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— Mutiara Ahli Dzikir 


Hidup ini memang penuh teka-teki, tidak semua rencana 
pasti berhasil dan tidak semua keinginan akan terealisir, karena 
memang hakikat kehidupan ini bukan milik kita, tetapi milik 
J5, Sang Pencipta. Dengan demikian, dualisme warna kehi- 
dupan pun akan dialami oleh manusia, antara kebahagiaan 
dan kesedihan, kesulitan, dan kemudahan, kemiskinan dan 
kesejahteraan. Jika filosofi hidup ini telah kita pahami maka 
senjata penyelamat kehidupan ini terletak pada dzikrullah 
(mengingat Allah). 

Dengan mengingat Allah orang yang kaya tidak akan terlena, 
orang miskin tidak akan merasa sedih, yang dirundung duka 
akan optimis dan yang mendapatkan nikmat menjadi ahli syukur. 
Berdzikir berarti menghidupkan jasad, menenangkan batin, 
menentramkan jiwa, menjernihkan pikiran, menajamkan mata 
hati, mendekatkan diri pada ilahi, dan akan menempati kedu- 
dukan yang dijanjikan Allah akan dibanggakan di hadapan para 
malaikat-Nya. 

Buku ini dapat membantu Anda untuk menjadi ahli dzikir 
yang handal, karena ragam masalah dzikrullah disinggung 
dalam buku ini secara detail dan lugas, mulai dari hikmah dan 
keutamaan dzikrullah, tatacara berdzikir yang syar'i, lafazh- 
lafazh dzikir yang sering dibaca Rasulullah £ dalam aktifitas 
keseharian beliau, dan lain-lainya yang berhubungan dengan 
dzikrullah. 

"Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (ni'maYKu.” (Os. Al. Baqarah [2]: 152). 


68 A 


LI 





www.tedisobandi.blogspot.com 


Daftar Isi 

Pengantar Penerbit .......oooooooooooooooooooooooooooo.o.o.oooooo. xii 
Pengantar Pentahgig .....ooooooooooooocooooooooooooooooooooooooooo.. 1 

Silsilah Periwayatan Pentahgig atas Kitab Tuhfah Adz-Dzaakiriin ........ 3 
Biografi Singkat Imam Asy-Syaukani .....oooooooooooooooooooo 5 
Pengantar Pensyarah............. REE E I oanO Unas one E A ATO 7 

Silsilah Periwayatan Pensyarah (Asy-Syaukani) atas Kitab “Uddah 

PANEN Ann Ann LAIN En NN ANN 11 
Biografi Singkat Ibnu Al JaZAFi .....oooooooooooooooooooooooooooooo 12 
Mukaddimah (Pengantar Ibnu Al Jazari) ..........oocooooooooooooooo 14 

BABI 
KEUTAMAAN DZIKIR, DOA, DAN SHALAWAT KEPADA 
NABI SAW BESERTA TATAKRAMANYA ..eecooooocooo. ....... 18 
11 Keutamaan Dzikir; nn en en Bean eh gn 18 
1.2 Keutamaan Dzikir atas Sedekah .....................oooooocooo 25 
1.3 Dzikir Adalah Amal Ibadah Terbaik .................ooooooo 27 
1.4 Perumpamaan Orang yang Berdzikir kepada Allah dengan Orang 
yang Tidak Berdzikir Bagaikan Orang Hidup dan Orang Mati .......... 33 
1:9: Keutamaan Doa... An kanan 60 
1.6 Kekuatan Doa Dalam Menepis Qadha dan Takdir. ......................... 67 
1.7 Keutamaan Shalawat kepada Nabi SAW ..............o.oooooo.ooo 76 
r8- -Adb DAKI eunn a Go a a a 103 
RO Adab Doa en nam aa 109 
BAB II 


WAKTU, SAAT TEMPAT MUSTAJAB, ORANG YANG 
MUSTAJAB DOANYA, DAN MEDIA DOA YANG 


MUSTAJAB silang man oseto 128 
2.1 Waktu dan Saat Mustajabah....................oooWo.cooooo 128 
2.2 Tempat-tempat Mustajab (Tempat-tempat yang Diberkahi) ........... 143 


Tuhfah Adz-Dzakrn —— | vii 


2.3 Orang-orang yang Doanya Mustajab ............................................ 148 


2.4 Media Doa yang Mustajab ................................... ea 155 
2.5 Nama-namaAllah yang Teragung...................... mema. 164 
2.5.1 Nama-namaAllah Teragung lainnya ..................................... 165 
2.5.2 Keragaman Pendapat dalam Mendefinisikan 
Nama-nama Teragung................ooooooooo.ooooooo 168 
2.5.3 Hadits yang Paling Rajih dalam Mendefinisikan Nama-nama 
Allah yang Teragung...............ooooo.ocoooooooooooooo 169 
2.6 Keutamaan Asma'ul HUSIa.............ooooooooooooooo 171 
2.7 Tanda-Tanda Doa Dikabulkan ..............oooooooooooooooo 192 
BAB III 
DZIKIR DAN DOA SEHARI SEMALAM ..ee02e.ocoocoococooo.. 196 
3.1 Dzikir dan Doa Pagi dan Petang ............ooooooooooooooooo 196 
3.2 Dzikir dan Doa Sepanjang Malam dan Siang................................. 247 
3.3 Dzikir dan Doa Siang Harti ..........ooooooooooooooooooooooooooooo. 251 
3.4 Dzikir dan Doa Malam Hari .......ooooooooooooooooo—. 256 
3.5 Dzikir dan Doa Menjelang Tidur dan Saat Terjaga......................... 269 
3.6 Tatakrama Bermimpi .......oooooooooocooooooooooooo 289 
BAB IV 
DZIKIR DAN DOA BERSUCI, MASJID, ADZAN DAN 
IOAMAH, DAN SHALAT RAWATIB ..eoo.o.ooooooooooee edisi 305 
41 Doa Bersin A ana A ann aa 305 
4.2 Doa berangkat ke Masjid................................. ea. 313 
43: Doa Adzan.. esines rennes AAA AAA Ya 320 
4.4 Doa Shalat Wajib ................oooo.oooooooooooooooooooooo. 329 
4.4.1 Doa Sujud tilawah ...........o.oooooooooooooooo 357 
4.4.2 Doa antara dua sujud.............................. ea. 362 
4.4.3 Doa Tasyahhud............................... ee. 364 
4.4.4 Shalawat Kepada Nabi SAW .......ooooooo.cooooooooo 367 
4.5 Dzikir dan Doa setelah Shalat ..............o..oooooooooooooo 378 
4.6 Doa Sunah yang Disebutkan dalam Nash ...................................... 426 
4.6.1 Shalat Sunah Thawaf ...........oo.oocoooooooooooooooooo 433 
4.6.2 Dzikir dan Doa Shalat Sunah Ka'bah .................................. 435 
4.6.3 Doa Shalat Istikharah.............ooooooocoooooooooooooo 437 
4.6.4 Doa Shalat Zawaj (Pernikahan) ........................................... 440 
4.6.5 Doa Shalat Tobat............oocoocooooooooooooooooooo 442 
4.6.6 Doa Ketika Kehilangan ................oooocoooooooooooo 445 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


4.6.7 Doa Shalat Menghafal Al Qur'an.......................................... 
4.6.8 Dzikir dan Doa Shalat Dalam Kesulitan dan Kondisi 
Membutuhkan (Hajat).......................... ee. 
4.6.9 Doa Shalat Tasbih..................ooooooocooo..ooooo. 
4.6.10 Doa Shalat Setelah Tiba dari Perjalanan ............................. 


BAB V 
DOA MAKAN, MINUM, PUASA, ZAKAT, SAFAR, HAJI, 


5.3 Doa Safar (Bepergian) ........................ ee 
5.4 DOS Haji.................. ee erm meneran 
5.5 Doa Jihad sena en la KAA a ASAR BA 
56 Doa Nikah... nn na na UR 


BAB VI 
DZIKIR DAN DOA KETIKA TERJADI MENDUNG, 
PETIR, HUJAN, HILAL, ANGIN KENCANG, DAN 
BULAN PURNAMA ....essescsosossessesoscossoccesceccccocsoceoesosoosooeserocsecneseccee 
6.1 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Mendung dan Hujan ..................... 
6.2 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Gemuruh dan Petir ....................... 
6.3 Dzikir dan Doa Ketika Angin Berhembus..................................... 
6.4 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Gerhana ...................................... 


BAB VII 
DZIKIR DAN DOA YANG BERKAITAN DENGAN 
AKTIVITAS PRIBADI DALAM BERBAGAI KONDISI .......... 
7.1 Dzikir dan Doa Yang Berkaitan dengan Diri ................................ 
7.1.2 Dzikir dan Doa Ketika Masuk Pasar ................................. 
7.1.3 Doa Kaffarat Majelis ...................cooooooo 
7.2 Dzikir dan Doa Untuk Harta, Pelayan dan Anak .......................... 
7.2.1 Dzikir dan Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Menarik 
pada diri, harta, dan lain-lain .................................. 
7.2.2 Dzikir dan Doa Ketika Membeli Kendaraan atau Pelayan ... 
7.2.3 Dzikir dan Doa Ketika Dikaruniai Anak ............................. 
7.3 Dzikir dan Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Menyenangkan 


dan Tidak Menyenangkan ..............ooooomnasaaa | 


7.3.1 Doa Bercermin .............. oo oooannaaaan 





Tuhfah Adz-Dzakirin 








7.3.2 Doa Ketika Melihat Bakal Buah .................. Ana Pn 601 


7.3.3 Doa Ketika Melihat Orang Tertawa.................................. 602 
7.3.4 Doaketika Melihat Pakaian Baru ...................................... 604 
7.3.5 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Kebakaran ......................... 605 
7.3.6 Dzikir dan Doa Ketika Melihat Bencana ............................ 606 
7.4 Doa Ketika Mendengar Ayam Berkokok dan Lainnya ................. 607 
7.4.1 Dzikir dan Doa ketika Mendengar Sesuatu yang Tidak 
Disenanpi A A a aeoieo r iht SB ESTEE 609 
7.4.2 Dzikir dan Doa ketika Mendengar Kabar Gembira ............. 612 
7.5. Tata Cara Salam dan Menjawabnya............................................ 615 
7.5.1 Cara Menjawab Salam................................ ea. 615 
7.5.2 Cara Menjawab Salam Ahlul Kitab .................................... 618 
7.5.3 Cara Menjawab Orang yang Mengungkapkan Cinta karena 
Allah nn Ann EE TESS ini 621 
7.5.4 Cara Menjawab Orang yang Mendoakan .......................... 622 
7.5.5 Cara Menjawab Orang yang Menanyakan Kabar ............... 622 
7.5.6 Cara Menjawab Panggilan ................................................. 624 
7.5.7 Cara Menjawab Orang yang Menawarkan Kebaikan ......... 625 
7.5.8 Cara Menjawab Orang yang Melunasi Utang ..................... 626 
7.5.9 Cara Menjawab Orang yang Berbuat Baik ......................... 627 
7.5.10 Dzikir dan Doa ketika Masuk Islam ................................. 629 
BAB VIII 
DZIKIR DAN DOA BERKENAAN DENGAN SEBAB- 
SEBAB TERTENTU.......... 00000000000 e ran aren ya ssasa 631 
8.1 Doa ketika Ditimpa Kesusahan, Kesulitan, dan Kesedihan ........... 631 
8.2 Doa ketika Terkejut so. ikatan sb nana 656 
8.3 Doauntuk Mengusir Syetan ............oo»oooooo”Woooooc 657 
8.4 Doa ketika Kaki Mati Rasa..............oocoooooooooooooooo 672 
8.5 Doa ketika Marah Mori nama laa 675 
8.6 Doabagi Orang yang Lancang Lidah .......................................... 676 
8.7 Doajika Dililit Utang ...................o..ocooooooooWomommmnannannaaa 677 
8.8 Doauntuk Orang yang Terkena “Ain .......................................... 683 
8.9 Doauntuk Orang yang Kerasukan Jin ........................................ 686 
8.10 Doa untuk Orang Gila............................. meme. 688 
8.11 Doauntuk Orang yang Digigit Binatang Berbisa ......................... 690 
8.12 Doa ketika Terkena Luka Bakar............................................... 695 
8.13 Doa Susah Buang Air Kecil atau Sakit Kencing Batu.................. 696 
8.14 Doa untuk Orang yang Terkena Bisul atau Luka ......................... 698 


x || —— Tuhfah Adz-Dzakirin 


8.15 Doa untuk Orang yang Sakit Radang Mata ................................. 700 


8.16 Doa untuk Orang yang Terserang Demam ................................. 701 
8.17 Doa ketika Merasakan Sakit atau Gangguan di Badan ................ 702 
8.18 Doa Menjenguk Orang Sakit ........................ see 709 
8.19 Doa bagi Orang yang akan Meninggal ....................................... 721 
8.20 Doa ketika Kematian Anak ........................ seen 731 
8.21 Doa ketika Ta'ziyah ...................... ee 733 
8.22 Cara Melaksanakan Shalat Jenazah .......................................... 738 
8.23 Doa ketika Memasukkan Mayat ke Kubur ................................ 743 
8.24 Doa setelah Selesai Menguburkan Jenazah ................................ 744 
8.25 Doa ketika Ziarah Kubur ...................... seen 746 
BAB IX 
KEUTAMAAN DZIKIR, ISTIGHFAR, DAN ALOUR AN ........ 749 
9.1 Keutamaan Dzikir ..........o.oonnnnananaaatenaa 749 
9.3 Lembaran Catatan ................ooooooonesseenaa 764 
9.4 Keutamaan Istighfar... 825 
9.5 Keutamaan Al Qur'an, Surah, dan Ayat-Ayat Tertentu ................. 855 
9.6 Keutamaan Surah Al Faatihah ...................ooooman 862 
9.7 Keutamaan Surah Al Baqarah............................. ee. 868 
9.8 Keutamaan Surah Al Baqarah dan Surah Aali ‘Imraan ................. 874 
9.9 Keutamaan Ayat Kursi ....................... ee esen 876 
9.10 Keutamaan Akhir Surah Al Baqarah ........................................... 880 
9.11 Keutamaan Surah Al An' AAM ................... ee. 883 
9.12 Keutamaan Surah Al Kahfi........................... ee. 884 
9.13 Keutamaan Surah Yaasiin ....................... sesen 890 
9.14 Keutamaan Surah Al Fath .......................... ee 892 
9.15 Keutamaan Surah Al Mulk............................... teka 893 
9.16 Keutamaan Surah Az-Zalzalah ...............oooooo 896 
9.17 Keutamaan Surah Al Kaafiruun...................... aan 899 
9.18 Keutamaan Surah An-Nashr ..................... ee. 900 
9.19 Keutamaan Surah Al Ikhlaash ................ osn 901 . 
9.20 Keutamaan Surah Al Falaq dan An-Naas .................................. 904 
BABX 

DOA-DOASHAHIH DARI RASULULLAH SAW YANG 
BERSIFAT MUTLAK ...oooooocooooooooooooooooooooooooooooooooooo 913 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


KATA PENGANTAR PENERBIT 


. Clegala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik dan inayah-Nya 

sehingga proses penerjemahan dan pengeditan mahakarya Ibnu Al 

Jazari ini dapat diselesaikan. Tak lupa shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, keluarga, para 
sahabat, dan orang-orang yang meniti jalan kebenaran. 


Perlu diketahui bahwa buku yang berjudul Tuhfah Adz-Dzakirin ini 
merupakan mahakarya Ibnu Al Jazari yang membahas tentang masalah dzikir 
dan doa, yang kemudian diuraikan secara mendetail oleh Asy-Asyaukani 
dengan metode penisbatan redaksi dzikir dan doa pada sumbernya yang 
tepercaya sekaligus menjelaskan status hadits dan maknanya. Selain itu, dalam 
proses pengeditan buku ini, ada beberapa hal yang sengaja ditambahkan, 
seperti penambahan kalimat takhrij hadits, makna hadits, dan penomoran, 
dengan tujuan mempermudah pembaca dalam memahami isi buku ini. 

Akhirnya, kami memohon kepada Allah SWT semoga buku ini dapat 
bermanfaat dan memberikan kontribusi positif dalam mencerdaskan umat. 
Tak lupa kritik dan saran sangat kami harapkan dari pembaca yang budiman, 
karena yang Maha Sempurna hanyalah Allah SWT. Wassalam. 


Penerbit 
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PENGANTAR PENTAHQIQ 


Segala puji hanya milik Allah SWT. Kepada-Nya Kami memuji, 
memohon pertolongan, dan ampunan. Kami meminta perlindungan 
dari segala keburukan diri dan kejelekan laku kami. Barangsiapa yang 
Allah beri petunjuk, niscaya tidak ada lagi kesesatan baginya. Dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka lentera petunjuk tidak akan 
meneranginya. 


Aku bersaksi tidak ada Tuhan Selain Allah, tiada sekutu bagi- 
Nya. Akupun bersaksi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
manusia pilihan yang menjadi kekasih-Nya —Semoga shalawat dan 
keselamatan selalu tercurah untuknya, keluarga, dan umat yang 
senantiasa menapaki jalannya dengan laku kebaikan hingga hari 
kiamat kelak. 


z 
E g 
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“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 
bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang. Dialah yang 
memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan 
untukmu), supaya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya (yang terang). dan adalah dia Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang beriman.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 41-43) 


Sesungguhnya puncak kemuliaan status seorang hamba adalah 
ketika ia tengah berdzikir. kepada Allah SWT, larut dalam doa dan : 
dzikir yang merupakan warisan Rasulullah SAW. 


Merupakan sebuah kemuliaan dan kehormatan tersendiri ketika 
seseorang asyik berdzikir, karena saat itu ia berada dalam biduk 
kebersamaan di sisi Tuhannya, seperti yang diriwayatkan dalam 
sebuah hadits qudsi; ”Aku bersama hamba-Ku selama ia masih 
mengingat-Ku, dan selama lisannya masih tergerak menyeru-Ku.” 
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Barangsiapa berada di sisi Allah SWT, maka sesungguhnya ia berada 
dalam keselamatan dan bernaung dalam pemeliharan serta 
perlindungan-Nya. 

Allah SWT Berfirman, “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 
niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, 
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (Qs. Al Baqarah (2): 
152) Kalangan ahli tafsir menjelaskan, “Ingatlah Aku dengan menaati 
perintah-Ku, niscaya Aku (Allah) akan mengingatmu (hamba) dengan 
kasih sayang-Ku. Dan Ingatlah Aku dengan lantunan doa, niscaya 
Aku akan mengingatmu dengan anugerah pengabulan dan kebaikan.” 


Allah SWT telah menitahkan hamba-Nya untuk memperbanyak 
dzikir. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya, “Laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Os. Al Ahzaab (33): 
35) Dalam kitab shahihnya, Imam Muslim membawakan sebuah 
hadits riwayat Abu Hurairah RA. bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, 


MAAN NS AN G3 SAN SJ KOBAR ag NB 0 Aa ata 
“Kelompok Al Mufarriduun telah memperoleh keberuntungan”. 
Para sahabat bertanya, "Siapa gerangan kelompok Al Mufarriduun, 


wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Mereka adalah laki-laki dan 
perempuan yang selalu berdzikir kepada Allah.” 


Ketika Syaikh Ibnu Shalah ditanya mengenai kriteria untuk 
menjadi ahli dzikir, beliau menjawab, "Jika ia senantiasa membaca 
dzikir-dzikir ma'tsuraat (warisan nabi SAW) dalam segala situasi dan 
kondisi, baik pagi, petang, siang atau malam.” Dzikir-dzikir yang 
dimaksud terangkum dalam kitab “Amal Yaum wa Al Lailah. 


Perlu pensyarah tambahkan, para ulama telah menyusun 
sejumlah karya mengenai masalah ini, antara lain: 


v “Amal Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i. Judul yang sama 
ditulis oleh Ibnu As-Sunni. 


v  Ad-Du'aa' karya Ath-Thabrani. 
v  Ad-Da'waat Al Kabiir karya Al Baihaqi. 
v Al Adzkaar karya An-Nawawi. 
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v  “Uddah Al Hishn Al Hashiin karya Ibnu Jazari. 


Dari sekian banyak karya tersebut, kitab “Uddah Al Hishn Al 
Hashiin termasuk karya yang paling komplit dan paling bermanfaat 
(informatif). Nilai penting kitab ini lebih didukung lagi dengan 
hadirnya syarah (penjelasan) kitab yang kini ada di hadapan pembaca, 
berjudul Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi “Uddah Al Hishn Al Hashiin karya 
Imam Asy-Syaukani. Dalam syarahnya, penulis menambahkan hadits, 
mengomentari sanad, mengurai makna, menjelaskan maksud, dan 
mendeduksi hukum-hukumnya. 


Mengingat kitab ini sangat bermanfaat untuk para pencari Tuhan 
dan kebahagiaan akhirat, maka saya mencoba melakukan anotasi 
terhadap hadits-haditsnya, menisbatkan kutipan-kutipan ayat pada 
mushhaf Al Our'an, dan kutipan-kutipan hadits dari sumber utamanya. 
Saya juga mencoba memberikan penjelasan terhadap kosa kata hadits 
yang tidak jelas maknanya (gharib al hadits) dan mengomentarinya 
secara proporsional. Semoga Allah melimpahkan taufig dan 
pertolongan-Nya. i 


Silsilah Periwayatan Pentahqiq atas Kitab Tuhfah Adz-Dzaakiriin 


Pentahqiq, Abu Sahal Najah 'Iwadh Shiyam, memperoleh ijazah 
periwayatan kitab Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi “Uddah Al Hishn Al 
Hashiin karya Imam Asy-Syaukani ini beserta seluruh karya beliau 
dari Syaikh Al Allamah Sayyid Abdullah bin Shadig Al Ghumari, 
seorang pakar hadits, dan ahli ushul dengan ijazah umum secara lisan 
maupun tertulis berikut seluruh kitab yang tercantum dalam 
bibliografi karangan beliau yang berjudul, Irtisyaaf Ar-Rahiig. 
Sementara itu, Syaikh Abdullah bin Shadig memperoleh riwayat kitab 
ini dari Sayyid Ahmad bin Shadig seorang pakar, mujtahid, dan 
Hafizh (wafat tahun 1380 H). Berikut karya-karya yang dimuat dalam 
kitab Al Mu'jam Al Wajiz karya beliau dan dari Al Allamah Sayyid 
Muhammad Muhammad Zubarah (wafat 1381 H). Keduanya 
memperoleh riwayat ini dari Qadhi Husain bin Ali Al 'Umari Ash- 
Shan’ani (wafat 1361 H), dari Al Hafizh Sayyid Isma’il bin Muhsin 
bin Abdul Karim bin Ahmad Al Kabsi (wafat 1301 H), dari Imam 
Qadhi Muhammad bin Ali Asy-Syaukani wafat 1250 H). 
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Akhirul kalam, semoga Allah SWT memberikan nilai tambah 
dengan keberadaan kitab ini dan menjadikannya sebagai amalan yang 
tulus. sesungguhnya Dia adalah Dzat Yang Maha Mendengar, Dekat, 
Lagi Maha Menjawab. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
tercurah pada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya, Amiin. 





A 
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BIOGRAFI SINGKAT IMAM ASY-SYAUKANI 


Imam Asy-Syaukani bernama lengkap Imam Al Hafizh Al 
Qadhi Muhammad bin Ali Muhammad Asy-Syaukani Ash-Shan'ani. 


Beliau lahir tahun 1173 H di kota Hijrah Syaukan yang termasuk 
wilayah Yaman, dan tumbuh dewasa di Shana'a (sekarang ibu kota 
Yaman) di lingkungan akademis yang sarat dengan keutamaan dan 
keshalihan. Orang tuanya membesarkannya dengan penuh perhatian 
dan perlindungan. Dalam usia dini, Imam Asy-Syaukani telah hafal Al 
Qur'an. Di samping itu, beliau juga hafal kitab A7 Azhaar karya Imam 
Mahdi, Mukhtashar Al Faraa'idh karya Al Ushaifuri, Al Mulhah 
karya Al Hariri, Al Kaafiyyah wa Asy-Syaafiyyah karya Ibnu Hajib, 
At-Tahdziib karya At-Taftazani, At-Talkhiish karya Al Qazwaini, dan 
kitab-kitab Mukhtashar lainnya. 


Asy-Syaukani muda belajar fikh di tangan Imam Zaid bin Ali 
bin Husain RA, hingga akhirnya menjadi pakar ahli fikih yang 
mengungguli ahli-ahli fikih pada masanya. Ketika mencapai derajat 
mujtahid, Asy-Syaukani mulai menanggalkan baju taqlid dan 
memakai status mujtahid. 


Dalam hal ini, ia menulis sebuah risalah yang berjudul Al Qaul 
As-Sadiid fi Hukm At-Taqliid. 

Berikutnya, beliau mulai disibukkan dengan aktifitas fatwa, 
mengajar, dan mengurusi peradilan di Shan'aa' sampai meninggal 
tahun 1250 H. 

Al “Allamah Shadig Ahmad Khan berkomentar tentang beliau: 
“Imam Asy-Syaukani menguasai segala pengetahuan. Kalangan yang 
setuju maupun yang berseberangan dengannya sama-sama 
memberikan aplaus penghargaan terhadapnya. Acungan jempol pun 
ditujukan kepadanya. Ia memiliki sejumlah karya tulis dalam berbagai 
disiplin yang bermanfaat.” 

Adapun karya tulis Asy-Syaukani yang telah dicetak dan 
menunjukkan keluasan wawasannya dan kapabilitasnya dalam 
berbagai bidang keilmuan antara lain: 


1.  Irsyaad Al Fuhul ilaa Tahgiig Al Haqq Min “Ilmi Al Ushuul. 
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2. Al Badr Ath-Thaali' bi Mahaasin Man Ba'da Al Qarni As- 
Saabi'. 


3. Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi “Uddah Al Hishn Al Hashiin. 

4. AS-Sail Al Jarraar Al Mutadaffig ‘ʻala Hadaa 'ig Al Azhaar. 

5. Fath Al Oadiir Al Jaami’ Baina Fann Ar-Riwaayah wa Ad- 
Diraayah fi At-Tafsiir. 

6. Al Fawaa'id Al Majmuu 'ah fi Al Ahaadist Al Maudhuu 'ah. 
Nail Al Authaar Syarh Muntagaa Al Akhbaar. 


8. Durr Ash-Shahaabah fi Manaagib Al Oaraabah wa Ash- 
Shahaabah. 


9. At-Tuhaf fi Mazhaahib As-Salaf. 
10. Adab Ath-Thalb wa Muntaha Al Arab. 


' Lihat biografinya dalam sumber-sumber pustaka berikut: 

Al Badr Ath-Thaali' karya Asy-Syaukani (11/214-255). 

At-Taaj Al Mukallal karya Shadig Hasan Khan (hlm. 305-317). 

Nail Al Wathar karya Sayyid Muhammad Zubarah (11/297-302). 

Al A'laam karya Az-Zarkali (VI/297). 

Mu 'jam Al Mu 'allifiin karya Umar Ridha Kahhalah (X1/53). 

Al Imam Asy-Syaukani Wa Manhajuhu Fi Ushuul Al Fiqh karya Dr. Sya'ban 
Muhammad Isma'il. 

- Mu'jam Al Mathbuu 'aat karya Sarkis, (hlm. 1160-1161). 
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PENGANTAR PENSYARAH 


rd 2 


Ya Allah Yang Maha Pemurah, limpahkan kemudahan dan 
pertolongan kepada hamba, wahai Penguasa Hari Pembalasan. 
Hanya kepada-Mu Kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami 
memohon pertolongan. 


Segala Puji bagi Allah SWT yang telah menjadikan dzikir 
sebagai “amunisi” bagi orang-orang yang bertakwa, media untuk 
menggapai kebaikan dunia dan akhirat, juga sebagai perisai pelindung 
bagi orang-orang mukmin menghadapi syetan berikut keburukan yang 
dilontarkan oleh kroni-kroninya yang membangkang dari segala jenis 
makhluk. ; 


Semoga shalawat kesejahteraan dan salam kedamaian senantiasa 
tercurah kepada manusia terbaik (Muhammad SAW), yang telah 
diberi wahyu, “Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih 
besar” (Qs. Al 'Ankabuut (29): 45) untuk kemudian menjelaskan 
kepada umat manusia tentang keutamaan dzikir beserta manfaat dan 
faedah penting yang terkandung di dalamnya serta memenuhi 
lembaran-lembaran kitab, yang selanjutnya disebarkan oleh para 
narator di berbagai kawasan dan diamalkan di sepanjang waktu. 
Semoga shalawat dan salam tersebut tercurah pada segenap keluarga 
beliau yang suci serta para sahabat beliau yang berpetunjuk. Amma 
ba 'du, 


Mesti diakui bahwa kitab “Uddah Al Hishn Al Hashiin Fi Al 
Adzkaar Al Waaridah 'an Syayyid Al Mursaliin (karya Ibnu Al Jazari) 
merupakan kitab yang paling banyak manfaatnya (informatif), juga 
yang paling bagus pembuatannya, paling akurat penyuntingannya, dan 
paling sempurna penulisannya. Namun ia masih menyisakan ganjalan 
yang menganggu mata, meski tidak bisa disebut sebagai kekurangan. 
Sisi kekurangan yang dimaksud: adalah tidak adanya penjelasan 
kosakata pada beberapa haditsnya dan tidak diperhatikannya masalah 
perujukan hadits pada para perawinya. Hal ini tentu saja berakibat 
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para pembaca tidak mudah menelaah dan mempelajarinya. Karena 
penjelasan mengenai status shahih, hasan, atau dha'if suatu hadits 
yang ditetapkan melalui proses penelitian dari segi tarjih dan 
penimbangan dari segi jarh serta ta'diil, merupakan tujuan utama 
disiplin ilmu riwayat yang tidak lagi menyisakan target lain di 
belakangnya, sekaligus bendera tuntutan yang mesti diusung pertama 
kali sebelum melangkah pada proses penafsiran maupun dirayah yang 
berhubungan dengan hadits. Jika tidak ada kepastian status suatu 
hadits (manquul), apakah ia shahih, hasan, atau dha'if, maka proses 
aktivasinya pun menjadi melemah dan mengendur. Sebab statusnya 
belum pasti dan masih gamang antara disetujui atau ditolak. Selain itu, 
ia juga tidak memuat penegasan yang bisa menjadi pembeda antara 
mengikuti sunnah (ittiba”) dan bid'ah. 

Sejauh pengamatan pensyarah, sampai sekarang (hingga era 
Asy-Syaukani-penerj.) belum ada seorangun dari kalangan ahli 
ma'rifah (cerdik-cendikia) yang mensyarah kitab ini (“Uddah Al Hishn 
Al Hashiin fi Al Adzkaar Al Waaridah 'an Syayyid Al Mursaliin) 
dengan syarah (penjelasan) yang bisa melegakan hati ulil albab serta 
memberikan kejelasan antara isi dan kemasan. Belum pernah 
pensyarah mendengar ada orang yang mengupas sisi-sisi faedah hadits 
yang terkandung dalam kitab ini (dengan pendekatan ilmu riwayat di 
atas), padahal ia merupakan target dan obyek utama. 


Penjelasan hadits dari segi semantik dan linguistik Arab 
memang mengandung manfaat yang cukup berguna bagi penuntut 
ilmu, namun kesenjangan nilai manfaat antara pendekatan riwayat 
dengan pendekatan semantik/linguistik sungguh amat menganga, bak 
jarak antara ujung timur bumi dan ujung baratnya. Sebab, jika status 
Shahih, hasan, atau dha'if suatu hadits sudah jelas dan definitif, maka 
tercapailah target utama yang menjadi poros edar segala orbit 
lingkaran dan menjadi fokus kekuatan tiang-tiang penyangga 
jembatan. 

Inilah alasan yang mendorong dan memompa semangat penulis 
untuk menguaraikan lebih menditail kitab ini dan mengarungi 
samudera lepas (yang bergelombang besar nan tinggi), sembari 
memohon pertolongan kepada Allah SWT dan memasrahkan segala 
urusan kepada-Nya, diiringi harapan semoga Dia berkenan 
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memberikan manfaat lewat kitab syarah ini kepada hamba-hamba-Nya 
yang saleh serta menjadikannya sebagai deposito yang terus-menerus 
bisa dipetik manfaatnya setelah berpulang ke hadirat Tuhan sekalian 
alam. 


Insya Allah, dengan adanya penjelasan hadits beserta takhrijnya 
yang telah menguras energi pensyarah dalam melakukan investigasi 
“dan penelitian, Anda bisa menemukan manfaat berharga dan kalung- 
kalung permata yang tidak didapati oleh orang-orang yang telah 
mencoba mensyarah kitab ini (sebelumnya), meskipun sekian lama 
telah menyelami palung-palung kedalamannya. 


Perlu diketahui, hadits-hadits dalam kitab ini (“Uddah Al Hishn 
Al Hashiin Fi Al Adzkaar Al Waaridah “An Syayyid Al Mursaliin) 
yang bisa dilacak sumbernya dalam salah satu kitab Shahih Al 
Bukhari, Shahih Muslim atau kedua-duanya tentu saja sudah tidak 
diragukan lagi validitasnya oleh setiap orang. Sebab kedua kitab 
shahih ini telah memutus urat polemis dan diterima bulat-bulat oleh 
seluruh golongan umat Islam sebagai bentuk konsensus bersama 
(ijmak). Dan konsensus ini merupakan tingkatan hierarkis yang lebih 
tinggi daripada derajat penshahihan yang dilakukan oleh segenap 
kalangan ahli ma'guul (rasionalis) dan manguul (tekstualis). Sebab 
Imam Al Bukhari dan Muslim telah menghimpun di dalam kitab 
keduanya kelompok hadits-hadits shahih yang diakui keabsahan 
matan dan sanadnya (perawi hadits) oleh kalangan ahli yang berkutat 
dalam proses pentashhihan setelah generasi keduanya, misalnya para 
penulis kitab Al Mustakhraj dan Al Mustadrak serta kalangan lain 
yang berinisiatif menghimpun hadits-hadits shahih tersendiri dalam 
sebuah kitab. 


Terkait dengan hadits-hadits dalam kitab ini yang tidak terlacak 
dalam kedua kitab Shahih atau salah satunya, pensyarah telah 
berupaya untuk menelusuri dan memeriksa dengan teliti sampai . 
menemukan titik terang yang bisa dijadikan patokan untuk 
mendha'ifkan atau menguatkannya. Dalam kondisi tertentu, jika 
memang mendesak, barulah pensyarah mencukupkan diri dengan 
keterangan penshahihan yang telah disematkan oleh imam. 


Catatan. Dalam pengantarnya atas kitab Al Jaami' Al Kabiir, 
As-Suyuthi menyebutkan bahwa perujukan hadits-hadits yang ada di 
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dalam kitab tersebut pada Shahih Al Bukhari dan Muslim, Shahih Ibnu 
Hibban, Mustadrak Al Hakim dan Mukhtarah Dhiya' sudah cukup 
menjadi informasi atas kesahihan hadits-hadits tersebut, kecuali 
hadits-hadits yang mendapat komentar (berbeda) dalam Al Mustadrak. 
Dalam hal ini, As-Suyuthi memberikan catatan atas hadits tersebut. 
Kemudian ia (As-Suyuthi) mengatakan, bahwa perujukan hadits- 
hadits pada Kitab Muwaththa' Imam Malik, Shahih Ibnu Khuzaimah, 
Shahih Abu 'Awanah, Shahih Ibnu As-Sakan, Muntaqa Ibnu Jarud, 
dan kitab-kitab Mustakhraj juga sudah cukup menjadi informasi valid 
untuk mengetahui keshahihan hadits tersebut. Setelah itu, As-Suyuthi 
mengatakan bahwa hadits-hadits yang ada di dalam Musnad Ahmad 
maqbul (bisa diterima), sebab hadits dha'if yang tercantum di 
dalamnya mendekati hasan. Selanjutnya, As-Suyuthi mengungkapkan 
bahwa hadits yang dirujukkan sumbernya pada Al “Uqaili dalam Adh- 
Dhu'afa', Ibnu “Adi dalam Al Kamil, juga Al Khathib, Ibnu “Asakir, 
Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nawaadir Al Ushuul, Al Hakim dalam 
Tarikh-nya, Ibnu Jarud dalam Tarikh-nya, Ad-Dailami dalam Musnad 
Al Firdaus, semuanya dha'if, dan perujukan pada seluruh kitab-kitab 
ini atau sebagiannya sudah cukup menjadi informasi penjelas atas 
kedha'ifan hadits tersebut. 

Dalam proses verifikasi hadits dalam kitab “Uddah Al Hishn ini, 
pensyarah (Asy-Syaukani) tidak mengikuti/menuruti catatan As- 
Suyuthi ini. Akan tetapi, pensyarah berusaha semaksimal mungkin 
untuk menulusuri jalur sanad kitab-kitab yang perujukan (penisbatan) 
suatu hadits dinyatakan oleh As-Suyuthi sebagai penanda keshahihan 
atau kedha'ifannya —sebagaimana bisa pembaca lihat nanti— kecuali 
dalam kasus perujukan pada kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim. 


Di samping upaya verifikasi keshahihan atau ketidak-shahihan 
hadits-hadits di dalam kitab ini, pensyarah juga berusaha merangkum 
dan memberikan informasi berharga dengan menyebutkan lafazh- 
lafazh (kosakata) hadits jika memang ada kosakata yang sulit 
dipahami, sembari meriwayatkan hadits-hadits yang senada dengan 
hadits dalam kitab 'Uddah Al Hishn sebagaimana yang bisa Anda lihat 
nanti. 
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Silsilah Periwayatan Pensyarah (Asy-Syaukani) atas Kitab 
“Uddah Al Hishn 


Berikut ini pensyarah paparkan silsilah periwayatan pensyarah 
atas kitab ini hingga penulisnya, Imam Al Jazari. 

Pensyarah meriwayatkan kitab ini dari beberapa jalur, salah 
satunya dari guru kami As-Sayyid Al Imam Abdul Qadir bin Ahmad 
bin Abdul Qadir Al Kawakibani, dari gurunya Sayyid Sulaiman bin 
Yahya Al Ahdal, dari Sayyid Yahya bin Umar Al Ahdal, dari Al 
Hafizh Yusuf bin Muhammad Al Baththah Al Ahdal, dari Sayyid Ath- 
Thahir bin Husain Al Ahdal, dari Hafizh Abdurrahman bin Ali Ad- 
Daiba', dari Al Hafizh Zainuddin Ahmad bin Abdul Lathif Asy- 
Syaraji, dari penulisnya, Al Jazari. 

Asy-Syaraji meriwayatkan kitab (“Uddah Al Hishn) ini dari 
penulisnya langsung bersama-sama dengan sejumlah ulama Yaman 
dan lainnya, antara lain: Al Faqih Isma'il bin Muhammad bin Ahmad 
bin Mubarak, Abdullah bin Amru bin Ja'man, Isma'il bin Ibrahim bin 
Bakr, dan Abdurrahman bin Abdul Karim bin Ziyad. 


Pensyarah juga meriwayatkan kitab ini dari mereka-mereka yang 
disebut terakhir melalui jalur sanad yang telah pensyarah sebutkan 
dari Ad-Daiba' dari penulis (Al-Jazari). Pendek kata, status perawi 
kitab ini secara keseluruhan adalah tokoh-tokoh yang tsigah, tsabat, 
dan bukan majhul (dikenal luas bukan perawi yang tidak jelas 
identitasnya). 


Selanjutnya, pensyarah memberi judul syarah kitab yang penuh 
berkah ini dengan label “Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi 'Uddah Al Hishn 
Al Hashiin, sembari memohon kepada Allah SWT, semoga kitab 
syarah ini bermanfaat dan menjadi deposito kebaikan pensyarah yang 
terus-menerus mengalir pahalanya kepada pensyarah setelah ajal 
menjemput hingga hari kiamat, Amiin. 
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BIOGRAFI SINGKAT IBNU AL JAZARI' 


Penulis kitab ini bernama lengkap Muhammad bin Muhammad 
bin Muhammad bin Ali bin Yusuf Al Jazari. Ia lahir di Damaskus 
tahun 751 H. Selama hidup ia melanglang buana ke Mesir, Syiraz, dan 
Al Haramain (Makkah dan Madinah). Ia berguru pada ulama-ulama 
Damaskus, negeri kelahirannya, dan ulama-ulama kawasan lain yang 
ia singgahi dalam pengembaraannya. Ibnu Al Jazari menguasai 
berbagai disiplin ilmu, terutama ilmu Al Qur'an. Dia bahkan pakar 
ulumul Qur'an satu-satunya (semasa hidupnya) dan banyak orang 
yang berguru ulumul Qur'an dan ilmu-ilmu lainnya darinya. 

Karya tulis Ibnu Al Jazari antara lain: An-Nasyr Fi Al Oiraa ah 
Al 'Asyr dan At-Taudhiih Fi Syarh Al Mashaabiih. Adapun karya tulis 
yang menjadi cikal bakal kitab ini (“Uddah Al Hishn Al Hashiin) 
adalah kitab Al Hishn Al Hashiin yang kemudian dia sunting dan 
ringkas menjadi kitab “Uddah Al Hishn Al Hashiin. Ibnu Al Jazari 
juga memiliki sejumlah karya tulis lainnya yang berjudul “Miftaah Al 
Hishn, di samping deretan karya-karya lainnya. 

Pensyarah (Asy-Syaukani) telah memaparkan panjang lebar 
biografi Ibnu Al Jazari dalam kitab sejarah yang berjudul Al Badru 
Ath-Thaali' bi Mahaasini Man ba'da Al Qarni As-Saabi '. 

Ibnu Al Jazari banyak melanglang buana ke berbagai kawasan 
dan pernah menjadi tamu istimewa raja-raja besar, diantaranya yang 
tercatat dalam biografi Ibnu Al Jazari dalam kitab sejarah tersebut 
adalah Sultan Ibrahim bin Timur Lenk, raja Mongolia, yang 
diisyaratkannya dengan ujaran: 

Raja penguasa dunia 
Roman mukanya tampan, 


Agung dan mulia. 


' Lihat biografi lengkap Al Jazari dalam Al Badr Ath-Thaali' (11/257), Ghaayah 
An-Nihaayah karya Al Jazari (IV247), dan Adh-Dhau' Al-Laami' karya As- 
Sakhawi (IX/255). 
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Selain itu, Ibnu Al Jazari pernah menjadi tamu kehormatan 
penguasa Yaman Raja Al Manshur pada tahun 828 H dan sempat 
mengaji Shahih Muslim di hadapannya. Ibnu Al Jazari juga 
menyelenggarakan pengajian hadits di kota Zubaid, tepatnya di 
Masjid Al Asya'irah, dimana sejumlah besar ulama Yaman ikut dalam 
pengajian ini. 

Pada tahun 829 H Ibnu Al Jazari bertolak ke Kairo, kemudian 
melanjutkan pengembaraannya ke Syiraz hingga wafat di sana tahun 
838 H. 

Kisah-kisah lain megenai riwayat hidup Ibnu Al Jazari terpapar 
lengkap dalam kitab pensyarah yang baru saja disebutkan (Al Badr 
Ath-Thaali”). 


Penulis (Ibnu Al Jazari) mengawali pembahasan kitab ini 
dengan sebuah khuthbah (pengantar) dan pemaparan sistematika 
pembahasan yang tidak perlu pensyarah uraikan, karena kosakata dan 
maknanya sudah sedemikian jelas. Toh tidak ada gunanya 
menjelaskan sesuatu yang sudah jelas, sebab hal itu hanya merupakan 
bentuk tautologi dan menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak 
perlu. 


Pensyarah sengaja memaparkan khutbah Ibnu Al Jazari atas 
kitabnya agar manfaat yang diperoleh lebih sempurna, motivasi dan 
latar belakang di balik penulisan kitab ini dipahami dengan baik. 
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MUKADDIMAH 
(Pengantar Ibnu Al Jazari) 


r Pa 


Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan dzikir sebagai 
perisai pertahanan yang kokoh. Semoga shalawat kesejahteraan dan 
salam kedamaian senantiasa tercurah kepada Muhammad SAW nabi 
yang ummi dan dapat dipercaya, beserta segenap keluarganya yang 
suci, sahabat-sahabatnya, serta para pengikutnya, sampai hari kiamat 
kelak. Amma ba'du, 

Mengingat kitab Al Hishn Al Hashiin min Kalaam Sayyid Al 
Mursaliin termasuk kategori kitab yang belum pernah ada karya 
sejenis yang ditulis oleh kalangan pensyarah terdahulu 
(mutaqaddimiin), dan terkini (muta`akhkhiriin), karena banyak 
memuat unsur peringkasan yang lugas, penyuntingan yang paten, 
pentashhihan yang solid, dan kode-kode definitif yang menandai 
sumber rujukan, penulis pun terdorong untuk membuat ringkasan 
dalam lembaran-lembaran kitab ini dari kitab pertama, setelah sekian 
tahun dan bulan, diminta oleh orang yang selama ini menemani 
keterasingan dan meringankan beban penulis, sehingga sudah menjadi 
kewajiban penulis untuk memberikan kompensasi yang setimpal 
kepadanya. Yang bisa penulis lakukan untuk membalas budinya hanya 
baru sebatas mendoakan, semoga Allah SWT senantiasa memberikan 
pertolongan dan kesehatan kepadanya. 


(Dialah) Raja penguasa dunia 

Yang begitu tampan roman mukanya, 

agung nan mulia selamanya 

(Dia) sosok pemuda 

yang belum pernah kami dengar sebelumnya 
Ada yang sepertinya 

Mohonlah kepada Allah untuk mengekalkannya 
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bagi kita dan menyokongnya 


Dalam kitab ini, penulis memberikan kode-kode tertentu untuk 
setiap kitab yang menjadi rujukan hadits-hadits:? Shahiih Al Bukhari 


(È), Shahih Muslim (2), Sunan Abu Daud (5), Sunan At-Tirmidzi (>), 
Sunan An-Nasa'i (p), Sunan Ibnu Majah Al Oazwaini (3), Kutub Al 
Arba'ah (Empat Kitab Sunan?) (4), Kutub As-Sittah (Kitab Shahih Al 
Bukhari dan Muslim plus Empat Kitab Sunan] (&), Al Muwaththa' Al 
Malik (&), Shahih Ibnu Khuzaimah (4), Shahih Ibnu Hibban (o>), 
Shahih Ibnu “Awanah (s), Mustadrak Al Hakim ‘ʻala Ash-Shahihain 
(o~), Musnad Ahmad (1), Musnad Abu Ya'la Al Mushili (ye), Musnad 
Ad-Darimi (s), Musnad Al Bazzar (5), Musnad Ath-Thabrani Al 
Kabir (&), Al Mu'jam Al Ausath karya Ath-Thabrani (yb), Al Mu 'jam 
Ash-Shaghiir karya Ath-Thabrani (Je), Ad-Du'aa" karya Ath- 
Thabrani (—), Ad-Du'aa" karya Ibnu Mardawaih (y), Sunan Ad- 
Daruguthni ($45), As-Sunan Al Kubraa karya Al Baihaqi (1), Ad- 
Du'aa' karya Al Baihaqi ($), Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (ya), 
dan “Amal Yaum wa Al-Lailah karya Ibnu As-Sunni (&). Sementara 


untuk menandai status mauguf hadits, pangarang menggunakan kode 


(SY. 


2 # Dalam praktek penerjemahanya, karena faktor teknis dan lain-lain, penerjemah 
tidak menggunakan kode ini, melainkan menggantinya dengan (HR. nama pemilik 
kitab). 
3 # Keempat kitab Sunan yang dimaksud adalah Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ab 
Daud, Sunan An-Nasa'i, dan Sunan Ibnu Majah. 

4 Sebagai bentuk kehati-hatian, jika memang hadits yang dikutip hadits mauguf, 
maka sebelum kode tersebut pentahgig memberi tanda (s4) di depannya, untuk 
menandai bahwa status hadits tersebut mauguf. Namun hal ini cukup jarang, yakni 
hanya untuk hadits yang tidak murttashil, dan diperselisihkan status sanadnya, 
begitu juga dengan matannya. Dan kode ini sesuai dengan apa yang bakal 
diriwayatkan oleh penulis (Ibnu Al Jazari). 
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Kitab ini terdiri dari 10 bab, yang setiap babnya berhubungan 
dengan jenis (dzikir) dan sebab (sarana). 

Bab satu membahas keutamaan dzikir, doa, dan shalawat kepada 
Nabi SAW, sekaligus menguraikan tatakrama masing-masing 
pembahasan. 


Bab dua membahas waktu-waktu mustajabah beserta kondisi dan 
tempat-tempatnya, kemudian orang-orang yang doanya terkabulkan, 
bagaimana doa dikabulkan; nama Allah SWT yang agung, asma'ul 
husna, dan tanda-tanda dikabulkannya doa. 


'Bab tiga membahas doa-doa yang dipanjatkan dalam sehari 
semalam. 


Bab empat membahas dzikir dan doa yang berkaitan dengan 
kesucian, masjid, adzan, shalat wajib, dan shalat sunnah. 


Bab lima membahas dzikir dan doa yang berkaitan dengan 
makan, minum, puasa, shalat, zakat, bepergian, haji, jihad, dan 
pernikahan. 

Bab enam membahas dzikir dan doa ketika terjadi (mendung), 
petir, hujan, angin, hilal, dan bulan. 

Bab tujuh membahas dzikir dan doa yang berkaitan dengan 
kondisi manusia dari berbagai macam aspek dan keadaan. 


Bab delapan membahas dzikir dan doa yang berkaitan dengan 
rintangan dalam kehidupan, hingga kematian. 


Bab sembilan membahas keutamaan wirid tanpa batasan waktu 
tertentu, istighfar yang bisa menghapus dosa, keutamaan Al Qur'an 
serta beberapa surah dan ayatnya. 


Bab sepuluh membahas doa-doa shahih yang bersumber dari 
Rasulullah SAW secara mutlak tanpa batasan. Bab ini memuat nilai 
kegunaan yang cukup besar dan cukup ringkas dengan merangkum 
khabar yang shahih, yang belum pernah ditemui sebelumnya. Di 
dalamnya terangkum dzikir Nabawi, hadits mushthafawi, kebaikan 
duniawi dan ukhrawi. Seandainya ditulis dengan tinta emas, niscaya 
itu sangat pantas, bahkan jika ditulis dengan hitamnya mata, ia masih 
tetap pantas. Sudah selayaknya jika setiap hadits di dalamnya diberi 
keterangan shahih dan terbukti kebenarannya. 
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Akhirul kalam, penulis memohon kepada Allah SWT semoga 
dengan media kitab ini, Dia berkenan memberikan manfaat pada 
kekasih-Nya (Ahlullaah), mengaruniakan kemurahan-Nya pada kita 
semua, menolong setiap orang yang dizhalimi, menganugerahkan 
rezeki pada orang-orang papa, mengobati orang-orang yang patah hati, 
menentramkan orang-orang yang dicekam ketakutan, menghibur 
orang-orang yang dilanda kesusahan, dan mengembalikan segala yang 
terampas. 
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BABI 


KEUTAMAAN DZIKIR, DOA, DAN SHALAWAT 
KEPADA NABI & BESERTA TATAKRAMANYA 


1.1 Keutamaan Dzikir 


SP Ah UT) 9 ab Lb Ke IE AJE EP JB 
SI S3 II ii SUS di DIP Ob S3 
NE Pa aa pa 
1. Rasulullah SAW bersabda, Allah SWT berfirman, “Aku 
menuruti sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku senantiasa 
bersama-Nya jika ia berdzikir kepada-Ku. Jika dia berdzikir kepada- 
Ku di dalam hatinya (kesendiriannya), Aku akan menyebutnya dalam 
hati-Ku (kesendirian-Ku). Dan jika dia berdzikir kepada-Ku dalam 


keramaian, Aku akan menyebut-Nya dalam keramaian yang lebih baik 
darinya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini 
sebenarnya merupakan penggalan dari riwayat Abu Hurairah RA. 
Redaksi selanjutnya adalah sebagai berikut, 


. . 
3 - a 2... 


Ong ag SA Eni JAN DI an Ai AI (aa INA Dp 

e . pg 3 sak a Era 

JA ES on 

“Jika dia mendekati-Ku satu jengkal, maka Aku akan 
Jengi 


mendekatinya satu hasta. Jika dia mendekati-Ku satu hasta, maka Aku 
akan mendekatinya satu depa. Jika dia mendatangi-Ku sambil 


* Shahih Al Bukhari (7405), dan Shahih Muslim (2675). 
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berjalan, maka Aku akan mendatanginya sambil berjalan cepat.” 
Riwayat Abu Hurairah RA ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
Sedangkan Ahmad meriwayatkannya dalam kitab Al Musnad dari 
riwayat Anas RA. 


Sementara itu, Ibnu Syahin meriwayatkannya dalam At-Targhiib 
fi Adz-Dzikr dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi, “(Hai) anak Adam, 
jika kau berdzikir kepada-Ku dalam kesendirianmu, maka Aku akan 
menyebutmu dalam kesendirian-Ku. Jika kau berdzikir dalam 
keramaian (berjamaah), maka Aku akan menyebutmu dalam 
keramaian yang lebih utama dan lebih mulia darinya. Jika kau 
mendekati-Ku satu jengkal, maka Aku akan mendekatimu satu hasta. 
Jika kau mendekati-Ku satu hasta, maka Aku akan mendekatimu satu 
depa. Dan jika kau berjalan menuju-Ku, maka Aku akan berjalan 
cepat menuju-Mu.” Dalam urutan perawi riwayat ini terdapat perawi 
bernama Ma'mar bin Za'idah yang dinyatakan oleh Al Ugaili sebagai 
perawi yang tidak bisa diikuti periwayatan haditsnya. 

Bersama-sama dengan Ahmad, Abu Daud Ath-Thayalisi 
meriwayatkan hadits ini dari hadits Anas dengan redaksi, 

DG ÉY ái ag BI ó Cp ó MEN Ain crj as Di ó 
Hya EA ai gii 

“Jika hamba-Ku mendekati-Ku satu jengkal, maka Aku akan 
mendekatinya satu hasta. Jika dia mendekati-Ku satu hasta, maka Aku 
akan mendekatinya satu depa. Jika dia mendatangi-Ku sambil 
berjalan, maka Aku akan mendatanginya sambil berjalan cepat.” 
Selain itu, mereka juga meriwayatkannya dari Qatadah. 


Dengan jalur periwayatan yang sama, Al Bukhari meriwayatkan 
hadits tersebut dari Qatadah dari Anas, juga dari At-Taimi dari Anas 
RA. 


Sedangkan Muslim meriwayatkan hadits ini dari Abu Dzarr RA 
dengan redaksi, 


A Ag GN iha CI G a CA Ag EN Tin CIE Sa 


AY 2 3505 
: 


JA i aai 


Tuhfah Adz-Dzakirin —| 9 





“Barangsiapa yang mendekati-Ku satu jengkal, maka Aku akan 
mendekatinya satu hasta. Barangsiapa yang mendekati-Ku satu hasta, 
maka Aku akan mendekatinya satu depa. Barangsiapa mendatangi-Ku 
sambil berjalan, maka Aku akan mendatanginya sambil berjalan 
cepat.” 


Versi lain diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits Abu 
Hurairah RA, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, 


SES yA SSS sae aa ui 
“Sesungguhnya Allah berfirman: Aku bersama hamba-Ku ketika 


Dia berdzikir kepada-Ku dan ketika kedua bibirnya bergerak 
menyebut-Ku.” 


Makna hadits 
Lafazh & Sx zÉ Kis Vi “Aku menurut sangkaan hamba-Ku 


terhadap-Ku” mengandung anjuran dari Allah SWT kepada hamba- 
hamba-Nya untuk memperbaiki prasangka mereka terhadap Allah 
SWT, sebab Dia akan memperlakukan mereka sesuai dengan cara 
pandang mereka terhadap-Nya. Barangsiapa yang berprasangka baik 
terhadap Allah SWT, maka Dia akan mengalirinya dengan untaian 
kebaikan, menganugerahinya dengan karunia kemurahan-Nya, 
menebarinya dengan karamah dan anugerah-Nya. Barangsiapa yang 
tidak berprasangka demikian terhadap Allah SWT, maka Allah pun 
tidak akan bersikap demikian terhadapnya. Inilah makna keberadaan 
Allah SWT sesuai dengan sangkaan hamba-Nya. 


Oleh karena itu, sebaiknya seorang hamba senantiasa 
berprasangka baik terhadap Tuhannya dalam segala kondisi yang 
dialaminya. Untuk merealisasikan hal ini, bisa dengan menelaah dalil- 
dalil yang menunjukkan kemahaluasaan rahmat (kasih sayang) Allah 
SWT, antara lain: 


a. Hadits Abu Hurairah RA dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, 
ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, “Setelah menetapkan 
urusan seluruh makhluk, Allah menetapkan Keputusan yang 
disimpan-Nya di atas Arsy-Nya: Sesungguhnya rahmat-Ku 
mendahului murka-Ku.” 
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b. Hadits Abu Hurairah RA juga yang diriwayatkan dalam Kitab 
Shahih Al Bukhari dan Muslim, ia mengatakan: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat yang 
diturunkan-Nya satu saja di antara jin, manusia, hewan, dan 
serangga. Dan dengan satu rahmat tersebut mereka menjadi 
saling mengasihi dan menyayangi antar mereka, bahkan rahmat 
tersebut membuat seekor binatang buas mengasihi anaknya. 
Sedangkan sembilan puluh sembilan rahmat (sisanya) ditunda 
(penurunannya) oleh Allah untuk diberikan bagi hamba-hamba- 
Nya pada Hari Kiamat.” 


c. Hadits Umar bin Al Khaththab dalam Shahih Al Bukhari dan 
Muslim, ia berkata: Serombongan tawanan dihadapkan pada 
Rasulullah SAW, lalu tiba-tiba salah seorang wanita (yang 
dalam keadaan siap menyusui) di antara tawanan tersebut 
mencari-cari (bayinya). Ternyata di dalam rombongan tawanan 
tersebut ada seorang bayi. Wanita itu pun lantas meraih bayi 
tersebut dan menempelkannya di dadanya, lalu menyusuinya. 
(Melihat adegan tersebut) Rasulullah SAW berkata kepada kami, 
“Menurut kalian, apakah (wanita) ini (tega) melemparkan 
anaknya ke dalam api?” Kami jawab, “Tidak. Dia tidak 
mungkin tega melemparkannya (ke dalam api).” Beliau 
menukas, “Allah lebih menyayangi hamba-hamba-Nya 
dibanding (kasih sayang wanita ini) pada anaknya.” 


d. Hal senada diriwayatkan oleh Abu Daud dari seorang sahabat. Ia 
bercerita: Ketika kami tengah berada di tempat Nabi SAW, 
sekonyong-konyong muncul seorang laki-laki berjubah sambil 
tangannya menggenggam sesuatu yang dibundelkan di bajunya. 
Ia berkata, “Wahai Rasulullah, tadi aku lewat di semak belukar 
dari balik semak (aku dengar) suara anak burung. Segera saja 
aku meraihnya, lalu meletakkannya di jubahku. Tiba-tiba induk . 
mereka muncul dan terbang berputar-putar mengitari kepala ku. 
Maka, aku pun menunjukkan anak-anak burung tersebut di 
hadapannya, lalu aku menangkap mereka semua dan aku 
membungkusnya dengan jubahku, sehingga mereka semua 
sekarang bersamaku. Rasulullah SAW bersabda, “Letakkan 
(lepaskan) mereka.” Aku pun segera meletakkan (melepaskan) 
mereka, namun induk anak burung tersebut enggan terbang dan 
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tetap ingin bersama anak-anaknya. Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Apakah kalian heran dengan kasih sayang induk 
burung tersebut dengan anak-anaknya? Demi Dzat yang 
mengutusku dengan kebenaran, sungguh Allah lebih pengasih 
terhadap hamba-hamba-Nya daripada (kasih sayang) induk 
burung terhadap anak-anaknya. Kembalikan burung-burung itu 
dan letakkan di tempat semula saat kamu mengambil mereka 
bersama ibu mereka.” 


- Hadits-hadits Shahih yang redaksinya menyebutkan orang yang 
berdzikir dengan lafazh An yi í Y (tiada tuhan yang patut disembah 


melainkan Allah) masih banyak dan hanya bisa dipaparkan dalam 
tulisan. Namun semuanya sudah cukup terwakili oleh informasi yang 
diberitakan oleh Allah SWT dalam Kitab-Nya bahwa “rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu.” (Qs. Al A’raaf [7]: 156) dan bahwasanya 
“Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang.” (Qs. Al An’aam 
[6]: 12) Ini adalah janji Allah SWT dan Dia tidak pernah mengingkari 
janji-Nya terhadap makhluk-Nya, apalagi terhadap hamba-hamba 
yang tekun beribadah. Maha Benar Allah dengan segala firman-Nya. 


Doa Umar bin Abdul Aziz 
Doa yang dilantunkan Khalifah yang adil, Umar bin Abdul Aziz 
terdengar begitu indah. Dalam doanya ia berucap, 


22 0f e yrr o r 3 Pakai 7e -, A 7 ez 3320 2 o P r o . 
m L E A UI teh JS G ag Up U 
a 

“Wahai Dzat yang rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, hamba 


adalah sesuatu, maka berikanlah rahmat-Mu pada hamba, wahai Yang 
Maha Pengasih di antara yang pengasih.” 


Dalam bahasa yang berbeda, pensyarah berdoa: 


22 0f 


SN PA Doke ia A P TS aai dE LS a 


i 


U 
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“Wahai Dzat yang telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang 
terhadap hamba-hamba-Nya, sesungguhnya hamba termasuk hamba- 
hamba-Mu, maka kasihilah hamba, wahai Dzat Yang Maha Pengasih 
di antara yang pengasih.” 

Lafazh EFE p Ia 5 “dan Aku senantiasa bersama-Nya jika ia 
berdzikir kepada-Ku” memuat pernyataan bahwa Allah SWT 
senantiasa bersama hamba-hamba-Nya saat mereka berdzikir kepada- 
Nya. Wujud kebersamaan ini adalah Allah SWT memandang si hamba 
(memperhatikannya) dengan (sinaran) rahmat-Nya, memberikannya 
taufiq dan bimbingan-Nya. 

Jika ada yang mengatakan, (tanpa berdzikir pun) Allah telah 
bersama para hamba sebagaimana firman Allah SWT, “Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada.” (Qs. Al Hadiid [57]: 4) 
serta firman “Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang 
kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan dia berada bersama 
mereka di manapun mereka berada.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7), maka 
pernyataan ini bisa pensyarah jawab bahwa kebersamaan yang 
dimaksud adalah kebersamaan yang bersifat umum (ma'iyyah 
'aammah), dan kebersamaan demikian tetap menimbulkan 
konsekuensi tambahan perhatian dan limpahan anugerah serta 
karunia-Nya. (Sementara yang dimaksud kebersamaaan dalam hadits 
adalah kebersamaan yang bersifat khusus atau disebut dengan istilah 
ma'iyyah khaashshah). Model kebersamaan khusus ini bisa dijumpai 
dalam Al Qur'an, misalnya pernyataan Allah SWT bahwa Dia 
bersama orang-orang yang sabar, Dia bersama orang-orang yang 
bertakwa, dan pernyataan-pernyataan lainnya dalam Al Qur'an 
maupun sunnah yang menunjukkan kebersamaan khusus ini. Sehingga 
tidak ada kontradiksi antara penetapaan kebersamaan khusus dan 
penetapan kebersamaan umum. Dalam konteks ini bisa dikatakan 
bahwa penyebutan khusus setelah umum menunjukkan bahwa : 
kebersamaan khusus mengandung kelebihan dibanding kebersamaan 
umum yang menjadi konsekuensi dzikir yang dilakukan seseorang 
secara khusus setelah bersama-sama masuk dalam lingkup umum. 
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Lafazh pd d i5 sa à GS oÑ “Jika dia berdzikir 
kepada-Ku dalam hatinya (kesendiriannya), Aku akan menyebutnya 
dalam hati-Ku (kesendirian-Ku)” memiliki dua pengertian: Pertama, 
jika seorang hamba berdzikir menyebut-Nya dalam hati, tanpa 
diucapkan dengan lisan (atau disebut dengan istilah dzikir dalam 
hati/dzikr galbi), maka Dia akan memberinya pahala yang tidak 
diketahui oleh hamba-hamba-Nya yang lain dan Dia akan memberinya 
anugerah yang tidak diperlihatkan kepada selain hamba yang 
berdzikir. Kedua, yang dimaksud dzikir di sini adalah dzikir verbal 
(dengan lisan) secara lirih (atau dengan sembunyi-sembunyi), tanpa 
dikeraskan suaranya (dan terang-terangan). Jika seorang hamba 
berdzikir dengan cara demikian (dzikr israari), maka Allah SWT akan 
memberinya pahala tersembunyi yang tidak bisa diketahui oleh 
siapapun. Dan hal ini lebih terindikasikan dalam pengertian kedua ini. 

Lafazh Ha 72 Ja HE Ud 555 ON “Dan jika dia berdzikir 
kepada-Ku dalam keramaian, Aku akan menyebutnya dalam 
keramaian yang lebih baik darinya” menunjukkan bahwa dzikir bisa 
dilakukan secara lantang dan terang-terangan di tengah orang banyak 
sebagai lawan kata dari dzikir dengan lisan secara lirih, bukan lawan 
kata dzikir galbi (dzikir dalam hati). Sebab dzikir dalam hati bukanlah 
sekedar kebalikan dari dzikir lantang (dzikr jahri), melainkan 
kebalikan dari dzikir lisan secara umum, baik yang dengan suara lirih 
maupun dengan suara lantang. 

Selanjutnya, lafazh ka pa pa E, #55 “Aku akan menyebut-Nya 
dalam keramaian yang lebih baik darinya” berarti Allah SWT akan 
memperlihatkan pahala dzikir tersebut di hadapan para malaikat, atau 
menyebutnya di hadapan mereka sehingga semakin menaikkan status 


kehormatan dan posisi pelaku dzikir. Dalam hal ini, tidak ada salahnya 
kedua kondisi tersebut digabungkan. 


Perlu dicatat bahwa firman Allah SWT, “Aku akan menyebutnya 
dalam hati-Ku” mengandung unsur homonimi (musyaakalahS) 


sebagaimana kasus serupa dalam firman Allah SWT, “Engkau 


6 # Hubungan antara kata yang sama lafal dan ejaannya namun berbeda maknanya 
karena berasal dari sumber yang berlainan. 
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mengetahui apa yang ada pada diriku dan Aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada diri Engkau.” (Qs. Al Maa'idah (5): 116) Masalah ini 
telah dikaji mendalam oleh kalangan ahli bahasa (linguistik). Namun, 
hal ini disebut penyerupaan (musyaakalah) jika kata “nafs” dimaknai 
secara mutlak pada konteks Allah SWT, sedangkan jika ia dimaknai 
sebagai Dzat, maka ia tidak disebut penyerupaan (musyaakalah). 


Di samping banyak dalil hadits yang menjelaskan keutamaan 
dzikir, anjuran untuk berdzikir, dan kebesaran pahalanya, hal serupa 
juga diriwayatkan dalam Al Qur'an, antara lain dalam firman Allah 
SWT, 


a. “Sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar.” (Qs. Al 
Ankabuut (29): 45) Maksudnya pahala dzikir lebih besar di 
banding amal-amal saleh lainnya. 

b. “Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu. ” 
(Qs. Al Baqarah (2): 152) 

c. “Dan ingatlah (berdzikirlah kepada) Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung.” (Qs. Al Jumu'ah (62): 10) 

d. “Ingatlah (berdzikirlah), hanya dengan (berdzikir) mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Qs. Ar-Ra'd (13): 28) 

e.. “Laki-laki dan perempuan yang banyak berdzikir (menyebut dan 
mengingat nama serta keagungan) Allah, Allah telah menyediakan 

-untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Qs. Al Ahzaab 
(331: 35) 

f. Dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang berkaitan dengan 

masalah ini. 


1.2 Keutamaan Dzikir atas Sedekah 


Mp ži S> ai G -y 
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2. “Tidak ada sedekah yang lebih utama daripada dzikir kepada 
Allah.” (HR. Ath-Thabrani)' 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu 'jam 
Ausath, dari hadits Ibnu Abbas RA. Begitu juga diriwayatkan dalam 
Al Jaami’ Ash-Shaghiir karya As-Suyuthi. Sementara Al Mundziri 
menyebut hadits ini di dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr 
dengan menisbatkannya pada Ath-Thabrani dari hadits Abu Musa dan 
dia menilai hadits tersebut hasan. Menurut Al Haitsami (penulis 
Majma’ Az-Zawaa 'id), para perawi dalam hadits Ibnu Abbas tsiqah. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil (yang menjelaskan) bahwa dzikir 
(menyebut/mengingat nama dan keagungan) Allah SWT lebih 
memiliki nilai keistimewaan dari semua jenis sedekah, sebab kata 
“sedekah” dalam hadits di atas berbentuk nakirah (indefinite) dalam 
konteks kalimat negatif, sehingga konotasi makna yang dimunculkan 
adalah sedekah yang bersifat umum. Akibatnya, tidak ada satupun 
jenis sedekah yang lebih utama daripada aktivitas dzikir kepada Allah 
SWT. Jika nilai sedekah tidak sejajar, maka sedekah lainnya pun 
berstatus di bawah dzikir. Sementara dzikir bisa jadi memiliki nilai 
pahala yang sama atau lebih utama, dan tidak pernah lebih rendah 
daripada sedekah. 


Tanggapan ulama terhadap hadits ini dan jawabannya 


Ketika menanggapi hadits ini, ada ulama yang mengatakan 
bahwa manfaat yang diperoleh dari sedekah maal (materi) bisa 
dirasakan oleh orang lain, sementara dzikir hanya dirasakan 
manfaatnya oleh diri pribadi si pedzikir, dan sesuatu yang memiliki 
manfaat lebih luas lebih utama daripada sesuatu yang manfaatnya 
terbatas. 


? Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dalam Ad-Du'aa'* (1873). Lihat Majma’ 
Az-Zawaa'id (X/14), At-Targhib karya Al Mundziri (11/231), dan Al Jaami’ Ash- 
Shaghiir karya As-Suyuthi (V/451). 
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Menjawab tanggapan pendapat tersebut, Al Hulaimi mengatakan 
bahwa yang dimaksud dzikir di sini bukan sekedar dzikir lisan 
(verbal), tetapi juga meliputi dzikir lisan sekaligus dzikir hati, dan 
dzikir dengan hati lebih afdhal, karena ia lebih efektif membentengi 
pelakunya dari kelalaian menjalankan ketaatan (ibadah) sekaligus 
menjauhkan dirinya dari segala perbuatan maksiat dan dosa. 


Jawaban senada disampaikan pula oleh Al Baihaqi dalam kitab 
Syu'ab Al Iimaan, yang kemudian dinukil dan lebih dipertegas lagi 
oleh An-Nawawi, bahwa dzikir lisan (verbal) dengan melibatkan hati 
lebih afdhal daripada sekedar dzikir dalam hati. Alasannya, 
pengaktifan kedua organ tubuh (lisan dan hati) dalam aktivitas yang 
diridhai Allah SWT lebih utama daripada pengaktifan satu organ saja, 
kemudian pengaktifan tiga organ tubuh lebih utama daripada 
pengaktifan dua organ tubuh, dan begitu seterusnya. Keterangan lebih 
lengkap mengenai masalah ini akan dibeberkan dalam uraian hadits 
berikutnya dan insya Allah kami akan menyebutkan apa saja yang 
paatut dijadikan patokan dan sandaran. 


1.3 Dzikir Adalah Amal Ibadah Terbaik 


r 3 3 - 
Si SS ie WS SU ja SAM - 
as pak of I ai, SAN Su an SI j San S 
85 JG “al TR RA REA Kasi Peng R i 


(y co Á A 


3. “Maukah kamu aku beritahukan sebaik-baik amal perbuatan 
sekaligus yang paling suci di mata Tuhan dan paling tinggi dalam ` 
(mengangkat) derajat serta yang lebih baik bagi kalian daripada 
menginfakkan emas dan perak, dan lebih baik pula bagi kalian 
daripada berhadap-hadapan dengan musuh kemudian kalian menebas 
leher mereka dan mereka juga menebas leher kalian?” Para sahabat 
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menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Dzikir (kepada) 
Allah.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Al Hakim).* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al 
Hakim. Hadits yang sama diriwayatkan oleh Malik dalam Al 
Muwaththa ', Ibnu Majah (dalam As-Sunan), Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Kabiir, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan, dan Ibnu 
Syahin dalam At-Targhiib fi Adz-Dzikr. Semuanya bersumber dari 
hadits Abu Ad-Darda' yang bersambung pada Rasulullah SAW, dan 
hanya Malik saja yang me-mauquf-kannya dalam Al Muwaththa'. 
Hadits ini lebih lanjut dinyatakan shahih oleh Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dan lainnya. 


Selain dari hadits Abu Ad-Darda', Ahmad juga meriwayatkan 
hadits ini dari hadits Mu'adz. Terkait dengan hal ini, Al Manawi 
berkomentar bahwa status sanad hadits Ahmad yang berasal (dari 
riwayat Mu'adz) jayyid namun di dalamnya ada jalur yang terputus, 
sementara sanad hadits riwayat Ahmad yang berasal dari riwayat Abu 
Ad-Darda' status sanadnya hasan. 


Hal senada ditegaskan juga oleh Al Haitsami. Ia mengatakan, 
“Sanad hadits (riwayat Ahmad) dari riwayat Mu'adz status sanadnya 
hasan, sementara dalam riwayat Mu'adz, perawi-perawinya shahih, 
namun Ziyad bin Ziyad, budak pembantu Ibnu Abbas” tidak pernah 


berjumpa dengan Mu'adz.” 


8 Musnad Ahmad (5/195), Sunan At-Tirmidzi (3377), Mustadrak Al Hakim 'Ala 
Ash-Shahiihain (1/496). Al Hakim berkomentar: status sanad hadits ini shahih dan 
tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari maupun Muslim, dan komentar tersebut 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits yang sama juga diriwayatkan dalam Al 
Muwaththa' (1/211). 

? Demikian yang tertulis dalam sejumlah cetakan. Yang tepat adalah Ibnu Iyasy, 
tsiqah. Lihat At-Tagriib (2076), dan Tahdziib Al Kamaal (1X/465). 
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Makna hadits 


Lafazh Si yu “Sebaik-baik amal perbuatan kalian” 
memuat dalil bahwa dzikir adalah sebaik-baik amal perbuatan 
manusia secara umum, sebagaimana ditunjukkan oleh penyertaan 
(idhaafah) lafal JG! (dalam bentuk plural) pada kata ganti (dhamir) 
SS. Begitu juga penyertaan lafal SS (yang lebih suci) dan ai (yang 
lebih tinggi) pada kata ganti orang ketiga tunggal untuk jenis 
perempuan: ú. Ini semua menegaskan bahwa di mata Allah SWT 
dzikir lebih utama daripada amalan-amalan yang dilakukan para 
hamba (baca: manusia), juga yang paling besar berkahnya serta paling 
tinggi derajatnya. 

Di samping itu, hadits ini juga mengandung anjuran berdzikir, 
sebab aktivitas dzikir masuk dalam semua lini amal perbuatan yang 
dilakukan oleh hamba manapun. 


Lafazh Kad) GAM GW! ya (SI 733 “lebih baik bagi kalian 
daripada menginfakkan emas dan perak” Dalam redaksi lain 
diungkapkan dengan lafazh 3 5 Ini 3 Á gú Ra < 5 “3 Sementara 
dalam redaksi lain diungkapkan dengan menggabungkan kata aili 
og. 

Penyambungan (peng-'athaf-an) mata uang pada emas dan perak 
merupakan bentuk penyambungan kata yang bersifat khusus pada kata 
yang bersifat umum. Peng-'athaf-an Lafazh “menginfakkan emas dan 
perak” pada lafazh sebelumnya mengenai keumuman amal perbuatan, 
sementara infak sendiri termasuk amal perbuatan yang 
mengindikasikan adanya amal utama yang melebihi seluruh amal 
perbuatan, (yakni dzikir). Begitu juga dengan kasus peng-'athaf-an 
kata yang bersifat khusus pada (kata) yang bersifat umum, dan 
seterusnya. 


Lafazh Yadi Wil Of Ha SS 323 “lebih baik pula bagi kalian 


daripada berhadap-hadapan dengan musuh” Penggalan kalimat ini 
juga termasuk jenis peng-athaf-an sesuatu yang bersifat khusus pada 
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sesuatu yang bersifat umum, sebab jihad termasuk amal perbuatan 
yang mulia, dan tingkatannya relatif tinggi di atas rata-rata amal. 


Penyebutan kedua amal di atas secara khusus (infak dan jihad 
melawan musuh) setelah menyebutkan secara umum seluruh amal, 
semakin mempertegas pesan yang disampaikan pertama: “Maukah 
kalian aku beritahukan sebaik-baik amal perbuatan?” kemudian diikuti 
dengan penyebutan keutamaan dzikir atas seluruh amal. Hal ini juga 
menunjukkan adanya gaya bahasa hiperbola yang digunakan untuk 
menyerukan keutamaan dzikir di atas yang lain, sekaligus membangun 
persepsi bahwa yang dimaksud dengan amal-amal perbuatan (yang 
berada di bawah level dzikir) di sini adalah amal-amal yang berada di 
puncak keutamaan dan memiliki ketinggian derajat, yakni jihad 
menghadapi musuh secara frontal dan mensedekahkan jenis harta 
yang sangat digandrungi manusia, yakni emas dan perak. 


Sanggahan Ulama Terhadap Pendapat yang Mengatakan bahwa 
Ibadah Dzikir Lebih Utama dari Jihad 


Jika sebelumnya ada yang mempermasalahkan pengistimewaan 
dzikir atas sedekah, kini ada lagi ulama yang menyatakan 
ketidaksetujuannya terhadap pengistimeaan dzikir atas jihad kendati 
banyak dalil shahih yang menyatakan bahwa dzikir merupakan 
sebaik-baik amal perbuatan. 


Menurut penyanggah, sebagian kalangan ahli ilmu telah 
mencoba menggabungkan hadits-hadits yang menyatakan 
keistimewaan beberapa amal atas amal yang lain dengan hadits-hadits 
yang menunjukkan pengutamaan beberapa amal atas amal yang 
diutamakan. Mereka pun menyimpulkan bahwa suatu amal dianggap 
lebih utama dari yang lain tergantung pada individu dan kondisi, 
(tidak secara mutlak berdasarkan amal itu sendiri-penerj.) Barangsiapa 
yang mampu berjihad dan memiliki pengaruh kuat di dalamnya, maka 
amal terbaiknya adalah jihad. Sementara bagi orang yang banyak 
harta, amal terbaiknya adalah sedekah. Sedangkan bagi orang yang 
tidak memiliki kedua kategori (tersebut), maka amal terbaiknya adalah 
dzikir, shalat, dan sejenisnya. 


Sanggahan ini bisa dimentahkan dengan kelugasan pernyataan 
Rasulullah SAW dalam menyebut keutamaan dzikir atas jihad itu 
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sendiri (tanpa mempertimbangkan pelaku dan kondisinya) dalam 
hadits ini dan hadits-hadits lainnya. Misalnya, hadits riwayat Abu 
Sa'id Al Khudri RA yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah ditanya, “Siapa gerangan manusia yang 
paling utama derajatnya di sisi Allah pada hari kiamat?” Beliau 
menjawab, “Orang-orang yang banyak berdzikir kepada Allah.” Aku 
(Abu Sa'id Al Khudri) bertanya, “(Apakah mereka lebih utama) 
dibanding orang yang berperang di jalan Allah?” Beliau menjawab, 
“Seandainya dia menebaskan pedangnya (berperang dengan) orang- 
orang kafir dan kaum musyrikin hingga pedangnya patah dan ia (atau 
pedangnya) berlumuran darah sekalipun, maka orang-orang yang 
banyak berdzikir kepada Allah tetap lebih utama derajatnya daripada 
dia.” Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar 
bahwa ini adalah hadits gharib. 


Hadits yang sama juga diriwayatkan dari Abdullah bin Amru 
(bin Al “Ash) secara marfu'. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada sesuatu yang lebih mampu 
menyelamatkan (seseorang) dari siksa neraka daripada dzikir 
(kepada) Allah.” Para sahabat bertanya, “Tidak juga jihad di jalan 
Allah?” Beliau menjawab, “Meski ia berperang dengan menggunakan 
pedangnya hingga patah sekalipun.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Ad-Dunya dan Al Baihaqi dari jalur Sa'id bin Sinan. Dan 
akan dijelaskan sebentar lagi hadits “Kecuali jika ia berperang 
menebaskan pedangnya hingga pedang tersebut patah.” 

Adapun hadits yang menunjukkan keutamaan dzikir atas 
sedekah (sebagai obyek, tanpa mempertimbangkan pelaku dan 
kondisi) antara lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan status yang dinyatakan At-Tirmidzi 
sebagai hadits hasan, dari riwayat Tsauban. Ia mengatakan, “Ketika 
turun ayat: Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak” (Os. . 
At-Taubah [9]: 34), kami tengah bersama-sama Rasulullah SAW 
dalam salah satu perjalanan beliau. Seorang sahabat berkata, “Telah 
turun wahyu mengenai emas dan perak. Seandainya kami tahu harta 
apakah yang paling baik, niscaya kami akan menyimpannya.” Beliau 
menjawab, | 
A Tapa Tr) GS Ay A Ot das 


er - 
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“Harta yang paling baik adalah lisan yang senantiasa berdzikir, 
hati yang senantiasa bersyukur, dan istri beriman yang membantunya 
dalam menjalankan keimanannya.” 


Selain itu, ada pula hadits lain yang menceritakan mengenai 
seorang pria yang membagi-bagikan uang yang dimilikinya, 
sementara yang lain sibuk berdzikir kepada Allah. "° 


Sementara hadits-hadits yang menunjukkan keutamaan dzikir 
dibanding jihad, sedekah, dan amalan-amalan lainnya adalah hadits 
yang yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Mu'adz 
RA dari Rasulullah SAW, bahwasanya suatu ketika seorang sahabat 
bertanya kepada beliau, “Siapa gerangan mujahid (pejuang) yang 
paling besar pahalanya?” Beliau menjawab, “Yang paling banyak 
berdzikir kepada Allah.” Ia bertanya lagi, “Lalu siapa gerangan orang 
saleh yang paling besar pahalanya?” Beliau menjawab, “Yang paling 
banyak berdzikir kepada Allah.” Kemudian sahabat tersebut 
menanyakan ihwal shalat, zakat, haji, dan sedekah, dan di sini 
Rasulullah SAW tetap memberikan satu jawaban: “Yang paling 
banyak berdzikir kepada Allah.” Suatu ketika Abu Bakar RA berkata 
pada Umar, “Hai Abu Hafsh, orang-orang yang gemar berdzikir telah 
pergi membawa segala kebaikan.” Rasulullah SAW kemudian 
menimpali, “Benar.” 


Jika orang yang menyatakan keberatan atas (pendapat yang) 
mengatakan bahwa terkadang hadits yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dan Al Bazzar dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, 


ag Ol TAI GP Geng Aa of Juhi Joni SG JIN pb pe ia 
A3 ya PS 

“Barangsiapa di antara kalian yang masih kepayahan untuk 
menundukkan malam, masih terlalu kikir untuk menginfakkan harta 
kekayaan, juga takut berjihad melawan musuh, maka hendaklah ia 
memperbanyak dzikir kepada Allah,” cukup memadai untuk 


menyatukan hal tersebut, maka bisa pensyarah jawab, bahwa 
pengertian hadits ini adalah orang yang belum mampu melakukan 


10 * Lihat hadits nomor 7 dalam buku ini. 
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aktivitas ibadah yang disebutkan di atas dianjurkan untuk 
memperbanyak dzikir, dan tidak ada penegasan di dalam hadits 
tersebut bahwa aktivitas ibadah itu lebih utama daripada dzikir. 
Bahkan, dalam rangkaian sanad hadits terakhir ini terdapat perawi 
Abu Yahya Al Oattat, yang dinilai dha'if." 


1.4 Perumpamaan Orang yang Berdzikir kepada Allah dengan 
Orang yang Tidak Berdzikir Bagaikan Orang Hidup dan Orang 
Mati 


a a T E SUN $o bio IA. m o 
Sg ag SY SN a Si gih Ja -t 
(e č) 
4. “Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Tuhannya 


dengan orang yang tidak berdzikir kepada Tuhannya bagaikan orang 
hidup dan orang mati.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)'? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Musa RA. Redaksi yang disebutkan penulis di atas adalah redaksi Al 
Bukhari yang terdapat dalam kitab Ad-Da 'awaat, sementara Muslim 
mencantumkannya di dalam kitab Ash-Shalah dengan redaksi, 


anal Kadi Ea ad an SRI eh ia Sis sah Ai ya 
“Perumpamaan rumah yang digunakan untuk berdzikir kepada 


Allah dengan rumah yang tidak digunakan untuk berdzikir kepada 
Allah bagaikan orang hidup dan orang mati.” 





1 Lihat At-Tagriib (8444). 
12 Shahih Al Bukhari (6407) dan Shahih Muslim (779). 
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Makna hadits 


Perumpamaan ini mengandung sanjungan dan fadhilah bagi 
pelaku dzikir. Di samping itu, dzikir yang dipraktekkan dalam 
kehidupan jasmani dan rohani menyebabkan si pelaku memperoleh 
pancaran cahaya dan aliran pahala yang senantiasa mengucur 
kepadanya. Sementara orang yang melalaikan dzikir, meskipun ia 
memiliki kehidupan jasadi, namun kehidupannya tidak bernilai, 
bahkan tidak ada bedanya dengan orang-orang mati yang tidak 
mendapat anugerah layaknya anugerah yang diterima oleh orang- 
orang hidup yang disibukkan dengan laku ketaatan kepada Allah 
SWT. 


Perumpamaan yang dijelaskan dalam hadits di atas juga bisa kita 
temui dalam firman Allah SWT, “Dan apakah orang yang sudah mati 
kemudian dia kami hidupkan.” (HR. Al An'aam (6): 122) Dalam ayat 
ini, Allah SWT mengumpamakan orang kafir dengan kematian 
sedangkan orang beriman dengan kehidupan. 


Sa SI H5 YME PS KE MY -o 


320 E E E E A a ó 3 0 o P freg 
(P) ola ad Ml R3, ES ena DG, La jl 
5. “Tidaklah sekelompok orang duduk sambil berdzikir Allah 
kecuali mereka akan dikelilingi oleh malaikat, dilimpahi rahmat, 
dianugerahi ketentraman, dan disebut oleh Allah di hadapan malaikat 
yang ada di sisi-Nya.” (HR. Muslim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah 
RA dan sekaligus Abu Sa'id RA. 


Kedua hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath- 
Thayalisi, Ahmad, Abdu bin Humaid, Abu Ya'la Al Mushili, Ibnu 
Hibban, dan Ibnu Abu Syaibah. Sementara Ibnu Syahin 





13 Shahiih Muslim (2700). 
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meriwayatkannya dalam At-Targhiib fi Adz-Dzikr sembari 
menyatakannya sebagai hadits hasan shahih dengan redaksi, 


SAN saga 3 Kah ss... Sı 3 FT oya UC ba YA F 2 e ú 
ae A a RA BSN ale S3 


“Tidak duduk sekelompok orang membentuk majelis untuk 
berdzikir kepada Allah kecuali mereka akan diselubungi oleh 
malaikat, dilimpahi rahmat, dianugerahi ketentraman, dan disebut 
oleh Allah di hadapan orang-orang yang ada di sisi-Nya.” 


Hadits dari kedua sahabat tersebut juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dalam bab Ad-Da'awat dengan redaksi, ET ysi J 2 a ú 


dan seterusnya. 


Dalam konteks pembahasan ini, ada beberapa hadits yang 
memiliki pengertian yang sama. Di antaranya hadits riwayat Ahmad 
dalam Al Musnad, Abu Ya'la Al Mushili, Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Ausath, Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah. Kesemuannya 
bersumber dari hadits Anas RA dengan redaksi, 


E I EARE EREI ETI a 
“Tidak duduk sekelompok orang sambil berdzikir (menyebut dan 
mengingat nama/keagungan) Allah, kecuali ada seorang juru panggil 


yang memanggil-manggil mereka dari langit, “Berdirilah, kalian 
telah diampuni” 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Kabiir, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan, Adh-Dhiya' 
dalam Al Mukhtarah dari Sahl bin Hanzhaliyyah, dengan redaksi, 


30 ar 


SEP ASN tab WB Gp GA JG OA a Pena 
a Ea Serta Hi 


“Tidaklah sekelompok orang duduk sambil berdzikir kepada 
Allah SWT. kemudian mereka berdiri kecuali kepada mereka 
dikatakan: bangkitlah karena dosa-dosa kalian telah diampuni dan 
kesalahan kesalahan kalian diubah menjadi kebaikan’ .” 
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Hadits yang sama diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari hadits 
Abdullah bin Mughaffal RA. Begitu juga Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dalam kedua kitab Shahih mereka dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan 
malaikat-Nya berputar-putar di jalan-jalan sembari mencari-cari ahli 
dzikir. Jika mereka temukan sekelompok orang yang berdzikir Allah 
SWT mereka pun berseru: ini kebutuhan kalian, sambutlah! 
Kemudian mereka menyelubungkan sayapnya pada ahli dzikir hingga 
menutupi langit...” 


. Hadits berikutnya diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Anas RA. 
Sementara Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkannya 
dari Mu'awiyyah RA, bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW 
keluar menemui sekerumunan sahabat yang sedang berkumpul 
melingkar. Beliau lantas bertanya, “Apa yang membuat kalian berada 
di majelis bersama-sama?” Mereka menjawab, “Kami duduk sembari 
berdzikir dan memuji Allah atas perkenan-Nya membimbing kami 
pada Islam dan atas anugerah yang telah dikaruniakan-Nya pada 
kami.” Beliau menukas, “Demi Allah, apakah yang mendorong kalian 
duduk bersama memang demikian?” Mereka menjawab, “Demi Allah, 
kami tidak duduk bersama kecuali untuk itu.” Beliau pun bersabda, 
“Sungguh aku tidak meninggalkan tuduhan pada kalian. Hanya saja, 
tadi Jibril datang kepadaku dan memberitahukan bahwa Allah SWT 
telah menyanjung kalian di hadapan para malaikat.” Dan masih 
banyak lagi hadits senada yang berkaitan dengan masalah ini. 


Makna hadits 
Lafazh SS Kl “mereka akan diselubungi oleh malaikat” 


maksudnya malaikat memperhatikan dan berputar-putar di atas 


3 R0 


mereka. Sementara lafazh %55) WT “dilimpahi rahmat” berarti 


mereka menutupi mereka seperti menyelimutkan kain pada seseorang. 


Sedangkan yang dimaksud Sui di sini adalah ketentraman dan 
ketenangan. Namun ada juga yang mengartikannya sebagai rahmat, 


yakni dengan meng-‘athaf-kannya pada lafazh LN MS “dilimpahi 


- 


rahmat”. 
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Lafazh oie 529 Jr) $ Al 55 “disebut oleh Allah di hadapan 
orang-orang yang ada di sisi-Nya” maksudnya Allah SWT menyebut 
mereka di hadapan para malaikat sebagaimana yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 


Simpul kata, hadits ini memuat anjuran untuk mengadakan 
perkumpulan dzikir. Keempat keistimewaan yang ditawarkan dalam 
hadits ini, dapat menggugah hasrat dan keinginan orang-orang yang 
berminat, sekaligus menguatkan tekad orang-orang saleh untuk 
senantiasa berdzikir kepada Tuhan semesta alam. 


N 


A S3 ia AA i E BT II e G a 
of Y BI Ka a Gali YG IG SAN JL a Madi Y NE 


(D oa) Ap OÉ ahii E in Lah 

6. “Tidak ada amalan yang dikerjakan seorang anak Adam yang 

lebih bisa menyelamatkannya dari siksa Allah daripada dzikir kepada 

Allah.” Para sahabat bertanya, “Tidak juga jihad di jalan Allah?” 

Beliau menjawab, “Tidak juga jihad di jalan Allah, kecuali jika ia 

berperang dengan menggunakan pedangnya sampai pedang tersebut 

terputus (patah).” Beliau menyatakan ini sebanyak tiga kali. (HR. Ibnu 
Abu Syaibah dan Ath-Thabrani)’ 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir dan Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya dari hadits 
Mu'adz RA. Hadits dengan sumber yang sama diriwayatkan oleh 
Ahmad dalam Musnad-nya dan Ath-Thabrani pula dalam Al Mu'jam ' 
Al Ausath. 


4 Al Mu'jam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (XX/168), Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah (X/300). Lihat juga At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr karya Al 
Mundziri (11/229), dan Majma’ Az-Zawaa`id karya Al Haitsami (X/74). 
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Sementara itu, setelah menisbatkannya pada Ath-Thabrani dalam 
Al Mu'jam Ash-Shaghir dan Al Mu'jam Al Ausath, Al Mundziri 
berkomentar: Para perawi keduanya shahih.” Al Mundziri sendiri 
meriwayatkan hadits ini dari Jabir dengan redaksi yang sama. 


Dengan demikian, nampak jelas bahwa redaksi ini adalah 
gabungan dua (redaksi) hadits, bukan satu hadits. Terkait dengan 
hadits Mu'adz, Al Haitsami mengatakan bahwa para perawinya 
shahih. Begitu juga para perawi dalam riwayat Ath-Thabrani dari 
Jabir. 


Simpul kata, hadits ini merupakan dalil yang menjalaskan bahwa 
dzikir merupakan amalan yang paling afdhal, dan masalah ini telah 
kami bahas sebelumnya. 


a A A a AS Jam Se) Ol S -y 
(b) paf II 
7. “Jikalau ada seorang laki-laki yang membagi-bagikan dirham 
(uang) yang ada dalam pangkuannya, sementara yang lain hanya 


berdzikir kepada Allah, maka orang yang berdzikir kepada Allah lebih 
baik.” (HR. Ath-Thabrani)’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir, dari Abu Musa RA. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath dan Ibnu Syahin dalam 4t- 
Targhiib fi Adz-Dzikr, namun dalam sanadnya terdapat perawi Jabir 
bin Al Waazi' yang dinyatakan oleh An-Nasa'i munkar Al hadits. 
Namun nyatanya Muslim pernah meriwayatkan hadits tersebut dari 
perawi ini, sehingga tidak ada alasan untuk mencela (tidak 
menshahihkan) hadits tersebut. 


15 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/74), At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr 
(11/231), Faidh Al Qadiir Syarah Al Jaami' Ash-Shaghiir karya Al Manawi 
(V/309). 
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Sementara itu, dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr, Al 
Mundziri menyatakan sanadnya hasan. Sedangkan Al Haitsami 
mengatakan bahwa perawinya tsiqah. Namun Al Manawi 
mengatakan, sebagian ulama hadits hanya menshahihkan status 
mauquf-nya. 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (dalam 
Mushannaf-nya) dan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaa`id Az-Zuhd 
dari Abu Barzah Al Aslami RA. 


Makna hadits 

Lafazh M3 0 Pe S “Uang (dirham) yang ada dalam 
pangkuan” jika diartikan secara terpisah kata “mall atau Rod! menurut 
satu pendapat berarti ujung baju. Ada juga yang berpendapat bahwa ia 
berarti ujung segala sesuatu. Sementara penulis Al Oamus mengatakan 


bahwa artinya adalah pangkuan manusia. Pendapat terakhir ini 
nampaknya lebih cocok untuk konteks hadits di atas. 


Simpul kata, Hadits ini merupakan dalil yang menjalaskan 
bahwa dzikir lebih baik daripada sedekah, dan masalah ini telah 
dibicarakan sebelumnya secara panjang lebar. 


MAA AI Ih) E G AAS Gea BA SL A 
Í g 7 ag - 2 2 PA 
AD) SAN a JU da 
8. “Jika kalian (kebetulan) lewat di kebun-kebun surga, maka 
nikmatilah.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu kebun- 


kebun surga?” Beliau menjawab, “Halaqah-halaqah dzikir. ” (HR. At- 
Tirmidzi)'* | 


16 Sunan At-Tirmidzi (3501), Musnad Ahmad (3/150). Lihat juga Faidh Al Qadiir 
karya Al Manawi (1/442). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari hadits Anas RA. 
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, 
dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan. 


At-Tirmidzi berkomentar bahwa hadits ini berstatus hasan 
gharib. Sementara Al Manawi mengatakan, hadits-hadits yang lain 
menguatkan hadits tersebut (sehingga status hadits itu) menjadi hadits 
shahih. 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Kabiir dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


dai ir JÉ a SG a Jiya) A MA Kadi ey da i 
“Jika kalian (kebetulan) lewat di kebun-kebun surga, maka 
nikmatilah.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu kebun- 
kebun surga?” Beliau menjawab, “Majelis-majelis pengajian.” Namun 
dalam sanadnya terdapat satu perawi majhuul (yang tidak diketahui 
identitasnya). 
At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah RA 


dengan status yang dinyatakannya ghariib dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


HI Kerah JÉ di SG Al SA Mi Idi pp ap i 
GEN Ang AN INA a Kab a Obat JÉ A Gg 

“Jika kalian melewati kebun-kebun surga, maka nikmatilah.” 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu kebun-kebun 
surga?” Beliau menjawab, “Masjid-masjid.” Ada yang bertanya lagi, 
“Apa yang dimaksud dengan kenikmatan (merumput)?” Beliau 


menjawab, “Subhaanallah, alhamdulillaah, laa ilaaha illallaah, dan 
Allaahu akbar.” 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad-Dunya, 
Abu Ya'la, Ath-Thabrani, Al Bazzar, Al Hakim dalam Al Mustadrak 
disertai dengan pernyataan bahwa sanad hadits itu shahih, dan oleh Al 
Baihagi dari hadits Jabir bin Abdullah RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW keluar menemui kami dan bersabda, 
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- z . # - 3 ay. . N . P . 5 
KAI I SAN ana Aé aiy Br a H3 GÉ G 
K3 Aa a laa J Sab La ai NP AI Ay d 
date An Da Sil Bu In Ol day OS ya Semi 15553 AN 


2 e 3.0. 


Lha DJ IR ea date ai a 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah memiliki 
brigade-brigade malaikat yang turun dan berdiri di atas majelis- 
majelis dzikir di bumi, maka singgahlah kalian di kebun-kebun 
surga.” Para sahabat bertanya, “Dimana gerangan kebun-kebun surga 
itu?” Beliau menjawab, “Majelis-majelis dzikir. Berdzikirlah kalian 
siang dan malam dan camkanlah oleh kalian: Barangsiapa yang ingin 
mengetahui kedudukannya di sisi Allah maka hendaklah ia melihat 
bagaimana kedudukan Allah di sisinya. Sesungguhnya Allah 
menempatkan hamba-Nya di sisi-Nya sebagaimana ia menempatkan 
Allah di sisinya.” Al Mundziri berkomentar bahwa hadits ini berstatus 
hasan. 


Tidak ada pertentangan antara hadits-hadits di atas. Karena 
kebun-kebun surga yang dimaksud bisa diungkapkan dalam bentuk 
halagah dzikir, majelis pengajian, maupun masjid dan hal itu sah-sah 
saja. 

Sedangkan redaksi hadits yang dimuat didalam riwayat Abu 
Hurairah RA dalam bentuk pertanyaan tag 3 Nag :J3 “Apa yang 
dimaksud dengan kenikmatan itu?” dan seterusnya menunjukkan 
bahwa bacaan dzikir subhaanallah, alhamdulillaah, laa ilaaha 
illallaah, dan Allaahu akbar memiliki keistimewaan tersendiri dari 
bacaan-bacaan dzikir yang lain. Di samping itu, ia tidak bertentangan 
dengan makna yang ditunjukkan oleh ungkapan Nabi SAW majelis- 
majelis dzikir secara umum, bahkan tidak juga bertentangan dengan 
makna yang ditunjukkan dalam hadits lain yang redaksinya majelis- | 
majelis pengajian. 
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Makna hadits 

lafazh Adi P Bp 3) “Jika kalian melewati kebun-kebun 
surga” Kata pu, adalah bentuk jamak dari io 4) yang mana menurut 
bahasa berarti tempat yang digunakan untuk menghimpun beragam 
tanaman. Dalam hadits di atas, Nabi SAW menyamakan majelis- 
majelis dzikir dengan kebun, sementara dzikir, beliau samakan dengan 


menikmati kondisi kebun yang subur (laiknya ternak yang merumput 
di kebun yang hijau). 


' Lafazh S Wi pe “Halaqah-halaqah dzikir” kata “ke adalah 
bentuk jamak dari ide seperti itulah yang tertulis dalam beberapa 
kamus bahasa Arab. Al Jauhari mengungkapkan, iko adalah bentuk 
jamak dari idle yang berarti kelompok orang yang duduk melingkar, 
seperti lingkaran pintu dan lainnya. 

Simpul kata, kelompok umat Islam yang mengisi waktunya 
dengan berdzikir kepada Allah SWT melalui bacaan dzikir apapun 
dan mempelajari ilmu yang bermanfaat, yakni Al Qur'an dan hadits 
serta segala bentuk aktifitas yang berkaitan dengan kedua hal tersebut 


layaknya orang yang sedang bersenang-senang dan menikmati sajian 
di kebun-kebun surga. 


AI UA aa 3 0 ada Yi PARA 


Sri OEN a Si SI en D db 
(122) Ig add 

9. “Tidak ada seorang anak Adam (manusia) pun kecuali 
hatinya memiliki dua rumah, yang satu dihuni oleh malaikat 
sementara yang lain dihuni oleh syetan. Jika ia berdzikir kepada 


Allah, maka syetan akan tertutupi (dan keluar dari huniannya), 
sementara jika ia tidak berdzikir kepada Allah, maka syetan akan 
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menancapkan moncongnya di hatinya dan menggodanya.” (HR. Ibnu 
Abu Syaibah)." 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam 
Mushannaf-nya, dari hadits Abdullah bin Syagig dan para perawi 
hadits ini shahih. Hadits semakna juga diriwayatkan oleh Al Bukhari 
secara mu 'allag dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ad Gaga Ji Ág 2 AN SS ASI BT gt AS IE at OI 
“Syetan bersemayam di hati anak Adam. Jika ia berdzikir, maka 


syetan akan tertutupi (dan keluar), sementara jika ia lalai (tidak 
berdzikir), maka ia akan menggodanya.” 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad-Dunya, Abu 
Ya'la, dan Al Baihagi dari hadits Anas RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


Hat sa a oN ya FT KE oý ai co —i PA abs 5 1 RUSA m | di 
“Sesungguhnya syetan meletakkan kendalinya di atas hati anak 
Adam (manusia). Jika ia berdzikir kepada Allah, maka syetan akan 


tertutupi (dan keluar), sementara jika ia lalai, maka ia akan melahap 
hatinya.” 


Makna hadits 


Kata ,& berarti terlambat, tertutupi, dan keluar dari tempat 
yang dihuninya, yakni hati manusia. 


" Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya 
(XIII/369) dari Ibnu Abbas sebagaimana penjelasan pensyarah (Asy-Syaukani). Ia 
juga diriwayatkan dengan status mu'allag oleh Al Bukhari dalam kitab Shahih- 
nya (VII!/471), dan oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (4302) dari Anas secara 
marfu’, dengan sanad dha'if. Lihat Majma’ Az-Zawaa'id (VI1/149) dan Fath Al 
Bari (VII1/742). 
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Kata HAA berarti mulut (moncong, atau paruh), persis seperti 


paruh burung yang mematuk biji-bijian di sana sini dengan cepat dan 
tangkas. 


ARA PE en 
(b) 2 ab) em pee a (>) 


10. “Barangsiapa yang shalat Shubuh (Fajar) secara berjamaah 
kemudian duduk berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari, 
dilanjutkan dengan shalat dua rakaat, maka ia memperoleh pahala 
seperti pahala haji dan umrah yang sempurna, sempurna, sempurna. 
Maka ia pulang dengan membawa pahala haji dan umrah.” (HR. At- 
Tirmidzi, dan Ath-Thabrani).'* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani, dari 
hadits Anas RA, dengan status yang dinyatakan At-Tirmidzi hasan 
ghariib. 

Redaksi hadits yang dinisbatkan penulis pada Ath-Thabrani 
berasal dari hadits Abu Umamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


peg Aad ah aN A EAE E SALA 
“Barangsiapa yang shalat Shubuh dengan berjamaah kemudian 
ia duduk berdzikir kepada Allah sampai terbit matahari, kemudian ia 


berdiri dan shalat dua rakaat, maka ia pulang dengan membawa 
pahala haji dan umrah.” 


!8 Sunan At-Tirmidzi (586), Al Mu'jam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (VIII/174). 
Lihat At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr karya Al Manawi (1/165). 
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Al Mundziri menyatakan bahwa sanadnya jayyid dan Ibnu Jarir 
menilai hadits ini shahih. Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh 
Ahmad dalam Musnad-nya dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iimaan 
dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


HM) SAI Aa eko aa deler dai Padi Ko ya 
KAI Ai cko BIAN JSI Ldr Tag MAN AAN ua 
AAA GA Gb "ji (AN ANE AKP) 

“Barangsiapa yang shalat Fajar (Shubuh) dengan berjamaah, 
kemudian duduk di tempat shalatnya sembari berdzikir kepada Allah, 
maka malaikat akan bershalawat kepadanya (mendoakanya), dan 
shalawat (doa) mereka kepadanya adalah: Ya Allah, kasihilah dia! 
Barangsiapa yang duduk menanti shalat, maka malaikat akan 


bershalawat kepadanya, dan shalawat mereka kepadanya adalah: Ya 
Allah, ampunilah dia! Ya Allah, kasihilah dia!” 


Makna hadits 


Pengulangan kata “sempurna, sempurna, sempurna” dalam 
hadits tersebut mengandung makna penegasan tersendiri untuk 
menghilangkan sangkaan bahwa yang beliau maksudkan bukanlah 
haji dan umrah yang dilaksanakan secara sempurna (sesuai dengan 
syarat rukunnya). Tetapi pengulangan kata tersebut kembali pada haji 
sekaligus umrah, seolah-olah beliau mengatakan: Seperti pahala haji 
yang (dilaksanakan secara) sempurna, sempurna, sempurna, dan 
(pahala) umrah (yang dilaksanakan secara) sempurna, sempurna, 
sempurna. Selain itu, jumlah pahala sebesar itu dapat diperoleh 
dengan cara melaksanakan shalat Subuh secara berjamaah, kemudian 
duduk berdzikir hingga terbit matahari, dilanjutkan dengan shalat 
(Dhuha) dua rakaat setelah terbit matahari. 


P 
or 
. 


WE o pÉ i BESI GA -n 


11. “Orang yang senantiasa berdzikir kepada Allah di tengah 
komunitas orang-orang yang melalaikan dzikir sama seperti orang 
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yang sabar di tengah komunitas orang-orang yang lari dari perang.” 
(HR. Al Bazzar)."? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnad-nya, dari 
Ibnu Mas'ud RA. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Kabiir dan Al Mu'jam Al Ausath, dengan status 
perawi hadits tsiqah (seperti yang disebutkan) dalam Al Mu'jam Al 
Ausath. : 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam 
Hilyah Al Auliya' dan Al Baihagi dalam Syu 'ab Al Iimaan, dari Ibnu 
Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


d gia IS ai a i is ái o JW sih ji auhi g à 513 
sih ASI aag a an S ah dd 2513 háji ad 
An aka a a i sg adi a aai a wi dh oi 
gai a i 

“Orang yang berdzikir kepada Allah di tengah komunitas 
orang-orang yang lalai berdzikir sama seperti orang yang (tetap) 
berperang di tengah orang-orang yang lari meninggalkan perang. 
Orang-orang yang berdzikir kepada Allah di tengah komunitas orang- 
orang yang lalai berdzikir laksana lampu di rumah yang gelap gulita. 
Orang-orang yang berdzikir kepada Allah di tengah komunitas orang- 
orang yang lalai berdzikir sama seperti pohon hijau di tengah-tengah 
pepohonan yang layu dan kering. Orang-orang yang berdzikir kepada 
Allah di tengah komunitas orang-orang yang lalai berdzikir 
mengetahui posisi tinggalnya di surga. Orang-orang yang berdzikir 
kepada Allah di tengah komunitas orang-orang yang lalai berdzikir 


diampuni dosanya oleh Allah sebanyak orang yang fashih berbahasa 
Arab dan yang tidak bisa berbahasa Arab.” 


1 Kasyf Al Astaar 'an Zawaa'id Al Bazzar (3060), dan Al Mu'jam Al Kabiir Ath- 
Thabrani, dengan perawi tsiqah. Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/80). 
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Namun di dalam sanad hadits ini terdapat nama Imran bin 
Muslim Al Oashir? yang dinyatakan Al Bukhari sebagai perawi 
munkar Al hadits. Al Hafizh Al Iragi juga menyatakan bahwa 
sanadnya dha'if, dan barangkali beliau menyatakan demikian setelah 
mengetahui bahwa di dalam rangkaian sanadnya ada nama perawi 
tersebut (Imran bin Muslim Al Oashir). 


Makna hadits 


Hadits ini mengandung pengertian bahwa orang yang berdzikir 
di tengah komunitas masyarakat yang tidak mengenal atau melalaikan 
dzikir sama seperti orang yang tetap berperang dengan orang-orang 
kafir setelah ditinggal lari oleh kawan-kawannya. Hal ini tentunya 
merupakan keutamaan dan kehormatan yang amat mulia. 


Mei He 5 Hn Una Ab ip GA 


0. uc. 


P s P N aa r K e- a -2 
($) ce~) LAWA S2 a Ht US) Jb iio ea JS 
(a co 


12. “Tidak ada sekelompok orang yang duduk dalam sebuah 
majelis kemudian membubarkan diri tanpa berdzikir kepada Allah di 
dalamnya kecuali mereka seolah-olah membubarkan diri karena ada 
bangkai keledai dan kelak hal itu akan menjadi penyesalan bagi 


2 Pendapat ini masih sebatas asumsi pensyarah. Sebelumnya Al Manawi telah 
menyatakan dalam Faidh Al Qadiir (11/559), bahwa 'Imran bin Muslim Al Qashir 
termasuk perawi yang shahih (tidak memiliki cacat riwayat). Adz-Dzahabi juga 
mengatakan dalam Al Miizaan (6313) bahwa ia adalah perawi tsigah. Sementara 
dalam At-Tagriib, Al Hafizh (Adz-Dzahabi) menyatakan ia shadug wa rubbamaa 
yahummu (bisa dipercaya dan terkadang ia hanya menduga). Yang tepat adalah 
"Imran bin Muslim, dari Abdullah bin Dinar dan Yahya bin Sulaim. Mengenai 
perawi ini, Al Bukhari memberikan komentar Munkar Al Hadits. Lihat Mizan Al 
Fridaal (6311). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Arafah dalam juz`u 
Ahadiits Ibnu 'Arafah (45) dari jalur Imran bin Muslim dan Al Baihaqi dalam Asy- 
Syu'ab (1/334) 
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mereka di hari kiamat.” (HR. Al Hakim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan 
Ibnu Hibban).” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Mustadrak-nya, 
Abu Daud, At-Tirmidzi, serta Ibnu Hibban dari hadits Abu Hurairah 
RA. Hadits Abu Hurairah RA ini juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnad-nya, Ibnu As-Sunni dalam “Amal Yaum wa Al-Lailah, 
dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al limaan. 


At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan, sementara Al Hakim 
menilainya shahih menurut syarat Muslim. Sedangkan An-Nawawi 
mengatakan dalam Al Adzkaar An-Nawaawiyyah dan Riyaadh Ash- 
Shaalihiin bahwa sanadnya shahih. 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 
Tirmidzi dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 


sÓ OP 33 agé DE ai IE Lek dy ah Hi SN UA AP alir G 
Ab Ma O mie 

“Tidaklah sekelompok orang duduk di suatu majelis tanpa 
berdzikir kepada Allah dan tanpa bershalawat pada Nabi mereka 
kecuali hal itu akan menjadi penyesalan bagi mereka di mana jika 


berkehendak, Allah bisa menyiksa mereka, dan jika berkehendak, Dia 
bisa mengampuni mereka.” 


Terkait dengan riwayat ini, At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan. 
Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Ad-Dunya, Al 
Baihagi, Ahmad dengan sanad shahih, An-Nasa'i, Ibnu Hibban yang 
menurutnya hadits ini shahih, serta Ath-Thabrani dalam Al Mu 'jam Al 
Kabiir, dari hadits Abu Umamah. 


Sementara itu, bersama-sama dengan Al Baihagi, Ath-Thabrani 
juga meriwayatkan dalam Al Mu'jam Al Kabiir dan Al Mu'jam Al 
Ausath, dari hadits Abdullah bin Mughaffal RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


2! Mustadrak Al Hakim (V491), Sunan Abu Daud (3380), Sunan At-Tirmidzi 
(4855), dan Shahiih Ibnu Hibban (590). 
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a a MIS DS YA NY BPS A Su a Up G 
Ina a 

“Tidak ada sekelompok orang yang berkumpul dalam suatu 
majelis perkumpulan kemudian berpisah tanpa berdzikir kepada Allah 
kecuali majelis tersebut akan menjadi penyesalan kelak di hari 
kiamat.” Terkait dengan riwayat ini, Al Mundziri mengatakan bahwa 


perawi-perawi dalam sanad Ath-Thabrani muhtajjun bihim (bisa 
dijadikan hujjah) bagi kesahihan hadits tersebut. 


Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnad-nya dari hadits Ibnu Umar RA dengan redaksi, 


aah ay yaa Ba) YA AN OSN Ulin Vga pi Iya G 
“Tidak ada sekelompok orang yang duduk dalam sebuah majelis 


tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya kecuali mereka akan 
mendapatinya sebagai sebuah penyesalan kelak di hari kiamat.” 


Makna hadits 

Lafazh jar ú é VP GÍS Y “kecuali mereka seolah-olah 
membubarkan diri karena ada bangkai keledai” Dalam ungkapan ini, 
Rasulullah SAW menyamakan orang yang bubar dari sebuah 
pembicaraan atau pertemuan tanpa disertai dzikir dengan bangkai 
keledai yang berbau busuk. Penyerupaan ini tentunya mengandung 
nada ketidaksukaan atas peniadaan dzikir kepada Allah dalam suatu 
majelis pertemuan, sekaligus memuat peringatan kepada siapapun 
agar tidak duduk dan terlibat di dalam sebuah pertemuan, serta 
berusaha menghindarinya, sebagaimana halnya ia menjauhkan diri bau 
yang tidak sedap dari bangkai keledai. Karena pada umumnya, setiap 
orang yang berakal sehat tidak mungkin mau duduk dan: 
menghabiskan waktu di sekitar bangkai. | 


Lafazh WI Ap Iyo gé OS, “kelak hal itu akan menjadi 
penyesalan bagi mereka di hari kiamat” Maksudnya, mereka akan 


menyesal karena telah melalaikan dzikir kepada Allah SWT. Dan hal 
itu terjadi setelah mereka melihat dengan nyata pahala orang-orang 
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yang menyemarakkan majelis-majelis pertemuan dengan dzikir 
kepada Allah SWT dalam masa penantian hisab. 


Oleh karena itu, orang yang menghadiri majelis pertemuan tanpa 
dzikir sebaiknya mengisinya dengan dzikir sesedikit apapun dan 
menutup pertemuan tersebut dengan doa kaffaratul majlis yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah SAW, seperti yang disebutkan dalam hadits 
A'isyah RA yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim, 
bahwasanya jika hendak berdiri dari suatu majelis, Rasulullah SAW 
selalu berdoa, 

a G Jia Sh akal e y ah Y Si Agt dg aal nan 


P OKE US UI a WS 
“(Mahasuci Engkau, ya Allah dengan segala puji-Mu. Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang patut disembah melainkan Engkau. 
Aku memohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu).” 
Seorang sahabat tiba-tiba berkata, “Anda mengucapkan sesuatu (doa) 
yang belum pernah Anda ucapkan sebelumnya.” Beliau menjawab, 
“Itu adalah (doa) penghapus bagi segala dosa yang terjadi di dalam 
majelis.” 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, Ibnu Abu Ad- 
Dunya, Al Baihaqi dari hadits A'isyah dan Abu Hurairah RA. 


Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan pula oleh Abu 
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dan Al 
Hakim. Sedangkan At-Tirmidzi menilainya shahih dari hadits Abu 
Hurairah RA. 


Sementara itu, Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Barzah Al Aslami RA. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan Ath- 
Thabrani dengan para perawi yang sama-sama shahih, serta oleh Al 
Hakim yang menyatakan bahwa hadits tersebut shahih menurut syarat 
Muslim. 


Hadits yang sama diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i, dan Al 
Hakim yang menilai hadits itu shahih, dari hadits Rafi” bin Khudaij 
RA. Selain itu, Abu Daud dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam 
Shahih-nya dari hadits Abdullah bin Amru bin Al “Ash RA. 
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Hadits terakhir (mengenai kaffaratul majelis) ini akan disebutkan 
oleh penulis dalam bab tujuh. 


A O A Oral a a i ol ANT 
(DE al FS i J5, 
13. “Sesungguhnya sebaik-baik hamba Allah adalah mereka 


yang mengamati matahari, bulan, bintang, dan bayangan-bayangan 
untuk mengingat Allah SWT.” (HR. Al Hakim).2 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak, dari 
hadits Ibnu Abu Aufa' RA. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim dan ditegaskan lagi oleh Adz-Dzahabi dalam komentarnya 
terhadap kitab Al Mustadrak. 


Hadits Ibnu Abu Aufa' ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Mu 'jam Al Kabiir dan Ibnu Syahin. Al Haitsami mengatakan 
bahwa perawi-perawi Ath-Thabrani Muwatstsag. Sementara Ibnu 
Syahin berkomentar bahwa hadits tersebut ghariib shahih. 


Makna hadits 


Lafazh (mod! Ol sa “Orang-orang yang mengamati 
matahari...” berarti dengan menggunakan media alam tersebut 
(matahari, bulan, bintang, dan bayangan), mereka mengidentifikasi 
dan menandai awal waktu (misalnya waktu-waktu shalat) untuk tujuan 
berdzikir kepada Allah SWT yang biasanya mereka lakukan pada 
waktu-waktu tertentu. Contohnya: mengamati terbit, tergelincir, dan ' 
terbenamnya matahari untuk menandai waktu makruh untuk 
melaksanakan shalat, menandai masuknya waktu zhuhur, dan 
menandai waktu makruh shalat pada saat dan setelah waktu tersebut. 


2 Mustadrak Al Hakim (1/51), dan Ad-Du'aa' karya Ath-Thabrani (1876). Lihat 
juga Majma' Az-Zawaa 'id (1/327). 
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Atau mengamati bulan untuk mengetahui waktu malam bagi orang 
yang ingin bertahajjud dan dzikir malam. Begitu halnya dengan 
mengamati bintang-bintang dan bayangan. Penentuan waktu shalat 
Zhuhur dan shalat Ashar misalnya menurut sejumlah hadits shahih 
dilakukan dengan melihat ukuran bayangan benda. Semua ini 
merupakan manifestasi dzikir kepada Allah SWT. Maka dari itu, 
Allah SWT berfirman, “Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain).” 
(Qs. Al “Ankabuut [29]: 45) 


GE SI aa HP EYE Jl PSS SN 
(b) G2 Ii d 
14. “Ahli surga tidak menyesali diri kecuali atas waktu yang 


mereka lewatkan tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya.” (HR. 
Ath-Thabrani).2 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir dari hadits Mu'adz RA. Al Haitsami mengatakan bahwa para 
perawi hadits ini tsigah, namun status guru Ath-Thabrani, Muhammad 
bin Ibrahim Ash-Shuri masih diperselisihkan. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Syu'ab Al 
Iimaan. Al Mundziri mengatakan dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi 
Adz-Dzikr bahwasanya Al Baihagi meriwayatkannya dengan beberapa 
sanad: salah satunya berstatus jayyid. 


Makna hadits 


Lafazh di J L (ð “Ahli surga tidak menyesali diri.” Jika 
ahli surga memperhatikan pahala yang telah dipersiapkan Allah bagi 


3 Majma' Az-Zawaa`id (X/73,74), Syu'ab Al limaan karya Al Baihaqi (1/316), 
dan At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr karya Al Mundziri (11/231). 
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hamba-hamba-Nya yang berdzikir, maka hati orang-orang yang 
meninggalkannya pun bergumam penuh penyesalan. Di samping itu, 
rasa penyesalan yang muncul akibat meninggalkan dzikir 
membuktikan betapa besarnya nilai dzikir dan pahalanya di sisi Allah 
SWT. 


AD OA NI SS NT 0 
15. “Perbanyaklah dzikir kepada Allah SWT sampai mereka 
mengatai (kalian) orang gila.” (HR. Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, 
dari hadits Abu Sa'id Al Khudri RA. 


Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh Ahmad 
dalam Musnad-nya, Abu Ya'la Al Mushili dalam Musnad-nya, Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir, dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak yang menilai bahwa sanad hadits ini shahih. Setelah 
menisbatkan hadits ini pada Ahmad dan Abu Ya'la, Al Haitsami 
mengatakan bahwa di dalam rangkaian sanadnya terdapat perawi 
bernama Darraj” yang dinilai dha'if oleh banyak kalangan, sementara 


perawi-perawi lainnya yang disebutkan dalam Musnad Ahmad 
dikategorikan tsigah. Terakhir, Al Hafizh Ibnu Hajar menilai hadits 
ini hasan dalam kitab Amaalii. 


4 Shahih Ibnu Hibban (817), Musnad Ahmad (3/71), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/499). Lihat Majma' Az-Zawaa 'id (X/T5, 76). 

2 Perlu pentahgig tegaskan, bahwa Darraj hanya dinilai dha'if oleh sekelompok 
kalangan, sementara yang lain tetap menyatakannya tsiqah. Antara lain Ibnu 
Ma'in dan Ibnu Hibban. Lihat Tahdziib At-Tahdziib (111/208). Sementara itu, Al 
Hafizh mengatakan dalam At-Tagriib (1824) bahwa ia perawi shadug (yang 
jujur), namun hadits yang diriwayatkannya dari Abu Al Haitsam dha'if, sementara 
riwayat hadits yang sedang kita bahas sekarang ini berasal dari Abu Al Haitsam 
dari Abu Sa'id Al Khudri. 
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Makna hadits 
Lafazh KA DAH & “sampai mereka mengatai (kalian) orang 
gila” Dalam riwayat lain diredaksikan, 
Bra ON IE PA YA 
“Perbanyaklah dzikir kepada Allah sampai kamu dikatai gila.” 
Yang dimaksud dengan “mereka” di sini adalah orang-orang munafik, 
berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Az-Zuhd, 
Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah, dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al 


limaan, dari hadits Abu Al Jauza' secara mursal dari Rasulullah 
SAW, 


Dar SI AA Ipa PA NYA 

“Perbanyaklah dzikir kepada Allah hingga orang-orang munafik 
mengatai kalian sok pamer.” Namun hal ini tidak berarti bahwa 
hadits ini hanya mencakup orang-orang munafik saja, akan tetapi 
sebaiknya kata ganti mereka di sini ditafsirkan lebih luas lagi, 
misalnya mencakup orang-orang yang lalai berdzikir maupun orang- 


orang yang tidak memiliki minat berdzikir. Dan orang-orang munafik 
merupakan daftar urutan pertama orang-orang tersebut. 


Simpul kata, hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan 
berdzikir secara lantang (boleh dilakukan), dan masalah ini telah 
dijelaskan pada pembicaraan mengenai hadits “Dan jika dia berdzikir 
kepada-Ku dalam keramaian, Aku akan menyebut-Nya dalam 
keramaian yang lebih baik darinya” 


Bisa jadi, alasan penudingan orang-orang yang suka berdzikir 
sebagai orang gila dikarenakan mereka selalu terlihat sibuk berdzikir 
dan berkomat-kamit, hingga terkadang disertai gigilan badan lantaran 
takut terhadap Dzat yang diagungkan, yakni Allah SWT. Sehingga 
ketika orang-orang melihatnya, mereka pun menyangkanya keracunan 
dan mengalami sedikit kegilaan. Seringkali terjadi, orang yang tidak 
mengisi waktunya dengan ketaatan dan sibuk dengan kemaksiatan 
menunjukkan sikap sinis terhadap pelaku ketaatan bahkan 
mencemooh mereka. Sebab itu telah menjadi watak yang tertanam di 
dalam hatinya. Karena itu, ia pun masuk dalam daftar para pecundang. 


£ 
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Ada sejumlah hadits yang menganjurkan agar dzikir dilakukan 
dengan suara lirih, namun tidak sedikit juga ada yang menganjurkan 
dzikir dilakukan dengan suara lantang. Jalan tengah untuk 
menyelesaikan kedua hal tersebut adalah bahwa masing-masing 
anjuran tersebut disesuaikan dengan kondisi dan pribadi si pedzikir. 
Dzikir yang dilakukan dengan suara lantang bisa dianggap lebih baik 
jika memang dijamin bebas dari riya' dan bernilai efektif untuk 
mengingatkan orang-orang yang lalai berdzikir serta mendorong 
mereka untuk mengikuti jejaknya. Sebaliknya, dzikir yang dilakukan 
dengan suara lirih jauh lebih baik jika memang kondisi yang 
disebutkan di atas tidak terpenuhi. 


II IMO a Sa e aa a AI 
D ja AI) Oa Rap GE Ol ya IIA ai ls 
of a A AGAN a ye AI OLS GP 
yana 
16. “Sungguh duduk bersama sekelompok orang yang berdzikir 
kepada Allah sejak shalat Shubuh hingga terbit matahari lebih aku 
sukai daripada membebaskan empat (budak) Bani Isma'il. Dan 
sungguh duduk bersama sekelompok orang yang berdzikir kepada 
Allah sejak shalat Ashar hingga terbenam matahari lebih aku sukai 


daripada membebaskan empat (budak Bani Isma'i).” (HR. Abu 
Daud). 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas RA. Al Iraqi 
mengatakan bahwa sanadnya hasan. Dalam hal ini, As-Suyuthi juga 
menilai sanad hadits ini hasan. Sementara Al Haitsami mengatakan 


2 Sunan Abu Daud (3667). Lihat Takhrij Al Iraqi Li Al Ihya" (V32), dan Al Jaami’ 
Ash-Shaghiir li As-Suyuthi (V/255). 
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bahwa di dalam sanadnya” terdapat perawi yang bernama Muhtasib 

Abu Amid” yang dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban namun dinilai 

dha'if oleh ulama hadits lainnya, sedangkan perawi lainnya tsigah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Al 


Ma 'rifah, Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Jimaan, dan Adh-Dhiya dalam 
Al Mukhtarah. 


Makna hadits 
Lafazh AS iki & “Hingga terbit matahari” Dalam redaksi 


3 


lain, ditambahkan, AS 5 Ket S “Kemudian shalat dua rakaat 
(Dhuha).” 


Lafazh ini “Empat” menurut Al Baidhawi, angka empat disebut 


di sini karena ada empat rangkaian ibaddah yang sangat diutamakan: 
Pertama, dzikir kepada Allah SWT. Kedua, Duduk untuk berdzikir. 
Ketiga, Berkumpul untuk berdzikir. Keempat, Keberlangsungan 
aktivitas dzikir hingga terbit dan tenggelam matahari. Sementara 
penyebutan Bani Isma'il secara khusus didasarkan pada kemuliaan 
dan status mereka dibanding bani-bani lainnya, ditambah kedekatan 
(nasab) mereka dengan Nabi SAW serta perhatian lebih beliau kepada 
mereka. 


Lafazh dai cet af Ke 3 | “lebih aku sukai daripada 
membebaskan empat” Penyebutan keempat anak (turun) Isma'il 


ditiadakan karena pertimbangan penghematan kata, mengingat kata itu 
sudah disebutkan pada lafazh sebelumnya. Sementara dalam riwayat 


lain, kata eni diganti dengan, Jantan Rp P 3, “Empat budak dari 
Bani Isma'il.” 
Simpul kata, hadits ini mengandung bukti argumentatif atas 


keutamaan dzikir yang dilakukan pada waktu pagi dan petang secara 
berjamaah. Selain itu, Allah SWT telah menetapkan bahwa siapapun 


2 Yakni sanad Abu Ya”la (3392). Lihat Majma' Az-Zawaa 'id (X/105). 
2 Demikian yang tertulis dalam naskah asli, namun yang tepat adalah Muhtasib 
Abu 'A'idz. 
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yang membebaskan satu budak, maka Dia akan membebaskan setiap 
organ tubuhnya dari sengatan api neraka. 


orz r 19 20 2 č 77 


Paye S E aa EAS 
A HP ol ESG HA AI o -ay 
As S g Jas PU GE IE da uk 


Y KI IS agia Kai a ma A KE laa 
AL Ny Sa Sh Y OLI Aa Kai 1 
17. “Sesungguhnya Allah memerintahkan (Nabi) Yahya putra 
Zakariya untuk memberi instruksi berupa lima kalimat pada bani 
Israil, salah satunya adalah dzikir kepada Allah. Sesungguhnya 
perumpamaan dzikir sama seperti seorang laki-laki yang dikejar- 
kejar oleh musuh dengan cepat sampai akhirnya ia menemukan 
benteng yang kokoh, sehingga ia terselamatkan dari mereka. Begitu 
juga seorang hamba, ia tidak bisa menyelamatkan diri dari syetan 
kecuali dengan dzikir kepada Allah.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban).? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
hadits Al Harits bin Al Harits Al Asy'ari RA. Hadits dengan makna 
yang sama diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad-nya, Al 
Bukhari dalam At-Tarikh, An-Nasa'i (dalam As-Sunan), Al Hakim 
dalam Al Mustadrak. Selain itu, hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih-nya, juga Ibnu Khuzaimah dalam kitab 
Shahih-nya, serta Al Hakim dalam Al Mustadrak. 


Redaksi hadits tersebut merupakan penggalan dari hadits yang 
redaksinya, dan redaksi lengkapnya sebagai berikut: 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan pada Nabi Yahya putra 
Nabi Zakariya lima kalimat (perintah) yang harus diamalkannya dan 


2 Sunan At-Tirmidzi (2863), Shahih Ibnu Hibban (6233), dan Mustadrak Al 
Hakim W117, 118). 


Tuhfah Adz-Dzakirin—l| 5 


harus dia perintahkan pada Bani Israil untuk diamalkan. Namun 
karena ia agak lamban dalam menyampaikannya, maka Allah pun 
mewahyukan pada Nabi Isa agar menyampaikannya. Nabi Isa pun 
bergegas datang menemui Nabi Yahya dan berkata kepadanya, Anda 
telah diperintahkan dengan lima perintah yang harus Anda jalankan. 
Sekarang, Anda atau aku yang menyampaikannya?! Ia menjawab, 
Wahai Ruh Allah, aku khawatir jika kau mendahuluiku, aku akan 
disiksa atau dibenamkan.” Nabi Yahya putra Nabi Zakariya pun 
mengumpulkan Bani Israel di Baitul Magdis hingga masjid penuh 
sesak dan mereka duduk di teras-teras masjid. Yahya kemudian 
bertahmid memuji Allah, lalu berkata, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanku dengan lima perintah yang harus aku jalankan dan 
harus aku perintahkan pada kalian untuk kalian amalkan. (1) 
Sembahlah Allah dan jangan sekutukan Dia dengan apapun. 
Sesungguhnya perumpamaan orang yang menyekutukan Allah sama 
seperti seorang laki-laki yang membeli seorang budak dari pemiliknya 
asli dengan emas atau uang, kemudian dia menempatkannya di 
sebuah rumah, lalu dia berkata kepadanya: Bekerjalah dan laporkan 
pekerjaanmu kepadaku. Namun budak itu malah bekerja dan melapor 
pada orang lain yang bukan majikannya. Siapakah di antara kalian 
yang ingin budaknya bertindak demikian. Allah telah menciptakan 
kalian dan memberi kalian rezeki, maka sembahlah Dia dan jangan 
sekutukan Dia dengan apapun. (2) Aku perintahkan kalian untuk 
menjalankan shalat, dan jika kalian sedang melaksanakan shalat, 
maka jangan menoleh kemana-mana. Sesungguhnya Allah SWT 
menghadapkan Wajah-Nya pada hamba-Nya selama ia tidak menoleh. 
(3) Aku perintahkan kalian untuk menjalankan puasa. Perumpamaan 
hal tersebut (puasa) sama seperti seorang laki-laki yang memiliki satu 
paket minyak misik di tengah-tengah jamaah, dan semua orang bisa 
mencium aroma wangi minyak misik tersebut. (Ketahuilah) 
sesungguhnya bau mulut orang puasa lebih wangi menurut Allah 
daripada aroma wangi minyak misik. (4) Aku perintahkan kalian 
untuk bersedekah. Perumpamaan hal tersebut (sedekah) sama seperti 
seorang laki-laki yang ditawan oleh musuh kemudian mereka 
mengikat kedua tangannya ke lehernya, lalu mereka membawanya (ke 
muka umum) untuk dipenggal lehernya, lalu ia berkata pada mereka: 
Adakah sesuatu yang bisa aku tebus untuk pembebasan diriku pada 
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kalian? Ia pun menebus dirinya dari mereka dengan seluruh hartanya 
hingga (akhirnya) ia bebas. (5) Aku perintahkan kalian untuk 
berdzikir kepada Allah SWT. Sesungguhnya perumpamaan hal 
tersebut (dzikir) sama seperti seorang laki-laki yang dikejar-kejar 
oleh musuh dengan cepat sampai akhirnya ia menemukan benteng 
yang kokoh, sehingga ia terselamatkan dari mereka. Begitu juga 
seorang hamba. Sesungguhnya ia terlindung dari syetan ketika ia 
tengah berdzikir kepada Allah. Selanjutnya, aku perintahkan kalian 
dengan lima hal yang diperintahkan Allah kepadaku: Jamaah 
(menjaga persatuan dan kesatuan), tunduk (menyimak perintah), 
patuh (menjalankan perintah), hijrah, dan jihad di jalan Allah. 
Sesungguhnya barangsiapa yang memisahkan diri dari jamaah meski 
hanya sejengkal saja, maka ia telah melepaskan jubah Islam dari 
lehernya kecuali jika ia kembali (ke dalam barisan jamaah). 
Barangsiapa yang melestarikan tradisi/seruan Jahiliyah, maka ia 
termasuk tumpukan batubara neraka Jahanam, meskipun ia puasa, 
shalat, dan mengaku muslim. Karena itu, berdoalah dengan seruan 
Allah yang telah menyebut kalian orang-orang muslim dan mukmin 
sebagai hamba Allah.” 


Makna hadits 


D 


Kata GV “dengan cepat” Dalam beberapa naskah tertulis & pms 


namun kata GV, lebih sesuai dengan redaksi hadits yang kami tulis di 
atas. 


Lafazh pr pa Je a 1S & “Sampai akhirnya ia 
menemukan benteng yang kokoh” Barangkali penulis (Ibnu Al Jazari) 
mendapat inspirasi dari sini untuk menamai kitab yang menjadi asal- 
muasal kitab ini dengan judul “Al Hishn Al Hashiin”. | 

Simpul kata, hadits ini merupakan dalil yang menjalaskan bahwa 
dzikir bisa melindungi pengamalnya dari syetan layaknya benteng 
kokoh yang bisa menjadi tempat berlindung yang aman dari musuh. 
Dengan bahasa lain, orang yang berdzikir aman dari godaan dan tipu 
daya syetan. Hamba yang selamat dari syetan yang terkutuk, maka ia 
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telah terbebas dari dua ancaman yang paling berbahaya: syetan dan 
nafsu. 


1.5 Keutamaan Doa 


MIA A3 BE AT AAN SMA 
Ia 0562 a BAN OS al a Jual 
(4E ya) ayi 


18. “Doa adalah ibadah.” Kemudian beliau membaca firman 
Allah SWT: “Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina”. (Qs. Al Mu`min [40]: 60) (HR. 
Ibnu Hibban, Ibnu Abu Syaibah, dan keempat penulis kitab As- 
Sunan)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
nya, Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya, dan keempat penulis 
kitab As-Sunan, dari hadits An-Nu'man bin Basyir RA. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas 
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

5kali t séti 
“Doa adalah otak (inti) ibadah.” 


30 Shahih Ibnu Hibban (890), Sunan Abu Daud (1479), Sunan At-Tirmidzi (3372), 
Sunan Al Kubra An-Nasa`i (11464), Sunan Ibnu Majah (2818), dan Mushannaf 
Ibnu Abu Syaibah (X/200). 
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Makna hadits 

Lafazh 33G A séi “Doa adalah ibadah” Dipandang dari 
aspek defenisi musnad dan musnah ilaih (Idhafah), ungkapan ini 
adalah sifat yang memiliki konotasi makna pembatasan. Sedangkan 
dari aspek dhamiir munfashil (kata ganti tunggal), hal ini 
menimbulkan konotasi makna bahwa doa adalah jenis ibadah 


tertinggi, termulia, dan terhormat. Karena itu, Rasulullah SAW dalam 
riwayat lain bersabda, 


Skali Fa séti 

“Doa adalah otak (inti) ibadah.” 

Sedangkan ayat yang dikutip Nabi SAW setelahnya juga 
memberikan pengertian bahwa doa termasuk ibadah, sebab Allah 
SWT memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya 
kemudian dilanjutkan dengan penegasan, “Sesungguhnya orang-orang 


yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina” 


Dari keterangan hadits tersebut, dapat disimpulkan bahwa doa 
adalah ibadah, dan orang yang enggan berdoa kepada Allah SWT 
termasuk orang yang sombong. Karena tidak ada lagi sikap yang lebih 
buruk daripada kesombongan manusia untuk bermunajat kepada 
Tuhan semesta alam yang telah menciptakannya, memberinya rezeki, 
dan menciptakannya dari ketiadaan, serta yang menciptakan alam 
semesta secara keseluruhan sekaligus memberinya rezeki, 
menghidupkan dan mematikan, memberinya pahala dan siksa. Dengan 
demikian, tidak diragukan lagi bahwa keengganan manusia berdoa 
kepada sang Pencipta merupakan salah satu bentuk perilaku tidak 
waras dan kufur nikmat. 


EI UÍ ba (KL G a OU A AN 


r ” - ” 
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19. “Barangsiapa di antara kalian yang telah dibukakan pintu 
untuk berdoa, maka telah dibukakan pintu-pintu pengabulan 
baginya.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam 
Mushanaf-nya dari hadits Ibnu Umar RA. Hadits dari sumber yang 
sama diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al 
Hakim. Sedangkan sanad hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 


Sementara itu, setelah menisbatkannya pada At-Tirmidzi dan Al 
Hakim, Al Mundziri mengungkapkan dalam At-Targhiib wa At- 
Tarhiib fi Adz-Dzikr bahwa keduanya meriwayatkannya dari jalur 
Abdurahman bin Abu Bakar Al Mulaiki, dan ia merupakan perawi 
dzahib al hadits (dha'if)”, dari Musa bin Uqbah dari Nafi” dari Ibnu 
'Umar. Menurut At-Tirmidzi, hadits yang diriwayatkannya ini 
berstatus gharib. Redaksi hadits mereka (At-Tirmidzi dan Al Hakim) 
adalah, 


of ga ah CT ia a JE ag Li 
ágai JE 


“Barangsiapa di antara kalian yang telah dibukakan baginya 
pintu doa, berarti pintu-pintu rahmat telah dibukakan baginya, dan 
tidak ada suatu permintaan yang lebih disukai Allah dari permintaan 
seorang hamba akan kesehatan.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan hadits yang semakna 
dengan redaksi, 


ah i a j tad pK iN Qy i FERA 


“Barangsiapa di antara kalian dibukakan pintu doa baginya, 
maka telah dibukakan pintu-pintu surga baginya.” 


3! Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/200), Sunan At-Tirmidzi (3548), Mustadrak Al 
Hakim (1/498). Al Hafizh Adz-Dzahabi berkomentar bahwa di dalam sanadnya 
terdapat nama Al Mulaiki yang divonis dha'if. 

** Lihat Al Miizaan karya Adz-Dzahabi (4825) dan At-Targhiib wa At-Tarhiib fi 
Adz-Dzikr karya Al Mundziri. 
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Makna hadits 


Lafazh Ka séi LN Í aå c “Barangsiapa di antara kalian 
yang telah dibukakan pintu baginya untuk berdoa” Barangkali yang 
dimaksud dari ungkapan di atas adalah bahwa orang yang diberi 
kesempatan oleh Allah SWT untuk mengajukan doa dengan penuh 
khusyuk (tenang), khudhu' (tunduk), tadharru' (memelas), dan 
fadzallul (menistakan diri), maka kondisi ini bisa menjadi sebab 
(sarana) terkabulnya doa. Karena itu, sebagai jawaban kalimat 
tersebut, Nabi SAW bersabda, RI i gi una “maka pintu-pintu 
ijabah (keterkabulan) dibukakan untuknya. á Begitu juga jawaban 
beliau dalam riwayat kedua 255)! Lgi 4 thd “maka pintu-pintu 
rahmat telah dibukakan untuknya”, dengan dibukanya pintu-pintu 
rahmat sudah cukup membuktikan dikabulkannya doa. Begitu pula 
sabda beliau dalam riwayat ketiga, x! Digi 3 cd “maka pintu- 
pintu surga dibukakan untuknya”, sebab jika seorang hamba 
merasakan ada dorongan kuat untuk berdoa dan bermunajat, tentunya 


ia akan semakin banyak berdoa, sehingga dengan karunia dan rahmat 
Allah SWT, doa yang dipanjatkan dikabulkan. 


ANA a a Y e AR tai 5G A 


20. “Tidak ada yang mampu menepis qadha’ kecuali doa dan 
tidak ada yang bisa menambah umur kecuali kebajikan.” (HR. At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Hibban).” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
hadits Salman RA. Selain itu, hadits ini dinyatakan oleh Ibnu Hibban 
sebagai hadits shahih. Hal senada juga dinyatakan oleh Al Hakim. 


3 Sunan At-Tirmidzi (2193), Shahiih Ibnu Hibban (872) dan Mustadrak Al Hakim 
(1/493). Sedangkan Adz-Dzahabi menilai hadits ini shahih dari riwayat Tsauban. 
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Sementara At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan ghariib dan 
tidak menilainya shahih, dengan pertimbangan di dalam sanad hadits 
tersebut terdapat perawi Abu Maudud Al Bashri yang bernama asli 
Fidhdhah dan dinyatakan dha 'if oleh Abu Hatim.” 


Hadits Salman ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Mu'jam Al Kabiir dan Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah. 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah 
dalam Mushannaf-nya, Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir, Al 
Hakim dalam Al Mustadrak, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dari 
hadits Tsauban dengan redaksi, 

Hu BIP P3 JA Dg d I ali A Yy yaah 37 9 


4 40 


“Tidak ada yang mampu menepis gadha kecuali doa dan tidak 
ada yang bisa menambah umur kecuali kebajikan. Dan sesungguhnya 
rezeki seseorang bisa tertahan akibat dosa yang dilakukannya.” 


Makna hadits 

Lafazh séi $) sCadh Yg Y “Tidak ada yang mampu menepis 
gadha kecuali doa” Sabda ini memberikan pengertian bahwa Allah 
SWT bisa saja menolak qadha? yang telah ditetapkan-Nya atas 
seorang hamba berkat doa yang dipanjatkannya. Hadits yang berkaitan 
dengan hal ini cukup banyak, dan lebih diperkuat lagi dengan firman 
Allah SWT, “Allah menghapuskan apa yang dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat 
Ummul-Kitab (Lauh mahfuzh).” (Os. Ar-Ra'd [13]: 39) Permasalahan 
ini cukup memunculkan polemik lantaran adanya perbedaan dalil di 
dalam Al Our'an dan Sunnah. Oleh karena itu, kami telah menyusun 
risalah tersendiri seputar masalah tersebut. 


Lafazh “di Y — — am Y, “Tidak ada yang mampu 
menambah umur kecuali kebajikan” Sabda ini memberikan pengertian 
bahwa kebajikan yang dilakukan secara tulus bisa memanjangkan 


38 Lihat Al Jarh Wa At-Ta'diil karya Abu Hatim (VI1/93). 
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umur. Di samping itu, silaturrahim juga bisa menambah umur 
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahih. Menurut satu 
pendapat, penambahan yang dimaksud di sini adalah penambahan 
umur dalam arti denotatif (sebenarnya, bukan kiasan). Namun ada 
juga pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah berkah 
umur. Dari kedua pendapat tersebut, yang paling kuat adalah pendapat 
pertama, didasarkan pada firman Allah SWT, “Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula 
dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh 
mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah 
mudah.” (Qs. Faathir (35): 11) Begitu pula dalam ayat lain, Allah 
SWT berfirman, “Sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan 
ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang dia sendirilah 
mengetahuinya).” (Os. Al An'aam [6]: 2) 


Pembahasan mengenai masalah ini telah kami bahas dalam 


risalah yang telah disebutkan sebelumnya.” 


9 ta 


aa PN Ba a Pa PER P PI e £ 
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21. “Tidak ada gunanya berhati-hati pada takdir, namun doa 
bisa memberi manfaat dari hal-hal yang telah turun dan belum turun. 
Sesungguhnya cobaan pasti turun, kemudian dihadang oleh doa, dan 
keduanya terus saling bergulat hingga hari kiamat.” (HR. Al Hakim 
dan Al Bazzar)** 


** Risalah ini telah diterbitkan dengan judul “Tanbiih Al Afaadhil ʻala Ma Warada 
Fi Ziyaadah Al 'Umr wa Nugshaanihi min Ad-Dalaa'i?” (Pengingat bagi Orang- 
orang Terhormat atas Dalil-dalil mengenai Pertambahan Usia dan 
Pengurangannya) oleh Dar An-Nahdhah Al Arabiyyah, cetakan tahun 1395 H. 
Perlu pentahgig tambahkan bahwa As-Suyuthi juga memiliki risalah serupa 
berjudul “Ifaadah Al Khair bi Nashshihi fi Ziyaadah Al “Umr wa Nagshihi” 
(Informasi Kebaikan lengkap dengan Nashnya mengenai Pertambahan dan 
Pengurangan Umur), dicetak oleh Dar Al Wafa' Saudi. 

** Mustadrak Al Hakim (1/493), Musnad Al Bazzar (3136), Kasyf Al Astaar. Lihat 
Majma' Az-Zawaa'id (X/146). 
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Takhrij hadits 


| Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dan 

Al Bazzar dalam Musnad-nya dari Aisyah RA. Hadits yang semakna 
juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath, dan 
Al Khathib. 


Selain itu, sanad hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
Namun Adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar dalam At-Talkhis berkomentar 
bahwa salah satu perawi dalam sanad hadits tersebut, yakni Zakariya 
bin Manzhur merupakan perawi yang menurut konsensus bersama 
kalangan ahli hadits dinyatakan dha'if. Adz-Dzahabi mengatakan 
dalam kitab Al Mizan bahwa Ibnu Ma'in menilainya dha'if. Dalam 
kesempatan lain, Abu Zur'ah menyatakannya wahn. Sementara Al 
Bukhari menvonisnya munkar al hadits. Terakhir, Ibnu Jauzi 
menyatakan hadits ini tidak shahih. 


Lebih lanjut, Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id, 
mengatakan bahwa di samping Al Bazzar dan Ath-Thabrani, hadits 
dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Ya'la. Para perawi dalam sanad Ahmad dan Abu Ya'la, dan salah satu 
sanad Al Bazzar tergolong para perawi yang shahih, kecuali Ali bin 
Ali Ar-Rifa'i yang berstatus tsigah. 


Makna hadits 

Lafazh yú Ip dx AN Y “Tidak ada gunanya berhati-hati pada 
takdir” Sabda Nabi SAW ini memberikan pengertian bahwa sikap 
hati-hati atau waspada terhadap takdir yang telah tertulis tidak 
berguna bagi pelakunya. Tetapi yang bermanfaat dalam menolak 
takdir adalah doa. Karena itu, beliau kemudian menimpalinya dengan 
sabda, “namun doa bisa memberi manfaat dari hal-hal yang telah 
turun dan belum turun”. Dan hal ini lebih ditegaskan lagi dengan 
sabda berikutnya: “Sesungguhnya bala' pasti turun, namun doa akan 
menahannya, dan keduanya terus saling bergulat hingga hari 
kiamat.” 


6 |—————— Fuhfah Adz-Dzakirin 


1.6 Kekuatan Doa Dalam Menepis Qadha dan Takdir. 


Doa merupakan bagian dari skenario takdir Allah SWT. 
Terkadang Allah SWT menetapkan sebuah qadha’ atas hamba-Nya 
dengan sarat, di mana jika si hamba tidak berdoa kepada-Nya, maka 
qadha' itu akan menimpanya, sementara jika ia berdoa, maka qadha' 
tersebut bisa dihindarkan darinya. 


Pembahasan lebih detail mengenai hal ini bisa dirujuk pada 
penjelasan yang kami kemukakan pada hadits sebelumnya dan dalam 
risalah yang telah kami jelaskan. 


(LD) se sy a PG esi eh a -yY 
22. “Tidak ada sesuatu yang lebih mulia bagi Allah daripada 
doa.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
A`isyah RA. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Al Musnad, Al Bukhari dalam At-Tarikh, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, dan Al Hakim dalam Al Mustadrak. Menurut Al Hakim, hadits 
ini merupakan hadits shahih, dan hal ini diamini oleh Adz-Dzahabi. 
Pernyataan yang sama dilontarkan oleh Ibnu Hibban. Sementara At- 
Tirmidzi menilai hadits tersebut hasan gharib. Ia tidak 
menyatakannya shahih karena di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Imran Al Oaththan yang dianggap dha'if oleh An-Nasa'i dan 
Abu Daud, serta dicap cacat oleh Ahmad. Sedangkan Ibnu Oaththan 
mengatakan bahwa para perawinya tsiqah, kecuali "Imran yang masih 
diperselisihkan status keperawiannya. 


3 Sunan At-Tirmidzi (3370), Shahih Ibnu Hibban (870), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/490). Mereka meriwayatkannya dari Abu Hurairah RA, bukan dari A'isyah RA. 
sebagaimana penjelasan pensyarah. 
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Makna hadits 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa sabda “Tidak ada 
sesuatu yang lebih mulia bagi Allah daripada doa” menunjukkan 
kemahakuasaan Allah SWT dan kelemahan orang yang berdoa. 
Namun yang lebih tepat adalah pendapat yang mengatakan bahwa doa 
merupakan sesuatu yang paling mulia menurut Allah SWT mengingat 
statusnya sebagai ibadah, bahkan otak (inti) ibadah. Sebab ibadah 
adalah tujuan utama penciptaan makhluk sebagaimana dinyatakan 
Allah SWT dalam firman-Nya, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Qs. Adz- 
Dzaariyaat (51): 56) 

Ath-Thayyibi lebih lanjut mengatakan bahwa tidak ada 
pertentangan antara hadits ini dengan firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling tagwa di antara kamu.” (Os. Al Hujuraat 
(49): 39) Sebab sesuatu yang mulia pada dasarnya bisa dilabeli mulia, 
sebagaimana firman Allah SWT, “Dan kami hamparkan bumi itu dan 
kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan kami 
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah (mulia) 
dipandang mata.” (Os. Oaaf (50): 7) 


~ PERT ¿X A| aya (>) al an 3S Jl A i -yy 
(yan) “le 


23. “Barangsiapa yang tidak mau meminta pada Allah, maka 
Dia akan murka kepada-Nya. Barangsiapa yang tidak mau berdoa 
kepada Allah, maka Dia akan murka kepada-Nya” (HR. At-Tirmidzi, 
dan Ibnu Abu Syaibah)” 


8 Sunan At-Tirmidzi (3373), Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/200), dan 
Mustadrak Al Hakim (1/491). 
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Takhrij shadits 


Hadits dengan redaksi pertama diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
sementara redaksi kedua diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah. 
Keduanya sama-sama berasal dari Abu Hurairah RA. Selain itu, Al 
Hakim juga meriwayatkan kedua hadits ini dalam Al Mustadrak, 
dengan komentar bahwa kedua riwayat tersebut shahih. Dan 
pemberian status shahih pada salah satu riwayat berarti juga menilai 
riwayat yang lainnya shahih, sebab keduanya semakna, dan sama- 
sama berasal dari satu sahabat (Abu Hurairah RA). 


Makna hadits 


Kedua riwayat yang disebutkan di atas memberikan pengertian 
kepada kita bahwa doa seorang hamba pada Tuhannya merupakan 
salah satu kewajiban yang terpenting dan utama, sebab menghindari 
perbuatan yang dapat memancing murka Allah SWT sudah barang 
tentu hukumnya wajib, termasuk dalam hal ini perintah-perintah Al 
Qur'an. Misalnya firman Allah SWT, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina.” (Qs. Al Mu'min [40]: 60) dan 
firman Allah SWT, “Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya.” (Os. An-Nisaa' [4]: 32) 

Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya tentang, firman 
Allah SWT, “Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan 
hina dina” memberikan indikasi bahwa keengganan untuk berdoa 
pada Tuhan adalah salah satu bentuk kesombongan diri, sedangkan 
menjauhi perbuatan tersebut merupakan sebuah kewajiban tersendiri. 
Hal ini lebih dikuatkan lagi dengan firman Allah SWT, “Atau 
siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan.” 
(Os. An-Naml (27): 62) Ayat ini sebenarnya merupakan sindiran serta 
kecaman bagi orang yang tidak mau berdoa. Dalam ayat lain Allah 
SWT berfirman, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
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kepada-Ku.” (Qs. Al Baqarah (2): 186) Ayat ini secara gamblang 
menjelaskan bahwa Allah SWT berada sangat dekat dengan hamba- 
Nya kemudian dilanjutkan dengan janji pengabulan Allah SWT 
kepada hamba, sehingga semua alasan yang mendorong manusia 
enggan berdoa menjadi mentah. 


“. £ cs aa LEAN á? -2 . 0 SA 
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24. “Janganlah kalian merasa lemah untuk berdoa, 
sesungguhnya tidak ada seorangpun yang binasa bersama doa.” (HR. 
Ibnu Hibban)?’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
nya dari Anas RA. Hadits dari sumber yang sama juga diriwayatkan 
oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dan Adh-Dhiya' dalam Al 
Mukhtarah. Ketiga imam di atas sama-sama menyatakan hadits 
tersebut shahih. Misalnya, Ibnu Hibban memasukkan hadits ini dalam 
kitab Shahih-nya, sementara Al Hakim menyatakan bahwa sanadnya 
shahih dalam Al Mustadrak, dan Adh-Dhiya' memasukkan hadits ini 
shahih dalam kitab Al Mukhtarah. 


Jika memang demikian halnya, maka komentar Adz-Dzahabi 
terhadap penilaian Al Hakim tentang hadits ini menjadi tidak berarti, 
sebab Adz-Dzahabi hanya mengatakan bahwa di dalam sanadnya 
terdapat perawi Umar bin Muhammad Al Aslami* yang tidak 


?? Shahih Ibnu Hibban (871) dan Mustadrak Al Hakim (1/494). 

** Umar bin Muhammad Al Aslami bernama lain Ibnu Shuhban. Ia meriwayatkan 
hadits ini dari Tsabit, dan darinya pula Mu'alla bin Asad meriwayatkan. Ia adalah 
perawi yang dinilai dha'if jiddan (sangat lemah), bahkan Ahmad tidak 
menganggapnya sama sekali, begitu juga Ibnu Ma'in. Sementara itu Al Bukhari 
menilainya perawi yang munkar al hadits, sedang Ad-Daruquthni menilainya 
matruk al hadits. Lihat Miizaan Al I'tidaal karya Adz-Dzahabi (6149). 

Di dalam Mustadrak Al Hakim, perawi ini tertulis bernama Amru bin Muhammad 
Al Aslami (dengan tambahan waw), sehingga Adz-Dzahabi nama itu menjadi 
rancu dan menyatakan bahwa ia tidak mengenalnya. 
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dikenalnya. Meskipun dalam kasus ini, Adz-Dzahabi tidak mengenal 
perawi ini tidak berarti ulama hadits lainnya tidak mengenal identitas 
perawi ini. 

Memang, dalam Miizaan Al F'tidaal sembari mengutip pendapat 
Abu Hatim, Adz-Dzahabi mengatakan bahwa ia adalah perawi 
majhuul (tidak diketahui identitasnya), akibatnya status ini 
mengurangi tingkat keshahihan seorang perawi dan riwayatnya. Dan 
karena itu pula, Ibnu Hajar mengatakan dalam Lisaan Al Miizaan 
bahwa Al Hakim telah bersikap gegabah dalam penilaian shahih-nya. 
Namun, tidak perlu Anda ragukan bahwa penilaian shahih Ibnu 
Hibban dan Dhiya' sudah cukup, sehingga tidak perlu dukungan 
penilaian shahih dari yang lain. Seandainya di dalam kedua sanad itu 
terdapat nama perawi yang dinyatakan majhuul (tidak dikenal 
identitasnya) ini, tentu mereka tidak akan menilai shahih hadits yang 
diriwayatkan dari perawi tersebut. Jadi, mereka jelas mengenalnya dan 
mengetahui persis keshahihan hadits yang diriwayatkannya. Apalagi 
orang yang mengetahui suatu hujjah atau alasan lebih bisa 
memberikan penilaian dari orang yang tidak mengetahui. Selain itu, 
keduanya termasuk ulama hadits yang tidak pernah dituduh gampang 
dan mudah dalam membeirkan penilaian shahih. 


Makna hadits 
Lafazh s6 Spasi y “Janganlah kalian merasa lemah untuk 


berdoa” mengandung larangan agar manusia tidak merasa lemah 
untuk berdoa kepada Tuhannya. Sebab efek buruknya kembali pada 
dirinya sendiri. Selanjutnya, sabda ini bertambah indah dengan 
pengemukakan alasan yang melatarbelakangi larangan ini, 
“Sesungguhnya tidak ada seorangpun yang binasa bersama doa.” 
Sabda ini sesungguhnya merupakan nilai plus yang dapat 





Sementara Ibnu Hibban menisbatkan hadits ini pada Zaid bin Abdullah bin Umar 
bin Al Khaththab, dan karenanya ia pun menilai hadits ini shahih, sebab ia 
tergolong perawi yang tsigah dan termasuk perawi Shahih Al Bukhari dan 
Muslim. Ia pun tidak meriwayatkan hadits ini dari Tsabi, dan Mu'alla bin Asad 
juga tidak meriwayatkan darinya. Lihat Tahdziib Al Kamal (4303). Bisa jadi nama 
ini menjadi tidak jelas atau rancu bagi ulama hadits, dan yang benar ia adalah 
Umar bin Muhammad Al Aslami Ibnu Shuhban. Wallaahu a'lam. 
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menggetarkan hati setiap pencari kebajikan dan memotivasi setiap 
orang yang mengetahui maknanya, apalagi jika disertai dengan 
penjelasan hadits sebelumnya, bahwa doa bisa menepis Qadha' dan 
menolak Takdir. 


- ° 9 es Pora -5 o TA - 0 AA 1 Ha Te 
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:25. “Barangsiapa yang ingin agar (doanya) dikabulkan oleh 
Allah ketika ditimpa susah dan bencana maka hendaklah ia 
memperbanyak doa semasa sehat.” (HR. At-Tirmidzi)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah 
RA. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar bahwa 
hadits ini ghariib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 
Al Mustadrak disertai dengan komentar bahwa sanadnya shahih, dan 
penilaian shahih tersebut diakui oleh Adz-Dzahabi. 


Selain itu, Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna dalam 
Al Mustadrak dari Salman RA dan menurut penilaiannya, sanad hadits 
tersebut shahih. 


Makna hadits 

Lafazh Si adalah bentuk jamak dari kata Si yang berarti 
kedukaan dan kesusahan yang dialami diri. 

Lafazh SEP! H séi ya YKI “Maka hendaklah ia 
memperbanyak doa semasa sehat” Maksudnya memperbanyak doa 


sewaktu dalam kondisi sehat, sejahtera, bebas dari bahaya, dan aman 
dari bencana. Al Halabi” mengatakan, bahwa yang dimaksud dalam 


*! Sunan At-Tirmidzi (3382). Lihat juga Mustadrak Al Hakim (1/544). Al Hakim 
menilai hadits ini shahih dan penilaian shahih ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
“2 Demikian yang tertulis dalam teks asli, yang tepat adalah Al Halimi. 
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sewaktu sehat adalah doa syifa” (kesembuhan) dan kesyukuran 
sebagai ungkapan pengakuan akan anugerah yang telah diberikan, 
sembari memohon taufiq, pertolongan, sokongan, dan ampunan atas 
segala kekurangan yang terjadi. Sebab segiat apapun seorang hamba, 
ia tetap tidak akan mampu mengenal“ hak-hak Allah yang ada pada 
dirinya secara sempurna. Karena itu, orang yang enggan berdoa dalam 
masa-masa makmur, maka ia tidak memperoleh pertolongan saat 
ditimpa kesusahan dan termasuk orang-orang yang digambarkan Allah 
SWT dalam firman-Nya, “Maka apabila mereka naik kapal mereka 
mendoa kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; 
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba 
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).” (Qs. Al 'Ankabuut (291: 
65) Lebih tepatnya lagi, ia termasuk orang-orang yang disindir dalam 
firman Allah SWT, “Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, 
dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali 
kepada-Nya; Kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya 
kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang pernah dia berdoa 
(kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu.” (Qs. Az- 
Zumar (39): 8) Juga, seperti yang digambarkan dalam firman Allah 
SWT, “Dan apabila kami memberikan nikmat kepada manusia, ia 
berpaling dan menjauhkan diri: tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, 
Maka ia banyak berdoa.” (Os. Fushshilat (41): 51) dan firman Allah 
SWT, “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada kami 
dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah kami 
hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui (Galannya 
yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada kami untuk 
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya.” (Os. Yuunus (10): 
12) 


SE WF a 353 tera fali hu ui -Y1 
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“3 Demikian yang tertulis dalam teks asli, yang tepat adalah doa tsana' (pujian). 
Lihat Al Minhaaj fi Syu'ab Al limaan (1/531). | 
“ Di dalam Syu'ab Al Iimaan tertulis “memenuhi” (dan ini tampaknya yang lebih 
tepat). 
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26. “Doa adalah senjata orang mukmin, tiang agama, serta 
cahaya langit dan bumi.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dari 
hadits Abu Hurairah RA, disertai komentar bahwa sanad hadits ini 
shahih. Hadits dengan redaksi yang sama diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dari hadits Ali RA. Selain itu, Abu Ya'la juga meriwayatkannya 
dari hadits Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


o 2 gr 0? or 41 oo on soto Pa) 3- 0 o 0 os r Te aan 
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“Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang bisa 
menyelamatkan kalian dari musuh dan melancarkan aliran rezeki 


kalian? Berdoalah kepada Allah siang dan malam, (karena) 
sesungguhnya doa adalah senjata orang mukmin.” 


Makna hadits 
Lafazh gagal! ab séi “doa adalah senjata orang mukmin” 


sabda ini mengandung unsur penyerupaan doa dengan senjata yang 
dijadikan oleh pemiliknya sebagai alat berperang melawan musuh. 
Seolah-olah dengan doa ini, orang yang berdoa tengah berperang 
melawan musibah yang silih berganti menderanya serta konsekuensi 
buruk yang dikhawatirkannya. 


Sedangkan penyebutan doa sebagai tiang agama dan cahaya 
langit dan bumi mengandung unsur penghormatan yang tak ternilai 
harganya. Jadi, orang lemah adalah orang yang tidak bisa 
menggunakan senjata ini. Ia juga tidak bisa bersandar pada tiang ini. 
bahkan ia tidak bisa memanfaatkan cahaya yang menyinari langit dan 
bumi. 


"8 Mustadrak Al Hakim (1/492). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan 
hal ini diamini oleh Adz-Dzahabi. 
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27. “Tidak ada seorang muslim pun yang menengadahkan wajah 
memohon kepada Allah kecuali Dia akan memberinya apa yang dia 
minta, entah dengan menyegerakan pemberian tersebut kepadanya 
ataupun menyimpannya dulu untuknya.” (HR. Ahmad dan Al 
Hakim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak dari hadits Abu Hurairah RA. Al 
Mundziri, dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr mengatakan 
bahwa Ahmad meriwayatkan hadits ini dengan sanad Laa ba'sa bihi 
(tidak bermasalah). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad. Sedangkan Ahmad, Al Bazzar, dan 
Abu Ya'la juga meriwayatkan dalil-dalil pendukung yang semakin 
memantapkan makna hadits ini. Menurut Al Mundziri, mereka 
meriwayatkannya dengan sanad jayyid (baik). 

Selain itu, Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna dengan 
sanad yang dinyatakannya shahih, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


E AI Ng Aa ab a ina IG AG 3 
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“Tidak ada seorang muslim pun yang berdoa kepada Allah 
dengan doa yang tidak mengandung dosa di dalamnya maupun 
pemutusan silaturahim kecuali Allah akan menganugerahinya salah 
satu dari tiga hal: Menyegerakan pengabulan doanya, atau 


46 Musnad Ahmad (2/448) dan Mustadrak Al Hakim (1/497). Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim dan hal ini juga disetujui oleh Adz-Dzhabi. Lihat juga At- 
Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr karya Al Mundziri (1/271). 
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menyimpannya sebagai tabungannya kelak di akhirat, atau 
menjauhkannya dari hal buruk yang sebanding dengannya.” 

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi (disertai dengan penilaian hasan), Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya, dan oleh Al Hakim yang disertai penilaian shahih 
menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, dari Salman RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 


MS Vian GS Ol dag JAN Eh OI Pa USA ò! 
“Sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi Maha Pemurah. Jika 


seseorang menengadahkan tangan kepada-Nya, maka Dia malu 
(segan) untuk mengembalikannya dengan tangan kosong.” 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Al Hakim dari Anas RA 
dengan sanad yang menurut penilaiannya shahih, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 


Mean Sy PENS AAU 
“Sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi Maha Pemurah. Dia 


malu pada hamba-Nya jika dia menengadahkan tangannya kepada- 
Nya kemudian Dia tidak menberinya karunia kebaikan apa-apa.” 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa doa (permohonan) seorang 
muslim tidak akan ditelantarkan dan diabaikan. Bahkan Allah SWT 
pasti akan mengabulkan permintaan hambanya, baik dengan cara 
memberikan permintaan itu di dunia maupun menundanya sebagai 
simpanan karunia dari-Nya di akhirat. 


1.7 Keutamaan Shalawat kepada Nabi SAW 
£ 2 t - oslo? Ia ola Te - 
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28. “Tidaklah sekelompok orang duduk dalam sebuah majelis 
pertemuan tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya dan tanpa 
bershalawat pada Nabi kecuali hal itu akan menjadi penyesalan atas 
mereka kelak dipada Hari Kiamat, meskipun mereka masuk surga 
karena pahala.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban, dari hadits Abu Hurairah RA. Hadits dari sumber hadits yang 
sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang dinyatakan 
shahih oleh Al Mundziri. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim yang menilainya 
shahih menurut syarat Muslim. Pernyataan yang sama dilontarkan 
oleh Ibnu Hibban sewaktu memasukkan hadits ini dalam kitab Shahih- 
nya. 

Abu Daud dan At-Tirmidzi lebih lanjut meriwayatkan hadits 
serupa yang juga dari hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
dengan disertai keterangan bahwa hadits tersebut hasan dari Nabi 
SAW. Beliau bersabda, 
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“Tidaklah sekelompok orang duduk dalam sebuah majelis 
pertemuan tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya dan tanpa 
bershalawat kepada Nabi kecuali hal itu akan menjadi penyesalan 
atas mereka kelak pada Hari Kiamat. Jika berkehendak, maka Dia 
menyiksa mereka dan jika berkehendak, Dia mengampuni mereka.” 
Dalam hadits lain, At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dengan redaksi 


yang berbeda dari hadits Abu Sa'id RA, dan ia menyatakan bahwa ' 
hadits tersebut hasan. 


41 Sunan Abu Daud (4856), Sunan At-Tirmidzi (3380), dan Shahih Ibnu Hibban 
(853). 
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Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa majelis pertemuan yang tidak 
disertai dengan dzikir kepada Allah SWT maupun shalawat kepada 
Rasulullah SAW kelak akan menjadi penyesalan tersendiri atas 
pelakunya di Hari Kiamat karena kehilangan peluang pahala yang 
melimpah. Meskipun berkat anugerah Allah SWT, mereka 
diperkenankan masuk surga karena pahala amal perbuatan. Mereka 
juga tidak akan mendapat tambahan peningkatan derajat dan limpahan 
pahala. Sebenarnya, inilah yang menjadi bakal menjadi penyesalan 
mereka di hari kiamat, yakni kehilangan peluang pahala lantaran 
melalaikan dzikir dan shalawat. 


Tentang masalah ini, kami telah memaparkan beberapa hadits 
dalam pembahasan mengenai keutamaan doa. 


o a Io Si ME Kg A YA 


29. “Manusia yang paling berhak terhadapku pada Hari Kiamat 
adalah mereka yang paling banyak bershalawat padaku.” (HR. Abu 
Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban dari hadits Ibnu Mas'ud RA. Setelah meriwayatkannya, At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan gharib, 
sementara Ibnu Hibban menilainya shahih, dan penshahihan ini tidak 
bertentangan dengan keberadaan Musa bin Ya'qub Az-Zam'i” di 


dalam sanadnya, sebab ia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Abu 
Daud. Selain itu, ia juga tidak terpengaruh dengan pernyataan An- 


48 Sunan At-Tirmidzi (484), Shahih Ibnu Hibban (911). Di antara para penulis 
kutubussittah, hanya At-Tirmidzi saja yang meriwayatkan hadits ini dengan 
redaksi tersebut. 

49 Lihat Al Miizaan karya Adz-Dzahabi (8945). 
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Nasa'i yang menvonis Musa bin Ya'qub Az-Zam'i sebagai perawi 
yang tidak kuat hafalannya. 


Makna hadits 

Lafazh Gi Ps ai dai “Manusia yang paling berhak 
terhadapku pada hari kiamat” berarti orang yang paling berhak 
memperoleh syafaatku dan paling layak berada dekat denganku pada 
Hari Kiamat adalah orang yang paling banyak bershalawat kepadaku 
selama di dunia. Sebab orang yang memperbanyak shalawat pada 
Nabi SAW berarti telah bertawasul meminta syafaatnya dengan 
wasilah (media) yang efektif, dan melakukan pendekatan dengan cara 
yang diridhai. Kalaupun tidak memperoleh hal tersebut, minimal ia 
akan memperoleh sepuluh kali lipat anugerah shalawat Allah sebagai 
imbalan bagi tiap satu shalawat yang dihaturkannya pada Rasulullah 
SAW, serta kompensasi dari Allah SWT. Hal ini cukup menjadi 
jaminan kebahagiaan yang terbesar.” 


pan to Bor 320 ° Toota 2 
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30. “Orang bakhil adalah orang yang ketika namaku disebut di 


hadapannya dia tidak bershalawat kepadaku.” (HR. At-Tirmidzi dan 
Ibnu Hibban)”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
hadits Al Husain bin Ali bin Abu Thalib RA. Setelah meriwayatkan 
hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar bahwa hadits ini hasan shahih 
gharib, sementara Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih. | 


Hadits dari sumber yang sama (Al Husain bin Ali bin Abu 
Thalib RA) juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad, An- 
Nasa'i, dan Al Hakim dalam Al Mustadrak yang kemudian menilai 


* Dalam teks lain tertulis “pahala yang terbesar.” 
5! Sunan At-Tirmidzi (3546) dan Shahih Ibnu Hibban (909). 
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hadits ini shahih dan pernyataannya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
Al Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalur Abdullah bin Ali bin Al 
Husain bin Ali, dari ayahnya, dari Al Husain. Hadits yang semakna 
juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam As-Sunan dari Ali bin Abu 
Thalib RA, disertai komentar bahwa hadits ini hasan shahih gharib. 


Makna hadits 

Lafazh Ie Ka Ap sis E a Tadi “Orang bakhil adalah 
orang yang ketika namaku disebut di hadapannya dia tidak 
bershalawat kepadaku” Penggunaan musnad ilaih (subyek, dalam hal 
ini orang bakhil) menimbulkan konotasi makna terbatas sehingga kata 
tersebut dimaknai sebagai orang yang benar-benar sempurna dalam 
kebakhilannya, sebab dalam konteks ini, ia kikir mengeluarkan 
sesuatu yang tidak bakal mengurangi hartanya sedikitpun, bahkan 
tanpa biaya dan modal sama sekali, padahal pahala dan imbalan yang 
ditawarkan sangat besar dan berlimpah. Al Fakihani mengatakan, “Ini 
merupakan tingkat kebakhilan dan kekikiran terburuk yang tidak 
menyisakan kekikiran lagi di belakangnya kecuali kekikiran untuk 
mengucapkan kalimat syahadat.” 


Simpul kata, hadits ini menjelaskan kewajiban bershalawat 
kepada Nabi SAW ketika namanya disebut. 
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31. “Naif nian laki-laki yang namaku disebut di hadapannya 


namun dia tidak bershalawat kepadaku.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban).? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 


hadits Al Husain bin Ali bin Abu Thalib RA. Setelah meriwayatkan 
hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar bahwa hadits ini hasan ghariib. 


52 Sunan At-Tirmidzi (3546) dan Shahih Ibnu Hibban (909). 
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Sementara Al Hakim yang juga turut meriwayatkan hadits ini 
menyatakannya sebagai hadits shahih. Ibnu Hajar mengatakan, bahwa 
hadits ini memiliki sejumlah hadits pendukung (syawaahid, yang bisa 
menguatkan dan menaikkan statusnya). 


Redaksi yang disebutkan penulis hanya baru sebagiannya saja. 
Adapun lanjutan redaksi hadits tersebut adalah sebagai berikut: 


du Alai AA a DSN Hr) HI a53 
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“Naif nian laki-laki yang kedua orangtuanya hidup menua di 

sampingnya namun mereka tidak membuatnya masuk surga. Naif nian 

laki-laki yang masuk bulan Ramadhan kemudian bulan tersebut usai 
sementara dosanya belum diampuni.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawaa'id” dari hadits Ibnu Mas'ud, “Ammar bin Yasir, Ibnu Abbas, 


Abdullah bin Al Harits, Jabir bin Samurah, Anas, Ka'ab bin Ujrah, 
Malik bin Al Huwairits, dan Abu Hurairah RA. 


Makna hadits 
Lafazh J+) Wi #£) secara literlek, kalimat ini berarti hidungnya 


lengket oleh debu. Kalimat ini adalah kiasan untuk menggambarkan 
kenaifan dan kenistaan. Ibnu Al A'rabi mengungkapkannya dengan 


+) (dengan memberikan harakat fathah pada huruf ghain). Maknanya 


adalah kehinaan atau kenistaan. Penyebutan kata J25 (laki-laki) di sini 


bersifat thardi. Artinya, dalam hal ini kedudukan perempuan sama 
dengan laki-laki. 

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tentang . 
kewajiban bershalawat pada Nabi SAW ketika nama beliau disebut, 
sebab Nabi SAW tidak akan mendoakan orang meninggalkan 


shalawat tertimpa kehinaan dan kenistaan jika hal itu bukan sebuah 
kewajiban. 


533 Majma' Az-Zawaa`id (X/164, 165). 
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Lafazh (Je Jai ed Ath-Thayyibi mengatakan bahwa huruf fa' 
pada lafazh ini bersifat eliminitif. Artinya, sangat jauh dari jangkauan 
orang yang berakal sehat jika ia mampu memperoleh laba besar hanya 
dengan mengucapkan beberapa patah kalimat, namun malah tidak 
memanfaatkannya dengan baik, sehingga ia layak dinistakan oleh 
Allah SWT. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa huruf fa' tersebut bermakna 
akibat, yakni kecaman terhadap orang yang enggan bershalawat ketika 
nama Nabi SAW disebut. 


Pena bea PE 3 o NA 
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32. “Barangsiapa yang namaku disebut di hadapannya, maka 


hendaklah ia bershalawat kepadaku.” (HR. An-Nasa'i dan Ath- 
Thabrani)” 


Takhbrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ath-Thabrani dalam 
Al Mu'jam Al Ausath, dari Anas RA. Hadits dari sumber yang sama 
juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabiir dan 
Ibnu As-Sunni. 


Redaksi hadits tersebut hanya satu penggalan saja, dan redaksi 
selanjutnya adalah 


Sala Ho Dip YP ita i 
“Sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, 
maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali (lipat).” 


An-Nawawi mengatakan dalam Al Adzkaar bahwa sanad hadits 
ini jayyid”” Sementara Al Haitsami mengatakan, para perawinya 
tsigah. 


54 Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (61), dan Al Mu'jam Al Ausath 
karya Ath-Thabrani. Lihat juga Majma' Az-Zawaa 'id (X/163). 
55 Syarh Al Adzkaar karya Ibnu “Allan (111/321). 
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Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tentang 


kewajiban bershalawat kepada Nabi SAW ketika nama beliau disebut. 
Di samping dua hadits yang telah disebut sebelumnya, hadits ini juga 
dikuatkan dengan sejumlah hadits pendukung, antara lain: 


a 


Hadits yang diriwayatkan Ibnu As-Sunni dalam “Amal Al Yaum 
wa Al-Lailah dari Jabir RA, dengan redaksi: 


F D aa DES Uh 
“Barangsiapa yang ketika namaku disebut di hadapannya 
bershalawat kepadaku, maka ia benar-benar telah celaka.” 


Namun sanad hadits versi Ibnu As-Sunni ini dinilai dha'if oleh 
An-Nawawi dalam kitab Al Adzkaar. 


Hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam 
Al Kabiir, dari Al Husain bin Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang ketika namaku disebut di hadapannya dia 
alpa bershalawat kepadaku, maka ia telah alpa jalan ke surga.” 
Al Haitsami mengatakan, di dalam sanad hadits ini terdapat 
(perawi bernama) Bisyr bin Muhammad Al Kindi atau Basyir. 
Jika benar bernama Bisyr, maka ia telah dinilai dha'if oleh Ibnu 
Al Mubarak, Ibnu Ma'in, Ad-Daruguthni, dan lain-lain, 
sementara jika benar bernama Basyir, maka aku tidak pernah 


menjumpai ada ulama yang menyebutnya. Al Oasthalani dengan 
tegas menyatakan bahwa hadits ini ma 'lul. 


Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ath-Thabrani 
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang lupa bershalawat kepadaku, maka ia telah 
lupa jalan ke surga.” Di dalam sanad hadits ini terdapat perawi 


bernama Jubarah bin Al Mughallis, dan ia masih diperdebatkan 
status keperawiannya. 
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33. “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka 
Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim) 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA. 
Selain Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. | 
Hadits ini memiliki beberapa redaksi, di antaranya redaksi yang 
tercantum dalam Sunan At-Tirmidzi: 


Pa jab Yg SN US BAR ip dy 

“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu shalawat saja, 

maka Allah akan menulis (menetapkan) sepuluh kebaikan baginya 

(sebagai pahala satu shalawat tersebut).” 

Sedangkan dalam redaksi Ahmad dan An-Nasa'i: 

Hara IE ii Tar lan Jo dpl) IX D 

Sp pe kg dad 

“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu shalawat, maka 

Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh shalawat, sembari 


menghapus sepuluh dosa keburukannya, dan menaikkannya sepuluh 
derajat.” 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahih-nya, Al Hakim dalam Al Mustadrak yang menilai bahwa 
sanad hadits ini shahih dan penilaiannya ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Mereka meriwayatkan hadits tersebut dari Anas RA. 


Sementara itu, Ahmad dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits 
serupa dari Abdurrahman bin 'Auf, bahwasanya Jibril berkata pada 
Nabi SAW, 


56 Shahih Muslim (408), Sunan Abu Daud (1530), Sunan At-Tirmidzi (415), Sunan 
An-Nasa'i (111/50), dan Shahih Ibnu Hibban (906). 
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cais as AU a Our Io ja Ji Ja) PA DI png 1 yi 

“Maukah aku sampaikan kabar gembira kepadamu, 
sesungguhnya Allah SWT berfirman: “Barangsiapa yang bershalawat 
kepadamu, maka Aku (Allah) akan bershalawat kepadanya, dan 
barangsiapa yang menyampaikan salam kedamaian kepadamu, maka 


Aku akan memberikan salam kedamaian kepadanya.” Al Hakim 
menyatakan bahwa sanad hadits yang diriwayatkannya ini shahih. 


Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Abu Ad-Dunya dan Abu Ya'la dengan redaksi, 


Maa jab KB Lay Haa li NS Ga upin iga Jin iya 


“Barangsiapa di antara umatku yang bershalawat kepadaku, 
maka Allah akan menetapkan (menulis) baginya sepuluh kebaikan 
(sebagai pahalanya) dan Dia pun akan menghapus sepuluh dosa 
keburukan darinya.” 


Bagitu pula hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ath- 
Thabrani, dan Al Bazzar dari Abu Burdah bin Dinar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


Me,” ” Pera - {2 -8,7 - A a asa s . 2 zz - . A D si 0 
Pa Aap aga ah Up Al o AI Cab Ho gal a a 
oi jab TB Una Deng TAS NG as Dl 

“Barangsiapa di antara umatku yang bershalawat kepadaku 
dengan shalawat yang benar-benar ikhlas dari hatinya, maka Allah 
akan bershalawat kepadanya sepuluh shalawat, sembari 
mengangkatnya sepuluh derajat, menetapkan sepuluh pahala 


kebaikan untuknya, dan menghapus sepuluh dosa keburukan 
darinya.” 


Hadits serupa diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ashim dari Al Barra' 
bin Azib RA dengan tambahan redaksi, 


Aj jas Ine S3 


“Dan hal itu baginya setara dengan membebaskan sepuluh 
budak.” 
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Lebih lanjut, Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Abdullah bin Amru RA dengan redaksi, 


“Sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu 
kali shalawat, maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.” 


Ahmad dan An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Abu Thalhah Al 
Anshari RA, ia bercerita: Suatu hari Rasulullah SAW menyambut pagi 
dengan hati suka cita yang terpancar pada wajah beliau yang terlihat 
berbinar-binar. Para sahabat pun bertanya, “Wahai Rasulullah, pagi ini 
Anda telihat begitu ceria dan wajah Anda berbinar-binar.” Beliau 
menjawab, “Benar. Tadi ada seorang utusan Tuhanku (Jibril) yang 
datang menemuiku dan berkata, 

Sin PB i ag NO Fak Yg IE AN Ho ko Us D 
Hap PAP ý Ba 

“Barangsiapa di antara umatmu yang bershalawat kepadamu, 
maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali shalawat, Dia 
juga akan menghapus sepuluh dosa keburukan darinya, dan 
menaikkan derajatnya sepuluh kali lipat.” 


Sedangkan Ath-Thabrani meriwayatkannya dari Anas RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


a UNA da pad a PN AE Gn ja PMA Jiya bi 
s SA Vale aka Y Bae 
“Jibril baru saja datang menemuiku, mewakili Tuhannya, dan ia 
berkata: Tidak ada seorang muslim pun di muka bumi ini yang 
bershalawat kepadaku sekali saja kecuali Aku akan bershalawat 
kepadanya bersama malaikat-Ku sebanyak sepuluh kali.” 
Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir dari Abu Umamah RA. Dan 
masih banyak lagi hadits-hadits yang menjelaskan tentang masalah 


ini. Sebagiannya akan disebut penulis dalam pembasahan berikutnya, 
insya Allah. 
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34. “Seorang malaikat datang menemuiku dan berkata, 'Hai 
Muhammad, sesungguhnya Allah bertitah: Apakah tidak 
menyenangkanmu jika tidak ada seorangpun dari umatmu yang 
bershalawat kepadamu kecuali Aku akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali lipat, dan tidak ada seorangpun dari umatmu yang 
menghaturkan salam kepadamu kecuali Aku akan menganugerahkan 
salam kedamaian kepadanya sebanyak sepuluh kali lipat.” (HR. An- 
Nasa'i dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
Abu Thalhah Al Anshari RA. Hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad dengan redaksi 
seperti di atas, hanya saja ada tambahan Nabi SAW menjawab, 
“Tentu.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa salam sama 
seperti shalawat. Sebagaimana Allah SWT bershalawat kepada orang 
yang bershalawat pada Rasulullah SAW sebanyak sepuluh kali lipat, 
Dia pun memberikan salam kepada orang yang menyampaikan salam 
pada Rasul-Nya sepuluh kali lipat pula. 


P ofe- 09 PN AN AN TS 
AL ton) MI AL a oale SG Ó Ul -Yo 


7 e s r 


57 Sunan An-Nasa`i (111/51), dan Shahih Ibnu Hibban (915). 
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35. “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat pelanglang buana 
yang bertugas menyampaikan salam dari umatku kepadaku.” (HR. 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
Ibnu Mas'ud RA. Selain dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, Al Hakim 
juga menyatakan bahwa hadits ini shahih, dan penilaian ini disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. Al Haitsami juga mengatakan bahwa para perawi 
yang tergabung dalam rangkaian sanadnya adalah perawi-perawi 
shahih. 


Hadits dengan makna yang sama pula diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Al Musnad, dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir 


dengan sanad hasan, dari Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


“Bershalawatlah kepadaku di manapun kalian berada, 
sesungguhnya shalawat kalian sampai kepadaku.” 


Sementara dalam Al Mu'jam Al Ausath, Ath-Thabrani 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

SAS jab WS Sau DUS Se a A P kp Lp 


“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku, maka shalawatnya 
akan sampai kepadaku dan aku akan membalas shalawatnya. Selain 
itu, akan dituliskan (ditetapkan) pula baginya sepuluh pahala 
kebaikan.” 


Makna hadits 


Pembatasan makna pada salam di dalam hadits ini tidak 
menafikan penyampaian shalawat pada beliau, sebab status keduanya 
setara, sebagaimana ditunjukkan oleh dua hadits terakhir di atas. 


58 Sunan An-Nasa''i (111/43), dan Shahih Ibnu Hibban (914) 
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Hadits ini mengandung anjuran untuk memperbanyak shalawat 
kepada Rasulullah SAW, sebab jika shalawat yang dihaturkan kepada 
beliau memang benar-benar sampai, maka hal itu akan menjadi 
dorongan tersendiri baginya. 


or abs 
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36. “Tidak ada seorangpun yang membaca salam kepadaku 
kecuali Allah akan mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku bisa 
menjawab salamnya.” (HR. Abu Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Abu Hurairah 
RA. An-Nawawi mengatakan dalam Al Adzkaar bahwa sanad hadits 
ini shahih, begitu juga yang dinyatakannya dalam Riyaadh Ash- 
Shaalihiin.” Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh Ibnu Hajar yang 
mengatakan bahwa perawi-perawi hadits ini tsigah. 


Ahmad meriwayatkan hadits ini di dalam Al Musnad dari 
sumber yang sama: Abu Hurairah RA. Sementara Al Bazzar, Abu 
Syaikh, dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dari Ammar bin Yasir RA, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Yi aah a d i ci La i JÉ gadi geal bsi S isi ga ò! 
ai io 38 oi Gp D3 ia saah p Aa a 


“Sesungguhnya Allah menugaskan seorang malaikat di dalam 
kuburku. Dia membekalinya dengan (kemampuan) mendengar seluruh. 
makhluk. Sehingga tidak ada seorang pun yang bershalawat kepadaku 
hingga hari kiamat kecuali malaikat tersebut akan melapor kepadaku 
lengkap dengan nama orang tersebut beserta nama ayahnya: Ini 


59 Sunan Abu Daud (2041), dan Musnad Ahmad (2/527). 
9 Riyaadh Ash-Shaalihiin (hlm. 435). 
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Fulan bin Fulan. Dia bershalawat pada Anda!” dalam redaksi Abu 
Asy-Syaikh ditambahkan, 
NA AA YA EN WI Sdn a 
“..Maka Allah SWT pun bershalawat atas orang tersebut 
dengan perbandingan setiap satu shalawat dibalas sepuluh kali lipat.” 
Hadits serupa diriwayatkan pula Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir. 
Ibnu Hajar mengatakan bahwa mereka semua meriwayatkan 
hadits tersebut dari Nu'aim bin Dhamdham, dan di sini terjadi 


perdebatan mengenai status Imran Al Himyari sebagai perawi yang 
tidak dikenal. 


Makna hadits 

Lafazh VI) ‘de FT 55 Si “Kecuali Allah akan mengembalikan 
ruhku kepadaku” Redaksi versi Ahmad berbunyi: FI) €) 3 5, Y 
“kecuali Allah akan mengembalikan ruhku ke dalam diriku”. Al 
Qasthalani mengatakan, versi (Ahmad) ini lebih halus dan lebih laik. 
Sebab kedua kata transitif memiliki perbedaan yang halus. Radda 'ala 
berkonotasi negatif untuk penghinaan, sementara radda ilaa bermakna 
positif untuk penghormatan. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
pengembalian nyawa adalah pemberian kuasa bicara, sebab Nabi 
SAW tetap hidup di dalam kubur beliau dan ruh (nyawa) beliau tidak 


pernah meninggalkan (jasad) beliau, sebagaimana informasi 
disebutkan dalam hadits shahih, 


ab IPO dd Hi aj 
“Sesungguhnya para nabi hidup di dalam kubur mereka.” 
Demikian kata Ibnu Al Mulaggin dan lainnya. Sementara Ibnu Hajar 


mengatakan, yang paling bagus adalah menakwilkan pengembalian 
ruh tersebut dengan kepemilikan pikiran (hushuul al fikr), seperti yang 


dikatakan dalam sebuah khabar: Pa dé oú Sedangkan Ath-Thayyibi 
berpendapat, maknanya adalah ruh suci beliau dihadirkan di hadirat 
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Ilahi, lalu jika ada salam dari salah seorang dari umatnya, Allah SWT 
mengembalikan ruh beliau pada status tersebut untuk menjawab salam 
orang yang menyalaminya. Dan masih banyak lagi pendapat dalam 
masalah ini.' Apa yang kami sebutkan ini adalah yang paling bagus. 


Lebih lanjut, penyebutan salam secara khusus dalam hadits ini 
sebagaimana yang telah kami kemukakan pada hadits sebelumnya, 
tidak berarti bahwa shalawat tidak demikian adanya. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh hadits Ammar yang telah kami sebutkan di atas. 


PEE E e> PET ah Ka 2G, Lo 9 . o 2 
D Le op dya Lb) Ju SPA jar ah P -YV 
E E na da ah E 135 dia la 
37. “Sesungguhnya aku tadi bertemu Jibril lalu dia memberikan 
kabar gembira kepadaku. Ia menyatakan, Tuhanmu berfirman: 
‘Barangsiapa yang bershalawat kepadamu, maka Aku akan 
bershalawat kepadanya, dan barangsiapa yang menghaturkan salam 
kepadamu, maka Aku akan memberi salam' (Mendengar hal tersebut) 
aku pun langsung bersujud sebagai ungkapan syukur kepada Allah.” 


(HR. Ahmad dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak dari Abdurrahman bin Auf RA. Al Hakim 
menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Adapun redaksi lengkap hadits ini adalah sebagai berikut: 
Apa JOB Hima Ya JS Fr SS gg aa a do ap 
u Ja dal dp Ps ttd JÚ ka f ady É i o of cii Yi ae 
ag Jó FD dis Jaya ò! Ja d DE JÉ Ai KU ai 
6l Lihat Hayaat Al Anbiyaa` karya Al Baihaqi dengan tahqiq kami (Abu Sahl 
Najah 'Iwadh Shiyam), hlm. 30-32, dan Inbaa' Al Adzkiyaa` bi Hayaat Al 


Anbiyaa` karya As-Suyuthi, hlm. 53-65 (Cetakan Maktabah Al Iman). 
6 Musnad Ahmad (1/191), dan Mustadrak Al Hakim (1/550). 
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Aku pernah mengikuti Rasulullah SAW ketika beliau keluar 
(rumah) hingga akhirnya masuk ke sebuah kebun kurma. Di sana 
beliau bersujud lama hingga aku takut atau khawatir kalau-kalau Allah 
SWT telah mewafatkan beliau atau mencabut nyawa beliau. Aku 
kemudian bergegas melihat dan beliau ternyata mengangkat 
kepalanya. Beliau pun bertanya, “Ada apa denganmu, 
Abdurrahman?” Aku pun menceritakan hal tersebut pada beliau. 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tadi bertemu Jibril lalu dia 
memberikan kabar gembira kepadaku. la berkata, Tuhanmu 
berfirman: ‘Barangsiapa yang bershalawat kepadamu, maka Aku 
akan bershalawat kepadanya, dan barangsiapa yang menghaturkan 
salam kepadamu, maka Aku akan memberi salam’ (Mendengar hal 
tersebut) aku pun langsung bersujud sebagai ungkapan syukur kepada 
Allah.” Al Haitsami mengatakan, di dalam sanad hadits ini terdapat 
perawi yang tidak aku kenal. 


Telah kami kemukakan di muka sejumlah hadits yang secara 
lugas menyatakan bahwa Allah SWT bershalawat kepada orang yang 
bershalawat pada Rasulullah SAW dengan perbandingan pahala 1:10 
shalawat. 


o 2 3. 242 -9 7 or- A "3 Ta LG “5 o 
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38. “Barangsiapa bershalawat kepadaku sekali, maka Allah 
akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Sepuluh dosanya pun 
dihapus dan dia diangkat sepuluh derajat. Dan dicatatlah baginya 
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sepuluh pahala kebaikan.” (HR. An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Ath- 
Thabrani)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Ath- 
Thabrani dari Anas RA. Hadits yang sama diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dalam Al Musnad, Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, dan 
Al Hakim dalam Al Mustadrak. Al Hakim menyatakan bahwa hadits 
ini shahih, dan penilaian shahih ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ibnu 
Hibban juga memasukkannya sebagai hadits shahih dalam kitab 
Shahih-nya. Ibnu Hajar pun menyatakan bahwa para perawinya 
tsigah. Sejumlah hadits yang memiliki pengertian senada dalam 
masalah ini juga telah kami kemukakan sebelumnya. 


Makna hadits 


Yang dimaksud shalawat dari Allah SWT adalah rahmat untuk 
hamba-Nya. Dengan kata lain, Dia akan mengasihi mereka dengan 
untaian rahmat demi rahmat hingga mencapai jumlah (bilangan) 
tersebut. Namun ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan shalawat Allah adalah sambutan Allah SWT atas hamba yang 
bershalawat kepada Nabi SAW dengan penuh kasih sayang dan 
penarikan mereka dari kondisi kegelapan ke level kehormatan dan 
cahaya sebagaimana firman Allah SWT, “Dialah yang memberi 
rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan 
untukmu), supaya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya (yang terang).” (Os. Al Ahzaab (33): 43) 


die IU, DI Jo da, BA Ie Lo o e SY 
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88 Sunan An-Nasa`i (11/50), Shahih Ibnu Hibban (904). Lihat Majma' Az- 
Zawaa`id (X/162). 
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39. “Barangsiapa yang bershalawat kepada Nabi SAW satu kali 
shalawat, maka Allah dan malaikat-Nya akan bershalawat kepadanya 
tujuh puluh kali shalawat.” (HR. Ahmad)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad- 
nya dari Abdullah bin Amru RA. Mengutip pendapat Al Mundziri 
dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr, Ahmad meriwayatkan 
hadits ini dengan sanad hasan, dan hal senada juga dinyatakan oleh Al 
Haitsami. 


Adapun sambungan lengkap hadits di atas adalah: 
“Maka, hendaklah seorang hamba mengucapkannya sedikit atau 
banyak.” 


Makna hadits 


Jika ditilik sekilas, terlihat ada kontradiksi antara hadits ini 
dengan hadits-hadits sebelumnya yang menyatakan bahwa satu 
shalawat dibalas dengan sepuluh Namun keduanya bisa 
dikompromikan dengan penjelasan bahwa Nabi SAW mengetahui 
pahala ini sedikit demi sedikit, dan setiap beliau mengetahui sesuatu, 
beliau langsung mengatakannya. Ketika beliau diberitahu bahwa 
pahala orang yang bershalawat kepadanya adalah sepuluh kali lipat, 
maka beliau pun langsung memberitahukannya, sebagaimana terekam 
dalam hadits pertama dan yang semakna. Kemudian ketika beliau 
mengetahui bahwa pahalanya adalah tujuh puluh kali lipat 
sebagaimana informasi hadits ini, maka beliau pun juga langsung 
memberitahukannya. 


9 Musnad Ahmad (2/172). Lihat juga At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr 
karya Al Mundziri (11/279), Majma’ Az-Zawaa'id karya Al Haitsami (X/160). 
Perlu pentahqiq jelaskan bahwa ini adalah hadits mauguf, namun ia memiliki 
kemungkinan untuk dimarfu'kan, sebab hadits seperti ini tidak mungkin dipahami 
dengan ijtihad atau pendapat rasio. 
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ii af ci pa p Pl Ju Nan KAN 


PER b2 3 


ab æt, 
ay Jel a ed a 
2) eng a AA Ji d TE uS 


40. “Barangsiapa yang ingin ditimbang dengan timbangan yang 
genap/sempurna, maka ketika bershalawat pada kami, hendaklah ia 
berseru, menghaturkan shalawat pada Ahlul Bait (Keluarga Nabi 
SAW): Ya Allah, anugerahkanlah shalawat pada Muhammad Nabi 
yang ummi beserta isteri-isteri beliau ibunda kaum mukminin, dan 
keturunannya, sebagaimana Engkau anugerahkan shalawat 
(kesejahteraan) kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Pemurah.” (HR 
Muslim dan Abu Daud).” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Abu 
Hurairah RA. Hadits dari sumber yang sama juga diriwayatkan oleh 
Al Baihaqi. 


Makna hadits 


Hadits ini mengandung anjuran untuk bershalawat kepada Nabi 
SAW dengan bacaan tersebut. Sebenarnya pangkal hadits ini telah 
diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, serta kitab-kitab 
hadits rujukan lainnya, namun tanpa lafazh: “Barangsiapa yang ingin 
ditimbang dengan timbangan yang genap/sempurna.” Sementara 
hadits dengan redaksi seperti di atas hanya diriwayatkan oleh Muslim 
dan Abu Daud. 


6 Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abu Daud secara gharib dalam Sunan-nya 
(982), dan tidak ada seorangpun penulis kutubussittah yang meriwayatkan hadits 
dengan redaksi demikian. 
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AA ana AA AM IG) ALA Je db A 


Sy) BS IR UB F3 Bus 

41. “Barangsiapa yang bershalawat pada Muhamamd kemudian 

berdoa: Ya Allah, tempatkanlah dia di tempat tinggal yang dekat di 

sisi-Mu pada hari kiamat, maka ia pasti memperoleh syafaatku.” (HR. 
Al Bazzar dan Ath-Thabrani). 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam 
Al Mu'jam Al Kabiir dari Ruwaifi” bin Tsabit Al Anshari. Ath- 
Thabrani juga meriwayatkannya dari sumber yang sama dalam Al 
Mu 'jam Al Austah. Sedangkan Al Mundziri mengatakan dalam At- 
Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr bahwa sebagian sanad mereka 
hasan. 


Makna hadits 


Hadits ini menggabungkan antara shalawat pada Rasulullah 
SAW dan doa untuk beliau agar ditempatkan di tempat yang terdekat 
dengan Allah SWT kelak di hari kiamat, dan barangsiapa yang 
melakukan hal tersebut, maka ia berhak dan mendapat prioritas utama 
untuk menerima syafaat Muhammad. 


-0 s 2 2s - - ° ` -o PSE 
AS I JB GE A Wa Sya) E a -eY 
DAR OX a a 
AP teum e) Us A cLa 
42. Seorang pria berkata pada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, aku haturkan segenap shalatku kepadamu“ Beliau 


SC Musnad Al Bazzar (3157), Kasyf Al Astaar, Al Mu'jam Al Kabiir karya Ath- 
Thabrani (V/14). Al Haitsami mengatakan dalam Majma' Az-Zawaa`id (X/163) 
bahwa sanad mereka hasan, setelah menisbatkan hadits ini pada Al Bazzar dan 
Ath-Thabrani. Perlu pentahqiq tambahkan, bahwa hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ahmad dalam 4! Musnad (4/18) dari Ruwaifi'. 
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menjawab, “Kalau begitu, keinginanmu tercukupi dan dosamu 
terampuni.” (HR. At-Tirmidzi, Al Hakim, dan Ibnu Hibban)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Ath- 
Thabrani. Sementara versi lain menyebutkan At-Tirmidzi dan Al 
Hakim; namun kedua versi hadits tersebut bersumber dari hadits Ubay 
bin Ka'ab RA. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini berstatus 
hasan shahih. Sementara Al Hakim menyatakan hadits ini shahih. 
Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan juga oleh Ahmad. 


Adapun redaksi lengkap hadits ini adalah sebagai berikut: 
Perawi bercerita, ketika seperempat malam berlalu, Rasulullah SAW 
berseru, “Wahai sekalian manusia, ingatlah Allah! ingatlah Allah! 
Tiupan sangkakala pertama (kematian) telah datang, diikuti tiupan 
sangkakala kedua (kebangkitan kembali). Telah datang kematian 
beserta apa yang ada di dalamnya. Telah datang kematian beserta 
apa yang ada di dalamnya.” Ubay bin Ka'ab berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku ingin banyak-banyak bershalawat kepada Anda. Lalu 
berapa banyak shalat yang sebaiknya aku harturkan pada Anda.” 
Beliau menjawab, “Terserah kamu.” Aku bilang, “Seperempat.” 
Beliau menukas, “Terserah kamu. Tapi jika kamu tambah, maka akan 
lebih baik lagi.” Aku bilang lagi, “Setengah.” Beliau menukas, 
“Terserah kamu. Tapi jika kamu tambah, maka akan lebih baik lagi.” 
Akhirnya aku bilang, “Aku haturkan segenap shalawat pada Anda.” 
Beliau menjawab, 


“Kalau begitu, keinginanmu tercukupi dan dosamu terampuni.” 
Dalam riwayat lain versi Ahmad diredaksikan: Seorang pria. 
datang menghadap Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 


menurut Anda, bagaimana jika aku haturkan segenap shalatku pada 
Anda?” Beliau menjawab, 


81 Sunan At-Tirmidzi (2457), Mustadrak Al Hakim (IV421), Al Mu'jam Al Kabiir 
karya ‘Ath-Thabrani (IV/42), dan Musnad Ahmad (5/136). Pentahgig tidak 
menemukan hadits ini pada An-Nasa'i maupun Ibnu Hibban. 
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PI uda Ja UN (1 

“Jika demikian halnya, maka Allah akan mencukupimu dari 
perkara yang diinginkan olehmu, baik yang menyangkut urusan dunia 
maupun urusan akhirat.” Al Mundziri berkomentar bahwa sanad ini 
jayyid. 

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dengan sanad hasan dari 
Muhammad bin Yahya bin Hibban dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya seorang pria berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku 
boleh menghaturkan sepertiga shalatku kepadamu.” Beliau menjawab, 
“Boleh saja, jika kamu mau.” Ia menimpal, “Bagaimana jika dua 
pertiga?” Beliau menjawab, “Boleh saja, jika kamu mau.” Ia berkata 
lagi, “Bagaimana jika seluruh shalatku?” Rasulullah SAW bersabda, 


UA IB a a dah di KG 03 
“Jika demikian halnya, maka Allah akan mencukupimu dari 


perkara yang menjadi keinginanmu, baik yang menyangkut urusan 
dunia maupun urusan akhirat.” 


Makna hadits 


Lafazh ws Pp DS Use “aku haturkan segenap shalatku 


kepadamu” Yang dimaksud shalat di sini adalah doa, termasuk di 
dalamnya shalawat kepada Rasulullah SAW, bukan shalat dalam 
artian ritual yang memiliki bacaan dzikir dan rukun. 

Lafazh 455 Png Ulah A Bi “Kalau begitu, keinginanmu 
tercukupi dan dosamu terampuni” Kedua anugerah ini merupakan 
gabungan kebaikan dunia dan akhirat. Sebab barangsiapa yang telah 
dicukupi Allah dari segala keinginannya, maka ia praktis selamat dari 
cobaan dunia dan bencana. Sebab setiap cobaan jelas mempengaruhi 
pikiran, meski sekecil apapun. Dan barangsiapa yang dosanya 
diampuni Allah SWT, maka ia selamat dari cobaan dan bencana 
akhirat, sebab tidak ada yang dapat menimbulkan bencana di akhirat 
kelak bagi seorang hamba kecuali dosa-dosa yang dilakukannya. 
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AL 3) ‘Ís 
43. “Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari Jum'at, 


sesungguhnya shalat (doa) kalian diperlihatkan kepadaku.” (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Hibban)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari 
Aus bin Aus RA. Selain itu, hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam 47 Musnad, Al Hakim dalam Al 
Mustadrak, menyatakan bahwa hadits tersebut shahih bersama Ibnu 
Hibban. 


Adapun redaksi lengkap hadits tersebut adalah sebagai berikut: 
Rasulullah SAW bersabda, 


ag FOT aah Ha a oy Ia na da 
io yaa pIo OP ad TKA Ga dp 1 D daah ag KS iai ad ad 
JÓ Sea pu Éy Wiko WAE Sil. TOF «dé 

pali dn rjo AA SAN JAGO N de E 


“Seutama-utama hari kalian adalah hari Jum'at. Pada hari 
tersebut Adam diciptakan dan diwafatkan. Pada hari itu juga tiupan 
sangkakala kedua dibunyikan, dan pada hari itu pula kejutan (paska 
kebangkitan) terjadi. Maka, perbanyaklah shalawat kepadaku pada 
hari tersebut, sesungguhnya shalat (doa) kalian diperlihatkan 
kepadaku.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana doa 
kami diperlihatkan pada Anda sementara Anda telah hancur dimakan- 
tanah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT mengharamkan 
bumi memakan jasad para nabi SAW.” 





68 Sunan Abu Daud (1047), Shahih Ibmi Hibban (910), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/278). Perlu penulis tambahkan, hadits ini juga diriwayatkan dalam Sunan An- 
Nasa'i (111/93), dan Sunan Ibnu Majah (1636). 
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Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh Al 
Baihaqi dengan sanad hasan dari Abu Umamah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


ET onsa o a e oa Logo Bi Igo LT A 00 3 E a S si 

Dab Aa JE a e AG Sa gi pa Gp UI 

Apa Ja HI Do je KI D6 

“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap hari Jum'at, 

sesungguhnya shalat (doa) umatku diperlihatkan kepadaku setiap hari 

Jum'at. Barangsiapa yang paling banyak shalawatnya kepadaku, 
maka dialah yang paling dekat posisinya denganku.” 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa shalawat yang diucapkan setiap 
hari Jum'at kepada Rasulullah SAW dipajang di hadapan beliau. Di 
samping itu, sebelumnya kami sebutkan hadits: “Tidak ada 
seorangpun yang membaca salam kepadaku kecuali Allah akan 
mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku bisa menjawab 
salamnya” serta hadits, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat 
pelanglang buana yang bertugas menyampaikan salam dari umatku 
kepadaku.” 


Pendek kata, semua shalawat dan salam yang dihaturkan kepada 
Rasulullah SAW sampai kepada beliau, baik yang dilakukan pada hari 
Jum'at maupun hari-hari biasa. Bisa saja shalawat dan salam yang 
dihadapkan kepada beliau merupakan nilai tambah tersendiri dan tidak 
sekedar penyampaian dan pelaporan biasa. Dan hal itu menjadi salah 
satu keistimewaan shalawat kepada Nabi SAW di hari Jum'at. 


Se IP AN Terb F3 Ja Ikat KA add tt 


(o~) 
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44. “Tidak ada seorangpun yang bershalawat kepadaku pada 
hari Jum'at kecuali shalawatnya diperlihatkan kepadaku.” (HR. Al 
Hakim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, dari Abu Ad-Darda'. 
Hadits dari sumber yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan sanad jayyid, dengan redaksi sebagai berikut: Diriwayatkan 
dari Abu Ad-Darda', ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
do AA Dig ESA agas Sikka Fat UD Taka ag JP KAN gp SI 
a 3i DI JÉ a HI Jó aga ia P0 je DP Uje 

Sa AA ISU phi de 

“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari Jum'at, 
sesungguhnya ia adalah hari yang disaksikan oleh para malaikat. 
Sehingga seseorang tidak bershalawat kepadaku kecuali shalat 
(doanya) akan ditunjukkan di hadapanku hingga ia selesai 
bershalawat.” Abu Darda' berkata: Aku tanya, “Meskipun setelah 


mati?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi 
memakan jasad para nabi.” 


Makna hadits 


Telah dikemukakan sebelumnya hadits yang menunjukkan 
bahwasanya para nabi tetap hidup di dalam kubur mereka dengan 
hadits yang menegaskan bahwa Allah SWT mengembalikan ruh 
kepada beliau ketika ada yang memberi salam pada beliau dan ketika 
ada yang bershalawat hingga beliau bisa membalasnya. 


9 Mustadrak Al Hakim (11/421). dari hadits Abu Mas'ud Al Anshari RA dengan 

sanad yang dinyatakannya shahih namun dinilai dha'if oleh Adz-Dzahabi. 

Sementara Ibnu Majah (1637) meriwayatkannya dari Abu Ad-Darda' secara 

magthu'. Lihat Zawaa'id Al Bushairi (1/545). Hadits ini memiliki sejumlah hadits 

pendukung (syawaahid) yang shahih, di antaranya hadits nomor 43 sebelumnya. 
Sunan Ibnu Majah (1637). 
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45. “Setiap doa tertahan sampai dibacakanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad” (HR. Ath-Thabrani). 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al 
Ausath dari Ali RA. Al Mundziri mengatakan bahwa hadits ini 
mauquf (hadits yang periwayatannya hanya sampai pada level 
sahabat) dan para perawinya tsiqah. Sebagian kalangan, lanjut Al 
Mundziri, menilai hadits ini marfu (hadits yang rentetan 
periwayatannya berakhir pada Nabi SAW), namun yang lebih tepat 
adalah mauquf. Hal ini lebih dipertegas oleh Al Haitsami yang 
mengatakan bahwa para perawi hadits ini tsiqah. 


Hadits dari sumber yang sama (Ali RA) diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan. Sementara Ad-Dailami 
meriwayatkannya dalam Musnad Al Firdaus dari Anas RA, dengan 
redaksi: 


2 < A T s < r 3 b +» 3o; 23 3 3 

Mey AE LS a Dinda sS JS 

“Setiap doa tertahan sampai dibacakan shalawat pada Nabi 

SAW” Di dalam sanad riwayat Ad-Dailami ini terdapat nama perawi 

Muhammad bin Abdul Aziz Ad-Dainuri yang dinyatakan oleh Adz- 

Dzahabi dalam Adh-Dhu 'afaa ` sebagai munkar al hadiits. At-Tirmidzi 

juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Ourrah Al Asadi dari Sa'id bin 

Al Musayyab dari Umar bin Al Khaththab RA secara mauguf, dengan 
redaksi: 


Al Ko UR Je Jai & PELIE IE ES slah Gi Lia a o 


7! Lihat Majma' Az-Zawaa`id (X/282). Hadits riwayat Umar RA dalam Sunan At- 
Tirmidzi (486) berstatus mauquuf sebagaimana yang dijelaskan oleh pensyarah. 
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“Sesungguhnya doa tertahan di antara langit dan bumi tanpa 
bisa naik sedikitpun sampai kau bershalawat pada Nabimu.” 


Status mauquf suatu hadits dalam kondisi seperti ini tetap 
dianggap marfu', sebab tidak ada ruang yang tersisa untuk berijtihad. 
Hadits ini lebih diperkuat lagi dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Hasan, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban —keduanya menyatakannya sebagai hadits 
shahih—, dari Fudhalah bin 'Ubaid, ia berkata, Ketika Rasulullah 
SAW tengah duduk di masjid, tiba-tiba datang seorang pria kemudian 
langsung shalat dan berdoa: “Ya Allah, ampunilah dan kasihilah 
hamba.” Rasulullah SAW berseru, “Hai laki-laki, kamu terlalu 
tergesa-gesa. Jika kau shalat, lalu duduk, maka bacalah tahmid (puji- 
pujian) kepada Allah seperlunya, lalu bershalawatlah kepadaku, 
kemudian baru berdoalah.” Setelah itu, datang laki-laki lain. Ia 
memuji Allah dan bershalawat pada Nabi SAW (tanpa 
melanjutkannya dengan doa). Nabi SAW pun berkata kepadanya, 
“Berdoalah, niscaya kau dikabulkan.” 


1.8 Adab Dzikir 
Penulis menuturkan bahwa dzikir memiliki adab dan tatakrama 

yang sebaiknya dijaga, diantaranya: 

1. Tempat yang digunakan untuk berdzikir harus bersih dan sepi. 
sedangkan 

2. Menjaga kebersihan mulut dan bersiwak jika bau mulut 
mengalami perubahan. 

3. Menghadap kiblat. 


Merenungkan dan memahami makna apa yang diucapkan. Jika 
tidak mengerti, maka ia sebaiknya mencari tahu hal tersebut. 


5. Berdzikir dengan bacaan dzikir yang telah ditetapkan oleh syara. | 
Dzikir tidak dianggap kecuali jika si pedzikir melafalkannya 
dengan suara yang terdengar oleh diri sendiri. 


7. Dzikir yang paling afdhal adalah (membaca) Al Qur'an kecuali 
jika dalam kondisi-kondisi yang telah disyariatkan lainnya. | 
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8. Membiasakan diri membaca dzikir-dzikir ma tsuuraat (yang 
berasal dari Rasulullah SAW) tiap pagi dan sore hari serta dalam 
berbagai kondisi. Orang yang melakukan rutinitas demikianlah 
yang bisa disebut sebagai orang yang suka berdzikir baik pria 
maupun wanita. 


9. Jika seseorang memiliki wirid khusus kemudian lupa 
mengamalkannya, maka ia sebaiknya menggantinya (di waktu 
lain) jika memang memungkinkan, guna melatih diri agar 
terbiasa mengamalkannya secara konsisten 


Penjelasan: 
1. Tempat yang digunakan untuk berdzikir harus bersih dan sepi. 


Perlu dijelaskan bahwa salah satu alasan penerapan adab ini 
dalam dzikir adalah karena dzikir dzikir merupakan ibadah kepada 
Allah SWT Dan menjaga kebersihan dan kesucian secara umum 
sangat dianjurkan, begitu juga perintah menjauhi najis. Misalnya 
firman Allah SWT, “Dan pakaianmu bersihkanlah: dan perbuatan 
dosa tinggalkanlah.” (Os. Al Muddatstsir (74): 4-5) 


Tidak diragukan lagi bahwa duduk sembari membaca doa di 
tempat yang najis bertentangan dengan adab berdzikir, sebagaimana 
halnya shalat yang menuntut kebersihan tempat yang digunakan. Nabi 
SAW seperti yang disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, 
serta kitab-kitab hadits rujukan lainnya mengatakan siksa kubur paling 
banyak dialami oleh orang yang tidak membersihkan diri dari kencing. 
Walhasil, menjaga kesucian diri dari najis secara umum merupakan 
sesuatu yang dianjurkan, dan doa atau berdzikir masuk dalam prioritas 
utama dalam hal ini, meskipun tidak ada dalil khusus (spesifik) yang 
menyatakannya. 


Terkait dengan kondisi tempat dzikir harus jauh dari keramaian, 
bisa dijelaskan bahwa tempat yang sepi relatif lebih kondusif untuk 
mewujudkan kehadiran hati dalam dzikir. Ia juga relatif jauh dari riya, 
pamer dan lebih membantu proses perenungan makna doa atau dzikir 
yang dilantunkan. Di samping itu, tidak diragukan lagi bahwa kondisi 
ini lebih sempurna (optimal) daripada kondisi sebaliknya. 
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2. Menjaga kebersihan mulut dan bersiwak jika bau mulut 
mengalami perubahan. 


Perlu dijelaskan bahwa salah satu alasan penerapan adab dalam 
dzikir adalah karena dzikir merupakan ibadah lisan. Sehingga 
kebersihan mulut pada waktu tersebut merupakan sebuah adab 
(kesantunan) yang baik. Karena itu, Nabi SAW sangat menganjurkan 
bersiwak atau menggosok gigi sebelum shalat dalam hadits yang 
diriwayatkan secara mutawatir. Alasannya adalah demi menjaga 
kebersihan tempat yang menjadi media dzikir dalam shalat. Dalam 
sebuah hadits shahih disebutkan bahwa ketika seorang sahabat 
mengucapkan salam pada Nabi SAW, beliau tidak langsung 
menjawab salamnya, melainkan segera bertayammum dengan debu 
dinding, baru kemudian menjawab salamnya.” Jika memang hal ini 
beliau lakukan hanya untuk menjawab salam (sebagai bagian dari 
dzikir karena di dalamnya terkandung nama Allah), maka proses 
membersihkan diri untuk berdzikir kepada Allah SWT tentu lebih 
utama dan lebih dituntut. 


Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


PRETEEN 


“Aku tidak suka berdzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan 
suci.” Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


3. Menghadap kiblat. 


Salah satu alasan adab ini sangat dianjurkan dalam dzikir adalah 
karena kiblat merupakan arah posisi shalat yang disyariatkan Allah 
SWT, dan ia merupakan arah yang dituju ketika menghadap Allah 
SWT. Karena alasan demikian, muncullah larangan untuk meludah ke. 
arah kiblat, sebagaimana diriwayatkan dalam beberapa hadits shahih. 
Masalah menghadap kiblat insya Allah akan dibahas lebih detail lagi 
'dalam bab selanjutnya, setelah bab ini. 


2 Shahih Al Bukhari (337), dan Shahih Muslim (369) dari Ibnu Abbas RA. 
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4. Merenungkan makna apa yang diucapkan. Jika tidak mengerti, 
maka ia sebaiknya mencari tahu hal tersebut. 


Tidak diragukan lagi bahwa perenungan makna bacaan dzikir 
akan lebih menyempurnakan dzikir, karena dengan begitu si pedzikir 
berada pada posisi mukhaatib (subyek atau pembicara) dan munaajii 
(pelantun doa). Namun, meskipun pahala hal ini lebih sempurna, ia 
tetap tidak menafikan ketetapan janji mengenai pahala dzikir bagi 
orang yang melakukannya (secara biasa, tanpa merenungkan 
maknanya). Sebab janji pemberian pahala dzikir bersifat umum, dan 
tidak dibatasi dengan keharusan melakukan perenungan makna bacaan 
dzikir. 


5.  Berdzikir dengan bacaan dzikir yang telah ditetapkan oleh Syara. 


Pertimbangan aspek pelafalan dalam berdzikir dijelaskan dalam 
sejumlah sabda Rasulullah SAW yang menyatakan secara lugas 
bahwa barangsiapa yang mengucapkan begini, maka ia berhak 
memperoleh pahala sekian. Sehingga pahala tersebut pun tidak 
diperoleh kecuali jika memenuhi kriteria pengucapan, dan hal itu tidak 
terjadi kecuali dengan pelafalan secara verbal. 


6. Dzikir tidak dianggap kecuali jika si pedzikir melafalkannya 
dengan suara yang terdengar oleh diri sendiri. 


Terkait dengan persyaratan dzikir yang diucapkan harus 
terdengar oleh diri si pedzikir, sepanjang penelusuran pensyarah, tidak 
ada dalil satupun yang menjelaskan hal tersebut, sebab kriteria 
pengucapan sudah terpenuhi dengan sekedar pelafalan secara verbal, 
yakni dengan menggerakkan bibir, meskipun tidak didengar oleh si 
pedzikir sendiri. 

Jadi, syarat bacaan dzikir harus terdengar oleh diri si pedzikir ini 
perlu ditinjau ulang jika merujuk pada hadits yang disebutkan dalam 
Shahih Al Bukhari dan Muslim seperti yang dikemukakan pada awal- 
awal kitab ini: 


er: Aj e 853 cumi e EE op 
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“Jika Dia berdzikir menyebut-Ku dalam hatinya, maka Aku akan 
berdzikir menyebutnya dalam hati-Ku.” 


Sebab, dzikir hati (dzikr qalbi) saja sudah cukup memberikan 
imbalan pahala, apalagi dengan dzikir lisan yang telah memenuhi 
kriteria pengucapan secara verbal. Sudah barang tentu dzikir lisan 
lebih berpahala. 


Walhasil, pensyaratan pelafalan dzikir dengan suara keras 
hingga terdengar oleh diri sediri tidak beralasan dengan 
mempertimbangkan aspek pahala maupun aspek kesempurnaannya, 
bahkan terkadang perenungan lafal dzikir yang tak terdengar oleh diri 
si pedzikir justru lebih sempurna. 


7. Dzikir yang paling afdhal adalah (membaca) Al Qur'an kecuali 
jika ada bacaan dzikir lain yang disyariatkan. 

Ukuran pahala dzikir telah digariskan oleh Allah SWT. Dalam 
hal ini Rasulullah SAW telah memberikan keterangan lugas mengenai 
pahala yang bakal diperoleh oleh pelaku dzikir. Begitu pula dalam hal 
membaca Al Qur'an secara umum, ataupun dalam membaca surat- 


surat tertentu serta ayat-ayat khusus, sebagaimana yang telah 
diketahui. 


| Status keistimewaan satu dzikir atas dzikir yang lain bisa dilihat 
dari nilai pahala yang diperoleh. Semakin besar nilai pahalanya, maka 
semakin baik nilai dzikir tersebut. Tidak diragukan lagi bahwa Al 
Qur'an merupakan dzikir yang paling istimewa, dan ia merupakan 
perkataan yang paling mulia secara mutlak. Apalah nilai perkataan 
manusia jika dibandingkan dengan perkataan Tuhan Pencipta 
kekuatan dan takdir yang memiliki nama-nama yang Maha Suci dan 
tingkat yang Maha Tinggi, serta tiada tuhan yang patut disembah 
selain Dia. 


Terkait dengan pernyataan penulis: “kecuali dalam kondisi- 
kondisi yang disyariatkan lainnya”, perlu pensyarah klarifikasi bahwa 
hal itu berlaku dalam kondisi-kondisi tertentu dimana ada larangan 
khusus dari Nabi SAW (bersifat kondisional) perihal membaca Al 
Qur'an. Misalnya, sewaktu ruku’ dan sujud, sebagaimana yang 
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diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, 


Ka Senai 2 
Nona GEN, OTA TPT Ol te a 


“Sesungguhnya aku dilarang membaca Al Qur'an saat ruku' 
dan sujud.” 


Begitu juga halnya dengan bacaan-bacaan dzikir pada waktu- 
waktu tertentu dan setelah shalat yang telah diinformasikan oleh Nabi 
SAW dalam berbagai hadits shahih. Dalam kondisi ini, kita 
seyogianya menyibukkan diri dengan bacaan-bacaan dzikir yang telah 
diatur dan dicontohkan oleh Nabi SAW, sebab petunjuk dan arahan 
beliau mengenai hal ini menunjukkan bahwa bacaan dzikir tersebut 
lebih afdhal daripada bacaan dzikir yang lain. 


8. Membiasakan diri membaca dzikir ma tsuuraat (yang berasal 
dari Rasulullah SAW) tiap pagi dan sore hari serta dalam 
berbagai kondisi. Orang yang melakukan rutinitas seperti itu 
disebut sebagai ahli dzikir baik dari kalangan pria maupun 
wanita. 


Tidak diragukan lagi bahwa label sebagai “kelompok pria dan 
wanita yang banyak berdzikir” lebih tepat dan lebih sempurna 
disematkan pada orang yang senantiasa mengamalkan dzikir tersebut, 
dibanding pada orang yang banyak berdzikir namun tidak konsisten. 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa A'isyah RA 
berkata, bahwasanya Nabi SAW banyak berdzikir kepada Allah dalam 
setiap waktu.'" Diriwayatkan pula bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


339. 


Ang SÍ Sad dn ate Jr Li 
2 r r ” 


“Sesungguhnya amal yang paling disukai Allah adalah (amal) 
yang dikerjakan secara kontinu (terus-menerus).” 


3 Shahih Muslim (497), dari Ibnu Abbas. 
* Shahih Muslim (373). 
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9. Jika seseorang memiliki wirid khusus kemudian lupa 
mengamalkannya, maka ia sebaiknya menggantinya (di waktu 
lain) jika memang memungkinkan, guna melatih diri agar 
terbiasa mengamalkannya secara konsisten. 

Begitulah seharusnya yang dilakukan agar ia layak menyandang 
label sebagai hamba yang selalu berdzikir. Seperti itulah yang 
dicontohkan oleh para sahabat. Jika mereka lupa membaca dzikir- 
dzikir khusus yang biasa mereka wiridkan pada waktu-waktu tertentu, 
maka mereka selalu menggantinya di waktu yang lain. 

Dalam sebuah hadits shahih dari Umar bin Al Khaththab RA, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

i in CE hn og A AAS Tn Rea A 

JD ge fh u 

“Barangsiapa yang tertidur di malam hari hingga terlewat 
membaca hizibnya atau sesuatu darinya, kemudian ia membacanya 
pada waktu antara shalat Fajar (Subuh) dan shalat Zhuhur, maka 
Allah menetapkan (pahala) baginya sebagaimana (pahala) ketika ia 
membacanya di malam hari.” 


1.9 Adab Doa 


Doa sangat dianjurkan bagi setiap orang yang hendak melakukan 
aktivitas dan doa memiliki adab atau etika tertentu, diantaranya: 


1. Menghindari makanan, minuman, dan pakaian yang diperoleh 
secara haram. 


Ikhlas kepada Allah SWT. 
Melakukan amal saleh 
Berwudhu. 

Menghadap kiblat. 

Shalat. 

Berlutut. 

Memuji Allah SWT. 


OO a OS D E YA IA 
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9. Bershalawat kepada Nabi SAW di awal dan akhir doa. 

10. Merentangkan tangan dan mengangkatnya setinggi kedua bahu, 
sembari membukanya. 

11. Dilakukan dengan penuh kesopanan, kehusyukan, ketenangan, 
dan kerendahan hati. 

12. Memohon kepada Allah SWT dengan memanfaatkan media 
Asma'ul husna dan doa-doa ma'tsurat. 

13. Bertawassul kepada Allah SWT melalui nabi-nabi dan orang- 

.orang shalih. 

14. Bersuara lirih 

15. Mengakui dosa. 

16. Mendoakan diri sendiri terlebih dahulu. 

17. Tidak mengkhususkan doa untuk diri sendiri jika menjadi 
pemimpin doa. 

18. Memohon dengan sungguh-sungguh, serius, dan gigih. 

19. Menghadirkan hati dan membaguskan permohonannya. 

20. Mengulang-ulangi doa dan merengek-rengek di dalam doa. 

21. Tidak berdoa untuk sesuatu yang berdosa, pemutusan 
silaturahim, sesuatu yang telah final, sesuatu yang mustahil, 
serta untuk kesusahan. 

22. Memohon seluruh hajat kebutuhannya. 

23. Mengucapkan amin, baik pemimpin doa maupun pendengarnya. 

24. Mengusap wajah dengan kedua tangannya seusai berdoa. 

25. Tidak terburu-buru atau berucap dengan nada putus asa: Hamba 
telah berdoa dan berdoa namun tak kunjung dikabulkan. 

Penjelasan: 


Perlu diketahui bahwa dalam kitab Al Hishn Al Hashiin ini, 


penulis menyebutkan adab doa sesuai dengan yang terpapar di sini, 
sembari memberikan kode penanda bagi perawi-perawi yang 
meriwayatkannya. Namun kami tidak merasa cukup dengan hal 
tersebut dan melakukan penelusuran terhadap dalil-dalilnya 
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sebagaimana yang bisa Anda lihat di sini. Jarang sekali kami 
mengisyaratkan kode-kode penanda takhrij yang diberikan penulis, 
sebab setelah kami lakukan penelusuran lebih jauh, ternyata kode 
penanda takhrij tersebut tidak valid. Barangkali hal itu disebabkan 
oleh banyaknya tangan pentranskip awal kitab ini. 


1. Menghindari makanan, minuman, dan pakaian yang haram. 
Salah satu alasan yang bisa kami kemukakan terkait dengan adab 
ini adalah karena doa tidak akan dikabulkan selama seseorang masih 
berlumuran maksiat, kecuali jika Allah SWT berkenan memberikan 
karunia pada hamba-Nya, dan Dialah pemilik karunia yang besar. 


Hal ini seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 
yang bertakwa.” (Qs. Al Maa'idah (SJ: 27) Juga sabda Rasulullah 
SAW dalam hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan oleh Muslim 
dan lainnya. Dalam hadits itu, Nabi SAW bercerita bahwa suatu ketika 
seorang pria yang sedang melakukan perjalanan jauh dengan rambut 
acak-acakan dan badan berdebu, menengadahkan kedua tangannya ke 
langit, (sembari memohon): Ya, Tuhan! Ya, Tuhan! Namun apa yang 
dimakannya haram, yang dipakainya haram, dan diberi makan 
(dibesarkan) dengan sesuatu yang haram. Lalu bagaimana doanya 


dikabulkan?”? Di sini Rasulullah SAW menyebut musafir secara 


khusus, karena memang ada wacana bahwa doa seorang musafir pasti 
dikabulkan. Jika pakaian yang haram saja bisa menghalangi 
keterkabulan doa, maka hal-hal haram lainnya pun tentu lebih 
menghalangi. 


2. Ikhlas kepada Allah SWT. 


Bisa pensyarah katakan, bahwa adab ini merupakan adab utama 
sebagai prasyarat terkabulnya doa, sebab ikhlas merupakan poros 
utama terkabulnya sebuah doa. Allah SWT berfirman, “Maka 
sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya.” (Os. 
Ghaafir (40): 14) Barangsiapa yang berdoa kepada Tuhannya tanpa 


75 Shahih Muslim (1015). 
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keikhlasan, maka doanya layak tidak dikabulkan, kecuali jika Allah 
SWT berkenan memberikan karunia kepadanya, dan Dialah pemilik 
karunia yang besar. Dan Al Hakim dalam Al Mustadrak telah 
meriwayatkan hadits yang berkaitan dengan masalah ini. 


3. Melakukan amal shalih 


Melakukan amal saleh sebelum berdoa bisa menjadi sarana 
sebuah doa dikabulkan. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh hadits 
mengenai perintah Rasulullah SAW untuk bershalawat kepadanya. 
Juga, didukung oleh hadits mengenai cerita Nabi SAW ihwal tiga pria 
yang terjebak di dalam goa dan mulut goa tersebut tertutup oleh batu 
besar secara tiba-tiba, sebagaimana yang diriwayatkan dalam Shahiih 
Al Bukhari-Muslim”*, dan lainnya. Menurut cerita Nabi SAW dalam 


hadits tersebut, masing-masing pria bertawassul dengan amal terbaik 
yang pernah mereka lakukan karena Allah SWT, sehingga Allah SWT 
pun berkenan mengabulkan doa mereka dan terangkatlah batu besar 
yang menutupi pintu goa mereka. Cerita yang keluar dari mulut Nabi 
SAW ini merupakan sunnah (tradisi baik yang mesti diteladani) bagi 
umat beliau. 


4. Berwudhu 


Alasan yang mendasari amalan ini dianjurkan adalah hadits yang 
telah kami paparkan pada bab sebelumnya, bahwasanya beliau 
bersabda, 


RH Lain 
“Aku tidak suka berdzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan 
suci.” Dan doa termasuk bagian dari dzikir. 


Berwudhu sebelum doa ditunjukkan oleh hadits yang 
diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir dari hadits 
Abu Ad-Darda', ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 


7 Shahih Al Bukhari (5974), dan Shahih Muslim (2743), dari hadits Ibnu Umar 
RA. 


u2 Il 
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Pa ih 3 SEA CI JS) Da D Ka 


“Barangsiapa yang berwudhu, lalu membaguskan wudhunya, 
kemudian shalat dua rakaat, lantas berdoa kepada Tuhannya, maka 
doanya pasti terkabulkan, cepat atau lambat.” 

Hadits yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits Abu Musa 
Al Asy'ari RA, bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW meminta 
air, lalu beliau berwudhu, kemudian mengangkat kedua tangan beliau 
dan berdoa, 


AAS PK YM m4 
“Ya Allah, ampunilah Ubaid bin “Amir”. 


Hadits ini diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, 
dengan redaksi cerita yang cukup panjang. 

Hal itu didukung juga oleh hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Al Hakim dalam Al Mustadrak, dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau bersabda, 


SERA Ja pa de i PS La 
Ang Tea Ko Jeda A va Just Je 

“Barangsiapa yang memiliki hajat kepada Allah SWT atau pada 
seseorang dari anak turun Adam (manusia), maka hendaklah ia 
berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, kemudian shalat dua 


rakaat, lalu hendaklah ia bertahmid memuji Allah sebagaimana 
mestinya dan hendaklah dia bershalawat pada Nabi SAW” 


5. Menghadap kiblat 


Menghadap kiblat adalah penghulu majelis. Alasannya, kiblat 
adalah arah di mana para penyembah Allah menghadap, juga orang- 
orang yang berdoa kepada-Nya serta orang-orang yang mendekatkan 
diri kepada-Nya. 

Secara umum, ada sejumlah riwayat yang menganjurkan 
menghadap kiblat ketika berdoa, misalnya hadits yang diriwayatkan 
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oleh Ath-Thabrani dengan sanad hasan dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


ALAN 3 bal An sega JSI D 
“Sesungguhnya segala sesuatu memiliki penghulu, dan penghulu 
majelis adalah menghadap kiblat.” 


Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkannya dalam Al 
Mu'jam Al Ausath dari Ibnu Abbas RA. 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Al Bukhari, bahwasanya Nabi 
SAW menghadap kiblat ketika hendak berdoa memohon huj an.” 


Nabi SAW memang selalu menghadap kiblat sewaktu berdoa 
dalam berbagai kesempatan, di antaranya sewaktu perang Badar, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 


6. Shalat 


Dalil atas hal tersebut adalah hadits yang baru saja kami 
paparkan di atas: 


Pan 


“Dan hendaklah ia shalat dua rakaat” serta hadits-hadits 
lainnya. 


7. Berlutut. 


Perlu pensyarah jelaskan bahwa tidak ada satu dalil mengenai 
posisi ini yang bisa dijadikan sebagai landasan hukum (hujjah). Dan 
hadits yang menunjukkan hal tersebut di antaranya hadits riwayat Abu 
“Awanah. 


8. Memuji Allah SWT 
Hal ini dijelaskan dalam hadits yang barusan kami sebutkan: 


Se o og ilal gh ta à A iG 


7! Shahih Al Bukhari (1028) dari hadits Abu Zaid Al Anshari RA 
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“Lalu hendaklah ia bertahmid memuji Allah sebagaimana 
mestinya dan hendaklah dia bershalawat pada Nabi SAW”. 


9. Bershalawat pada Nabi SAW di awal dan akhir doa 


Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang telah kami sebutkan di 


muka dengan redaksi: 
ds 


| aa JT IE aa de kai Up 23 JS 
“Setiap doa tertahan sampai dibacakanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad” 


Juga, hadits yang kami sebutkan barusan (masih dalam bahasan 
ini): “Dan bershalawatlah kepadaku”, dan “dan hendaklah dia 
bershalawat pada Nabi SAW”. 


10. Merentangkan tangan dan mengangkatnya setinggi kedua bahu 
sembari membukanya. 


Hal ini ditunjukkan oleh riwayat yang menceritakan bahwa Nabi 
SAW berdoa dengan mengangkat kedua tangan, yang jumlahnya kira- 
kira 30 hadits dalam beragam doa, antara lain: 

a. Hadits riwayat Abu Daud, At-Tirmidzi (yang menilainya hasan), 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban, dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak —disertai komentar bahwa hadits 
ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim— dari Salman 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


MEI Viko Gay Ol dai II ASI aa AN) 
“Sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi Maha Pemurah. Jika 


seseorang menengadahkan tangan kepada-Nya, maka Dia malu . 
untuk mengembalikannya dengan tangan kosong.” 


b. Hadits riwayat Al Hakim dengan sanad yang menurutnya 
Shahih, dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Pemurah. Dia 
malu pada hamba-Nya jika dia menengadahkan tangannya 


78 # Lihat hadits nomor 45 pada bab satu. 
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kepada-Nya kemudian Dia tidak meletakkan (memberikan) 
karunia kebaikan apa-apa di tangannya.” 


c. Hadits riwayat Ahmad dan Abu Daud dari Malik bin Yasar RA, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


G yya BC I HSE o'lan SIL in ei 151 
“Jika kalian memohon kepada Allah, maka memohonlah 


kepada-Nya dengan bagian dalam telapak tangan kalian, dan 
jangan memohon kepada-Nya dengan bagian luarnya.” 


11. Berdoa dengan penuh kesopanan, kehusyukan, ketenangan, dan 
kerendahan hati. 


Menurut hemat kami, sikap seperti ini sangat pantas ditunjukkan 
ketika berdoa, sebab obyek yang dimintai adalah Tuhan semesta alam, 
pencipta seluruh makhluk dan pemberi rezeki. Di samping sikap 
seperti itu menjamin doa yang dipanjatkan terkabul, juga karena sikap 
khusyu? dan merendahkan hati di hadapan Allah dapat menimbulkan 
rasa kasihan sehingga Ia berkenan mengabulkan doanya. 

Banyak sekali nash yang secara umum menganjurkan sikap doa 
seperti ini. Di antaranya, firman Allah SWT: “Berdoalah kepada 
Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.” (Qs. Al 
A'raaf (7): 55) Sementara itu, hadits yang menjelaskan tentang sikap 
santun dalam berdoa diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya, 
kemudian hadits yang menjelaskan sikap khusyuk diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf, sedangkan hadits yang 
menjelaskan sikap rendah hati dalam berdoa diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. 

Hadits yang diriwayatkan Muslim berasal dari Ali RA dengan 
redaksi: 


“Aku adalah hamba-Mu. Aku telah menzalimi diriku dan aku 
mengakui segala dosaku.” 


P Shahih Muslim (771). 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah 
adalah riwayat Muslim bin Yasar, ia berkata, 


{ AE E VE R a SA SR Gara BS 
Annas in im Als la gag 


“Jika kamu berada di hadapan seorang raja untuk suatu 
keperluan yang kau minta, maka ia pasti akan senang jika engkau 
bersikap khusyu' (merendah) kepadanya.” 


Sementara At-Tirmidzi meriwayatkan hadits tentang sikap 
merendahkan hati bisa dijumpai pada hadits-hadits mengenai istisga' 
(permohonan hujan) dalam kitabnya. 


12. Memohon kepada Allah SWT dengan memanfaatkan media 
asma 'ul husna dan doa-doa ma surat 


Berdoa dengan menggunakan media asma 'ul husna (nama-nama 
Allah yang baik) ditegaskan dalam firman Allah SWT, “Hanya milik 
Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asmaa-ul husna itu.” (Os. Al A'raaf (7): 180) Sementara 
hadits yang menjelaskan hal ini bisa dilihat misalnya hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi (dengan status hasan), Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban, dan Al Hakim 
(dengan komentar bahwa hadits tersebut shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim), dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, 
bahwasanya Rasulullah SAW mendengar seorang pria berdoa: 
ARA LN SAN YA YA UR Aga PU Di ah 
413 SIG hÍ 4 Jo ó gif Ay i ci ii i s a 

Ui 

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan kesaksian bahwa 
sesungguhnya Engkau adalah Allah yang tidak tuhan yang berhak : 
disembah selain Engkau Yang Maha Tunggal dan menjadi tempat 
bersandar, yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada 
seorangpun yang menyamai-Nya.” Beliau pun bersabda, “Kamu telah 
meminta kepada Allah dengan nama yang mana jika digunakan untuk 
meminta, niscaya Dia akan memberi dan jika digunakan untuk 
berdoa, niscaya Dia akan mengabulkan.” 
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Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi dengan status yang dinyatakannya hasan, dari Mu'adz bin 
Jabal RA, ia berkata, Nabi SAW mendengar seorang pria berkata 
(dalam doanya): 


Id ad LAB SE YG Jdi h G 


Wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan.” Beliau 
pun bersabda, “Doamu pasti terkabul, mintalah!” 


Dan masih banyak hadits yang berkaitan dengan hal ini dimana 
akan kami kemukakan selanjutnya. 


13. Berdoa kepada Allah SWT bertawassul (menggunakan media) 
nabi-nabi dan orang-orang saleh 


Terkait dengan menggunakan media para nabi dalam berdoa, At- 
Tirmidzi meriwayatkan hadits yang menurut penilaiannya shahih 
gharib, bersama-sama dengan An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan Al Hakim dengan pernyataannya 
bahwa hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim 
(penilaian ini kemudian disetujui oleh Adz-Dzahabi). Mereka sama- 
sama meriwayatkannya dari hadits Utsman bin Hanif RA, bahwasanya 
ada seorang pria tunanetra datang menemui Nabi SAW lalu berkata, 
ed fi usa US Kofes 
ana. ga an Be tg Ia Men Sa, ae NG Tut ui 
Ca Kanaan UII Reply WIL PI Ai bat ja toa a -Jó 

KP 

“Wahai Rasulullah, doakanlah aku kepada Allah agar berkenan 
menyembuhkan penglihatanku.” Beliau bertanya, “Haruskah aku 
mendoakanmu?” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah, sungguh aku amat 
menderita dengan hilangnya penglihatanku.” Beliau pun bersabda, 
“Pergi dan ambil wudhu, kemudian shalat dua rakaat, lalu berdiri 
dan ucapkanlah: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan mengajukan 
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permohonon kepada-Mu dengan lantaran Muhammad Nabi 
rahmat.” 


Redaksi lengkap hadits ini akan dipaparkan utuh di dalam kitab 
ini, tepatnya dalam pembahasan mengenai shalat hajat. 


Adapun bertawassul dengan mediasi orang-orang saleh, di 
antaranya bisa kita lihat dalam hadits yang diriwayatkan dalam 
Shahiih Al Bukhari bahwasanya para sahabat pernah memohon hujan 
dengan mediasi Al Abbas RA, paman Rasulullah SAW. Ketika itu 
Umar RA berdoa: 


Pat HN IE Tipe | 


Ya Allah, kami bertawassul kepada-Mu Gin lantaran paman 
nabi kami.” 


14. Bersuara lirih. 
Adab doa ini didasarkan pada hadits, 
G Yg pof Ti SN SAN Je YA 
“Lembutlah pada diri kalian, sesungguhnya kalian tidak berdoa 
pada Dzat yang tuli maupun ghaib.” Hadits ini diriwayatkan dalam 


Shahih Al Bukhari dan Muslim, serta kitab hadits lainnya, dari Abu 
Musa Al Asy'ari RA. 


15. Mengakui dosa. 


Hal ini merujuk pada hadits Ali RA yang diriwayatkan oleh 
Muslim. Dalam hadits tersebut, Ali RA mengungkapkan pengakuan 
dosanya, 


. 


aa GP PP edi SEN gali Tale 


“Aku telah menzalimi diriku dan aku mengaku berdosa, maka 
ampunilah segenap dosa-dosaku.” 


20 Sunan At-Tirmidzi (3578), “Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya karya An-Nasa'i 
(663, 664, 665), Sunan Ibnu Majah (1385), dan Mustadrak Al Hakim (1/313, 519). 
81 Shahih Al Bukhari (1010) dari Anas RA. 
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16. Mendoakan diri sendiri terlebih dahulu 


Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits-hadits yang 
menjelaskan bahwa Nabi SAW biasanya mulai dari dirinya sendiri 
ketika berdoa. Misalnya, hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dengan status yang menurutnya shahih gharib dari Ibnu Umar RA, ia 
berkata, 
aaia f ad tani S3 

“Jika Rasulullah SAW menyebut seseorang, lalu mendoakannya, 
maka beliau selalu memulai dari diri beliau sendiri.” 


17. Tidak mengkhususkan doa untuk diri sendiri jika menjadi 
pemimpin doa 
Hal ini berdasarkan hadits yang berbunyi: 


03 gua eas 


Paea A GA aa La Ya e J i 

“Hendaklah seseorang tidak menjadi imam (shalat atau doa) 

suatu kaum (sekelompok orang), kemudian ia mengkhususkan doa 

hanya untuk dirinya sendiri tanpa mereka. Jika memang ia 

melakukannya, maka ia telah mengkhianati mereka.” Hadits ini 

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan status yang menurut 
penilaiannya kasan, juga oleh imam hadits lainnya. 


18. Memohon dengan sungguh-sungguh, serius, dan gigih. 

Dalil yang menjelaskan adab ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan lainnya dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

Ke DN GEN CO AAA Tak Dl Gd YAA AI JA YO (SA 63 1S) 
AA s ul pada 


82 Sunan At-Tirmidzi (3385). 
83 Sunan At-Tirmidzi (357) dari Tsauban RA dan Sunan Abu Daud (91) dari Abu 
Hurairah RA. 
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“Jika salah seorang di antara kalian berdoa, maka janganlah ia 
berkata: Ya Allah, ampunilah hamba jika Engkau berkenan, kasihilah 
hamba jika Engkau berkenan, dan berilah hamba rezeki jika Engkau 
berkenan. Dan hendaklah dia bersungguh-sungguh meminta-Nya, 
sesungguhnya Dia melakukan apa yang Dia kehendaki dan tidak ada 
yang kuasa memaksa-Nya.” 


Dalam riwayat Muslim diredaksikan: 
Se Sir Ja HEM end) ad) gS 
“Akan tetapi, hendaklah dia bersungguh-sungguh dan 


membesarkan hasrat(nya), sesungguhnya ‘semakin banyak Allah 
SWT diminta, Ia pasti mengabulkan.” 


19. Menghadirkan hati dan berharap yang baik. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dari Abdullah 

bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
ayang at atu Sis Ai ALL GP aki Ip SI Wang Key Ogah 
IE PPL Lia TN OP NU 
“Hati adalah wadah, dan ada hati yang lebih besar daya 
tampungannya dibanding yang lain. Jika kalian memohon kepada 
Allah, maka memohonlah kepada-Nya dengan keyakinan terkabulkan. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengabulkan doa seorang hamba 


yang keluar dari hati yang lalai.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim 
dari Abu Hurairah RA. Al Hakim menyatakan bahwa sanad hadits ini 
mustagiim al isnad. Dalam rangkain sanad hadits versi Al Hakim, 
Shalih Al Murri meriwayatkannya sendirian. Ia adalah salah seorang 
ahli zuhud Bashrah yang menurut Al Mundziri, tidak diragukan lagi 
kezuhudannya. Namun Abu Daud dan An-Nasa'i menilainya sebagai 
perawi matruuk al hadits. 


84 Shahih Al Bukhari (6338), dan Shahiih Muslim (2679). 

85 Musnad Ahmad (2/177), Sunan At-Tirmidzi (3479), Mustadrak Al Hakim 
(1/493). Hadits riwayat Ahmad ini dinyatakan hasan oleh Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawaa 'id (X/148). 
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20. Mengulang-ulangi doa dan merengek-rengek di dalam doa. 


Hal ini ditetapkan dalam sebuah hadits yang menyatakan 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


MEI a Laa 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang suka 
merengek-rengek dalam berdoa.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab Al Kamil dan 
Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iimaan, dari A'isyah RA. 
Muslim juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih-nya (dari Ibnu 
Mas'ud RA) bahwasanya 
BS Bg 


“Jika Rasulullah SAW berdoa, maka beliau mengulangi- 
ulanginya tiga kali.” 


21. Tidak berdoa untuk sesuatu yang mengandung dosa, pemutusan 
silaturahim keputusan yang telahfinal, sesuatu yang mustahil, 
dan untuk kesusahan. 


Larangan ini ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan imam hadits lainnya dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


ea a a Si 


“(Doa) seorang hamba akan dikabulkan selama dia tidak 
berdoa untuk sesuatu yang mengandung dosa atau pemutusan 
silaturrahim.” 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, 
Abu Ya'la dengan sanad yang menurut penilaian Al Mundziri jayyid, 
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


8€ Shahih Muslim (1794). 
3 Shahih Muslim (2735). 
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Új SS Sa a A eg ahó Y Rii A Sai 
Aga spa! Ga EP Djati Oh PN d É EE ol g hsa AD Yan Ol 
“Tidak berdoa seorang muslim dengan doa yang tidak 
mengandung unsur doa di dalamnya maupun pemutusan hubungan 
silaturahim kecual Allah akan memberinya salah satu di antara tiga 
hal: Menyegerakan (pengabulan) doanya, atau menyimpannya 
sebagai tabungannya di akhirat, atau menjauhkannya dari 
marabahaya (hal buruk) yang sebanding dengannya.” Hadits ini juga 


diriwayatkan oleh Al Hakim dengan sanad yang menurut penilaiannya 
shahih. 


Jika seseorang berdoa meminta sesuatu yang sudah final 
(ditentukan), maka doanya jelas tidak bermanfaat. Diriwayatkan oleh 
Muslim dan An-Nasa'i dari Ummu Habibah RA (istri Rasulullah 
SAW) ketika terdengar oleh Nabi SAW, ia mendoakan beliau, 
ayahnya (Abu Sufyan), dan saudara laki-lakinya (Mu'awiyah) agar 
diberikan panjang umur bersama mereka. Mendengarnya berdoa 
seperti itu, Nabi SAW bersabda, 


aa a a 


“Allah tidak akan menyegerakan sesuatu yang telah ditentukan 
ajal waktunya.” | 


22. Meminta sesuatu yang mustahil 


Doa yang mustahil direaliasasikan merupakan tindakan yang 
melampaui batas dalam berdoa. Dan tindakan seperti itu telah dilarang 
dalam Al Qur'an. Allah SWT berfirman, “Berdoalah kepada 
Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.” (Os. Al A'raaf (71: 55) 


88 Shahih Muslim (2663) dengan redaksi: “Dia tidak akan menyegerakan sesuatu 
sebelum masuk waktunya.” 
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Ketika berbicara tentang ayat “Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas” Al Bukhari 
meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas RA menafsirkannya dengan sikap 
melampaui batas dalam doa dan lainnya. 


Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih-nya, dari Abdurrahman bin Mughaffal 
RA, bahwasanya ia pernah mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, 
aku memohon istana putih di sebelah kanan surga jika aku nanti 
masuk surga.” Mendengar itu, Ia pun langsung berseru, “Anakku, 
mintalah surga pada Allah dan mohon perlindungan dari neraka. 
Karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


SEN a E) YO BASAH E KERA 


“Kelak akan muncul di tengah-tengah umatku sekelompok orang 


yang melampaui batas dalam bersuci dan berdoa.” 


Selain itu, kita tidak boleh membatasi lingkup doa yang sifatnya 
luas, karena ketika Rasulullah SAW mendengar seorang pria badui 
berdoa: 

Mag a JG MAA Una AF V9 aan GAN Al 


“Ya Allah, ampunilah aku dan Muhammad, dan jangan Kau 
kasihi seorangpun bersama (selain) kami.” Beliau pun menegurnya, 
“Kau telah membatasi sesuatu yang luas.” Hadits ini diriwayatkan 


dalam kitab Shahiih Al Bukhari dari Abu Hurairah RA. 


23. Memohon seluruh hajat kebutuhan 


Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, 


Pa - 2 z 3 2 10. 
PETA Il Fr GS Hen Ay SIA IE 


89 Sunan Abu Daud (1480), Sunan Ibnu Majah (2864), dan Shahiih Ibnu Hibban 
(6764). 
2 Shahih Al Bukhari (6010) dari Abu Hurairah RA. 
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“Hendaklah salah seorang kalian memohon segala 
kebutuhannya pada Tuhannya hingga tali sepatu sekalipun jika ia 
terputus.” Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 


24. Mengucapkan amin, baik pemimpin doa maupun pendengarnya 

Amin berarti permohonan agar doa yang dipanjat dikabulkan 
Allah SWT. Ia juga merupakan penegasan dan pengulangan atas doa 
yang dipanjatkan. Hal ini diperkuat dengan sebuah riwayat dalam 
kitab Shahih Al Bukhari. Begitu pula Abu Daud meriwayatkan hadits 
dari Nabi SAW, bahwasanya ketika beliau mendengar seorang pria 
berdoa, lalu beliau pun bersabda, 


” 


“Ia wajib menutupnya dengan amin. 


Al Hakim juga meriwayatkan hadits dengan status sanad yang 
menurut penilaiannya shahih dari Ummu Salamah RA, bahwasanya 
Nabi SAW selalu membaca amin dalam doa beliau.” 


Diriwayatkan lagi oleh Al Hakim dengan status sanad yang 
menurut penilaiannya shahih, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


AA Lani plaki PÍ Ia ani 2 y 


“Tidak berkumpul sekelompok orang, lalu mereka saling 
mendoakan (mengamini) kecuali Allah akan mengabulkan (doa) 
mereka. ” 


25. Mengusap wajah dengan kedua tangannya seusai berdoa 


Mengusap wajah dengan kedua tangan selesai berdoa. Abu Daud 
juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA hadits yang sama namun 
dengan tambahan redaksi: 


. -03 3 


yg lg | Pt Per 3 sý 
“Kemudian jika kalian telah selesai (berdoa), maka usaplah ke 
wajah kalian?” 


?! Sunan At-Tirmidzi (3607). 
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Sedangkan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Umar bin Al 
Khaththab RA, ia berkata, 
Ae Vai mimi H Gah MERK 
“Jika Rasulullah SAW mengangkat kedua tangan beliau dalam 
berdoa, maka beliau tidak menurunkannya sampai beliau 
mengusapkan keduanya ke wajah beliau.” 


Terkait dengan membuka kedua tangan, Ibnu Mardawaih telah 
meriwayatkan hadits yang menegaskan hal tersebut dari Nabi SAW. 


"Landasan dalil yang menegaskan hal ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Malik bin Yasar RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
pad KEB GB ngga PUS V9 HSE oa SP At SL 


o oss 


Pep 

“Jika kalian memohon kepada Allah, maka memohonlah 
kepada-Nya dengan bagian dalam telapak tangan kalian, dan jangan 
memohon kepada-Nya dengan bagian luarnya. Kemudian jika kalian 
telah selesai (berdoa), usaplah wajah kalian.” 

Hadits yang semakna dari sumber yang sama diriwayatkan juga 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. 
Sementara hadits lainnya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al 
Hakim dari Umar RA. 


26. Tidak terburu-buru menilai atau berucap dengan nada putus asa: 
Hamba telah berdoa dan berdoa namun tak kunjung terkabulkan 
Landasan dalil yang menjelaskan hal ini adalah hadits yang 

diriwayatkan dalam Shahiih Al Bukhari dan Muslim, serta kitab-kitab 

hadits lainnya dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, 


ng ea Gi DS JA a (SAPI lain 


2 Sunan Abu Daud (1485) dan Sunan At-Tirmidzi (3383). Ibnu Hajar menilai 
hadits ini hasan dalam Buluugh Al Maraam mengingat banyaknya hadits 
pendukung yang menguatkannya. 
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“Doa salah seorang dari kalian akan dikabulkan selama ia tidak 
terburu-buru. (Yakni) ia mengatakan: Aku telah berdoa namun tak 
kunjung dikabulkan.” 


Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan Ahmad dan 
Abu Ya'la dengan perawi yang shahih dari Anas RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 


Si Sambil USG AI Gb UNY Gani JG ipa KA IN 
Ad beb a 

“Seorang hamba senantiasa berada dalam kebaikan selama ia 
tidak terburu-buru dalam berdoa.” Para sahabat kemudian bertanya, 
“Apa yang dimaksud dengan terburu-buru dalam doa?” Beliau 


menjawab, “(Jika) ia berkata: aku telah berdoa kepada Allah namun 
doaku tak kunjung dikabulkan.” 


Hadits ini cukup menjelaskan apa yang dimaksud dengan sikap 
terburu-buru dalam doa, yakni ucapan (pesimistik dan putus asa) 
seseorang yang berdoa: Aku telah berdoa namun doaku tak kunjung 
dikabulkan. Perlu dicamkan di sini bahwa permohonan ansich seorang 
hamba kepada Allah SWT agar menyegerakan pengabulan doanya 
tidak selalu berkonotasi terburu-buru, sebab dalam sebuah hadits 
menyebutkan bahwa Nabi SAW dalam salah satu doa istisga' 
(permintaan hujan) mengatakan, “...segera dan jangan tunda-tunda.” 


Dalam hal ini, akan lebih baik jika penulis menggunakan 
redaksi: Tidak terburu-buru dengan mengatakan: “Aku telah berdoa 
namun tak kunjung dikabulkan”, sebab redaksi saat ini “Tidak 
terburu-buru atau berucap dengan nada putus asa: Hamba telah berdoa 
dan berdoa namun tak kunjung terkabulkan” mengandung ambiguitas 
dan ketidak-jelasan.“ 


? Shahih Al Bukhari (6340) dan Shahih Muslim (2735). 

“4 Lafazh yang digunakan dalam kitab Al Hishn Al Hashiin adalah: "Tidak terburu- 
buru dalam berdoa dengan anggapan bahwa doanya lambat dikabulkan atau 
dengan ungkapan: aku telah berdoa, namun Allah SWT tak kunjung mengabulkan 
doaku." (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ad-Darugutthni) 
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BAB II 


WAKTU, SAAT TEMPAT MUSTAJAB, ORANG 
YANG MUSTAJAB DOANYA, DAN MEDIA DOA 
YANG MUSTAJAB 


2.1 Waktu dan Saat Mustajabah 

. Waktu dan saat doa dikabulkan adalah sebagai berikut: 
Lailatul Oadar 
Hari Arafah 
Bulan Ramadhan 


Pena a 


Malam Jum'at, siang hari Jum'at, dan saat shalat Jum'at —yakni 
rentang waktu antara duduknya Imam hingga selesainya shalat, 
namun yang lebih mendekati adalah saat pembacaan Al Fatihah 
hingga amin 


5. Pertengahan malam 


Separuh malam yang kedua, sepertiga awal dan sepertiga 
akhirnya 


7. Saat sahur 

8. Ketika adzan dikumandangkan 

9. Rentang waktu antara adzan dan iqamat 

10. Jeda waktu antara lafazh hai'alatain bagi penjawab adzan. 
11. Saat igamat 

12. Saat berbaris (perang) di jalan Allah 

13. Saat perang berkecamuk 

14. Setelah shalat wajib 

15. Saat sujud 


16. Saat membaca Al Our'an, terutama saat khataman, saat imam 
membaca Wa la adh-dhaalliin. 


17. Saat minum air zamzam. 
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18. Saat ayam berkokok 

19. Saat kaum muslimin berkumpul 

20. Saat pagelaran majelis-majelis dzikir 

21. Saat menutup mata mayit 

22. Saat menjelang ajal. 

23. Saat turun hujan 

24. Saat matahari lengser dari posisi tengah pada hari Rabu. 


Penjelasan: 


Seperti yang telah dijelaskan dalam bab pertama, pada bab 
kedua ini penulis juga memberikan kode-kode tertentu untuk 
menandai sumber rujukan. Namun sebagaimana pertimbangan yang 
telah kami kemukakan sebelumnya, kami pun tidak terpaku pada 
sumber-sumber rujukan yang ada, akan tetapi pensyarah berusaha 
melakukan penelusuran dan pelacakan langsung ke sumbernya. 


1. Lailatul Qadar 


Al Qur'an telah menyatakan kemuliaan malam ini dalam firman 
Allah SWT, “Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu 
turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan 
sampai terbit fajar.” (Qs. Al Qadr (97): 2-5) Kemuliaan malam 
lailatul Qadar menyebabkan doa yang dipanjatkan setiap hamba pada 
saat itu dikabulkan. Karena itu, Nabi SAW memerintahkan dan 
mendorong para sahabat sedemikian rupa untuk mencari malam ini (di 
antara malam-malam bulan Ramadhan). Mereka pun berulang kali 
menanyakan tentang malam tersebut dan gigih melakoninya. 
Diriwayatkan oleh Ahmad (dalam Al Musnad) dan Ath-Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Kabiir, dari "Ubadah bin Ash-Shamit RA, (Nabi 
SAW bersabda,) 


AA 


Um 


28, fz 27 Zo 44 A 
Sesi Ap) g Gai Ga La 
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“Barangsiapa yang menjalani malam kemuliaan tersebut 
dengan penuh keimanan dan pengharapan akan pahala, maka 
diampunilah dosa yang telah lalu dan yang akan datang.” Hadits 
yang semakna diriwayatkan juga dalam Shahiih Al Bukhari, Shahiih 
Muslim, dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya. 


Selain itu, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al Hakim 
juga meriwayatkan hadits yang menunjukkan bahwa doa pada malam 
lailatul Qadar mustajab. Mereka meriwayatkannya dari Aisyah RA, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda kepadanya, 


“Ucapkanlah pada malam kemuliaan (lailatul Qadar): Ya Allah, 


sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan menyukai maaf, maka 
maafkanlah hamba.” 


Banyak sekali bacaan wirid malam Lailatul Qadar. Jumlahnya 
melebihi 40 bacaan. Kami telah memaparkan semuanya ketika 


menjelaskan secara mendalam kitab Al Muntagaa 95 disertai dengan 


dalil-dalilnya, dan tak lupa kami menguatkan pendapat yang memiliki 
argumentasi dalil yang kuat. Jadi, silakan merujuk kitab tersebut (Nail 
Al Authaar). 


2. Hari Arafah 


Ada sejumlah hadits yang menjelaskan keutamaan dan 
kemuliaan hari Arafah, hingga puasa pada hari ini pun konon bisa 
menghapus dosa dua tahun, di samping keutamaan lainnya yang sudah 
makruf. Karena keutamaan hari yang mulia ini, menyebabkan doa 
yang dipanjatkan oleh setiap orang terkabulkan. 


Salah satu hadits yang menunjukkan kemustajaban doa pada hari 
Arafah adalah hadits diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, yang menurut 
penilaiannya hadits tersebut hasan. Ia meriwayatkan hadits ini dari 
Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, 


5 Yakni Nail Al Authaar (IV/304-307). Asy-Syaukani menegaskan bahwa malam 
Lailatul Qadar turun pada malam-malam ganjil sepuluh hari Ramadhan yang 
terakhir. | 
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ktp ag Aa pe 
“Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah. ye 


3. Bulan Ramadhan 


Keutamaan dan kemuliaan bulan ini telah banyak diriwayatkan 
dalam hadits-hadits yang dimuat dalam kitab-kitab hadits rujukan 
utama dan kitab-kitab yang terkenal lainnya. Salah satunya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi (disertai dengan 
penilaiannya bahwa hadits tersebut hasan), juga Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah, dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


a RENT ah Sa Sak Ig Vai a Mp3 PI ON 
tab 13163) 

“Ada tiga orang yang tidak akan ditolak doanya: Orang puasa 

saat ia berbuka, -dalam versi lain diredaksikan: hingga ia berbuka, 


pemimpin yang adil, dan doa orang yang dizhalimi.”” 


Begitu pula hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihagi dari 
Abdullah bin Amr bin Al “Ash RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, | 

5 Y gea ojad aie pita O 

“Sesungguhnya orang yang berpuasa memiliki doa yang tak 

tertolak pada saat berbuka.” 


4. Malam Jum'at, hari Jum'at, saat shalat Jum'at 


Banyak dalil yang mengemukakan keutamaan dan kemuliaan 
hari Jum'at dibanding hari-hari lainnya, begitu juga malamnya. 
Sejumlah hadits yang diriwayatkan secara mutawatir juga menyatakan 
bahwa di dalam hari jum'at terdapat saat (momen) mustajabah di 


% Sunan At-Tirmidzi (3585). | 
9 Sunan At-Tirmidzi (3598), Sunan Ibnu Majah (1752), Shahih Ibnu Hibban 
(3428), dan Shahih Ibnu Khuzaimah (1901). 
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mana tidak ada seorang hamba pun yang berdoa memohon sesuatu 
kepada Allah SWT bertepatan dengan saat tersebut, kecuali Allah 
akan memberikan apa yang dimintanya. 


Para ulama dalam hal ini berbeda pendapat dalam 
mendefinisikan kapan tepatnya saat mustajabah di hari Jum'at hingga 
lebih dari 40 pendapat. Kami telah memaparkan pendapat-pendapat 
tersebut dalam uraian dan penjelasan yang mendalam terhadap kitab 


Al Muntaqa?* beserta dalil-dalilnya, dan tak lupa menguatkan 


pendapat yang menurut kami memiliki argumentasi dalil yang kuat. 
Jadi, silakan rujuk kitab tersebut (Nail Al Authaar). 


Berkenaan dengan keutamaan hari ini, At-Tirmidzi dan Al 
Hakim meriwayatkan sebuah hadits yang menjelaskan bahwa doa 
yang dipanjatkan pada malam Jum'at mustajab. Dan hadits ini 
menurut penilaian At-Tirmidzi hasan namun Al Hakim menilainya 
shahih, dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada 
Ali RA, 

TE A Le ENEE Ol 

“Sesungguhnya pada malam Jum'at terdapat saat di mana doa 
pada waktu tersebut pasti dikabulkan.” 


Sementara itu, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 
dan Al Hakim meriwayatkan hadits yang menjelaskan bahwa doa 
yang dipanjatkan pada hari Jumat mustajab, tanpa melihat saat yang 
telah dinyatakan oleh hadits-hadits yang diriwayatkan secara 
mutawatir sebagai momen mustajab untuk berdoa. 


2 Yakni Nail Al Authaar (IV/272-280). Asy-Syaukani menguatkan pendapat yang 
menyatakan bahwa saat mustajabah pada hari Jum'at adalah detik-detik terakhir 
hari Jum'at. 

? Sunan At-Tirmidzi (3570). Hadits ini adalah penggalan hadits dari doa hifzh. Al 
Bukhari (953) dan Muslim (852) meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA, 
dengan redaksi: "Doa pada hari Jum'at mustajab." 


132 | Tuhfah Adz-Dzakirin 


5. Pertengahan malam - 


Hal ini dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
disertai dengan pernyataannya bahwa hadits tersebut hasan, dari Abu 
Umamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya, 


SNN 53 J e à JÚ a jili cÍ La J'y u JS 


“Wahai Rasulullah, doa bagaimana yang paling didengar?” 
Beliau menjawab, “(Doa) di tengah malam dan sehabis shalat”? 


6. Separuh malam kedua, sepertiga awal dan sepertiga akhir malam 


Hal ini dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dengan status hadits yang menurut penilaiannya hasan dari 
Amru bin Abasah, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW bersabda, 


An AG Ta DRS of aa op PIN JIN Ip dah pu LA 
Set ab d 

“Saat terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah di 
waktu pertengahan malam yang terakhir. Jika kamu bisa menjadi 


salah seorang yang berdzikir kepada Allah pada saat tersebut, maka 
lakukanlah.” 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab 
Shahih-nya, Al Bukhari dan Muslim, dan imam-imam hadits lainnya, 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


JPN La SIS AI Jln CI D alat DU IS G5 JÄ 
Pu AE g a E ya mh 
“Setiap malam Tuhan kita turun ke langit dunia pada waktu sisa 
sepertiga malam yang terakhir, lalu berfirman: Manakah orang yang . 
berdoa kepada-Ku kemudian Aku kabulkan (doanya)? Manakah 
orang yang meminta kepada-Ku kemudian Aku beri (permintaannya)? 
Manakah orang yang memohon ampun kepada-Ku kemudian Aku 
ampuni (dosanya): pe 





100 Sunan At-Tirmidzi (3499). 
01 Shahih Al Bukhari (1145) dan Shahih Muslim (758). 
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Sedangkan dalam riwayat Muslim, disebutkan dengan redaksi: 
“Sesungguhnya Allah memberi kesempatan hingga ketika sepertiga 
malam pertama habis, Dia pun turun ke langit dunia dan berseru: 
Akulah Maharaja, Akulah Maharaja. Manakah orang yang berdoa 
kepada-Ku....” 


Muslim juga meriwayatkan hadits dari Jabir RA, ia berkata, Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Y ag GA at as An ata atuh Kg yag Y ud gd Ss o 
ósi 

“Sesungguhnya di malam hari terdapat saat di mana seorang 
muslim tidak berdoa kepada Allah, memohon kebaikan urusan dunia 


dan akhirat kecuali Dia pasti akan mengabulkannya.” Dan hal 
tersebut berlaku setiap malam. 


7. Saat sahur 


Perlu pensyarah katakan bahwa ini adalah penggalan waktu dari 
sepertiga malam yang terakhir. Telah dipaparkan sebelumnya, dalam 
kitab Shahiih Al Bukhari dan Muslim serta kitab-kitab hadits rujukan 
lainnya, hadits yang menjelaskan bahwa doa yang dipanjatkan pada 
saat tersebut mustajab. 


8. Ketika adzan dikumandangkan 


Landasan dalil yang menyatakan bahwa saat adzan 
dikumandangkan adalah waktu mustajab, hadits yang diriwayatkan 
oleh Malik dalam Al Muwaththa' dan Abu Daud (dalam As-Sunan) 
dari Sahal bin Sa'ad RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

Cah tetesan) edi yen td Me) MA aie MEN oy Y oi 

“Ada dua (doa) yang tak tertolak: Doa ketika panggilan (adzan), 
dan ketika pertempuran berkecamuk antara satu sama lain.” 


102 Al Muwaththa” (1/70), Sunan Abu Daud (2540), dan Shahih Ibnu Hibban 
(1720). 
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Sedangkan dalam riwayat Abu Daud, disebutkan dengan 
tambahan redaksi: “Dan di bawah hujan.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan hadits ini menurut 
penilaian keduanya shahih. 


9. Rentang waktu antara adzan dan iqamat. 


Hal ini merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
dan At-Tirmidzi yang menurut penilaiannya status hadits tersebut 
hasan, dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


S aahi Ai ra Jé eà Jg Su WB ag OSN A SI 

Sp Gali 

“Tidak akan tertolak doa (yang dipanjatkan) antara adzan dan 

iqamat. ”103 Ada yang bertanya, “Apa yang harus diucapkan, wahai 

Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mintalah dadi iat (kesejahteraan) di 
dunia dan akhirat.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya. 


10. Jeda waktu antara lafazh adzan hai'alah bagi penjawab adzan 
yang sedang dirundung kesusahan 


Perlu dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan penjawab adzan 
adalah orang yang meniru ucapan seperti yang diucapkan muadzin, 
sehingga ia nampak seperti orang yang menjawab muadzin. 
Sedangkan yang dimaksud dengan “sedang kesusahan” adalah orang 
yang ditimpa kesusahan. 


Landasan dalil yang menegaskan hal tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan Al Hakim dengan status yang menurut penilaiannya 
shahih dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika muadzin mengumandangkan azan, dibukalah pintu-pintu 
langit dan dikabulkanlah doa. Barangsiapa yang tertimpa kesusahan 
maupun kemalangan, maka hendaklah ia mencari kesempatan 


103 Sunan Abu Daud (521), Sunan At-Tirmidzi (3594), dan Shahih Ibnu Hibban 
(1696). 


Tuhfah Adz-Dzakirin —/ 335 


bersama muadzin. Jika ia serukan takbir (Allahu Akbar), hendaklah ia 
bertakbir. Jika ia serukan syahadat, hendaklah ia bersyahadat. Jika ia 
berseru: Hayya 'ala ash-shalaah, hendaklah ia ucapkan: Hayya 'ala 
ash-shalaah. Jika ia berseru: Hayya 'ala al falaah, hendaklah ia 
ucapkan hayya “ala al falaah. Kemudian hendaklah ia berdoa: Ya 
Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna lagi benar ini, yang 
terkabulkan karenanya doa (seruan) kebenaran dan kalimat takwa, 
hidupkanlah kami di atasnya dan matikanlah kami di atasnya. 
Jadikanlah kami termasuk pemilik terbaiknya selama hidup dan mati. 
Setelah itu hendaklah ia memohon hajatnya kepada Allah.” Akan 


tetapi dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama 'Ufair bin 
Mi dan yang dinyatakan oleh Al Mundziri sebagai perawi waahin. 


Bisa Anda lihat dengan jelas bahwa doa yang termuat dalam 
hadits ini dinyatakan secara lugas diucapkan setelah lafazh 
Hai'alatain, sehingga ujaran penulis (Ibnu Al Jazari) “antara lafazh 
hai'alatain” tidak tepat. 


11. Saat igamat 


Barangkali pertimbangan saat igamat adalah waktu mustajab, 
karena igamat merupakan panggilan untuk shalat laiknya adzan, 
sehingga ia pun masuk dalam lingkup panggilan shalat secara mutlak. 
Sedangkan hadits yang menjelaskan keistimewaan igamat ini adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Jabir RA, bahwasanya 
Nabi SAW bersabda, 


PENA a 3 T E 2 ara PE 
SE ag si Ny d AL CAN) 


“Ketika igamat shalat dikumandangkan, maka dibukalah pintu- 
pintu langit dan dikabulkanlah doa.” Namun dalam sanad hadits ini 
terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'ah. 


Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Al 
Hakim dengan status hadits yang menurut penilaiannya shahih dari 
Sahal bin Sa'ad RA, dengan redaksi: “Ada dua waktu di mana orang 


18 Mustadrak Al Hakim (1/546). Al Hakim menyatakannya sebagai hadits shahih, 
namun Adz-Dzahabi mengajukan komentar keberatan, karena menurutnya di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama 'Ufair yang dinilainya waahin jiddan. 
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yang berdoa tak tertolak doanya: Ketika iqamat shalat 
dikumandangkan dan ketika dalam barisan (perang fi sabilillah).” 
Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban, disebutkan dengan 
redaksi: “Saat menghadiri shalat (iqamat). ” Bisa dijelaskan bahwa 
ketiga versi redaksi hadits (Ahmad, Al Hakim, dan Ibnu Hibban) yang 
menyebut iqamat sebagai waktu mustajabah bermakna sama. 


12. Saat berbaris (perang) di jalan Allah 
Hal ini ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Malik'** 
dalam Al Muwaththa ' dari Abu Hurairah RA, 


Ina SAI Irak H3 ale Sy ph Ji ii o 
A Jio d Tia 
“Ada dua saat dimana pintu-pintu langit dibuka untuknya dan 


sedikit sekali orang berdoa yang ditolak doanya: Saat panggilan shalat 
dan berbaris (perang) di jalan Allah.” 


Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani 
diriwayatkan secara marfu’. 


13. Saat perang berkecamuk 


Hal ini merujuk pada hadits Sahal bin Sa'ad yang telah 
disinggung di muka dengan redaksi: “...dan ketika pertempuran 
berkecamuk antara satu sama lain.” 


14. Setelah shalat wajib 

Banyak hadits yang menganjurkan melakukan dzikir (wirid) 
sehabis shalat fardhu dengan janji: Orang yang berdzikir pada saat itu - 
diampuni dosanya, memperoleh syafaat, berada dalam jaminan 
perlindungan Allah SWT hingga shalat berikutnya, dan seandainya 
dosanya seperti buih di lautan maka dosa tersebut akan dihapus 
semuanya, serta masih banyak lagi janji yang lain. Semua ini jelas 


105 Sepanjang penelusuran pentahqiq, hadits ini diriwayatkan dalam Al 


Muwaththa` (1/70) dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi dengan status mauguf. 
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menunjukkan keistimewaan waktu ini dan doa yang dipanjatkan pada 
saat itu dikabulkan. 


Hadits yang secara spesifik menjelaskan hal ini adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi bahwa waktu setelah shalat wajib 
termasuk waktu mustajabah dimana doa yang dipanjatkan pada saat 
itu terkabulkan. Riwayat tersebut berasal dari Abu Umamah RA, ia 
berkata, suatu ketika Rasulullah SAW pernah ditanya, 


ARSA a 333 AA JI y JÉ aati a el edit SA 
“Wahai Rasulullah, doa bagaimana yang paling didengar?” 


Beliau menjawab, “(Doa) di tengah malam dan sehabis shalat.” 
Menurut penilaian At-Tirmidzi, status hadits ini hasan. 


15. Saat sujud 


Hal ini ditegaskan dalam hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW beliau bersabda, 


SAI Aya S D Ag Ai a Ai OKU Lo 
“Momen terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah 


ketika ia bersujud, maka perbanyaklah doa (di dalamnya)” Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 


16. Saat membaca Al Our'an, terutama saat khataman 


Hal ini merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dengan status yang menurut penilaiannya hasan'” dari "Imran bin 


Hushain, bahwasanya suatu ketika ia lewat di hadapan seorang qari’ 
yang sedang membaca (Al Our'an), kemudian ia memohon, lantas 
mengucapkan istirja'. Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 

AN ag Dag ora OA PT 


e: 3 
- . 


f : Ng AI ra ea 
Pan AN cg aa Jala OA 3 Ta 


1% Shahih Muslim (482). 
107 Sunan At-Tirmidzi (2917). Hadits ini menurut penilaian At-Tirmidzi hasan, 
namun sanadnya tidak demikian. 
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“Barangsiapa yang membaca Al Qur'an, hendaklah ia memohon 
kepada Allah dengan (wasilah) Al Qur`an, sesungguhnya akan datang 
kelompok-kelompok orang (kaum) yang membaca Al Qur'an namun 
mereka memohon kepada manusia (dengan media Al Our 'an).” 


Adapun hadits yang menunjukkan anjuran berdoa ketika 
khataman Al Our'an adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dan Ibnu Abu Syaibah dari Mujahid, 


KP ip or 2) 
“Ketika Al Our'an dikhatami, maka akan turunlah rahmat.” 


17. Saat imam membaca wa la adh-dhaalliin 


Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang tercantum dalam shahih 
muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya dengan redaksi: 


ET Sa ang oral ii a S Sae nakal ji è bayi JÓ y 
“Jika imam membaca ghair al maghdhuubi ‘alaihim wa laa adh- 


dhaalliin, maka ucapkanlah: Amin, niscaya Allah akan mencintai 
kalian.” 


Disebutkan juga dalam kitab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim 
dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya dari Abu Hurairah RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


A5 La aaki WA i K at Kai g La an a aayi af y 
“Jika imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, 


sesungguhnya barangsiapa yang aminnya bertepatan dengan amin 
malaikat, maka diampunilah dosanya yang telah lalu.” 


Ucapan amin dalam Al Muwaththa' diredaksikan: 
“Allaahummaghfirlii, amin!” (Ya Allah, ampunilah hamba, amin!). 


108 Shahih Al Al Bukhari (780), dan Shahih Muslim (410). 
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18. Saat minum air Zamzam 


Hal ini merujuk pada keterangan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ad-Daruquthni dan Al Hakim dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


A Lab non IL Me ati NN T an E a 
Ka a a Da DUS dg AI Li ja OLI Sa Ps 
£ 2 : aa e ” 0.0 7 r s” <2. P 2 r 
O 1S Gdi 3153 Sesat a a aja ag căi dalah IS ahl AF UT, 
Tana na Daan, E Maak mena Bagi 

AN DE Shania 1 ja 


“Air zamzam sesuai dengan tujuan diminumnya. Jika kau 
meminumnya untuk mencari kesembuhan, maka Allah akan 
menyembuhkanmu. Jika kau meminumnya untuk mengenyangkan 
dirimu, maka Allah akan mengenyangkanmu. Jika kau meminumnya 
untuk menghilangkan dahagamu, maka Allah akan 
menghilangkannya. Ia adalah injakan Jibril dan minuman Isma'il.” 
Al Hakim menambahkan: “Jika kau meminumnya untuk memohon 
perlindungan, maka Allah akan melindungimu.” Ia juga mengatakan: 
Jika minum air zamzam, Ibnu Abbas RA selalu berdoa: 


. 13 JS P sús Ag 5 An MA ut Si AA 
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rezeki yang lapang, dan kesembuhan dari segala penyakit.” 


Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih seandainya tidak ada perawi bernama Al Jarud 
di dalamnya, yakni Muhammad bin Habib. Al Mundziri menyatakan 
bahwa hadits ini salim dari Al Jarud, dan ia merupakan perawi 
shadug. Hal senada dinyatakan oleh Al Khathib Al Baghdadi dan 
lainnya. Namun orang yang meriwayatkan hadits darinya, yakni 
Muhammad bin Hisyam Al Mirwazi tidak saya kenal. 


Sementara itu, Ad-Daruguthni meriwayatkan doa Ibnu Abbas 
RA secara terpisah, dari riwayat Hafash bin Umar Al Adani. 


109 Sunan Ad-Daruguthni (11/289), dan Mustadrak Al Hakim (1/473). Ini adalah 
hadits yang dinyatakan hasan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani, bahkan ia 
mengalokasikan satu juz tersendiri dalam kitabnya untuk membahas masalah ini. 
Kitab yang dimaksud diterbitkan dengan tahqiq Prof. Al Kailani Muhammad 
Khalifah. 
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19. Saat ayam berkokok 


Hal ini merujuk pada keterangan hadits yang tercantum dalam 
Shahiih Al Bukhari, Shahih Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan 
lainnya, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


andi gia Haa DG É op KEB a a IKEA To pia VI 
Alai oh HP du aa 


“Jika kalian dengar kokokan ayam, maka mintalah karunia dari 
Allah, sesungguhnya ia (ayam yang berkokok) telah melihat seorang 
malaikat. Sedangkan jika kalian dengar ringkikan keledai, maka 
mintalah perlindungan kepada Allah (ucapkan a'udzubillahi min asy- 
syaithaan ar-rajiim), sebab ia telah melihat syetan.” 10 


20. Saat kaum muslimin berkumpul dan saat pagelaran majelis- 

majelis dzikir 

Yang dimaksud dengan berkumpulnya kaum muslimin adalah 
berkumpul dalam majelis dzikir, dan banyak sekali hadits shahih yang 
menyinggung hal tersebut, di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan imam hadits lainnya dari Abu Hurairah RA dan Abu 
Sa’id RA, bahwasanya mereka berdua pernah menyaksikan Rasulullah 
SAW bersabda, 


ash ade ciyy A a BID jin YA WAITE E 
Sae ad KS 
“Tidak duduk sekelompok orang sembari berdzikir kepada Allah 
kecuali mereka akan dinaungi malaikat, diguyur rahmat, dianugerahi 
rasa tentram, dan disebut oleh Allah di hadapan malaikat yang ada di 
sisi-Nya.” 
Disebutkan juga dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dengan 
redaksi hadits yang panjang, salah satu penggalannya: “Sesungguhnya 
Allah bertitah pada Malaikat-malaikat-Nya, Saksikanlah oleh kalian, 


sesungguhnya Aku telah mengampuni (dosa) mereka. Seorang 
malaikat di antara malaikat-malaikat tersebut melapor: Di tengah- 





110 Shahih Al Bukhari (3303), dan Shahih Muslim (2729). 
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tengah mereka ada si Fulan yang tidak termasuk peserta di dalamnya, 
akan tetapi ia datang untuk suatu keperluan. Allah menjawab, 
“Mereka adalah kaum yang tidak akan sengsara lantaran mereka 
orang yang duduk menemani mereka.” 


Disebutkan pula dalam Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim dan 
kitab-kitab hadits rujukan lainnya dari Hafshah binti Sirin yang 
memberitakan tentang keikutsertaan kaum wanita dalam shalat pada 
Hari Raya, dimana dalam salah satu penggalan redaksinya disebutkan, 
“Dan hendaklah mereka menyaksikan kebaikan dan doa kaum 
muslimin.” Ini merupakan dalil bahwa perkumpulan-perkumpulan 
kaum muslimin di segala tempat merupakan doa. 


21. Saat mengatupkan mata mayit 


Hal ini dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dan penulis kitab-kitab As-Sunan dari Ummu Salamah RA, ia berkata, 
suatu keitka Rasulullah SAW masuk menghampiri (mayat) Abu 
Salamah yang saat itu tengah terbelalak matanya. Beliau kemudian 
mengatupkannya dan bersabda, “Sesungguhnya ketika ruh dicabut, 
maka mata akan mengikutinya.” Tiba-tiba salah seorang anggota 
keluarga Abu Salamah membuat keributan. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Jangan berdoa untuk diri kalian kecuali kebaikan semata. 
Sesungguhnya malaikat mengamini apa yang kalian katakan.” 
Kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, 
tinggikanlah derajatnya di antara kalangan yang telah tiada, 
berikanlah pengganti dirinya di tengah orang-orang yang 
ditinggalkan, ampunilah kami dan dia, wahai Tuhan semesta alam. 
Lapangkanlah kuburnya dan berilah dia penerangan di dalamnya.” 


22. Saat ajal menjelang 


Redaksi ini hanya tercantum dalam beberapa naskah (kitab 
'Uddah Al Hishn Al Hashiin), dan tidak didapati dalam sebagian besar 
naskah lainnya. Barangkali dalil yang dijadikan rujukan adalah hadits 


11 Shahih Al Bukhari (6408), dan Shahih Muslim (2689), dari Abu Hurairah RA. 
V2 Shahih Muslim (920). 
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yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


a 5 KL c OK Gajah pad 15) 
“Ketika tiba ajal seorang mukmin, Mana malaikat Rahmat akan 


mendatanginya.” Sebab doa pada waktu kehadiran para malaikat 
memiliki potensi besar untuk dikabulkan. 


23. Saat turun hujan 


Dalilnya adalah hadits yang telah disinggung di halaman muka 
dari Sahal bin Sa'ad RA. Dalam redaksi yang diriwayatkan Abu Daud 
disebutkan, “Dan di bawah hujan.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Hakim, dengan status shahih. 


24. Saat matahari lengser dari posisi tengah pada hari Rabu 


Ini adalah tambahan yang dijumpai dalam sejumlah kecil naskah 
kitab ini, dan tidak dijumpai dalam sebagian besar naskah lainnya. 
Adapun dalilnya adalah merujuk pada hadits yang disebutkan oleh Al 
Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iimaan. 


2.2 Tempat-tempat Mustajab (Tempat-tempat yang Diberkahi) 


nh EA SA GÉ g BAY -en 
. 9 Aa 


agi a as DL ANN o takar dag TO Naya La Y 

46. Aku bea menemukan ada dalil yang bersumber dari Nabi 
SAW dalam masalah ini kecuali hadits yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan sanad jayyid: “Sesungguhnya doa pasti dikabulkan 
ketika melihat Ka'bah.” 


113 4] Mu'jam Al Kabir karya Ath-Thabrani (X1/385). Lihat Majma' Az-Zawaa'id 
(I11/238). Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi: 
“Janganlah engkau mengangkat tangan kecuali di tujuh tempat...” 
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Sedangkan tempat-tempat masyhur yang bisa dijadikan sebagai 
media terkabulnya doa, antara lain: 


1. Masjid Al Haram, Masjid Nabawi, dan Al Aqsha 
Di antara dua lafal Allah dalam surah Al An'aam''* 


2 

3. Saat thawaf mengelilingi Ka'bah 

4. Multazam. Terkait dengan tempat ini, ada sebuah hadits 
berstatus marfu' yang kami riwayatkan secara berantai. 

5 Di dalam Ka'bah 

6. Di tepi Zamzam 

7. Di bukit Shafa dan Marwah 

8. Di lintasan sa'i 

9. Di belakang maqam (Ibrahim) 

10. Di Arafah, Muzdalifah, Mina 

11. Di ketiga tempat pelemparan jumrah. 

12. Kubur para Nabi AS, namun tidak ada kubur Nabi yang bisa 
dipastikan kebenarannya secara pasti selain kubur Nabi SAW 
saja menurut ijma' ulama, dan kubur Nabi Ibrahim AS. 

13. Di sisi tembok Baitul Magdis tanpa definisi pasti. 

14. Doa di kubur orang-orang saleh dengan sarat-sarat tertentu. 


Penjelasan: 


Barangkali pertimbangan penulis menyebut tempat-tempat yang 
diberkahi sebagai tempat-tempat mustajabah adalah karena di 
dalamnya terkandung keistimewaan tersendiri. Bisa jadi, kemuliaan 
dan keberkahan tempat-tempat ini memberi konsekuensi kucuran 


14 Yaitu ayat 124. Allah SWT berfirman: Apabila datang sesuatu ayat kepada 
mereka, mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apa yang Telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah". Allah lebih mengetahui di mana dia menempatkan tugas kerasulan. 
orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa 
yang keras disebabkan mereka selalu membuat tipu daya.” (Os. Al An'am [6]: 
124) 
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berkah bagi orang yang berdoa di dalamnya, meski karunia Allah 
SWT begitu luas dan anugerahnya begitu melimpah. 


Merujuk misalnya, pada hadits yang telah disinggung di muka: 
Ha aa 
“Mereka (ahli dzikir dalam majelis dzikir) adalah kaum yang 
tidak akan mencelakakan orang yang duduk menemani mereka.” 
Allah SWT menganggap teman ahli dzikir sama seperti mereka, 
meskipun ia tidak terlibat bersama dalam aktivitas mereka. Orang ini 
mendapat berkah mereka, sehingga menjadi bagian dari mereka. Dan 
memang, tempat-tempat yang diberkahi tidak jauh dari hal seperti 
demikian, sehingga orang yang berdoa kepada Allah SWT di tempat- 
tempat tersebut dilingkupi berkah yang telah diturunkan Allah SWT di 
dalamnya, sehingga tidak ada yang celaka dan sengsara akibat 
ketidakterkabulan doa. 


Barangkali maksud penulis, “Saya tidak mengetahui ada dalil 
yang bersumber dari Nabi SAW dalam masalah ini kecuali hadits 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad jayyid” adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir dan Al Mu'jam Al Ausath, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Janganlah kau angkat tangan kecuali di 
tujuh titik lokasi (kondisi): Ketika pembukaan shalat, ketika masuk 
Masjidil Haram dan melihat Ka'bah, ketika berdiri di bukit Shafa, 
ketika berdiri di bukit Marwa, ketika berdiri bersama manusia pada 
malam Arafah, ketika menjamak shalat Maghrib dan Isya ', dan ketika 
melempar jumrah.” 


Sementara redaksi yang disebutkan di dalam Al Mu'jjam Al 
Ausath yaitu: “Mengangkat kedua tangan (hanya diperbolehkan) 
ketika kamu melihat ka'bah.” Kemudian “ketika kamu melempar 
Jumrah. Ketika shalat didirikan.” 


Al Haitsami mengatakan bahwa di dalam sanad hadits pertama 
(dalam Al Mu'jjam Al Kabiir) terdapat perawi bernama Muhammad 
bin Abu Laila, dan ia merupakan perawi yang buruk hapalannya, 
namun haditsnya hasan. Sementara di dalam sanad hadits kedua, 
terdapat perawi bernama Atha' bin As-Sa'ib yang dinyatakan sebagai 
perawi yang tidak jelas hafalannya. 
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Seharusnya, penulis memaparkan tempat-tempat yang diberkahi 
di atas sesuai dengan teks hadits (yang diriwayatkan Ath-Thabrani), 
bukan mengkhususkannya pada saat melihat Ka'bah (sebagaimana 
hadits yang dikutipnya). 

Di samping itu, Muslim juga meriwayatkan hadits panjang dari 
Abu Hurairah RA yang redaksinya antara lain: “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW datang ke bukit Shafa lalu shalat di atasnya hingga 
memandang Baitullah. Beliau kemudian mengangkat kedua 
tangannya, lalu memuji Allah dan berdoa menurut keinginan 
beliau.” 


Sedangkan doa yang dibaca ketika melihat Ka'bah seperti yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir dan Al 
Mu'jam Al Ausath dari Hudzaifah bin Usaid, bahwasanya ketika 
memandang Baitullah, Nabi SAW berdoa: 


Si Vo MA Mp Va a IE 93 Ge 
“Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, kebesaran, 
kebajikan, dan kewibawaan kepada Rumah ini.” 


Namun di dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama 
“Ashim bin Sulaiman Al Kuzi yang divonis sebagai matruk al hadits 
oleh Al Haitsami. 


Yang menjadi pertimbangan kemujaraban doa di tempat tersebut 
adalah kemuliaan plus yang dimiliki tempat-tempat tersebut. Sehingga 
penulispun memasukkannya dalam konteks doa yang dikabulkan 
sebagaimana yang telah kami sebutkan barusan. Ada beberapa hadits 
masyhur yang menjelaskan keistimewaan pahala yang diperoleh bagi 
orang yang shalat di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Karena itu, 
tidak terlalu jauh jika dikatakan bahwa doa yang dipanjatkan di masjid 
tersebut lebih besar kemungkinan dikabulkan dibanding masjid-masjid 
dan tempat-tempat lain. 


Hadits marfu yang dimaksud adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir dari Ibnu Abbas RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


15 Shahih Muslim (1780). 
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dsj IE el A Sa SN 
“Antara rukun hajar Aswad dan maqam (Ibrahim) terdapat 


Multazam. Tidaklah orang yang menderita gangguan fisik berdoa di 
dalamnya kecuali ia akan sembuh.” 


Al Haitsami mengatakan dalam Majma' Az-Zawaa id 15 Di 


dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Abbad bin Katsir Ats- 
Tsagafi, yang divonis matruk al hadits. Dari sini, bisa Anda ketahui 
bahwa hadits ini dha'if, sehingga sinyalemen yang terdapat di dalam 
beberapa naskah kitab ini yang meredaksikannya sebagai hadits 
shahih jelas tidak tepat. 


Doa yang dipanjatkan di dalam Baitullah Ka'bah, di tepi 
Zamzam, di bukit Shafa dan Marwa, di lintasan sa'i, di belakang 
magam (Ibrahim), di Arafah, Muzdalifah, Mina, dan di ketiga tempat 
pelemparan jumrah mustajab, karena merujuk pada hadits yang 
diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwasanya ketika Nabi SAW 
masuk Ka'bah, beliau berdoa di setiap sisi Ka'bah.''' Disebutkan juga 


dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim bahwasanya ketika masuk 
Ka'bah, Nabi SAW mendoakan sejumlah tokoh Ouraisy agar tertimpa 
kesialan. 


Statemen penulis yang telah disinggung di muka bahwa 
kemujaraban doa di tempat-tempat ini hanya didasarkan pada 
pengalaman semata perlu dikaji ulang. Sebab, ada sejumlah hadits 
yang menganjurkan berdoa di tempat-tempat tersebut, di antaranya 
hadits Ibnu Abbas RA yang telah dipaparkan di atas, bahwa berdoa 
dan menengadahkan tangan sebaiknya di lakukan di tujuh tempat 
(posisi): Ketika berdiri di bukit Shafa, ketika berdiri di bukit Marwa, 
ketika wukuf malam Arafah bersama orang-orang, ketika menjamak 
shalat Maghrib dan Isya', ketika melempar Jumrah. 


Dalam Shahih Muslim dan kitab-kitab Sunan disebutkan 
bahwasanya Nabi SAW pernah berdoa di Masy'arilharam.!' 


116 Majma' Az-Zawaa'id (111/246). 
17 Shahih Muslim (1330) dari Usamah bin Zaid. 
118 « Yakni bukit Guzah di Muzdalifah. 
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Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW naik ke 
bukit Shafa, lalu beliau membaca (kalimat) tauhid, takbir, dan tahlil, 
kemudian berdoa di tengah-tengahnya. Hal yang sama juga beliau 
lakukan di bukit Marwa. 


Penulis memasukkan kubur para nabi dalam konteks tempat- 
tempat mustajab dengan pertimbangan keistimewaan serta keberkahan 
yang dimiliki kubur-kubur tersebut. Seperti yang telah kami 
isyaratkan di muka, keberkahan suatu tempat bisa mengalir dan 
melebar kepada orang yang berdoa. Keberkahan orang-orang saleh 
yang berdzikir dalam majelis dzikir juga bisa mengalir pada orang 
yang hanya ikut hadir di dalamnya tanpa terlibat aktif dalam aktivitas 
dzikir. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi SAW, “Mereka adalah 
kaum yang tidak akan celaka bersama mereka orang yang duduk 
mendampingi mereka.” 


'Selain itu, doa yang dipanjatkan di kuburan orang-orang shalih 
termasuk doa mustajab karena persis yang telah kami kemukakan 
barusan dan seperti sebelumnya. Namun dengan syarat hal tersebut 
tidak menimbulkan dampak negatif, yakni keyakinan yang tidak 
semestinya terhadap mayit yang menghuni kubur tersebut, 
sebagaimana kasus yang banyak terjadi di kalangan orang-orang yang 
percaya kepada kuburan. Sebab mereka terkadang cenderung: 
berlebih-lebihan dalam memuliakan penghuni kubur hingga terjebak 
dalam kesyirikan, yakni dengan memohon serta meminta-minta 
sesuatu yang tidak boleh diminta kecuali kepada Allah SWT. Hal ini 
sudah menjadi gejala umum di kalangan orang-orang yang suka 
mendatangi kuburan, terutama kalangan awam yang tidak memahami 
seluk-beluk syirik. Pensyarah (Asy-Syaukani) telah menyusun risalah 
panjang mengenai masalah tersebut dengan judul: Ad-Durr An- 
Nadhiid Fi Ikhlaash At-Tauhiid (Permata yang Tersusun Rapi dalam 
Memurnikan Tauhid), sebagai jawaban atas permintaan seorang 
tokoh. 


2.3 Orang-orang yang Doanya Mustajab 
Orang-orang yang doanya dikabulkan oleh Allah SWT, yaitu: 
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Orang yang tengah berada dalam kesulitan 


2. Orang yang dizalimi secara mutlak, meski orang yang suka 
berbuat durjana dan kafir sekalipun 


3. Orangtua yang mendoakan buruk anaknya dan penguasa yang 
adil 

Orang shaleh 

Anak yang berbakti pada kedua orangtuanya 

Musafir dan orang yang berpuasa ketika berbuka 


Ran 


Seorang muslim yang mendoakan saudaranya sesama muslim 
tanpa sepengatahuannya 

8. (Doa) seorang muslim selama tidak mengandung unsur 
kezaliman, pemutusan hubungan silaturrahim, serta tidak 
mengatakan: saya telah berdoa namun tak kunjung dikabulkan 


9. Orang yang bertaubat. 


IT SAE Jan PM op ing a 
AO EA 33 pa aa JUS, is 


47. “Sesungguhnya Allah SWT membebaskan sejumlah orang 
(dari neraka) setiap hari. Setiap hamba di antara mereka memiliki 
doa yang mustajab.” (HR. Ahmad)!” 


Penjelasan: 
1. Orang yang tengah berada dalam kesulitan. 


Hal ini merujuk pada firman Allah SWT, “Atau siapakah yang 
memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa ' 
kepada-Nya.” (Os. An-Nami (27): 62) hal ini juga dijelaskan dalam 
hadits yang menceritakan kisah tiga pria yang terjebak di dalam goa 
yang tertutup batu besar, dan mereka adalah orang-orang yang tengah 


19 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/254) dari Abu Hurairah RA 
atau dari Abu Sa'id RA. Al Haitsami mengatakan dalam Majma' Az-Zawaa'id 
(X/216) bahwa perawi-perawi hadits ini shahih. 
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berada dalam kesulitan dan kondisi terdesak, seperti yang tercantum di 
Shahiih Al Bukhari-Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya. 


2. Orang yang dizahlimi secara mutlak, meski orang tersebut suka 
berbuat durjana dan kekafiran. 


Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dengan status yang menurut penilaiannya hasan, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


EOE. seen aa a a aa 
JP i 31859 Ali 39639 aaa g id Y NS SM 
An 


“Ada tiga doa yang tidak diragukan lagi kemustajabannya: Doa 
orang yang dizhalimi, doa musafir, dan doa buruk (kutukan) orangtua 
terhadap anaknya.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Al Bazzar. Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan sanad yang menurut Al Mundziri jayyid, juga oleh 
Ahmad, dari Uqbah bin Amir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


piaig GALANG A aa Sen D 
“Ada tiga orang yang mustajab doa mereka: Orangtua, musafir, 
dan orang yang dizhalimi.” 


Hadits serupa diriwayatkan dari Abu Hurairah RA oleh Al 
Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan, juga oleh Al Bazzar, Ahmad, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Rasulullah SAW bersabda, 


piahi 5g Sa Sa a SPI 
“Ada tiga orang yang tidak tertolak doa mereka: Penguasa yang 


adil, orang yang berpuasa sampai ia berbuka, dan doa orang yang 
dizhalimi.” Hadits ini dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi. 


Terkait dengan doa orang yang dizhalimi, banyak hadits yang 
menyinggung masalah ini. Dalam Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim 
dan kitab-kitab hadits lainnya dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya ketika 
Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau berpesan, 


da iga P3 Hi 
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“Takutilah doa orang yang dizalimi, sebab tidak ada sekat 
antara ia dengan Allah”? 


Abu Daud Ath-Thayalisi juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersahas 


di Ie IE 3 dp 08 BY An poa N da i 3563 

“Doa orang yang dizhalimi mustajab, meskipun ia seorang 
durjana (yang suka berbuat maksiat), sebab kedurjanaannya kembali 
pada dirinya sendiri. 2 


Dalam versi lain yang diriwayatkan Ahmad dari Anas RA, 
diredaksikan: au og DI “Meskipun dia seorang durjana.” Redaksi 
ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar. Al Haitsami dan Al Mundziri 
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. Versi ketiga hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dengan redaksi: 08 Ay f 


Vú “Walaupun dia seorang durjana.” 


3. Orangtua yang mendoakan buruk (mengutuk) anaknya dan 
penguasa yang adil. 
Kemujaraban doa orang tua dan penguasa yang adil ditegaskan 
hadits-hadits yang telah kami sebutkan di atas. 


4. Orang saleh. 


Hal ini seharusnya dibatasi dengan keterangan yang terdapat 
dalam hadits yang akan datang: “Doa seorang muslim tidak tertolak 
selama tidak menyangkut dosa ataupun pemutusan silaturahim.” 
Dengan penyebutan kata “muslim” seolah-olah penyebutan kata 
“orang shaleh” tidak diperlukan lagi, sebab lafal muslim sudah pasti ' 
mencakup orang shaleh 





120 Shahih Al Bukhari (2448), dan Shahih Muslim (19). 

121 Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi (1266), dan Musnad Ahmad (3/367). Al 
Haitsami mengatakan dalam Majma’ Az-Zawaa'id (X/151) bahwa sanad hadits 
tersebut hasan. 
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5. Anak yang berbakti pada kedua orangtuanya. 


Hal ini didasarkan pada keterangan hadits yang diriwayatkan Al 
Bazzar dari Abu Hurairah RA, dari nabi SAW, beliau bersabda, 


Baby siy JAA a AAA DI NS ii) S3 An Ol 
“Sesungguhnya Allah SWT akan mengangkat derajat seseorang, 


sehingga ia pun bertanya, “Darimana semua ini hamba peroleh?” 
Allah menjawab, “Berkat doa anakmu.” 2 


Menanggapi hadits ini, Al Haitsami berkomentar, para perawi 
hadits ini shahih, kecuali perawi bernama Ashim bin Bahdalah yang 
divonis sebagai hasan al hadits. Namun hadits ini. memiliki beberapa 
jalur periwatan yang lain. 


Hadits yang secara spesifik menjelaskan doa anak yang berbakti 
kepada orangtuanya adalah hadits yang menceritakan tiga pria yang 
terjebak dalam goa. Kemudian mereka memanjatkan doa kepada 
Allah SWT dengan menggunakan media amal shalehnya. Dan salah 
satu dari ketiga pria tersebut adalah anak yang berbakti kepada kedua 
orangtuanya, yang kemudian bermunjat kepada Allah SWT dengan 
perantaraan baktinya kepada orangtua, hingga akhirnya Allah SWT 
mengabulkan doanya. Hadits ini secara panjang lebar, dipaparkan 
dalam kitab Shahih. 


6. Musafir dan orang yang berpuasa. 


Hal ini ditegaskan dalam hadits-hadits yang telah kami 
kemukakan di atas. 


7. Seorang muslim yang mendoakan saudaranya sesama muslim 
saat tidak berada di tempat. 


Hal ini merujuk pada hadits yang diriwayatkan Muslim dan 
lainnya dari Abu Ad-Darda' RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


12 Musnad Al Bazzar (3141), Kasyf Al Astaar, Musnad Ahmad (509) dengan 
redaksi: “Berkat permohonan ampun (istighfar) anakmu.” Lihat Majma' Az- 
Zawaa'id karya Al Haitsami (X/210). 
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“Tidak ada seorang hamba muslim yang mendoakan saudaranya 


sesama muslim saat berada jauh kecuali Malaikat akan berkata: Dan 
bagimu seperti itu”? 


Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan 
status yang menurut penilaiannya hasan dari Abdullah bin Umar RA, 
ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


AW IE 33 HE SEM E Yul Ol 
“Sesungguhnya doa yang paling cepat dikabulkan adalah doa 
seseorang kepada yang lain saat berada jauh.” 


Sementara itu, Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada dua doa yang tidak 
memilki sekat penghalang (menuju Allah): Doa orang yang dizhalimi 
dan doa seseorang pada saudaranya sesama muslim saat berada 
Jauh.” | 


Begitu pula Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Umar 
bin Al Khaththab RA, ia berkata, Aku pernah minta izin pada Nabi 
SAW untuk melaksanakan umrah dan beliau mengizinkanku sembari 


berpesan, ti Y, wéi E A EE >i “Sebutkanlah kami, hai 
saudaraku, dalam doamu, dan jangan lupakan kami.” Umar menukas, 
“Inilah ungkapan yang membuatku sangat senang selama di dunia.” 


8. (Doa) seorang muslim selama tidak mengandung unsur 
kezaliman, pemutusan hubungan silaturrahim, serta tidak 
mengatakan: saya telah berdoa namun tak kunjung dikabulkan. 
Hal ini didasarkan pada keterangan hadits yang diriwayatkan At- 

Tirmidzi dan Al Hakim, dengan status yang menurut penilaian At- ` 

Tirmidzi kasan shahih, namun menurut penilaian Al Hakim sanad 

hadits ini shahih, dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit RA, bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda, 


13 Shahih Muslim (2732). 
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w G Melia A a So S Aki Ai beT a PA lah PIN IE G 
pai at 


“Tidak ada seorang muslim di muka bumi yang memohon 
dengan doa kecuali Allah akan memberinya apa yang dia minta atau 
akan menjauhkannya dari keburukan yang senilai, selama ia tidak 
berdoa yang menyangkut dosa (kezhaliman) atau pemutusan 
silaturahim.” 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Abu 
Ya'la dengan status yang menurut penilaian Al Mundziri bersanad 
jayyid, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Tidak ada seorang muslim yang berdoa dengan doa yang 
tidak mengandung dosa maupun pemutusan hubungan silaturahim di 
dalamnya kecuali Allah akan memberinya salah satu di antara tiga 
pilihan: Menyegerakan pengabulan doanya, atau menyimpannya 
sebagai tabungannya kelak di akhirat, atau menjauhkannya dari 
bahaya/hal buruk yang sebanding dengannya.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Hakim dengan komentar bahwa sanad hadits ini 
Shahih. 


Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, Muslim dan imam hadits 
lainnya dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, 


ag Tem a IAI Yadi OS Ld 
“Doa salah seorang P pasti dikabulkan selama ia tidak 


memburu-buru dengan berkata: Aku telah berdoa namun tak kunjung 
dikabulkan.” 


Sedangkan dalam riwayat Muslim dan At-Tirmidzi 
diredaksikan: “Doa seorang hamba senantiasa dikabulkan selama ia 
tidak berdoa yang menyangkut dosa maupun pemutusan 
silarturrahim, dan tidak pula ia terburu-buru.” Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan terburu-buru?” Beliau 
menjawab, “(Jika ia) berkata: Aku telah berdoa namun tak kunjung 
dikabulkan, kemudian ia merasa putus asa dan enggan berdoa lagi.” 


124 Sunan At-Tirmidzi (3573), dan Mustadrak Al Hakim (1/493). 
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Hadits dengang makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Ya'la dengan sanad shahih, dari Anas RA. 


9. Orang yang bertaubat. 

Hadits yang dikutip penulis diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu 
Hurairah RA dan Abu Sa'id RA. Terkait dengan status sanadnya, Al 
Haitsami mengatakan: Deretan perawi dalam sanad versi Ahmad 
tergolong shahih. Namun ada juga yang mengatakan bahwa di dalam 
rangkaian sanadnya terdapat perawi bernama Aban bin 'Tyasy, yang 
divonis matruk. 


2.4 Media Doa yang Mustajab 


3-0 7 


YG AN JG BALA gel JIN Iyo MEA EA 
ME dab aa É Ae A LNG eih i 


annn Te 
3x P 30. 


8 - 


48. Maa yang bangun di Ba hari, lantas seakan 
“Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang Maha 
Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Kerajaan dan segala puji 
adalah milik-Nya. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci 
Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah. Allah Maha Besar. Tiada ada daya upaya dan 
kekuatan melainkan karena Allah. Ya Allah, ampunilah hamba, 
kemudian berdoa, maka doanya akan dikabulkan. Selanjutnya jika ia . 
berwudhu dan shalat, maka shalatnya pasti diterima.” (HR. Al 
Bukhari)” 





128 Shahih Al Bukhari (1154). 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ubadah bin Ash- 
Shamit RA. Selain itu, hadits dari sumber yang sama juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Ath-Thabrani, dan Ibnu Hibban. 


Makna hadits 


b- 


Lafazh 5W La berarti orang yang bangun dari tidur disertai 
dengan suara. Sedangkan kalimat 3W sendiri jika dilihat dari zhahir 


hadits di atas, bacaan dzikir tersebut sebaiknya diucapkan langsung 
setelah bangun tidur tanpa ada sela atau jeda waktu, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh huruf “fa” yang berfungsi sebagai kata 
penghubung. 

Dari zhahir hadits tersebut juga nampak bahwa doa akan 
dikabulkan jika seseorang memanjatkannya setelah bangun tidur dan 
langsung mengucapkan seluruh bacaan yang telah disebutkan. 


Lafazh ø iti AA “Ya Allah ampunilah dosa hamba!” sengaja 


dimasukkan dalam rangkaian doa umum yang disebutkan di atas, 
karena harapan agar seluruh dosa diampuni merupakan tujuan utama 
orang yang menghadapkan wajahnya kepda Allah SWT dengan doa. 


Dalam naskah lain kitab ini, doa permohonan ampunan ini 
diletakkan setelah redaksi: aa! ESI áu SESB Yg J Yg “Tiada ada 
daya upaya dan kekuatan melainkan karena Allah” 


Ye dl omi SUN Sp BM -ta 
Ag AN AI NS SAY GS UI atasi 
` 2 PE - 5 Na ta 03 Ve 
(b) ŠL Y SA MY Oa ea JS de 
49. “Barangsiapa yang berdoa dengan lima kalimat berikut, 


maka tidak ada sesuatu yang dia minta kepada Allah kecuali akan 
dikabulkan: Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang 
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Maha Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Kerajaan dan segala 
puji adalah milik-Nya. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada 
tuhan yang berhak disembah melainkan Allah. Tiada ada daya upaya 
dan kekuatan melainkan karena Allah.” (HR. Ath-Thabrani) 126 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al 
Kabiir dari Mu'awiyah, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang berdoa dengan kalimat ini ...” Al 
Mundziri mengatakan dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr 
bahwa Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Al Mu'jam Al Kabiir 
dan Al Mu'jam Al Ausath dengan sanad hasan. 


Makna hadits 


Kelima kalimat yang dimaksud adalah (1) Tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya. (2) Kerajaan dan segala puji adalah milik-Nya. (3) 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. (4) Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah. (5) Tiada ada daya upaya dan kekuatan 
melainkan karena Allah 


a Manna A Tote D Wen at | 
J SY JA du RP AI gag 00 
(5) Ja Di in 5 


50. Nabi SAW mendengar seorang laki-laki berkata (dalam 
doanya): Wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan.” 
Beliau pun bersabda, “Doamu pasti terkabul, maka mintalah!” (HR. 
At-Tirmidzi)” ! 


12% 4] Mu'jam Al KAbuir karya Ath-Thabrani (XIX/361). Al Haitsami mengatakan 
dalam Majma' Az-Zawaa 'id (X/170) bahwa sanadnya hasan. 
12 Sunan At-Tirmidzi (3527). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal 
RA. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar bahwa 
hadits ini hasan. 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa doa yang diawali dengan bacaan 
“Wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan” bisa menjadi 
sarana ampuh dikabulkannya doa guna meraih karunia Allah SWT 
yang sangat luas. 


—01 


GIG SAS GA SN Aj Ha IS KL 
ya ale gala hh hg al 


So) 
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# 
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51. “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat khusus yang 
bertugas mengawasi orang yang membaca: “Ya Arhamarraahimiin' 
[Wahai Dzat yang paling pengasih di antara yang pengasih). Maka, 
barangsiapa yang membacanya tiga kali, maka Malaikat itu akan 
berkata kepadanya: “Sesungguhnya Dzat yang paling pengasih di 
antara yang pengasih telah menyambutmu, maka mintalah!” (HR. Al 
Hakim)'? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dari 
Abu Umamah RA. Selain itu, hadits ini dinilai oleh Al Hakim shahih, 
namun penilaian Al Hakim ini disanggah oleh Adz-Dzahabi, karena 
menurutnya hadits tersebut bersumber dari Kamil bin Thalhah dari 
Fudhalah. Sedangkan Fudhalah adalah perawi laisa bisyai'in, jadi 
darimana hadits ini dinilai shahih? 


128 Mustadrak Al Hakim (W544). Adz-Dzahabi mengatakan bahwa Fudhalah 
adalah perawi Jaisa bisya 'in. 


158 | ————————- Tuhfah Adz-Dzakirin 


Makna hadits 


Lafazh We Idi W “telah menyambutmu” Maksudnya Allah 


SWT menyambut orang yang mengucapkan bacaan tersebut dengan 
rahmat, empati, dan pengabulan doa. Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa setiap manusia yang mengucapkan bacaan tersebut diawasi 
oleh satu malaikat khusus. Namun ada juga yang berpendapat bahwa 
malaikat yang bertugas mengawasi hal tersebut hanya seorang. 
Menurutku, pendapat pertama lebih unggul, karena banyak umat Islam 
yang mengucapkan bacaan ini di dan sudah tersebar di seluruh penjuru 
alam. 


Ae aa edi Ju Aj SM Eh a JE ia -oy 
Sa Aya AI AI Ju gp SN JÖ iy a EN ya) ee 
(— (ee) pE) 


52. “Barangsiapa yang memohon surga kepada Allah sebanyak 
tiga kali, maka surga akan berkata: ‘Ya Allah, masukkanlah ia ke 
surga’. Dan barangsiapa yang memohon perlindungan dari neraka 
tiga kali, maka neraka akan berkata: ‘Ya Allah, jauhkanlah ia dari 
neraka '.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban).'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Anas bin Malik RA. Hadits dari sumber yang sama juga diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 
pembahasan Al Isti'adzah dan Ibnu Majah dalam Az-Zuhd. Al Hakim 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih, dan Adz-Dzahabi dalam ' 
hal ini tidak berkomentar. Selain itu, hadits ini juga dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban. 


129 Sunan At-Tirmidzi (2572) dan Shahih Ibnu Hibban (1034). 
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Makna hadits 
Lafazh 4D! JB 4 id ih “Surga berkata dan neraka berkata” 


Secara tersurat, perkataan surga dan neraka ini merupakan perkataan 
dalam arti yang nyata (bukan kiasan), sebab Allah SWT memang 
menciptakan kehidupan pada keduanya sekaligus memberi mereka 
kemampuan berbicara. Namun ada juga yang berpendapat, mereka 
berbicara dengan lisaan al haal (bahasa tindakan), bukan dengan 
lisaan al magaal (bahasa bicara). Ada lagi yang berpendapat bahwa di 
sini ada kata yang dibuang, sehingga jika direkonstruksi ulang akan 
terlihat “maka malaikat penjaga surga akan berbicara” dan “malaikat 
penjaga neraka akan berbicara.” 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan 
sanad shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim: “Tidak 
memohon seorang hamba perlindungan dari neraka tujuh kali kecuali 
neraka akan berkata: ‘Ya Tuhan, sesungguhnya hamba-Mu Fulan....” 
Sementara dalam riwayat versi Abu Daud Ath-Thayalisi diredaksikan: 


aaa A EEE O a a JÍ -Jú ha 
AA Den Ya PERPA 

“Barangsiapa yang mengatakan: Aku memohon surga kepada 
Allah, maka surga akan berkata: Ya Allah, masukkanlah ia ke surga.” 


BoA AN esan 

(AA Das Y IS e lama J 

53. “Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau. 

Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

zalim. Tidaklah seorang muslim berdoa dengan menggunakan media 

kalimat-kalimat tersebut dalam hal apapun kecuali Allah akan 
mengabulkannya.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al Hakim)" 


Q PNG ea 5 IS ME YON -or 


30 Musnad Ahmad (1/170), Sunan At-Tirmidzi (3505), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/505). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan hal ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak dari Sa'ad bin Abu Waqqash RA. Dalam 
redaksi hadits versi At-Tirmidzi, perawi berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, 


KE b gi Y! á 9 Sp hi a 63 ó oii 3 2,23 
an Lan WA ep Pa Be 


“Doa Dzun Nun ketika berada di dalam perut ikan hiu adalah: 
Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau. Maha Suci 
Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim' 
Maka, tidakl berdoa seorang muslim dalam hal apapun kecuali Allah 
akan wmengabulkannya.” Hadits dengan redaksi yang sama 
diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dengan komentar 
bahwa sanadnya shahih, disertai tambahan redaksi: Seorang laki-laki 
lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah bacaan doa tersebut hanya 
khusus bagi Nabi Yunus ataukah berlaku umum untuk seluruh kaum 
mukminin?” Rasulullah SAW menjawab, “Apakah kamu belum 
pernah mendengar firman Allah SWT, “Maka Kami telah 
memperkenankan do'anya dan menyelamatkannya dari pada 
kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 88).” | 


.. 


LS a id D5 AAi) P Pi Gi JG Ia -ot 
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54. “Barangsiapa yang berdoa ketika mu'adzin usai 
mengumandangkan adzan: “Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang 
ditegakkan dan shalat yang bermanfaat, anugerahkanlah shalawat 
kesejahteraan kepada Junjungan kami Muhammad dan ridhailah 
hamba dengan keridhaan yang tiada kemurkaan-Mu lagi setelahnya' 
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maka Allah akan mengabulkan doanya.” (HR. Ahmad dan Ath- 
Thabrani)'*' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad dan Ath- 
Thabrani dalam Al Ausath, dari Jabir bin Abdullah bin Haram. Namun 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'ah. Hadits dengan 
makna yang sama juga diriwayatkan oleh Al Hakim dengan sanad 
yang menurut penilaiannya shahih dari Abu Umamah RA. dengan 
redaksi doa: “...Kemudian hendaklah ia berdoa: Ya Allah, Tuhan 
pemilik panggilan yang sempurna lagi benar ini, yang terkabulkan 
karenanya doa (seruan) kebenaran dan kalimat takwa, hidupkanlah 
kami di atasnya dan matikanlah kami di atasnya. Jadikanlah kami 
` termasuk pemilik terbaiknya selama hidup dan mati. Setelah itu 
hendaklah ia memohon hajatnya kepada Allah.”*” Di dalam sanad 


riwayat Al Hakim ini terdapat perawi bernama 'Ufair bin Mi'dan yang 
dinyatakan oleh Al Mundziri sebagai perawi Wahin, sehingga 
penilaian shahih Al Hakim menjadi tidak sempurna. 


Hadits yang lain diriwayatkan oleh Al Bukhari dan para penulis 
kitab As-Sunan, dari Jabir bin Abdullah RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, 


Kana MT ARE INKA, LI Sa odh O ali INN kang gr JÉ La 
AA Hai ua du AE) gih yaaa Ulin AN Ud, Uli 


“Barangsiapa yang berdoa ketika (usai) mendengar panggilan 
(azan): Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna dan shalat 
yang senantiasa ditegakkan, berilah Muhammad wasilah (kedudukan 
tinggi) dan fadhilah (martabat keutamaan di atas makhluk), dan 
tempatkanlah dia di tempat terpuji yang telah Engkau janjikan, maka 
ia berhak memperoleh syafaatku kelak di hari kiamat.” 


31 Musnad Ahmad (3/337). Lihat Majma' Az-Zawaa 'id (1/332). 

132 Mustadrak Al Hakim (1/546). Al Hakim menyatakannya sebagai hadits shahih, 
namun Adz-Dzahabi mengajukan komentar keberatan, karena menurutnya di 
dalam sanadnya terdapat nama Ufair yang divonis sangat lemah (waahin jiddan). 
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Makna hadits 

Lafazh Ws sáli oá SG) “Tuhan pemilik panggilan yang 
ditegakkan” Begitulah yang tertulis dalam sebagian besar naskah kitab 
ini, yakni dengan menggunakan kata SW, padahal di kitab-kitab lain, 


disebutkan dengan redaksi 44! (yang sempurna). 
Lafazh Ú») & 1239 “ridhailah hamba dengan keridhaan” 


Kata Cp, bisa berbentuk mashdar sebagaimana yang terpapar di 
sini, dan bisa juga dengan menggunakan akhiran Alif Mamdudah, 
yakni (se) jika menjadi isim. Penjelasan mengenai hal tersebut telah 
banyak disebutkan dalam Ash-Shihah 


83 o s? 4 aku, T 
a Lam pa JS Maja, San Dl iE ya —00 
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55. “Barangsiapa yang beristighfar memohon ampun kepada 
Allah untuk kaum mukminin dan mukminat setiap hari dua puluh tujuh 
atau dua puluh lima kali (salah satu di antara dua bilangan ini), maka 


ia termasuk orang-orang yang dikabulkan doa mereka dan lantaran 
mereka penduduk bumi diberi rezeki.” (HR. Ath-Thabrani)"?? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al 
Kabiir dari Abu Ad-Darda'. Al Haitsami mengatakan, di dalam sanad 
hadits ini terdapat perawi bernama Utsman bin Atikah yang dinilai 
tsigah oleh beberapa imam hadits, sementara jumhur menilainya 
dha'if. Sedangkan perawi-perawi lain yang tergabung dalam sanadnya 
tsigah. 


133 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/210). 
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Makna hadits 


Penetapan kedua jumlah bilangan tersebut mengandung hikmah 
tersendiri yang hanya diketahui secara khusus oleh Rasulullah SAW 
Sehingga seyogianya kita membatasi bilangan istighfar pada salah 
satu jumlah tersebut tanpa melebihi atau menguranginya. 

Jika hal ini dijalankan secara konsisten, maka imbalan yang 
diperoleh orang yang beristighfar dengan mekanisme tersebut akan 
dimasukkan dalam golongan orang-orang yang doanya mustajab dan 
menjadi media penurun rezeki bagi penduduk bumi. Dan merekalah 
orang-orang yang shaleh di antara hamba-hamba Allah. 


2.5 Nama-nama Allah yang Teragung 


a Je Ga a Sa a La —01 
a GIE 2 LS JI IUI ds 
56. “Nama-nama Allah teragung yang jika digunakan untuk 
berdoa, niscaya akan Dia kabulkan adalah 'Tiada tuhan yang berhak 


disembah melainkan Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang zhalim.” (HR. Al Hakim)' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dari 
Sa'ad bin Abu Waggash RA. Hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Jarir (Ath-Thabari). 
Dalam redaksi mereka disebutkan, Sa'ad berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


- 


a Ku AI AI GA oha a A g 63 GL ON PET 
AA De YP Gd J9 Ag PG Cemal 


138 Lihat hadits nomor 53. 
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“Doa Dzun Nun ketika berada di dalam perut ikan adalah: 
‘Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau. Maha Suci 
Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim’. 
Maka, tidaklah seorang muslim berdoa dalam hal apapun kecuali 
Allah akan mengabulkannya.” Sedangkan redaksi versi Ibnu Jarir 
berbunyi: 


Seba a D GT a ed GI gih A d a 
“Asma Allah teragung yang jika digunakan untuk berdoa, 


niscaya akan dikabulkan, dan jika dimintai dengannya niscaya akan 
diberikan adalah doa Yunus bin Matta. 


Sedangkan As-Suyuthi, dalam Al Jaami’ Al Kabiir dan Al 
Jaami' Ash-Shaghiir ketika mengutip hadits yang baru saja kami 
sebutkan, cukup dengan menisbatkannya pada Ibnu Jarir dari Sa'ad 
RA. Dalam Mukhtashar-nya atas Syarah |Al Jaami' karya As- 
Suyuthi|, Al Manawi pun meriwayatkannya dengan sanad dha'if. 
Barangkali dalam hal ini ia mengikuti kode yang diberikan As- 
Suyuthi. 

Perlu diketahui bahwa dalam kitab ini ('Uddah Al Hishn Al 
Hashiin), penulis menyebut tiga hadits dalam rangka mendefinisikan 
nama-nama Allah yang teragung ini. Hadits di atas adalah salah 
satunya, sementara dua hadits lainnya akan disebutkan berikut disertai 
komentar atas keduanya, ditambah dengan hadits lain mengenai 
definisi asma' teragung yang tidak disebutkan oleh penulis. 


2.5.1 Nama-nama Allah Teragung lainnya 


a. Hadits riwayat Ibnu Majah, Al Hakim dalam Al Mustadrak, 
dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir, dari Abu Umamah Al 
Bahili RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


oas JT aá A TA a ge gih a àn gii 
ab 
“Nama-nama Allah teragung yang jika digunakan ketika berdoa, 


niscaya Dia akan mengabulkan, terdapat di dalam tiga surat dalam Al 
Qur'an: Al Baqarah, Ali Imran, dan Thaha.” 
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Dalam kitab syarah Al Jaami' Al Kabiir, Al Manawi 
mengatakan: Di dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama 
Hisyam bin “Ammar yang status periwayatanya masih diperdebatkan. 
Sementara dalam Al Mukhtashar, ia mengatakan bahwa sanadnya 
hasan, dan ada pula yang menyatakan shahih. 


Abu Umamah menambahkan: Aku telah berusaha melacak 
isyarat hadits tersebut, dan aku temukan bahwa nama-nama Allah 
teragung yang ada dalam surah Al Bagarah terdapat dalam ayat Kursi 
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya).” (Os. Al 
Baqarah (2): 255) Sementara yang ada dalam Surah Aali Imraan 
terdapat dalam firman: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus makhluk-Nya.” (Os. Aali 'Imraan [3]: 2) Sedangkan yang 
ada dalam surat Thaha adalah firman “Dan tunduklah semua muka 
(dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup kekal lagi 
senantiasa mengurus (makhluk-Nya).” (Os. Thaaha (20): 111) 


b. Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari Asma' binti Yazid, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

Lab MEN GI pa Y An Di S3 OSN GR DE a La 
Ai CAN gA Y ai YA oae JT 

“Nama-nama Allah yang teragung terdapat dalam kedua ayat 
berikut: ‘Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada 
Tuhan melainkan dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang’ 
(Qs. Al Baqarah [2]: 255) dan pembukaan surah Ali Imran: “Allah, 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya' (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 2.” 

Hadits ini dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi. Sementara Al 
Manawi mengatakan dalam Al Mukhtashar bahwa hadits ini dinilai 
shahih oleh imam hadits selain At-Tirmidzi. Di dalam sanadnya, 
lanjut Al Manawi, terdapat perawi bernama Abdullah bin Abu Dzi'ab 
Al Qaddah, yang dinilai Jayyin dan dinilai Ibnu Ma'in dha'if, 
sementara Abu Daud menyatakan bahwa dalam hadits tersebut 
teradapat manakir (hal-hal yang janggal). 
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c. Hadits riwayat Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabiir dari 
Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


HAH 2 A, .. PE 2 - ri M p ° 
aaa i JEA MANA A AET Aa AE A 
DAN - ld E T E E A 

AD PA d se ja SUAI 


“Nama-nama Allah teragung yang jika digunakan untuk berdoa, 
niscaya Dia akan mengabulkan terdapat di dalam ayat ini, yakni 
'Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. Aali 
“Imraan [3]: 26)” 


Al Haitsami menjelaskan bahwa di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Hanasy bin Farqad, yang dinilai dha'if. Al Manawi 
menambahkan, Di dalam sanadnya juga terdapat perawi bernama 
Muhammad bin Zakariya As-Sa'dani, yang dinilai tsigah oleh Ibnu 
Ma'in, sementara Ahmad menilainya laisa bilgawi, sedangkan An- 
Nasa'i dan Ad-Daruguthni menyatakannya dha'if. Selain itu, di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Abu Al Jauza' yang statusnya 
masih diperdebatkan. 


d. Hadits riwayat Ad-Dailami dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi 
SAW, (beliau bersabda,) 


LA iga PI La ATP RA al 


“Asma Allah yang teragung terdapat dalam ayat-ayat akhir 
surah Al Hasyr." 


135 “Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan ` 
yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah 
yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang Maha suci, yang Maha Sejahtera, yang 
Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha Perkasa, yang 
Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang 
membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa 
yang di langit dan bumi. dan dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Al Hasyr (59): 22-24). 
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2.5.2 Keragaman Pendapat dalam Mendefinisikan Nama-nama 
Teragung 


Dalam menentukan nama-nama Allah yang teragung ini, 
berkembang sekitar 40 pendapat yang disusun secara terpisah oleh As- 
Suyuthi dalam karyanya.” Ibnu Hajar mengatakan, "Yang paling 
rajih dari segi sanad adalah pendefenisian nama-nama Allah yang 
teragung sebagai 


Ss SG PIE PTEE Aa ad IK 


“Allah tiada tuhan yang patut disembah melainkan Dia Yang 
Maha Esa lagi Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, 
yang tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia.” Penjelasan mengenai hadits ini 
akan dikemukakan di bawah ini berikut penjelasan status sanadnya 
insya Allah. 


Sementara itu, dalam penjelasannya, penulis mengatakan, 
"Menurutku, nama-nama Allah yang teragung adalah 


KAI 

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia 
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya)”. 
Sedangkan Ibnu Al Qayyim menyebutkan dalam Al Huda bahwa 
nama-nama Allah yang teragung adalah “Yang hidup kekal lagi terus 


menerus mengurus (makhluk-Nya)”, namun pertimbangannya masih 
perlu dikaji ulang. 


136 Risalah karya As-Suyuthi yang diisyaratkan oleh pensyarah adalah kitab Ad- 
Durr An-Munazhzham fi Al Ism Al A'zham. Risalah ini diterbitkan sebagai 
suplemen kitab As-Suyuthi lainnya yang berjudul Al Haawi Fi Al Fataawaa 
(11/31-44). Lihat juga Fath Al Bari (XV235). 
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2.5.3 Hadits yang Paling Rajih dalam Mendefinisikan Nama- 
nama Allah yang Teragung 


Eg 


2 E A of 370 É 
SANA uk nga A wu gl HD -ox 


(A 5i FA aj 1 S5 wy Ay ay 3 gil Mafai 4S 


57. “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu Da bersaksi bahwa 
Engkaulah Tuhan yang tiada tuhan yang patut disembah melainkan 
Engkau Yang Maha Esa lagi Tuhan yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu, yang tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” (HR. Keempat 


penulis kitab As-Sunan dan Ibnu Hibban)'*” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh keempat penulis kitab As-Sunan 
(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dan Ibnu 
Hibban dari Buraidah. At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini 
hasan, sementara Ibnu Hibban menilainya shahih. Hadits dari sumber 
yang sama diriwayatkan oleh Al Hakim, dan ia mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Adapun redaksi hadits versi Al Hakim ditambah dengan komentar 
Nabi SAW atas sahabat yang berdoa dengan lafal tersebut, “Kamu 
telah memohon kepada Allah dengan asma teragung-Nya.” Al 
Mundziri mengatakan, Guru kami Abu Al Husain Al Magdisi 
mengatakan bahwa sanadnya tidak tercela dan tidak ada satu hadits 
pun dalam masalah ini yang lebih bagus sanadnya daripada hadits ini. 
Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan Ibnu Hajar yang telah kami 
kemukakan di atas bahwa hadits ini merupakan hadits yang paling . 
rajih dalam masalah ini dari segi sanadnya. 


137 Sunan Abu Daud(1493), Sunan At-Tirmidzi (3475), Sunan Ibnu Majah (3857), 
dan Shahiih Ibnu Hibban (851). 
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A r o? 2 2b 


aa oći YI Kb ad oh ET A Ai -oA 


AL c48) Tae : USG INI BEN Sa 


58. “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan (media) bahwa 
segala puji bagi-Mu, tiada tuhan yang patut disembah melainkan 
Engkau Yang Maha Pemberi Karunia lagi Maha Menciptakan langit 
dan bumi, wahai Dzat pemilik kebesaran dan kemuliaan, wahai Dzat 
Yang Maha hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk- 
Nya).” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Hibban)'? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh keempat penulis kitab As-Sunan 
(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dan Ibnu 
Hibban dari Anas RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan 
juga oleh Ahmad yang menilainya sebagai hadits shahih, juga oleh Al 
Hakim yang menurut penilaiannya shahih menurut syarat Muslim. 


Makna hadits 
Lafazh sei “Yang Maha Pemberi Karunia” 
Redaksi hadits versi Ahmad dan Ibnu Majah adalah: 
Ket Ipa JB ASIN IIA A Sa aa | PARA 
Laut Ag Jaa a Sd Sa Sa a 
“Wahai Dzat yang penuh belas kasih, wahai Dzat Yang Maha 
memberi karunia, Wahai Dzat yang Maha mencipta langit dan bumi, 
wahai Dzat Pemilik kebesaran dan kemuliaan.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Dia telah berdoa dengan asma teragung-Nya yang jika 


didoai dengannya niscaya Dia akan mengabulkan dan jika dimintai 
dengannya niscaya Dia akan memberi.” 


138 Sunan Abu Daud(1495), Sunan At-Tirmidzi (3544), Sunan An-Nasa`i (111/52), 
Sunan Ibnu Majah (3858), dan Shahih Ibnu Hibban (893). 
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Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban di akhir redaksinya 
dengan menambahkan, 
FS AN 
“Wahai Dzat Yang Maha Hidup Kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya),” persis seperti yang disebutkan penulis 
(Ibnu Al Jazari) di sini. Sementara dalam riwayat lain, Al Hakim 
meriwayatkannya dengan tambahan redaksi, 


3 Ba 1 Ae 4 
JA ga Da Siy di Gi 


“Aku memohon kepada-Mu surga dan aku berlindung kepada- 
Mu dari neraka.” 


Lafazh (Wahai Dzat yang) terus menerus mengurus (makhluk- 
Nya) 


Maksudnya adalah Dzat yang mengurus segala sesuatu. 


2.6 Keutamaan Asma`ul Husna 


e r7 


agati 3 A ASA Cal A Edi a Aas) —04 
(S e o e è) md J Yı if Gen Y, Aan J5 


59. “(Allah memiliki) asma`ul husna yang dengannya kita 
diperintahkan untuk berdoa. Barangsiapa yang hafal nama-nama 
tersebut, maka ia (dijamin) masuk surga, dan tidak ada seorangpun 
yang hafal nama-nama tersebut kecuali ia akan masuk surga.” (HR. 
Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah, dari Abu Hurairah RA. Sumber yang sama 





189 Shahih Al Bukhari (6410), Shahih Muslim (2677), dan Sunan At-Tirmidzi 
(3506). 
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diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Abu “Awanah, Ibnu Jarir, Ibnu 
Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ibnu Mandah, Ibnu Mardawaih, Abu 
Nu'aim, dan Al Baihagi. Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 

SA ag a J3 Watak Ha dtg II BU Ula Giaa Ks dh Ol 


“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
seratus kurang satu. Barangsiapa yang hafal nama-nama tersebut, 
maka ia (dijamin) masuk surga. Sesungguhnya Dia Maha Ganjil dan 
menyukai ganjil.” 


Dalam versi Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim diredaksikan, 
PA an Pa dg B3 ia 
“Barangsiapa yang berdoa dengan nama-nama tersebut, maka 
Allah akan mengabulkan doanya.” 
Sementara dalam versi Al Bukhari diredaksikan, 
Emi ya WA Bái S3 


“Tidak ada seorangpun yang hapal nama-nama tersebut kecuali 
dia akan masuk surga.” Redaksi ini sebenarnya menafsirkan makna 
lafazh Wei . 


Makna hadits 

Kata ARI berarti bid (menghafal). Demikian pendapat 
kebanyakan ulama (jumhur). Namun ada juga yang mengartikan 
Was! dengan membaca Asma'ul husna kata demi kata seolah-olah 


menghitungnya. Ada pula yang mengartikannya dengan mengetahui 
dan merenungkan makna-maknanya, serta menelaah hakikat- 
hakikatnya. Dan ada lagi yang mengartikannya dengan menjalankan 
hak-hak nama tersebut seoptimal mungkin. 

Dalam hal ini penafsiran pertama versi jumhur merupakan 
pendapat yang paling kuat (rajih) karena sesuai dengan makna 
lughawi (etimologis) kata Atasi , apalagi ada riwayat yang secara 


im || 
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lugas menjelaskannya dengan arti DAN (menghafal) —yakni riwayat 
versi Al Bukhari. 


Hadits ini diriwayatkan dari jalur sejumlah sahabat yang tidak 
termasuk perawi Shahih Al Bukhari dan Muslim, namun argumentasi 
dengan versi hadits yang diriwayatkan keduanya saja sudah cukup 
kuat. 


3-6 


CA a N PAN SI Aa Ss 

GA PA MAN GA Aa si AI 
Car) géi KANAN A Tes Oa vs pa 
« ea (roma di e pa) Tan Lae da daa 
Pa PKG! AAN ad (edi ya ahi Jal SI 
La CB AA Jai kmi RA dia GS 
NE) SI Sd ea KUA) 33 ~E a 
ii Aii dsa ga Kua) Sg f) eA s a 
« AA Salah Sa f) drk Aji ai a TEA 


Cd 
. 


8, A) dedi aah CAN id Ke SESA a a 
P ij aie ET a Ga CI Span ai 
SÉ gij Ka Aa (Adi Jani TESI JIi 


gea D SJ ad guii EEA Sa gió 


60. “Dialah Allah yang tiada tuhan yang patut disembah 
melainkan Dia, Yang Maha Pengasih, Yang Maha Penyayang, Yang 
Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Maha 
Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha 
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Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki segala Keagungan, 
Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Mengadakan, Yang Maha 
Membentuk Rupa, Yang Suka Memberi Ampun, Yang Maha 
Mengalahkan, Yang Maha Memberi Karunia, Yang Maha Memberi 
Rezeki, Yang Maha Pembuka, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha 
Menggenggam, Yang Maha Merentangkan, Yang Maha Menurunkan, 
Yang Maha Mengangkat, Yang Maha Memulikan, Yang Maha 
Menghinakan, Yang Maha Mendengar, Yang Maha Melihat, Yang 
Maha Menghukumi, Yang Maha Adil, Yang Maha Halus, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Maha Penyantun, Yang Maha Agung, Yang Maha 
Pengampun, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Tinggi, Yang Maha 
Besar, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Memberi Pangan, Yang 
Maha Mencukupi, Yang Maha Mulia, Yang Maha Pemurah, Yang 
Maha Mengawasi, Yang Maha Mengabulkan Doa, Yang Maha Luas, 
Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Memberi Belas Kasih, Yang Maha 
Dermawan, Yang Maha Membangkitkan, Yang Maha Menyaksikan, 
Yang Maha Benar, Yang Maha Mengurus, Yang Maha Kuat, Yang 
Maha Kokoh, Yang Maha Menolong, Yang Maha Terpuji, Yang Maha 
Menghitung, Yang Maha Menciptakan dari tiada, Yang Maha 
Mengembalikan, Yang Maha Menghidupkan, Yang Maha Mematikan, 
Yang Maha Hidup kekal, Yang Maha Terus-menerus Mengurus 
Makhluk-Nya, Yang Maha Menemukan, Yang Maha luhur dan 
tersucikan, Yang Maha Tunggal, Yang Maha Esa, Yang Maha 
Bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Yang Maha Mampu, Yang 
Maha Berkuasa di atas semua yang mampu, Yang Maha 
Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan, Yang Maha Awal, Yang 
Maha Akhir, Yang Maha Zhahir, Yang Maha Bathin, Yang Maha 
Asuh, Yang Maha Suci dari segala kekurangan, Yang Maha Baikbudi, 
Yang Maha Menerima Taubat, Yang Maha Menghukum, Yang Maha 
Memaafkan, Yang Maha Asih, Yang Mempunyai Kerajaan, Yang 
Maha Memiliki kebesaran dan kemuliaan, Yang Maha Adil dalam 
keputusan-Nya, Yang Maha Menghimpun, Yang Maha Kaya, Yang 
Maha Mengayakan, Yang Maha Mencegah, Yang Maha Memberi 
Mudharat, Yang Maha Memberi Manfaat, Yang Maha Terang, Yang 
Maha Membimbing, Yang Maha Mencipta, Yang Maha Kekal, Yang 
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Maha Mewarisi, Yang Maha Lurus, Yang Maha Penyabar ” (HR. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban).'“* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Abu Hurairah RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dalam Al Mustadrak, dan Al Baihaqi 
dalam Syu'ab Al Iimaan. 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang sama dari Al Juzjani, dari 
Shafwan bin Shalih, dari Al Walid bin Muslim, dari Syu'aib bin Abu 
Hamzah, dari Abu Az-Zanad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA 
secara marfu'. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi 
berkomentar, hadits ini gharib. Hadits ini diriwayatkan lebih dari satu 
versi dari Abu Hurairah RA, dan kami tidak mengetahui satupun 
riwayat yang menyebut asma'ul husna secara lengkap kecuali dalam 
hadits Abu Hurairah RA ini. 


Perawi lain (selain At-Tirmidzi) meriwayatkannya dari jalur 
Shafwan dengan sanad yang telah disebutkan. Sementara Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari jalur lain dari Musa bin Uqbah, dari Al A'raj, 
dari Abu Hurairah RA secara marfu’. 


| Nama-nama Allah di atas diriwayatkan dengan beragam versi 
penambahan dan pengurangan. Adam bin Abu Iyasy 
meriwayatkannya dengan sanad lain yang tidak shahih. Sementara 
hadits versi Abu Hurairah RA dinyatakan oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim shahih, namun ia dinilai hasan oleh An-Nawawi dalam Al 
Adzkaar. 


Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya, "Menjadi ketetapan 
tersendiri di kalangan pakar hadits, bahwa penyebutan satu demi satu 
nama-nama Allah telah tersusun rapi dalam hadits ini. Hal itu sama 
seperti hadits yang diriwayatkan Al Walid bin Muslim dan Abdul 
Malik bin Muhammad Ash-Shaghhani, dari Zuhair bin Muhammad, ia 
mendapat informasi dari .sejumlah ahli ilmu, bahwa mereka 


14 Sunan At-Tirmidzi (3507), dan Shahih Ibnu Hibban (808), dari Abu Hurairah 
RA. 
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menghimpun asma'ul husna dari Al Qur'an, sebagaimana penuturan 
Ja'far bin Muhammad, Sufyan bin “Uyainah, dan Abu Zaid Al 
Lughawi. 

Perlu diketahui juga, asma ul husna tidak hanya terbatas pada 
jumlah sembilan puluh sembilan nama, dengan dalil hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya dari Yazid bin Harun, 
dari Fudhail bin Marzug, dari Abu Salamah Al Juhani, dari Al Gasim 
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abdulah bin Mas'ud RA, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


4 3 2 228 - NN BNN ai 
da LNG DA A BAE PI AN JW 0 Iy Abal Mai tel ú 
Tau me NN LE D Man taka a daa 
den Wp WS NI Ju D Sp Dan eU 
Yus Bi le Juan ju ig da “ya aÍ Ala Ka ya 


J8. A 


iaa A1 LAT I aa G A Eo I l aa OTA Jab ol 
a HE adi JG galas IL in ag Jah JÉ EPL al, a 
“Tidak ada seseorang pun yang tertimpa kesusahan maupun 
kesedihan, lalu ia berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya aku adalah 
hamba-Mu, anak hamba laki-laki-Mu, dan anak hamba perempuan- 
Mu. Nasibku sepenuhnya ada dalam genggaman tangan kuasa-Mu, 
berjalan dalam keputusan-Mu dan adil dalam qadha ketetapan-Mu. 
Dengan (wasilah) setiap nama milik-Mu yang Engkau sematkan pada 
diri-Mu sendiri, atau yang Engkau turunkan di dalam Kitab-Mu, atau 
yang Engkau ajarkan pada salah seorang makhluk-Mu, atau yang 
Engkau simpan sendiri dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, aku mohon 
kepada-Mu; jadikanlah Al Qur`an yang agung padang sabana hatiku, 
cahaya penglihatanku, penghilang kesedihanku, dan penghapus 
kedukaan dan kemurunganku’ kecuali Allah akan menghilangkan 
kesusahan, kedukaan, dan kesedihannya, serta menggantinya dengan 
kebahagiaan.” Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, 
bolehkah kami mempelajarinya?” Beliau menjawab, “Tentu. Sudah 
seyogianya bagi orang yang mendengarnya untuk mempelajarinya.” 
Dari paparan di atas, terlihat dengan jelas bahwa jumlah asma ul 
husna ini telah dinyatakan shahih oleh dua imam dan dinilai hasan 
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oleh satu imam. Sehingga pendapat yang menyatakan bahwa sebagian 
ahli ilmu menghimpunnya dari Al Qur'an menj adi kurang tepat. Sebab 
informasi satu orang tidak cukup kuat untuk menentang riwayat 
maupun menyangkal hadits-hadits semisalnya. Adapun hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, paling banter ia hanya 
menginformasikan bahwa asma'ul husna lebih banyak daripada 
estimasi ini, dan hal tersebut tidak bisa menafikan keberadaan jumlah 
yang dianjurkan untuk dihitung dan dihafal. 


Ini merupakan fenomena yang tampak nyata. Penyebutan 
asma'ul husna dengan estimasi sembilan puluh sembilan nama 
diriwayatkan antara lain oleh At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih, dan Abu 
Nu'aim, dari Ibnu Abbas RA dan Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, 
dengan redaksi sebagaimana di atas. 


Sementara itu, versi asma ul husna yang berbeda diriwayatkan 
oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak, Abu Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
(keduanya sama-sama dalam At-Tafsir), Abu Nu'aim dalam Al Asma ' 
Al Husnaa, dan Al Baihagi dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya 
Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa yang 
hafal nama-nama tersebut, maka ia (dijamin) masuk surga. Aku 
mohon kepada Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Ilah, Rabb, Yang Maha Raja (Al Malik), Yang Maha Suci [Al 
Oudduus), Yang Maha Sejahtera (As-Salaam), Yang Maha 
Mengaruniakan Keamanan (Al Mu'min), Yang Maha Memelihara (Al 
Muhaimin), Yang Maha Perkasa (Al “Aziiz), Yang Maha Kuasa [Al 
Jabbaarj, Yang Maha Memiliki segala Keagungan LAI Mutakabbir], 
Yang Maha Menciptakan (Al Khaalig|, Yang Maha Mengadakan [Al 
Baari], Yang Maha Membentuk Rupa (Al Mushawwir|, Yang Maha 
Bijaksana (Al Hakiim|, Yang Maha Mengetahui (Al “Aliim), Yang 
Maha Mendengar (As-Samii'), Yang Maha Melihat (Al Bashiir), 
Yang Maha Hidup kekal (Al Hayy], Yang Maha Terus-menerus 
Mengurus Makhluk-Nya (Al Gayyuum), Yang Maha Luas [Al 
Waasi”), Yang Maha Halus (Al Lathiifl, Yang Maha Mengetahui (Al 
Khabiir), Yang Maha Kasih (Al Hannaan), Yang Maha Memberi 
Karunia (Al Mannaan), Yang Maha Mencipta (Al Badii'), Yang Maha 
Pengampun (Al Ghafuur), Yang Maha Memberi Belas Kasih (Al 
Waduud], Yang Maha Mensyukuri (Asy-Syakuur), Yang Maha 
Dermawan (Al Majiidj, Yang Maha Menciptakan dari tiada LAI 
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Mubdi'), Yang Maha Mengembalikan (Al Mu'iid|, Yang Maha 
Terang (An-Nuur), Yang Maha Mengadakan (AI Baari).” 


Dalam versi lain: “Yang Maha Mengurusi (Al Oaa'im), Yang 
Maha Awal (Al Awwal], Yang Maha Akhir (Al Aakhir), Yang Maha 
Zhahir |Azh-Zhaahir|, Yang Maha Bathin (Al Baathin), Yang Maha 
Memaafkan (Al “Afuww)|, Yang Maha Memberi Ampun (Al 
Ghaffaar|, Yang Maha Memberi Karunia (Al Wahhaab), Yang Maha 
Tunggal (Al Fard).” 


Dalam versi lain: “Yang Maha Mampu [A] Oaadir|, Yang Maha 
Esa (Al Ahad], Yang Maha Bergantung kepada-Nya segala sesuatu 
(Ash-Shamadj, Yang Maha Mengurus (Al Wakiil), Yang Maha 
Mencukupi (Al Kaafi], Yang Maha Kekal (Al Baagi|, Yang Maha 
Membantu (Al Mughiits), Yang Langgeng |Ad-Daa'im), Yang Maha 
Suci dari segala kekurangan (Al Muta'aali), Yang Maha Memiliki 
kebesaran dan kemuliaan (Dzu Al Jalaal Wa Al Ikraam], Junjungan 
(Al Maula), Yang Maha Menolong |An-Nashiir), Yang Maha Benar 
(Al Haqq], Yang Maha Menjelaskan (Al Mubiin), Yang Maha 
Mewarisi (Al Waarits), Yang Maha Menerangi (Al Muniir), Yang 
Maha Membangkitkan (Al Baa'its), Yang Maha Kuasa (Al Oadiir).” 


Dalam versi lain: “Yang Maha Mengabulkan Doa (Al Mujiib), 
Yang Maha Menghidupkan (Al Muhyi], Yang Maha Mematikan (Al 
MumiitJ, Yang Maha Terpuji (Al Hamiid).” 

Dalam versi lain: “Yang Maha Pemurah atau Yang Maha Indah 
LAI Jamiil), Yang Maha Benar Perkataan-Nya | Ash-Shaadig|, Yang 
Maha Memelihara (Al Hafiizh), Yang Maha Melingkupi (Al Muhiith), 
Yang Maha Besar (Al KabiirJ, Yang Maha Dekat (Al Qariib], Yang 
Maha Mengawasi (Ar-Ragiib|, Yang Maha Membuka (Al Fattaah|, 
Yang Maha Menerima Taubat |At-Tawwaab|, Yang Maha Dahulu 
Kala (Al Qadiim), Yang Maha Ganjil (Al Witr), Yang Maha Pencipta 
(Al Faathir), Yang Maha Pemberi Rezeki |Ar-Razzaag|, Yang Maha 
Tinggi (Al “Aliyy), Yang Maha Agung (Al “Azhiim|, Yang Maha 
Kaya (Al Ghani), Yang Maha Raja (Al Malik), Yang Maha Berkuasa 
di atas semua yang mampu (Al Mugtadir), Yang Maha Murah Hati 
(Al Akram), Yang Maha Asih |Ar-Ra'uufJ, Yang Maha Mengatur (Al 
Mudabbir], Yang Maha Memiliki (Al Maalik], Yang Maha 
Mengalahkan (Al Oahhaar), Yang Maha Membimbing (Al Haadi), 
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Yang Maha Mensyukuri [Asy-Syakur], Yang Maha Mulia [Al 
Kariim], Ar-Rafii' [Yang Maha Luhur), Yang Maha Menyaksikan 
(Asy-Syahiid|, Yang Maha Satu (Al Waahid|, Yang Maha mempunyai 
karunia (Dzu Ath-Thaul), Yang Maha mempunyai tempat-tempat naik 
(Dzu Al Ma'aarij), Yang Maha mempunyai anugerah (Dzu Al Fadhl|, 
Yang Maha Menciptakan dengan kreatif (Al Khallaag), Yang Maha 
Mengurus dan Mencukupi (Al Kafiil), Yang Maha Agung [A] Jaliil).” 


Sebagai informasi, sanad hadits terakhir ini dha'if. Dan masih 
banyak lagi hadits yang belum disebut dalam masalah ini. Kalangan 
ulama telah membicarakan wacana asma ul husna secara panjang 
lebar. Ibnu Hazm mengatakan, Terkait dengan penghafalan asma 'ul 
husna, bermunculanlah hadits-hadits yang saling tumpang-tindih dan 
sebenarnya tidak sah sama sekali. Bahkan ada sebagian kalangan yang 
melebih-lebihkan, sampai-sampai Ibnu Al “Arabi mengatakan dalam 
Syarah At-Tirmidzi, mengutip pernyataan seorang ulama, bahwa ia 
telah menyunting kurang lebih 1000 nama-nama Allah dari Al Our'an 
dan Sunnah. 


Demikian paparan mengenai hadits yang disebutkan oleh 
penulis. Sekarang mari kita beranjak pada penjelasan kandungan demi 
kandungan secara singkat dan padat. 


Makna hadits 


D di Kata sandang yang menunjukkan obyek yang 
disembah secara tepat dan benar dengan petunjuk lengkap yang 
mencakup seluruh makna (substansi) nama-nama berikut. 

5 A 5 cdi (Yang tiada tuhan yang patut disembah 
melainkan Dia) adalah sifat dari Allah. 

= fr)! (Yang Maha Pengasih), ey! (Yang Maha 
Penyayang), Dua predikat untuk menyebut rahmat yang melimpah 
ruah. | 

5 Jóh Si (Yang Maha Raja), yang memiliki 
kemampuan dan kekuasaan untuk membuat apa yang Dia 
kehendaki, dan menciptakan apa yang Dia sukai. 
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D 'psii (Yang Maha Suci): yang tersucikan dari 
predikat-predikat minor dan kurang. 
=> Ai (Yang Maha Sejahtera): yang menyelamatkan 


hamba-hamba-Nya dari segala kebinasaan, atau yang memiliki 
keselamatan dari segala cela dan kekurangan. 


=> La padi (Yang Maha Mengaruniakan Keamanan): yang 


membenarkan rasul-rasul-Nya, atau yang memberi rasa aman pada 
manusia. 


D Saga (Yang Maha Memelihara): pengawas yang 
sangat ketat pengawasan dan penjagaannya. 

D 5 ja (Yang Maha Perkasa): yang memiliki kebesaran 
dan keperkasaan, yang mengalahkan selain-Nya. 

= ji (Yang Maha Kuasa): yang memaksa makhluk- 
Nya sesuai dengan apa yang Dia kehendaki. 

=> Yah (Yang Maha Memiliki segala Keagungan): yang 


mempunyai segala kebesaran yang bisa disombongkan dan 
dibanggakan. 


> Bd (Yang Maha Menciptakan): yang membuat 
inovasi penciptaan. 

=> b yg (Yang Maha Mengadakan): yang menciptakan 
makhluk. 

D Yadi (Yang Maha Membentuk Rupa): yang membuat 
desain penciptaaan. 

= ju (Yang Suka Memberi Ampun): yang menutup- 
nutupi segala kejelekan dan dosa. 

> Aga (Yang Maha Mengalahkan): yang memaksa 
makhluk-Nya sesuai dengan yang Dia kehendaki. 
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D LG) (Yang Maha Memberi Karunia): yang banyak 
memberi anugerah kenikmatan. 

D G5 (Yang Maha Memberi Rezeki): yang memberi 
rezeki pada seluruh makhluk yang membutuhkan rezeki. 

=> ra (Yang Maha Pembuka): yang mengadili 


(perselisihan) di antara makhluk, atau yang membuka pundi-pundi 
rahmat untuk hamba-hamba-Nya. 


=> ali (Yang Maha Mengetahui): yang mengetahui 
segala pengetahuan. 

D Iii (Yang Maha Menggenggam): yang memberikan 
kesempitan pada orang yang Dia kehendaki. 

=> kaj (Yang Maha Merentangkan): yang memberikan 
kelapangan bagi orang yang Dia kehendaki. 

= ¿aah (Yang Maha Menurunkan): yang menurunkan 
derajat orang yang bermaksiat dan mendurhakai-Nya. 

=> a (Yang Maha Mengangkat): yang mengangkat dan 
menaikkan deraj at orang-orang yang menaati-Nya. 

=> PA (Yang Maha Memulikan): yang menjadikan orang 
yang dikehendaki-Nya sebagai orang mulia. 

> Jadi (Yang Maha Menghinakan): yang menjadikan 
orang yang dikehendaki-Nya sebagai orang hina. 

= mei (Yang Maha Mendengar): yang menangkap dan 
mengetahui segala yang terdengar. 

D adi (Yang Maha Melihat): yang menangkap dan 
menetahui segala yang terlihat. 

D Kaji (Yang Maha Menghukumi): yang mengadili 
perkara di antara hamba-hamba-Nya. | 
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=> Jaa (Yang Maha Adil): yang adil dalam keputusan- 
Nya. 

=> Ud! (Yang Maha Halus): yang mengetahui perkara- 
perkara laten dan samar yang disembunyikan hamba-hamba-Nya. 

=> "di (Yang Maha Mengetahui): yang mengetahui 
seluk-beluk perkara dan fakta-fakta detailnya. 

= Hadi (Yang Maha Penyantun): yang tidak mudah 
tersulut dan terprovokasi oleh kemarahan. 

D aii (Yang Maha Agung): yang tak terbayangkan oleh 
akal dan tak terlingkupi oleh pemahaman. 

> j yaa (Yang Maha Pengampun): yang banyak 
memberikan ampunan. 

D jah (Yang Maha Mensyukuri): yang suka memuji 


dan memberikan apreasiasi pada hamba-hamba-Nya yang taat, 
sembari menganugerahkan pahala kebajikan yang mereka lakukan. 


D Ai (Yang Maha Tinggi): yang bertahta di puncak 
ketinggian atau martabat tertinggi. 

> Si (Yang Maha Besar): yang tidak mampu dijangkau 
hakikat-Nya oleh akal. 

=> Bindi (Yang Maha Memelihara): yang menjaga seluruh 
makhluk-Nya dari kebinasaan. 

> Sa (Yang Maha Memberi Pangan): yang 
menciptakan pangan. Dalam kitab ini, nama Allah ini diganti 
dengan Al Mughiits, yakni yang menolong orang yang meminta 
pertolongan kepada-Nya. Namun kebanyakan naskah memilih 


nama yang pertama (Al Muqiit), dan nama ini pula yang 
digunakan dalam kitab-kitab lain selain kitab ini. 
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D Li (Yang Maha Mencukupi): yang mencukupi 
kebutuhan atau Yang Maha Mengaudit. 

=> Jdi (Yang Maha Mulia): yang menyandang predikat 
kemuliaan dan kebesaran. 

> £ Si (Yang Maha Pemurah): yang memberikan 
karunia pada makhluk-Nya tanpa diminta maupun tanpa perantara. 

> AP (Yang Maha Mengawasi): yang meneliti dan 


memperhatikan segala sesuatu hingga tidak ada satupun yang 
terlewatkan dari pengawasan-Nya. 


D Lai (Yang Maha Mengabulkan Doa): yang 
meluluskan doa orang yang berdoa kepada-Nya. 
=> a (Yang Maha Luas): yang kekayaan-Nya 


melimpah ruah dan mencakup segala yang dibutuhkan hamba- 
hamba-Nya. 


D ii (Yang Maha Bijaksana): yang memiliki hikmah 
kebijaksanaan yang signifikan. 

= ôi (Yang Maha Memberi Belas Kasih): yang 
mencintai wali-wali kekasih-Nya. 

> ii (Yang Maha Dermawan): yang sangat tinggi 
sifat kedermawan-Nya dan sangat pemurah. 

= siji (Yang Maha Membangkitkan): yang 
menghidupkan kembali orang yang ada dalam kubur. 

D 4i (Yang Maha Menyaksikan): yang mengetahui. 
fenomena segala sesuatu sehingga tidak ada satupun hal yang 
samar bagi-Nya. 

=> iai (Yang : Maha Benar): yang menetapi atau 
memperlihatkan kebenaran. 
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= Is Fi (Yang Maha Mengurus): yang mengurus segala 
perkara hamba-hamba-Nya. 

> 4 ya (Yang Maha Kuat): yang tidak ditempeli 
kelemahan. | 

= REAT (Yang Maha Kokoh): yang memiliki kekuatan 
yang sempurna. 

D Ay (Yang Maha Menolong): yang menolong atau 
mengurus segala perkara makhluk. 

=> di (Yang Maha Terpuji): yang patut dipuji. 

= isa (Yang Maha Menciptakan dari tiada): yang 
mewujudkan sesuatu dari ketiadaan. 

> ij (Yang Maha Mengembalikan): yang 
memperbarui apa yang telah binasa. 

> Pi (Yang Maha Menghidupkan): yang memberikan 
kehidupan bagi orang yang Dia kehendaki. 

> ti (Yang Maha Mematikan): yang mematikan 
makhluk yang diciptakan-Nya. 

=> ai (Yang Maha Hidup kekal): yang terus-menerus 
hidup. 

D ? piji (Yang Maha Terus-menerus Mengurus Makhluk- 
Nya): yang menangani seluruh urusan makhluk-Nya. 

D am (Yang Maha Menemukan): yang bisa 
mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan-Nya. 

D Wi (Yang Maha Luhur): yang tersucikan dan 
transeden. | 
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D Kisi (Yang Maha Bergantung kepada-Nya segala 


sesuatu): yang menjadi tumpuan dan tujuan seluruh makhluk 
dalam memenuhi kebutuhan mereka. 


5 Asta (Yang Maha Mampu): yang bisa memperoleh apa 
yang Dia kehendaki tanpa melalui proses. 


PRA: 
z 


= $ (Yang Maha Berkuasa di atas semua yang 


mampu): yang menguasai segala sesuatu yang memiliki 
kekuasaan. 


=> AA (Yang Maha Mendahulukan): yang memberikan 
prioritas sebagian hal atas hal yang lain. 

= Sy (Yang Maha Mengakhirkan: yang 
mengakhirkan sebagian hal atas hal yang lain. 

5 J% (Yang Maha Awal): yang menjadi permulaan atau 
pangkal wujud. 

= '#Y (Yang Maha Akhir): yang menjadi pucuk akhir 
wujud. | 

= “aki (Yang Maha Zhahir): yang nampak dengan ayat- 
ayat (tanda-tanda kekuasaan)-Nya. 

> ziji (Yang Maha Bathin): yang tersembunyi Dzat- 
Nya. l | 

53 SA (Yang Maha Asuh): yang mengurus segala 
urusan makhluk-Nua. 

5 daa (Yang Maha Suci dari segala kekurangan): yang 
bertahta di puncak ketinggian dan terbebas dari kekurangan. 

=> Adi (Yang Maha Baikbudi): yang royal dan murah hati 
dengan kebaikan. 

=> gl (Yang Maha Menerima Taubat) (At-Tawwaab), 
yang tetap memberikan kenikmatan pada setiap pendosa. 
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=> päi (Yang Maha Membalas): yang membalas 
perbuatan orang-orang yang suka bermaksiat. 

D siai (Yang Maha Memaafkan): yang suka memaafkan 
kesalahan-kesalahan. 

= yj (Yang Maha Asih): yang memiliki belas kasihan 
yang amat tinggi. 

=> siji Wu (Yang Mempunyai Kerajaan): yang bebas 
berbuat apapun yang Dia kehendaki dalam kerajaan-Nya. 

=> a s 19 Jh 3 (Yang Maha Memiliki kebesaran dan 


kemuliaan): yang tiada kemuliaan dan kesempurnaan kecuali 
berhak disandang-Nya dan tiada pula kehormatan kecuali 
bersumber daripada-Nya. 


=> ba (Yang Maha Adil dalam keputusan-Nya): yang 
bersikap adil dalam segala keputusan hukum-Nya. 

=> mai (Yang Maha Menghimpun): yang menyatukan 
berbagai makhluk yang tercerai-berai dan berbeda-beda. 

53 Yah (Yang Maha Kaya): yang tidak membutuhkan apa- 
apa dari segala hal. 

=> ai (Yang Maha Mengayakan): yang memberikan 
apa yang Dia inginkan kepada hamba yang Dia kehendaki. 

D RAI (Yang Maha Mencegah): yang menghilangkan 
sebab-sebab | kebinasaan atau menghalangi orang yang patut 
dihalangi. 

= 4a (Yang Maha Memberi Mudharat): yang 
menimpakan mudharat pada orang yang Dia kehendaki. 

=> ad (Yang Maha Memberi Manfaat): yang 
memberikan manfaat bagi orang yang Dia kehendaki. 
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= 4,3! (Yang Maha Terang): yang nampak dengan diri- 
Nya sendiri. 
> sai (Yang Maha Membimbing): yang memberi 


petunjuk dan menuntut makhluk-Nya pada sesuatu yang Dia 
kehendaki. 


» al (Yang Maha Mencipta): yang menciptakan 
sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya. 

D Ji (Yang Maha Kekal): yang senantiasa ada dan 
wujud. 

> & yg (Yang Maha Mewarisi): yang kekal setelah 
kebinasaan makhluk. | 

=> dai (Yang Maha Lurus): yang manejemen 


pengaturan-Nya sangat tepat, akurat, dan membimbing makhluk- 
Nya pada kemaslahatan-kemaslahatan mereka. 


D gai (Yang Maha Penyabar): yang tidak tergesa-gesa 
menghukum orang yang bermaksiat kepada-Nya. 
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61. “Barangsiapa yang doanya adalah “Ya Allah, berikanlah 
akhir yang baik bagi segala urusan kami dan jauhkanlah kami dari 


segala kehinaan di dunia dan siksa akhirat’, maka ia mati sebelum 
tertimpa bala'” (HR. Ath-Thabrani)'” 


141 Al Mu'jam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (11/19), Musnad Ahmad (4/181), dan 
Shahih Ibnu Hibban (949). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu 'jam Al 
Kabiir dari Busr bin Abi Artha'ah. Hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya, dan Al Hakim dalam Al Mustadrak. Al Haitsami 
mengatakan bahwa sanad Ahmad dan salah satu di antara dua sanad 
Ath-Thabrani tsigah. Mereka semua meriwayatkannya dengan 
redaksi: | 


KAN a TA SA Carly GS A A I bi 

“Ya Allah, berikanlah akhir yang baik bagi segala urusan kami 

dan jauhkanlah kami dari segala kehinaan di dunia dan siksa 
akhirat.” Dan hanya Ath-Thabrani saja yang menambahi redaksi di 


awal dan akhir sebagaimana yang disebutkan penulis. Karena itu, ia 
pun menisbatkan hadits di atas pada Ath-Thabrani. 


Busr yang menjadi perawi hadits ini adalah anak dari Abu 
Artha'ah, bukan anak Artha'ah sebagaimana yang sering 
disalahpahami banyak orang. Ibnu Hajar mengatakan dalam Al 
Ishaabah, Ia (Busr) adalah anak Abi Artha'ah. Ibnu Hibban 
menambahkan, bahwa orang yang menyebutnya sebagai Ibnu 
Artha'ah jelas salah. Ia adalah orang yang ditunjuk Mu'awiyyah 
sebagai wali (gubernur) Yaman (pada masa pemerintahannya) dan ia 
melakukan hal-hal yang menurut Ibnu 'Asakir kurang terpuji. Yahya 
bin Ma'in bahkan menegaskan bahwa Busr adalah laki-laki jahat dan 
penduduk Madinah menolak mendengarkan haditsnya yang berasal 
dari Nabi SAW. 


Makna hadits 


Hadits ini adalah bukti atas legalitas orang yang berdoa kepada 
Allah SWT agar diberikan akhir yang baik dalam segala urusannya, 
dan urusan yang paling besar itu adalah husnul khatimah di akhir 
usianya, sebab ia akan menghadap Tuhannya dengan status terakhir 
yang disandangnya. Jika baik, maka baiklah balasannya, dan jika 
buruk, maka buruklah balasannya. Karena itu, dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW 
diriwayatkan bersabda, “Amal perbuatan tergantung pada status 
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akhirnya.” (Beliau mengucapkannya) sebanyak tiga kali (sebagai 
penegasan nilai genting masalah ini). Di dalam sanad Al Bazzar ini 
terdapat perawi bernama Abdurrahman bin Maimun Al Qaddah yang 
merupakan perawi dha'if, namun Al Bazzar menyatakannya sebagai 
orang shalih. Al Haitsami mengatakan dalam Majma’ Az-Zawaa'id 
bahwa perawi-perawi lain dalam sanad ini semuanya Shahih. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar, dan Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath dari Anas RA, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, 


Majah ia ii dl Sa La YA i yani Y Ol SAI 
otg daa Maé Jak Ji Eh JAS Ale G a Jan A3 Uya ni 
Yat Jak Sai Ad ii Gs li on sja Jak op Lain Jail Kadi 
dik HS) In Ifa) GAN cat J3 WAE A AN 3GP ÁG lte 
aa Laki ai 

“Janganlah kalian tergesa-gesa menvonis seseorang sampai 
kalian lihat akhir amalannya. Sesungguhnya ada orang yang beramal 
dengan amal shalih dalam waktu yang lama dari usianya ataupun 
dalam waktu sekejap dari masa hidupnya akan masuk surga jikalau ia 
mati (saat) mengerjakan amal shalih tersebut. (Namun) jika ia 
kemudian berubah mengerjakan amal keburukan (pada detik-detik 
akhir kematiannya, (maka ia pun masuk neraka). (Sebaliknya) ada 
hamba yang berbuat keburukan sepanjang hidupnya, kemudian ia 
akan masuk neraka jika mati dalam keadaan mengerjakan amal 
keburukan tersebut. (Namun) jika (pada detik-detik akhir 
kematiannya) ia kemudian berubah mengerjakan amal shalih, (maka 
ia akan masuk surga). Jika Allah menghendaki kebaikan pada 
seorang hamba, maka ia akan membuatnya mengerjakan kebaikan 
sebelum kematiannya.” Para sahabat pun bertanya, “Wahai ' 
Rasulullah, bagaimana Allah membuatnya mengerjakan kebaikan?” 


Beliau menjawab, “Dia akan memberi taufik kepadanya untuk 
beramal shalih, baru kemudian mencabut nyawanya.” 


Al Haitsami mengatakan bahwa perawi-perawi dalam sanad 


Ahmad tergolong shahih. Hadits dengan makna sama juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dari Aisyah RA, dengan 
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status perawi dalam sanad yang menurut Al Haitsami shahih. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Ausath dari Abu Hurairah RA dengan status sanad yang 
dinyatakan oleh Al Haitsami shahih, tepatnya status sanad riwayat 
Ath-Thabrani. Selain itu, hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bazzar 
dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir dan Al Mu jam Ash- 
Shaghiir dari Umairah yang merupakan salah seorang sahabat Nabi 
SAW dengan status sanad yang dinyatakan Al Haitsami tsiqah. Lebih 
lanjut, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Mu jam Al 
Kabiir dan Al Mu'jam Al Ausath dari Abdullah bin Mas'ud dengan 
status sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Umar bin 
Ibrahim Al Abdi yang dinyatakan tsiqah oleh lebih dari satu imam 
hadits. 


Sementara itu, versi lain dari hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath dari Ali bin Abu Thalib RA 
dengan tambahan redaksi: Rasulullah SAW bersabda, 


MAIN aa IE dgan JL gaga JG 

“Amal perbuatan tergantung akhirnya, Amal perbuatan 

tergantung akhirnya, Amal perbuatan tergantung akhirnya.” Di dalam 

sanad riwayat Ath-Thabrani ini terdapat perawi bernama Hammad bin 

Wagid Ash-Shaffar yang dinyatakan Al Haitsami sebagai perawi 
dha'if. 

Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari 


Aktsam bin Abu Al Jaun, dengan status sanad yang dinyatakan Al 
Haitsami hasan. 


Lebih lanjut, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits 
dengan makna yang sama dengan hadits-hadits di atas dalam kitab 
Shahih mereka dengan redaksi: 


Wo TJ. Jt Jamu JS SO 
“Sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan ahli surga...” 


Selain itu, Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam Al 
Mu jam Al Kabiir dan Al Mu'jam Al Ausath meriwayatkan hadits versi 
lain dari Amru bin Al Hamg Al Khuza'i, bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 
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dia a Ga a G3 ala PRA 
D Pp Tp SN ai bale 

“Jika Allah menghendaki seorang hamba baik, maka Dia akan 
mempekerjakannya sebelum kematiannya?” Ada yang bertanya, “Apa 
yang dimaksud dengan Dia akan memperkerjakannya sebelum 
kematiannya?” Beliau menjawab, “Dia akan membuatnya terbuka 
untuk mengerjakan amalan saleh pada detik-detik akhir kematiannya 
sehingga Dia ridha terhadapnya.” Al Haitsami mengatakan bahwa 
sanad Ahmad dan Al Bazzar dalam riwayat ini shahih. 


Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Jubair bin Nufair, dan di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Bagiyyah bin Al Walid, namun perawi-perawi lain dalam sanad 
Ahmad ini menurut Al Haitsami tsigah. 


Ahmad dan Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Suraij bin An- 
Nu'man, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


i aa JÉ Gi Sat i aai JÉ ALIS Up G dis Vo aa da SPG) 
' cs ... Ä 

“Jika Allah menghendaki seorang hamba baik, maka Dia akan 
memaduinya sebelum kematiannya? ” Ada yang bertanya, “Apa yang 
dimaksud dengan memaduinya?” Beliau menjawab, “Dia akan 
membuatnya terbuka untuk mengerjakan amalan saleh pada detik- 
detik akhir kematiannya, baru kemudian mencabut nyawanya.” Di 
dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Baqiyyah bin Al 


Walid, namun perawi-perawi lain dalam sanad Ahmad ini menurut Al 
Haitsami tsigah. 


Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Ausath dari A'isyah RA secara marfu’, dengan status. 
perawi dalam sanad yang dinyatakan Al Haitsami shahih kecuali 
Yunus bin Utsman yang hanya berstatus tsigah. 


Versi lain hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Mu'jam Al Ausath dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika Allah menghendaki baik seorang hamba, maka 
ia akan memperkerjakannya.” Beliau lalu terdiam. Kemudian para 
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sahabat bertanya, “(Memperkerjakannya) dalam apa, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Memperkerjakannya untuk 
melakukan amal saleh sebelum ia mati." 


Al Haitsami berkomentar bahwa Ath-Thabrani meriwayatkan 
hadits ini dalam Al Mu'jam Al Ausath dari gurunya, Ahmad bin 
Muhammad bin Nafi”. Orang ini tidak saya kenal, namun perawi- 
perawi lain dalam sanadnya shahih. 

Dan masih banyak lagi hadits yang diriwayatkan dalam masalah 
ini yang tidak bisa pensyarah sebutkan satu per satu. Namun 
kesemuannya menunjukkan bahwa yang menjadi pertimbangan adalah 
status terakhir. Karena itu, seorang hamba seyogianya memperbanyak 
diri berdoa kepada Allah agar berkenan memberikan status husnul 
khatimah kepadanya dalam segala urusannya, terutama saat akhir 
hayatnya. Begitu juga doa agar Dia menjauhkannya dari kehinaan di 
dunia dan siksa di akhirat. Sebab doa mereka merupakan jawaami' al 
kalim yang mencakup kebaikan dunia dan akhirat. Penulis juga akan 
menyebutkan hadits ini di akhir kitab insya Allah. 


2.7 Tanda-Tanda Doa Dikabulkan 
Tanda-tanda doa dikabulkan antara lain: 
Muncul rasa takut (khasyyah) 
Menangis 

Tubuh berguncang 

Terkadang terasa sampai menggigil 
Pingsan dan tak sadarkan diri 

Hati terasa tenang 

Emosi terkendali 

Batin terasa bersemangat 


PR MAN TP 


bb e 
. 


Badan terasa ringan, seolah-olah pendoa baru saja melepaskan 
beban berat yang memberati kedua pundaknya. Jika sudah 


142 Musnad Ahmad (4/200). Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
Shahih-nya (324) dari Amru bin Al Hamg Al Khuza'i. Hadits dari sumber yang 
sama (Amru) diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad-nya (5/224). 
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demikian halnya, maka ia tidak akan lalai menatap dan 
menghadap Allah, gemar sedekah dan berbagi karunia, memuji 
dan beribtihal, serta berucap syukur: Segala puji bagi Allah yang 
dengan nikmat-Nya menjadi sempurnalah segala kesalehan. 


Áp sa au gig dina Io i Je Aa 

Pa UE “Ti g ; ja 

AT E 
(u~) LN 5 5 S3 aja gih HL 


62. “Jika seseorang telah Baraki keterkabulan (doa), maka 
ia tidak akan mencegah dirinya untuk berucap: ‘Segala puji bagi 
Allah yang dengan kebesaran dan keagungan-Nya menjadi 

sempurnalah segala kesalehan’ begitu ia sembuh dari sakitnya atau 
begitu datang dari perjalanan jauhnya.” (HR. Al Hakim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak; dari 
Aisyah RA. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu 
As-Sunni. An-Nawawi mengatakan dalam Al Adzkaar bahwa 
sanadnya jayyid, sementara As-Suyuthi menilainya hasan, sedangkan 
Al Hakim menilai hadits tersebut shahih. Redaksi hadits yang 
disebutkan penulis di atas adalah salah satu redaksi versi Al Hakim. 
Adapun redaksi versi para perawi yang lain dan versi kedua Al Hakim 
adalah: 


daa gil à à iai JÉ Ka ú shy h oE pa da dl tei oi 
Je IS aa SIB ú sh É Li 


“Jika melihat sesuatu yang beliau sukai, Nabi SAW selalu 
berucap: ‘Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya menjadi 
sempurnalah segala kesalehan’. Sementara jika melihat sesuatu yang 


18 Mustadrak Al Hakim (1/499, 545), dan Sunan Ibnu Majah (3803). 
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tidak disukainya, beliau berucap: “Segala puji bagi Allah atas segala 
kondisi.” 

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam 
Al Asmaa" Wa Ash-Shifaat dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, 


s ga baen LAI 2 AI ffo oaa Pai 
Je JS É k ad Jad Hitomi d Dah i (SAPI JG 13) 
“Jika salah seorang kalian mengajukan suatu permohonan 


kepada Allah, lalu ia mengetahui (doanya) dikabulkan, maka 
hendaklah ia berucap: ‘Segala puji bagi Allah atas segala kondisi’. ” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ali bin Abu 
Thalib RA, namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Abdullah bin Rafi’ dan anaknya, Muhammad. Keduanya merupakan 
perawi yang tidak dikenal. 


Makna hadits 
Lafazh Duda a 3 Sha J s ja sah à à Kadi “Segala puji bagi 


Allah yang dengan kebesaran dan '“keagungan-Nya menjadi 
sempurnalah segala kesalehan” 


Demikian redaksi doa ini dalam beberapa naskah, sementara 
dalam beberapa naskah lain ia diredaksikan: 


- $z 207 P 0. 
Sr HL kian SI AN 


“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya menjadi 
sempurnalah segala kesalehan”. Sedangkan dalam naskah versi ketiga 
diredaksikan: 


Sana ira Desi pa mela 
“Segala puji bagi Allah yang dengan kebesaran, keagungan, dan 
kenikmatan-Nya menjadi sempurnalah segala kesalehan”. 


Tampak dalam versi ketiga ini penulis menggabungkan seluruh 
kedua versi doa sebelumnya, seolah-olah ia menjadikan Lafazh 
“dengan nikmat-Nya” sebagai ganti dari Lafazh “dengan kebesaran 
dan keagungan-Nya”, sebab dalam hadits-hadits yang diriwayatkan 
oleh selain penulis hanya ada satu di antara kedua redaksi tersebut 
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(antara mencantumkan “dengan nikmat-Nya” saja atau mencantumkan 
“dengan kebesaran dan keagungan-Nya” saja, dan tidak ada yang 
menggabungkan keduanya-penerj). 


Tanda-tanda terkabulnya doa yang disebutkan oleh Ibnu Al 
Jazari ini hanya bersifat eksperimental, sehingga tidak bisa dijadikan 
sebagai acuan. Karena setiap pendoa yang merasakan doanya terkabul 
dan diberi karunia keterkabulan oleh Allah SWT pasti akan merasakan 
sesuatu dari tanda-tanda tersebut. Dan jika sudah mengetahui hal 
tersebut, maka ia mesti mengikuti petunjuk yang telah diberikan 
Rasulullah SAW untuk mengulang-ulangi bacaan tahmid dengan 
redaksi yang telah diinstruksikan Rasulullah SAW ini. 
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BAB III 
DZIKIR DAN DOA SEHARI SEMALAM 


3.1 Dzikir dan Doa Pagi dan Petang 


Penulis menjelaskan dalam kitabnya, Miftaah Al Hishn: Pagi 
(shabaah) adalah rentang waktu yang dimulai sejak terbit fajar hingga 
terbenam matahari. Sementara yang dimaksud dengan sore (masaa”) 
adalah sejak terbenam matahari hingga terbit fajar. Terlalu jauh 
kiranya jika ada orang yang berpendapat bahwa waktu sore dimulai 
dengan tergelincirnya matahari (setelah tengah hari kira-kira jam tiga- 
an). Jika yang dimaksud adalah masuknya waktu petang (asyiyyi), 
maka pendapat tersebut mendekati (kebenaran), namun jika yang 
dimaksudkannya adalah sore, maka pendapat tersebut jauh (dari 
kebenaran). Sebab Allah SWT telah berfirman, “Maka bertasbihlah 
kepada Allah di waktu kamu berada di sore hari dan waktu kamu 
berada di waktu shubuh.” (Qs. Ar-Ruum (30): 17) Jadi, kebalikan dari 
masaa ' adalah shabaah. 


- at aa . ea . 2- 9 TEA ` . 
AAS SVG PN He dalah RA pai Y A og LA 
AL 5) yr ali Li PY 


63. “Dengan menyebut nama Allah, tidak ada sesuatu apapun 
yang ada di langit dan di bumi yang dapat menimbulkan mudharat 
bersama nama-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui” Dibaca tiga kali. (HR. Keempat penulis kitab As-Sunan 
dan Ibnu Hibban). ™“ 


4 Sunan Abu Daud (5088) dan Sunan At-Tirmidzi (3388). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh keempat penulis kitab As-Sunan 
(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah) dan Ibnu Hibban 
dari Utsman bin “Affan RA. Setelah meriwayatkan hadits ini, At- 
Tirmidzi berkomentar bahwa hadits ini berstatus hasan gharib shahih. 
Sementara Ibnu Hibban menilainya shahih. Hadits dari sumber yang 
sama diriwayatkan oleh Al Hakim dengan status sanad yang 
dinyatakanya shahih. 


Sambungan lengkap hadits ini setelah redaksi: “(diucapkan) 
sebanyak tiga kali” adalah “maka tidak akan sesuatupun yang 
memberi mudharat kepadanya.” Adapun permulaan hadits ini adalah 
sabda Nabi SAW, 


x . ata E MM .. Ia 0... - 
E.-A pm US JS sela ay JS lan SI ya 

“Jika seorang hamba berdzikir setiap pagi hari dan setiap 
malam hari: Dengan menyebut nama...” 

Saat meriwayatkan hadits ini, Aban bin Utsman” telah 
menderita sejenis penyakit hemiplegia (sejenis kelumpuhan yang 
menyerang sebelah tubuh), sehingga orang yang mendengar hadits ini 
darinya pun langsung memelototinya (dengan tatapan sangsi). Aban 
pun berkata kepadanya, “Mengapa kamu melihatku begitu. Sungguh 
hadits ini seperti yang aku ceritakan kepadamu. Akan tetapi pada hari 
ketika aku terserang penyakit ini aku lupa mengucapkannya 
(membaca dzikir tersebut), sehingga berlakulah takdir (ketentuan) 
Allah ini kepadaku.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa kalimat- 
kalimat dzikir ini bisa memberi daya tangkal bagi pengucapnya dari. 
segala kemudharatan (hal buruk) dalam bentuk apapun dan sepanjang 
malam hingga siang harinya, ia akan terbebas dari marabahaya jika ia 
melafalkannya siang dan malam. 


145 # Dia adalah perawi yang mendengar hadits ini dari Utsman bin ‘Affan. 
Komentar mengenai diri Aban bin Utsman yang diriwayatkan oleh pensyarah 
merupakan bagian dalam teks riwayat hadits ini. 
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E E A NN Si s7 las 
ny aa SA Gb GSA a SG sel -ae 


(>) A (bp 


64. “Aku berlindung dengan (perantara) kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari segala keburukan apa yang Dia cipta” |Dibaca 
sekali pada pagi hari. Dan tiga kali pada sore hari. (HR. At-Tirmidzi, 
dan Ath-Thabrani)'* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Ausath dari Abu Hurairah RA. Sebagai 
informasi, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dari tiga jalur 
periwayatan. Al Haitsami mengatakan: Dua riwayat di antaranya 
berstatus tsiqah perawinya, sementara yang lain masih diperselisihkan 
statusnya. Adapun redaksi At-Tirmidzi adalah: 


e u a y SUN i G II a ii Ia 
AB b iao ias d 
“Barangsiapa yang ketika memasuki sore dan pagi hari 
membaca sebanyak tiga kali: “Aku berlindung dengan (perantara) 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari segala keburukan apa yang 
Dia cipta’, maka ia tidak akan terkena demam (panas) pada malam 
harinya.” At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini kasan. 
Sementara dalam versi Shahih Muslim dan kitab-kitab Sunan 
lainnya hadits ini diriwayatkan dengan redaksi: 
Pe a GS iag ali i lo l NI a 
u a y MABA SAK SE el yo ii ul Jú i 
Ada seorang laki-laki datang menghadap Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, semalam saya digigit kalajengking.” 


146 Sunan At-Tirmidzi (3388) dari Utsman bin Affan RA. Ath-Thabrani juga 
meriwayatkannya dalam kitab Ad-Dua' (348) dari Abu Hurairah RA, begitu pula 
Muslim (2709). 
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Beliau pun bersabda, “Tidakkah kamu membaca ketika menjelang 
sore: “Aku berlindung dengan (perantara) kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari segala keburukan apa yang Dia cipta'.” Nampak di 
sini bahwa dzikir ini hanya perlu dibaca sekali. 


Makna hadits 

Lafazh SUS Ai SUK yg “Aku berlindung dengan 
(perantara) kalimat-kalimat Allah yang sempurna” Al Harawi dan 
lainnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kalimat-kalimat 
Allah adalah Al Qur'an. Sedangkan yang dimaksud sempurna adalah 
ia tidak dihinggapi kekurangan maupun cela, seperti ucapan manusia. 
Namun ada juga yang mengartikan sempurna di sini sebagai yang 
bermanfaat, mencukupi, dan menyembuhkan dari segala hal yang 
dimintakan perlindungan darinya. 


A 23 e o ó {3 - 0-1 o ó: X Za 3 
A GA a OE Ga (Al mara! a S'y ti -10 
(E) PAI a A Te BI AI G AN Y Da 
65. “Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk. Dibaca tiga kali, 
dilanjutkan dengan membaca (ayat): Dialah Allah yang tiada Tuhan 


selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata...hingga 
akhir surah Al Hasyr.” (HR. At-Tirmidzi)'' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ma'gil bin Yasar 
RA. Redaksi lengkapnya adalah: Diriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, | 


W Sunan At-Tirmidzi (2922). 
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SAM ffy part da a ella A a Se UN a JÉ Ya 
era Sa aa in An JS a AT ya AT 
Ad Ula DS omi yr PG Uh A D KU 

“Barangsiapa yang ketika jelang pagi hari membaca sebanyak 

tiga kali: “Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk', kemudian membaca 
tiga ayat terakhir surah Al Hasyr, maka Allah akan menugasi tujuh 
puluh ribu malaikat untuk bershalawat kepadanya hingga sore 
menjelang, dan jika dia mati pada hari itu, maka ia mati dalam 


keadaan syahid. Dan barangsiapa yang mengucapkannya ketika 
jelang sore, maka baginya kedudukan tersebut.” 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar 
bahwa hadits ini berstatus hasan gharib. Kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari jalur ini. Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Ad- 
Darimi dan Ibnu As-Sunni dengan status sanad yang dinyatakan dha'if 
oleh An-Nawawi. 


s8 3 
| 


So 2 2.9 3, ° 3 se za. 5 3 ° 2 
PA a Dp ET J3 ONE IE AIA Jd 1 


s 
s0 
2 


66. “Qulhuwallaahu ahad tiga kali, qul a'uudzu bi rabbi al falaq 
tiga kali, dan gul a'uudzu bi rabbi an-naas tiga kali.” (HR. Abu Daud 
dan At-Tirmidzi)' 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari 
Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib dari ayahnya. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits 
ini hasan shahih gharib dari jalur periwayatan ini. Adapun redaksi 
versi Abu Daud adalah sebagai berikut: Suatu malam yang berhujan 
deras dan gelap gulita, kami keluar mencari Rasulullah SAW agar 


148 Sunan Abu Daud(5082), dan Sunan At-Tirmidzi (3575). 
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beiau shalat mengimami kami, dan kami pun menemukan beliau. 
Beliau berkata, “Katakan!" Aku tidak mengatakan apa-apa. Beliau 
berkata lagi, “Katakan!” Aku tetap tidak mengatakan apa-apa. Beliau 
berkata lagi, “Katakan!” Aku tetap tidak mengatakan apa-apa. Beliau 
berkata lagi, “Katakan!” Aku tanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
harus aku katakan?” Beliau bersabda, “Bacalah: qulhuwallaah dan 
mu'awwidzatain (surah Al Falaq dan An-Nas) dikala sore dan pagi 
tiga kali, niscaya ia akan memeliharamu dari segala sesuatu.” (Al 
Hadits) 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa membaca surah-surah tersebut 
pada waktu sore dan pagi bisa memelihara si pembaca dari segala hal 
yang dikhawatirkan dalam bentuk apapun. 


Sani LAS A a —1V 
Ea TA Oh ai | P) Ma PN, PA, 
OA UAS nahi Aa i e 


(3) yA 
67. “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh. Dan bagi- 
Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada 
pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur. Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. dan 
seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur)” (HR. Abu: 
Daud)" | 





189 Sunan Abu Daud (5076). 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas RA. 
Redaksi lengkap hadits ini adalah sebagai berikut: 
yana a Ap a Gay Opal a aa Cjr JÉ 1 
ag JÚ ag G ag AG Bj OA AS ep Ih P3 
NB al ya OA OT NS Jia 
` “Barangsiapa yang kala pagi membaca: “Maka bertasbihlah 
kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Subuh. Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu 
berada di waktu Zhuhur. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya. dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan 
(dari kubur)’ (Os. Ar-Ruum (30): 17), maka ia akan menemukan apa 
yang terlewatkan pada hari tersebut. Lalu barangsiapa membaca 
seperti itu dikala sore, maka ia akan menemukan apa yang 
terlewatkan pada malam tersebut.” 


Hadits yang semakna dari sumber yang sama diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dan Ibnu As-Sunni. Hadits ini dinyatakan dha'if oleh Al 
Bukhari dalam At-Taariikh pembahasan Adh-Dhu'afaa'. (Alasannya) 
di dalam sanad Abu Daud terdapat perawi bernama Muhammad bin 
Abdurrahman Al Bilmani yang dinilai dha 'if. 


s A 2 
(b) CEA 4! —1A 
68. “Ayat Kursi”. (HR. Ath-Thabrani)” 


120 41 Mu'jam Al Kabiir Ath-Thabrani (IX/147). Hadits senada diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dalam Shahih-nya (2311) secara mu'allag. Dan inilah yang 
diisyaratkan oleh pensyarah. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir dari Ibnu Mas'ud RA. dengan redaksi lengkap: 


Sa da GA Gea ii jae GP La 
aa Hb a 

“Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat (dengan rincian) 
empat ayat awal surah Al Bagarah, ayat Kursi dan dua ayat 
setelahnya, ayat-ayat penutup surah Al Bagarah, maka rumah 
tersebut tidak akan dimasuki syetan sampai pagi.” Hadits ini juga 


diriwayatkan oleh Al Hakim dan menurut penilaiannya hadits ini 
shahih. 


Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ad-Dailami dalam 
Musnad Al Firdaus dari Imran bin Hushain RA, secara marfu’, 
AI pad M3 Hand 0) Kali Y, Ka iy SESI ab TI La 
. yu) 
“Barangsiapa membaca Al Fatihah dan ayat Kursi (maka ia 
aman dari gangguan manusia dan jin), dan jika keduanya tidak 
dibaca di rumah, maka pada hari itu ia akan terkena gangguan 'ain 
(hal buruk) manusia atau jin.” 


Informasi lebih lengkap diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari 
dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ia memergoki syetan yang datang 
mencuri kurma. Abu Hurairah RA pun menangkapnya, lalu si syetan 
memintanya agar dilepaskan dengan imbalan ia akan memberitahukan 
kepadanya kalimat-kalimat yang bermanfaat untuk mengalahkan 
syetan. Syetan itu berkata, 


Wi a AN ya TE IG BU e Si aa IBU lag Hi ig SI 
LS Ag Sei dea Je IN IE esai Hr ab 
“Jika hendak merebahkan diri ke ranjangmu, maka bacalah ayat 
Kursi, maka engkau akan selalu dijaga oleh Allah dan syetan tidak 
akan bisa mendekatimu sampai pagi menjelang.” Nabi SAW berkata, 


“Adapun sekarang dia berkata benar kepadamu, kendati dia adalah 
seorang pembohong.” 
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Hadits yang semakna diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi dari Abu Ayyub Al Anshari RA dengan status yang 
dinyatakan At-Tirmidzi hasan. 


Pan 
82e 2 


Y ia ad Si J yý Š A à bii eh agel -aa 
AB S ga E do p isd i aii d j ád Wa 


20r ar 


sar gan pe eka T 
A ce) ENE T 


69. “Kami jelang pagi, dan jelang pagilah segenap kerajaan 
milik Allah. Segala puji bagi-Nya. Tiada tuhan yang patut disembah 
melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak tersekutukan. Bagi-Nya 
segenap kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Tuhan, aku mohon kepada-Mu segala kebaikan 
pada hari ini dan segala kebaikan pada hari berikutnya. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari segala keburukan pada hari ini dan dari 
segala keburukan pada hari berikutnya. Tuhan, aku berlindung 
kepada-Mu dari malas dan keburukan dampak ketuaan. Tuhan, aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa di neraka dan siksa di dalam 
kubur.” (HR. Muslim dan Abu Daud). "°! 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Ibnu 


Mas'ud RA. Adapun redaksi lengkap hadits versi Muslim adalah 
sebagai berikut: 


i Ei Ia A je ab Aa Sh a Y À aad AU a asi 
aU 3 pi SI Gd G ja) Ú PEE Pela j2 
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Kentot Mail WS JÉ matot g Ig PSI syah pada JS 
áh ey JIN HE ya Un SPA Uh Ay dh da SA rai 

“Kami jelang sore, dan sorelah segenap kerajaan milik Allah. 
Segala puji bagi-Nya. Tiada tuhan yang patut disembah melainkan 
Allah Yang Maha Tunggal dan tak tersekutukan. Bagi-Nya segenap 
kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikan malam ini dan 
segala kebaikan yang ada di dalamnya. Dan aku berlindung kepada- 
Mu dari keburukan malam ini dan dari segala keburukan yang ada di 
dalamnya. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, 
kerentaan, masa tua yang buruk, serta fitnah dunia dan siksa kubur. 
Saat jelang pagi, beliau mengucapkan kalimat senada dengan 
perubahan: Kami jelang pagi dan jelang pagilah segenap kerajaan 
milik Allah.” Dalam riwayat lain diredaksikan: Aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa neraka dan siksa kubur.” 

Dalam periwayatan hadits ini, ada perbedaan redaksi yang 
terjadi dalam naskah-naskah kitab ini. Sebagian meriwayatkan dengan 
redaksi: Kami jelang pagi, dan sebagian lain meriwayatkan dengan 
redaksi: Kami jelang sore. Begitu juga soal lafazh: “Kebaikan hari ini 
dan keburukan setelahnya.” Seharusnya penulis lebih memilih redaksi 
hadits Muslim. 


a zat 03 2202 AN P 2.3 5, 33 ú 
y PN g AN JSI a L T ae -V. 
WA a 


70. “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, 
kerentaan, masa tua yang buruk, serta fitnah dunia dan siksa kubur.” 
(HR. Muslim)” | 


152 Lihat hadits sebelumnya. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini adalah penggalan dari hadits sebelumnya, dan 
sebagaimana yang telah kami informasikan, bahwa hadits ini 
bersumber dari Ibnu Mas'ud RA. 


Makna hadits 

Lafazh $i say “dan masa tua yang buruk” Ini adalah 
permohonan perlindungan agar dijauhkan dari petaka serta dampak 
buruk panjang usia, seperti pikun dan hilang akal (hingga menjadi 
seperti anak kecil). Ada juga kalangan yang membaca “al kibar” di 
atas dengan “al kibr” yang berarti keangkuhan. Namun yang tepat 
adalah pembacaan dan pemaknaan yang pertama. 


2o ó PE ari AN ON ja Ca aa ta 
aef a! KAN A L Á II aa Tea —VA 


r 
1! er 


ia > 


GTA a h SAN kg iE G3 aig 3 

Ta Pei 

(2) a A 

T1. “Kami jelang pagi, dan jelang pagilah segenap kerajaan 

milik Allah, tuhan sekalian alam. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu 

kebaikan hari ini, kejayaannya, kemenangannya, cahayanya, 

keberkahannya, dan petunjuknya. Dan aku berlindung kepada-Mu 

dari keburukan apa saja yang ada di dalamnya dan keburukan segala 
hal setelahnya.” (HR. Abu Daud)!” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Malik Al 
Asy'ari RA. Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Isma'il bin 
“Ayyash dan statusnya sudah dikenal. Selain itu, di dalam sanadnya 
juga ada perawi bernama Dhamdham bin Zar'ah Al Hadhrami yang 
dinilai dha'if oleh Abu Hatim, namun ia dinyatakan tsigah oleh Ibnu 


153 Sunan Abu Daud(5084). 
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Ma'in dan Ibnu Hibban. Dalam redaksi versi Abu Daud, terdapat 
tambahan di akhir hadits: “Kemudian jika jelang sore, hendaklah ia 
mengucapkan dzikir seperti itu.” Adapun permulaan Hadits ini adalah 
sebagai berikut: “Jika salah seorang kalian jelang pagi, maka 
hendaklah ia membaca: Kami jelang pagi...” 


Dalam naskah asli kitab ini, ada kesimpangsiuran redaksi. 
Sebagian tertulis: Kami jelang pagi, dan sebagian lain tertulis: Kami 
jelang sore. Terjadi juga beberapa penggantian penukaran dhamir 
(kata ganti) antara mudzakkar dan mu 'annats untuk menyesuaikan 


Tah (pagi), ska (sore), kali (malam), 543! (hari). Begitu pula 
dengan redaksi hadits yang berbunyi: "jika salah satu dari kalian 


berada di pagi hari, maka ucapkanlah: kami jelang pagi." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir. 


r 


r 0,” (J L r r A 2r eoe at. P PD E 
U Di L SU EA G l Du all -VY 


g ..8 
AP MS) pp 


72. “Ya Allah, hanya dengan pertolongan-Mu kami jelang pagi, 
hanya dengan pertolongan-Mu kami jelang sore, hanya dengan 
pertolongan-Mu kami hidup, hanya dengan pertolongan-Mu kami 
'mati, dan hanya kepada-Mu kami dibangkitkan.” (HR. Keempat 
penulis kitab As-Sunan dan Ibnu Hibban)'** 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh keempat pemilik kitab Sunan (At- 
Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah) dan Ibnu Hibban dari 
Abu Hurairah RA. 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar 
bahwa hadits ini hasan shahih. Hal senada dinyatakan dan ditegaskan 
pula oleh Ibnu Hibban dan An-Nawawi. Hadits ini diriwayatkan oleh 


154 Sunan Abu Daud (5069), Sunan At-Tirmidzi (3391), Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah karya An-Nasa'i (569), Sunan Ibnu Majah (3868), dan Shahih Ibnu 
Hibban (965). 
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Ahmad dengan sanad yang berperawi shahih, juga oleh Abu Awanah 
dalam Shahih-nya, serta oleh Ibnu As-Sunni dalam “Amal Al Yaum wa 
Al Lailah. 


Adapun permulaan hadits ini adalah sebagai berikut: 
Ke an ai Si EI os 
“Jika jelang pagi, Rasulullah SAW berucap: Ya Allah, hanya 
dengan pertolongan-Mu kami jelang pagi...” Dalam versi sebagian 
perawi lainnya diredaksikan dengan: Sol V) “Jika kalian jelang 
pagi...” Hadits ini menghimpun aspek ucapan sekaligus tindakan. 


Makna hadits 
Lafazh 7453 SY, “dan hanya kepada-Mu kami dibangkitkan” 


Demikian yang tertulis dalam sebagian naskah asli kitab ini. 
Dalam sebagian yang lain tertulis: pad! UJI, (dan hanya kepada-Mu 
kami kembali). Inilah lafazh yang paling banyak diriwayatkan oleh 
kebanyakan perawi hadits. Akan tetapi, Abu Daud dan At-Tirmidzi 


meriwayatkan hadits ini dan selanjutnya dengan redaksi (yang 
menggabungkan kedua versi): 


SAN Urat UI Sp Dig AS Di nol On aa Jó aml ó 
SA G LAI Ui G a y aa l Jó 


“Jika jelang pagi, Rasulullah SAW berucap: ‘Ya Allah, hanya 
dengan pertolongan-Mu kami jelang pagi, hanya dengan pertolongan- 
Mu kami jelang sore, hanya dengan pertolongan-Mu kami hidup, 
hanya dengan pertolongan-Mu kami mati, dan hanya kepada-Mu 
kami kembali.’ Dan jika jelang sore, beliau berucap; ‘Ya Allah, hanya 
dengan pertolongan-Mu kami jelang sore, hanya dengan pertolongan- 
Mu kami jelang pagi, hanya dengan pertolongan-Mu kami hidup, 
hanya dengan pertolongan-Mu kami mati, dan hanya kepada-Mu 
kami dibangkitkan. ' 


Dari sini bisa disimpulkan bahwa lafazh sad berlaku untuk 
dzikir pagi hari, sedangkan lafazh 3453! untuk sore hari. Adapun 
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70 


penempatan lafazh i, diletakkan setelah &ete! dan seterusnya 


memberikan pengertian spesifik (dalam hal ini kami terjemahkan: 
hanya dengan-Mu). Dan huruf ba' di sini memiliki arti pertolongan 
(hanya dengan pertolongan-Mu). 


AA 


r s 


yd 


Kan 


AI 


(S) a a ny 3 

73. “Kami jelang pagi, dan jelang pagilah segenap aan 

milik Allah. Segala puji bagi-Nya. Tiada sekutu bagi-Nya, dan tiada 

tuhan yang patut disembah melainkan Dia. Hanya kepada-Nyalah 
kami dibangkitkan.” (HR. Al Bazzar dan Ibnu As-Sunni)'”*” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ibnu As-Sunni dari 
Abu Hurairah RA, dengan redaksi lengkap: Sesungguhnya jika pagi 
menjelang Nabi SAW berucap; “Kami jelang pagi...” Dan jika sore 
menjelang beliau berucap; “Kami jelang sore dan jelang sorelah 
segenap kerajaan milik Allah. Segala puji bagi-Nya. T iada sekutu 
bagi-Nya, dan tiada tuhan yang patut disembah melainkan Dia. 
Hanya kepada-Nyalah kami kembali.” 


Al Haitsami berkomentar bahwa sanad hadits ini jayyid. Hadits 
yang semakna diriwayatkan dari Salman, dan diriwayatkan juga oleh 
Ibnu An-Najjar dengan redaksi: 

EY atya SIS aa YA ji a Cu Wu sÍ eg 
AE G OAS CASÉ Dp sai 

“(Jika kau jelang pagi, maka ucapkanlah:) ‘Ya Allah, Engkau 

adalah Tuhanku, tiada sekutu bagi-Mu. Aku jelang pagi dan jelang 


pagilah segenap kerajaan milik Allah yang tiada sekutu bagi-Nya.’ 
(sebanyak tiga kali). Dan jika jelang sore, ucapkan wirid senada 


155 Musnad Al Bazzar (3105), Kasyr Al Astar, Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya 
Ibnu As-Sunni (49). Lihat Majma' Az-Zawaa 'id (X/114). 
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(dengan mengganti pagi menjadi sore), sesungguhnya kalimat-kalimat 
dzikir ini bisa menghapus (dosa) antara keduanya.” 


J Ur 13 “Hanya kepada-Nyalah kami 
dibangkitkan” dalam 'beberapa naskah, ditulis dengan redaksi ang 


"mad! “Hanya kepada-Nyalah kami kembali”. Dan masalah ini telah 
kami jelaskan sebelumnya secara gamblang. 


ss... 


Terkait dengan Lafazh 3 


EE in PEL of,- PO EPT A 

JS 3 GÉN HI G I DIAL bG agi v4 

Pa an MDEE PEIEE EOI 

Ey gi A ja Or S NY RN K a 
APD 3) AS ya Wa 


74. “Ya Allah, Yang Maha Menciptakan langit dan bumi, Yang 
Mengetahui hal-hal yang gaib dan nampak, Tuhan pemilik segala 
sesuatu, dan penguasanya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
patut disembah melainkan Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan nafsu diriku serta dari keburukan syetan dan jebakan- 
jebakannya (untuk berbuat syirik kepada-Nya).” (HR. Abu Daud, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA. Hadits dari sumber yang 
sama diriwayatkan oleh An-Nasai dan Al Hakim yang 
menyatakannya sebagai hadits shahih sebagaimana halnya Ibnu 
Hibban. 


Adapun permulaan hadits ini adalah sebagai berikut: 
J JÓ iai g Sl ó RAY oú ap di) G KS yi Ju 


Bg Catat óy g Tap ó qi JG £ AA AI E sg ti SN pé eli 
Maman J! Dis 


156 Sunan Abu Daud(506T), Sunan At-Tirmidzi (3392), Shahih Ibnu Hibban (962). 
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Abu Bakar RA berkata, “Wahai Rasulullah, . perintahkan 
kepadaku beberapa kalimat yang harus aku baca jika jelang pagi dan 
sore.” Beliau menjawab, “Bacalah: 'Ya Allah, Yang Maha 
Menciptakan langit dan bumi...” Ibnu Hibban memberikan tambahan 
di akhir hadits ini dengan redaksi: ... “Ucapkan itu jika kamu jelang 
pagi, sore, dan ketika hendak merebahkan diri di tempat tidurmu. 

Sementara At-Tirmidzi memberikan tambahan di akhir dari jalur 
periwayatan lain dengan redaksi: 


A3 NAS Pep Ha Je OA ohy 
“(Kami berlindung kepada-Mu) dari melakukan hal buruk pada 
diri kami sendiri atau menyeretnya pada orang muslim lain.’ 


Makna hadits 
Lafazh S5) menurut Al Khaththabi diriwayatkan dalam dua 


versi. Pertama, dibaca MS,» dengan memberi tanda baca kasrah pada 


huruf syin dan sukun pada huruf ra'. Artinya, segala hal yang 
dibisikkan syetan kepada manusia agar mereka terjebak 


menyekutukan Allah SWT. Kedua, dibaca S dengan memberi 


tanda baca fathah pada huruf syin dan ra', artinya jebakan-jebakan dan 
tipu daya syetan. 


*£ e “3 fef 703 *. lo se Ar 
aa (ab) Heni Ia Ka A ol, -Vo 
ik í . 3 La at aS - Ze PP E 
(SD) ph Sa Nana Gi Je BA 

75. “(Aku berlindung kepada-Mu) dari melakukan hal buruk 
pada diriku sendiri atau menyeretnya pada orang muslim lain. (Kami 
berlindung kepada-Mu) dari melakukan hal buruk pada diri kami 
sendiri atau menyeretnya pada muslim lain.” (HR. At-Tirmidzi dan 
Ath-Thabrani)'” 
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Takhrij hadits 


Redaksi hadits ini adalah penggalan dari redaksi hadits yang 
baru saja kami kemukakan sebelumnya. Penulis menisbatkan redaksi 
hadits pertama pada Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath, 
sementara yang kedua pada At-Tirmidzi. Telah kami kemukakan juga 
sebelumnya bahwa ia adalah redaksi versi At-Tirmidzi. 


DA 0 .. [loz ob 19. E S £ á s? 
USIA Use al iiy DI WA Sl eeel -ya 
Da Naa o- PORE PIEDER E. PEREG Bk - Par 0 1 e 
Su AE Kian oi IYA Y DL Da aig 
Fofo Meme e ES A R 
(ab) KG Si jas GG 


76. “Ya Allah, jelang pagi ini, aku meminta-Mu menjadi saksi, 
berikut para malaikat pemanggul Arasy-Mu, para malaikat-Mu, dan 
seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkaulah tuhan yang tiada tuhan yang 
patut disembah melainkan Engkau dan Muhammad adalah hamba 
dan Rasul utusan-Mu. Barangsiapa mengucapkannya, maka Allah 
akan mengampuni dosa yang dilakukannya sepanjang hari dan 
malamnya.” (HR. Ath-Thabrani)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Ausath dari Anas RA. Al Haitsami mengatakan, Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam Al Mu 'jam Al Ausath dari jalur Abu Humaid 
Al Anshari dari Al Qasim. Perawi ini tidak aku kenal, namun para 
perawi lainnya dalam sanad hadits tersebut tergolong hasan. 


Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi dan Abu Daud dengan redaksi: Rasulullah SAW bersabda, 


2o 22 7 Cail ta 2 Sia Lk 1 DAT 5 | s31 Ian a aini ukos 
Sar) ULG Uap 4 3 DASI Da el! ama cra JM Uya 


ag oS -. z .. "5. a Paan Pa a PAN ai Aiat 
yaa BAE Ga oh i a a I ag Ai Y a Ya csf af uda 
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ai oii a A Gb na Ch ud il G ah 
up lah 
“Barangsiapa ketika di waktu pagi mengucapkan:. Ya: Allah, 
jelang pagi ini, aku meminta-Mu menjadi saksi, berikut para malaikat 
pemanggul Arasy-Mu, para malaikat-Mu, dan seluruh makhluk-Mu, 
bahwa Engkaulah tuhan yang tiada tuhan yang patut disembah 
melainkan Engkau dan Muhammad adalah hamba dan Rasul utusan- 
Mu. Barangsiapa mengucapkannya, maka Allah akan mengampuni 
dosa yang dilakukannya sepanjang harinya, dan barangsiapa 
mengucapkannya di waktu sore, maka maka Allah akan mengampuni 
dosa yang dilakukannya sepanjang malam tersebut.” Setelah 
meriwayatkan Hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar bahwa ja adalah 
hadits gharib. 


Makna hadits | 

Lafazh 4850} “dan Malaikat-Mu” Lafazh ini merupakan 
model penggabungan atau penyambungan dua kata yang sifatnya 
umum pada kata yang sifatnya khusus, karena para pemanggul “Arasy 


juga termasuk malaikat. Begitu juga Lafazh seluruh makhluk-Mu, 
sebab malaikat termasuk makhluk. 


My urat AL OA ak BU 0, ... , 835 

USA Uap as dg, Big enge A -YV 

E E a E E TE E A Mo aa Pn PPN, 2 

oh a a a Y aa Aya Ya ud uas ai 
na PN 4 or pan 


4S 5) Ap ai Oya Le heran 


77. “Ya Allah, jelang pagi ini, aku meminta-Mu menjadi saksi, ` 
beserta para malaikat pemanggul Arsy-Mu, seganap malaikat-Mu, 
dan seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkaulah tuhan yang tiada tuhan 
yang patut disembah melainkan Engkau Yang Maha Tunggal dan tak 
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tersekutukan, dan bahwasanya Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Mu” Empat kali. (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)!’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari 
Anas bin Malik RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan juga 
oleh An-Nasa'i. Adapun redaksi lengkap versi mereka adalah sebagai 
berikut: “Barangsiapa yang di waktu pagi atau di waktu sore 
mengucapkan: Ya Allah, jelang pagi ini, aku meminta-Mu menjadi 
saksi, berikut para malaikat pemanggul Arsy-Mu, para malaikat-Mu, 
dan seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkaulah tuhan yang tiada tuhan 
yang patut disembah melainkan Engkau dan Muhammad adalah 
hamba dan Rasul utusan-Mu (sekali), maka Allah akan membebaskan 
seperempat dirinya dari neraka. Barangsiapa yang mengucapkannya 
dua kali, maka Allah akan membebaskan separuh dirinya dari neraka. 
Barangsiapa yang mengucapkannya tiga kali, maka Allah akan 
membebaskan tiga perempat dirinya dari neraka. Dan barangsiapa 
yang mengucapkannya empat kali, maka Allah akan membebaskan 
dirinya dari neraka.” 


An-Nawawi menyatakan sanad hadits ini jayyid, dan 
sebagaimana yang dilihat, penulis hanya menyebutkan sebagian hadits 
ini. 


- Ho s3? Z2 aur 2 Ann A ° sa. 

BI II AI GAN GAM a Kadi WI SI egl -VA 
PN ud ae. 020 sa? sr ses 3 ° H Za. P "5 
ol) SI pl tl E si, Sad Pe ASN, a 
DGE OES Kei OES KA Ong EN KA 
E ae KA SL AT E GNU 
(PD) SP Je ol OA yaf SP 3 
78. “Ya Allah, aku mohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan 


akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
pada agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. Ya Allah, tutupilah 


199 Sunan Abu Daud (5068), dan Sunan At-Tirmidzi (3501). 


HA | 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


auratku dan amankanlah aku dari cekam ketakutanku. Ya Allah, 
jagalah aku dari arah depan, belakang, samping kanan, samping kiri, 
dan dari atasku. Dan dengan keagungan-Mu aku berlindung kepada- 
Mu dari kehinaan.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban).'” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari 
Ibnu Umar RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al Hakim. Al Hakim mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih, begitu juga Ibnu Hibban. An-Nawawi juga 
mengatakan bahwa kami meriwayatkannya dengan sanad-sanad yang 
shahih. 

Adapun redaksi lengkap hadits ini versi Abu Daud dan lainnya , 
adalah sebagai berikut: Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 


9... Ie Isa 


Kas Gan aa AGAN Aa ba Gl la Ai io d ph SA 
| 2... WI BA 
“Rasulullah SAW tidak pernah melewatkan berdoa dengan doa- 


doa ini ketika jelang sore dan pagi: Ya Allah, aku mohon kepada- 
Mu...” 


Makna hadits 


2... or ... 


Lafazh #3) KAI Dg FA “Tutupilah aurat (cela)ku dan 
amankanlah aku dari cekam ketakutanku” Dalam redaksi versi 
keseluruhan perawi di atas, kata 3) dan 16y, disebutkan dalam 
bentuk tunggal (mufrad). Versi berbeda diriwayatkan oleh Ibnu Abu 


Syaibah yang menyebutkannya dalam bentuk jamak (plural): “z!. 


JÉN w) SI “Ya Allah, tutupilah aurat-auratku dan amankanlah 
aku dari cekam-cekam ketakutanku.” 


16 Sunan Abu Daud (5074), dan Shahih Ibnu Hibban (961). Lihat juga Sunan An- 
Nasa '1 (VII1/282) dan Sunan Ibnu Majah (3871). 
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Adapun yang dimaksud dengan kata 3) adalah sesuatu yang 
membuat malu pemiliknya jika nampak, sementara yang dimaksud 
dengan 45, (cekam ketakutan) adalah kepanikan dan kengerian. 


Lafazh # i JÍ of “dari kehinaan” Waki’ bin Al Jarrah 


mengatakan, ungkapan ini berarti dihinakan. 
a LS TI MS WA ya MY YA 


A e) R ega JS da 
79. “Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang 
Maha Tunggal dan tak tersekutukan. Bagi-Nya kerajaan dan bagi- 


Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (HR. Abu 
Daud dan An-Nasa'i)'”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abu 
Ayyash Az-Zuragi RA. Selain itu, hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan Ahmad, dan Ibnu Majah. Adapun redaksi lengkap hadits 
dari Abu “Ayyash adalah sebagai berikut: Rasulullah SAW bersabda, 


Se Sa IS AP gr abi Bi SS Una ET EEEE 
Ha ab Uh ny Dag jab DUS ay Jie HD 
Kel ó IU ON a FX OMA Ia jr POS) sop as Ohh 
ban Oa Ya Ep ali an Las A JÉ Kasiah ja Fo oe 
US Up Lha p% yÍ ol Hn dya Gd BI Gd aka A FT 
Ae yi Tato JENIS 

“Barangsiapa yang ketika pagi hari mengucapkan: Tiada tuhan 


yang berhak disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak 
tersekutukan. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha 


16l Sunan Abu Daud (5077), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (27), 
dan Sunan Ibnu Majah (3867). 
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Kuasa atas segala sesuatu, maka baginya pahala yang sebanding 
dengan (pahala) pemerdekaan budak dari anak turun Isma'il, 
ditambah dengan penetapan sepuluh pahala kebaikan baginya, 
penghapusan sepuluh dosa kejelekan, dan kenaikan sepuluh derajat 
baginya. (Selain itu) ia juga berada dalam lingkup perlindungan dari 
syetan sampai sore menjelang. Sementara jika ia mengucapkannya di 
waktu sore, maka ia juga memperoleh hal serupa sampai pagi 
menjelang.” 


Dalam versi lain yang diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, 
diceritakan bahwasanya seorang laki-laki bertemu dengan Rasulullah 
SAW dalam mimpi. Ia lalu bertanya (pada beliau), “Wahai Rasulullah, 
Abu “Ayyash menceritakan hadits dari Anda yang berbunyi begini 
begini?” Rasulullah SAW menjawab, “Benar kata Abu 'Ayyasy.” Ini 
adalah redaksi hadits versi Abu Daud. 


Ada sejumlah hadits yang berisi anjuran untuk mengamalkan 
dzikir ini tanpa dibatasi dengan waktu. Di antaranya adalah hadits 
yang diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dan lainnya 
dari Abu Ayyub Al Anshari RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, 


pa saga JS SE ah ah aah a ETET ECE JÚ aja 
Janata dp ai GP aS OE a iE 


“Barangsiapa yang mengucapkan: ‘Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak tersekutukan. 
Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu’ sepuluh kali, maka ia seperti orang yang 
memerdekakan empat orang budak dari kalangan anak turun 
Isma'il. ” 

Sedangkan dalam versi lain yang diriwayatkan Ahmad dan Ath- 
Thabrani dari hadits ini diredaksikan: “..., maka mereka (kesepuluh 
kali bacaan dzikir tersebut) sebanding dengan (pahala) pemerdekaan 
sepuluh budak dari kalangan anak turun Isma'il.” 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ahmad dari Al Barra' dengan 
sanad yang berperawi shahih, dengan redaksi: “Barangsiapa yang 
mengucapkan: “Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah 
Yang Maha Tunggal dan tak tersekutukan. Bagi-Nya kerajaan dan 
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bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu' (satu 
kali), maka ia seperti memerdekakan satu jiwa.” Hadits dengan 
redaksi demikian juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban, dengan status yang dinyatakan hasan shahih oleh At-Tirmidzi 
sementara Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih. 


Hadits mengenai hal ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani 
dari Abu Umamah RA dengan sanad yang berperawi shahih, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


A sega IS dp Yg Waah iiy ih i a a a S An YAI JÉ yaa 
Ia aa da dab Gani 

“Barangsiapa yang mengucapkan: ‘Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak tersekutukan. 
Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu’, maka tidak satu amalan pun yang dapat 
menandinginya dan tidak akan tersisa bersamanya satu dosa 


keburukan pun.” Dan masih banyak lagi hadits mengenai keutamaan 
dzikir ini. 


s oA z áz - s0 lo - E ` A r 
(b cas) Ya ag Ga PA LG dla Gg A 
Mn) CE ÉS A Éo pY E A Eag 
80. “Kami ridha Allah sebagai Tuhan (kami), Islam sebagai 
agama (kami), dan Muhammad sebagai rasul (kami).” Aku ridha 
Allah sebagai Tuhan(ku), Islam sebagai agama(ku), dan Muhammad 
sebagai nabi(ku). Sebanyak tiga kali.” (HR. Keempat penulis kitab 
As-Sunan, Ath-Thabrani, dan Ibnu Abu Syaibah)’ ® 


162 Sunan Abu Daud (2425), Sunan At-Tirmidzi (3389), Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah karya An-Nasa'i (4), Sunan Ibnu Majah (3870), dan Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah (X/241). Perlu pentahqiq tambahkan, hadits senada diriwayatkan oleh 
Muslim (385) dari Sa'ad bin Abu Wagash. 


218 || —— Tuhfah Adz-Dzakirin 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan dengan dua redaksi. Versi pertama 
dinisbatkan penulis pada keempat pemilik kitab As-Sunan dan Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir. Sedangkan versi kedua 
dinisbatkan pada Mushannaf Ibnu Abu Syaibah. Mereka sama-sama 
meriwayatkannya dari Sallam RA, maula Rasulullah SAW Ia berkata, 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


bd D Da lag .3. 2# <ie 7 TO HAN ane 2f ls PP SERAT DEK NI 
Wb OS Ym) Ave ag Las ru v5 BU TP) a 1519 ai 31 J8 gp 
Kej oÍ ón Je 

“Barangsiapa yang ketika pagi dan sore mengucapkan: “Aku 
ridha Allah sebagai Tuhan(ku), Islam sebagai agama(ku), dan 


Muhammad sebagai rasul(ku)”, maka sudah menjadi hak (kewajiban) 
Allah untuk ridha terhadapnya.” 


Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
status perawi sanad yang dinyatakan oleh Al Haitsami tsiqah, begitu 
juga perawi dalam sanad Ath-Thabrani. Dan ia menambahkan Lafazh 
“sebanyak tiga kali” di akhir redaksi hadits tersebut. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dengan status sanad 
yang menurut penilaiannya shahih. 


Sementara itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari 
Tsauban dengan redaksi: 


AS Sby ap HW di us) 
“Aku ridha Allah sebagai Tuhan(ku), Islam sebagai agama(ku), 


dan Muhammad sebagai nabi(ku).” Kemudian ia menyatakan bahwa 
hadits ini berstatus hasan gharib. 


Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Syaibah 
dan Ibnu As-Sunni dari Abu Sa'id Al Khudri RA dengan redaksi: 
“Aku ridha Allah sebagai Tuhan(ku), Islam sebagai agama(ku), dan 
Muhammad sebagai nabi(ku). Tiga kali.” 


Sallam, juga disinggung oleh Ibnu Abdul Barr dalam Al 
Istii'aab, dan ia pun meriwayatkan hadits ini dari haditsnya. Ia 
mengatakan bahwa inilah yang shahih dari sanad hadits ini. 
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Terkait dengan perbedaan redaksi antara versi pertama yang 
menggunakan kata Ywj dengan versi kedua yang menggunakan kata 


“s, An-Nawawi mengatakan, Sebaiknya keduanya digabung menjadi 
satu ungkapan Yy. 5, G5. Jika yang digunakan adalah salah satu dari 
versi tersebut, itu berarti hadits di atas yang diamalkan. 


Bea DANA 2 fof 20. 0 2- £ - á j 
D al ja JG f a e a AE HN MN 
: a pa BAP NS DA 
(=> o) GI IG d an DI 3 ya 


81. “Ya Allah, apa yang terjadi dan terkait denganku dan 
dengan salah satu makhluk-Mu berupa kenikmatan, semuanya itu 
berasal dari-Mu yang Maha Tunggal dan tiada sekutu bagi-Mu. 
Maka, bagi-Mulah segala puji dan bagi-Mulah segala syukur.” (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Hibban)'? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari 
Abdullah bin Ghannam Al Bayadhi. Hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i. Hadits ini dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban, sementara An-Nasa'i menyatakan sanadnya jayyid. 
Adapun redaksi lengkap hadits ini adalah sebagai berikut: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
Hindi SS cl Baja Y Da3 Ulah Tahi Tya A E Lai ae JÉ La 
ai SB «gem Tae IS ia JÉ La) ang h sS j K a, 
“Barangsiapa yang di waktu pagi mengucapkan: Ya Allah, apa 
yang terjadi dan terkait denganku dan dengan satu per satu makhluk- 
Mu berupa sembarang kenikmatan, semuanya hanya berasal dari-Mu 
yang Maha Tunggal dan tiada sekutu bagi-Mu. Maka, bagi-Mulah 
segala puji dan bagi-Mulah segala syukur, maka ia telah menunaikan 


16 Sunan Abu Daud(5073), Shahih Ibnu Hibban (861). Lihat juga 'Amal Al Yaum 
wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (7). 
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(kewajiban) syukur (siang) harinya. Dan barangsiapa 
mengucapkannya di waktu sore, maka ia telah menunaikan 
` (kewajiban) syukur malam harinya.” 


Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahih-nya dari Ibnu Abbas RA. 


Makna hadits 


Hadits ini mengandung fadhilah (keutamaan) yang besar dan 
kebajikan yang mulia. Sebab kewajiban syukur bisa terlunasi hanya 
dengan lafazh-lafazh yang singkat dan mudah seperti lafazh di atas. 
Selain itu, jika lafazh tersebut dibaca di pagi hari, berarti ia telah 
memenuhi kewajiban bersyukur di malam hari, padahal Allah SWT 
berfirman, “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya 
kamu tak dapat menentukan jumlahnya.” (Qs. An-Nahl [16]: 18) 
Logisnya, jika nikmat-nikmat Allah SWT saja tidak bisa dihitung 
jumlahnya, maka bagaimana mugkin seorang hamba mampu 
memenuhi kewajiban syukurnya. Karena itu, segala puji bagi Allah 
dan segala kesyukuran bagi-Nya atas karunia besar yang bersumber 
dari tambang ilmu dan mata airnya. 


PR SP AI de eli -AY 
SA ai g a Si TN DIN a 
82. “Ya Allah, berilah kesehatan pada badanku. Ya Allah, 
berilah kesehatan pada pendengaranku. Ya Allah, berilah kesehatan 
pada penglihatanku. Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan 
Engkau (sebanyak tiga kali). Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu ' 
dari kekafiran dan kefakiran. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 


dari siksa kubur. Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan 
Engkau (sebanyak tiga kali).”. (HR. Abu Daud dan An-Nasa' ie 





164 Sunan Abu Daud (5090) dan An-Nasa'i (577) 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i; dari Abu 
Bakar’ RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i. Adapun redaksi lengkap hadits ini adalah sebagai berikut: 
Abdurrahman bin Abu Bakar'“ RA berkata pada ayahnya, “Ayah, aku 
dengar engkau berdoa tiap pagi: “Ya Allah, berilah kesehatan pada 
badanku. Ya Allah, berilah kesehatan pada pendengaranku. Ya Allah, 
berilah kesehatan pada penglihatanku. Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Engkau. Ia lantas mengulanginya sebanyak tiga 
kali saat pagi dan tiga saat sore.' Si ayah menjawab, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW berdoa dengan bacaan tersebut, maka 
aku pun ingin meniru sunnah beliau.” 


Abbas bin Abdul Azhim menambahkan, Si perawi bertanya lagi 
mengenai kebiasaan ayahnya mengucapkan: Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari kekafiran dan kefakiran. Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur. Tiada tuhan yang berhak disembah 
melainkan Engkau. Si ayah menjawab bahwa Nabi SAW berdoa 
dengan lafazh-lafazh tersebut, maka akupun ingin meniru sunnah 
beliau.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al 
Mustadrak. Sementara An-Nasa'i mengatakan bahwa di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Ja'far bin Maimun yang divonis 
perawi laisa bilgawi. 


Pan p 


JG OS Al el Ga 2 2. y Aa Ae AY 


(v 3) Cie 2 ga 


83. “Maha Suci Allah dan dengan segala puji-Nya. Tiada daya 
kekuatan kecuali dengan (pertolongan)-Nya. Apa yang Allah 


165 Demikian yang tertulis dalam sejumlah cetakan kitab ini. Yang tepat adalah 
Abu Bakrah dengan tambahan ha'. Ia bernama lengkap Al Harits bin Nufai'. 
Ibid. 
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kehendaki, maka ia akan terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki, 
maka ia tidak akan terjadi. Aku sadar bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu dan pengetahuan Allah meliputi 
segala sesuatu.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'1)' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari 
Abdul Hamid, budak Bani Hasyim, bahwasanya ibunya yang 
merupakan (inang) pelayan seorang puteri Rasulullah SAW pernah 
bercerita kepadanya, bahwa salah seorang putri Nabi SAW pernah 
bercerita kepadanya, bahwa Nabi SAW pernah mengajarinya, beliau 
berkata: “Ucapkanlah di kala pagi menjelang: “Maha Suci Allah dan 
dengan segala puji-Nya. Tiada daya kekuatan kecuali dengan 
(pertolongan)-Nya. Apa yang Allah kehendaki (keberadaanya), maka 
ia ada dan apa yang tidak Dia kehendaki (keberadaannya), maka ia 
tiada. Aku sadar bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu dan pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu’. 
Sesungguhnya barangsiapa yang mengucapkannya kala pagi, maka ia 
akan terjaga hingga sore menjelang, dan barangsiapa yang 
mengucapkannya kala sore, maka ia akan terjaga hingga pagi 
menjelang.” 

Al Mundziri mengatakkan dalam Mukhtashar As-Sunan, Di 
dalam sanadnya terdapat seorang wanita yang tidak dikenal 
identitasnya, dan ia adalah wanita yang menjadi inang pelayan salah 
seorang puteri Nabi SAW hadits yang semakna dari sumber yang 
sama juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. 


Z o deg Ey TS MY da de Ea —At 
as ali a DS Up UEA G i lal un 





167 Sunan Abu Daud (5075) dan An-Nasa'i, (12), Amal Al Yaum wa Al-Lailah. 
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84. “Kami jelang pagi di atas fitrah keislaman, kalimat ikhlas, 
agama Nabi kita Muhammad SAW, dan agama moyang kami, 
Ibrahim yang lurus dan muslim. Dan bukanlah dia dari golongan 
orang musyrik.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)'? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Kabiir dari Abdurrahman bin Abza RA. Hadits dari 
sumber yang sama diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur periwayatan 
lain dengan sanad yang berperawi shahih. Adapun redaksi lengkap 
hadits ini adalah sebagai berikut: Jika jelang pagi, Nabi SAW selalu 
berucap: “Kami jelang pagi di atas fitrah keislaman, kalimat ikhlas, 
agama (ajaran) Nabi kita Muhammad SAW, dan agama (millah) 
moyang kami, Ibrahim yang lurus dan muslim. Dan bukanlah dia dari 
golongan orang musyrik’ 


Dalam versi Ahmad, diredaksikan: Jika jelang pagi dan jika 
jelang sore. Atas dasar itu pula, penulis menjadikannya sebagai doa 
pagi dan sore. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dengan sanad 
yang dinyatakan shahih oleh An-Nawawi. Penegasan yang sama 
dinyatakan oleh Al Haitsami. Ia mengatakan bahwa para perawi dalam 
sanad Ahmad dan Ath-Thabrani merupakan perawi-perawi yang 
shahih. 


Makna hadits 

Lafazh ús “yang lurus” Al Azhari menjelaskan, kata La 
atau Ka dalam Islam berarti loyal kepada Islam dan memegang 
teguh rambu-rambunya. Kata GH menurut bahasa berarti menekuk 
(mengaitkan) salah satu kaki pada yang lain. Dan arti Kana yang 
benar adalah loyalitas kepada Islam dan berdiri kokoh di atasnya. 


18 Musnad Ahmad (3/407). Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/116), dan An-Nasa'i 
dalam Amal Al Yaum wa Al-Lailah (1, 2, 3). 
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Ibnu Sayyidihi menambahkan dalam kitab Al Muhkam, HA 


adalah orang muslim yang memiliki loyalitas kepada agama atau 
kebenaran. Ada juga yang mendefinisikannya sebagai orang yang 
ikhlas dan tulus. 


Sementara itu, ja adalah karakter awal (naluri penciptaan), dan 


fitrah manusia adalah memeluk agama Islam, sebagaimana sabda Nabi 
SAW, 


.... da EED h. 
ajaa Ie y hy S 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah.” Allah SWT juga 


berfirman, (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 30) 


E Sa DES 3 y > M -Ao 
Ma PE g dl AS 


85. “Wahai Dzat yang hidup kekal, wahai Dzat yang terus- 
menerus mengurus makhluk-Nya, dengan rahmat-Mu aku memohon 
pertolongan. Perbaikilah kondisi diriku secara keseluruhan dan 
janganlah Engkau tinggalkan diriku meskipun hanya sekejap mata.” 
(HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda pada 
Fathimah, “Apa yang menghalangimu untuk mendengarkan apa yang 
aku wasiatkan kepadamu?! Ucapkanlah di waktu pagi dan sore hari:. 
“Wahai Dzat yang hidup kekal, wahai Dzat yang terus-menerus 
mengurus makhluk-Nya, dengan rahmat-Mu aku memohon 
pertolongan. Perbaikilah kondisi diriku secara keseluruhan dan 





169 “Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (575), Mustadrak Al Hakim 
(1/545). Al Hakim menshahihkan hadits ini dan hal ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 
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janganlah Engkau tinggalkan diriku walaupun hanya sekejap mata. 
Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 


Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani dengan sanad yang dinyatakan Al Mundziri shahih, 
sementara Al Haitsami mengatakan bahwa perawi dalam sanadnya 
shahih, kecuali Utsman bin Mauhab yang hanya berstatus tsigah. 


Makna hadits 


Hadits ini termasuk jawaami' al kalim (ucapan Nabi SAW yang 
diungkapkan dengan redaksi singkat tapi syarat dengan makna dan 
hikmah), sebab kondisi baik yang diminta meliputi seluruh persoalan 
dunia dan akhirat, sehingga tidak ada satupun hal yang ditinggalkan. 
Orang yang rutin mengamalkan dzikir ini berpeluang besar mendapat 
pengabulan doa dari Allah SWT dalam hal kebaikan dunia dan 
akhirat. Selain itu, hadits ini juga mengandung unsur penyerahan 
segala sesuatu kepada Allah SWT, dan hal itu merupakan status dan 
model keimanan yang paling puncak dan termulia. 


doi Ba ui, as oi X! II oi an -M 
i ii e dn We Ebe dg Bagé 
mD E) EAE U A ba a Sl e KI 
G Bagg Bage Je fy BAE c i I e 
hea e ar A a A KA PE MIN 
E E E E 
86. “Ya Allah, Engkau adalah tuhanku. Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Engkau. Engkau ciptakan aku dan aku adalah 
hamba-Mu. Aku pegang sumpah dan janjiku kepada-Mu semampuku. 


Aku akui kenikmatan-Mu atas diriku dan aku akui dosaku, maka 
ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa 
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kecuali Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan hal-hal 
yang kuperbuat.” Ya Allah, Engkau adalah tuhanku. Tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Engkau. Engkau ciptakan aku dan aku 
adalah hamba-Mu. Aku pegang sumpah dan janjiku kepada-Mu 
semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan hal-hal yang 
kuperbuat. Aku akui kenikmatan-Mu atas diriku dan aku akui dosaku, 
maka ampunilah aku, sesungguhnya tiadak ada yang mengampuni 
dosa kecuali Engkau.” (HR. Al Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu As- 
Sunni)'”* 


Takhrij hadits 

Hadits versi pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Syaddad 

bin Aus RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Ta 33 Oni Ka Lag aú ó Jé of gl » ai in An 
Au daya Uya oui? Ta oe Ju Bf adi Jaf: P R 
“Penghulu istighfar adalah Ya Allah, Engkau adalah 
Tuhanku...Jika dia membacanya di waktu sore kemudian meninggal 
dunia, maka ia masuk surga atau termasuk penghuni surga. Hal yang 
sama terjadi jika dia membacanya di waktu pagi, lalu ia meninggal 


pada hari itu.” Hadits dengan redaksi demikian juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 


Sementara itu, redaksi hadits versi kedua merujuk keterangan 
penulis diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu As-Sunni dari Aus bin 
Aus. Hadits dari Aus juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari. 
Adapun redaksi lengkap hadits versi kedua adalah sebagai berikut: 


i A yy MERA HK gi: o Í i úly MN 
fJ o G 3 JIN a Ó 2 di al Sa a asi DT GS ey 
Aiai Hio pi a 

“Penghulu istighfar adalah Ya Allah, Engkau adalah 


Tuhanku...Barangsiapa yang membacanya di siang hari dengan 


70 Shahih Al Bukhari (6306), Sunan Abu Daud (5070), Sunan An-Nasa'i 
(VI11/279). Hadits Abu Daud ini diriwayatkan dari Buraidah Al Hashib. 
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keyakinan penuh terhadapnya, lalu ia mati pada hari itu sebelum 
jelang sore, maka ia termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa yang 
mengucapkannya di malam hari dengan keyakinan penuh 
terhadapnya, lalu ia meninggal sebelum jelang pagi, maka ia 
termasuk penghuni surga.” 


Makna hadits 

Ath-Thayyibi mengatakan, mengingat doa ini menghimpun 
seluruh spirit taubat, maka ia pun dilabeli dengan nama sayyid 
(penghulu), dan menurut bahasa kata sayyid berarti seorang pemimpin 
yang dituju dalam berbagi kebutuhan dan dirujuk dalam berbagai 
kepentingan. Ibnu Abi Jamrah mengatakan, hadits ini memadukan 
retorika makna dan keindahan bahasa yang membuatnya layak disebut 
sebagai “sayyid al istighfaar” (penghulu istighfar). Ia mengandung 
pengakuan akan ketuhanan Allah Yang Maha Esa dan kehambaan 
dirinya, pengakuan bahwa Dia adalah Sang Pencipta, pengakuan akan 
sumpah yang diikrarkan dan pengharapan akan janji yang 
terlontarkan. Juga permohonan perlindungan dari hal-hal buruk yang 
dilakukan diri, penyandaran segala nikmat pada Penciptanya dan 
penyandaran dosa pada dirinya, ditambah hasrat pada ampunan dan 
pengakuan bahwa yang kuasa melakukannya hanyalah Dia. 


Lafazh Cabin ú Duty, Bags dé vi, “Aku pegang sumpah dan 
Janjiku kepada-Mu semampuku” Dengan bahasa lain, aku tetap 
memegang apa yang aku sumpah-janjikan kepada-Mu berupa 
kesediaan untuk mengimani dan menuluskan ketaatan kepada-Mu. 
Ada yang mengatakan sumpah yang dimaksud adalah sumpah yang 
diambil sewaktu di alam dzurr (alam benih), sementara janji adalah 
apa yang keluar dari mulut Nabi SAW bahwa barangsiapa yang mati 
tanpa menyekutukan Allah, maka ia (dijamin) masuk surga. Adapun 
maksud semampuku adalah sepanjang batas kemampuanku. Hal ini 
menyiratkan unsur pengakuan akan kelemahan dan kekurangan diri. 


Lafazh WS sf “Aku kembali kepada-Mu” Ath-Thayyibi 
menjelaskan, Lafazh ini berarti bahwa si pelaku pertama-tama 


mengakui bahwa Allah-lah yang telah memberinya nikmat tanpa 
batas. Kemudian dia mengakui kekurangan diri bahwa dia tidak 
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menjalankan kewajiban syukur atas nikmat tersebut secara optimal, 
dan menganggapnya sebagai dosa. 


. de 2 Pepe TM) 


. ,% et . 3 0-38 a Pd . 8 R zs 

KAEN ya AN AS KI S> t > ol 4 -AY 

< C0, Toko. sasok ^ 0. avob, TI 3 or 
Y akh ef aa IG Jb HA SA a a SL 
s 3 - s 83 2g 2 A S E A D 


o z P i KEA . o $r 2 °, ea 3 Ts - 2 s - 02 o a Et 

7 7 2 eror í -$ # Lp f, 213 254 z o, .9 7 2 
6y 3, AA Disa ega öp od chis a 
Pe nn a > fg a Aa T 2 Zu 7 9 7 ce 
ú JI Ae Dal TN Bi WS JI 3 
BEI ua AA Se GN AAN, a 


ž es od ANT 30 5, Joeda Au e e ana Dea 2 
Or DH LI cal a CS Bas ada Aal 
0 á 8o 22,1238, Eaa s . 3 2.8 Ir Leo, . e 
CABE Gg H A G JS I S OA ii 
2 á r -0 Lap A 28 .” F To. p r ot 

(b) Dia JI Ga ia ol, a aá 3 iki ol Uks 


87. “Ya Allah, Engkau Dzat yang paling layak untuk disebut, 
Dzat yang paling berhak untuk-disembah, Dzat yang paling jaya untuk 
dicari, Dzat pemilik yang paling baik budi, Dzat yang paling pemurah 
untuk dimintai, dan Dzat yang paling lapang dalam memberi. Engkau 
adalah Raja yang tiada sekutu dan individu yang tiada banding. 
Segala sesuatu akan binasa kecuali Wajah (Dzat)-Mu. Kau tidak 
ditaati dengan izin-Mu, dan kau tidak didurhakai kecuali dengan 
pengetahuan-Mu. Jika ditaati, Kau mensyukuri, dan jika dimaksiati, 
Kau mengampuni. Engkau saksi yang paling dekat dan pelindung 
yang paling akrab. Kau rintangi nafsu diri, Kau pegang jambul- 
jambul kepala, Kau tulis (tetapkan) takdir, dan Kau hapus ajal. 
Semua hati terbuka bagi-Mu dan segala rahasia terlihat oleh-Mu. 
Halal adalah apa yang Engkau halalkan dan haram adalah apa 
Engkau haramkan. Agama adalah apa yang Engkau syariatkan dan 
perkara adalah apa yang Engkau putuskan. (Segala) makhluk adalah 
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ciptaan-Mu, (semua) hamba adalah budak-Mu, dan Engkau Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Aku mohon kepada-Mu dengan 
lantaran cahaya wajah-Mu yang menyinari langit dan bumi, juga 
dengan lantaran setiap hak (kebenaran) yang menjadi milik-Mu, dan 
dengan lantaran hak orang-orang yang mengemis kepada-Mu, 
berkenanlah Engkau maafkan (dosa kesalahan)ku di pagi buta atau 
petang ini, dan jauhkanlah aku dari neraka dengan segala kekuasan- 
Mu.” (HR. Ath-Thabrani)'”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu 'jam Al 
Kabiir dari Abu Umamah Al Bahili RA, ia berkata, Jika pagi dan sore 
menjelang Rasulullah SAW selalu berdoa dengan doa berikut, “Ya 
Allah, Engkau Dzat yang paling layak untuk disebut...” Al Haitsami 
mengatakan dalam Majma' Az-Zawaa'id bahwa di dalam sanadnya 
terdapat Fudhalah bin Jubair yang disepakati kedha'ifannya oleh 
seluruh ahli hadits. 


Makna hadits 
Lafazh FE up GA adi “Engkau Dzat yang paling layak untuk 
disebut” Ini adalah puji-pujian agung yang menjadi pembuka doa ini. 
Lafazh 4$ cá f3 “Engkau Dzat yang paling layak disembah” 


pada hakikatnya bukan bentuk superlative, karena tidak ada yang 
menyertai-Nya dalam status kelayakan disembah, sebagaimana kata 
penyair: /Keburukan keduanya adalah tebusan untuk kebaikan 
keduanya/. 


Lafazh 'S43 gi “Jika ditaati, Kau mensyukuri” Kata kerja 
pertama berstatus pasif (mabnii majhuul), sementara yang kedua aktif 


(mabni ma'luum). Begitu juga dengan lafazh "23 sad) “jika 


dimaksiati, Kau mengampuni”. 


171 41 Mu'jam Al Kabiir Ath-Thabrani (VIII/316). Lihat juga Majma' Az-Zawaa'id 
(K117). 
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Lafazh ¿pyi 053 Cb “Kau rintangi nafsu diri” Hal ini sama 


seperti firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah membatasi antara 
manusia dan hatinya.” (Os. Al Anfaal (8): 24) 


Lafazh Kah “Terbuka” Artinya, semua hati terbuka dan 


tersingkap di hadapan Allah SWT, sehingga Dia bisa melihat dan 
mengetahui apa yang ada di dalamnya. Tidak ada hijab penghalang 
antara Dia dengan hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai luas 
dan terlapangkan. 

Lafazh U "MUI! Guy “dengan lantaran hak orang-orang 
yang mengemis kepada-Mu” Hak orang-orang yang mengemis pada 
Tuhan mereka yang merupakan kewajiban yang harus ditunaikan 
Allah SWT adalah memasukkan mereka ke surga jika mereka 
meninggal dunia tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun, 
sebagaimana yang diriwayatkan sebuah hadits Shahih, bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai hak Allah SWT atas 


hamba-hamba-Nya dan hak para hamba atas Allah SWT? Beliau 
menjawab, 


Pa aldi Gg A BIA Ol oake db bata Ai o 
Thi AI MN Pm 

“Hak Allah atas hamba-hamba-Nya adalah (kewajiban) mereka 
untuk menyembah-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun. 
Sedangkan hak para hamba atas Allah adalah (kewajiban) Allah 


untuk memasukkan mereka ke surga jika tidak menyekutukan-Nya 
dengan apapun.” 


Bisa juga diartikan bahwa hak orang-orang yang meminta 
kepada Allah SWT adalah (kewajiban-Nya) untuk tidak 
mengecewakan harapan (doa) mereka sebagaimana yang telah Dia. 
janjikan kepada mereka dalam firman-Nya, “Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” (Os. Ghaafir (401: 60), Allah 
SWT berfirman, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku.” (Os. Al Baqarah [2]: 186) 
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Lafazh a of berasal dari kata Sy. Artinya, berkenanlah 
Engkau mengampuni dosa-dosaku di pagi buta ini. 


PR A t e 


0.1 A 2 or - s? P z S P r 
PD yag HS dls ga Y a Y D gn AA 


A a 
88. Cukuplah Allah bagiku. Tiada tuhan yang berhak disembah 


melainkan Dia. Hanya kepada-Nya aku berserah diri, dan Dia adalah 
Tuhan pemilik Arasy yang agung.” Tujuh kali. (HR. Ibnu As-Sunni)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abu Ad-Darda' 
RA. Ibnu As-Sunni mengatakan dalam “Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 
Muhammad bin Sulaiman Al Jarami menceritakan kepadaku, Ahmad 
bin Abdurrazzaq Ad-Dimasyqi menceritakan kepadaku, ia berkata, 
kakekku, Abdurrazzaq bin Muslim Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepadaku, Mudrik bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Aku mendengar Yunus bin Maisarah bin Halbas berkata, Aku 
mendengar Ummu Ad-Darda* meriwayatkan hadits dari Abu Ad- 
Darda', lalu menyebut redaksi hadits di atas. Mudrik bin Sa'ad, salah 
satu perawi dalam sanad ini, berstatus perawi Jaa ba'sa bihi. Hadits 
dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Asakir. 


Redaksi lengkap hadits ini ada tambahan di awal dan akhirnya. 
Tambahan di awal adalah sabda, “Barangsiapa yang ketika pagi dan 
sore membaca.” Sedangkan tambahan di akhir setelah Lafazh tujuh 
kali adalah sabda, “maka Allah akan mencukupinya segala yang 
menjadi beban pikirannya dari urusan dunia dan akhirat, baik dia 
tulus dengan doanya maupun berbohong.” 


Sementara itu, Abu Daud meriwayatkan hadits ini secara marfu' 
dari Abu Ad-Darda', sehingga hadits ini yang semula mauguf berubah 
statusnya menjadi marfu’. 


172 “Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya Ibnu Sunni (70), Sunan Abu Daud (5081). 
Hadits ini sebagaimana keterangan penulis diriwayatkan secara mauguf. 
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89. "Ya tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah segenap kerajaan 


dan bagi-Nyalah segala puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
Abu Ayyub Al Anshari RA, Ia bercerita ketika tengah berada di Tanah 
Rum (Bizantium/Konstanstinopel), Rasulullah SAW bersabda, 
AKu db una Ya i Sy a S BE Jb ya 
É, BD ot SE ey Ola pub BAN Ig yak jas 
D Yin TAS SG Lag AWAN Ca AN date, 


“Barangsiapa yang di waktu pagi buta mengucapkan: Tiada 
tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang Maha Esa dan 
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah segenap kerajaan dan bagi- 
Nyalah segala puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu' 
sepuluh kali, maka Allah akan menetapkan baginya sepuluh pahala 
kebaikan sembari menghapus sepuluh dosa keburukannya. Ia 
sebanding dengan (pahala) membebaskan sepuluh budak, dan ia pun 
dilindungi Allah dari syetan. Dan barangsiapa yang membacanya di 
waktu sore maka begitu juga.” 


Redaksi yang baru disebutkan adalah redaksi versi An-Nasa'i, 
dan hadits dengan redaksi ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 
Versi lain tanpa batasan waktu diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al 
Musnad dan Al Hakim dalam Al Mustadrak. Selain itu, dalam versi 
kedua, setelah Lafazh sepuluh kali tertulis, “Maka ia sebanding 
dengan (membebaskan) satu jiwa baginya .” 


13 Amal Yaum Wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (24), dan Shahiih Ibnu Hibban 
(2023). 
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Redaksi yang semakna diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban, dan mereka semua meriwayatkannya dengan redaksi ini dari 
Al Barra'. 


y šu Senas, mei i u olan Ae — - 4. 


0. .. 2 se 


(> ce) 


90. “Maha Suci Allah dan dengan segala puji-Nya (100 kali). 
Maha Suci Allah Yang Maha Agung dan dengan segala puji-Nya (100 
hari). ” (HR. Muslim dan Abu Daud)'”* 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
Ú aii Ioi Al A a A CP) umah La JB ya 
ai 0 Ý JÚ u Jan JÉ Í Yi a 
“Barangsiapa yang ketika jelang pagi dan ketika jelang sore 
membaca: Maha Suci Allah dan dengan segala puji-Nya seratus kali, 
maka tidak ada seorangpun yang bisa menandingi apa yang 
dilakukannya kecuali orang yang membaca sebagaimana ia 


membaca, atau melebihinya.” Hadits dengan redaksi demikian juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa`i. 


Baris pertama hadits yang disebutkan penulis adalah redaksi Al 
Hakim dalam Al Mustadrak, dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut 
shahih menurut syarat Muslim, dengan redaksi lengkap sebagai 
berikut: 


PDA os o opat S Aos us 12 2 of Gy a62 Za KRI ‘A 
OAE su a a On 2D ya l a Dg Bp üu gol 13) J8 ga 
PA Fa ar ng Hp 


“Barangsiapa yang jika di pagi hari membaca seratus kali dan 
di sore hari membaca seratus kali: "Maha Suci Allah Yang Maha 


174 Shahih Muslim (2692), dan Sunan Abu Daud (5091). 


234 || ——— Tuhfah Adz-Dzakirin 


Agung dan dengan segala puji-Nya', maka diampunilah dosa- 
dosanya, meskipun laksana buih di lautan.” Hadits dengan redaksi 
demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
nya. 


ga T? s s A zs 3 ` Pan .. -b7 tz 4 A La 
ua a uda 
s r r s s e e s 


A 
OPA sÍ i 


91. “Maha Suci Allah (seratus kali) Segala puji bagi Allah 
(seratus kali) Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah 
(seratus kali) Allah Maha besar (seratus kali). ” (HR. At-Tirmidzi)!” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Amru bin Syu'aib 
dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang bertasbih kepada Allah (membaca 
Subahaanalaah) seratus kali di pagi hari dan seratus kali di waktu 
petang, maka ia seperti orang yang menunaikan haji seratus kali. 
Barangsiapa yang  bertahmid memuji Allah (membaca 
Alhamdulillaah) seratus kali kali di pagi buta dan seratus kali di 
waktu petang, maka ia seperti telah menunggang seratus ekor kuda 
perang di jalan Allah, atau (dalam versi lain) ia telah ikut berperang 
seratus kali. Barangsiapa yang bertahlil (membaca La ilaaha illaa 
Allah) seratus kali di waktu pagi buta dan seratus kali di waktu 
petang, maka ia seperti orang yang memerdekakan seratus budak dari 
anak turun Isma'il. Dan barangsiapa yang bertakbir (membaca 
Allaahu Akbar) seratus kali di waktu pagi buta dan seratus kali di 
waktu petang, maka tidak ada seorang pun pada hari itu yang . 
melakukan hal yang lebih besar dari apa yang dilakukannya kecuali 
orang yang membaca sebagaimana yang ia baca atau melebihi apa 
yang ia baca.” 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar 
bahwa hadits ini hasan gharib. 


175 Sunan At-Tirmidzi (3471). 
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A anA Sia NA do Ta 
My Hp aa ella GI IE Ka AN 


92. “Dan bershalawat kepada Nabi SAW sepuluh kali.” (HR. 
Ath-Thabrani)' 5 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu 'jam Al 
Kabiir dari Abu Ad-Darda', ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sepuluh kali di waktu 
pagi dan sepuluh kali di waktu sore, maka ia akan mendapatkan 
syafaatku kelak di hari kiamat.” 


Hadits ini dinyatakan hasan oleh As-Suyuthi, sementara Al 
Hafizh Al “Iragi mengatakan bahwa di dalamnya ada keterputusan 
mata rantai sanad. Al Haitsami mengatakan, Ath-Thabrani 
meriwayatkan hadits ini dari dua jalur periwayatan. Salah satunya 
berstatus jayyid, namun di dalamnya ada ketidaksambungan mata 
rantai sanad, sebab Khalid tidak pernah mendengar langsung dari Abu 
Ad-Darda'. 


Hadits-hadits mengenai keutamaan shalawat telah dipaparkan 
secara di muka, dan perlu diketahui di sini bahwa bilangan-bilangan 
yang tercantum dalam hadits-hadits ini dan dalam keseluruhan kitab 
ini serta dalam kitab-kitab hadits yang lain menyiratkan bahwa pahala 
yang disebutkan bakal dinikmati oleh pelakunya hanya bisa diperoleh 
ketika ia melakukan sempurna sebagaimana yang diinstruksikan. Jika 
kurang dari itu, maka pahalanya pun berkurang, sebab Allah SWT 
tidak akan menyia-nyiakan amalan orang yang beramal. Sementara 
jika melebihi bilangan yang ditetapkan, maka ia pun memperoleh 
pahala sesuai dengan bilangan yang telah ditentukan plus pahala 
tambahan. Ada juga yang berpendapat ekstrem bahwa pembacanya 
tidak berhak memperoleh pahala yang digariskan kecuali jika ia 
membatasi diri pada bilangan shalawat tersebut, tanpa menambah- 


176 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/120), Ihyaa' Uluum Ad-Diin dengan takhrij Al 
“Iragi (1/138), dan Al Jaami' Ash-Shaghiir karya As-Suyuthi (V1/169). 
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nambahi maupun menguranginya. Pendapat terakhir ini tidak tepat, 
kecuali jika memang ada nash yang meriwayatkan larangan tegas 
untuk melakukan penambahan bilangan tersebut, sebagaimana kasus 
penambahan rakaat shalat, penambahan basuhan wudhu, dan 
sejenisnya. 


Peni da a ar 


osi, 2s si, A 

= se, mi G DA ĉl dg Kn pa Bn ar Ap OI 
0) JI A3) yA AE Sa 

93. “Jika seseorang diberi cobaan berupa lilitan hutang atau 
kecemasan, maka hendaklah ia berdoa: “Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari kecemasan dan kesedihan. Aku juga berlindung 
kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan. Dan aku berlindung pula 


kepada-Mu dari lilitan hutang dan kesewenang-wenangan orang- 
orang (manusia).” (HR. Abu Daud)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Sa'id Al 
Khudri RA, ia berkata, Suatu hari Rasulullah SAW masuk ke dalam 
masjid dan menjumpai seorang laki-laki dari kalangan Anshar 
bernama Umamah. Beliaupun menyapanya, “Hai Umamah, ada apa 
gerangan? Mengapa kulihat kau duduk-duduk di masjid di luar waktu 
shalat?” Ia menjawab, “Saya pusing dililit beban pikiran dan hutang, 
wahai Rasulullah.” Beliau menukas, “Maukah kau aku ajari satu 
bacaan yang jika kau ucapkan, maka Allah akan menghilangkan 
kecemasanmu dan melunasi hutangmu?” Aku jawab, “Mau, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Katakan di waktu pagi dan sore: Jika 
seseorang diberi cobaan berupa lilitan hutang atau kecemasan, maka 
hendaklah ia berdoa: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kecemasan dan kesedihan. Aku juga berlindung kepada-Mu dari 


7 Sunan Abu Daud (1555). Hadits yang semakna dijumpai juga dalam Shahih Al 
Bukhari (6363) dan Shahih Muslim (2706). 
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kelemahan dan kemalasan. Dan aku berlindung pula kepada-Mu dari 
lilitan hutang dan kesewenang-wenangan orang-orang'. Aku lantas 
melakukan hal tersebut, dan Allah SWT langsung menghilangkan 
kecemasanku dan melunasi hutangku. 


Tidak aspek yang tercela dalam sanad hadits ini. Hadits yang 
semakna diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim, dan lainnya 
dari Anas RA. Dan berikut redaksi versi Al Bukhari: 


i ay JAN) coral ig IN alta Load Had aa el i A e 
pal IE 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kecemasan dan 


kesedihan, kelemahan dan kemalasan, kepengecutan dan kekikiran, 
serta lilitan hutang dan kesewenang-wenangan orang.” 


Makna hadits 
Lafazh oli 3 yg Ba “aku berlindung kepada-Mu dari 
kecemasan dan kesedihan” Kata Sa memiliki pengertian kecemasan 


karena kehilangan sesuatu. Sedangkan jika kata tersebut dibaca odi, 
maka ia bermakna kebalikan dari bahagia. 


Ada yang mengatakan, perbedaan antara ani (kecemasan) dan 


Su (kesedihan) adalah kecemasan biasanya lebih dipicu oleh sesuatu 


yang diperkirakan akan terjadi, sementara kesedihan dipicu oleh 
sesuatu yang benar-benar telah terjadi. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kesedihan cenderung terjadi karena memikirkan yang telah 
lalu, sementara kecemasan cenderung terjadi karena memikirkan yang 
akan datang. Ada pula yang melihat perbedaan keduanya dari 
tingkatan kuat dan lemahnya. Menurut pendapat ini, kecemasan di 
dalam diri lebih kuat daripada kesedihan atas apa yang telah dialami. 


Lafazh KS Ga “Aku juga berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan dan kemalasan” Kata Pe (kelemahan) adalah lawan kata 


dari syaa (kemampuan), dan substansi atau kata kuncinya adalah 
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keterlambatan untuk mencapai sesuatu. Ia digunakan sebagai antonim 
kata 3715! Sementara Ja (kemalasan) adalah perasaan berat 
melakukan segala sesuatu. 

Adapun kata Jadi (kikir) memiliki empat cara pelafalan: yaa ; 
i Jadi dan Jadi 

Lafazh Jé’ 3 8 berarti tekanan kesewenang-wenangan 
manusia tanpa memperhatikan etika kebenaran. 


Ban Oi sa AL pai zJ a Ly es -ae 


(b) A Tg gk- & Pr ssh Y! AN di 


94. “Kami jelang sore dan jelang sorelh segenap kerajaan 
milik Allah. Aku berlindung kepada Allah yang memegang langit agar 
tidak jatuh menimpa bumi kecuali dengan izin-Nya dari keburukan 
apa saja yang Dia buat, Dia ciptakan, dan Dia kreasikan.” (HR. Ath- 
Thabrani)'”* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al 
Kabiir dari Ibnu Umar RA. Al Haitsami mengatakan bahwa Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dalam Al Mu'jam Al Ausath 
dengan perawi-perawi yang tsiqah, namun sebagian di antara mereka 
masih ada yang diperselisihkan statusnya. 


Sebagian redaksi hadits di atas juga diriwayatkan dalam Shahih 
Muslim dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata: Jika jelang sore Nabi SAW 
berkata, | 


(Samin d a a Y iag à S a I à adig d LI Pala Cal 


- 


178 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/119). Redaksi lebih singkat diriwayatkan oleh 
Muslim. 
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“Kami jelang sore dan jelang sorelah segenap kerajaan milik 
Allah. Segala puji bagi Allah. Tiada tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya.” 


Makna hadits 

Lafazh 53 disebutkan dalam An-Nihaayah, berasal dari kata 53 
183 Ha dadi FI artinya Allah menciptakan mereka, dan penciptaan 
ini terkait erat dengan penciptaan keturunan. 

'Lafazh ag (menciptakan) disebutkan juga dalam An-Nihaayah, 
is adi adalah yang menciptakan makhluk tanpa ada contoh. Istilah ini 
digunakan secara spesifik untuk menyebut penciptaan hewan, dan 
jarang sekali ia digunakan untuk selain binatang, misalnya: II FT ig 
pn N jai 33 Allah menciptakan angin dan menciptakan langit 
dan bumi.” 


PJ ° ` (r 3 ena M PA 0... Pe 

MI AB ol) Si FA a g -ao 

A g N r °, 2 EA 3 By, a P se s?o 2 Pen 
KAN ea D gd pa Lag ole JIN, AYI dedi, Ag 


De ata s os 2 3e ye SC IT ox. ni. -i Pn at inna 

- 0 á 220 72 0... P 
95. Ketika pagi bacalah wirid tambahan: “Kami jelang pagi dan 
jelang pagilah segenap kerajaan milik Allah. Kebesaran, keagungan, 
penciptaan, urusan, malam, siang, dan apa yang nampak di dalam 
keduanya, menjadi milik Allah sepenuh-Nya. Ya Allah, jadikanlah 
kesalehan di permulaan siang ini, kebahagiaan di tengah-tengahnya, 
dan kesuksesan di penghujungnya. Aku mohon kepada-Mu kebaikan 


dunia dan akhirat, wahai Dzat yang Maha Pengasih di antara yang 
pengasih.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)'” 


19 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/239). Hadits ini diriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Abza, bukan sebagaimana yang disebutkan oleh penulis. 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam 
Mushannaf-nya dari Abdullah bin Aufa RA. Adapun permulaan 
lengkap hadits ini adalah sebagai berikut: “Jika jelang pagi, Rasulullah 
SAW berdzikir: Kami jelang pagi dan segenap kerajaan...” 


Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan Ath-Thabrani, 
namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Fa'id Abu Al 
Waraga” yang divonis matruk al hadits. 


Sementara itu, Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits ini dengan 
redaksi: 

Bag da A iaig à ihig A, à dani à BLN GS Carol 

AT CG data Sa JIN Ki Opi Jai HA EA ar LI Up 

AAN e Ui 

“Jika jelang pagi Rasulullah SAW membaca: “Kami jelang pagi 

dan jelang pagilah segenap kerajaan milik Allah. Kebesaran, 

keagungan, penciptaan, urusan, malam, siang, dan apa yang menetap 

di dalam keduanya, menjadi milik Allah sepenuh-Nya. Ya Allah, 

jadikanlah kesalehan di permulaan siang ini, kebahagiaan di tengah- 


tengahnya, dan kesuksesan di penghujungnya, wahai Dzat yang 
paling pengasih di antara yang pengasih’ .” 


Makna hadits 

Lafazh (was G3 berarti muncul atau nampak. Dalam riwayat 
versi Ibnu As-Sunni sebagaimana di atas, Lafazh ini diganti dengan ú% 
"Ku yang berarti tinggal. 


ag Ding BAG Ya Undang DS AN ML an 
zo 3 0. of - of 


° .. r os PA J Li 
Ea DER ME aa Sa Sg BL ad 
A aa SAN dn B o Zee EEE “ 
V oK SES Ig OS Tab LAS WS a a dn 
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2 á a Gowa s Tn aa x 2 DA - 

Ca akh Vega era esa JS JP SL eh V3 KA 
Sa iya dab Ia NU) la Ia Jb NG 

2 83 - á LE sos Boz ar yp At : 2. 
pa o z 2 uas aaa en on A SA - 19 £ 
MI a SI GRAN 31) aad a CI E 
PP Pan £ Pad : AD Lim d 3” 3. ° z < ENF 
P A O en 
2 Da A En G PA Es osob, Sesi. “tot E 
aa Cai S de sai S eibi a 
IMEI SAN i SS E A an 
A Z ot pr e . an or. PI Ad - 2 - 
ON Dag, Ca da din d Kera sp SI 

2,9 r A Pa r, < 2100 2 2 Eid PI BEA 2 -0 É A s r 
D a a a a S a AYI YK Ka 
ados Si Sisik A Krn of- BOE S A 
aLe Nan ON, CA IS IL IN, 
A Ne” ” 8. Ta ey EEE 8. er Rd 1 20 bs 1 : Ar 
y as! ng dang a uag a Has) öl eals BN gaya 

3 


A P Ea AE E Tap en En Ha. 2 o- 
ESA o A G al 3 o eaS N G C 


ASV cilia y WEY l hg g PI IN AS 


; 2 NE E PEET E DA 
Y PAI JAR ar SB — 
(D eom PD 
96. “Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi. Aku 
penuhi panggilan-Mu dan aku berusaha menaati-Mu. Segala kebaikan 
berada di tangan-Mu, dari-Mu, dan akan (kembali) kepada-Mu. Ya 
Allah, apa yang aku ucapkan berupa perkataan, yang aku ikrarkan 
berupa sumpah, dan yang aku nadzarkan berupa nadzar, maka 
Kehendak-Mu berada di depan itu semua. Adalah apa yang Engkau 
kehendaki dan tiadalah apa yang tak Kau kehendaki. Tiada pula daya 


upaya dan kekuatan kecuali berkat Engkau, sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiadalah doa yang aku panjatkan 


2 5 
f PA £ 
| 


AI SI EOK] Bg 
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kecuali pada orang yang Engkau doai, dan tiadalah laknat yang aku 
kutukkan kecuali pada orang yang Engkau laknati. Sesungguhnya 
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 
yang shalih. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu ridha setelah qadha', 
kenyamanan hidup setelah mati, kenikmatan memandang wajah-Mu, 
kerinduan bertemu dengan-Mu tanpa penderitaan yang memerikan 
maupun fitnah yang menyesatkan. Aku berlindung kepada-Mu dari 
menzhalimi maupun dizhalimi, dari menyerang maupun diserang, 
ataupun dari berbuat kesalahan atau dosa yang tak terampuni. Ya 
Allah, Tuhan Pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, dan Pemilik kebesaran dan kemuliaan, 
sesungguhnya aku berikrar kepada-Mu di kehidupan dunia ini dan 
meminta-Mu menjadi saksi, dan cukuplah Engkau sebagai saksi, 
bahwa aku bersaksi tiada tuhan yang patut disembah melainkan 
Engkau Yang Tunggal dan tak ada sekutu bagi-Mu. Bagi-Mu kerajaan 
dan bagi-Mu segala puji. Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu. 
(Aku bersaksi) sesungguhnya janji-Mu nyata, pertemuan dengan-Mu 
nyata, dan kiamat pasti datang tanpa diragukan lagi, dan Engkau 
kuasa membangkitkan orang di dalam kubur. Sesungguhnya jika Kau 
serahkan aku pada nafsu diriku, maka ia berarti Kau menyerahkanku 
pada kelemahan, aurat, dosa, dan kesalahan. (Saksikanlah) 
sesungguhnya aku tidak berpegang kecuali pada rahmat-Mu, maka 
ampunilah dosa-dosaku seluruhnya. Sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa kecuali Engkau, dan taubatkanlah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Menerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (HR. Ahmad, Al Hakim, dan Ath-Thabrani)'** 


Takhrij hadits | 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Hakim dalam Al 
Mustadrak, dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir, dari Zaid 
bin Tsabir RA. Al Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 
Sementara Al Haitsami mengatakan bahwa salah satu sanad Ath- 


180 Musnad Ahmad (5/191), Mustadrak Al Hakim (1/516, 517), dan Al Mu'jam Al 
Kabiir karya Ath-Thabrani (V/128). 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


Thabrani tsigah, namun di dalam sanad lainnya ada perawi yang 
bernama Abu Bakar bin Abu Maryam yang divonis dha 'if. 


Berulang-kali penulis mengulangi pemberian kode perawi yang 
meriwayatkan hadits dalam beberapa naskah hingga tiga kali, padahal 
hal tersebut tidak perlu, sebab hadits tersebut berasal dari sumber yang 
sama, yakni Sahabat Zaid bin Tsabit. Seharusnya penulis cukup 
memberikan satu kode di akhir saja, sebagaimana yang kami lakukan 
di sini, dan begitulah yang terjadi dalam sebagian besar naskah kitab 
ini. 


. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni, dan berikut 
redakasi awal hadits ini: Sesunggguhnya Nabi SAW mengajarkan doa 
ini pada Zaid bin Tsabit dan memerintahkannya untuk 
membiasakannya pada keluarganya setiap pagi: “Aku penuhi 
panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi. Aku penuhi panggilan-Mu....” 


Makna hadits 
Lafazh AS W$ GA La Usah “maka Kehendak-Mu berada di 
depan itu semua” Dalam satu versi, lafazh ini dibaca rafa’ (C4) 


sebagai mubtada' (subyek), yang berarti permohonan maaf dengan 
dalih takdir yang menghalangi diri untuk memenuhi kewajiban yang 
harus dilakukan secara sempurna. 

Dalam versi lain, ia dibaca nashab (da) sebagai obyek dari 
penggalan kalimat yang sengaja tidak ditulis: “Aku dahulukan 
kehendak-Mu dalam hal itu dan aku berniat menjadikannya (apa yang 
sudah menjadi kehendak-Mu) sebagai pengecualian agar terhindari 
dari mosi pengingkaran atas sumpah yang terucap. 

Sejumlah hadits yang menyatakan bahwa pembatasan sumpah 
dan sejenisnya dengan kehendak Allah SWT mengandaikan ketidak- 
terjadian kehendak (yang menetapkan ketidak-optimalan pemenuhan 
sumpah). Lafazh ini mengandaikan bahwa sederetan sumpah, nadzar, 
dan lain-lain yang diucapkan oleh si pedzikir mengandaikan 
pembatasannya dengan kehendak Tuhan. 
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Lafazh Ceko Ip Jah IMO Up cio úy «#3! Kata CA pertama 
merujuk pada subyek si pedzikir, sementara kata cio merupakan 
mukhathab, yakni pada Allah. Begitu juga dengan lafazh iy Ci G3 

Lafazh séah 1 WP WEI A sg “Ya Allah, aku mohon 
kepada-Mu ridha setelah gadha” Ada yang mengatakan, ini lebih 
retorik dibanding keridhaan menerima gadha (ketetapan Allah), sebab 
ia (ridha menerima gadha”) merupakan azam (tekad). Jika gadha' 
terjadi, maka tekad pun menjadi tidak berfungsi. Sedangkan ridha 
menerima gadha' setelah terjadinya gadha' merupakan fakta (bukan 
lagi tekad). Namun yang dimaksud di sini bukan ridha dengan dosa 


yang telah ditetapkan Allah SWT, melainkan ridha untuk menerima 
segala musibah duniawi atau segala ujian yang menimpa hamba. 


Lafazh aa 3'3 “kenyamanan hidup setelah mati” Maksudnya 


adalah kenyamanan hidup abadi setelah mati, baik selama di alam 
barzakh maupun kiamat. Kata kuncinya dalam hal ini adalah 
kemudahan, sebagaimana sabda Nabi SAW, 


3 


33) di aa sen E ai 


“Puasa di musim dingin adalah rampasan perang yang dingin.” 


Las AN Pos ya, Sep LSN a Si - av 


1 a70 8 


(b SD) Aa LS LE Ang 


97. “Jika matahari terbit, kemudian (seseorang) shalat dua 
rakaat, maka baginya seperti pahala haji dan umrah yang sempurna.” . 
(Sebagaimana yang telah disinggung di muka). (HR. At-Tirmidzi dan 
Ath-Thabrani)'*' 


181 Lihat hadits nomor 10. 
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Takhrij hadits 
Hadits ini telah disebutkan penulis pada bab satu dengan redaksi: 


GAS ne a ai Wa ila PA ke ya 
ABG LG phg Uno FC SLS 
“Barangsiapa shalat Shubuh (Fajar) dengan berjamaah 
kemudian ia duduk berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari, 
dilanjutkan dengan shalat dua rakaat, maka ia memiliki pahala 
seperti pahala haji dan umrah yang sempurna, sempurna, sempurna.” 
(HR: At-Tirmidzi) Sementara dalam versi Ath-Thabrani diredaksikan: 
úU 3 yg 3 ng Fa ar “.... maka ia pulang dengan membawa pahala 
haji dan umrah.” 


Kami telah menjelaskan secara panjang lebar mengenai hadits 
ini beserta orang-orang yang meriwayatkannya. Jadi silahkan rujuk ke 
sana. 


Tg f os, Si A S GT G A a Ia -4A 


98. Allah SWT berfirman, “Hai anak turun Adam, rukuklah 
kepada-Ku empat ruku’ di permulaan siang, niscaya aku penuhi kami 
di penghujungnya.” (HR. At-Tirmidzi)'” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Ad-Darda' 
RA dan Abu Dzar RA. At-Tirmidzi menyatakan bahwa ini adalah 
hadits gharib. Al Mundziri juga menjelaskan bahwa di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Isma'il bin Ayyasy, namun ia 
adalah sanad syaami (nisbat pada Syam), dan ia tergolong kuat di 
kalangan perawi Syam. 


182 Sunan At-Tirmidzi (475). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Ad-Darda' 
sendiri dengan status perawi yang dinyatakan Al Mundziri tsiqah 
secara keseluruhan. Hadits serupa dalam masalah ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Abu Ya'la dari “Ugbah bin Amir Al Juhani RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT 
berfirman: Hai anak turun Adam, cukupilah aku dengan empat rakaat 
di permulaan siangmu, niscaya aku cukupi kamu dengannya di 
penghujung harimu.” Al Mundziri mengatakan bahwa sanad Ahmad 
secara keseluruhan shahih. 


Hadits senada lainnya diriwayatkan Ahmad dari Abu Murrah 
Ath-Tha'ifi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


SAT UT YAN ja MN SIP TG 
“Sesungguhnya Allah SWT berfirman: Hai anak turun Adam, 
shalatlah untukku aku empat rakaat dari permulaan siang, niscaya 


aku cukupi kau di penghujungnya.” Al Mundziri berkomentar bahwa 
perawi dalam sanad hadits ini layak dijadikan hujjah keshahihan. 


Makna hadits 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan empat 
rakaat ini adalah (dua rakaat) shalat Fajar dan dua rakaat shalat 
sunnahnya (gabliyyah Subuh). Namun ada yang menyebutkan selain 
itu, sebab seperti yang disebutkan penulis, shalat ini dilakukan setelah 
matahari terbit.'" 


3.2 Dzikir dan Doa Sepanjang Malam dan Siang 


h, ae ANA Sian pay LE -aa 


Kan KI or -» 


2 ” .. r “ea A r r ec. ” oz a Ar r A 
salg Ie Bana U egl a G agg Bags JS Ui) Has 


183 # Perlu penerjemah kutipkan dari Tuhfah Al Ahwadzi Bi Syarh Jami” At- 
Tirmidzi, ada lagi yang mengatakan bahwa keempatnya adalah shalat Dhuha, dan 
ada lagi yang menyebutnya shalat isyraag. 
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Par P 2 Ep AS Bi y 5 
GI Ia GIG a AYI PAN AN BA ih A 
SAK G iya JIN Ge GG ag El Jl La DL G Uye 
aU ofo 7237 
MDA al o se 
99. “Penghulu istighfar: Ya Allah, Engkau adalah tuhanku. 
Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau. Engkau 
ciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu. Aku pegang sumpah dan 
janjiku kepada-Mu semampuku. Aku akui kenikmatan-Mu atas diriku 
dan aku akui dosaku, maka ampunilah aku, sesungguhnya tiadak ada 
yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Barangsiapa yang 
membacanya di siang hari dengan keyakinan penuh terhadapnya, lalu 
ia mati pada hari itu sebelum jelang sore, maka ia termasuk penghuni 
surga. Dan barangsiapa yang mengucapkannya di malam hari 
dengan keyakinan penuh terhadapnya, lalu ia meninggal sebelum 
jelang pagi, maka ia termasuk penghuni surga. ” (HR. Al Bukhari) ’®* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Aus bin Aus. 
Penulis juga telah menyinggung hadits ini dalam sub bahasan doa-doa 
pagi dan sore, dengan dua versi redaksi, kemudian beliau 
mengulanginya lagi di sini. Pertimbangannya barangkali karena ada 
beberapa riwayat yang membatasi pembacaannya pada waktu pagi dan 
sore, sementara dalam riwayat ini ia boleh dibaca sepanjang siang dan 
malam secara mutlak tanpa batasan pagi maupun sore, sehingga ia 
termasuk dzikir dan doa siang dan malam. 


Kami telah menjelaskan secara panjang lebar di muka sehingga 
tidak perlu diulangi lagi. 


e 


s Pa ANN n PO Mena RAGA PNPS AG PON MN 
Yan BY JAYA Y JB SA 


Sy 


1 Ya 


184 Lihat hadits nomor 86. 
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° - .3 
aa dh ak Eje US a BG 
i i 7 f i i f Í 3 5 Pi sr. > 3 
AN EA Das 
100. “Barangsiapa yang mengucapkan: Tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah, Allah Maha Besar. Tiada tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah Yang Tunggal. Tiada tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah, milik-Nya 
segenap kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Tidak ada daya upaya 
dan kekuatan melainkan berkat (pertolongan) Allah, sembari 
menghitungnya lima kali dengan jari-jarinya, pada suatu hari, atau 
pada suatu malam, atau pada suatu bulan, kemudian ia meninggal 


pada hari itu, malam itu, atau bulan itu, maka dosa-dosanya 
terampuni.” (HR. An-Nasa' ya 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA. 
Selain itu, hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Al 
Khathib tanpa lafazh “sembari menghitungnya lima kali”. Dalam versi 
Al Khathib hadits ini memuat kalimat syahadat lima kali, ditambah 
bacaan takbir (Allaahu Akbar), tahmid (alhamdulillaah), dilanjutkan 
dengan pengakuan bahwa Allah adalah Raja, tidak memiliki sekutu, 
menyendiri dengan label ketuhanan, kemudian dipungkasi dengan 
bacaan hauqalah (laa haulaa wa laa quwwata illaa billaah). Baru 
kemudian komentar yang menyebutkan keutamaan besar dan faedah 
melimpah di dalamnya, bahwa barangsiapa yang mengucapkannya 
pada suatu hari, malam, atau bulan'**, kemudian ia meninggal dunia. 
pada hari tersebut, malam tersebut, atau bulan tersebut, maka dosa- 
dosanya akan terampuni. Dengan demikian, ini merupakan amalan 


185 Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (29). 
1 * Di dalam buku asli tertulis nahar (siang), barangkali ini adalah kesalahan 
cetak jika merujuk pada klausa selenjutnya. Yang tepat adalah syahr (bulan). 
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mudah yang berpahala besar. Dan memang segala karunia hanya ada 
di tangan Allah SWT. 


Sementara itu, versi lebih singkat diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahih-nya. 


SETT IET ETA 
meli D IN g IE A y MAS i 


A T 33 0. 


Sid dng yi yaaa yh al — 


(ub) Wa Dis Sa Te, La 2 
101. Rasulullah SAW memanggil Salman, lalu berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Nabi Allah ingin menghadiahimu 
beberapa kalimat dari Sang Maha Pengasih yang membuatmu senang 
(membaca) kalimat-kalimat tersebut, di malam dan siang hari: “Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu kesehatan dalam iman, keimanan 
dalam budi baik, kesuksesaan yang diiringi keberuntungan, rahmat 
dari-Mu, afiat (keselamatan), serta ampunan dari-Mu dan keridhaan 
(ridhwaan).” (HR. Ath-Thabrani)'" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 4] Ausath dari 
Abu Hurairah RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh 
Al Hakim dalam Al Mustadrak, dengan redaksi: Abu Hurairah RA 
berkata: Nabiyullah (Muhammad) SAW mewasiatkan kebaikan pada 
Salman. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Nabi Allah ingin 
menghadiahimu dengan kalimat-kalimat yang bisa kau gunakan untuk 
memohon kepada Sang Maha Pengasih, yang membuatmu senang 
terhadap kalimat-kalimat tersebut, dan membacanya di malam dan 
siang hari: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu....” 


187 Lihat Majma' Az-Zawaa'id karya Al Haitsami (X/174). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/321). 
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Makna hadits 
Lafazh où & io “kesehatan dalam iman” Maksudnya 


kesehatan badan beserta keimanan dalam hati. Bisa juga diartikan aku 
memohon kepada-Mu kesehatan dalam keimanan, dengan membuang 
dhamir (kata ganti tidak utuh) ya ` (dalam kata imaanii) yang menjadi 
penada kata ganti pertama, sebagaimana yang sudah makruf dalam Al 
Qur'an dan ujaran orang Arab. 


Lafazh jb yup A UG “keimanan dalam budi baik” 


Maksudnya, aku memohon kepada-Mu keimanan yang disertai dengan 
kebaikan budi. 


Lafazh cw A5 by “kesuksesaan yang diiringi 
keberuntungan” Kesuksesan adalah keberhasilan memperoleh apa 


yang dicita-citakan. Sedangkan keberuntungan adalah keberhasilan 
memenangi target. 


Kata Ul 4 y adalah bentuk hiperbolis dari ridha. 


3.3 Dzikir dan Doa Siang Hari 


ag AA S3 da h i aaa S PUN IKI -i “NY 


. 3. 3.0. 9 A 


HE i PA A S e e P u s a IS JB 
ale TB Gi JG YA VI 


102. “(Barangsiapa membaca:) Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” seratus kali, atau dua ratus kali, maka 
tidak ada seorangpun yang menyainginya atau mengejarnya kecuali 
orang yang mengucapkan sebagaimana yang jang ia ucapkan atau 
lebih banyak.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)'' 


18 Shahih Al Bukhari (6403), Shahih Muslim (2691), dan Musnad Ahmad (2/185). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dengan redaksi: 


l.e- 


dih iu BS ohy jab Jie SS dp iiw.. A49 JÓ Ia 
Sa Aa Ta DAN ya GP Kdi i Le 
iya PL Jab SAN a 


“Barangsiapa membaca: “Tiada tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah...seratus kali, maka baginya (pahala) yang setara 
dengan pahala memerdekakan sepuluh budak, juga ditulislah baginya 
seratus pahala kebaikan, lalu dihapus pula seratus dosa 
keburukannya, dan ia (kalimat doa tersebut) akan menjadi pelindung 
baginya dari syetan sepanjang hari itu hingga sore menjelang. 
(Kecuali itu) tidak ada yang melakukan sesuatu yang lebih afdhal 
daripada apa yang ia lakukan kecuali orang yang mengamalkan lebih 
banyak dari itu.” 


Dalam riwayat versi mereka atas hadits ini, Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i menambahkan: 
AB an Ji SF dilas ih Gp Tu gd raba dr JÉ ag 

“Barangsiapa yang membaca ‘Maha Suci Allah Yang Maha 
Agung dan dengan segala puji-Nya' seratus kali dalam sehari, maka 
diampunilah dosa-dosanya, meskipun laksana buih di lautan.” 

Merujuk keterangan penulis, hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membaca: “Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” dua ratus kali dalam sehari, maka tidak 
ada seorangpun sebelumnya yang bisa menyainginya dan tidak ada 
seorangpun juga setelahnya yang bisa mengejarnya kecuali orang 
yang mengamalkan lebih banyak daripada amalannya.” Al Mundziri 
mengatakan bahwa sanad riwayat Ahmad ini berstatus jayyid. 
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Selain itu, hadits dari sumber yang sama (Abu Hurairah RA) 
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani, sementara Al Bazzar 
meriwayatkannya dari Abu Al Mundziri Al Juhani, ia berkata, Aku 
pernah berkata (pada Rasulullah SAW), “Wahai Nabi Allah, 
ajarkanlah kepadaku perkataan (wirid) yang paling afdhal.” Beliau 
menjawab, “Hai Abu Al Mundziri, bacalah: “Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak tersekutukan. 
Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha 
Menghidupkan dan Maha Mematikan. Di tangan-Nyalah segala 
kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu' seratus kali 
dalam sehari, maka pada hari itu kamu menjadi manusia yang paling 
afdhal amalannya, kecuali ada orang yang membaca seperti apa yang 
kamu baca.” Di dalam sanad Al Bazzar ini terdapat perawi bernama 
Jabir Al Ju'fi, yang divonis sebagai perawi sangat dha 'if. 


o °’ A PERA or A ae SANI A Tn ess 
chs (aa ass er kuy DI Ies JG II 
0 SE Fa abs 
103. “Barangsiapa yang membaca: ‘Maha Suci Allah Yang 
Maha Agung dan dengan segala puji-Nya? seratus kali, maka 


diampunilah dosa-dosanya, meskipun laksana buih di lautan.” (HR. 
Muslim)'?? 


Takhrij hadits 


Hadits ini adalah penggalan dari redaksi yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah RA yang telah kami kemukakan sebelumnya. 


Makna hadits 


Tasbih adalah pensucian (tanziih). Ada yang mengatakan bahwa 
ia adalah lafazh yang meniscayakan puncak penghormatan, dan ini 
lebih utama daripada yang pertama. Meskipun yang pertama lebih 


189 Shahih Muslim (2691). 
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populer dari segi bahasa dan kebiasan, namun lafazh tasbih ini lebih 
sempurna maknanya dan lebih sempurna keutamaannya. 


A Aa Tom - s 20 7 Pd Pap lp - 
BI IS) olai Uya Wol AS padi HL SEE at 
KA HAL i 3 KA a 


104. “Barangsiapa yang beristi'adzah (memohon perlindungan 
kepada Allah) sepuluh kali dalam sehari dari syetan, maka Allah akan 
memberikan mandat kepada seorang malaikat untuk menangkal 
syetan-syetan darinya.” (HR. Abu Ya'la Al Mushili)' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili dari Anas bin 
Malik RA. Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Laits bin Abi 
Sulaim dan Yazid Ar-Ragasyi. Kedua perawi ini menurut kesepakatan 
dinilai dha'if, sementara perawi lainnya shahih. Demikian keterangan 
Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaa'id. 

Hadits yagn semakna diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
As-Sunni dengan sanad dha'if dari Ma'gil bin Yasar, dari Nabi SAW, 
BI ceme! Ot La lali Ka ök hi toa DN ma ar JÚ ja 
ou ÉG ei of Ai Walang SA anta AK Dia Ta AT IN 

AF la DS gamat car AG La Manga Da ali WI A 

“Barangsiapa yang ketika pagi membaca tiga kali: Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari syetan yang terkutuk, dilanjutkan dengan membaca 
tiga ayat terakhir surah Al Hasyr, maka Allah akan menugaskan tujuh 
malaikat untuk mengawalnya secara khusus hingga sore menjelang. 
Jika ia mati pada hari itu, maka ia terhitung mati syahid. Dan 
barangsiapa yang membacanya di waktu sore, maka demikian juga 
posisinya.” 


1 Musnad Abu Ya'la (4114). Lihat Majma’ Az-Zawaa'id (X/142), Sunan At- 
Tirmidzi (2922) dengan status yang dinyatkannya sebagai hadits gharib. 
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DESEE O K Ya Sip PPE T OE E o£ 
oe a 2S è eK O eS jea 0 
eid eee Erai ian EE E 
(>) Bana 
105. “Apakah salah seorang kalian tidak mampu untuk meraih 
seribu pahala kebaikan setiap hari? (Cukuplah ia) bertasbih seratus 
tasbihan, maka akan ditulislah untuknya seribu kebaikan.” (HR. 
Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban) |Dalam riwayat lain 


ditambah: “atau dihapuskanlah darinya seribu dosa kesalahan.” (HR. 
Ibnu Hibban)'” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban dari Sa'ad bin Abi Waggash RA. Selain itu, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i i. Redaksi Muslim, sebagaimana isyarat 
penulis adalah Eha al is his sÍ “Atau dihapuslah darinya seribu 


dosa kesalahan”'” Al Humaidi mengatakan, Demikian redaksi hadits 
dalam keseluruhan riwayat, maksudnya dalam keseluruhan riwayat 
Muslim. Sementara dalam versi At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban, penghapusan dosa ini tidak disebutkan dalam jumlah seribu. 


Makna hadits 

Jika merujuk pada riwayat versi Muslim, pahala orang yang 
membaca wirid demikian adalah mendapat penetapan 1000 pahala 
atau penghapusan 1000 dosa. Dengan kata lain, mendapatkan salah 
satunya. Sementara dalam versi riwayat yang lain, si pedzikir 
memperoleh kedua-duanya: penetapan 1000 pahala sekaligus 
penghapusan 1000 dosa. 





191 Shahih Muslim (2698), Sunan At-Tirmidzi (3463), dan Shahih Ibnu Hibban 
(825). 

192 # Jika merujuk kode yang diberikan PE seharusnya tambahan redaksi ini 
bukan dinisbatkan pada Muslim, namun pada Ibnu Hibban. Wallaahu a'lam. 
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Al Barqani mengatakan, Syu'bah, Abu Awanah, dan Yahya Al 
Qaththan meriwayatkan hadits ini dengan nilai penghapusan dosa 
tidak seribu, dan riwayat ketiga imam yang bertitel Al Hafizh ini 
merupakan hujjah atas riwayat selain mereka. 


B3 63 ci JG Ia s4 Hp aa =y. 1 


(ye o) P ú Ws GPA 


06. “(Ucapkan) ketika adzan maghrib: ‘Ya Allah, kini malam- 
Mu telah tiba dan siang-Mu telah menyingsing serta suara-suara 
penyeru-Mu dikumandangkan. Maka ampunilah aku.” (HR. Abu 
Daud dan Al Hakim)!” 


Takhrij hadits 


. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim dari 
Ummu Salamah RA, ia berkata, Rasulullah SAW mengajariku untuk 
membaca doa berikut ketika adzan maghrib: ‘Ya Allah, kini malam- 
Mu telah tiba dan siang-Mu telah menyingsing serta suara-suara 
penyeru-Mu telah dikumandangkan. Maka ampunilah aku.' Al Hakim 
menyatakan sanad hadits ini shahih. 


Selain itu, hadits dari sumber yang sama (Ummu Salamah RA) 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, namun ia menyatakannya sebagai 
hadits gharib dengan alasan, saya hanya mengetahuinya dari jalur ini 
saja. 


3.4 Dzikir dan Doa Malam Hari 


KA, as l a ya He av 


18 Sunan Abu Daud (530), Sunan At-Tirmidzi (3589), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/199). 
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107. “Barangsiapa membaca dua ayat terakhir surah Al 
Baqarah di malam hari, maka kedua ayat ini sudah cukup 
melindunginya.” (HR. Sittah)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh keenam penulis kitab hadits rujukan 
(Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah) dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membaca dua ayat... 


Makna hadits 
Lafazh RES i “dua ayat” Dalam versi Al Bukhari, diredaksikan: 


SES A 


“Barangsiapa membaca dengan dua ayat, maka keduanya sudah 
mencukupi/melindunginya. Artinya, jika sudah membaca dua ayat 
terakhir surah Al Baqarah, maka ia tidak perlu lagi memeriahkan 
qiyamullail dengan Al Qur`an. Atau, keduanya sudah mencukupinya 
untuk bacaan Al Qur`annya. Bisa juga diartikan, keduanya sudah 
mencukupi hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan, sebab secara 
garis besar, ia mengandung muatan iman dan amal. Arti lain, kedua 
ayat ini akan melindungi si pembaca dari segala hal buruk yang tidak 
disukai. Atau ia melindunginya dari kejahatan syetan, keburukan hasil 
timbangan amal, maupun dari segala keburukan petaka secara 
keseluruhan. Atau bisa diartikan, pahala yang dihasilkan dari 
pembacaan kedua ayat ini sudah mencukupinya, sehingga ia tidak 
perlu bersusah payah memetik pahala dari amalan-amalan lainnya. 

Semua pemaknaan ini bisa saja digunakan. Hal ini didukung . 
oleh pernyataan yang muncul dalam disiplin ilmu retorika, bahwa 
pembuangan muta'allig (keterangan terkait) memberikan bias umum, 
seolah-olah beliau bersabda, keduanya akan melindunginya dari 
segala keburukan atau dari segala yang ditakuti, karena anugerah 
Allah teramat luas. 


I Shahih Al Bukhari (5009), dan Shahih Muslim (808). 
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3. É 
(è &) Jne 
108. “Apakah salah satu dari kalian tidak mampu membaca 


sepertiga Al Qur'an setiap malam: Oulhuwallaahu Ahad (Surah Al 
Ikhlash).” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
gån Jika Un Gala CT nj Ki GS a ana Lb Ki oi (Ssi Sma 

oT ih e atad Sa An JL 

“Apakah salah satu dari kalian tidak mampu membaca sepertiga 
Al Qur`an setiap malam?!” Mereka pun bertanya, “Siapakah di antara 
kita yang mampu melakukannya, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Allah Al Waahid Ash-Shamad [Surah Al Ikhlash) adalah 
sepertiga Al Qur`an.” Selain itu, hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim secara gharib dari Abu Hurairah RA. 

Sementara itu, Ahmad, An-Nasa'i, dan Adh-Dhiya' Al Magdisi 
dalam Al Mukhtaarah meriwayatkan hadits yang semakna dari Ubai 
bin Ka'ab, atau dari hadits salah seorang sahabat Anshar, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 

TB AI Lori lan pa ji A ta 


“Barangsiapa membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) tiga kali, maka ia seolah-olah sudah membaca (seluruh) Al 
Qur'an.” Al Haitsami menjelaskan, para perawi dalam sanad hadits 
tergolong shahih. 


Versi lain diriwayatkan oleh Al Ugaili dalam Adh-Dhu 'afaa' 
dari Raja' Al Ghanawi, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


15 Shahih Al Bukhari (5015), dan Shahih Muslim (811). 
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PA Tah Lý u aa D In an Ga yi 3 ta 
“Barangsiapa yang membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) tiga kali, maka ia seolah-olah telah membaca Al Qur'an 
seluruhnya.” Di dalam sanad riwayat ini terdapat perawi bernama 
Ahmad bin Harits Al Ghassani yang dinyatakan matruk. Bahkan, 
Raja' juga tidak dikenal memiliki status kesahabatan maupun 
periwayatan. 
Ada sederet hadits yang menjelaskan keutamaan surah Al 
Ikhlash di luar hadits-hadits di atas, antara lain: 


1. Hadits riwayat Ahmad dari Mu'adz bin Anas Al Juhani, dari 
Nabi SAW beliau bersabda, 


Sa ra Sa Hp ab ena Ui a 
“Barangsiapa membaca OGulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) sepuluh kali, maka Allah akan membangunkannya 
sebuah istana di dalam surga.” Al Haitsami mengatakan, di 


dalam sanad riwayat ini terdapat perawi bernama Mursyid bin 
Sa'ad dan Ziyad bin ...?” Dan keduanya berstatus dha'if. 


2. Hadits riwayat Zanjawaih, dari Khalid bin Zaid Al Anshari RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Abdi PDA Ji Ap Bp IA Aap Ba 
“Barangsiapa membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash), dua puluh satu kali, maka Allah akan 
membangunkannya istana di dalam surga.” 


3. Hadits riwayat Muhammad bin Nashr dari Anas RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


a”, 


P0 2o 0, 9 of sa. se... cma 23'a ea o. 
Ala Sprea ep SA DE dya imat AA A a BS e 


1% Demikian yang tertulis dalam sejumlah cetakan kitab asli, tanpa keterangan 
nama ayah dari Ziyad. Ungkapan ini juga memuat bentuk distorsi, karena merujuk 
pada Majma' Az-Zawaa`id (V1II/145), kedua perawi yang benar adalah Rusydain 
bin Sa'ad dan Zabban. Dan keduanya berstatus dha'if. 
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“Barangsiapa membaca Oulhuwallaahu Ahad (Surah Al 
Ikhlash) lima puluh kali, maka Allah akan mengampuni dosanya 
sepanjang lima puluh tahun.” 


4. Hadits riwayat Ibnu Adi dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al limaan 
dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Jra LA UE ima Telan uda 
Ap IG ea sh ag 
“Barangsiapa membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) seratus kali, maka diampunilah dosa kesalahannya 
lima puluh tahun selama ia menjauhi empat hal berikut: darah 
(pembunuhan), kelamin (perzinaan), harta (pengambilan hak 
milik orang lain), dan minuman (minum minuman keras).” Di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al Khalil bin Murrah, 
dan ia termasuk perawi dha'if yang ditulis haditsnya. 
5. Hadits riwayat At-Tirmidzi dari Anas RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 


ia gai Dipo R3 pa Wp Da Sel An ya JP La 
“Barangsiapa membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) sebanyak seratus kali setiap hari, maka Allah akan 
menghapus dosanya sepanjang lima puluh tahun kecuali 
hutang.” At-Tirmidzi berkomentar bahwa ini adalah hadits 
gharib yang diriwayatkan dari Tsabit dari Anas RA. 

6. Hadits riwayat Ath-Thabrani dari Fairuz, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


TN an na E A PN AI Me TETE 
LAI aa ES Tip Ul pp INI DI dl YA J3 3 ja 


“Barangsiapa membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) pada waktu shalat dan kesempatan lainnya seratus kali, 
maka Allah akan menetapkan kebebasan dirinya dari neraka.” 


7. Hadits riwayat Ibnu Adi dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iimaan 
dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al Ikhlash) dua ratus 
kali, maka Allah akan menetapkan baginya seribu lima puluh 
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10. 


11. 


pahala kebaikan kecuali jika ia masih memiliki tanggungan 
hutang.” Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Hatim bin 
Maimun yang divonis oleh Ibnu Hibban tidak boleh dijadikan 
rujukan dalil. 

Hadits dengan redaksi yang sama diriwayatkan At-Tirmidzi dari 
Anas RA. 


Hadits riwayat Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan dari Anas 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Aa Be ga Dan ab ip Bu Ie ap Ti La 
“Barangsiapa membaca Oulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) dua ratus kali, maka Allah akan mengampuni dosanya 
sepanjang dua ratus tahun.” Di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Abdurrahman bin Al Hasan Al Asadi yang divonis 
sangat dha'if. Di dalam sanadnya juga terdapat perawi bernama 
Muhammad bin Ayyub Ar-Razi yang ditengarai sebagai 
pembohong. 


Hadits riwayat Al Khayariji dalam Al Fawa'id dari Hudzaifah 
bin Al Yaman, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Aa Kei S m a ap Ulasan yh PISA 
“Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al 
Ikhlash) seribu kali, maka ia telah membeli dirinya dari Allah.” 
Hadits riwayat Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Umar RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 
Jb wan bat is t in a i A 
“Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al 


Ikhlash] pada petang hari Arafah sebanyak seribu kali, maka 
Allah akan memberinya apa saja yang ia minta.” | 


Dan masih banyak lagi hadits mengenai keutamaan-keutamaan 


surah ini yang akan dipaparkan penulis pada bab sembilan, dan insya 
Allah kami akan menjelaskan dan mengomentari hadits-hadits tersebut 
di sana. 


Tuhfah Adz-Dzakirin  — || 261 


109. “Barangsiapa membaca seratus ayat, maka ia tercatat 
sebagai golongan orang-orang yang taat.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak, dari 
Abu Hurairah RA. Dalam versi lain yang diriwayatkannya juga 
dengan redaksi: 
a du 
“Barangsiapa membaca seratus ayat, maka ia tidak tercatat 
sebagai golongan orang-orang yang lalai.” Hadits ini dinyatakan oleh 
As-Suyuthi shahih, mengikuti penshahihan sebelumnya yang 
dinyatakan Al Hakim. 


Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ahmad dan An- 
Nasa`i dari Buraidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


KS o i LS ai tu A ia 


“Barangsiapa (shalat malam) dengan membaca seratus ayat, 
maka ia tercatat menjalankan qunut (ketaatan) semalam suntuk.” Al 
Iraqi mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Sementara Al 
Haitsami mengatakan, di dalamnya terdapat perawi bernama Salman 
bin Musa Asy-Syami yang dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in dan 
Abu Hatim, kemudian juga dinilai shahih oleh As-Suyuthi, namun Al 
Bukhari menyatakan bahwa ia banyak memiliki kemunkaran. 


19 Mustadrak Al Hakim (1/555). Sakata 'anhu Ibnu Umar. Adz-Dzahabi 
mengatakan bahwa perawi tersebut waahin. Hadits yang sama diriwayatkan oleh 
Abu Daud (1398) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban (11/257) dari Abdullah bin 
Amru bin Al Ash dengan redaksi awal: “Barangsiapa shalat malam dengan 
(membaca) sepuluh ayat, maka ia tidak akan dicatat sebagai golongan orang- 
orang yang lalai.” Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dalam 
“Amal Al Yaum wa Al-Lailah (722) dan Ahmad dalam Al Musnad (4/103) dari 
Tamim Ad-Dari. 
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MA BAB 7 II AT JAE ANN 


110. “Dan (barangsiapa membaca) sepuluh ayat, maka ia tidak 
tercatat sebagai golongan orang-orang yang lalai” (HR. Al 
Hakim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


a LA gan pe Ga 
“Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam semalam, maka ia 
tidak akan tercatat sebagai golongan orang-orang yang lalai.” Al 


Hakim menyatakan hadits ini shahih menurut syarat Muslim, begitu 
juga Ibnu Khuzaimah. 


Hadits yang semakna (dengan redaksi tambahan) diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dari Abu Umamah RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam 
semalam, maka ia tidak akan tercatat sebagai golongan orang-orang 
yang lalai. Barangsiapa membaca seratus ayat, maka ia tercatat 
sebagai golongan orang-orang yang taat. Barangsiapa membaca dua 
ratus ayat, maka ia tercatat sebagai golongan orang-orang yang 
bertobat. Barangsiapa membaca empat ratus ayat, maka ia tercatat 
sebagai golongan orang-orang ahli ibadah. Barangsiapa membaca 
lima ratus ayat, maka ia tercatat sebagai golongan orang-orang yang 
memelihara kehormatan. Barangsiapa membaca enam ratus ayat, 
maka ia tercatat sebagai golongan orang-orang yang khusyu’. 
Barangsiapa membaca delapan ratus ayat, maka ia tercatat sebagai 
golongan orang-orang yang tunduk patuh. Barangsiapa membaca 
seribu ayat, maka ia akan diberi harta melimpah, berisi seribu dua 
ratus ons, yang lebih baik daripada segala yang ada di antara langit 
dan bumi, atau lebih baik daripada apa yang diterbiti matahari. 


198 Mustadrak Al Hakim (1/555). Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih 
menurut syarat Muslim, dari Abu Hurairah RA dan hal ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Lihat hadits nomor sebelumnya. 
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Barangsiapa membaca dua ribu ayat, maka ia termasuk golongan 
orang-orang yang dikabulkan doa mereka.” 


My Bpr AI Aj SUS oa BAN 


111. “Barangsiapa membaca (surah) Yasin demi mencari 
keridhaan Allah, maka (dosanya) terampuni.” (HR. Ibnu Hibban)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Jundab bin 
Abdullah RA dengan status yang dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 
Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dan 
Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iimaan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


Sa JS da D 

“Barangsiapa membaca (surah) Yasin setiap malam, maka 

(dosanya) terampuni.” Di dalam sanad riwayat ini terdapat perawi 

bernama Al Mubarak bin Fudhalah yang divonis dha'if oleh Ahmad 

dan An-Nasa'i, bahkan divonis mudallis oleh Abu Zur'ah. Hadits 

yang semakna diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah Al 
Auliyaa ' dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Dika maa UI dya La 

“Barangsiapa membaca (surah) Yasin pada malam hari, maka 

ia jelang pagi sebagai orang yang diampuni dosanya.” Ibnu Al Jauzi 
menvonis hadits ini maudhu', namun dibantah oleh As-Suyuthi. 
Polemik ini kami sebutkan dalam kitab Al Fawaa 'id Al Majmuu 'ah Fi 
Al Ahaadits Al Maudhuu'ah.”' Kami sebutkan di sana bahwa hadits 


ini juga diriwayatkan dari jalur lain yang mememuhi kriteria shahih. 


19 Al Mu'jam Al Kabiir, karya Ath-Thabrani (VIN/211), dengan sanad yang 
mengandung perawi dha'if. Lihat Majma' Az-Zawaa 'id (11/267). 

200 Shahih Ibnu Hibban (2574). 

201 Al Fawaa'id Al Majmuu'ah Fi Al Ahaadits Al Maudhuu'ah (hlm. 302, 303). 





264 || Tuhfah Adz-Dzakirin 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan 
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


oa OI USA NA 
“Barangsiapa membaca surah Yasin, maka ia seolah-olah 
membaca satu Al Our'an (penuh) dua kali.” Sebagai catatan, di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Thalut bin “Abbad yang dinyatakan 
shaduug oleh Abu Hatim, namun dinilai dha 'if oleh Ibnu Al Jauzi, dan 
penilaian dha'if ini ditentang oleh Adz-Dzahabi. Di dalam sanadnya 
juga terdapat perawi bernama Suwaid Abu Hatim yang dinilai dha'if 
oleh An-Nasa'i. 
Al Baihagi juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Ma'gil 
bin Yasar, dari Nabi SAW beliau bersabda, 


AS EA aie ARYA ah Uya KUA Gb AN der BU ma TP YA 
“Barangsiapa membaca (surah) Yasin dengan niatan mencari 
keridhaan Allah, maka diampunilah dosanya yang telah lalu, maka 


bacalah ia di hadapan orang-orang yang sedang menghadapi 
sakaratul maut di antara kalian.” 


Hadits Ma'gil bin Yasar ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah. Dalam redaksi Abu Daud dan Ibnu Majah, 
diriwayatkan bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


SEA IE AI 

“Bacalah surah Yasin di hadapan orang-orang yang sedang 
menghadapi sakaratul maut di antara kalian.” Sedangkan redaksi 
Ahmad berbunyi, “(Surah) Yasin adalah jantung Al Qur'an. Seorang 
laki-laki tidak membacanya dengan niatan demi mencari (keridhaan) 
Allah dan meraih (kebahagian) di alam akhirat kecuali ia akan 


diampuni. Maka, bacalah ia di hadapan orang-orang yang sedang: 
menghadapi sakaratul maut di antara kalian.” 


Hadits dari sumber yang sama (Ma'qil bin Yasar) diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dan Shahih-nya dengan status yang 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
surah ini akan dikemukakan pada bab sembilan. 
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Va 


Aa Gn 
OIE Ja d nenen uan a A nP A a 


- 0o | or, 7 “2 


(b) “ng pa Dua Cat) 


112. “Barangsiapa membaca sepuluh ayat berikut (di 
rumahnya): Empat ayat dari awal surah Al Bagarah hingga ulaa'ika 
hum al muflihuun, ayat kursi, dan dua ayat setelahnya, ditambah 
ayat-ayat penutup surah Al Bagarah, maka rumah (yang dibacai 
kesepuluh ayat) tersebut tidak akan dimasuki syetan sampai pagi 
menjelang.” (UR. Ath-Thabrani)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir dari Ibnu Mas’ud RA. Al Haitsami mengatakan bahwa para 
perawi dalam sanad hadits ini shahih, hanya saja Asy-Sya'bi tidak 
mendengar langsung dari Ibnu Mas'ud. Ada juga yang mengatakan 
bahwa hadits ini mauguf pada Ibnu Mas'ud, akan tetapi statusnya 
terangkat menjadi marfu', karena tidak ada ruang ijtihad dalam 
masalah ini. 


Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya dari Sahl bin Sa'ad RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, 


Keran a pin O G ga JSI Ol 
PIETEN 

“Segala sesuatu memiliki punuk (bagian yang menonjol), dan 
punuk Al Qur`an adalah surah Al Baqarah. Barangsiapa 
membacanya di rumahnya pada malam hari, maka rumah tersebut 
tidak akan dimasuki syetan selama tiga malam.” Hadits yang semakna 


lainnya diriwayatkan oleh Al Hakim dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 


202 Lihat hadits nomor 68. 
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Ka Bo aa fis E JN Y Obati op ai A AN A YA 


“Bacalah surah Al Bagarah di rumah kalian, sesungguhnya 
syetan tidak bisa masuk rumah yang dibacai surah Al Bagarah di 
dalamnya.” Al Hakim menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih 
menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. 


5 DANA Pe aan e227 hn 3 
pga ea Op Sio La aa OLS p -\\ Y 
"A A Oku stl, aasi Ual £ i vtis Śp ciio 


A 


di pl KE Batin 3, di l FEF Delia a Al 
O Lai of y Ana a Be) AS 


113. “Jika malam sudah mulai merambah, maka jagalah anak- 
anak kecil kalian, sesungguhnya syetan menyebar pada waktu itu. 
Barulah jika waktu Isya" telah berlalu, maka lepaskanlah mereka. 
(Selain itu,) tutuplah pintu rumahmu sambil menyebut nama Allah, 
padamkan lampumu sambil menyebut nama Allah, ikatlah tali geriba 
minummu sambil menyebut nama Allah, dan tutuplah wadah pancimu 
sambil menyebut nama Allah, meskipun hanya memberi sesuatu di 
atasnya.” (HR. Jama'ah)? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah, yakni Al Bukhari, 
Muslim, dan keempat pemilik kitab Sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dari Jabir RA. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad. 


203 Shahih Al Bukhari (5632), dan Shahih Muslim (3012). 
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Makna hadits 
Lafazh Jd ate Ath-Thayyibi mengatakan, Juli at berarti 


bagian malam. Maksudnya di sini adalah bagian malam yang pertama 
ketika kegelapan Isya' mulai merambat. 


Lafazh Gua va “Jagalah anak-anak kecil kalian” 


Maksudnya, cegahlah anak-anak kalian untuk keluar rumah. Ada yang 
mengatakan, alasan larangan tersebut adalah karena najis-najis yang 
dipandang nikmat (empuk) oleh syetan ada bersama mereka. Selain 
itu, dzikir yang bisa melindungi diri dari syetan juga tidak ada pada 
anak-anak. 


Lafazh 44 “menyebar” Yakni ketika hari mulai gelap, sebab 
pergerakan syetan lebih leluasa pada malam hari dibanding siang hari. 
Sebab kegelapan bisa menghimpun kekuatan syetan. 

Lafazh ad “maka Iepaskanian mereka” Dalam riwayat versi 


Al Bukhari diredaksikan dengan “4 a”, artinya lepaskanlah mereka 


dari pencegahan yang kalian terapkan pada mereka, seolah-olah 
pencegahan tersebut mirip dengan tali pengikat. Dalam riwayat 


2... 


lainnya dengan menggunakan kha' (s2 9), artinya biarkanlah mereka 


keluar-masuk rumah. Selanjutnya, Nabi SAW menyebut hal-hal yang 
sebaiknya didzikirkan dengan nama Allah ketika malam merambah, 
yakni menutup pintu, mematikan lampu, mengikat geriba minuman, 
dan menutup panci. 


- 
ejs 7 


Lafazh wa alé pi of 3 “Meskipun hanya memberi sesuatu di 


atasnya” Maksudnya meskipun hanya dengan sebatang kayu atau 
lainnya, maka hal itu sudah mencukupi, kendati tidak sampai menutup 
bibir panci secara sempurna. 


MA Nee s ae AAN Je SI Lau 
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114. “Jika Nabi SAW melihat malam kemuliaan (Lailatul 
Qadar), beliau berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 
Pemaaf dan menyukai maaf, maka maafkanlah aku.” (HR. At- 
Tirmidzi dan Al Hakim)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam 
Al Mustadrak dari Aisyah RA, ia berkata, Aku pernah bertanya pada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika aku mengetahui 
malam kemuliaan (Lailatul Oadar), apa sebaiknya yang aku baca?” 
Beliau menjawab, “Bacalah: Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 
Pemaaf dan menyukai maaf, maka maafkanlah aku.” 


Hadits ini dinyatakan shahih, baik oleh At-Tirmidzi maupun Al 
Hakim. 


3.5 Dzikir dan Doa Menjelang Tidur dan Saat Terjaga 


Sila Kits ti 5 Hal Apn) Coy Kara i PEEL 


or, 7 2o 2 Ez 


ol lap ei hui ya Ba At 
Be a bii Uu ai GL op GÍ iB gai CK 


(£) AÑ üs Aka pr aa, a 


115. “Jika seseorang hendak pergi ke peraduannya, maka 
hendaklah ia berwudhu sebagaimana halnya wudhu untuk shalat, 
kemudian kibas-kibaslah peraduannya dengan ujung kainnya 
sebanyak tiga kali, baru kemudian hendaklah ia berdoa: Dengan 
menyebut Nama-Mu, Tuhan, aku baringkan tubuhku, dan dengan 
(kuasa-Mu) aku mengangkatnya. Jika Kau tahan nyawaku, maka 
ampunilah ia, dan jika Kau lepaskan ia, maka jagalah ia 


24 Sunan At-Tirmidzi (3513), dan Mustadrak Al Hakim (1/530). Al Hakim 
menyatakannya shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, dan penilaian 
shahih ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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sebagaimana Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih. 
(Setelah itu) hendaklah ia berbaring miring dengan sisi tubuh bagian 
kanannya.” (HR. Jama'ah)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'ah yang terdiri dari Al 
Bukhari, Muslim, dan keempat pemilik kitab Sunan (Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika salah seorang kalian pergi 
tidur...” 


Makna hadits 

Lafazh “ag Sa Kadis A) “Kemudian kibas-kibaslah peraduannya 
dengan ujung kainnya” Dalam riwayat lain, “hendaklah ia 
mengibasnya dengan shinfah'S kainnya.” Sementara dalam riwayat 
versi Muslim diredaksikan: “Hendaklah ia meraih bagian ujung kain 
sarungnya, kemudian kibas-kibaskanlah ia ke peraduannya, sembari 
menyebut nama Allah, sebab ia tidak mengetahui apa yang ada di 
balik peraduannya. Dan jika ia ingin merebahkan badan, maka 
hendaklah ia merebahkan diri dengan posisi menyamping di atas sisi 


tubuh bagian kanan, sembari berdoa: Maha Suci Engkau, Tuhanku, 
aku baringkan tubuhku...” 


Lafazh K ‘aú “maka ampunilah ia” Dalam riwayat versi 
Muslim diredaksikan: “Maka kasihilah ia” Sementara dalam versinya, 
At-Tirmidzi memberi tambahan: 

Seha A d aG add Kdi an Dn Gp 


“Jika ia bangun tidur, hendaklah dia membaca: Segala puji bagi 
Allah yang telah menyelamatkanku di dalam tubuhku, mengembalikan 


205 Shahih Al Bukhari (6320), dan Shahih Muslim (2714). 
206 Shinfah adalah ujung kain bagian pinggir. 
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nyawaku pada diriku, dan mengizinkanku untuk berdzikir menyebut- 
Nya.” 


is Ke Si (Da) AE TSS ai a ANI 

116. “Beliau meletakkan tangan kanannya di bawah pipi pipi. 
Dan berdoa: “Ya Allah, lindungilah hamba dari siksa-Mu pada hari di 
mana Kau bangkitkan hamba-hamba-Mu.” (HR. Abu Daud, At- 
Tirmidzi, Al Bazzar dan Ibnu Abu Syaibah)?” 


Takhrij hadits 


Hadits dengan redaksi pertama diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
At-Tirmidzi, sementara redaksi kedua diriwayatkan oleh Al Bazzar 
dan Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf dari Hafshah RA namun 
dengan menggabungkan kedua redaksi. Hadits dari sumber yang sama 
diriwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata, “Setiap kali hendak tidur, 
Rasulullah SAW selalu meletakkan tangan kanan beliau di bawah pipi 
beliau, kemudian berdoa: “Ya Allah, lindungilah hamba dari siksa-Mu 
pada hari di mana Kau bangkitkan hamba-hamba-Mu ' sebanyak tiga 
kali.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Hudzaifah dengan 
status yang dinyatakannya hasan shahih. Hadits dari Hudzaifah juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar, namun tanpa menyebut “sebanyak tiga 
kali”. Sementara dalam riwayat Abu Daud dari Al Barra RA 
diredaksikan: “Jika kamu (hendak) pergi tidur sementara kamu dalam 
keadaan suci, maka berbantallah pada tangan kananmu.” Dalam versi 
versi An-Nasa'i dari haditsAl Bara' juga disebutkan: 


AN img OBB Ka JS 


207 Sunan Abu Daud(5045), Sunan At-Tirmidzi (3398), Musnad Al Bazzar (3110), 
dan Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/250). 
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“Jika beliau hendak pergi tidur, maka beliau berbantal (dengan 
tangan kanan) kemudian berucap: Dengan menyebut nama Allah.” 
Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dari Anas RA. 


Mn ap egl Batak SY 
117. “Dengan menyebut nama-Mu aku mati dan hidup.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim)? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Hudzaifah bin Al Yaman RA, ia berkata, 


` 
- 


Ga gih a aadi JÓ ak y Pi Lara et JÚ aj Ss d D 
Ayai d5 6 EM 


“Jika hendak tidur di peraduannya, Rasulullah SAW membaca: 
“Dengan menyebut nama-Mu aku mati dan hidup'. Lalu jika bangun, 
beliau membaca: “Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami 
setelah mematikan kami sementara waktu dan kepada-Nya kami 
dibangkitkan kembali'.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 
At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Kecuali dari sumber di atas, Muslim 
meriwayatkannya dari Al Barra' bin Azib RA. 


SI Ta SEM Olah Ga Mag SA AA 


«DX 


118. “Allaahu akbar tiga puluh empat kali, Subhaanallaah tiga 
puluh tiga kali, Alhamdulillah tiga puluh tiga kali.” (HR. Al Bukhari 
dan Muslim)” 


28 Shahih Al Bukhari (6312), dan Shahih Muslim (2711). 
2 Shahih Al Bukhari (6318), dan Shahih Muslim (2727). 


22 || —— Huhfah Adz-Dzakirin 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ali bin 
Abu Thalib RA, ia bercerita: Fatimah RA datang menghadap 
Rasulullah SAW untuk meminta pembantu pada beliau. Beliau 
menjawab, | 


a y IP Wat AA ig LI 


NY MAN Gir ud) 


“Maukah aku beritahukan kepadamu sesuatu yang lebih baik 
bagimu darinya? Bertasbihlah (membaca subhaanallaah) ketika 
hendak tidur sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmidlah (membaca 
alhamdulillaah) sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertakbirlah 
(membaca Allaahu akbar) sebanyak tiga puluh tiga kali.” Sufyan 
kemudian mengatakan, “Salah satunya sebanyak tiga puluh empat 
kali.” Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan juga oleh Abu 
Daud dan An-Nasa'i. 


Sementara itu, dalam riwayat versi Al Bukhari diredaksikan: 
Fatimah mengadu pada Rasulullah SAW atas lecet-lecet yang 
menimpa tangannya. Ia pun datang menghadap Rasulullah SAW 
untuk meminta pembantu pada beliau, namun ia menemukan 
Rasulullah SAW. Ia pun lantas menceritakan hal itu pada Aisyah RA. 
Ketika Rasulullah SAW datang, A'isyah RA pun memberitahukan 
(ihwal Fathimah) pada beliau, Beliau lantas datang (ke rumah) kami 
ketika kami telah tidur. Aku (Ali) langsung bangun, namun beliau 
berujar, “Tetaplah di tempatmu.” Beliau duduk di antara kami sampai 
aku rasakan dingin kaki beliau yang menyentuh dadaku. Beliau 
bersabda, “Maukah aku tunjukkan pada kalian sesuatu yang lebih baik 
bagi kalian berdua daripada pembantu? Jika kalian hendak pergi 
tidur ke ranjang kalian dan mulai merabahkan diri, maka 
bertakbirlah (membaca Allaahu akbar) sebanyak tiga puluh tiga kali, 
bertasbihlah (membaca subhaanallaah) ketika hendak tidur sebanyak 
tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah (membaca alhamdulillaah) 
. sebanyak tiga puluh tiga kali. Sesungguhnya ini lebih baik bagi kalian 
berdua daripada pembantu.” 


Diriwayatkan dari Syu'bah bin Khalid dari Ibnu Sirin, ia bera 
Tasbih sebanyak tiga puluh empat kali. Sedangkan dalam beberapa 
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jalur periwayatan An-Nasa'i disebut, tahmid yang dibaca tiga puluh 
empat kali. 

Sementara itu, dalam beberapa jalur periwayatannya, Abu Daud 
menambahkan redaksi: Fatimah menukas, “Aku ridha menerima Allah 
SWT dan Rasul-Nya SAW.” 


3.9 z0 


goren 2-A .3 “2 Le r o., 2 La a 
sa, cdl Sy j3 Ia Upah DA pa oh Kg SANI 
L Te Lo 2- o SE - 2 ... 2 , 9 

hal IE Una IG Oka Uya PUN G aga meng tp, 
ea 272 0 a Sa e 2> 
(D) Sp DNA Ohm Sa Ii Leg YI) 
119. “Beliau merapatkan kedua telapak tangan beliau, kemudian 
meniup keduanya, sembari membaca Qulhuwallaahu Ahad (Surah Al 
Ikhlash), Al Falaq, dan An-Naas. Kemudian mengusapkan keduanya 
ke tubuh beliau yang bisa diusap, dimulai dengan kepala, wajah, dan 


bagian tubuh yang bisa dicapai (tangan) tiga kali.” (HR. Al 
Bukhari)*'* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Aisyah RA, ia 
berkata, “Jika hendak tidur di ranjang setiap malam, beliau 
merapatkan kedua telapak tangan, kemudian meniup keduanya, 
sembari membaca Qulhuwallaahu Ahad (Surah Al Ikhlash), Al Falaq, 
dan An-Naas. Kemudian mengusapkan keduanya ke tubuh beliau 
yang bisa diusap, dimulai dengan mengusap permukaan kepala, 
wajah, dan bagian tubuh yang bisa dicapai (tangan). Beliau melakukan 
hal tersebut sebanyak tiga kali.” 


Makna hadits 
Lafazh G4) CA “kemudian meniup keduanya” Abu Ubaid 


menjelaskan, Ora (meniup dengan lembut) mirip dengan ata 


210 Shahih Al Bukhari (6319). 
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(meniup dengan kencang). Sementara Ash-Shaghani mengatakan, jaka 


lebih rendah tingkatannya dari Jan (menyembur). Ada yang 


mengatakan, peniupan kedua telapak tangan ini dilakukan setelah 
merapatkan keduanya dan sebelum membaca. Faedahnya ' adalah 
mencari keberkahan dengan hembusan nafas. 


z o AH E E 0 
È) KA ag NY 
120. “Kemudian beliau membaca ayat Kursi.” (HR. Al 
Bukhari)?" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairah RA 
dalam hadits mengenai ghaul (hewan jadi-jadian, jelmaan jin/syetan) 
yang datang mencuri kurma sedekah. Abu Hurairah RA. 
menangkapnya, kemudian melepaskanya kembali dengan jaminan ia 
akan mengajarinya beberapa kalimat yang bisa memberikan manfaat. 
Ia berkata: “Jika hendak tidur, bacalah ayat kursi, sesungguhnya 
(dengan membacanya) akan ada malaikat penjaga yang ditugasi Allah 
untuk menjagamu dan tidak akan ada syetan yang bisa mendekatimu 
sampai kamu jelang pagi.” Nabi SAW berkata kepadanya (setelah 
mendengar cerita tersebut), “Kali ini ia berbicara benar kepadamu, 
meskipun pada dasarnya ia adalah pembohong.” 

Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Abu 
Ayyub Al Anshari RA dengan status yang dinyatakannya hasan. Ibnu 


Hibban juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam Shahih-nya 
dari Ubai bin Ka'ab RA. 


z P o 3 a 
| 


S3 UGT VE Un ELISA SLS 239 NA 


BD SPS yaa 


21 Shahih Al Bukhari (5010). 
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121. “(Jika hendak tidur, Rasulullah SAW) membaca: “Segala 
puji bagi Allah yang telah memberi makan kami, memberi minum 
kami, melindungi kami, dan mengayomi kami.’ Betapa banyak di 
antara kalian yang tidak berpelindung dan berpengayom.” (UR. 
Muslim)? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Anas RA, bahwasanya 
Rasulullah SAW jika hendak tidur di ranjang, beliau membaca: 
“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan kami, memberi 
minum kami...” Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan hadits yang dinyatakannya shahih. 
Al Hakim juga menyatakan bahwa hadits tersebut bersanad shahih. 


Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Abu Daud, An- 
Nasa'i, Abu “Awanah, dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih keduanya 
dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW membaca (doa 
berikut) ketika hendak tidur: 


Sbb gl gail tie a gig gig abh GT) PUS a Ssi 
a S a IS diy Sa sia JS Lo HAN JE GE JB dal rd 
GI P 


“Segala puji bagi Allah yang melindungiku, mengayomiku, 
memberiku makan dan minum, yang menganugerahkan (kenikmatan) 
kepadaku, lalu melebihi, dan yang memberiku lalu menambahi. Dan 
segala puji bagi Allah atas segala kondisi. Ya Allah, Tuhan segala 
sesuatu, pemiliknya, dan ilah segala sesuatu, aku berlindung kepada- 
Mu dari neraka.” 


Makna hadits 


Lafazh Wi!) “dan mengayomi kami” Artinya, yang 
mengembalikan kami ke tempat berlindung, yakni rumah, dan tidak 


212 Shahih Muslim (2715). 
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menjadikan kami termasuk orang-orang yang tidak memiliki tempat 
perlindungan sebagaimana hewan-hewan. 


P 


Laila al Jab, at, pä RE A EE a VEEE £ S 


ET A Gi s GE op Ghai WA o aei 


í 


Oa 


122. “Ya Allah, Engkau ciptakan diriku dan Engkau pula yang 
mewafatkannya. Hidup dan matinya hanya milik-Mu. Jika Kau 
menghidupkannya, maka jagalah ia. Dan jika Kau mematikannya, 
maka ampunilah ia. Ya Allah, aku mohon keselamatan kepada-Mu.” 
(HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar RA, 
bahwasanya ia memerintahkan (menasihati) seorang laki-laki agar jika 
hendak tidur ia membaca: “Ya Allah, Engkau ciptakan diriku dan 
Engkau pula yang mewafatkannya....” Pria itu berkata, “Apakah 
Anda mendengar ini dari Umar RA.” Ia menjawab, “Dari orang yang 
lebih baik daripada Umar, dari Rasulullah SAW.” hadits ini juga 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. : 


Makna hadits 


Hadits ini memuat peringatan akan kematian dan kehidupan, 
serta doa untuk diri agar dijaga jika hidup dan diampuni jika mati. Hal 
itu dikarenakan tidur mirip dengan mati, sebab pada saat seseorang 
tidur Allah SWT mematikan nyawanya, sebagaimana yang di ' 
firmankan dalam Kitab Suci-Nya, “Allah memegang jiwa (orang) 
ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di 
waktu tidurnya: Maka dia tahanlah jiwa (orang) yang Telah dia 
tetapkan kematiannya dan dia melepaskan jiwa yang lain sampai 


23 Shahih Muslim (2712). 
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waktu yang ditetapkan.” (Qs. Az-Zumar [49]: 42) Dengan demikian, 
doa ini cocok dibaca untuk kedua kondisi tersebut. 


. 


Ie TA. HS Up A De BE 3 S 
(ny D i as IE Jah a PA 


123. “Aku memohon ampunan kepada Allah yang tiada tuhan 
yang berhak disembah melainkan Dia Yang Maha hidup kekal dan 
terus-menerus mengurus makhluk-Nya, dan kepada-Nya aku 
bertaubat (3 kali). Barangsiapa yang mengucapkannya, maka dosa- 
dosanya terampuni, meskipun (dosa-dosanya) sebanyak buih lautan, 
atau sebanyak daun pepohonan, atau sebanyak gundukan pasir, atau 
sebanyak hari-hari dunia.” (HR. At-Tirmidzi} "* 


Papan NBA AW gi day 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Sa'id Al 
Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


do Kadi Cip YA sad an LP II Si oi JÉ Ga 
Mp ON 


“Barangsiapa yang berucap doa ketika hendak tidur: “Aku 
memohon ampunan kepada Allah yang tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Dia Yang Maha hidup kekal dan terus-menerus 
mengurus makhluk-Nya, dan kepada-Nya aku bertaubat’ sebanyak 
tiga kali, (maka dosa- akan terampuni dosa-dosanya).” Setelah 
meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkomentar: Ini adalah hadits hasan 
gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini dari Abdullah 
bin Al Walid Ar-Rushafi. 


Dalam riwayat lain ada tambahan: “Dan meskipun (dosa- 
dosanya) sebanyak bintang-bintang (di langit).” 


214 Sunan At-Tirmidzi (3397). 
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Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan tentang keutamaan dan nilai luhur 
pengampunan dosa orang yang membaca doa tersebut sebanyak tiga 
kali, meskipun dosa-dosanya mencapai batas yang tak terhitung lagi 
jumlahnya. Dan semua itu kembali pada karunia dan anugerah Allah 
SWT yang amat sangat luas dan melimpah ruah. 


NX... y e Br BN Kn o -, ID ba o 
A Sr IL Y 33 V9 Jy Y a ea JS E yag II 


124. “Jika (seseorang) membaca: ‘Tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak tersekutukan. 
Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Tiada ada daya upaya dan kekuatan melainkan berkat 
Allah. Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah. Allah Maha Besar, maka dosa- 
dosanya akan terampuni, meskipun seperti buih di lautan.” (HR. Ibnu 
Hibban)” 


#1 0. b 22 oÉ b 22 2-b ó 2 G3 Q 
al Jp P) NI “3 Lanal 2) Hay 
DA f a08 7 1 an. 2 D. r Ai 0 r, ” 2 ó 2. r Go 
Jd HIT) Jy S9 di db su Js H9 a, 
áa . Cd :  ọ e z La ”, ° r 2 te 2e 
SA caol iT ea JS A y Va 3 03, 
ar r r i - - - i 


e £ 2, 21002 7 SA an mn ae E sanga La an etis: 
Pata lg ala Bah Gaal AYI Hi era AL ae JI 


215 Shahih Ibnu Hibban (5528), Sunan An-Nasa'i (817) dalam 'Amal Al Yaum wa 
Al-Lailah. 
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ws, g . saji É al po Hy i ii ails 2 Or a 

125. “Ya Allah, Tuhan pemilik langit, Tuhan pemilik bumi, dan 
Tuhan pemilik Arsy yang agung, Tuhan kami, dan Tuhan segala 
sesuatu, Yang membelah benih dan biji-bijian, Yang menurunkan 
Taurat, Injil, dan Al Furqan (Al Qur'an); aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan segala sesuatu yang Engkau pegang kendali kuasa- 
Nya. Ya Allah, Engkau Maha Awal dan tidak ada sesuatupun 
sebelum-Mu; Engkau Maha Akhir dan tidak ada sesuatupun setelah- 
Mu; Engkau Maha Zhahir dan tidak ada sesuatupun yang di atas-Mu; 
Engkau Maha Bathin dan tidak ada sesuatupun yang di bawah-Mu, 
lunaskanlah hutang kami dan kayakanlah kami dari kefakiran.” (HR. 
Muslim)?'$ 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Suhail, ia berkata: Abu 
Shalih menyuruh (menyarankan) kami agar jika salah seorang kami 
hendak tidur, ia berbaring menyamping di atas sisi tubuh bagian 
kanannya, kemudian berdoa: Ya Allah, Tuhan pemilik langit... Ia (Abu 
Shalih) mengatakan, bahwa dirinya meriwayatkan hadits tersebut dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW 


Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh para 
penulis kitab Sunan. 


Makna hadits 
Lafazh SP5 Tadi Ó “Yang membelah benih dan biji-bijian” 


Maksudnya, yang membelah benih makanan dan biji kurma, dan 
sejenis keduanya hingga bisa tumbuh. 


Lafazh J3! “Engkau Maha Awal” Artinya, Engkau Maha 
Dahulu yang tiada awal permulaan. 
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Lafazh > “Engkau Maha Akhir” Artinya, yang tetap kekal 
setelah kefanaan makhluk-Nya tanpa akhir maupun penghabisan 
dalam wujud-Nya. 

Lafazh ada “Engkau Maha Zhahir” Artinya, yang tampil di 
atas segala sesuatu. 


Lafazh Apa “Engkau Maha Bathin” Artinya, yang terhalang 
oleh pandangan mata para makhluk. 


Lafazh ap Wp 3 2 mol “dan tidak ada sesuatupun yang di 


bawah-Mu” Artinya, tidak ada sesuatupun di antara makhluk-Nya 
yang tersembunyi dari pengetahuan-Nya. 


- JG RE NI aa ~ sIf -yya 
EON OI sa ip DI SA Kby UN | AI SAW 
aa Da aan 


Dau AA talas telan ga 5 Sa 


126. “Apabila Nabi SAW tidur di ranjangnya, beliau berbaring 
pada sisi tubuh bagian kanan kemudian berdoa, “Ya Allah, aku 
serahkan wajahku kepada-Mu: aku pasrahkan segala urusanku 
kepada-Mu; aku suakakan seluruh diriku kepada-Mu; baik karena 
suka maupun karena takut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung 
dan tempat menyelamatkan diri dari-Mu kecuali (meminta suaka) 
kepada-Mu. Aku beriman pada Kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan 
pada Nabi-Mu yang Engkau utus. Hendaklah seseorang 
menjadikannya sebagai kalimat terakhir yang diucapkannya.” (HR. : 
Jama'ah)?" | 


217 Shahih Al Bukhari (6311), dan Shahih Muslim (2710). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah, yakni Al Bukhari, 
Muslim, dan keempat penulis kitab Sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dari Al Barra' bin Azib RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


SA a a Ki in aka JB pb JS 
EHH a 

“Jika kau datang ke peraduanmu, maka berwudhulah seperti 

kau berwudhu shalat, kemudian berbaringlah pada sisi kanan 


tubuhmu, kemudian ucapkan: 'Ya Allah, aku hadapkan wajahku 
kepada-Mu...” Dalam versi lain, baris terakhir hadits ini diredaksikan: 


AI GP Giay jadi Je IP di Jo ta Dp 

“Jika engkau mati malam itu, maka engkau mati dalam 

kendaraan fitrah, dan jadikanlah ia sebagai kalimat terakhir yang 
diucapkannya. 

Al Barra' mengatakan, "Ketika aku mengulang-ulangi bacaan 

tersebut di hadapan Nabi SAW dan sampai pada bacaan: “Aku 

beriman pada Kitab-Mu yang Engkau turunkan” aku kemudian 


membaca: “dan pada Rasul-Mu yang Engkau utus”, beliau langsung 
meralat, “Tidak, (tapi ucapkan) “dan pada Nabi yang Engkau utus'." 


Sementara itu, dalam riwayat versi Al Bukhari diredaksikan: 
a Sa SU ya aa OP 
“Jika engkau mati pada malam itu, maka engkau mati dalam 


keadaan fitrah, dan jika kau jelang pagi, maka kau dapatkan limpahan 
kebaikan.” 


Dalam versi lain yang diriwayatkan Al Bukhari diredaksikan: 
“Jika Rasulullah SAW hendak ke peraduan, beliau tidur di atas sisi 
tubuh bagian kanan beliau sambil membaca: “Ya Allah, aku serahkan 
wajahku kepada-Mu dan aku hadapkan wajahku kepada-Mu.” 


Versi lainnya diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi: 
Rasulullah SAW berkata kepadaku: Jika kau tidur di peraduanmu, 
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sementara kau dalam keadaan suci, maka berbantallah dengan 
tangan kananmu.” 

Sedangkan dalam riwayat versi An-Nasa'i diredaksikan: Jika 
Nabi SAW hendak berbaring di peraduan beliau, beliau berbantalkan 
tangan kanan, kemudian mengucapkan: “Dengan menyebut nama 
Allah...” dengan redaksi yang semakna. 


Makna hadits 

Lafazh Si 3 SA “aku hadapkan wajahku kepada-Mu” 
Ada yang berpendapat, yang dimaksud dengan kata iji di sini adalah 
2 mi (diri atau nyawa) sebagaimana yang dikutip An-Nawawi dari 
sejumlah ulama. 

Ibnu Al Jauzi mengatakan, bisa jadi yang dimaksud adalah 
wajah dalam arti sesungguhnya (sebagai anggota tubuh), dan bisa jadi 
juga yang dimaksud adalah keinginan, seolah-olah ia mengatakan, 
Aku menuju-Mu dalam mencari kesalamatanku. Sementara itu, Al 
Ourthubi mengatakan, "Makna wajah di sini adalah niat dan amal 
shalih.” 

Adapun arti (4673 Cai “aku serahkan wajahku kepada-Mu” 
adalah aku serahkan wajahku kepada-Mu, sebab aku tiada memiliki 
kemampuan maupun usaha untuk meraih manfaat atau menolak 
mudharat. 

Lafazh WS! spt pp) “aku pasrahkan segala urusanku 


kepada-Mu” Artinya, aku kembalikan ia kepada-Mu, sebab tak 
kumiliki daya upaya dan kekuatan kecuali dengan (taufig)-Mu, maka 
cukuplah aku untuk tidak pusing memikirkannya dan baikanlah ia 
sesuai dengan yang Engkau kehendaki. | 


Lafazh ud $ P Ot 4 “aku suakakan seluruh diriku kepada- 


Mu” Artinya, aku bersandar sepenuhnya kepada-Mu dalam segala 
urusan dan masalahku. Bersandar di sini sama seperti manusia yang 
menyandarkan punggungnya pada tempat yang bisa disandari. 
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Lafazh WS! 1973 X3 “baik karena suka maupun karena takut 


kepada-Mu” Artinya, suka dengan pahala dan ampunan-Mu, dan takut 
dengan siksa dan murka-Mu. 


Lafazh Ayi gadi US GSi “Aku beriman pada Kitab-Mu yang 
Engkau turunkan” Yang dimaksud Kitab di sini adalah Al Our'an, 


namun ada juga yang mengartikannya sebagai seluruh kitab suci yang 
diturunkan Allah. 


-4 LG 


GP ae LD ora G up Ka -A Yy 


Tasan 

127. “Dan hendaklah ia membaca: ‘Qul ya ayyuha al kaafiruun” 
(Surah Al Kaafiruun), kemudian tidur seiring dengan bacaan terakhir 
ayatnya. Sesungguhnya ia (Surah Al Kaafiruun) merupakan 


(kesaksian) bebas dari syirik.” (HR. Ibnu Hibban dan Ath- 
Thabrani)”'* 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani 


dalam Al Mu'jam Al Kabiir, dari Farwah bin Naufal, dari ayahnya 
RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda kepadanya, 


DAN a GP ane é s S OA a 
“Bacalah Qul ya ayyuha al kaafiruun' [Surah Al Kaafiruun], 
kemudian tidur seiring dengan bacaan terakhir ayatnya. 
Sesungguhnya ia (Surah Al Kaafiruun) merupakan (kesaksian) bebas 
dari syirik.” 
Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i, 
dan Al Hakim yang menyatakannya sebagai bersanad shahih, 
sementara Ibnu Hibban menyatakan tegas keshahihannya. 


28 Shahih Ibnu Hibban (790), Sunan Abu Daud (5055), dan Sunan At-Tirmidzi 
(3403). 
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Naufal, perawi hadits ini, bernama lengkap Naufal bin Al 
Asyja', dan ia tidak tercatat sebagai perawi dalam kitab-kitab sunnah 
kecuali hanya dalam hadits ini. | 

Ada sejumlah hadits lainnya yang terkait dengan masalah ini 
(keutamaan surah Al Kaafiruun), antara lain: 


1. Hadits Jabalah bin Haritsah yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan sanad berperawi tsigah 


2. Hadits Khabbab yang diriwayatkan Al Bazzar dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat nama Jabir Al Ju'fi yang merupakan 
perawi yang sangat dha'if 

3. Hadits Abbad bin Ahdhar yang diriwayatkan Al Bazzar dengan 
sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Jabir di atas 
dan Yahya Al Himmani yang sama-sama dha 'if. 

4. Hadits Ibnu Abbas RA yang diriwayatkan Ath-Thabrani dengan 
sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Jubarah bin Al 
Mughallis yang berstatus sangat dha'if. 


Makna hadits 


Surah Al Kaafiruun disebut sebagai (kesaksian) bebas dari syirik 
karena memuat pernyataan lepas dari penghambaan pada apa yang 
disembah oleh orang-orang musyrik. 


Ta Z Gd LL. Pa T- 2 yo 2... a A K Z- 

D D a de USA gu J3, —NYA 
j r pe e z 2.3 LJ r e a r s 7 ie r H 
(—) D gal Ver JS y cii Da A J3) SESI 


128. Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau rebahkan 
badanmu di atas peraduan dan membaca Al Fatihah dan. 
Oulhuwallaahu Ahad (Surah Al Ikhlash), maka engkau aman dari 
segala sesuatu kecuali kematian.” (HR. Al Bazzar dan Ibnu 
Hibban)?'? 


219 Musnad Al Bazzar (3109). Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/121). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ibnu Hibban; dari 
Anas RA. Al Haitsami mengatakan, dalam sanad hadits ini terdapat 
perawi bernama Ghassan bin Ubaid yang merupakan perawi dha'if, 
namun ia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban, sementara perawi- 
perawi yang lain menilainya shahih. Dan menurut kami, dengan 
penilaian tsigah Ibnu Hibban atas status Ghassan, maka ia menjadi 
golongan perawi hasan, dan tidak lagi dha'if. 

Al Haitsami melanjutkan, Pembacaan kedua surah ini mesti 
dilakukan dengan cara menghadirkan pikiran dan konsentrasi, 
kebeningan hati dan kekuatan keyakinan. Selain itu, secara zhahir, 
hadits ini menjelaskan bahwa keamanan yang dijanjikan bisa diraih 
hanya dengan sekedar membaca, dan tidak dalil yang menunjukkan 
tindakan yang lebih dari hal itu. 


3 38. 9 r - 9 & P z 
Jyh oas AG a NP a I SYA 
3. PERANAN - pga E S Pt 2 . 2 . sa aa 
Pa Op A A Su Sa a 
(tar Hi ARA Oh Ha pig Oh AKG LA og 


129. “Jika seseorang tidur ke peraduannya, Malaikat dan syetan 
beradu cepat membisikinya. Malaikat berkata: “Tutuplah dengan 
kebaikan’. Sementara syetan berkata: "Tutuplah dengan keburukan’. 
Jika ia berdzikir kepada Allah, kemudian tidur, maka Malaikat akan 
menjaganya semalam suntuk. Jika ia jatuh dari tempat tidur, lalu 
mati, maka ia masuk surga.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa`i dan Ibnu Hibban dari 
Jabir RA. Berikut redaksi lengkap hadits versi An-Nasa'i: Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika seseorang tidur ke peraduannya, Malaikat dan 
syetan beradu cepat membisikinya. Malaikat berkata: 'Tutuplah 


20 Shahih Ibnu Hibban (5533), dan Amal Al Yaum wa Al Lailah karya An-Nasa'i 
(853). 
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dengan kebaikan'. Sementara syetan berkata: 'Tutuplah dengan 
keburukan’. Jika ia berdzikir kepada Allah, kemudian tidur, maka 
Malaikat akan menjaganya semalam suntuk. Selanjutnya, jika ia 
bangun tidur, malaikat segera membisikinya, “Bukalah dengan 
kebaikan’. Sementara syetan membisikinya, “Bukalah dengan 
keburukan”. Jika ia berucap doa: “Segala puji bagi Allah yang 
mengembalikan nyawaku ke dalam diriku dan tidak mematikannya 
dalam tidurnya. Segala puji bagi Allah yang menahan langit dan bumi 
agar tidak lepas kendali, dan sungguh keduanya akan lepas jika 
ditahan oleh siapapun selain-Nya. Sesungguhnya Dia Maha 
Penyantun lagi Maha Pengasih. Segala puji bagi Allah yang menahan 
langit agar tidak jatuh menimpa bumi kecuali dengan izin-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha Penyayang dan Pengasih terhadap 
manusia. Jika ia jatuh dari ranjangnya dan mati, maka ia masuk 


” 


surga. 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, begitu juga oleh 
Al Hakim yang meriwayatkannya dan menyatakannya shahih menurut 
syarat Muslim. Al Hakim memberikan tambahan di akhir redaksinya: 


Tai ap IS Ie pg Dai Ash Kendi “Segala puji bagi Allah 
yang Maha Menghidupkan lagi Maha Mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 


Al Haitsami mengatakan, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dengan perawi dalam sanad yang berstatus shahih, kecuali 
Ibrahim bin Al Hajjaj Asy-Syami yang hanya berstatus tsigah. 


Makna hadits 

Lafazh 481) Ss KE sg ó “Jika seseorang tidur ke 
peraduannya” Kata «3! di sini disebutkan pendek, karena ia adalah 
fi'il lazim (intransitif), berbeda halnya jika dibaca panjang s41, maka 
ia menjadi fi'il muta'addi (transitif). 

Penyebutan kata «sf dalam bentuk transitif dan intransitif telah 


diriwayatkan dalam Al Qur'an. Contoh bentuk transitif antara lain 
firman Allah SWT, “Tatkala kita mecari tempat berlindung di batu 
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tadi.” (Qs. Al Khafi (18): 63) Dan firman Allah SWT, “(Ingatlah) 
tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua.” 
(Qs. Al Kahfi (18): 10) Sementara contoh bentuk intransitifnya antara 
lain bisa ditemukan dalam firman Allah SWT, “Dan kami melindungi 
mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang 
mengalir.” (Qs. Al Mu'minuum (23): 50) dan firman Allah SWT, 
“Bukankah dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu dia 
melindungimu?” (Os. Adh-Dhuhaa (93): 6) 

.Al Qadhi Iyadh juga meriwayatkan dua pengertian bahasa untuk 
masing-masing, namun penafsirannya terlalu jauh. 


Lafazh te artinya, melindungi dan menjaganya. 


PA aa ipa Ci ata Jeje Ja aU 
3 P . Nia Pn or, a“ Aa P 
E Ia PA a 9 
8 á s ce og 
V3 £ “y 
130. “Tidak ada seorang laki-laki yang berbaring di 
peraduannya, lalu ia membaca satu surah dari Kitab Allah SWT (Al 
Qur`an) kecuali Allah akan mengirimkan kepadanya seorang 
malaikat yang melindunginya dari segala sesuatu yang bisa 
menyakitinya hingga ia bangun dari tidurnya tatkala ia terjaga.” (HR. 
Ahmad)?' 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Syaddad bin Aus RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


PETA “ah Aom SA kuah Ga G 


21 Musnad Ahmad (4/125). Lihat juga Majma' Az-Zawaa'id (X/120). Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3407) dari Syaddad bin Aus juga. 
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“Tidak ada seorang muslim yang tidur di pembaringannya 
sembari membaca Surah Yasin kecuali....” Al Haitsami mengatakan 
bahwa perawi dalam sanad hadits ini tergolong shahih. 


Hadits yang sama diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan status 
yang dinyatakannya hasan, namun As-Suyuthi menolaknya karena di 
dalam sanadnya terdapat perawi yang majhul (tidak diketahui 
identitasnya). An-Nawawi juga menilai sanadnya dha'if dalam Al 
Adzkaar. 

Sebagai tambahan keterangan, hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu As-Sunni. 


3.6 Tatakrama Bermimpi 


Lang Y, caie a CC ERGS Ši -iY 


PSS 


ui (e o EJER aK Cab hp e Hha 

YG D a ob a Ada 

Wa os ATK E) al BI 0 3 
Gam 


131. “Jika (seseorang) bermimpi baik dalam tidurnya, maka ia 
hendaknya memuji Allah atas mimpi tersebut dan tidak menceritakan 
apa yang dilihatnya dalam mimpi kecuali pada orang yang ia cintai. 
Jika ia bermimpi melihat sesuatu yang tidak mengenakkan (mimpi 
buruk), ia hendaknya meludah tiga kali. Atau meludah tiga kali ke 
samping kirinya sembari berta'awwudz memohon perlindungan 
kepada Allah dari syetan dan kejahatannya tiga kali, maka ia (mimpi 
tersebut) tidak akan menimbulkan mudharat pada dirinya. Dan 
(hendaklah) ia tidak menceritakannya pada seorangpun, mengubah 
posisi tidurnya semula. Atau. ia hendaknya bangun dan mengerjakan 
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shalat.” (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 


sejumlah sahabat, antara lain: 


1. 


Hadits Abu Salamah RA yang diriwayatkan dalam Shahih Al 
Bukhari dan Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya. Abu 


“Salamah RA berkata: Aku pernah mengalami mimpi (buruk) 


yang membuatku sakit hingga aku dengar Abu Oatadah 
bercerita: Sungguh dulu aku juga pernah bermimpi (buruk) 
hingga membuatku sakit sampai aku dengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Mimpi baik berasal dari Allah. Maka jika salah 
seorang kalian bermimpi baik, hendaklah ia tidak 
menceritakannya kecuali pada orang yang ia cintai. Dan jika ia 
bermimpi melihat sesuatu yang tidak disukainya (mimpi buruk), 
hendaklah ia berta'awwudz memohon perlindungan kepada 
Allah dari keburukan mimpi tersebut dan dari keburukan syetan, 
kemudian hendaklah ia meludah tiga kali dan tidak 
menceritakannya pada seorangpun, maka mimpi tersebut tidak 
akan menyebabkan mudharat kepadanya. Sesungguhnya syetan 
tidak bisa menjelma dalam wujud diriku.” 


Dalam hadits Muslim dari Abu Salamah RA juga diredaksikan, 
“Maka hendaklah ia meludah ke samping kirinya tiga kali ketika 
terjaga dari tidurnya.” 

Hadits Abu Sa'id Al Khudri RA yang diriwayatkan dalam 
Shahih Al Bukhari dan Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan 
lainnya, bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, “Jika salah 
seorang kalian mengalami mimpi (baik), maka sesungguhnya itu 
berasal dari Allah, maka ia hendaknya memuji Allah atas mimpi 
tersebut, dan menceritakannya kepada orang yang ia cintai. 
Namun jika ia bermimpi selain itu, yakni berupa mimpi buruk 
yang tidak disukai, maka itu berasal dari syetan, maka ia 
hendaknya berta 'awwudz memohon perlindungan kepada Allah 


222 Shahih Al Bukhari (6985, 6986), dan Shahih Muslim (2261, 2262, 2263). 
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dari keburukannya, dan tidak menceritakannya kepada siapa 
pun, sehingga mimpi buruk tersebut tidak akan menimbulkan 
mudharat pada dirinya.” 


3. Hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan dalam Shahih Al 
Bukhari dan Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya, 
dengan redaksi, “Barangsiapa bermimpi melihat sesuatu yang 
tidak disukainya, maka hendaklah ia tidak menceritakannya 
pada seorangpun, namun hendaknya ia langsung bangun dan 
mengerjakan shalat.” Redaksi ini adalah redaksi versi Al 
Bukhari. 


4. Hadits Jabir bin Abdullah RA yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Daud, dan Ibnu Majah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Jika salah seorang kalian mengalami mimpi yang 
tidak disukainya (bermimpi buruk), maka hendaklah ia meludah 
tiga kali ke samping kirinya sembari berta'awwudz memohon 
perlindungan kepada Allah dari syetan sebanyak tiga kali, dan 
hendaklah ia mengubah posisi tidurnya semula.” 


Makna hadits 

Lafazh Le iá YI sh ú Uli Y “dan ia hendaknya tidak 
menceritakanya kecuali pada orang yang ia cintai” Riwayat yang 
mutlak dalam hadits Abu Sa'id RA, yakni sabda, “Ia hendaknya 
memuji Allah atas mimpi tersebut dan menceritakannya pada orang 
yang ia cintai” harus dimaknai secara komprehensif dengan 
mempertimbangkan riwayat yang melarang untuk menceritakan 
mimpi (baik maupun buruk). Alasannya, jika ia menceritakan 
mimpinya pada orang yang tidak ia cintai atau tidak suka dengannya, 
maka kemungkinan ia akan menafsirkan mimpinya dengan tafsir 
macam-macam yang tidak disukainya. 


Lafazh ' “Ja hendaknya meludah” Di sini, kata meludah 
dinyatakan dalam berbagai redaksi, riwayat pertama menggunakan 
redaksi SP Jä jan Jas Ja, redaksi Jabir menggunakan redaksi 
pa, sementara riwayat terakhir menggunakan redaksi cat. 
Tampaknya, ketiganya pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW meski 
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pun sama-sama berarti meludah, namun ada perbedaan tingkat 
peludahan. Dalam bahasa Arab ungkapan Ji lebih ringan 


tingkatannya daripada &3!, sedangkan ungkapan (523! lebih ringan 
daripada Jas), an) lebih ringan daripada ' «43. 


Ash-Shaghani telah menjelaskan satu per satu maknanya. 
Menurutnya, kata J4! lebih sering digunakan untuk mengungkapkan 


makna meludah yang dilakukan oleh perugyah terhadap pasien (hanya 
mengeluarkan air ludah sedikit bercampur semburan nafas dari mulut- 
penerj.). 

Sementara An-Nawawi mengatakan, “Secara eksplisit, yang 
dimaksud dengan & 43! adalah semburan nafas yang lembut (ringan) 


yang tidak bercampur liur. Hal ini dilakukan untuk mencela syetan 
yang menunjukkan mimpi buruk kepadanya agar ia sedih dan 
kepayahan, apalagi disertai kecaman dengan permohonan 
perlindungan kepada Allah SWT darinya.” 


Walhasil, merujuk pada berbagai berbagai keterangan hadits di 
atas, bisa disimpulkan bahwa jika seseorang mengalami mimpi buruk, 
maka hendaklah ia berta'awwudz memohon perlindungan kepada 
Allah SWT dari syetan yang terkutuk, meludah, merubah posisi tidur 
semula, dan tidak menceritakannya pada seorangpun, sebab jika ia 
melakukannya, maka hal itu bisa menjadi buah simalakama bagi 
dirinya. Dan jika memang bisa, akan lebih sempurna lagi apabila ia 
segera bangun dan mengerjakan shalat. 

Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


Semi YAN AS ta SA JET AG G3 pS sh 
da PA MA ng ok 

“Jika salah seorang kalian bermimpi buruk melihat sesuatu 
yang tidak disukainya, maka hendaklah ia meludah tiga kali, 
kemudian membaca doa: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 


ulah syetan dan keburukan mimpi', maka mimpi buruk tersebut 
(dijamin) tidak akan berpengaruh apa-apa.” 
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Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau bersabda pada orang yang bercerita kepada beliau 
bahwa ia bermimpi sesuatu, “Baiklah apa yang kau lihat (dalam 
mimpi) dan baiklah apa yang terjadi.” Dalam riwayat lain versi Ibnu 
As-Sunni pula diredaksikan, “Baiklah apa yang kau terima dan 
buruklah apa yang kau hindari. Kebaikan bagi kita dan keburukan 
bagi musuh-musuh kita. Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam.” 


Bi ng Men PA A 
AL SRS Sel Jala Gi Ki) We pp Ih NY 
of, AN NA Lag okse pg Alang a oa SAI 


r ag PI o o- o y, 3o 2o A0 - 
Lol) Oya JE a GEE GAS op ja aa OS Dg ria) 
z PARU B S 3 A sł - Li Aan EU UAP 
BI UU) BA Oo at Su 0 GS JR d3 
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132. “Jika (seseorang) merasa ketakutan (akibat mimpi buruk) 
atau merasa murung maupun susah tidur, hendaklah ia membaca: 
“Aku berlindung dengan (perantara) kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari murka dan siksa-Nya, juga dari kejahatan hamba- 
hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syetan, dan (aku berlindung kepada- 
Mu Tuhan) dari kedatangan mereka kepadaku.’ Abdullah bin “Amru 
bin Al 'Ash mendiktekannya pada anaknya yang sudah berakal, 
sementara bagi yang belum berakal ia menuliskannya pada secarik 
kertas (sebagai rajah) kemudian mengalungkannya ke lehernya, sebab 
Nabi SAW mengajarkan hal ini kepadanya jika ia tiba-tiba terbangun ` 
ketakutan dari tidur (karena mimpi buruk)” Ketika Al Walid bin Al 
Walid mengadu pada Nabi SAW bahwa ia merasa murung (akibat 
mimpi buruk yang dilihatnya) hingga tidak bisa tidur, beliau berkata 
kepadanya, “Ucapkanlah (dzikir di atas), sesungguhnya ia tidak akan 
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menimbulkan mudharat padamu.” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari 
Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, 


g : P : paresi ETE A 

oo 1g Mis) ah iya MIN A MSG SA Ad SA E BI 
a G Jb HAN AL OS) Ayat JD Dj raba Ol) bN DA Ga) 
En ad 


“Jika seseorang tercekam rasa takut dalam tidurnya, maka 
hendaklah ia mengucapkan: “Aku berlindung dengan (perantara) 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari murka dan siksa-Nya, juga 
dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syetan, dan 
(aku berlindung kepada-Mu Tuhan) dari kedatangan mereka 
kepadaku', maka ia tidak akan menimbulkan mudharat kepadanya.” 
Ia mengatakan: “Abdullah bin “Amru mendiktekannya pada anaknya 
yang sudah berakal...” At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini 
hasan gharib. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim 
dengan status sanad yang menurut peniliainnya shahih. Dalam riwayat 
versi An-Nasa'i, perawi diredaksikan berkata, Khalid bin Al Walid 
adalah seorang laki-laki yang suka panik oleh mimpinya (dihantui 
mimpi-mimpi buruk). Ia lantas menceritakan hal itu pada Rasulullah 
SAW, dan Nabi SAW pun bersabda, “Jika kamu berbaring, bacalah 
bismillah, aku berlindung dengan (lantaran) kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna...” 


Malik mengatakan dalam Al Muwaththa', “Aku mendapat berita 


bahwasanya Khalid bin Al Walid RA pernah berkata pada Nabi SAW, 
“Aku sering dicekam ketakutan dalam mimpiku.” Nabi SAW pun 


23 Sunan Abu Daud (3898), dan Sunan At-Tirmidzi (3528) dengan status yang 
dinyatakannya hasan. 
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bersabda, “Katakan....” Ia menyebutkan redaksi kelanjutan yang sama 
dengan di atas. 


Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Ausath dari Abu Umamah RA, ia berkata, Khalid bin Al 
Walid bercerita kepada Rasulullah SAW mengenai mimpi-mimpi 
seram yang dilihatnya di malam hari....” Ath-Thabrani menyebut 
redaksi yang sama dengan di atas. 

Versi lain diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad dari 
Muhammad bin Yahya bih Hibban dari Al Walid bin Al Walid, 
bahwasanya ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku suka merasa murung 
(akibat mimpi buruk).” Beliau bersabda, “Jika kau mulai berbaring, 
maka katakanlah:...” Dan seterusnya ia sebutkan redaksi yang sama 
dengan di atas. Al Mundziri berkomentar bahwa Muhammad tidak 
pemah mendengar langsung dari Al Walid. Hal senada dinyatakan 
oleh Al Haitsami, Perawi dalam sanad riwayat Ahmad shahih, hanya 
saja Muhammad bin Yahya tidak pernah mendengar langsung hadits 
ini dari Al Walid. 


Makna hadits 

Lafazh ój artinya susah tidur dan terus terjaga sepanjang 
malam. 

Lafazh sb! oá 3 artinya, dari bisikan-bisikan mereka 
yang terbetik dalam hati manusia. 

Lafazh 2 e menurut bahasa, kata &Le berarti sesuatu yang 


ditulisi di atasnya, (atau dalam istilah kita rajah). Ada beberapa hadits 
yang menunjukkan ketidakbolehan memakai jimat (tamaa im)”, dan 





224 Tgmaa'im adalah bentuk jamak dari tamiimah yang berarti kalung jimat yang 
digantungkan di kepala (leher). Orang-orang pada masa Jahiliyah meyakini bahwa 
jimat bisa menolak petaka. Ini adalah kepercayaan yang keliru, bahkan syirik, 
sebagaimana yang dikemukakan dalam sebuah hadits. Adapun penulisan rajah 
(ruqyah) diperbolehkan jika yang ditulis termasuk bagian Al Qur'an dan doa-doa 
ma'tsurat, dan dengan huruf-huruf Arab yang bisa dipahami. Dan inilah yang 
dilakukan oleh Sahabat Abdullah bin Amru bin Al “Ash. Dan apa yang 
dilakukannya ini bersifat paten (afirmatif) dengan sanad yang berstatus hasan. 
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tindakan Abdullah bin ‘Amru tidak bisa dikategorikan sebagai dalil 
yang bisa dijadikan landasan dalil. 


aale a iale g ai a LI S3 TI, -arr 

2z o b- łaa je a“ a ` pang Pa : LG tg 

Pp b I Shan Y A SA AN OLI Yai 
3 Jo. 77 á - 2 97 - 

Ou at Pen ee aa 


-9 2 30o 7 


Pr Ji DA Pn Ben) P3 JÍ J? pe yag G TP 
Pi Gas LE) 


133. “Tatkala mendapat pengaduan Khalid bin Al Walid bahwa 
ia sering dicekam mimpi buruk dalam tidurnya, Nabi SAW 
mengajarinya dzikir yang telah diajarkan Jibril kepada beliau: “Aku 
berlindung dengan (perantara) kalimat-kalimat Allah yang sempurna, 
yang tidak terlampaui, baik oleh orang baik maupun bejat dari 
keburukan sesuatu yang turun dari langit dan yang naik ke atasnya, 
juga dari keburukan sesuatu yang tercipta di bumi dan yang keluar 
darinya, dari keburukan fitnah-fitnah malam dan fitnah-fitnah siang, 
serta dari keburukan segala hal yang datang pada malam dan siang 
hari kecuali yang mendatangkan kebaikan, wahai Dzat Yang Maha 
Pengasih.” (HR. Ath-Thabrani)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir, dengan redaksi yang ada dalam salah satu kisah Khalid. Al 
Haitsami mengatakan bahwa di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Al Musayyab bin Wadhih yang dinyatakan tsiqah oleh 
Ahmad namun dinilai dha'if oleh jama'ah (penulis kutubussittah). 
Begitu juga Al Hasan bin Ali Al Umari, sementara perawi-perawi lain 
dalam sanadnya berstatus shahih. 


25 Al Mu'jam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (IV/135). Lihat Majma' Az-Zawaa'id 
(X/127). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad. Sedangkan hadits 
mengenai pengajaran dzikir ini oleh Jibril kepada Nabi SAW 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dengan status sanad 
keduanya yang dinyatakan oleh Al Mundziri sebagai sanad jayyid dan 
bisa dijadikan acuan dalil: dari hadits Khanbasy At-Tamimi, 
bahwasanya Abu At-Tayyah bertanya kepadanya, “Apakah Anda 
berjumpa dengan Rasulullah SAW?” Ia menjawab, “Ya.” Ia bertanya 
lagi, “Apa yang diperbuat Rasulullah SAW pada malam ketika syetan- 
syetan bersekongkol melawan beliau?” Ia menjawab, “Malam itu 
syetan-syetan berduyun-duyun turun menyerang Rasulullah SAW dari 
berbagai dataran rendah dan negeri. Di antara mereka ada satu syetan 
yang membawa obor di tangannya dan hendak membakar Rasulullah 
SAW. Ketika itulah, Jibril AS turun menemui beliau dan berkata, “Hai 
Muhammad, katakanlah!” Beliau bertanya, “Apa yang harus aku 
katakan?” Jibril menjawab, “Aku berlindung dengan (perantara) 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keburukan sesuatu yang 
Dia cipta, Dia kreasikan, dan Dia buat, juga dari keburukan sesuatu 
yang turun dari langit dan yang naik ke atasnya, dari keburukan 
sesuatu yang tercipta di bumi dan yang keluar darinya, dari 
keburukan fitnah-fitnah malam dan fitnah-fitnah siang, serta dari 
keburukan segala hal yang datang pada malam dan siang hari kecuali 
yang mendatangkan kebaikan, wahai Dzat Yang Maha Pengasih.” Api 
mereka pun langsung padam dan Allah SWT mempecundangi mereka. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' dari 
Yahya bin Sa'id secara mursal, sementara An-Nasa'i meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Ibnu Mas'ud RA. 


Makna hadits 
Lafazh ga) yee Y “yang tidak terlampaui” Artinya, yang tidak 
menyimpang dan condong. | 


Lafazh y? 9 $ H3 ú Maksudnya apa yang tercipta di dalam 
bumi. Masalah ini telah kami.jelaskan sebelumnya. 


Lafazh © adalah bentuk jamak dari (5 ý. Ada yang 
mengatakan bahwa makna aslinya adalah ketukan. Dan sesuatu yang 
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datang di malam hari disebut dengan istilah &, karena ia 
membutuhkan ketukan. 


Agak D Ana GN Cat ah KE, re 


Coat pa DG CA UG ph 25) CB G gonad! 
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134. Tatkala ia (Al Khalid bin Al Walid) juga mengadu sulit 
tidur (insomnia) pada beliau, beliau pun mengajarinya (doa:) “Ya 
Allah, Tuhan pemilik tujuh lapis langit dan apa yang ia naungi, Tuhan 
pemilik tujuh lapis bumi dan apa yang ia angkut, Tuhan para syetan 
dan apa yang ia sesatkan, jadilah pelindung bagiku dari keburukan 
segenap makhluk ciptaan-Mu hingga tidak ada seorangpun di antara 
mereka yang memusuhiku atau melampaui batas terhadapku. Maha 
Luhurlah suaka perlindungan-Mu, dan Maha Suci nama-Mu.” Ia pun 
mengucapkannya dan akhirnya bisa tidur. (HR. Ath-Thabrani dan 
Ibnu Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Ausath dan Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya dari Al Khalid 
bin Al Walid, bahwasanya ia mengalami insomnia (penyakit susah 
tidur) -lantas berkeluh-kesah pada Rasulullah SAW mengenai hal 
tersebut. Rasulullah SAW pun bersabda, “Maukah aku ajarkan 
kepadamu beberapa kalimat yang jika kau ucapkan niscaya kau akan 
tidur nyenyak. Ucapkanlah: Ya Allah...” 


26 Al Mu'jam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (IV/135-136). Lihat Majma' Az- 
Zawaa'id (X/127), Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/365). At-Tirmidzi juga 
meriwayatkannya dalam As-Sunan (3523) dengan sanad yang dinyatakannya laisa 
bigawi. 
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Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan Ath-Thabrani dalam 
Al Mu'jam Al Kabiir, persis sebagaimana yang ia riwayatkan dalam A/ 
Mu'jam Al Ausath. Al Mundziri mengatakan bahwa sanadnya jayyid, 
hanya saja Abdurrahman bin Sabith tidak mendengar langsung dari 
Khalid. 


Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari 
Buraidah, ia bercerita, Khalid bin Al Walid mengadu pada Nabi SAW 
Ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak bisa tidur karena insomnia.” 
Nabi SAW bersabda, Jika kamu hendak mapan tidur di peraduanmu, 
maka ucapkanlah: “Ya Allah...” Al Mundziri dan An-Nawawi menilai 
dha'if sanad Buraidah ini. 


Makna hadits 
Lafazh Si Lay gli Spad D3) “Tuhan pemilik tujuh lapis 


langit dan apa yang ia naungi” Yakni segala sesuatu yang berada di 
bawah langit hingga nampak seolah-olah langit memayunginya. 


Lafazh Ii úg bk 553 “Tuhan para syetan dan apa yang 
ia sesatkan” Maksudnya, apa yang ia buat sesat dengan bujuk 
rayunya. 

Lafazh bis of artinya, bersikap memusuhi dan berbuat semena- 


mena. 


KERANA A - Ba 
P J Jb a ne: San aja 
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135. Ketika hal itu (insomnia) dikeluhi oleh Zaid bin Tsabit RA, 
Nabi SAW bersabda kepadanya, “Ucapkanlah: ‘Ya Allah, bintang- 
bintang telah menghilang dan mata-mata telah meredup, sementara 
Engkau tetap Maha Hidup Kekal dan terus-menerus mengurus 


makhluk tanpa mengantuk maupun tidur. Wahai Dzat Yang Maha 
Hidup Kekal dan terus-menerus mengurusi makhluk, tenangkanlah 


o7z 


CX 


z 
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malamku dan tidurkanlah mataku.” Ia pun lantas mengucapkannya 
dan Allah SWT benar-benar menghilangkan penyakit itu darinya. 
(HR. Ibnu As-Sunni)?” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Zaid bin Tsabit 
RA. Ia berkata, Aku pernah mengadu pada Rasulullah SAW ihwal 


penyakit sulit tidur yang aku alami. Beliau bersabda, “Ucapkanlah: 
“Ya Allah, Da 


Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. 
Dan Al Haitsami berkomentar bahwa di dalam sanad hadits tersebut 
terdapat perawi bernama Amru bin Al Hushain Al Ugaili yang divonis 
matruk. 


Menurut hemat kami, perawi yang menjadi jalur periwayatan 
Ibnu As-Sunni dalam meriwayatkan hadits ini berkata, Abu Ya'la 
menceritakan kepada kami, Amru bin Al Hushain bin Marwan 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya Marwan bin 
Al Hakam, dari Zaid bin Tsabit, kemudian ia menyebut redaksi hadits 
di atas. 


Makna hadits 

Lafazh 5)€ berarti menghilang dan menyingsing. 

Lafazh laa maksudnya tenang karena terlelap tidur. 

Lafazh Tuai (ji dari kata :AM yang berarti jadikanlah hatiku 
tenang menjalani malamku. Dalam riwayat lain diredaksikan, an) dai 


dari kata 4441, artinya berilah petunjuk pada hatiku untuk menjalani 
malamku ini. 





227 “Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya Ibnu Sunni (754). Lihat Majma' Az- 
Zawaa'id (X/128). 
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Oma Gang AS il LSI 1 KI g A 


Da 


136. “Dan jika bangun tidur, (beliau) membaca: “Segala puji 
bagi Allah yang menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan 
kepada-Nyalah kami dibangkitkan’ .” (HR. Al Bukhari)” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Hudzaifah bin Al 
Yaman RA, ia berkata, 
Big AE SAT eu J AM ii Gi alay ala An Ito At Jia) 0S 
Apa ary dut uk UE gih à Aas JÓ ai 
“Jika Rasulullah SAW hendak tidur ke peraduan, beliau 
membaca: “Dengan nama-Mu aku mati dan hidup”. Dan jika bangun, 


beliau membaca: “Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami 
setelah mematikan kami, dan kepada-Nyalah kami dibangkitkan’ .” 


Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Sementara Muslim meriwayatkannya dari 
Al Barra' bin Azib RA. 


Makna hadits 
Lafazh Gul GAN “setelah mematikan kami” Rasulullah SAW 


menyebut tidur sebagai kematian karena ia mirip dengan mati dari 
segi ketiadaan rasa dan penginderaan. Namun ada yang menyebutnya 
sebagai kematian hakiki (dalam arti sebenarnya, bukan tidur) dengan 
asumsi bahwa yang dimaksud di sini adalah kebangkitan pada hari 
kiamat setelah kematian yang hakiki. | 


228 Shahiih Al Al Bukhari (1314). 
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137. “Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau, 
tiada sekutu bagi-Mu. Maha Suci Engkau, aku memohon ampun 
kepada-Mu atas dosa-dosaku dan aku memohon belas kasih rahmat- 
Mu. Ya Allah, tambahkanlah pengetahuan kepadaku, dan jangan 
Engkau jadikan hatiku condong kepada kesesatan sesudah Engkau 
beri petunjuk kepadaku, dan karuniakanlah kepadaku rahmat dari sisi 
Engkau, karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi.” (HR. 
Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)??? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban dari Aisyah RA, ia berkata, “Jika Rasulullah SAW bangun di 
malam hari, beliau membaca: “Tiada tuhan yang berhak disembah 


3 ” 


melainkan Engkau...?. 


Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan 
Al Hakim dalam Al Mustadrak menyatakannya shahih menurut syarat 
Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Hibban juga menyatakan bahwa hadits 
ini shahih. 


Pe REN R Ban ina PANAS MTA Ng aa Ken 

a Yy Ju Jab ya Gani II ng Ae AI eko OS YA 
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138. “Jika menggeliat di malam hari, Rasulullah SAW selalu 
berucap: ‘Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang 
Maha Tunggal dan Maha Perkasa, Tuhan pemilik langit dan bumi 


2 Sunan Abu Daud (5061), dan Shahih Ibnu Hibban (5531). 
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beserta segala yang ada di antara keduanya, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Memaksa.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
A'isyah RA, ia berkata, sebagaimana redaksi di atas. Hadits dari 
sumber yang sama diriwayatkan oleh Al Hakim dengan status yang 
dinyatakannya shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, dan 
Ibnu Hibban pun juga turut menilainya shahih. 


Makna hadits 
Lafazh yy. artinya menggeliat-geliat (gelisa) di atas ranjang. 
Sea IA AS pan BPS Gb JB ya JGG NYA 
o z sa z se 3 SA 3 or~ 2 70 LA 
ega S5 pas Su DAS, DL a pa ie a 
di í i D Ta PT Ea 0r o {r stan ce 
(ob) Ir an ia dh OP 
139. Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang ketika 
bergerak-gerak (merasa tidak tenang tidurnya) membaca: “Bismillaah 
sepuluh kali, Subhaanalaah sepuluh kali, Aku beriman kepada Allah 
dan mengingkari thaghut, maka ia akan dilindungi dari segala 


sesuatu yang menakutkannya dan tidak ada satupun dosa yang 
menimpanya hingga malam berikutnya.” (HR. Ath-Thabrani)”' 


Takhrij hadits 


Pensyarah mengaitkan hadits ini dengan hadits yang 
menjelaskan tentang orang yang terjaga di malam hari pada bab kedua 





230 Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (780) dan Shahih Ibnu Hibban 
(5530). | 
231 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (X/125). Hadits dengan versi lebih singkat 
diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya (766). 
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(hadits nomor 48). hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Ausath dari Ibnu Umar RA. | 


Membaca tasbih (subhaanallaah) sepuluh kali diriwayatkan oleh 
Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dari 
A'isyah RA. Ketika ada seorang penanya yang menanyakan 
kepadanya ihwal apa yang dilakukan Rasulullah SAW pertama kali 
(ketika bangun tidur), ia menjawab, “Qiyamullail (shalat malam).” 
Hadits ini disebut oleh Al Mundziri mengatakan dalam At-Targhiib 
wa At-Tarhiib fi Az-Zuhd setelah menyebut hadits yang disebutkan 
oleh penulis ini. 


Dalam masalah ini, banyak sekali hadits yang terkait dengan 
aktivitas Rasulullah SAW Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu 
Malik Al Asy'ari RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Bae a Ag Ga DAY a a ASAP JA 
Lipa Gilas éb Y JIN Goa Tya We ST II aah Diya 

“Hendaklah ketika hendak tidur satu per satu kalian 
mengucapkan: Aku beriman kepada Allah dan mengingkari thaghut. 
Janji Allah nyata dan benarlah apa kata para Rasul. Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari segala hal yang datang pada malam hari 
kecuali yang mendatangkan kebaikan.” Al Haitsami mengatakan, di 


dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Muhammad bin 
Isma'il bin Abbad yang divonis dha'if. 


Makna hadits 

Hadits ini menjelaskan bahwa dzikir yang disebutkan di atas 
memiliki khasiat melindungi diri orang yang mengamalkannya dari 
segala hal yang ditakuti sekaligus sebagai penghalang dari segala 
dosa. 
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BAB IV 


DZIKIR DAN DOA BERSUCI, MASJID, ADZAN DAN 
IQAMAH, DAN SHALAT RAWATIB 


4.1 Doa Bersuci 


` é Lang ARP Re BN 
(A) BI — Jis IAI Jas Il 4. 
140. “Apabila seseorang masuk WC hendaklah ia membaca 
bismillah.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Abu Syaibah)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf, sebagaimana dijelaskan oleh penulis. Hadits ini berasal 
dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 

da p J of asi js ó PT i É tadi Oi Apa Aa ja 

“Sekat (penghalang) antara mata jin dan aurat manusia apabila 
manusia masuk WC adalah ketika ia membaca bismillah”. At- 
Tirmidzi juga meriwayatkan redaksi hadits yang sama dan ia 
menegaskan bahwa sanad hadits ini Jaisa bil gawi. Al Hafizh 
Mughlathai membantah pernyataan At-Tirmidzi yang mengatakan 
sanad hadits ini Jaisa bil gawi, Al Hafizh Mughlathai berkata, “Aku 
tidak tahu apa alasannya yang menyebabkan sanadnya tidak kuat 
sebab semua perawi yang ada dalam sanad hadits tersebut tidak ada 
yang cacat baik ditinjau dari berbagai aspek. Bahkan, masih menurut 
Al Hafiz Mughlathai, sekiranya ada yang berkata “sanad hadits ini 
Shahih” maka perkataannya itu benar. Hadits ini juga dinyatakan 
Shahih oleh As-Suyuthi dan juga diriwayatkan Ahmad dalam kitab 
Musnad-nya, dan begitu juga dengan Ibnu Majah dalam kitab Sunan- 
nya. : 


232 4| Mushannaf, Ibnu Abu Syaibah (1/453) dari Anas dengan redaksi asli dan 
Sunan At-Tirmidzi (606). 
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Makna hadits 


Para ulama menyatakan bahwa sunah hukumnya orang yang 
hendak masuk WC pertama membaca ‘bismillah? kemudian ia 
membaca: 


o . 3 A 
AOSTO 3S Ss e4! 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kekufuran dan syetan-syetan.” Di samping itu, hadits ini juga boleh 
digunakan sebagai landasan dalil sunah tersebut dan masih ada 
beberapa hadits lainnya yang menganjurkan bacaan bismilah untuk 
setiap pekerjaan yang dilakukan setiap orang. 


O GG LAI a E a A A NAN 


141. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari 
kekufuran dan syetan-syetan.” (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-Sunan 
(Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirimidzi dan Ibnu Majah), dari Anas RA, 
ia berkata, 


BAKI SU AI J3 hy lg ua ee CD DS 
SEA 


Rasulullah SAW apabila masuk WC, beliau membaca: “Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari kekufuran dan 
syetan-syetan.” 


Makna hadits 


Kata sY8 berarti tempat untuk membuang hajat (buang air kecil 
dan besar), kakus atau WC. Namun jika huruf laam tidak 


33 Shahih Al Bukhari (142), Shahih Muslim (375). 
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dipanjangkan sad, maka artinya nama yang menunjukkan lokasi 
keberadaan tempat membuang hajat. Kata ini berasal dari HA yang 


artinya sepi atau menyendiri, karena kondisi sepi atau menyendiri 
identik dengan pekerjaan membuang hajat. 


Lafazh Bi Ra huruf baa’ berbaris dhammah, dan ada juga yang 
membaca huruf baa’ dengan harakat sukun 3 sebagai bentuk jamak 
dari kata aa 

Kata wi adalah bentuk jamak dari K5. Menurut Ibnu Al 
Anbari, kata ehi artinya kekufuran, sedangkan La artinya 
sekumpulan syetan. Riwayat lain mengatakan kata artinya 
syetan sedangkan Lb artinya kemaksiatan. 


(te) Ulik Ja 


142. “Apabila keluar (dari WC) maka beliau membaca: “Aku 
memohon ampunan-Mu.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Aisyah RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW apabila keluar dari WC membaca: “Aku memohon 
ampunan-Mu.” At-Tirmidzi dalam pernyataannya, menilai status 
hadits ini hasan gharib, dan hadits ini hanya ditemukan dari Israil dari 
Yusuf bin Abu Burdah. Selain itu, hanya hadits Aisyah RA yang 
menjelaskan tentang masalah ini. Ibnu Hibban meriwayatkan hadits 
ini juga di kitab Shahih-nya. An-Nawawi mencantumkannya juga 


234 Sunan Abu Daud (17), Sunan At-Tirmidzi (T), Sunan An-Nasa'i, “Amal Al 
Yaum wa Al-Lailah, (79), Sunan Ibnu Majah (300), dan Sunan Ibnu Hibban 
(1444). 
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dalam Al Adzkaar. Ibnu Sunni dan Ath-Thabrani meriwayatkan hadits 
ini dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan, 


K Éi gih d aadi JÉ MAS yu ua Tb LI 0S 
di i cih a di 

“Apabila Rasulullah SAW keluar dari WC ia membaca: ‘Segala 

puji hanya milik Allah yang menjadikan aku dapat merasakan 


enaknya, menyisakan energi untukku serta melenyapkan penyakit 
dariku.” 


Makna hadits 


Lafazh Opa dibaca fathah pada huruf terakhirnya (nun) karena 
ada fi'il (kata kerja) yang sengaja dihilangkan. Secara sempurna 
kalimatnya adalah M1 ic wi Ss (Aku memohon ampunan-Mu). 


Ada ulama yang mengatakan bahwa hikmah yang dapat dipetik 
dari doa ini adalah ketika seorang sedang membuang hajat ia tentu 
meninggalkan dzikir kepada Allah SWT dengan lisan, kemudian ia 
merasa hal itu sebagai bentuk kekurangan, karena itu ia menutupinya 
dengan beristighfar. Ada juga yang berpendapat bahwa istighfar 
tersebut dilakukan sebab ketidaksempurnaan seorang hamba dalam 
menyatakan syukur atas nikmat yang telah Allah berikan kepadanya 
seperti makanan, proses pencernaan, dan kemudahan dalam 
pembuangan. 


(Ly àl eal B Co B Ar 


143. “Apabila berwudhu' maka bacalah: Bismillah." (HR. Abu 
Daud dan At-Tirmidzi)?’ 


25 Sunan Abu Daud (101, 102) dan Sunan At-Tirmidzi (25, 26). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, dari Abu 
Hurairah RA. Ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
Aa An SA SISA 2) Vo AP PP LAN 
“Tidak sah shalat orang yang tidak berwudhu. Dan tidak sah 
wudhu orang yang tidak membaca bismillah.” Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA. Selain itu, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang sama dari Sa'id 
bin Zaid RA. Begitu pula Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut 
dari Abu Sa'id dan Sahal bin Sa'ad RA. At-Tirmidzi mengungkapkan 
bahwa Muhammad bin Ismail yakni Al Bukhari menyatakan bahwa 


hadits yang paling baik dalam masalah ini adalah hadits yang 
diriwayatkan Rabah bin Abdurrahman, yaitu Abu Hurairah. 


Hadits ini sah dijadikan landasan hukum dikarenakan memiliki 
banyak jalur sanad, dan status terendahnya hanya sampai pada derajat 
hasan li ghairihi. Tentang masalah ini, kami telah jelaskan secara 
panjang lebar ketika menguraikan kitab Al Muntagaa. 


o ee - 5 02. et Dea 5 4 Sea 
DG EÉ Pn Pd ANA ptt 
SN S 2 
144. “Kemudian bacalah: ‘Ya Allah, ampunilah dosaku, 


luaskanlah rumahku dan berilah keberkahan pada rezekiku.” (HR. 
An-Nasa'i dan Ibnu As-Sunni)”* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu Sunni dari Abu. 
Musa RA, ia berkata, | 





236 Sunan An-Nasa'i, (80) dan “Amal Al Yaum wa Al-Lailah (28). 
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Pei Sia La 
AS bana da AN do D S A A 
Bea Ia HAN UB UK 
“Suatu ketika aku menemui Rasulullah SAW saat dalam 
keadaan sedang berwudhu. Lalu aku mendengar beliau membaca, “Ya 
Allah, ampunilah dosaku, luaskanlah rumahku dan berilah 
keberkahan pada rezekiku.” Kemudian aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, aku mendengar engkau membaca doa seperti ini. 
Rasulullah menjawab, “Adakah engkau melihat dari kalimat tersebut 
tidak menyebutkan sesuatu sedikit pun?”” Para perawi sanad An- 
Nasa'i adalah perawi Shahih kecuali ‘Ibad bin ‘Ibad bin “Algamah, 
tetapi ia dinilai tsigah dari Abu Daud dan Yahya bin Ma'in serta 
dikategorikan oleh Ibnu Hibban dalam kelompok perawi-perawi 
tsigah. An-Nawawi menyatakan hadits ini Shahih dalam kitab Al 
Adzkaar. Sementara itu At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Hurairah RA dengan makna yang sama, tetapi tidak menyebutkan 
masalah wudhu. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan landasan dalil bahwa seseorang boleh 
berdoa meminta kebaikan duniawi dan memohon kelapangan serta 
keberkahan rezeki. 


Y 35 AYI Yo Apa id sya Gp Cp Sp -yo 
Éi E J esa o Sep ama of aga, EO 
(P) Ó U aee asasi 


145. “Dan apabila selesai berwudhu, beliau membaca: “Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Allah yang satu tiada 
memiliki sekutu. Dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah 
seorang hamba dan utusan-Nya.” Dengan bacaan ini maka delapan 
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pintu-pintu surga akan dibukakan untuknya, dan ia memasukinya dari 
pintu mana saja yang ia kehendaki. ” (HR. Muslim)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari “Ugbah bin “Amir, 
dari Umar bin Khaththab RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, 


nia Safa ETEA eta Suu 
“Siapa saja dari kamu yang berwudhu kemudian membaca: 
“Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang satu tiada 
memiliki sekutu...” Hadits ini juga diriwayatkan Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dari Umar bin Khattab RA. Dari sumber yang 


sama, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan redaksi ringkas 
dan menambahkan di bagian akhir, 


SEN Gp GAN Gl a 

“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang selalu bertaubat 

dan yang mensucikan diri.” Sementara Ibnu Majah meriwayatkan 
hadits yang sama dari Anas RA dengan tambahan redaksi, "dan ia 
menyempurnakan wudhu...kemudian ia membaca doa tersebut tiga 


kali." Dengan tambahan redaksi seperti di atas, Ahmad meriwayatkan 
hadits tersebut tetapi sanadnya dha'if. 


- ono E sy 0... 5 r 93 a Pa E 

Dani DAH AI Mila du 0 Ig NA 

BA ey Ú S É Ia 
(ot). 


146. “Barang siapa berwudhu kemudian membaca: 'Maha Suci 
Engkau Ya Allah, dan dengan Puji-Mu aku memohon ampunan 
kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu', maka (pahala 
kebaikannya) tertulis di lembaran catatan amal lalu kalimat itu 


237 Shahih Muslim (234). 
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tercetak sehingga tidak pernah retak (pecah) sampai hari Kiamat.” 
(HR. Ath-Thabrani)y”** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Ausath, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, ia bersabda, 
“Barangsiapa yang selesai berwudhu lalu ia membaca 'Mahasuci 
Engkau Ya Allah...” Sementara An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini 
dari sumber yang sama, namun dengan redaksi yang berbeda, 


ea &; At SA as taii 2 lh, yi a a o ai 
aah 


ci Y ah S of Ag DA Su Wo JÉ a Aa Cp Ya 


“Barangsiapa yang berwudhu dan setelah selesai dari wudhu ia 
membaca: 'Maha Suci Engkau Ya Allah, aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Engkau, aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku 
bertaubat kepada-Mu, maka kalimat ini dicetak kemudian diletakkan 
di bawah Arasy, lalu tidak pernah retak hingga hari Kiamat.” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, An-Nasa'i berkomentar, “Menilai hadits ini 
marfu' adalah tidak tepat, yang benar adalah mauquf, dan An-Nawawi 
menyatakan sanadnya dha'if.” Sedangkan Al Hakim meriwayatkan 
hadits ini dalam Al Mustadrak disertai dengan pernyataan bahwa 
hadits tersebut Shahih dengan syarat Muslim. 


Makna hadits 

Kata Gj artinya lembaran yang dapat ditulis, baik dalam bentuk 
kulit dan lain-lain. 

Kata bali atau ab maknanya sama dengan AH yaitu cetakan 


atau bekas cap. Maksudnya bahwa kalimat yang tertulis di lembaran 
itu menjadi tulisan timbul, sehingga tidak dimungkinkan terjadi 
perubahan atau penghapusan. 


238 Lihat Majma’ Az-Zawaid (1/239), An-Nasa'i (81), dan “Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah. . 
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4.2 Doa berangkat ke masjid 


#o ig ü 0. g á kar Ia Aa e rer £ 
SO PJ ja a NI 
yer 503 “Ec so $ CA 0... #04 oz p #04 r 
A dop bl y i S DY utama AI A Era 
PIKIR AA P= dy 


CN. by SI 3 d9 SA SA! Sh C3 dp 


soa oo sog 2 

E EDP SA II KA 

147. “Apabila seseorang berangkat menunaikan shalat, maka 

hendaklah ia membaca: 'Ya Allah, jadikan cahaya di hatiku, cahaya 

di mataku, cahaya di pendengaranku, cahaya di sebelah kananku, 

cahaya di hadapanku, cahaya di belakangku dan jadikan untukku 

cahaya, cahaya di saraf-sarafku, di daging dan otot-ototku, cahaya di 

sel-sel darahku, cahaya di rambutku, cahaya di kulitku, cahaya di 

lisanku, cahaya di diriku seutuhnya, dan agungkan cahaya untukku.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Abbas RA bahwa ketika Nabi SAW berangkat shalat, beliau 
membaca: “Ya Allah, jadikan cahaya di hatiku...” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Ibnu Abbas RA, 
namun ada sedikit perbedaan redaksi dengan hadits yang diriwayatkan 
Muslim, sebagai bagian dari hadits yang panjang, redaksi tersebut 
sebagaimana berikut, 

Ada Op erat PI OP II 
PERARAKAN dng saja 


G iy A y 


239 Shahih Al Bukhari (6316) dan Shahih Muslim (763). 
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“Ya Allah, jadikanlah cahaya di hatiku, cahaya di lisanku, dan 
jadikan cahaya di pendengaranku, jadikan cahaya di penglihatanku, 
jadikan cahaya di belakangku, cahaya di hadapanku, dan jadikan 
cahaya di atasku, dan cahaya di bawahku. Ya Allah, berikan aku 
cahaya.” 


Makna hadits 

Dalam lafazh Sy (d8 d J kata Lia! (hati) diletakkan 
sebelum obyek karena ia merupakan organ tubuh vital yang apabila ia 
baik maka seluruh tubuh akan baik, tetapi apabila ia rusak maka 
seluruh tubuh pun ikut rusak. Selain itu, karena ketika hati dicurahi 
cahaya dari Allah SWT, maka cahaya itu akan menyelubungi seluruh 
tubuh. Salah satu konsekuensi anggota tubuh yang disinari dengan 
cahaya adalah memperoleh hidayah, sebab cahaya tersebut mampu 
memecah kegelapan kesalahan serta menyibak kepekatan dosa-dosa. 


Aging malin! AU Sel amin! SA Kie JB g -y EA 
a bi OVAL JB a OLES Ga pia Bg e SI 
C) pad Ala 
148. “Apabila seseorang saat masuk masjid membaca: ‘Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, wajah-Nya yang Mulia 
dan Kekuasaan-Nya yang abadi, dari kejahatan syetan yang terkutuk”, 


maka syetan berkata, “Orang ini akan terpelihara (dari kejahatanku) 
sepanjang hari'” (HR. Abu Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan dleh Abu Daud dari Abdullah bin 'Amru 
bin Al 'Ash RA, dari Nabi SAW, bahwasanya apabila masuk masjid, 
beliau membaca: “Aku berlindung kepada Allah...” Di samping itu, 
An-Nawawi menilai sanad hadits ini jayyid. 


240 Sunan Abu Daud (466). 
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a LI e BB Ie pi AS Unta 
K Le e Ie Tu 4 Yen ag Er (e) o 5 Ea J3 


P 


D o, 54 2 app ANE ° 

(2) P3 (5 e>) oran : 3 sandi AN jo, Ce “ls 
- ai. - Mo £ Zz 3 

(0) Wilis ya E SI AI 
149. “Dan, apabila seseorang masuk masjid, hendaknya ia 
bershalawat kepada Nabi SAW, lalu membaca: “Ya Allah, bukakan 
pintu rahmat-Mu untukku’, dan apabila ia keluar dari masjid, 
hendaknya ia bershalawat kepada Nabi SAW lalu membaca: ‘Ya 
Allah, lindungilah aku dari syetan yang terkutuk. Ya Allah, 


sesungguhnya aku memohon karunia-Mu.” (HR. Muslim, Abu Daud, 
Ibnu Hibban dan Ibnu Majah)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Hibban, Ibnu 
Majah dan Muslim dari Abu Hurairah RA, Abu Humaid dan Abu 
Usaid. Adapun hadits Abu Hurairah RA dibedakan dengan redaksi, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


JB ad) lay AE AN do 3 de ek La Aini SAAT YES t 
RUSA) R Ka 2 “3 ya, s5 4 CP BY “Jan . J Oi 
"Apabila seseorang di antara kamu masuk masjid, hendaklah ia 
bershalawat kepada Nabi SAW, lalu membaca: 'Ya Allah, bukalah 
pintu rahmatmu untukku. Kemudian ketika keluar ia juga bershalawat 
lalu membaca: “Ya Allah, peliharalah aku dari (kejahatan) syetan.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 
Dalam riwayat Ibnu Majah ada penambahan kata P3 dan 


riwayat dengan penambahan ini dinilai Shahih oleh Ibnu Hibban. 
Hadits ini pun diriwayatkan Al Hakim, dari Abu Hurairah RA. 
Menurut Al Hakim, hadits ini Shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari 





4! Shahih Muslim (713), Sunan Abu Daud (465), Sunan Ibnu Majah (773), dan 
Shahih Ibnu Hibban (2050). 
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dan Muslim. Adapun hadits Abu Humaid dan Abu Usaid, redaksinya 
sebagai berikut: Abu Humaid dan Abu Asid berkata bahwa 
Rasulullullah SAW bersabda, 


KA Jadi Aa SI BL) Digi d zii AAN yadó thái REG J ó 

“Apabila seseorang di antara kamu masuk masjid maka ia harus 
membaca: ‘Ya Allah, bukalah pintu rahmat-Mu untukku, dan ketika 
keluar masjid ia membaca: 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
karunia dari-Mu.” Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu 
Daud dan An-Nasa`i. Redaksi hadits dalam riwayat Abu Daud adalah 
“Apabila seseorang di antara kamu masuk masjid, hendaklah ia 
membaca salam kepada Nabi SAW, kemudian ia membaca doa Ya 
Allah,...” Abu “Awanah dalam kitab Musnad Shahih-nya 
meriwayatkan hadits yang sama seperti redaksi yang diriwayatkan 
Abu Daud, dengan sedikit penambahan redaksi yaitu, “dan apabila ia 
keluar, maka hendaklah ia membaca salam kepada Nabi SAW.” Ibnu 
Majah dan Abu 'Awanah juga meriwayatkan dari Abu Humaid, tidak 


bersama dengan Abu Usaid. Dan, redaksi yang diriwayatkan Abu 
'Awanah adalah 


OAE E T TEA aji as 81 J OS phg ala a 
ky oo Yan 
“Bahwa Nabi SAW apabila masuk masjid ia membaca: “Ya 
Allah, bukalah pintu rahmat-Mu untukku, dan permudahlah untuk 
kami pintu rezeki-Mu'” An-Nawawi menyatakan dalam kitab Al 
Adzkaar, setelah menyebutkan hadits Abu Humaid dan Abu Usaid, 
“Hadits ini diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahih-nya, serta 
diriwayatkan Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan imam hadits 
lainnya dengan sanad yang Shahih. Namun dalam riwayat Muslim 
- Ka 2 D P Fear 
tidak terdapat redaksi: hsg 46 AI Lo (D! Jd pd Penambahan ini 
hanya terdapat pada riwayat semua imam hadits kecuali Muslim. 


Di lain pihak, Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits tersebut 
dengan penambahan redaksi sebagai berikut: 
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oral Lt Gp disi HI AG ea ae AN ko Sua TP ur 

“Dan, apabila keluar, hendaklah ia bershalawat kepada Nabi 
SAW, lalu membaca: “Ya Allah, lindungilah aku dari (kejahatan) 
syetan yang terkutuk?” Redaksi hadits dengan penambahan yang 


sama diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Al 
Hakim dalam kitab haditsnya masing-masing. 


Sementara itu, Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan hadits tersebut 
dalam kitab Al Mushannaf, serta At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari 
Fatimah binti Rasulullah SAW, ia berkata, 
ig PATI Ju a ea a ea SH OS 
da JÚ gp a ot z3 333 g AN HA cit J sis 

Da AA 3 EYE SAP HA J IE ANN BMA 

“Apabila Rasulullah SAW masuk masjid, beliau membaca: 
“Dengan menyebut nama Allah, shalawat dan salam atas Rasulullah. 
Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, dan bukalah pintu rahmatmu 
untuku. Dan, apabila keluar dari masjid, beliau membaca: “Dengan 
menyebut nama Allah, shalawat dan salam atas Rasulullah. Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku, dan bukalah pintu karunia-Mu untukku.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al 
Ad'iyah, dari Fathimah, dengan penambahan redaksi “... shalawat dan 
salam atas Rasulullah. Ya Allah, shalawat untuk Muhammad dan 
keluarga Muhammad...” 


x r 3 b o o 2< 
(e D iba KAI 
150. “Dan ia jangan langsung duduk sebelum ia mengerjakan 
shalat dua rakaat.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 





242 Shahih Al Bukhari (444) dan Shahih Muslim (714). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim, seperti yang 
diungkapkan penulis. Adapun hadits yang tercantum dalam Shahih Al 
Bukhari dan Muslim serta kitab-kitab hadits rujukan lainnya, berasal 
dari sekumpulan sahabat. Al Bukhari memuat hadits ini berulang- 
ulang di lebih dari sepuluh bab. Shalat dua rakaat yang dimaksud 
adalah shalat sunat tahiyyat Al Masjid. 


Nampaknya, penulis kurang tepat memuat hadits ini dalam 
pembahasan ini, malah sebaiknya diletakkan dalam pembahasan 
berikutnya yang berkaitan dengan shalat-shalat manshush (tercatat 
pernah diamalkan atau dianjurkan Rasulullah). Yang patut diketahui, 
dalam pembahasan ini Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak 
meriwayatkan sebuah hadits yang dinilainya Shahih Al Isnad, dari 
Ibnu Abbas RA, terkait firman Allah SWT, “Maka apabila kamu 
memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi salam kepada 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah.” (Qs. 
An-Nuur [24]: 61) Ibnu Abbas berkata, yang dimaksud “rumah- 
rumah' dalam ayat tersebut adalah masjid. Kemudian apabila engkau 
hendak memasuki rumah-rumah tersebut, bacalah: “Kedamaian atas 
kami dan sekalian hamba-hamba Allah yang shaleh.” 


a r e z PJ pe 0... 
(9) De 
151. “Apabila seseorang mendengar ada orang yang 


menyerukan kehilangan barang di masjid, hendaklah ia mengatakan: 
“Semoga Allah tidak mengembalikannya padamu '.” (HR. Muslim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA. Ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


28 Shahih Muslim (568). 
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a da 2i 5 Y a A io Kei Ne aa Dj 
Tg 

“Barangsiapa mendengar orang menyerukan kehilangan barang 

di masjid, hendaklah ia mengatakan ‘semoga Allah tidak 
mengembalikan barang itu padamu'. Sesungguhnya masjid Allah 


tidak dibangun untuk hal seperti ini.” Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah RA. 


Makna hadits 
Lafazh Iz Ag dalam bahasa Arab, kalimat Bai GAN berarti 


seseorang mencari barang yang hilang dan ia mengenal ciri-cirinya. 


A ayet a ora o 9. a 707 of 302 07 E, a 
AN zu) y an «(A3 Eu al & o Sl, shg —NOY 

152. “Dan apabila ia menyaksikan orang yang berjualan atau 
membeli (sesuatu barang) di dalam masjid, hendaklah ia mengatakan: 
‘Semoga Allah tidak memberi keuntungan pada daganganmu.” (HR. 
At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)”“ 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
Ata Ta EN WN Cita A mi a sam A EE ah al SI 
as ån sg Yogya Dit 
“Apabila kamu menyaksikan orang melakukan transaksi jual 
beli di dalam masjid, maka katakanlah: ‘Semoga Allah tidak memberi 


keuntungan pada daganganmu.’ Dan, apabila kamu menyaksikan 
orang yang menyeru kehilangan barang di dalam masjid, maka 





244 Sunan At-Tirmidzi (1321) dan Shahih Ibnu Hibban (1650). 
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katakanlah: 'Semoga Allah tidak mengembalikan barang itu 


, ” 


padamu. 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan gharib.” Sedangkan Ibnu Hibban menyatakan hadits ini 
Shahih. Selain itu , hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al 
Hakim, dari Abu Hurairah RA. Al Hakim menyatakan hadits ini 
Shahih berdasarkan syarat Muslim. 


Terkait dengan masalah ini, Buraidah meriwayatkan bahwa 
suatu ketika seorang yang mencari barangnya yang hilang di masjid. 
pria itu kemudian berteriak “Siapa yang melihat unta merah?” 
Mendengar itu Rasulullah SAW berkata, “Engkau tidak akan 
menemukannya. Masjid itu didirikan (dibangun) hanya untuk 
dijadikan tempat ibadah.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan bahwa seseorang 
boleh mendoakan orang yang melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan tuntutan syariat ditimpa kesialan dan kemalangan. 


4.3 Doa Adzan 


9 3 - 0 30729 a o 5 5 £ 
E) Jy US Jali 053 ar IL —NOY 
153. “Apabila seseorang mendengar muadzin 
(mengumandangkan adzan), hendaklah ia mengucapkan kalimat yang 


sama seperti yang diucapkan muadzin.” (HR. Al Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirimdzi dan Ibnu Majah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim serta keempat 
Ahlu As-Sunan. Hadits ini berasal dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


245 Shahih Al Bukhari (611) dan Shahih Muslim (383). 
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Se Jy AS Yan Si AAN Ai NI 
“Apabila kamu mendengar muadzin (mengumandangkan adzan), 
maka ucapkanlah kalimat seperti yang diucapkan muadzin itu.” 
Secara zhahir, dapat dipahami bahwa orang yang mendengar adzan 
dianjurkan meniru seluruh lafazh yang diucapkan muadzin, baik 
lafazh ‘hayya “ala Ash-shalaah” dan ‘hayya ala al-falaah'. 
Penjelasan mengenai hal ini akan dibahas pada hadits berikutnya, 
insyaa Allah. 


2,32 


E E A Ia 


JG KI e) AL Y! 


154. “Dan, setelah membaca ‘hayya ʻala ash-shalaah' dan 
‘hayya ʻala al-falaah', ia membaca ‘laa haula wa laa quwwata illa 
billaah. Apabila ia membaca kalimat itu dalam hati, ia masuk 


Takhrij hadits 


| Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim, dari Umar bin 
Khaththab RA. Rasulullah SAW bersabda, “Apabila muadzin 


membaca sí äi ssi da, maka yang mendengar membaca ài “si ài 
“SI Kemudian (ketika) muadzin membaca dn S dh Y of gsf maka 
yang mendengar membaca FT Si a Y of 4f Kemudian (ketika) 
muadzin membaca “ Sp Naba of abf maka yang mendengar 
membaca da Sp a of Ag5I. Kemudian (ketika) muadzin membaca . 
Bali & < maka yang mendengar membaca Aa qi F y Jy 5. 
Kemudian (ketika) muadzin membaca pai Pe S maka yang 


mendengar membaca du Y! 29 S, Sg Y Kemudian (ketika) muadzin 





246 Shahih Al Bukhari (613), dan Shahih Muslim (385). 
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DA si A AN 
membaca 'yS\ & S1 Mi maka yang mendengar membaca "S1 a, 
Kemudian (ketika) muadzin membaca HW “YI 4 Y maka yang 
mendengar membaca HW 8! Y dari hatinya, ia masuk surga.” 


Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama 
dari Umar bin Khaththab RA. Dari zhahir (teks) hadits dapat dipahami 
bahwa bacaan Cali é (& dan pi SE <p tidak dibalas dengan 
lafazh yang sama, tetapi dibalas dengan lafazh Fan Y 3 Y3 Aya 9. 


Atas dasar itu, maka hukum yang sifatnya umum harus didahulukan 
daripada yang sifat khusus. Karena itu orang yang mendengar adzan 


dianjurkan meniru semua ucapan muadzin kecuali lafazh ika Ie e 


dan ziji E «^» dibalas dengan membaca úv Y! ó 34 Y JP. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat boleh menggabungkan hukum 
yang sifatnya umum dengan yang khusus. Karena itu setelah muadzin 


membaca Kai! JL t dan pa SE $, maka yang mendengar 
membaca kalimat yang sama kemudian diikuti kalimat Y $% Y3 Jp Y 


du Masalah ini pernah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 


Vo GI yo JB ya oo 


| 
YP) ak WA el Tp) sa MEA Er TO Ha 
(ê) 23 Tag zip do CYL, 
155. “Barangsiapa ketika mendengar muadzin 


mengumandangkan kalimat adzan, lalu membaca: 'Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, tiada sekutu 
bagi-Nya, Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, aku ridha Allah 
sebagai tuhanku, Muhammad sebagai rasul-Ku dan Islam sebagai 
agamaku, maka dosanya diampuni.” (HR. Muslim)?” 


41 Shahih Muslim (386). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'ad bin Abu 
Waqqash RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa ketika mendengar muadzin mengumandangkan kalimat 
adzan lalu ia membaca: “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata... '.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


MEN Ig SA Son 


156. “Kemudian ia membaca shalawat atas Nabi SAW, lalu ia 
memohon wasilah kepada Allah untuk Nabi SAW.” (HR. Muslim)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin “Amru 
bin “Ash RA. Ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 


. s- - . z - 3 -> 2 r . - 
LRA Jia La AB LAS du Jin VE Yah NG Aan NI 
Ia II HI ad Ta PB Hkg JAN Su yaa 


3 r z . r . MA pa GR g= Sana san ` 5 
A Da lgi S JE ad ga i OST a oles 


“Apabila kamu mendengar mu adzin mengumandangkan adzan, 
maka ucapkanlah kalimat seperti yang diucapkan mu 'adzin, kemudian 
bershalawatlah atasku. Sesungguhnya orang yang bershalawat atasku 
sekali, Allah balas bershalawat kepadanya 10 kali. Kemudian 
mohonkanlah wasilah untukku, sesungguhnya wasilah itu adalah 
derajat di surga, yang tidak layak kecuali bagi seorang hamba dari 
sekian hamba-hamba Allah. Aku sangat berharap akulah orangnya. 
Maka barangsiapa yang memohonkan kepada Allah agar memberikan 
wasilah kepadaku, maka syafaat (pertolonganku) berhak ia dapatkan 
di Hari Kiamat.” 


248 Shahih Muslim (384). 
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Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i juga meriwayatkan 
hadits ini dari Abdullah bin “Amru bin “Ash. 


KS Sa BN GAN A oih D5 AI AV 


È) SI) si Ana LAN Glen ala 


157. “Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna ini, 
dan pemilik shalat yang akan ditegakan. Berikanlah Nabi Muhammad 
wasilah dan fadhilah, serta bangkitkan ia di derajat yang terpuji 
seperti yang telah Engkau janjikan.” (HR. Al Bukhari)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Jabir bin Abdullah 
RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa saat 
mendengar adzan membaca: “Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan 
yang sempurna ini..., ia berhak mendapatkan syafaatku di Hari 
Kiamat.” 


Makna hadits 


Lafazh ang adalah nama sebuah derajat di surga yang hanya 


diberikan kepada seorang hamba dari sekian hamba-hamba Allah. Hal 
ini secara tidak langsung membantah pendapat yang mengatakan 
bahwa wasilah adalah syafaat. Ada juga pendapat yang mengatakan 
bahwa wasilah adalah kedekatan kepada Allah, seperti yang dipahami 


dari makna bahasa, yaitu bermakna sama dengan kata ata ri yang 


berarti perantara atau media yang membantu untuk mencapai apa yang 
diinginkan. 


29 Shahih Al Bukhari (613). 
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$ Pa < Eso £ Aa PE aan 20. e ° r 
Ya Y of Agt Jig S N a a iye G NOA 
A 5 sr ai 


7 * sás of s 2s Sa y DA E zga, eE S 
NAE AER ai d Ma l Kl, At 


- 
r Ie r 20 


E) Mah" yah : A (4 AN è a, MIA JI, 
PERASA SG Nania 


158. “Seorang muslim yang mendengar kalimat adzan, 
kemudian ia bertakbir lalu membaca: “Aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah', kemudian ia membaca: 'Ya Allah, 
berikanlah kepada Muhammad wasilah dan fadhilah, dan 
tempatkanlah ia di derajat tertinggi, dan jadikanlah cintanya dalam 
orang-orang terpilih, dan dzikirnya dalam orang-orang yang dekat 
kepada-Mu’, maka ia berhak mendapat syafaat di Hari Kiamat.” (HR. 
Ath-Thabrani)” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Majma’ Al 
Kabiir, dari Ibnu Mas'ud RA. Selain itu, Al Haitsami menjelaskan 
dalam Majma’ Az-Zawaa 'id, para perawi hadits ini semuanya tsiqah. 
Sementara Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Mu'jam Al 
Kabiir dan Al Ausath, dari Abu Darda` RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seseorang mendengar muadzin 
mengumandangkan adzan, maka bacalah: 'Ya Allah, Tuhan pemilik 
panggilan yang sempurna ini dan pemilik shalat yang ditegakkan. 
Kirimkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad, kabulkanlah 
permintaannya di Hari Kiamat' dan kalimat doa itu didengar orang 
disekitarnya, lalu orang-orang yang mendengar doa itu pun ikut 
membaca doa yang sama ketika mendengar muadzin 
mengumandangkan adzan. Setelah itu Rasulullah bersabda lagi, 
“Dan, barangsiapa yang membaca doa tersebut ketika ia mendengar ` 
muadzin mengumandangkan adzan, ia berhak mendapat syafaat 
Muhammad di Hari Kiamat.” 


Akan tetapi dalam rangkaian sanad hadits ini terdapat seorang 
perawi bernama Shidqah bin As-Samin yang divonis dha'if. Dalam 





250 Thabrani, Al Mu jam Al Kabiir (10/16). Lihat Majma’ Az-Zawaa 'id (1/333). 
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kesempatan lain, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al 
Ausath dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


ap in YP aa PI a a nai a 
Gi 

“Mohonlah kepada Allah, agar Ia memberi wasilah kepadaku. 
Sesungguhnya orang yang memohon demikian sewaktu di dunia, nanti 
di Hari Kiamat aku menjadi saksi dan penolong baginya.” Namun 
begitu juga dalam rangkaian sanad hadits ini terdapat perawi bernama 
Al Walid bin Abdul Malik Al Hurrani, yang tercatat mempunyai 


akhlak kurang baik. Hadits ini juga diriwayatkan Ath-Thabrani dalam 
Al Kabiir dengan redaksi, 


a a Oh SW dang Idi S of gaf gu ah Kena La 
.. 1 . - P . Pas a 8 -3 p ae ES 
uii ay úh d ky aie ii 133 AN) a é a 

7 Si 7 Ci , 2 2 P 
TANI g 


“Barangsiapa yang mendengar kalimat adzan, lalu ia membaca: 
“Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, yang Esa tiada sekutu 
bagi-Nya, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah. Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad, 
sampaikan dia ke derajat wasilah di sisi-Mu. Jadikan masuk dalam 
golongan orang-orang yang mendapat syafaatnya di Hari Kiamat", 
maka orang yang membaca demikian, berhak mendapat syafaat.” 
Tetapi dalam rangkaian sanad hadits ini terdapat perawi bernama 
Ishag bin Abdullah bin Kaisan, yang divonis dha'if. 


4236 (my SY RE ohi 5 SAN, —1 04 
Mn PI gin a Kata AI oo) 


159. “Doa yang dipanjatkan di antara adzan dan igamat tidak 
akan ditolak, maka berdoalah, dan mintalah kepada Allah kebaikan di 
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dunia dan di akhirat.” (HR. At-Tirimdzi, Ibnu Hibban dan Abu 
Ya'la)' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Abu 
Ya'la Al Mushili dari Anas bin Malik RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


ARE OB ay sei S9 
“Doa yang dipanjatkan di antara adzan dan igamat tidak 
mungkin ditolak” Mengomentari hadits ini, ini At-Tirmidzi 


mengatakan, hadits ini hasan shahih. Dan At-Tirmidzi menambahkan 
redaksi yang diriwayatkan dari Yahya bin Yaman, 
SAI AI A Kata Aj JÉ eà Jag G Ji td JG 
“Lalu apakah doa yang kami baca, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab, “Mintalah kepada Allah kebaikan di dunia dan 
akhirat.” Hadits ini diperkuat dengan pernyataan shahih Ibnu Hibban, 
dan juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Di lain pihak, 
Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shahih-nya dari 


Abdullah bin 'Amru, bahwa ada seorang berkata kepada Rasululah 
SAW, 


ny ofa us ji akg ta 2i do àn Jg JA Wakai a o 
ai Ya a 

“Wahai Rasulullah, para muadzin mendapatkan kelebihan dari 
kami.” Rasulullah SAW menjawab, “Ucapkanlah seperti yang 
mereka ucapkan, lalu ketika engkau sudah selesai, berdoalah, niscaya 
Allah akan mengabulkannya.” Abu Daud meriwayatkan hadits ini 


dengan sanad shahih dari Sahal bin Sa'ad RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, 


Dn 02033, 0-3. $7720 Hi ats Kn Be NATA e629 7 “Tai MIRI SETAN 
Aan a De ye” PATI Ai sl J AS semi 1015p MJ) 019 Y ok 


251 Sunan At-Tirmidzi (212), (3594), Shahih Ibnu Hibban (1696), dan Musnad Abu 
Ya'la Al Mushili (3680). 
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“Ada dua macam doa yang tidak ditolak, yaitu doa yang 
dipanjatkan ketika adzan, dan ketika dalam kemelut peperangan, 
ketika semua orang berbaur dan rapat.” 


Sebagian redaksi hadits ini sudah dimuat dalam pembahasan 
sebelumnya, ketika penulis membahas masalah waktu-waktu 
mustajab. Sementara itu, Abu Daud meriwayatkan hadits ini juga dari 
Abu Umamah RA, atau dari sebagian sahabat RA, bahwa ketika Bilal 


membaca iqamat, dan sampai pada lafazh Wali cab 13 “shalat telah 
ditegakkan), Rasulullah SAW Ilau membaca: yni, an Wait “Semoga 


Allah menegakkan dan mengabadikannya.” Hanya saja dalam sanad 
periwayatan hadits ini terdapat perawi bernama Syahar bin Hausyab 
yang memiliki catatan periwayatan kurang baik. 

Di samping itu, Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Jabir RA, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 

SARAN miang sarah NT ad Su Dp II 

“Apabila shalat sudah diserukan (diigamatkan), maka pintu- 
pintu langit terbuka dan doa-doa dikabulkan.” Akan tetapi dalam 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'ah. Yang 
dimaksud dengan ungkapan Kal C3 dalam matan hadits di atas 
adalah mengumandangkan igamat untuk shalat. Ibnu Hibban juga 
meriwayatkan hadits ini dalam kitab shahih-nya, dari Sahal bin Sa'ad 
RA. Ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


LA Janin UI Pj TAN RA ar P3 e ce SPI Ou 
“Ada dua waktu di mana orang yang memanjatkan doa ketika 


itu tidak akan ditolak, yaitu: ketika shalat diigamatkan dan dalam 
barisan perang fi sabilillah.” 
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4.4 Doa Shalat Wajib 


San sa AI gi 2S ag Ip -T 

Kang D o) Da Esuk 
ai Aa ba o 27 
a y SA aig i BN IS L À Pa Ce 


bs of 2 0 


aa h a ei EEN AK Ko) MN nada 


AI Kab gp PA adi HA oi eË 
ii Si GS SAI SI FN SM Reni SI SAN 
apga AN BMI Dah 
Or DI ni DI ee AN GEK 3 HS a 
DNA, Bak aei 


160. “Setelah takbiratul ihram ia membaca: Aku menghadapkan 
wajahku (diriku seutuhnya) kepada Yang menciptakan beberapa lapis 
langit dan bumi, lurus dan menyerahkan diri seutuhnya, dan aku tidak 
termasuk orang yang musyrik (menyekutukan Allah). Sesungguhnya 
shalat, ibadah, hidup dan matiku semuanya hanya milik Allah, 
Pemilik alam semesta ini. Dia tidak memiliki sekutu, dan aku 
diperintahkan untuk mengimani itu, dan aku adalah termasuk orang 
muslim (yang berserah diri). Ya Allah, Engkau adalah Raja, yang 
tiada tuhan selain Engkau. Engkau adalah tuhanku, sedangkan aku 
adalah hambamu. Aku telah berlaku zhalim pada diriku, dan aku 
mengakui dosaku. Karena itu ampunilah dosaku, semuanya. 
Sesungguhnya tiada yang berhak mengampuni dosa-dosa selain 
Engkau, dan tunjukilah aku agar dapat berakhlak mulia. Karena tiada 
yang berhak memberi petunjuk mendapatkan akhlak mulia itu selain 
Engkau. Jauhkan aku dari akhlak yang tidak baik. Tiada yang mampu 
menjauhkan itu dariku kecuali Engkau. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu. Segala kebaikan adalah berada di dalam kekuasaan- 
Mu. Dan keburukan tidak berlaku dalam bertagarrub kepada-Mu. Aku 


Tuhfah Adz-Dzakirin ————————— || 329 


tidak bisa terlepas dari-Mu dan akan kembali kepada-Mu. Ya Allah, 
Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi. Aku meminta ampun kepada-Mu 
dan bertaubat kepada-Mu.” (HR. Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Berdasarkan keterangan dituturkan penulis, hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim dari Ali bin Abu Thalib RA dari Rasulullah 


SAW. Ia berkata bahwa apabila beliau shalat, beliau membaca: Cu 
D s3 dan seterusnya. Selain itu, Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abu Thalib RA. 
Dalam riwayat At-Tirmidzi terdapat tambahan redaksi, “Apabila 
beliau melakukan shalat wajib”, yaitu dengan penambahan kata 
‘wajib’. Selanjutnya At-Tirmidzi menyatakan hadits ini hasan shahih. 
Sedangkan Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abu 
Thalib dalam kitab shahih-nya, dengan penambahan redaksi yang 


sama, yaitu kata ag 3 Wali serta penambahan kata (el. setelah kata 
ú. Hadits ini juga diriwayatkan dalam Shahih Muslim ketika 
membicarakan shalat malam. 


Makna hadits | 
Lafazh 4473 C43 menurut satu pendapat, berarti “aku 


meniatkan ibadahku'. Ada juga pendapat yang mengartikannya 
dengan “aku menghadapkan wajahku”. 


Lafazh Ws, artinya lurus dan mengarah ke agama yang benar, 
yaitu Islam. Makna inilah yang didukung oleh mayoritas ulama. 
Lafazh SW! 5, berarti akhlak yang paling sempurna dan 


”, 
yg. 
s 


terbaik. Sedangkan Lafazh G2 adalah antonim dari kata terbaik, yaitu 
yang buruk. 


282 Shahih Muslim (771). 
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Lafazh ud GA “aji, artinya tidak bertaqarrub kepada-Mu 
dengan perbuatan buruk. Pendapat lain mengatakan artinya bukan 
demikian. Penjelasan tentang hadits ini beserta hikmah dan faedahnya 
sudah dijabarkan dalam penjelasan kitab Al Muntaga. Untuk lebih 
jelasnya, bacalah penjelasan masalah ini dalam kitab tersebut. 


o W LS gibs 23 ai eG AD AM 
Ba oi ay súl Subs Ja Ka a 


-è ¿) A y a aN LA A Ng Gula 


161. “Ya Allah, jauhkan diriku dari kesalahan-kesalahanku, 
sebagaimana Engkau memisah jarak antara timur dan barat. Ya 
Allah, basuhlah kesalahan-kesalahanku dengan air dingin dan 
menyegarkan. Ya Allah bersihkan aku dari kesalahan-kesalahanku, 
seperti kain putih yang dibersihkan dari noda.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) Pa 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah RA. Ia berkata bahwa (ketika shalat) Rasululah. SAW 
biasanya diam sejenak antara takbiratulihram dan bacaan Al Fatihah. 
Abu Hurairah RA lanjut berkata, Aku menghitungnya hanya sebentar. 
Kemudian ia bertanya kepada Rasulullah, “Demi Allah, wahai 
Rasulullah, Engkau tadi sempat diam sejenak antara takbiratulihram 
dan bacaan Al Fatihah, apakah yang engkau baca?” Rasulullah 
menjawab, “Aku membaca: Ya Allah, jauhkan diriku dari kesalahan- 
kesalahanku..." Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Adapun redaksi yang tercantum 


dalam riwayat Muslim adalah gils i va Ai “Bersihkan dariku 
kesalahan-kesalahanku.” 





253 Shahih Al Bukhari (744) dan Shahih Muslim (958). 
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Makna hadits 


Lafazh 464 menurut sebagian ulama bermakna menghindarkan, 


yaitu menghapus dosa-dosa yang telah diperbuat serta menjauhkan 
diri dari dosa-dosa yang akan mendera. 


Lafazh Jii «| dalam riwayat-riwayat lain, menggunakan 
lafazh „e ¢4 sebagai ganti dari i! el! 
: Dalam redaksi hadits tersebut menggunakan kata-kata seperti, 
35314 Z1 std! bertujuan untuk taukid (penegasan) dan mubalaghah 
(hiperbola). Dalam doa juga secara khusus menggunakan kata "jas 


“kain putih' karena noda lebih cenderung mudah terlihat pada warna 
putih dibanding warna-warna lain. Semua kalimat dalam hadits di atas 
adalah ungkapan majazi yang digunakan untuk memohon agar dosa 
dan bekasnya dihapus’. Di samping itu, hadits ini termasuk hadits 
yang paling shahih dalam hal bacaan antara takbiratulihram dan Al 
Fatihah. Setiap kalimat yang sah dibaca dalam bertawajjuh, maka 
boleh digunakan dan berpahala ketika mengamalkannya. Karena itu, 
pendapat yang mengatakan bahwa kalimat-kalimat yang dibaca untuk 
bertawajjuh tidak berpahala, kecuali satu bacaan tertentu, tidak benar 
seperti yang telah dijelaskan para ulama. Sikap terbaik dalam 
menanggapi hal ini adalah memihak pada hadits yang terbukti paling 
shahih, sekalipun kalimat bacaan yang diriwayatkan dari hadits-hadits 
shahih lainnya juga sah dan berpahala diamalkan. 


Kef, FS a OGG UAS SLS AS aa 
QQ 


162. “Allah Maha Besar, Maha Agung, dan pujian adalah bagi 
Allah sebanyak-banyaknya, dan Maha Suci Allah pada waktu pagi 
dan petang.” (HR. Muslim)?” 


254 Shahih Muslim (601). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar RA. Ia 
berkata, “Ketika aku sedang shalat bersama Rasulullah SAW tiba-tiba 
ada seorang membaca: “Allah Maha Besar, Maha Agung, dan pujian 
adalah bagi Allah sebanyak-banyaknya, dan Maha Suci Allah pada 
waktu pagi dan petang', lalu Rasulullah SAW berkata, “Siapakah 
yang mengucapkan kalimat tersebut? Pria itu kemudian mengaku, 
«Wahai Rasulullah, aku yang membacanya.” Rasulullah SAW lalu 
berkata, “Kalimat itu dikagumi dan karenanya pintu langit dibuka.” 
Ibnu Umar berkata, “Sejak aku mendengar ucapan Rasulullah 
tersebut, aku tidak pernah meninggalkan bacaan itu.” Selain itu, hadits 
ini juga diriwayatkan Abu Daud dan An-Nasa'i. Dalam redaksi hadits 
yang diriwayatkan An-Nasa'i ada tambahan kalimat setelah sabda 
Rasululah SAW, KG ys Hi Wai adi “Kalimat itu diperebutkan 12 
malaikat.” 


OM BEN ALS AT 
163. “Segala puji bagi Allah, puji yang sebanyak-banyaknya, 
yang terbaik dan diberkahi.” (HR. Muslim dan Abu Daud)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Anas 
bin Malik RA. Ia berkata bahwa suatu ketika seorang pria datang (ke 
masjid) dan langsung masuk ke tengah-tengah shaf, sementara 
nafasnya tersengal-sengal lalu ia membaca: a Ca Kas aa da Kd 
“Segala puji bagi Allah, puji yang banyak, yang baik dan diberkati.” 
Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, beliau bertanya, “Siapakah di 
antara kamu yang mengucapkan kalimat-kalimat tadi?” Semua 
jamaah yang hadir diam tak menjawab. Rasulullah kemudian bertanya 
lagi, “Siapa di antara kalian yang mengucapkan kalimat itu? 
Sesungguhnya ia tidak mengucapkan sesuatu yang salah.” Lalu pria 





255 Shahih Muslim (600) dan Sunan Abu Daud (763). 
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itu datang mengaku, “Aku datang dalam keadaan nafas tersengal- 
sengal, lalu aku mengucapkan kalimat tersebut.” Rasulullah 
menjawab, “Sesungguhnya aku melihat 12 malaikat memperebutkan 
kalimat itu, siapa di antara mereka yang akan mengangkatnya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan redaksi 
yang sama. Adapun redaksi yang diriwayatkan Abu Daud adalah: 


BEA ab Kd ST A 
“Allah Maha Besar. Segala Puji hanya bagi Allah, suatu pujian 
yang melimpah, pujian yang baik lagi diberkati”. 


o 3 o a a DEN EA p PA Eg 
Sa jg a 1 Jab É YG GYI JG g -ye 
Aa 
164. “Dan setelah imam selesai membaca walaaddhaallin, maka 
hendaklah ia membaca aamiin, lalu para makmum juga ikut membaca 


aamiin, maka Allah akan mengabulkannya.” (HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Musa Al Asy'ari 
RA, dimana dalam penggalan redaksi hadits ini disebutkan, 


PT Sau Legal NIA ala Yg Ae Sai pb aayi JB 151 
“Apabila imam shalat selesai membaca ghairil maghdhuubi 
'alaihim waladhdhaalliin, maka bacalah: aamiin, niscaya Allah akan 
mengabulkan doamu.” Di lain pihak, Abu Daud dan An-Nasa'i 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Musa Al Asy'ari RA. Sedangkan 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Kabiir dari 
Samurah bin Jundub dengan redaksi yang sama. 


256 Shahih Muslim (404). 
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Makna hadits 

Lafazh cw! memiliki empat macam gaya baca, yaitu: 1) gaya 
baca yang paling fasih dan masyhur: cant (suara alif dan miim 
panjang/mad). 2) Gal (suara alif dan miim dibaca pendek dan ringan). 
3) Dibaca secara imaalah. 4) sa! (alif dibaca panjang dan huruf miim 


bertasydid). Pembahasan tentang cara membaca aamiin ini dapat 
ditemukan dalam kitab Al Adzkaar. Menurut pendapat mayoritas 


ulama lafazh ¿»1 berarti perkenankan atau kabulkanlah Ya Allah. Hal 


ini diperkuat dengan kesamaan makna Lafazh tersebut yang dijumpai 
dalam kamus Bahasa Arab. 


EL Jo É Pa Dun s0 32,9 PEA 


G at G8 ve ca gala oa tes cuy sat pI - 10 
(en a i AE U i ai SGi 


r 


q 


165. “Dan, apabila imam membaca aamiin, maka makmum juga 
ikut membaca aamiin. Barangsiapa yang bacaaan aamiin-nya 
bersamaan dengan bacaan malaikat, maka dosa-dosanya yang telah 
lalu diampuni.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila imam 
membaca aamiin, maka ucapkanlah aamiin. Sesungguhnya 
barangsiapa yang bacaaan aamiin-nya bersamaan dengan bacaan 
malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu diampuni.” Redaksi 
hadits yang diriwayatkan Al Bukhari adalah “Dan, apabila imam' 
membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim wa laadhdhaalliin' maka 
ucapkanlah aamiin. Sesungguhnya barangsiapa yang bacaaan 
aamiin-nya bersamaan dengan bacaan malaikat, maka dosa-dosanya 
yang telah lalu diampuni.” Sedangkan dalam riwayat Muslim 


25? Shahih Al Bukhari (796) dan Shahih Muslim (409). 
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disebutkan dengan redaksi sedikit berbeda tetapi sesuai dengan makna 
hadits yang diriwayatkan Al Bukhari. Dalam hadits lain yang 
diriwayatkan Al Bukhari juga disebutkan dengan redaksi, “Apabila 
imam membaca aamiin, maka bacalah aamiin. Sesungguhnya 
malaikat membaca aamiin juga. Barangsiapa yang bacaan aamin-nya 
bersamaan dengan bacaan aamiin malaikat, maka dosa-dosanya yang 
terdahulu terampuni.” 


a r 


- 
2 A PP 


BP Aa ah Ho ya JUS US, YAA 
Ai Y D aa BAN o m lp 2 3 o A 
E "JB Ca Y; JG PI Dp ON va! Ju, c Aora! 


(b eð o Á ge E ` iil 

166. “Dan ketika Rasulullah SAW membaca aamiin, ia 

membacanya dengan suara panjang dan tinggi, lalu masjid 

tergunjang, dan beliau membaca aamiin tiga kali, dan ketika beliau 

membaca ‘wa laadhdhalliin' beliau membaca ‘Ya Tuhanku, 

ampunilah aku Aamiin.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan 
Ath-Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan 
Ath-Thabrani, dari Wa`il bin Hajar RA, ia berkata, 


JB KAN N3 ar Api PAT £ 1 Ang Je a Ie à Ja PN ha- 
App Ng Aa iyat 

“Aku mendengar Rasulullah SAW membaca ghairil 
maghdhuubi ‘alaihim waladhdhaalliin”, beliau kemudian membaca 
aamiin dengan suara panjang.” Sementara dalam riwayat Abu Daud 
diredaksikan, “Beliau meninggikan suaranya.” At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits ini dari Wa'il bin Hajar RA dan ia menyatakan 
bahwa status hadits ini hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 


258 Musnad Ahmad (4/316), Sunan Abu Daud (932, 933), Shahih Ibnu Majah 
(855), Ath-Thabrani, Mu 'jam Al KAbuir (22/44). 
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Nasa'i. Ibnu Abu Syaibah memuatnya dalam kitab Al Mushannaf. 
Sedangkan Al Hakim menyatakan hadits ini shahih. Dalam salah satu 


redaksi hadits ini disebutkan bahwa, “Rasulullah SAW membaca: 5 
get JA ‘Tuhanku, ampunilah dosaku. Aamiin. ” Ath-Thabrani juga 
meriwayatkan hadits yang sama, namun dalam rangkaian sanadnya 
terdapat perawi bernama Ahmad bin Abdul Jabbar Al Atharadi yang 
dinyatakan tsigah oleh Ad-Daruguthni, serta dipuji oleh Abu Kuraib, 
tetapi Ahmad bin Abdul Jabbar ini dinyatakan dha'if oleh beberapa 
ulama hadits. Ibnu 'Adi menyatakan bahwa ia belum pernah 
menemukan hadits mungkar yang diriwayatkan Ahmad bin Abdul 
Jabbar. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi. 

Dalam redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dengan sanad hasan, disebutkan bahwa Nabi SAW membaca aamiin 
sebanyak tiga kali. Di lain pihak, Abu Daud dan Ibnu Majah 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA. Ia mengatakan bahwa 
apabila Rasulullah SAW membaca Gita Y3 Ka i Mi & beliau 


membaca 1, sehingga terdengar oleh orang yang berada di shaf 


belakangnya. Adapun redaksi yang diriwayatkan Ibnu Majah adalah: 
“Sehingga orang yang ada di shaf pertama mendengar bacaan 
aaminn beliau dan masjid menjadi terguncang.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dengan sanad 
hasan. Begitu pula Al Hakim, yang menyatakan bahwa hadits ini 
shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim dan Al Baihagi 
serta At-Tirmidzi, dan ia menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah 
dengan sanad shahih. Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan hadits ini 
dalam kitab shahih-nya dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


pa IN ag A SS Sina G 
“Orang Yahudi tidak pernah merasa dengki terhadap kalian 


seperti halnya rasa dengki mereka atas nikmat salam dan aamiin.” 
Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh As-Suyuthi. Sementara itu Ibnu 
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Majah meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu 'Abbas RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


at J ya WS oat Si sega Je Madi Sikap Vo 

“Orang Yahudi tidak pernah merasa dengki terhadap kalian 
seperti halnya rasa dengki mereka terhadap nikmat aamiin, karena itu 
perbanyaklah mengucapkan aamiin.” Akan tetapi dalam sanad hadits 
ini terdapat perawi bernama Thalhah bin 'Amru, yang divonis dha'if. 


Sedangakan Ibnu 'Adi meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA, 
dengan redaksi bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


T Pal AA £ ae E OE 2 “ vex.. Sa 
KATAK AAEN stii LNG AE AS ga Cia PP Sa! Ol 


“Sesungguhnya umat Yahudi adalah umat pendengki, mereka 
merasa dengki terhadap kamu dalam tiga hal: menyebarkan salam, 
menegakkan shalat dan membaca aamiin.” Sementara itu Ath- 
Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Aushath, dari Mu'az, 
dengan redaksi yang sama seperti di atas. Keabsahan hukum mengenai 
membaca aamiin ditetapkan dan diperkuat dengan 17 belas hadits, 
sebagaimana yang telah diterangkan penulis dalam pembahasan kitab 
ini. Pendapat ini juga yang dikemukakan oleh jumhur (mayoritas) 
ulama. Pendapat yang tidak setuju dan berseberangan dengan 
kesepakatan ulama ini tidak layak dijadikan pedoman, dan semuanya 
sudah dijelaskan penulis dalam kitab ini. 


PA ne 0 3 a Ez .. 
GO pal 95 Ola Ta SA 
167. “Dan, ketika ruku” beliau membaca: Maha Suci Tuhanku 
Yang Maha Agung sebanyak tiga kali.” (HR. Muslim dan Al 


Bazzar)” ? 


259 Shahih Muslim (772) dari Hudzaifah, Sunan Abu Daud (886), dan ia 
menyatakan hadits ini mursal. Sunan At-Tirmidzi (261) dan ia menyatakan bahwa 
sanad hadits ini Jaisa bimuttashil. Musnad Al Bazzar (541) dari Ibnu Mas'ud RA. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Al Bazzar dari 
Hudzaifah RA. Dalam redaksi hadits Hudzaifah RA disebutkan bahwa 


“Kemudian beliau ruku’ dan membaca: ex! ef Om “Maha Suci 


Tuhanku Yang Maha Agung.” Tambahan redaksi “tiga kali” dalam 
hadits tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Al Bazzar seperti yang 
dijelaskan penulis, tetapi redaksi ini juga diriwayatkan dalam Kutub 
As-Sunan, yakni Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu 
Mas'ud RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


ME A vu aá oh CE ag : ng obea 8) g Jú D S5 H 
BUS WS) Bea e ow Tag y Dania HIU a g HUT WS 
“Apabila kamu ruku kemudian membaca 'Maha Suci Tuhanku 
Yang Maha Agung' dalam ruku sebanyak tiga kali, maka rukunya 
menjadi sempurna, dan bacaan itu adalah bacaan paling pendek. 
Apabila sujud kemudian membaca 'Maha Suci Tuhanku Yang Maha 
Tinggi', maka sujudnya menjadi sempurna, dan bacaan itu adalah 
bacaan paling pendek.” 


Hadits Al Bazzar yang disebutkan penulis diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasul SAW bersabda, 


Kan Duka Dana Ud JAN Opik of RN Ga 
B3 


“Sunat hukumnya dalam ruku membaca: ‘Maha Suci Tuhanku 
Yang Maha Agung’ dan dalam sujud ia membaca: ‘Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Tinggi.” Namun dalam rangkaian sanad hadits 
ini terdapat perawi bernama As Sura bin Isma'il yang divonis dha'if. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Abu Bakrah RA. Ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW membaca tasbih ketika ruku' dengan: 
bacaan: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung’ sebanyak tiga kali. 
Dan ketika sujud beliau membaca: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha 
Tinggi”, sebanyak tiga kali. Namun dalam sanad hadits yang 
diriwayatkan Al Bazzar ini terdapat perawi bernama Abdurrahman bin 
Abu Bakar, yang divonis shalih Al hadits. 
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CE E) A AE Dn 55 HI BIL AA 


r . 


168. “Maha Suci Engkau, Ya Allah, Dengan Pujian-Mu, 
ampunilah aku.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW biasanya memperbanyak 
bacaan dalam ruku' dan sujud, dengan bacaan: “Maha Suci Engkau, 
ya Allah, Tuhan kami, dan dengan Puji-Mu ampunilah aku.” Di 
samping itu, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. Dalam redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Aisyah RA disebutkan bahwa bunyi bacaannya: “Maha Suci 
Engkau Ya Allah, Tuhanku dengan Puji-Mu. Ya Allah ampunilah 
aku.” Sementara Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan 
hadits ini dari Ugbah bin Amir RA, ia mengatakan, 
CB S A We in Sip) É JB con UP) era rab AG US 

“Ketika ayat 74 surah Al Waagi'ah turun, Rasulullah berkata, 
Jadikan kalimat tasbih yang ada dalam ayat itu sebagai bacaan 
dalam ruku.' Sedangkan ketika ayat 1 surah Al A'laa turun, 
Rasulullah berkata: Jadikan kalimat tasbih yang ada dalam ayat itu 
sebagai bacaan dalam sujud'.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 


Hibban dan Al Hakim. Dalam pernyataannya, Al Hakim menegaskan 
bahwa hadits ini shahih. 


AL dy UE easy BI Oa — NA 


169. “Maha Suci Allah dan dengan Pujinya” sebanyak tiga 
kali." (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)?”' 


260 Shahih Al Bukhari (794) dan Shahih Muslim (484). 
26t Musnad Ahmad (5/343), Mu'jam Al Kabiir (3/284). Lihat Majma’ Az-Zawaaid 
(2/128). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu 
Malik Al Asy'ari RA, namun dalam rangkaian sanad hadits ini 
terdapat perawi bernama Syahar bin Hausyab yang divonis dha'if. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Ibnu 
Sa'di, dari ayahnya, namun tanpa menambahkan redaksi exbuj. Al 


Hakim juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Juhaifah, tetapi 
sanadnya dha'if. Hadits ini juga diriwayatkan Abu Daud dari “Ugbah 
bin “Amir, dan dalam komentarnya ia mengungkapkan, “Ia khawatir 


ada kata yang tidak tercantum, yaitu kata du 49. Hadits ini 


sebenarnya pernah diriwayatkan dari jalur Ibnu Mas' ud, dan dalam 
rangkain sanadnya terdapat perawi bernama As-Sura bin Isma'il yang 
divonis dha'if. Begitu juga hadits yang diriwayatkan dari Hudzaifah, 
terdapat perawi bernama Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila 
yang divonis dha'if. Ibnu Ash-Shalah bersama beberapa ulama hadits 
lainnya tidak mengakui tambahan redaksi, oxe2u3. Ketika Ahmad bin 


Hanbal ditanya tentang tambahan redaksi ini, ia menjawab, “Kalau 


.. 2939 


aku tidak membacanya dengan tambahan ossu 5”. 


PERAS ea aa ANN. 


170. “Maha Suci dan Maha Mulia, Tuhan Malaikat dan Tuhan 
Jibril.” (HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari “Ugbah bin “Amir RA, 
ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW ketika ruku’ dan sujud . 
membaca: “Maha Suci dan Maha Mulia, Tuhan Malaikat dan Tuhan 
Jibril.” Hadits ini juga diriwayatkan Abu Daud dan An-Nasa'i. 


262 Shahih Muslim (487). 
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Makna hadits 


Lafazh “nd pan atau ni pan boleh dibaca dengan dua cara 


2... 


baca tersebut, tetapi secara umum lebih sering dibaca: ¿py Le. 


Tsa'lab mengungkapkan, “Semua ism (kata benda) yang berpola Jd 


"ods 


dibentuk dan dibaca mengikuti pola kata tersebut, kecuali kata 7 ‘s~ 


dan A, karena kedua kata tersebut seringkali dibaca dengan harakat 


” ods 


dhammah.” Sementara Al Jauhari mengungkapkan, “Kata 7 pw 
termasuk sifat Allah SWT.” Lebih jauh Ibnu Faris dan Az-Zubaidi 


mb 


mengatakan, "z # adalah Allah SWT dan demikian pula dengan kata 
“id, Maksudnya ialah Yang Disucikan dan Yang Dimuliakan. Arti 


” e$ 


kata z #w adalah bebas dari segala bentuk kekurangan. Sedangkan 


et berarti Yang Disucikan dari segala bentuk sifat atau sifatnya 


lainnya yang tidak pantas dan layak disandang Allah SWT. Prab 
kedua kata itu adalah khabar (predikat) dari mubtada’ (subyek) yang 
tidak tertulis (mahzuuf). 

Kalimat TP) SI 455. Kata TID artinya Malaikat Agung. 
Apabila dibaca waqaf, maknanya mencakup seluruh malaikat. Ada 
juga yang menafsirkan artinya adalah malaikat Jibril. Dua penafsiran 
ini sama-sama menggabungkan kata yang sifatnya umum dengan kata 
yang sifatnya khusus. Ada juga yang berpendapat bahwa arti kata 


TP adalah makhluk yang tidak dapat dilihat malaikat, seperti halnya 
malaikat yang tidak bisa dilihat manusia. 


r PI REA 


Hf aas AET ah LI g 3S) WN -y 
2 22 Is” 2 3. 2 se o 
(2) 535) (gas) P Erag E Bgn 


171. “Ya Allah, hanya kepada-Mu aku ruku`, dan hanya kepada- 
Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri, dan hanya kepada- 
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Mu pendengaranku, otakku, tulangku dan syarafku tunduk.” (HR. 
Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ali bin Abu Thalib 
RA. Redaksi hadits ini sebenarnya panjang. Di antara redaksi tersebut, 
Ali mengatakan, 


JÉ ana ÉH Ba. AS US AA JÉ aE ah Ie AI io à pay ol 
Md 2 i 3G Sai) 

“Bahwa Rasulullah SAW apabila ruku', beliau membaca: Ya 
Allah, hanya kepada-Mu aku ruku', dan hanya kepada-Mu aku 
beriman, kepada-Mu aku berserah diri, dan hanya kepada-Mu 
pendengaranku, otakku, tulangku dan syarafku tunduk. Dan pada saat 
sujud beliau membaca: Ya Allah, hanya kepada-Mu aku sujud, 
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Diriku 
bersujud kepada yang telah menciptakanya, membentuknya, 


membelah pendengaran dan penglihatannya. Maha Suci Allah 
Pencipta Terbaik.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Dan 
dalam sebuah riwayat Muslim. ada penambahan redaksi dari hadits di 
atas, yaitu ôg pe cyt 6703 “Ia yang membentuknya lalu Ia percantik 
bentuknya.” Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari Jabir RA, 
diredaksikan, 


“Pendengaran, penglihatan, darah, daging, tulang dan syarafku. 
semuanya tunduk kepada Allah, Tuhan alam semesta.” Hadits ini juga 
diriwayatkan Ibnu Hibban dengan tambahan redaksi, setelah kata 
tulang dan syarafku ia menambahkan kalimat, dan dengan segala 
yang ada di atas dua kakiku, semuanya tunduk kepada Allah, Tuhan 
alam semesta.” 


23 Shahih Muslim (771). 
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Wu ee Si Baal JG Jati Er YY 


(È) 5 Ne pa S (ect) Ds 


172. “Dan apabila imam i'tidal bacalah: Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya. Ya Allah, Ya Tuhan kami, segala bentuk 
pujian hanya milikmu. Pujian yang sebanyak banyaknya yang 
diberkati.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Hurairah RA dan Rifa'ah bin Rafi” Az-Zargi RA. Adapun redaksi Abu 
Hurairah RA diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim serta Ahlu As- 
Sunan, kecuali Ibnu Majah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


S3 BN LG a Sy HAN NBA cita Iya Al ata A0 JÉ | 
da ahy e ai ga pihs G ii gi KAN YP 
“Apabila imam membaca sami'allahu liman hamidah, maka 
bacalah: “Ya Allah, ya Tuhan kami, segala bentuk pujian hanya 
milik-Mu.” Karena sesungguhnya orang yang bacaannya bersamaan 
dengan bacaan malaikat, maka dosanya yang telah terdahulu 
diampuni.” | 
Dalam riwayat Al Bukhari yang lain, disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda, “Bacalah: X3! W5 &5 (Ya Tuhan kami, segala 
bentuk pujian hanya untuk-Mu).” Selain itu, riwayat Al Bukhari yang 
lain juga menyebutkan bahwa setelah Nabi SAW membaca: di ama 
di (ad beliau terus membaca: Kami US G3 AN “Ya Allah ya Tuhan 
kami, segala bentuk pujian hanya untuk-Mu.” 
Adapun hadits yang diriwayatkan Rifa'ah bin Rafi” juga 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i. Dalam 


riwayat tersebut Rifa'ah berkata, “Pada suatu hari, kami shalat di 
belakang Rasulullah SAW Tatkala beliau bangun dari ruku', beliau 


264 Shahih Al Bukhari (795, 799), dan Shahih Muslim (392). 
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membaca: btas a & gs. Lalu ada sahabat di belakang Rasulullah 
SAW membaca: G CG 2 & G rgs KS Mandi Di, (5, (Wahai Tuhan 


kami, bagimu segala bentuk pujian, suatu pujian yang banyak, yang 
baik, dan yang diberkati). Setelah Rasulullah selesai shalat, beliau 
bertanya, “Siapakah yang membaca kalimat tadi?” sahabat itu 
menjawab, “Aku.” Rasulullah lalu berkata, “Aku melihat tiga puluh 
malaikat saling berebut siapa di antara mereka yang pertama sekali 
menulisnya.” Al Bukhari dan Muslim dan imam hadits lainnya juga 
meriwayatkan dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila imam membaca ias Ly FY & “Allah mendengar orang 


Lb. 


yang memuji-Nya”, maka bacalah: ami Ui 3 ay “Wahai Tuhan kami, 
segala bentuk pujian hanya untuk-Mu.” 


Banyak hadits yang menjelaskan tentang masalah ini. Intinya, 
imam maupun makmum sebaiknya membaca kedua bacaan itu 


5... 


sekaligus, yaitu bacaan: tlah A & Fang dan sandi Ul yu. 


: 6ed SA PA Ja SAS DI LN -vr 

air aah JG Ce Get and ad a CA sg Ia i 

Di ISS 5 EV, Ca aa Ca ut Y a 
Wi 


173. “Ya Allah, segala bentuk pujian hanya untuk-Mu, seisi 
langit, bumi dan seisi segala yang engkau kehendaki di atas itu. Yang 
menjadi tumpuan pujian dan pemuliaan, yang paling layak diucapkan 
oleh seorang hamba. Kami sekalian adalah hamba-Mu. Tiada yang 
mampu menolak sesuatu yang telah Engkau berikan, dan tiada pula 
yang mampu memberikan sesuatu yang tidak engkau berikan. Dan, 
kemuliaan tidak berguna di hadapan Pemilik Kemuliaan.” (HR. 
Muslim) 


265 Shahih Muslim (477, 478). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas RA. Ia 
berkata bahwa apabila Nabi SAW mengangkat kepala dari ruku', 


beliau membaca: Modi Ul, c$ “Ya Allah, segala bentuk pujian hanya 
untuk-Mu, ...” 


Hadits ini juga meriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ibnu Abbas 
RA. Sedangkan Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Sa'id Al Khudhri RA dengan redaksi, 


Ig Ta ia Ha yA Apa Ia Aje Kah ON S 
“Wahai Tuhan kami, segala bentuk pujian hanya untuk-Mu, 


seisi langit dan bumi, dan seisi segala sesuatu yang engkau kehendaki 
di atas itu.” 


Makna hadits 


Lafazh si dat huruf lam dibaca nashab karena sebelumnya 
terdapat “amil nasab nida’ atau ikhtishash. 


Kata 3215 artinya kemakmuran, kekayaan dan kehormatan. Atau 


maknanya adalah bahwa semua itu, baik kemakmuran, kekayaan dan 
kehormatan, tidak berharga dan tidak berguna di hadapan Allah SWT. 
Yang berguna di hadapan Allah SWT hanya amal shalih. 


ia Feb AI ON ASN mall Hb any 
DI Ia LA OI AR US EN, SM 
174. “Ya Allah, bersihkan aku dengan salju, dengan es dan air 
yang dingin. Ya Allah, bersihkan aku dari dosa-dosa dan 


kesalahanku, layaknya kain putih yang bersih dari noda.” (HR. 
Muslim)” 





266 Shahih Muslim (476). 





346 | Tuhfah Adz-Dzakirin 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abdullah bin Abu 
Aufa RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau membaca: “Hanya 
untuk-Mu pujian, seisi langit dan seisi bumi, serta seisi segala sesutu 
yang Engkau kehendaki di atas itu. Ya Allah, bersihkan aku dengan 
salju, dengan es dan air yang dingin. Ya Allah, bersihkan aku dari 
dosa-dosa dan kesalahanku, menjadi seperti kain putih yang bersih 
dari noda.” 


Makna hadits 

Kalimat Sa yg SA dan dalam riwayat lain, menggunakan 
redaksi kalimat UU! {ys SA. Ada juga riwayat yang menggunakan 
redaksi aai y iai UI A GS. Sedangkan hadits yang 
diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Majah, diredaksikan, Tatkala beliau 
mengangkat kepala dari ruku, beliau -membaca:...” Ungkapan 
menyucikan diri dari dosa, kotoran dan noda di atas merupakan gaya 
bahasa kinayah yang tujuannya mengungkapkan penghapusan dosa. 
Hadits di atas menggunakan ungkapan ‘kain putih” karena noda 
cenderung terlihat lebih jelas di kain putih ketimbang noda atau 


kotoran di kain warna lainnya. Pembahasan ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Iall 


te 5) AB 9 Hn) NO 


175. “Dan ia membaca gunut di shalat subuh.” (HR. Al Hakim 
Dan Al Bazzar)’ 


267 Musnad Al Bazzar (557), lihat Majma’ Az-Zawaaid (2/139), Sunan Abu Daud 
(1444). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam kitab musnadnya 
dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dari Anas bin Malik RA, ia 
berkata, 


Bai pra l CE Ind ng alan Laga 


“Bahwasanya Rasulullah SAW selalu membaca gunut di setiap 
shalat subuh hingga beliau wafat.” 


Ahmad dan Al Baihagi juga meriwayatkan hadits ini dari Anas 
bin Malik RA. Begitu juga dengan Abdurrazzag dan Ad-Daruguthni 
meriwayatkan hadits yang sama dari Anas bin Malik RA. Akan tetapi 
di dalam rangkaian sanad Ad-Daruguthni terdapat perawi bernama 
Abu Ja'far Ar-Razi yang status periwayatannya dinilai kurang baik. Al 
Haisyami berkata dalam kitab Majma' Az-Zawaaid, “Para perawi 
hadits Anas ini adalah tsigah.” Sementara Al Hakim menyatakan 
hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak, begitu juga Ibnu As-Sunni dalam “Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah, dari Usamah bin “Umair, bahwasanya ia (Usamah) pernah 
shalat bersama Nabi SAW dua rakaat sunat fajar dekat beliau. Dan 
ketika Nabi SAW shalat dua rakaat, Aku mendengarnya membaca: 'Ya 
Allah, Tuhan Jibril, Mikail, Israfil dan Tuhan Muhammad. Aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka' sebanyak tiga kali.” Tetapi dalam 
riwayat Ibnu As-Sunni, ada penambahan redaksi, “Usamah berkata, 
“Aku mendengar beliau membaca dalam keadaan duduk.” Dari 
riwayat Ibnu As-Sunni ini dimengerti bahwa bacaan Rasulullah SAW 
itu tidak menunjukkan bacaan doa sebelum ruku atau setelah ruku. 
Yang benar adalah doa gunut itu dibaca dalam moment tertentu seperti 
halnya gunut nazilah. Selain itu, hadits Anas RA ini tidak dapat 
dijadikan hujjah dalam masalah doa gunut. Juga ada kendala yang 
menyebabkan hadits itu tidak sah dijadikan hujjah, dan masalah itu 
telah dijelaskan sebelumnya. 


Car Sne Peni AN LN Dab -á 2 až 
ya JG I, E SS O a Pl Sg YI 
OA Ee 


r 
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176. “Dan (qunut dilakukan) dalam semua shalat, jika terjadi 
musibah (nazilah), setelah membaca 'sami'allahu liman hamidahu' di 
rakaat terakhir.” (HR. Ahmad dan Abu Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, dari Ibnu 
Umar RA, ia pernah mendengar Nabi SAW pada saat beliau 
mengangkat kepala dari ruku di rakaat terakhir shalat subuh, 
membaca: 


d Jg D Diy da a a SG a US Sah Ka 
AA A II na pI y na bata 

“Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan.” Setelah beliau 
membaca: sami'allahu liman hamidah rabbana walakal hamdu. 
Kemudian turunlah ayat, 'Tak ada sedikitpun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 
mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zalim’ (Os. Aali ‘Imraan (3): 128).” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i. 
Adapun hadits-hadits yang dapat dijadikan dalil dalam masalah qunut 
yang dibaca di saat moment penting seperti musibah (nazilah) cukup 
banyak, antara lain adalah hadits Abu Malik Al Asyja'i. Al Asyja'i 
berkata, Aku pernah berkata kepada ayahku, "Wahai ayahku, 
sesungguhnya engkau pernah shalat sebagai makmum Rasulullah 
SAW, Abu Bakar RA, Umar RA, Utsman RA dan Ali RA. Sekarang 
di kota Kufah yang cukup dekat jarak masanya dengan masa mereka 
sekitar lima tahun, apakah mereka berdoa qunut?" Ayahnya 
menjawab, “Ya, wahai anakku, karena itu, sampaikanlah nikmat ini!” 
Hadits yang diriwayatkan Al-Asyja'i ini juga diriwayatkan oleh: 
Ahmad dan At-Tirmidzi. Sedangkan An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
menyatakan hadits ini shahih. 


Selanjutnya, hadits yang menjelaskan keabsahan qunut nazilah, 
adalah hadits Anas RA, ia berkata, 


268 Musnad Ahmad (1/301, 302) dan Sunan Abu Daud (1443). 
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SN Jang ai in Jo AN Oi 
“Sesungguhnya Nabi SAW pernah berdoa gunut selama sebulan, 
kemudian setelah itu beliau tidak melakukannya lagi.” (HR. Ahmad) 


Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dari Anas RA dan ia 
menyatakan bahwa hadits tersebut shahih, bahwa Nabi SAW tidak 
pernah berdoa gunut kecuali dalam kesempatan mendoakan kebaikan 
atau meminta menimpakan hukuman bagi sekelompok orang. Ibnu 
Hibban juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah 
RA. Dan, disebutkan pula dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab 
hadits rujukan lainnya hadits dari Anas RA, 


SPB SA MA ya MA Ja Nah Danh Obat Ko dn Jiya Ol 

“Rasulullah SAW berdoa gunut selama sebulan mendoakan 
orang-orang yang bertahan hidup dari kaum Arab, kemudian setelah 
sebulan beliau tidak pernah melakukannya lagi.” 

Hadits-hadits yang berbicara tentang gunut secara jelas 
menunjukkan bahwa gunut yang dilakukan Nabi SAW adalah gunut 
nazilah (gunut yang dilakukan ketika musibah mendera umat Islam), 
seperti yang tertera dalam kitab Shahih Al Bukhari, Muslim dan yang 
lain, tanpa membedakan antara shalat subuh dan shalat-shalat lainnya, 
kecuali doa qunut dalam shalat witir. Khusus mengenai qunut dalam 


shalat witir terdapat hadits khusus membicarakan hal itu, dan akan 
dijelaskan kemudian, insya Allah. 


(Gd dala GA Gaia AN 


177. “Dan jamaah shalat yang berada di belakangnya membaca: 
aamiin.” (HR. Ahmad dan Abu Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Ibnu 
Abbas RA. Ibnu Abbas RA berkata, 


289 Ibid. 
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Hay a Kak a Wa Vga aa a Iya ci 
IE PU EJAN ASN Ga btas AI A A 
iile oa Ais eaey DPN Je AE ae gi i 
"Rasululullah SAW membaca qunut selama sebulan berturut- 
turut dalam shalat Zuhur, Ashar, Maghrib, Isya' dan Subuh, di akhir 
shalat setelah beliau membaca: sami'allahu liman hamidah pada 
rakaat terakhir. Ketika itu beliau berdoa untuk kalangan dari Bani 
Salim, Ri”1 dan Dzakwan serta “Ishiyyah. sementara jamaah makmum 
yang dibelakangnya mengamini doanya.” Meskipun dalam rangkaian 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Hilal bin Khubab yang status 
periwayatannya mendapat kritikan, tetapi Ahmad, Ibnu Ma'in dan 
imam hadits lainnya menyatakan bahwa ia adalah tsigah. 


“ag To Pusa 023 e 
(9) Epe (e) PEN SJ Olew ni SI —NYA 
178. “Dan ketika sujud beliau membaca: 'Maha Suci Engkau, 


Tuhan Yang Maha Tinggi' sebanyak tiga kali.” (HR. Muslim dan Al 
Bazzar)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Al Bazzar dari 
Hudzaifah bin Al Yaman RA. Selian itu, hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ahlu As-Sunan (Abu Daud, Ibnu Majah, An-Nasa`i dan At- 
Tirmidzi) serta Ahmad, dari Hudzaifah. Ia (Huzaifah) berkata, “Ketika 
aku shalat bersama Rasulullah SAW, beliau kemudian membaca 
ketika ruku’: phai Ef bb dan ketika sujud beliau membaca obs 
Pe tg masing-masing dibaca sebanyak tiga kali.” 


Sementara itu At-Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu Majah 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu Mas'ud RA. Ia berkata 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila kamu ruku' bacalah 


2707 ihat hadits nomor 168. 
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dalam ruku' itu KA » Ou sebanyak tiga kali, maka 
sesungguhnya dengan membaca itu ruku 'nya menjadi sempurna, dan 
bacaan itu adalah yang paling pendek. Kemudian pada saat sujud, 
bacalah Pe Ef Uu sebanyak tiga kali, maka sesungguhnya 
dengan membaca itu sujudnya menjadi sempurna, dan bacaan itu 
adalah yang paling pendek.” Pembahasan ini sudah pernah 
dibicarakan sebelumnya dalam pembahasan mengenai ruku', dan 
pernah dijelaskan bahwa Al Bazzar ketika meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu Mas’ud Ra dan dari Abu Bakar RA. 


MDS D Bg G D G -yA 
179. “Maha Suci Engkau. Ya Allah, Tuhan kami, dan dengan 
Puji-Mu. Ya Allah ampunilah aku.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
RA. seperti yang telah dikemukakan dalam masalah ruku, bahwa 
Rasulullah SAW memperbanyak bacaan ini dalam ruku dan sujud, 


yaitu bacaan: SA AI Barong G #1 Was “Maha Suci Engkau. 
Ya Allah, Tuhan kami, dan dengan Puji-Mu. Ya Allah ampunilah 
aku.” 


Hadits ini juga diriwayatkan Ahlu As-Sunan, kecuali At- 
Tirmidzi. Dalam redaksi hadits yang diriwayatkan Muslim, disebutkan 
bahwa Rasulullah SAW membaca: Ji II Badru) g W 
“Maha Suci Engkau, wahai Tuhanku dengan Pujian-Mu aku 
memohon ampunilah aku.” 


271 Lihat hadits nomor 168. 
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8 53 


Ia BSA Was ya Iko s Í — San ka 
Se c auie ge YUL nie yi 
W Di 


180. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kemurkaan-Mu dengan Ridha-Mu, aku berlindung kepada-Mu dengan 
kemaafan-Mu dari hukuman-Mu, aku berlindung kepada-Mu dari-Mu. 
Aku tidak mampu menghitung pujian yang ditujukan kepada-Mu. 
Engkau adalah terpuji sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu.” (UR. 
Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah RA, ia RA 
berkata, “Suatu ketika aku meraba-raba keberadaan Rasulullah SAW 
yang sedang di atas ranjang. Lalu ketika aku menyentuhnya, tanganku 
memegang telapak kakinya, sedang beliau di masjid dan dua telapak 
kaki beliau terangkat (maksudnya sedang sujud) sementara itu beliau 
membaca: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kemurkaan-Mu dengan Ridha-Mu, aku berlindung kepada-Mu dengan 
kemaafan-Mu dari hukuman-Mu, aku berlindung kepada-Mu dari-Mu. 
Aku tidak mampu menghitung pujian yang ditujukan kepada-Mu. 
Engkau adalah terpuji sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu.” 


Makna hadits 
Kalimat Ulat Ip Do Si S! 4! merupakan permohonan 


suaka Rasulullah SAW kepada Allah SWT agar diselamatkan dari 
murka-Nya. Begitu pula beliau meminta perlindungan kepada Allah: 


SWT agar dihindarkan dari ancaman siksa-Nya. Kata (»'! dan KA 
adalah dua kata antonim (saling berlawanan) dan demikian pula kata 
30! dan isl! . Apabila seseorang memperoleh salah satu dari kedua 


212 Shahih Muslim (486). 
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hal di atas (ridha dan ampunan), maka itu berarti ia selamat dari 
keburukan. Selanjutnya beliau mengucap: Uk & Sh “Aku 


- 


berlindung kepada-Mu dari-Mu.” Maksudnya adalah permohonan 
ampun dari kekurangsempurnaan dalam menunaikan dan mengerjakan 
ibadah serta mengungkapkan rasa syukur. 


Kalimat HÍ s ari Y artinya aku tidak sanggup menghitung 
banyaknya pujian yang dihaturkan kepada-Mu. Lengkapnya, aku tidak 


sanggup menghitung nikmat dan kebaikan-Mu sekalipun aku 
menguras segala kemampuanku untuk menghitungnya. 

Dalam kalimat Sd Je cast KS udi mengandung makna 
pengakuan akan kelemahan dan kekurangan diri dalam menunaikan 
kewajiban bersyukur dan memuji Allah SWT. Begitu pula beliau tidak 
sanggup mencapai titik sempuma sekali pun telah berusaha 
semaksimal mungkin, tetapi tetap tidak mampu berbuat dengan 
sempurna. Karena itu hanya Allah SWT yang pantas dipuji seperti 
pujian yang Ia tujukan pada diri-Nya. Seakan-akan Rasulullah SAW 
mengaku bahwa memuji Allah itu merupakan perbuatan yang tidak 
sanggup dipikul oleh kemampuan manusia, tetapi Engkau ya Allah 
Maha Kuasa memuji Dzat-Mu dengan pujian yang patut bagi-Mu, 
Engkau seperti pujian-Mu terhadap Dzat-Mu. 


LN AA KO KTA KO aa 


Tan 


os Set Debe 2 . 

GAB DG ageng Aran ef (023 e sii; Tan 
OA 

181. “Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada- 
Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku berserah diri. Diriku 
bersujud kepada Yang menciptakannya dan membentuknya serta 


memisah pendengaran dan penglihatannya. Maha Suci Allah, 
Pencipta Terbaik.” (HR. Muslim)” 


233 Shahih Muslim (771). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Ali bin Abu Thalib 
RA. Redaksi hadits ini merupakan penggalan hadits yang panjang, 
dimana salah satu penggalan redaksinya: 


ay LAN ng day ad Hah Laa ko IA OE 
AA JÚ Dania WN Una) A (PAN) LA) a Was ca 
E. Oia 

"Apabila ruku Rasulullah SAW membaca: Ya Allah, hanya 
kepada-Mu aku ruku’, dan hanya kepada-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku berserah diri, dan hanya kepada-Mu pendengaranku, otakku, 
tulangku dan syarafku tunduk. Dan apabila beliau sujud, beliau 
membaca: Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada- 


Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku berserah diri...” Selain itu, 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. 


Makna hadits 
Kalimat 3)'xey dalam riwayat Muslim ada penambahan menjadi 


3.03 -2 0 


8gp Sb 8303 “Ia membentuknya lalu ia memperindah 
bentuknya.” 


AI a PE, S pa 23 (ea a 5 —NAY 
AD) GA Sa ga Ga 
182. “Pendengaran, penglihatan, darah, daging, tulang, syaraf 


dan dengan berdirinya dua kakiku, semuanya khusyu dan tunduk 
kepada Allah, Tuhan alam semesta.” (HR. Ibnu Hibban)”" 





274 Shahih Ibnu Hibban (1901) dari Ali bin Abu Thalib, dan lihat hadits nomor 
171. 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dari Jabir RA dan 
dalam pernyataannya, ia menilai hadits ini shahih. An-Nasa'i juga 
meriwayatkan hadits ini dari Jabir RA tetapi dengan redaksi, 
a g i a a a SA tegar AS 
“Pendengaran, penglihatan, darah, daging, tulang, dan 
syarafku, semuanya khusyu dan tunduk kepada Allah, Tuhan alam 
semesta.” tanpa menyebutkan redaksi, “dengan seluruh yang ada di 
atas dua kakiku”, yang maksudnya adalah seluruh badan. Ungkapan 


tersebut merupakan penggabungan dari kata yang sifatnya umum 
dengan kata yang sifatnya khusus. 


ope Ui Lobi oa 
3 (9) Co SI XI P) pk TI —NAY 
183. “Yang Maha Suci dan Maha Oudus, Tuhan Malaikat dan 
Tuhan Ruuh (Jibril).” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Aisyah RA. Ia berkata 
bahwa Nabi SAW dalam ruku' dan sujud membaca: “Yang Maha Suci 
dan Maha Qudus, Tuhan Malaikat dan Tuhan Ruuh (Jibril).” 


Selain itu, Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan 
hadits ini dari Aisyah RA. Uraian lengkap tentang hadits ini telah 
dibahas dalam pembahasan ruku. 


er de 


SE, oiy a alg 5 áls P5 SA SD -At 


CE) EI 
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356 || ———— Tuhfah Adz-Dzakirin 


184. “Ya Allah, ampunilah semua dosaku, mulai dari dosa yang 
sedikit hingga yang banyak, dosa pertama hingga dosa terakhir, dosa 
yang terlihat dan dosa yang tersembunyi.” (HR. Muslim)?” 


Takhrih hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW ketika sujud membaca: “Ya Allah 
ampunilah semua dosaku....” Selain itu, Abu Daud juga meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Hurairah RA. 


Makna hadits 


Lafazh Hor ás huruf daal dan Jiim berharakat kasrah, huruf gaaf 


dan huruf Jaam bertasydid. Arti kata 15 adalah sedikit, dan kata il 
adalah banyak. 


4.4.1 Doa Sujud tilawah 


Bos oe 9202 Go, Sebo e Dar e 2r 


O pa g dro GR 9 eog iil gib AP) aa —NAo 


M3 S0) Ula SI Spa 


185. “Diriku bersujud kepada Yang telah menciptakanya, yang 
membentuknya, yang  memisah antara pendengaran dan 
penglihatannya, dengan daya dan kekuatannya” dibaca berkali-kali.” 
(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Al Hakim)” 


27% P Shahih Muslim (483). 
7! Sunan Abu Daud (1414), Sunan At-Tirmidzi (580), Sunan An-Nasa'i (2/222), 
dan Mustadrak Al Hakim (1/220). 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, 
dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dari Aisyah RA, ia berkata, 
“Ketika membaca ayat-ayat sujud (ayat sajadah) dalam Al Qur'an di 
malam hari, Rasulullah SAW membaca “Diriku bersujud kepada 
Yang telah menciptakanya....” dibaca sempurna seperti kalimat doa di 
atas. At-Tirmidzi menyatakan hadits ini hasan shahih. Dalam 
periwayatan Abu Daud diredaksikan, SJ! „à Jä berbeda dengan 


sebelumnya yang menggunakan redaksi, jau oi Tai 3 puan e RY P 
Dalam periwayatan Al Hakim juga ada ada penambahan redaksi 
kalimat doa dari yang di atas, ya aa ES 349 “Maha Suci Allah, 


Pencipta Terbaik.” (Qs. Al Mu'minuun (23): 14) dan dalam 
komentarnya, Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 


or 2 


2y so É 220 z oa NN áa LA 
Oh & SS ana vS Iie G d A 4 -A 
Oa S PA AES 70 2 2r 0 Ran 
PER na gan Ming V3 lis a 


186. “Ya Allah, dengan sujud ini tulislah pahala bagiku di sisi- 
Mu, dan dengan sujud ini hapuskan dosaku, jadikan sujud ini sebagai 
perbendaharaanku di sisi-Mu, terimalah sujud ini dariku, seperti 
Engkau menerima sujud dari hamba-Mu Daud.” (HR. At- Tirmidzi 
dan Ibnu Hibban)”" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, dari 
Ibnu Abbas RA. Ia berkata, “Suatu ketika seorang pria datang 
menemui Rasulullah SAW dan berujar, "Wahai Rasulullah, pada suatu 
malam aku bermimpi, melihat diriku shalat di belakang pohon, lalu 





278 Sunan At-Tirmidzi (579) dan Shahih Ibnu Hibban (2768). 





358 || Tuhfah Adz-Dzakirin 


aku sujud, lantas pohon itu ikut sujud karena sujudku. Aku mendengar 
pohon itu membaca: “Ya Allah, dengan sujud ini tulislah pahala 
bagiku di sisi-Mu, dan dengan sujud ini hapuskan dosaku, jadikan 
sujud ini sebagai perbendaharaanku di sisi-Mu, terimalah sujud ini 
dariku, seperti Engkau menerima sujud dari hamba-Mu Daud.” Al 
Hasan berkata: Ibnu Juraij berkata padaku, dan Ibnu Juraij berkata, 
kakekmu berkata padaku, Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika Nabi SAW 
membaca ayat Sajadah, beliau kemudian sujud.” Ibnu Abbas RA 
lanjut berkata, “Aku kemudian mendengar beliau membaca bacaan 
seperti yang diceritakan orang itu tentang bacaan yang diucapkan oleh 
batang pohon.” Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dan 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak. Dalam komentarnya, Al Hakim mengatakan bahwa hadits 
ini memenuhi syarat shahih. Sementara An-Nawawi dalam Al 
Adzkaar menyatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 


BSE PA Lah A IR 9 G -AY 


Pe aa o l7 Ie Ec PP La 
on Sg ah, SY) 
187. “Orang yang meletakkan dahinya untuk bersujud dan 


membaca “Ya Tuhanku ampuni aku”, setelah itu ia mengangkat 
kepala, maka dosanya sudah diampuni.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)?’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf, dari Abu Sa'id Al Khudri RA secara mauquf. Tetapi 
hadits ini bisa dihukumi marfu’, sebab dalam masalah seperti ini tidak 
ada wilayah ijtihad. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dari Abu Malik, dari ayahnya, dari Nabi SAW, dan beliau 
bersabda, 


at di AB i É I A a a a G 





2 Mushannaf, Ibnu Abu Syaibah (10/222). 
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“Seorang hamba Allah yang bersujud dan membaca: 'Ya 
Tuhanku, ampuni aku' sebanyak tiga kali, maka dosanya akan 
terampuni sebelum ia mengangkat kepala dari sujud.” 


Al Haisyami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id menyatakan, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir, 
dari riwayat Muhammad bin Jabir dari Abu Malik. Namun aku tidak 
melihat catatan profil dua orang tersebut.” 


Hadits ini tidak hanya berlaku sebatas sujud tilawah saja, 
sebagaimana yang dijelaskan penulis di sini, tetapi juga mencakup 
masalah anjuran untuk bersujud. Sebenarnya ada hadits yang 
menjelaskan tentang masalah anjuran bersujud lebih baik daripada 
atsar yang dijadikan penulis sebagai landasan dalil. Antara lain hadits 
yang diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahih-nya dan imam-imam 
hadits lainnya, dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


Sea ya Dn Ag y A UG Si 
“Saat yang terdekat antara seorang hamba dengan Tuhannya 


adalah dalam keadaan ia sujud, maka perbanyaklah doa (ketika 
bersujud).” 


Begitu pula Muslim dan imam-imam hadits lainnya 
meriwayatkan sebuah hadits dari Ma'dan bin Abu Thalhah. Ma'dan 
berkata, “Suatu ketika aku berjumpa dengan Tsauban, pelayan 
Rasulullah SAW lalu aku berkata padanya, “Tolong beritahu aku 
sebuah amal, di mana dengan amal itu, Allah memasukkan aku ke 
surga.” Dalam riwayat lain, Ma'dan berkata, “Tolong beritahu aku 
sebuah amal yang paling dicintai Allah?” Tsauban pun terdiam, tidak 
menjawab. Kemudian Ma'dan bertanya kedua kalinya, tetapi Tsauban 
tetap diam. Kemudian setelah Ma'dan bertanya untuk ketiga kalinya, 
Tsauban menjawab, “Aku tanyakan masalah itu kepada Rasulullah 
SAW dan beliau menjawab, 


SANG Caro až E E EE E ANE ez- z > . a° Da 12 
Ka hg cr Aa da Wadi) In Ah Leni US A MG 
x åz ls KO Le 
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'Perbanyaklah sujud kepada Allah. Setiap satu kali engkau 
bersujud kepada Allah, maka Allah akan meninggikan derajatmu 
setingkat dan menghapus dosamu.” 


Sementara Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad shahih, 
sebuah hadits dari 'Ubadah bin Ash-Shamit RA, bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


ars r 


An MN bh a 
sa Paser 

“Hamba yang bersujud sekali kepada Allah, maka Allah akan 
mencatat amal sujud itu sebagai satu catatan kebaikan dan 
menghapus dosa orang itu serta mengangkat derajatnya. Dari itu, 
perbanyaklah sujud.” 

Selanjutnya Muslim dan imam-imam hadits lainnya 
meriwayatkan hadits lain dari Rabi’ah bin Ka’ab. Rabi'ah bin Ka’ab 
ini bekerja melayani Rasulullah. Ia berkata, “Pernah suatu malam aku 
bermalam bersama Rasulullah SAW lalu aku membawakan air untuk 
wudhu dan hajat beliau. Lalu beliau berkata padaku, “Mintalah 
sesuatu dariku.” Aku menjawab, “Aku meminta padamu dapat 
mendampingimu di surga.” Rasulullah bertanya lagi, “Atau mungkin 
ada permintaan lain?” Aku menjawab, “Hanya itu.” Rasulullah SAW 
berkata, “Bantulah diriku dengan memperbanyak sujud.” 


Sedangkan Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad Jayyid, 
meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Fatimah. Abu Fatimah berkata, 
Suatu ketika aku berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, 
beritahulah aku sebuah amal yang dapat membuatkan istiqamah dan 
aku amalkan!” Rasulullah SAW menjawab, “Bersujudlah! 
Sesungguhnya sekali engkau bersujud kepada Allah, maka Dia 
mengangkat derajatmu setingkat dan menghapuska dosamu.” 
Sementara redaksi Ahmad berbunyi, “Rasulullah SAW berkata kepada 


Abu Fathimah, spei SG ái of osf ó abó ý “Wahai Abu 
Fathimah, kalau engkau menghendaki dapat bertemu denganku, maka 
perbanyaklah sujud.” 


Tuhfah Adz-Dzakirin  ——— || 361 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits dalam kitab Al Ausath, 
dengan status perawi tsiqah, dari Hudzaifah RA. Ia mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


SIA a a Bj ofaa i JA ia Ali VGA ya G 

“Keadaan hamba yang paling dicintai Allah tiada lain kecuali 
ketika melihat hamba-Nya dalam keadaan bersujud, di mana mukanya 
menempel dengan tanah.” Sedangkan Ahmad dan Al Bazzar 
meriwayatkan hadits yang semakna dengan sanad shahih, dari Abu 
Dzarr. Abu Zarr berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa bersujud sekali kepada Allah, maka dengan satu sujud 
itu Allah menuliskan satu kebaikan, dan dengan itu Allah 
menghapuskan dosa, serta Allah mengangkat derajatnya satu 
tingkat.” Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang menjelaskan 
tentang masalah ini. 


4.4.2 Doa antara dua sujud 


tao- 97 en 0... 0. B3 A 
P a Sal Pel Te) AA a -AAA 
oo - 2” r 
AP LS e) Sg WP 
188. “Ya Allah, ampunilah aku, kasihani aku, maafkan aku, 


tunjuki aku, beri aku rezeki, cukupi kebutuhan dan tinggikan 
derajatku.” (Abu Daud, At-Tirimidzi dan Al Hakim)" 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 





280 Sunan Abu Daud (850), Sunan At-Tirmidzi (284), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/262). 
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a9) TK TE) Sa En a | a Si a a Para FI Le à T os 
E PAN ÉN EI EN A P3 sa 

Rasulullah SAW ketika duduk di antara dua sujud membaca doa: 
“Ya Allah, ampunilah aku.” Dalam riwayat lain, disebutkan dengan 
redaksi, “Ya Allah, ampunilah aku, kasihani aku, cukupi kebutuhanku, 
tinggikan derajatku, tunjuki aku dan beri aku rezeki.” 

Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas RA. 
Dalam komentarnya, Al Hakim menyatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih. Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah, lafazh (43! 
Sg digabungkan dan ditambah juga lafazh É) namun tanpa 
memasukkan lafazh (5485 dan 363. Sedangkan dalam riwayat Al 
Hakim, kedua lafazh SP KA)! digabungkan tetapi tidak 
memasukkan lafazh nd 4. Akan tetapi dalam rangkaian sanad hadits 
ini terdapat perawi bernama Kamil bin Al “Ala' At-Taimi As Sa'di Al 
Kufi. Kamil bin Al “Ala' ini dinyatakan tsigah oleh Yahya bin Ma'in, 
dan selain Yahya ada juga yang lain berkomentar tentang Kamil bin 
Al “Ala'. Di lain pihak, An-Nawawi dalam kitab Al Adzkaar 
menyatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 

Dalam kitab Shahih Al Bukhari, Muslim dan kitab-kitab hadits 
lainnya disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Anas RA, ia 
berkata, Suatu ketika aku melihat Rasullah SAW shalat bersama kami. 
Maka ketika bangkit dari ruku, beliau berdiri tegak sehingga orang- 
orang berkata, “Sesungguhnya ia sudah lupa.” Dan ketika bangkit dari 
sujud, beliau duduk sejenak, sehingga orang berkata, “Sesungguhnya 
ia sudah lupa.” Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh Ahlu As- 
Sunan dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, bahwa ketika berada di antara 
dua sujud Nabi SAW membaca: & A VU) SA SG) “Tuhanku, 
ampuni aku. Tuhanku ampuni aku.” 
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4.4.3 Doa Tasyahhud 


AE A RA -l6 u s á 
LAI GA U DA CAN, Sa a a -AA 
-o 3... -o á » - Maa SAP Aa CN I Ana 
y of gef a a SE) UE DA RA a K3 
Peah agi 
189. “Segala salam penghormatan, shalat dan segala yang baik- 
baik hanya milik Allah. Kedamaian, kasih sayang dan keberkahan 
Allah atas engkau, wahai Nabi. Kedamaian atas kami dan hamba- 
hamba yang saleh. Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, dan aku 
bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.” 
(HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah)**' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As- 
Sunan, dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Apabila kami shalat di 
belakang (menjadi ma” mum) Rasulullah, kami membaca: kesalamatan 
atas Jibril dan Mikail, dan kedamaian atas si Fulan dan Fulan.” 
Setelah itu Rasulullah SAW menoleh ke arah kami dan berkata, 


cié d do Ob eta gi pa 
PN GEN A lo kep JS ce Wap 151 ASAP aka 
“Sesungguhnya Allah adalah kesalamatan. Maka apabila kamu 
shalat, bacalah: 'Segala penghormatan, shalat dan segala yang baik- 
baik hanya milik Allah. Kedamaian, kasih sayang dan keberkahan 
Allah atas engkau, wahai Nabi...” Rasulullah SAW lanjut berkata, 
“Sesungguhnya apabila kamu membaca kalimat itu, maka sampai 


kepada setiap hamba yang shalih yang ada di langit dan di muka 
bumi.” 





281 Shahih Al Bukhari (6328) dan Shahih Muslim (402). 
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Sementara dalam redaksi yang diriwayatkan Al Bukhari, 
disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah SAW mengajari 
aku bacaan tasyahhud dalam kondisi dua tanganku berada di antara 
dua tangannya, sebagaimana beliau mengajari aku satu surah dari Al 
Qur'an, lalu beliau mengingatkannya.” 


Adapun redaksi hadits yang diriwayatkan An-Nasa'i adalah: A 
dng ta asa of Aga, Busa Y baby An Y a Y Of “Aku bersaksi 
tiada tuhan yang berhak di sembah selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya. Dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba 
dan rasul-Nya.” Dalam komentarnya, At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini adalah hadits yang paling shahih dalam masalah bacaan 
tasyahhud, dan diamalkan oleh mayoritas ulama dari kalangan sahabat 
Nabi SAW dan oleh para tabi'in. Sedangkan Al Bazzar mengatakan 
hadits ini adalah hadits yang paling shahih tentang tasyahhud dan 
prakteknya.” Selanjutnya Al Bazzar mengatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan lebih dari 20 puluh jalur periwayatan. Begitu pula Imam 
Muslim mengungkapkan, “Umat sepakat secara bulat dengan bacaan 
tasyahhud yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud RA, karena di antara para 
sahabat Ibnu Mas'ud RA tidak terjadi saling menyalahkan tentang 
bacaan itu. Sedangkan bacaan tasyahhud yang diriwayatkan sahabat 
lain, terjadi perbedaan pendapat di tubuh para sahabat sendiri.” 

Lebih jauh, Adz-Dzuhali mengungkapkan, “Hadits ini adalah 
hadits paling shahih yang diriwayatkan dalam masalah tasyahhud.” 
Demikian juga pendapat Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah. 
Termasuk argumentasi yang dapat memperkuat keshahihannya adalah 
para ulama sepakat dalam hal bunyi redaksi tasyahud, dan tidak 
berselisih pendapat dalam dalam hal hurufnya. Bahkan mereka 
meriwayatkannya secara marfu’ dalam sifat yang sama. 


Makna hadits 
Kata &tx3! adalah bentuk jamak mu'annats dari kata ii yang 


artinya salam. Ada ulama yang mengartikannya dengan kekekalan. 
Ada juga yang mengartikannya keagungan. Bahkan ada juga yang 
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mengartikannya dengan bebas dari malapetaka. Pendapat terakhir 
mengatakan bahwa artinya adalah raja. 


Kata Dt,Xo! diartikan sebagian ulama dengan shalat yang lima 


waktu. Ada yang mengartikannya dengan seluruh ibadah. Dan 
pendapat terakhir mengartikannya rahmat. 


Kata ai ada yang mengartikan dengan ucapan-ucapan baik. 
Ada juga yang mengartikannya dengan dzikrullah. Sedangkan 


pendapat terakhir mengartikannya dengan amal-amal shalih, yakni 
dengan makna yang lebih luas. 


Bet “3G MA a s Sor 3 A H 
Da DA cad dal Akal AA SA AN. 
aa a IE) ET IN MAS) MI 3 a 
WB dp EA Ag, Yo Aga 
190. “Segala salam penghormatan, keberkatan, shalawat dan 
semua kebaikan seutuhnya milik Allah. Kedamaian atas engkau 
berikut rahmat dan keberkahan Allah. Kedamaian atas kami dan 
hamba-hamba yang shaleh. Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, 
dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah rasul Allah.” 
(HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Ibnu Abbas RA. Ibnu 
Abbas berkata, “Rasulullah pernah mengajari kami bacaan tasyahhud, 
seperti beliau mengajari kami satu surat dari Al Our'an. Beliau 
membaca: “Segala salam penghormatan, keberkatan, shalat dan 
semua kebaikan seutuhnya milik Allah...” Hadits ini juga diriwayatkan 
Ahlu As-Sunan. Adapun redaksi yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
khusus kata AI tidak menggunakan kata definitif, yaitu: a. 


Adapun redaksi yang diriwayatkan An-Nasa`i dan Ibnu Majah adalah: 


282 Shahih Muslim (403). 
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3 78 


Dg GIE Naba di 44215. Seperti itulah redaksi yang ditemukan dalam 
sebagian naskah kitab Al Mushannaf, dan demikian pula bacaan 
tasyahhud Abu Musa menurut riwayat Muslim. Adapun bacaan 
tasyahhud menurut riwayat Abu Daud adalah: Agt BI di aa 
dy Ba KA OI, Hadits ini juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Abu 
Musa RA dengan redaksi bacaan tasyahhud: Yang SI do aga 
Bg IS Vika Ol agaia if Wi ya. Bacaan tasyahhud ini cukup banyak 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW dari jalur periwayatan beberapa 
sahabat, seperti halnya sudah dijelaskan sebelumnya. Pada intinya 
adalah bacaan tasyahhud mana saja hukumnya sah dibaca apabila 
sumbernya shahih. Kalau mau dipilih, bacaan yang paling shahih 
adalah bacaan tasyahhud yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud RA. Tetapi, 
keutaman dan kelebihan ini pun tidak menafikan sahnya bacaan 
tasyahhud yang lain dan hal ini tidak berarti bahwa Ibnu Mas'ud lebih 
utama dan bernilai lebih. 


4.4.4 Shalawat Kepada Nabi SAW 


LS asi II Per LAN LA ala Je Je AAN 


IA HA dina Ka DA Gd J3 ah Ie eiio 
J BE NI JET rana Ji Se ca Se 


AA Ka DI HAN 

191. “Ya Allah, berilah shalawat (curahan keberkahan) atas 
Muhammad, Nabi yang Ummi, dan atas keluarga Muhammad, seperti 
Engkau mencurahkan keberkahan atas Ibrahim, dan atas keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya 
Allah, berkatilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti 
Engkau memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 
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Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.” (HR. Al Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, An-nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan keempat 
Ahlu As-Sunan, dari Ka'ab bin “Ujrah RA, ia berkata kepada 
Abdurrahman bin Abu Laila, “Aku ingin memberimu hadiah yang 
pernah aku dengar dari Rasulullah SAW.” Abdurrahman bin Abu 
Laila berujar, “Baiklah, berikanlah padaku.” Ka'ab berkata, “Waktu 
itu kami bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
caranya membaca shalawat untuk sekalian ahlu bait. Sesungguhnya 
Allah telah mengajari kami bagaimaan membaca salam kepada 
kalian”. Rasulullah SAW lantas menjawab, 

JT IE Ken) IE Tika US ulama JT AE) sabu de Yo Ag 


HE SMS sabah SI SI CARA JP DG) AAN a Kia II MI 
Aa aU NAN Eh ag) 

“Bacalah: 'Ya Allah berilah shalawat (curahan keberkahan) 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti Engkau 
mencurahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah, 
berkatilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti Engkau 


memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji dan Maha Mulia.” 


Adapun redaksi bacaan shalawat dalam riwayat Al Bukhari, 
Muslim dan An-Nasa'i sebagai berikut: 


Im Kab UN WN Jo ko US ahh JI Je) Kalah Je Yo a 

“Ya Allah, berilah shalawat (curahan keberkahan) kepada 
Muhamamd dan kepada keluarga Muhamamd, seperti Engkau 
mencurahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 


Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia”. 


23 Shahih Al Bukhari (6357) dan Shahih Muslim (406). 
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Sedangkan redaksi bacaan shalawat yang diriwayatkan Muslim 


6-3 


adalah: Jesus Ie 5 6) tanpa menggunakan lafazh ATA Redaksi bacaan 

shalawat riwayat Al Bukhari dan An-Nasa'i adalah: 

A Tini UN MAN de Teko Sa JI PE and de Ja agi 
Ikan Kiai OI) ANJI IE SUS ehh JT Je eka db DG 4 
“Ya Allah, berilah shalawat (curahan keberkahan) kepada 

Muhammad dan kepada keluarga Muhamamd, seperti Engkau 

mencurahkan keberkahan kepada Ibarahim. Sesungguhnya Engkau 

Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah, curahkanlah keberkahan 

kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhamamd, seperti Engkau 

memberkahi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 

Mulia.” 

Dalam redaksi bacaan shalawat di atas Anda tidak menemukan 
lafazh P3 wa seperti yang disebutkan penulis, tetapi sebenarnya 
penambahan kata itu hanya terdapat dalam 'hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Mas'ud Al Anshari RA. Ia berkata bahwa suatu ketika 
Basyir bin Sa'ad berkata pada Nabi SAW, “Allah telah memerintahkan 
kami membaca shalawat atas engkau, wahai Rasulullah. Lalu 
bagaimana kami membaca atas engkau? (apa kalimat yang semestinya 
kami baca)” Rasulullah SAW kemudian diam tidak menjawa, sampai- 
sampai kami berharap seandainya ia tidak menanyakan hal itu kepada 
beliau. Setelah itu Rasulullah SAW berkata, 5 
au y Po 33 BI IK Cakep Ki GS dar 2 Ji 33 Ar A Pe Ke ai 


US AMAN Alma Dr SAN a Sa db TI CS sad JT Ie 

“Bacalah: 'Ya Allah, berilah curahan keberkahan kepada . 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad seperti Engkau 
mencurahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti Engkau 
memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim di alam semesta, 


sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia." Adapun 
bacaan salaam adalah seperti yang sudah kalian ketahui." 
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Hadits ini diriwayatkan Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i. Adapun bunyi bacaan shalawat dalam redaksi Muslim, 
Ie al WS NP 29 a JT 383 LN AD Kuan Ie “ke KAN 
BI ANA AAA A EA 

“Ya Allah, berilah shalawat (curahan berkah) kepada 
Muhammad, Nabi yang ummi, dan kepada keluarga Muhammad.” 
An-Nasa'i menambahkan, “Seperti Engkau mencurahkan keberkahan 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad, 
Nabi yang ummi, seperti Engkau memberkahi Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.” 


Dari hadits ini diketahui bahwa lafazh 149! (p5 hanya 
disebutkan dalam riwayat Abu Mas'ud RA, dan tidak disebutkan 
dalam riwayat Ka'ab bin “Ujrah RA. Kalau penulis memilih riwayat 
Ka'ab bin “Ujrah, itu karena riwayatnya yang terbaik. Sebab redaksi 
hadits itu diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, tetapi tanpa disertai 
lafazh EA 5. Namun jika yang dimaksudkan penulis adalah hadits 
Abu Mas'ud, maka dalam redaksi bacaan shalawatnya terdapat lafzah 
Ai E seperti yang tertera dalam beberapa riwayatnya yang lain. 
Akan tetapi kekurangannya adalah hadits ini tidak disepakati secara 
penuh oleh para perawi hadits. Selain itu, hadits ini juga tidak 
disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari. Jelasnya, penulis ingin 
menyatukan kedua redaksi hadits tersebut, tetapi kebiasan ini tidak 
pernah terjadi sebelumnya, sebab dalam hadits Abu Mas'ud RA 
terdapat tambahan redaksi AA «$ dan penulis tidak menyebutnya. 


Ulama-ulama hadits dalam hal ini berbeda pendapat, apakah membaca 
shalawat kepada Nabi hukumnya wajib atau tidak. Tentang masalah 
ini, telah dibicarakan pada pembahasan sebelumnya. Karena itu, bagi 
yang ingin mengetahui lebih jelas tentang masalah ini, silahkan 
merujuk kitab AI Muntagaa. 
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A De Sa 


P a A Ji 
A Sik SIA 0 Peni Sa MO YO Ula 


n OA aa kah Ie Fo hii SAW a pI JG 
Kab BS ah J Se, (SANA Je ELEZ AA Ji 


us GETA DA II eh é Ja BU T A 
AL u~) Sh Ia On EP Ji pef A PG gi 
192. “Suatu Kia seorang pria datang menghadap kemudian 
duduk di hadapan Rasulullah SAW sementara kami ada di dekat 
beliau. Pria itu bertanya, “Wahai Rasulullah, kami sudah 
mengetahuinya bacaan salam kepadamu, lalu bagaimana bershalawat 
kepada engkau pada saat kami bershalawat kepadamu di dalam 
shalat?" Rasulullah SAW kemudian terdiam, sampai-sampai kami 
berharap seandainya pria itu tidak mengajukan pertanyaan itu kepada 
Rasulullah. Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kamu 
bershalawat kepadaku, maka bacalah: “Ya Allah, berilah shalawat 
(curahan berkah) atas Muhamamd, Nabi yang ummi, dan atas 
keluarga Muhammad, seperti Engkau bershalawat atas Ibrahim dan 
atas keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad, Nabi yang ummi, 
dan keluarga Muhammad, seperti Engkau memberkati Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 
Mulia.” (HR. Al Hakim dan Ibnu Hibban)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dan Ibnu Hibban, dari Abu Mas'ud RA yang telah dibahas 
sebelumnya. Pria yang disebut dalam hadits tersebut adalah Basyir bin 
Sa'ad, yang juga sudah pernah dijelaskan sebelum ini. Hadits ini 


284 Mustadrak Al Hakim (1/268), dan Shahih Ibnu Hibban (1959). 
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dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Sedangkan Al Hakim 
mengatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, sekalipun 
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dalam kitab Shahih- 
nya. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi. Namun dalam hadits tersebut terdapat 
tagyid (pembatasan) antara shalawat kepada Nabi SAW dengan shalat. 
Tagyid itu bertujuan agar bacaan-bacaan shalawat yang diriwayatkan 
tersebut khusus dibaca dalam shalat. Adapun bacaan shalawat di luar 
shalat, bisa saja dilakukan karena mengikuti perintah firman Allah 
SWT. “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Os. Al 


Ahzaab [33]: 56) Maka, apabila orang membaca: dé Aa “Fe KAN 
Ae maka ia sudah memenuhi perintah Al Qur'an. 


Banyak hadits yang menjelaskan tentang pengajaran yang 
diberikan Rasulullah SAW kepada umatnya cara bershalawat. Karena 
itu, bacaan shalawat seseorang diterima (sah) apabila membaca salah 
satu kalimat shalawat yang diriwayatkan dalam hadits-hadits tersebut, 
selama hadits yang diriwayatkan itu shahih, seperti yang sudah 
dibicarakan ketika membahas bacaan tasyahhud dan tawajjuh (doa 
iftitah). Meskipun demikian kita dianjurkan untuk mengamalkan 
hadits yang paling shahih dan sanad hadits yang terkuat, seperti 
riwayat Ka'ab dan Abu Mas'ud yang baru dibahas di atas. Demikian 
pula dengan hadits Abu Hamid As Sa'idi RA yang dinilai shahih oleh 
Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Abu 
Hamid berkata, “Suatu ketika para sahabat bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami membaca 
shalawat kepadamu?” Rasulullah SAW menjawab, 

Haa IE DN) GG Aé Sako US dapa Dat Je Yo HN NP 
MANGA SE SUS ad AE) 

“Bacalah: Ya, Allah berilah shalawat (curahan keberkahan) 
kepada Muhammad dan istri-istri serta anak cucunya, seperti Engkau 
memberikan curahan keberkahan kepada Ibrahim. Dan, berkahilah 
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Muhammad, istri-istri dan anak cucunya, seperti Engkau memberkati 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.” 


Abu Shalih berkata dari Al Laits, ia berkata, “Atas Muhammad 
dan atas keluarga Muhamamd seperti Engkau memberkati Ibrahim.” 
Dan, dalam riwayat Al Bukhari, diredaksikan, 


KASI a IE IG US celah JT TE ena ae DU) 
“Dan berkatilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti 
Engkau memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrahim.” 


(E) E II as EA ia SI ar 
193. “Kemudian ia harus memilih doa yang paling ia kagumi 
(senangi) lalu ia berdoa dengan doa itu.” (HR. Al Bukhari)” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dari Ibnu Mas'ud RA 
yang sebelumnya telah disebutkan dalam pembahasan tentang 


tasyahhud. Hadits ini juga diriwayatkan dengan redaksi yang sama 
oleh Muslim dan Abu Daud. 


Makna hadits 


Hadits ini mengandung makna penyerahan kepada pelaku shalat 
ketika berdoa agar memilih doa yang paling ia kagumi atau ia senangi. 
Doa yang dipanjatkan boleh berasal dari kalimat yang diucapkan para 
nabi atau yang ia susun sendiri. Kesimpulannya, ia berdoa dengan 
kalimat doa yang ia senangi berisi permintaan kebaikan di dunia dan 
akhirat, baik doanya panjang atau pendek, dan tidak masalah ia 
mendoakan apa yang ia kehendaki selama tidak berkatan dengan dosa 
atau pemutusan tali silaturahim. Pembahasan ini (telah) dibicarakan 
pada bab tentang Doa. 


285 Shahih Al Bukhari (6328). 
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E NN EU AB E E AS P 
Y L JAR Yg dp CAB i ab S I At 
E KEP AN BN AI Baie a d Pera 
C 
194. “Ya Allah, sesungguhnya aku (telah) menzhalimi diriku 
sendiri dengan tindak kezhaliman yang banyak. Tiada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa selain Engkau, ampunilah aku, keampunan 


dari sisi-Mu, dan sayangilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun dan Penyayang.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Bakar RA. Suatu ketika Abu Bakar RA berkata kepada Nabi SAW, 
“Aku memohon engkau mengajari aku sebuah doa yang dapat aku 
baca dalam shalat.” Rasulullah menjawab, “Bacalah: Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri...” Selain itu, hadits 
ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


Makna hadits 
Kalimat A cab artinya aku telah menzhalimi diriku sendiri 


dengan melakukan perbuatan yang menyebabkan aku berhak dihukum 
atau yang menyebabkan pahala yang telah ditabung berkurang. 


Kata “$ artinya banyak (sering sekali), dan boleh juga dibaca 
VS artinya besar. 
1 . 3 - 
Kalimat Ji Y Ui A Y) artinya tiada yang dapat 
mengampuni dosa selain Engkau. Ungkapan ini mengandung makna 
pengakuan atas kelemahan serta keterbatasan diri terhadap Allah 


bahwa tiada yang mampu melakukan itu kecuali Allah . Yang mirip 
dengan kalimat ini adalah firman Allah SWT dalam Al Our'an, “Siapa 


286 Shahih Al Bukhari (834) dan Shahih Muslim (2705). 
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lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah?” (Qs. Aali 
'Imraan (3): 135) secara umum, hadits ini sifatnya mutlak, karena 
tidak disebutkan moment tertentu untuk membaca doa ini dalam 
shalat. Ibnu Daqiq Al “Id berkata, “Yang terbaik mungkin dibaca di 
salah satu sujud atau tasyahhud, karena di dua tempat itu berdoa 
sangat dianjurkan.” Sementara Al Bukhari telah mengisyaratkan 
moment yang tepat untuk membaca doa ini, lalu ia meletakkan hadits 
ini dalam pembahasan doa sebelum salam. 


eiio al 6, RS Lg KAA Da 


Sg 


38... - é 3 22 
dy A ci, KN a del cs tu, a A 


e t) v 


195. “Ya Allah, ampunilah dosaku yang terdahulu dan yang 
akan datang, dosaku yang tersembunyi dan yang terlihat, dosaku yang 
berlebihan, dan dosa yang lebih Engkau ketahui ketimbang aku. 
Engkau adalah Yang Awal dan Engkau adalah Yang Akhir, tiada 
tuhan selain Engkau.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Ali 
bin Abu Thalib RA. Hadits merupakan penggalan redaksi dari hadits 
yang panjang, dimana disebutkan bahwa bacaan Rasulullah SAW 
yang paling terakhir antara tasyahhud dan membaca salam adalah: “Ya 
Allah, ampunilah dosaku yang terdahulu dan yang terkemudian....” 
Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i. 





28? Shahih Muslim (771) dari Ali bin Abu Thalib RA. Aku tidak menemukan 
hadits dalam kitab Shahih Al Bukhari yang berasal dari Ali bin Abu Thalib RA. 
Dalam Shahih Muslim juga terdapat hadits dengan redaksi yang sama, dari Abu 
Musa (3698). 
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Makna hadits 


Doa yang tercantum dalam hadits di atas merupakan doa yang 
meliputi permintaan ampun semua jenis dosa, baik yang terdahulu 
maupun yang akan datang, yang tersembunyi maupun yang terlihat, 
yang dilakukan secara berlebihan maupun yang diketahui atau yang 
tidak diketahui pelaku doa. 


E Aya Up a a OS Sa A HN A1 
el AN eh San as SE ae 
aP o- Ek a yg 5 
(e ċ) pa (Ad an A 
196. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa kubur. Aku berlindung kepada-Mu dari bencana Al Masih 
Dajjal. Aku berlindung kepada-Mu dari bencana kehidupan dan 
(bencana) kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari utang dan tindakan yang berakibat dosa.” (HR. Al Bukhari 
dan Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari 
Aisyah RA. Ia berkata bahwa ketika shalat Rasulullah SAW sempat 
membaca doa: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur...” Lalu ada yang bertanya kepada Rasulullah, “Mengapa 
engkau sering sekali memohon perlindungan dari hutang.” Rasulullah 
SAW menjawab, “Karena apabila orang berutang, ia cenderung 
berbicara kemudian diingkari, dan berjanji lalu dikhianati.” Selain 
itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Dalam 
hadits ini tidak terdapat penentuan tempat membaca ta'awwudz, 
karena beliau membacanya saat shalat. Tetapi pembicaraan lebih 
panjang tentang hal ini akan dibahas kemudian. 


28 Shahih Al Bukhari (832) dan Shahih Muslim (589). 
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Makna hadits 


Lafazh Gaji 23 secara harfiyah artinya bencana kehidupan. 


Maksudnya segala hal yang dialami manusia selama hidup berupa 
bencana di dunia dan syahwat yang ada di dalamnya. 


Kata SG 23 secara harfiyah artinya bencana kematian. 


Maksudnya segala cobaan saat menghadapi mati, berupa 
ketidaksadaran saat melepaskan nyawa dan kelalaian mengucapkan 
syahadat. Ada juga ulama yang menafsirkan maknanya adalah siksa 
kubur, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang menejalaskan 
bahwa orang mati akan disiksa di alam qubur. Yang dimaksud dengan 
bencana Dajjal adalah segala hal yang muncul di tangannya yang 
dapat menyesatkan orang yang lemah iman. Sekaligus hadits ini 
mencakup hadits-hadits yang menjelaskan Dajjal, dan menyebutkan 
keluarnya Dajjal, termasuk segala hal yang dihadapi manusia yang 
bersangkutan dengan bencana Dajjal. 


Kata du cp artinya segala tindakan yang berakibat dosa. 


Kata paji ce3 artinya utang. Rasulullah SAW meminta 
perlindungan kepada Allah agar jangan sampai diperbudak utang. 
Beliau juga memohon perlindungan dari kesempitan agama, 


sebagaiman disebutkan dalam hadits-hadits yang menjelaskan masalah 
tersebut. 


dm, Tn Pa Se TA 20 3 NA fz a Z- 
MEI Aya SAH ten eg a Le J3, —N AV 
-o - 2A A e - 8 PA 0 4 0. 
aB yag AN ALE yag Cair Hip ya Uk A 2 Jas 
DJ mma KAN PA PA KAA 


197. Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian selesai membaca tasyahhud, sebaiknya ia membaca: 
Ya Allah, sesungguhnya aku meminta perlindunganmu dari siksa 
jahannam, dan dari siksa kubur, dan dari bencana kehidupan dan 
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kematian, dan dari kejahatan bencana Al Masih Dajjal.” (HR. 
Muslim)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA. 
Abu Hurairah RA mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kamu sudah selesai membaca tasyahhud, maka sebaiknya ia 
meminta perlindungan Allah dari empat hal: Ia membaca doa: “Ya 
Allah, sesungguhnya aku meminta perlindungan-Mu dari siksa 
jahannam...” Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Adapun hadits yang 
diriwayatkan Muslim, diredaksikan sebagai berikut: ¿y i Así é 5 ó 


2 Ly du Yah 591 44331. Untuk lebih jelasnya, silakan merujuk 
keterangan hadits ini pada bab sebelumnya. 


4.4.5 Dzikir dan Doa setelah Shalat 


SNI Om N Kep ca y! Aj y SÉ Img NAA 
PE E E a of A ag 1 „3 Te... ai ke 
Se eel a 3 Ala E Oa ei JS AE a AS Ag 
ME) III Wi IS 15 pi Yg SG US Jaka S Hb 
198. “Setelah salam (bacalah): 'Tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, Yang semata tiada sekutu bagi-Nya, Pemilik 
Kerajaan, dan bagi-Nya segala Pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu' sebanyak tiga kali atau sekali. Ya Allah, Engkau Yang 


tiada seorang pun mampu menolak sesuatu yang Engkau berikan, dan 
tiada seorang pun yang mampu memberi kalau Engkau tidak 


289 Shahih Muslim (588) 
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mengizinkan, dan kebesaran apapun tidak berarti di hadapan-Mu 
sebagai Pemilik Kebesaran.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Al 
Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, 


dn SI Ya G0 IT B3 Pok OE Ig le Klo Ip DI 
Api Ap SA ad ka IS Ia ah dadi Dwi 
Dadi Di BAB KA Sa Ul Cdi Yg Tebak OI pala Y HI 
“Sesungguhnya Rasulullah di setiap penghujung shalat sebelum 
salam selalu membaca: “Tiada tuhan selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya, Pemilik Kerajaan, dan bagi-Nya segala Pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, Engkau Yang tiada 
seorang pun mampu menolak sesuatu yang Engkau berikan, dan tiada 
seorang pun yang mampu memberi kalau Engkau tidak mengizinkan, 


dan kebesaran apapun tidak berarti di hadapan-Mu sebagai Pemilik 
Kebesaran.” 


Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i. Dalam salah satu riwayat Al Bukhari dan An-Nasa'i 
disebutkan bahwa Nabi SAW membaca tahlil (kalimat laa ilaaha 
illallaah), sebanyak tiga kali. Di lain pihak, Ath-Thabrani 
menambahkan dari jalur periwayatan lain, redaksi yang semakna dari 
Al Mughirah, 


Jb AP IS di pay GA oa IAI Ip Ph Ul bl 

“Yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Hidup tidak mati. 
Semua kebaikan berada di tangan-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” Semua perawi yang meriwayatkan hadits ini tsigah. 
Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari 
Abdurrahman bin “Auf RA dengan sanad shahih, tetapi hadits 


dimasukkan dalam bab Doa-doa Pagi dan Petang, tidak dalam bab 
yang sekarang sedang dibahas. 


290 Shahih Al Bukhari (844) dan Shahih Muslim (593). 


Tuhfah Adz-Dzakirin ———— || 37 


Makna hadits 
Kalimat Azi UL idh a Į% tafsirnya sudah dibicarakan pada 
bab yang lalu. 


LY BU Y Y SY AN AG aa 


| 
- 2... Mae daa a Sia 7 á 33 oz 
Y yi siji J, « Juasll Ag Can AI cola VI SA 


E E a “BCA - o” It. 23 

(2) oya oS 33 pai aj aka 

199. “Setelah itu membaca: 'Tiada daya dan upaya kecuali daya 

dan upaya Allah. Tiada tuhan selain Allah. Kami hanya menyembah 
kepada-Nya. Dia Pemilik karunia. Dia Pemilik keutamaan. Dia 
Pemilik Pujian yang baik. Tiada tuhan selain Allah. Kami tulus 


beragama kepada-Nya, sekalipun orang-orang kafir tidak senang'.” 
(HR. Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abdullah bin Az- 
Zubair Ra. Ia mengatakan bahwa Nabi SAW di penghujung shalat 
membaca: “Tiada tuhan selain Allah. Satu tiada memiliki sekutu, 
Pemilik Kerajaan, dan Pemilik Pujian. Dan, Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali daya dan upaya Allah. 
Tiada tuhan selain Allah. Kami hanya menyembah kepada-Nya....” 
Rasulullah SAW membaca itu setiap kali selesai shalat. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abdullah bin 
Az-Zubair. 


Makna hadits 
Kalimat èt $ 33 Y3 Jé Y di dalam sebagian naskah 
diredaksikan ý YI is Y An Yi dj Y. Sedangkan, di naskah lain, 


21 Shahih Muslim (594). 
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kalimat 1 Y di Y tidak ditulis. Yang tepat adalah kalimat tahlil 
tersebut tetap ditulis, karena dalam redaksi asal kalimat itu disebutkan. 


CV Wing GIA HT AN AE In key. 
DIY JW EG 


200. “Aku memohon ampun kepada Allah” tiga kali. Ya Allah, 
Engkau adalah As-Salaam (kedamaian), dan dari Engkau datang 
keselamatan. Engkau Maha Agung, wahai Pemilik Ketinggian dan 
Kemuliaan.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Tsauban RA. Tsauban 
berkata, “Apabila Rasulullah SAW selesai shalat, beliau memohon 
ampun (beristighfar) sebanyak tiga kali, lalu membaca: “Ya Allah 
Engkau adalah As-Salaam (kedamaian) dan dari Engkau datang 
keselamatan...” Al Walid berkata, “Ketika Aku bertanya kepada Al 
Auza'i tentang bacaan istighfar tersebut?" Al Auza'i menjawab, 
"Bacaannya adalah: A1 22 «ai jika, Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, dari 


Tsauban RA. Yang dimaksud dengan “selesai shalat? adalah setelah 
membaca salam. 


Makna hadits 
Kalimat KJ Hi g ai CÍ terdapat dua kata ASi; kata Di 


yang pertama adalah salah satu dari Asmaa' Al Husnaa, sedangkan | 
DI kedua bermakna ‘keselamatan’. 


2? Shahih Muslim (591). 
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Kata SG berarti Engkau Pemberi berkah, mengandung makna 


“keberkahan yang banyak', dan juga diartikan “Engkau Maha Agung” 
karena banyaknya sifat ketinggian dan kemuliaan-Mu.” 


DEA 


aa: baba oSI Ah, AT a Oa YAN 
P NP 
AS aá a SA Ka y aE IN A aa ES 


(e &) pe Sa A Op SW 


201. “Maha Suci Allah, Segala Puji hanya milik Allah, dan Allah 
Maha Besar” dibaca masing-masing tiga puluh tiga kali, atau setiap 
kalimat sebelas kali, hingga jumlah seluruhnya tiga puluh tiga kali, 
atau tiap kalimat dibaca sepuluh kali.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Hurairah RA. Abu Hurairah RA berkata, “Suatu ketika beberapa 
orang fakir datang menemui Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, orang-orang kaya meraup semua derajat kemuliaan dan 
kesenangan yang tetap. Mereka shalat seperti kami shalat, dan mereka 
juga puasa seperti kami berpuasa. Mereka mempunyai harta lebih 
untuk digunakan naik haji dan umrah, berjihad dan bersedekah.” Lalu 
Rasulullah bersabda, “Ketahuilah, aku memberitahu kamu sesuatu 
yang apabila kamu amalkan, kamu (dapat) menyaingi orang yang 
mendahului kamu, dan tiada seorang pun yang mampu menyaingi 
kalian setelah itu, dan kamu adalah yang terbaik daripada berada di 
belakangnya, kecuali jika ada orang yang melakukan hal yang 
serupa, “Bacalah: tasbih, tahmid dan takbir setiap selesai shalat 
sebanyak tiga puluh tiga kali.” Setelah itu kami berbeda pendapat. 
Sampai ada sebagian dari kami berpendapat, “Bertasbih tiga puluh tiga 
kali, bertahmid tiga puluh tiga kali dan takbir tiga puluh empat kali. 


233 Shahih Al Bukhari (843) dan Shahih Muslim (595). 
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Orang-orang fakir tadi kembali mendatangi Rasulullah. Lalu 
Rasulullah SAW menjelaskan, “Bacalah: subhaanallah, 
alhamdulillaah, dan Allaahuakbar, masing-masing sebanyak tiga 
puluh tiga kali.” 


Hadits yang semakna diriwayat pula oleh Muslim namun dengan 
tambahan redaksi, “Lalu sekelompok kaum fakir dari kaum Muhajirin 
itu kembali menghadap Rasulullah SAW. Mereka berkata, “Saudara- 
saudara kami yang berharta kekayaan banyak mengetahui amalan 
dzikir yang kami amalkan, lalu mereka pun mengamalkan dzikir yang 
sama dengan kami.” Rasulullah SAW bersabda, “Demikianlah 
karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki.” Selain itu, ada pula redaksi tambahan lainnya yang 
diriwayatkan Muslim: “Kalian membaca  subhaanallaah, 
alhamdulillaah dan allaahuakbar setiap selesai shalat sebanyak tiga 
puluh tiga kali, sebelas, sebelas dan sebelas, maka jumlahnya tiga 
puluh tiga kali.” Sementara dalam riwayat yang diriwayatkan Al 
Bukhari, diredaksikan sebagai berikut: “Kalian membaca 
subhaanallaah setiap selesai shalat sepuluh kali, membaca 
alhamdulillaah sepuluh kali, dan membaca allaahuakbar sepuluh 
kali.” Hadits pertama di atas juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
Ahmad, Ahlu As-Sunan, At-Tirmidzi —dan ia menyatakan bahwa 
hadits ini shahih-, Ibnu Hibban dan An-Nawawi dari Ibnu Umar RA. 
Ibnu Umar RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

RS Laga JAN A PN) Gina hg Tali JAS NI lia Fe) Giad T a 

An Op HI JÓ ajaa Bebi i OA) A IX IS H3 DN ra 

Sa uii oiy Hug opit aih osy ian pig a ài Lo 
RPA 

"Ada dua hal yang apabila diamalkan oleh seorang muslim . 
dijamin masuk surga; dua hal itu mudah, dan pahala orang yang 
mengamalkannya banyak: 'bertasbih setiap selesai shalat, sepuluh 
kali, bertakbir sepuluh kali, dan bertahmid sepuluh kali.” Ibnu Umar 
RA berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW menggenggam tangannya, 
maka kalimat itu sebanyak seratus lima puluh kali diucap dengan 
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lisan, tetapi diberi pahala sebanyak seribu lima ratus di mizan 
(timbangan). 

Hadits yang semakna diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Ali 
dengan sanad perawi tsigah. Sedangkan jumlah sebelas yang 
disebutkan dalam hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bazzar dari 
Ibnu Umar RA. Dan, dalam rangkaian sanad hadits itu terdapat perawi 
bernama Musa bin “Ubaidah Az-Zabdzi yang divonis dha'if. Hadits 
yang menyebutkan jumlah dzikir sepuluh juga diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dan Abu Ya'la. Tetapi dalam rangkaian sanadnya terdapat 
perawi bernama Abdurrahman bin Ishak Al Wasithi, yang juga 
divonis dha'if. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan 
rangkaian sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Atha' bin 
As-Sa'ib, yang dinilai tsigah. Selain nama-nama perawi yang disebut 
dha'if di atas, adalah perawi shahih. 


9r z 


BRI aa Je al Y 
Wi A DUA Sani P 

Sa p5 D a 3, O 3 aa 
OA a5 Ja SS op class 


202. “Barangsiapa yang membaca tasbih setiap selesai shalat 
tiga puluh tiga kali, membaca hamdalah tiga puluh tiga kali, dan 
membaca takbir tiga puluh tiga kali, kemudian untuk 
menyempurnakan jumlah semuanya menjadi seratus ia membaca: 
“Tiada tuhan yang berhak di sembah selain Allah (semata), tiada 
sekutu bagi-Nya. Yang memiliki Kerajaan dan Yang memiliki segala 
Puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Maka, dosa- 
dosanya diampuni meskipun jumlahnya sebanyak buih di lautan.” 
(HR. Muslim)” 


ne 


y a i ka 
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| 
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2 Shahih Muslim (697) 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA, 
dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda, “Barangsiapa yang membaca 
tasbih setiap selesai shalat tiga puluh tiga kali, membaca hamdalah 
tiga puluh tiga kali, dan membaca takbir tiga puluh tiga kali, 
semuanya berjumlah sembilan puluh sembilan, lalu agar sempurnya 
seratus ia membaca: Tiada tuhan yang berhak di sembah selain Allah 
(semata) tiada memiliki sekutu. Yang memiliki Kerajaan dan Yang 
memiliki segala Pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala-galanya, 
maka dosa-dosanya diampuni meskipun jumlahnya sebanyak buih di 
lautan.” 


Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i. Dalam beberapa jalur hadits yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i, diredaksikan, “Barangsiapa yang membaca tasbih setiap 
selesai shalat wajib seratus kali, membaca takbir seratus kali, 
membaca laa ilaaha illallaah seratus kali, membaca hamdalah 
seratus kali, maka dosa-dosanya diampuni, sekalipun dosanya itu 
jauh lebih banyak dari buih-buih di lautan.” 


a a o GE Z Balen Ss Cai Da -Y.Y 


nk 2 af ea 3 SN Aan PG ON 
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203. “Ada tiga kalimat yang apabila dibaca atau diamalkan 
setelah melaksanakan shalat wajib oleh seseorang, maka ia tidak 
akan merugi: tiga puluh tiga kali tasbih, tiga puluh tiga kali tahmid, 
dan tiga puluh empat kali takbir.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Ka'ab bin “Ujrah RA, 
dari Rasulullah SAW beliau bersabda, “Ada beberapa kalimat 
mu'aqqibah...” | 


295 Shahih Muslim (596) 
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Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i dari Ka'ab bin “Ujrah RA. 


Makna hadits 


Kata S4 adalah berasal dari kata 4495 artinya duduk setelah 


selesai shalat untuk berdoa dan sebagainya. Boleh juga diartikan 
pekerjaan dilakukan secara berulang. 


9 
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t 
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204. “Atau dari semua itu disertai (diakhiri) dengan laa ilaaha 
illallaah sepuluh kali, maka ia akan mendapatkan orang yang telah 
mendahuluinya, dan ia tidak dapat didahului lagi oleh orang yang 
sesudahnya.” (HR. At-Timridziy'“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Ibnu Abbas RA. 
Ibnu Abbas RA berkata, 


a 4 a ad 1 Z 3 - . Bee ni Mi or. . a; ` 03. An Pn 
LS Dijk a SA GNU peking AAA Il AA Jia) II GA et 
NIA Eko y JG DNA) DS Jp eh Ka Upaya a 
AI Yg Bra a SI Wb Aa Kali (pb UG At oi 

NS AA) ya (Seng SY) Sim Fa a A oS ya Sý a yak wY 

“Suatu ketika beberapa orang fakir datang menemui Rasulullah 
SAW dan berkata, 'Wahai Rasulullah, orang-orang kaya shalat seperti 
kami shalat, mereka puasa seperti halnya kami puasa, mereka 
memiliki harta kekayaan, yang dapat digunakan untuk memerdekaan 


budak dan bersedakah.' Rasulullah menjawab, ‘Setelah kalian selesai 
shalat, bacalah: subhaanallah tiga puluh tiga kali, alhamdulillah tiga 


2% Shahih At-Tirmidzi (410). 
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puluh tiga kali allaahu akbar tiga puluh empat kali, laa 
ilaahaillallaah sepuluh kali, maka dengan itu kalian dapat menyaingi 
mereka, dan orang yang setelah kalian tidak dapat menyaingi 
kalian '.” 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa 
hadits ini gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, tetapi 
jumlah takbir dalam periwayatannya hanya berjumlah tiga puluh tiga 
kali, bukan tiga puluh empat. 


Ba DAN a EL Ta aa Maan Sen ia an aa et an of 
Yg SAY g e Y Su JS a l- 
Á Ga BI 3 Jae UAS E F3 A NG SA 
205. “Atau dari setiap seratus disertai (diakhiri) dengan 
bacaan: 'Tiada tuhan selain Allah, semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
tiada daya dan upaya kecuali kepada Allah.' Seandainya dosa- 


dosanya seumpama buih di lautan, niscaya bacaan tersebut dapat 
menghapusnya.” (Ahmad)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abu Katsir Maula 
Bani Hasyim, bahwasa ia mendengar Abu Dzar Al Ghifari RA 
berkata, “Ada beberapa kalimat yang apabila seseorang membacanya 
sebanyak seratus kali setiap selesai shalat, yaitu: takbir, tasbih, 
hamdalah, lalu diakhiri dengan “Tiada tuhan selain Allah, Tuhan 
Yang Satu tiada memiliki sekutu, dan tiada daya dan upaya kecuali 
daya dan upaya Allah, maka seandainya dosa-dosanya laksana buih 
di lautan, niscaya bacaan itu dapat menghapusnya.” Hadits ini 
termasuk hadits mauguf, tetapi memiliki hukum marfu', sebab hadits . 
semacam ini tidak dikategorikan dalam kelompok ijtihad. Penulis 
Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Abu Katsir, yakni perawi dari jalur 
Abu Dzar, tidak dikenal. Sedangkan status hadits perawi-perawi 
lainnya adalah hasan. 


2! Musnad Ahmad (5/173), dan lihat Majma’ Az-Zawaa'id (10/101). 
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206. “Atau dari setiap darinya dan dari kalimat laa 


ilaahaillallaah seratus kali, maka dosa-dosanya diampuni, meskipun 
Jumlahnya lebih banyak dari buih di lautan.” (HR. An-Nasa'iy”** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari Abu Hurairah RA 
dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang membaca 
tasbih setiap selesai shalat wajib seratus kali, dan membaca takbir 
seratus kali, membaca tahlil seratus kali, membaca tahmid seratus 
kali, maka dosa-dosanya diampuni, sekalipun jumlahnya lebih banyak 
dari buih di lautan.” 


"3s. 0... - forz AN of 
(A e) ot rheg a NY AV 


207. “Atau dari setiap dua puluh lima kali, sekali.” (HR. An- 
Nasa'i dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban, dari 
Zaid bin Tsabit RA. Zaid bin Tsabit berkata, “Mereka diperintahkan 
membaca tasbih setiap selesai shalat tiga puluh tiga kali, membaca 
tahmid tiga puluh tiga kali, membaca takbir tiga puluh tiga kali. Lalu, 
seorang pria Anshar bermimpi. Di dalam mimpinya, ia melihat ada 
seorang yang berkata padanya, “Rasulullah SAW memerintahkan 
kalian membaca tasbih setiap selesai shalat tiga puluh tiga kali, 
membaca tahmid tiga puluh tiga kali, membaca takbir tiga puluh tiga 
kali. Pria itu menjawab, “Ya.” Orang yang dalam mimpi itu lanjut 
berkata, “Jadikan jumlahnya menjadi dua puluh lima kali, dan jadikan 





28 Sunan An-Nasa'i (3/79). 
9 Sunan An-Nasa'i (3/76), dan Shahih Ibnu Hibban (201 7). 
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termasuk di dalamnya bacaan tahlil.” Setelah bangun pagi, pria itu 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan perihal mimpinya. 
Rasulullah SAW kemudian berkata, “Jadikan jumlahnya demikian.” 
Selain itu, hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dan juga 
diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak. 


(IA) EA CO) AS AAN, —Y LA 
208. “Dan bacaan surah-surah mu'awwidzah dan kedua surah 


mu'awwisah.” (HR. An-Nasa'i, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa`i, At-Tirmidzi 

dan Ibnu Hibban, dari ‘Uqbah bin ‘Amir RA, ia berkata, 
Iko IS H3 oh aah i of Aw EA IA Spa) GA 
“Aku diperintahkan Rasulullah SAW untuk membaca surah- 
surah mu 'awwidzah setiap selesai shalat.” Ketika mengomentari hadits 
ini, Ibnu Hibban menyatakan hadits ini shahih. Yang dimaksud 
dengan surah-surah mu 'awwidzah atau dua surat mu 'awwidzah adalah 
surah Al Falag dan An-Naas. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Al Hakim. Dan dalam komentarnya, Al Hakim menyatakan 
bahwa hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Semua perawi 
menggunakan redaksi W5'2dl kecuali At-Tirmidzi. Ia meriwayatkan 


hadits ini dengan redaksi a33, dan begitu pula Ibnu Hibban. 


pn PER Bo E B aa 
(= r) Dya of Si a J= 


300 Sunan Abu Daud (1523), Sunan An-Nasa`i (3/78), Sunan At-Tirmidzi, (2903), 
dan Shahih Ibnu Hibban (2004). 
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209. “Barangsiapa membaca ayat Kursi setiap selesai shalat 
wajib, tiada yang menghalanginya masuk surga kecuali ia mati.” (HR. 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)?” 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban, dari 
Abu Umamah RA. Abu Umamah mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca ayat Kursi....” Akan 
tetapi dalam rangkaian sanad An-Nasa'i terdapat perawi bernama Al 
Hasan bin Bisyr yang dinilai An-Nasa'i laa ba'sa bihi. Dalam 
kesempatan lain, ia menyatakan bahwa Al Hasan adalah perawi 
tsigah. Sementara Abu Hatim mengatakan bahwa selain Al Hasan bin 
Bisyr, semua perawi hadits tersebut tsigah. Selain itu, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan beberapa sanad. Al Mundziri 
mengatakan dari sekian sanad yang diriwayatkan Ath-Tahbrani, salah 
satunya shahih. Di dalam kitab Majma' 4z-Zawaa'id disebutkan 
bahwa salah satu sanadnya jayyid. Ibnu Hibban menyatakan hadits ini 
shahih. Sementara Ath-Thabrani, dalam beberapa jalur periwayatan 
menambahkan —selain mau'udzatain— surah Al Ikhlaash. Al 
Mundziri mengatakan bahwa status sanad hadits yang diriwayatkan 
Ath-Thabrani dengan penambahan surah Al Ikhlaas ini jayyid. Ad- 
Dimyati meriwayatkan hadits ini dari Abu Umamah, Ali, Abdullah 
bin “Amru, Al Mughirah dan Anas RA. Ad-Dimyati mengatakan, 
“Kalau semua hadits ini digabungkan antara satu dengan yang lain, 
maka statusnya menjadi kuat.” 


Sy SAI IN a HS aa Hj NN 


210. “Dan dalam sebuah redaksi disebutkan: Ja berada dalam 
lindungan Allah hingga shalat berikutnya.” (HR. Ath-Thabrani)?” 





301 “4mal Al Yaum wa Al-lailah (100), dan aku tidak menemukan hadits dalam 
kitab shahih Ibnu Hibban. Sementara Al Mundziri menisbahkan hadits ini kepada 
Ibnu Hibban dalam t-Targhiib, pembahasan Shalat, dan Al Mundziri 
menyatakan hadits ini shahih. 

302 Ath-Thabrani, Al Mu'jam Al Kabiir (3/85), dan lihat Majma' Az-Zawaa 'id 
(2/148). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dari Hasan bin Ali 
RA. Hasan mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


al Jaa d DE KES IK JS P AK AE 
SP 


“Barangsiapa yang membaca ayat Kursi di setiap selesai shalat 
wajib, ia berada dalam lindungan Allah hingga sampai shalat 
berikutnya.” Al Haitsami menjelaskan dalam Majma’ Az-Zawaa 'd, 
bahwa sanad hadits ini hasan. 


co API RA tosi, PA SARI ss 
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211. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-Mu dari 
kekikiran, dan aku berlindung kepada-Mu agar aku tidak sampai 
dikembalikan pada umur yang paling buruk (pikun), dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah (bencana atau siksa) dunia, dan 


aku berlindung kepada-Mu dari siksa alam kubur.” (HR. Al 
Bukhari)??? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dari Sa'ad bin Abu 
Waqqash RA. Ia mengatakan bahwa ia pernah mengajarkan pada 
orang-orang sesukunya, layaknya seorang mu'allim mengajari anak 
menulis. Sa'ad bin Abu Waqqash berkata, “Sesunggunya Rasulullah 
SAW berta'awwudz (meminta perlindungan) setiap selesai shalat 
dengan membaca doa: “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari kekikiran....” Selain itu, hadits ini juga 
. diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. Dalam komentarnya, 
At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini shahih. Dalam riwayat lain, 


hadits ini disebutkan dengan tambahan redaksi, SAI ya Da sah. 





303 Shahih Al Bukhari (6365). 
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Makna hadits 

Lafazh yg! g» atau y&d! Artinya perasaan takut terhadap 
sesuatu dan takut berbuat. Rasulullah SAW meminta perlindungan 
dari sifat ini karena akibat yang ditimbulkan sifat ini adalah 
keengganan melakukan kewajiban berjihad, membela kebenaran dan 


menolak berbagai kemunkaran. Pada pembahasan sebelumnya, arti 
kata ini sudah dijelaskan. 


Lafazh Adi Hf Ji sf of, artinya, usia lanjut yang 
menyebabkan tingkah laku seseorang kembali seperti bayi, yang 
lemahan secara akal dan pemahaman (pikun). 


Lafazh G4! 1595 artinya tertipu karena godaan dan kesenangan 


dunia. Mengenai masalah ini, telah kami bahas dalam pembahasan 
Adzab Kubur. 


3 


Paan a L tan 
212. “Ya Tuhanku, selamatkan aku dari siksa-Mu di hari Engkau 
membangkitkan hamba-hamba-Mu.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Al Barra’ bin ‘Azib 
RA, ia berkata, 


Ci i alah i OK REA lg a i a dya ab ek ú & 
Bake hai S DS La ai E I G Sa agy 

“Apabila kami shalat di belakang Rasulullah SAW, kami senang 
berada di sebelah kanan beliau, di mana beliau menghadapkan wajah 
ke arah kami sambil membaca: 'Ya Tuhanku, selamatkan aku dari 
siksamu pada hari Engkau membangkitkan -atau Engkau kumpulkan- 
hamba-hamba-Mu.” Hadits ini juga diriwayatkan dari Al Barra” bin 


208 Shahih Muslim (709). 
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“Azib RA oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, termasuk juga 
Abu *Awanah di dalam kitab Musnad Shahih. 


E s8 - 5 AA E D ai 2 5 Toe 
Da 2g bp 2. 0 ME ono e “ega “es - 
Mob) BI SAE) II La EA Sg Is rak JAS 
213. “Rasulullah SAW setiap selesai shalat membaca: 'Ya Allah, 


Tuhan Jibril, Mikail, Israfil, lindungi aku dari panas api neraka dan 
siksa kubur.” (HR. Ath-Thabrani)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath, dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah setiap selesai shalat 
membaca: 'Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, Israfil....” Selain itu, hadits 
ini diriwayatkan dalam kitab Majma’ Az-Zawaa 'id, dari Aisyah RA, 
Ia berkata, 

SI SIA Ad jdi P Kah ph aa ea An Jiya, 0 
a SIAK JIN aa Ula SP D Jpg JK Jiya 

“Suatu ketika Rasulullah SAW shalat sunah dua rakaat sebelum 
Subuh, kemudian beliau membaca: 'Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, 
dan Tuhan Israfil, Tuhan Muhammad, aku berlindung pada-Mu dari 
neraka.' Kemudian beliau keluar rumah untuk shalat Subuh.” Penulis 
Majma’ Az-Zawaa'id menjelaskan bahwa dalam rangkaian sanad 
hadits ini terdapat perawi bernama Abdullah bin Humaid yang divonis 
matruk. Dalam pasal lain, penulis juga mengatakan, “An-Nasa'i 
meriwayatkan hadits yang sama seperti hadits di atas, tetapi tanpa 
redaksi yang menyebutkan Shalat sunah Fajar. Kemudian, hadits ini ' 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dari gurunya Sufyan bin Wagi', yang 
statusnya dha'if dan tidak memuat hadits ini dalam kategori dzikir 
yang dibaca setiap selesai shalat. Sementara dalam Al Jaami', As- 
Suyuthi menisbahkan lafazh hadits yang disebutkan penulis kepada 


305 Lihat Majma’ Az-Zawaa'id (10/110) dan Sunan An-Nasa'i (8/278). 
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An-Nasa'i dari Aisyah RA, dan tanpa menyebutkan redaksi ‘setiap 
selesai shalat”. Ahmad dan Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Aisyah RA. Qadhi “Iyyadh berkata, “Nama para 
malaikat yang disebutkan bersanding dengan “rububiyah' Allah, dan 
Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala-galanya, merupakan ungkapan 
pengagungan, serta bukti kekuasaan dan kerajaan Allah. Ungkapan 
doa yang sama dengan lafazh hadits di atas cukup banyak. Di lain 
pihak Al Ourthubi mengungkapkan, “Nama-nama malaikat sengaja 
disebutkan dalam doa tersebut karena alam semesta menjadi teratur 
lewat perantaraan tugas yang mereka laksanakan.” 


OB III Se GA Hal YA 
214. “Ya Allah, tolong aku agar dapat berdzikir kepada-Mu, 


bersyukur kepada-Mu dan beribadah yang baik kepada-Mu.” (HR. 
Abu Daud)'s 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Mu'adz RA. Ia 
berkata bahwa suatu ketika Rasulullah SAW memegang tangannya, 
kemudian berkata, “Wahai Mu'adz, sesungguhnya aku mencintaimu. ” 
Mu'adz menjawab, “Demi ayah dan kitab, dan demi engkau wahai 
Rasulullah, sesungguhnya demi Allah, aku mencintaimu.” Rasulullah 
SAW kemudian berujar, “Aku berpesan kepadamu, Mu'adz agar tidak 
meninggalkan setiap selesai shalat, bacaan: 'Ya Allah, tolong aku 
agar dapat berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu dan 
beribadah yang baik kepada-Mu.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya, dan Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab Shahih-nya. Sementara Al Hakim menyatakan bahwa 
hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari. Sebenarnya, hadits ini 
berkaitan dengan pembahasan mahabbah (cinta), sebagaimana 
disebuikan dalam “Ithaaf Al Akaabir bi isnaad Ad-dafaatir”. 





3% Sunan Abu Daud (1522) dan Sunan An-Nasa'i (3/53). 
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Ula SAM ALI Ss Cell JAS a YA 
GO BIN GE BI P SY SMAN, JK! 
215. “Ya Allah, ampuni dosaku dan kesengajaanku. Ya Allah, 
tunjukilah aku agar dapat berbuat amal shaleh dan akhlak baik. 
Tiada yang mampu menunjuki aku untuk melakukan kebaikan itu, dan 


tiada yang mampu menjauhkan aku dari keburukannya, kecuali 
Engkau.” (HR. Al Bazzar)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari Abu Ayyub Al 
Anshari RA, ia berkata, “Tidak pernah aku shalat di belakang Nabi 
SAW kecuali setelah shalat, beliau membaca: “Ya Allah, ampuni 
dosaku dan kesengajaanku. Ya Allah, tunjukilah aku...” Dalam 
Majma’ Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa sanad hadits ini jayyid. Selain 
itu, Al Bazzar juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Umar 
RA. Ibnu Umar berkata, “Tidak pernah aku shalat di belakang Nabi 
kalian, kecuali aku mendengarnya membaca kalimat pada saat selesai 
shalat: 'Ya Allah, ampuni dosaku dan kesengajaanku....” 


Dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa para 
perawi hadits ini semuanya tsigah. Sedangkan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Ayyub dengan 
redaksi, 


JT a SA II a sea A gbe Ab a 

SE O a Y SI Yaa eak YEN, 

“Ya Allah, ampunilah kesalahan dan dosaku. Ya Allah, 
bangkitkan (semangat hidupku), cukupkan kebutuhanku, beri aku - 

rezeki, tunjuki aku amal-amal yang shalih dan akhlak yang baik. 

Tiada yang dapat memberi petunjuk untuk kebaikan amal dan akhlak 


itu kecuali Engkau, dan tiada pula yang dapat memalingkan 
keburukannya kecuali Engkau.” Selain itu, hadits ini juga 


30! Musnad Al Bazzar (3192) dari Ibnu Umar. Lihat Majma’ Az-Zawaa'id 
(10/173) 
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diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abu Umamah, dengan redaksi 
dari Al Hakim dan Ath-Thabrani. Di dalam kitab Majma' Az- 
Zawaa 'id disebutkan bahwa para perawi hadits ini semuanya shahih, 
kecuali Az-Zubair bin Khuraig, yang dinilai tsigah. Di pasal lain 
disebutkan bahwa semua perawi hadits tersebut adalah tsigah. 


A ° ee - $ o2 2z >o o f% AA 
a S3 l e aad gi ley 
| (b i "3 5 
216. “Ya Allah, baikkan agamaku, luaskan rumahku, dan 
berkahilah rezekiku.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Ahmad, dari 
seorang sahabat, dengan tambahan redaksi, "Kemudian Nabi SAW 
ditanya tentang kalimat-kalimat ini. Beliau lalu menjawab, 'Adakah 
kalimat-kalimat itu meninggalkan (tidak mengikutkan) sesuatu yang 
lain?” Selain itu, An-Nasa'i dan Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits 
ini dari Abu Musa. Abu Musa berkata, “Ketika aku membawakan 
Rasullullah (air) untuk berwudhu, lalu beliau berwudhu. Setelah itu 
aku mendengar beliau membaca: 'Ya Allah, baikkanlah agamaku, 
luaskan rumahku, dan berkahilah rezekiku.” Ibnu As-Sunni memuat 
hadits ini dalam bab Bacaan wudhu Nabi SAW. Sementara An-Nasa'i 
memuatnya dalam bab Bacaan Nabi SAW setelah selesai berwudhu. 
Sedangkan An-Nawawi dalam kitab Al Adzkaar, mengungkapkan, 
“Sanad hadits ini shahih.” 


Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari 
Abu Hurairah RA dengan redaksi doa yang sedikit berbeda: 


Bd a BIO un SP AD 


208 Musnad Ahmad (4/399), “Amal Al Yaum wa Al-lailah (80) dari Abu Musa Al 
Asy'ari, dan, Al Mu'jam Ash-Shagiir (1019) dari Abu Hurairah RA. dan lihat 
hadits nomor 144. 
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“Ya Allah ampunilah aku, luaskanlah rumahku, dan berkahilah 
rezekiku.” Lebih lanjut, As-Suyuthi menyatakan bahwa hadits ini 
shahih. Selain termasuk bacaan dzikir dalam shalat, hadits ini juga 
merupakan bacaan wudhu dengan pertimbangan beberapa riwayat 
yang telah disebutkan di atas. 


GALAH IE a Sa DS 9 A DL -Y AY 
HD AE HAL 
217. “Maha Suci tuhanmu, Tuhan Pemilik Keperkasaan, Maha 
Suci dari segala sifat-sifat yang disebutkan orang kafir. Dan 


keselamatan atas para rasul serta segala puji bagi Tuhan alam 
semesta.” (HR. Abu Ya'la)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili, dari 
Abdullah bin Yazid bin Argam, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Beliau 
bersabda, 


KAN Gril PI IE Ah Oia GE ahali SU Ole BKO IS 3 Jb 3 
KARI 
“Barangsiapa yang membaca di setiap selesai shalat kalimat: 
“Maha Suci Engkau, Tuhan Yang Gagah Perkasa, dari segala sifat 
buruk yang mereka sebutkan, Dan keselamatan atas para rasul, dan 
segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta.” Selain itu, hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abdullah bin Yazid bin 
Arqam, dengan tambahan redaksi, “Maka sesungguhnya pahala yang 
banyak itu ditimbang dengan jarib (sejenis alat pengukur atau : 
penimbang di zaman itu). Dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
disebutkan bahwa terdapat dalam rangkaian sanad hadits ini perawi 
bernama Abdul Mun'im bin Basyir, yang dinilai dha'if. 


89 Musnad Abu Ya'la (1118) dari Abu Sa'id. Lihat Majma’ Az-Zawaa'id 
(10/103). 
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Di samping itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dari Ibnu Abbas RA. Ibnu Abbas berkata, “Kami mengetahui 
selesainya shalat Rasulullah SAW dengan bacaan: “Maha Suci 
Engkau, Tuhan Yang Gagah Perkasa, dari segala sifat buruk yang 
mereka sebutkan. Dan keselamatan atas para rasul, serta segala puji 
bagi Allah, Tuhan alam semesta.” Dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
disebutkan bahwa dalam rangkain sanad hadits ini terdapat perawi 
bernama Muhammad bin Abdurrahman bin “Ubaid bin “Umair, yang 
divonis matruk. Sementara itu Abu Ya'la Al Mushili meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Setelah 
Rasulullah SAW membaca salam (menyudahi) shalat, beliau 
membaca kalimat: 'Maha Suci Engkau, Tuhan Yang Maha Gagah 
Perkasa, dari segala sifat buruk yang mereka sebutkan. Dan, 
keselamatan atas para rasul dan segala puji bagi Allah, Tuhan alam 
semesta' sebanyak tiga kali.” Dalam komentarnya, As-Suyuthi 
menyatakan bahwa hadits ini hasan. 


r 
0. 3207 


Si da A ko tp Io Pu LT - —YAA 


ese r Cd r 


3 
Ga KAI MENGAN ga y 


KERA SIM pa Ia tah 
2 Ge 8 

ga 5) KPA ai) SH 

218. “Apabila Rasulullah SAW shalat dan setelah beliau 
menyudahinya, beliau mengusap kepala dengan tangan kanan sambil 
membaca: “Dengan menyebut Nama Allah Yang tiada tuhan selain 
Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, 


lenyapkanlah dariku perasaan cemas dan sedih.” (HR. Al Bazzar dan 
Ath-Thabrani)?!’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar, dari 
Anas bin Malik RA, ia berkata, “Setelah Nabi SAW selesai shalat 
beliau mengusap kepala dengan tangan kanan sambil membaca: 


31 Musnad Al Bazzar (3100) Lihat Majma’ Az-Zawaaid (10/110). 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang tiada tuhan selain Dia....” 
Selain itu, Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits ini dari Anas bin 
Malik RA dengan redaksi, 

JÉ G Aa Ol P Pad a dpan OS 
Dad ai 3 Lai A La La MUKA F1 33 of Agt 
“Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, beliau mengusap dahi 

dengan tangan kanan, kemudian membaca: “Aku bersaksi tiada tuhan 

selain Dia Yang Maha Pengasih lagi Penyayang, segala puji bagi 

Allah. Ya Allah, lenyapkan dariku perasaan cemas dan sedih'.” 

Dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id disebutkan setelah periwayatan 

hadits ini, bahwa dalam rangkaian sanadnya terdapat perawi bernama 

Zaid Al “Ama, yang dinyatakan tsigah oleh lebih dari satu orang, 

tetapi jumhur menyatakan Zaid adalah dha'if sedangkan perawi- 

perawi lainnya tsigah meskipun di antara mereka masih ada yang 
diperselisihkan. Tafsir kata AI dan Su sudah dijelaskan pada 


pembahasan yang lalu, dan di sini tidak akan dibahas lagi. Terakhir 
hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Khathib dari Anas bin Malik 
dalam kitab At-Tarikh dengan redaksi “Apabila beliau shalat, ia 
mengusapkan tangannya...” 
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219. “Barangsiapa setelah selesai shalat Subuh, ketika kakinya 
masih terlipat sebelum berbicara, membaca: ‘Tiada tuhan selain 
Allah, Yang Satu, tiada memiliki sekutu, Pemilik kerajaan dan Pujian, 
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Yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu' sebanyak sepuluh kali, maka sepuluh kebaikan tertulis 
untuknya, dihapus darinya sepuluh keburukan (dosa), ia diangkat 
sepuluh tingkat, dan pada hari itu ia terpelihara dari syetan. 
Kemudian jika ia membacanya seratus kali, ia menjadi orang yang 
beramal terbaik dari penduduk dunia.” (HR. Ath-Thabrani dan At- 
Tirmidzi)"!' 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Aushat dan juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Abu Dzar RA. 
Abu Dzar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa selesai Shalat Subuh ketika kakinya masih terlipat dan 
sebelum berbicara, membaca: 'Tiada tuhan selain Allah, Yang Satu, 
tiada memiliki sekutu, Pemilik kerajaan dan Pujian...” hingga akhir 
redaksi “... dan ia di hari itu berada dalam perlindungan dari segala 
yang tidak sukai, terpelihara dari syetan, dan dosanya yang ia 
lakukan pada hari itu diampuni kecuali perbuatan syirik.” Redaksi 
hadits ini merupakan redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dengan menggabungkan redaksi “ketika kakinya masih terlipat" 
dengan redaksi “sebelum ia bicara”. Setelah meriwayatkan hadits ini, 
At-Tirmidzi berkomentar, “Status hadits ini hasan gharib shahih.” 

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dengan 
tambahan redaksi adi Bag “dengan tangan (kekuasaan) Mu yang 
baik”, dalam bacaan doa, dan di akhir hadits ia menambahkan redaksi 
13, ge Ga sa K á OS, “dan setiap kali ia baca, ia berhak 
mendapat pahala sebesar pahala memerdekaan budak.” Hadits yang 
mirip dengan ini juga diriwayatkan An-Nasa`i dari Mu'adz, tetapi 
dalam kalimat bacaan doa tidak terdapat lafazh C4) h dan bunyi 


redaksi akhirnya: “Pahala membaca kalimat itu sebanding pahala 
memerdekaan sepuluh budak dan ia tidak terkena dosa di hari ia 
membacanya. Barangsiapa yang membacanya saat ia selesai shalat 


311 Sunan At-Tirmidzi (3474), An-Nasa'i, “Amal fi Al Yaum wa Al-Lailah (127). 
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Ashar, maka pada malam harinya ia diberikan kebaikan yang serupa 
dengan pahala kebaikan setelah Ashar.” 


Riwayat yang menyebutkan lafazh “seratus kal? yang 
dinisbatkan penulis kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath, 
asalnya adalah dari kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
sega 3 dé Ay Tia Su KAA a a aa S iag i S ah S 
u AE hg di l DS) oy Ya Jis DLS ip u ag Dai 
Y a st Ga Jad IA a Tg WWE a y É IS) a 

PN 

“Barangsiapa yang membaca ‘tiada tuhan selain Allah, Tuhan 
Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Pemilik Kerajaan dan Pujian, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu' sehari sebanyak seratus kali, 
maka pahalanya sebanding dengan pahala memerdekaan sepuluh 
budak, ditulis seratus pahala kebaikan dan dihapus darinya seratus 
dosa, dan ia terlindungi dari syetan pada hari itu sampai petang. 
Tiada seorang pun yang dapat menyaingi kebaikan itu kecuali orang 
yang beramal lebih banyak dari jumlah yang tersebut di atas.” 


a Bar | eer 5 Pd 5 2 r 7o (J r . A 
ME SAE) amil dieg AD 65 Ul ag -ry 
(5) 
220. “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pada-Mu, agar 
Engkau menganugerahkan kepadaku rezeki yang baik, ilmu yang 


berguna dan amal yang berterima (di sisi-Mu).” (HR. Ath- 
Thabrani)?" 


312 Al Mu'jam Ash-Shagiir (753), Musnad Ahmad (6/294), dan Sunan Ibnu Majah 
(925). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Jaami' Ash-Shagiir, dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Setelah 
shalah Ashar Nabi SAW membaca, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon pada-Mu, agar Engkau menganugerahkan kepadaku rezeki 
yang baik...” Dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id disebutkan bahwa 
semua perawi hadits ini tsigah. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ahmad dalam kitab Al Musnad, Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak, Ibnu Majah, Ibnu As-Sunni, dari Ummu Salamah RA, ia 
berkata bahwa apabila Rasulullah SAW selesai shalat Subuh, beliau 
membaca: 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pada-Mu....” 
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221. “Dan (barangsiapa) setiap selesai shalat Maghrib dan Subuh 
juga sebelum beranjak dan ketika masih dalam kondisi kedua kaki 
terlipat membaca: “Tiada tuhan selain Allah, Tuhan Yang Satu, tidak 
sekutu bagi-Nya, Pemilik Kerajaan dan Pemilik Pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala-galanya' sepuluh kali, maka ditulis untuknya 
sepuluh pahala kebaikan, derajatnya diangkat sepuluh tingkat, 
sepuluh dosa kejahatannya dihapus, dan hari yang dilewatinya waktu 
itu terpelihara dari syetan.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban)?" 


——————— 


>13 Musnad Ahmad (5/420), Shahih Ibnu Hibban (2023), dan 'Amal Al Yaum wa 
Al-Lailah (24). 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban, dari Abu Ayyub RA. Abu Ayyub RA berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa selesai shalat Subuh 
membaca: Tiada tuhan selain Allah, Tuhan Yang Satu, tidak memiliki 
sekutu...” Kemudian di akhir hadits beliau bersabda, “Dengan bacaan 
ini ia berhak mendapat ganjaran yang sebanding dengan 
memerdekakan empat orang budak, dan dengan bacaan itu ia berhak 
terpelihara dari syetan hingga petang hari, dan barangsiapa yang 
membacanya selesai shalat Maghrib, maka ia mendapat ganjaran 
seperti itu juga hingga waktu Subuh.” 

Selain itu, hadits ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dari 
Abu Ayyub RA dengan redaksi yang sama. Sementara dalam kitab 
Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa para perawi hadits ini tsiqah. 
hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dan redaksi yang 
diriwayatkannya sama dengan redaksi hadits ini. 


bs 207 hu z „9 £ 239 Kana La Sadar ad 3 ac 
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222. “Dan barangsiapa setelah dua shalat tersebut (Subuh dan 
Maghrib) sebelum berbicara, membaca: “Ya Allah, Jauhkan aku dari 
neraka’ sebanyak tujuh kali.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)?" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu daud dan Ibnu Hibban, dari 
Muslim bin Harits At-Taimi dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
menunjuk kepadanya seraya bersabda, “Jika engkau telah selesai 
melaksanakan shalat maghrib, maka ucapkanlah: 'Ya Allah, 
Jauhkanlah diriku dari api neraka' (sebanyak tujuh kali), apabila 
engkau lakukan lantas meninggal pada malam tersebut, maka engkau 
akan dihindarkan dari api neraka. Jika engkau selesai shalat Subuh 





314 Sunan Abu Daud (5079) dan Shahih Ibnu Hibban (2022). 
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lalu mengucapkan kalimat tersebut lantas meninggal, maka akan akan 
dihindarkan dari api neraka.” Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu 
Hibban menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


4.5 Doa Shalat Tathawwu' (Sunah) 


Pg a TRY Aap EA a -rrr 


1223. “Shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu adalah 
shalat di tengah malam.” (HR. Muslim)?" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata bahwa suatu ketika Rasulullah SAW ditanya, “Shalat apakah 
yang paling afdhal setelah shalat fardhu?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Shalat di tengah malam.” Setelah itu sahabat tersebut 
bertanya lagi, “Puasa apakah yang terbaik setelah puasa Ramadhan?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Puasa pada bulan Allah, Muharram.” 
Selain Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan. 
Sebenarnya masih banyak hadits yang berkaitan dengan pembahasan 
ini. Dan kami telah menguraikan masalah ini dalam keterangan 
sebelumnya pada sub bahasan “Shalat-shalat malam”. Untuk 
keterangan lebih lanjut, silakan merujuk pada pembahasan tersebut. 


Makna hadits 


Lafazh YM OS secara harfiyah berarti di tengah malam. 


Namun bagian malam yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
sepertiga malam terakhir. 


GD ESAI Y GAN Eo Sa Fail ve 





“8 Shahih Muslim (1163). 
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224. “Shalat paling afdhal yang dilaksanakan seseorang adalah 
shalat yang dilaksanakan di rumah, kecuali shalat fardhu.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim)*'* 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim, dari Zaid bin 
Tsabit RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “Shalat paling 
afdhal yang dilaksanakan seseorang adalah shalat di rumah, kecuali 
shalat fardhu.” Selain Al Bukhari dan Muslim, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Zaid 
bin Tsabit RA. Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Abdullah bin Sa'ad. Sementara Al “Iraqi dalam 
komentarnya, mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 


Makna hadits 


Hadits ini mengandung dalil keutamaan shalat sunah di rumah, 
dan dari zhahir hadits dipahami bahwa shalat di rumah lebih utama 
(afdhal) daripada shalat di Mesjidil Haram dan Masjid Nabawi. Hal 
ini seperti yang dijelaskan dalam salah satu riwayat Abu Daud dari 
Zaid bin Tsabit RA. Di dalam redaksi hadits itu disebutkan bahwa 
shalat seseorang di rumah lebih utama daripada shalat di Masjidil 
Haram dan Nabawi, kecuali ketika melaksanakan shalat fardhu. Yang 
dimaksud dengan shalat Al Maktuubat ialah shalat lima waktu. An- 
Nawawi berpendapat, bahwa tujuan shalat sunah dianjurkan 
dilaksanakan di rumah karena lebih tersembunyi, terhindar dari sifat 
riya', lebih terpelihara dari hal-hal yang menggugurkan pahala amal, 
dan supaya rumah mendapat berkah ketika digunakan sebagai tempat 
shalat sunat, rahmat dan para malaikat turun ke rumah itu, serta semua 
syetan menjauh dari rumah. Untuk keterangan lebih lanjut, silakan 
merujuk pada pembasan ini yang telah dikemukakan sebelumnya. 
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316 Shahih Al Bukhari (731), Shahih Muslim (781). 
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225. “Shalat malam dan siang (dikerjakan) dua rakaat-dua 
rakaat.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Umar RA, ia berkata, 


okay ale ån ka AN Spa) JG SIN ke KS it Ipa) GI a 
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“Suatu ketika seorang pria berdiri lalu bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, bagaimana mengerjakan shalat malam?' Rasulullah SAW 
menjawab, “Shalat malam (dikerjakan) dua rakaat dua rakaat. 


Apabila engkau takut Subuh tiba, maka shalatlah witir satu rakaat.” 
Selain Al Bukhari dan Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh 


Ahmad dan Ahlu As-Sunan dengan redaksi: & S GW) Jln Ko 
"Shalat malam dan siang dua dua.” 


Berkaitan dengan penambahan redaksi ‘siang’ ulama berbeda 
pendapat. Menurut Jumhur ulama, hadits dengan penambahan redaksi 
tersebut dha'if, karena jalurnya dari Ali Al Barigi Al Azdi, yang 
divonis dha'if oleh Ibnu Ma'in. Selain itu, sejumlah sahabat, seperti 
Ibnu Umar tidak menyetujuinya dan mereka tidak menyebutkan 
redaksi “siang? dalam hadits yang diriwayatkannya. Dalam 
komentarnya dalam kitab Al lal, Ad-Daruguthni menyatakan bahwa 
hadits ini wahm. Tetapi Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim 
menyatakan hadits ini shahih. Sementara Al Khaththabi berpendapat, 
“Penambahan redaksi dari perawi tsiqah patut diterima.” Lebih jauh, 
Al Baihagi menyatakan bahwa hadits ini shahih. Ali Al Barigi 
mengatakan bahwa Muslim menjadikan hadits ini sebagai hujjah, dan 
penambahan redaksi dari perawi yang tsigah patut diterima. Dan, 
hadits “Shalat malam (dikerjakan) dua rakaat, dua rakaat” terbukti 
diriwayatkan oleh sejumlah sahabat kecuali Ibnu Umar RA. 





3U Shahih Al Bukhari (990), dan Shahih Muslim (749). 
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226. “Dan Nabi SAW apabila bangun malam untuk bertahajjud, 
membaca doa: “Ya Allah, Engkau Pemilik segala jenis Pujian, Engkau 
Pengatur langit dan bumi dan segala isinya. Bagi-Mu segala puji, 
Engkau Raja langit, bumi dan segala isinya. Bagi-Mu segala puji, 
Engkau cahaya langit, bumi dan segala isinya. Bagi-Mu segala puji, 
Engkau Yang Maha Benar, janji-Mu adalah benar, menemui-Mu 
adalah benar, firman-Mu adalah benar, surga (adalah benar), neraka 
(adalah benar), para nabi (adalah benar), Muhammad (adalah benar) 
dan Hari Kiamat adalah benar. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku 
berserah diri, dan hanya kepada-Mu aku bertawakkal, dan hanya 
kepada-Mu aku kembali, dan hanya disertaimu-Mu aku berlawan, dan 
hanya kepada-Mu aku berhukum. Maka, aku memohon kepada-Mu, 
ampunilah dosa-dosaku yang terdahulu dan dosa-dosaku yang 
kemudian, dosa-dosaku yang tersembunyi dan yang terang-terangan ` 
serta segala dosa yang Engkau lebih tahu dariku. Engkau adalah 
Yang Awal dan Engkau adalah Yang Akhir. Tiada tuhan selain 
Engkau, dan tiada daya dan upaya selain daya dan upaya Allah.” 
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(HR. Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As- 
Sunan, dari Ibnu Abbas RA, ia RA berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
bangun malam untuk bertahajjud, ia membaca doa: “Ya Allah, Engkau 
Pemilik segala jenis Pujian, Engkau Pengatur....” 


Makna hadits 

Lafazh 445 artinya bangun dan terjaga setelah tidur. Sedangkan 
kata yng! artinya tidur. Misalnya, $ú Ia) Aan Ig 3) Ai. Al Jauhari 
mengatakan kata Ang 4) Yah sama-sama digunakan untuk 
mengungkapkan tidur malam. Dan kata Ang 3 4% diartikan 


digunakan untuk mengungkapkan tidak tidur di malam hari. Dua kata 
ini merupakan kata mudhaadh (antonim). Di lain pihak Ibnu Faris 


ce 


berkata, J242! adalah orang yang shalat pada waktu malam. Dari 


pendapat-pendapat ulama seputar makna kata 42g, disimpulkan 
bahwa ada tiga makna, yaitu: 1) Tidak tidur di malam hari. 2) Shalat 
malam. 3) Bangun dari tidur. 

Lafazh PIIG SA Apa &f artinya Allah yang mengatur 
segala makhluknya. Selain itu, Abu “Ubaidah mengartikannya, Dia 
Yang melaksanakan atas segala sesuatu, artinya yang merencanakan 
segaligus mengatur perkara makhluk-makhluk-Nya. 


Kata ap merupakan salah satu dari tiga bentuk pola kata dy 
"3 FB Redaksi doa yang tertulis dalam kitab Al Muwaththa" adalah: 


” 


PN A A3 ai, 





"8 Shahih Al Bukhari (1120), dan Shahih Muslim (769). 
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Kata 564 ay maksudnya yang mengatur langit dan bumi dan 
segala isinya yang terdiri dari makhluk-makhluk Allah. 

Lafazh 44 ph PIN Spad YP Ci artinya Engkau yang 
menerangi semua itu hingga menjadi bukti bahwa Engkau Ada. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah: dengan 


cahaya-Mu maka segala yang ada di langit dan di bumi mendapat 
petunjuk. Dan ada ulama yang mengatakan bahwa asalnya dari firman 


Allah SWT, 23915 id Yg & “Allah adalah cahaya langit dan 
bumi” (Os. An-Nuur (24): 35). 

Lafazh Hadi Gil adalah salah satu dari Asmaa' Al Husna, artinya 
Engkau Maha benar, tidak pernah berubah dan tidak pernah hilang 
kebenarannya. Kata hag adalah lawan kata bathil. 

Lafazh Sandi 546” artinya janji-Mu tidak pernah berubah (tidak 
ingkar janji), dan yang sejalan dengan kalimat ini antara lain firman 
Allah SWT, Tadi 383 Ap 38 FT ò “Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar ' (Qs. Ibraahiim [14]: 22). 

Lafazh g 54W, artinya menemui-Mu setelah hari Berbangkit 
adalah benar, dan tidak diragukan. 

Lafazh akui Wi artinya aku menyerahkan diri dan aku putuskan 
perkaraku kepada-Mu. Anda dapat membandingkannya dengan 
kalimat o 298 «Jul artinya Si A menyerahkan diri kepada Si B, 
maksudnya Si A patuh dan tunduk pada Si B. 

Lafazh Sist &43 artinya kepada-Mu aku percaya. 

Lafazh Ary: as; artinya aku tidak memiliki daya dan upaya 
lalu aku menyerahkan segala urusanku kepada-Mu. | 


Lafazh CH Ur, Is artinya, aku kembali melakukan ketaatan 


terhadap-Mu, menjunjung perintah-Mu serta bertaubat sepadan 
dari segala dosaku. 
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Lafazh C426 artinya disertai Engkau, dan tidak dengan selain 
Engkau. 

Lafazh CS & uin artinya aku tidak berhukum kepada selain 
Engkau. í 

Lafazh C34 ú SA mengandung makna yang meliputi segala 
jenis tindakan yang diharapkan keampunannya, merupakan kalimat 
yang bersumber dari Nabi SAW, baik dosa yang sudah terdahulu dan 
dosa yang baru, baik yang tersembunyi maupun yang terang-terangan. 

Lafazh #3 sf, amani &Jf maksudnya adalah Engkau Maha 
Mendahulukan atas segala yang Engkau kehendaki, dan Engkau Maha 
Mengakhirkan bagi segala yang Engkau kehendaki. 

Lafazh 4k Y BA Yg J 5 maksudnya, tiada daya dan upaya 
dalam segala perkaraku kecuali dengan daya dan upaya-Mu. Segala 


yang Engkau kehendaki terjadi, dan segala yang tidak Engkau 
kehendaki tidak mungkin terjadi. 
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227. “Dan beliau membaca takbir sepuluh kali, membaca tahmid 
sepuluh kali, dan membaca tasbih sepuluh kali, membaca tahlil 
sepuluh kali, beristighfar sepuluh kali. Ya Allah, ampuni aku, tunjuki 
aku, beri aku rezeki dan kesehatan, sepuluh kali, lalu memohon 
perlindungan dari kesempitan muqam di hari Kiamat sebanyak 
sepuluh kali.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)?!’ 


319 Sunan Abu Daud (776), Sunan An-Nasa`i (3/209), Sunan Ibnu Majah (1356), 
dan Shahih Ibnu Hibban (2602). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban, dari “Ashim 
bin Hamid. “Ashim bin Hamid berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
RA tentang apa yang dibaca Rasulullah SAW ketika memulai giyamul 
lai?” Aisyah menjawab, “Engkau bertanya kepadaku tentang sasuatu 
yang pernah ditanyakan orang lain padaku. Apabila Rasulullah SAW 
sudah berdiri tegak, beliau mengucapkan takbir sepuluh kali, 
membaca tahmid sepuluh kali, beristighfar sepuluh kali, bertasbih 
sepuluh kali dan membaca takbir sepuluh kali, lalu Rasulullah 
membaca doa: “Ya Allah, ampuni aku, tunjuki aku, beri aku rezeki dan 
kesehatan’, setelah itu beliau memohon perlindungan dari kesempitan 
tempat di hari Kiamat sebanyak sepuluh kali.” Dalam komentarnya, 
Ibnu Hibban menyatakan bahwa hadits ini shahih. Pada beberapa 
naskah tidak ditemukan penyebutan bacaan tahlil. Namun di sebagian 


2 3 Fe Se 


naskah setelah lafazh 1/45 hy ada redaksi "26 Jigi dan naskah 


inilah yang benar. Kesimpulannya, membaca tahlil adalah tersebut 
dalam hadits. ; 
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228. “Beliau shalat malam tiga belas rakaat, witir lima rakaat, 


yang tidak duduk kecuali pada rakaat terakhir.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari 
Aisyah RA. Aisyah RA berkata, “Rasulullah shalat malam tiga belas 
rakaat, yang terdiri dari lima rakaat witir yang tidak duduk dari semua 

. rakaat itu kecuali pada rakaat terakhir.” 





320 Shahih Muslim (737), dan aku tidak menemukan hadits ini kitab Shahih Al 
Bukhari. 
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Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan anjuran shalat witir lima rakaat. Seperti 
inilah salah satu sifat shalat witir yang shahih dari Rasulullah SAW 
yakni Witir lima rakaat berdasarkan keterangan beberapa hadits 
shahih selain hadits ini. 
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229. “Dan, beliau shalat sebelas rakaat dan witir satu rakaat.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari 
Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat antara waktu shalat 
Isya hampir habis hingga waktu Subuh sebanyak sebelas rakaat, 
membaca salam setiap dua rakaat dan shalat witir satu rakaat. Dan 
apabila muadzin selesai mengumandangkan adzan Subuh dan fajar 
terlihat jelas, dan muadzin datang kepada beliau, beliau berdiri lalu 
shalat dua rakaat yang ringan, kemudian beliau berbaring dengan sisi 
sebelah kanan datang muadzin mengumandangkan igamat.” 


Selain Al Bukhari dan Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu majah. Hadits ini menjelaskan 
penetapan witir satu rakaat, dan masih banyak hadits yang membahas 
seputar masalah ini. 
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21 Shahih Al Bukhari (994) dan Shahih Muslim (746). 
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230. “Beliau shalat witir tiga rakaat dan tujuh rakaat. Pada tiga 
rakaat pertama, beliau membaca surah Al A'laa, pada rakaat kedua 
surah Al Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga surah Al Ikhlaash, beserta 
dengan surat Ma'udzatain (Surah Al Falaq dan An-Naas), dan beliau 
memisah antara genap dan ganjil dengan satu kali salam yang 
diperdengarkannya, serta beliau tidak membaca salam kecuali pada 
rakaat terakhir.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirimidzi, Ibnu 
Hibban dan Ahmad)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini dinisbatkan penulis kepada nama-nama yang tertera 
dan diwakili dengan kode-kode tersebut (Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Ahmad). Shalat Witir dengan jumlah tujuh 
rakaat adalah memang pernah dilakukan Rasulullah SAW berdasarkan 
riwayat Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Ummu Salamah RA, 
Muhammad bin Nashr Al Maqdisi dari Aisyah RA dan Abu Daud dari 
Ibnu Abbas RA. Selanjutnya Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud 
meriwayatkannya dari Aisyah RA dengan redaksi, 

aa dan Kiat al UAS 

“Tatkala beliau telah berusia lanjut dan badan terasa berat, 
beliau melaksanakan shalat witir tujuh rakaat.” Hadits tentang witir 
tujuh rakaat ini disebutkan juga dalam kitab-kitab hadits yang lain. 
Yang mengherankan dari penulis adalah, ia tidak memberi kode Ath- 
Thabarani dalam hadits yang menyebutkan shalat witir yang 
dilaksanakan sebanyak tujuh rakaat, padahal hadits itu dimuat Ath- 
Thabarani dalam kitab Mu'jam Al Kabiir, dari Umamah RA yang 
mana para perawinya tsiqah. 

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dalam kitab 
Musnad Ahmad. Shalat witir yang dikerjakan sebanyak tiga rakaat, 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Al 
Baihagi dan Al Hakim dari Aisyah RA dengan redaksi, 


32 Sunan Abu Daud (1424), Sunan At-Tirmidzi (463), Sunan An-Nasa'i (3/244), 
Shahih Ibnu Hibban (2432-2434), dan Musnad Ahmad (6/227). 
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DA Jadi I LAMA Yi ka le di ba dn pan D 

“Rasulullah SAW shalat witir tiga rakaat, dan beliau tidak 

memisah di antara semua rakaatnya.” Dalam komentar Al Hakim 

tentang hadits ini, ia menyatakan bahwa hadits ini Shahih sesuai 

dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan 

oleh At-Tirmidzi, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali RA dengan 
redaksi, "Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat witir tiga rakaat.” 


Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Muhammad bin 
Nashr dari “Imran bin Hushain RA. Sedangkan Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ubai bin Ka'ab RA 
dengan menggunakan redaksi yang serupa dengan redaksi hadits dari 
Ali RA. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Abdurrahman bin Abzi 
dengan redaksi yang sama. Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ibnu 
Umar dengan redaksi yang sama juga. Ath-Thabrani meriwayatkannya 
dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama namun dalam rangkaian 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Yahya bin Zakaria bin Abu 
Al Hawajib, yang divonis dha ‘if. Muhamamd bin Nashr meriwayatkan 
dari Anas RA dengan redaksi yang sama. Al Bazzar meriwayatkannya 
dari Abu Umamah dengan redaksi yang sama. 


Dalam kitab Shahih Al Buhkari dan Muslim serta kitab-kitab 
hadits rujukan lainnya disebutkan bahwa Aisyah RA berkata, 
“Rasulullah shalat empat rakaat, lalu tidak ditanya tentang shalat 
terbaik dan terlama, kemudian beliau shalat empat rakaat, beliau pun 
tidak ditanya tentang terbaik dan terlama, kemudian beliau shalat tiga 
rakaat.” Di samping hadits di atas, ada juga hadits yang berbeda 
dengan riwayat yang mengatakan witir tiga rakaat. Ath-Thabrani 
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, 

La a ed Yg gg 3 aa pl ESG FP 

“Jangan kamu shalat witir tiga rakaat. Witirlah lima atau tujuh 
rakaat. Jangan kamu serupakan dengan shalat Maghrib.” Ketika 
mengomentari hadits ini, Ath-Thabrani menyatakan bahwa para 
perawi hadits ini tsigah. Ibnu Hibban dan Al Hakim juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA lebih jauh, 
Ibnu Hajar menegaskan bahwa semua perawi hadits ini tsigah, dan 
tidak cacat oleh sebab salah satu wadfi. 
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Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan hadits yang sama dari 
Abu Hurairah RA dengan redaksi, “Jangan kamu shalat witir tiga 
rakaat sehingga mirip dengan shalat Maghrib, tetapi berwitirlah lima 
rakaat, atau tujuh rakaat, atau sembilan rakaat, atau sebelas rakaat 
atau lebih dari itu.” Ketika mengomentari hadits ini, Al Iraqi 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Selain itu, Muhammad bin 
Nashr juga meriwayatkan hadits ini dari jalur lain yang sama-sama 
dinyatakan shahih oleh Al Iraqi. Muhammad bin Nashr meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi, 


TA SAB Ld a 
“Witir itu tujuh rakaat, atau lima rakaat, dan kami tidak 


menyukai witir tiga rakaat.” Sanad hadits ini juga dinyatakan shahih 
oleh Al Iragi. 


Dalam riwayat lain, Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari 
Aisyah RA. Aisyah berkata, “Witir itu tujuh rakaat, atau lima rakaat. 
Dan aku sungguh tidak menyukai witir itu tiga rakaat saja.” Ketika Al 
'Iraqi mengomentari hadits ini, ia menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Muhammad bin Nashr berkata, Kami tidak menemukan hadits 
yang tsabit dari Nabi SAW bahwa beliau berwitir tiga rakaat 
bersambung (sekaligus). Memang benar, kami menemukan hadits 
yang membuktikan bahwa beliau shalat pernah melakukan shalat witir 
'sebanyak tiga rakaat, tetapi para perawi tidak menerangkan apakah 
beliau melakukannya secara bersambung atau terpisah. Kumpulan 
hadits tentang shalat witir ini mengindikasikan bahwa shalat witir 
yang dilakukan sebanyak tiga rakaat dengan membaca tasyahhud dua 
kali dalam satu salam, yaitu pertama pada rakaat ke dua dan satu lagi 
pada rakaat terakhir sebelum salam tidak dianjurkan karena akan 
menyerupai shalat Maghrib. Makna hadits yang menjelaskan bahwa 
shalat witir dilakukan sebanyak tiga rakaat ini digiring pada 
pemahaman bahwa tasyahhud tidak dilakukan di tengah shalat witir 
tetapi dilakukan hanya sekali pada rakaat terakhir yakni tasyahhud 
“akhir. Pendapat lain mengatakan bahwa bisa saja pemahaman dari 
beberapa hadits di atas digabungkan dengan cara memaknai larangan 
itu sebagai larangan makruh. Karena itu, lebih baik tidak mengerjakan 
shalat witir tiga rakaat. Sebab Allah SWT telah memberikan banyak 
ruang sehingga shalat witir boleh dikerjakan satu, lima, tujuh atau 
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sembilan rakaat. Hal ini didukung hadits yang diriwayatkan dalam 
kitab Shahih Muslim dan kitab hadits lainnya, dari Aisyah RA, ia 
berkata, 


Peri da Coy B5 aa Eo àa yag OE 
Pa a ah A Bg An PG a AY 
AAS) a SA lb Ie A 


- “Rasulullah SAW bersiwak, kemudian berwudhu lalu shalat 
sembilan rakaat, tidak melakukan duduk tasyahhud dalam shalat 
kecuali pada rakaat ke delapan. Di rakaat kedelapan beliau membaca 
dzikir, bertahmid, dan berdoa, kemudian beliau naik lagi dengan tidak 
membaca salam, dan beliau berdiri tegak untuk menyempurnakan 
rakaat kesembilan, kemudian beliau duduk, lalu berdzikir, bertahmid 
dan berdoa, setelah itu beliau membaca salam yang dapat kami 
dengar. Selanjutnya beliau shalat dua rakaat setelah salam, kemudian 
beliau duduk. sehingga jumlah semuanya sebelas rakaat. 


Adapun surah yang dibaca dalam shalat witir diterangkan dalam 
hadits berikut: An-Nasa'i meriwayatkan -dengan sanad perawi yang 
tsiqah sampai Abdul Aziz bin Khalid yang dinilai maqbul- dari Ubai 
bin Ka'ab, bahwa Nabi SAW membaca surah Al A'laa dalam shalat 
witir. Pada rakaat kedua beliau membaca surah Al Kaafiruun, pada 
rakaat ketiga beliau membaca surah Al Ikhlash, dan beliau hanya 
membaca salam pada rakaat terakhir.” Selain An-Nasa'i Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits dari Ubai bin Ka'ab 
RA, namun tanpa menyertakan redaksi, “dan beliau hanya membaca 
salam pada rakaat terakhir.” Sementara itu, Ibnu Abu Syaibah, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
RA hadits yang semakna dengan hadits Ubai bin Ka'ab, tanpa 
menyebutkan redaksi, “dan beliau hanya membaca salam pada rakaat 
terakhir.” Begitu pula An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Abdurrahman bin Abzi dengan hadits Ibnu Abbas. Ulama hadits 
berbeda pendapat tentang status persahabatan Abdurrahman bin Abzi 
dan juga ada perbedaan pendapat tentang status sanad hadits ini. 
Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan dari Anas hadits yang 


as || 
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serupa dengan hadits Ibnu Abbas RA. Al Bazzar meriwayatkan hadits 
ini dari Abdullah bin Abu Aufa. Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
meriwayatkan hadits ini juga dari Abdullah bin Umar dengan redaksi 
yang serupa, tetapi dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bernama 
Sa'id bin Sinan, yang dinilai sangat dha'if. Al Bazzar, Abu Ya'la dan 
Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dan Al Ausath 
meriwayatkan dari Abullah bin Mas'ud hadits yang serupa, tetapi 
dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bernama Abdul Malik bin 
Walid bin Ma'dan, yang dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in tetapi 
dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan beberapa ulama hadits lain. 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang serupa dalam kitab 
Mu jam Al Kabiir dan Al Ausath dari Abdurrahman bin Samurah, 
tetapi dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bernama Ismail bin 
Razin, yang dimasukkan Al Azdi dalam kitab Adh-Dhu'afaa 
(Kumpulan Perawi Dha'if), namun An-Nasa'i memuat nama perawi 
ini dalam kitab Ats-Tsigaat (Kumpulan Perawi Tsigah). An-Nasa'i 
juga meriwayatkan hadits yang serupa dari 'Imran bin Hushain. Ath- 
Thabrani dalam kitab Al Ausath meriwayatkan hadits ini juga dari An- 
Nu'man bin Basyir RA, namun di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama As-Sirri bin Ismail, yang divonis dha'if. Ath-Thabrani 
meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari Abu Hurairah RA hadits 
yang serupa dengan tambahan redaksi: “membaca dua surat 
ma'udzatain pada rakaat ketiga.” Namun dalam silsilah sanadnya 
terdapat perawi bernama Al Migdam bin Daud, yang dinilai dha'if. 
Abu Daud dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Aisyah 
RA dengan penambahan redaksi, “Masing-masing surah setiap rakaat 
dan pada rakaat terakhir membaca surah Al Ikhlaash serta 
ma 'udzatain.” Dan dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bernama 
Khashif Al Jazari, yang divonis terlalu mempermudah periwayatan. 


Lebih jauh Ad-Daraguthni, Ibnu Hibban dan Al Hakim juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Yahya bin Sa'id, dari ‘Amrah, 
dari Aisyah RA. Dan dalam rangkaian sanad tersebut terdapat perawi 
bernama Yahya bin Ayub yang munfarid, dan mendapat nama kurang 
bagus tetapi status periwayatannya shadug. Al “Ugaili menyatakan 
sanadnya shalih. Sedangkan Ibnu Al Jauzi mengatakan bahwa Yahya 
dan Ahmad tidak mengakui penambahan bacaan dua surah 
ma'udzatain. Ibnu As-Sakan meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya, 
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karena demikian sebagai bukti dari Abdullah bin Sarjas, dengan status 
sanadnya gharib. Muhammad bin Nashr meriwayatkan adanya bacaan 
dua ma'udzatain dari Abu Dhamirah, dari ayahnya, dari kakeknya, 
yaitu Husain bin Abdullah bin Abu Dhamirah, namun perawi ini 
dinyatakan dha'if oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan Abu Hatim, 
bahkan dinyatakan kadzab oleh Al Malik. Ayah Abu Dhamirah ini 
tidak dikenal, dan kakeknya yang bernama Dhamirah dikatakan 
adalah pelayan Nabi SAW. 


s0 y 3. ag He D s0. TA A -9 PED A 
PES A KASN GE S ET a AS II, YA 
ja e ORI La BU 3 SE We, SG AI Dn, AE 
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231. “Setelah bertakbiratul ihram, beliau membaca: “Allah Maha 
Besar dari segala yang besar’ sebanyak tiga kali, ‘Maha Suci Allah, 
pagi dan petang' sebanyak tiga kali, 'Aku berlindung kepada Allah 
dari Syetan durjana, dari tiupan, hemburan dan bisikan godaannya.” 


(HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban, dari 
Jubair bin Muth'im RA bahwasanya ia pernah melihat Nabi SAW 
shalat dan membaca: “Allah Maha Besar dari segala yang besar” 
sebanyak tiga kali, “Maha Suci Allah, pagi dan petang” sebanyak 
tiga kali, “Aku berlindung kepada Allah dari Syetan durjana, dari 
tiupan, hembusan, bisikan dan godaannya.” Nafakh artinya takabbur, 
nafats berarti syair (dalam kamus diartikan bisikan. Penerj), dan 
hamazah adalah kegilaan. Dalam satu riwayat dari Nafi” bin Jubair 
dari ayahnya, berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda tentang 
shalat tathawwu', lalu beliau menyebutkan Hadits ini.” Dan dalam 
beberapa riwayat disebutkan bahwa dari 'Amru bin Murrah. Ia 


33 Sunan Abu Daud (764, 765) dan Shahih Ibnu Hibban (1780). 
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berkata, “Aku tidak tahu shalat apakah itu?” Ibnu Majah dan Al 
Hakim juga meriwayatkan hadits ini dan dinyatakan shahih. Demikian 
pula dengan Ibnu Hibban yang menyatakan hadits ini shahih. 


Makna hadits 

Kata aii berarti takabbur, CAN berarti syair dan Pe berarti 
kegilaan. 

Kata iái sebagai arti dari 3128 diartikan sebagai gila. Ash- 
Shigani dalam kitab Al “Ubaab mengatakan bahwa disebut kata syair 
itu sama dengan & 43! adalah karena bentuknya segala yang bertiup 
dari mulut yang bunyinya seperti mantra. Kata ysi disamakan dengan 
aai, karena syetan mempengaruhi dalam diri manusia dan membesar- 


besarkannya, merendahkan manusia di depan matanya hingga orang 
itu dihinggapi sikap tinggi hati, dan godaan-godaan syetan adalah 
pengaruhnya yang dapat ia tancapkan di hati manusia. 


Sa g e Sy AAN 53 O —YYY 
232. “Maha Suci Allah, Pemilik Kerajaan dan Segala Kerajaan, 


Sang Gagah Perkasa Yang Memiliki Kekuatan, Ketinggian dan 
Keagungan.” (HR. Ath-Thabrahi) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al ` 
Ausath, dari Hudzaifah bin Al Yaman RA. Hudzaifah berkata, “Aku 
datang kepada Rasulullah SAW pada suatu malam, lalu beliau 
berwudhu dan berdiri shalat, setelah itu aku mendatangi beliau, aku 
berdiri di sebelah kiri beliau, lalu beliau menggeser aku agar berdiri di 


324 Lihat Majma’ Az-Zawaaid (2/107). 
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sebelah kanannya. Kemudian beliau membaca: “Maha Suci Allah, 
Pemilik Kerajaan dan Segala Kerajaan, Sang Gagah Perkasa Yang 
Memiliki Kekuatan, Ketinggian dan Keagungan.” Dalam kitab 
Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa para perawi hadits ini tsigah. 


at BMA a GI -yfr 
py Ji IS, PN Ayana Je 2 oE E A 
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233. “Dan beliau duduk sepertiga malam terakhir, lalu beliau 
menatap ke langit seraya membaca: “Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal’ (Os. Aali Imraan [3]: 
190) hingga surah Aali Imraan dibaca sampai selesai, kemudian 
beliau berdiri dan berwudhu, shalat sunah sebelas rakaat, kemudian 
Bilal mengumandangkan adzan, lalu beliau shalat dua rakaat, 
kemudian keluar untuk shalat Subuh.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, 


Pu af aa gig aé å o àn Jp Wa Kala w Sa 
ELJ Gi II PAS R3 A abi OS UI 


“Suatu ketika aku bermalam di kediaman bibiku Maimunah, 
kemudian aku menyaksikan Rasulullah SAW berbincang-bincang 
dengan istrinya sesaat, kemudian beliau tidur. Setelah sampai 


3233 Sunan Al Bukhari (4569) dan Sunan Muslim (763) 
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sepertiga malam terakhir, beliau bangun dan menatap ke langit seraya 
membaca: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal...” Selain Al Bukhari dan Muslim, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dalam salah 
satu riwayat Al Buhkari, disebutkan dengan redaksi, “Kemudian 
beliau membaca sepersepuluh terakhir surat Aali Imraan hingga 
selesai.” 


Makna hadits 

Kata Ya &» dalam hadits, tertulis seperti itu dalam kebanyakan 
naskah, dan di naskah lain tertulis daa ce. Yang dimaksud dengan 
tidur di sini adalah malam, karena waktu tidur adalah di malam hari. 


A 5 LI GB A Ku sa Ag ah, -yyt 
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Lo. 8. 
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234. “Dan qunut dalam shalat Witir yang Rasulullah ajarkan 
kepada Hasan bin Ali RA adalah: 'Ya Allah, tunjuki aku bersama 
orang-orang yang telah Engkau beri petunjuk. Pelihara aku bersama . 
orang-orang yang Engkau pelihara. Arahkan aku bersama orang- 
orang yang Engkau arahkan. Berkati aku bersama orang-orang yang 
telah Engkau berkati. Jauhkan aku dari keburukan yang telah Engkau 
tentukan, sesungguhnya Engkau yang menentukan (perkara), tiada 
yang dapat menentukan perkara-Mu. Sesungguhnya tidak akan 
terhina orang yang telah Engkau tinggikan, dan tidak akan pernah 
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menang orang yang melawan-Mu. Maha Suci Engkau, Tuhan Kami 
dan Maha Tinggi. Dan shalawat Allah atas Nabi.” (HR. Abu Daud, 
An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al Hakim, Ibnu Hibban, dan 
Ibnu Abu Syaibah)?s 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan, Ibnu Hibban, Al 
Hakim dalam Al Mustadrak, Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf dari Hasan bin Ali RA. Hasan berkata, “Rasulullah 
mengajari aku beberapa kalimat yang akan aku baca dalam shalat witir 
— dalam riwayat lain, diredaksikan, 'dalam qunut shalat witir — 
yaitu: “Ya Allah, tunjuki aku bersama orang-orang yang telah Engkau 
beri petunjuk...” Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim menyatakan hadits ini shahih. Selain itu, Al Hakim, Ahmad, 
Ibnu Khuzaimah, AD-Daruguthni dan Al Baihaqi juga meriwayatkan 
hadits yang sama dari Hasan bin Ali RA. Kemudian Al Hakim juga 
meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Hurairah RA dengan redaksi 
Hasan bin Ali yang dikaitkan dengan shalat. Dalam pernyataannya, Al 
Hakim mengatakan bahwa hadits ini shahih. Tetapi Ibnu Hajar 
menyatakan, “Tidak seperti yang dinyatakan Al Hakim, sebenarnya 
hadits ini dha'if, karena dalam silsilah sanadnya terdapat perawi 
bernama Abdullah bin Sa'id Al Maqbari.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan redaksi yang serupa dari 
Buraidah. 


Dalam doa gunut di atas, menggunakan redaksi cai a, 
sementara dalam riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasa'i menggunakan 
redaksi a Wp dengan menambahi huruf faa' di awal kalimat. At- 
Tirmidzi menambahkan lafazh CN sebelum lafazh &, LSG 





3% Sunan Abu Daud (1425), Sunan An-Nasa'i (3/248), Sunan At-Tirmidzi (464), 
Sunan Ibnu Majah (1178), Mustadrak Al Hakim (3/172), dan Shahih Ibnu Hibban 
(945). 
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Lafazh C33 Ia $a Y3, redaksi ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
Ath-Thabrani dan Al Baihaqi, sementara para perawi yang lain tidak 
meriwayatkan demikian. 

Lafazh (I Jd ån Ño adalah redaksi tambahan yang 
periwayatannya dinisbahkan oleh penulis kepada An-Nasa'i, yaitu 
seperti yang dikatakan An-Nawawi, “Penambahan redaksi ini 
diriwayatkan dengan sanad yang shahih atau hasan.” Sementara Ibnu 
Hajar mengomentari sanad ini adalah mungathi” (terputus). 
Penambahan ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Hakim. 
Hadits Hasan bin Ali ini sudah dikemukakan pada pembahasan 
terdahulu, dan bagi yang ingin memperjelas silakan merujuk pada 
pembahasan tersebut. Sebenarnya, hadits ini pun dinyatakan dha'if 
oleh beberapa orang Hafizh, dan dinyatakan shahih oleh imam hadits 
yang lain. Paling tidak, kalau hadits ini tidak sampai derajat shahih, 
maka derajatnya hasan. Sementara hadits yang diriwayatkan Al 
Hakim dalam kitab 4? Mustadrak, diredaksikan, “Hasan berkata, 
“Rasulullah mengajari aku mengenai shalat witirku, apabila aku 
mengangkat kepala, dan gerakan shalat yang tersisa bagiku tinggal 
sujud.” Dan, redaksi Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya sebagai 
berikut: Sesungguhnya ia (Hasan) berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah berdoa dengan doa ini.” 
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235. “Dan sesudah salam beliau membaca: ‘Maha Suci Raja 
Yang Maha Oudus,' tiga kali. Beliau memanjangkan suara dan 


meninggikannya saat bacaan ketiga. Dan Tuhan Malaikat dan Tuhan 
Ruh (Jibril).” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ad-Daruguthni)'” 


37 Sunan Abu Daud (1423), Sunan An-Nasa'i (3/235), dan Sunan Ad-Daraguthni 
(2/31). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ad- 
Daruquthni, dari Ubai bin Ka'ab RA. Ubai berkata, 


Fy y GAES By Gi laaa a 
a DN Una slah Den JÉ ia y a i A OP au 
TIP WN Dg Jg Spa Dal 
“Dalam shalat Witir, setelah Al Fatihah Rasulullah membaca 
Surah Al A'laa, Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash. Dan setelah salam, 
beliau membaca: 'Maha Suci Raja Yang Maha Oudus,' tiga kali. 
Beliau memanjangkan suara dan meninggikannya saat bacaan ketiga.' 
Sementara Redaksi Ad-Daraguthni adalah: “Setelah membaca salam, 
beliau membaca: ‘Maha Suci Raja Yang Maha Qudus’ tiga kali dan 
beliau memanjangkan suara dan membaca: “Tuhan para malaikat dan 
Tuhan Ruh (malaikat Jibril)'.” Penambahan ini -maksudku kalimat 
wedi MUI DU juga diriwayatkan oleh Ahmad. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al “Iragi. Ahmad. Selain itu, An-Nasa'i juga 
meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman bin Abzi, dengan redaksi 
akhir: “dan beliau meninggikan suaranya pada yang terakhir.” Hadits 
ini (dari Abdurrahman bin Abzi) juga dinyatakan shahih oleh Al 'Iragi 
sama seperti hadits yang berasal dari Ubai bin Ka'ab. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Abu Aufa. Dalam 
komentarnya, Al Bazzar menyatakan, “Hasyim bin Sa'id melakukan 
kesalahan dalam periwayatan hadits ini, karena para perawi yang 
statusnya tsigah meriwayatkannya dari Zubaid, dari Sa'id bin 
Abdurrahman bin Abzi, dari Nabi SAW.” 
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236. “Ya Allah, aku meminta perlindungan dengan keridhaan- 
Mu dari kemurkaan-Mu, dan aku berlindung dengan kemaafan-Mu 
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dari hukuman-Mu, dan aku berlindung pada-Mu dari (keburukan 
yang datang) dari-Mu. Aku tidak dapat menghitung pujian yang 
dihaturkan atas-Mu. Engkau seperti yang Engkau puji atas diri-Mu.” 
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan (Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) dari Ali bin Abu Thalib RA, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW membaca pada akhir witir: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta perlindungan pada keridhaan-Mu dari 
kemurkaan-Mu....” Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dan 
Al Hakim dari Ali bin Abu Thalib RA, dan dinyatakan shahih oleh Al 
Baihaqi dalam hadits yang berkaitan dengan qunut. Ad-Darimi, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Jarud dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits 
yang semakna dari Ali bin Abu Thalib, tetapi dalam periwayatan 
mereka tidak disebutkan masalah witir. Setelah meriwayatkan hadits 
ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib, dan kami tidak 
mengenalnya dari jalur ini kecuali riwayat Hammad ibnu Salamah.” 


Selanjutnya, dalam sebuah riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan 
redaksi, 


Ena Tiy ao LI 1 Yopi bé 

“Dan apabila beliau selesai shalat apa saja, dan bersiap untuk 
berbaring...: “Aku tidak dapat menghitung pujian atas-Mu sekalipun 
aku bersungguh-sungguh melakukannya. Tetapi, Engkau tetap seperti 
yang Engkau puji atas Dzat-Mu'” Tentang masalah ini masih ada 
hadits lain dari Ali bin Abu Thalib, yang diriwayatkan Ad-Daruguthni 
dengan redaksi yang serupa, dengan tambahan redaksi: “Kemudian - 
Rasulullah qunut di akhir witir.” Akan tetapi dalam sanad hadits ini 
terdapat perawi bernama “Amr bin Syimr Al Ju'fi, yang divonis 
kadzzab (pendusta). Hadits yang semakna diriwayatkan juga oleh Ad- 
Daraguthni dari Abu Bakar, Umar dan Utsman, bahwa mereka (tiga 


328 Sunan Abu Daud (1427), Sunan At-Tirmidzi (3566), Sunan An-Nasa'i (3/248), 
dan Sunan Ibnu Majah (1179). 
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orang sahabat) berkata, “Rasulullah SAW qunut di akhir witir.” dan 
mereka bertiga mengamalkannya. Hanya saja dalam sanad hadits ini 
terdapat perawi bernama “Amru bin Syamar yang telah disebut di atas. 
Penjelasan hadits ini sudah dikemukakan dalam bab Doa-doa 
(bacaan) sujud dalam shalat lima waktu. 


4.6 Doa Sunah yang Disebutkan dalam Nash 
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237. “Dua rakaat shalat Fajar, pada rakaat pertama membaca 
surah Al Kaafirrun, dan pada rakaat kedua surah Al Ikhlaash.” (HR. 
Muslim da Ibnu Hibban)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Hibban, dari Abu 
Hurairah RA. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Muslim, Ahmad. Selain itu Ahlu As-Sunan 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 
“Aku selalu menyaksikan Rasulullah SAW selama sebulan, aku 
melihat beliau membaca ayat-ayat Al Our'an dalam shalat sunah dua 
rakaat sebelum Subuh, yaitu surat Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash. 
Hadits ini juga diriwayatkan Al Bazzar dari Anas RA, dan ketika 
mengomentari hadits ini ia menyatakan bahwa semua perawinya 
tsigah. 


Hadits yang serupa juga diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam 
kitab Shahih dari Jabir RA, dan diriwayatkan dalam kitab Shahih Al 
Bukhari dan Muslim dari Aisyah RA, ia berkata, 


329 Shahih Muslim (726), dari Abu Hurairah, dan Shahih Ibnu Hibban (2459) dari 
Ibnu Umar. 
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Pb AS) db hia tai PNG Ad a Io Ai Ipa Of 
“Sesungguhnya tidak ada shalat sunah yang lebih ditekuni 
Rasulullah SAW lebih dari dua rakaat Fajar.” Lebih jauh Ahmad dan 


Abu Daud meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA, 
ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Jangan kalian tinggalkan shalat sunah dua rakaat Fajar, 
sekalipun sekelompok kuda mengusir kalian.” Akan tetapi dalam 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Abdurrahman bin Ishak Al 
Madani, yang oleh kalangan ulama hadits disebut Fihi Magal. 
Meskipun demikian hadits ini diperkuat dengan hadits Al Madani 
yang juga diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan Al Bukhari 


menyatakan sah dijadikan pengamat hadits dan dinyatakan tsigah oleh 
Ibnu Ma'in. 


Lebih jauh, Muslim dan At-Tirmidzi di dalam kitabnya masing- 
masing meriwayatkan dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


-43 5 LAI iya GS ja 5) 
“Dua rakaat Fajar lebih baik daripada dunia dan segala 


isinya.” Dan masih banyak hadits yang berbicara tentang masalah 
shalat sunah Fajar. 


-R 
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238. “Atau di rakaat pertama beliau membaca: 'Katakanlah: - 
Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, 
dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan 
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta 
apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya' (Qs. Al Baqarah (2): 136), dan di rakaat 
kedua beliau membaca: “Katakanlah: Hai Ahli Kitab, marilah kepada 
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suatu kalimat yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, 
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 
Dia dengan sesuatupun dan tidak sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhan selain Allah.' Jika mereka berpaling maka 
katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang- 
orang yang berserah diri." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 64) (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


- Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata, “Setelah membaca Al Fatihah di dalam shalat sunah Fajar, 
Rasulullah membaca ayat: Katakanlah: 'Kami beriman kepada Allah 
dan apa yang diturunkan kepada kami...” (Qs. Al Baqarah [2]: 136) 
dan ayat “Hai Ahli Kitab, marilah kepada suatu kalimat yang tidak 
ada perselisihan antara kami dan kamu...” (Qs. Aali 'Imraan (3): 64) 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. 
Sementara dalam riwayat Muslim, diredaksikan, “...dan pada rakaat 
terakhir (membaca) ayat: ...kami beriman kepada Allah; dan 
saksikanlah bahwa seninosuknya kami adalah orang-orang yang 
berserah diri.” (Os. Aali 'Imraan (3): 52) 


II Bip 5 AN AS A Tpi ra 
(u~) é. ői o 2 Na Sg Ja 
239. “Dalam keadaan duduk (beliau membaca): ‘Ya Allah, 


Tuhan Jibril, Mikail, Israfil dan Muhammad, aku berlindung kepada- 
Mu dari api neraka’ sebanyak tiga kali.” (HR. Al Hakim)?” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 


Mustadrak, dari Usamah bin Umair RA, ia berkata bahwa suatu ketika 
ia shalat bersama Nabi SAW dua rakaat Fajar, lalu Nabi SAW shalat 


330 Muslim (727) dari hadits Ibnu Abbas. 
33! Mustadrak Al Hakim (3/622). 
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dua rakaat Fajar, lalu aku (Usamah) mendengar beliau membaca: “Ya 
Allah Tuhan Jibril, Mikail, Israfil....” Selain itu, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dalam kitab ‘Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah dengan redaksi, “Kemudian aku mendengar beliau membaca 
dalam keadaan duduk....” Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim 
menyatakan bahwa hadits ini shahih. Abu Ya'la meriwayatkan hadits 
yang semkna dari Aisyah RA, ia berkata, 
DH SI Sp! Pa Kat ly SEN Ho AN Sya) OS 
BAAK ea D A PIK iga 
3 Wadi 
“Rasulullah shalat sunat dua rakaat Fajar, kemudian beliau 
membaca: Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, Tuhan Israfil dan Tuhan 
Muhammad, aku berlindung pada-Mu dari api neraka', kemudian 
beliau berangkat shalat (Subuh).” Dalam kitab Majma' Az-Zawaaid, 
Al Haitsami mengatakan, “Dalam sanad hadits ini terdapat perawi 
bernama Abdullah bin Abu Humaid, dan divonis matruk." Selain itu, 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu 'jam Al 
Kabiir, dari Usamah bin “Umair dengan redaksi yang disebutkan oleh 
penulis. Dalam Majma’ Az-Zawaa'id disebutkan bahwa dalam sanad 
hadits ini terdapat perawi bernama “Ibad bin Sa'id. Adz-Dzahabi 
mengomentari bahwa jalur periwayatan 'Tbad bin Sa'id dari 


Mubasysyir tidak ada. menurut hemat saya, meskipun demikian hadits 
ini dimuat Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigaat. 
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240. “Dan setelah shalat Dhuha, beliau membaca: Ya Allah, 


karena Engkau aku mengalahkan, karena Engkau aku berusaha dan 
karena Engkau aku berjuang '.” (HR. Ibnu As-Sunni)7'? 


332 “Amal Al Yaum wa Al-Lailah (115), dan Musnad Ahmad (3/333). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni, dari Shuhaib. Ia 
berkata bahwa (suatu ketika) Rasulullah SAW menggerakkan dua 
bibir beliau setelah shalat Dhuha membaca sesuatu. Lalu aku, kata 
Shuhaib, bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang sedang engkau 
baca?” Rasulullah menjawab, “Aku membaca: Ya Allah, karena 
Engkau aku mengalahkan, karena Engkau aku berusaha dan karena 
Engkau aku berjuang.” Sementara dalam kitab “Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah, Ibnu As-Sunni menyebutkan hadits tersebut dengan redaksi, 
“Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hajjaj Asy- 
Syami menceritakan kepad kami, Hamad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari 
Shuhaib RA, ia berkata bahwa suatu ketika Rasulullah SAW 
menggerakkan dua dua bibirnya setelah shalat Dhuha sembari 
membaca sesuatu....” Mengenai status Ibrahim bin Al Hajjaj adalah 
tsiqah tetapi sedikit waham, sedangkan perawi-perawi lainnya tsiqah. 


Makna hadits 
Lafazh J yet artinya berusaha mengalahkan. Lafazh J jói or 


berakar dari kata HARA yang artinya pengupayaan, sehingga 
diartikan: karena Engkau aku bergerak, seperti yang terdapat dalam 
hadits lain dengan redaksi JÍ ck. Di lain pihak ada yang 
mengartikannya, aku mengalahkan dengan tipu muslihat, dan ada pula 
yang mengartikan HAH adalah suatu bentuk upaya mendapatkan 


sesuatu dengan berbagai macam cara atau trik. 


2. 
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241. “Dan sebelum shalat Istisqa', pada saat matahari cerah, 
Nabi SAW bergerak menuju mimbar dan duduk di sana, lalu beliau 
membaca takbir dan tahmid, kemudian beliau membaca: “Segala puji 
bagi Allah, Tuhan alam semesta, Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang, Raja pada hari Kiamat. Tiada tuhan kecuali Allah. Dia 
melakukan apa yang Dia kehendaki. Ya Allah, Engkau Allah, tiada 
tuhan selain Engkau. Engkau Maha Kaya, sedangkan kami fakir 
(membutuhkan). Turunkanlah hujan yang deras pada kami. Jadikan 
air hujan yang Engkau turunkan sebagai makanan dan penyampai 
kebutuhan kami sampai pada waktu yang lama”. Kemudian beliau 
mengangkat dua tangan hingga terlihat putih ketiak beliau, kemudian 
beliau membalikkan punggung beliau membelakangi orang-orang 
serta membalik rida? dalam keadaan tangan menengadah, kemudian 
beliau kembali menghadap orang-orang, lalu turun dan shalat dua 
rakaat. (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)? 


E 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban, dari 
Aisyah RA, ia berkata, “Suatu ketika orang-orang mengadukan 
kepada Rasulullah SAW perihal kemarau, lalu beliau memerintahkan 
untuk menyiapkan sebuah mimbar, kemudian mimbar itu diletakkan 
di tempat shalat. Selanjutnya Rasulullah SAW menjanjikan suatu hari 
di mana semua masyarakat datang ke tempat itu. Aisyah lanjut 
berkata, “Setelah itu Rasulullah SAW keluar saat matahari cerah, ` 
kemudian beliau membaca takbir, lalu membaca tahmid, selanjutnya 
bersabda, “Sesungguhnya kalian telah mengadukan perihal 
kekeringan kampung kalian kepadaku, dan keterlambatan turunnya 
hujan dari waktu yang seharusnya turun untuk kalian. Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kalian supaya berdoa kepada-Nya, dan Dia 


333 Shahih Abu Daud (1173), dan Shahih Ibnu Hibban (2860). 
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berjanji akan mengabulkan doa kalian. Kemudian beliau membaca: 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maha Pengasih 
dan Penyayang....” Setelah itu Aisyah RA lanjut berkata, “Setelah itu 
Allah SWT mengumpulkan awan, lalu muncul petir dan kilat, 
kemudian turunlah hujan dengan izin Allah SWT, sampai Rasulullah 
datang ke masjid dalam keadaan air mengalir (tergenang), dan ketika 
beliau melihat orang-orang bergegas ke rumah (masing-masing), 
beliau tertawa, kemudian beliau mengucapkan, “Aku bersaksi, 
sesungguhnya Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. Dan 
sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan rasul-Nya.” Selain Abu 
Daud dan Ibnu Hibban, hadits ini diriwayatkan juga Abu “Awanah 
dan Al Hakim, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu As-Sakan. Dalam 
komentarnya, Abu Daud menyatakan bahwa hadits ini gharib, tetapi 
sanadnya jayyid. 


Makna hadits 

Lafazh pai Ca K ó maksudnya sinar atau terik matahari. 
Kata Cer& diartikan sinar atau terik karena ia cenderung menghalangi 
pandangan untuk melihat wujud matahari. 

Lafazh 346 AI Ji J 4 ini dari penulis dengan gaya hikayah 
(bercerita). Redaksi hadits tersebut pada mulanya adalah Ji Jy A 
813) J3 db i. Dari sini dapat ditarik hikmah bahwa khatib 
disunahkan menghadap kiblat saat membalik kain penutup kepala 


ketika berinteraksi dengan audience, sebagai simbol peralihan dari 
kekeringan menjadi subur. 


Lafazh ESSI artinya sesuatu yang dapat mewujudkan apa yang 
diharapkan seseorang. 
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4.6.1 Shalat Sunah Thawaf 
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242. “Setelah selesai thawaf, beliau menuju maqam Ibrahim, 
kemudian beliau membaca ayat: “Dan jadikanlah sebahagian maqam 
Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail: bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, 
yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud.’ (Qs. Al Baqarah [2]: 125), 
dan beliau berdiri di belakang maqam, lalu shalat dua rakaat. Pada 
rakaat pertama setelah Fatihah beliau membaca surah Al Kaafiruun, 
dan pada rakaat kedua surah Al Ikhlaash, kemudian beliau kembali ke 
rukun (Hajar Aswad) lalu mengusap dan menciumnya, selanjutnya 
beliau bergerak dari pantis ka'bah menuju bukit Shafa.” (HR. 
Muslim)*** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Jabir RA dalam hadits 
yang panjang tentang tata cara berhaji Nabi SAW. Jabir RA berkata, 
“Pada saat beliau sampai ke maqam Ibrahim, beliau membaca ayat: 
“Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat '.” (Os. Al 
Baqarah (2): 125) lalu beliau memposisikan diri di belakang maqam 
Ibrahim lalu shalat dua rakaat. Ketika shalat, setelah Al Fatihah beliau 
membaca surah Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash, kemudian beliau 


34 Shahih Muslim (1217). 
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kembali menuju Rukun (Hajar Aswad), lalu mengusap dan 
menciumnya, berikutnya beliau bergerak menuju bukit Shafa, dan di 
sana beliau membaca ayat “Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah 
sebahagian dari syi'ar Allah” (Qs. Al Baqarah [2]: 158) dan bersabda, 
“Mulailah (sa'i) dari tempat yang (disebutkan) Allah terlebih dahulu.” 
Lalu Rasulullah memulai sa'i dari bukit Shafa, dan mendakinya 
hingga beliau menatap ka'bah dari sana. Setelah itu, beliau 
menghadap kiblat, membaca kalimat tauhid dan bertakbir. Kemudian 
Rasulullah membaca: 


Í 9 G saga IS de dash dj Uk Sea 
Sang NA ag pai) 046) Tadi FI Yi 


“Tiada tuhan selain Allah, Tuhan Yang Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya, Pemilik Kerajaan dan segala Pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala-galanya. Tiada tuhan selain Allah, Yang memenuhi janji-Nya, 
menolong hamba-Nya dan mengalahkan kelompok-kelompok musuh 
oleh Dia sendiri (tanpa penolong).” 


Makna hadits 

Lafazh Koi At Alis ya GAE, kata Iih atau Visi boleh 
dibaca dengan pola kata kerja lampau (fiil maahdi) atau kata kerja 
perintah (fi 'il amar). 

Lafazh 3 R zr ži -menggunakan pola kata kerja sekarang 
atau akan datang (fi'il mudhari’) yang bertujuan jukayat (bercerita). 
Redaksi hadits ini pada mulanya adalah: z > © En o 5 -menggunakan 
pola kata kerja fi 'il maadhi. 
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4.6.2 Dzikir dan Doa Shalat Sunah Ka'bah 
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243. “Pada saat beliau masuk ke Baitullah, beliau bertakbir di 
setiap sisi (Ka'bah) dan sudut. Beliau juga berdoa di setiap sudut, 
semuanya. Lalu pada saat beliau keluar dari Baitullah, terlebih 
dahulu beliau shalat dua rakaat di dekat Ka'bah.” (HR. Al Bukhari, 
Muslim, dan Abu Daud)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan Abu Daud 
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata bahwa ketika Rasulullah SAW sampai 
di Makkah, beliau enggan masuk ke dalam Baitullah, lantaran terdapat 
patung-patung di dalamnya. Beliau kemudian memerintahkan untuk 
mengeluarkan patung-patung itu, dan beliau mengeluarkan lukisan 
yang menggambarkan tangan Ibrahim dan Ismail yang sedang 
memegang patung-patung, lalu Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
membinasakan mereka (yang membuat lukisan itu), sebenarnya 
mereka itu mengetahui bahwa Ibrahim dan Ismail sama sekali tidak 
pernah bersumpah atas nama patung-patung itu.” Kemudian beliau 
memasuki Baitullah dan bertakbir di sisinya, dan beliau keluar tanpa 
melakukan shalat. Redaksi ini seperti yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Abu Daud, namun Abu Daud dalam periwayatannya 


menambahkan redaksi 88155 «95, “di setiap sudutnya.” Sementara. 
redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas RA, 
berbunyi, “Usamah bin Zaid RA memberitahukan kepadaku, 


sesungguhnya Nabi SAW pada saat masuk ke Baitullah, beliau berdoa 
di setiap sisi kabah, dan tidak melakukan shalat sampai beliau keluar. 


35 Shahih Al Bukhari (1601), Shahih Muslim (1330), dan Sunan Abu Daud 
(2027). 
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Lalu, pada saat hendak keluar, beliau shalat sunah dua rakaat didekat 
Ka'bah.” 
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244. “Pada saat Rasulullah SAW masuk ke dalam Baitullah, 
beliau meminta Bilal menutup pintu yang ketika itu Baitullah terdiri 
atas enam tiang besar. Beliau kemudian berjalan sampai di antara dua 
tiang yang mengarah ke pintu Ka'bah, beliau lalu duduk. Setelah itu 
beliau bertahmid dan memuji Allah, memohon ampunan, kemudian 
berdiri di belakang ka”bah, menempelkan kening dan pipi ke ka'bah, 
bertahmid dan memuji Allah serta memohon ampunan. Kemudian 
beliau berjalan ke setiap sisi ka'bah, lalu beliau menghadap ka'bah 
seraya membaca takbir, tahlil dan pujian kepada Allah SWT, 
pemohonan dan meminta ampun. Setelah itu beliau keluar, dan shalat 
dua rakaat menghadap ke ka’bah, lalu beranjak dari Baitullah.” (HR. 
An-Nasa'i)** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ibnu Abbas RA, 
seperti hadits yang dibicarakan sebelumnya. Namun setelah kalimat 
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kemudian beliau beranjak dari Baitullah, ada tambahan redaksi: 
“Rasulullah bersabda, Ini kiblat, ini kiblat.” Ibnu Abbas RA 
meriwayatkan hadits ini dari Usamah bin Zaid RA, karena Ibnu Abbas 
tidak ikut ke Makkah ketika itu. Selain itu, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, dengan status perawi shahih. 


Makna hadits 
Lafazh LG! SG artinya menutup pintu. 


Berdasarkan keterangan hadits di atas, diketahui hukum masuk 
Baitullah, berdzikir kepada Allah, menempelkan dahi dan pipi seperti 
yang telah dicontohkan Nabi SAW, serta shalat dua rakaat setelah 
keluar dari Baitullah. Mengenai hal ini, Jumhur ulama berpendapat 
bahwa masuk Ka'bah tidak dikategorikan ibadah. Sementara Al 
Qurthubi dengan merujuk pada pendapat sebagian ulama ia 
mengatakan bahwa masuk Ka'bah tidak termasuk ibadah. Yang tepat 
adalah pendapat yang disepakati jumhur ulama. Selain itu, Ahmad, 
Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkan bahwa suatu ketika Nabi SAW berkata kepada Aisyah 
RA, 


agai ia i ea osi Ku A oy ci cie A 
“Sesungguhnya aku masuk ke dalam Baitullah (Ka'bah), 


padahal aku sebenarnya tidak ingin melakukannya karena aku 
khawatir akan memberatkan umatku sepeninggalku. ” 


4.6.3 Doa Shalat Istikharah 
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245. Rasulullah SAW bersabda, “Kebahagiaan umat manusia 
antara lain adalah beristikharah kepada Allah, dan penderitaan 
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manusia antara lain karena ia meninggalkan istikharah kepada Allah 
SWT.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak, dari Sa'ad bin Abu Waggash RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Kebahagiaan umat manusia antara lain adalah 
beristikharah kepada Allah...” Ketika mengomentari hadits ini, Al 
Hakim menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Ahmad dan Abu 
Ya'la juga meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin Abu Waggash RA. 
Selain itu, At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin 
Abu Waggash tetapi dengan redaksi, “Kebahagiaan umat manusia 
antara lain adalah banyak beristikharah kepada Allah dan 
mengharap ridha-Nya atas apa yang telah Allah tentukan bagi 
dirinya. Dan, penderitaan umat manusia antara lain adalah karena 
meninggalkan beristikharah kepada Allah dan ia tidak ridha atas 
takdir yang Allah tentukan pada dirinya.” Dalam komentarnya, At- 
Tirmidzi mengungkapkan, “Hadits ini gharib, dan kami hanya tahu 
hadits ini dari jalur Muhammad bin Abu Humaid, dan ia tidak 
termasuk perawi yang kuat hafalannya di kalangan ulama hadits.” 
Hadits yang semakna juga diriwayatkan Al Bazzar dari Sa'ad bin Abu 
Waggash dengan redaksi yang mirip dengan yang diriwayatkan At- 
Tirmidzi. Ibnu Hibban juga meriwayatkannya di dalam pembahasan 
Ats-Tsawaab (Pahala). Dan demikian pula dengan Al Bazzar. 


a Aa ya P SA Ga 


ai Dip o seh Ulas Le OA, Open aneh, Hala, 
TARA afi ezgai S csf aif I Ha, Jaf Y, 


a SA AL Aa (534 LISA á 
of 3 Or cab Ju‘ « Kn sac Pa AT. S A 
ERS o n pena 9 Sp 


Aer 
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246. “Ketika Rasulullah SAW hendak melakukan sesuatu, beliau 
shalat dua rakaat, kemudian beliau berdoa: “Ya Allah, dengan Ilmu- 
Mu aku meminta pilihan-Mu, dan dengan sifat Qudrah-Mu aku 
meminta kekuatan kepada-Mu. Aku memohon padamu dari karunia- 
Mu yang besar. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, tetapi aku tidak 
kuasa. Sesungguhnya Engkau Tahu, sementara aku tidak tahu, dan 
Engkau Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, jika dalam 
pengetahuan-Mu masalah ini lebih baik bagiku untuk agama, 
duniaku, kehidupan dan akhir hayatku, baik sekarang atau yang akan 
datang, maka aku memohon pada-Mu takdirkanlah itu untukku dan 
mudahkan untukku, kemudian beri aku keberkahan di dalamnya. 
Tetapi, jika dalam pengetahuan-Mu sebenarnya hal tersebut buruk 
bagi agamaku, duniaku, kehidupanku dan buruk pula bagi akhir dari 
perkaraku, baik yang sekarang maupun yang datang, maka 
jauhkanlah masalah itu dariku, hindarkanlah aku darinya, berikanlah 
aku kekuatan untuk mendapatkan yang baik kapan dan di mana pun, 

kemudian ridhailah aku.” (HR. Al Bukhari)*** 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dari Jabir bin Abdullah 
RA, ia berkata, “Rasulullah SAW mengajari kami cara menentukan 
pilihan (istikharah) dalam beberapa perkara, seperti halnya beliau 
mengajari kami salah satu surah dari Al Qur'an. Beliau bersabda, 
“Pada saat kalian hendak berniat melakukan sesuatu....” Setelah . 
redaksi “Kemudian ridhailah aku” Jabir berkata, “Dan ia 
menyebutkan hajatnya (rencananya).” Selain Al Bukhari, hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan dan dinyatakan shahih oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Abu Hatini. Walaupun hadits ini disebutkan dalam 
Shahih Al Bukhari, tetapi ketika mengomentari hadits ini, Ahmad 
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menyatakan bahwa hadits ini dha'if. Ahmad mengatakan, “Hadits ini 
adalah hadits munkar, disebabkan di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Abdurrahman bin Abu Al Mawal.” Ketika berkomentar 
dalam kitab Al Kaamil tentang Abdurrahman bin Abu Al Mawal, ia 
mengatakan bahwa sebenarnya ia tidak mengakui hadits Istikharah. 
Selanjutnya Ibnu “Adi mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
lebih dari seorang sahabat, dan Abdurrahman mempercayai jumhur 
ulama, seperti yang dinyatakan oleh Al “Iraqi.” Hadits mengenai 
shalat Istikharah ini cukup banyak, dan sudah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. 


Makna hadits 


Jo, -. i 


Lafazh 5 pasa Ei) diartikan dengan aku memohon kebaikan 


darimu, atau aku memohon pilihan. Dalam kitab Al Muhkam 
disebutkan artinya adalah meminta kebaikan dari Allah SWT. Dalam 


kitab An-Nihayah kalimat Wa %6 diartikan: semoga Allah 
memberikanmu yang terbaik. 

Lafazh daa artinya kehidupan. Selain kata itu diungkapkan 
juga dengan ian, dan kata EA yang artinya sesuatu yang 
menentramkan. | 

Lafazh 415 « A Jé sÍ merupakan kalimat yang muncul dari 


keraguan-raguan pihak perawi, tetapi maksudnya justru kebaikan 
dunia dan akhirat. Shalat Istikharah ini sendiri merupakan sunnah 
yang dianjurkan Nabi SAW, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam 
masalah itu. 


4.6.4 Doa Shalat Zawaj (Pernikahan) 
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247. “Sebaiknya ia menyembunyikan khithbah (lamaran), 
kemudian ia mengambil wudhu dan menyempurnakan wudhunya, 
kemudian ia shalat, yang telah ditetapkan Allah untuknya. Setelah itu 
ia memuji dan memuliakan Allah, lantas ia membaca doa: 'Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau Kuasa, sementara aku tidak kuasa. Engkau 
Mengetahui, sementara aku tidak mengetahui, dan Engkau Maha 
Tahu dengan hal-hal yang ghaib. Jika Engkau mengetahui bahwa si 
Fulanah -langsung ia menyebutkan namanya- baik bagiku untuk 
agamaku, duniaku dan akhiratku, maka takdirkan ia untukku. Dan 
kalau perempuan lain yang lebih baik bagiku untuk agamaku, duniaku 
dan akhiratku, maka takdirkanlah perempuan itu untuku'.” (HR. Ibnu 
Hibban)”” | 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dari Abu Ayyub Al 
Anshari RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sembunyikanlah 
khitbah, kemudian berwudhulah, dan sempurnakanlah wudhu, lalu 
lakukan shalat seperti yang telah ditetapkan Allah untukmu, lantas 
puji dan muliakan Tuhanmu, kemudian berdoa: “Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau Kuasa, sementara aku tidak kuasa....” 


Selain itu, hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak dari Abu Ayyub Al Anshari. Al Hakim menyatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih. Topik yang dibicarakan dalam hadits ini 
masuk dalam masalah hadits sebelumnya, nomor 346: “Jika kalian ' 
hendak melakukan sesuatu....”, yang mencakup masalah nikah dan 
lain-lain. Hadits ini juga diriwayatkan Ath-Thabrani dari Abu Ayyub 
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir. Sementara dalam kitab Majma' Az- 


3 Shahih Ibnu Hibban (4040), dan Mustadrak Al Hakim (1/314) 
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Zawaa'id disebutkan bahwa para perawi hadits ini tsigah, dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


4.6.5 Doa Shalat Tobat 
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248. “Ketika seorang berbuat dosa, kemudian ia bangkit dan 
berwudhu, lalu ia shalat dua rakaat, setelah itu ia meminta ampun 
kepada Allah atas dosa tersebut, maka Allah pasti mengampuninya.” 
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 
dan Ibnu As-Sunni)' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh keempat Ahlu As-Sunan, Ibnu 
Hibban dan Ibnu As-Sunni, dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA, ia 
berkata, Rasulullah bersabda, “Apabila seseorang berbuat dosa 
kemudian ia bangkit mengambil wudhu, lalu ia shalat, dan meminta 
ampun kepada Allah, maka Allah pasti mengampuninya.” Setelah itu 
beliau membaca ayat: “Dan orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri , mereka ingat akan 
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa 
lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui.” (Os. Aali 'Imraan [3]: 135) Ibnu Hibban dan Al Baihaqi 
juga menambahkan redaksi “dua rakaat” setelah kalimat “kemudian ia 
shalat. Kalimat ini juga ditambahkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
kitab Shahih-nya. Sementara At-Tirmidzi dalam komentarnya 
mengatakan bahwa hadits ini hasan, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 


#0 Sunan Abu Daud (1521), Sunan At-Tirmidzi (406), Sunan Ibnu Majah (1395), 
An-Nasa'i, “Amal Al Yaum wa Al-Lailah (420), Shahih Ibnu Hibban 623). 
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Hibban dan Ibnu Khuzaimah. Selanjutnya Al Baihaqi meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Hasan Al Bashri, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ad Ia ANN Ia ubi Coy dab as Liu 
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“Tidaklah seorang hamba yang telah melakukan dosa, kemudian 

ia berwudu dan menyempurnakan wudhu, lalu keluar ke tempat 
terbuka, lantas shalat dua rakaat di sana, dan meminta ampun kepada 


Allah atas dosa tersebut, kecuali Allah pasti mengampuninya.” Hadits 
ini mursal. 
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249. Rasulullah SAW bersabda, “Semua yang diucapkan anak 
cucu Adam dicatat. Apabila ia melakukan satu kesalahan, atau 
berbuat dosa, kemudian ia ingin bertobat kepada Allah, maka 
hendaknya ia menengadahkan tangan kepada Allah SWT, kemudian 
berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dari dosa, 
dan aku tidak akan mengulanginya lagi selamanya. Sesungguhnya 
Allah akan mengampuninya selama ia tidak mengulangi kembali 
perbuatan dosa itu.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, 
dari Abu Ad-Darda' RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Semua 
yang diucapkan anak cucu Adam adalah dicatat...” Ketika 
mengomentari hadits ini Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini 


41 Mustadrak Al Hakim (1/516). 
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shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.” Sedangkan Adz- 
Dzahabi berpendapat sama dalam kitab Mukhtashar Al Mustadrak, 
tetapi dalam kitab At-Tahdziib, ia menyatakan bahwa hadits ini 
munkar. Selain Al Hakim, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini 
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir. 


Makna hadits 
Lafazh ae Ly artinya, perbuatan itu dicatat oleh dua malaikat 


pengawas manusia. 

Lafazh sÍ 13 diungkapkan apabila seseorang melakukan 
sesuatu dan hasilnya tidak sesuai sasaran, dan pengungkapan 
demikian juga ditujukan apabila seseorang melakukan dosa. Dalam 
melaksanakan shalat tobat, dianjurkan menyatukan antara kalimat 
istighfar yang disebutkan dalam hadits pertama dengan tobat dan 


tekad untuk tidak mengulangi perbuatan dosa, seperti yang disebut 
dalam hadits di atas. 
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250. “Seorang pria datang (mengadu kepada beliau) dan berkata: 
“Oh, betapa berdosanya! Betapa berdosanya! betapa berdosanya!” 
Lalu beliau bersabda: “Ucapkanlah doa: “Ya Allah, pengampunan- 
Mu lebih luas dibanding dosa-dosaku, dan kasih sayang-Mu lebih 
penuh harapan bagiku daripada perbuatanku.” Lalu pria itu 
membaca doa tersebut. Kemudian Rasulullah berkata: “Ulangilah!” 
Lalu pria itu mengulanginya. Lalu Rasulullah berkata lagi: 
“Ulangilah!” Lalu dia mengulanginya kembali. Lalu Rasulullah 
berkata: “Bangkitlah, sesungguhnya Allah telah mengampunimu.” 
(HR. Al Hakim) 


“2 Mustadrak Al Hakim (1/543). 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam Al Mustadrak, dari 
Jabir Ra, ia berkata bahwa suatu ketika seorang pria datang 
menghadap Nabi SAW, dan berujar, “Oh..... dosaku, dosaku..” Dalam 
riwayat lain, setelah kalimat “lalu pria itu membaca doa tersebut” 
terdapat redaksi lain yaitu: “kemudian beliau menyuruhnya membaca 
sekali lagi, kemudian beliau menyuruhnya membaca untuk ketiga kali, 
dan pria itu membacanya, lalu Rasulullah berkata, “Bangkitlah, 
sesungguhnya Allah telah mengampunimu.” Di lain pihak, Abu 
Nu'aim, Al “Askari dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Aisyah RA, 
bahwa Rasulullah SAW berkata kepada Khubaib bin Al Harits, 


“4 op. scar Tea 
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“ Ampunan Allah itu lebih luas dari dosa-dosamu.” 


4.6.6 Doa Ketika Kehilangan 
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251. “Pada saat seseorang kehilangan sesuatu atau ada yang 
lari darinya, maka sebaiknya ia berwudhu dan shalat dua rakaat serta 
membaca tasyahhud lalu membaca doa: “Atas nama Allah, Wahai 
Pemberi Petunjuk bagi yang tersesat, Yang mengembalikan yang 
hilang, kembalikanlah padaku barangku yang hilang dengan 
keperkasaan-Mu dan kekuasaan-Mu, sesungguhnya barang yang 
hilang itu dari pemberian dan karunia-Mu. Ya Allah, Yang 
mengembalikan barang yang hilang dan Penunjuk bagi yang tersesat, 
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Engkau menunjuki yang tersesat, kembalikanlah padaku barangku 
yang hilang dengan kemampuan dan kekuasaan-Mu, sesungguhnya 
barang itu dari pemberian dan karunia-Mu.” (HR. Ibnu Abu Syaibah 
dan Ath-Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf dan Ath-Thabrani, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Apabila seseorang kehilangan sesuatu atau ada 
yang lari darinya,...” Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim 
mengatakan, "Para perawinya tsigah, dan tidak seorang pun dari 
mereka yang diketahui cacat." Sementara redaksi yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani berasal dari hadits Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
menyebutkan lafazh doa: 'Ya Allah, Yang mengembalikan barang 
yang hilang dan Penunjuk bagi yang tersesat...” Dalam Majma’ Az- 
Zawaa'id disebutkan bahwa “Di dalam sanad hadits ini terdapat 
perawi bernama Abdurrahman bin Ya'qub bin ‘Ibad Al Makki, dan 
aku tidak mengenalnya, sedangkan semua perawi yang lain tsigah.” 
Shalat ketika kehilangan ini masuk dalam kategori shalat Hajat yang 
akan diterangkan berikutnya, karena ia termasuk salah satu kebutuhan 
manusia. Pembahasan ini akan dibicarakan dalam shalat Hajat. Di 
mana dalam redaksinya terdapat ungkapan kebutuhan manusia kepada 
Allah dan orang lain. Singkatnya, shalat kehilangan ini masuk dalam 
kategori shalat hajat. 


4.6.7 Doa Shalat Menghafal Al Our'an 
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38 Mu'jam Al Kabiir (12/340), dan Mu'jam Ash-Shagiir (660). 
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252. “Pada malam Jumat, jika ia sanggup bangun di sepertiga 
malam terakhir, karena itulah waktu yang masyhudah (disaksikan), 
dan doa pada saat itu dikabulkan. Namun jika ia tidak sanggup maka 
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bangunlah di tengah malam sebelum sepertiga malam, dan jika tetap 
tidak sanggup ia boleh lakukan di awal malam. Kemudian ia shalat 
empat rakaat, dengan membaca surat Fatihah dan Yasiin pada rakaat 
pertama. Lalu pada rakaat kedua ia membaca surat Al Fatihah dan Ad- 
Dukhaan, pada rakaat ketiga ia membaca Al Fatihah dan surat As- 
Sajdah, dan pada rakaat keempat ia membaca Al Fatihah dan surat Al 
Mulk. Setelah tasyahhud, ia membaca tahmid dan memuji Allah 
dengan pujian terbaik, lalu membaca shalawat kepada Nabi dengan 
bacaan yang baik, lantas shalawat kepada sekalian nabi. Selanjutnya ia 
meminta ampunan bagi kaum beriman baik laki-laki maupun 
perempuan, serta ampunan bagi saudara-saudaranya yang seiman yang 
telah mendahuluinya. Pada akhirnya ia membaca: “Ya Allah, rahmati 
aku dengan meninggalkan maksiat selama engkau masih membiarkan 
aku hidup, sayangi aku untuk memikul sesuatu yang aku tidak 
sanggupi, berilah aku cara pandang yang baik dalam hal yang 
menyebabkan Engkau ridha kepadaku. Ya Allah, Pencipta langit dan 
bumi, Pemilik kekuasaan dan kemuliaan serta Keperkasaan yang 
tidak akan terkalahkan. Aku memohon kepada-Mu, Ya Allah, Ya 
Rahmaan, dengan kemuliaan-Mu dan cahaya Dzat-Mu, tanamkanlah 
di hatiku hafalan kitab suci-Mu, sebagaimana halnya Engkau telah 
mengajariku, dan beri aku kesempatan membacanya dengan cara 
yang Engkau ridhai. Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Pemilik 
ketinggian dan kemuliaan serta keperkasaan yang tidak akan pernah 
punah, aku memohon kepada-Mu Ya Allah, Ya Rahmaan, dengan 
ketinggian-Mu dan cahaya Dzat-Mu, terangilah pandanganku dengan 
cahaya Al Qur'an, gerakkanlah lisanku dengan Al Qur 'an, legakanlah 
hatiku dengan Al Qur'an, lapangkanlah dadaku dengan Al Qur'an, 
bersihkanlah badanku dengan Al Qur'an. Sesungguhnya tiada yang 
mampu menolongku mendapatkan kebenaran kecuali Engkau, dan 
tiada yang dapat memberikan kebenaran kecuali Engkau. Dan tiada 
daya dan upaya kecuali daya dan upaya Allah Yang Maha Tinggi dan 
Maha Agung.” Jika itu ia amalkan sebanyak tiga kali Jum'at, atau 
lima, atau tujuh, maka doanya pasti akan terkabul dengan izin Allah 
SWT. Rasulullah bersabda, “Demi Yang Mengutusku dalam 
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Kebenaran, mukmin tidak akan salah selamanya. ” (HR. At-Tirmidzi 
dan Al Hakim)?“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam 
Al Mustadrak, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Pada saat kami berada 
dekat Rasulullah SAW, tiba-tiba Ali bin Abu Thalib datang 
menghampiri beliau SAW, dan mengadukan halnya kepada 
Rasulullah, 'Demi ayahku, demi engkau dan demi kitab, Al Qur'an 
luput dari ingatanku, hingga aku tidak mampu menghafalnya. 
Rasulullah SAW menjawab, “Wahai Abu Hasan, aku akan 
mengajarkan kepadamu beberapa kalimat yang akan Allah berikan 
manfaat kepadamu dengan membacanya, dan bermanfaat pula bagi 
orang yang mempelajarinya serta dapat memperkuat hapalan di 
dadamu.” Ali menjawab, “Baiklah, wahai Rasulullah, ajarilah aku.” 
Rasulullah berkata, “Jika malam Jum'at tiba, bacalah: 'Ya Allah...” 
Redaksi yang dibawakan oleh penulis adalah redaksi At-Tirmidzi. 
Sesudah redaksi ini Ibnu Abbas RA berkata, “Demi Allah lebih dari 
lima —atau tujuh- hari setelah itu Ali datang menemui Rasulullah dan 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, sebelumnya aku hanya mampu 
menghafal empat ayat atau semisalnya, dan kalau aku mau membaca 
ayat-ayat itu lagi, ia hilang lagi dari ingatanku. Hari ini aku belajar 
empat puluh ayat atau semisalnya, kalau aku membacanya sendiri, 
seakan-akan Al Our'an berada di depan mataku. Begitu pula setelah 
aku mendengar hadits, ketika aku hendak mengulanginya, hadits itu 
pun lenyap dari ingatanku. Hari ini aku mendengar beberapa hadits, 
lalu ketika aku hendak membacanya lagi tidak ada yang tertinggal dari 
aslinya sehuruf pun. Mendengar hal itu, Rasulullah berkata kepada Ali 
saat itu juga, “Mukmin, demi Tuhan Ka'bah, wahai Abu Hasan.” 
Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini ' 
hasan gharib, dan kami hanya mengenal hadits ini dari Walid bin 
Muslim.” Sementara Al Hakim setelah meriwayatkan hadits yang 
sama dalam kitab Al Mustadrak, mengatakan, “Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim.” Selain itu, hadits ini juga 


%4 Sunan At-Tirmidzi (3570), dan Mustadrak Al Hakim (1/31 6). 
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diriwayatkan oleh Ath-Thabrani —dengan redaksi singkat-, dan ketika 
mengomentari hadits ini, ia berkata, “Hanya Hisyam bin “Ammar 
sendiri yang meriwayatkan dari Walid bin Muslim.” 


Lebih jauh, Ibnu Al Jauzi berkata, "Walid bin Muslim adalah 
perawi mudallis tadlis taswiyah. Adapun yang menyatakan tadlis itu 
adalah An-Naqasy, yakni Muhammad bin Al Hasan bin Muhammad 
Al Muqri, guru besar Ad-Daruquthni." Namun Ibnu Hajar 
mengatakan, “Pernyataan itu adalah tahaafut (pernyataan kosong), 
dan An-Naqasy tidak terlibat dalam pernyataan tersebut. 
Sesungguhnya At-Tirmidzi meriwayatkan hadits itu di dalam kitab 
Jami' Ash-Shahih dari jalur Al Walid.” Dalam kitab yang ditulis As- 
Suyuthi berjudul Al-La 'aali', yaitu kitab yang disusun sebagai koleksi 
terhadap hadits-hadits maudhu' yang dimuat Ibnu Al Jauzi. Dalam 
kitabnya itu, As-Suyuthi mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Al Hakim dari Abu An-Nadhr Al Fagih dan Abu Al Hasan Sulaiman 
bin Abdurrahman Ad-Dimasygi, dari Al Walid bin Muslim, dari Ibnu 
Juraij, dari “Atha' dan 'Ikrimah dari Ibnu Abbas." Setelah itu As- 
Sayuti menyatakan bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. Namun demikian, pernyataan Al Hakim ini 
belum cukup membuat hati lega. Karena derajat hadits ini lebih 
rendah dari hasan, apalagi shahih. Hadits ini sebenarnya lebih layak 
disebut hadits munkar, dan tidak sesuai dengan sabda serta ajaran nabi 
SAW. Memang tepat jika Ibnu Al Jauzi memuat hadits ini dalam kitab 
Al Maudhu 'aat, dan oleh sebab itu aku juga memuatnya dalam kitab 
yang berjudul Al Fawaa'id Al Majmuu'ah fii Al Ahaadits Al 
Maudhuu 'ah. 


Makna hadits 

Lafazh kta a Ie Kay artinya selanjutnya ia membaca 
shalawat kepada Nabi dengan shalawat yang paling baik. 

Lafazh Sg Y3 artinya ia tidak memberinya. Sementara dalam 


LAN NA 


naskah lain tertulis 45 p Y5. 


- 


Lafazh ip xi ú, artinya setiap orang yang beriman yang 
memanjatkan doa ketika itu pasti dikabulkan. 
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4.6.8 Dzikir dan Doa Shalat Dalam Kesulitan dan Kondisi 
Membutuhkan (Hajat) 
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253. “Ia berwudhu lalu shalat dua rakaat, kemudian berdoa: 'Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, dan menghadapkan 
diri kepada-Mu melalui perantaraan Nabi Muhammad, nabi rahmat. 
Wahai Muhammad, sesungguhnya aku bertawajjuh kepada-Mu 
menghadap Tuhanku dalam kebutuhanku ini semoga dipenuhi. Ya 
Allah, terimalah syafaatnya untukku.” (HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dan An-Nasa'i, dari Utsman bin Hunaif RA, ia berkata, 
Suatu ketika seorang pria buta datang menghadap Rasulullah SAW 
dan meminta kepadanya, “Wahai Rasulullah, berdoalah untuk 
kebaikanku semoga Allah memberi aku kesehatan (maksudnya agar 
bisa melihat kembali).” Rasulullah menjawab, “Kalau mau, kamu 
boleh berdoa. Dan kalau mau, kamu bisa bersabar, itu lebih baik 
untukmu.” Pria buta itu berkata, “Berdoalah.” Maka Rasulullah pun 
menyuruhnya berwudhu dan menyempurnakan wudhu. Dalam jalur 
periwayatan hadits ini, An-Nasa'i menambahkan redaksi, “lalu ia 
berwudhu dan shalat dua rakaat.” Selanjutnya At-Tirmidzi. 
menggunakan redaksi yang dimuat penulis seperti di atas, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, dengan menghadapkan diri 
'kepada-Mu melalui Nabi Muhammad....” Selain itu, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dalam Al Mustadrak dari 





345 Takhrij hadits ini telah dibahas pada pembahasan Adab Berdoa, cara 
bertawassul dengan para nabi dan orang-orang shalih. 
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Utsman bin Hunaif RA. Dan dalam komentarnya, Al Hakim 
menyatakan bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari 
dan Muslim dengan tambahan redaksi, “Kemudian pria buta itu 
berdoa dengan menggunakan doa itu, lalu berdiri dan akhirnya ia bisa 
melihat.” 


Sementara itu At-Tirmidzi menyatakan, “Hadits ini hasan 
shahih gharib dan kami hanya mengenal hadits ini dari jalur Abu 
Ja'far, dan dia ini bukan Al Khathmi.” Selanjutnya, At-Tirmidzi juga 
mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani setelah 
menyebutkan jalur periwayatannya, “Hadits ini shahih'.” Pernyataan 
shahih ini juga diungkapkan oleh Ibnu Hibban serta Ibnu Khuzaimah. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat ulama hadits yang menyatakan 
bahwa hadits tersebut shahih. Perlu diketahui bahwa dalam 
meriwayatkan hadits ini, An-Nasa'i adalah satu-satunya perawi yang 
menyebutkan redaksi “shalat”. Ath-Thabrani sependapat dengan An- 
Nasa'i dalam beberapa jalur periwayatan. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil bolehnya bertawasul kepada 
Rasulullah SAW, tetapi harus dilandasi dengan keyakinan bahwa 
pelaku (yang berkuasa) adalah Allah SWT dan Dia adalah Pemberi 
dan Penolak apa saja yang Dia kehendaki, serta setiap yang tidak Dia 
kehendaki tidak akan terjadi. 
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254. Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mempunyai 
hajat untuk disampaikan kepada Allah atau kepada salah seorang 
dari bani Adam, maka hendaklah ia berwudhu dan menyempurnakan 
wudhu, kemudian shalat dua rakaat, lalu memuji Allah SWT dan 
bershalawat kepada Nabi SAW, serta membaca kalimat: 'Tiada tuhan 
selain Allah Yang Maha Penyantun dan Mulia. Maha Suci Allah, 
Tuhan ‘Arasy yang Agung. Segala puji bagi Allah Tuhan alam 
semesta. Aku memohon semua hal yang dapat menyebabkan rahmat- 
Mu turun, penguat ampunan-Mu, perlindungan dari dosa-dosa, 
keberuntungan dari setiap kebaikan, dan keselamatan dari segala 
dosa. Janganlah Engkau mebiarkan satu dosa pun, kecuali Engkau 
ampuni, dan janganlah Engkau membiarkan satu keinginan, kecuali 
engkau mudahkan, dan jangan Engkau biarkan kebutuhanku yang 
Engkau ridhai, kecuali Engkau meluluskannya, wahai Yang Maha 
Pengasih dari sekian para pengasih.” (HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Al 
Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dari Abduglah bin Abu Aufa RA, ia 
berkata, suatu ketika Rasulullah datang pada kami dan langsung 
duduk, lalu bersabda, “Barangsiapa yang mempunyai hajat untuk 
disampaikan kepada Allah atau kepada salah seorang dari bani 
Adam...” Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Majah dari 
Abdullah bin Abu Aufa, dengan tambahan redaksi setelah akhir doa 
“Wahai yang Paling Pengasih dari sekian para pengasih” lafazh- 
“Kemudian ia memohon perkara dunia dan akhirat yang 
dikehendakinya. Karena sesungguhnya Allah berkuasa 
(mengabulkannya).” 


%6 Sunan At-Tirmidzi (479), Sunan Ibnu Majah (1384), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/320) 
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Akan tetapi dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama 
Fayid bin Abdurrahman bin Al Wargaa', yang divonis dha'if. Setelah 
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini gharib, 
dan keberadaan perawi bernama Fayid menyebabkan derajat hadits ini 
menjadi dha'if.” Sedangkan Ahmad menyatakan hadits ini matruuk. 
Berbeda dengan Ibnu “Adi, ia mengungkapkan, “Meskipun hadits ini 
dha'if, tetapi tetap ditulis.” Al Hakim setelah meriwayatkan hadits ini, 
berkomentar, “Aku meriwayatkan hadits ini sebagai saksi dan Fayed 
adalah perawi hadits yang mustagim.” Sementara Ibnu An-Najjar 
meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab Taarikh Baghdaad 
dari perawi selain Fayed. Dalam kitab Al Amaali, Ibnu Hajar 
mengungkapkan, “Hadits ini memiliki syahid dari hadits Anas, namun 
sanadnya dha'if. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Asbahaani dari Anas RA, dengan redaksi sebagai berikut: 
"Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Wahai Ali, aku akan mengajari 
engkau sebuah doa. Apabila engkau menginginkan sesuatu atau 
engkau mengalami kesedihan, maka berdoalah kepada Tuhanmu 
dengan menggunakan kalimat doa itu, niscaya Ia akan mengabulkan 
doamu, dengan izin Allah, serta memberikan jalan keluar terhadap 
kesulitanmu: Berwudhulah, dan shalat dua rakaat, pujilah Allah SWT, 
dan muliakan Dia. Setelah itu bacalah shalawat kepada Nabimu dan 
beristighfar demi ampunan dosa-dosamu, serta untuk sekalian orang- 
orang beriman baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian bacalah: 
'Ya Allah, Engkau yang mengadili di antara seluruh hamba-hambamu 
dalam berbagai hal yang mereka perselisihkan. Tiada tuhan selain 
Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Tiada tuhan selain Allah, 
Yang Maha Penyantun dan Mulia. Maha Suci Tuhan pemilik tujuh 
lapis langit dan Tuhan 'Arasy yang Agung. Segala puji bagi Allah 
Tuhan alam semesta. Ya Allah, Tuhan Yang menghilangkan 
kesedihan, yang membukakan jalan bagi yang kesusahan, yang 
mengabulkan doa orang-orang yang dalam keadaan sangat 
membutuhkan pada saat mereka berdoa kepada-Mu. Wahai Yang 
Maha Pengasih di dunia dan akhirat, dan Maha Penyayang di kedua 
alam tersebut. Sayangilah aku yang berhajat ini dengan menunaikan 
dan meluluskan kebutuhanku, sebagai bentuk kasih sayang yang 
cukup membuatku tidak lagi memerlukan kasih sayang selain dari 
Engkau.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, namun dalam 
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sanadnya terdapat perawi bernama Abu Ma'mar “Ibad bin Abdush 
Shamad yang divonis dha'if jiddan. Selain itu, hadits ini diriwayatkan 
juga di dalam Musnad Al Firdaus dari jalur periwayatan yang bukan 
lewat Abu Ma'mar “Ibad bin Abdush Shamad dari Anas RA. Namun 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Abu Hasyim, -nama aslinya 
Abdurrahman- yang divonis dha'if. Ahmad meriwayatkan hadits ini 
dengan sanad yang shahih dari Abu Ad-Darda’, secara ringkas. Abu 
Darda' berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


a a a Da D 

“Barangsiapa yang berwudhu, lalu membaguskan wudhu, 
kemudian shalat dua rakaat dengan sempurna, niscaya Allah akan 
mengabulkan apa yang ia minta baik dengan segera maupun 
ditunda.” Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dari 
Abu Ad-Darda' dalam kitab Mu'jam Al Kabiir. Sedangkan Al 
Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id, bahwa 
sanad hadits ini hasan. Mengenai hadits ini, kami telah membahasnya 
bersamaan dengan hadits yang diriwayatkan (dengan redaksi yang) 
lebih panjang lagi dalam kitab Al Fawaa'id Al Majmuu'ah fi Al 
Ahaadits Al Maudhu'ah (halaman 39-41). Selain itu, kami 
menemukan ada ulama yang menyatakan bahwa hadits ini maudhu'. 
Kesimpulannya, seluruh jalur periwayatan hadits-hadits shalat hajat 
ini tidak lepas dari penilaian dha'if, kecuali hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Ad-Dar'da, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, 
dan selanjutnya hadits dari Ibnu Abu Aufa yang baru saja disebutnya 
penulis. 
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255. Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalatlah dua belas 
rakaat baik malam atau pun siang, dan bacalah tasyahhud satu kali 
pada setiap dua rakaat. Lalu, pada saat kamu duduk tasyahhud 
terakhir, bacalah pujian kepada Allah SWT dan shalawat kepada 
Nabi SAW kemudian bertakbirlah lalu sujudlah, serta bacalah — 
dalam keadaan kamu sujud- Al Fatihah tujuh kali, ayat Kursi tujuh 
kali, Al Ikhlash tujuh kali, dan “Tiada tuhan selain Allah, Tuhan yang 
Esa tiada memiliki sekutu, pemilik Kerajaan dan Pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala-galanya”, sebanyak sepuluh kali. Kemudian 
bacalah: 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, dengan 
segala kemegahan “Arasy-Mu, dan dari puncak kasih sayang-Mu dari 
kitab suci-Mu, dan atas nama-Mu yang Agung, dan Kemuliaan-Mu 
yang Tertinggi, kalimat-Mu yang sempurna” —kemudian sebutkan 
hajatmu— lalu angkatlah kepala, lantas ucapkanlah salam ke kanan 
dan berikutnya ke kiri. Hindarilah orang-orang bodoh, agar jangan 
sampai mereka mengetahui doa ini, kemudian mereka gunakan untuk 
berdoa hingga akhirnya doanya terkabul. Al Baihagi berkata, 
“Sesungguhnya doa ini telah teruji kebenarannya, dan diakui sebagai 
sebab tercapainya hajat.” Aku ingin menyampaikan bahwa hadits ini 
telah diriwayatkan dalam kitab Doa karya Al Wahidi, dan dalam 
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sanad hadits ini terdapat lebih dari seorang ulama yang menyebutkan 
bahwa ia telah mencoba berdoa dengan bacaan doa tersebut dan 
terbukti kebenarannya. Begitu pula aku telah mencoba berdoa dengan 
doa ini, dan hasilnya sama, sekalipun di dalam sanad hadits ini ada 
perawi yang tidak aku kenali.” (HR. Al Baihaqi) AN 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi, dari Ibnu Mas'ud RA. 
Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Shalat dua belas rakaat yang 
dikerjakan....” Al Mundziri, dalam kitab At-Targhiib wa At-Tarhiib, 
setelah memuat hadits ini mengungkapkan, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Hakim.” Selain itu, ia juga mengungkapkan, “Ahmad bin 
Harb sudah menguji hadits ini dan mengakui kebenarannya. Begitu 
pula dengan Ibrahim bin Ali Ad-Dailami, ia pernah menguji hadits ini 
dan mengakui kebenarannya. Al Hakim sendiri telah menguji hadits 
ini dan ia mengakui kebenarannya. Dan dalam sanad hadits ini hanya 
“Amir bin Khaddasy yang meriwayatkan secara munfarid, padahal ia 
adalah perawi tsiqah ma mun.” Al Mundziri, dalam kitab At-Targhiib 
wa At-Tarhiib, setelah menukil hadits di atas mengatakan, “Al Hafizh 
“Amir bin Al Khaddasy berkata, “Ini adalah An-Naisaburi.” Kemudian 
ia lanjut berkata, “Guru kami Al Hafizh Abu Al Hasan, yakni Al 
Maqdisi, berkata, “Ia adalah perawi hadits-hadits munkar, dan hanya 
ia meriwayatkan secara munfarid dari Umar bin Harun Al Balkhi, 
yang divonis matruk muttaham dan hanya Ibnu Mahdi orang satu- 
satunya yang memujinya, sejauh pengetahuanku. Selain itu, yang 
mestinya dijadikan pedoman adalah pengalaman pembuktian doa yang 
disebutkan dalam hadits tersebut bukan pada kelulusan sanad. 
Wallahu A'lam. 


Menurut pendapatku, sebuah hadits tidak bisa dijadikan landasan 
dalil semata-mata karena didasari pengalaman, dan tidak menutup - 
kemungkinan pelakunya meriwayatkan hadits tersebut karena didasari 
keyakinan bahwa hal itu merupakan bagian dari sunnah padahal tanpa 
disadarinya itu merupakan perbuatan bid'ah. Diterimanya sebuah doa 


W Ibnu Al Jauzi, Al Maudhu'aat (2/142), dan lihat kitab Al-La'aali' Al 
Mashnuu 'ah (3/68, 69). 
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tidak bisa dijadikan indikator bahwa sebab terkabulnya terbukti 
berasal dari Rasulullah SAW. Karena bisa saja Allah mengabulkan 
sebuah doa tanpa ada tawassul kepada sunnah, dan Allah adalah Yang 
Maha Pengasih dari setiap yang mengasihi. Dan, bisa jadi terkabulnya 
doa itu juga merupakan proses istidraj. Selain muatan yang disebutkan 
dalam hadits ini adalah tidak sesuai dengan tuntunan sunnah yang 
suci, hal ini juga diperkuat dengan penegasan hadits shahih dan 
informasi itu tidak diragukan sama sekali yang menyatakan bahwa 
membaca ayat Al Qur'an pada saat ruku dan sujud tidak 
diperbolehkan. Inilah dalil yang paling kuat yang membuktikan bahwa 
hadits yang diriwayatkan ini adalah maudhu'. Apalagi dalam silsilah 
sanadnya terdapat perawi bernama Umar bin Harun bin Yazid Ats- 
Tsaqafi Al Balkhi, yang masuk dalam kelompok perawi matruk 
muttaham, sekalipun ia hafizh. Barangkali, pujian dan sanjungan yang 
diberikan Ibnu Mahdi kepada Umar bin Harun ini hanya karena 
mempertimbangkan aspek banyaknya hafalan haditsnya saja, dan 
begitu pula dengan muridnya yang bernama “Amir bin Khaddasy. 
Barangkali ini termasuk hadits-hadits munkar yang ia riwayatkan. 
Yang mengherankan adalah sikap Al Hakim, Al Baihaqi, Al Wahidi 
dan generasi selanjutnya yang memilih berpedoman pada pengalaman 
dalam masalah yang mereka sendir ketahui bahwa hal itu tidak sesuai 
dengan tuntunan sunnah suci dan masuk dalam kategori larangan- 
larangan sunnah. 


Makna hadits 
Kata ts adalah bentu jamak dari Ai yang berarti tempat 
penyelenggaraan dan pelaksanaan. 


4.6.9 Doa Shalat Tasbih 
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256. Rasulullah SAW pernah mengajarkan kepada pamannya 
Abbas RA. Rasulullah kemudian bersabda, “Wahai paman, maukah 
engkau aku berikan sesuatu, maukah engkau aku hadiahkan sesuatu, 
maukah engkau aku persembahkan sesuatu kepadamu, maukah 
engkau aku melakukan sesuatu untukmu? Sepuluh hal, yang jika 
dilakukan, niscaya Allah pasti mengampuni dosamu dari awal hingga 
akhir, baik yang lama maupun yang baru, yang silap dan yang 
sengaja, baik yang kecil maupun yang besar, yang rahasia maupun 
yang terang-terangan. Kesepuluh hal itu adalah, shalat empat rakaat. | 
Pada setiap rakaat, bacalah Al Faatihah dan surah lainnya. Setelah 
selesai membaca surah tersebut pada rakaat pertama, ketika masih 
dalam keadaan tegak berdiri, bacalah, “Maha Suci Allah, segala Puji 
bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar,” 
sebanyak lima belas kali. Kemudian rukulah dan ketika masih dalam 
keadaan ruku, bacalah kalimat yang sama sebanyak sepuluh kali, lalu 





Tuhfah Adz-Dzakirin | 459 


angkatlah kepala hingga berdiri tegak (i'tidal) dan bacalah kalimat 
itu sebanyak sepuluh kali. Lantas sujudlah dan bacalah kalimat 
tersebut sebanyak sepuluh kali. Setelah itu bangkitlah dari sujud dan 
bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali. Lalu sujudlah (kedua 
kalinya) dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali. Lantas 
bangkitlah dari sujud dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali. 
Dengan demikian, semuanya berjumlah tujuh puluh lima kali (tasbih) 
pada setiap satu rakaat. Lakukanlah hal itu pada keempat rakaat. Jika 
engkau sanggup melakukannya tiap hari satu kali, maka amalkanlah. 
Tetapi jika engkau tidak sanggup, maka lakukanlah satu kali dalam 
sepekan. Namun jika masih tidak sanggup juga, maka lakukanlah 
sebulan satu kali. Kalau masih tidak sanggup juga, maka lakukanlah 
setahun sekali, dan jika masih tidak bisa juga, maka lakukanlah sekali 
seumur hidup.” (HR. Abu Daud, Ibnu Hibban, dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Abu Daud, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim dalam Al Mustadrak, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda kepada paman beliau Abbas RA....” 
Sementara Ibnu Khuzaimah memuat hadits ini dalam kitab Shahih- 
nya. Ia mengatakan, “Jika hadits ini benar, maka dalam jantung sanad 
ini ada sesuatu.” Kemudian ia menyebutkannya. Ia selanjutnya 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim bin Al Hakam bin 
Aban dari 'Ikrimah secara mursal,” tanpa menyebutkan nama Ibnu 
Abbas dan Ibrahim bin Al Hakam bin Aban. Di lain pihak Ibnu Ma'in 
berkata, “Hadits ini tidak bisa dianggap hadits.” An-Nasa'i 
menyatakan hadits ini matruk. Al Bukhari mengatakan bahwa para 
ulama hadits tidak memberi komentar (sukut). Hafizh Al Mundziri 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan di akhir 
hadits ia mengatakan, “Seandainya dosa-dosamu sebanyak buih di 


28 Sunan Abu Daud (1297), Sunan At-Tirmidzi (282), Sunan Ibnu Majah (1386), 
dan Mustadrak Al Hakim (1/318). 

Keterangan: Hadits ini dinyatakan shahih oleh Hafizh bin Nashir Ad-Dimasygi, 
dan ia menempatkannya secara terpisah dari yang lain dalam bab Tarjih hadits 
shalat tasbih. Ditahgig oleh Prof. Mahmud Sa'id, dan di samping itu dinyatakan 
shahih oleh Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Amaali Al Adzkaar wa Al Khishaal Al 
Mulfirah. 
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lautan atau sebanyak kerikil, Allah pasti mengampuninya'.” Menurut 
pendapatku, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab 
Mu'jam Al Kabiir dari Ibnu Abbas dengan sanad yang dalamnya 
terdapat perawi bernama Nafi” bin Hurmuz, yang divonis dha'if. 
Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dalam Mu jam 
Al Ausath dari jalur periwayatan lain, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW pernah berkata kepadanya (Ibnu Abbas), “Wahai 
nak, maukah engkau aku hadiahi sesuatu untukmu.” namun di dalam 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Abdul Quddus bin Hubaib, 
yang divonis matruk. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dari jalur lain dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia pernah berkata kepada 
Abu Al Jauza”, “Maukah engkau aku beri sesuatu.” kemudian Ibnu 
Abbas berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa shalat empat rakaat...” sambungan redaksi hadits ini 
sama dengan redaksi hadits di atas. Namun dalam sanad hadits ini 
terdapat perawi bernama Yahya bin “Ugbah bin Abu Al “Aizar, yang 
divonis dha 'if. 

Sementara itu Al Mundziri berkata, “Hadits yang semakna telah 
diriwayatkan dari beberapa jalur dari sejumlah sahabat, dan di antara 
hadits-hadits tersebut adalah hadits Ikrimah yang disebutkan penulis 
di sini. Maksudnya hadits nomor 256 ini. Al Mundziri lanjut berkata, 
"Hadits ini dinilai shahih oleh sejumlah ulama hadits di antaranya: Al 
Hafizh Abu Bakar Al Ajiri, dan Abu Muhammad Abdurrahim Al 
Mashri, Al Hafizh Abu Al Hasan Al Magdisi. Abu Bakar bin Abu 
Daud berkata, “Aku mendengar ayahku berkata, 'Mengenai shalat 
tasbih tidak ditemukan hadits yang shahih selain hadits ini.” 
Sedangkan Muslim berkata, “Tidak ada riwayat dengan sanad terbaik 
selain sanad hadits shalat tasbih ini." Yakni sanad 'Ikrimah dari Ibnu 
Abbas. 


Al Hakim berkata, “Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 
adalah shahih. Dalam hadits itu, Ibnu Umar RA berkata bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah mengajari putera paman beliau shalat 
Tasbih.” Kemudian ia berkata, Ahmad bin Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Ishak bin Kamil menceritakan kepada kami, Idris bin 
Yahya menceritakan kepada kami, dari Haiwah bin Syuraih, dari 
Yazid bin Abu Hubaib, dari Yafi” dari Ibnu Umar, ia berkata, suatu 
ketika Rasulullah SAW menugaskan Ja'far bin Abu Thalib RA ke 
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Ethophia. Tatkala ia pulang, Rasulullah langsung memeluk dan 
mencium keningnya. Setelah itu Rasulullah SAW berkata padanya, 
“Maukah engkau aku hadiahkan sesuatu, maukah engkau aku 
gembirakan, maukah engkau aku akan beri sesuatu kepadamu...” 
Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini 
shahih, dan tidak diragukan sedikit pun.” Meskipun Al Hakim 
menyatakan bahwa hadits ini shahih, akan tetapi pernyataan shahih ini 
dimentahkan karena beberapa alasan: Guru besarnya Al Hakim, yakni 
Ahmad bin Daud Al Mashri Al Harrani seringkali mendapat kritikan 
dari banyak ulama hadits, dan dituduh kadzib (pendusta) oleh Ad- 
Daruquthni. 

Di samping itu, hadits ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi dari Abu Rafi”, ia berkata, 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada pamannya Al Abbas, 
“Wahai paman, maukah engkau aku berikan sesuatu....” Ketika 
mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Rafi' ini 
adalah hadits Gharib.” Sementara itu hadits yang semakna 
diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari Abu Hayyan Al Kalbi dari 
Abu Al Jauza' dari Ibnu 'Amr RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Maukah engkau aku hadiahkan sesuatu....” Ad-Daraguthni 
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abdullah bin Abbas, dan 
dari Abu Rafi” dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah berkata kepada 
Al Abbas, “Wahai paman, maukah engkau aku hadiahkan sesuatu....” 
mengomentari hadits ini, Ibnu Hajar berkata, “Tidak ada salahnya 
dengan sanad Ibnu Abbas, dan itu adalah syarat hadits hasan. 
Sebenarnya hadits ini memiliki beberapa redaksi hadits semakna yang 
menguatkan hadits Ibnu Abbas itu. Ibnu Al Jauzi telah melakukan 
kekeliruan dengan memuat hadits ini dalam kitab Al Maudhu'aat 
(kumpulan hadits-hadits palsu). Sedangkan Abu Daud meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Umar dengan sanad yang tidak bermasalah. Selain 
itu, Al Hakim juga meriwayatkannya dari Ibnu Umar.” Di lain pihak, 
Ibnu Al 'Arabi ketika mengomentari hadits Abu Rafi' ini dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi menyebutkan, “Sesungguhnya haditsnya dha'if, 
dan tidak ada dasar keshahihannya, apalagi sampai dinilai hasan.” At- 
Tirmidzi menyebutkan hadits ini tiada lain agar tidak tertipu. Al 
'Ugaili mengatakan bahwa dasar hukum shalat Tasbih tidak memiliki 
landasan hadits yang kuat. Sedangkan Ad-Daruguthni berkata, “Hadits 
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yang paling shahih tentang keutamaan surah adalah hadits yang 
mnyebutkan keutamaan surah Al Ikhlaash, dan hadits yang paling 
shahih mengenai keutamaan shalat adalah hadits yang menjelaskan 
tentang shalat Tasbih.” An-Nawawi menyebutkan dalam Al Adzkaar, 
“Ungkapan Ad-Daruquthni ini tidak mesti dijadikan pedoman bahwa 
hadits yang menjelaskan tentan gshalat Tasbih adalah hadits shahih. 
Karena maksud dari pernyataan ulama yang mengatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits yang paling shahih dalam bab ini, bahwa hadits 
tersebut adalah hadits yang paling kuat landasan argumentasinya dan 
tingkatan dha 'ifnya paling rend 

Kesimpulannya, shalat Tasbih sampai kepada kita melalui 
riwayat sejumlah sahabat berikut ini: Abdullah bin Abbas RA, 
saudaranya Al Fadhal RA, ayahnya Abbas RA, Abdullah bin Umar 
RA, Abu Rafi” RA, Ali bin Abu Thalib RA, saudaranya Ja'far RA, 
Ummu Salamah RA dan seorang sahabat Anshar. Hadits ini 
dinyatakan shahih atau hasan oleh sejumlah Hafizh, antara lain yang 
sudah disebut di muka. Selain itu, ada juga Ibnu Mandah, Khathib, 
Ibnu Ash-Shalah, As-Subki, Al Hafizh Al “Ala'i. Dalam komentarnya, 
As-Subki mengungkapkan, “Shalat Tasbih merupakan masalah agama 
terpenting, dan jangan sampai tertipu dengan pernyataan An-Nawawi 
dalam kitab Al Adzkaar sebagai bentuk penolakan, karena ia hanya 
membatasi diri dengan riwayat dari At-Tirmidzi dan Ibnu Majah saja. 
Selain itu, ia berpandangan bahwa pendapat Al “Ugaili yang 
menyatakan bahwa hadits yang menjelaskan tentang shalat Tasbih 
tidak terbukti berasal dari Rasulullah SAW, baik yang shahih maupun 
yang hasan. Mungkin akan sangat baik seandainya (saja) ia membaca 
tarjih Abu Daud akan hadits itu berikut pernyataan shahih dari Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim, sudah barang tentu ia tidak mungkin 
berpendapat demikian. Pembicaraan mengenai shalat Tasbih telah 
dibahas panjang lebar dalam kitab kumpulan hadits dha'if, yang 
berjudul Al Fawaa'id Al Majmuu 'ah fii Al Ahaadiits Al Maudhuu'ah.: 
Di samping itu, tidak diragukan lagi bahwa dalam hal sifat dan tata 
cara pelaksanaan shalat Tasbih banyak terdapat kemungkaran dan 
ketidaksesuaian dengan tuntunan Nabi SAW. Hal ini lebih dipertegas 
dan dibenarkan dengan kesaksian jiwa dan hati. 


Menurut pendapatku, Ibnu Al Jauzi melakukan hal yang tepat 
dengan memuat hadits ini di dalam kitabnya Al Maudhu aat. 
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Sedangkan pernyataan As-Suyuthi sudah cukup bagus dalam kitab Al- 
La'aali' yang dimuat dalam kitab Al Maudhu'aat Ibnu Al Jauzi 
setelah ia menyebutkan sanad periwayatan hadits ini, “Yang benar 
adalah semua jalur periwayatan hadits ini dha'if, dan sebenarnya 
hadits Ibnu Abbas mendekati derajat hasan, namun haditsnya syadz 
disebabkan banyaknya perawi-perawi munfarid (tunggal) dalam sanad 
tersebut, tidak adanya hadits-hadits semakna yang mendukung dan 
menguatkan periwayatan itu. Di samping itu, tata cara shalat Tasbih 
yang dikemukakan menyalahi tata cara shalat pada umumnya.” 


4.6.10 Doa Shalat Setelah Tiba dari Perjalanan 
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257. “Dan shalat setelah tiba dari perjalanan dua rakaat di 
Mesjid, dan demikian pula shalat Fath (setelah berhasil membuka 
suatu wilayah) yaitu delapan rakaat. Kemudian shalat-shalat sunah 
yang disebutkan dalam nash-nash hadits, tetapi sanad-sanadnya dha'if, 
seperti shalat Safar (hendak bepergian) dan shalat Ghaflah (ketika 
lupa). Adapun shalat di hari Kamis pertama bulan Rajab, serta shalat 
malam Nishfu Sya'ban, shalat Lailatul Qadar di bulan Ramadhan 
tidak benar dan sanad hadits yang meriwayatkan hal itu maudhu' dan 
bathil. Shalat Kifayah pernah dipraktekkan tetapi saya tidak 


mengetahui darimana riwayat yang mengatakan demikian dari 
Rasulullah SAW. Sujud setelah shalat witir juga maudhu', tetapi yang 
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shahih dari Rasulullah adalah beliau shalat dua rakaat setelah witir 
dalam posisi duduk. ” (HR. Al Bukhari dan Muslim)*” 


Takhrij hadits 

Lafazh KÍe Ii aai OS AN ya ah og “Dan 
shalat musafir setelah sampai ke tujuan dua rakaat di Mesjid. 
(Mutafaqqun 'Alaih)” redaksi hadits ini dimuat dalam kitab Shahih Al 
Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdullah RA. Jabir berkata, Aku 
pernah bersama Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan. Pada saat 
kami sampai di Madinah, beliau berkata kepadaku, “Masuklah ke 
Mesjid dan shalatlah dua rakaat.” Selain itu, merupakan kebiasan 
Nabi SAW ketika sampai dari sebuah perjalanan perjalanan, beliau 
langsung datang ke masjid lalu shalat dua rakaat sebelum duduk. 

Lafazh pa Ke WS “dan demikian pula shalat Al Fath”, 
Redaksi hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dan imam- 
imam hadits lainnya dari Ummu Hani’. Ummu Hani’ berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW pernah masuk ke rumahnya pada hari 
penaklukan kota Makkah. Beliau kemudian mandi dan shalat delapan 
rakaat. Selama ini aku belum pernah melihat shalat paling singkat 
yang pernah dilakukan beliau dari shalat tersebut namun demikian 
beliau tetap melakukan ruku dan sujud dengan sempurna.” , 


Lafazh AJ! aS “seperti shalat Safar”, maksudnya adalah 


shalat ketika hendak memulai perjalanan, bukan shalat pada saat tiba 
dari perjalanan. Hadits yang menyebutkan hal tersebut diriwayatkan 
dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dan kitab hadits rujukan 
lainnya. Selain itu, shalat ketika hendak memulai perjalanan ini 
diriwayatkan juga Ath-Thabrani dalam kitab Mu jam Al Kabiir, dari 
Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, 





39 Shahih Al Bukhari, Pembahasan. Shalaah Al Ouduum min As-Safar (3087), 
pembahasan. Shalaat Al Fath (357) dan Shahih Muslim (715) Shahih Muslim 
(336), Ath-Thabrani, pembahasan. Shalaah Al Khuruuj ilaa As-Safar, Mu'jam Al 
Kabiir (10/251). Lihat Majma’ Az-Zawaa 'id (10/251). 
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Semua Un Ud ah ai Te J NI a 
EEM Ge Teka Ala dal da AN Jiya) JW Ba A 

“Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah SAW, 

dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku akan berangkat ke Bahrain untuk 
berdagang.' Rasulullah menjawab, “Bangkit dan shalatlah dua rakaat.” 
Disebutkan dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id bahwa semua perawi 
hadits ini tsiqah. Dengan pernyataan ini diketahui bahwa derajat sanad 
hadits shalat Safar bukan dha'if, seperti yang disebutkan penulis. 
Boleh jadi juga yang dimaksud oleh penulis Shalat Safar di sini adalah 


Shalat yang dilakukan orang yang baru tiba dari sebuah perjalanan di 
rumahnya bukan di masjid. 


Lebih jauh Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna 
dalam kitab Mu 'jam Al Kabiir dari Fudhalah bin “Ubaid, ia berkata, 
Sai Di GA IP l alah bat Ho AI Sya 0S 

“Pada saat Rasulullah SAW tiba di satu tempat dalam sebuah 
perjalan, atau masuk ke rumahnya, beliau tidak langsung duduk 
sebelum melaksanakan shalat dua rakaat.” Akan tetapi dalam sanad 
hadits ini terdapat perawi bernama Al Wagidi yang dinyatakan dha 'if 
oleh jumhur ulama hadits. Begitu juga Ath-Thabrani meriwayatkan 
hadits yang semakan dalam kitab Mu 'jam Al Ausath dari Ali bin Abu 
Thalib RA bahwa pada saat Rasulullah SAW tiba dari sebuah 
perjalanan, beliau langsung shalat dua rakaat. Namun begitu pula 
dalam hadits ini terdapat perawi bernama Al Harits Al A'war, yang 
divonis dha'if. Mungkin saja yang dimaksud penulis adalah hadits 
yang diriwayatkan Ath-Thabrani dari Al Muth'im bin Al Migdad, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


KA Ng DA LAS aa Ii Ula a 

“Tidak ada amalan yang paling baik yang ditinggalkan 
seseorang pada keluarganya, daripada shalat dua rakaat di sisi 
keluarganya saat hendak berangkat bepergian.” Untuk lebih jelasnya, 


An-Nawawi telah menerangkan tata cara shalat ini dalam kitab Al 
Adzkaar, setelah menyebutkan hadits tersebut. 


466 || —————— Tuhfah Adz-Dzakirin 


Lafazh lai 395 Shalat ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab 


hadits yang memuat hadits-hadits maudhu'. Boleh jadi maksudnya 
adalah shalat yang makruf di masa penulis dan muncul dari hasil 
rekayasa orang awam yang suka berdusta. 

Lafazh c£) P ya JÉ SEP o Ul, “Shalat Raghibah 
dilakukan pada hari Kamis pertama bulan Rajab” Perlu ditegaskan 
bahwa shalat ini tidak memiliki landasan dalil yang shahih bahkan 
merupakan upaya pembohongan dan pemalsuan. Pemalsu hadits ini 
meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi yang panjang, dimana 
disebutkan bahwa ia shalat di hari Kamis pertama bulan Rajab yakni 
pada malam jum'at antara dua shalat Isya sebanyak dua belas rakaat. 
Pada setiap rakaat dibaca surah Al Fatihah dan surah Al Oadr 
sebanyak tiga kali, lalu surah Al Ikhlash dua belas kali, dan setiap dua 
rakaat dipisah dengan satu salam. Keterangan lebih lanjut tentang hal 
ini dimuat dalam kitab Al Fawaa'id Al Majmuu'ah fi Al Ahadiits Al 
Maudhu 'ah. Di samping itu, para Hafizh hadits sependapat bahwa 
hadits ini hadits maudhu', sebagaimana dijelaskan oleh Fairuz Abadi, 
penulis Al Oaamuus Al Muhiith dalam kitab Mukhtashar hadits-hadits 
maudhu'. Demikian pula dengan Al Magdisi yang menyatakan bahwa 
melakukan shalat ini lebih tidak benar daripada bicara tentang 
ketidakbenaran shalat tersebut. Namun, dikarenakan muncul dari Al 
Khatib dan Ibnu Ash-Shalah pembicaraan tentang shalat itu patut 
diberikan penjelasan tentang ketidakbenarannya. Pendapat keduanya 
ini telah dibantah oleh beberapa ulama, seperti 'Izzuddin bin 
Abdussalam dan para hafizh yang lain. Meskipun Ibnu Hajar Al 
Haitsami telah menyusun kitab dengan judul “Al Iidhaah wa Al 
Bayaan li maa Jaa'a fi Shalat Ar-Raghaaib wa Lailatu Nisfu 
Sya'baan” (Penjelasan Penting yang berkaitan dengan Shalat 
Raghaaib dan Nisfu Sya”ban), namun setelah kitab tersebut ditelaah, 
saya tidak menemukan argumentasi yang dapat dijadikan pedoman 
untuk menetapkan keshahihan shalat Raghaa'ib, begitu juga dengan 
shalat Nishfu Sya'ban. Adapun dalil yang menjelaskan keutamaan 
waktu tersebut, tidak bisa dijadikan sebagai landasan argumentasi 
keshahihan shalat di waktu tersebut. 
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Lafazh okk ca Ha aj iog “Shalat malam nisf Sya'ban” 


Perlu ditegaskan bahwa hadits i ini adalah hadits maudhu’ dan makdzub 
(palsu). Dalam redaksinya disebutkan bahwa orang yang shalat 
sebanyak seratus rakaat di malam nisfu Sya'ban, dengan membaca Al 
Fatihah dan surah Al Ikhlash sepuluh kali pada setiap rakaat, maka 
keinginannya akan terpenuhi. Dalam redaksi hadits maudhu' itu juga 
dijelaskan bahwa orang yang mengamalkannya memperoleh pahala 
yang tidak dapat diukur dengan apa pun. Di samping itu, sikap 
berlebihan ini merupakan bukti kuat atas kebohongan hadits tersebut. 
Al Majdi dalam kitab 47 Mukhtashar menyebutkan bahwa hadits 
shalat malam nisfu Sya'ban adalah tidak benar. Demikian juga dengan 
pernyataan ulama lain. Pembahasan tentang masalah ini telah kami 
kupas dalam pembahasan sebelumnya. 


Sementara itu, Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang 
menjelaskan tentang anjuran menghidupkan malam nishfu Sya'ban 
dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


IA JA Oh ang Tia PE 
A pi PA OF oe K yi á i Ahina Gp yi MA ASA RAN 
Dan 5 s gf s Si aél 


“Apabila tiba malam nishfu Sya'ban maka hidupkanlah 
malamnya dan puasalah pada siang harinya, sebab Allah SWT Akan 
turun pada saat itu ke langit dunia, lalu berkata, “Adakah yang 
meminta pengampunan maka Aku akan mengampuninya, adakah yang 
meminta rezeki maka aku akan memberikan rezeki padanya, adakah 
yang meminta kesembuhan maka aku akan menyembuhkannya, 
adakah yang mau begini, adakah yang mau begini, sampai terbit 
fajar'.” Selain hadits ini tidak menunjukkan apa yang dimaksud dari 
sekian banyak jumlah tersebut, sanad hadits ini juga terhitung dha'if. 
Namun Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu 
Musa RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


Aa atas YAA « CAD e Ia HN Sd db di oy 


“Sesungguhnya Allah SWT turun pada malam nishfu Sya'ban 
lalu memberikan pengampunan bagi semua makhluk-Nya." Ahmad 
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juga meriwayatkan hadits yang serupa dalam kitab Musnad-nya dari 
'Amnu bin Al 'Ash RA, dan begitu pula Al Baihaqi dalam bab doa-doa 
dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah berkata kepada 
Aisyah RA, “Apakah engkau tahu apa yang terjadi di malam ini?”, 
yaitu pada malam nishfu Sya'ban? Aisyah bertanya, “Apakah yang 
terjadi di malam itu wahai Rasulullah?” Nabi SAW bersabda, “Pada 
malam nishfu Sya'ban, semua anak Adam yang dilahirkan pada tahun 
ini ditetapkan takdirnya, dan pada malam nishfu Sya'ban juga semua 
bani Adam yang mati pada tahun ini ditetapkan takdirnya, pada 
malam nishfu Sya'ban amal mereka diangkat, pada malam nishfu 
Sya'ban rezeki mereka diturunkan. ” 


Lafazh O2) Iye yaa iko) barangkali yang dimaksud oleh 


penulis adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
redaksi, 


“Barangsiapa yang menghidupkan malam lailatul gadar maka 
hatinya tidak pernah mati.” Al Majdi menyebutkan dalam kitab Al 
Mukhtashar bahwa di dalam sanadnya terdapat perawi dha'if. 


Lafazh KUSI 3We menurutku, hadits ini adalah hadits maudhu' 


Adapun tata cara pelaksanaan shalat kifayah, yaitu: shalat dua rakaat 
dimana pada setiap rakaat membaca surat Al Fatihah dan surat Al 
Ikhlaas sebanyak lima kali, dan pada rakaat kedua, setelah Al Fatihah 
membaca surah Al Oadr sebanyak lima kali. Kemudia diakhiri dengan 
doa: 
disi Oak A E Ç Id , sa 6 b MAA) SA G SA dad 
Jah UT gai Cia ar 
“Wahai Yang Maha Kuat, wahai Yang Maha Perkasa, wahai 
Yang Maha memiliki kekuatan dan keagungan, wahai Yang Maha 
memiliki kemuliaan dan kekuasaan, engkau telah menjadikan semua 
makhluk-makhluk-Mu tunduk dan patuh, berikanlah kecukupan 
kepadaku terhadap apa yang aku khawatirkan dan takutkan.” dibaca 


sebanyak tiga kali, kemudian bertsyahud dan memberi salam. Tidak 
diragukan lagi, hadits ini adalah hadits makdzuub (palsu), dan 
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meskipun menggunakan argumen telah terbukti kebenarannya, tidak 
bisa dijadikan landasan keabsahannya seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 

Lafazh a JM Wi SA) An-Nasai dalam kitabnya 
menyebutkan, “Bab jumlah sujud setelah witir”, kemudian dilanjutkan 
dengan menyebutkan hadits Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat malam sebanyak sebelas rakaat mulai dari selesai shalat Isya' 
sampai shalat Subuh, kecuali dua rakaat shalat fajar dan beliau sujud 
selama kalian membaca lima puluh ayat." Hadits ini mengindikasikan 
bahwa sujud tersebut dilakukan secara terpisah setelah shalat witir 
sebagaimana yang dipahami An-Nasa'i, dan yang dimuat dalam 
kitabnya. Herannya, bagaimana mungkin penulis tidak mengetahui 
masalah ini? Padahal hal itu dimuat di dalam kitab yang merupakan 
salah satu kitab hadits rujukan dan merupakan perbendaharaan Islam. 

Lafazh LJ 3S) ban dai OS AL ale At Ho ii mo LSI) 
hadits ini adalah hadits shahih. Kami telah menjelaskan masalah ini 
sebelumnya dan tidak perlu lagi diulangi. Selain itu, kami juga telah 
menyebutkan semua shalat-shalat maudhu' (yang tidak dicontohkan 
Nabi SAW) dalam kitab Al Maudhu'aat. Oleh karena itu, bagi yang 
ingin memperoleh informasi lebih lanjut, silakan merujuk kitab 
tersebut. 
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BAB V 


DOA MAKAN, MINUM, PUASA, ZAKAT, SAFAR, 
HAJI, JIHAD, DAN NIKAH 


5.1 Doa Makan, Minum, dan Puasa 


(DP Kito OS OP an AI) HI 3 SL -YOA 
6) B3 165) 


258 “Apabila seseorang diundang untuk menghadiri sebuah 
walimah (pesta pernikahan) maka penuhilah undangan tersebut. Jika 
ia sedang berpuasa maka sebaiknya ia mendoakan (shahibul hajat), 
agar mendapat keberkahan.” (HR. Muslim dan Abu Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Abu Hurairah 
RA dan Ibnu Umar RA. Riwayat yang berasal dari Abu Hurairah RA 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 
Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


iba jaka DS by ai Lilo DS OP come Kab) II SAE 133 NI 
"Apabila seseorang di antara kamu diundang untuk menghadiri 
sebuah walimah (pesta pernikahan) maka sebaiknya ia memenuhi 
undangan tersebut. Jika sedang berpuasa, maka sebaiknya ia 
mendoakan shahibul hajat dan apabila tidak sedang berpuasa maka 


hendaklah ia menyatap makanan yang dihidangkan.” Selain itu, 
- hadits ini juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Ibnu Mas'ud RA dengan 


380 Shahih Muslim (1431), Sunan Abu Daud (246), Sunan At-Tirmidzi (780), 
Sunan An-Nasa'i (302), Amal Al Yaum wa Al-Lailah. 
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redaksi, “Apabila sedang berpuasa hendaklah mendoakan (sahibul 
hajat) agar mendapat keberkahan.” 


Sedangkan redaksi Ibnu Umar RA diriwayatkan oleh Abu Daud, 
Ibnu Majah dan Abu 'Awanah dalam kitab Musnad Shahih-nya bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang dari kalian diundang untuk 
menghadiri sebuah walimat Al 'Urs (pesta pernikahan) hendaklah ia 
memenuhi undangan tersebut. Jika sedang berpuasa maka hendaklah 
ia mendoakan shahibul hajat, agar mendapat keberkahan dan apabila 
sedang tidak berpuasa maka hendaklah ia menyantap makanan yang 
dihidangkan. ” Redaksi asli hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar 
ini terdapat di dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim dengan 
lafazh, 


P da 

“Apabila salah seorang di antara kamu diundang ke dalam 

sebuah walimah (pesta pernikahan) maka hendaklah ia memenuhi 

undangan tersebut.” Sedangkan redaksi yang diriwayatkan Muslim 
dan Abu Daud berbunyi, Rasulullah SAW bersabda, 


Spa PS UP ad SIA sa 

“Apabila salah seorang di antara kamu diundang oleh 

saudaranya untuk menghadiri pesta pernikahan atau pesta yang 
sama, maka hendaklah ia memenuhi undangan tersebut.” 


Di dalam masalah yang sama terdapat pula hadits Jabir RA yang 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
Jabir RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


I da SA DP clan ab II SIA 123 NI 

“Apabila salah seorang di antara kamu diundang dalam jamuan 
makan, maka penuhilah undangan tersebut. Jika mau, ia boleh 
menyantap makanan yang dihidangkan dan jika tidak, ia boleh 
meninggalkannya." Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Al 


Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Nabi 
SAW bersabda, 
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AA SPN Mi Sig Sr Diy EN a a Ya 
Aa BN gas 
“Seburuk-buruk makanan adalah makanan pesta pernikahan 
yang hanya mengundang orang-orang kaya dan tidak mengundang 
orang-orang miskin. Barangsiapa yang dengan sengaja tidak 
memenuhi undangan maka ia telah mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya.” Begitu juga Abu Daud meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Abdullah bin Umar. Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 
Bt Jes WB P3 PP JB JS ujan Aang AI jab Wb Cai Bd 3 La 
AP 
“Barangsiapa yang diundang dan tidak memenuhi undangan 
tersebut maka ia telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barangsiapa datang tanpa diundang, maka ia datang sebagai pencuri 
dan keluar sebagai orang yang terpisah.” Namun dalam sanad hadits 
ini terdapat perawi bernama Dirsat bin Ziyad dari Syihab'? bin 
Tharig. Perawi pertama menurut Jumhur adalah dha'if dan perawi 
kedua adalah majhul 


Makna hadits 

Lafazh “ml 2 =i Lem Hi Sit A ó “Apabila seseorang 
diundang ke dalam sebuah walimah [pesta pernikahan] maka 
penuhilah undangan tersebut” redaksi hadits ini menunjukkan bahwa 
menjawab atau memenuhi undangan adalah hukumnya wajib baik itu 
pesta pernikahan atau tidak. Meskipun disebutkan secara jelas di 
dalam hadits-hadits tersebut lafazh walimah (pesta pernikahan), 
namun tidak menutup kemungkinan kewajiban ini berlaku pada' 
undangan yang lain. Karena teks yang ditunjukkan berdasarkan 
redaksi tersebut walaupun untuk sebagian bukan berarti ia merupakan 
kewajiban untuk sebagiannya saja, akan tetapi untuk semua undangan 


352 Nama yang benar adalah Aban bin Tharig bukan Syihab yang divonis majhul. 
Sunan Abu Daud 43471). 
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secara keseluruhan. Hal ini telah kami jelaskan secara tuntas dalam 
pembahasan sebelumnya di dalam kitab Al Muntaqaa'. 


Lafazh Io Lilo OS LL “Jika sedang berpuasa maka hendaklah 


ia mendoakan”. Salah seorang perawi Hadits yang bernama Hisyam 
bin Hasan berkata, “Maksud dari lafazh ini adalah mendoakan 
shahibul hajat”, hal ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar yang berbunyi, “Jika sedang berpuasa maka hendaklah ia 
mendoakan (shahibul hajat), agar mendapat berkah.” 


Lafaz Hadits 8'53 655 “Hendaklah mendoakan (shahibul hajat) 


agar mendapat berkah”. Maksudnya adalah agar mendoakan shahibul 
hajat dengan doa-doa ma'tsur yang akan diterangkan pada 
pembahasan selanjutnya. Yakni mendoakan penyelenggara pesta atau 
acara agar mendapat keberkahan. 


o é r PP P 2 Dn f,’ r PEA s RE 3 Lag 
PI LS BA EN a a) du Jas II, -Yoa 
7 A Aka (J 
Mp0) BG Ol 


259. Apabila berbuka puasa Nabi SAW membaca: “Telah hilang 
dahaga, kerongkongan menjadi basah dan ganjaran pahala telah 
ditetapkan jika Allah SWT menghendaki.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'17” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Ibnu 
Umar RA, ia berkata bahwa Nabi SAW apabila berbuka puasa selalu 
membaca, “Telah hilang dahaga, kerongkongan menjadi basah dan 
ganjaran. pahala telah ditetapkan jika Allah SWT menghendaki.” 
Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dan diakhiri dengan pernyataan, “Hadits ini Shahih 
menurut syarat Al Bukhari.” 


33 Sunan Abu Daud (2357), Sunan An-Nasa'i (301), dan Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah. 
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Makna hadits 


Lafazh Gaji Sa maksudnya telah terbebas dari rasa haus yang 


sangat luar biasa. 


sn 


Lafazh 3 ii An, maksudnya telah tersentuh makanan dan 


minuman sehingga kerongkongan yang sebelumnya kering menjadi 
basah setelah tiba waktu berbuka. 


Lafazh di 5 ò 41 5 maksudnya ganjaran pahala yang 
diperoleh tergantung kepada kehendak Allah SWT. Hal ini 


dikarenakan orang yang berpuasa tidak mengetahui apakah Allah 
SWT menerima ibadah puasanya atau tidak. 


Aor r 2 PE ja Sa GL at NG - - 9% 7 
JT Ola Sa hl JU p ie OLS Ok A 
AL ca) KIS a Ho) Si Sah 


260. Apabila Nabi SAW berada pada suatu kaum, beliau 
berkata, “Orang-orang yang berpuasa telah berbuka bersama kalian, 
orang-orang yang baik telah menyantap makanan kalian dan para 
malaikat telah mendoakan kalian.” (HR. Ibnu Majah dan Ibnu 
Hibban)?’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari 
Abdullah bin Az-Zubair RA, ia berkata bahwa Nabi SAW pernah 
berbuka di kediaman sahabat yang bernama Sa'ad bin Mu'adz lalu 
beliau bersabda, “Orang-orang yang berpuasa telah berbuka bersama 
kalian, orang-orang yang baik telah menyantap makanan kalian dan 
para malaikat telah mendoakan kalian. ” Di samping itu, Ibnu Hibban 
juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang sama di dalam kitab 
'Shahih-nya, akan tetapi ia mengganti perawi Sa'ad bin Mu'adz dengan 
Sa'ad bin 'Ubadah. 


354 Sunan Ibnu Majah (1747), Shahih Ibnu Hibban (5296) dan Sunan Abu Daud 
(3854) dari Anas. 
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Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang sama dengan sanad 
Shahih dari Anas RA, ia berkata bahwa ketika Nabi SAW datang ke 
kediaman Sa'ad bin 'Ubadah RA, beliau dihidangkan roti dan keju lalu 
beliau memakannya dan berkata, “Orang-orang yang berpuasa telah 
berbuka bersama kalian, orang-orang yang baik telah menyantap 
makanan kalian dan para malaikat telah mendoakan kalian.” 


Makna hadits 


Hadits di atas mengandung tiga jenis doa yang berujung 
ganjaran pahala dan keberkahan. Karena jika orang-orang yang 
berpuasa berbuka di kediaman seseorang maka konsekuensinya ia 
berhak memperoleh ganjaran pahala sebab ia telah memberikan 
makanan berbuka kepada orang yang sedang berpuasa. Begitu juga 
dengan orang yang memberikan hidangan kepada orang-orang baik. 
Ganjaran yang paling terbesar adalah didoakan oleh para malaikat. 
Karena doa para malaikat penuh dengan rahmat dan diterima di sisi 
Allah SWT. 


Al Bukhari juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas 
RA, ia berkata, “Suatu ketika Nabi SAW mendatangi kediaman 
Ummu Sulaim dan ia pun dihidangkan makanan berupa kurma dan 
keju. Lalu beliau bersabda, “Kembalikan kurma di wadahnya dan keju 
ini di tempatnya karena aku sedang berpuasa.' Kemudian beliau 
melakukan shalat sunah dua raka'at di rumah tersebut dan mendoakan 
Ummu Sulaim beserta seluruh keluarganya.” Imam Ibnu Majah dan 
Al Hakim dalam kitab Al mustadrak meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata bahwa ketika berbuka, 
Nabi SAW membaca, 


E A AI olga JE ag aw Ji ak 
“Ya Allah, sesungguhnya Aku memohon kepada-Mu curahan 


rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu dan ampunilah dosa- 
dosaku.” 
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ain Alila JS a an a Pa — G YUI 
CD 

261. “Apabila makanan telah dihidangkan, maka mulailah 
dengan membaca basmalah lalu makanlah dengan menggunakan 


tangan kanan serta mengambil makanan yang paling dekat 
dengannya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Umar 
bin Abu Salamah RA, ia berkata, “Ketika aku masih berada di bawah 
asuhan Rasulullah SAW, tanganku pernah mengambil makanan secara 
gegabah. Melihat itu, Rasulullah SAW lalu berkata kepadaku, “Wahai 
anak, bacalah basmalah, lalu gunakanlah tangan kanan ketika makan 
dan ambilllah makanan yang paling dekat denganmu'.” Umar bin 
Abu Salamah RA lanjut berkata, “Sejak itu aku selalu makan dengan 
cara tersebut.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i dari Umar bin Abu Salamah RA. 


Makna hadits 

Ada tiga adab atau etika makan yang dapat ditarik dari anjuran 
Nabi SAW terhadap Umar bin Abu Salamah, yaitu: Pertama, 
Membaca basmalah. Kedua, Makan dengan tangan kanan. Ketiga, 
Menyantap makanan yang berada dalam jangkauan tangan. Secara 
zhahir, lafazh hadits di atas menunjukkan perintah yang sifatnya wajib 
untuk dikerjakan, apalagi hal ini lebih dikuatkan dengan riwayat yang 
menyebutkan bahwa syetan selalu bersama orang yang tidak memulai 
makannya dengan membaca basmalah. Selain itu, terdapat pula. 
riwayat yang menyebutkan bahwa anjuran makan dengan tangan 
kanan ketika makan karena syetan selalu makan dengan tangan kiri. 
Juga masih banyak hadits-hadits lain yang memperkuat anjuran 
tersebut. | 


288 Shahih Al Bukhari (5376), dan Shahih Muslim (2022). 
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e p 3o TREA EA A ar 2 At 0G, 2 
ale ái l Siy gil ARA Jen ölk ol -yY 
-ẹ) 


262. “Sesungguhnya syetan akan selalu bersama orang yang 
makan dengan tidak mengucapkan asma Allah SWT.” (HR. 
Muslimy*** 


Takhrij hadits 


“Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Huzaifah bin Al 
Yaman RA, ia berkata, ketika kami bersama Rasulullah SAW dalam 
sebuah jamuan makan, biasanya tidak ada satupun dari kami yang 
lebih dahulu meletakkan tangannya di atas makanan hingga 
Rasulullah SAW memulainya. Suatu ketika kami hadir bersama 
Rasulullah SAW dalam sebuah hidangan makanan, tiba-tiba muncul 
seorang budak wanita yang nampak seolah-olah bernafsu, untuk 
meletakkan tangannya di atas makanan. Melihat itu, Rasulullah SAW 
langsung meraih tangannya. Kemudian datang pula seorang pria badui 
yang nampak seolah-olah sangat bernafsu. Ia kemudian meletakkan 
tangannya di atas makanan tersebut. Melihat itu, Rasulullah SAW lalu 
meraih tangannya seraya bersabda, 

e JEJ Ba oig Pe Ay a AN hin S Y Wabah Jong OÉ Di 
E O coa a AN osa DAS ca JE NN Vga sd Mag Dis 


aran 

“Sesungguhnya syetan akan ikut makan bersama orang-orang 
yang tidak menyebut nama Allah ketika hendak makan. Sesungguhnya 
syetan datang bersama budak perempuan ini, agar dapat makan 
bersamanya, namun aku menghalanginya dengan meraih tangannya. 
Kemudian ia datang bersama pria badui ini, agar dapat makan 
bersamanya, namun aku mencegahnya dengan meraih tangannya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam tangan-Nya, sesungguhnya 
tangan-tangan (syetan) berada di antara tanganku dan tangan-tangan 
mereka.” 


350 Shahih Muslim (2017). 
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Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i. Dalam meriwayatkan hadits ini, Muslim menambahkan sedikit 
redaksi, 


ARUS A 
Jaa AN 


“Kemudian ia menyebut nama Allah SWT lalu ia makan.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil dan bukti bahwa syetan akan selalu 
turut makan bersama siapapun yang tidak menyebut nama Allah 
ketika hendak makan. Karena itulah ia menjadi penyebab hilangnya 
keberkahan dan manfaat. 


Lafazh pi maksudnya menjadikan sebuah sajian makanan 


halal padahal dilarang atau turut makan bersama. Oleh sebab itu, 
apabila seseorang tidak menyebut nama Allah ketika hendak makan 
maka tanpa disadari hal itu membuka ruang bagi syetan untuk 
menghalalkan makanan yang tidak halal baginya atau turut makan 
bersamanya. 


da E P ÉI Sa BA, ar 
(o~) 


263. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan kepada para sahabat 
untuk menyebut nama Allah dan menyantap hidangan kambing yang 
telah diberi racun oleh seorang perempuan yahudi. Maka ketika 
mereka telah menyantapnya, tidak ada satupun dari mereka yang ` 
keracunan.” (HR. Al Hakim)? 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab A/ 
Mustadrak dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata bahwa suatu 
ketika seorang wanita Yahudi menghadiahkan seekor kambing kepada 
Rasulullah SAW. Maka tatkala para sahabat hendak memakannya, 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu memakannya, karena 
salah satu bagian kambing ini telah dibubuhi racun.” Rasulullah 
SAW kemudian mengutus seseorang untuk memanggil wanita Yahudi 
tersebut dan bertanya, “Apakah engkau yang membubuhi racun pada 
kambing ini?” Perempuan itu menjawab, “Ya, karena aku ingin agar 
orang-orang pergi dari sisimu jika memang engkau pembohong, 
namun jika engkau memang jujur, aku tahu Allah pasti akan 
menolongmu.” Mendengar itu, Rasulullah SAW lalu memerintahkan 
para sahabat, “Sebutlah nama Allah dan santaplah!” Maka ketika 
kami telah memakannya tidak satupun dari kami yang keracunan. Al 
Hakim setelah membawakan hadits ini mengatakan bahwa sanad 
hadits ini shahih. Namun ada juga hadits yang meriwayatkan dengan 
redaksi yang berbeda, bahwa salah seorang dari sahabat yang bernama 
Bisyir bin Al Barra' bin Ma'rur termasuk salah satu yang memakan 
kambing tersebut bersama Nabi SAW dan ia menemui ajal karenanya. 
Selain itu, diriwayatkan pula bahwa Rasulullah SAW masih 
merasakan dampak racun tersebut sampai ketika ajal hendak 
menjemput, sehingga banyak ulama yang berpendapat bahwa beliau 
mati syahid karena sebab tersebut. Sebagian ulama juga berpendapat 
bahwa Nabi SAW menghukum mati wanita Yahudi tersebut. Riwayat 
ini diperkuat oleh Ad-Dimyathi dan As-Suyuthi. Wanita Yahudi yang 
disebutkan dalam hadits di atas bernama Zainab binti Harits istri dari 
Salam bin Masykam. 


2. Tor Fe » o ng aa Dam go. 
op) cab CO AN a JA AAL goni Gg SN 
ALL 3) 


264. “Barangsiapa yang lupa membaca basmalah maka 
hendaklah ia membaca, ‘Dengan nama Allah baik di awalnya, atau 
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pertengahannya dan di akhirnya '.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Hibban)””* 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu 


Hibban dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, 


alaaf AE aa OP “god II a P SAI IST 
0,3 

“Apabila salah seorang di antara kamu hendak makan sebutlah 
nama Allah. Jika ia lupa membacanya, maka bacalah, ‘Dengan 
menyebut nama Allah di awal, pertengahan dan di akhir'.” Redaksi 
hadits ini merupakan redaksi Abu Daud. Sementara At-Tirmidzi 
setelah meriwayatkan hadits ini berkomentar, “Hadits ini hasan 
shahih.” Selain itu, hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Al 


Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Al 
Mustadrak dengan komentar, “Sanad hadits ini Shahih.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa apabila 
seseorang lupa membaca bismillah ketika hendak makan, kemudian ia 


membaca doa: 5T, di di —, di pertengahan makan, maka itu 


dianggap telah cukup mengganti doa yang tidak dibaca di awal 
makan. An-Nawawi meriwayatkan dalam kitab Al Adzkar bahwa Jabir 
RA pernah mendengar Rasulullah bersabda, 


é 13 Gea (Mu Tadi aláb Jé ge j of Gg La 
“Barangsiapa lupa membaca nama Allah ketika hendak makan, | 
maka hendaknya membaca surah Al Ikhlaash ketika ia telah selesai 


358 Sunan Abu Daud (3767) Sunan At-Tirmidzi (1858), dan Shahih Ibnu Hibban 
(5214) tanpa menyebutkan redaksi, “Pertengahannya”. 
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makan. ' Seperti itulah redaksi yang disebutkannya namun 
sayangnya An-Nawawi tidak menisbatkannya pada salah satu kitab 
hadits rujukan. Dan, meskipun kita dapat menerima hadits 
diriwayatkan dari Jabir RA, akan tetapi tetap tidak dapat dikategorikan 
sah secara hukum secara umum. Hal ini disebabkan riwayat ini berasal 
dari perkataan sahabat dan masih terbuka ruang ijtihad dalam masalah 
ini. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah RA bahwa Rasulullah 
SAW pernah makan bersama enam orang sahabat, lalu datanglah 
seorang pria badui dan langsung menyantap makanan yang ada 
dengan dua kali suapan. Melihat itu, Nabi SAW kemudian bersabda, 
“Seandainya ia membaca menyebut nama Allah (sebelum makan) 
maka makanan ini akan cukup bagi kalian.” Selanjutnya At-Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini berstatus hasan Shahih. Hal serupa juga 
ditegaskan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
kitab shahih-nya. Abu Daud, An-Nasa'i dan Al Hakim meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Umayyah bin Makhsyi yang juga termasuk 
sahabat Nabi SAW, bahwa suatu ketika seorang pria makan dan 
Rasulullah SAW melihatnya tidak mengucapkan nama Allah sampai 
menjelang suapan terakhir ia baru membaca, “Dengan menyebut nama 
Allah di awal dan di akhir.” Mendengar itu, Rasulullah SAW 
bersabda, “Syetan masih terus makan bersamanya sampai akhirnya ia 
menyebut nama Allah. Kemudian tidak ada makanan yang tersisa 
dalam perutnya kecuali ia memuntahkannya.” Al Hakim berkata, 
“Sanad hadits ini Shahih.” Sementara itu Ad-Daraguthni mengatakan, 
“Hanya riwayat ini yang dinisbatkan Umayyah kepada Nabi SAW.” 


` 22 ` o EA Pa an Ta . 0f sne o ag 4 
adL ab di ~ JG (ane s> a pia h JT OG -y YO 


T - 13 
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265. Ketika Nabi SAW makan bersama orang yang menderita 
penyakit kusta atau penderita penyaki kulit, ia membaca, “Dengan 


359 HR. Ibnu As-Sunni (462) secara marfu' namun di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Hamzah An-Nashbi yang divonis matruk dan dituduh telah 
melakukan pemalsuan hadits. 
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nama Allah aku yakin dan tawakkal kepada-nya.” (HR. Abu Daud, 
At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban).*”* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW mengambil 
tangan pria yang menderita penyakit kusta lalu memasukkannya ke 
dalam hidangan makanan dan bersabda, 


“Makanlah dan bacalah dengan menyebut nama Allah, aku 
yakin dan bertawakkal kepada-Nya.” Hadits Ini adalah redaksi yang 


diriwayatkan At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Selain 
itu, Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang semakna dari Jabir RA. 


Makna hadits 


Hadits ini sebenarnya bertentangan dengan hadits-hadits yang 
menganjurkan untuk menghindari penderita penyakit kusta, dan lepra. 
Makna dari hadits ini bisa saja diartikan bahwa anjuran menghindari 
penderita penyakit kusta atau lepra tidak berlaku bagi orang yang 
tidak terpengaruh saat makan ketika bersama orang-orang tersebut dan 
hal itu mesti dilakukan tanpa ada perasaan sangsi. Untuk lebih jelas, 
silakan merujuk pembahasan ini hadits-hadits yang menjelaskan 
penyakit menular dan kami telah menjelaskannya di dalam kitab syarh 
Al Muntagaa ' secara panjang lebar. 


D Eabh ca á 3 Se Jaa Va 5 SI -yy 
La 


Maap ada yi £ ra 


266. Apabila hendak memulai makan bacalah, “Ya Allah, 
berkahilah makanan kami, dan berilah makanan yang lebih baik 


360 Sunan Abu Daud (3925), Sunan At-Tirmidzi (1817), dan Shahih Ibnu Hibban 
(6120) 
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darinya bagi kami.” Jika minumannya susu, maka bacalah, "Ya Allah, 
berkahilah minuman kami dan tambahkanlah susu ini bagi kami." 
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)'”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari 
Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Suatu ketika aku berkunjung bersama 
Rasulullah SAW dan juga Khalid bin Al Walid ke rumah Maimunah. 
Ia kemudian menghidangkan sewadah susu kepada kami. Setelah itu 
Rasulullah SAW meminumnya sedang aku waktu itu berada di 
sebelah kanannya dan Khalid di sebelah kirinya. Setelah 
meminumnya, Rasulullah SAW menyerahkan kepadaku seraya 
berkata, “Sekarang giliranmu, jika kamu mau menyisakan untuk 
Khalid sisakanlah.' Aku lalu menjawab, “Aku tidak akan pernah 
meninggalkan untuk orang lain bekas dari minumanmu wahai 
Rasulullah.” Mendengar itu, Rasulullah Saw laju pa 


MB AN Ai Sa Aa V3 Cab Si AG el a an 
ASN ab Ga Le ji sA oi is a jai 
As 


‘Barangsiapa mendapat hidangan makanan oleh Allah, maka 
hendaknya mengucapkan: Ya Allah, berkahilah makan kami dan 
anugerahkan kami makanan yang lebih baik darinya. Dan barang 
siapa yang mendapatkan hidangan minuman berupa susu, maka 
hendaknya ia membaca: Ya Allah, berkahilah minuman kami dan 
berilah tambahan minuman ini kepada kami. Karena tidak ada 
makanan dan minuman yang lebih baik dari susu'.” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi mengomentari, “Hadits ini 
hasan.” Di samping itu, hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, dan An-Nasa'i. 


361 Sunan Abu Daud (3730), dan Sunan At-Tirmidzi (3455) 
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Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa susu merupakan nutrisi tubuh 
yang paling baik dan bergizi. Hal ini dapat dibuktikan dengan do'a 
Nabi yang meminta makanan yang lebih baik dari sebelumnya dan 
tidak meminta yang lebih baik ketika minum susu, bahkan beliau 
meminta agar susu yang diberikan ditambahi. 


Has KI SIG II Ia HA SL -ray 
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267. Apabila Nabi SAW selesai makan dan minum, beliau 
membaca, "Wahai Tuhan kami, segala pujian yang baik dan diberkahi 
hanya dipersembahkan kepada Allah. Dia-lah Dzat yang memiliki 
kenikmatan yang tidak pernah ditolak, tidak ditinggalkan dan tidak 
membutuhkan yang lain. Segala puji bagi Allah SWT yang telah 
mencukupi kami dan memberikan perlindungan serta melepaskan 
dahaga kami. Dia-lah Dzat yang tidak diberi makan dan 


membutuhkan balasan dari hamba-Nya.” (HR. Al Bukhari, At- 
Tirimidzi dan An-Nasa'1)”” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i dari Abu Umamah RA, ia berkata bahwa apabila Nabi SAW 
hendak meninggalkan meja makan, beliau selalu membaca, “Segala 
puji bagi Allah SWT...” Di dalam riwayat yang berasal dari Al 
Bukhari juga disebutkan redaksi yang sama, bahwa Nabi SAW apabila 
selesai makan selalu membaca doa, . 


BEATH j SP Arya Ty SS Sa a ad ji 
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“Segala puji bagi Allah yang telah mencukupi kami dan 
- memberikan perlindungan serta melepaskan dahaga kami. Dia-lah 
Dzat yang memiliki nikmat yang tidak ditolak dan tidak membutuhkan 
balasan dari hamba-Nya.” Di dalam riwayat lain disebutkan dengan 
tambahan redaksi, 


Pu AIA A Ad Ud 
“Bagimu Segala puji wahai Tuhan kami yang memiliki nikmat 


yang tidak tertolak, tidak ditinggalkan dan tidak membutuhkan yang 
lain.” Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan salah 


satau riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, NS da adi 
“Segala puji bagi Allah dengan puja-puji yang tiada henti.” Di dalam 
riwayat An-Nasa'i yang lain disebutkan dengan redaksi, dai SN e4! 


. 


3S Ni “Ya Allah, bagi-Mu segala puji-pujian yang banyak.” 
Secara umum, redaksi hadits bagian pertama adalah redaksi Al 
Bukhari sedangkan bagian terakhir, tidak seperti yang diperkirakan 
oleh penulis bahwa redaksi Al Bukhari hanya tercantum pada bagian 
terakhir saja. 


Makna hadits 


Lafazh (aa 7# menurut An-Nawawi, adalah redaksi hadits yang 
fasih dan benar. Banyak perawi yang meriwayatkan lafazh ini dengan 
huruf hamzah di akhir kata, yakni (45: »—£. Di dalam kitab Mathaali' 
Al Anwaar disebutkan bahwa yang dimaksud dengan redaksi tersebut 
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan makanan, yaitu 
kecukupan makanan. Sementara itu, Al Harbi mengatakan, “Kata 
sy! AA berarti sesuatu yang ditolak atau dikembalikan karena 
merasa cukup dan tidak membutuhkan.” Lebih jauh Al Khathabi 
ketika mengartikan lafazh tersebut mengatakan, “Allah SWT adalah 


yang memberikan anugerah makanan dan ia tidak membutuhkannya 
sehingga kata ganti dari lafazh tersebut kembali kepada Allah SWT.” 
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Lafazh 4355 93 lebih diartikan sebagai objek. Maksudnya, Ia 
tidak membutuhkan orang lain atau meminta pertolongan dari orang 
lain. 

Lafazh & A£ Y; juga diartikan sebagai objek. Maksudnya, 
Dia dibutuhkan dan tidak membutuhkan orang lain. 

Lafazh (5, dibaca dengan tanda baca fahtah pada huruf baa' 


karena merupakan obyek yang dipuji yang bersifat khusus atau bisa 
juga karena obyek yang dipanggil sedangkan huruf yang digunakan 
untuk memanggil, yaitu yaa' sengaja tidak ditulis. Lafazh ini seakan- 
akan ingin menunjukkan bahwa beliau berkata, “Ya Tuhan kami, 
dengarkanlah segala doa kami.” 


Lafaz NG Y, maksudnya nikmat yang dianugerahkan Allah 
SWT kepada hamba-Nya tidak diingkari, tetapi mestinya disyukuri. 


Aa hakas Y aki ASI A MS JG SA Je Ik YAA 
5 pa A r 8. r a P P 
(a a) Í a a Kab, agi MSG 


268. Apabila hendak mencuci tangan, Nabi SAW membaca, 
"Segala puji bagi Allah yang telah memberikan anugerah berupa 
makanan dan tidak meminta untuk diberi makan. Dia telah 
memberikan karunia-Nya kepada kita, lalu menunjuki jalan kepada 
kita, memberi makanan dan minuman kepada kita serta setiap 
kebaikan yang dianugerahkan kepada kita.” (HR. An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban)*** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa suatu ketika salah seorang 
sahabat Anshar dari perkampungan Oubaa' mengundang Nabi SAW 
untuk makan di rumahnya. Saat itu kami datang bersama Rasulullah 


363 Sunan An-Nasa'i (303), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Shahih Ibnu Hibban 
(5219) 
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SAW kerumah sahabat tersebut. Maka tatkala beliau hendak makan 
dan mencuci tangannya, beliau membaca, “Segala puji bagi Allah 
yang telah memberikan anugerah berupa makanan dan tidak meminta 
untuk diberi makan.... ” Redaksi An-Nasa'i selanjutnya berbunyi, 


pa di Adi a Pad a HAN (Sp GP di 
KIA Aga Fi IKA Tya SAR) AIA Ga Kg) CNN Ga Para 
Si Ge yaa AS de Yi 

“Segala puji bagi Allah yang tidak ditinggalkan, tidak tertolak 
nikmatnya, tidak diingkari dan tidak membutuhkan yang lain. Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan makanan, minuman, pakaian, 
menunjuki jalan dari kesesatan, memperlihatkan penglihatan dari 
kebutaan serta memuliakan manusia dari makhluk-makhluk lainnya.” 
Redaksi ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Selain itu, hadits yang sama 
diriwayatkan oleh Al Hakim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban 


dalam kitab shahih-nya dari Abu Ayyub Al Anshari RA, ia berkata, 
bahwa Rasulullah SAW apabila hendak makan mengucapkan, 


“Segala puji bagi Allah yang mengaruniakan makanan, 
minuman dan mencukupkannya serta memberikan jalan keluar dari 
berbagai permasalahan.” Juga dalam redaksi yang berbeda, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu 
Sa'id Al Khudri RA bahwa Nabi SAW apabila telah selesai makan 
selalu berdo'a, 


ae Gery a abi Sah Ah Kasi 


“Segala puji bagi Allah yang telah mengaruniakan makanan, 
minuman dan menjadikan kita orang muslim.” Sedangkan redaksi At- 
Tirmidzi adalah, “Apabila Nabi SAW hendak makan atau minum...” 


ass || 
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Makna hadits 


Lafazh waks S, alat “Ja memberi makan dan tidak diberi makan” 


kata pertama adalah ditujukan kepada subjek dan kata kedua ditujukan 
kepada objek. 


Lafazh VW! ye NG ig “Setiap kebaikan yang dianugerahkan 
kepada kita” kata MI di sini berarti nikmat dan anugerah. 
Maksudnya, segala nikmat dan anugerah dari Allah SAW yang 
diberikan kepada setiap kita. Al 'Aini berkata, "Kalimat s4 ei 
biasanya digunakan untuk mengungkapkan 'menganugerahkan atau 
memberikan sebuah nikmat', sedangan kalimat s% apii 2,4 biasanya 
digunakan untuk mengungkapkan ketidakberuntungan atau nasib 
malang yang menimpa.” Jadi, dapat disimpulkan bahwa setiap bala 
atau musibah bisa jadi berupa kebaikan dan keburukan tanpa ada 
perbedaan antara keduanya. Hal ini diperkuat dengan firman Allah 
SWT yang berbunyi, “Kami akan menguji kamu dengan keburukan 


dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). ” (QS. Al 
Anbiyaa' [21]: 35) 
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269. Lalu beliau mendo'akan pemilik rumah, "Ya Allah, 
berkatilah mereka atas nikmat telah Engkau karuniakan kepada 


mereka dan ampuni serta kasihanilah segala kesalahan mereka." 
(HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Yusr 
RA, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW pernah berkunjung ke rumah 
ayahku dan beliau dijamu dengan makanan dan wahthbah (makanan 





34 Shahih Muslim (2042). 
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olahan yang dibuat dari campuran kurma, susu dan keju). Kemudian 
dihidangkan lagi kurma kering dan beliau memakannya sambil 
menyembunyikan biji kurma yang telah dimakan di sela-sela jarinya. 
Lalu beliau disuguhi minuman dan kemudian meminumnya dengan 
tangan kanannya. Setelah itu Ubai berkata, “Do'akanlah kami wahai 
Rasulullah!” Beliau lantas membaca, “Ya Allah, berkatilah mereka 
atas rezeki yang Engaku karuniakan kepada mereka dan ampunilah 
serta kasihanilah segala kesalahan mereka.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 


er Ox a ofero SEa 
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270. “Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku 


makan dan berilah minum orang yang telah memberikan minuman 
kepadaku.” (HR. Muslim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Migdad RA, ia 
berkata, “Suatu ketika aku bertemu dengan dua orang temanku hingga 
membuat pendengaran dan penglihatan kami kurang berfungsi karena 
begitu susahnya. Kami lalu mendatangi Rasulullah SAW untuk 
meminta nasehat...” Redaksi selanjutnya beliau membawakan hadits 
yang sangat panjang dan di antara redaksi tersebut Nabi SAW 
bersabda, 


da gp ga ab Ip ebi ea! 

“Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku makan 

dan berilah minuman orang yang telah memberiku minum. "Selain itu, 
hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari Jabir RA, ia 
berkata, bahwa suatu ketika Ibnu Haitsam bin At-Tihan membuatkan 
makanan kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau mengajak para sahabat 
yang lain untuk menikmati jamuan tersebut. Maka tatkala mereka 


telah selesai menyantap makanan tersebut, beliau bersabda, “Balaslah 
kebaikan saudaramu!” Para sahabat lalu bertanya, “Bagaimanakah 


365 Shahih Muslim (2055) 
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caranya kami dapat membalas kebaikannya wahai Rasulullah?” 
Beliaupun menjawab, “Sesungguhnya apabila seseorang memasuki 
rumah orang lain lalu makan dan minum di dalamnya, maka 
doakanlah pemilik rumah tersebut, karena hal tersebut sama dengan 
memberikannya pahala kebaikan.” Namun dalam sanad hadits ini 
terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya. Pembahasan tentang 
masalah ini telah kami kemukakan sebelumnya di awal bab ini. 


5.2 Doa zakat 


E A E A AN 
gabii AGAN gh A a Bae AS 


ton PA AS D GG AN 

271. “Setiap orang yang tidak memiliki harta untuk 

disedekahkan, kemudian ia membaca: “Ya Allah, sampaikan shalawat 

atas Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu dan atas setiap mukmin 

dan muslim baik laki-laki maupun perempuan', maka sesungguhnya 

bacaan tersebut akan terus bertambah dan berkembang.” (HR. Abu 
Yaa)» | 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili dari Abu 
Sa'id Al Khudri RA. Al Oasthallani mengungkapkan, "Ada perbedaan 
pendapat mengenai riwayat ini, akan tetapi walaupun begitu sanadnya 
hasan." Selain itu, Ibnu Hibban dan Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak meriawayatkan hadits yang sama dan keduanya menilai 
hadits ini Shahih. Penilaian shahih ini juga diberikan oleh As-Suyuthi. 
Sementara itu, Al Manawi di dalam kitab Al Jaami' Ash-Shagiir 
berkata, “Riwayat Ibnu Lahi'ah dari Darraj dari Abu Haitsam adalah 


36 Mushannaf Abu Ya'la (1397), dan Shahih Ibnu Hibban (903) 
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dha'if.” Tetapi Al Manawi di dalam kitab Jami' Al Kabiir dan 
Mukhatashar Al Jaami' berkata, "Sanad hadits ini hasan." 


Makna hadits 
Lafazh o aò Ò og Ju i 3 J 5 Wi dalam sebagian naskah tertulis 
pa itu, namun dalam naskah yang lain menggunakan redaksi Lai 
Haw wo ON jui |Á 5. Sementara itu As-Suyuthi di dalam kitab 
Tami Ash-Shaghir meriwayatkan dengan redaksi, -s5 Aj a Jo Gi 


ia ij. Al Manawi dalam kitab syarahnya berkata, "Maksud lafazh 


tersebut adalah orang Islam yang tidak mempunyai harta untuk 
disedekahkan, lalu Nabi SAW menganjurkan agar mendoakan kaum 
muslimin dan mukminin yang juga termasuk dalam sedekah. 
Berdasarkan lafazh yang dinyatakan penulis kitab ini bahwa doa yang 
dimaksud dengan mengeluarkan zakat adalah merupakan kewajiban 
karena hartanya yang bertambah dan berkembang. 


5.3 Doa Safar (Bepergian) 


E 332 


Bu, ap Su al Rp a Sa Teas -NYY 
Kn PI UEA ur) DS ap 


272. Orang yang bermukim ketika melepas kepergian seseorang 
hendaknya membaca, “Aku menitipkan kepadamu Agamamu, 
amanahmu dan akhir pekerjaanmu dan aku doakan semoga engkau 
memperoleh keselamatan.” (HR. Abu Daud, Ibnu Hibban dan An- 
nasa'i)”7 


367 Sunan Abu Daud (2600), Sunan An-Nasa'i (520), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 
Shahih Ibnu Hibban (2693), dan Sunan At-Tirmidzi (3443). 
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Takhrij Hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa ketika seorang 
sahabat hendak berangkat untuk sebuah perjalanan jauh ia pun berkata 
kepadanya, "Aku melepaskanmu sebagaimana halnya Rasulullah 
SAW melepas kepergianku kemudian beliau meraih tanganku lalu 
berkata, 'Aku menitipkan kepadamu agamamu, amanahmu dan akhir 
pekerjaanmu." Dalam riwayat lain, An-Nasa'i menambahkan redaksi, 
"Aku doakan agar kamu mendapatkan keselamatan." Selain itu, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Al Hakim dan Ibnu Hibban meriawayatkan 
hadits yang semakna dari Abdullah bin Umar, bahwa ketika ia 
melepas seseorang yang akan bepergian jauh, ia berkata, 
"Mendekatlah kepadaku hingga aku akan melepas kepergianmu 
sebagaimana halnya Rasulullah SAW melepas kepergianku dulu dan 
berkata, "Aku menitipkan kepadamu agamamu, amanahmu dan 
penyelesaian pekerjaanmu." Ketika mengomentari hadits ini, At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa sanadnya hasan Shahih. 


Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Abdullah bin Yazid Al Khuthami RA, ia berkata bahwa apabila 
Rasulullah SAW melepas bala tentara Islam yang hendak berangkat 
perang selalu mengatakan, "Aku menitipkan kepadamu agamamu, 
amanahmu dan penyelesaian pekerjaanmu." Status hadits ini 
diperkuat dengan penilaian An-Nawawi mengatakan bahwa sanad 
hadits ini Shahih. | 


Makna hadits 

Lafazh BISU, Wi menurut Al Khathabi, berarti keluarga dan 
semua yang ditinggalkan baik itu berupa harta atau lainnya. Kemudian 
ia menambahkan alasan disebutkannya agama di dalam hadits ini- 
adalah karena perjalanan yang jauh pastilah menguras tenaga dan 
waktu, sehingga bisa saja menyebabkan orang yang bepergian 
meninggalkan perintah-perintah agama. 

Lafazh LA e—i#3 maksudnya akhir dari pekerjaan yang 
diperintahkan. Hal ini tiada lain dikarenakan segala pekerjaan 
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hendaklah harus diselesaikan dengan baik dan sempurna seperti yang 
telah dijelaskan dalam hadits-hadits sebelumnya. 


» 3 - Lg. Pata 2a o 0x 
Aja IS SPS di syaa Dae Jis deng gy DAN 
Mur JA Aa Da AS ja AI 


273. Nabi SAW berwasiat kepada seorang pria seraya berkata, 
“Bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah takbir ketika hendak 
mencapai tempat yang tinggi, “Ya Allah, dekatkanlah jarak yang jauh 
baginya dan mudahkanlah perjalanannya'.” (HR. At-Tirimidzi dan 
An-Nasa'i)y* 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah RA, 
ia berkata bahwa suatu ketika seorang pria berkata kepada Nabi SAW, 
"Ya Rasulullah, aku hendak bepergian jauh maka berilah aku wasiat." 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, "Bertakwalah kepada Allah dan 
ucapkanlah takbir ketika hendak mencapai dataran tinggi. " Belum 
sempat pria tersebut membalikkan badannya, beliau lanjut membaca, 
"Ya Allah, dekatkanlah yang jauh baginya dan mudahkanlah 
perjalanannya." Ketika mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi 
mengatakan bahwa Hadits ini hasan. Pendapat yanga sama juga 
dikatakan oleh Ibnu Majah. Hadits ini sebagaimana yang diketahui 
adalah hadits sahabat dengan satu redaksi menurut banyak ulama 
hadits yang meriwayatkannya, jadi tidak perlu lagi diulang kembali 
lafazhnya sebagaimana yang dilakukan oleh penulis kitab ini yang 
membumbuhi kode perawi secara berulang baik di tengah maupun di 
akhir hadits. 





38 Sunan At-Tirmidzi (3445), Sunan An-Nasa'i (509), 'Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah. 
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Makna hadits 
Lafazh Sp Js s berarti tempat yang tinggi, karena sangat 


dianjurkan ketika hendak mencapai tempat yang lebih tinggi lagi 
mengucapkan takbir bagi seorang musafir. 


Lafazh 445i 1) ybi maksudnya, mudahkanlah dan dekatkanlah 


segala hal yang memayahkan dan memberatkan dirinya. Hadits yang 
sama juga diriwayatkan oleh Ahmad, dan Abu Ya'la dari Anas RA, ia 
mengatakan bahwa apabila Rasulullah SAW hendak naik ke tempat 
yang lebih tinggi beliau membaca, 


JEE d aad y Sya IS Ie N 

“Ya Allah, bagi-Mu kemuliaan di atas segala kemuliaan, dan 
bagi-Mu segala puji-pujian dalam setiap kondisi.” Sementara dalam 
kitab Majma' Az-Zawaa`id disebutkan bahwa di dalam rangkaian 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Ziyad bin An-Numairi yang 


dinilai tsiqah setelah divonis Dha'if, sedangkan perawi-perawi yang 
lain tsigah. 


Se ror 2 d l 24 Ae d Pra Aa Laga PA A 100 
Car AI gg ce a PS) Sya ai Cry —NV4 


274. “Semoga Allah membekalimu dengan ketakwaan, 
mengampuni segala dosa-dosamu, dan selalu memudahkan segala 
urusanmu yang baik dimanapun kamu berada." (HR. At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i7 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari 


Anas RA, ia mengatakan bahwa suatu ketika seorang pria datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku hendak 





39 Sunan At-Tirmidzi (3444) Dalam komentarnya, ia menyebutkan bahwa hadits 
ini hasan gharib tapi aku tidak mengemukakannya tercantum seperti itu di dalam 
kitab Sunan An-Nasa'i. 
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bepergian jauh maka bekalilah aku.” Beliau lalu bersabda, “Semoga 
Allah membekalimu dengan ketakwaan." Pria tersebut berkata lagi, 
"Tambahkanlah lagi untukku wahai Rasulullah." Beliau bersabda lagi, 
"Semoga Allah mengampuni dosa-dosamu." Kemudian laki-laki itu 
berkata lagi, "Tambahkanlah lagi wahai Rasulullah demi ayah dan 
ibuku." Beliau bersabda, "Semoga Allah memudahkan segala 
urusanmu yang baik di manapun engkau berada." Mengomentari 
hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini hasan gharib." Selain 
itu, hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam 
kitabnya Al Mustadrak. Hadits ini juga menjelaskan bahwa orang 
yang hendak melakukan perjalanan jauh sebaiknya di doakan dengan 
doa tersebut. 


SAN AA PU Ka SEK PADAT -° 4 T 2e 
pi KN 42799 RORE PSS Rang Sya i J> —NYo 
(A Heri Cari 
275. “Semoga Allah menjadikan takwa sebagai bekalmu, 
mengampuni segala dosa-dosamu dan memberimu segala kebaikan 
kemana pun kamu berjalan.” (HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani)’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam kitab musnad- 
nya dan Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari Hisyam 
bin Oatadah Ar-Rahawai dari ayahnya Oatadah RA, ia berkata, 
“Tatkala aku diutus Rasulullah SAW ke tempat suatu kaum, dan 
hendak berangkat, aku meraih tangannya lalu mengucapkan selamat 
tinggal kepadanya. Setelah itu beliau bersabda, “Semoga Allah 
menjadikan takwa sebagai bekalmu, mengampuni segala dosa- 
dosamu dan memberimu segala kebaikan ke manapun kamu 
berjalan'.” Di dalam kitab majma’ Az-zawaa'id disebutkan bahwa 
status perawi keduanya yaitu Al Bazzar dan Ath-Thabrani adalah 
perawi-perawi tsigat. 


37 Al Bazzar, Kasyfu Al Astaar (3201), diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani di 
dalam pembahasan doa (818). 
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BAE Oa en KAA AT IA 2 
MD A Sa a un AO Jiya) SAYA 
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276. Orang yang hendak bepergian jauh, balas mengucapkan, 
"Aku menitipkan engkau kepada Allah yang akan pernah 
mengecewakan atau tidak pernah menyia-nyiakan titipan.” (HR. Ath- 
Tahbrani dan Ibnu As-Sunni)'”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dan Ath-Thabrani 
dalam pembahasan doa dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, 


Asy Hara Ve Aa esp aa Lal Ya Jah Ol Sf aa 
“Barangsiapa yang hendak bepergian jauh hendaklah 
mengatakan kepada orang yang ditinggalkannya, “Aku meninggalkan 
kepadamu Allah yang tidak akan pernah hilang titipan-Nya'” Seperti 
inilah redaksi hadits yang diriwayatkan dari Ibnu As-Sunni, 
sedangkan redaksi yang berasal dari Ath-Thabrani berbunyi, “Yang 
tidak pernah menyia-nyiakan titipan-Nya.” Akan tetapi kode yang 
diberikan oleh penulis kitab ini malah sebaliknya. 


£ 0 £. P s ° p - 2 ° #. ó b 
GD Ong SA LG Spa Oh eg -YYY 
277. “Ya Allah, dengan nama-Mu aku berusaha, dengan nama- 


Mu aku bergerak, dan dengan nama-Mu pula aku diam dan tidak 
bergerak.” (HR. Ahmad dan Al Bazzar)*” 


371 Ibnu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (508), dan Ath-Thabarni, 
pembahasan doa (823). 
12 Musnad Ahmad (151/1), dan Al Bazzar, Kasyfu Al Astaar (3126). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar dari Ali bin 
Abu Thalib RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW apabila hendak 
bepergian jauh beliau selalu berdoa, “Ya Allah, dengan nama-Mu aku 
berusaha, dengan nama-Mu pula aku bergerak, dengan nama-Mu 
pula aku diam dan tidak bergerak.” Di dalam kitab Majma' Az- 
Zawaa'id dikatakan bahwa perawi-perawi yang berasal dari kedua 
imam ini yaitu Ahmad dan Al Bazzar adalah tsigah. 


Makna hadits 
Lafazh J'y—f berarti melakukan sebuah gerakan atau lompatan. 


Kata ini diambil dari kata or adi yang berarti melompat atau 
menggebrak. 


Lafazh di 4&4 maksudnya aku bergerak untuk mencegah atau 


melindungi. Ada pula yang berpendapat bahwa artinya aku berusaha 
merubah. 


»” 3 D) - 3 - 0 o7 5 2 2 90 
JS i oti e A SNY) haD dat OS O -YYA 
" 5-3 o3 


ia a 


278. Jika seseorang dalam keadaan takut bacalah: “Surah 
Quraiys, sebab ia merupakan penyelamat dari segala kejahatan.” 
(Hadits Mauguf)'”? 


373 Lihat Al Azkaar li An-Nawawi Bi Syarhi Ibni 'Alan (5/109). 

Menurutku, hal ini boleh diamalkan karena telah terbukti benar, dan tidak boleh 
mengganggapnya bagian dari syariat, sebab syariat tidak cukup ditetapkan melalui 
tajribah (eksprimen). Selain itu, hal tersebut tidak keluar dari lingkup bertawassul 
kepada Allah dengan salah satu sifat-sifat-Nya, sebab Al Our'an adalah 
kalamullah, dan kalamullah adalah salah satu sifat-sifat Allah SWT. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini disebutkan oleh penulis tanpa menisbatkan hadits ini 
kepada salah satu perawi hadits dan kitab-kitab hadits rujukan, 
sehingga ia berpendapat bahwa hadits ini mauguf. Di samping itu, kita 
tidak mengetahui siapa sahabat yang mauguf di dalamya dan siapa 
sahabat yang memberikan status mauguf. Hal ini tentunya merupakan 
cacat, akan tetapi ia menyebutkan hadits ini hanya karena berdasarkan 
pengalaman sebagaimana yang seringkali ia lakukan dalam beberapa 
pembahasan. Kita telah membicarakan hal tersebut, dan kami 
cenderung tidak mengandalkan hal-hal seperti itu, sebab tidak ada 
orang yang mengatakan bahwa pengalaman spiritual yang dialami 
seseorang bersumber dari syariat atau dari ahli syariat. Sementara itu, 
An-Nawawi dalam pembahasan dzikir orang yang hendak bepergian 
jauh, ketika berangkat disunahkan membaca surah Ouraisy. Abu Al 
Hasan Al Oazwaini Asy-Syafi'i mengatakan bahwa fungsi membaca 
surah Ouraisy adalah sebagai penyelamat dari segala kejahatan. Ia 
lanjut berkata, “Aku telah menyebutkan hikayatnya dalam kitab Az- 
Zuhd dan aku kumpulkan dalam pembahasan keramat-keramat yang 
berasal dari Abu Thahir bin Jahsyawih, ia berkata, 'Suatu ketika aku 
ingin melakukan perjalanan dan merasa takut, lalu aku menemui Al 
Oazwaini dan memintanya untuk mendoakanku, ia lantas berkata 
kepadaku setelah mendoakan dirinya: Barangsiapa yang ingin 
bepergian jauh lalu ia merasa takut dari musuh atau binatang buas 
maka ia hendaknya membaca surah Ouraisy sebab ia merupakan 
penyelamat dari segala kejahatan. Setelah itu aku membacanya, maka 
sampai sekarang aku tidak pernah menemukan rintangan yang 
menghalangiku.” 


SEM IM BI ola “IBC Sa D B6 -Yva 

Sg II Sa Dita DK JB ab as 
pa O Kana 2 A, Paan SA aa A Ag Pe 
DH AE a OPD Kal Oke Go) l UG (apa ja 
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279. “Apabila Nabi SAW telah meletakkan kakinya di atas 
kendaraan, beliau membaca: Bismillah, dan apabila telah duduk diatas 
punggungnya (tempat duduk), beliau membaca: Segala puji bagi 
Allah, maha suci Allah yang telah menundukkan semua ini bagi kami 
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami, alhamdulillah 
sebanyak tiga kali, Allahu akbar sebanyak tiga kali, Maha Suci 
Engkau sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka 
ampunilah aku, sebab sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni 
dosa kecuali Engkau.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban)*”* 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban 
dari Ali bin Rabi'ah, ia berkata, “Suatu ketika aku melihat Ali RA 
datang dengan seekor hewan untuk dijadikan tunggangan. Tatkala ia 
menginjakkan kakinya pada hewan tunggangan itu ia membaca: 
Bismillah. Kemudian tatkala ia duduk dipunggungnya ia membaca: 
Maha suci Allah yang telah...” Di akhir doa, setelah ungkapan yang 
disebutkan penulis ini, kemudian Ali tertawa, lalu aku berkata, 
“Wahai Amirul mukminin, apa yang menyebabkan engkau tertawa?” 
Ali menjawab, “Sesungguhnya Tuhanmu Yang Maha Tinggi kagum 
terhadap hamba-Nya apabila ia membaca: “Ampunilah dosaku, ia tahu 
bahwa tidak ada yang mampu mengampuni dosa kecuali Allah'.” 
Redaksi ini adalah redaksi Abu Daud. Setelah meriwayatkan hadits 
ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. 
Sedangkan Ibnu Hibban menyatakan hadits ini shahih. Al Hakim juga 
meriwayatkan dari sumber yang sama dan ia menyatakan bahwa 
hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Selain itu, semua imam yang 


meriwayatkan hadits ini secara mauguf pada Ali RA. Lafazh 4 & Lag 
ya ja artinya, sementara kami tidak memiliki kemampuan untuk itu. 


38 Sunan Abu Daud (2602), Sunan At-Tirmidzi (3446), dan Shahih Ibnu Hibban 
(2698). 
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280. “Ya Allah, kami memohon kepada-Mu kebaikan dan takwa 
dalam perjalanan kami ini, dan kami memohon amal shalih yang 
engkau ridhai. Ya Allah, berikanlah kemudahan kepada kami dalam 
perjalanan kami ini, dekatkanlah yang jauh. Ya Allah, engkaulah yang 
menyertai dalam perjalanan dan Engkau pulalah yang menjadi wakil 
pada ahli. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan 
perjalanan, pandangan yang buruk, buruknya tempat kembali pada 
harta, ahli dan anak.” Dan apabila kembali mereka mengucapkannya, 
dan menambah, “Orang-orang yang kembali (pulang dari perjalanan 


dengan selamat) orang yang bertaubat, beribadah dan memuji bagi 
Tuhan kami." (HR. Muslim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umar RA, ia 
mengatakan bahwa apabila Rasulullah SAW duduk di atas untanya 
untuk bepergian jauh beliau mengucap takbir sebanyak tiga kali, 
kemudian membaca: “Maha Suci Allah yang telah menundukkan 
semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya." (Os. Az-Zukhruf (43): 13), Ya Allah, aku memohon 
kepadamu kebaikan dan takwa dalam perjalanan ini....” Selain itu, 
Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari 
Ibnu Umar RA. Dalam riwayat Muslim yang lain, disebutkan dengan 
tambahan redaksi, “Buruknya tempat kembali dan pandangan yang 
buruk.” Abu Daud menambahkan pada akhir tersebut, “Rasulullah 
SAW dan prajurit-prajuritnya apabila mendaki perbukitan mereka 





375 Shahih Muslim (1342) 
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mengucapkan takbir, apabila turun dari bukit mereka bertasbih, maka 
ditempatkanlah tasbih dalam shalat ketika ruku dan sujud.” 


Makna hadits 
Lafazh s$; artinya kesulitan dan kelelahan perjalanan. 


lafazh jatah 464 kata KG berarti perubahan dan kelelahan 


akibat kesulitan perjalanan serta hal-hal penting yang dialami oleh 
orang yang bepergian. 


Lafazh «dita! s3 artinya perubahan buruk yang terjadi pada 
diri musafir akibat perjalanan yang jauh. Karena ketika ia kembali 


menemui keluarganya, dirinya berada dalam kondisi penat dan emosi 
yang tidak stabil. 


Lafazh © #1 artinya kembali. Adapun orang yang membacanya 
dengan huruf faa' bertanda baca fathah: Os! keliru. At-Tirmidzi, An- 


Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abdullah bin Sarjis, ia 
berkata, apabila Rasulullah SAW melakukan perjalanan jauh, beliau 
membaca: 


r z 2 r . Ca 2 
AED EP) iya Us Ba E KA a e) iai da Ai A tali ag 
giad ags ag Si Aki Jp ng jatah E 


“Ya Allah, Engkaulah yang menyertai dalam perjalanan dan 
Engkau pulalah yang menjadi wakil bagi keluarga (yang 
ditinggalkan). Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan 
perjalanan, pandangan yang buruk, dari kekurangan setelah 
kecukupan (Kami berlindung dengan-Mu dari kekurangan setelah 
kecukupan artinya dari kekurangan setelah merasa cukup, ada yang 
mengatakan, kami berlindung dari hal buruk setelah baik, ada yang 
pula mengatakan keluar dari jamaah setelah kita berada dalam 
jamaah), dari doa orang yang dianiaya, dan dari pandangan yang 
buruk pada keluarga dan anak.” Setelah meriwayatkan hadits ini, At- 
Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan shahih.” 
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(D La 3 NE Ily A 
281. “Apabila menaiki bukit, beliau membaca takbir, dan apabila 
menuruni bukit ia bertasbih.” (HR. Al Bukhari)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Jabir bin Abdullah RA, 
ja berkata, “Apabila menaiki bukit kami membaca takbir dan apabila 
kami menuruni bukit kami membaca tasbih.” Selain itu, An-Nasa'i 
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Jabir bin Abdullah. 
Pembahasan tentang hadits takbir setiap melewati tempat yang tinggi 
telah dikemukakan sebelumnya. Begitu juga dengan hadits yang 
menjelaskan bahwa Nabi SAW dan prajurit-prajuritnya apabila 
menaiki bukit mengucap takbir dan apabila menuruni bukit mengucap 
tasbih. 


M0) S3 Ja 01 is SI -YAY 
282. Apabila menaiki lembah beliau membaca Laa Ilaaha Illa 


Allah dan mengucapkan takbir." (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari, Muslim dan ahlu As-Sunan 
(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dari Abu Musa 
Al Asy'ari RA, ia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah SAW. 
Jika menaiki lembah, kami mengucapkan Laa Ilaaha Illaa Allah dan 
mengucapkan takbir, lalu suara kami semakin keras, kemudian 
Rasulullah SAW Bersabda, 


Sa aah an Aib I PN DPS IS GS IE TA Lp GA G 


Tj aa) Ii 3 





3% Shahih Al Bukhari (2994) 
3"! Shahih Al Bukhari (6385), dan Shahih Muslim (1344). 





Tuhfah Adz-Dzakirin I| 503 


‘Wahai manusia, pelankanlah suara kalian, sebab sesungguhnya 
kalian tidak berdoa kepada yang tuli dan yang ghaib. Sesungguhnya 
Dia berada disisi kalian dimanapun kalian berada. Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar dan Dekat." Salain itu, Al Bukhari dan Muslim juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 
"Apabila Rasulullah SAW kembali dari haji dan umrah." Perawi lanjut 
berkata, "Aku tidak mengetahui hal itu kecuali ketika terjadi 
peperangan, bilamana beliau menaiki tempat yang tinggi atau fatfat 
(tanah padat dan tinggi di atas permukaan tanah) mengucap takbir 


3... A 


sebanyak tiga kali, kemudian beliau membaca: &4 $$ oya Y 31x ga qi Tp 


pu Suga NT Ie yg dad Sy Ulah AA “Tiada Tuhan (yang berhak di 


sembah) kecuali Allah semata dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” Pembahasan mengenai hadits ini akan menyusul 
kemudian. 


Ma tan) BI ola JR AG DE NG —YAY 
283. “Dan apabila tunggangannya jatuh maka hendaklah ia 
membaca Bismillah.” (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak, dari Abu Al Malih dari ayahnya, ia mengatakan 
bahwa suatu ketika aku berada dibelakang Rasulullah SAW tiba-tiba 
untanya jatuh, kemudian aku berkata, “Kecelakaanlah bagi syetan.” 
Mendengar itu, Nabi SAW bersabda, 
oN TA A2 yo Ran, HN da ya £& phn ah OÉ oý esai y 


5 3 


AGAN Jan Yaa Fr Kiai OA era NP 


38 Sunan An-Nasa'i (559), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al Hakim 
(4/292). Menurutku, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4982) dari jalur yang 
sama. 
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“Janganlah kamu mengatakan kecelakaanlah bagi syetan, sebab 
setan itu akan merasa besar sehingga sampai seperti rumah, dan ia 
akan berkata, “aku mengalahkannya dengan kekuatanku', akan tetapi 
bacalah: bismillah, sebab bacaan bismillah itu bisa membuat syetan 
merasa kecil seperti lalat.” Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim 
menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Hadits yang semakna juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, Al Hakim dan Al Baihagi dengan sanad 
jayyid dari Abu Tamimah Al Hujaimi dari sahabat yang ketika itu 
dibonceng Nabi SAW, ia berkata, "Ketika aku sedang dibonceng 
Rasulullah SAW dengan menunggal keledai, tiba-tiba keledai itu 
terjatuh, kemudian aku berkata, “Kecelakaanlah bagi setan!” 
Mendengar itu, Nabi SAW bersabda, 


Sp JÉ ai bi RA WW DRL RI 
Aa KP Sa SI Pai AN emg AB) cp ja 

“Janganlah kamu mengatakan kecelakaanlah bagi syetan, sebab 
sesungguhnya jika engkau mengatakan kecelakaanlah bagi syetan 
maka ia akan menganggap dirinya besar dan mulia serta berkata, aku 
mengalahkannya dengan kekuatanku. Namun jika engkau mengatakan 


bismillah, maka setan itu akan merasa kecil dan hina sehingga lebih 
kecil dari lalat.” Adapun redaksi Al Hakim adalah: 


3 - N P A 
P Jin panah a JS NI 
“Dan apabila dibaca bismillah syetan itu merasa hina seperti 


lalat.” Di akhir hadits ini, ia mengatakan bahwa sanad hadits ini 
Shahih. si 


Ga G i TAS A 


284. “Dan apabila (binatang tunggangan) lepas maka 
ucapkanlah: Wahai hamba Allah, tangkaplah ia." (HR. Al Bazzar)” 


39 Musnad Al Bazzar (3128) dari Ibnu Abbas. Al Haitsami berkata, “Perawi 
hadits tersebut tsigah.” Musnad Abu Ya'la (5269), Ibnu As-Sunni (509) dari Ibnu 
Mas'ud dan sanadnya dha 'if. Lihat Majma' az-Zawaaid (10/132). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dari Ibnu Mas'ud RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
PAR DA a a a 
P 
“Apabila binatang tunggangan salah seorang diantara kalian 
lepas ditanah lapang maka ucapkanlah: Wahai hamba Allah, tangkap 
ia, sebab Allah mempunyai malaikat diatas bumi yang akan 
menangkapnya. ” Selain itu, Abu Ya'la Al Mushili, Ath-Thabrani dan 
Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu 
Mas'ud. Di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa`id disebutkan bahwa di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ma'ruf bin Hassan yang 
divonis dha'if. Sementara itu An-Nawawi berkata dalam kitab Al 
Adzkaar setelah meriwayatkan hadits ini dari kitab Ibnu As-Sunni, aku 
berkata, “Beberapa guru besar menceritakan kepadaku, bahwa 
tunggangannya (menurutku baghal —peranakan kuda dengan keledai) 
lepas. Ketika itu ia telah mengetahui tentang hadits ini. Ia lalu 
mengucapkannya, maka Allah menahannya saat itu juga. Suatu saat 
ketika aku sedang bersama sekelompok orang. Tiba-tiba seekor 
binatang lepas dari kami, dan mereka tidak mampu menangkapnya. 
Ketika itu juga aku mengucapkan (kalimat di atas) maka binatang itu 
tiba-tiba berhenti tanpa ada sebab. 


D G dief ea Ge aa ie f o -YAo 
(b) anal 


285. "Dan jika seseorang membutuhkan pertolongan maka 
bacalah: Wahai hamba Allah bantulah aku, wahai hamba Allah 
bantulah aku!" (HR. Ath-Thabrani)*** 


380 Musnad Al Bazzar (3128) dari Ibnu Abbas. Al Haitsami berkata, "Perawi 
hadits ini tsigah." Musnad Abu Ya'la (5269), Ibnu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa 
Al-Lailah (509) dari Ibnu Mas'ud dan sanadnya dha'if. Lihat Majma' Az-Zawaa “id 
(10/132). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir 
dari 'Utbah bin Ghazwan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Gi Le Ka La SÓ Pb ATTLEE Sai dé Jp i 
SA Y GGe àt Ob yisi àn She y ief à Sie U iei à Ske 
"Apabila ada sesuatu yang hilang dari seseorang diantara 
kalian, dan kalian membutuhkan bantuan saat berada di suatu tanah 
lapang yang tidak dihuni seorang pun, maka ia hendaknya 
mengucapkan: Wahai hamba Allah bantulah aku, Wahai hamba Allah 
bantulah aku, Wahai hamba Allah bantulah aku! Sebab Allah 
mempunyai hamba yang tidak dapat kalian lihat.” Dalam kitab 
Majma' Az-Zawaa`id disebutkan bahwa perawi hadits ini tsiqah 
meskipun ada perawi dha'if, yaitu Zaid bin Ali tidak pernah bertemu 


dengan 'Utbah. Selain itu, Al Bazzar meriwayatkan hadits yang sama 
dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW Bersabda, 


Í Bb A Sy hia a 0 abdi ega PN KAMU 
CEARA AN pil ng SA 

"Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat di bumi selain 
malaikat Hafazhah yang bertugas menulis daun-daun yang gugur. 
Maka, jika salah seorang diantara kalian tertimpa sesuatu di tanah 
lapang maka ucapkanlah: bantulah aku wahai hamba-hamba Allah." 


Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa perawi hadits 
ini adalah perawi tsigah. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa manusia 
boleh meminta bantuan kepada hamba-hamba Allah yang tidak dapat ` 
dilihat manusia, termasuk para malaikat dan jin-jin yang shalih. Hal 
tersebut boleh dilakukan selama masih dalam koridor. Begitu juga 
manusia boleh meminta bantuan kepada orang lain jika binatang 
tunggangannya lepas atau kendaraannya hilang. 
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D La SA at SA A — YAN 

Spa aah a ab LAI GT Oh gb UT 

e5 ea) 1 G3 A SG Lay ai d 
(o~ 


286. Dan apabila waktu malam telah tiba sedangkan Nabi SAW 
sedang berada di suatu tempat, (beliau membaca): Tuhanku dan 
Tuhanmu adalah Allah, aku memohon perlindungan kepada Allah 
dari kejahatanmu, dan kejahatan yang diciptakan padamu, kejahatan 
yang merangkak atasmu, dan aku memohon perlindungan kepada-Mu 
dari singa dan ular besar, dari ular dan kalajengking, dari kejahatan 
penghuni negeri, dan dari kejahatan iblis dan tentara-tentaranya." 
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Al Hakim)**' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Hakim 
dalam kitab 4l Mustadrak dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, apabila 
Rasulullah SAW melakukan perjalanan jauh dan perjalanannya itu 
memasuki waktu malam, beliau membaca: "Wahai bumi, Tuhanku 
dan Tuhanmu adalah Allah, aku memohon perlindungan kepada 
Allah..." An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Ibnu Mas'ud. Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim menyatakan 
status sanad hadits ini shahih. 


Makna hadits 

Lafazh MI Gy SH ie A Ój seperti inilah redaksi yang 
tertulis dalam hampir semua naskah. Namun ada juga yang 
diriwayatkan dengan redaksi da Ong d) "adi, beberapa kata dalam 
redaksi ini sengaja tidak disebutkan untuk meringkas kalimat, sebab 
381 Sunan Abu Daud (6203), Sunan An-Nasa'i (568), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 


dan Mustadrak Al Hakim (2/100) dari Ibnu Umar. Dan aku tidak menemukan 
hadits tersebut dalam riwayat At-Tirmidzi. 
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jika makna hadits tersebut diartikan seperti itu tidak melenceng. Akan 
tetapi redaksi hadits tersebut seperti yang telah disebutkan di atas 
bahwa apabila Nabi SAW melakukan perjalanan jauh dan waktu 
malam telah tiba, beliau membaca:..." 

Lafazh Sya berarti ular besar berwarna hitam. Kata ini khusus 


digunakan untuk mengungkapkan keburukannya. 
Lafazh JSI SW 78 43 Al Khathabi mengungkapkan, "Yang 
dimaksud adalah jin yang menghuni bumi. Sedangkan kata JI berarti 


tempat yang dijadikan hewan utuk berlindung sekalipun tidak ditandai 
dengan rumah dan bangunan." 


Kata J3 G3 J135 Al Khathabi mengungkapkan, "Yang dimaksud 


adalah iblis dan bala tentaranya." Namun secara zhahir, yang 
dimaksud adalah memohon perlindungan dari setiap binatang yang 
kecil maupun besar. 


G u a Tya SAI AI SG Sa YA JB SIG -YAY 

g 27 Lag kg A PER 36 

(O PÉR LARA Yap 

287. Dan apabila memasuki suatu rumah, beliau membaca: "Aku 

memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 

dari kejahatan yang diciptakan. Dengan demikian tidak ada satupun 
yang membahayakan dirinya sampai ia pergi." (HR. Muslim}? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Khaulah binti Hakim 
RA, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW Bersabda, 


S e ia a a ya SS K Si JS 
5 a PI 


382 Shahih Muslim (2708). 
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"Barangsiapa yang memasuki suatu rumah kemudian membaca: 
Aku memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan yang diciptakan, maka tidak ada satupun 
yang membahayakan dirinya sampai ia pergi dari rumah itu." Hadits 
ini juga diriwayatkan At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Untuk 
lebih jelasnya, hadits ini telah dijelaskan pada dzikir pagi dan sore. 


da SG LG A D pa 1 SEN CSS YAA 
| Aa ME nail, Klo 5, 
288. "Ketika menjelang subuh bacalah: orang yang mendengar 
telah menyampaikan pujian kepada Allah, dan kebaikan nikmatnya 
telah dilimpahkan atas kami. Ya Allah, peliharalah kami, dan 


berikanlah kemuliaan kepada kami, serta sembari meminta 
perlindungan kepada Allah dari api neraka." (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, 
bahwa apabila malam telah tiba dan Nabi SAW masih berada dalam 
perjalanan, beliau membaca: "Orang yang mendengar menyampaikan 
pujian kepada Allah..." Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i dan Al 
Hakim meriwayatkan hadits yang semakna. Namun dalam riwayat 
Abu Daud ditambahkan redaksi, "Dengan pujian kepada Allah dan 
nikmat-Nya." Sedangkan Al Hakim menambahkan, "Doa itu dibaca 
sebanyak tiga kali dengan suara keras." 


Makna hadits 


Lafazh aew seperti tanda baca yang diberikan oleh Al Qadhi 
'Tyadh. Selanjutnya ia berkata, “Maknanya adalah orang yang 
mendengar menyampaikan pujian. Sedangkan kata a maknanya 
adalah orang yang melihat bersaksi. Kata pertama di atas adalah berita 


383 Shahih Muslim (2718). 
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yang disertai dengan penyampaian, sementara kata yang kedua 
merupakan berita dengan makna perintah, artinya orang yang melihat 
menyaksikan pujian kepada Allah SWT Dan kebaikan nikmat-Nya 
kepada kita.” Pembahasan tentang hal ini telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa ujian atau bala yang diturunkan Allah SWT 
terkadang sebagai nikmat dan terkadang pula sebagai siksaan. 
Tentunya yang dimaksud di atas atas ujian yang dturunkan sebagai 
nikmat. 


Lafazh >ú dengan kalimat perintah meminta kepada Allah 


SWT agar selalu menyertainya dan memberikan kemuliaan 
kepadanya. 

Lafazh JW eu Au NU artinya sembari memohon 
perlindungan kepada Allah SWT dari segala bentuk kejahatan dan dari 
semua yang ditakuti. 


` 5 LAA og An 3 TI Id P e E P o 5 ` 

Al my lh SAI ie BLU HI LS ol SYA 
ps DI Ga AS Wp AI (BAG GA 

289. "Jika seseorang mengarungi lautan maka agar tidak 

tenggelam bacalah: 'Dengan menyabut nama Allah di waktu berlayar 

dan berlabuhnya', 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 

pengagungan yang semestinya'." (HR. Ath-Thabrani, Ibnu As-Sunni, 

dan Abu Ya'la) bai 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, Ibnu As-Sunni dan 
Abu Ya'la Al Mushili dari Husain bin Ali bin Abu Thalib RA, ia: 
berkata: Rasulullah SAW Bersabda, "Ummatku akan selamat dari 
tenggelam ketika mengarungi lautan jika ia membaca: 'Dengan 
menyabut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya, 
sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 





386 4] Mu'jam Al Kabiir (12/124), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (500), Musnad 
Abu Ya'la (6781), dan lihat Majma' Az-Zawaa 'id (10/132). 
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Penyayang'." (Qs. Huud (11): 41), 'Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya'." (Qs. Az-Zumar (39): 
67) Namun di dalam sanad hadits terdapat perawi bernama Jabarah 
bin Al Mughallis yang divonis dha'if. Dalam masalah ini juga ada 
hadits yang diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir dan 
kitab Al Ausath dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, 


in yj uy ji a i A a SA l oui 
ús di REA tizan ya Nyam di i ay ikat A a G2 
(5) ya Ol RW Lala AN em) OS ya 

"Ummatku akan selamat dari tenggelam ketika naik perahu dan 
mengarungi lautan bacalah: 'Dengan nama Allah Yang Maha Kuasa, 
'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha 
Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan', 'Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya, sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun 


lagi Maha Penyayang'." Akan tetapi di dalam sanad hadits ini terdapat 
perawi bernama Nahsyal bin Sa'id yang divonis matruk. 


Lg adl « TAN har ea JE bata TA cf, py -yq 


G Up bI Lg SET g ara gA Lg ibi 


PE a Dya sia LS Up Ch Pa ji 
(=> co) Baran al Wa y a SA lg Le 


290. "Jika orang yang berlayar sudah melihat negeri yang 
ditujunya, maka bacalah: 'Ya Allah, Tuhan tujuh lapis langit dan yang 
menaunginya, Tuhan tujuh lapis bumi dan yang memikulnya, 
Tuhannya syetan dan apa yang menyesatkannya, Tuhan angin dan 
apa yang menerbangkannya, kami memohon kepada-Mu kebaikan 
negeri ini, kebaikan penduduknya dan kebaikan yang ada di dalamya, 


£ 070 z 
| 
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dan kami memohon perlindungan kepada-Mu dari kejahatannya, 


kejahatan penduduknya dan kejahatan yang ada di dalamnya'. a 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
Shuhaib RA bahwa setiap kali Nabi SAW melihat suatu negeri yang 
ingin dimasukinya beliau membaca: "Ya Allah Ti uhan tujuh lapis 
langit..." Ibnu Hibban ketika mengomentari hadits ini, menyatakan 
bahwa hadits ini shahih. Selain itu, Al Hakim meriwayatkan hadits ini 
dalam kitab Al Mustadrak dan menyatakan bahwa hadits tersebut 
shahih. Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna. Di 
dalam kitab Majma' 4z-Zawaa 'id setelah menisbatkan hadits tersebut 
kepada Ath-Thabrani, penulis mengungkapkan bahwa perawi hadits 
tersebut shahih kecuali Atha' bin Marwan dan anaknya, keduanya 
berstatus tsiqah. Dalam masalah ini ada juga hadits serupa yang 
diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari Abu Lubabah 
bin Abdul Mundzir bahwa Rasulullah SAW Apabila ingin memasuki 
satu perkampungan atau pemukiman, beliau membaca: 


Wp REA Ly CE ag A a Ds CB ag Ea Spa Ta AA 
au Ph II UE g HA A La HI 
Gu WA 

"Ya Allah, Tuhan tujuh lapis langit dan yang menaunginya, 
Tuhan tujuh lapis bumi dan yang memikulnya, Tuhan angin dan yang 
menerbangkannya, Tuhannya syetan dan apa yang menyesatkannya, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan negeri ini dan 
kebaikan yang ada di dalamya, dan aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang ada di dalamnya." 
Al Haitsami berkata dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id bahwa sanad. 
hadits ini jayyid. Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Abu Mughits 
bin 'Amru bahwa Rasulullah SAW tatkala mau memasuki Khaibar, 


beliau berkata kepada para sahabat dan ketika itu aku berada di 
tengah-tengah mereka, "Berhenti!" Selanjutnya ia menyebutkan hadits 





385 Sunan An-Nasa'i (548), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Shahih Ibnu Hibban 
(2709). 
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di atas hingga pada akhir hadits tersebut, ia mengatakan, Beliau 
mengatakannya pada setiap perkampungan yang ingin dimasukinya. 
Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id setelah itu 
mengungkapkan bahwa ada perawi yang tidak disebutkan dalam sanad 
hadits ini, sedangkan perawi-pewari lainnya adalah tsigah. Yang perlu 
diketahui, memohon kebaikan dan memohon perlindungan dari 
keburukan sebuah tempat dilakukan dengan mempertimbangkan 
kebaikan dan kejahatan yang terjadi di dalamnya. 


G tea gai) A Ls ú EEREN G5 Kis cu eg —YAL 
Aie at NE, 
291. "Dan ketika memasukinya (bacalah): 'Ya Allah berikanlah 
keberkahan kepada kami di dalamnya sebanyak tiga kali, Ya Allah 
berikanlah rezeki kepada kami dari hasil tempat itu, jadikanlah kami 
mencintai penduduknya dan jadikanlah penduduknya yang baik 
mencintai kami'." (HR. Ath-Thabrani)*** 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari 
Ibnu Umar RA, ia berkata, "Kami pernah melakukan perjalan jauh 
bersama Rasulullah SAW. Kemudian apabila beliau melihat 
perkampungan yang ingin dimasukinya, beliau membaca: 'Ya Allah 
berikanlah keberkahan kepada kami di dalamnya sebanyak tiga kali, 
Ya Allah berikanlah rezeki kepada kami dari hasilnya..." Dalam 
kitab Majma' Az-Zawaa'id, Al Haitsami mengatakan bahwa 
perawinya jayyid. 


Makna hadits 
Lafazh út% disebutkan dalam kitab Ash-Shihhaah bahwa kata 
Sai berarti sesuatu yang diambil atau dipetik dari pohon. Lewat kata 


386 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (10/134). 
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ini seolah-olah ia mengungkapkan bahwa faedah yang bisa dipetik 
dari segala sesuatu. Bisa juga yang dimaksud adalah hakikat sesuatu 
yang diambil dari buah, sebab buah merupakan hasil bumi yang paling 
besar. 


SA aa cl ap ba pb op SY 
aa, Sg Kam iya 1 nii SANG A AN, 
ea Haa SA ye o g a bh Gi JG Ñ 
aa Ja b ENG LSG K3 A3 LT, 
li a 


eE) Gaia e ga Son a Sy at e ia OST ee 


(LP 


292. "Jika seseorang ingin memperbaiki kondisi dan menambah 
bekalnya maka bacalah surah Al Kaafiruun, An-Nashr, Al Ikhlaas, 
Ma'udzatain. Semua surah diawali dengan membaca basmalah dan 
bacaan surah itu ditutup dengan basmalah." Jubair bin Muth'im 
berkata, "Aku pernah dalam sebuah perjalanan bersama yang lain. 
Ketika itu akulah orang yang kondisinya paling jelek, dan yang paling 
sedikit bekalnya di antara yang lain. Namun sejak aku mengetahui 
amalan tersebut dari Rasulullah SAW, aku senantiasa membacanya 
sehingga akulah orang yang paling bagus kondisinya, dan yang paling 
banyak bekalnya sampai aku pulang dari perjalananku." | 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu As-Sunni dan Abu Ya'la Al Mushili . 
dari Jubair bin Muth'im RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
pernah berkata kepadaku, "Wahai Jubair apakah engkau mau bila 
engkau berangkat musafir menjadi orang yang paling baik kondisinya 
diantara sahabat-sahabatmu dan yang paling banyak bekalnya? Aku 
menjawab, 'Mau.' Beliau berkata, 'Bacalah lima surah berikut ini: Al 


387 Musnad Abu Ya'la (7419), dan Majma' Az-Zawaa'id (10/133,134). 
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Kaafiruun, An-Nashr, Al Ikhlash, Al Falaq dan An-Naas. Awalilah 
semua surah itu dengan membaca basmalah." Jubair bin Muth'im 
berkata, "Dulu aku kaya dan banyak harta. Namun ketika aku keluar 
dalam sebuah perjalanan jauh, ternyata akulah orang yang paling 
buruk kondisinya dan paling sedikit bekalnya. Sejak aku mengetahui 
amalan tersebut dari Rasulullah SAW, aku pun senantiasa 
membacanya sehingga akhirnya aku menjadi orang yagn paling baik 
kondisinya dan yang paling banyak bekalnya dalam perjalanan." Di 
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di dalam sanad 
hadits ini terdapat perawi yang tidak aku kenal. 


Makna hadits 
Lafazh a berasal dari akar kata 53143! berarti kondisi yang 


tidak baik. Maksudnya, kondisi yang dialaminya adalah kondisi yang 
paling buruk di antara yang lain. 


AR MR en A NE Ag an nyai a 
GG A a a a Bp —YAY 

aa 3 3 ja 
SAMA f a aa Y ag à S i J y UA 
PA “a TG OLG PCH Oya dia ae: 3 de 
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293. "Apabila kembali dari perjalanan Nabi SAW mengucap 
takbir pada setiap bukit (tempat) yang tinggi sebanyak tiga kali, 
kemudian membaca: Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian dan 
Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu, mereka kembali, bertaubat, 
beribadah, memuji Tuhan kami, Maha Benar Allah yang menepati 


Janji-Nya, yang membantu hamba-Nya, dan yang mengalahkan segala 
kelompok dengan sendiri-Nya." (HR. Al Bukhari dan Muslim)*** 


388 Shahih Al Bukhari (1797), dan Shahih Muslim (1344). 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar 
RA, ia berkata bahwa "Setiap Rasulullah SAW kembali dari haji dan 
umrah, dan ketika menaiki tempat yang tinggi atau fadfad (tanah yang 
keras dan yang tinggi dari permukaan tanah) beliau mengucap takbir 
sebanyak tiga kali, kemudian membaca: "Ti jada Tuhan selain Allah 
Yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya...." 


Makna hadits 


Lafazh Sp JS PP "S5 penjelasan tentang tanda baca dan 
maknanya telah dikemukakan sebelumnya. 


Kata Wadi seperti itulah kata ini disebutkan dalam hadits. Ada 


yang berpendapat bahwa maknanya adalah tempat yang tinggi. Ada 
pula yang mengatakan tanah lapang yang tidak memiliki apa-apa. 
Pendapat lain mengatakan tanah kasar yang memiliki batu-batu 
kerikil. Pendapat terakhir mengatakan maknanya adalah tanah keras 
yang tinggi. Penulis berkata, mengucap takbir pada setiap tempat yang 
tinggi adalah makna dari lafazh %5 & Si WS, namun tidak 


menyebutkan lafazh sudi yang artinya bukan tempat yang tinggi 


sebagaimana halnya makna yang dipahami ketika meng-athaf-kannya 
dan yang terjadi dalam penafsiran di sini. 


y, Oyl Eg Ùy Op cod a oai 1519 -N4£ 
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294. "Dan bilamana mendekati negerinya, mereka kembali, . 
bertobat, beribadah, kepada Tuhan kami mereka memuji, beliau 


senantiasa membacanya sampai memasukinya." (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)? 





389 Shahih Al Bukhari (3085, 3086), dan Shahih Muslim (1345). 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA 
bahwa Nabi SAW tatkala mendekati Madinah beliau membaca: 


IYA BP OUE OG gaT 


"Mereka kembali, bertobat, beribadah, kepada Tuhan kami 
mereka memuji”, lafazh itu selalu dibacanya sampai memasuki 
Madinah. An-Nasa`i juga meriwayatkan hadits yang sama dari Anas 
RA. Adapun makna lafazh hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 


PE Y Ly GJ A Ang) J6 dal pr J5 pe —Y40 
MP) b Ws 
295. Apabila menjumpai keluarganya beliau membaca: 


"Kembali, kembali, kita bertaubat kepada Tuhan, tidak tinggal dosa 
atas kita." (HR. Al Bazzar dan Abu Ya'la)*”* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dan Abu Ya'la dari Ibnu 
Abbas RA bahwa Nabi SAW Apabila ingin pulang membaca: 
"Bertobat, beribadah, kepada Tuhan kami mereka memuji", dan 
apabila menjumpai keluarganya ia membaca..." Di dalam kitab 
Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan 
Ahmad dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir dan Al Ausath dan 
Abu Ya'la serta Al Bazzar, sedangkan perawinya adalah shahih 
kecuali sebagian sanad Ath-Thabrani. 


Makna hadits 
Lafazh ky «ul artinya kembali, kembali. 


0 Kasyf Al Astaar (3127), Musnad Abu Ya'la (2353) dan lihat Majma' Az- 
Zawaa'id (10/129, 130). 
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Lafazh Vi W) diungkapkan dengan menggunakan pola kata 
mashdar yang artinya kita bertobat (kembali). Lafazh A c WI 
artinya dosa-dosa kami pergi meninggalkan kami. : 

Lafazh édi huruf haa" berharakat fathah dan dhammah, 


berarti dosa. Kata ini diungkapkan dengan tanda baca fathah pada 
huruf haa` karena diungkapkan dengan bahasa Hijaz, dengan tanda 
baca dhammah karena menggunakan bahasa Tamim. 


5.4 Doa Haji 


2E aor 2 be r l, IK 


ga MA Je AA SA A 
(OD 
296. “Apabila beliau telah duduk diatas tunggangannya di 


Baida', ia bertahmid kepada Allah, bertasbih dan bertakbir." (HR. Al 
Bukhari)?”' 


Takhrij hadits . 

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Anas RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW Shalat Zhuhur empat rakaat di Madinah ketika kami 
bersama beliau, shalat Ashar dua rakaat di Dzul Hulaifah, kemudian 
bermalam di Dzul Hulaifah sampai waktu Subuh. Setelah itu beliau 
menunggang tunggangannya sehingga duduk dengan tegak lurus di 
daerah Baida`, beliau bertahmid dan bertakbir, lalu mengeraskan 
suaranya ketika membaca talbiyah untuk haji dan umrah. Hadits ini - 
menganjurkan untuk membaca tahmid, tasbih dan takbir bagi orang 
yang mau menunaikan haji. 


39! Shahih Al Bukhari (1551). 
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yaa S 3 i A IKA Sp SY AV 
wap ag ad Ja aiai 


297. Apabila berihram beliau SAW membaca talbiyah: "Aku 
sambut panggilan-Mu. Ya Allah, aku sambut panggilan-Mu dan 
dengan setia siap menerima perintahmu, tidak ada sekutu bagi-Mu, 
aku datang menyambut panggilanmu. Sesungguhnya segala pujian 
bagi-Mu, kebaikan dan kerajaan bagi-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. sj 
(HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-Sunan 
dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Sesungguhnya talbiyah Rasulullah 
SAW Adalah "Aku sambut panggilan-Mu. Ya Allah aku sambut 
panggilan-Mu dan dengan setia siap menerima perintahmu'." 
Sedangkan dalam riwayat Muslim dan Ahlu As-Sunan disebutkan 
dengan tambahan redaksi: Abdullah bin Umar RA berkata, 


An Yadi UT EP ae YA, ea OI 
"Aku sambut panggilan-Mu, dan aku berusaha menaati-Mu, 


kebaikan berada dalam kekuasaan-Mu, harapan dan amal kepada- 
Mu, aku datang menyambut panggilan-Mu." 


Makna hadits 
Lafazh U3 artinya aku datang menyambut panggilan dengan 


segera dan menyatakan ketaatan. Ahli Nahwu (tata bahasa Arab) 
menyatakan bahwa asal kata & WÍ berasal dari 5! 4 ut, okay J pi “| 


4a 23 Mereka mengatakan bahwa tatsniyah yang terdapat di dalamnya 


berfungsi untuk menguatkan, seolah-olah ia mengatakan sambutan 
demi sambutan, keteguhan demi keteguhan untuk menaati Allah. 


392 Shahih Al Bukhari (5915), dan Shahih Muslim (1184). 
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Lafazh Adi ò! diriwayatkan pula dengan Adi of. Tsa'lab 


PAN 


berkata, "Memilih redakis pertama (andi 2) lebih bagus secara makna 


2 0 


daripada memilih versi yang kedua (Gi ob, sebab versi pertama 


cenderung dimaknai "Sesungguhnya pujian dan kebaikan bagi-Mu 
dalam segala hal", sedangkan versi kedua dimaknai "Aku sambut 
panggilan-Mu dengan sebab ini." 


AP) Oi Sad aji Gw —YAN 


298. "Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya Tuhan Yang 
Maha Benar aku datang memenuhi panggilan-Mu." (HR. An-Nasa'i 
dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata, "Talbiyah Rasulullah SAW Adalah: "Tuhan 
Yang Maha Benar, aku datang memenuhi panggilan-Mu'." Ibnu 
Hibban menyatakan bahwa hadits ini shahih. Selain itu, Ibnu Majah 
dan Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah. 
Kemudian Al Hakim dalam komentarnya menyatakan bahwa hadits 
ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Kenyataan 
dari talbiyah yang terdapat dalam hadits ini tersendiri tidak bergabung 
dengan talbiyah yang tersebut dalam hadits yang lalu, seakan-akan 
Rasulullah SAW membaca talbiyah yang lalu dan terkadang membaca 
talbiyah ini. 


DS GP AS Bb óp - -Y44 


299. “Ketika thawaf dan setiap melewati rukun, Nabi SAW 
bertakbir.” (HR. Al Bukhari)” 


39 Sunan An-Nasa'i (5/161), dan Shahih Ibnu Hibban (3800). 
34 Shahih Al Bukhari (1632). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW Thawaf diatas unta, dan setiap 
kali beliau melewati rukun (Hajar Aswad), beliau memberi isyarat ke 
arahnya dengan sesuatu yang ada di sisinya dan mengucap takbir. 
Hadits ini sebenarnya merupakan hadits yang menganjurkan untuk 
takbir ketika melewati rukun Hajar Aswad saat thawaf. 


PA HT Ep WS Ka 
(u) ASN, SP Aa (3) a Oli; 55 ea 


300. "Diantara dua rukun (Yamani dan Hajar Aswad) beliau 
membaca: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.' 
Demikian juga yang beliau lakukan ketika berada di antara rukun dan 
hijir (hijir Ismail).” (HR. Abu Daud, Ibnu Hibban dan Ibnu Abu 
Syaibah)?” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, Ibnu Hibban, dan Ibnu Abu 
Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dari Abdullah bin Sa'ib RA, ia 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW Membaca diantara 
dua rukun: "Ya Tuhan kami...." Hadits ini menganjurkan membaca 
dzikir bagi orang yang thawaf antara dua rukun. Ibnu Hibban 
menyatakan hadits ini shahih. Al Hakim dan An-Nasa'i juga 
meriwayatkan hadits ini, dan ia menyatakan hadits ini shahih sesuai 
dengan syarat Muslim. 


Makna hadits 


Lafazh Pak, f) 3 Nya ; ús 4 artinya antara rukun dan hijir Ismail 
membaca doa ini juga. Yang dimaksud dengan rukun adalah rukun 


398 Sunan Abu Daud (1892), Shahih Ibnu Hibban (3826), dan Mushannaf Ibnu 
Abu Syaibah (4/108). 
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tempat keberadaan Hajar Al Aswad. Kata PH adalah area Ka'bah 


yang terletak di sebelah utara Baitullah. Dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan di dalam Musnad Musaddad disebutkan bahwa 
Musaddad berkata, Yahya menceritakan kepadaku dari Sufyan, ia 
berkata, 'Ashim bin Bahdalah menceritakan kepadaku dari Al 
Musayyab bin Rafi' dari Hubaib bin Shuhban, ia berkata, aku pernah 
melihat Umar bin Khaththab RA thawaf di Baitullah, dan ia membaca 
ketika berada di antara pintu Ka'bah dan rukun Hajar Aswad, atau 
antara magam Ibrahim dan pintu Ka'bah: "Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat..." 


x ° ce P - PA PA noe e 
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301. “Ketika thawaf ia membaca: ‘Ya Allah, anugerahkan rasa 
puas dalam diriku atas rezeki yang Engkau berikan, berkahilah rezeki 


yang Engkau berikan kepadaku, dan berikanlah pengganti yang lebih 
baik atas setiap yang hilang dariku'.” (HR. Al Hakim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam kitab 47 Mustadrak dari 
Ibnu Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah berdoa: 
"Ya Allah enugerahkan rasa puas dalam diriku atas rezeki..." Al 
Hakim ketika mengomentari hadits ini mengatakan bahwa sanad 
hadits ini shahih. Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dalam kitab 
Mushannaf.nya dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Diantara doa Ibnu 
Abbas..." lalu ia menyebutkan doa diatas secara mauguf. 





396 Mustadrak Al Hakim (1/150). 
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Makna hadits 
Lafazh pu g wé JS E uiy artinya, berikanlah bagiku 


pengganti yang lebih baik dari apa yang hilang dan luput atau yang 
tidak dapat aku raih. 


E A E AE E E E E A A ANA ia 
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302. "Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah (semata), 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala 
pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu." (HR. Ibnu Abu 
Syaibah)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf secara mauquf dari Ibnu Umar RA, Nafi' meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ia berkata bahwa Ibnu Umar apabila memasuki 
bagian bawah haram,... ia (Ibnu Umar) membaca: "Tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu." Selain itu, Ahmad juga meriwayatkan hadits 
yang sama dari jalur yang sama dalam kitab Musnad-nya dengan 
status perawi shahih. 
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37 Mushannaf, Ibnu Abu Syaibah (4/86). 
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bers r A r 


codo 9 $I SF vas PAT 212) al coa g Al y! áj 
IYA) J3 5 la Eu Ika 15 dna SAI 25 Iu ar 


- 


aa Ia sj & rm SAN oha E A Chai IS & 
Ma PA bi SA AN 
303. "Apabila selesai melaksanakan thawaf, Nabi SAW shalat 
dua rakaat seperti yang lalu. Kemudian jika sudah berada dekat ke 
bukit Shafa ia membaca: 'Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
bagian dari syi'ar Allah." Lalu beliau menaiki bukit shafa hingga 
Baitullah terlihat olehnya, setelah itu beliau menghadap kiblat lalu 
membaca tahlil dan bertakbir lantas membaca: 'Tiada Tuhan yang 
patut disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah 
semata, yang menunaikan janji-Nya, yang membantu hamba-Nya, dan 
mengalahkan setiap kelompok dengan sendiri-Nya.' Kemudian beliau 
berdoa setelah itu dan membaca doa tersebut sebanyak tiga kali. 
Setelah itu beliau turun menuju Marwah sampai kakinya menapaki 
perut bukit, beliau lantas sa'i (berlari-lari kecil). Apabila menanjak, 
beliau berjalan hingga ketika telah sampai di Marwah, beliau 
membaca doa seperti dibaca ketika berada di shafa. ” (HR. Muslim)” 


te 


LN — 


5 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Jabir RA dengan redaksi 
yang panjang, dimana di dalam salah satu penggalan hadits tersebut 
disebutkan, "Kemudian beliau kembali ke rukun Hajar Aswad dan 
menciumnya, lalu keluar dari pintu menuju shafa. Tatkala mendekati . 
shafa, beliau membaca: "Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
bagian dari syi'ar Allah. Aku memulai seperti apa yang disebutkan 
Allah terlebih dahulu” Setelah itu beliau mulai dari shafa kemudian 
naik keatasnya hingga Baitullah terlihat olehnya. Ia lalu menghadap 
kiblat, lantas membaca tahlil dan bertakbir kemudian membaca: 


38 Shahih Muslim (1218). 
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"Tiada Tuhan yang berhak di sembah selain Allah (semata), tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, tiada Tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa, yang menunaikan janji-janji-Nya, yang membantu hamba- 
Nya, dan mengalahkan kelompok-kelompok seorang diri." Kemudian 
beliau berdoa lalu membaca doa ini sebanyak tiga kali. Setelah itu 
beliau turun menuju Marwah hingga ketika kakinya sampai di dasar 
lembah, beliau melakukan sa'i (lari-lari kecil) dan apabila menanjak, 
beliau berjalan hingga ketika mendekati Marwah, beliau melakukan 
seperti yang dilakukan ketika berada Shafa." Seperti itulah redaksi 
yang dimuat di dalam kitab Shahih Muslim. Selain itu, Abu daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama dari Jabir 
RA. Begitu juga dengan Abu 'Awanah di dalam kitab Musnad-nya, 
namun dengan tambahan redaksi Sang Pa 
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304. "Dan antara shafaa dan marwah beliau membaca: 'Ya 
Tuhanku, berikanlah ampunan dan kasih sayang, dan Engkaulah 
Yang Maha Mulia lagi Maha Agung'." (HR. Ibnu Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya secara mauquf. Hadits ini berstatus mauquf karena 
silsilah periwayatannya hanya sampai pada Umar, Ibnu Umar dan 
Ibnu Mas'ud RA. Namun hadits marfu' ini boleh digunakan untuk doa 
antara shafa dan Marwah. Hal in lebih diperkuat dengan pernyataan 
An-Nawawi dalam kitab 4! Adzkaar. Beliau menyebutkan bahwa doa 
yang dibaca pada empat putaran thawaf terakhir: 


3 Mushannaf, Ibnu Abu Syaibah (10/372). 
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“Ya Allah, berikanlah ampunan dan kasih sayang, berilah 
kemaafan terhadap yang Engkau ketahui, sesungguhnya Engkau 
Maha Mulia lagi Maha Agung. Ya Allah, berilah kami kebaikan di 


dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari siksa 
neraka.” 


DES SA St Il) Yo 
305. "Dan apabila berjalan menuju Arafah beliau SAW 
membaca talbiyah dan takbir." (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 
"Ketika kami bersama Rasulullah SAW berangkat dari Mina menuju 
Arafah diwaktu pagi, diantara kami ada yang membaca talbiyah dan 
ada yang membaca takbir." 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan talbiyah dan 
takbir (dibaca) ketika berangkat dari Mina menuju Arafah, karena 
kejadian itu terjadi di hadapan Rasulullah SAW. 
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306. “Sebaik-baik doa, doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik 
doa yang aku ucapkan dan para nabi-nabi sebelumku adalah: “Tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah (semata), tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu’. ” (HR. At-Tirmidzi)'" 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 'Amru bin Syu'aib 
dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi SAW Bersabda, "Sebaik-baik 
doa adalah doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik doa yang aku 
ucapkan dan nabi-nabi sebelumku adalah: "Tiada Tuhan (yang 
berhak di sembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia atas segala 
sesuatu itu kuasa." Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi 
menyatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Kemudian di dalam sanad 
hadits ini terdapat perawi bernama Hammad bin Abu Humaid yang 
divonis dha'if. Selain itu, Ahmad meriwayatkan hadits yang semakna 
dari 'Amru bin Syu'aib dengan sanad perawi tsigah, dengan redaksi: 
Wp Y iag an IN ip ai Ing SEA Jo dn Iya) 263 ST OS 

Ja sa IS Je pg dadi KK 

"Hampir semua doa Rasulullah SAW pada hari Arafah adalah: 
'Tiada Tuhan (yang berhak di sembah) selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu." Redaksi ini menyatakan bahwa 
hampir semua doa yang dipanjatkan Rasulullah SAW pada hari 
Arafah adalah doa tersebut. Meskipun demikian, ada yang 
mengatakan bahwa dzikir yagn disebutkan di atas tidak mengandung 
doa, akan tetapi hanya sebatas ungkapan pengesaan dan pujian 
terhadap Allah SWT. Konon cerita, suatu ketika ada yang 
menanyakan hal itu kepada Al Hafizh Sufyan bin Ainiyah, kemudian 
ia menjawab dengan bait syair, 

Apakah aku masih ingat kebutuhanku ataukah telah cukup 


Pujianku bahwa kebiasaanmu yang pemalu 


“0! Sunan At-Tirmidzi (3585). 


528 || ——————— Tuhfah Adz-Dzakirin 


Jika pada suatu hari ada orang yang memujimu 


Cukuplah orang yang memberikan pujian itu. 
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307. "Sebagian besar doa yang aku panjatkan dan nabi-nabi 
sebelumku ketika berada di Arafah: 'Tiada Tuhan (yang berhak di 
sembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, di dalam 
pendengaranku, dan di dalam pandanganku. Ya Allah, Engkau 
lapangkanlah hatiku, dan mudahkanlah urusanku. Aku berlindung 
kepada-Mu dari bisikan hati, perkara yang tercerai-berai, dan fitnah 
kubur. Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu dari kejahatan 
yang masuk pada malam hari dan kejahatan yang masuk pada siang 
hari dan kejahatan yang ditiupkan angin'." (HR. Ibnu Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya dari Ali bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau ` 
bersabda, "Sebagian besar doa yang aku panjatkan dan para nabi 
sebelumku..." Namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Qais bin Rabi' yang mendapat.keritikan dalam perkataannya. Ishak bin 
Rahawaih meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya, Ia berkata, Waki' 


“02 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah, (10/374). 
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memberitahukan kepada kami, Musa bin Ubaidah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah, dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW 
Bersabda, "Sebagian besar doa yang aku panjatkan dan para nabi 
sebelumku...." Kemudian ia menyebutkan redaksi hadits yang sama 
dengan redaksi yang disebutkan penulis dalam kitab Mushannaf. 
Kemudian di akhir hadits ia menambahkan redaksi, AW! gy 3 
"Dan kejahatan masa." Ibnu Hajar berkata dalam Al Mathaalib Al 
'Aaliyah bahwa hadits Musa bin 'Ubaidah adalah dha'if Al Hadits. Al 
Baihaqi juga meriwayatkan ini dari Ali bin Abu Thalib, dan di dalam 
sanadnya terdapat juga perawi bernama Musa bin 'Ubaidah Ar- 
Rabdzi, dan saudaranya yakni Abdullah tidak pernah bertemu dengan 
Ali. 


Makna hadits 

Lafazh 15 ye 9 Jar! «4! penjelasan tentang arti lafazh in telah 
dikemukakan sebelumnya. 

Lafazh pai p Iya bé} maksudnya ide-ide yang 
dibisikkan syetan yang kedalam hati manusia yang mendatangkan 


keraguan-raguan sehingga bisikan itu menjadi perantara untuk berbuat 
maksiat kepada Allah SWT. 


20 0 


Lafazh Asi St, maksudnya urusan atau perkara yang tidak 
mampu dikuasi dan dikelola dengan baik. Karena hal itu termasuk 
faktor utama yang menimbulkan dampak buruk bagi orang yang tidak 
mampu mengatasi masalah. 

Lafazh JW & & artinya masuk ke dalam malam. Namun yang 
dimaksud di sini adalah setan dan makhluk lainnya yang berhubungan 
atau mengadakan kontak dengan manusia pada malam hari maupun 
siang hari. 

Lafazh YJ & Cg ú ya) maksudnya dampak buruk yang 
ditimbulkan angin bagi tubuh dan harta benda. 
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308. "Apabila shalat Ashar dan wukuf, Nabi SAW mengangkat 
kedua tangannya dan membaca, "Allah Maha Besar, segala puji bagi 
Allah, Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah, Allah Maha Besar, 
segala puji bagi Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya 
segala pujian, Ya Allah tunjukilah aku dengan petunjuk, sucikanlah 
aku dengan takwa, berikanlah keampunan bagiku di akhirat dan di 
dunia", kemudian ia menutup kedua tangannya, lalu beliau diam 
selama manusia membaca surah Al Faatihah, kemudian kembali 


mengangkat kedua tangannya, dan membaca sama seperti bacaan 
semula.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)“ 


“Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan: oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya secara mauquf pada Ibnu Umar RA, dari jalur Abu 
Mughlaz, bahwa ia pernah bersama Ibnu Umar. Maka tatkala matahari 
terbit, ia meminta agar tunggangannya dihadirikan dan kemudian ia 
berangkat dari Mina. Setelah melakukan shalat Ashar, ia wukuf di 
Arafah, lalu mengangkat kedua tangannya, atau mengulurkan kedua 
tangannya, aku tidak tahu secara pasti bisa jadi ia mengatakan di 
bawah dua telinganya, kemudian ia membaca: Allah Maha Besar...." 
Akan tetapi di dalam susunan sanad hadits ini terdapat perawi 
bernama Faraj bin Fudhalah yang divonis dha'if. Berdoa serta 
mengangkat kedua tangan ketika berdoa telah ditetapkan Nabi SAW. 
Ahmad bin Mani' berkata dalam kitab Musnad-nya, Syuraih bin 
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Nu'man menceritakan kepada kami, Hammad bin Salmah 
menceritakan kepada kami dari Basyar bin Harb, dari Abu Sa'id 
bahwa ketika Rasulullah SAW wukuf di Arafah, beliau kemudian 
berdoa seperti ini, lalu menjadikan permukaan kedua telapak 
tangannya sejajar dengan dadanya. Ahmad bin Mani' juga berkata 
dalam kitab Musnad-nya, Abu Yusuf menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Muslim menceritakan kepada kami dari Atha' dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, "Aku pernah melihat Nabi SAW Menjelang 
sore di Arafah mengangkat kedua tangannya sehingga kelihatan apa 
yang ada dibawah ketiaknya." Kesimpulannya, ketika seseorang 
wukuf di Arafah dianjurkan untuk berdzikir kepada Allah dan berdoa 
kepada-Nya dengan cara mengangkat kedua tangan. 


d Ga ika YEN KA KAI Ih Sg AA 
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309. "Ketika pulang dan mendekati masy'aril haram beliau 
menghadap kiblat lalu berdoa kepada Allah, mengucap takbir, tahlil 


dan kalimat tauhid. Beliau terus berdiri (wukuf) hingga langit di ufuk 
berwarna sangat kuning." (HR. Muslim)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Jabir RA bahwa Rasulullah 
SAW menunggang Al Qushwa` (nama unta Rasulullah SAW) hingga 
tiba di masy'aril haram, setelah itu beliau menghadap kiblat..." Hadits 
Jabir ini sebenarnya diriwayatkan dengan redaksi yang panjang, dan 
menyebutkan peristiwa haji Nabi SAW. Selain itu, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu majah. 


r 


(£) aiad es HP ab Jy Ap YA. 





“04 Shahih Muslim (1218). 
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310. "Beliau senantiasa membaca talbiyah sampai melempar 
jumrah Al Aqabah." (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As- 
Sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) dari Ibnu 
Abbas RA. Ibnu Abbas RA berkata bahwa ketika Rasulullah SAW 
memboncengi Al Fadhal, beliau memberitahukan kepada Al fadhal 
bahwa beliau senantiasa membaca talbiyah sampai melempar jumrah 
Al Agabah. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa orang 
yang menunaikan haji disunahkan membaca talbiyah terus menerus 
hingga waktu melempar jumrah tiba. 
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311. "Manakala waktu melempar jumrah tiba, dan beliau telah 
mendatangi tempat pelemparan Jumrah, beliau melemparnya dengan 
tujuh buah kerikil seraya mengucapkan takbir pada setiap lemparan 
kerikil atau pada setiap kerikil, kemudian ia maju sehingga mengambil 
tanah yang datar, lalu berdiri agak lama menghadap kiblat lantas 


“5 Shahih Al Bukhari (1544, 1685), dan Shahih Muslim (1820). 
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berdoa dan mengangkat kedua tangannya, setelah itu beliau melontar 
jumrah Al Wustha seperti demikian, lalu beliau berpaling ke arah kiri 
lantas menempati tanah yang datar dan berdiri agak lama menghadap 
kiblat lalu berdoa dan mengangkat kedua tangannya, kemudian beliau 
melempar jumrah Al Aqabah dari perut lembah dan tidak berhenti di 
sisinya." (HR. Al Bukhari dan Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Yazid bin Umar 
RA. Yazid bin Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW melontar 
jumrah Ad-Dunia dengan tujuh batu kerikil seraya mengucapkan 
takbir pada setiap lemparan. Selanjutnya di akhir redaksi hadits ini ia 
menyebutkan, "Seperti itulah aku melihat Rasulullah SAW 
Melakukannya." Selain itu, Muslim meriwayatkan hadits yang 


semakna akan tetapi ia meriwayatkannya dengan redaksi 3la- JS x 


sebagaimana kode yang tertera dalam hadits diatas dan An-Nasa'i 
juga meriwayatkan hadits yang sama. 


Makna hadits 


Lafazh CW! Badi adalah tempat pelemparan yang letaknya 


dekat dengan masjid Al Khaif, yaitu jumrah pertama yang dilontar 
pada hari kedua hari Nahar. 


Lafazh Ji artinya menuruni dataran yang rata dan tidak 
mempunyai ketinggian. 
Lafazh && 285 Ibnu Al Mundziri berkata, “Aku belum 


menemukan ada yang menyangkal dibolehkannya mengangkat tangan 
ketika berdoa pada saat melempar jumrah kecuali hadits yang 
diriwayatkan dari Malik.” 


4% Shahih Al Bukhari (1725), dan Shahih Muslim (1296). 
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312. Apabila telah selesai, beliau membaca, "Ya Allah 
jadikanlah haji yang mabrur dan dosa yang diampuni." (HR. Ibnu 
Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf, dari Ibnu Mas'ud RA. Selain itu, redaksi seperti ini hanya 
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam Musnad-nya. Asalnya, 
hadits ini diriwayatkan di dalam kitab Ash-Shahihain dan Musnad 
Ahmad bin Hanbal yang berasal dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan 
bahwa setelah Rasulullah SAW sampai pada jumrah Al Kubra, beliau 
lalu menjadikan Ka'bah di sebelah kiri tubuhnya dan Mina di sebelah 
kanannya, dan berkata, "Di sinilah tempat ia (Ibrahim AS) melempar 
syetan seperti yang disebutkan dalam surah Al Bagarah." Pada satu 
riwayat dari hadits ini ia mengatakan bahwa ketika Rasulullah SAW 
sampai kepada jumrah Al 'Agabah, beliau lalu melemparnya dengan 
tujuh batu kerikil dari bathn Al wadi sembari mengucapkan takbir 
pada setiap lontaran, setelah itu beliau membaca: "Ya Allah jadikanlah 
haji yang mabrur dan dosa yang diampuni." Ia berkata, "Disinilah 
tempat berdirinya Ibrahim AS seperti yang disebutkan dalam surah Al 
Bagarah." Hadits ini merupakan dalil anjuran berdoa dengan doa ini 
bersama takbir. Ibnu Hajar mengatakan dalam kitab Fathul Bari, 
"Para Ulama sepakat bahwa orang yang tidak mengucapkan takbir 
tidak berdoa". 
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313. "Jika minum air Zamzam, maka hendaklah ia menghadap 
kiblat dan menyebut nama Allah dan hendaklah ia memperbanyak 
minum darinya, dan hendaklah ia mengucapkan alhamdulillah." (HR. 
Ibnu Majah dan Al Hakim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dari Abdullah bin Abbas RA. Muhammad bin Abu 
Bakar RA berkata, "Ketika aku sedang duduk bersama Abdullah bin 
Abbas, tiba-tiba seorang laki-laki datang menghampirinya. Abdullah 
kemudian berkata, 'Engkau datang dari mana?' laki-laki itu menjawab, 
"Dari Zamzam." Abdullah lalu berkata, 'Apakah engkau minum 
Zamzam sebagaimana mestinya?" Laki-laki itu menjawab, "Bagaimana 
caranya?" Abdullah bin Abbas berkata, Vika engkau minum air 
Zamzam, maka sebaiknya engkau menghadap kiblat, menyebut nama 
Allah, bernafas tiga kali, minum air zamzam sebanyak mungkin. Jika 
engkau sudah selesai maka ucapkanlah alhamdulillah karena 
Rasulullah SAW bersabda, 


Apn an Uk I of gaahi oi UG KG GA Ol 


"Sesungguhnya tanda yang membedakan antara kita dan orang 
Munafik adalah mereka tidak mau banyak minum air zamzam'" 


Ketika mengomentari hadits ini Al Hakim berkata, "Hadits ini 
dinyatakan shahih menurut syarat Syaikhain (Al Bukhari-Muslim) dan 
juga diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan anjuran Nabi SAW 
untuk minum air zamzam dan memperbanyak meminumnya. Hal ini 


dapat dipahami dari makna kata akad, yang berarti minum sampai 
penuh kerongkongannya dan sampai kepada tulang rusuknya. 


48 Shahih Ibnu Majah (3061), dan Mustadrak Al Hakim (1/472). 
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314. "Air Zamzam akan berkhasiat tergantung niat yang 
meminumnya.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam kitab 4! Mustadrak dari 
Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


2-9 2... 
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"Air Zamzam akan berkhasiat menurut niat yang meminumnya. 
Jika engkau meminumnya untuk meminta kesembuhan, maka Allah 
akan menyembuhkanmu. Jika engkau meminumnya untuk memohon 
perlindungan, maka Allah akan melindungimu. Jika engkau 
meminumnya untuk melepaskan dahagamu maka Allah akan 
melepaskannya." Hadits ini dinyatakan Shahih oleh Al Hakim dan 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni. Dalam salah satu redaksi Al Hakim 
disebutkan bahwa apabila Ibnu Abbas minum air Zamzam, ia 
membaca, 


E E a Ag Bg Obb Cile at Hi Ah 
"Ya Allah aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rezeki yang luas, dan kesembuhan dari segala penyakit." Di samping 
itu, ada juga hadits Jabir RA yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu 
Majah, Al Baihagi, Ad Daruguthni dan Al Hakim, An-Nawawi dan 
Ad-Dimyathi menyatakan hadits ini shahih sedangkan Ibnu Hajar 
menyatakan hadits ini hasan. Ada juga hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban yang menurut penilaiannya hadits . 
shahih dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir dengan sanad 
perawinya tsigah, ia berkata: Rasululllah SAW bersabda, 


PEA sang okb aub ad Ba sG PA y é sú y 
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"Sebaik-baik air diatas permukaan bumi adalah air zamzam di 
dalamnya terdapat unsur yang mengenyangkan dan obat penyakit." 
Sementara itu hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bazzar 
dengan sanad shahih dari Abu Dzar RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, - 

„gä sang cosb ab aja sú 

"Sebaik-baik air diatas permukaan bumi adalah air zamzam di 
dalamnya terdapat unsur yang mengenyangkan dan obat penyakit. di 


DPP Fe Pp 3) Ae NP ae 
315. "Ketika menyembelih beliau membaca basmalah dan 
bertakbir, kemudian beliau meletakkan kakinya diatas sisi leher 


binatang yang disembelih." (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari Muslim dan Ahlu As-Sunan 
dari Anas RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW berkurban dengan 
dua ekor domba yang berwarna belang (hitam dan putih) dan 
bertanduk, aku melihat beliau meletakkan kakinya diatas sisi lehernya, 
lantas membaca bismillah dan bertakbir kemudian menyembelih 
keduanya dengan tangannya.” 


Makna hadits 


Lafazh S5 „~ menunjukkan anjuran untuk bertakbir dan 
membaca bismillah. 


2r 2 


Lafazh oa $ P a, &e33 Rasulullah melakukan hal itu 


agar posisi menyembelih lebih pas dan posisi kepala hewan 
sembelihan tidak bergerak. Karena jika sampai posisi kepala hewan 


“10 Shahih Al Bukhari (5558), dan Shahih Muslim (1966). 
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sembelihan berubah posisi, maka akan berakibat penyembelihan tidak 
bisa dilaksanakan dengan sempurna. 


sb. > 2 gás? >» o Pei a 
dal ag E Led mg D da ET YA 
A) kog a Pe 
316. "Ketika berkurban Rasulullah SAW mengucapkan, 


'Bismillah, Ya Allah terimalah Kurbanku, dan Kurban umat 
Muhammad SAW." (HR. Muslim)*'' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah RA, ia 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW Menyuruh berkurban dengan 
beberapa ekor biri-biri yang bertanduk, berwarna hitam di kaki, perut 
dan di sekitar dua matanya. Kemudian biri-biri itu dibawa untuk 
dijadikan kurban, lalu Nabi SAW bersabda, “Wahai Aisyah, ambillah 
pisau!" Nabi SAW lalu berkata kepada Aisyah, "Asahlah pisau itu di 
atas batu." Aisyah pun melakukannya, kemudian beliau 
mengambilnya dan membawa biri-biri lalu membaringkannya. Setelah 
itu Nabi SAW menyembelihnya, lalu membaca: "Dengan menyebut 
ñama Allah, Ya Allah terimalah kurban dari Muhammad, keluarga 
Muhammad dan dari umat Muhammad." Kemudian beliau 
menyembelihnya. Selain Muslim, Ahmad dan Abu Daud juga 
meriwayatkan hadits yang semakna. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar sebelum 
penyembelihan dilakukan, pisau sembelihan sebaiknya diasah, 
kemudian hewan yang disembelih dibaringkan lalu membaca 
bismillah, setelah itu memohon kepada Allah agar kurbannya itu 
diterima di sisi-Nya. 





41 Shahih Muslim (1967). 
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317. "Jika hewan ana pena unta maka sebaiknya 
hewan tersebut didirikan, kemudian bacalah Allahu Akbar sebanyak 
tiga kali, Ya Allah Kurban ini dari-Mu dan untuk-Mu, kemudian 
bacalah bismillah dan lakukanlah penyembelihan. Jika hewan 
sembelihan adalah hewan agigah maka diperlakukan seperti hewan 
Kurban, lalu bacalah bismillah, ini adalah aqiqah si fulan." (HR. Al 
Hakim, dan Ibnu Abu Syaibah )*'' 


. at 


Takhrij hadits 


Kedua atsar ini sebenarnya tidak perlu dikemukakan di sini 
karena semua dalil baik dari Al Qur'an dan Sunnah telah menjelaskan 
hal ini dengan gamblang. Adapun hadits yang pertama diriwayatkan 
oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari Abu Zhabyan yakni 
Hushain bin Jundub dari Ibn Abbas RA, ia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang tafsir ayat: 'Dan telah Kami 
Jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar Allah, kamu 
memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu 
nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri.’ 
(Os. Al Hajj [22]: 36) Ia kemudian menjawab, 'Jika engkau ingin 
menyembelih seekor unta maka sebaiknya dipotong dalam keadaan 
berdiri, kemudian ucapkanlah, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Kurban 
ini dari-Mu dan segala pujian untuk-Mu, lalu ucapkanlah bismillah, 
dan sembelihlah.' Aku pun bertanya, 'Apakah aku juga mengucapkan 
yang demikian pada kurban?" Ia menjawab, 'Ya, begitu pula pada 
hewan Kurban'." 

Al Hakim ketika mengomentari hadits ini mengatakan bahwa 
hadits ini Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Sementara 
dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas RA, 


*!! Mustadrak Al Hakim (20/389)., dan Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (8/56). 
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41: 


disebutkan dengan redaksi, "Dalam keadaan berdiri lurus." Selain itu, 
Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan yang sama dari Ibnu Umar 
RA, bahwa suatu ketika ia mendatangi seorang pria yang telah 
merebahkan untanya dan ingin menyembelihnya, ia lalu mengatakan, 
"Sembelihlah dalam keadaan berdiri demi mengikuti Sunnah Nabi 
Muhammad SAW." Sedangkan hadits kedua, berasal dari perkataan 
Qatadah. Qatadah berkata, "Membaca bismillah pada aqiqah sama 
seperti membaca bismillah ketika menyembelih hewan Kurban: 
Bismillah, ini adalah aqiqah si Fulan." Seperti itulah hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dan Ibnu Abu 
Syaibah dalam kitab Al Mushannaf. Oatadah adalah salah seorang 
tokoh dan imam dari generasi tabi'in. perlu dipertegas kembali bahwa 
dalam hal ini penulis telah mengemukakan hadits yang sebenarnya 
tidak memadai dan memberikan informasi yang valid. : 


5.5 Doa Jihad 
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318. "Apabila Rasulullah SAW mengangkat seorang pemimpin 
untuk memimpin pasukan atau infanteri, beliau memberikan nasihat 
yang baik pada hak dirinya untuk bertakwa kepada Allah dan orang 
yang bersamanya dari umat Islam, kemudian beliau bersabda, 
'Berperanglah dengan membaca bismillah, jangan berkhianat, jangan 
ingkar, jangan bertindak kasar dan jangan membunuh anak-anak'." 
(HR. Muslim)? 


aol: 2 AW 


“12 Shahih Muslim (1731) 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Buraidah Ath-Thawil. 
Hadits ini sebenarnya merupakan penggalan dari hadits yang panjang. 
Di dalam hadits tersebut Buraidah Ath-Thawil berkata bahwa apabila 
Rasulullah SAW mengangkat seorang pemimpin pasukan.... 


Makna hadits 
Lafazh & y~ vi berarti kelompok pasukan yang terpisah kemudian 


kembali bergabung. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah pasukan 
penunggang kuda yang berjumlah sekitar empat ratus orang, dan 


disebut &, karena berjalan pada waktu malam dengan cara 


mengendap-endap. Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh 
Ibrahim Al Harbi. 


Lafazh p 5 artinya janganlah kalian berkhianat dalam 
pembagian harta ghanimah (harta rampasan perang). 

Lafazh (yy Y3 artinya janganlah kalian bersikap tidak loyal 
atau tidak setia. | 

Lafazh pw S9 maksudnya memotong anggota tubuh, hidung, 
telinga atau yang seumpamanya. 

Lafazh 1355 PERN maksudnya janganlah kalian membunuh 
anak-anak ketika perang. 


2 cad be tas e f . KN ata 
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319. "Ketika berada dalam perjalan, sebaiknya mujahid 
membaca, 'Ya Allah, Engkaulah tempatku bergantung dan yang 
memberikan pertolongan, dengan-Mu lah aku menolak tipu daya 
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musuh, dengan-Mu lah aku melawan musuh, dan dengan-Mu lah aku 
berperang (melawan musuh-musuh-Mu)'." (HR. ya 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban 
dari Anas bin Malik RA, ia berkata bahwa apabila Rasululullah SAW 
berperang membaca doa: "Ya Allah Engkaulah tempatku bergantung." 
Setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi menyatakan hadits ini hasan 
gharib. Sedangkan Ibnu Hibban menyatakan hadits ini shahih. Di 
samping itu, An-Nasa'i' juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Anas bin Malik RA. 


Makna hadits 
Lafazh di makna lafazh ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Hadits ini adalah dalil yang menganjurkan agar membaca doa ketika 
berperang seperti doa tersebut diatas. 


AAA SU GUY ES ie sG M3 SIG -YY 
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320. "Ketika hendak bertemu musuh mereka menunggu sang 
pemimpin. Kemudian jika matahari hendak terbenam beliau berdiri : 
dan bersabda, 'Wahai sekalian manusia janganlah kamu berharap 
bertemu musuh. Mintalah kepada Allah keselamatan, jika kamu 
menjumpai mereka maka sabarlah. Ketahuilah bahwa surga berada 


413 Sunan Abu Daud (2632), Sunan At-Tirmidzi (3584), dan Shahih Ibnu Hibban 
(3461). 


Tuhfah Adz-Dzakirin —— || 543 


dibawah naungan pedang. Ya Allah, yang menurunkan Kitab, yang 
menjalankan awan, dan yang mengalahkan kelompok, kalahkanlah 
mereka dan berikanlah kemenangan kepada kami dari mereka'." (HR. 
Al Bukhari dan Muslim)*'* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Abdullah 
bin Abu Aufa RA, ia berkata bahwa apabila Rasulullah SAW ingin 
menjumpai musuh, beliau menunggu sampai matahari condong ke 
barat, kemudian berdiri dihadapan manusia dan bersabda, "Wahai 
sekalian manusia...." di dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim yang 
lain, disebutkan pula dengan redaksi, 


Pa P . e No. St Arsa MA 
“333 Bi et! AA PAI oli La DES Jj KA 
“Ya Allah, yang menurunkan Al Kitab, dan yang cepat 


menghisab, kalahkanlah ahzab (golongan). Ya Allah, kalahkan dan 
kucar-kacirkanlah mereka.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa perang 
mestinya dimulai setelah matahari condong ke barat. Selain itu, 
pemimpin pasukan dianjurkan untuk berdiri di tengah-tengah para 
pejuang lalu berpidato dan menyarankan agar pasukannya bersabar, 
mengingatkan akan pahala dan ganjaran yang disediakan Allah SWT 
serta berdoa untuk kemenangan. Hadits ini juga menjelaskan bahwa 
sebagai pejuang muslim tidak boleh berharap bertemu musuh, sebab 
belum diketahui secara pasti pihak mana yang akan mengalami 
kekalahan, dan pihak mana yang akan menguasai medan. Oleh karena 
itu, Nabi SAW menganjurkan agar pejuang Islam untuk memohon 
keselamatan kepada Allah SWT. 


“4 Shahih Al Bukhari (2965, 2966), dan Shahih Muslim (1742). 


544 || —— Fuhfah Adz-Dzakirin 


Gr Js 32 A, 7 a D 5 Ti 2.o £ L A 
eg CA Hp FN JG aa É Oi IG —YYA 


SN (e č) a a Č qi dang Ws 5 ú BL u 


P Na 


321. "Ketika sedang mengawasi negeri musuh, Nabi SAW 
berkata, "Allah Maha Besar, hancurlah. Beliau kemudian meyebutkan 
nama negeri lalu membaca: Sesungguhnya jika kami mendatangi 
daerah satu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu, sebanyak tiga kali'." (HR. Al 
Bukhari dan Muslim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA 
yang menerangkan cara Nabi SAW keluar perang menuju Khaibar. Di 
dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa ketika musuh melihat Nabi 
SAW, mereka mengatakan, "Muhammad, demi Allah Muhammad dan 
pasukannya telah tiba." Kemudian ketika Rasulullah SAW melihat 
mereka, beliau berucap, "Allahu Akbar, Khaibar Hancur! 
Sesungguhnya jika kami telah mendatangi daerah satu kaum, maka 
amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu, sebanyak tiga kali." Selain itu, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i' dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna. Di 
dalam salah satu riwayat Muslim disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
membaca doa itu sebanyak tiga kali. 


Makna hadits 

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa apabila 
seorang pemimpin sedang mengawasi negeri musuh sebaiknya ia 
membaca doa tersebut dengan optimis, sekalipun kehancuran tempat 
tinggal musuh tidak akan terjadi kecuali setelah menang dan 
mengalahkannya. : 


“15 Shahih Al Bukhari (947), dan Shahih Muslim (Al Hajj/120). 
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322. "Dan apabila takut akan satu kaum, beliau membaca, 'Ya 
Allah, sesungguhnya kami memohon kepadamu agar Engkau 


menghalangi hati mereka dan kami mohon perlindungan dengan-Mu 
dari kejahatan mereka'." (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)"' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban dari Abu 
Musa RA, ia berkata bahwa apabila Nabi SAW merasa takut akan satu 
kaum, beliau membaca, "Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
kepadamu..." Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. Selain itu, An-Nasa'i' dan Al 
Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitabnya 
masing-masing. Dan dalam komentarnya, Al Hakim menyatakan 
hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan anjuran untuk 
berdoa dengan doa tersebut di atas ketika takut terhadap satu kaum. 
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323. "Jika musuh menyerang beliau membaca doa: 'Ya Allah 


tutuplah cela kami, dan tenangkanlah hati kami.” (HR. Ahmad dan Al 
Bazzar)" 


“16 Sunan Abu Daud (1537), dan Shahih Ibnu Hibban (4765). 
47 Musnad Ahmad (3/3). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Al Bazzar Abu Musa RA 
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, 
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"Ketika perang Khandag, kami berkata kepada Rasulullah SAW, 
"Wahai Rasulullah, hati telah sampai di kerongkongan (kami sangat 
ketakutan), adakah doa yang dapat kita baca (untuk menenangkan hati 
kami)? Rasulullah SAW menjawab, 'Ada, Ya Allah, tutuplah cela 
kami, dan tenangkanlah kegelisahan kami'." Ia berkata, setelah itu 
Allah SWT memukul muka musuh-musuh kami dengan angin dan 
mengalahkan mereka. Dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id dikatakan 
bahwa sanad Al Bazzar adalah muttasil dan perawinya adalah tsiqah, 
demikian juga halnya dengan perawi Ahmad. 


Makna hadits 


Lafazh Digi dan DE! maksudnya telah kami jelaskan pada 
pembahasan sebelumnya. 
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324. "Bilamana kemenangan telah diperoleh maka hendaknya 
pemimpin meluruskan barisan pasukan di belakangnya kemudian 
bacalah doa, 'Ya Allah, bagi-Mu lah segala pujian, tidak ada yang 
bisa menggenggam apa yang Engkau anugerahkan, tidak ada yang 
bisa memberikan akan apa yang engkau genggam, tidak ada yang 
bisa menunjuki apa yang Engkau sesatkan, tidak ada yang bisa 
menyesatkan apa yang Engkau tunjuki, tidak ada yang bisa memberi 
apa yang Engkau cegah, tidak ada yang bisa mencegah apa yang 
Engkau berikan, tidak ada yang bisa mendekatkan apa yang Engkau 
jauhkan, dan tidak ada yang bisa menjauhkan apa yang Engkau 
dekatkan. Ya Allah, berikanlah kepada kami keberkahan-Mu, rahmat- 
Mu, karunia-Mu, rezeki-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
kesenangan abadi yang tidak pernah berubah dan tidak hilang. Ya 
Allah, aku memohon ketenangan kepada-Mu hari apa yang 
ditakutkan. Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu dari 
kejahatan (fitnah) yang Engkau berikan kepada kami, dan dari 
kejahatan (fitnah) yang Engkau cegah kepada kami. Ya Allah, 
timbulkanlah rasa cinta kepada kami terhadap keimanan dan hiasilah 
keimanan itu pada hati kami, jauhkanlah kekufuran, kefasikan dan 
kemaksiatan dari kami, dan jadikanlah kami bagian dari orang-orang 
yang terbimbing. Ya Allah, matikanlah kami dalam keadaan Islam 
dan gabungkanlah kami bersama orang-orang shalih, tidak terhina 
dan ternista. Ya Allah, perangilah orang-orang kafir yang 
mendustakan hari kiamat, yang mendustakan rasul-rasul-Mu dan 
yang menghalangi jalan-Mu, jatuhkanlah adzab dan siksa-Mu kepada 
mereka, Tuhan Yang Maha Benar, Amin'." (HR. An-nasa'i dan Ibnu 
Hibban) 8 


418 Sunan An-Nasa'i (614), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al 
Hakim (3/23). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
Rifa'ah bin Rafi' RA, ia berkata, "Ketika orang-orang musyrik 
tercerai-berai pada perang Uhud, Rasulullah SAW bersabda, 
'Luruskan barisan, agar aku bisa memuji Tuhanku.' Kemudian setelah 
mereka berbaris dibelakang beliau, beliau pun membaca doa: Ya Allah 
bagimulah segala pujian...." Hadits ini adalah redaksi An-Nasa'i. 
Ibnu Hibban ketika mengomentari hadits ini, ia menyatakan bahwa 
hadits ini Shahih. Sedangkan Al Hakim meriwayatkan hadits yang 
sama dalam kitab Al Mustadrak, dan memberi komentar bahwa hadits 
ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. 


Makna hadits 
Lafazh Sg Y «il artinya yang tidak berubah dan berpindah. 


Lafazh Wati 5 js maksudnya dari keburukan apa yang telah 
Engkau anugerahkan kepada kami. Hal ini perlu diucapkan karena 
maksiat bisa saja terjadi pada rezeki yang dianugerahkan Allah SWT 
kepada seseorang yakni dengan cara meninggalkan kewajiban zakat 
atau memutus hubungan silaturrahim atau yang lain. 


Lafazh (S4 ú 7 13 maksudnya berlindung dari keburukan apa 


yang Engkau cegah dari kami. Karena sifat dengki bisa saja muncul 
dalam diri orang yang tidak mendapat anugerah atau muncul 
keinginan dalam diri seseorang untuk memiliki anugerah yang tidak 
dimiliki atau bahkan berusaha untuk membinasakan anugerah yang 
diberikan kepada seseorang dengan cara zhalim dan permusuhan. 


AA, KA 


dalam kehinaan dan kenistaan. 
Lafazh Ir) ae Jae, kata #5)! artinya kotoran. Hal ini 
diungkapkan secara terpisah dan khusus meskipun makna kotoran 


sudah masuk dalam kategori siksaan untuk menerangkan betapa buruk 
dan dahsyatnya. 
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325. "Sesungguhnya puja dan puji bagi Allah. Kami memuji, 
meminta pertolongan dan memohon ampun kepada-Nya. Kami 
memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatan diri sendiri dan 
dari perbuatan-perbuatan yang jelek, orang yang ditunjuki oleh Allah 
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, orang yang disesatkan 
Allah maka tidak ada yang bisa menunjukinya. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah (yang berhak di sembah), semata tiada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan rasul-Nya. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 


Allah dan bertuturkatalah yang benar." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan, dari Ibnu Mas'ud 
RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW mengajari kami khutbah 
shalat dan khutbah hajat, kemudian beliau menyebutkan khutbah 
shalat, yaitu: 


e aer P 1 3s IA in Ian 
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dn DIA daa aa Ai se Jay IP PN BE NA) 
KAA Sg di à Kan oh ino iis JÉ A Ai aa EERST 


49 Sunan Abu Daud (2118), Sunan At-Tirmidzi (1105), Sunan An-Nasa'i (6/89), 
dan Shahih Ibnu Majah (2/189). 
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KAA a an Gi y sei DI Uks au Ajang a Ol 
Ol BI y Dat gih n VAN) Kakak (S3 MBA Ip ai HA 
SI akh Sie ASI maka Nata Yg 13 At Vito) “3 Sia oS Ài 
(Gai É G Ii Tp Ag ag SU 
“Segala salam kehormatan, shalawat dan kebaikan hanya milik 
Allah. Salam sejahtera, rahmat dan keberkahan Allah semoga 
tercurah atasmu wahai Nabi SAW. Keselamatan atas kami dan atas 
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
yang berhak di sembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya." Kemudian ia berkata, 
sedangkan isi khutbah hajat: "Sesungguhnya pujian bagi Allah...dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 
Setelah itu ia berkata, kemudian sambunglah khutbahmu dengan tiga 
ayat: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 102), "Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 1), "Bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan- 
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 70-71) 


Redaksi hadits di atas adalah redaksi Ibnu Majah. At-Tirmidzi 
setelah meriwayatkan hadits ini mengatakan bahwa hadits ini hasan 
shahih. Begitu pula dengan Al Hakim meriwayatkan hadits yang 
semakna dalam kitab Al Mustadrak, dan ia menyatakan bahwa status . 
hadits ini shahih. Abu 'Awanah juga meriwayatkan hadits ini dalam 
kitabnya Musnad Ash-Shahih, dari Abu 'Ubaidah, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Mas'ud namun ia tidak pernah mendengar darinya. 
Sementara itu Al Hakim meriwayatkan hadits yang sama dari jalur 
Qatadah yang lain dari Abdu Rabbih dari Abu 'Iyadh dari Ibnu Mas'ud 
namun di dalam redaksi haditsnya tidak disebutkan ayat-ayat seperti 
redaksi Ibnu Majah. Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang 
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semakna dari jalur Israil dari Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah 
bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, ia kemudian menyebutkan 
redaksi hadits yang sama seperti di atas. Selain itu, Al Baihaqi 
meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur Washil Al Ahdab dari 
Syaqiq dari Ibnu Mas'ud. 


Makna hadits | 
Lafazh & Ai O! seperti inilah redaksi yang disebutkan dalam 
beberapa riwayat disebutkan dengan menggunakan kata Oi. Sedangkan 


dalam beberapa riwayat lain kata Oi tidak disebutkan. Bahkan ada 


riwayat yang tidak menyebutkan atau mencantumkan kata tersebut 
dengan ragu-ragu. Selain itu, ada juga riwayat yang menyebutkannya 
dengan lafazh òl dan òt. Hadits ini menyatakan bahwa khutbah ini 


adalah khutbah hajat, sebab perkataan penulis khutbah nikah di sini 
adalah muncul karena memandang bahwa nikah itu termasuk kategori 
hajat. Dalam riwayat At-Tirmidzi, tempat khutbah shalat dan khutbah 
hajat adalah tasyahud pada khutbah shalat dan tasyahud pada khutbah 
hajat. 


HN Aoa 2 Boga Pa 
DB IE ap ob aing NYA 
326. “Ia membaca doa bagi mempelai, ‘Mudah-mudahan Allah 


memberikan keberkahan kepadamu'.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA, 
ia berkata, 


JÉ ea u ajo HIP CAN Puad To eh 
Ba Fo SN UN AN BIG TU a Tya BY Oi) PEKAN GI 


“20 Shahih Al Bukhari (6387), dan Shahih Muslim (1427). 
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“Ketika Nabi SAW melihat ada bercak kuning pada 
Abdurrahman bin Auf, beliau lalu bertanya, 'Apakah ini?' 
Abdurrahman menjawab, 'Aku baru saja menikahi seorang wanita 
dengan mahar (seberat) sekeping emas.' Mendengar itu, Nabi SAW 
lantas membaca doa, 'Mudah-mudahan Allah memberikan keberkahan 
kepadamu. Buatlah jamuan pernikahan sekalipun hanya dengan 
memotong seekor kambing'." Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Hadits yang semakna pula 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
dari Jabir RA bahwa ketika Abdurrahman memberitahukan bahwa ia 
telah menikah, Rasulullah SAW kemudian membaca doa, "Mudah- 
mudahan Allah memberikan keberakahan kepadamu.” 


2... 


327. "Mudah-mudahan Allah memberkatimu dan semoga allah 
mempersatukan kalian berdua dalam kebaikan." (HR. Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban)**' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ahlu As-Sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah) dan Ibnu Hibban, dari Abu Hurairah RA, 
ia berkata, i 


aie Byg e â By JÉ aa ata Gp y gig ale i Tea 
PK aa 

"Apabila Nabi SAW memberikan ucapan selamat kepada 
sahabatnya yang menikah, beliau membaca doa, 'Mudah-mudahan 
Allah memberikan keberkahan kepadamu dan semoga Allah 
mempersatukan kalian berdua dalam kebaikan’. " Setelah 


meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini 
hasan shahih. Sedangkan Ibnu Hibban menilai bahwa hadits ini 





21 Sunan Abu Daud (2130), Sunan At-Tirmidzi (1091), Sunan An-Nasa'i (260), 
'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, Sunan Ibnu Majah (1905). 


Tuhfah Adz-Dzakirin 





I| 553 


shahih. Al Hakim juga meriwayatkan hadits ini dalam Al Mustadrak 
dan ia menyatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 


Selain itu, Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan 
hadits yang semakna dari "Ugail bin Abu Thalib RA bahwa ketika ia 
menikahi seorang wanita dari bani Jasyam, mereka lalu mengatakan, 
"Dengan kerukunan dan anak-anak." Kemudian ia berkata, "Jangan 
mengatakan seperti itu, tetapi katakanlah seperti yang dikatakan 


Rasulullah SAW, 443 8543 «& YG #1 Ya Allah, berikanlah kepada 
mereka keberkahan'" Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, 
"Janganlah kalian mengatakan yang demikian, sebab Nabi SAW telah 
A 
melarang kita untuk mengatakan yang demikian, ucapkanlah, & 354 


wd aÍ IG A Mudah-mudahan Allah memberikan keberkahan 


padamu, dan memberkatimu padanya'." Abu Ya'la Al Mushili juga 
meriwayatkan hadits yang sama dari 'Uqail bin Abu Thalib. Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan dari 'Uqail. Di 
dalam kitab Fathul Baarii disebutkan bahwa perawi hadits ini tsiqah, 
akan tetapi Al Hasan tidak pernah mendengar dari 'Uqail tentang 
hadits yang disebutkan. 


Makna hadits 
Lafazh 85 berasal dari kata "85 433 OP 6). Kata s4! sendiri 


berarti keharmonisan dan keserasian. Maksudnya doa bagi orang yang 
menikah agar memperoleh kerukunan dan keharmonisan. 


A AT Ha dpat nu aai J3 II -rYA 
Ga u Tag GOA ba Uh SAN ale in Uas Uh 
too) de 
328. “Apabila seseorang hendak menggauli istrinya maka 


letakkanlah tangan di atas ubun-ubun istri kemudian bacalah, “Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan wataknya 
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dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari kejahatannya serta 
kejelekan wataknya '.” (HR. Abu Daud dan Abu Ya'la)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Abu Ya'la Al 
Mushili dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 
is u pay aya Ia ajah Use SA Ka 
uia gi SEE RW Sa IG al gig u ag Aj a SP a 

a San a 3, 

“Jika salah seorang dari kalian menikahi seorang wanita atau 
membeli seorang pelayan, maka hendaklah ia membaca doa, 'Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan wataknya 
dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari kejahatannya serta 
kejelekan wataknya. Dan jika membeli unta maka hendaklah ia 
memegang punuknya dan membaca doa yang sama seperti yang 
disebutkan doa di atas'.” Dalam riwayat lain disebutkan dengan 
redaksi, “Kemudian hendaklah ia memegang ubun-ubunnya dan 
berdoalah agar mendapat keberkahan pada wanita atau pelayan 
tersebut.” Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al 
Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dan ia menyatakan hadits ini 
shahih. An-Nawawi juga menilai hadits ini shahih. Perlu diketahui, 
beberapa ulama telah memberikan pandangan tersendiri tentang 
riwayat 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan anjuran membaca. 
doa seperti yang telah disebutkan di atas ketika seseorang hendak 
menggauli istrinya. Akan tetapi kenyataannya redaksi yang kami 
bawakan menjelaskan bahwa doa ini dibaca ketika menikah, 
berdasarkan sabda Nabi SAW, "Jika salah seorang diantara kamu 


“2 Sunan Abu Daud (2160), dan Musnad Abu Ya'la (6610). 
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menikah...." mengandung pengertian yang lebih luas dari waktu 
menggauli. 


na P - ` ° eng 2. P 2. - 

Ola D al cd ea ja é Gadi SIG Of, -rya 
Pa Tes Ee K Ar -222° l g, D Tes Bo 2 
IAI O oa ad G ag 5 op 33 G ob ig 


(£) 
-329. “Dan jika seseorang hendak menyetubuhi istrinya maka 
hendaklah ia membaca doa, ‘Bismillah, Ya Allah jauhkanlah syetan 
dari kami, dan jauhkanlah syetan dari anak yang akan Engkau 
berikan kepada kami, kemudian jika memang ditakdirkan anak 
diantara keduanya maka syetan tidak bisa mengganggunya selama- 
lamanya’.” (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah)? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As- 
Sunan Al Arba' dari Ibnu Abbas RA, Ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika salah seorang diantara kamu hendak 
menyetubuhi istrinya maka hendaklah ia membaca: Bismillah...” 


Makna hadits 

Hadits ini adalah salah satu dalil yang menjelaskan tentang 
anjuran membaca bismillah dan berdoa ketika ingin bersetubuh. Akan 
tetapi dalam masalah ini, para ulama berbeda pendapat dalam 
menafsirkan lafazh Oi bya Aj yang disebutkan dalam hadits di 
atas. Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh tersebut adalah 
menolak bahaya syetan agar anak yang terlahir terpelihara dari godaan 
dan tipuan kekufuran. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah 
agar terpelihara dari dosa-dosa besar. Ada juga yang berpendapat 
maksudnya adalah agar anak yang dilahirkan tidak terkena godaan 


“23 Shahih Al Bukhari (6388), dan Shahih Muslim (1434). 
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apabila ia mendapat taufik-Nya untuk bertobat ketika terlanjur berbuat 
maksiat. Pendapat terakhir mengatakan bahwa agar tidak kena 
penyakit epylepsi, dan lain sebagainya. 
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BAB VI 


DZIKIR DAN DOA KETIKA TERJADI MENDUNG, 
PETIR, HUJAN, HILAL, ANGIN KENCANG, DAN 
BULAN PURNAMA 


6.1 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Mendung dan Hujan 


- 
P 


La z on 3 ai ú KAU Dai Ulah cl) BI JI SAN 


SI Yang Sp bt AS op ABE Go TAI cg Ui 
(0) %5 


330. “Apabila melihat awan mendung berhembus beliau 
membaca: ‘Ya Allah, sesungguhnya kami memohon perlindungan 
kepada-Mu dari keburukan awan yang Engkau kirim. Ya Allah, 
turunkanlah curahan air yang bermanfaat. Kemudian jika Allah 
menghilangkan awan mendung tersebut dan hujan tidak turun, 
maka bertahmidlah kepada Allah atas nikmat tersebut'.” (HR. Abu 
Daud)“ 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah RA, ia 
berkata, 
U IA BUSI aya i La SL Gta el y DS ah ala dit Ta ò J5 0 
pe La la SAS Uh el Oi diilg Sa JOS Oh 
D TEA La Sa a Op ABU ata (II JÉ jas ok a 
“Apabila Rasulullah SAW melihat awan mendung muncul dari 
salah satu arah, beliau pun meninggalkan pekerjaan yang sedang 


“4 Sunan Abu Daud (5099). 
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dilakukannya —sekalipun ia sedang mengerjakan shalat- setelah itu 
beliau menghadap ke arah mendung tersebut dan membaca, 'Ya 
Allah, sesungguhnya kami memohon perlindungan kepada-Mu dari 
keburukan awan yang Engkau kirim.' Jika hujan turun beliau 
membaca, 'Ya Allah, turunkanlah curahan air yang bermanfaat. 
Kemudian jika Allah menghilangkan awan tersebut dan hujan tidak 
turun, beliau pun bertahmid kepada Allah atas hal itu." Selain itu, 
hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
Redaksi hadits di atas adalah redaksi An-Nasa'i. 


Makna hadits 

Lafazh & ada yang mengatakan bahwa kata ini berarti 
mengalir. Contohnya, «Sy 3 ig AZ Ge (air itu mengalir 
apabila ia berjalan). Mestinya, penulis mengungkapkan setelah 
kalimat 4 Cai u ca “dari keburukan awan yang Engkau kirim” 


lafazh A3 JG ai oý “Jika hujan turun ia membaca, 'Ya 
Allah...'.” 


13 0 3 “3 > e E AE a o? FSA 
CN e SI Sa PSI Wales Ig -YY 
| f E EE E 
E) Hb) 
331. “Apabila hujan tidak turun maka duduklah diatas lutut, 


kemudian bacalah: ‘Ya Tuhanku, Ya Tuhanku’.” (HR. Abu 
'Awanah)*” 


“25 Aku tidak menemukannya dalam bagian kitab yang dicetak dari Musnad Abu 
'Awanah. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bazzar, Kasyf Al Astaar (665), dan 
Majma' Az-Zawaa 'id (2/214). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah dari Amir Ibnu 
Kharijah Ibnu Sa'ad, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 


Se ua ad NS uý o 
ie in aS PA Sa Kiat 09 6 lo GNI JÉ SP 
“Suatu ketika satu kaum mengadu kepada Rasulullah SAW 
perihal hujan yang tak kunjung turun (kemarau). Rasulullah SAW 
lalu memerintahkan mereka untuk duduk diatas lutut, lantas beliau 
bersabda, 'Ucapkanlah: Ya Tuhanku, Ya Ti uhanku.' Setelah itu 
mereka semua melakukannya dan hujanpun turun sampai akhirnya 
mereka berkeinginan agar Allah menyibakkan awan mendung 
tersebut dari mereka." Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Riwayat Al Bazzar 
ini berasal dari Amru Ibnu Kharijah bin Sa'ad dari ayahnya, dari 
kakeknya. Sedangkan riwayat Ath-Thabrani berasal dari Amir Ibnu 
Kharijah Ibnu Sa'ad dari ayahnya dari kakeknya. Adz-Dzahabi juga 
sempat menyebutkan hadits ini dalam biografi Amru Ibnu Kharijah 
bin Sa'ad, dan ia menyatakan bahwa ia adalah perawi dha 'if. 


yes e LATE d ad e .- d ad rd 
LS EL II) GU Ce pe Hat st) 819 -YYY 
ra of 09 
(YP) LX 3 93 P 
332. “Apabila melihat hujan beliau membaca: Ya Allah, 
turunkanlah hujan yang bermanfaat, Ya Allah turunkanlah curahan 
air yang bermanfaat, sebanyak dua kali atau tiga kali'.” (HR. Al 
Bukhari dan Ibnu Abu Syaibah)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Ibnu Abu Syaibah 
dalam kitab Al Mushannaf dari Aisyah RA, ia berkata, 





426 Shahih Al Bukhari (1032), dan Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/218). 





s60 || Tuhfah Adz-Dzakirin 


AR Sr a a Uya) OI 
“Apabila Rasulullah SAW melihat hujan beliau membaca: 'Ya 
Allah, turunkanlah hujan yang bermanfaat'.” Kenyataannya Nabi 
SAW hanya membacanya satu kali, akan tetapi hadits yang 
disebutkan dari riwayat Ibnu Abu Syaibah yang menyatakan bahwa 
Nabi SAW membacanya dua atau tiga kali menunjukkan bahwa doa 
tersebut sebaiknya dibaca berulang kali, dan dibaca sebanyak tiga 
kali. Selain itu, redaksi yang ada dalam Al Bukhari diriwayatkan 
oleh Ahmad dan An-Nasa'i. 


Makna hadits 


3 36 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna —-—-ali adalah hujan, dan 


jumhur ulama sepakat dengan pendapat ini. Sebagian Ada ulama 
yang berpendapat bahwa kata ini artinya awan. Barangkali kata itu 


dipinjam untuk mengiaskan, sebab kata Head berasal dari kalimat 


LA 


Yai andi te yang berarti hujan turun lalu menimpa bumi. 


lafazh W adalah sifat dari kata (wall, dengan demikian hujan 


yang mendatangkan bencana dan malapetaka tidak termasuk dalam 
cakupan doa tersebut. 


Kata &—! yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah 
adalah maksud dari kata Cw! di sini. Penjelasan tentang hal ini 


telah kami kemukakan sebelumnya. 


KAU Aa S, Ka A5 Pan ag 5 y 2 sp -YYY 


333. “Apabila hujan lebat turun atau khawatir berbahaya 
(beliau membaca): ‘Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami 
dan janganlah Engkau turunkan hujan yang menimbulkan bencana 
bagi kami. Ya Allah, turunkanlah hujan ke atas bukit, hutan 
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belantara, perbukitan, lembah-lembah dan tempat tumbuh 
pepohonan'.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA, 
ia berkata, “Suatu ketika seorang pria masuk kedalam masjid saat 
Rasulullah SAW sedang berkhutbah. Kemudian pria itu menghadap 
Rasulullah dalam keadaan berdiri, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
harta benda binasa, dan jalan-jalan terputus, mintalah kepada Allah 
untuk menurunkan hujan kepada kami.” Ia lanjut berkata: Rasulullah 
SAW lalu mengangkat kedua tangannya, dan berdoa: 

Ke Hi Ai AH Ai KAU 

Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan 
kepada kami.' Anas berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat di 
langit ada mendung dan juga gumpalan awan dan tidak ada diantara 
kami dan antara Sala' (nama gunung di Madinah) rumah dan juga 
gedung, lalu dari belakangnya muncullah awan seperti perisai. 
Tatkala awan berada ditengah-tengah dan langit membentang, 
hujanpun turun.” Ia lanjut berkata, “Demi Allah setelah itu kami 
tidak pernah melihat matahari sekejap pun, kemudian pada Jum'at 
berikutnya seorang pria masuk dari pintu itu, saat Rasulullah SAW 
sedang berdiri berkhutbah. Pria itu lalu menghadap Nabi dalam 
keadaan berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda telah 
binasa dan jalan terputus. Mintalah kepada Allah agar hujan ini 
dihentikan.” Ia berkata, “Lalu Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangannya, dan berdoa: Ya Allah, turunkanlah hujan yang berkah 
disekeliling kami dan bukan hujan yang mendatangkan bencana 


, 


atas kami ...'. 


**! Shahih Al Bukhari (1016), dan Shahih Muslim (897). 
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Makna hadits 

Kata asi bisa dibaca AI atau AG adalah bentuk jamak dari 
kata 1881. Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah gundukan 
tanah. Ada juga yang berpendapat artinya satu buah batu. Selain itu, 
ada yang berpendapat artinya adalah anak bukit yang besar. 
Pendapat terakhir mengatakan bahwa artinya bukit gunung kecil dan 
dataran tinggi. 

Kata p&3! bentuk jamak dari kata iari yaitu hutan belantara. 
Ada yang berpendapat artinya adalah dataran tinggi. 

Kata Oya 5 adalah bentuk jamak dari kata &'-2 yang berarti 


gunung kecil dan tidak tinggi. Al Jauhari berkata, "Maknanya 
adalah anak bukit.” 


6.2 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Gemuruh dan Petir 


Re 
r 


Yy á E Y 4d ea IEN a a -TYE 
Ma 5 BI F3 GG a KUP 

334. “Ketika Nabi SAW mendengar suara gemuruh dan petir 
(beliau membaca): “Ya Allah, janganlah Engkau mematikan kami 


dengan kemurkaan-Mu, janganlah Engkau binasakan kami dengan 
siksa-Mu, dan ampunilah kami sebelumnya'.” (HR. At-Tirmidzi dan 


Al Hakim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari Abdullah Ibnu Amru RA, ia berkata, 


42 Sunan At-Tirmidzi (3450), dan Mustadrak Al Hakim (4/286). 
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di y ai Jé geag E maa l Gay AE a do àn Sya OS 
A SS Didin G I A 

“Apabila Rasulullah SAW mendengar suara gemuruh dan 
petir, beliau membaca: ‘Ya Allah, janganlah Engkau merenggut 
nyawa kami dengan kemurkaan-Mu, janganlah Engkau bisanakan 
kami dengan siksa-Mu, dan ampunilah kami sebelumnya’.” An- 


Nawawi ketika mengomentari hadits ini menyatakan bahwa sanad 
At-Tirmidzi ini dha'if. 


3 8-3 


ai Tea NN onta BEJ aka GAN OIL -TTo 


335. “Maha Suci Tuhan yang membuat Gemuruh itu 
bertasbih memuji-Nya dan para malaikat takut kepada-Nya.” (HR. 
Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Atsar ini diriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' secara 
mauguf atas Abdullah bin Zubair RA, bahwa apabila ia mendengar 
suara gemuruh, ia lantas meninggalkan pembicaraan dan berdoa, 
“Maha Suci Tuhan yang membuat Gemuruh itu bertasbih memuji- 
Nya dan para malaikat takut kepada-Nya.” An-Nawawi dalam 
komentarnya menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Selain itu, 
Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits yang semakna dengan sanadnya 
dari Thawus bahwa apabila mendengar suara gemuruh ia membaca: 
“Maha Suci Tuhan yang bertasbih kepada-Nya.” Asy-Syafii 
berkata, “Hadits ini nampak seperti saduran dari firman Allah SWT 
‘Dan gemuruh itu bertasbih dengan memuji Allah dan para 
malaikat karena takut kepada-Nya'.” (Os. Ar-Ra'd (13): 13) 


Hadits yang semakan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani 
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


429 Al Muwaththa' (2/992). 
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ASN AY E da SI BEP an DI 
“Apabila kalian mendengar suara gemuruh maka berdzikirlah 
kepada Allah SWT, sebab gemuruh itu tidak menimpa orang yang 
berdzikir.” Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam 


sanadnya terdapat perawi bernama Yahya bin Abu Katsir Abu An- 
Nadhr, yang divonis dha 'if. 


6.3 Dzikir dan Doa Ketika Angin Berhembus 


D ES) en eng GA HN G Bg -rr 

aek CA a a e ad 

ab e ca Hn Gg Ga G g A y Wa SA 
Mb GG A A Gi 


336. “Apabila angin berhembus Nabi SAW menghadapkan 
wajahnya ke arah datangnya angin itu, kemudian beliau duduk 
bersimpuh di atas lutut dan kedua tangannya, lalu membaca: ‘Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya, kebaikan yang ada di 
dalamnya, dan kebaikan yang Engkau kirim bersamanya. Aku 
memohon perlindungan kepada-Mu dari keburukannya, keburukan 
yang ada di dalamnya, keburukan yang Engkau kirim bersamanya. 
Ya Allah, jadikanlah ia angin yang menyegarkan dan janganlah 
engkau jadikan ia angin yang membinasakan. Ya Allah, jadikanlah 
angin itu sebagai rahmat bukan sebagai azab’. ” (HR. Muslim dan 
Ath-Thabrani)** 


430 Shahih Muslim (899), Mu'jam Al Kabiir, (11/213), dan Ad-Du'a' (977). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Muslim dan Ath-Thabrani dalam kitab 
Ad-Du'a` dan kitab Mu 'jam Al Kabiir. Muslim meriwayatkan hadits 
ini dari Aisyah RA, dengan redaksi bahwa Aisyah RA berkata, 


Gu ti À AEA ca Kaś ó Aw aa Al ko da da G 


-2 feof z Par 2o a D 2 . - ds ”. LAA Per, 2er 20r, 
LLY U A G yah Maya a Uh yig a CJi OP) ML 3 


4 


“Apabila angin bertiup kencang, Rasulullah SAW Membaca: 
‘Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya, kebaikan yang 
ada di dalamnya, dan kebaikan yang Engkau kirim bersamanya. 
Dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari keburukannya, 
keburukan yang ada di dalamnya, serta keburukan yang Engkau 
kirim bersamanya'.” Selain itu, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i juga 
meriwayatkan hadits yang sama. Adapun Ath-Thabrani dalam kitab 
Ad-Du'a" dan kitab Mu'jam Al Kabiir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA, dengan redaksi Ibnu Abbas RA berkata, “Apabila angin 
bertiup kencang Rasulullah SAW menghadapkan wajahnya ke arah 
angin tersebut, kemudian duduk diatas bersimpuh di atas lututnya, 
sembari mengulurkan kedua tangannya dan membaca doa: “Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, 
dan kebaikan yang Engkau kirim bersamanya. Aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari keburukan angin ini dan keburukan 
yang Engkau kirim besamanya. Ya Allah, jadikanlah angin ini 
sebagai rahmat dan janganlah Engkau jadikan sebagai adzab. Ya 
Allah, jadikanlah ia angin yang menyegarkan dan janganlah 


, 


Engkau jadikan ia angin yang membinasakan’. 


Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di 
dalam susunan sanad hadits ini terdapat perawi bernama Husain bin 
Oais Ar-Rahabi Abu Ali Al Wasithi yang dijuluki Al Hannas, yang 
divonis matruk. Namun pernyataan tsigah terhadap perawi tersebut 
datang dari Husain bin Numair, sedangkan perawi lainnya adalah 
perawi shahih. 
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Makna hadits 

Lafazh 445 45) (A & secara zahir (dipahami bahwa) ia 
duduk diatas kedua lututnya dan kedua tangannya, bukan demikian, 
akan tetapi ia duduk diatas kedua lututnya dan berdoa dengan 


menadahkan kedua tangannya, di dalam perkataan penulis ada 
cacat, seharusnya ia mengatakan seperti yang dalam riwayat. 

Lafazh bu 5 Ga Yg dÑ 5 Gi KA dikatakan memakai cara 
ini karena orang Arab mengatakan; “Pepohonan tidak bisa 
dikawinkan kecuali dari angin yang berbeda-beda, dan tidak bisa 
dikawinkan dari satu macam angin, yaitu nabi SAW Berdoa supaya 
angin itu dijadikan angin yang bisa mengawinkan bukan angin yang 
tidak bisa mengawinkan (membuat penyerbukan). Ada yang 
mengatakan bahwa Cu adalah yang tersebut dalam ayat rahmat 


dan A adalah yang tersebut dalam ayat adzab seperti firman Allah 


SWT, “Angin yang membinasakan”. (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 41) 
Dan firman Allah SWT, “Angin yang amat gemuruh”. (Qs. 
Fushshilat (41): 16). Angin yang mendatangkan kebaikan dan 
mendatangkan kejahatan akan datang keterangannya. 


Lafazh Lié Y a: KAN penulis seharusnya mengungkapkan 
dengan redaksi riwayat, lalu ia berkata UAS Gla Y ag Udar! KAU 


barangkali penulis merasa cukup menyebutkan Fi'il tersebut, akan 
tetapi cukup yang kurang baik, sebab orang yang membaca kitab ini 
akan menyangka bahwa riwayatnya seperti ini. Padahal sebenarnya 
tidak seperti itu, oleh sebab itu, penulis menyebutkan kedua hadits 
ini satu demi satu sebagaimana biasanya. 


J6 GO) P Tb i a e oG SN 


2 ..” o 0 - o £ 3 sat 
Hb ae al 


or r o' 


aan aan or - 20, 7 
PAE Ma 





o r £ - r, 70, r Ma. rap o . r, o r E E P 
aa pi U 533 3 G 7 gu oih Ya u h Sels a 
(=) 
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337. “Jika angin yang berhembus dengan membawa mendung 
beliau memohon perlindungan dengan membaca Al Ma'udzatain 
dan beliau juga membaca: 'Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
kebaikan angin ini, kebaikan yang ada padanya dan kebaikan yang 
diperintahkan untuknya. Aku memohon perlindungan kepada-Mu 
dari keburukan angin ini, keburukan yang ada padanya dan 
keburukan yang diperintahkan untuknya’. ” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Redaksi hadits yang kedua diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
Penulis sengaja menggabungkan kedua hadits ini setelah 


memisahkan redaksi yang pertama dengan ungkapan KA MA 


karena ingin menunjukkan bahwa hadits ini satu redaksi yang tidak 
terpisah. Sebenarnya tidak demikian, sebab hadits yang pertama 
diriwayatkan Abu daud dari “Uqbah bin Amir, ia berkata, “Tatkala 
aku berjalan bersama Rasulullah SAW ketika sedang berada antara 
Juhfah dan Abwa', tiba-tiba angin dan mendung menyelimuti kami. 
Kemudian Rasulullah SAW memohon perlindungan dengan 
membaca: 'Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai Subuh' 
dan “Aku berlindung kepada Tuhan manusia', kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Uqbah, mohonlah perlindungan dengan 
perantaraan kedua surah tersebut (Al Falaq dan An-Naas), sebab 
tidak ada perlindungan yang lebih bagi seseorang daripada 
perlindungan yang diberikan keduanya.' Selanjutnya ia berkata, 
'Aku mendengar beliau mengimami kami dalam shalat dengan 
kedua surah itu. Sedangkan redaksi hadits kedua diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dari Ubai bin Ka'ab RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, 


& KAK ARAH KA SEB OA Ke ný Aj Han Y 
“Janganlah kalian memaki angin, jika kalian melihat sesuatu 


yang tidak disukai, maka bacalah: “Ya Allah, sesungguhnya kami 


memohon kepada-Mu... '.” Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan 


“31 Sunan Abu Daud (1462), dan Sunan At-Tirmidzi (2252). 
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hadits yang sama. Dalam peniliannya terhadap hadits ini, At- 
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini shahih. Dalam masalah ini, 
terdapat juga hadits yang diriwayatkan dari Aisyah RA, Abu 
Hurairah, Utsman bin Abu Al “Ash, Anas bin Malik, Ibnu Abbas 
dan Jabir. Sementara Abu daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Hakim 
dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


dea ai Wah GI oiy ab) KEJU a a 
An Da Ipin WP 

“Angin itu termasuk bagian rahmat Allah bisa membawa 
rahmat dan bisa membawa adzab, jika kalian melihatnya jangan 
sekali-kali memakinya, mintalah kepada Allah kebaikannya dan 
mintalah perlindungan kepada Allah dari kejahatannya.” Dengan 
ini dapat diketahui bahwa angin itu bisa membawa manfaat dan bisa 
juga membawa malapetaka. Mungkin alasan Nabi SAW bersabda 
demikian dalam hadits yang lalu “Ya Allah jadikanlah ia angin 
yang menyenangkan dan janganlah jadikan ia angin yang 
membinasakan” adalah karena kata ce yang digunakan memiliki 
konotasi makna angin yang hanya mendatangkan kebaikan, 
sedangkan kata an terkadang membawa manfaat dan terkadang 
pula membawa malapetaka. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah 
SWT agar angin yang muncul adalah angin yang mendatangkan 


kebaikan dan manfaat dan agar angin tersebut berubah menjadi 
malapetaka dan kerusakan. 


AA) KEL Ga YA 


338. “Ya Allah jadikanlah ia bermanfaat dan janganlah 
jadikan ia tidak berguna.” (HR. Ibnu Hibban)” 


432 Shahih Ibnu Hibban (1008). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Hibban dari Salmah bin Al 
Akwa’ RA secara marfu’, ia berkata, 


La ARP HN JB ea San DS 
“Apabila angin bertiup dengan kencang beliau membaca: 'Ya 
Allah, jadikanlah ia bermanfaat dan janganlah jadikan ia tidak 
berguna.’ Dalam komentarnya, Ibnu Hibban mengatakan bahwa 
hadits ini shahih. Sementara itu Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan 


hadits yang sama dari Salamah bin Al Akwa' dengan sanad yang 
dinyatakan oleh An-Nawawi shahih. 


Makna hadits 

Lafazh tai berarti angin yang membawa awan yang 
mengandung air layaknya unta yang hamil. 

Lafazh #-id! berarti angin yang tidak berhembus tanpa 


membawa awan yang mengandung air layaknya binatang mandul. 


6.4 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Gerhana 


anne Vr P D NN 2... 9... 4 A 
Sarat, fay opiy a e Aas SSI si BIG -rra 
YAN 
339. “Apabila seseorang melihat gerhana matahari maka 


hendaklah ia berdoa kepada Allah, mengucap takbir, shalat dan 
bersedekah.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


433 Shahih Al Bukhari (1044), dan Shahih Muslim (901). 


570 | ———-- Tuhfah Adz-Dzakirin 


Makna hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
a MR Sa AT 3 OI Tai Ai DI 
Alta da E d au 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda 
kekuasaan Allah. Keduanya tidak muncul sebagai gerhana karena 
sebab kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupan 
seseorang. Oleh karena itu, jika kalian melihat hal itu maka 


berdoalah kepada Allah, ucapkan takbir, shalat dan 
bersedekahlah.” Pada sebagian riwayat yang terdapat dalam Ash- 


Shahihain, disebutkan dengan redaksi, Sy a PU SI Peg 3 
yang “Jika kalian melihat yang demikian maka berdoalah kepada 


Allah, ucapkanlah takbir dan bersedekahlah.” Dalam salah satu 
riwayat dalam Ash-Shahihain, disebutkan juga redaksi, 3 2 Isu 
ği) ú “Jika kalian melihat yang demikian maka berdoalah kepada 
Allah.” Hadits yang sama juga diriwayatkan dalam Ash-Shahihain 
dari Ibnu Abbas dan Abu Musa, namun dalam hadits tersebut 
diungkapkan dengan redaksi, 6y Akty 433 A1 S> di j0 “Maka 
berlindunglah kalian kepada dzikir Allah, berdoa dan mintalah 
ampunan.” Hadits ini juga terdapat dalam Ash-Shahihain dari Al 
Mughirah. Di dalam Shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Abu 
Bakar RA, sedangkan dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari 


Abdurrahman bin Samurah RA. Menurut Ijmak, Shalat gerhana 
matahari dianjurkan karena memiliki landasan dalil yang shahih. 


DAN Sean Penta 
Mn FLA J6 JII BIG th 


340. “Apabila melihat bulan (hilal) ia membaca, Allah maha 
besar.” (HR. Ad-Darimi) ` 





4 Sunan Ad-Darimi (1694). 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Ibnu Umar RA 
namun dengan tambahan redaksi 'xS1 &! kemudian ia menyebutkan 


seperti hadits yang akan disebutkan setelah ini. Kami sengaja 
membahasnya secara terpisah seperti halnya yang dilakukan oleh 
penulis dengan tujuan untuk membuktikan bahwa tambahan redaksi 
tersebut tidak terdapat dalam hadits yang akan disebutkan berikut 
ini. Sedangkan susunan sanadnya yang disebutkan di dalam Musnad 
Ad-Darimi seperti ini: Sa'id bin Utsman memberitahukan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Utsman bin Ibrahim, ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya dan pamannya, dari Ibnu 
Umar, lalu ia menyebutkan redaksi hadits tersebut. Khusus perawi 
Sa'id dalam susunan sanad di atas adalah perawi yang meskipun 
mendapat kritikan dari beberapa imam hadits tapi hadits dapat 
diterima. 


PLYG SN CSI) pd Elle iaf g -r 
i f f i E 2 PN 2 AA & 3 r 0,0 hr 
ag KI G Ah 
341. “Ya Allah, munculkanlah kepada kami hilal yang 
dibarengi dengan keberkahan dan iman, keselamatan dan Islam, 
dan taufik terhadap apa yang Engkau cintai dan ridhai. Tuhanku 


dan Tuhanmu hanyalah Allah." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban)** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Thalhah bin Ubaidillah RA, ia berkata, 


yu a Jé JI si 31 08 aka ala ài Ko CD af 
au » paka LK ir 


“3 Sunan At-Tirmidzi (3451), dan Shahih Ibnu Hibban (888). 
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“Apabila Nabi SAW melihat melihat hilal beliau membaca: 
‘Ya Allah, munculkanlah kepada kami hilal yang dibarengi dengan 
keberkahan dan iman, keselamatan dan Islam, Tuhanku dan 
Tuhanmu hanyalah Allah'.” Redaksi hadits ini adalah redaksi At- 
Tirmidzi. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan 
bahwa hadits ini hasan. Selain itu, Ibnu Hibban meriwayatkan yang 
semakna di dalam kitab shahih-nya dan ia menambahkan setelah 


kalimat 275 aw i POSIN “Dan Islam, dan taufik bagi 
yang engkau cintai dan engkau ridhai. ” 


Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan untuk berdoa 
ketika melihat hilal berdasarkan cakupan yang terdapat dalam hadits 
ini. Hal in dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dari Ibnu Umar, ia berkata, 


pd Jé Ji sh l eh ala di a J 08 
DUN ey AS GAN AWAN BIG ON 
“Rasulullah SAW apabila melihat hilal membaca: “Ya Allah, 
munculkanlah kepada kami hilal yang dibarengi dengan keberkahan 
dan iman, keselamatan dan Islam, serta taufik terhadap apa yang 
Engkau cintai dan ridhai. Tuhan kami dan Tuhanmu hanyalah 
Allah'.” Di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa di 
dalam susunan sanadnya terdapat perawi bernama Utsman bin 


Ibrahim Al Hathibi, yang divonis dha'if, sedangkan para perawi 
lainnya tsigah. 


MEI pe Ia WE SI Al aa) pa Jia -rY 
My a Ia Uh SA a s 
342. “Jadikanlah bulan yang membawa kebaikan dan 
hidayah, Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadamu kebaikan 
bulan ini, dan kebaikan gadar, dan aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari kejahatannya, sebanyak tiga kali.” (HR. Ath- 
Thabrani) 





436 Al Mu'jam Al Kabiir, (4/329). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al 
Kabiir dari Rafi' bin Khudaij RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
apabila melihat hilal membaca: “Jadikanlah bulan yang membawa 
berkah dan hidayah”, kemudian ia membaca: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepadamu kebaikan bulan ini, dan 
kebaikan kedudukan, dan aku memohon perlindungan kepada-Mu 
dari keburukan yang ditimbulkannya, sebanyak tiga kali.” Di dalam 
kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa sanad hadits ini 
hasan. Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang 
sama dalam kitab Al Ausath dari Anas RA, bahwa apabila Nabi 
SAW melihat bulan beliau membaca: 


Di pad IT KY ya Ja 


“Jadikanlah bulan yang membawa kebaikan dan hidayah, aku 
beriman kepada yang menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikanmu seimbang.” Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
disebutkan bahwa di dalam susunan sanadnya terdapat perawi 
bernama Ahmad bin Isa Al-Lukhami dan aku tidak pernah 
mengenalnya sedangkan perawi lainnya adalah tsigah. Ath-Thabrani 
juga meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari Abdullah bin 
Hisyam, ia berkata, Para sahabat Nabi SAW mempelajari doa ini 
bilamana masuk tahun atau bulan: “Ya Allah, jadikanlah bulan ini 
atas kami menjadi keberkahan dan iman, keselamatan dan Islam, 
keridhaan dari yang Maha Pengasih dan penyelamat dari syetan.” 
Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa perawi 
hadits ini adalah perawi hasan, Ath-Thabrani juga meriwayatkan 
hadits ini dalam kitab Al Ausath dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, ia 
berkata, 


LAI Aim YP WIT PI LN ed IP SA A Kadi CET AN 
arah ja ie Un bieh 

“Apabila Rasulullah SAW melihat hilal beliau membaca: 
“Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dan tidak ada daya dan 


upaya kecuali bagi Allah. Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
kebaikan yang ada di bulan ini, dan aku memohon perlindungan 
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kepada-Mu dari keburukan di padang mahsyar '.” Sanad hadits ini 
mendapat kritikan karena di dalam susunan sanadnya terdapat 
perawi yang tidak disebutkan namanya. 


Makna hadits 


Lafazh yai 7-3 berarti sesuatu yang telah ditentukan Allah 


SWT Terhadap hamba-Nya. Redaksi ini tidak terdapat dalam hadits 
Rafi” bin Khudaij yang disebutkan oleh penulis, dan kita 
menyebutkannya akan tetapi terdapat dalam hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit yang kami sebutkan ini berasal dari Abdullah bin Ahmad 
dalam kitab Az-Zawaa'id Al Musnad dan terdapat pada Ath- 
Thabrani dalam kitab Ad-Du'a'. Barangkali penulis memasukkan 
redaksi dari Ubadah dalam hadits Rafi’. Ini merupakan cacat dalam 
penyusunan. Sebab hadits Ubadah adalah redaksi yang kita sebutkan 
bukan dengan redaksi yang disebutkan oleh penulis sebab yang 
demikian adalah redaksi hadits Rafi”. 


Sm ia a La RU 3 a SIB g -rer 
(GP SD) 


343. “Apabila seseorang melihat bulan purnama maka 
hendaklah ia membaca: ‘Aku memohon perlindungan kepada Allah 
dari keburukan bulan ini'.” (HR. At-Tirimidzi dan Al Hakim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari Aisyah RA, ia berkata, 


ITA a Tya MU Sa das Gi Si ng Se le 3 O 
Ati 


2... 





437 Sunan At-Tirmidzi (3366), dan Mustadrak Al Hakim (2/541). 
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“Sesungguhnya Nabi SAW pernah melihat bulan purnama lalu 
beliau bersabda, 'Wahai Aisyah, mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari keburukan malam apabila telah gelap gulita'." Setelah 
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini 
hasan shahih. Sedangkan Al Hakim menyatakan bahwa sanad hadits 
ini shahih. Begitu pula dengan An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang 


sama dari Aisyah RA. Adapun tambahan redaksi «5; !3! yang 


disebutkan penulis di atas, diriwayatkan dalam hadits yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. 


Makna hadits - 
Lafazh geli Ia 75 Iya maksudnya berlindung dari keburukan 
yang ditimbulkan bulan. Makna kata padi sendiri adalah kegelapan. 


Suatu kondisi dikatakan gelap gulita apabila suasana gelap tersebut 
disebabkan karena bulan masuk ke tempat peraduannya. Ibnu 


Sayyiduh berkata, “Kata 4$% berarti terbenam masuk kedalam 
kegelapan yang menutupinya.” 
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BAB VII 


DZIKIR DAN DOA YANG BERKAITAN DENGAN 
AKTIVITAS PRIBADI DALAM BERBAGAI 
KONDISI 


7.1 Dzikir dan Doa Yang Berkaitan dengan Diri 


7.1.1 Doa Mengenakan Pakaian Baru 


CI AAN 2 a a 


z - z 
“025 AE E E 0-0. - of 


2 r 3 2e or - to £ 

Kari aa a SN A ae G 3 oa Ulat cai coi 
AL 3) aj pe ú Er 
344. “Apabila memakai pakaian baru Nabi SAW menyebut 
nama Allah kemudian membaca doa: ‘Ya Allah, segala puji bagi- 
Mu, Engkau telah memberikan pakaian kepadaku, Aku memohon 
kebaikannya, dan kebaikan yang dibuat padanya, serta aku mohon 
perlindungan kepadamu dari kejelekannya dan kejelekan yang 

dibuat padanya’. ” (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)'? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari 
Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW ' 
memakai pakaian baru, baik itu serban, baju maupun selendang, 
beliau menyebut nama Allah kemudian beliau membaca doa: 'Ya 
Allah, segala puji bagi-Mu...’.” Ketika mengomentari hadits ini, 


“38 Sunan Abu Daud (4020), Sunan At-Tirmidzi (1667), dan Shahih Ibnu Hibban 
(5420). 
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Ibnu Hibban menyatakan hadits ini shahih. Selain itu, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang serupa dan 
setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini 
hasan. Sedangkan Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih 
sesuai syarat Muslim. Abu Daud ketika meriwayatkan hadits ini, ia 
membubuhi redaksi Abu Nadharah yang berkata, 


IE J3 Ajak Cp a aka Ie a Io a to KI 
Ska” IE ; 4 San 

& mug 

- “Apabila salah seorang sahabat Nabi SAW memakai pakaian 


baru, ia membaca: pakailah sampai usang mudah-mudahan Allah 
akan menggantinya.” 


Makna hadits 


Lafazh seut 3tew hal ini telah kami jelaskan sebelumnya dalam 


riwayat yang menyebutkan redaksi serban, baju atau selendang, 
maka dibaca, kemudian ia mengatakan, “Ya Allah, segala puji bagi- 
Mu, Engkau telah memberikan pakaian ini kepadaku, atau serban 
ini, atau selendang ini atau yang seumpamanya. Setelah itu ia 
membaca, “Aku meminta dari-Mu kebaikan pakaian ini.” 


3s. P3 9 AA & Rra y ent 
a Jari (PP SIT US gil LS —yto 


2. 


(Ge (P) Ti "o 
345. “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pakaian 
untuk menutupi auratku, dan dengan pakaian itu, aku tampil indah 


dalam hidupku.” (HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dari Abu Umamah RA, ia berkata bahwa ketika Umar 


439 Sunan At-Tirmidzi (3560), dan Mustadrak Al Hakim (4/193). 
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bin Khaththab mengenakan pakaian baru, ia membaca: “Segala puji 
bagi Allah yang telah memberikan pakaian yang menutupi auratku, 
dan dengan pakaian itu, aku tampil indah dalam hidupku.” 
Kemudian ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


du Jaa, Pu sai ú iS sa da ME San us ua 
ca hi» 3 àn us Ss us “dg daan Gi sa LP Ss KA s ea 
Seng 
“Siapa yang memakai pakaian baru, maka hendaklah ia 
membaca, 'Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pakaian 
yang menutupi auratku, dan dengan pakaian itu aku tampil indah 
dalam hidupku.' Kemudian ia mengambil pakaian yang sudah 
usang lalu ia sedekahkan, maka ia berada dalam rahmat dan 
pemeliharaan, serta lindungan Allah baik hidup maupun mati'.” 
Redaksi ini adalah redaksi At-Tirmidzi dan setelah 
meriwayatkannya, ia menyatakan bahwa hadits ini gharib. Selain 
itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna. Semua 
imam yang meriwayatkan hadits ini dari Ashbagh bin Zaid, dari 
Abu Al “Ala', dari Abu Umamah, namun perawi yang bernama Abu 
Al “Ala' adalah perawi majhul. Sedangkan Ashbagh bin Zaid adalah 
Al Juhani Maula Al Wasithi dan status periwayatannya shadug. 
Ibnu Sa'ad menyatakan hadits ini dha'if. Sementara Ibnu Hibban 
berpendapat, “Aku tidak membolehkan hadits ini dijadikan landasan 
dalil.” Adapun An-Nasa'i berpendapat, “La ba'sa bihi.” Di lain 
pihak, Ibnu Ma'in dan Ad-Daraquthni menyatakan bahwa hadits ini 
tsiqah. 


SM a aa Ey a DAN JB -743 
YP JA É a S a ES 
(o~ >) 26 ú, a55 


346. Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
mengenakan pakaian baru maka hendaklah ia membaca: ‘Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan dan menganugerahkan 
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pakaian ini kepadaku tanpa ada daya dan upaya dariku, maka 


dosanya yang terdahulu dan yang akan datang terampuni'.” (HR. 
Abu Daud dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dari Mu'adz bin Anas RA bahwa Rasulullah SAW 
Bersabda, 


Yg dip aa a sihi d LAI JW Ulah JST LA 
gih à LA JW Maja UP Te Hah PU j3 Si GB 
Hi... da CS 


“Barangsiapa yang menyantap makanan maka ia hendaknya 
membaca: “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makanan 
ini kepadaku dan yang telah memberi rezeki kepadaku dengan 
makanan ini tanpa ada daya dan upaya dariku, maka dosanya yang 
terdahulu dan yang akan datang diampuni. Dan, barangsiapa yang 
memakai pakaian baru maka ia hendaknya membaca: 'Segala puji 
bagi Allah yang telah memberikan pakaian ini kepadaku... ' Redaksi 
di atas adalah redaksi Abu Daud. Al Hakim menyatakan hadits ini 
shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Al Hakim meriwayatkan hadits 
dari riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ketika mengomentari 
hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan gharib. 
Semua imam yang meriwayatkan hadits ini meriwayatkannya dari 
jalur Abdurrahim bin Maimun dari Sahal, dari Mu'adz, dari 
ayahnya. Yahya bin Ma'in menyatakan bahwa Abdurrahim bin 
Maimun dha'if. Sedangkan Abu Hatim berkomentar bahwa 
meskipun hadits yang diriwayatkannya ditulis, namun ia tidak bisa 
dijadikan landasan dalil. Akan tetapi At-Tirmidzi menyatakan 
bahwa hadits riwayat Abdurrahman bin Maimun, dari Sahal, dari 
ayahnya adalah hasan. Hal ini lebih diperkuat dengan pernyataan 
Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dan imam-imam hadits lainnya yang 
menyatakan bahwa hadits tersebut shahih. Sebenarnya status Sahal 


“40 Sunan Abu Daud (4022), dan Mustadrak Al Hakim (1/507). 
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bin Mu'adz dalam meriwayatkan hadits mendapat kritikan dari 
beberapa imam hadits, akan tetapi hal tersebut tidak sampai 
menurunkan derajat periwayatannya setelah para imam hadits 
menyatakan haditsnya shahih. 


so. 


Hi: ISE Of neh Tai 53 PU As Ala Ip LV 


(yan) SI 


347. “Jika seseorang melepaskan pakaian maka tabir yang 
menghalangi pandangan jin untuk melihat auratnya adalah ketika 
ia membaca: ‘Bismillah’. ” (HR. Ibnu Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya dari Anas RA secara marfu’ dengan redaksi, 
AN gm JA LA (RSA (LP SI A Ke IU ja 
“Tabir (penghalang) antara mata jin dan aurat anak manusia 
adalah ketika melepaskan pakaian ia membaca: 'Bismillah'.” 
Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama dalam 
kitab Al Ausath, dengan redaksi hadits seperti di atas. Sedangkan 
dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id ia mengatakan bahwa Ath- 
Thabrani meriwayatkan hadits ini dengan dua sanad, dan di dalam 
salah satu susunan sanad tersebut terdapat perawi bernama Sa'ad bin 
Muslim Al Umawi yang divonis dha'if oleh Al Bukhari dan imam- 
imam hadits lainnya. Sedangkan Ibnu Hibban menilainya tsiqah, 
dan perawi-perawi lainnya juga tsigah. 


“I Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/395) secara mauguf. Al Ausath, Ath- 


Thabrani secara marfu’ dari Anas RA. Lihat Majma’ Az-Zawaa'id (1/205), dan 
Ibnu As-Sunni, ‘Amal Al Yaum wa Al-Lailah (274). 
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Makna hadits 
Lafazh a berarti hijab (penutup), sedangkan jika dibaca ya 
maka ia adalah mashdar dari akar kata ahs 13 ya APA o'i. 


Lafazh & e~ secara zahir, dapat dipahami bahwa lafazh ini 


- 


sudah cukup untuk menghalangi pandangan jin meskipun tanpa 


3 


tambahan lafazh PD ser! Penjelasan tentang lafazh ini telah 


kami paparkan sebelumnya. 


7.1.2 Dzikir dan Doa Ketika Masuk Pasar 


gl LI ZA — A Na SIANG YA 
Pan tosh ror r 


U Eg MR ya G PN G3 G e 


so 7 709, 7 9 sé 


a Tik S rG Ca GS Cho As AA 
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348. “Apabila Nabi SAW pergi ke pasar atau masuk pasar 
beliau membaca: ‘Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu kebaikan pasar ini dan kebaikan yang ada di 
dalamnya. Aku memohon perlindungan kepada-Mu dari 
keburukannya dan keburukan yang ada di dalamnya. Ya Allah, aku 
memohon perlindungan kepada-Mu agar aku tidak terjebak sumpah 
palsu atau transaksi yang merugikan’. ” (HR. Al Hakim)" 


442 Mustadrak Al Hakim (1/539), Adz-Dzahabi berkata, “Abu ‘Amru tidak di 
kenal, sedangkan Al Mada'ini adalah matruk.” Lihat Majma’ Az-Zawaa'id 
(10/129). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak 
dari Buraidah RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW masuk 
pasar beliau membaca: ‘Dengan menyebut nama Allah...'” Al 
Hakim dalam kitab Al Mustadrak mengatakan, “Ada beberapa 
riwayat dalam masalah ini yaitu: riwayat Jabir, Abu Hurairah, 
Buraidah Al Aslami dan Anas bin Malik RA.” Dari semua riwayat 
yang ada hadits Buraidah adalah riwayat yang paling memenuhi 
syarat penentuan hadits shahih Al Hakim dalam Al Mustadrak. Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Buraidah 
RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW pergi ke pasar beliau 
membaca: “Ya Allah aku memohon kepada-Mu...” Sementara itu di 
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di dalam 
susunan sanadnya terdapat perawi bernama Muhammad bin Aban 
Al Ju'fi yang divonis dha'if. 


Makna hadits 


Lafazh 3 Pb Ca “3 ai oi maksudnya, aku memohon 


perlindungan kepada-Mu agar tidak terjebak dalam sumpah palsu 
karena pasar biasanya menjadi ajang sumpah palsu dan penipuan 
ketika barang yang diperjual-belikan dipajang di pasar. Selain itu, 
orang yang ditipu akan mengalami kerugian. 


Jas or N “ 2 0 
Oa KK NI AN JG BA J3 Lah NA 


Pa 1 hg ly SL Tg bh áj 
Gf ie ag a al LE G a IS UR 

DE a E E o e5) is PEF ze 

349. “Barangsiapa memasuki pasar, lalu membaca: ‘Ti jada 
Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya kekuasaan dan bagi-Nya pujian, yang menghidupkan dan yang 
mematikan, Dia tidak mati dan kebaikan di dalam kekuasaannya, 
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dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu', maka Allah menuliskan 
seribu kebaikan baginya, menghapuskan seribu ribu kejahatan 
darinya, mengangkat seribu derajat baginya, dan dibangun rumah 
di surga untuknya.” (HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Dan Siapa yang memasuki pasar, lalu membaca: 
“Tiada Tuhan selain Allah...'.” Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak 
meriwayatkan hadits ini dari beberapa jalur periwayatan, dan Ibnu 
Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Al Hakim 
dengan tambahan redaksi, “dan dibangun rumah di surga 
untuknya. ” seperti halnya yang dilakukan oleh At-Tirmidzi. Setelah 
meriwayatkan hadits tersebut, At-Tirmidzi menyatakan bahwa 
hadits ini gharib. Selain itu, di dalam kitab At-Targhiib wa At- 
Tarhiib karya Al Mundziri dikatakan bahwa sanad hadits ini 
muttashil hasan dan para perawinya tsigah atsbat. Adapun 
mengetani status Azhar Ibnu Sinan ada perbedaan pendapat. Ibnu 
“Adi berkata, “Aku berharap status periwayatannya laa ba'sa bihi.” 
Redaksi hadits seperti ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abu 
Ad-Dunia dan Al Hakim, dan mereka semua menyatakan hadits 
tersebut shahih dari riwayat ‘Amru bin Dinar Oahriman (Oahriman 
adalah nama jabatan dalam bahasa Persia, seperti Al Khazin dan Al 
Hafizh, atau Al Wakil atau orang yang melaksanakan tugas) 'Aalu 
Az-Zubair, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya. 
Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang serupa dari 
Abdullah bin Umar secara marfu', dan ia mengatakan bahwa sanad 
hadits ini shahih, dan di dalam susunan sanadnya teradapat perawi 
bernama Masrug bin Al Marzaban. Komentar tentang status 
periwayatan Masrug akan dijelaskan kemudian. 


Menurut pendapatku, komentar tentang Masrug bin Al 
Marzaban telah disebutkan pada akhir kitab Al Hakim, dan ia 
mengatakan bahwa Abu Hatim berkata, “Masrug adalah perawi 


183 Sunan At-Tirmidzi (3428), dan Mustadrak Al Hakim (1/539). 
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laisa bil qawi. Namun imam hadits lainnya menyatakan bahwa ia 
tsiqah.” Lebih jauh, Azhar bin Sinan berkata, “Ibnu Ma'in 
menilainya laisa bi syai'.” Sedangkan Ibnu 'Adi berkata, “Hadits- 
haditsnya tidak dikategorikan mungkar jiddan, dan status 
periwayatannya la ba sa bihi.” 


Menurut pendapatku, derajat hadits ini paling tidak hasan, 
sekalipun banyak imam hadits yang menyebutkan bahwa banyak 
kemungkaran dalam periwayatannya. 


pu aa 


Va ù Ol Gg 2 UN Gi JSI Gak -řo. 
qa Ame ai IS 2 Si Ki CUT as 
350. “Wahai sekalian pedagang, dapatkah kalian ketika 
pulang dari pasar membaca sepuluh ayat? Sehingga Allah menulis 


satu kebaikan pada setiap ayat yang dibaca?” (HR. Ath- 
Thabrani)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabiir dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai sekalian pedagang...” Di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa 'id 
disebutkan bahwa perawi hadits ini adalah para perawi shahih 
kecuali Ar-Rabi' bin Tsa'lab dan Abu Ismail Al Mu'adzdzin, yang 
divonis tsigah. 


Makna hadits 


Lafazh ix a Ki Í ð QÍ di dalam hadits telah disebutkan 
bahwa satu kebaikan dengan sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat. 


448 Ath-Thabrani, Al Mu'jam Al Kabiir (11/398) dan lihat Majma' Az-Zawaa'id 
(10/129). 
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7.1.3 Doa Kaffarat Majelis 


Bala AN BA a Of JS A us Ayo) 


4 9-0 FS 


2) Ny SN acd Ay ya AYI 
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351. “Doa kaffarah Al Majelis dibaca sebelum berdiri: ‘Maha 
Suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Engkau, aku memohon ampun dan bertobat 
kepada-Mu, sebanyak tiga kali.” (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Hibban)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


(AI Tina ed iya yi Of GS aii II Lir La 

“Barangsiapa yang duduk dalam satu majelis lalu banyak 
perkataan yang mengandung dosa, maka ia hendaknya membaca 
doa sebelum beranjak dari majelisnya: 'Maha Suci Engkau Ya 
Allah dan dengan memuji Mir '” Hingga akhir redaksi hadits ini, 
a dandir $ aS ui A Y! “Kecuali diampuni baginya dosa-dosa 


yang didapatnya di majelis tersebut." ' Setelah meriwayatkannya, At- 
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Sedangkan 
Ibnu Hibban menyatakan bahwa hadits ini shahih. Selain itu, An- 
Nasa'i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu 
Hurairah RA dan hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, 


45 Sunan Abu Daud (4858, 4859), Shahih Ibnu Hibban (594), Sunan At-Tirmidzi 
(3433), Sunan An-Nasa `i (429,430), dan 'Amal Al Yaum wa Al-lailah. 
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An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya dari Aisyah RA 
dan At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang serupa dalam 
kitab Al Kabiir dari Rafi' bin Khudaij dengan perawi yang tsigah. Al 
Bazzar juga meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari Anas RA 


3 - 6, 


tanpa redaksi, asi Si SAY oi aga "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Engkau", akan tetapi di dalam susunan sanadnya terdapat 
perawi bernama Utsman bin Mathar yang divonis dha'if. Ath- 
Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dan Al Kabiir dari 
Ibnu Mas'ud seperti redaksi hadits Abu Hurairah. Selain itu, Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab Ash- 
Shaghiir dan Al Ausath dari Az-Zubair bin Al 'Awwam RA, namun 
dalam susunan sanadnya terdapat perawi yang di kenal. Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan dalam kitab Al Kabiir dari Jubair bin 
Muth'im RA, dengan tambahan redaksi, "..(doa itu) dibaca tiga 
kali. Jika mejelis itu adalah majelis yang menimbulkan dosa maka 
doa itu menjadi kaffarah (pelebur dosa), dan jika majelis itu adalah 
majelis dzikir maka ia menjadi tanda baginya." Namun di dalam 
susunan sanadnya terdapat perawi yang bernama Khalid bin Yazid 
Al 'Umari yang divonis dha'if. Ath-Thabrani juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dengan sanad lain dan dengan perawi yang 
shahih. Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang serupa dari 
Abdullah bin “Amru Ibnu Al “Ash RA, namun di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Muhammad bin Jami' Al Aththar, yang 
dinyatakan Ibnu Hibban tsigah sedangkan imam yang lain 
menvonisnya dha'if. Adapun perawi-perawi yang lainnya shahih. 


Lebih jauh, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama 
dalam kitab Al Ausath dari Ummu Salamah RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW sebelum meninggal dunia banyak membaca: 
ai D, Diktat Haru HI Wiko “Maha Suci Engkau Ya Allah 
dan dengan memuji-Mu, aku memohon ampunan dan bertobat 
kepada-Mu.” Selanjutnya beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah 
diperintahkan untuk membaca kalimat ini.” Lalu beliau membaca: 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” 
Perawi yang meriwayatkan hadits ini adalah perawi shahih. Ath- 
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Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama dari Aisyah RA, ia 
berkata, 
Wa : JB di kia E ka ad) p Atap ae ài Ko ài Ipar 06 
Ia Dpt Ji ria BA is dó uh SY Daku Daku) 
“Apabila Rasulullah SAW mengangkat kepalanya melihat atap 
rumah, beliau membaca: ‘Maha suci Engkau Ya Allah dan dengan 
memuji-Mu, Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku 
memohon ampunan dan bertobat kepada-Mu.' Aisyah berkata, 
“Kemudian aku menanyakan tentang kalimat tersebut kepada beliau, 
lalu beliau bersabda, “Aku diperintahkan untuk membaca kalimat 


tersebut.' Akan tetapi dalam susunan sanadnya terdapat perawi yang 
tidak di kenal.” 


Hadits yang semakna pula diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath- 
Thabrani dari Yazid bin Al Had, dari Ismail bin Abdullah Ibnu 
Ja'far, ia berkata, telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

Btn (AI Uta AA Alai Gr JA ayah ad SKA ie G 
Ela 

“Setiap orang yang berada dalam majelis, kemudia ia 
membaca doa ketika mau beranjak: ‘Maha Suci Engkau Ya Allah 
dan dengan memuji-Mu...'.” Kemudian ia berkata, ketika hadits ini 
aku sampaikan kepada Yazid bin Khushaifah, ia lalu berkata, seperti 
itulah hadits As-Sa`ib Ibnu Yazid dari Rasulullah SAW. Para perawi 
Ahmad dan Ath-Tahbrani ini adalah perawi shahih. Begitu pula 
dengan Abu Daud dan Al Hakim, mereka meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Abu Barzah dalam kitab Al Mustadrak dan ia 
menyatakan bahwa hadits tersebut shahih. 


A9. 
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352. “Aku telah banyak melakukan kejahatan, dan menzhalimi 
diri sendiri, maka ampunilah diriku. Sesungguhnya tidak ada yang 
bisa mengampuni dosa kecuali Engkau.” (HR. An-Nasa'i dan Al 
Hakim)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dari Rafi’ bin Khudaij, ia berkata bahwa ketika 
Rasulullah SAW berkumpul bersama sahabat-sahabatnya, dan 
hendak beranjak, beliau membaca: 


dapa Cat bi Si Diikat dedi YAI OT Agt Bukan HN Warta 
bali UAS Ga AA UU ligan ale jet ida SABAR OS 
“Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku memohon ampunan 
dan bertobat kepada-Mu. Aku telah melakukan kejahatan, dan 
menzhalimi diri sendiri, maka ampunilah diriku. Sesungguhnya 
tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecuali Engkau.” Ia berkata, 
aku kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kalimat-kalimat 
ini engkau buat sendiri?” Nabi SAW menjawab, “Benar, Jibril 
datang kepadaku lalu berkata: Wahai Muhammad ia adalah doa 
Kaffarah Al Majelis.” Di samping itu, Ath-Thabrani juga 
meriwayatkan hadits yang sama dari Rafi' bin Khudaij dengan sanad 
dan perawi yang tsigah. 


446 Sunan An-Nasa'i (340), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al 
Hakim (1/537). 
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7.2 Dzikir dan Doa Untuk Harta, Pelayan dan Anak 


7.2.1 Dzikir dan Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Menarik 
pada diri, harta, dan lain-lain 


3... 
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353. “Apabila seseorang melihat sesuatu yang menarik dari 


harta, diri atau yang lainnya maka hendaklah ia memohon 
keberkahan.” (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari 'Amir bin Rabi'ah RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 

Se asa Oh ABU pdh a ja SA lh 11 

“Apabila salah satu diantara kamu melihat sesuatu yang 
menarik dari dirinya, harta atau saudaranya maka ia hendaknya 
memohon keberkahan, karena pandangan mata yang menimbulkan 
hasud dapat terjadi.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari 'Amir bin Rabi'ah sedangkan Ibnu As-Sunni meriwayatkannya 
dari Sa'id bin Hakim, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
mengkhawatirkan akan terjadi sesuatu dengan hartanya, beliau 


membaca: SY Y & BG KA Ya Allah, berikanlah keberkahan 


padanya dan janganlah Engkau membinasakannya'.” Ibnu As- 
Sunni juga meriwayatkan hadits yang semakna dari “Amru bin 
Hanif, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


35 i op ya aú „i cdi Sai a st IS 


441! Sunan An-Nasa'i (211), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al 
Hakim (4/215). 
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“Jika salah seorang dari kamu melihat sesuatu yang menarik 
pada dirinya atau hartanya maka ia hendaknya memohon 
keberkahan atasnya, karena pandangan mata yang menimbulkan 
hasud dapat terjadi.” Selain itu, Ibnu As-Sunni meriwayatkan 
hadits yang sama dari 'Amir bin Rabi'ah dengan redaksi yang 
disebutkan penulis di atas. 


Makna hadits 

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan untuk 
memohon keberkahan kepada Allah SWT ketika melihat sesuatu 
yang menarik dan dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya dan 
dampak negatif pada orang atau benda yang dimiliki. 


7.2.2 Dzikir dan Doa Ketika Membeli Kendaraan atau Pelayan 


ri si 2... r s 21 an o£ ta. ve, Lor 
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354. “Apabila seseorang membeli binatang (hewan 
tunggangan atau kendaraan) atau pelayan maka peganglah bagian 
ubun-ubunnya kemudian bacalah: ‘Ya Allah, aku memohon kepada- 
Mu kebaikannya dan kebaikan sifat dan perilakunya dan aku 
memohon perlindungan kepada-Mu dari keburukannya serta 


keburukan sifat serta perilakunya’, kemudian peganglah bagian 
punggung unta.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)** : 


188 Sunan Abu Daud (2160), Sunan An-Nasa `i (241), dan 'Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah. 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari 
‘Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
Rasululullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kamu 
membeli anak laki-laki: atau pelayan wanita atau binatang 
(tunggangan atau kendaraan) maka ia hendaknya memegang ubun- 
ubunnya dan membaca: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
kebaikannya dan kebaikan sifat dan perilakunya dan aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari keburukannya serta keburukan sifat 
dan perilakunya. Dan apabila membeli unta, maka ia hendaknya 
memegang punuknya dan bacalah seperti yang di atas'.” Selain itu, 
Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang sama dari “Amru bin Syu'aib 
dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak dan ia menyatakan bahwa 
hadits ini shahih. Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan 
pada pembahasan nikah, akan tetapi penulis menyebutkannya di sini 
dengan pertimbangan kalimat yang terdapat pada sebagian 
redaksinya yaitu kalimat ifa! S4 25 31) “Dan apabila salah 
seorang dari kamu menikahi seorang wanita.” Jadi, pantaslah doa 
ini dibaca ketika membeli budak atau pelayan, binatang 
(tunggangan, kendaraan) dan ketika menikah, berdasarkan hasil 
penggabungan beberapa riwayat. 


Makna hadits 

Lafazh a yis ú artinya sifat dan perilaku yang Engkau 
tanam padanya. 

Lafazh st 53 ya ada yang berpendapat bahwa kata 5333 boleh 
juga dibaca 55); dan 3555. Sedangkan lafazh 4K. 35) maksudnya 
bagian atas atau punggung hewan. A 
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7.2.3 Dzikir dan Doa Ketika Dikaruniai Anak 


Pa 7. 2. 22 AN Pa PA Aa 
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355. “Apabila beliau dikaruniai seorang anak maka beliau 


melantunkan adzan pada telinga anak tersebut sesaat setelah 
lahir.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari 
Ubai Abu Rafi' maula Rasulullah SAW bahwa Nabi SAW 
melantunkan adzan pada telinga Hasan bin Ali ketika Fathimah RA 
melahirkannya. Selain itu, At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits 
yang sama dari Ubai Abu Rafi', dan ia mengatakan bahwa hadits ini 
hasan shahih. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar adzan 
dilantunkan pada telinga anak yang baru lahir. Ada yang 
berpendapat bahwa tujuan adzan pada telinga bayi yang baru lahir 
adalah untuk mengajarinya dua kalimat syahadat. Ada pula pendapat 
yang mengatakan untuk mengambil berkah dengan lafadz-lafadz 
adzan. Pendapat lain mengatakan tujuannya agar bayi hidup dengan 
fitrah, dan tidak menemukan kesulitan yang berarti dalam 
memenuhi tuntutan hidup. Kesimpulannya, bisa saja tujuan adzan 
tersebut mencakup semua pendapat yang dikemukakan di atas. 


se r 
. 
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< 


4 Sunan Abu Daud (5105), dan Sunan At-Tirmidzi (1514). 
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356. “Kemudian beliau meletakkan anak itu dipangkuannya 
dan men-tahniknya (memberinya kurma hasil kunyahan), lalu 
mendoakannya serta memohon keberkahan atasnya.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Ketika aku dikaruniai seorang anak, 
aku kemudian membawanya kepada Rasulullah SAW lalu beliau 
memberinya nama Ibrahim dan men-tahniknya (memberinya kurma 
hasil kunyahan), lalu beliau mendoakan bayi itu agar mendapat 
keberkahan setelah itu beliau menyerahkannya kepadaku. Anak itu 
adalah anak Abu Musa yang paling besar. 

Makna hadits 

Hadits ini sebenarnya menganjurkan agar bayi yang diaqiqahi 
diletakkan ke dalam pangkuan orang yang dipercaya memangkunya 
(lebih diutamakan ulama) kemudian didoakan dan diberi kurma 
hasil kunyahan orang yang memangkunya. Jenis makanan yang 
dipilih jatuh pada buah kurma dikarenakan kurma mengandung rasa 
manis, dan tumbuhan paling baik yang tumbuh di negari Arab. 
Selain itu, doa yang dipanjatkan untuk anak tersebut boleh dalam 
bentuk apa saja, salah satunya adalah doa meminta keberkahan 
kepada Allah SWT. 


4 La á. y PP Tosg .. 2o O zr 
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357. “Memohon perlindungan untuk bayi: 'Aku memohon 
perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
gangguan segala syetan dan binatang berbisa, dan dari setiap 


450 Shahih Al Bukhari (5467), dan Shahih Muslim (2145). 
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penglihatan mata yang bisa menimbulkan kerusakan'.” (HR. Al 
Bukhari)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata, Rasulullah SAW memohon perlindungan Hasan dan Husein 
dan beliau bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim memohon 
perlindungan Ismail dan Ishak, dan aku memohon perlindungan 
dengan kalimat-kalimat Allah...” Selain itu, Ahlu As-Sunan juga 
meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Abbas. Adapun redaksi 
yang diriwayatkan Abu Daud adalah: “Aku memohon perlindungan 
keduanya dengan kalimat-kalimat Allah.” 


Makna hadits 
Lafazh 2.23 adalah bentuk tunggal dari AM yang berarti jenis 


binatang melata dan cenderung menganggu manusia. Ada yang 
berpendapat kata itu berarti jenis binatang melata yang berbisa, 
Wallahu a'lam. Sebenarnya cakupan makna kata ini lebih luas dari 
pemaknaan binatang melata yang berbisa, berdasarkan sabda Nabi 


SAW, salah, Ara uyi “Apakah sakit kepalamu mengganggumu? ” 


Lafazh &Y berarti sesuatu yang mendatangkan keburukan atau 


menimbulkan efek negatif, seperti yang disebutkan di dalam kitab 
Ash-Shihhah. 


A b EZ Pa inn 
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358. “Apabila anak sudah bisa berbicara dengan fasih maka. 
ajarilah ia kalimat: ‘Tiada Tuhan selain Allah'.” (HR. Ibnu As- 
Sunni)” 





451 Shahih Al Bukhari (3371). 
452 "Amal Al Yaum wa Al-Lailah (425). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abdullah Ibnu 
'Amru Ibnu Al 'Ash secara marfu' dengan redaksi, 


aya Nil SI Ip PPG a 5! SI a SS adi 1) 
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“Jika anak-anakmu sudah bisa berbicara dengan fasih maka 
ajarilah mereka kalimat: “Tiada Tuhan selain Allah’, kemudian 
Jangan kamu bersedih jika mereka meninggal dunia, dan apabila 
giginya telah tumbuh, maka suruhlah shalat.” Adapun sanad hadits 
ini di dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah disebutkan dengan 
redaksi: Abu Muhammad bin Sha'id memberitahukan kepada kami, 
Hamzah bin Abbas Al Mirwazi memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Hasan bin Syagig menceritakan kepada kami, Husein Ibnu 
Wagid menceritakan kepada kami, Abu Umayyah yaitu Abdul 
Karim dari Amru Ibnu Syu'aib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku menemukan dalam kitab kakekku yang diceritakannya 
dari Rasulullah SAW, lalu ia menyebutkan hadits diatas dengan 
lengkap. Husein bin Wagid adalah Al Mirwazi Al Qadhi yang 
dianggap perawi tsigah lahu awhaam. 


Makna hadits 


Lafazh AYI berarti pertumbuhan gigi anak. Yang dimaksud 
disini adalah gigi anak yang baru tumbuh sebagaimana yang 
disebutkan dalam kitab An-Nihaayah. Tujuan mengajari anak-anak 
kalimat syahadat ketika ia sudah bisa berbicara dengan fasih adalah 
karena kalimat syahadat merupakan kunci Islam, rukun Islam yang 
paling utama: pilar iman. 
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7.3 Dzikir dan Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Menyenangkan 
dan Tidak Menyenangkan 


/ 
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359. “Apabila seseorang melihat sesuatu yang disenangi 
bacalah: ‘Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala 
kebaikan menjadi sempurna’. Dan apabila melihat yang tidak 
disukai bacalah: ‘Segala puji bagi Allah atas segala keadaan’. ” 
(HR. Ad-Daraguthni dan Al Hakim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dari Aisyah RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
melihat sesuatu yang disenanginya, beliau membaca: Segala puji 
bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala kebaikan menjadi 
sempurna'.” Dan apabila melihat yang tidak disukai beliau 
membaca: “Segala puji bagi Allah atas segala keadaan’. ” Al Hakim 
menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Sedangkan An-Nawawi 
menyatakan bahwa sanad hadits ini jayyid. Ibnu As-Sunni juga 
meriwayatkan hadits yang sama di dalam satu riwayat Al Hakim, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


JA Da La pÉ PPA aa ey. BP SIA au 
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“Apa yang menghalangi salah seorang diantara kamu apabila | 
mengetahui balasan dari dirinya, kemudian sembuh dari penyakit 


atau datang dari perjalanan untuk membaca: ‘Segala puji bagi 
Allah yang dengan kemuliaan-Nya dan keagungan-Nya segala 





453 Shahih Ibnu Majah (3803), dan Mustadrak Al Hakim (1/499). 
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kebaikan menjadi sempurna'.” Penjelasan tentang riwayat ini telah 
dikemukakan sebelumnya pada penghujung bab kedua dan 
menyebutkan siapa yang meriwayatkannya. 


7.3.1 Doa Bercermin 
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360. “Apabila Nabi SAW melihat wajahnya di cermin beliau 
membaca: 'Ya Allah, Engkau telah membuat indah tubuhku, maka 


indahkanlah perangaiku, dan hindarkanlah diriku dari api 
neraka’. ” (HR. Ibnu Hibban dan Ibnu Mardawaih)*“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ibnu 
Mardawiyah dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah 
SAW melihat wajahnya di cermin, beliau membaca: ‘Ya Allah...” 
Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban menyatakan bahwa 
hadits ini shahih. Selain itu, Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Ibnu Hibban dengan status perawi tsigah. 
Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab Ad- 
Da'awaat dari Aisyah RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
Melihat wajahnya di cermin....” Selanjutnya ia menyebutkan 
redaksi hadits diatas dengan lengkap. Ahmad juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Aisyah RA dengan sanad perawi yang 
shahih. Sedangkan Abu Bakar Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
hadits ini dalam kitab Al Ad'iyah dari Abu Hurairah RA dan Aisyah 


RA dengan tambahan redaksi: ji Je A 23 “Dan 
hindarkanlah wajahku dari siksa api neraka.” Berbeda dengan Ibnu 


“4 Shahih Ibnu Hibban (959). 
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As-Sunni, ia meriwayatkan hadits yang sama dengan redaksi yang 
pertama dari Ali RA. 
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361. “Segala puji bagi Allah yang menciptakan diriku lalu 
menyempurnakannya. ” (HR. Ath-Thabrani)*”* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath 
dari Anas RA, ia berkata, 
gili à Kadi JÓ Tad HA Jas 91 alih a ay 0 
ab a a Wi aa ala So 
“Apabila Rasulullah SAW Melihat wajahnya di cermin beliau 
membaca: ‘Segala puji bagi Allah yang menciptakan diriku lalu 
menyempurnakannya dan membentuk rupa kejadianku kemudian 
membuatnya nampak indah, serta menjadikanku termasuk orang- 
orang muslim'.” Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan 
bahwa di dalam susunan sanadnya terdapat perawi bernama Hasyim 
bin Isa yang tidak aku kenal, sedangkan status perawi lainnya 
tsigah. | 
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362. “Dan Ia telah menyempurnakan rupaku dan membuatku 
nampak indah, tidak seburuk yang lain.” (HR. Al Bazzar) 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dari Anas RA, ia berkata, 





455 Lihat Majma' Az-Zawaa 'id (10/139). 
456 Al Bazzaar, Kasyf Al Astaar (3124). 
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“Apabila Rasulullah SAW melihat wajahnya di cermin beliau 
membaca: ‘Segala puji bagi Allah yang menciptakan diriku dan 
memperindah rupaku serta menghiasi diriku, tidak seburuk yang 
lain.’ Di dalam kitab Majma' 4z-Zawaa'id disebutkan bahwa di 
dalam susunan sanadnya terdapat perawi bernama Daud bin Mujbir 
yang divonis dha'if jiddan namun ada beberapa imam hadits yang 
menilainya tsigah, sedangkan perawi-perawi lainnya adalah tsigah. 
Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab Al Kabiir 
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW melihat 
wajahnya di cermin,...” selanjutnya ia menyebutkan hadits di atas 


dengan lengkap tanpa redaksi (57 mÍ}. Akan tetapi di dalam 


sanad hadits ini terpadat perawi bernama Amru bin Hushain Al 
"Ugaili yang divonis matruk. 


ó 
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363. “Dan Ia membentuk wajahku lalu membaguskannya dan 
menjadikanku termasuk orang-orang Islam.” (HR. Ath-Thabrani)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath 
dari Anas RA yang telah disebutkan sebelumnya. Redaksi yang 
dibawa penulis telah disebutkan sebelumnya dan ia menisbatkannya 
kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Keduanya merupakan 
hadits yang sama yang berasal dari satu sahabat serta dari kitab yang 
sama pula. Penulis setelah itu memisahkannya dan meletakkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar tidak sebagaimana 
mestinya. Seharusnya, penulis tidak memisahkan diantara kedua 


457 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (10/1 39). 
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redaksi hadits tersebut dan memasukkan pemisah yang lain diantara 
keduanya. Selain itu, Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits yang 
sama secara utuh antara kedua sisinya dalam kitab 'Amal Al Yaum 
wa Al-Lailah, seperti yang dilakukan oleh Ath-Thabrani: 
mengumpulkan kedua redaksi tersebut dalam kitab Al Ausath. 


Makna hadits 
Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menunjukkan 
bahwa orang yang bercermin disunahkan membaca semua doa 


seperti yang telah disebutkan di atas, karena hal itu akan lebih 
sempurna dan banyak memberikan nilai pahala. 


7.3.2 Doa Ketika Melihat Bakal Buah 
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364. “Apabila Nabi SAW melihat bakal buah beliau membaca: 
‘Ya Allah, berkahilah kami dengan buah ini, berkahilah kami pada 


tempat tinggal kami, dan berkahilah kami pada timbangan kami, 
serta berkahilah kami pada takaran kami’. ” (HR. Muslim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Suatu ketika para sahabat melihat bakal buah yang 
muncul, kemudian mereka membawanya kepada Rasulullah SAW, 
dan ketika Nabi SAW mengambilnya beliau membaca: 
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‘Ya Allah, berkahilah kami dengan buah ini, berkahilah kami 
pada tempat tinggal kami, dan berkahilah kami pada timbangan 
kami, serta berkahilah kami pada takaran kami. Ya Allah, 
sesunggungnya Ibrahim adalah hamba-Mu, nabi-Mu dan kekasih- 
Mu, dan aku adalah hamba-Mu dan nabi-Mu. Ia (Ibrahim) telah 
berdoa kepada-Mu untuk keberkahan Makah, dan aku berdoa untuk 
keberkahan Madinah layaknya doa yang dipanjatkan untuk 
keberkahan Makah dan yang sama dengannya'. Kemudian beliau 
memanggil anak yang umurnya paling muda di dekatnya lalu 
memberikan buah itu kepada anak tersebut. Selain Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang 
sama. Dalam riwayat Muslim, disebutkan dengan redaksi, 
“Kemudian beliau memberikan buah itu kepada anak paling kecil 
yang hadir.” Sedangkan dalam riwayat Ibnu As-Sunni disebutkan 
bahwa apabila Rasulullah SAW dibawakan permulaan buah, beliau 
kemudian meletakkannya di tangan kanan, lalu ketika diletakkan di 
depan mulutnya, beliau membaca: S7 UB dy jl us an “Ya 
Allah, sebagaimana Engkau memperlihatkan awalnya kepada kami 
maka perlihatkanlah juga akhirnya.” Kemudian beliau memberikan 
buah itu kepada anak-anak yang berada di dekatnya. 


Makna hadits 
Lafazh y SG adalah bakal atau permulaan buah. 


7.3.3 Doa Ketika Melihat Orang Tertawa 


i 
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365. “Apabila seseorang melihat saudaranya sesama muslim 
tertawa bacalah: ‘Mudah-mudahan Allah melanggengkan 
kegembiraan dan kesenanganmu'.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)*” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Sa'ad bin Abu Waggash, ia berkata, “Suatu ketika Umar bin 
Khaththab meminta izin menemui Rasulullah SAW ketika beberapa 
wanita Ouraisy sedang berbicara kepada Nabi SAW. Ketika itu 
suara mereka terdengar lebih keras dari suara Nabi SAW. Manakala 
Umar bin Khaththab meminta izin untuk menemui beliau, wanita- 
wanita tersebut langsung berdiri dan bergegas bersembunyi. Nabi 
SAW pun mengizinkannya masuk. Ketika masuk, Umar melihat 
Rasulullah SAW sedang tertawa, Umar pun berkata: “Mudah- 
mudahan Allah melanggengkan kegembiraan dan kesenanganmu 
wahai Rasulullah.” Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
heran melihat wanita-wanita yang tadi berada di dekatku! 
Manakala suaramu terdengar, mereka langsung berdiri dan 
bergegas bersembunyi.” Umar kemudian bertanya kepada mereka, 
“Apakah kalian lebih memuliakanku daripada Rasulullah SAW?” 
Mereka lalu menjawab, “Benar, karena sikap dan perilakumu lebih 
keras dari Rasulullah SAW.” Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, 
“Memang benar wahai Ibnu Khaththab, demi Allah setiap kali setan 
berpapasan denganmu saat melewati satu jalan, ia pasti berbalik 
arah memilih jalan yang lain.” Hadits yang semakna juga 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Doa di atas dinukil dari perkataan 
Umar bin Khaththab RA. Karena ketika itu ia mengungkapkannya 
dihadapan Rasulullah SAW, beliau pun membenarkannya. Oleh 
karena itu, membaca doa tersebut ketika ada yang tertawa (sunah 
hukumnya selama masih) dalam batas kewajaran. 


"LL 
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7.3.4 Doa ketika Melihat Pakaian Baru 
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366. “Apabila Nabi SAW melihat pakaian baru beliau 
membaca: (Pakailah) sampai usang dan mudah-mudahan Allah 
menggantinya'.” (HR. Abu Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Sa'id Al 
Khudri RA. Dan sebelumnya kami sudah menjelaskan doa yang 
dibaca ketika memakai pakaian baru, dan pada satu riwayat Abu 
Daud, Abu Nadhrah berkata, “Apabila salah satu sahabat Rasulullah 
SAW memakai pakaian baru dikatakan padanya “Kenakanlah 
sampai usang dan mudah-mudahan Allah menggantinya.” At- 
Tirmidzi menyatakan status hadits ini hasan, sedang Al Hakim dan 
Ibnu Hibban menyatakannya shahih. Hadits ini menggabungkan 
antara doa orang yang memakai pakaian. Tujuannya supaya tahan 
lama sampai pakaian itu usang, dan Allah menggantinya dengan 
yang baru. 


f, f až o o £ fa? o o £ of 
367. “Pakailah sampai usang dan buruk, Pakailah sampai 


usang dan buruk, Pakailah sampai usang dan buruk.” (HR. Al 
Bukhari dan Abu Daud)“' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Abu Daud dari 
Ummu Khalid binti Usaid, ia berkata, “Suatu ketika aku dan ayahku 


460 Sunan Abu Daud (4020). 
%l Shahih Al Bukhari (5823), dan Sunan Abu Daud (2024) dari Ummu Khalid 
binti Asid. 
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mendatangi Rasulullah SAW. Ketika itu aku memakai pakaian 
berwarna kuning, lalu Nabi SAW berkata, “Sanah, sanah' yang 
dalam bahasa Habasyiyyah bermakna bagus. Ummu Khalid berkata, 
lalu aku pergi bermain-main dengan Nabi SAW namun ayahku 
melarangku, kemudian Nabi SAW berkata, ‘Biarkan saja.’ 
Kemudian Rasulullah SAW Bersabda, 


ah gi aeh aa hg 
“Pakailah sampai usang dan buruk, Pakailah sampai usang 
dan buruk, Pakailah sampai usang dan buruk. ” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan berdoa bagi 
orang mengenakan pakaian baru agar umurnya dipanjangkan dan 
dapat dipakai hingga usang dan buruk, kemudian doa tersebut lebih 
ditegaskan kembali dengan anjuran membacanya secara berulang- 
ulang. Selain itu, berkat doa Rasulullah SAW tersebut Ummu 
Khalid hidup selama satu abad. 


7.3.5 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Kebakaran 


ALA a SÓL ikd G3 PI Ss BI YAA 
368. “Apabila seseorang melihat kebakaran maka 
padamkanlah dengan kalimat takbir.” (HR. Abu Ya' la)” 


Takhrij hadits | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili dalam kitab 
Musnad-nya dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 





462 Aku tidak menemukan hadits tersebut dalam Musnad Abu Ya'la, namun hadits 
ini disebutkan oleh Ath-Thabrani, dalam Ad-Du'aa' (1001). 
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Bersabda, PEE Gu abi “Padamkanlah kebakaran dengan 
kalimat takbir.” Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Abu 
Hurairah dalam kitab Al Ausath, namun di dalam sanadnya terdapat 
perawi yang tidak disebutkan identitasnya. Selain itu, Ibnu As-Sunni 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Amru bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah SAW Bersabda, 


Ala KN D OI Ah Ah Ó) 

“Apabila kamu melihat kebakaran maka ucapkanlah takbir, 
karena takbir itu bisa memadamkan api.” Di sini penulis 
menyebutkan bahwa hal itu disarankan karena telah terbukti benar 


melalui serangkaian percobaan (Tajriib), dan bila sudah dicoba 
berarti khasiatnya benar teruji. 


7.3.6 Dzikir dan Doa Ketika Melihat Bencana 


IA Ch ju; ih KA JB D eh S3 -raa 
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369. “Ketika seseorang melihat ada yang tertimpa musibah 
kemudian membaca: ‘Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkanku dari musibah yang menimpamu dan yang telah 
memberikan kepadaku kemuliaan dari semua orang yang 


diciptakan, maka ia tidak akan tertimpa musibah itu’.” (HR. At- 
Tirmidzi dan Ath-Thabrani)*® 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani 
dalam kitab Al Ausath dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang melihat orang yang tertimpa 


18 Sunan At-Tirmidzi (3432), dan lihat Majma' Az-Zawaa`id (10/138). 
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musibah maka hendaklah ia membaca: “Segala puji bagi Allah...” 
Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa 
hadits ini hasan gharib. Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan 
hadits yang sama dalam kitab Ash-Shaghiir dan Al Ausath, dan Al 
Bazzar dari Abu Hurairah RA dengan redaksi yang sama. Di dalam 
kitab Majma' 4z-Zawaa 'id disebutkan bahwa sanad hadits ini hasan. 
Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab 
Al Ausath dari Ibnu Umar RA dengan redaksi yang sama dengan 
redaksi Abu Hurairah RA di atas. Di dalam kitab Majma' Az- 
Zawaa'id disebutkan bahwa di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Zakaria bin Yahya bin Ayyub Adh-Dharir yang tidak aku 
kenal sedangkan perawi-perawi yang lain tsiqah. Hadits yang 
semakna diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Umar bin 
Khaththab bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


AS db akta ASIAN Un GOL gih di Ai JG SG Tete ssi Iya 
AP OS WS AN GS La PN) Si le Lyon 


“Barangsiapa melihat orang yang ditimpa musibah kemudian 
ia membaca: 'Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
diriku dari musibah yang ditimpakan kepadamu dan yang telah 
memberikan kepadaku dari semua orang yang diciptakan 
kemuliaan, melainkan ia diselamatkan dari musibah itu selama 
musibah itu ada selama ia hidup'.” Setelah itu, At-Tirmidzi 
menyatakan bahwa status sanad hadits ini dha'if. Mengenai masalah 
ini, beberapa ulama menyebutkan bahwa doa ini sebaiknya dibaca 
dalam hati agar orang yang tertimpa musibah tidak merasa sakit hati 
ketika mendengarnya. 


7.4 Doa Ketika Mendengar Ayam Berkokok dan Lainnya 
ÉG e i) asa JE K Go pa -rV 
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370. “Apabila seseorang mendengar ayam berkokok maka ia 
hendaknya memohon karunia Allah, dan apabila mendengar suara 
keledai maka hendaknya memohon perlindungan kepada Allah dari 
syetan yang terkutuk, demikian juga ketika mendengar anjing 
menggonggong.” (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan An- 
Nasa'i) | 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah dan Jabir RA. Adapun redaksi 
Abu Hurairah berbunyi, Rasulullah SAW bersabda, 

TA ad KE DT) G aad ja a KU P Haa 13) 
Mb ip IP KPI ABI Ga A di 


“Apabila kamu mendengar ayam berkokok maka hendaklah 
memohon karunia kepada Allah, karena ia sedang melihat malaikat, 
dan jika kamu mendengar suara keledai maka mintalah 
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk, karena ia 
sedang melihat setan.” Dengan ini dapat diketahui bahwa 
sebenarnya penulisan kode Al Bukhari dan Muslim sebagaimana 
yang dilakukan penulis, tidak perlu disebutkan secara berulang. 
Sebab hadits tersebut memiliki redaksi yang sama dan dari sahabat 
yang sama pula. Oleh karena itu, kode yang dipasang di akhir hadits 
cukup mewakili simbol yang diletakkan di tengah redaksi hadits. 
Sedangkan redaksi Jabir berbunyi Rasulullah SAW bersabda, 
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“Apabila kamu mendengar gonggongan anjing dan suara 
keledai di malam hari, maka mintalah perlindungan kepada Allah 
dari syetan yang terkutuk, karena ia sedang melihat apa yang tidak 
bisa kamu lihat." Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Hakim 


“4 Shahih Al Bukhari (3303), Shahih Muslim (2729), dan Sunan Abu Daud 
(5103). 
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juga meriwayatkan hadits yang sama di dalam kitab A/ Mustadrak 
dan Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat 


Muslim. Lafazh da ce yang terdapat dalam redaksi Jabir ini 


memberikan batasan waktu yang jelas. Oleh karena itu, memohon 
perlindungan kepada Allah ketika mendengar gonggongan anjing 
dilakukan di malam hari bukan di siang hari. 


7.4.1 Dzikir dan Doa ketika Mendengar Sesuatu yang Tidak 
Disenangi 
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371. “Ketika seseorang berada dalam satu masalah lalu ia 
mendengar sesuatu yang tidak disukai, maka janganlah ia 
meramalkan akan adanya hal-hal buruk hingga menghalanginya 
untuk beramal. Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa disurutkan 
oleh sugesti negatif atau (ramalan akan adanya hal-hal buruk) pada 
sesuatu, maka ia telah berbuat syirik. Kaffarahnya (penebus 
dosanya) adalah membaca: Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali 
kebaikan-Mu, tidak ada ramalan buruk kecuali ramalan buruk-mu, 


dan tidak ada Tuhan selain-Mu'.” (HR. Ahmad dan Ath- 
Thabrani) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, | 


465 Musnad Ahmad (2/220), dan Majma’ Az-Zawaa 'id (5/105). 
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“Barangsiapa disurutkan karena sugesti negatif atau ramalan 
akan adanya hal-hal buruk pada sesuatu maka ia telah berbuat 
syirik.” Para sahabat kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
kaffarahnya (penebus dosanya)? Rasulullah SAW menjawab, “Ia 
hendaknya ia membaca: ‘Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali 
kebaikan-Mu, tidak ada ramalan buruk kecuali ramalan buruk-mu, 
dan tidak ada Tuhan selain-Mu'.” Di dalam kitab Majma' Az- 
Zawaa'id disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Ath-Thabrani dan di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Ibnu Lahi'ah yang status periwayatannya hasan namun ada sisi 
dha'if-nya, sedangkan para perawi yang lain tsigah. 

Di samping itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang sama 
dari Buraidah, ia berkata, “Ketika aku menyebutkan ramalan buruk 
dihadapan Rasulullah SAW, beliau kemudian bersabda, 
‘Barangsiapa mengalami hal itu dan tidak bisa tidak, —kalimat 
Rasulullah SAW ‘tidak bisa tidak’ adalah kalimat yang paling kami 
senangi—, maka ia hendaklahnya membaca: “Ya Allah, tidak ada 
kebaikan kecuali kebaikan-Mu, tidak ada ramalan buruk kecuali 
ramalan buruk-mu, dan tidak ada Tuhan selain-Mu'.” Kritikan 
terhadap hadits ini disebutkan di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
bahwa di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Hasan bin Ja'far 
yang dinilai matruk. Ada juga yang berpendapat bahwa dia adalah 
perawi shadug munkar al hadits. Hadits yang semakna juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 


Dp IN Ie pb 3 Kai 


“Ya Allah, tidak ada ramalan buruk kecuali ramalan buruk- 
mu, sebanyak tiga kali.” Namun hadits ini mendapat kritikan seperti 
yang dimuat di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id bahwa di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Amru bin Abu Salamah yang 
dinilai oleh Ibnu Hibban dan imam hadits lainnya sebagai perawi 
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tsiqah. Sementara Syu’bah dan imam hadits yang lain menilai Amru 
bin Abu Salamah dha'if, sedangkan perawi-perawi lainnya shahih. 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang hatinya terkena 
sugesti negatif hingga membuatnya surut untuk berbuat sesuatu, 
maka sebagai penebus dosanya ia membaca doa yang telah 
disebutkan di atas. 


Da DAN OAR a aa i Er —YVY 
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372. “Jika kamu melihat suatu keyakinan negatif yang tidak 
disukai, maka bacalah: 'Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan 
kebaikan kecuali Engkau, dan tidak ada yang menghilangkan 
kejahatan kecuali Engkau, dan tiada daya dan upaya kecuali 
dengan-Mu'.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Abu Syaibah)** 


AN 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Abu Syaibah 
dalam kitab Al Mushannaf dari Urwah bin Amir Al Qurasyi RA, ia 
berkata, “Ketika aku menyebutkan tentang sugesti negatif di 
hadapan Pasur an DAN beliau lalu bersabda, 


Li... a KAPAN Ss da Sy Yg Jl a 


“Yang lebih baik adalah menimbulkan sugesti positif dan: 
jangan sampai menyurutkan seorang muslim untuk melakukan 
sesuatu. Kemudian apabila salah seorang kamu melihat sesuatu 
yang tidak disukai maka ia hendaknya membaca: ‘Ya Allah...'.” 
"Urwah di dalam hadits ini adalah Al Juhani dan ada yang 


466 Sunan Abu Daud (2661), dan Mushannaf (9/39) Ibnu Abu Syaibah. 
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mengatakan adalah Al Qurasyi. Ibnu 'Asakir, berkata, "Tidak ada 
sahabat yang menshahihkannya dan tidak ada hadits yang 
diriwayatkannya kecuali hadits ini. Al Bukhari dan yang lain 
menyebutkan bahwa ia mendengar dari Ibnu Abbas RA, 
berdasarkan hal ini maka haditsnya adalah mursal. Ibnu As-Sunni 
juga meriwayatkan hadits yang semakna secara mursal, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW ditanya tentang sugesti positif, beliau lalu 
bersabda, 
NG DASI Cb Ian ya BP aah Sy g D an 
| yeah eni A4 y! FEET AN J3... 
“Yang paling benarnya adalah menimbulkan sugesti positif 
dan hal itu tidak sampai menyurutkan seorang muslim untuk 
melakukan sesuatu. Jika kamu melihat suatu sugesti negatif yang 
tidak disukai maka bacalah: Ya Allah....” Hingga akhir redaksi, 
“Dan tidak ada daya dan upaya kecuali dengan Allah yang Maha 
Tinggi dan Maha Mulia.” Muslim dan imam-imam hadits lainnya 
meriwayatkan hadits yang sama dari Mu'awiyah Ibnu Al Hakam As- 
Sulami, ia berkata, ketika aku berkata, “Wahai Rasulullah, diantara 
kami ada yang berkeyakinan negatif, Nabi SAW bersabda, “Yang 
demikian itu adalah sesuatu yang mereka dapatkan dalam hati 
mereka, maka tidak memalingkan mereka'.” Kami telah membuat 
satu risalah yang bernama, “Ar-Riyaadh An-Nadhirah Fii Al 
Kalaam 'Alaa Al 'Adwaa wa Ath-T, hiyarah”, dan kami telah 
menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah tersebut 
di dalam kitab Syarh Al Muntagaa, disertai dengan pendapat para 
ulama sembari memunculkan pendapat yang memiliki arguementasi 


dalil yang kuat. Untuk informasi lebih lanjut, silahkan merujuk buku 
tersebut. 


7.4.2 Dzikir dan Doa ketika Mendengar Kabar Gembira 
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373. “Apabila seseorang mandapat kabar gembira maka 
hendaklah ia mengucap al hamdulillah.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)“ 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah RA yang mengisahkan tentang hadits Al Ifki (peristiwa 
dusta), Aisyah berkata, Tatkala Rasulullah SAW memberikan kabar 
gembira kepadaku, maka kalimat pertama yang diucapkan beliau 
adalah “Wahai Aisyah, Ucapkanlah alhamdulillah, sesungguhnya 
Allah telah membebaskanmu.” Hadits ini diriwayatkan dengan 
redaksi yang panjang, dan redaksi ini adalah penggalan darinya. 
Selain itu, Abu Daud, An-Nasai dan Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits yang sama dari Aisyah RA. 


(Sy AD Kes Kama) (e &) pg Ian -YY£ 


374. “Membaca Al hamdulillah dan bertakbir, dan sujud 
- kepada Allah sebagai tanda syukur.” (HR. Al Bukhari, Muslim, 
Ahmad dan Al Hakim)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Sa'id, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


:JÓ 4 AS a si di Jai & YG of wi Sa gä sii 
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“6! Shahih Al Bukhari (2661), dan Shahih Muslim (2770). | 
“8 Shahih Al Bukhari (6530), Shahih Muslim (221), Musnad Ahmad (1/191), dan 
Mustadrak Al Hakim (1/550). 
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“Demi jiwaku yang berada dalam tangan-Nya, sesungguhnya 
aku berharap kalian menjadi seperempat penghuni surga.” lalu 
kami membaca Al hamdulillah dan bertakbir, kemudian beliau 
bersabda, “Demi jiwaku yang berada dalam tangan-Nya, 
sesungguhnya aku berharap kalian menjadi sepertiga penghuni 
surga. ” Lalu kami membaca alhamdulillah dan bertakbir, beliau lalu 
bersabda, “Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
aku menginginkan kalian menjadi separuh penghuni surga, 
sesungguhnya perumpamaan kalian dalam umat ini adalah seperti 
bulu putih di tengah kulit domba yang hitam, atau seperti warna 
belang-belang hitam putih pada keledai.” Hadits yang kedua 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak 
dari Abdurrahman bin 'Auf RA, ia berkata, Rasulullah SAW Keluar 
menuju permadani yang panjang, lalu menghadap kiblat, kemudian 
beliau merebahkan diri sambil sujud, beliau melambatkan sujudnya 
sampai diduga bahwa Allah telah mencabut nyawanya, lalu aku 
mendekatinya, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan 
bertanya, “Siapa ini?” Aku lalu menjawab, “Abdurrahman bin 
'Auf.” Beliau kemudian bertanya, “Ada apa denganmu?” Aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah, engkau sujud lama sekali, hingga 
aku sangka bahwa Allah telah mencabut nyawamu dalam keadaan 
demikian. Setelah itu beliau bersabda, “Sesungguhnya Jibril datang 
kepadaku dan memberikan kabar gembira, ia (Jibril) berkata, 
sesungguhnya Allah SWT berfirman: 'Barangsiapa yang membaca 
shalawat atasmu maka aku akan bershalawat atasnya, dan 
barangsiapa yang mengucap salam atasmu, aku akan mengucap 
salam atasnya. Oleh karena itu, aku bersujud kepada Allah sebagai 
tanda syukur'." Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan 
bahwa perawi hadits ini tsigah. Ath-Thabrani meriwayatkan dengan 
redaksi yang sama dalam kitab Al Ausath dan Ash-Shaghiir dari 
Jabir RA. Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa 
perawi hadits ini adalah perawi shahih kecuali syaikh Ath-Thabrani 
Muhammad bin Abdurrahim bin Buhair, dan aku tidak menemukan 
ada imam hadits yang menyebutkannya. Sebenarnya masih banyak 
hadits yang berkaitan dengan masalah sujud syukur ketika 
memperoleh nikmat yang tidak disebutkan disini. 
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7.5. Tata Cara Salam dan Menjawabnya 
7.5.1 Cara Menjawab Salam 


a 3. 5:3 07 -£ -, PE > 
AD) SS LI a AI de ba N -ryo 
375. “Apabila seseorang memberi salam kepada yang lain 


maka ucapkanlah: As-Salamu 'Alaikum.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


anf goeies ZR aain TI eg hed -. Log A A 
dg ed a Ju ad GL (613 O yaa Opo de G3 & A 
r 2 er 3 3 - - Pa . ” 

Da Jab an ag pi UP cpu G pala CSI ja AN 
Ld “3 ss. ` PE . bata , PA kn ana 2 stor o o, 
aidi JN A JS a Ke 031 ca dg AE a Ai an 


3 . 
4 ROA E 


ON pai Had Jj eð PO By yap Pn 
“Allah SWT Menciptakan nabi Adam menurut rupanya enam 
puluh hasta. Tatkala Allah telah selesai menciptakannya, Allah 
berfirman, 'Pergilah kemudian ucapkanlah salam atas golongan 
malaikat lalu dengarkan apa jawaban mereka kepadamu, setelah itu 
Jadikanlah salam itu sebagai salammu dan salam anak cucumu. 
Adam AS pun mengucap salam, 'As-Salaamu 'Alaikum 
(Keselamatan atas kamu).' lalu mereka (golongan malaikat) 
menjawab, 'As-Salaamu 'Alaika wa rahmatullah (atasmu juga dan 
rahmat Allah).' Para malaikat menjawabnya dengan tambahan 'wa 
rahmatullah'. Oleh karena itu, setiap yang masuk surga seperti rupa 
Adam, maka kejadian senantiasa berkurang sampai sekarang." 
Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Abu Hurairah RA. Menyebarkan salam termasuk sunnah yang 
paling kukuh, banyak hadits-hadits yang menjelaskan tentang 
anjuran menebar salam, bahkan salam itu merupakan salah satu hak 


“8 Shahih Al Bukhari (3326) dan Shahih Muslim (2841). 
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muslim yang harus dipenuhi sebagaimana yang disebutkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW 
bahwa beliau bersabda, “Hak seorang muslim terhadap muslim 
yang lain ada lima: dalam riwayat lain dikatakan, apakah itu wahai 
Rasulullah? Nabi SAW bersabda, “Apabila engkau menjumpainya 
maka ucapkanlah salam, dan jika ia mengundangmu, penuhilah 
undangan tersebut, jika ia meminta nasehat kepadamu, maka 
nasehatilah ia, dan jika ia bersin maka doakanlah ia agar mendapat 
rahmat Allah, dan jika ia sakit, maka kunjungilah ia, dan jika ia 


, 29 


meninggal dunia, maka hantarlah jenazahnya '. 


AS eny AN a a —YVA 


376. “Dan rahmat Allah dan keberkatan-Nya.” (HR. Abu 
Daud dan At-Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari 'Imran 
bin Hushain RA, ia berkata, “Suatu ketika seorang sahabat datang 
menemui Rasulullah SAW dan memberi salam, 'As-Salaamu 
'Alaikum (Keselamatan atas kamu)'. Beliau kemudian menjawab 
salam tersebut. Setelah sahabat itu duduk, Nabi SAW bersabda, 
“Sepuluh.” Setelah itu sahabat yang lain datang lagi, dan memberi 
salam, 'As-Salaamu 'Alaikum wa rahmatullah (Keselamatan atas 
kamu dan rahmat Allah), Beliau kemudian menjawab salamnya. 
Setelah sahabat tersebut duduk, Nabi SAW bersabda, “Dua puluh.” 
Setelah itu datang lagi sahabat yang lain, lalu memberi salam, 'As- 
Salaamu 'alaikum wa rahmatullah wa barakaatuhu (Keselamatan 
atas kamu dan rahmat Allah serta keberkatan-Nya)' Setelah sahabat 
itu duduk, Nabi SAW pun bersabda, "Tiga puluh." At-Tirmidzi 
menyatakan hadits hasan gharib. 


Selain itu, An-Nasa'i dan Al Baihagi meriwayatkan hadits 
yang sama. Menurut penilaian Al Baihagi hadits ini hasan. Abu 


“70 Sunan Abu Daud (5195) dan Sunan At-Tirmidzi (2689). 
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Daud juga meriwayatkan hadits yang sama dari Mu'adz bin Anas 
dengan tambahan redaksi, “Kemudian datang sahabat yang lain, lalu 
mengucapkan salam 'As-Salaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa 
barakaatuhu wa maghfiratuhu' (Keselamatan atas kamu dan rahmat 
Allah serta keberkatan dan ampunan-Nya)'. Nabi SAW kemudian 
bersabda, “Empat puluh.” Seperti itulah kelebihan pahala yang 
diberikan antara satu dengan yang lain ketika mengucapkan salam. 
Namun hadist ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Abdurrahim bin Maimun yang telah 
dibicarakan sebelumnya. Hadits yang serupa diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dari Abu Hurairah RA, 
kemudian ia menyebutkan seperti hadits 'Imran di atas. Sedangkan 
Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang serupa dari Sahal bin 
Hunaif, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
mengucapkan 'As-Salaamu 'alaikum' (Keselamatan atas kamu), 
ditulis baginya sepuluh kebaikan, dan barangsiapa yang 
mengucapkan 'As-Salaamu 'alaikum wa rahmatullah' (Keselamatan 
atas kamu dan rahmat Allah), ditulis baginya dua puluh kebaikan, 
dan barangsiapa yang mengucapkan: 'As-Salaamu 'alaikum wa 
rahmatullah wa barakaatuhu' (Keselamatan atas kamu dan rahmat 
Allah serta keberkatan-Nya), ditulis baginya tiga puluh kebaikan'." 
Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Musa bin 'Ubaidah Ar-Rabadzi yang 
dinilai dha'if. Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama 
dari Malik bin At-Tihan, namun di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Musa yang telah kami sebutkan di atas. 


5g ` a 2r “9 hore -< bs AEA 
Sg a a D SE A 5) p —YVV 


KaJ 
377. “Bila menjawab salam ucapkanlah: ‘Dan atas kamu 
keselamatan dan rahmat Allah serta keberkatan-Nya’.” (HR. Al 


Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah)" 


4 Shahih Al Bukhari (3217) dan Shahih Muslim (2447). 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As- 
Sunan dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
ig WN a33 a Alay TES ae alis ia Via Te y 
SP I sý 
“Wahai Aisyah, Jibril menyampaikan salam kepadamu.” 
Aisyah kemudian menjawab, “Dan Atasnya keselamatan dan 
rahmat Allah serta keberkatan-Nya.” Engkau melihat apa yang tidak 
kami lihat, maksud Aisyah adalah Nabi SAW. Hadits ini 
menganjurkan bahwa menjawab salam sebaiknya seperti di atas, 


berdasarkan ketetapan Nabi SAW terhadap jawaban yang 
dikemukakan Aisyah RA. 


7.5.2 Cara Menjawab Salam Ahlul Kitab 


AN Ole MSI af AN 


378. “Dan membalas salam ahli kitab: 'alaika' (Atasmu)'. i 
(HR. Al Bukhari dan Muslim)*”? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu 
Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
eg JA ei eN AAA Si di SE aa y 
“Bila orang Yahudi mengucap salam kepadamu, maka 
sesungguhnya ia ingin mengucapkan: “As-Saamu 'alaika” 
(Kematian atasmu), maka jawablah 'wa 'alaika' (Dan atasmu). ” 
Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa`i juga meriwayatkan hadits 
yang sama. Di dalam riwayat Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa`i 


“72 Shahih Al Bukhari (6257), dan Shahih Muslim (2164). 


618 || ————— Tuhfah Adz-Dzakirin 


disebutkan tanpa menggunakan redaksi huruf 'waw', yakni: Ora Ha 
“Jawablah 'alaika'.” Al Khathabi berkata, “Seperti itulah mayoritas 
imam hadits meriwayatkannya dengan huruf 'waw'. Sufyan Ibnu 
'Uyainah juga meriwayatkan tanpa menyertakan huruf 'waw' dan 
itulah yang benar, karena jika huruf 'waw' dibuang maka perkataan 
yang mereka ucapkan sendiri balik menyerang mereka, dan jika 
huruf 'waw' disertakan maka secara tidak langsung orang yang 
disalami ikut masuk dan tercakup dalam doa mereka itu. Sebab 
huruf 'waw' di sini adalah waw 'Athaf yang menuntut kerja sama dan 


menggabungkan antara dua perkara. kata al! ditafsirkan dengan 
makna kematian. Ada yang berpendapat bahwa orang yang 
menafsirkan An dengan kematian tidak bisa mengabaikan huruf 
'waw', sedangkan orang yang menafsirkannya dengan GEJ 


(kebosanan dan kejemuan) yang dimaksud adalah kalian bosan 
terhadap agama kalian. Karena itu, membuang huruf waw adalah 
tujuannya. | 


PAN D 
(SS) Gurg LL & 51, -YY 


379. “Dan apabila salam disampaikan kepadanya dijawab 
dengan dan atasmu. ” (HR. An-Nasa'i)*” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa`i dari Anas RA, ia 
berkata, 


tas ia Or JG iaaa baie D AIO Ko la 


àn ag AES Eg BAN Jajar AE GA ai CA 


| “Suatu saat Jibril datang menemui Rasulullah SAW ketika 
Khadijah berada disisinya. Jibril berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT menyampaikan salam kepada Khadijah.” Khadijah kemudian 


4B An-Nasa'i, Sunan Al Kubraa (8359). 
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berkata, “Sesungguhnya Allah itu As-Salaam, dan keselamatan atas 
Jibril, dan keselamatan dan rahmat Allah kepadamu.” Selain itu, 
Ibnu Qaththan meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab 
Sunan-nya dari seorang pria, ia berkata, ayahku menceritakan 
kepadaku dari kakekku, ia berkata, “Suatu keitka ayahku 
mengutusku menemui Rasulullah SAW dan beliau berpesan, 
‘Sampaikan salam kepada Rasulullah’. Aku kemudian menemui 
beliau, dan mengatakan, “Sesungguhnya ayahku menyampaikan 
salam kepadamu.” Nabi SAW lalu menjawab, ‘Dan atas ayahmu 
keselamatan'.” Hadits ini mendapat kritikan karena di dalam 
sanadnya banyak terdapat Majahil. 


or. 


(OO) BS A Peng SI “ls, SYA 


380. “Keselamatan, rahmat Allah serta keberkatan-Nya 
kepadanya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As- 
Sunan dari Aisyah RA yang baru saja disebutkan di atas, bahwa 
Nabi SAW berkata kepada Aisyah, “Jibril menyampaikan salam 
kepadamu.” Aisyah kemudian menjawab, “Dan keselamatan dan 
rahmat Allah serta keberkatan-Nya kepadanya.” Jawaban Aisyah ini 
sebenarnya merupakan jawaban ringkas terhadap orang yang 
mengirim salam bukan kepada orang yang menyampaikannya. 
Jawaban pertama dengan menjawab salam untuk semuanya, dan 
yang lebih baik adalah dengan menggunakan redaksi yang sempurna 
ini. Selain itu, bisa juga dijawab dengan, da ag 5g Ai ale: | Ula 


A ee 


Ty %3 “Semoga keselamatan dan rahmat Allah serta keberkatan- 


Nya juga tercurah untukmu dan dirinya.” 


474 Lihat hadits nomor (377). 
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7.5.3 Cara Menjawab Orang yang Mengungkapkan Cinta 
karena Allah 


CL a | Me Pang 
JB oki al J — YA 


r 


AL 


381. “Apabila ada yang mengatakan “Aku mencintaimu’, 
maka jawablah: “Semoga yang membuatmu mencintaiku juga 
mencintaimu’. ” (HR. An-Nasa'i, Abu Daud, dan Ibnu Hibban)’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu 
Hibban dari Anas RA, ia berkata, “Ketika aku sedang duduk 
disamping Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang pria lewat. Kemudian 
salah seorang dari mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku mencintai laki-laki ini. Nabi SAW bertanya, 
'Apakah engkau sudah memberi tahu hal itu kepadanya?" pria itu 
berkata, 'Belum.' Nabi SAW berkata, 'Berdirilah dan beritahukan 
ia!' Ia lalu pergi menemuinya dan mengatakan, 'Saudara demi Allah, 
aku mencintaimu.' Pria yang didatangi menjawab, 'Semoga Allah 
balik mencintaimu.' Riwayat ini adalah redaksi An-Nasa'i. Ibnu 
Hibban menyatakan hadits ini shahih. Hadits ini merupakan dalil 
yang menganjurkan agar kita mengungkapkan rasa cinta kepada 
orang lain. Karena hal itu dapat menimbulkan rasa kasih sayang dari 
pihak kedua. Dengan demikian kasih sayang akan terbina. 
Jawabannya juga sebaiknya sesuai dengan yang tertera dalam hadits 
di atas. Terakhir orang yang dicintai Allah SWT akan memperoleh 
keberuntungan. 


“5 Sunan Abu Daud (5125), Shahih Ibnu Hibban (571), An-Nasa'i, dalam 'Amal 
Al Yaum wa Al-Lailah (182). 
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7.5.4 Cara Menjawab Orang yang Mendoakan 


AA ANA TA EE E 
(US) Up :JB CU di per :JU 2g -YAY 


382. “Dan apabilå seseorang mengucapkan ‘semoga Allah 
memberikan ampunan kepadamu’, maka jawablah 'begitu pula 
denganmu’. ” (HR. An-Nasa'i)””* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 'Ashim Al Ahwal 
dari Abdullah bin Sarjis, ia berkata, "Suatu ketika aku melihat Nabi 
SAW saat aku sedang menyantap roti dan daging bersama beliau, 
atau roti yang diremuk dan direndam dengan kuah. Ia berkata, aku 
lalu berujar kepadanya, ‘Aku memohon ampunan kepadamu wahai 
Rasulullah?’ Nabi SAW berkata, Iya, dan begitu pula denganmu’. ” 
Kemudian beliau membaca ayat: “Dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu dan bagi orang-orang mu'min, laki-laki dan perempuan." 
(Qs. Muhammad [47]: 19). Selain itu, hadits dengan redaksi yang 
sama juga diriwayatkan oleh Muslim. Dalam riwayat lain, 
disebutkan bahwa jika, ada yang mengatakan, “Semoga Allah 
mengampunimu”, maka jawablah, “Begitu pula dengan dirimu.” 


7.5.5 Cara Menjawab Orang yang Menanyakan Kabar 


(b) e ML IE rena GS JS, -rar 
383. “Apabila ada mengucapkan, ‘bagaimana keadaanmu 


pagi ini?’, maka jawablah, ‘Segala puji bagi Allah kepadamu’. ” 
(HR. Ath-Thabrani)” 


476 Sunan An-Nasa`i (516), dan Shahih Muslim (2346). 
*” Lihat Majma' Az-Zawaa`id (10/140). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabiir dari Abdullah bin Amru bin Al “Ash RA, ia berkata, 
d ai JÉ ON a US YPP ah ala AI Ko ài Ipa) JÉ 
dia 3g eih a ipa a 
“Suatu ketika Rasulullah SAW berkata kepada seorang pria, 
‘Bagaimana keadaanmu di pagi ini wahai fulan?’ Pria itu 
menjawab, “Aku memuji Allah kepadamu wahai Rasulullah.” Nabi 
SAW bersabda, Itulah yang aku harapkan darimu'.” Di dalam 
kitab Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa sanad hadits ini hasan. 
Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama dalam 
kitab Al Ausath dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash dengan redaksi 
seperti ini namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Rusydin bin Sa'ad yang dinilai dha'if. Ath-Thabrani juga 
mengemukakan bahwa hadits Nabi SAW ini hanya diriwayatkan 
dengan sanad ini. Al Bukhari dalam kitab Shahih-nya telah 
membuat satu bab, “Bab Oaul Ar-Rajulu Kaifa Ashbahta ”, di dalam 
bab itu disebutkan hadits Ibnu Abbas RA yang berbunyi bahwa 
ketika Ali RA keluar dari sisi Nabi SAW pada saat beliau sakit 
hingga ajal menjemputnya, seorang pria bertanya kepadanya, 
"Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah SAW pagi ini?" 
Ali menjawab, "Alhamdulillah pagi ini beliau dalam keadaan sehat." 
Sementara itu Ahmad meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab 
Musnad dari Anas RA dengan redaksi bahwa di suatu pagi Nabi 
SAW berpapasan dengan seorang pria dan berkata, “Wahai fulan, 
bagaimana keadaanmu pagi ini?” Pria itu menjawab, 
“Alhamdulillah baik.” Nabi SAW lalu berkata kepadanya, “Mudah- 
mudahan Allah menjadikanmu dalam keadaan baik.” Di dalam 
kitab Majma' 4z-Zawaa'id disebutkan bahwa perawi hadits ini 
shahih kecuali Mu'ammal bin Ismail, yang dinilai tsigah dan ada 
sisi dha'if:nya. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Suatu ketika seorang pria datang 
menemui Rasulullah SAW lalu beliau berkata, “Bagaimana 
keadaanmu pagi ini?” Pria itu menjawab, "Baik, dari kaum yang 
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tidak mengunjungi orang sakit dan tidak menyaksikan jenazah." 
Namun sanad hadits hasan. 


7.5.6 Cara Menjawab Panggilan 


SU a SYA 


384. “Apabila seseorang dipanggil, maka jawablah: 'Labbaik' 
(Aku sambut panggilanmu)'.” (HR. Ibnu As-Sunni)*”* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Mu'adz RA di 
dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, bahwa Abu Ya'la 
mengabarkan kepada kami, Hudbah bin Khalid mengabarkan 
kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Anas, dari Mu'adz RA, ia berkata, “Aku pernah berboncengan 
dengan Nabi SAW. Ketika itu aku dan beliau berada di atas pelana 
onta. Nabi SAW kemudian berseru, “Wahai Mu'adz.’ Aku lalu 
menyahut, “Labbaika wa sa'daik ya Rasulallah (Aku sambut 
panggilanmu dan dengan setia menerima perintahmu serta aku 
berusaha menaatimu).” Sebaiknya penulis tidak hanya 
mencantumkan informasi hadits ini berasal dari Ibnu As-Sunni saja, 
karena hadits yang sama juga diriwayatkan di dalam kitab Ash- 
Shahihain dan kitab-kitab hadits lainnya, bahwa apabila sahabat 
dipanggil oleh Rasulullah SAW mereka menjawab, “Labbaika ya 
Rasulullah.” Penjelasan tentang hal ini akan dikemukakan dalam 
pembahasan hadits ruqyah bagi orang yang terbakar, bahwa Nabi 
SAW menjawab Ummu Jamil dengan panggilan, “Labbaika wa 
sa'daika.” Selanjutnya, An-Nawawi di dalam kitab Al Adzkaar 
mengatakan, “Anjuran menjawab orang yang memanggil dengan 
kalimat Labbaika wa sa'daika atau dengan Labbaika saja, dan 


“38 Amal Al Yaum wa Al-Lailah (191) dan Shahih Al Bukhari (6267) dari Anas. 


624 Il ————- Tuhfah Adz-Dzakirin 


anjuran bagi orang yang dipanggil untuk menjawab dengan kalimat 
marhaban (selamat datang), sedangkan kalimat yang diucapkan 
kepada orang yang telah berbuat baik atau melakukan perbuatan 
baik adalah: hafizhakallah (semoga Allah selalu menjagamu), atau 
jazaakallahu khairan (semoga Allah membalas kebaikanmu) atau 
balasan ucapan lainnya. 


7.5.7 Cara Menjawab Orang yang Menawarkan Kebaikan 


A SAPA ba 2r ° o AS 2. 2 Pa 

à H i I 13 JG AL daf oa ale <E II) -YAO 
EN: 
(7) LIL, Hal 
385. “Apabila ada seseorang menawarkan keluarga dan harta 
kepada dirinya, maka ucapkanlah: ‘Mudah-mudahan Allah 
memberi keberkahan pada keluarga dan hartamu'.” (HR. Al 

Bukhari)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Anas bin Malik 
RA, ia berkata, “Ketika Abdurrahman bin “Auf tiba (di Madinah) 
Nabi SAW kemudian mempersaudarakannya dengan Sa'ad Ibnu 
Rabi' Al Anshari RA. Ketika itu Al Anshari mempunyai dua orang 
istri, ia lalu menawarkan kepada Abdurrahman bin “Auf untuk 
mengambil satu istri dan separoh hartanya. Ditawari seperti itu, 
Abdurrahman menjawab, Jú, Sai „Í Í än G “Semoga Allah 
memberi keberkahan pada keluarga dan hartamu.” Selain itu, At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama di 
dalam kitabnya. 


“9 Shahih Al Bukhari (5072). 
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Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa orang 
yang mendapat tawaran suatu kebaikan dari saudaranya atau orang 
lain, sebaiknya ia balas mendoakan orang tersebut dengan ucapan 


wu, sua Ss aÍ i 356 “Semoga Allah memberikan keberkahan 


pada keluarga dan hartamu.” 


7.5.8 Cara Menjawab Orang yang Melunasi Utang 


í A, - PE Bau 


P To £ £ I ar [To Lan 
eh a Yi JG ARSA 1519 SAT 


«DU 
386. “Apabila seseorang membayar utangnya, maka 
ucapkanlah: ‘Engkau telah membayar utangmu padaku, mudah- 


mudahan Allah mencukupi dirimu, atau mudah-mudahan Allah 
memberi keberkahan kepadamu’. ” (HR. Al Bukhari dan Muslim)** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata, “Dulu ada seorang pria memberikan 
pinjaman berupa unta kepada Nabi SAW (ketika telah tiba waktu 
pelunasan) pria itu pun datang memintanya agar membayarnya. 
Nabi SAW kemudian berkata kepada para sahabat, “Berikanlah 
kepadanya.” Namun setelah mereka mencari unta yang umurnya 
sama dengan unta pinjaman itu, mereka tidak menemukannya 
kecuali unta yang umurnya lebih tua. (Setelah dilaporkan) Nabi 
SAW pun berkata, “Berikanlah unta itu kepadanya (maksudnya 
unta yang umurnya lebih tua dari unta pinjaman tersebut). ” 
(Diperlakukan seperti itu) pria itu mengucapkan, “Engkau telah 
melunasi utangmu kepadaku dengan baik. Mudah-mudahan Allah 


“0 Shahih Al Bukhari (2305) dan Shahih Muslim (1601) 
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mencukupi dirimu. Setelah itu Nabi SAW bersabda, Segel Se di 
sai “Sesungguhnya orang yang paling baik dari kalian adalah 
orang yang paling baik dalam membayar.” Hadits yang sama juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasai dan Ibnu Majah. 
Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari disebutkan redaksi dn Ié ní 


“Mudah-mudahan Allah mencukupi dirimu. ” Demikian juga dalam 
riwayat Muslim. 


Makna hadits 

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar pihak 
yang memberikan utang mendoakan pihak yang berhutang ketika ia 
melunasi utangnya. 


7.5.9 Cara Menjawab Orang yang Berbuat Baik 


#9. fo 307 e .. o 27 


ape Si Cip 4a du cU g w] Peng 3 —YAV 


AL (ND) AE E ai a 


387. “Barangsiapa yang ketika mendapat perlakuan baik dari 
orang lain, kemudian ia mengucapkan: ‘Mudah-mudahan Allah 
membalas kebaikanmu, maka ia telah menyampaikan (pujian) rasa 
syukurnya dengan sempurna’.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban)“ 


Takhrij hadits . 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Usamah bin Zaid, ia berkata, Rasulullah SAW Bersabda, 
“Barangsiapa yang ketika mendapat perlakuan baik dari orang 


881 Sunan At-Tirmidzi (2035), dan Shahih Ibnu Hibban (3413). 
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lain, kemudian ia mengucapkan: ‘Mudah-mudahan Allah membalas 
kebaikanmu, maka ia telah menyampaikan (pujian) rasa syukurnya 
dengan sempurna'.” Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi 
menyatakan bahwa hadits ini hasan gharib dan hanya hadits 
Usamah bin Zaid dengan jalur periwayatan inilah yang kami kenal. 
Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i, Al 
Hakim dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits yang semakna, dari 
Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, 
A dpat Ah Ja yag cepak an Lay Bn du BELA ya 
BASIS É oÍ alas D A1 138 Villa dd Ka yaa SÍ, 
“Barangsiapa yang meminta perlindungan dengan nama 
Allah, maka lindunglah ia. Barangsiapa yang meminta sesuatu 
kepada kalian dengan nama Allah, maka berikanlah. Barangsiapa 
yang meminta agar diselamatkan oleh kalian maka selamatkanlah 
ia. Dan barangsiapa yang memberikan kebaikan kepada kalian 
maka balaslah dengan kebaikan yang serupa. Namun jika kalian 
tidak mampu membalasnya, maka doakanlah ia sampai kalian 
mengetahui bahwa memberikan balasan kebaikan yang sepadan 
kepadanya.” Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan An-Nasa'i dari Anas RA, ia berkata, “Suatu ketika kaum 
Muhajirin berkata, “Wahai Rasulullah, kaum Anshar telah 
mengambil semua peluang pahala. Karena kami tidak melihat ada 
kaum yang lebih baik pengorbanannya, dan lebih baik rasa belas 
kasihannya terhadap yang sedikit dari mereka. Mereka telah 
memberikan belanja yang memadai untuk kami, semoga Allah 
membalas kebaikan mereka dengan yang lebih baik.” Mendengar 
itu, Rasulullah SAW berkata, “Bukankah kalian telah memuji 
mereka dan mendoakan mereka?” Mereka menjawab, “Benar, 
wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW menjawab, “Itulah dia, itulah 
dia.” 
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7.5.10 Dzikir dan Doa ketika Masuk Islam 


SA Ld AA KAU a 21 ang NAA: 
(3) "NI 


388. “Nabi SAW mengajarkan kepada orang yang baru masuk 
Islam kalimat doa: “Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, 
tunjukilah jalan kepadaku, dan limpahilah rezeki kepadaku '.” HR 
Abu “Awanah)'? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu “Awanah, dari Tharig bin. Al. 
Asyim. Selain itu, hadits ini di dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Tharig bin Al Asyim, ia berkata, 


Sa N of aa a da o iei! ada ka IS) ah. 3g. 
Ae AA MI ag Al rai 

“Apabila ada orang yang memeluk Islam, Nabi SAW 
mengajarinya doa ini: ‘Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, 
tunjukilah jalan kepadaku, berilah aku kesehatan, dan limpahkan 
rezeki kepadaku'.” Yang mengherankan dari penulis adalah, ia tidak 
menisbahkan periwayatan hadits ini kepada Shahih Muslim, tetapi 
lebih memilih menisbahkannya kepada Abu “Awanah. Selain itu, 
Ibnu Abu Ad-Dunya juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu 
Abu Aufa, ia berkata, “Suatu ketika seorang pria badui berkata 
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencoba 
menghapal Al Our'an, tetapi aku tidak mampu. Karena itu, Ajarilah 
aku sesuatu yang dapat mencukupi itu semua!” Rasulullah SaW: 
kemudian bersabda, “Bacalah: FIP FT Si a s Pen ap cl KH 
“si (Maha Suci Allah, Segala Puji bagi Allah, tiada tuhan selain 


482 Sama seperti yang diriwayatkan Muslim (2697) dari Abu Malik Al Asyja'i dari 
ayahnya 
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Allah, dan Allah Maha Besar).” Pria itu lalu mengulangi bacaan 
tersebut dan menggenggamkan tangannya kemudian ia lanjut 
berkata, “Wahai Rasulullah, ini semuanya untuk Tuhanku, lalu 


bacaan apa untukku?” Rasulullah menjawab, “Bacalah: Te) HA AN 
Ka PSI a (Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, 
sehatkanlah aku dan berikanlah rezeki kepadaku).” Perawi berkata: 
aku mengira Rasulullah juga mengatakan, a (dan tunjukilah 
jalan kepadaku). ” Setelah pria itu pergi, Rasulullah SAW bersabda, 
“Pria badui itu pergi dengan tangan yang berlimpah kebaikan.” Al 


Mundziri menyatakan sanad hadits ini jayyid. Hadits ini juga 
diriwayatkan Al Baihaqi dengan redaksi singkat. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar bacaan 
dan doa seperti yang di atas diajarkan kepada orang yang baru 
masuk Islam, karena isi dari doa tersebut mencakup permintaan 
ampunan, rahmat, hidayah dan kemudahan rezeki. 
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BAB VIII 


DZIKIR DAN DOA 


BERKENAAN DENGAN SEBAB-SEBAB 
TERTENTU 


8.1 Doa ketika Ditimpa Kesusahan, Kesulitan, dan Kesedihan 


FA = Ši Si di E sn (aja SI áy —YAA 


3o07 o Pt i í 
ADAI GAE Di 33 a 


PA ET PI ag yana! « can Si Y o y bsi 


(e) UB Ag E ED Si 


389. “Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Agung lagi Maha 
Pemurah. Tiada tuhan selain Allah pemilik 'Arsy yang Agung. 
Tiada tuhan selain Allah, pemilik langit dan bumi serta `Arsy yang 
Agung. Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Mulia. Tiada tuhan selain pemilik `Arsy yang Agung. Tiada tuhan 
selain pemilik langit, pemilik bumi dan pemilik Arsy yang Agung. 
Kemudian Rasulullah SAW berdoa setelah itu.” (HR. Abu 
*Awanah)** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Abu 
*Awanah dari Ibnu "Abbas RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
berkata ketika sedang mengalami kesusahan, “Tiada tuhan selain 


483 Shahih Al Bukhari (6345) dan Shahih Muslim (2730). 
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Allah...” Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, dan imam hadits lainnya. Dalam riwayat Al Bukhari 
disebutkan dengan redaksi: e A a FI Yi Í Y “Tiada tuhan 
selain Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Mulia.” Sedangkan 
Abu “Awanah ketika meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shahih- 
nya disebutkan dengan tambahan redaksi: 23 Ag Pah A “Kemudian 
Nabi SAW berdoa setelah itu.” Dalam riwayat Al Bukhari yang lain, 
disebutkan pula redaksi: ES ji 3 å Ke Doa ini diucapkan oleh 
Ibrahim AS ketika beliau dilemparkan ke dalam api dan dibaca oleh 
Nabi Muhammad SAW pada saat terjadi perang Khandag ketika 
para sahabat berkata, "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka,’ maka perkataan itu justru menambah keimanan mereka, 
dan mereka mengatakan: “Cukuplah Allah sebagai Penolong kami, 
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.' (Os. Aali "Imraan (3): 
173). Dalam riwayat Al Bukhari yang lain, disebutkan pula redaksi: 
IP my En 3 Pb ye DU Ie ai dp AT Oo 
“Akhir ucapan Ibrahim AS ketika dilempar ke dalam api adalah: 
Hasbunallahu wa ni'ma al-wakil (Cukuplah Allah bagi kami dan 
Dia-lah sebaik-baik pelindung).” Sementara dalam riwayat Muslim 
disebutkan dengan redaksi: “Apabila beliau mengalami masalah 
yang penting...” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat anjuran berdoa dengan doa yang 
telah disebutkan di atas ketika seseorang mengalami kesusahan. 
Sesudah itu barulah ia memohon kepada Allah SWT agar kesusahan 
dan ujian yang menderanya diangkat. Barangkali penulis 
mencantumkan judul “Doa ketika ditimpa kesusahan” berdasarkan 
pertimbangan riwayat Abu 'Awanah yang menyatakan bahwa, 
“Kemudian Rasulullah SAW berdoa setelah itu.” Karena bacaan 
tersebut di atas sebenarnya adalah dzikir, bukan doa. 
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== 


EGN a ae OR O A E E a ES, EA 
Sa BA a a II AI NYI Y YA 
AL o tu) Sad júli E & Ye 9 (laa | PA 
390. “Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Mulia. Maha Suci Allah dan Maha Luhur Allah, Tuhan 
pemilik 'Arsy yang Agung. Dan segala puji hanya bagi Allah, 


Tuhan semesta alam. ” (HR. Ibnu Abu Syaibah, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam 
Mushannaf.nya, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari Ali bin Abu 
Thalib Ra, ia berkata, “Rasulullah SAW telah mengajarkan apabila 
aku ditimpa kesusahan agar aku membaca: Tiada tuhan selain 
Allah...” Ibnu Hibban menyatakan bahwa hadits ini shahih, 
sedangkan Al Hakim menyatakan hadits ini shahih menurut syarat 
Muslim. 


Makna hadits 


Bacaan yang disebutkan dalam hadits ini adalah dzikir, bukan 
doa. Barangkali yang dimaksudkan oleh penulis adalah dzikir 
tersebut dibaca di awal ketika hendak berdoa. Karena dengan 
demikian Allah SWT akan menghilangkan kesusahan yang mendera 
hamba-Nya. 


aan 233 Si Ae A PA AE Si Yi Ji Y -Yai 
; 213 (2 : DA 
vu Pi LD ana a SS S bii asii KA Ton 


r 


r9 7 


z A z 0 - P a EP 29,7 A - s s A r 2a o A 





488 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/196), Sunan An-Nasa'i (630), dan Shahih 
Ibnu Hibban (865). 
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DI 
391. “Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Mulia. Maha Suci Allah, Tuhan pemilik tujuh lapis langit, dan 
Tuhan pemilik 'Arsy yang Agung. Segala puji hanya bagi Allah, 
Tuhan semesta alam. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan hamba-hamba-Mu. Cukuplah Allah 
sebagai penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. 
Cukuplah Allah sebagai Penolongku, dan Dia-lah sebaik-baik 
Pelindung.” (HR. Al Bukhari) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan merupakan salah 
satu riwayat yang telah disebutkan pada hadits sebelumnya. Hadits 
ini merupakan dalil yang menjelaskan rentetan cara berdoa yang 
baik. Diawali dengan dzikir seperti yang disebutkan di atas 
kemudian memohon perlindungan dari kejahatan hamba-hamba 
Allah dan disudahi dengan bacaan: “Hasbunallahu wa ni'mal 
wakiil'. 


La A, A er 3 Pa Ind LA A A 
Y & A a Oo) les BAY ah cd a YA 
ta A A, A 2 Jaa 2». A A faz 3 o £ 
Y a) cA BI o) i a DY a cadh cal deh a Da 
gy O L L an P) o £ 
(b) op LX LS a jal 


1r 


ae 


392. “Allah, Allah, Tuhanku. Aku tidak menyekutukan diri- 
Nya dengan apa pun. Allah, Allah, Tuhanku. Aku tidak 
menyekutukan diri-Nya dengan apa pun. Allah, Allah, Tuhanku. 
Aku tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun. Allah, Allah, 
Tuhanku. Aku tidak menyekutukan diri-Nya dengan apa pun, dibaca 
sebanyak tiga kali.” (HR. Abu Daud, An-Nasa`i, Ibnu Hibban, dan 
Ath-Thabrani) 


488 Sunan Abu Daud (1525), Sunan An-Nasa`i (649), dan At-Thabrani (1025). 
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Takrhij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Hibban dan Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du'aa' Doa-nya dari 
Asma' binti Umais RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berkata 
kepadaku, 


UB Haa II a “AN OLS salat Yi 

“Maukah engkau aku ajarkan beberapa kalimat (dzikir) yang 
dibaca ketika sedang berada dalam kesusahan? Yaitu: “Allah, Allah, 
Tuhanku. Aku tidak menyekutukan diri-Nya dengan apa pun.” 


Sementara Ath-Thabrani menambahkan dalam kitab Ad-Du 'aa' 
redaksi “dibaca sebanyak tiga kali.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Sedangkan Ibnu 
Hibban meriwayatkan hadits ini dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW 
pernah mengumpulkan istri-istrinya lalu berkata, 


uh AI ca ca ai GE A S o y 

“Apabila salah seorang kalian ditimpa kesedihan atau 
kesusahan, maka ia hendaknya membaca: Allah, Allah Tuhanku. 
Aku tidak menyekutukan diri-Nya dengan apa pun.” Ibnu Hibban 


ketika mengomentari hadits inin menyatakan bahwa hadits ini 
shahih. 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan hadits yang sama 
dalam Al Kabiir dan Al Ausath dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Suatu ketika Rasulullah SAW memegang kedua tiang pintu rumah, 
saat kami sdang berada di dalam rumah itu, lalu beliau bersabda, 


y £) cd ci DA MANI Aag LE S J5 ó dahi e gi u 
Bea 


'Wahai Bani Abdul Muthalib, apabila kalian ditimpa musibah, 
kesusahan atau kesulitan, maka ucapkanlah: Allah, Allah Yuhanku. 
Aku tidak menyekutukan diri-Mu dengan apa pun'.” Namun dalam 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Shalih bin Abdullah Abu 
Yahya yang divonis dha'if. Hadits yang sama pula diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari Aisyah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah berkata kepada beberapa orang dari 





Tuhfah Adz-Dzakirin I| 635 


kalangan Bani Hasyim, “Apakah ada orang lain bersama kalian?” 
Mereka menjawab, “Tidak, kecuali anak saudari kami atau maula 
kami.” Beliau lalu berkata, “Apabila salah seorang kamu ditimpa 
kesedihan atau kesulitan, maka bacalah: Allah, Allah Tuhanku. Aku 
tidak menyekutukan diri-Nya dengan apa pun.” 


— 


2 si IL SAY Sa d IS -rar 
” i o fe AE Ta o,o s o7 Ie aa ES b- 
JAN £ Oa Sa SI d3 Sa BESI dh Sh Ia 
#0 2 z 30 ran 
(u~) | = 0 Pg 3 
393. “Aku berserah diri kepada (Allah) Yang Maha Hidup dan 
tidak mati. Segala puji hanya bagi Allah yang tidak beranak, tidak 
memiliki sekutu dalam kerajaan-Nya, dan tidak ada pula bagi-Nya 
seorang pelindung dari kehinaan. Dan agungkanlah Dia dengan 

seagung-agungnya.” (HR. Al Hakim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap kali aku disusahkan oleh suatu urusan, malaikat Jibril 
datang kepadaku dalam bentuk jelmaan dan berkata: “Wahai 
Muhammad, ucapkanlah Tawakkaltu `alal hayyilladzi laa 
yamuutu...” Al Hakim ketika mengomentari hadits ini mengatakan 
bahwa sanad hadits ini Shahih. 


Mang EN II AYI uts dal 


394. “Ya Allah, aku hanya mengharap rahmat-Mu, maka 
janganlah Engkau membiarkan diriku seorang diri barang sesaat 


486 Mustadrak Al Hakim (1/509). 
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pun, dan perbaikilah seluruh urusanku. Tiada tuhan selain 
Engkau.” (HR. Ibnu Hibban)**' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Bakar RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Doa orang yang ditimpa 
kesusahan adalah: Ya Allah, aku hanya mengharapkan rahmat- 
Mu...” Ibnu Hibban ketika mengomentari hadits ini mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits 
yang sama dari Ath-Thabrani dalam Al Kabiir bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, “Bacaan bagi orang yang ditimpa musibah adalah: 
Ya Allah, hanya rahamt-Mu yang aku harapkan...” Hadits ini 
diperkuat dengan pernyataan Ibnu Hajar Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa`id, “Sanad hadits ini shahih.” 


Makna hadits 

Lafazh Ss jika dipenggal terdiri dari dua kata yaitu: dia dan 
kata ganti milik untuk orang pertama tunggal, yaitu: cs. Kata obat 
sendiri berarti urusan, keadaan dan perkara. Bentuk jamaknya 
adalah V5». Yang dimaksud di sini adalah memperbaiki keadaan 
dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam hidup dan sesudah mati. 


23o SPAD A oo £ 3 r10 7 so% - 2- - 
PI INI (Io Ha Dip SY 
sok. 8... z 
(o~ a) a AL Ss” L cdl 
395. “Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengurusi 


makhluk-Nya. Aku memohon pertolongan dengan rahmat-Mu. 
Ketika sedang sujud, Nabi SAW membaca secara berulang kalimat: 


487 Shahih Ibnu Hibban (970). 
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Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengurusi makhluk- 
Nya.” (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim) 


Takhrij hadits 


Kutipan redaksi hadits pertama diriwayatkan oleh Al Hakim 
dalam Al Mustadrak. Sedangkan kutipan redaksi hadits kedua 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam Al Mustadrak. 
Kutipan redaksi hadits pertama bersumber dari Ibnu Mas'ud RA 
bahwa apabila Nabi SAW ditimpa kegalauan atau kesedihan, beliau 
membaca: “Ya hayyu ya gayyumu, birahmatika astaghitsu.” Al 
Hakim ketika mengomentari hadits mengatakan bahwa sanad hadits 
ini shahih. Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dari Anas RA, dan An-Nasa'i dari Rabi ah bin Amir. 


Sedangkan kutipan redaksi hadits kedua bersumber dari Ali 
Ibnu Abu Thalib RA, ia berkata, “Ketika terjadi perang Badar, aku 
turut bertempur sejenak kemudian datang menemui Rasulullah 
SAW untuk melihat apa yang beliau lakukan. Ternyata aku dapati 
beliau sedang sujud sambil membaca: “Ya hayyu ya gayyumu...” 
Kemudian aku kembali ke medan pertempuran. Setelah itu aku 
datang lagi, dan ternyata beliau masih dalam keadaan sujud sambil 
membaca doa tersebut, hingga akhirnya Allah memberikan 
kemenangan.” Redaksi ini adalah redaksi An-Nasa'i. Al Hakim 
berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 


KN) TU Ga LS SI aa S 


396. “Tiada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.” (HR. At- 
Tirmidzi, Al Hakim, Ahmad, dan Abu Ya'la Al Mushili)”” 


“88 Mustadrak Al Hakim (1/222 dan 506) dan Sunan An-Nasa'i (611). 
489 Sunan At-Tirmidzi (3505), Mustadrak Al Hakim (1/505), dan Musnad Ahmad 
(1/170). 


638 | Tuhfah Adz-Dzakirin 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim dalam Al 
Mustadrak, Ahmad dan Abu Ya'la Al Mushili dari Sa'ad bin Abu 
Waggash RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda, 

Se Pan AYI SA ai HR G3 GL OI 3 13 
Ba aa Y da 33 Na AN SARA 

“Doa Dzun-Nuun (Nabi Yunus AS) sewaktu berada di dalam 
perut ikan adalah: 'Laa ilaaha illa anta subhaanaka innii kuntu 
minazzhaalimiin' (Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang zhalim). Tidaklah seorang Muslim berdoa dengan doa 
itu melainkan Allah akan mengabulkan doanya. ” Redaksi ini adalah 
redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Al Hakim ketika 
mengomentari hadits ini berkata, “Sanad hadits ini shahih.” Dalam 
jalur sanad yang lain, disebutkan dengan tambahan redaksi, “Setelah 
itu seorang sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah doa itu 
hanya diperuntukkan bagi Nabi Yunus, ataukah berlaku umum bagi 
sekalian orang-orang beriman?” Rasulullah SAW menjawab, 
"Tidakkah engkau mendengar firman Allah: ‘Maka Kami telah 
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya daripada 
kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman'.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 88) penjelasan tentang hadits 
telah kami kemukakan sebelumnya. 
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397. “Tidaklah seorang hamba yang ditimpa oleh kegalauan 
atau kesedihan membaca: 'Ya Allah, sesungguhnya aku adalah 
hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, dan anak dari sahaya-Mu. Ubun- 
ubunku berada di tangan-Mu (Engkau yang menguasai diriku), 
keputusan-Mu berlaku padaku, dan ketetapan-Mu adalah adil 
bagiku. Aku mohon kepada-Mu—dengan perantaraan setiap nama 
yang telah Engkau sebutkan untuk diri-Mu, atau yang telah Engkau 
turunkan di dalam kitab-Mu, atau yang telah Engkau ajarkan 
kepada salah seorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau simpan 
di dalam ilmu gaib di sisi-Mu, jadikanlah Al Our'an sebagai taman 
hatiku, cahaya penglihatanku, pengusir dukaku, serta penghilang 
kesusahan dan kesedihanku, melainkan Allah hilangkan kegalauan 
dan kedukaannya, serta Dia mengganti kesedihannya dengan 
kegembiraan.” (HR. Ibnu Hibban, Ahmad dan Al Bazar)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh oleh Ibnu Hibban, Ahmad dan Al 
Bazzar dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, 
“Tiadalah seorang hamba, ketika didera kegalauan atau kesedihan, 
membaca: Allahumma innii 'abduka wa Ibnu 'abdika...” Di akhir 
redaksi hadits ini disebutkan bahwa “Mereka (para sahabat) 
berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah kami harus mempelajari 
(menghafal) kalimat-kalimat ini?' Beliau menjawab, 'Benar, siapa 
yang mendengarnya harus mempelajarinya'." Ibnu Hibban ketika 
mengomentari hadits mengatakan bahwa hadits ini shahih. Hadits 
yang sama diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari Ibnu Mas'ud dan 
menurutnya hadits ini shahih. Sedangkan Al Haitsami di dalam 
Majma' Az-Zawa'id berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, Al Bazzar dan Ath-Thabrani. Para perawi Ahmad dan Abu 


“0 Shahih Ibnu Hibban (972), Musnad Ahmad (1/391), dan Musnad Al Bazzar 
(3122). 
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Ya'la adalah perawi-perawi shahih, kecuali Abu Salamah Al Juhani. 
Namun Ibnu Hibban menilainya tsigah." Selain itu, Ath-Thabarani 
dan Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Abu Musa dengan redaksi yang sama, namun di akhirnya 
disebutkan, “Seorang sahabat berkata, 'Wahai Rasulullah, orang 
yang rugi adalah orang yang tidak mengetahui kalimat-kalimat 
tersebut.” Beliau menjawab, 'Benar, oleh sebab itu bacalah kalimat- 
kalimat itu dan ajarkanlah. Karena siapa saja yang membaca dan 
mengajarkannya kepada orang lain, niscaya Allah akan 
menghilangkan kegalauannya dan melanggengkan 
kebahagiaannya'.” Namun hadits mendapat kritikan seperti yang 
disebutkan di dalam Majma ' Az-Zawaa 'id, “Di dalam sanad hadits 
tersebut terdapat perawi yang tidak aku kenal.” 


Makna hadits 

Lafazh 2... (MN K afi menjelaskan bahwa Allah 
SWT Memiliki nama lain selain nama-Nya yang berjumlah 99 
seperti yang disebutkan sebelumnya. 

Lafazh 4 oiea 9! maksudnya, aku mengandalkan dan 
bergantung pada ilmu yang hanya Engkau ketahui. 

Lafazh Aa &) sni Jan Of artinya, aku memohon. agar 
Engkau menjadikan Al Qur'an, layaknya padang rumput tempat 
hewan menghabiskan waktunya, dan taman hati. Maksudnya 


menjadikan hatinya senang kepada Al Qur'an, gemar membaca dan 
merenunginya. 


Lafazh sya 33 maksudnya aku memohon agar Allah SWT 


menjadikan Al Our'an sebagai penerang mata hati. Cahaya GA). 


adalah salah satu unsur kehidupan dan ia juga berfungsi sebagai 
pelengkap kehidupan manusia. Memohon kepada Allah agar 
menjadikan Al Qur`an sebagai penyembuh duka dan lara bertujuan 
agar Al Qur`an bisa menjadi pil penyembuh penyakit (hati), 
mengembalikan kesehatan badannya dan menjadikannya sebagai 
penawar duka hingga akhirnya jiwa menadi jernih. 
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398. “Barangsiapa: mengucapkan: “Tiada daya dan upaya 
kecuali dengan Allah', maka kalimat itu dapat menjadi penawar 
baginya dari sembilan puluh sembilan penyakit, yang paling ringan 
adalah gelisah.” (HR. Al Hakim dan An-Nasa'i)*”' 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak 
dan Ath-Thabarani dalam Al Kabiir dari Abu Hurairah RA, dari 
Rasulullah SAW, “Barangsiapa yang mengucapkan: Laa haula wa 
laa guwwata illaa billaah, maka kalimat itu akan menjadi penawar 
baginya...” Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 


Makna hadits 


Lafazh s pj ikg Cp secara tekstual, bermakna bahwa 


dzikir ini berkhasiat menyembuhkan penyakit dalam jumlah 
tersebut. Namun boleh jadi kalimat ini merupakan bentuk Hiperbola 
seperti yang diungkapkan dalam firman Allah SWT, “Dan belitlah 
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.” (Os. Al 
Haaggah [69]: 32) Oleh karena itu, bisa diartikan bahwa dzikir 
tersebut merupakan penawar segala bentuk penyakit. Salah satu 
penyakit paling ringan yang dapat disembuhkannya adalah penyakit 
gelisah. 
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9! Mustadrak Al Hakim (1/542), dan Majma` Az-Zawaa`id (10/98). 
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399. “Barangsiapa yang senantiasa beristighfar, dan 
memperbanyak membacanya, maka Allah memberikan jalan keluar 
untuknya setiap kali ada kesusahan dan kelegaan hati setiap kali 
terjadi kegundahan, dan Allah akan memberikan rezeki kepadanya 
dengan cara yang tidak disangka-sangka.” (HR. Abu Daud, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Hibban) ” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Hibban dan An- 
Nasa'i dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Barangsiapa yang senantiasa 
beristighfar...” Hadits ini menurut penilaian Ibnu Hibban shahih. Di 
samping itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama dari 
Ibnu Abbas RA. adapun riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan 
redaksi, “Barangsiapa yang memperbanyak istighfar...” Hadits ini 
menjelaskan salah satu jenis keutamaan yang besar, yaitu bahwa 
istighfar dapat memberikan jalan keluar dari setiap kesulitan dan 
kelegaan dari setiap kegundahan serta membuka pintu rezeki dari 
jalan yang tidak disangka-sangka. Oleh karena itu, siapapun yang 
mampu mengamalkan dan berhasil meraih keutamaan tersebut, 
maka ia akan hidup dalam kebahagian dan selamat dari setiap 
marabahaya. 
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492 Sunan Abu Daud (1518) dan Sunan An-Nasa'i (460). 


Tuhfah Adz-Dzakrin ————— Il 643 


Me aah Sa GÉ ah ab la 
Mo) TAS ls 5 NAN, 
400. “Barangsiapa yang sedang ditimpa bencana atau 
kesulitan, maka hendaklah ia mencari waktu ketika muadzin 
mengumandangkan adzan. Jika muadzin mengucapkan takbir, 
bertakbirlah. Jika muadzin mengucapkan syahadat, bacalah 
syahadat. Jika muadzin mengucapkan ‘hayya 'alasshalaah', maka 
ucapkanlah ‘hayya 'alasshalaah?. Jika muadzin mengucapkan 
‘hayya 'alal falaah', maka ucapkanlah ‘hayya 'alal falaah”. 
Kemudian berdoalah dengan mengucapkan: “Ya Allah, Tuhan 
pemilik seruan yang benar, seruan yang dikabulkan dan seruan 
kebenaran serta kalimat takwa ini. Hidupkanlah, matikanlah dan 
bangkitkanlah kami dengan kalimat tersebut. Dan jadikanlah kami 
termasuk sebaik-baik ahlinya, baik ketika masih hidup maupun 
setelah mati.' Setelah itu, mintalah hajat yang diinginkan kepada 
Allah.” (HR. Al Hakim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak 
dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
muadzin mengumandangkan adzan, pintu-pintu langit dibuka dan 
doa-doa dikabulkan. Barangsiapa yang sedang ditimpa musibah 
atau kesulitan...” Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
Sedangkan Adz-Dzahabi mengatakan bahwa perawi yang bernama 
"Ufair waahin jiddan. 


Makna hadits 
Lafazh Si YAI maksudnya, mencari waktu ketika shalat 


diserukan, yaitu adzan. Kata Tadi sendiri berarti waktu, maksudnya 
waktu adzan. Setelah itu dianjurkan untuk meniru ucapan yang 


43 Mustadrak Al Hakim (1/547). 
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dikumandangkan oleh muadzin dan dilanjuti dengan doa seperti 
yang disebutkan di atas. Sesudah itu memohon hajat yang 
diinginkan kepada Allah SWT. Penjelasan tentang hal ini telah kami 
kemukakan sebelumnya ketika membahas waktu-waktu mustajab. 
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401. “Jika Rasulullah SAW menduga akan turun bala atau 
akan terjadi sesuatu yang menakutkan, maka beliau membaca: 
‘Cukuplah Allah sebagai bagi kami, dan Dia-lah sebaik-baik 


Pelindung. Hanya kepada Allah kami berserah diri.” (HR. At- 
Tirmidzi) 


Takhrij hadits | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak 
dari Abu Sa'id Al Khudhri RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana aku bisa bersenang-senang, sedangkan 
Malaikat peniup sangkakala telah memasukkan sangkakala ke 
mulutnya dan memasang pendengarannya menunggu kapan 
diperintah meniup, maka ia pun meniupnya. ” Mendengar itu para 
sahabat merasa susah. Maka beliau pun berkata kepada mereka, 
“Ucapkanlah: “Hasbunallaahu wani mal wakiil `alallaahi 
tawakkalnaa'.” Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan.” 


Makna hadits 
Lafazh s% maksudnya, bencana atau musibah walaupun 
tingkatannya rendah seperti yang dipahami dari bentuk nakirah. 
Lafazh Ya Val maksudnya, perkara yang membuat takut 


setiap orang yang mendengarnya karena meimbulkan kengerian, 





4 Sunan At-Tirmidzi (2431). 
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seperti kondisi yang diceritakan Rasulullah SAW kepada para 
sahabat di atas. 


Ed 
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402. “Jika seseorang mengalami sesuatu hal yang tidak 
diinginkan, maka hendaklah ia mengucapkan: “Dengan takdir Allah, 
apa pun Dia kehendaki pasti Dia lakukan'.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


Ga IS di REA) lPi ca àn aie Liy yi ee áh Gagal 
Iis os ld KIK ani ah Opu Y3 dh og ROFE 
CRETE N EIFE 3 S 


“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah. Dan dalam segala kebaikan, carilah 
apa yang bermanfaat bagimu, dan minta tolonglah kepada Allah 
serta jangan pernah merasa lemah atau tidak mampu. Jika ada 
sesuatu menimpamu, maka janganlah engkau mengatakan: 
‘Andaikan aku lakukan begini, tentulah akan jadi begini.’ Tetapi 
katakanlah, ‘Dengan takdir Allah, apa pun yang Dia kehendaki 
pasti Dia laksanakan.’ Karena kata-kata 'andaikan' itu membuka 
pintu perbuatan syetan. ” 

Selain itu, hadits yang sama diriwayatkan juga oleh An-Nasa`i 
dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah RA. Dalam riwayat An-Nasa'i, 
hadits ini disebutkan dengan redaksi, “Dan jangan engkau merasa 
jengkel. Jika engkau dibebani oleh suatu masalah, maka 
katakanlah, ‘Allah telah menakdirkannya, dan apa pun yang Dia 


5 Shahih Muslim (2664). 
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kehendaki pasti Dia lakukan.' Waspadalah engkau dengan kata- 
kata 'andaikan'. Karena kata-kata 'andaikan' itu membuka pintu 
perbuatan syetan.” 


Makna hadits 
Lafazh di yú seperti yang diketahui redaksi yang tercantum 
dalam hadits adalah & ya (Allah telah menakdirkannya). 


Barangkali lafazh ini disebutkan oleh penulis di sini karena memang 
terbukti ada dalam riwayat lain. Makna dari lafazh ini adalah 
perkara itu terjadi dengan taqdir Allah, atau perkara itu telah 
ditakdirkan Allah SWT. Sedangkan kata takdir sendiri adalah 
keputusan yang telah ditetapkan Allah SWT atas hamba-hamba- 
Nya. 


a prae a NA 130 z Ona sob 3, na 
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403. “Jika seseorang merasa terbebani atau merasa tidak 
mampu terhadap suatu masalah, maka hendaklah ia mengucapkan: 
“Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia-lah sebaik-baik pelindung.” 
(HR. Abu Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari “Auf bin Malik 
RA, ia menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah mengadili dua 
orang yang sedang berperkara. Pihak yang kalah dalam perkara itu 
kemudian mengucapkan: “Hasbiyallaahu wa ni'mal wakiil.” 
Mendengar itu, Rasulullah SAW berkata kepada pihak yang 
menang, “Balaslah ucapan orang itu.” Ia bertanya, “Apa yang 
harus aku ucapkan?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah: 
“Hasbiyallaahu wa ni'mal wakiil’.” Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, 





19 Sunan Abu Daud (3627). 
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“Sesungguhnya Allah mencela sifat lemah. Bahkan 
seharusnya engkau bersikap cerdas, dan jika engkau merasa 


terbebani atau tidak mampu mengahadapi suatu masalah, maka 
ucapkanlah: “Hasbiyallaahu wa ni'mal wakiil”.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa doa yang 
disebutkan di atas tidak diucapkan seseorang kecuali apabila ia 
merasa terbebani suatu masalah atau tidak mampu mengatasinya. 


Lafazh ES ji es maksudnya, Dzat yang paling baik dalam 


mengatur segala urusan hamba-hamba-Nya lagi Maha 
Mengetahuinya. Hanya kepada-Nya-lah segala urusan diserahkan. 
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404. “Jika Nabi SAW ditimpa suatu musibah, beliau 
mengucapkan: “Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan hanya 
kepada-Nyalah kami akan kembali. Ya Allah, aku berharap 
musibahku menjadi pahala di sisi-Mu, maka ganjarilah aku atas 
musibah ini dan gantilah dengan sesuatu yang lebih baik 
daripadanya. ” (HR. At-Tirmidzi, Al Hakim, Muslim dan Abu 
Daud)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam 
Al Mustadrak dari Abu Salamah RA, ia berkata bahwa Rasulullah 


“9! Sunan At-Tirmidzi (3511), Mustadrak Al Hakim (4/16-17) Shahih Muslim 
(918), dan Sunan Abu Daud (3119). 
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SAW bersabda, “Jika seseorang dari kalian ditimpa suatu musibah, 
maka ia hendaklahnya mengucapkan; 'Innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raaji'uun.'” Setelah itu, tatkala Abu Salamah akan meninggal 
dunia, ia membaca; “Ya Allah, gantikanlah bagi keluargaku 
sesuatu yang lebih baik dari diriku.” Sesudah ia ia meninggal, 
istrinya, Ummu Salamah, mengucapkan; “Innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raaji`uun. Ya Allah, di sisi-Mulah aku mengharap musibahku, 
maka berilah aku padanya padanya.” At-Tirmidzi berkata setelah 
mentakhrij hadits ini, “Hasan gharib dari jalur ini.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Sementara Muslim meriwayatkannya 
dari hadits Ummu Salamah yang berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tiadalah seorang hamba muslim pun 
yang ditimpa oleh suatu musibah lalu ia mengucapkan; 'Innaa 
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun. Allahumma ajirnii fii mushiibatii 
wakhluflii khairan minhaa' (Sesungguhnya kita adalah kepunyaan 
Allah, dan kepada-Nyalah kita akan kembali. Ya Allah, berilah aku 
pahala pada musibahku ini dan gantikanlah bagiku sesuatu yang 
lebih baik daripadanya).” Ummu Salamah berkata, “Sewaktu Abu 
Salamah (suaminya) meninggal dunia, aku bacakan apa yang 
disuruh oleh Rasulullah Saw ini. Dan Allah SWT. menggantikan 
untukku seorang suami yang lebih baik darinya, yaitu Rasulullah 
SAW.” 
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405. Jika ada sesuatu yang menyulitkan, maka ia hendaknya 
mengucapkan: “Ya Allah, tak ada kemudahan kecuali yang Engkau 
jadikan mudah, dan jika Engkau berkehendak, Engkau bisa 
mengubah kesulitan menjadi kemudahan.” (HR. Ibnu Hibban)’ 


“8 Shahih Ibnu Hibban (974). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Anas bin Malik 
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, tak ada 
kemudahan...” Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih. 


Makna hadits 
Lafazh Ra berarti tempat yang keras dan sulit lagi terjal. 
Lawan kata ini adalah 44. Kata ini digunakan untuk 


mengungkapkan segala sesuatu yang tidak bisa diraih dan dicapai 
dengan mudah, baik yang bersifat materi maupun non-materi. 


Muatan dari hadits ini adalah permintaan agar Allah SWT 
menjadikan segala perkara yang sukar menjadi mudah dan dapat 
diraih tanpa ada kesulitan. 


Cemal 15 og Bok Lb Ot Ulas c sisl Kera 
DR Dua Kra e A RE an 
ng aNG UW dl svep CaN UG a JS aap KS Al 
-8 7z - a 20 2 Pa Eg "y Sa . P 
pa Le e "3 dag De JS aa Ph (e ¿) 3 Pang 
©) 
406. “Jika seseorang merasa lelah karena suatu kesibukan, 
atau ingin diberi tambahan makanan, maka ia hendaknya bertasbih 
kepada Allah SWT setiap akan tidur malam sebanyak tiga puluh 
tiga kali, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertakbir 
sebanyak tiga puluh empat kali atau membacanya setiap selesai 
shalat fardhu sebanyak sepuluh kali dan setiap akan tidur sebanyak 
yang disebutkan di atas.” (HR. Al Bukhari, Muslim, dan Ahmad)” 


“9 Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan pada hadits no. 118. 
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Takhrij hadits 

Kutipan hadits pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata bahwa suatu ketika 
Fathimah datang menemui Rasulullah SAW meminta agar dicarikan 
seorang pembantu. Lalu beliau menyuruhnya membaca dzikir 
tersebut di atas setiap hendak tidur. Dalam riwayat Al Bukhari 
disebutkan bahwa saat itu Fatimah datang untuk mengadukan 
kepada Rasulullah SAW tentang sakit yang mendera tangannya 
akibat alat penggiling. Sedangkan kutipan hadits kedua 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah Ibnu Umar RA, dan penulis 
telah menyebutnya pada pembahasan dzikir dan doa yang diucapkan 
sesudah shalat. Kami pun telah menjelaskannya sebelumnya. 


Makna hadits 
Kalimat Jad iya s bii öy “Jika seseorang merasa lelah 
karena suatu kesibukan”. Kata EN berarti lelah, capek dan lemah. 


Contohnya, Ke D lek 3 Ke A pe artinya, pria itu kelelahan dan 
tidak mampu lagi. 
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407. “Jika seseorang takut kepada seorang penguasa atau 
orang zalim, maka ia hendaknya membaca: “Allah Maha Besar. 
Allah Maha Besar. Allah lebih perkasa dari sekalian makhluk-Nya. 
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Allah lebih perkasa dari segala yang aku takuti dan aku waspadai. 
Aku berlindung kepada Allah yang tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Dia yang menahan langit agar tidak jatuh ke bumi 
kecuali dengan izin-Nya dari kejahatan hamba-Mu, si Fulan dan 
bala tentaranya, pengikut-pengikutnya, dan pembantu-pembantunya 
dari kalangan jin dan manusia. Ya Allah, jadilah pelindungku dari 
kejahatan mereka wahai Yang Maha Mulai puji-pujian-Mu, Yang 
Maha Kuat perlindungan-Mu, dan tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau (tiga kali). Ya Allah, sesungguhnya kami 
berlindung kepada-Mu dari tindakan sewenang-wenang dan aniaya 
salah seorang dari mereka terhadap kami'.” (HR. Ath-Thabrani 
dan Ibnu Abi Syaibah)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabiir 
dan Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf secara mauguf dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, “Jika engkau mendatangi seorang penguasa 
yang ditakuti, dan engkau khawatir dia akan menganiayamu, maka 
ucapkanlah: “Allaahu akbar, Allaahu akbar min khalgihii jamii'an. 
Allaahu a'azzu min maa akhaafu wa ahdzaru. A'uudzu 
billaahilladzii laa ilaaha illaa huwal mumsikus samaawaatissab'i 
ayyaga na 'alal ardhi illaa biidznihii min syarri “abdika Fulaan.' 
(Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah lebih perkasa dari 
sekalian makhluk-Nya. Allah Maha Kuat dari segala yang aku takuti 
dan aku waspadai. Aku berlindung kepada Allah, tiada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Dia yang menahan tujuh lapis langit agar 
tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya dari kejahatan hamba- 
Mu, si Fulan).” 

Sementara itu Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id 
mengungkapkan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan 
para perawinya adalah perawi-perawi shahih.” Seperti yang 
diketahui hadits ini mauguf pada Ibnu Abbas. Penulis dalam hal ini 
menisbatkannya kepada Ath-Thabrani dan tidak menjelaskan bahwa 
statusnya mauguf. Bahkan penulis menjadikan riwayat Ibnu Abu 


200 Majma` Az-Zawaa'id (10/137) dan Al Mushannaf (10/203). 
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Syaibah dalam Al Mushannaf sebagai hadits mauguf. Selain itu, 
Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan hadits yang semakna dalam Al 
Mushannaf dengan redaksi yang disebutkan penulis di atas. 
Sementara lafazh ‘tiga kali” bukan bagian dari redaksi riwayat Ath- 
Thabrani, melainkan merupakan bagian dari riwayat Ibnu Abu 
Syaibah. 

Kesimpulannya, hadits ini mauguf (terhenti periwayatannya) 
pada Ibnu Abbas menurut riwayat Ibnu Abu Syaibah dan menurut 
riwayat Ath-Thabrani. Tambahan redaksi yang dinisbatkan penulis 
kepada Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dan Al Ad ‘iyah 


karya Ibnu Mardawaih dengan redaksi: ub bi of Da 3 “ai Ui Yen 
Alas of fí 4Í “Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu 


agar tidak ada seorang pun berlaku sewenang-wenang dan aniaya 
terhadap kami.” Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits yang sama 
secara mauguf pada Ibnu Abbas RA. Sedangkan Ath-Thabrani 
meriwayatkan hadits yanga sama dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi 
SAW dengan redaksi: 


sea PA II egli Ngadi OG) m4 : Jaó J obi SA Di ó 
bi of pestii SYG Gad a A bi ow gi SS a a é g $ 


ARI, Ba Ja Dep (IA la 
“Jika seseorang dari . kalian merasa khawatir terhadap 
seorang penguasa, maka hendaklah ia mengucapkan: 'Ya Allah, 
Tuhan pemilik tujuh lapis langit dan Tuhan pemilik “Arsy yang 
agung! Jadilah pelindungku dari kejahatan si Fulan bin Fulan, 
kejahatan jin dan manusia beserta pengikut-pengikut mereka yang 
ingin berbuat aniaya kepadaku. Maha Tinggi puji-pujian-Mu, Maha 
Kuat perlindungan-Mu, dan tiada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Engkau.” Al Haitsami dalam Majma * 4Az-Zawaa 'id berkata, ` 
“Dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Junadah bin 
Muslim yang dinilai tsigah menurut Ibnu Hibban, tetapi dha'if 
menurut imam hadits lainnya. Sedangkan para perawi lainnya 
shahih.” 
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408. “Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, Israfil, dan Tuhan 
Ibrahim, Ismail, dan Ishag! Ampunilah aku, dan janganlah sekali- 
kali Engkau beri kuasa kepada seorang pun dari makhluk-Mu untuk 
memaksakan sesuatu yang tidak kusanggupi.” (UR. Ibnu Abu 
Syaibah)?”' 


Takhrij hadits 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf secara mauguf, dari Algamah Ibnu Yazid, ia berkata, 
"Suatu ketika seorang teman dekat Asy-Sya'bi mengajarinya doa 
ini, yaitu: “Allahumma rabba Jibril...” Di bagian akhir redaksi 
hadits ini Ibnu Abu Syaibah mengatakan, “Suatu ketika seorang pria 
mendatangi seorang penguasa. Lalu pria itu membaca doa tersebut. 
Akhirnya penguasa itu melepaskannya.” Asy-Sya'bi adalah salah 
satu imam besar dari kalangan tabi'in yang bernama “Amir bin 
Syarahil mati dibunuh secara keji oleh Al Hajjaj. 


OA ee abang a YUI ee) ah a A 


409. “Aku ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, 
Muhammad sebagai Nabi, dan Al Our'an sebagai hukum dan 
imam.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)” 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf secara mauguf dari Abu Mujlis yang bernama Lahig 


501 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (10/204). 
5°? Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/205). 
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Ibnu Hamid, Ia berkata, “Barangsiapa yang takut kepada seorang 
penguasa atau orang zhalim, lalu membaca: “Radhitu billahi rabban, 
wa bil-islami dinan, wa bi-muhammadin nabiyyan, wa bil gur'ani 
hukman wa imaman, maka Allah akan menyelamatkannya dari 
kejahatan orang tersebut.” 


Atsar ini dan atsar sebelumnya bisa jadi bersumber dari para 
sahabat. Namun boleh jadi juga bersumber dari pengalaman kedua 
imam besar tersebut (Asy-Syaukani dan Ibnu Abu Syaibah) ketika 
mengamalkannya dan terbukti benar. 
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410. "Jika seseorang takut terhadap syetan atau yang lain, 
maka ia hendaknya mengucapkan: “Aku berlindung—dengan wajah 
Allah yang Mulia, dan dengan kalimat-kalimat-Nya yang sempurna, 
yang takkan terlampaui oleh orang baik maupun orang jahat dari 
kejahatan segala yang telah Dia ciptakan, dari kejahatan segala 
yang turun dan segala yang naik ke langit, dari kejahatan segala 
yang telah Dia ciptakan di bumi dan segala yang keluar 
daripadanya, dari kejahatan fitnah malam dan siang, dan dari 
kejahatan setiap yang datang, kecuali yang datang dengan 
membawa kebaikan, wahai Yang Maha Pengasih.” (HR. An-Nasa'i, 
Ahmad, dan Ath-Thabrani) 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ahmad dalam Al 
Musnad, dan Ath-Thabrani, dari Ibnu Mas'ud RA. An-Nasa'i 
meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Sa'ad bin Zurarah, dari Abbas As-Sulami, dari 
Ibnu Mas'ud secara marfu'. Sementara Malik meriwayatkan hadits 
yang sama dalam kitab Al Muwaththa' dengan redaksi yang mirip 
dengan redaksi yang disebutkan penulis di atas. Tetapi ia tidak 
menyebutkan sanadnya secara rinci. Bahkan Al Malik hanya 
mengatakan, dari Yahya bin Sa'id, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW diisra'kan, beliau melihat jin “Ifrit mengejar beliau dengan 
membawa sebuah obor api. Setiap kali beliau menoleh ke arah jin 
itu, beliau melihatnya. Lalu Jibril berkata, “Maukah aku ajarkan 
kepadamu wahai Muhammad beberapa kalimat yang jika engkau 
baca, niscaya api yang dibawanya padam dan ia jatuh tersungkur?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ya, mau.” Jibril berkata, 
“Ucapkanlah: 'Aku berlindung dengan wajah Allah yang Mulia, dan 
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, yang takkan 
terlampaui oleh orang baik maupun orang jahat dari kejahatan 
segala yang turun dari langit dan kejahatan yang naik kepadanya, 
dari kejahatan segala yang telah diciptakan di bumi dan dari 
kejahatan segala yang muncul darinya, dari kejahatan fitnah malam 
dan siang, dan dari kejahatan segala yang datang pada siang dan 
malam hari, kecuali yang datang dengan membawa kebaikan, 
wahai Yang Maha Pengasih.” 


Penjelasan tentang hadits ini telah kami kemukakan 
sebelumnya dan kami juga telah menafsirkan apa yang perlu 
ditafsirkan. 


8.2 Doa ketika Terkejut 
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411. “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari murka dan siksa-Nya, dari kejahatan hamba-hamba- 
Nya, dari ganguan-gangguan syetan, dan dari kehadiran mereka.” 
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash bahwa Rasulullah SAW telah 
mengajari mereka doa-doa ketika terkejut, “Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari murka dan siksa-Nya, 
dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dari ganguan-gangguan syetan, 
dan dari kehadiran mereka.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Penjelasan tentang masalah ini 
telah dibahas dan dijelaskan sebelumnya. 


8.3 Doa untuk Mengusir Syetan 
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412. “Ayat Kursi, adzan dan begitu pula ketika syetan 
menampakkan diri.” (HR. Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Abu 
Syaibah)” 


* Shahih Al Bukhari (6368) dan Shahih Muslim (49). 

504 Hadis tentang Ayat Kursi telah kami sebutkan dalam pembahasan “dzikirdan 
doa ketika tidur dan bangun”. Hadis tentang larinya syetan ketika mendengar 
adzan diriwayatkan oleh Muslim (389), sedangkan hadis “Jika syetan 
menampakkan diri ...” diriwayatkan oleh Al Bazzar (3129). 
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Takhrij hadits 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dari Jabir, Abu 
Hurairah dan Sa'ad bin Abu Waqqash. Hadits yang bersumber dari 
Abu Hurairah yang diriwayatkan di dalam Shahih Muslim dengan 
redaksi: Rasulullah SAW bersabda, 


Laba iiy Sa Co SR o) 


“Sesungguhnya apabila suara adzan dikumandangkan, syetan 
lari terkentut-kentut.” Sebelumnya kami telah menyampaikan hadits 
Abu Hurairah dan yang lain berkenaan dengan kisah syetan yang 
tertangkap ketika mencuri harta zakat. Kemudian syetan 
memberitahu kepadanya bahwa ia akan lari jika dibacakan ayat 
Kursi. Lantas Rasulullah Saw berkata, “Dia telah berkata jujur 
kepadamu, meskipun dia pembohong.” Hadits tentang Syetan lari 
karena mendengar ayat Kursi dibacakan tertera dalam Shahih Al 
Bukhari dan Shahih Muslim sebagaimana yang telah kami 
kemukakan sebelumnya. Sedangkan hadits Sa'ad bin Abu Waggash 
yang diriwayatkan oleh Al Bazzar berbunyi, “Rasulullah SAW 
menyuruh kami mengumandangkan adzan jika syetan 
menampakkan diri kepada kami atau jika kami melihatnya.” Al 
Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id, berkata, “Para 
perawinya tsigah, hanya saja menurutku Hasan Al Bashri tidak 
pernah mendengar hadits ini dari Sa'ad.” 


Adapun hadits yang diriwayatkan Ath-Thabarani dalam kitab 
Al Ausath dari Abu Hurairah disebutkan dengan redaksi: Rasulullah 
SAW bersabda, 


í Platea aa abe a En eaa Perah bera (eae 
Sea y yol SŪ aa 13) obti op ou SL JS S y 


“Jika syetan menampakkan diri kepada kalian, maka 
kumandangkanlah azdan. Karena sesungguhnya syetan jika 
mendengar suara adzan, ia akan lari terkentut-kentut.” Namun 
hadits ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama `Adi bin Al Fadhl yang divonis matruk. 
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Makna hadits 


Lafazh data Sp “Si jika dimaknai satu persatu, kata Data 
berarti salah satu jenis bangsa jin. Ada yang berpendapat bahwa 
mereka adalah para penyihir dari kalangan jin. Sedangkan makna 
ui adalah berubah-rubah bentuk atau menjelma dalam wujud 
tertentu. Jadi maksud hadits tersebut, Rasulullah SAW 


menganjurkan kepada kita agar menolak kejahatan yang 
ditimbulkan syetan dengan mengumandangkan adzan. Ada pendapat 


yang mengatakan bahwa J “ai (bentuk jamak dari osain adalah 4s- 
Su'alaa, dan mereka adalah bangsa jin yang paling jahat. 


- 
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413. “Barangsiapa merasa terganggu was-was, maka ia 
hendaknya meminta perlindungan kepada Allah dan berhenti (dari 
memperturutkan was-wasnya itu) atau mengucapkan: “Aku beriman 
kepada Allah dan para rasul-Nya, kemudian membaca: ‘Qul 
huwallaahu ahad Allaahush shamad lam yalid wa lam yuulad 
walam yakullahuu kufuwan ahad.' Setelah itu, meludahlah ke 
sebelah kirinya sebanyak tiga kali, lalu meminta perlindungan 


kepada Allah dari syetan yang terkutuk dan dari gahgguannya.. 
(HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan Abu Daud)? 


508 Shahih Al Bukhari (6368), dan Shahih Muslim (49). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, 


KAN) ale La Si Ho JAS a SA Obor JÑ 
A3) dy KAH 

“Syetan akan datang kepada seseorang dari kalian supaya ia 
mengatakan: ‘Siapakah yang menciptakan ini?’ ‘Siapakah yang 
menciptakan itu?’ hingga ia sampai kepada pertanyaan: ‘Siapakah 
yang menciptakan Tuhanmu?’ Apabila ia telah sampai kepada yang 
demikian, maka ia hendaklahnya memohon perlindungan kepada 
Allah dan berhenti.” Sementara dalam riwayat Muslim dari Abu 


Hurairah disebutkan dengan redaksi, A03 du GT -jaji “ ..maka 
hendaklah ia mengucapkan: ‘Aku beriman kepada Allah dan para 
rasul-Nya.” Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i yang juga 
bersumber dari Abu Hurairah diredaksikan, “...maka bacalah: ‘Qul 
huwallaahu ahad Allaahush shamad lam yalid wa lam yuulad 
walam yakullahuu kufuwan ahad. Kemudian meludahlah ke sebelah 
kirinya sebanyak tiga kali dan berlindung kepada Allah dari syethan 
yang terkutuk (membaca ta`awwudz).” Dalam riwayat An-Nasa'i, 
disebutkan dengan redaksi: 45 (ya Z2 du Said SW oli Ra Jáj 3 
“Kemudian meludahlah ke sebelah kirinya sebanyak tiga kali dan 
berlindung kepada Allah darinya dan dari gangguannya.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa ketika 
seseorang dihinggapi perasaan was-was hingga sampai batas 
mengganggu diri dan ibadah maka sebaiknya hal itu dihentikan dan 
berusaha untuk mengalihkan pikiran darinya, seraya membaca: 
“Amantu billahi”, membaca surah Al Ikhlaash dan meludah ke 
sebelah kirinya sebanyak tiga kali guna menolak syetan yang datang 
membawa perasaan was-was tersebut, kemudian diakhiri dengan 
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memohon perlindungan kepada Allah SWT dari syetan dan dari 
gangguannya. 


Ju de Wo JA Su So -t 
dg a Tap ° Gi ag PARA Pd 
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414. “Jika perasaan was-was itu timbul ketika beramal, maka 
hal itu muncul dari bisikan syetan yang bernama Khinzab. Karena 
itu, mintalah perlindungan kepada Allah darinya dan meludahlah ke 
sebelah kiri sebanyak tiga kali. ” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Utsman bin Abu Al 
'Ash, ia berkata bahwa suatu ketika ia datang menemui Rasulullah 
SAW lalu berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya syetan telah 
menggangguku ketika aku sedang membaca bacaan di dalam 
shalat.” Mendengar itu, Rasulullah SAW kemudian berkata, “Itu 
adalah syetan yang bernama Khinzab. Jika engkau merasakannya, 
maka mintalah perlindungan kepada Allah darinya dan meludahlah 
ke sebelah kirimu sebanyak tiga kali.” Utsman bin Abu Al 'Ash 
berkata, “Setelah itu aku mencoba melakukan hal tersebut, Allah 
pun menghilangkan gangguan tersebut dari diriku.” 


Makna hadits 

Kata IP menurut An-Nawawi, “Para ulama berbeda 
pendapat mengenai tanda baca huruf Khaa pada kata IP. Di 
antara mereka ada yang menandainya dengan fathah («“55) dan ada 
yang menandainya dengan kasrah (PA). Kedua pendapat ini 


masyhur. Di antara mereka ada juga yang menandainya dengan 
5% Shahih Muslim (2203). 
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dhammah «j# sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Al Atsir 


dalam kitab An-Nihayah Fi Gharib Al Hadits wa Al Atsar. Namun 
pendapat yang lebih masyhur adalah huruf Khaa' ditandai dengan 
fathah dan kasrah.” 


Selain itu, hadits yang semakna diriwayatkan juga oleh Abu 
Daud dengan sanad jayyid dari Abu Zamil, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas, apakah gerangan yang aku rasakan di 
hatiku?” Ia balik bertanya, “Apa itu?” Aku berkata, “Demi Allah, 
aku tidak bisa menceritakannya!” Ibnu Abbas bertanya, “Apakah itu 
semacam perasaan was-was dan heran? Memang tak ada seorang 
pun yang bisa menghindarinya hingga akhirnya Allah menurunkan 
firman-Nya, ‘Maka jika kamu berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu....' (Os. Yuunus [10]: 94) Jika 
engkau merasakan sesuatu di hatimu, maka bacalah: Huwal awwalu 
wal aakhiru wazh zhaahiru wal baathinu wa huwa bikulli syai'in 
gadiir. (Dialah yang awal dan yang akhir, yang zhahir dan yang 
batin. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu).” 

Sebenarnya masih banyak hadits yang berbicara tentang hal 
ini. Di antaranya sabda Rasulullah SAW yang disebutkan dalam 
kitab Shahih, “Kita lebih pantas ragu daripada Ibrahim”, Dalam 
beberapa hadits yang lain disebutkan bahwa perasaan was-was ini 
merupakan pertanda kemurnian iman. Dan kami telah menulis 
sebuah kitab khusus membahas masalah ini sebagai jawaban dari 
pertanyaan sebagian masyarakat. Oleh karena itu, silakan anda 
merujuknya. Sebab isinya dapat digunakan untuk menangkal 
syubhat dan menghilangkan keraguan disertai dengan upaya 
pengkompromian hadits-hadits yang diriwayatkan dalam masalah 
ini. 


© È) Jé JS Eh II : Jab mat B3 -tio 
415 “Jika seseorang bersin, maka bacalah: ‘Segala puji bagi 
Allah atas setiap keadaan’. ” (HR. Al Bukhari dan Abu Daud)” 


507 Shahih Al Bukhari (6224), dan Sunan Abu Daud (5033). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Abu Daud dari 
Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


Jú hý dit kang Kate i i a A a a SA abi y 
ASI makai FI Sati adi assi 

“Jika salah seorang di antara kalian bersin, maka bacalah: 
“Segala puji bagi Allah atas setiap keadaan.’ Dan hendaklah 
saudara atau temannya menjawabnya dengan mengucapkan: 
‘Semoga Allah merahmatimu.' Jika saudara atau temannya itu 
mengucapkan ‘Semoga Allah merahmatimu.', maka balaslah 
dengan mengucapkan: “Semoga Allah memberi hidayah kepada 
kalian dan memperbaiki keadaan kalian'.” Sementara Abu Daud 
dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang sama dengan sanad 
Shahih namun disertai dengan tambahan redaksi, Jt- JS £é “Atas 


, 


setiap keadaan. ' 


Ay BII 5) DS 1 


416. “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Hibban)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari 
Salim bin “Ubaid bahwa ketika sedang berada dalam sebuah 
perjalanan, ia mendengar seorang pria bersin lalu mengucap, 
“Assalalaamu 'alaika (Semoga keselamatan atasmu). Lantas Salim 
menjawab, “Alaika wa 'alaa ummika (Semoga keselamatan atasmu : 
dan atas ibumu).” Mendengar jawaban tersebut, pria tersebut 
seolah-olah marah atau merasa sedih. Maka Salim berkata, “Aku 
hanya mengucapkan apa yang pernah diucapkan Nabi SAW ketika 


508 Sunan Abu Daud (5031), Sunan At-Tirmidzi (2740), dan Shahih Ibnu Hibban 
(599). 
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ada seorang pria bersin di hadapan Nabi SAW seraya mengucapkan, 
“Assalalaamu 'laikum”. Lalu beliau menjawab, 


Sy ya 3 Jadi, oat Dj Kadi Jadi GEA aa Ó, Oa ey la 
A FT “ik Hd, ca D “ie 
““Alaika wa 'alaa ummika. Jika salah seorang dari kalian 
bersin, maka hendaklah ia mengucapkan “Alhamdulillaahi rabbil 
'aalamiin”. Sedangkan orang yang mendengarnya mengucapkan 
“Yarhamukallaahu”. (Semoga Allah merahmatimu). Lalu orang 
yang bersin tadi balik mengucapkan “Yaghfirullahu lii wa lakum” 
(Semoga mengampuni aku dan kalian).” Ibnu Hibban menyatakan 
bahwa hadits ini shahih. Selain itu, hadits yang sama juga 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari Salim bin "Ubaid, 
dan ketika mengomentari hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Para 
imam hadits mempermasalahkan periwayatan yang berasal dari 
Manshur, karena mereka telah menyelipkan nama seorang perawi di 
antara Hilal Ibnu Sinan”” dan Salim.” 


GS ale SIR A3 SIG tas da -ey 


e Orr 


(2 0) SPI G 


417. “Segala puji bagi Allah dengan limpahan pujian yang 
baik, lagi diberkati dan diberkati atasnya, seperti yang dicintai dan 
diridhai Tuhan kami.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)?’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari 
Rifa'ah bin Rafi' RA, ia berkata, 
13 A ses > 


C T as à aadi ¿jä iiki pig aii a Ci 
Aw II ibo in Spa Io US ah Out AN 


*? Yang benar adalah Hilal bin Yasaf. 
510 Sunan Abu Daud (773) dan Sunan At-Tirmidzi (404). 
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Jé an Su ui HS gp h ju a d AS h á J Aya 
ia Jé ecli us: 


in Maja RF] oda ii sa Tang ae FTI Io ăi dJa Jú KP 
Aa ta ng 


“Suatu ketika aku shalat di belakang Nabi SAW, tiba-tiba aku 
bersin lalu mengucapkan: “Alhamdulillaahi hamdan katsiirann 
thayyiban mubaarakan fiihii mubaarakan 'alaihi kamaa yuhibbu 
rabbunaa wa yardhaa.” Selesai shalat, Rasulullah SAW beranjak 
lalu bertanya, “Siapa yang berbicara dalam shalat tadi?” Rifa'ah 
lantas berkata, “Aku wahai Rasulullah.” Beliau berkata, “Apa yang 
engkau katakan tadi?” Ia berkata, “Aku mengatakan: 
“Alhamdulillaahi hamdan katsiirann thayyiban mubaarakan fiihii 
mubaarakan 'alaihi kamaa yuhibbu rabbunaa wa yardhaa.” Setelah 
itu Rasulullah SAW berkata, “Demi dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, Sungguh tadi ada tiga puluh lebih malaikat 
berebutan agar dapat membawanya naik ke langit.” Ketika 
mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini 
hasan. 5 

Menurut sebagian ulama, sepertinya kejadian yang disebutkan 
dalam hadits ini berlangsung ketika sahabat tersebut mengerjakan 
shalat sunah, bukan shalat fardhu. Sebab beberapa ulama tabi'in 
berpendapat bahwa apabila seseorang bersin ketika sedang 
melaksanakan shalat fardhu, maka ia hanya boleh mengucap Al 
Hamdulillah di dalam hati dan tidak boleh lebih dari itu. 


sah s 03 2 
BA 


Ae 3G (LO) a ja, -ENA 
E) pE a a 2x3 


| 418. “Balaslah ucapan orang yang mengucapkan a 
Hamdulillah ketika bersin dengan mengatakan: “Yarhamukallahu, ’ 
(Semoga Allah merahmatimu) dan hendaklah orang yang bersin 
membalasnya dengan mengucapkan: “Yahdiikumullaahu wa 
yushlihu baalakum.' (Semoga Allah memberimu hidayah dan 
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memperbaiki keadaanmu).” (HR. Al Bukhari, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'1)”"' 


Takhrij hadits 


Hadits ini merupakan penggalan dari hadits Abu Hurairah RA 
yang baru disebutkan di atas, dan kami telah menyebutkan 
redaksinya secara lengkap. 


Makna hadits 
Lafazh Su jika diartikan secara terpisah kata Jai artinya 
keadaan. Maksudnya, semoga Allah memperbaiki keadaan kalian. 


Sebelumnya, kami telah menyebutkan hadits Abu Hurairah RA 
yang disebutkan dalam kitab Shahih tentang doa untuk orang yang 
bersin dengan redaksi: “Hak seorang Muslim terhadap orang 
Muslim lainnya ada enam.” Di antaranya: “Apabila ia bersin, maka 
doakanlah dia.” 


Hadits-hadits yang berbicara tentang mendoakan orang bersin 
mengandung beberapa perintah, seperti: 
AI Kiki JATI AN MAN JÉ g dn MA PN ad nd 

“Maka hendaklah orang yang bersin itu mengucapkan Al 
hamdulillah, dan hendaklah orang yang mendengarnya 
mengucapkan: Yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu). 
Apabila orang tersebut mengatakan Yarhamukallah, maka 
hendaklah orang yang bersin itu mengucapkan: Yahdiikumullahu 
wa yushlihu baalakum (Semoga Allah menunjuki kalian dan 
memperbaiki keadaan kalian.” Perintah dalam hadits tersebut pada 
hakikatnya bersifat wajib. Jadi, secara tekstual membaca hamdalah 
ketika seseorang bersin hukumnya wajib, kemudian orang yang 
mendengar ucapan tahmid itu wajib membalasnya dengan 
mengucapkan: “Yarhamukallah', lalu orang yang bersin tadi wajib 


5H Lihat hadits no. 415. 
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membalasnya dengan mengucapkan: “Yahdikumullahu wa yushlihu 
baalakum'. Karena pada dasarnya tidak ada sebab yang kuat 
mengalihkan makna hadits di atas dari makna yang sebenarnya, dan 
hal itu dipertegas dengan pernyataan hadits bahwa perbuatan 
tersebut merupakan bagian dari hak muslim terhadap muslim yang 
lain. Pendapat wajib ini dikemukakan oleh Ibnu Al “Arabi, Al 
Maliki, dan Ibnu Abu Zaid, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Al Qayyim di dalam Zaadul Ma'aad. Oleh karena itu, tidak ada 
alasan yang kuat untuk menolak pendapat yang mengatakan bahwa 
hukum menjawab orang yang mengucapkan hamdalah ketika bersin 
adalah fardhu 'ain. 


AL oo) SI JAN aki NA 


419. “Semoga Allah mengampuni aku dan kalian.” (HR. Abu 
Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban dari Rifa'ah bin Rafi” yang telah disebutkan sebelumnya 
secara marfu', dan kami telah menyebutkan redaksinya secara 
lengkap. Namun yang lebih utama dalam hal ini adalah 
mengamalkan anjuran yang disampaikan dalam hadits Shahih 
tersebut, yaitu: mengucapkan: Su a da Sup (Semoga Allah 
menunjuki jalan kepada kalian dan memperbaiki keadaan kalian). 
Apalagi masih ada perdebatan mengenai sanad hadits ini, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya. Selain itu, 
hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabiir dan Al Ausath dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, ' 
“Rasulullah SAW pernah mengajari kami, “Apabila salah seorang 
dari kalian bersin, maka ia hendaknya mengucapkan Al 
Hamdulillahi rabbil 'aalamin. Kemudian jika orang yang bersin 
mengucapkan seperti itu, maka hendaklah orang yang berada di 


512 Lihat hadits no. 416, yakni hadits yang diriwayatkan dari Salim bin "Ubaid. 
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dekatnya mengucapkan: Yarhamukallah. Apabila ia telah 
mengucapkan doa itu, maka hendaklah orang yang bersin 
mengucapkan: Yaghfirullahu lii wa lakum. (Semoga Allah 
mengampuni aku dan kalian).” Namun hadits ini mendapat kritikan 
karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 'Atha bin As- 
Sa'ib, yang divonis perawi yang memiliki hafalan hadits yang tidak 
kuat. 


Pa EA 3 0... 22 LAPA A 3. or 
Mb) SY II AR) AS UG BI AS —£Y 
420. “Semoga Allah merahmati kami dan kalian, dan semoga 
Allah mengampuni kami dan kalian.” (HR. Al Malik)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Malik dalam kitab Al 
Muwaththa dari Ibnu Umar RA secara mauguf bahwa jika ia bersin, 


kemudian ada orang yang mengucapkan: FT Sa maka ia 
menjawab: S da TANG Sh & Kg (Semoga Allah merahmati 
kami dan kalian, dan semoga Allah mengampuni kami dan kalian). ” 
Dalam beberapa naskah kitab penulis di sini tertera kode Ath- 
Thabrani sebagai ganti kode Al Muwaththa', dan penyimbolan 
tersebut jelas keliru. Sebelumnya, kami telah menjelaskan bahwa 
doa yang lebih utama dalam hal ini adalah doa yang disebutkan 
dalam kitab Shahih, dan hadits ini juga tertera dengan redaksi 
tersebut di dalam kitab Shahih, daripada hadits jama'ah yang tidak 
Shahih. Karena hampir semua hadits tersebut adalah hadits-hadits 
shahih. Oleh karena itu, sangat tidak patut jika kita lebih 
mengutamakan hadits dha'if atau perkataan sahabat daripada hadits 
shahih. 


513 Al Muwaththa` (2/965). 


668 | —— Tuhfah Adz-Dzakirin 


ny HI ella $ Kiai SY GE OG ar 


Pd P 


Aye ($) 


421. “Apabila yang bersin adalah seorang ahli kitab, maka 
doa yang diucapkan untuknya adalah: ‘Yahdiikumullaahu wa 
yushlihu baalakum.” (Semoga Allah memberimu hidayah dan 
memperbaiki keadaanmu). ” (HR. At-Tirmidzi, Abu Daud, dan Al 
Hakim)”'* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abu Daud dan Al 
Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari Abu Musa Al Asy'ari RA, ia 
berkata, 


PKn a aa a Sb SD OS 
Sita a Kat SAS da 

“Suatu ketika orang-orang Yahudi pura-pura bersin di hadapan 
Nabi SAW dengan harapan beliau mendoakan mereka dengan 
mengucapkan: “Yarhamukumullaahu (Semoga Allah merahmati 
kalian). Lalu beliau mengatakan, “Yahdiikumullaahu wa yushlihu 
baalakum (Semoga Allah memberi kamu hidayah dan memperbaiki 
keadaanmu).” Redaksi ini adalah redaksi At-Tirmidzi dan setelah 
meriwayatkan hadits ini, ia berkata, “Hasan Shahih.” Demikian pula 
Al Hakim menilainya Shahih. Selain itu, An-Nasai juga 
meriwayatkan hadits yang sama. 

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa doa 
balasan untuk kafir dzimmi yang bersin adalah dengan membaca 
(SU ular) di SA, dan bukan seperti balasan doa bagi orang Islam - 
yang bersin. 


54 Sunan Abu Daud (5038), Sunan At-Tirmidzi (2739) dan Mustadrak Al Hakim 
(4/268). 
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422. “Barangsiapa. yang setiapkali bersin mengucapkan: 
“Segala puji bagi Allah atas segala keadaan yang telah terjadi', 


maka ia tidak akan menderita sakit geraham dan sakit telinga 
selama-lamanya. ” (HR. Ibnu Abu Syaibah)”'” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf secara mauguf pada Ali bin Abu Thalib RA. redaksi 
hadits ini bisa saja bagian hadits yang diperoleh Ali dari Rasulullah 
SAW, dan boleh jadi pula berdasarkan pada pengalaman pribadi. 
Adapun dalil yang menguatkan kemungkinan pertama adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari 
Hudzaifah Al Yamani RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


OÓ ii Td lbi AD ag cal dna le P3 ES Dabel a 
i i á 2 5 i b e 
IG a y Li 


. 


“Jika seseorang bersin, maka doakanlah dia walaupun dari 
balik tujuh lautan. Barangsiapa yang mendoakan orang yang 
bersin, maka akan hilang darinya sakit dada, sakit geraham, dan 
sakit telinga.” Namun hadits in mendapat kritikan karena di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Muhammad bin Mihshan Al 
'Ukasyi yang divonis matruk. 


Diantara hadits yang menjelaskan tentang adab bersin adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Abu Daud dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata, 


Gale, Uu Teu Y: a abah $$ Aw KAA Del Ipar 08 


Lo Ka gas Yi App 


** Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (5038), dan Shahih Al Bukhari (926). 
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“Apabila Rasulullah SAW bersin, beliau meletakkan kain atau 
tangannya ke mulut, dan merendahkan suara bersin atau mengurangi 
volume suaranya.” (Perawi ragu mana yang diucapkan Nabi SAW 
dari kedua lafazh ini). Mengenai hadits ini At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan Shahih.” 


Hadits lainnya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 


a LAM NI Gp Hd SIN a an SA bi 11 
Ke 

“Apabila salah seorang dari kamu bersin, maka hendaklah 
teman duduknya mendoakannya. Namun jika bersinnya itu lebih 
dari tiga kali, berarti ia demam, dan ia tidak didoakan lagi setelah 
tiga kali bersin.” An-Nawawi berkata, “Dalam sanad hadits ini 


terdapat seorang perawi yang belum aku teliti kredibilitasnya, 
sedangkan para perawi lainnya adalah perawi-perawi shahih.” 


Setelah meriwayatkan hadits ini, Ibnu As-Sunni meriwayatkan 
hadits lain dari Rifa'ah bin Rafi', ia berkata, “Mendoakan orang yang 
bersin itu tiga kali. Jika lebih dari itu, maka boleh mendoakannya 
dan boleh membiarkannya.” 


o 3: 8, P LARI PJ Ia “S3 or P p} : 
H, cale be Pe) a si ahi ei py —$YY 
(b) FE PN 


423. “Jika telinga seseorang berdengung, maka ia hendaknya 
mengingat Nabi SAW, bershalawat kepadanya, dan bacalah: 
‘Semoga Allah mengingat dengan kebaikan akan orang yang. 
mengingatku'.” (HR. Ath-Thabrani)”" 


516 Ath-Thabrani, Al Mu'jam Al Kabiir (1/322), Ash-Shaghiir (1104), Ar-Raudh 
Adz-Dzaatii (165), Musnad Al Bazzar (3125), dan Majma' Az-Zawaa 'id (10/138). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabiir dari Abu Rafi', pembantu Rasulullah SAW, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 


AES A pu in S5 aa a SA OS LB 
“Apabila telinga salah seorang dari kalian berdengung, maka 
hendaklah ia mengingat Allah, bershalawat kepadaku dan bacalah: 


Dzakarallahu  bikhairin man  dzakarani (Semoga Allah 
mengingatkan kebaikan bagi orang yang mengingatku)'.” 


Al Haitsami berkata dalam Majma` Az-Zawaa'id setelah 
menisbatkan hadits ini kepada kitab Mu'jam Ath-Thabrani dan 
Musnad Al Bazzar, “Sanad Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir 
adalah hasan. Selain itu, Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits 
yang sama dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar orang 
yang mengalami dengungan di telinganya bershalawat kepada Nabi 
SAW dan berdoa 'Dzakarallahu bikhairin man dzakarani'. Selain 
itu, hadits ini memberikan isyarat bahwa yang menyebabkan telinga 
seseorang berdengung adalah sebutan orang-orang yang 
mengingatnya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan para ahli medis 
yang mengemukakan bahwa hal itu terjadi karena peningkatan 
proses volatisasi. Isyarat medis ini sudah sejak lama disinyalir oleh 
Rasulullah SAW sekalipun penjelasan tentang faktor penyebabnya 
tidak dikemukakan dengan jelas. 


8.4 Doa ketika Kaki Mati Rasa 


SE SAT Un, bas 18) a 
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424. “Jika seseorang merasa kakinya mati rasa, maka ia 
hendaknya mengingat orang yang paling dicintainya.” (HR. Ibnu 
As-Sunni)”" 


Takhrij hadits 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni secara mauguf pada 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas 
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari jalur Abu Ja'far bin Isa Abu 
Ahmad, ia berkata, Abdullah bin Rauh menceritakan kepada kami, 
Sallam bin Sulaim menceritakan kepada kami, Ghiyats bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Khaitsam, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas. Sementara hadits yang bersumber dari 
Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari jalur Muhammad 
bin Khalid Al Bardza'i, (ia berkata), Hajib bin Sulaim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Mush'ab menceritakan kepada kami, 
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Haitsam 
Ibnu Hanasy, ia berkata, “Waktu itu kami sedang bersama Ibnu 
Umar...”, ia lalu menyebutkan hadits di atas secara lengkap. Namun 
hal ini tidak berarti bahwa atsar tersebut bisa dianggap sebagai 
hadits marfu'. Sebab bisa jadi hal semacam ini berasal dari 
pengalaman pribadi. 

Adapun maksud orang yang paling dicintai setiap muslim 
adalah Rasulullah SAW. Oleh karena itu, ketika seorang muslim 
mengalami hal demikian sepantasnya ia mengingat beliau seperti 
yang disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits. Allah SWT berfirman, 
“Katakanlah: Jika kamu benar-benar mencintai Allah, maka 
ikutilah aku (Nabi Muhammad SAW), niscaya Allah akan mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu'.” (Os. Aali 'Imraan (3): 31) Dan 
Nabi SAW bersabda, 


inai Any alay lah ya LA DST HA SA 
“Tidak sempurna iman seseorang dari kalian hingga aku lebih 
dicintainya daripada keluarganya, harta bendanya, dan manusia 


sekaliannya.” 


51 Tonu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (167-171). 
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Para ahli medis menyebutkan bahwa penyebab kaki terasa mati 
rasa adalah pembauran unsur-unsur asam Volat dan darah beku. 
Sedangkan dalam kitab An-Nihaayah disebutkan bahwa, “Salah satu 
contoh kasus adalah kisah Ibnu Umar ketika kakinya mengalami 
mati rasa. Kemudian ada yang bertanya, 'Kenapa dengan kakimu”' 
Ia menjawab, 'Urat-urat saraf kaki berkumpul.' Lalu ada yang 
menyarankan kepadanya, “Ingatlah orang yang paling engkau 
cintai!” Lalu Ibnu Umar berkata, “Wahai Muhammad!” Setelah itu ia 
pun bisa meluruskan kakinya.” 


. An-Nawawi berkata dalam kitab Al Adzkaar, bab Dzikir dan 
Doa yang diucapkan ketika kaki mengalami mati rasa, "Kami 
meriwayatkan dalam kitab Ibnu As-Sunni dari Al Haitsami bin Al 
Hanasy bahwa ia berkata, “Suatu ketika kami bersama Ibnu Umar. 
Tiba-tiba kakinya terasa mati rasa. Kemudian ada yang memberi 
saran kepadanya, Ingatlah orang yang paling engkau cintai! Ibnu 
Umar lantas berkata, “Wahai Muhammad, shallallahu 'alaika wa 
sallam’. Sesudah itu nampak seolah-olah ia terlepas dari suatu 
ikatan!” Selain itu, kami juga meriwayatkan hadits yang sama dari 
Mujahid, Ia berkata, "Suatu ketika seorang pria mengalami mati rasa 
pada bagian kakinya saat berada dekat Ibnu Abbas. Lalu Ibnu Abbas 
berkata, “Ingatlah orang yang paling engkau cintai." Lantas pria itu 
berkata, “Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam”. Maka seketika 
itu pula kondisi kaki yang mati rasa tersebut hilang. 


Kami juga meriwayatkan dari Ibrahim bin Al Mundzir Al 
Khizami, salah seorang guru Al Bukhari yang disebutkan dalam 
kitab Shahih-nya, ia berkata, “Penduduk Madinah merasa kagum 
dengan keindahan bait syair Abu Al “Atahiyyah: 


Kadang-kadang bagian kakinya mengalami mati rasa 


Jika ia tidak mengatakan, hai 'Itab, bagian kaki yang mati rasa 
itu tak kunjung hilang. 


Selesai nukilan dari kitab AI Adzkaar, dan di dalamnya 
terdapat penjelasan mengenai kedua redaksi hadits yang 
diriwayatkan secara mauguf tersebut. 
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8.5 Doa ketika Marah 


oaf 7 


LA a OI a BG Sf a ah tyo 
Te ji di ý 3 2 r7 Soe 


425. “Barangsiapa ketika marah, mengucapkan: ‘Aku 
berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk', maka 
amarahnya pasti akan hilang.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Sulaiman bin Shard RA, ia berkata, 


Koto Ia ida, date a a du a Mery Hat 
AN A a a Ja JB AP) BEE DP jaa pa 
PW en! OKI a du Shi Jé Du Tit Gu PA 
aa sa engan TA La Kana aa 2320 2 Ng 
Ogan ES a KIE AI a ya) Jy a mara VI JI 
“Suatu ketika dua orang pria saling mencela di dekat 
Rasulullah SAW, sementara kami duduk di samping beliau. Salah 
satu dari mereka kemudian mencela temannya dalam kondisi sangat 
marah hingga mata dan wajahnya memerah. Melihat itu, Rasulullah 
SAW berkata, “Aku akan mengajarkan sebuah kalimat yang 
sekiranya dibaca, niscaya amarah yang ada dalam dirinya hilang. 
Sekiranya ia mengucapkan, 'A'uudzu billaahi minasy syaithaanir 
rajiim'.” Lantas para sahabat berkata kepada laki-laki tersebut, 
“Tidakkah engkau mendengar apa yang disampaikan Rasulullah 
SAW?” Ia menjawab, “Aku bukan orang gila.” Selain itu, hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari 


Mu'adz bin Jabal, ex)! di Ga U sy Si WAT “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari godaan syetan yang 
terkutuk.” | | 


518 Shahih Al Bukhari (6115), dan Shahih Muslim (2610). 
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Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa penyebab 
utama marah adalah syetan. Oleh sebab itu, untuk mengatasinya kita 
dianjurkan meminta perlindungan kepada Allah SWT dengan 
membaca ta'awwudz. Ketika seseorang marah tidak pada tempatnya 
dan bukan pula untuk memberi pelajaran, maka yang perlu disadari 
adalah pada saat itu jiwanya sedang dikuasai dan dirasuki syetan. 
Namun dengan membaca ta'awwudz kondisi itu cukup menjadi 
tameng bagi setiap orang yang tidak ingin dirinya berada dalam 
kekuasaan dan rasukan syetan yang mempermain-mainkan dirinya. 


8.6 Doa bagi Orang yang Lancang Lidah 


AI ca AE Kao on á HS ag SENI 
ne ea C3 Ag die KI pa l gl D3 SA 
(o~ eo) 7 ul. a Sa BEN Ei) JELY a AG 

426. aa merasa lidahnya lancang untuk berkata 
keji, maka ia hendaknya beristighfar kepada Allah. Sebab, 

Hudzaifah Al Yamani RA menceritakan, “Aku pernah mengadu 

kepada Rasulullah SAW tentang kelancangan lidahku. Lalu beliau 

berkata, “Di manakah engkau dari istighfar? Sungguh aku 


beristighfar (meminta ampun) kepada Allah sebanyak seratus kali 
dalam sehari'.” (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari Hudzaifah dengan redaksi yang telah 
disebutkan penulis di atas. Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini 


51? Sunan An-Nasa'i (452), Ibnu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan 
Mustadrak Al Hakim (1/511). 
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shahih menurut syarat Muslim.” Sedangkan dalam riwayat An- 
Nasa'i hadits ini disebutkan dengan redaksi, 


Ke a . D of, a Su 3 s g-o É 
babi ak Al A A g 


“Sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan taubat 
kepada-Nya sebanyak seratus kali sehari.” 


Makna hadits 
Lafazh pÚ G33 “kelancangan lidahku”. 


Kata v) menurut Abu Zaid dan para pakar bahasa lainnya, 


artinya adalah mudah melontarkan kata-kata keji dan kotor. 


Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa 
penyebab lidah mudah melontarkan kata-kata keji dan kotor adalah 
dosa. Oleh karena itu, untuk menghapusnya Allah SWT 
memberikan peluang bagi hamba-Nya beristighfar agar dosa-dosa 
tersebut melebur dan rontok. Sedangkan Rasulullah SAW sendiri 
senantiasa bersih dan terjaga dari hal tersebut. Hanya saja tujuan 
beliau mengungkapkan hal itu dan beristighfar kepada Allah SWT 
untuk menjelaskan kepada umatnya tentang apa yang harus 
diperbuat apabila seseorang merasa banyak bertutur kata keji dan 
kotor. Hal ini lebih dipertegas dengan hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh hatiku 
terkadang kalut, karena itu aku senantiasa beristighfar kepada 
Allah sebanyak tujuh puluh kali dalam sehari.” 


8.7 Doa jika Dililit Utang 


BNI 13 MU ASI aa LAJU CBN ISI —£YV 


AS) Dye oet Hai 22) 
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427. “Apabila seseorang dililit utang, maka ia hendaknya 
mengucapkan: “Ya Allah, cukupkanlah aku dengan rezeki-Mu yang 
halal dari rezeki-Mu yang haram dan cukupkanlah aku dengan 
karunia-Mu agar tidak bergantung kepada siapa pun selain-Mu'.” 
(HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)? 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari Ali bin Abu Thalib bahwa seorang hamba 
Mukatab pernah datang kepadanya lalu berkata, “Aku tidak sanggup 
membayar tebusanku. Maka bantulah aku.” Lantas Ali berkata, 
“Maukah aku ajarkan kepadamu doa-doa untuk engkau baca yang 
telah diajarkan Rasulullah SAW kapadaku. Jika engkau membaca 
doa-doa itu, maka seandainya utangmu sebesar bukit Shabir, 
niscaya Allah akan melunasinya untukmu. Ucapkanlah: “Ya 
Allah...” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
Sedangkan Al Hakim mengatakan bahwa hadits ini shahih. Shabir 
adalah nama sebuah bukit di negeri Yaman. 


Ae PA S3 Lio áli aits MA zÓ eli —£ YA 
9. 0. o,? . oz 7z r o 1r ar St” 3 ” o z 
kom y Ser Sa csi ga SY, G An) 
A PEA O 7 a792 0. P o 03 
428. “Ya Allah, Tuhan yang menghilangkan kekalutan, yang 
melenyapkan kesedihan, yang mengabulkan doa orang-orang yang 
sangat membutuhkan, Yang Maha Pengasih dan Penyayang di 
dunia dan akhirat. Engkau-lah yang mengasihiku, maka kasihilah 
aku dengan rahmat-Mu, yang dengannya Engkau cukupkan aku 
sehingga aku tidak memerlukan lagi rahmat dari siapa pun selain- 

Mu.” (HR. Al Hakim) 





5% Sunan At-Tirmidzi (3563) dan Mustadrak Al Hakim (1/538). 
21 Mustadrak Al Hakim (1/515). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dari Aisyah RA, ia berkata, “Suatu ketika Abu Bakar 
Ash-Shiddiq datang menemuiku lalu berkata, 'Apakah engkau telah 
mendengar doa yang diajarkan Rasulullah SAW kepadaku”' Aisyah 
berkata, Doa apa” Abu Bakar berkata, "Isa bin Maryam pernah 
mengajarkan doa itu kepada sahabat-sahabatnya. Beliau berkata, 
“Sekiranya seseorang dari kalian memiliki utang emas sebesar bukit, 
lalu ia berdoa kepada Allah dengan doa tersebut, niscaya Allah akan 
melunasinya." Doa tersebut adalah: “Ya Allah, Tuhan yang 
menghilangkan kekalutan, yang melenyapkan kesedihan, yang 
mengabulkan doa orang-orang yang sangat membutuhkan, Yang 
Maha Pengasih dan Penyayang di dunia dan akhirat...” Abu 
Bakar berkata, “Waktu itu aku masih punya sisa utang, dan aku pun 
berdoa dengan doa tersebut. Lalu Allah SWT memberikan 
kemampuan bagiku untuk melunasinya.” 


Aisyah berkata, “Aku pernah berhutang kepada Asma' binti 
'Umais sebanyak 1 Dinar 3 Dirham. Ketika ia datang, aku merasa 
malu menatap wajahnya lantaran aku belum dapat membayarnya. 
Aku kemudian berdoa dengan doa tersebut. Ternyata tak berapa 
lama kemudian Allah memberiku rezeki yang bukan berupa sedekah 
yang disedekahkan kepadaku dan bukan pula warisan yang 
diwariskan kepadaku. Dengan rezeki tersebut, aku sanggup 
melunasi hutangku, membagi-bagi kepada keluargaku, memberi 
perhiasan untuk puteri Abdurrahman sebanyak 3 Awag (sekitar 40 
dirham) perak dan itupun masih ada sisanya untuk kami.” Al Hakim 
mengatakan, setelah menyebutkan cerita ini, dalam Al Mustadrak 
bahwa sanad hadits ini shahih. Sedangkan Al Bazzar meriwayatkan 
hadits yang sama dari Aisyah. Al Haitsami berkata dalam Majma' 
Az-Zawaa'id, “Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Abdullah bin Al Aila yang divonis matruk.” | 
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aaa AA ye? Uda SA, a Pe KA 
ara (de) Wye | ya kan GP la en "Ang D Aa 
Oa KHAN al Ja Ula PJB, EST E 


BERA Pig IA ISI 233 dl 3 G KIE, (Jas) 


429. “Ya Allah, Tuhan yang memiliki kerajaan. Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mu segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau- 
lah Yang Maha Pengasih di dunia dan akhirat. Engkau berikan 
keduanya kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
halangi keduanya dari orang yang Engkau kehendaki. Rahmatilah 
diriku dengan rahmat yang membuatkan merasa tidak lagi 
memerlukan rahmat siapa pun selain-Mu'.” Rasulullah SAW 
mengajarkan doa ini kepada Mu'adz bin Jabal, dan beliau berkata 
kepadanya, “Seandainya engkau memiliki hutang emas sebesar 
bukit Uhud, lalu engkau membaca doa ini, niscaya Allah akan 
memberikan kemampuan untukmu melunasinya.” (HR. Ath- 
Thabarani)”? Sebelumnya sudah disebutkan doa pagi sore untuk 


orang yang mempunyai tanggungan hutang. 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab 
Mu jam Ash-Shaghir dari Mu'adz bin Jabal dan Anas bin Malik RA. 
Adapun dalam riwayat Mu'adz bin Jabal RA disebutkan bahwa pada 
suatu hari di hari Jum'at, Rasulullah SAW tidak melihatnya. Setelah 
Rasulullah SAW selesai shalat, Mu'adz datang. Lalu beliau berkata, 
“Wahai Mu'adz, kenapa tadi aku tidak melihatmu?” Mu'adz 
menjawab, “Ya Rasulullah, aku punya hutang sebanyak satu awag 


52 Ath-Thabrani, Al Mu' jam Ash-Shaghiir (558) dan Majma' Az-Zawaa'id 
(10/185). 
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(sekitar 40 dirham) biji emas kepada seorang pria Yahudi. Ketika 
tadi aku keluar untuk menemuimu, ia datang sehingga aku tertahan.” 
Lantas Rasulullah SAW berkata, “Wahai Mu'adz, Maukah aku 
ajarkan kepadamu sebuah doa yang engkau dapat berdoa 
dengannya. Sekiranya engkau mempunyai utang sebesar bukit 
Shabir, niscaya Allah akan membebaskannya darimu?” —Shabir 
adalah nama sebuah bukit yang terletak di Yaman— “Berdoalah 
kepada Allah wahai Mu'adz. Bacalah: ‘Ya Allah, Tuhan yang 
memiliki kerajaan. Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan- 
Mulah segala kebaikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Engkau ganti malam menjadi siang dan Engkau 
ganti siang menjadi malam. Engkau keluarkan yang hidup dari 
yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. 
Engkau beri rezeki kepada orang yang Engkau kehendaki dengan 
cuma-cuma. EEngkau-lah Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang di dunia dan akhirat. Engkau berikan keduanya kepada 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau halangi keduanya dari 
orang yang Engkau kehendaki. Rahmatilah aku dengan rahmat 
yang membuatku merasa tidak lagi memerlukan rahmat siapa pun 
selain-Mu'.” 


Dalam satu riwayat lain dari Mu'adz, ia berkata, “Aku pernah 
punya sejumlah utang kepada seseorang sehingga aku takut bertemu 
dengannya. Lalu aku sengaja tidak keluar selama dua hari. 
Kemudian aku datang kepada Rasulullah SAW. Lantas beliau 
berkata, “Maukah aku beritahukan kepadamu beberapa kalimat 
yang seandainya engkau mempunyai hutang sebesar bukit, niscaya 
Allah akan memberikan kemampuan untukmu membayarnya?” Aku 
berkata, “Ya, mau.” Beliau berkata, “Bacalah: ‘Ya Allah, Tuhan 
yang memiliki kerajaan... '.” Kemudian ia menyebutkan redaksi 
hadits yang maknanya sama dengan singkat dan di akhir hadits 


ze - 


disebutkan tambahan redaksi: ETIT G a Je a Su AA 
KO Te) sr ie E “Ya Allah, cukupkanlah aku dari 
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kefakiran, tunaikanlah utangku dan wafatkanlah aku dalam 
keadaan menyembah-Mu dan berjihad di jalan-Mu.” 


Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawaa'id, “Semuanya 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Akan tetap di dalam sanad 
riwayat pertama terdapat. perawi bernama Nashr bin Marzug, dan 
aku tidak mengenalnya.” Adapun hadits Anas RA disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda kepada Mu'adz, 


Sei Â hY Go A a ob Yu pa ed alel yi 
BS ya day Gas Ya Uli Pun cas a al GP ce wa Aan 
z j 320, pan en ra Te... Pane E RB 
811 gii sc epad sh JS Æ GH] Gu Ban esa cr Ji 
RS GE G EN ia A SA Sa Lin ap AN DA ea ML 
Nya a 

“Rasulullah SAW berkata kepada Mu'adz, “Maukah aku 
ajarkan kepadamu suatu doa yang engkau berdoa dengannya, 
seandainya engkau mempunyai utang sebesar bukit, niscaya Allah 
akan memberikan kemampuan untukmu melunasianya? Ucapkanlah 
wahai Mu'adz: Ya Allah, Tuhan yang memiliki kerajaan. Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau- 
lah yang Maha Pengasih dan Maha Penyang di dunia dan akhirat. 
Engkau berikan keduanya kepada orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau halangi keduanya dari orang yang Engkau kehendaki. 


Rahmatilah aku dengan rahmat yang membuatku merasa tidak lagi 
memerlukan rahmat siapa pun selain-Mu'.” 

Perkataan penulis yang disebutkan dengan redaksi 
(Sebelumnya sudah disebutkan doa pagi sore untuk orang yang 
mempunyai utang) menurut pendapatku, hal ini telah dibahas pada 
bab dzikir dan doa ketika hendak tidur dan terjaga. Di sana telah 
disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dan di akhir 


riwayat itu disebutkan dengan redaksi, jai en uif, pad ES jai 
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“Lunasilah hutang kami dan cukupkanlah kami dari kefakiran. ” 
Penjelasan tentang hadits ini telah kami paparkan sebelumnya. 
Demikian pula dalam pembahasan dzikir dan doa pagi dan sore 
telah disebutkan pula hadits: 


a SP A Jd a séi od i G or h Se i al 
IP a a Séi sed 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kegundahan dan kesedihan. Aku berlindung kepada-Mu dari ketidak 
sanggupan dan kemalasan. Aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
pengecut dan bakhil. Dan aku berlindung kepada-Mu dari lilitan 
utang dan aniaya orang-orang.” Penjelasannya juga telah kami 
paparkan di sana. 


8.8 Doa untuk Orang yang Terkena 'Ain'2 


Lasi AA ca na Aya = ya A pg SY 


e Arr 


(o~ or) Ši ok i JE BI OH 


430. “Barangsiapa yang terkena 'ain, maka bacakanlah 
kepadanya: ‘Dengan nama Allah. Ya Allah, hilangkanlah panasnya, 
dinginnya, dan kelelahannya. Kemudian ucapkanlah: Bangkitlah 
dengan izin Allah'.” (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari Amir bin Rabi'ah RA, ia berkata, “Aku 


53 "Ain adalah gangguan atau sakit yang disebabkan oleh pandangan mata orang 
yang hasad terhadap karunia atau kelebihan yang dimiliki orang lain. 

524 Sunan An-Nasa'i (1041), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al 
Hakim (4/216). 
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pernah keluar bersama Sahal bin Hunaif untuk mencari tempat 
berteduh, lalu kami terjebak lumpur. Namun salah seorang diantara 
kami merasa malu membuka seluruh pakaiannya tatkala ada yang 
melihat. Kemudian dia melirik kondisi sekitar hingga dirasa tidak 
ada orang lain baru ia membuka pakaiannya. Aku memandangnya 
dengan tatapan kagum akan postur tubuhnya. Tatapanku itu 
membuatnya terganggu dan ia pun menjadi gemetaran. Ketika aku 
memanggilnya, ia tidak balas menjawab. Setelah itu aku 
membawanya ke hadapan Rasulullah SAW, dan beliau pun 
membaca doa untuknya: 453) G3, WA Lai KA cat em 
Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, hilangkanlah panasnya, 
dinginnya, dan kelelahannya.’ Kemudian beliau berkata: 
'Bangkitlah dengan izin Allah!' Maka temanku itu pun berdiri dan 
sembuh dari sakitnya dengan izin Allah. Setelah itu Rasulullah 
SAW berkata kepada kami, 

SP GA ON AU pad Di Kal jau js USA ul Ó) 

“Jika seseorang dari kalian melihat sesuatu yang menarik 
pada diri atau hartanya, atau pada diri saudaranya yang lain, maka 
ia sebaiknya berdoa memohon berkah kepada Allah. Sebab, 
sesungguhnya “ain itu benar-benar ada.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan Al Hakim, 
Ibnu Majah dan Ahmad di dalam kitab Al Musnad. Hadits ini 
menganjurkan kepada kita agar merugyah orang yang terserang 
penyakit 'ain dengan doa tersebut di atas. 


Dalam hadits lain, Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


PER SH Sh ai PERAK P3 G5 al 


“Sesungguhnya 'ain itu benar. Seandainya ada sesuatu yang 
dapat mendahului takdir, maka sungguh 'ain akan mendahuluinya. 
Oleh sebab itu, jika mereka (yang terkena 'ain) minta dimandikan, 
maka mandikanlah. "5 





221 Artinya, jika orang yang terkena sihir meminta agar orang yang menyihirnya 
dimandikan, maka permintaannya ini sebaiknya dikabulkan dengan memandikan 
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Dalam riwayat dari Ibnu Abbas juga disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, a gs! “Yin itu benar.” Selain hadits- 


hadits yang telah disebutkan, masih banyak riwayat lain yang 
berkaitan dengan pembahasan ini. 


Oh RI ANN BA Gd ea Ab LAS Aj A 
- of o ga. E D. 5g, Sta Pen 2 2 
al a gai SD) cp Hit SY JS NE AYI 
PE Sed 33 Oa TS 
(yen) SI ai A Y ld 


431. “Jika yang terkena 'ain itu adalah hewan tunggangan, 
maka tiuplah bagian mulutnya sebelah kanan sebanyak empat kali 
dan yang sebelah kiri sebanyak tiga kali sambil membaca: “Tidak 
apa-apa. Hilangkanlah penyakit, wahai Tuhan manusia. 
Sembuhkanlah, hanya Engkau-lah yang menyembuhkan. Tiada yang 
dapat menghilangkan kemudharatan selain Engkau'.” (HR. Ibnu 
Abu Syaibah) 


Takhrij hadits 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab 
Al Mushannaf secara mauguf. Ia dikategorikan hadits mauguf karena 
periwayatannya terhenti pada Ibnu Mas'ud RA. Boleh jadi ia 
mengatakan demikian karena ia pernah mendengarnya dari 
Rasulullah SAW, dan boleh jadi pula ia mengatakan demikian 
berdasarkan pengalaman pribadinya atau pengalaman orang lain 
yang semasa dengannya, baik dari kalangan bangsa Arab maupun 
orang-orang sebelum mereka. Bangsa Arab memiliki rugyah yang 
beragam. Begitu pula Anda dapat melihat dengan jelas bahwa 
rugyah yang bersumber dari Rasulullah SAW dalam kasus 'ain tidak 
hanya terjadi pada manusia saja, tetapi juga bisa juga terjadi pada 
selain manusia. Hadits-hadits tentang pembahasan ini akan kami 


orang yang menyihirnya itu di dalam sebuah bejana. Lalu air mandinya itu 
dimandikan lagi kepada orang yang terkena sihir. Insya Allah hal ini dapat 
menyembuhkan penyakitnya. 
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kemukakan berikutnya, diantaranya adalah hadits yang isinya 
terdapat doa yang berbunyi: “Hilangkanlah penyakit, wahai Tuhan 
manusia. Sembuhkanlah, hanya Engkau-lah yang menyembuhkan. 
Tiada yang menyembuhkan penyakit selain daripada Engkau.” 
Secara zhahir, dapat dipahami bahwa Ibnu Mas'ud pernah meruqyah 
hewan tunggangan dengan doa tersebut. Hal itu ia lakukan 
berdasarkan hadits Rasulullah SAW, yang akan disebutkan nanti. 


8.9 Doa untuk Orang yang Kerasukan Jin 
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432. “Jika ada yang kerasukan jin, maka Rasulullah SAW 
meletakkan orang itu di hadapannya lalu meminta perlindungan 
baginya dengan membaca Al Faatihah dan awal Al Baqarah hingga 
lafazh Al Muflihuun (yakni ayat 5). Kemudian membaca ‘wa 
ilaahukum ilaahuw waahid' hingga ‘ya'qiluun’ (yakni ayat 163-164 
Al Baqarah). Lalu ayat Kursi, dan kemudian “lillaahi maa fis 
samaawaati wal ardh’ (yakni ayat 284 Al Baqarah) hingga akhir 


surah Al Baqarah. Kemudian “syahidallaahu annahuu laa ilaaha 
illaa huw' sampai akhir ayat (yakni ayat 18 surah Aali 'Imraan). 
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Setelah itu “wa inna rabbakumullaahu' sampai 'Al muhsiniin' (ayat 
54-56 surah Al A'raaf). Kemudian ‘fa ta'aalallaahu’ sampai akhir 
surah (ayat 116-118 surah Al Mukminuun). Kemudian sepuluh ayat 
pertama dari surah Ash-Shaaffaat sampai laazib (akhir ayat 11), 
kemudian tiga ayat terakhir dari surah Al Hasyr, dan “wa annahuu 
ta'aalaa jaddu rabbinaa” (ayat 3 surah Al Jinn). Dan kemudian 
“gulhuwallaahu ahad” (surah Al Ikhlaash) dan “Al Mu'awwidzatain' 
(dua surah mohon perlindungan, yaitu surah Al Falag dan An- 
Naas). ” (HR. Ahmad dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari Ubai Ibnu Ka'ab RA, ia berkata, 
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“Ketika aku sedang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang 
seorang pria badui mengadu kepada beliau. Ia berkata, “Ya 
Rasulullah, sungguh saat ini saudaraku sedang jatuh sakit." 
Rasulullah SAW bertanya, ‘Sakit apakah saudaramu itu?’ Ia 
menjawab, “Dia kerasukan jin.’ Setelah itu Rasulullah SAW 
memintanya untuk mendatangkan saudaranya ke hadapan beliau. 
Setelah saudaranya berada di hadapan beliau, beliau pun meminta 
perlindungan baginya dengan membaca Al Faatihah dan awal Al 
Baqarah hingga lafazh Al Muflihuun ....” Di akhir riwayat ini 
disebutkan bahwa setelah semua ayat itu dibacakan oleh Rasulullah 
SAW kepada orang yang kerasukan jin tersebut, ia sembuh dari 
sakitnya dan langsung berdiri seperti tidak pernah sakit. | 

Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim mengatakan bahwa 
hadits ini shahih. Selain itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 


526 Musnad Ahmad (5/128), dan Mustadrak Al Hakim (4/413). Adz-Dzahabi ketika 
mengomentari hadits ini mengatakan, "Ad-Daruguthni menilai Abu Jinab Al 
Kalbi dha'if dan hadits yang diriwayatkan darinya dikategorkan hadis munkar. 
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yang sama, namun dari jalur sanad yang lain. Sedangkan Al 
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaa'id meriwayatkan hadits ini 
dari Abdullah bin Ahmad. Namun menurutnya, salah seorang dari 
perawi hadits ini—yakni Abu Jinab— adalah perawi dha'if karena 
sering melakukan penipuan dalam periwayatan. Akan tetapi, Ibnu 
Hibban menyatakan bahwa Abu Jinab adalah perawi shahih. 
Adapun perawi-perawi lainnya shahih. 


Makna hadits 


“Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa orang 
yang kerasukan jin atau orang yang terganggu secara kejiwaan 
sebaiknya disembuhkan dengan terapi ruqyah. Karena ada jenis 
gangguan jiwa yang disebabkan oleh syetan. 


8.10 Doa untuk Orang Gila 
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433. “Orang gila dirugyah dengan Al Faatihah selama tiga hari 
setiap pagi dan petang. Setiap kali selesai membacanya, kumpulkan 
air ludah kemudian semburkan ke arah orang tersebut.” (HR. Abu 
Daud)527 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Kharijah bin Ash- 
Shalt At-Tamimi, dari pamannya, ia berkata, 





"2 Sunan Abu Daud (3896), dan Sunan An-Nasa'i (1040). 
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“Ia pernah datang kepada Rasulullah SAW lalu masuk Islam. 
Kemudian ia kembali dan ketika dalam perjalanan pulang ke 
rumahnya ia bertemu dengan suatu kaum yang sedang bersama 
seorang pria gila dalam kondisi diikat dengan rantai besi. Keluarga 
pria itu kemudian berkata kepada pamanku, 'Kami dengar 
sahabatmu (yakni Rasulullah SAW) telah datang dengan membawa 
kebaikan. Maka adakah sesuatu yang dapat digunakannya untuk 
mengobati anggota keluarga kami yang gila ini” Pamanku 
kemudian meruqyah pria gila tersebut dengan bacaan Al Faatihah, 
dan ternyata setelah itu ia sembuh dari gilanya. Keluarganya pun 
memberi hadiah kepada pamanku berupa seratus ekor domba. Tak 
lama kemudian, pamanku datang kepada Rasulullah SAW 
menceritakan kejadian tersebut kepada beliau. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Demi umurku, Sungguh orang-orang telah makan 
dari hasil ruqyah yang tidak benar. Engkau telah makan dari hasil 
ruqyah yang benar.” 


Redaksi hadits ini adalah adalah redaksi yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi, sedangkan dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
paman Kharijah bin Ash-Shalt At-Tamimi meruqyah orang tersebut 
selama tiga hari berturut-turut pada setiap pagi dan sorenya. Setiap 
kali selesai membacakan Al Faatihah, ia mengumpulkan air ludah 
kemudian menyemburkannya ke arah penderita. Selain itu, An- 
Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Kharijah bin - 
Ash-Shalt. Adapun sanad Abu Daud adalah sanad shahih. Tak 
ketinggalan dengan Ibnu As-Sunni, ia meriwayatkan hadits yang 
sama dari sumber yang sama. 
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8.11 Doa untuk Orang yang Digigit Binatang Berbisa 


(D) A ae (AA A era 


434. “Bacalah Al Faatihah sebanyak tujuh kali bagi orang 
yang digigit binatang berbisa” (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)*** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As- 
Sunan dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Suatu ketika 
sekelompok sahabat Nabi SAW melakukan perjalanan jauh ke suatu 
tempat. Setibanya mereka di sebuah negeri, mereka meminta kepada 
penduduk negeri itu untuk dapat menerima kehadiran mereka di 
negeri tersebut, namun ternyata penduduk kampung itu enggan 
menjamu mereka. Tak lama kemudian pemimpin negeri itu digigt 
seekor binatang berbisa, dan orang-orang di sana telah berupaya 
sedemikian rupa memberikan penawar untuk kesembuhannya 
namun tak kunjung sembuh. Tiba-tiba salah seorang dari mereka 
berkata, “Mengapa kita tidak mencoba meminta tolong kepada 
orang-orang yang datang ke negeri kita itu? Siapa tahu diantara 
mereka ada yang dapat menolong kita.” Akhirnya beberapa orang 
dari mereka menghampiri sahabat-sahabat Nabi SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya pemimpin kami telah digigit binatang berbisa, dan 
kami telah berusaha menyembuhkannya tetapi sampai saat ini ia 
belum juga sembuh dari sakitnya. Adakah diantara kalian memiliki 
sesuatu yang dapat digunakan untuk mengobatinya?” Maka salah 
seorang dari sahabat Nabi SAW berkata, “Ya demi Allah, aku 
adalah orang yang akan merugyah. Tetapi sebelumnya kami telah 
meminta kepada kalian agar dapat menerima kehadiran kami di 
kampung ini, dan ternyata kalian enggan menerimanya. Maka 
sekarang kami bersedia mengobati pemimpin kalian asalkan kalian 
bersedia pula memberi upahnya kepada kami.” Penduduk negeri 





"8 Shahih Al Bukhari (6368), dan Shahih Muslim (49). 
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tersebut pun menyatakan kesediaannya untuk berdamai dengan 
mereka dan berjanji akan memberikan sejumlah kambing sebagai 
upahnya. Lalu salah seorang dari sahabat Nabi SAW mengobati 
pemimpin negeri itu dengan cara meruqyahnya dengan Al Faatihah 
sebanyak tujuh kali. Beberapa saat kemudian, pemimpin negeri itu 
sembuh dari sakitnya, dan nampak seolah-olah tidak pernah sakit 
sama sekali. Seelah itu penduduk negeri itu memenuhi janjinya 
dengan memberikan imbalan beberapa ekor kambing kepada 
mereka. Beberapa orang sahabat kemudian berujar, “Bagikanlah 
kambing-kambing itu!” Namun ajakan itu ditentang sahabat yang 
meruqyah dengan ujaran, “Jangan dulu melakukannya sampai hal 
itu ditanyakan kepada Rasulullah SAW. Para sahabat kemudian 
menemui Rasulullah SAW dan melaporkan hal itu. Setelah itu 
beliau bersabda, pKa g yo Yadi Gi TAS) GT DI G3 
“Tidakkah kalian tahu bahwa itu adalah ruqyah? Kalian telah 
melakukan sesuatu yang benar. Bagikanlah kambing itu dan 
sisikanlah bagianku juga.” | 

Dalam riwayat At-Tirmidzi, disebutkan dengan redaksi, 
“Kemudian aku membacakan: Al Hamdu lillaahi rabbil 'aalamiin 
(Al Faatihah) kepadanya sebanyak tujuh kali. Sedangkan dalam 
riwayat At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah disebutkan bahwa 
orang yang melakukan terapi ruqyah tersebut adalah perawi hadits 
ini sendiri, yaitu Abu Sa'id Al Khudri RA. 


Makna hadits 
Lafazh aiy artinya, orang yang terkena gigitan atau sengatan 
binatang berbisa seperti ular, kalajengking dan lain sebagainya. 


Hadits ini menjelaskan bahwa Al Faatihah adalah salah satu 
surah efektif yang digunakan untuk merugyah orang yang sakit 
karena terkena gigitan binatang berbisa. 
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435. “Usaplah luka gigitan kalajengking dengan air dan garam 
lalu bacakanlah surah Al Kaafiruun dan Al Mu'awwidzatain ( surah 
Al Falaq dan An-Naas).” (HR. Ath-Thabrani)?? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab 
Mu jam Ash-Shaghir dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, 
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“Seekor kalajengking pernah menggigit Rasulullah SAW 
sewaktu beliau sedang shalat. Maka selesai shalat beliau berkata, 
“Semoga Allah melaknat kalajengking yang tidak bisa membiarkan 
orang melakukan shalat atau lainnya.” Lalu beliau SAW 
membacakan surah Al Kaafiruun, Al Falag, dan An-Naas.” Ibnu 
Abu Syaibah juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu 
Mas'ud RA, dan di dalam redaksinya disebutkan bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, 32 Y3 te Ex ú La a “ad “Semoga Allah 


melaknat kalajengking yang tidak meninggalkan menggigit Nabi 
atau selainnya.” 


Hadits ini menjelaskan bahwa ketiga surah tersebut dapat 
digunakan untuk mengobati sakit yang diakibatkan oleh gigitan atau 
sengatan kalajengking dan binatang berbisa lainnya, dengan cara 
mengusapkan air putih dan garam ke tempat yang terkena gigitan. 
Selain itu, hadits ini menggabungkan dua cara pengobatan: ilahi 
(rugyah) dan alamiah (mengusapkan air dan garam pada luka gigitan 
atau sengatan binatang). 


529 Al Mu jam Ash-Shaghiir (830), dan Majma' Az-Zawaa'id (5/111). 
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436. “Bismillah syajjah qaraniyyah milhatu bahrin gafthaa. ” 
(HR. Ath-Thabrani)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath dari Abdullah bin Zaid RA, ia berkata, 
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“Kami pernah menunjukkan kepada Rasulullah SAW sebuah 
ruqyah untuk mengobati penyakit demam, maka beliau 
membolehkan kami menggunakannya. Setelah itu beliau SAW 


bersabda, “Sesungguhnya itu adalah lafazh perjanjian dan rugyah 
dengan menyebut nama Allah.. 


Di dalam kitab Mi faih Al Hishn disebutkan bahwa hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath 
dengan sanad hasan. 


Makna hadits | 
Lafazh Wi dd ASP Li adalah kata-kata yang tidak 
diketahui maknanya. 


Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Suatu ketika disebutkan di 
hadapan Rasulullah SAW sebuah rugyah untuk mengobati penyakit 
demam. Kemudian beliau bersabda, ‘Sebutkan kepadaku bunyi. 
ruqyah tersebut!" Ia pun berkata, 'Bismillah syajjah garaniyyah 
milhatu bahrin gafthaan." Mendengar itu, beliau bersabda, 
'Sesungguhnya itu adalah lafazh perjanjian yang digunakan Nabi 
Sulaiman AS terhadap hewan berbisa. Dan aku berpendapat bahwa 


530 Al Mu'jam Al Kabiir (10/111), Majma' Az-Zawaa'id (5/111), dan 'Amal Al 
Yaum wa Al-Lailah (578). 
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ia tidak masalah jika digunakan untuk ruqyah.' Setelah itu ada 
seorang sahabat yang bernama Alqamah diserang demam tinggi, 
kemudian ruqyah tersebut dibacakan padanya, dan ternyata ia 
sembuh dari sakitnya. 


Sepintas, hadits ini menjelaskan bahwa ruqyah boleh 
dipraktekkan dengan menggunakan lafazh-lafazh yang tidak 
diketahui maknanya asalkan berdasarkan pengalaman ruqyah yang 
telah terbukti khasiatnya, dan dengan catatan orang yang 
menggunakannya mengetahui secara pasti bahwa lafazh-lafazh yang 
ia gunakan sebagai ruqyah itu tidak termasuk lafazh sihir yang 
diharamkan. 


Lewat hadits tersebut, Nabi SAW menginformasikan kepada 
kita bahwa lafazh ruqyah di atas adalah bagian dari lafazh yang 
diperoleh nabi Sulaiman AS dari hewan berbisa. Dengan demikian 
jelaslah bahwa ruqyah hanya boleh dilakukan dengan lafazh-lafazh 
yang ada diajarkan di dalam syariat atau yang telah disetujui oleh 
Rasulullah SAW. Sebab, Rasulullah SAW sendiri membagi ruqyah 
menjadi dua macam, yaitu: ruqyah yang benar dan ruqyah yang 
bathil. Ruqyah yang benar adalah ruqyah yang ada diajarkan di 
dalam Al Qur'an atau hadits Nabi, sedangkan ruqyah yang bathil 
adalah ruqyah yang tidak ada landasan dalilnya dari Al Qur'an 
maupun hadits. 


Hal ini lebih dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Mu'jam Al Kabiir dari Jabir RA, ia berkata, 
"Suatu ketika seorang pria Anshar yang bernama Amru bin Hayyah, 
dan ia sering menggunakan terapi ruqyah untuk mengobati penyakit 
demam, berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau melarang 
ruqyah sementara aku suka menggunakannya untuk mengobati 
demam.' Ia lanjut berkata, 'Beliau pun menanyakan tentang hal itu 
kepadaku dan aku pun menceritakan kepadanya. Nabi SAW 
kemudian bersabda, 'Hal itu boleh saja, karena itu adalah 
perjanjian.' Setelah itu seorang pria Anshar yang pernah diruqyah 
ketika disengat kalajengking datang lalu berkata, 'Siapa saja yang 
mampu membantu saudaranya, maka lakukanlah'.” Dalam kitab 
Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan 
dalam kitab Ash-Shahih dengan redaksi yang singkat. Dan, Ath- 
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Thabrani meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih, kecuali 
perawi yang bernama Qais bin Ar-Rabi'. Perawi ini menurut 
penilaian Syu'bah dan Ats-Tsauri tsigah, namun dinilai dha'if oleh 
imam-imam hadits lainnya. 


8.12 Doa ketika Terkena Luka Bakar 
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437. “Bacakanlah bagi orang yang terkena luka bakar: 

“Hilangkanlah penderitaan, wahai Tuhan sekalian manusia. 

Sembuhkanlah, hanya Engkau-lah yang Maha Menyembuhkan. 

Tiada yang menyembuhkan selain daripada Engkau.” (HR. An- 
Nasa'i dan Ahmad)?” 


to) SIN EV aÉ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ahmad dari 
Muhammad bin Hathib RA, ia berkata, “Suatu ketika aku 
mengambil periukku dari tungku api, tiba-tiba api menyambar 
tanganku hingga terbakar. Ibuku kemudian membawaku menemui 
Rasulullah SAW, dan ia berkata, "Wahai Rasulullah!' beliau 
menjawab, 'Aku mendengar panggilanmu.' Setelah itu beliau 
mendekatkan badanku ke badannya, lalu beliau menyemburkan air 
ludah ke tanganku yang terbakar sambil membacakan sesuatu yang 
aku tidak tahu isinya. Ketika aku tanyakan kepada ibuku tentang doa 
yang dibaca oleh Rasulullah SAW tadi, ia berkata, “Beliau 
membaca: Hilangkanlah penderitaan, wahai Tuhan sekalian 
manusia.  Sembuhkanlah, hanya Engkau-lah yang Mah 
Menyembuhkan. Tiada yang menyembuhkan selain daripada 
Engkau.” 


531 Sunan An-Nasa'i (1033) dan Musnad Ahmad (4/295). 
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Perawi hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i 
adalah shahih. Selain itu, Ahmad juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari jalur lain dari Muhammad bin Hathib, dan para perawi 
hadits tersebut adalah perawi shahih. Begitu pula hadits dengan 
redaksi yang sama diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari beberapa 
jalur periwayatan. Sedangkan ibu dari Muhammad bin Hathib 
bernama Fathimah binti Al Mujallil. Ia juga mempunyai nama lain, 
yaitu Fathimah, ada juga yang mengatakan namanya Juwairiyyah. 


Doa dalam hadits ini sekalipun hanya disebutkan untuk 
mengobati penyakit luka bakar namun juga dapat digunakan untuk 
mengobati penyakit-penyakit lainnya. Sebab, yang dijadikan 
pegangan dalam sebuah nash adalah keumuman lafazh bukan 
kekhususannya. Dalil yang menguatkan pernyataan ini adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari 
Sa'ib bin Yazid, Maimunah, dan Rafi' bin Khadij yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW pernah menggunakan lafazh doa tersebut 
untuk mengobati penyakit-penyakit lain. 


8.13 Doa Susah Buang Air Kecil atau Sakit Kencing Batu 


-% 2 SA Ma PAR San B 
Sa g UES SA Gi a T at A 


8 2 r 9 E RA P r A A o ng PA IN rae A 

P) csf culun G G a I eng J> 
a na r 20 7 ° A P - A ° s“ s %7 Lo 

lia le Elia) ya Rem Bas ea elit Jpb An) 

ae Ken TOT 

Oni Tesla 

438. “Bagi orang yang susah buang air kecil atau terkena 

penyakit kencing batu, bacakanlah: “Tuhan kami adalah Allah yang 

ada di langit. Maha Suci nama-Mu ya Allah, keputusan-Mu berlaku 


di langit dan di bumi sebagaimana rahmat-Mu berada di langit. 
Turunkanlah rahmat-Mu di bumi, dan ampunilah dosa dan 
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kesalahan kami. Engkau adalah Tuhan orang-orang yang baik, 
turunkanlah obat dari obat-Mu dan rahmat dari rahmat-Mu untuk 
mengobati orang yang sakit ini', niscaya ia akan sembuh.” (HR. 
Abu Daud dan An-Nasa'i)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari 
Abu Ad-Darda' RA, ia berkata, 
ya a IE) iala Sa a iby ua Ja but Ah 
Sai A Sbb SN tel aa a Jah 
$1 PAT 
“Pernah seorang pria datang menemuinya mengatakan bahwa 
ayahnya terkena kencing batu. Ia lalu mengajarinya ruqyah yang ia 
dengar dari Rasulullah SAW: “Tuhan kami adalah Engkau yang ada 
di langit. Maha Suci nama-Mu ya Allah, keputusan-Mu berlaku di 
langit dan di bumi....” Redaksi ini adalah redaksi An-Nasa'i, dan 
setelah lafazh “lalu ia sembuh? disebutkan bahwa “Ia lalu 
menyuruhnya meruqyah dengan doa tersebut. Ia kemudian 
meruqyah dengannya hingga akhirnya sembuh.” 


Makna hadits 
Lafazh &' artinya, dosa. 


Lafazh PI Ika Ie maksudnya, sakit yang diderita seseorang. 


Lx 


Lafazh adal 15 bf kata seb! adalah bentuk jamak dari kata 
sama artinya, orang-orang yang baik. Doa ini sengaja menggunakan 


lafazh tersebut karena sifat baik yang disandang mereka. Disamping 
itu, seperti yang dimaklumi Allah adalah Tuhan segala sesuatu yang 
menyandang sifat baik, buruk, dan lain sebagainya. 


532 Sunan Abu Daud (3892) dan Sunan An-Nasa'i (1045). 
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8.14 Doa untuk Orang yang Terkena Bisul atau Luka 


of PRESS E E an A ° 
PIN d EN a a Cpu Panah era 


4 


deh Blah KA Candy Ke AM la SE Ga a 
Ot 


439. “Bagi yang terkena bisul atau luka, letakkanlah jari-jari 
telunjuk di atas tanah kemudian angkatlah jari-jari itu seraya 
mengucapkan: 'Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi kami 
dengan menggunakan air liur sebagian dari kami, semoga orang 
yang sakit di antara kami sembuh dengan izin Tuhan kami.” (HR. 
Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah RA, ia 
berkata, “Jika ada seseorang mengadu kepada Rasulullah SAW 
bahwa ia terkena penyakit bisul atau luka, maka Nabi SAW 
memberikan jawaban dengan jarinya seperti ini. Ia kemudian 
meletakkan jari telunjuknya di atas tanah, lalu mengangkatnya 
sembari membaca: “Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi kami 
dengan menggunakan air sebagian dari kami, semoga orang yang 
sakit di antara kami sembuh dengan izin Tuhan kami.” 


Selain itu, hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Aisyah RA 
dengan redaksi, - 


Maha AN Usang i y Kosi ni F1) e~ Gal as Jis Ds 
“Nabi SAW pernah mendoakan orang yang sakit: 'Dengan 


menyebut nama Allah, tanah bumi kami dengan menggunakan air 
liur sebagian dari kami, semoga orang yang sakit dari kami 


533 Shahih Muslim (2194). 


698 || ———————— Tuhfah Adz-Dzakirin 


sembuh'.” Hadits di atas dinisbatkan penulis hanya kepada Muslim 
karena redaksi yang disebutkan oleh Muslim adalah redaksinya. 


Maksud dari hadits ini adalah langkah awal yang dilakukan 
orang yang mengobati bisul atau luka membasahi ujung jari-jari 
telunjuknya dengan air liur, kemudian menempelkan jari tersebut di 
atas tanah, lalu mengangkatnya sembari membiarkan tanah yang 
melekat pada jarinya ikut terbawa, setelah itu jari tersebut 
ditempelkan pada bagian tubuh yang sakit sambil membacakan doa 
di atas. 


tat AAA Ke Papan 
„riai Si ep, 3Y tt, 
440. “Doa untuk mengobati orang yang menderita sakit telinga 


dan geraham telah disebutkan dalam pembahasan tentang doa 
bersin. 224 


Takhrij hadits 


Hadits yang menyebutkan tentang doa yang mesti dibacakan 
untuk orang yang menderita sakit telinga dan geraham ini telah kami 
sebutkan sebelumnya, yakni ketika menjelaskan hadits, 
bni OS Kw IS IE Gadai Lay da Adi abi JS Me JB Ya 

| AP ON Yg rp R3 

“Barangsiapa setiap bersin mengucapkan: ‘Segala puji hanya 
bagi Allah dalam segala konidisi', maka ia tidak akan menderita 
sakit geraham dan telinga selama-lamanya.” 


5% Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan sebelumnya. 
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8.15 Doa untuk Orang yang Sakit Radang Mata 


et á Arr Dar 


IG Ae Spa HAN 2255 RC ah -et 
. e 2.9 . A f, 2 
An bp Ie PAN se Pen, Tn 
441. “Barangsiapa terkena radang mata, maka ia hendaknya 
mengucapkan: “Ya Allah, berikanlah nikmat pada penglihatanku, 
jadikanlah ia sebagai warisan dariku, dan perlihatkanlah 


kekuatanku terhadap musuh, serta tolonglah aku terhadap orang 
yang menzhalimiku'.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dari Anas Ibnu Malik RA, ia berkata, 


Ae yi aki aa aÍ Si Aa) Ul g A ale ài Ko àn Jah of 
4 E H oi Yip 63 
“Jika Rasulullah SAW terkena penyakit radang mata atau salah 


seorang dari keluarga atau sahabat beliau terkena penyakit itu, maka 
beliau membaca doa: Ya Allah, berikanlah nikmat kepadaku ...'.” 


Makna hadits 


Melalui hadits ini dapat ditarik kesimpulan bahwa berdoa 
kepada Allah agar ia memperlihatkan kekuatan kita kepada musuh, 
dan menolong kita dari orang-orang yang berlaku sewenang-wenang 
diperbolehkan, dan hal ini didukung oleh pernyataaan beberapa 
hadits dan ayat Al Our'an. 


538 Mustadrak Al Hakim (4/414). 
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8.16 Doa untuk Orang yang Terserang Demam 


aa ai a 


AF 


á 2. 8. o - Bg. nO a 8. ° Siet y 
om) JB ay OM SP IS rb oa meal Ab Sa 
(YP 


442. “Bagi orang yang terserang demam maka bacalah: “Kita 
berlindung dengan nama Allah yang Maha Agung dari kejahatan 


setiap keringat yang mengucur deras dan dari kejahatan panasnya 


. 7536 
api. 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,. 
ma AT O gama Gp E RI aa lai OE a JA Si 
INA Png JS Pe aa 
“Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada para sahabat doa 
untuk mengobati penyakit atau panas tinggi: “Dengan menyebut 
nama Allah yang Maha Besar, kami berlindung kepada Allah Yang 
Maha Agung dari kejahatan setiap keringat yang mengucur deras 
dan dari kejahatan panasnya api'.” Redaksi hadits ini adalah 


redaksi yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menyatakan bahwa 
hadits ini shahih. 


Makna hadits 
Lafazh ,W artinya, sesuatu yang meninggi dan memuncak. 
Misalnya, 24513 W 13) AL Gl artinya, keringat muncul dan 


keluar karena tekanan darah yang semakin tinggi. Jika kata tersebut 


536 Mustadrak Al Hakim (4/414), Sunan At-Tirmidzi (2075), dan Sunan Ibnu 
Majah (3526). 
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6,» 03 


disandingkan dengan kata lain, seperti 9) JW «' artinya, luka 
yang menyembul atau menganga. 


Hadits ini menunjukkan bahwa demam biasanya disebabkan 
oleh perubahan temperatur darah di dalam tubuh, dan ia berasal dari 
panasnya api." i 

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu 
Abbas RA disebutkan bahwa, 


d G ol Sab SS JG ana NP de J Tag EN Jo cet of 

AN OI Yep Cab VJ BRA Ta de yaa 3 DS 

“Suatu ketika Nabi SAW menjenguk seorang pria badui 

kemudian beliau mengucapkan: “Tidak apa-apa, sakit ini akan 

menyucikan dirimu insya Allah’. Dan, jika menjenguk orang yang 

sakit, biasanya beliu mengucapkan: “Tidak apa-apa, sakit ini akan 
menyucikan dirimu insya Allah.” 


Sebenarnya, masih banyak hadits yang menjelaskan bahwa 
demam berasal dari hawa neraka, dan ia dapat disembuhkan dengan 
cara mengusapkan air ke tubuh. 


8.17 Doa ketika Merasakan Sakit atau Gangguan di Badan 


a Kas on ws f ui San Er -tY 
a Ei aaia EA a 13, Pa 
f Kai -0 oaf 


Sy 2 loaf na Sen a Dg 
al ju 2 (e) Jall Dor Leg ga Manga ahy dy la 


- 2 


(go db) Lala Soni A La oi 


443. “Jika seseorang merasakan sakit atau gangguan di 
badannya maka ia hendaknya meletakkan tangan di atas daerah 
tubuh yang sakit kemudian bacalah: ‘Dengan menyebut nama Allah' 
sebanyak tiga kali, dan membaca: 'Aku berlindung kepada Allah 
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dan takdir-Nya dari kejahatan yang aku alami dan yang aku takuti' 
sebanyak tujuh kali, “Aku berlindung dengan keagungan Allah dan 
takdir-Nya dari kejahatan yang aku alami ini' sebanyak tujuh kali.” 
(HR. Muslim, Al Malik, dan Ibnu Abu Syaibah)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Al Malik dalam kitab Al 
Muwaththa' dan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dari 
Utsman bin Abu Al 'Ash Ats-Tsagafi, ia berkata, 


AJE A Slam Kn elang EA Sad II Kb AN 
AN aa Ii Bakat Aya Isi Je Dah Ia teka EA Ioi Jia 
ata et Wa aah dau SA tp at Yah GS 

“Ia mengeluh kepada Rasulullah SAW perihal sakit yang ia 
rasakan di tubuhnya sejak masuk Islam. Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, 'Letaklah tanganmu di tempat yang terasa sakit kemudian 
bacalah: Dengan menyebut nama Allah sebanyak tiga kali, dan 
bacalah: Aku berlindung kepada Allah dan takdir-Nya dari 
keburukan yang aku alami dan yang aku takutkan sebanyak tujuh 


kali'” Redaksi ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim. 


Selain itu, Ahlu As-Sunan juga meriwayatkan hadits yang 
semakna di dalam kitab haditsnya masing-masing, namun dalam 


riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan penambahan redaksi, & Cá 
Ay dal AT JÍ HB ag US ú "Maka sejak saat itu Allah 
menghilangkan sakit yang aku derita, dan aku senantiasa 
menyarankan keluargaku dan orang lain untuk membacanya.” 


Adapun redaksi hadits yang diriwayatkan Al Malik dalam Al | 
Muwaththa dari Utsman bin Abu Al 'Ash Ats-Tsagafi, ia berkata, 


57 Shahih Muslim (2202), Al Muwaththa` (2/942), dan Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah (7/409). 
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2 IA Tap Pa Na PAR PEN ea Belati stan Ah LA X, posa Par 
:d GE IS II JÉ Kakang a Ceko Mi Spa, f A 
bed a Pa La MAY AN ia SÉT GE Oa Tb an d Ia 


Í f, say Aa aa Sa AE GL a ni Suk 
Heat da SS aa 5 eda JG 3 


— Gu 


“Aku pernah datang menemui Rasulullah SAW. Utsman 
mengatakan bahwa ketika aku mengeluhkan penyakit di tubuhku 
yang nyaris merenggut nyawaku. Rasulullah SAW kemudian 
berkata kepadaku, ‘Usaplah bagian tubuh yang terasa sakit dengan 
tangan kananmu sebanyak tujuh kali, dan bacalah: aku berlindung 
dengan keagungan Allah dan takdir-Nya dari keburukan yang aku 
alami dan yang aku takutkan.’ Setelah aku membaca doa tersebut, 
Allah mengangkat penyakit yang aku derita, dan aku senantiasa 
menyarankan keluargaku agar mengamalkannya.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa doa tersebut digunakan 
ketika seseorang merasakan sakit di salah satu bagian tubuhnya. 
Sedangkan jika sakit itu terasa di beberapa bagian tubuh lainnya, 
maka letakkan tangan kanan pada bagian tubuh yang terasa sakit 
dan bacalah doa pada setiap bagian tersebut. 


Adapun jumlah bacaan doa yang disebutkan dalam hadits 
tersebut merupakan salah satu rahasia kenabian yang tidak perlu 
dicaritahu, alasan dan sebabnya sebagaimana halnya jumlah rakaat 
shalat, nishab dalam zakat, hukuman cambuk dalam kasus 
pelanggaran hudud. 


2. 


° eal na “5 PT naa Yy, -í dg. 
JŽ ss se Pan Ae a Sa Sy -44t 
(D Â al Ii AG as ain 


Ag 


r 


444. “Aku berlindung dengan keagungan Allah dan 
kekuasaan-Nya atas segala sesuatu dari keburukan sakit yang aku 
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rasakan, sebanyak tujuh kali sambil meletakkan tangan di bawah 
bagian yang sakit.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)”" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari 
Ka'ab bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


di tu Ba Kep aa ud x ai Ti 3 Has Ai Sar TNI 
KSAS db ajah 

“Jika seseorang diantara kamu merasakan sakit, maka ia 
hendaknya meletakkan tangannya di bawah bagian yang sakit, 
kemudian bacalah sebanyak tujuh kali: “Aku berlindung dengan 


keagungan Allah dan kudrat-Nya dari keburukan yang aku rasakan 
dari sakitku ini’. ” 


Dalam Majma' Az-Zawaa 'id, Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani, namun salah seorang 
perawinya yang bernama Abu Ma'syar dinyatakan sebagai perawi 
laa yuhtajju bihi. Memang sebagian ahli hadits menganggapnya 
sebagai perawi tsiqah, namun banyak dari mereka yang menilainya 
sebagai perawi dha'if dan penilaian yang menyatakan bahwa ia 
adalah perawi tsigah adalah lemah. Adapun perawi-perawi lainnya 
dari hadits ini adalah perawi-perawi tsigah.” 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang sakit meletakkan 
tangan di bawah bagian yang sakit sedangkan hadits sebelumnya 
menganjurkan agar tangan kanan diletakkan di atas bagian tubuh 
yang sakit. Sepintas memang terlihat ada pertentangan antara 
keterangan yang diperoleh dari kedua hadits tersebut. Namun kedua 
pertentangan ini bisa dipertemukan dengan cara meletakkan tangan 
yang satu di atas dan yang lainnya di bawah bagian tubuh yang 
sakit. Selain itu, meskipun dalam sanad hadits ini terdapat salah 





538 Musnad Ahmad (6/390), Mu'jam Al Kabiir (19/93), dan Majma' Az-Zawaa'id 
(5/114). 
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seorang perawi dha'if sebagaimana disebutkan di dalam Majma' Az- 
Zawaa`id, namun ia menguatkan hadits shahih sebelumnya, 
sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah dan layak untuk diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 


3 fos Wa PPE N -i Irak S o $ 
a ER 
AS) Sa e o ada ~ Sg 
: 445. “Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung dengan 
keagungan Allah dan kekuasaan-Nya dari keburukan yang aku 
rasakan dari sakitku ini, diucapkan dalam hitungan ganjil. Setelah 
itu tangan diangkat dari tempat yang sakit, lalu ulangi lagi seperti 
itu.” (HR. At-Tirmidzi)*** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas Ibnu Malik 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadanya ketika ia sakit, 


Sa ief u a La wiy àn aha SETAN gi IS SE LI Ih Had 
Ap 3 si SIN da sI 

“Letakkanlah tanganmu di tempat yang sakit, kemudian 
ucapkanlah: 'Aku berlindung dengan keagungan Allah dan 
kekuasan-Nya dari keburukan yang aku alami dari sakitku ini.” 


Kemudian angkatlah tanganmu itu, dan ulangi seperti itu dalam 
hitungan ganjil.” 


Makna hadits 


Maksud dari dalam hitungan ganjil, yaitu: tiga, lima, tujuh 
kali, dan seterusnya. Sepintas ada pertentangan antara hadits ini 
dengan hadits-hadits sebelumnya yang menyatakan bahwa doa 





' Di dalam Sunan At-Tirmidzi tidak kami temukan hadis ini dari Anas bin Malik 
melainkan dari Utsman bin Abu Al 'Ash (2080). 
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tersebut dibacakan sebanyak tujuh kali berturut-turut tanpa 
mengangkat tangan sama sekali dari tempat yang sakit. Namun 
kedua hadits ini dapat digabungkan dengan mengamalkan hadits- 
hadits sebelumnya sebanyak bilangan ganjil, di mana setelah 
membacakan tujuh kali doa tersebut lalu tangan diangkat dari 
tempat yang sakit dan kemudian amalan ini diulangi beberapa kali 
sebanyak bilangan ganjil. Orang yang mengamalkan amalan yang 
terakhir ini berarti telah mengamalkan kedua hadits tersebut 
sekaligus. 


35 2 ars Z P ° e Fo 88. 
Mp) SA CASN dadi AE Ni) —£ 
446. “Bacalah Al Mu'awwidzaat (Al Ikhlaash, Al Falaq, dan 


An-Naas) untuk diri sendiri, lalu ludahilah bagian tubuh yang sakit.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah RA, ia berkata, 


vi ciy Apu ais Aé Ki 1 KE (1 a lo din Jiya Ol 
GS ok mata Ala UAS Aap KE 


“Jika Rasulullah SAW merasakan sakit di badannya, beliau 
membaca Al Mu'awwidzaat, lalu meludahi ke bagian tubuh yang 
sakit. Tetapi jika sakit beliau telah semakin parah, maka akulah 
yang membacakan Al Mu'awwidzaat untuk beliau, sembari 
meletakkan tangan beliau di tempat yang sakit tersebut dengan 
harapan memperoleh berkahnya." 


Penjelasan tentang hadits ini telah kami kemukakan 
sebelumnya. Perlu ditambahkan bahwa doa ini digunakan jika 
bagian tubuh yang sakit hanya satu tempat saja. Adapun jika seluruh 
badan yang sakit, maka proses membasahi tubuh dengan ludah 





540 Shahih Al Bukhari (5735) dan Shahih Muslim (2192). 
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dilakukan pada seluruh bagian tubuh yang memungkinkan 
dijangkau. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa jika yang sakit adalah 
seluruh badan, maka sewaktu doa itu dibacakan, tangan diusapkan 
ke seluruh tempat yang bisa dijangkau, mulai dari kepala, wajah, 
dan seluruh bagian depan tubuh sebanyak tiga kali. Demikian 
keterangan yang disebutkan di dalam kitab Shahih Al Bukhari dan 
Muslim. 


0 3 o DE ng e age aa Ag ssr E? G 

jag DA ia LSI tag e uiel Oly —£ LV 
3- 9 r - s Da An. 0 KE ofsa? 
Sd SI R IA d S G SA 
ea 
447. “Jika seseorang ditimpa sebuah kemalangan lalu ia 
merasa bosan hidup, maka ia hendaknya membaca: 'Ya Allah, 
biarkanlah aku hidup selama hidup itu adalah pilihan terbaik 


untukku, tetapi biarkanlah aku mati jika mati itu adalah pilihan 
terbaik untukku '.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Anas 
Ibnu Malik RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Vi ai a Se UI OS Bp da Fo Iya Sh SIA ASI 
EI Pa is 


“Jangan sekali-kali seseorang dari kalian berharap mati 
karena kemalangan yang menimpanya. Tetapi jika itu memang ia 
harus melakukan, maka bacalah: “Ya Allah, biarkanlah aku hidup 
selama hidup itu adalah pilihan terbaik untukku, ...'.” 


**! Shahih Al Bukhari (5671) dan Shahih Muslim (2680). 
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An-Nawawi berkata, "Para ulama berpendapat bahwa hal ini 
tidak boleh dilakukan dalam kondisi mengharapkan mati lantaran 
kemalangan yang menimpa diri, tetapi jika harapan mati itu muncul 
karena khawatir agamanya rusak lantaran rusaknya zaman atau 
alasan lain, maka hal itu boleh dilakukan. Pengecualian ini 
dibolehkan berdasarkan pertimbangan dampak positif yang bakal 
muncul. Sementara larangan tersebut masih bersifat umum. Oleh 
karena itu, siapapun tidak boleh berharap kematian dalam kondisi 
apapun. Namun jika memang keinginan itu muncul karena 
kemalangan atau bosan dengan hidup, maka dalam kasus ini agama 
membolehkan seseorang membaca doa tersebut. Sedangkan 
kerusakan pada agama termasuk hal sangat besar bahayanya bagi 
seorang mukmin ketimbang kerusakan pada tubuh dan dunia. 
Namun demikian, secara umum Rasulullah SAW telah melarang 
kita untuk mengharapkan kematian dalam kondisi bagaimana pun. 
Kalaupun ujian dan kemalangan yang menimpa diri terasa begitu 
berat maka kita dianjurkan untuk berdoa dengan doa yang diaj arkan 
oleh Rasulullah SAW tersebut. | 


8.18 Doa Menjenguk Orang Sakit 
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448. “Jika Rasulullah SAW menjenguk orang sakit, maka 

beliau mengucapkan: “Tidak apa-apa, insya Allah sakit ini' 

menyucikan dirimu. Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi 

kami dengan menggunakan air liur sebagian dari kami, semoga 

orang sakit dari kami sembuh dengan izin Allah'.” (HR. Al Bukhari 
dan Muslim)” 





542 Shahih Al Bukhari (5656, 45, dan 57) dan Shahih Muslim (2194). 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 

Aisyah RA, ia berkata, 
à . KAA T E Ta SMA ah e> s z 
EN A ga aa JJA OS a a ep a oi 
“Jika Nabi SAW menjenguk orang sakit, maka beliau SAW 
membacakan: ....” Selain itu Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
juga meriwayatkan hadits yang sama. Adapun maksud dari “tanah 


bumi kami dengan menggunakan air liur sebagian dari kami” telah 
kami jelaskan sebelumnya. Silakan dilihat kembali! 


b sr 


25 AH Gi LN Ag aa ok: mag —£ 44 
&) La ú; y Dis SI o Ê y la c, ai AA 


e 


449. “Rasulullah SAW mengusap (bagian tubuh yang sakit) 
dengan tangan kanannya seraya membaca: ‘Ya Allah, hilangkanlah 
penderitaan, wahai Tuhan sekalian manusia. Sembuhkanlah dia, 
hanya Engkau-lah Yang Maha Menyembuhkan. Tiada yang dapat 
menyembuhkan kecuali kesembuhan dari-Mu, yang tiada 
menyisakan penyakit lagi'.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah RA, ia berkata, 


KA MA a od ag aif AN SA Ang ada FT Le Pa Ay 


“Suatu hari Rasulullah SAW mengunjungi salah seorang 
istrinya yang sedang sakit. Beliau kemudian mengusap bagian tubuh 
istrinya yang sakit dengan tangan kanannya seraya membaca: “Ya 


38 Shahih Al Bukhari (5743) dan Shahih Muslim (2191). 
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Allah, hilangkanlah penderitaan, wahai Ti uhan sekalian 
manusia... °.” 


Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim yang lain, dari Aisyah 
RA disebutkan pula redaksi doa: Y SW Baa II D3 adi gal 
KO Şi ass “Ya Allah, hapuskanlah penderitaan, wahai Ti uhan 


manusia. Di tangan-Mu letak kesembuhan, tiada yang 
menyembuhkan selain daripada Engkau. ” 


Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits yan 
semakna dari Aisyah, ia berkata, “Apabila ada orang yang 
mengeluhkan sesuatu, baik bisul atau luka kepada beliau, maka Nabi 
SAW berkata, “Dengan jari tangannya seperti ini.” Sufyan bin 
Uyainah —perawi hadits— kemudian meletakkan jari telunjuknya 
di atas tanah, lalu mengangkatnya dan membaca: ‘Dengan menyebut 


,” 


nama Allah, tanah bumi kami... '. 


Begitu pula Al Bukhari meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Anas RA, ia berkata, 


oÍ ata gi Tab aah 3 HAN IA OS ph ada ài do ih 
Akin PW Y sús bs Y úa Y 

“Ya Allah, Tuhan sekalian manusia. Yang Mengangkat 
penderitaan. Sembuhkanlah, Hanya Engkau-lah Yang Maha 


Menyembuhkan. Tiada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, 
yang tiada menyisakan penyakit lagi.” 


» 3 - o z - 0.0 o z a ° Lo. y ° 
JS ya 73 Hap ss JS o Ha aa 00 
r les y Ld 2 Ag y f a ec @ a 
(è) On Ae "ain Al daan sae ye 


450. “Dengan menyebut nama Allah, aku merugyah dirimu 
dari segala sesuatu yang mengganggumu dan dari kejahatan setiap 
yang bernyawa atau kejahatan pandangan yang hasud. Semoga 
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Allah menyembuhkanmu. Dengan menyebut nama Allah, aku 
meruqyah dirimu.” (HR. Muslim)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id Al Khudri 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Hoa ea A a Jia 
A UDS i e 
“Sungguh Jibril telah datang kepadaku seraya berkata: 
‘Wahai Muhammad, adakah yang engkau keluhkan?’ Aku 
menjawab, “Ada, wahai Jibril.’ Dia kemudian berkata kepadaku, 
‘Dengan menyebut nama Allah, aku meruqyah dirimu dari segala 
sesuatu yang mengganggumu...'.” At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama di dalam kitab 
hadits masing-masing. 


Makna hadits 
Lafazh 4135) artinya, aku memohon perlindungan kepada Allah 
agar dirimu terbebas dari semua jenis penyakit yang menderamu. 
Lafazh (ii JS "4 "3 maksud dari kata -ï adalah mata atau 
pandangan. Pengulangan lafazh ini bertujuan untuk penegasan. 
Lafazh Udang boleh diungkapkan dengan tanda baca fathah 
pada huruf yaa': Uni. 


8. 0 2 


” o, r Lg eo r en . r Da? 
PI KS 513 JS oa a AG H3) 


PI ea OA 
AA DN (ga Layan) KS IP al Uang MA a ÉG 
(0) 


544 Shahih Muslim (2186). 
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451. “Dengan menyebut nama Allah, aku meruqyah engkau. 
Semoga Allah menyembuhkanmu dari segala penyakit yang ada 
padamu, dari kejahatan hembusan pada buhul-buhul, dan dari 
kejahatan si pendengki tatkala ia mendengki sebanyak tiga kali.” 
(HR. Al Hakim dan Ibnu Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dan Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata, 


Se lu ii agi yi aw ag le di Io ai gr 
Na BRP AN el JW at Il ah 

“Ketika aku jatuh sakit pada suatu hari, Rasulullah SAW 
datang kepadaku seraya berkata, ‘Maukah engkau aku ruqyah 
seperti Jibril merugyahku?' Aku menjawab, “Demi ayah dan ibuku 


dan demi engkau ya Rasul, tentu aku mau.” Beliau kemudian 
membacakan kepadaku, 'Dengan menyebut nama Allah, aku 


,” 


merugyah engkau... '. 


Makna hadits 
Lafazh Jia S ob "A artinya, dari kejahatan tukang sihir 


yang sedang melakukan praktek sihirnya dengan meniup pada 
buhul-buhul. 


of S3. 


PEOP, Pas a Ky Bare ai HAN -toy 


en 
s 





545 Mustadrak Al Hakim (2/541), dan Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (7/405). 
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452. “Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu! sungguh dia telah 
banyak melukai musuh untuk-Mu dan mengantarkan jenazah ke 
kubur karena-Mu.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari 
Abdullah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


E1. DI ai 4 adi Caj pa Ya KESAN s6 
“Jika seseorang pergi mengunjungi orang sakit, maka ia 
hendaknya mengucapkan: ‘Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu... '” 


Redaksi hadits adalah redaksi hadits yang diriwayatkan Abu 
Daud, dan hadits ini dinyatakan shahih menurut Ibnu Hibban. Selain 
itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab 
Al Mustadrak dan menurut penilaiannya hadits tersebut shahih 
menurut syarat Muslim. 


Makna hadits 
Lafazh Wi en artinya, melukai untukmu. Contohnya kalimat 
SV Ud HK KI Hah 3 SK artinya, aku telah banyak melukai dan 


membunuh hingga musuh menjadi terhina karenanya. Atau contoh 


yang lain, wi ai os artinya, aku mengikis dan mengorek 
luka. 
Lafazh 56 dd a „Í artinya, ia mencari pahala dan 


menaati-Mu dengan melakukan perintah-Mu, diantaranya 
mengantar jenazah. 


2,9 $ e 
(A 3) ale mei cakah l -oY 
546 Sunan Abu Daud (3107) dan Shahih Ibnu Hibban (2974). 
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453. “Ya Allah, sembuhkanlah dia. Ya Allah, sehatkanlah 
dia.” (HR. Al Hakim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak, At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya 
dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, 


Ad at DS D Ai sdt ui al Aa AN ko in Ipa ya jd SG Cis 
a ke Sa ju ra KN os ol a rat os oy ara jab 
y aiin HN JUS ep Kerah JÓ G al 36 -JÓ eii as gig a 

ia Ii g E Ud JÓ dé 

“Sewaktu aku jatuh sakit, Rasulullah SAW menemuikuu saat 
aku mengeluh kepada Allah dengan mengatakan: ‘Ya Allah, jika 
memang datang ajalku telah dekat maka rahmatilah aku, tetapi jika 
belum maka angkatlah derajatku. Dan jika sakitku ini hanyalah 
cobaan bagiku, maka buatlah aku sabar menghadapinya. 
Mendengar keluhanku itu Rasulullah SAW lalu berkata, “Apakah 
yang baru saja engkau baca?’ Ia berkata, “Ia kemudian membaca 
doa itu sekali lagi. Mendengar itu, beliau menendangku dengan 
kakinya, bersabda, “Ya Allah, sembuhkanlah dia atau sehatkanlah. ' 
Ia lanjut berkata, “Setelah itu aku tidak pernah lagi mengeluh sakit 
apapun .” 

Ketika meriwayatkan hadits ini Syu'bah ragu-ragu dalam 
menentukan lafazh sehingga ia menggunakan kata penghubung. 
Redaksi di atas adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, dan menurut penilaiannya hadits ini hasan Shahih. 
Sedangkan menurut penilaian Ibnu Hibban hadits ini shahih. Selain . 
itu, An-Nasa'i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Ali bin Abu Thalib dengan redaksi, 4 #4! aih gfi 





54? Mustadrak Al Hakim (2/620-621), Sunan At-Tirmidzi (3564), dan Shahih Ibnu 
Hibban (6940). 
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Al Hakim menilai hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari 
dan Muslim. Adapun redaksi An-Nasa'i berbunyi, 451 01 aii Hi 


3. 3 


AA TEE ANE e TA Ki A ag Lag AT 
SB Belo) 33 Gaby Ulah AI eka DU —tot 
M3) ME a D 
454. “Wahai Fulan, Semoga Allah menyembuhkan 


penyakitmu, mengampuni dosa-dosamu, serta menjaga agama dan 
jasmanimu sampai datang ajalmu.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab 4l 
Mustadrak dari Salman Al Farisi RA, ia berkata, 

D SI G JG JAE Up alay ale At Ko At Uh 3 

TMP Se Usia ae a a AE) 

“Sewaktu aku jatuh sakit, Rasulullah SAW menjengukku lalu 

mendoakanku dengan mengucapkan: ‘Wahai Salman, Semoga Allah 

menyembuhkan penyakitmu, mengampuni dosa-dosamu, serta 


,” 


menjaga agama dan jasmanimu sampai datang ajalmu'. 


Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang menjenguk orang 
sakit hendaknya membaca doa tersebut atau doa lainnya untuk 
mempercepat kesembuhan yang dijenguk. 


Pad 
9 2. 


Mena ai AAS JG A  Car a S6 Oa too 
° A, P Kem PENA a dak nan S A 
S ah due Y) EGE of abadi Ara D5 Ta Al JET 


- 
r 


ALL 0) PAI 


“8 Mustadrak Al Hakim (1/549). 
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455. “Tidaklah seseorang mengunjungi orang sakit yang belum 
datang ajalnya, kemudian ia mengucapkan di samping orang itu doa: 
‘Aku memohon kepada Allah yang Maha Agung, Tuhan Arasy yang 
Agung, semoga Dia menyembuhkanmu ' sebanyak tujuh kali, 
melainkan Allah akan menyembuhkan orang yang dikunjungi dari 
penyakitnya.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadtis 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, 


2 29. 27 07 


“Tidaklah seseorang mengunjungi orang sakit yang belum 
datang ajalnya, lalu ia....” At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits hasan, sedangkan Ibnu Hibban berpendapat bahwa 
hadits ini shahih. Selain itu, An-Nasa'i dan Al Hakim juga 
meriwayatkan hadits yang semakna. Dan, Al Hakim dalam 
komentarnya mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 


Sementara itu, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dengan redaksi, 


o. Jd eat KS Cooler Vai j 36 Sia eko i og 

“Apabila Nabi SAW menjenguk orang sakit, beliau duduk di 
samping kepalanya, kemudian beliau membaca: MA 

Dalam hadits ini disebutkan bahwa doa tersebut dibacakan 

terhadap orang sakit yang belum datang ajalnya atau orang sakit 

yang belum dalam keadaan sakarat. Adapun terhadap orang sakit 


yang telah datang ajalnya atau dalam keadaan sakarat, maka doa ini 
tidak akan bermanfaat baginya seperti dikatakan dalam sebuah syair, 





549 Sunan Abu Daud (3106), Sunan At-Tirmidzi (2083), dan Shahih Ibnu Hibban 
(2178). 
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Jika kematian telah menancapkan kukunya 


Maka seluruh mantera tiada lagi berguna 


Doa ini dibaca sebanyak tujuh kali seperti yang disebutkan 
dalam hadits ini tak lain merupakan bagian dari rahasia kenabian, 
yang tidak seorang pun dapat menguak rahasianya. Demikian pula 
dengan bilangan-bilangan lain yang disebutkan syariat dalam 
kesempatan lain. 


NUR EV GU 
Na RAN PAN Ka 
Ol a PA ee V3 ap ya ya D ya gal oma Ca 

á eta í i { er s9. xo ia ee 

456. “Muslim mana saja yang ketika sakit berdoa kepada Allah 

dengan mengucapkan: “Tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang zhalim' sebanyak empat puluh kali, lalu dia meninggal 
dunia ketika masih dalam keadaan sakit, maka ia diberikan pahala 
mati syahid. Tetapi jika ia sembuh, maka diampuni seluruh dosa- 
dosanya.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Sa'ad bin Malik RA, ia berkata, 


Ka MY Yi dj Ob a Kon Ip Oi 
et east a ja ia Galah ia AT Ga 6S elbi GË GAN ja TS 
Lan aa Dk Ay Yi Tp o saga 

“Ketika berbicara tentang firman Allah SWT, 'Tiada Tuhan 
yang berhak disembah selain Engkau. Maha Suci Engkau, 


5° Shahih Al Bukhari (6368), dan Shahih Muslim (49). 
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sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim' (Qs. 
Anbiayaa' (21): 87) Rasulullah SAW bersabda, 'Muslim mana saja 
yang ketika sakit berdoa kepada Allah dengan mengucapkan doa ini 
sebanyak empat puluh kali, lalu dia meninggal dunia dalam 
keadaan masih sakit, maka ia diberikan pahala mati syahid. Tetapi 
Jika ia sembuh, maka seluruh dosa-dosanya diampuni’. ” 


Banyak manfaat yang dapat dipetik dari doa di atas karena ia 
mengganggap orang yang sakit, sebagai syahid ketika bisa 
membacanya. Sedangkan jika ia sembuh dari sakitnya, maka seluruh 
dosa-dosanya diampuni. Pada pembahasan terdahulu kami telah 
menyebutkan manfaat membaca dzikir yang disebutkan dalam ayat 
di atas merupakan nama-nama Allah yang Agung. 


eg A P Arg KN Cd Sena ae: HE D 
AY JT AD, UI D HE LPG -toy 

P Pan Pd " Aa s Z 2 710 7, K SA APEN 
yay e SY 1 r A 


457. “Barangsiapa ketika sakit membaca: ‘Tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, dan Allah adalah Maha Besar. Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata. Tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah, bagi-Nyalah segala 
kerajaan dan segala pujian. Dan tiada daya serta upaya melainkan 
dengan izin Allah’, kemudian ia meninggal dunia, maka ia tidak 
akan dimakan oleh api neraka.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Al Agharr Abu Muslim, ia berkata: aku telah menyaksikan Abu 


551 Shahih Al Bukhari (6368), dan Shahih Muslim (49). 
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Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah RA berkata: keduanya 
menyaksikan Rasulullah SAW bersabda, 
I JÉ hy GET AI gg áh Ba Ega UI -gé e 
Y éag WA Y JÓ g sag f I a Yaa ya dak di Y á 
daa áy iji a i Y ah Y gi 513 SS Ul di Y å gé Wa 
PPI) Ip I in Y a Y JÉ g dadi gp Uh gu ya S An Ya 
A É Sr UNP Ip Yy f Yá a Jó t Y 
SB aab J ou aa 


“Barangsiapa mengucapkan: ‘Tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan Allah Maha Besar,’ maka Allah akan 
membenarkan ucapannya seraya berkata: ‘Tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Aku, dan Aku Maha Besar. ' Jika ia mengucapkan: 
‘Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata’ maka 
Allah akan berkata: ‘Tiada tuhan yang berhak disembah selain Aku 
semata.’ Jika ia mengucapkan: ‘Tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya', maka Allah akan 
berkata: ‘Tiada tuhan yang berhak disembah selain Aku semata, 
tiada sekutu bagi-Ku.' Jika ia mengucapkan: “Tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, bagi-Nyalah segala kerajaan dan 
segala pujian', maka Allah akan berkata: 'Tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, bagi-Ku segala kerajaan dan segala pujian. ' 
Jika ia mengucapkan: “Tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, dan tiada daya serta upaya melainkan dengan izin Allah', 
maka Allah akan berkata: “Tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Aku, dan tiada daya serta upaya melainkan dengan izin-Ku. 
Dan jika seseorang mengucapkan doa ini ketika sakitnya lalu 
meninggal dunia, maka ia tidak akan dimakan oleh api neraka.” 


Redaksi ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan menurut penilaiannya hadits ini hasan shahih, 
sedangkan menurut peniliaian Ibnu Hibban hadits ini shahih. Selain 
itu, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al Hakim juga meriwayatkan 
hadits yang semakna. Sementara Al Hakim menilai bahwa hadits 
tersebut shahih. 
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An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu 
Hurairah RA dengan redaksi yang semakna dengan redaksi yang 
disebutkan penulis di atas. Hanya saja ada sedikit penambahan 
redaksi, 


Pain uk AA REN RER 
Pe KN d 
“Barangsiapa yang mengucapkan kalimat itu pada suatu hari 


atau suatu malam atau suatu bulan, lalu ia meninggal pada hari, 
malam, atau bulan itu, maka diampuni dosa-dosanya oleh Allah.” 


Makna hadits 


Lafazh 30 Labs Aj Du R] maksudnya, orang yang 
mengucapkan kalimat itu tidak akan dimakan oleh api neraka. Hal 
ini dikarenakan kalimat tersebut mencakup segala sesuatu yang 
berkaitan dengan tauhid, dana pernyataan ini lebih dipertegas lagi 
dengan hadits shahih yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


idi aa BY SG 


“Barangsiapa meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan yang lain, ia pasti masuk surga.” 
Sebenarnya masih banyak hadits-hadits shahih dalam kitab Ash- 
Shahihain yang menjelaskan hal ini. 


8.19 Doa bagi Orang yang akan Meninggal 


s 


NK DA! ol di YI A PA Tan —£L0A 
DN SJ Ah, (PG aa AD 
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458. “Orang yang akan meninggal dunia hendaknya 
mengucapkan: 'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah. 
Sesungguhnya bagi setiap kematian itu ada sakaratnya. Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku dan rahmatilah aku serta kumpulkanlah 
aku bersama kekasih yang paling mulia'.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah RA, ia berkata, 
I KA BIA ga Se ON lh lai dl Ipa an 
NE SEP gir fy AG A A ai 
“Sebelum Rasulullah SAW meninggal, aku mendengar beliau 
membaca doa sembari menyandarkan punggungnya kepadaku: ‘Ya 
Allah, ampunilah dosaku, rahmatilah aku, dan kumpulkanlah aku 
bersama kekasih yang paling mulia’.” 


Selain itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang semakna 
dalam kitab Sunan-nya dari Aisyah RA. 


Makna hadits 


Lafazh $1 GSJL maksudnya, para nabi, shiddiqin 
(kelompok umat Islam yang sangat yakin dan membenarkan ajaran 
Rasulullah SAW), syuhada, dan orang-orang shalih. Sebab, mereka 
itulah yang disebutkan di dalam firman Allah, “Mereka adalah 
sebaik-baik teman atau pendamping.” (Os. An-Nisaa` [4]: 69). 
Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa maksud dari Ar-Rafiig Al 
A'laa itu adalah para malaikat yang didekatkan kepada Allah, 
sebagaimana disebutkan di dalam firman-Nya “Mereka (syetan- 
syetan itu) tidak dapat mendengar-dengarkan pembicaraan Al 
mala il a'laa (yakni para malaikat)...” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 8). 
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Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud dari Ar-Rafiiq Al A'laa 
adalah Allah SWT sendiri, karena Allah adalah sebaik-baik teman 
bagi hamba-Nya. Sedangkan Al Jauhari berpendapat bahwa maksud 
dari Ar-Rafiiq Al A'laa tak lain adalah surga. 


ai AK SAN NA pr P LN —404 
(=>) 


459. “Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi kesusahan 
mati dan sakratul maut. ” (HR. At-Tirmidzi)? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Aisyah RA, ia 
mengatakan bahwa pada saat Rasulullah SAW menghadapi 
kematian, beliau memegang sepotong kain dan merendam kain itu 
ke dalam bejana yang berisi air lalu mengusapkannya ke wajah 
beliau. Ketika itu beliau berkata, No BA o) ca Y di Y “Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah. Sungguh bagi setiap 
kematian itu ada sakaratnya.” Kemudian Nabi SAW menyebut, 
“Ar-Rafiig Al A'laa (kekasih yang paling mulia),” dan tak lama 
kemudian dicabutlah ruh beliau sehingga tangan yang tadinya 
mengusap wajah turun ke bawah dengan perlahan. Setelah itu beliau 
berpulang ke rahmatullah. 


Seperti itulah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Aisyah RA. Tetapi At- 
Tirmidzi meriwayatkannya dengan tambahan redaksi, 

SN NK Ig Nb IE FE AN 

“Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi kesusahan mati 
dan sakratul maut.” 
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Makna hadits 

Lafazh OPA Nat Pe Si KA artinya, duhai Tuhanku, 
tolonglah hamba-Mu ini ketika menghadapi dahsyatnya cobaan 
kematiaan. Kata Ia merupakan bentuk jamak dari kata WE yang 
berarti kedahsyatan dan keras. 


22,2 00 3S TI 


NO Bin ana PER » 
MO D Y G Y tali ab ya didih, — 


1460. “Orang yang turut hadir melihat orang yang akan 
meninggal dunia hendaknya mendiktekan kalimat: Jaa ilaaha 
illallaah kepadanya.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id Al Khudri 
RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

Ay AS Up FA 

“Tuntunlah orang yang akan meninggal diantara kalian agar 
membaca: laa ilaaha illallaah.” 

Selain itu, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa`i, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Sa'id Al Khudri. 
Adapun redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud adalah: 
ad SJA Sp 3 “Tuntunlah orang yang akan meninggal 
dunia di antara kalian agar membaca kalimat: laa ilaaha 
illallaah.” Sebenarnya masih banyak hadits yang semakna yang 
diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi SAW, sebagaimana yang 
telah kami kemukakan sebelumnya. 


Makna hadits 
Lafazh Ai Y di Y "hah A ing maksudnya, bantulah orang 
yang sedang menghadapi sakaratul maut untuk membaca kalimat 


54 Shahih Muslim (916). 
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laa ilaaha illallaah, agar itu menjadi kalimat terakhir ketika ajalnya 
datang menjemput. Para ulama sepakat bahwa menuntun orang yang 
akan meninggal dunia agar membaca kalimat Jaa ilaaha illallaah 
adalah amalan yang disyariatkan. 


SY IS PAT DIS a KAN 


P 


Lg A a i A, ó 
(2) E Jes a YI 

461. “Barangsiapa yang mengakhiri hidupnya dengan 
membaca kalimat laa ilaaha illallaah, niscaya ia masuk surga.” 
(HR. Abu Daud)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mu'adz bin Jabal 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Ami JS AN Y IS PT OS Ha 

“Barangsiapa yang mengakhiri hidupnya dengan membaca 
kalimat laa ilaaha illallaah, niscaya ia masuk.” Namun di dalam 
sanad hadits ini terdapat seorang perawi yang bernama Shalih bin 
"Uraib yang menurut Ibnu Al Oaththan ia adalah perawi yang tidak 
dikenal dikalangan ahli hadits. Tetapi Ibnu Hibban menggolongkan 
Shalih bin 'Uraib ini sebagai perawi tsigah. Selain itu, Ahmad dan 
Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Mu'adz bin 


Jabal, dan dalam komentarnya Al Hakim menyatakan bahwa sanad 
hadits tersebut shahih. 


A 


" --å E E EEE PT Z2- A TEA Si 
OJy celaka Jln DI dahh Sa a a JE oya AIN 
(è) lp de DL 


462. “Barangsiapa memohon kepada Allah agar ia dapat 
meninggal dalam keadaan syahid dengan sungguh-sungguh, 


555 Shahih Abu Daud (3116). 
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niscaya Allah akan menyampaikannya ke derajat para syuhada, 
sekalipun ia mati di atas tempat tidur.” (HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Sahal bin Hanif RA, 
ja mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Bs an JE ia 
“Barangsiapa meminta kepada Allah agar ia dapat meninggal 
dalam keadaan syahid, ....” Selain itu, Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 


Nasa'i, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Sahal bin Hanif. 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang mengajurkan agar setiap 
hamba sebaiknya meminta kepada Allah agar dapat meninggal 
dalam keadaan syahid, yakni meninggal dalam medan perang ketika 
berperang melawan musuh Islam. Jika seseorang telah meminta mati 
syahid kepada Allah SWT, lalu Allah benar-benar menakdirkannya 
mati, maka itulah anugerah terbaik yang diperolehnya. Namun jika 
ternyata Allah tidak menakdirkan demikian, maka hal itu tetap baik 
baginya karena doa yang dipanjatkan itu cukup membuatnya masuk 
dalam jajaran para syuhada. Di samping itu, ia memperoleh ganjaran 
yang sama seperti yang diberikan kepada para syuhada. 


U dé OA ASIN Op Au tea Sg IG -ear 


na - “, ng A fo IL ° C3 aa? 3 o 2. 
463. “Tatkala menutupkan mata orang yang meninggal dunia, 


Rasulullah SAW berdoa meminta kebaikan karena sesungguhnya 
para malaikat mengamini doa-doa yang dipanjatkan: 'Ya Allah, 
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ampunilah dosa-dosaku dan dosa-dosanya, dan berikanlah 
kepadaku balasan yang baik sepeninggalnya'.” (HR. Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah RA, 
ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
KA Le Pr RA KO“ bý Ae Ap) BA a ji gi aa a 13! 
Ai an Opa GA dua Sun yA DG Ul eh 
ka db dab, dd IA IP Ke Ia 
“Jika kalian menjenguk orang sakit atau turut melihat orang 
yang meninggal, maka ucapkanlah perkataan yang baik-baik, 
karena sesungguhnya para malaikat mengamini apa-apa yang 
kalian ucapkan.” Ummu Salamah lanjut berkata, “Ketika suamiku 
Abu Salamah meninggal dunia, aku kemudian menyampaikan berita 
kematiannya itu kepada Rasulullah SAW, beliau lalu berkata 
kepadaku, “Ucapkanlah: “Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan 
dosa-dosanya, dan berikanlah kepadaku balasan yang baik 
sepeninggalnya.”" Doa ini pun aku baca ketika itu, dan ternyata tak 
lama kemudian aku memperoleh pengganti yang lebih baik dari 
sebelumnya.” 


Selain itu, hadits juga. diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ummu Salamah RA. 


0 2! 0. o bor er 0 ta. BE e sa 
Sal Gaga Sg da a ell — tt 


oz Lara Pin Bh ie 2 3%- Per -0 Pai 5 a 
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464. “Ya Allah, ampunilah si Fulan, angkatlah derajatnya di 
kalangan orang-orang yang mendapat petunjuk, dan sisakanlah 





557 Shahih Muslim (919). 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


ganjaran baginya pada orang-orang yang masih hidup, serta 
ampunilah kami dan dirinya, wahai Tuhan semesta alam. 
Lapangkanlah kuburnya, dan terangilah dirinya.” (HR. Muslim)??? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah RA, 
ia berkata, 


o, JÚ inai Bai Gb Ig Tahta Gl Ia ala alat He dn Uya, Jas 
Y Sambil PEN IG sdh Ta LA aa Opa Aas Ud (SI AI 
Sg han GI API a SEA KAI Oh Uu 
asal 5 u ih abg ipii akad Tila, a 3 K3 

“Ketika suamiku, Abu Salamah meninggal dunia, Rasulullah 
SAW datang menjenguknya dan menutupkan matanya yang 
terbelalak seraya bersabda, ‘Sesungguhnya jika ruh telah dicabut 
dari badan, maka ruh itu akan diikuti oleh penglihatan." Mendengar 
itu, suasana ketika itu menjadi riuh oleh suara orang-orang yang 
hadir. Rasulullah SAW kemudian berkata kepada mereka, 
Janganlah sekali-kali kalian mendoakan bagi diri kalian kecuali 
doa yang baik-baik, karena sesungguhnya para malaikat mengamini 
apa-apa yang kalian ucapkan.’ Setelah itu, beliau SAW berdoa, ‘Ya 
Allah, ampunilah dosa-dosa Abu Salamah, angkatlah derajatnya 
pada orang-orang yang mendapat petunjuk, dan sisakanlah 
ganjaran baginya pada orang-orang yang masih hidup, serta 
ampunilah kami dan dirinya, wahai Tuhan semesta alam. 
Lapangkanlah kuburnya, dan terangilah dirinya.” 


Penjelasan tentang hadits ini telah kami kemukakan dalam 
pembahasan sebelumnya, yakni ketika membahas bab waktu-waktu 
yang mustajab untuk berdoa. 
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465. “Bacakanlah kepadanya surah Yaasiin!” (HR. Abu Daud, 
An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan At- 
Tirmidzi dari Ma'gil bin Yasar yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, 


bni dd jab WN gn Aang AI Ah JO BI Ga ot 3 
“Hati Al Qur'an adalah Yaasiin, tiadalah seseorang 
membacanya karena mengharap keridhaan Allah, rasul-Nya, dan 


Hari Akhir melainkan dosa-dosanya diampuni. Maka bacakanlah ia 
untuk orang yang meninggal di antara kamu.” 


Selain itu, Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu Hibban, dan Al Hakim 
juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab hadits 
masing-masing. Dalam komentarnya, Ibnu Hibban dan Al Hakim 
menyatakan bahwa hadits tersebut shahih. Tetapi Ibnu Al Gaththan 
menyatakan bahwa hadits ini dha'if karena masuk dalam kategori 
hadits mudhtharib, mauguf, dan di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Abu Utsman dan putranya yang tidak dikenal. Sedangkan 
Ad-Daraguthni mengatakan bahwa sanad hadits ini dha'if dan matan 
atau redaksinya tidak diketahui. Jadi, tidak ada hadits yang shahih 
dalam pembahasan ini. 


Makna hadits 
Lafazh Sya ae 54! maksudnya, bacalah surah Yaasiin 


untuk orang yang telah meninggal. Seperti itulah lafazh tersebut 
dimaknai oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-Nya namun 


559 Sunan Abu Daud (3121), Sunan An-Nasa'i (308), Sunan Ibnu Majah (1448), 
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pendapat ini dibantah oleh Ath-Thabari. Menurutnya, lafazh tersebut 
seharusnya dimaknai secara tekstual. Pendapat inilah yang paling 
benar, karena tidak ada alasan yang bisa membenarkan mengalihkan 
makna lafazh tersebut dari maknanya yang sebenarnya. 


g- 


SAN Opo J ú & ú aahi lo daan 


NE Sl Haa PEP 


. 466. “Orang yang mendapat musibah hendaknya 
mengucapkan: 'Sesungguhnya kami adalah kepunyaan Allah, dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kami akan kembali. Ya Allah, 
ganjarilah aku dalam musibah ini, dan gantilah dengan sesuatu 
yang lebih baik daripadanya'.” (HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah RA, 
ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
imah e SA KA Opal, h ur à ú Jyh Syah iai nd v ú 
MEET. ú, du Na ae Gb nah a ya Y! Gi gi a : ubi 
Ku Ns Ja Kal A At Jd Yo gd at uli dal 
ln la Je dn In 
“Tidaklah seorang hamba ditimpa sebuah musibah lalu ia 
mengucapkan: “Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kami kembali. Ya Allah, ganjarilah 
aku dalam musibah ini dan gantilah dengan sesuatu yang lebih baik 
daripadanya, melainkan Allah akan memberinya pahala dari 
musibah yang menimpanya dan memberikan ganti yang lebih baik. 


Doa ini kemudian dibaca oleh Ummu Salamah sewaktu suaminya 
meninggal dunia. Tak berapa lama kemudian ia memperoleh ganti 


“20 Shahih Muslim (918). 
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yang lebih baik yaitu Rasulullah SAW.” Yang perlu diketahui, 
redaksi seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim. 


Makna hadits 

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar kita 
membaca doa tersebut ketika ditimpa sebuah musibah. Karena doa 
tersebut dapat meringankan beban musibah yang dihadapi. Di 
samping itu, Allah akan memberikan ganjaran kepadanya atas 
kesabaran menerima musibah, dan menggantinya dengan yang lebih 
baik. Oleh karena itu, cepat atau lambat doa ini akan mendatangkan 
manfaat yang besar bagi orang yang membacanya, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam firman Allah SWT, “(Yaitu) orang-orang 
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan innaa lillaahi 
wa innaa ilaihi raaji'uun. Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Ti uhan 
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Os. Al Baqarah (2): 156) 


8.20 Doa ketika Kematian Anak 
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467. “Jika anak seorang hamba meninggal, maka Allah 
berkata kepada para malaikat: ‘Betulkah, kalian telah mencabut 
nyawa anak dari hamba-Ku itu?’ Mereka menjawab, ‘Benar, ya 
Allah.’ Allah berkata lagi, ‘Lalu apa yang diucapkannya (ketika 
menerima cobaan-Ku itu)?: Mereka menjawab, 'Ia tetap memuji- 
Mu dan membaca istirja'.' Allah kemudian berkata kepada mereka, 
'Bangunlah sebuah rumah di surga bagi hamba-Ku itu, dan 
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namailah rumah itu dengan Baitul Hamdi (Rumah Pujian)'.” (HR. 
At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)**' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Abu Musa Al Asy'ari RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


a a a OP ts Ay Hah MLS a JG ai A Su hy 

| ti... Ss Jú BG dy er KA tos 

“Apabila anak seorang hamba meningggal dunia, Allah 
berkata kepada para malaikat, ‘Apakah kalian telah mengambil 
nyawa anak dari hamba-Ku?’ Mereka kemudian menjawab, ‘Ya.’ 
Allah berkata lagi, “Apakah kalian telah mengambil nyawa buah 
hatinya?’ Mereka menjawab, ‘Ya.’ Allah lanjut berkata, “Apa yang 
diucapkan hamba-Ku? '....” Redaksi ini adalah redaksi hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan menurut penilaiannya hadits ini 


hasan gharib. Tetapi menurut penilaian Ibnu Hibban hadits ini 
Shahih. 


Selain itu, hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh 
Ahmad, dan Ibnu Majah dari Al Husain bin Ali RA, dari Nabi 
SAW, ia bersabda, 


Wa SAS Aga GA Dg ARAB Tinky lah TA YY h D G 
Te pai aa Jin Abe WN ais HA Sie Yi Bai 

“Tiadalah seorang Muslim atau Muslimah ditimpa sebuah 
musibah, kemudian musibah itu dijadikannya sebagai peringatan 
dan ia membaca istirja', melainkan Allah akan memperbaharui 
nikmat baginya dan memberinya ganti yang setimpal dengan 
musibah yang dideritanya.” Namun hadits ini mendapat kritikan 
karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Hisyam bin Zaid 


yang divonis dha'if karena meriwayatkan dari ibunya yang berstatus 
tidak dikenal. 
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Makna hadits 
Lafazh &' maksudnya, membaca innaa lillaahi wa innaa 


ilaihi raaji'uun (sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan kami 
pasti kembali kepada-Nya). 


8.21 Doa ketika Ta'ziyah 
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468. “Ketika ber-ta'ziyah Rasulullah SAW mengucapkan 
salam lalu berkata, “Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa-apa 
yang telah diambil-Nya, dan kepunyaan Allah-lah apa-apa yang 
telah diberikan-Nya, sedangkan segala sesuatu di sisi-Nya memiliki 
ajal yang telah ditentukan. Karena itu, engkau sebaiknya bersabar 
dengan menerima musibah dan menyerahkannya kepada Allah'.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Usamah Ibnu Zaid RA, ia berkata, "Suatu hari seorang putri 
Rasulullah SAW mengutus seseorang ke tempat beliau untuk 
menyampaikan kabar duka tentang kematian anaknya. Rasulullah 
SAW yang tidak dapat hadir saat itu hanya mengutus seseorang ke 
rumah putrinya itu seraya berpesan kepada utusan itu, "Sesampainya 
engkau di sana, bacakanlah salam kepada putriku, lalu sampaikan 


oe 8 3... .. a... po eh a gn at i 
kepadanya: ‘pal a del oa sa ds seat Ú Ag JA Ka Ol 
EE ‘Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa-apa yang telah 


diambil-Nya, dan kepunyaan Allah-lah apa-apa yang telah 
diberikan-Nya, sedangkan segala sesuatu di sisi-Nya memiliki ajal 





562 Shahih Al Bukhari (1284), dan Shahih Muslim (923). 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


yang telah ditentukan. Karena itu, engkau sebaiknya bersabar 
dengan menerima musibah itu dan menyerahkannya kepada Allah.' 
Tetapi putri beliau rupanya tidak menghendaki kecuali jika 
Rasulullah SAW hadir saat itu tanpa melalui seorang utusan. Maka 
melalui seorang utusan yang lain ia berpesan kepada beliau untuk 
hadir ke rumahnya. Maka datanglah Rasulullah SAW ke rumahnya 
bersama beberapa orang sahabat, yaitu Sa'ad bin “Ubadah, Mu'adz 
bin Jabal, Ubai bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, dan lain-lain. 
Sesampainya di sana, anak putrinya yang meninggal itu diletakkan 
di atas pangkuan beliau. Badan beliau bergetar ketika memangkunya 
dan air mata beliau bercucuran karena sedih. Melihat hal ini, Sa'ad 
bin Ubadah bertanya, “Kenapa engkau menangis, wahai 
Rasulullah?’ Beliau SAW menjawab, Ini adalah tangisan rahmat 
yang dititipkan Allah di dalam hati hamba-hamba-Nya. Dan 
sesungguhnya Allah hanya merahmati orang-orang yang 
menyayangi di kalangan hamba-hamba-Nya'.” 

Selain itu, hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Usamah bin Zaid. 


Makna hadits 

Hadits ini mengandung anjuran agar orang yang ditimpa 
musibah menyadari bahwa orang yang diambil darinya pada 
hakikatnya adalah milik Allah, dan berasal dari-Nya. Dia Maha 
Kuasa mengambil kembali milik-Nya dari kita kapan saja Dia 
kehendaki. Selain itu, hadits ini mengingatkan kita bahwa musibah 
itu adalah takdir Allah yang tidak bisa ditolak, dan jika takdir telah 
ditentukan pada seseorang maka ia takkan bisa mengelak sama 
sekali. Hadits ini juga menyuruh kita bersabar ketika menghadapi 
musibah dan menyerahkan musibah itu sepenuhnya kepada Allah 
SWT. Sesungguhnya orang yang mampu demikian, dan bahkan 
mampu membacakan doa di atas sewaktu menghadapi musibah, 
akan beroleh pahala yang besar di sisi Allah dan akan diringankan 
baginya beratnya musibah tersebut. Allah SWT senantiasa bersama 
orang-orang yang sabar, sebagaimana yang dikatakan di dalam 
firman-Nya. 
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GG) SEN 1 di Jj 


469. Rasulullah SAW pernah menulis surat kepada Mu'adz bin 
Jabal sebagai tanda bela sungkawa atas kematian anak, beliau 
mengatakan, “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad untuk Mu'adz bin Jabal. 
Semoga keselamatan diberikan atasmu. Sesungguhnya aku memuji 
Allah untukmu, tiada tuhan yang berhak disembah selain Dia. 
Ammaa Ba'du, Semoga Allah menyediakan pahala yang besar 
untukmu, mengilhamkan kesabaran kepadamu, serta 
menganugerahkan kesyukuran kepada kami dan kepadamu. 
Sesungguhnya jiwa, harta, istri, dan anak-anak kita adalah 
pemberian Allah SWT buat kita, dan pinjaman yang dititipkan-Nya 
kepada kita, yang kita nikmati untuk jangka waktu yang telah 
ditentukan. Semua itu akan dicabut dari kita jika telah tiba 
masanya. Hanya saja Allah mewajibkan kita untuk bersyukur 
kepada-Nya jika Dia memberi, dan bersabar karena-Nya jika Dia 
menguji. Dan anakmu itu adalah pemberian Allah yang 
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membahagiakan dirimu, dan amanat yang dititipkan kepadamu. 
Dengannya, Allah memembuatmu terhibur dan bahagia. Kemudian 
Dia mencabut pemberian-Nya itu darimu, tetapi dengan imbalan 
pahala yang banyak untukmu. Semoga doa, rahmat, dan petunjuk 
senantiasa menyertaimu jika engkau mampu berserah diri kepada 
Allah dalam menghadapi musibah ini. Maka bersabarlah, dan 
janganlah sekali-kali pahala itu menjadi gugur hanya karena keluh 
kesahmu hingga akhirnya engkau menyesal sendiri. Ketahuilah 
bahwa keluh kesah itu takkan dapat mengembalikan apapun yang 
telah direnggut, dan takkan dapat menghilangkan kesedihan, 
sedangkan musibah itu bagaimana pun akan tetap datang jika telah 
ditakdirkan. Wassalaam.” (HR. Al Hakim dan Ibnu Mardawaih)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dan Ibnu Mardawaih dari Mu'adz bin Jabal RA, ia 
berkata, “Ketika anaknya meniggal dunia, Rasulullah SAW menulis 
surat kepadanya sebagai ucapan bela sungkawa atas musibah yang 
dialaminya: “Dengan menyebut nama Allah,...'.” 


Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim mengatakan bahwa 
hadits ini gharib hasan. Sementara Abu Bakar bin Mardawaih 


menambahkan dalam kitab Al Ad'iyah redaksi, J5 a G Wis Lali 
AM, 33 oK W Selain itu, An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang 
semakna dengan status sanad hasan dari Mu'awiyah bin Ourrah bin 
Ayyas, dari ayahnya, ia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW tidak 
melihat salah seorang sahabatnya yang selalu hadir di masjid 
bersama beliau. Setelah beliau tanyakan kepada sahabat yang lain, 
ternyata beliau mendapat berita bahwa sahabat yang dicarinya itu 
sedang berduka karena kematian anaknya. Beliau SAW pun datang 
menyambanginya seraya berkata, “Wahai Fulan, manakah yang 
lebih engkau sukai, bersenang-senang dengan anakmu itu dalam 
hidupmu ini atau engkau tidak datang ke salah satu pintu surga di 
akhirat nanti melainkan anakmu itu berada di pintu tersebut 


568 Mustadrak Al Hakim (3/273). 
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menyerahkan kuncinya kepadamu?' Sahabat itu menjawab, “Ya 
Rasulullah, aku lebih suka anakku pergi mendahuluiku dan 
membuka pintu surga untukku.” Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, 'Itu menjadi milikmu'.” 


Makna hadits 


An-Nawawi ketika menjelaskan hadits ini mengatakan: 
Ungkapan ta'ziyah yang disebutkan di dalam hadits ini bukanlah 
satu-satunya ungkapan yang mesti disampaikan ketika menghibur 
orang yang sedang ditimpa musibah. Melainkan banyak lagi 
ungkapan lainnya, asalkan tujuan dari penyampaiannya terpenuhi, 
yakni agar orang yang sedang ditimpa musibah itu merasa terhibur 
dengan ungkapan tersebut dan menjadi insyaf karenanya serta 
mampu menghadapi musibah itu dengan sabar dan berserah diri 
kepada Allah. Diantara ungkapan lainnya yang dapat digunakan 
ketika berta'ziyah adalah; “Semoga Allah memberimu pahala yang 
besar atas musibah ini,” “Semoga Allah memberikan ketabahan 
kepadamu,” “Semoga Allah mengampuni dosa-dosa saudaramu 
yang meninggal dunia,” dan lain-lain. Sedangkan diantara ungkapan 
ta'ziyah yang terbaik adalah ungkapan ta'ziyah yang disebutkan di 
dalam riwayat dari Usamah Ibnu Zaid ini. 

A aa) È PE A 

470. “Ketika mengangkat keranda jenazah dan membawanya 
ke makam bacalah: ‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang'.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya secara mauquf pada Ibnu "Umar, dari Ibnu Umar 
RA. Dalam riwayat yang lain, yakni dari Bakar bin 'Abdullah Al 


564 Shahih Al Bukhari (6368) dan Shahih Muslim (49). 
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Mazini disebutkan bahwa ia berkata; “Jika kalian membawa keranda 
jenazah, maka ucapkanlah bismillaah dan bertasbihlah!” 


Pembacaan lafazh basmalah ketika mengangkat dan membawa 
keranda jenazah ini boleh jadi dapat mewakili bagi amalan-amalan 
lainnya yang penting untuk dilakukan, di mana setiap amalan 
penting itu dimulai dengan membaca lafazh basmalah. 


8.22 Cara Melaksanakan Shalat Jenazah 


Du Ie KAN a Eo g -ey 
Fei Ni a Y ol A ca BA 2g Sa a KAI JG A P 
Gan Dita MASA Gi Agan WN Ul yan 
2 2,0 bs 3 - Na ba D Aa EF a 290 2 a 
öl cela Wall Pa aa ulas OS NS nota Aa) cal) 
Se aa Ma aat Dn na Oa Po... EN RN 
P II al ca AB Ulas OS ON SP UN OS 
ima AEE 
471. “Jika Rasulullah SAW melaksanakan shalat jenazah, 
maka beliau bertakbir, kemudian membaca Al Faatihah, lalu 
bershalawat kepada Nabi. Setelah itu beliau berdoa untuk si mayat 
dengan mengucapkan: Ya Allah, sesungguhnya dia adalah hamba- 
Mu dan putra dari janda-Mu, yang bersaksi bahwa tiada tuhan 
yang berhak disembah selain daripada Engkau semata, tiada sekutu 
bagi-Mu, dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Mu. Sekarang dia sangat membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan 
Engkau tidak butuh untuk mengadzabnya. Dia kini telah berpisah 
dari dunia dan keluarganya. Jika ia orang yang suci, maka 


sucikanlah dia. Tetapi jika dia orang yang berdosa, maka berilah 
ampunan kepadanya. Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami 
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dari pahalanya, dan jangan pula Engkau sesatkan kami 
sepeninggalnya'. ” (HR. Al Hakim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan bahwa ketika ia 
melaksanakan shalat jenazah di Abwa', ia pertama kali bertakbiratul 
ihram, kemudian membaca Al Faatihah dengan suara keras. 
Kemudian ia bershalawat kepada Nabi, setelah itu membaca doa 
untuk si mayit dengan mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya ini 
adalah hamba-Mu dan putra dari hamba-Mu. Sekarang dia sangat 
membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau tidak butuh untuk 
mengadzabnya. Jika ia orang yang suci, maka sucikanlah dia. 
Tetapi jika dia orang yang berdosa, maka berilah ampunan 
baginya. Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami dari pahalanya, 
dan jangan pula Engkau sesatkan kami sepeninggalnya.’ Selesai 
shalat, ia berkata kepada orang-orang yang hadir, “Wahai manusia, 
sungguh aku tidak membaca Al Faatihah itu dengan keras 
melainkan agar kalian mengetahui bahwa hal itu adalah Sunnah 
Rasul.” 


Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Yazid bin Rukanah bin Abdul Muthallib, ia berkata, 


JÚ Aga an Yi da un elang AE dit Ia At Iya) 06 
E. Wa yg Ban ih KA 

“Jika Rasulullah SAW melaksanakan shalat jenazah terhadap 
seorang yang meninggal dunia, maka beliau membaca: 'Ya Allah, 
sesungguhnya dia adalah hamba-Mu dan putra dari janda-Mu, ...'.” 
Tetapi dalam hadits ini penulis tidak menyebutkan pembacaan surah: 
Al Faatihah dan shalawat kepada Nabi SAW. Boleh jadi hal ini 
dikarenakan keduanya telah disebutkan pada hadits sebelumnya 


sehingga tidak lagi disebutkan di sini. Sedangkan di dalam Shahih 
Al Bukhari disebutkan bahwa ketika Ibnu Abbas melakukan shalat 


565 Shahih Al Bukhari (6368) dan Shahih Muslim (49). 
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jenazah, ia membaca surah Al Faatihah dengan suara keras dan 
menyatakan bahwa hal itu merupakan bagian dari Sunah Rasulullah 
SAW. 


Selain itu, Abu Daud, dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan 
hadits yang semakna. Dalam pernyataannya, At-Tirmidzi 
menyebutkan bahwa hadits tersebut shahih dan di dalam salah satu 
penggalan redaksi haditsnya menyebutkan, 3703 OS! uü fä 
3 Ta JG é 3 ver “3 “Kemudian ia membaca Al Faatihah dan 
salah satu surah dengan suara keras. Lalu ketika selesai, ia berkata, 
“Ini adalah bagian dari Sunah dan kebenaran”.” 


Asy-Syafi'i di dalam kitab Musnad-nya juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Abu Umamah bin Sahal, ia berkata, 
"Salah seorang sahabat Nabi SAW memberitahukan kepadanya 
bahwa yang disunahkan dalam melaksanakan shalat jenazah adalah 
membaca surah Al Faatihah dengan suara lirih pada takbiratul yang 
pertama, kemudian membaca shalawat kepada Nabi SAW, lalu 
mendoakan jenazah dengan ikhlas, setelah itu tidak lagi membaca 
apa-apa tetapi langsung memberi salam dengan suara lirih. Hadits 
ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Muthrif, namun Al Baihagi menilainya perawi gawi karena 
ia meriwayatkannya dalam kitab Al Ma'rifah dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Zaid atau Ibnu Yazid Ar-Rashshafi, dari Az-Zuhri 
dengan redaksi yang semakna. 


Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna. Begitu 
pula An-Nasa'i, dan Abdurrazzag meriwayatkan hadits yang sama, 
dan dalam kitab Al Fath, Abdurrazzag mengatakan bahwa sanad 
hadits tersebut shahih. 


Makna hadits 


Lafazh GW! Ss das artinya, berpisah dan meninggalkan 
keluarga. 


Lafazh US artinya, suci dari dosa. 





740 | Tuhfah Adz-Dzakirin 


Lafazh 4 3 artinya, sucikanlah dirinya dengan ampunan, dan 
angkatlah derajatnya. 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tata cara shalat 
jenazah, yaitu: membaca Al Faatihah pada takbir pertama, kemudian 
pada takbir kedua membaca shalawat kepada Nabi SAW, lalu pada 
takbir ketiga membaca doa kepada si mayit, lantas pada takbir 
terakhir membaca doa untuk diri sendiri dan kaum muslimin dan 
ditutup dengan salam. 


APN Ea RN BR) ANN DAA al -EVY 
- - o yg o ož ° o o iae o 5 
US Gasal Ga A2) OI ml) GL ala cal gl 
(aga Set KS KAA adl Ta TANI Lea ah 
MO JI La key a caa La Sa 
472. “Ya Allah, ampunilah dosa-dosanya, rahmatilah dia, 
maafkanlah kesalahan-kesalahannya, muliakanlah tempat turunnya, 
luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah dia dengan air (segar), 
air salju, dan air dingin, serta bersihkanlah dia dari dosa-dosa 
sebagaimana halnya kain putih dibersihkan dari kotoran. Gantilah 
rumah yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik 
dari keluarganya, dan istri yang lebih baik dari istrinya. Dan 


masukkanlah dia ke dalam surga serta lindungilah dia dari api 
neraka.” (HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari 'Auf bin Malik RA, 
ia berkata, : 


sar NN Ni 2- 9 3 ETA aga Te P A 2 > 3 os e, 
e! JA ya) yi B3 AE ga a JK) oo 
FARRE 


. 
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“Rasulullah SAW membaca doa ini ketika menshalati jenazah 
seorang sahabat. Kemudian yang aku hafal, beliau membaca doa, 
'Ya Allah, ampunilah dosanya,...”.” Selain itu, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah juga ada meriwayatkan hadits yang 
semakna. 


Makna hadits 


Lafazh Tp: maksudnya, berilah dia rahmat dan keampunan 
dari-Mu. 


Lafazh is maksudnya, luaskan atau lapangkanlah kuburnya. 


Lafazh SAY a RAN Ang maksudnya telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang “Doa Menjelang Shalat”. 


Di dalam hadits ini tidak ada disebutkan ketentuan tempat 
membacakan doa ini, apakah setelah rakaat pertama, kedua, ketiga, 
atau keempat. Ini berarti bahwa doa tersebut dapat dibaca kapan saja 
dan boleh pula dibaca pada setiap takbir dalam shalat jenazah. 
Sebenarnya masih ada doa-doa lainnya yang diperuntukkan khusus 
bagi orang yang meninggal dunia, yang tidak disebutkan di dalam 
kitab ini. 

Oleh karena itu, orang yang melaksanakan shalat jenazah 
hendaknya membacakan doa ini dan doa-doa lainnya untuk 
mendoakan si mayit. Semakin banyak mendoakan si mayit maka hal 
itu akan semakin baik, karena tidak ada amalan lain yang lebih 
layak dilakukan saat itu melainkan memperbanyak doa, dan 
memohon rahmat Allah untuknya. Selain itu, perlu diketahui bahwa 
orang yang telah meninggal dunia sangat mengharapkan doa dari 
orang-orang yang ditinggalkannya. 
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8.23 Doa ketika Memasukkan Mayat ke Kubur 


(SIA Gg ii Gi JG all a ag BI) -ENY 
A Tip Ti oz .” ` P1 sae Ben sn Kan o 2 0 - 
Ala da Jia BG CN png SA SE Pj Upah 
Wa) ŠI Ia) 
473. “Jika memasukkan mayat ke dalam kubur, Rasulullah 
SAW mengucapkan: ‘Dari tanah Kami menciptakanmu, kepadanya 
Kami  mengembalikanmu, dan daripadanya pula Kami 
membangkitkanmu untuk kedua kalinya. Dengan menyebut nama 


Allah, dan pada jalan Allah, dan berdasarkan agama Rasulullah.” 
(HR. Al Hakim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Abu Umamah RA, ia berkata, 


à Inn JÓ oi db a IA Sepah ps Ai Tang Gi 
BASE a Ko 


“Tatkala jenazah Ummu Kaltsum, putri Rasulullah SAW 
diletakkan ke dalam kubur, beliau SAW membaca: “Dari tanah 


Kami menciptakanmu,...'.” Tetapi Ibnu Hajar menyatakan bahwa 


sanad hadits ini dha 'f. 


Selain itu, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan hadits yang sama dari Umar bin Khathab, ia berkata, 


< 1 ° nî .% E P O EA E AKA MAA aru ay - L "1... 5 
Sedia Laa 
da Sy 


“Sesungguhnya doa yang dibaca oleh Rasulullah SAW ketika 
memasukkan mayat ke dalam kubur adalah: 'Dengan menyebut 


56! Shahih Muslim (963). 
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nama Allah, dan atas agama Rasulullah'” Ketika mengomentari 
hadits ini, At-Tirmidizi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib 
dari jalur tersebut, namun hadits tersebut dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban. Sedangkan dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan 
dengan redaksi, .#' ... Ngak ai dp «xp 151 “Jika kalian 
meletakkan orang yang meninggal dari kalian maka bacalah: “...”.” 
Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh Al Hakim dalam di 
dalam kitab AI Mustadrak dengan redaksi, 
AN Sa PE Ay AI el Aki Ud JATI 03 daa (Gl ah 
“Jika mayat dimasukkan ke dalam kubur, maka orang-orang 
yang memasukkannya hendaknya mengucapkan: “Dengan menyebut 
nama Allah, dan karena Allah, serta atas agama Rasulullah'.” 
Berkenaan dengan hal ini, An-Nawawi berkata, “Jumhur ulama dari 
kalangan kami berpendapat bahwa orang yang hendak memasukkan 


mayit ke dalam liang lahat dianjurkan membaca: SS il (gi pada 
fase pertama, kemudian pada fase kedua membaca: AS ad Ws, dan 


- 


pada fase terakhir membaca: sai SP a. 


8.24 Doa setelah Selesai Menguburkan Jenazah 


oA 9.0 


WAE JW CAN Ie 3) PAI Ge #3 IG Ay 
1 £o l- 38” - os D - Sa £ 
om o) JE oY p ai EG SAY 


474. “Jika prosesi penguburan jenazah telah selesai, Rasulullah 
SAW berdiri di atas kubur seraya berkata kepada yang hadir, 
'Mintakanlah ampunan bagi saudara kalian, dan mintakan pula 
keteguhan baginya, karena sesungguhnya dia sekarang akan 
ditanya'.” (HR. Abu Daud dan Al Hakim) 


568 Sunan Abu Daud (3221). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim di 
dalam kitab Al Mustadrak dari Utsman bin Affan RA, ia berkata, 


FAE „J le ay HI is ya é A abg la t å Ko ie OS 


“Jika Rasulullah SAW telah selesai dari menguburkan jenazah, 
beliau kemudian berdiri, lalu bersabda, ‘Mintalah ampunan bagi 
saudaramu ...'.” Sanad hadits ini adalah shahih, seperti dikatakan 
oleh Al Hakim. Selain itu, Al Baihaqi meriwayatkan hadits yang 
semakna di dalam kitab haditsnya dengan status sanad hasan. 


Begitu pula Muslim, ia meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Amru bin Al “Ash, ia berkata, 


SEA Sa A RI Ta ipa | 
ET Es 4 ni úu as, 

“Jika kalian telah selesai dari menguburkanku, maka berdirilah 

di dekat kuburku selama waktu penyembelihan hewan dan 
pembagian dagingnya agar aku dapat melepas rindu dengan kalian, 


dan memperhatikan apa yang bisa aku jawab menghadapi 
pertanyaan-pertanyaan utusan Tuhan (yakni malaikat) kepadaku.” 


| Hadits yang semakna pula diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, "Ketika kami sedang 
berada di pemakaman Baqi' Al Gharqad, tiba-tiba Rasulullah SAW 
datang juga ke tempat itu lalu duduk di suatu tempat di sana. Beliau 
datang dengan membawa tongkat, dan menyapukan serta memukul- 
mukulkan tongkat itu ke tanah. Saat itu beliau Saw bersabda, 


dl J'a U lia dana g Wap KAU 


eah Se Pn JS am ya SSS af 

Tiada seorang pun dari kalian melainkan telah disediakan 
tempatnya di neraka maupun di surga.” Para sahabat bertanya, “Ya 
Rasulullah, apakah kita tidak bertawakkal saja?” Beliau SAW 
menjawab, “Tidak, melainkan beramallah kalian! Aa na 
setiap sesuatu itu dimudahkan untuk tujuan apa ia diciptakan...” ' 
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P3 2 al 7 IA R æ- 0 3 s r07 at Te Pata 
(2) a sa aa PI am äl deg Vo 
475. “Setelah menguburkan jenazah bacalah awal dan akhir 
ayat dari surah Al Bagarah di atas kuburnya.” (HR. Al Baihaqi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan 
dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 


NE, BA ny Ji da ak jai Je Gap of Kan 

“Diantara amalan yang dianjurkan setelah menguburkan 

jenazah adalah membacakan awal dan akhir ayat dari surah Al 

Bagarah di atas kubur.” Mengomentari hadits ini, An-Nawawi 
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 


8.25 Doa ketika Ziarah Kubur 


o? 
r 


la E ja Ma a Jas 1 Jaji an 35 Er -4v1 
Pa oi < d ó ol ú, ar ang 


AD 3 g Io PEKO Gd SI, 


476. “Jika menziarahi kubur, maka ucapkanlah, "Semoga 
keselamatan atasmu, wahai penghuni kubur dari kalangan orang- 
orang Mukmin dan Muslim. Sesungguhnya kami akan menyusul 
kalian jika memang Allah sudah berkehendak. Kami memohon 
keselamatan kepada Allah atas diri kami dan kalian. Kalian adalah 
pendahulu kami, sedangkan kami adalah pengikut jejak kalian.” 
(HR. Muslim dan An-Nasa' i)” 


2 
Ki Y 
J a 


589 Shahih Al Bukhari (6368) dan Shahih Muslim (49). 
570 Shahih Muslim (974) dan Sunan An-Nasa'i (4/91-93). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i dari 
Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
Pp aah GA at of ah a oy JG aji BMN Ada Jiya o) 
a a af KE PN 13 J Kit Sg u Ai HS) sela ed 
SA G o UN eni PEG Gaia At ag en Casa jadi 
DN 
“Baru saja Jibril datang kepadaku dan berkata, 
Sesungguhnya Tuhanmu  menyuruhmu untuk mendatangi 
pemakaman Bagi guna memintakan ampun bagi orang-orang yang 
dimakamkan di sana.” Aku kemudian bertanya, “Apa yang 
sebaiknya aku ucapkan ya Rasulullah?” Beliau kemudian 
menjawab, “Bacalah: ‘Semoga keselamatan atasmu, wahai 
penghuni kubur dari kalangan orang-orang Mukmin dan Muslim. 
Sesungguhnya kami akan menyusul kalian jika memang Allah sudah 
berkehendak. Kami memohon keselamatan kepada Allah atas diri 
kami dan kalian. Kalian adalah pendahulu kami, sedangkan kami 


,” 


adalah pengikut jejak kalian’. 
Selain itu, Ibu Majah juga meriwayatkan hadits yagn semakna 
namun dengan tambahan redaksi, Y e40 OI SU Gg bp 3 


Haag da Yg Ai Ka» “Kalian telah pergi mendahului kami, dan 


kami kelak akan menyusuli kalian. Ya Allah, janganlah Engkau 
halangi kami dari pahala mereka, dan jangan pula Engkau sesatkan 
kami sepeninggal mereka. 


Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Muslim, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Buraidah, ia berkata, 


MA mú oi Aa SPA da Iko Jiya) DS 
di $ ài sÓ ò Vh KERA a ca p jai Natar Moml 
i aguii Si, i d Jus 
“Jika para sahabat keluar menuju pemakaman Rasulullah 
SAW mengajarkan mereka sebuah doa. Ketika itu beliau 
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mengucapkan, Salam sejahtera bagi kalian wahai ahli kubur dari 
kalangan mukmin maupun muslim. Sesungguhnya kami kelak 
menyusuli kalian jika memang Allah telah berkehendak. Kami 
memohon kepada Allah agar Ia memberikan keselamatan bagi kami 
dan kalian'.” Sedangkan dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan 
dengan tambahan redaksi, x S sn bd Si “Kalian telah pergi 


, 


mendahului kami dan kami kelak menyusuli kalian. ° 


Begitu pula hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh 
Muslim, dan An-Nasa'i dari Aisyah RA, ia berkata, 


35.9 AAA 0n { .* n 3 so, 2 22a e- 5 “5 P ERA 
PAd Jaa Pa Ss Ji PPA plg ME a o ás dia OS 
LAIN. OES USU raja aah 35 Jt Sa 

“Rasulullah SAW pernah keluar menuju Bagi di penghujung 
malam, kemudian beliau mengucapkan: 'Salam sejahtera bagi 
kalian wahai penghuni kubur dari kalangan orang-orang beriman, 


dan telah tiba masanya apa yang dijanjikan untuk kalian...'” Bisa 
jadi lafazh hadits ni dinukil oleh penulis dari redaksi hadits yang 


diriwayatkan dari Buraidah. Dalam doa ini disebutkan lafazh s5 di 
às “jika Allah menghendaki” tak ada bedanya dengan ungkapan öl 
oy Ki g LH “Jika engkau berbuat baik padaku, maka aku akan 
berterima kasih padamu.” Ada yang mengatakan bahwa lafazh 
masyi'ah di sini kembali kepada kata {p} 4 “dari kalangan 
orang-orang beriman” tetapi perkataan ini jauh dari maksud 
sebenarnya. Sesungguhnya ungkapan & s% òl seringkali digunakan 
untuk menguatkan makna yang disampaikan sebelumnya, dan 
sesuatu yang disampaikan itu kelak pasti terjadi. Dengan demikian, 
maksud dari lafazh “Dan sesungguhnya kami akan menyusul kalian 
jika memang Allah sudah berkendak” adalah sesungguhnya kami 


suatu saat nanti pasti akan menyusul kalian kapanpun waktunya 
tiba. 
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BAB IX 


KEUTAMAAN DZIKIR, ISTIGHFAR, 
DAN AL OUR AN 


9.1 Keutamaan Dzikir 


Kasi PI SIN T 


ay 
Ll 


Y ú Y æ Jú -evy 
„É co) el 
477. Rasulullah SAW bersabda, “Laa ilaaha illallaah adalah 


dzikir yang paling utama, dan dia adalah kebaikan yang paling 
utama.” (HR. At-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanba!l)””' 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ahmad dari J abir 
bin Abdullah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, : 5 di asi 
EA y! a Y “Dzikir yang paling utama adalah laa ilaaha illallaah.” 
Sedangkan redaksi yang diriwayatkan Ahmad adalah: di 3 o Y 
Hedi Kai P « 5 I Kai “Laa ilaaha illallaah adalah dzikir 
yang paling utama, dan dia adalah kebaikan yang paling utama.” 


Begitu pula redaksi hadits yang tercantum dalam kitab Musnad Al 
Bazzar. 


Selain itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang ' 
semakna dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ù Adi -séi Ja a DN 1 SAI Kadi “Dzikir yang 
paling utama adalah laa ilaaha illallaah, dan doa yang paling 


5"! Sunan Sunan At-Tirmidzi (3383) dan Musnad Ahmad (5/169). 
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utama adalah Al hamdulillaah.” Begitu juga An-Nasa'i, Ibnu 
Hibban, dan Al Hakim meriwayatkan hadits yangt semakna dari 
jalur Thalhah bin Kharrasy, dari Jabir yang dinilai perawi dari 
kalangan Anshar yang shaduq. Ketika mengomentari hadits ini Al 
Hakim mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Sementara, Al 
Azdi mengatakan bahwa pada diri Jabir bin Abdullah terdapat 
kemungkaran, namun Ibnu Hibban menyatakan bahwa dia adalah 
perawi yang tsiqah. 

Dalam kesempatan lain, Ahmad juga meriwayatkan hadits 
yang sama dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW: “Ya Rasulullah, nasehatilah diriku!” beliau 
kemudian menjawab, Jika engkau terlanjur melakukan perbuatan 
buruk, maka susullah dengan melakukan perbuatan baik, niscaya 
kebaikan itu akan menghapusnya.’ Abu Dzar lanjut berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah /aa ilaaha illallaah termasuk kebaikan?” Beliau 
menjawab, “Benar, bahkan dia adalah kebaikan yang paling 
utama'.” Di dalam kitab Majma' 4z-Zawaa'id Al Haitsami berkata, 
“Para perawi hadits ini seluruhnya tsigah, hanya saja Syamr bin 
“Athiyyah menerimanya dari guru-gurunya, dari Abu Dzar namun ia 
menyebutkan nama seorang pun dari gurunya itu.” 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat tauhid Jaa ilaaha 
illallaah adalah dzikir dan kebaikan yang paling tinggi dan utama. 
Sebab, ia adalah kunci Islam, bahkan gerbang yang harus dilalui 
oleh setiap individu yang hendak masuk Islam. Ia adalah salah satu 
pilar terpenting yang mengokohkan Islam. Selain itu, ia juga 
berfungsi sebagai pembeda antara Islam dan kekufuran, antara yang 
hag dan yang batil. 


aló ja CG GG IA TAN FI in AI Ala —£ YA 


Ha) 
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478. “Orang yang paling bahagia dengan syafaatku pada hari 
kiamat adalah orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaah 
dengan ikhlas dari hatinya. ” (HR. Al Bukhari)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata bahwa suatu ketika ia bertanya kepada Rasulullah 
SAW, 


a do ài Jiag JÓ SARA un a a SN 
Wa Se tin 5 JB Ker rela 
BI Elia AI Sabat tia Se uya y 
“Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling bahagia dengan 
syafaatmu pada hari kiamat?” Beliau menjawab, “Wahai Abu 
Hurairah, sungguh aku telah mengira bahwa tidak ada seorang pun 
selain engkau, yang lebih utama dari dirimu, yang mengajukan 
pertanyaan seperti ini kepadaku, karena aku perhatikan engkau 


sangat ingin mengetahui tentang perkara itu.” Lalu beliau SAW 
bersabda, “Orang yang paling bahagia dengan syafaatku ....” 


Makna hadits | 
Lafazhh tita UI Sab menjelaskan bahwa orang yang 
mengucapkan kalimat tauhid Jaa ilaaha illallaah selama berada di 
dunia akan berbahagia di akhirat ketika memperoleh syafaat Nabi 
SAW, dengan sarat kalimat tersebut diucapkannya dengan penuh 
keikhlasan dari dalam hatinya. Syafaat yang dimaksud di sini adalah 
salah satu bagian dari syafaat terbesar. Karena syafaat terbesar di 


akhirat kelak adalah dimasukkannya seorang hamba ke dalam surga ' 
tanpa dihisab sama sekali. 


572 Shahih Al Bukhari (99). 
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Oh AI J5 Y) La DU TB ab ip G -eva 
AO Tr Ih SI Aj Bra Wp Si O Era Oh SI 


479. “Tidaklah seorang hamba mengucapkan laa ilaaha 
illallaah kemudian ia meninggal dunia atas kalimat tersebut, 
melainkan ia akan masuk surga, sekalipun ia pernah berzina dan 
mencuri, sekalipun ia pernah berzina dan ernah mencuri, sekalipun 
ia pernah berzina dan pernah mencuri.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzar RA, ia 
berkata, “Suatu ketika aku mengunjungi Rasulullah SAW saat 
sedang tertidur sambil mengenakan baju panjang berwarna putih. 
Setelah itu aku kembali lagi ke rumahku. Tak berapa lama kemudian 
aku datang lagi ke tempat beliau, namun beliau masih tidur. Ketika 
ketiga kalinya aku datang, ternyata beliau sudah bangun. Aku lalu 
duduk di hadapan beliau dan beliau SAW pun bersabda, 


Oh oh E di gas a ie Oo i a JÓ ap iy U 
Bora OG ay JÉ Ku Oh ON E a og N -JÚ sG 
é AN d JÉ G D6 Sa o ar :JÓ Oy oN H OG “3 


; "3 si af nS 3 
Tidaklah seorang hamba mengucapkan laa ilaaha illallaah 
kemudian ia meninggal dunia atas kalimat tersebut, melainkan ia 
akan masuk surga.' Aku berkata, “Sekalipun ia pernah berzina dan 
mencuri, ya Rasul?” Beliau menjawab, Ya, sekalipun ia pernah 
berzina dan mencuri.’ Aku berkata lagi, “Sekalipun ia pernah 
berzina dan pernah mencuri, ya Rasul?” Beliau menjawab, Ya, 
sekalipun ia pernah berzina dan mencuri.” Aku mengulangi 
perkataanku itu hingga tiga kali. Kemudian pada kali keempat 
beliau berkata, “Dalam keadaan sehina apapun wahai Abu Dzar'.” 


"3 Shahih Muslim (94) dan Shahih Al Bukhari (1237). 
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Makna hadits 


Melalui hadits ini diketahui bahwa jika seorang hamba 
meninggal dunia dalam keadaan membaca laa ilaaha illallaah, dan 
kalimat tauhid itulah ucapan terakhir yang dibacanya sebelum 
meninggal, maka ia pasti masuk surga. Tak berpengaruh dosa-dosa 
yang telah dilakukannya, walau dosa tersebut besar apapun, seperti 
berzina dan mencuri. Hal ini tentunya merupakan salah satu karunia 
terbesar Allah SWT terhadap hamba-hamba-Nya yang bertauhid, 
serta menjauhkan diri dari perilaku syirik. 


Ada sebagian kalangan tidak menerima kesimpulan ini, 
padahal setiap yang disampaikan oleh Rasulullah itu adalah benar 
dan bersumber dari hadits shahih di atas serta hadits-hadits shahih 
lainnya yang semakna dengannya. 


sa Nan Uta Sam | aS j3 GS 3S LA. 
A , s ar 4 o o oA r aa 
IBN J Ya JG 
480. Rasulullah SAW bersabda, “Perbaharuilah iman 
kalian!” sahabat bertanya, “Dengan apakah kami memperbaharui 
iman kami, ya Rasul?” Beliau menjawab, “Yakni dengan 


memperbanyak E IAR laa ilaaha illallaah.” (HR. Ahmad 
dan Ath-Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam 
kitab Mu'jam Al Kabiir dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa 


Rasulullah SAW bersabda, .$!.. AS "sax “Perbaharuilah iman 


kalian ....” Al Mundziri berkata, “Sanad hadits yang disebutkan oleh 
Ahmad adalah sanad hasan.” Sedangkan Al Baihagi mengatakan, 
“Perawi-perawi hadits ini adalah tsiqah seluruhnya.” 


514 Musnad Ahmad (2/359) dan Majma’ Az-Zawaa'id (10/82). 
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Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat tauhid Jaa ilaaha 
illallaah sebagaimana ia menjadi pintu gerbang pertama bagi 
seseorang untuk menjalani Islam, ia juga menjadi pembaharu bagi 
keislamannya setelah itu.. Maka jika seorang Muslim mengucapkan 
laa ilaaha illallaah, berarti ia memperbaharui imannya, dan 
tentunya diharapkan setelah itu keislaman dan keimanannya lebih 
kokoh dari sebelum-sebelumnya. 


MEN Ny AR DA Y Ui AN 


481. “Mengucapkan Jaa ilaaha illallaah tidak akan 
menyisakan dosa, dan tidak ada amalan lain yang menyerupainya.” 
(HR. Al Hakim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak, 
dari Ummu Hani' binti Abu Thalib RA. redaksi hadits yang 
disebutkan penulis adalah redaksi yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim, dan menurut penilaiannya sanad hadits ini shahih. 


Selain itu, An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Ummu Hani', ia berkata, “Suatu hari 
Rasulullah SAW lewat di depanku. Aku kemudian berkata kepada 
beliau, “Suruhlah aku -ya Rasul- untuk melakukan suatu amalan 
yang dapat aku lakukan ketika masih duduk.’ Beliau bersabda, 


La ENG GA OUE maan ATA AE E T EBT Ken MU ae la » 
BL Al SA dala AI) Ga A35 Tila Jani GP ibnu LIL Al pura 


sa Su Sau Katak Terima yah Tila Jai GB alah 
z r yE A, ks gii , , , - - - Pi - 

AAA BA Gelang dika salin Sa Bu Jari GP BSI Lu 

s ” - ” s , , - - pa - - 


r 


- 


'Bertasbihlah sebanyak seratus kali, karena sesungguhnya 
nilai pahalanya sama dengan memerdekakan seratus budak dari 
anak-cucu Nabi Ismail. Bertahmidlah sebanyak seratus kali, karena 
sesungguhnya nilai pahalanya sama dengan sedekah seratus ekor 
kuda berpelana dan bertali kekang di jalan Allah. Bertakbirlah 
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sebanyak seratus kali, karena sesungguhnya nilai pahalanya sama 
dengan sedekah seratus ekor unta berkalung. Lalu bertahlillah 
sebanyak seratus kali'.” 


Abu Khalaf berkata, "Aku mengira beliau mengatakan: 'itu 
akan memenuhi antara langit dan bumi'.” Selain itu, Al Hakim 
meriwayatkan hadits yang semakna namun dengan tambahan 


redaksi, 23313 Syari Gi G Uki 08 Udan 1 GB ysg ži Y a 9 
Jat G4 Setelah meriwayatkannya ia mengatakan bahwa sanad 
hadits tersebut shahih. 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan kepada kita bahwa kalimat laa ilaaha 
illallaah mampu menghapus seluruh dosa orang yang 
mengucapkannya, dan tidak ada amalan lain yang menyamai 
nilainya serta derajatnya. 


(Sea SI MOP e -AY 
482. “Kalimat laa ilaaha illallaah itu tidak memiliki hijab 


(penghalang) menuju Allah hingga ia sampai kepada-Nya.” (HR. 
At-Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abdullah bin 
Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


3 - PRA .t A.A 2 Baa Te. > 0... Seni .. -00 s 
Sr A1 oya Ge MI I a YG Aji AN, Odl Hias eil! O) 
m 5 7 Ti E ý rd i í “Te 

a Gali 
“Sesungguhnya pahala tasbih memenuhi separuh timbangan 


amal, pahala tahmid mengisi timbangan amal dengan penuh, dan 
kalimat laa ilaaha illallaah, tidak memiliki penghalang menuju 


575 Sunan At-Tirmidzi (3518). 
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Allah ketika ia diterima disisi-Nya.” At-Tirmidzi berkata, "Ini 
adalah hadits gharib.” 


Makna hadits 


Dari hadits ini diketahui bahwa mengucapkan kalimat laa 
ilaaha illallaah adalah termasuk diantara kebaikan yang selalu 
sampai kepada Allah dalam keadaan bagaimanapun tanpa ada 
penghalang sama sekali. Ini menunjukkan bahwa amalan itu selalu 
diterima oleh Allah dan selalu diberi pahala oleh-Nya bagi setiap 
yang mengamalkannya. Sebenarnya masih banyak hadits-hadits 
shahih yang membicarakan tentang keutamaan dan keistimewaan 
kalimat tauhid Jaa ilaaha illallaah ini. 


52 


Da dh SAY 3 2 MY SA 


aj 
$ 
2 2 
- 


OË 2 .9 bs 29 7 


af G S S oa ae GIG a AK IP AS 


GO SANG Le 

483. “Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lah. Lahul 
mulku wa lahul hamdu, wahuwa 'alaa kulli syai'in gadiir' (Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nyalah segala kerajaan, dan bagi-Nyalah segala puji. 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu). Barangsiapa yang 
membacanya sepuluh kali, maka ia seperti orang yang 


memerdekakan empat orang budak dari anak-cucu Nabi Ismail.” 
(Al Bukhari dan Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Ayyub Al Anshari RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, .£!... ai Ya 3 Jé œ “Barangsiapa membaca: laa 


576 Shahih Al Bukhari (6404) dan Shahih Muslim (2693). 
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ilaaha illaallah...”.” Selain itu, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i juga 
meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Ayyub Al Anshari RA. 
Dari hadits ini diketahui bahwa berdzikir dengan kalimat Jaa ilaaha 
illallaah pahalanya sama dengan pahala memerdekakan empat 
orang budak dari keturunan Nabi Ismali AS, sedangkan keturunan 
Nabi Ismail itu adalah keturunan terbaik di kalangan bangsa Arab. 
Di samping itu, dalam hadits disebutkan bahwa orang 
memerdekakan salah satu seorang dari keturunan Nabi Ismail, maka 
Allah SWT akan membebaskannya dari api neraka. Atas dasar ini 
semua, orang yang mengucapkan kalimat dzikir di atas sebanyak 
sepuluh kali berarti telah mendapatkan pahala yang berlipatganda 
dari Allah SWT dan terhindar dari siksa api neraka. 


GP AN Ani SS a —£LAL 


484. “Barangsiapa yang mengucapkan “laa ilaaha illallaah 
wahdahuu laa syariika lah. Lahul mulku wa lahul hamdu, wahuwa 
'alaa kulli syai`in gadiir satu kali’, maka ia seperti memerdekakan 
seorang manusia.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Abu Syaibah)" 17 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Ibnu Abu 


Syaibah, dari Al Barra' bin ‘Azib, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


320 7 


Y bag An II IE ag Ani E IG d a S Ong aa ia 
ant E É É 3 Aé Ag iii 


“Barangsiapa memberikan hadiah berupa perak atau susu, 
maka ia seperti memerdekakan seorang manusia. Barangsiapa 
mengucapkan: 'laa ilaaha illallaah wahdahuu laa syariika lah 
Lahul mulku wa lahul hamdu, wahuwa 'alaa kulli syai 'in gadiir satu 
kali’, maka ia (juga) seperti memerdekakan seorang manusia. ” Al 
Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan 


ST Musnad Ahmad (4/285) dan Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (7/31). 
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para perawinya adalah orang-orang yang dapat dijadikan hujjah. : 
Sedangkan hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan 
menyingkat redaksi tahlil dan menurut penilaiannya hadits ini hasan 
shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban secara 
terpisah di dua tempat. Dalam satu tempat ia menyebutkan redaksi 
pemberian hadiah, sedangkan di tempat lain ia menyebutkan tahlil. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang serupa di dalam 
kitab Mu'jam Al Kabiir, dari Abu Ayyub Al Anshari RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


a JS dé Ag andi Sy SAN DA Up Y iag dn Ya Y IE Ya 
Gia i pe Ja OS Ya 
“Barangsiapa yang mengucapkan 'laa ilaaha illallaah 
wahdahuu laa syariika lah. Lahul mulku wa lahul hamdu, wahuwa 
'alaa kulli syai`in qadiir satu kali’, maka ia seperti memerdekakan 
seorang manusia atau seperti memerdekakan dua orang.” Al 
Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa`id berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh perawi-perawi yang shahih dan tsiqah.” 


Makna hadits 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa kalimat tahliil seperti 
yang telah disebutkan di atas memiliki nilai pahala yang teramat 
besar di sisi Allah, yakni senilai dengan pahala memerdekakan 
budak. 


SS MAIN OB aa y Gale JA 
5 paman Nan or - o0 se aa 0... - 2 


485. “Itulah dzikir yang diajarkan oleh Nabi Nuh AS kepada 
putranya, seandainya langit berada di salah satu piring timbangan, 
sedangkan dzikir itu berada di piring timbangan yang satunya lagi, 
sungguh akan lebih berat piring timbangan yang berisi dzikir 
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tersebut. Dan seandainya langit itu sebuah lingkaran, maka dzikir itu 
akan melingkupinya.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya dari Jabir bin Abdullah secara marfu'. Hadits yang 
semakna juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Abdullah bin Amru 
secara marfu'. Begitu pula Al Bazzar meriwayatkan hadits yang 
sama dari Abdullah bin Amru dengan kondisi perawi muhtajjun 
bihi, kecuali Ibnu Ishaq. Sedangkan Al Hakim meskipun ia 
meriwayatkan hadits yang sama dari Abdullah bin Amru secara 
marfu' namun dengan redaksi yang berbeda, 


a G6 ia NI a ái IS SG PNG patah of 


“Seandainya langit, bumi, dan seisinya ibarat sebuah 
lingkaran, kemudian kalimat laa ilaaha illallaah diletakkan di 
atasnya, niscaya lingkaran tersebut akan hancur karenanya. j 
Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih. 


Makna hadits 

Lafazhh ús artinya, lempengan atau piring timbangan. Disebut 
demikian karena bentuknya yang mirip dengan lingkaran. 

Lafazhh Ws berasal dari kata ea)! artinya, melingkupi atau 
mengelilinginya. Sedangkan dalam riwayat lain, disebutkan dengan 
redaksi Wa berasal dari kata maki artinya, menghancurkan atau 
meluluhkannya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa kata Ae | 
dalam hadits tersebut tidak memiliki makna. 


Maksud dari hadits adalah bahwa kalimat tauhid Jaa ilaaha 
illallaah itu memiliki pahala dan kebaikan yang luar biasa, di mana 


578 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/292) dan Musnad Al Barraz (3069). 
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seandainya ia ditimbang dengan langit bumi pastilah jauh lebih berat 
timbangannya daripada timbangan langit dan bumi tersebut. Dan 
bahwa langit dan bumi takkan dapat menghalangi sampainya pahala 
mengucapkannya kepada Allah. 


* D Ka ats Pn ak Kan A8... 
Al G mod a CO PST AN a VIII SEA 
í DEn i PE O 0 D. te or? loa 
. 486. “Laa ilaaha illallaah dan Allaahu Akbar’ adalah dua 
kalimat yang salah satunya (yakni kalimat Laa ilaaha illallaah) 
tidak memiliki batas akhir kecuali Arsy, sedangkan yang lainnya 


(yakni kalimat Allaahu Akbar) memenuhi antara langit dan bumi.” 
(HR. Ath-Thabrani)’ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab 
Mu'jam Al Kabiir dari Mu'adz bin Abdullah bin Rafi”, Ia berkata: 
ketika aku berada berada di majelis Abdullah bin Umar, Abdullah 
bin Ja'far, dan Abdurrahman bin Abu ‘Amrah, ia kemudian berkata: 
Aku telah mendengar Mu'adz bin Jabal berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 


I I ALI A aal 03 ig G d ha OS 
San i S ah 

“Ada dua kalimat, yang salah satunya tidak memiliki batas 
akhir kecuali Arsy, sedangkan yang lainnya memenuhi antara langit 
dan bumi, yaitu: laa ilaaha illallaah dan Allaahu Akbar.” 
Mendengar itu, Abdullah bin Umar berkata kepada Abdurrahman 
bin Abi ‘Amrah, “Apakah engkau mendengar beliau mengatakan 
demikian?” Ia menjawab, “Ya.” Abdullah bin Umar kemudian 


menangis hingga janggutnya basah dengan air mata seraya berkata, 
“Keduanya adalah kalimat yang kita pahami maksudnya dan tidak 


5° Majma' Az-Zawaa'id (10/86). 
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asing bagi kita.” Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa`id 
berkata, “Mu'adz bin Abdullah bin Rafi” tidak aku kenal, dan hadits 
Ibnu Lahi'ah hasan. Sementara para perawi lainnya adalah perawi- 
perawi shahih.” 


Makna hadits 


Lafazhh «» sai RYE Ag Y Ga “salah satunya tidak 
memiliki batas akhir kecuali Arsy” maksudnya, kalimat “Laa ilaaha 
illallaah? seperti yang telah disinggung sebelumnya, kalimat 
tersebut tidak memiliki batas kecuali Allah dan ia diterima disisi- 
Nya. 


Lafazhh g “batas akhir” demikian yang tertera dalam 
naskah kitab penulis. Sementara dalam naskah lainnya disebutkan 
dengan redaksi Lg vi Ta artinya, tak ada satupun yang 
menghalanginya untuk sampai ke Arsy. 

Lafazhh PI sni yg G ts SN “sedangkan yang 


lainnya memenuhi antara langit dan bumi” maksudnya, kalimat 
Allahu Akbar. 


192 oA a - 


aa Šk y! SY J Ip ag i Y) Y —tAv 


£ 


Tea PAR aa SI Aa AN “al aa 


487. “Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar. Wa laa haula 
walaa quwwata illaa billaahil 'alilyyil 'azhiim' (Tiada tuhan yang . 
berhak disembah kecuali hanya Allah, dan Allah adalah Maha 
Besar. Tiada daya dan tiada pula upaya melainkan dengan izin 
Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung). Tak ada seorang di 
muka bumi ini mengucapkannya melainkan dosa-dosanya dihapus 
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sekalipun sebanyak buih di lautan.” (HR. At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa' i, dari 
Abdullah bin Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tak 
ada seorangpun di muka bumi ini mengucapkan 'Laa ilaaha 
illallaahu wallaahu akbar wa laa haula walaa quwwata illaa 
billaah' melainkan akan dihapus dosa-dosanya sekalipun sebanyak 
buih di lautan.” Ini adalah lafazh At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“Hadits hasan.” Ibnu Abi ad-Dunya dan Al Hakim meriwayatkan 
hadits ini dari Abdullah ibn Umar dengan tambahan, 
“Subhaanallaahi wal hamdulillahi”. Al Hakim berkata, “Hatim ibn 
Abi Shaghirah adalah perawi yang tsigah, dan tambahannya dapat 
diterima.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa membaca 
dzikir tersebut sekali saja dapat menghapus dosa-dosa, sekalipun 
dosa-dosa itu jumlahnya sebanyak buih di lautan. Karena karunia 
dan rahmat-Nya teramat luas dan melimpah. 


“oE ON poss sa. Fe AI 
Sel adil Ja a ola cl YP al 
(DI KY G G 

488. “Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wa asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullah (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang 


berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah Utusan 
Allah) Tak ada seorangpun yang bersaksi demikian melainkan Allah 





80 Sunan At-Tirmidzi (3460), Sunan Sunan An-Nasa'i (828) dan ‘Amal Al Yaum 
wa Al-Lailah. 
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akan menjauhkan dirinya dari siksa api neraka.” (HR. Al Bukhari 
dan Muslim)**' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, 


IPA IE JP IE io) BA) CS) in Ie do 
bip da Id aa Teu sa AB a dd G UB 205 
Bg Aé Ai Aa Yy AB a da Ui Kan 
ap aie SWA G GAN AS o JÉ MAS ASN Si SET edit SH 


“Pernah ketika Nabi SAW mengendarai unta sambil 
memboncengi Mu'adz bin Jabal, beliau berkata, 'Wahai Mu 'adz bin 
Jabal!' Mu'adz menjawab, “Dengan senang hati aku penuhi 
panggilanmu, wahai Rasulullah.” Ia menjawab sebanyak tiga kali. 
Kemudian beliau berkata, “Tak ada seorangpun yang bersaksi 
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, dengan tulus dari dalam hatinya 
melainkan Allah akan menjauhkan dirinya dari siksa api neraka." 
Mu'adz berkata, “Ya Rasulullah, apakah boleh aku sampaikan kabar 
gembira ini kepada orang-orang?” Beliau menjawab, “Khawatirnya 
nanti mereka akan bergantung padanya.’ Mw'adz lalu 
menyampaikan hadits ini ketika akan meninggal dunia karena takut 
berdosa.” 


Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan At- 
Tirmidzi dari 'Ubadah bin Ash-Shamit RA, ia berkata: ketika akan 
meninggal dunia, aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, - 


P on a y pas rea SR AN A ne A0, 0 
KERA olg i Y SI Ol ag Ga 


881 Shahih Al Bukhari (126) dan Shahih Muslim (32). 
582 Yakni takut berdosa karena menyembunyikan ilmu. 
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“Barangsiapa yang bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, maka 
Allah akan menjauhkannya dari siksa neraka.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
kalimat yang mengandung dua kalimat syahadat ini dapat 
menjauhkan orang yang mengucapkannya dari siksa api neraka. Dan 
orang yang telah diharamkan dari siksa api neraka, maka neraka 
tidak akan pernah menyentuhnya selama-lamanya. Di samping itu, 
jika dipahami secara zhahir, kalimat ini dapat menghapus segala 
jenis dosa. Karena Allah memiliki hikmah yang sangat tinggi dan 
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


9.3 Lembaran Catatan 


23 Ø 3 30 o 22 0 3 
JS Ae eg LÄ ja d S g EAA 

or Ha a E a “a PA Lg pa si r z B , 
ase MASA of AGEN) a a AA Ia a 


AL AB) Lyn 
489. “Lembaran catatan yang beratnya sama dengan sembilan 
puluh sembilan lembar catatan amal keburukan, padahal setiap satu 
lembar saja panjangnya sejauh mata memandang adalah kalimat: 
“Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wa asyhadu anna muhammadan 
'abduhuu wa rasuuluh (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, dan Muhammad itu adalah hamba 
dan utusan Allah”.” (HR. Ibnu Majah, Al Hakim, dan Ibnu 
Hibban)?? 


'8 Sunan Sunan Ibnu Majah (4300), Mustadrak Al Hakim (1/529), Shahih Shahih 
Ibnu Hibban (226), dan Sunan At-Tirmidzi (2639). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunan- 
nya, Al Hakim dalam Al Mustadrak, dan Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih-nya dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


KA ah Fi PS ya de ip a 
A3 ai a a JP jah ta Yaa Jaw JS Skema Gt) 
Ol A Is DI 0 dik Uli JA db UI dAd o jadi 
PEDERE Ts A Di pi Pa 
did ú G Y J UU ya sa Ka Agan Bp ahs oÍ Aga 
ÚS A Dad TE MH AN KO JL (Hem sia gh Blah 

Hp pat Gh Jas É Bilah ea Si a è Lal ús Bb 


“Sesungguhnya Allah akan membebaskan seorang laki-laki 
dari umatku di hadapan sekalian makhluk pada hari kiamat nanti. 
Lalu kepadanya dibentangkan sembilan puluh sembilan lembar 
catatan amal buruknya di mana setiap satu lembar saja panjangnya 
sejauh mata memandang. Kemudian Allah berkata kepadanya, 
"Adakah sesuatu yang engkau ingkari dari semua ini? Apakah para 
malaikat-Ku yang bertugas mencatat amal telah menzhalimimu?' 
Laki-laki itu menjawab, 'Tidak, ya Tuhanku.' Lalu Allah berkata, 
Apakah engkau mempunyai alasan?’ Ia menjawab, “Tidak, ya 
Tuhanku." Kemudian Allah SWT berkata, 'Ya, Engkau memiliki satu 
kebaikan di sisi Kami, dan sesungguhnya pada hari ini takkan ada 
kezhaliman terhadapmu.' Lalu dikeluarkanlah sebuah catatan yang 
bertuliskan kalimat “Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wa asyhadu 
anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh (Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan Muhammad | 
itu adalah hamba dan utusan Allah). Lalu Allah berkata, 'Ambillah 
timbangan amalmu!' Laki-laki itu berkata, 'Ya Allah, apalah artinya 
kartu kecil ini dibanding sembilan puluh sembilan lembaran catatan 
amal buruk tersebut?' Allah berkata, 'Sungguh engkau tidak akan 
dizhalimi!' Lalu diletakkanlah kartu itu di salah satu daun 
timbangan dan catatan-catatan tersebut di daun yang satunya lagi. 





Tuhfah Adz-Dzakirin I| 765 


Maka ringanlah catatan-catatan tersebut dan beratlah kartu itu. 
Dan tak ada apapun pun yang berat dibandingkan dengan nama 
Allah.' Ibnu Hibban dan Al Hakim menilai bahwa hadits ini shahih. 
At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadtis yang semakna dari Abdullah 
bin Umar dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Selain 
itu, Al Baihagi juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu 
Umar. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat penegasan yang baru saja kami 
sebutkan bahwa kalimat syahadat itu dapat menghapus seluruh dosa, 
sekalipun sebagian orang tidak setuju dengan pernyataan ini. 
Mereka mengatakan bahwa hadits ini dan yang seumpamanya hanya 
berlaku pada awal-awal Islam ketika dakwah baru sebatas 
penegakan tauhid. Tetapi setelah berbagai kewajiban dan hukum 
ditetapkan, maka hal itu dihapus sehingga tidak berlaku lagi. Ulama 
yang berpendapat seperti ini di antaranya adalah Adh-Dhahhak, Az- 
Zuhri, dan An-Nawawi. 


Namun seperti yang diketahui bahwa ini hanya murni sebuah 
pendapat yang tidak didukung oleh satu dalil pun. Padahal hadits di 
atas tidaklah bertentangan dengan datangnya berbagai aturan hukum 
tertentu atas pelanggaran terhadap salah satu kewajiban kepada 
Allah SWT Kedua perkara ini sebenarnya dapat dikompromikan 
tanpa harus mengabaikan dalil-dalil shahih yang mutawatir. Bagi 
yang ragu atas kemutawatiran hadits-hadits ini, silakan merujuk 
pada kitab-kitab hadits. Lalu bagaimana bisa mengklaim nasakh atas 
hadits yang mutawatir hanya dengan menggunakan pendapat?! Jika 
hal itu dimaksudkan agar orang-orang tidak mengandalkan anugerah 
Tuhan, maka hal itu bisa dilakukan tanpa mesti membuat hamba- 
hamba Allah SWT merasa putus asa dan serampangan mengklaim 
bahwa syari'at-syari'at yang telah ditetapkan-Nya melalui Rasul- 
Nya tidak diberlakukan lagi. 


Ada pula yang berpendapat tidak perlu mengklaim keputusan 
diberlakukannya sebuah amar hukum tidak didasari dalil yang kuat. 
Mereka menyatakan bahwa melaksanakan kewajiban-kewajiban 
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agama dan menjauhi larangan-larangannya termasuk konsekuensi 
dari pengakuan syahadat ini dan merupakan bagian dari 
kesempurnaannya. Sementara sebagian lagi mengatakan bahwa 
mengucapkan kalimat syahadat ini merupakan penyebab masuk 
surga dan terlindung dari api neraka, tetapi dengan kriteria ia 
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama dan menghindari 
larangan-larangannya. Artinya, tidak menjalankan kewajiban- 
kewajiban dan tidak menghindari apa-apa yang diharamkan akan 
menghalangi berlakunya kandungan hadits-hadits shahih tersebut. 

Pendapat-pendapat ini tidak disokong oleh dalil yang shahih, 
tidak muncul dari asas yang kuat, dan tidak pula berdasarkan ijtihad 
yang lurus. Padahal menolak karunia Allah merupakan 
pengingkaran terhadap nikmat dan hidayah. Di antara dalil yang 
menolak penakwilan-penakwilan ini adalah hadits dari Ubadah bin 
Ash-Shamit RA yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan 
imam-imam hadits lainnya dengan redaksi, 


edar Si PAR 


“Allah akan memasukkannya ke dalam surga berdasarkan 
amal yang pernah dikerjakannya.” 


Makna hadits 

Lafazhh Új Sa artinya kertas kecil yang berisi tulisan di 
dalamnya atau lembaran catatan. 

Lafazhh WM adalah bentuk jamak dari kata Jaw, yaitu 
lembaran kertas. Ada yang berpendapat artinya kitab yang besar. 


Cd 


055.09. 


Tono £ Is. A, e -< a EE UP 
d Oa Y g e YA Y ol Ag JB ga tA, 


sios 5 3300 S929 PA EA 
cal gg OLS Ikon O Iga 


° Aa l2 of 8L å g., A A 33 30 Aos, 207 AIARA 
a A A3 A DS Gual 


Sa A a ot 


Ser AN al ji eh 
C) SALAT A G 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


490. “Barangsiapa yang mengucapkan: “Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, Isa bin Maryam adalah hamba Allah, putra dari hamba- 
Nya, kalimat-Nya yang ditiupkannya kepada Maryam, dan ruh dari- 
Nya, serta bahwa surga dan neraka itu adalah benar”, (niscaya) 
Allah memasukkannya ke dalam surga dari pintu mana saja yang ia 
kehendaki dari delapan pintu surga.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim)?" 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari 
Ubadah bin Ash-Shamit RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, iy 
$I FI had Y of 4> “Barangsiapa yang mengucapkan: “Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah ...'.” 
Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama. 
Sebenarnya hadits ini memiliki tambahan redaksi yang tidak 
disebutkan oleh penulis, yaitu Ja£ ip di US ú JJ “Berdasarkan 
amal yang pernah dikerjakannya.” Seperti yang disebutkan di 
dalam kitab Shahih. Dengan demikian penakwilan orang-orang yang 
menakwilkan karunia dan anugerah ilahi ini sebagaimana yang telah 
kami isyaratkan sebelumnya menjadi mentah. 


Adapun dalam riwayat Muslim dan At-Tirmidzi disebutkan 
dengan redaksi, 


JB aé io Gs dn J Maa Ol cit Yy ahh Y Of ag ia 

“Barangsiapa yang bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, maka 
Allah akan menjauhkan dirinya dari api neraka.” Yang jelas, 


penyebutan Isa AS dalam syahadat ini secara khusus karena beliau 
adalah rasul terakhir sebelum Nabi Muhammad SAW diutus. 


54 Shahih Al Bukhari (3435) dan Shahih Muslim (28). 


768 || ——— Tuhfah Adz-Dzakirin 


toa Ijo ng La. e2 2 Yy hyr 03 u o 22 


- 


#0. r 3 $z 2. $r e jg SAN du 
SS ii DLS BL IE 13) SAR a BG 


A 
(DN) AN 
491. “Barangsiapa membaca: 'Maha Suci Allah dan dengan 
segala puji bagi-Nya' sebanyak satu kali, maka pahala sebanyak 
sepuluh pahala tercatat untuknya. Barangsiapa yang membacanya 
sebanyak sepuluh kali, maka pahala sebanyak seratus tercatat 
untuknya. Barangsiapa yang membacanya sebanyak seratus kali, 
maka pahala sebanyak seribu tercatat untuknya. Dan barangsiapa 
yang membacanya lebih banyak dari itu, Allah akan menambahkan 
pahala yang lebih banyak dari itu.” (HR. At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i)y**? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasaa'i, dari 
Ibnu Umar RA, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah SAW berkata 
kepada sahabat-sahabatnya, 
ras gió Tag Mas DS Th Bu II Olla NP 
BEAN GAB PAN ja “at 851 31) Ty WES LES SU BB Lag Hu 5 


“Bacalah: “Subhaanallaahi wabihamdihii' sebanyak seratus 
kali. Barangsiapa yang membacanya sebanyak satu kali, maka 
pahala sebanyak sepuluh tercatat untuknya. Barangsiapa yang 
membacanya sebanyak sepuluh kali, maka pahala sebanyak seratus 
tertulis untuknya. Barangsiapa yang membacanya sebanyak seratus 
kali, maka pahala sebanyak seribu tercatat untuknya. barangsiapa . 
yang membacanya lebih banyak dari itu, maka Allah akan 
menambahkan pahalanya lebih banyak lagi. Dan barangsiapa yang 
beristighfar, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya.” Redaksi 


388 Sunan At-Tirmidzi (3470), Sunan An-Nasa'i (160), 'Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah. 
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ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan 
menurut penilaiannya, hadits ini hasan gharib. 


Sementara Al Hakim meriwayatkan hadits yang serupa dari 
Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


rd 


e2 2 Yi hze PER ban E A A bala Mi La Aa 
du a Sa 2 yag AA Dg yi aidi a JB 


an 
E'S 


. z 0-3. Tg s ... 
SEMARANG 


“Barangsiapa membaca: 'laa ilaaha illallaah', maka ia akan 
masuk surga atau wajiblah baginya surga. Dan barangsiapa 
membaca: “Subhaanallaahi wabihamdihii' sebanyak seratus kali, 
maka pahala sebanyak seratus dua puluh empat ribu kebaikan 
tercatat untuknya.” Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim 
berkata, “Sanadnya shahih.” 


Begitu pula Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
aii Ope mania is alf iu HI LS aa u osasu AN Obati JÉ Uya 


Aim 


,” 


“Barangsiapa membaca: ‘Subhaanallaahi wabihamdihii' 
sebanyak seratus kali, maka pahala sebanyak seratus dua puluh 
empat ribu kebaikan tercatat untuknya.” Al Mundziri berkata, 
“Dalam sanad hadits tersebut terdapat hal yang perlu dikaji 
kembali.” 


Makna hadits 


Lafazh & 931) 315 s4 “Dan barangsiapa yang membacanya 
lebih banyak lagi dari itu, maka Allah akan menambahkan 
pahalanya lebih banyak lagi’ menunjukkan bahwa pelipatgandaan 
ini tidak hanya khusus dalam jumlah bilangan yang disebutkan. 
Bahkan pelipatgandaan tersebut diberikan dalam setiap jumlah, 
sekalipun lebih dari yang disebutkan sebagaimana yang ditunjukkan 
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MAAN Ng DA an engan NPL ma Den penga 


oleh dalil-dalil yang menyatakan bahwa satu kebaikan dibalas 
dengan sepuluh kebaikan yang sama. 


SI ISU Ga (> e) a Ss ISI EA 2 —$LAY 
i f g 7 5 - A s3” o 
(°) SN dl sa 


492. “Dia (yakni Subhaanallaahi wabihamdihii) adalah 
kalimat yang paling disukai oleh Allah, dan kalimat terbaik yang 
dipilih Allah untuk malaikat-malaikat-Nya.” (HR. Muslim dan At- 
Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi, dari 
Abu Dzar RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah berkata 
kepadaku, 


LG ir ai SN A HB gó EN ISI Lah SA yi 
Laba i Sbi BI ISI LA D1 GG a JI KA 

“Maukah aku beritahukan kepadamu perkataan yang paling 
disukai oleh Allah?.” Aku menjawab, “Tentu wahai Rasulullah.” 


Beliau kemudian berkata, “Perkataan yang paling disukai oleh 
Allah adalah 'Subhaanallaahi wabihamdihii.” 


Sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah SAW ditanya tentang ucapan yang paling utama, beliau 
menjawab, osu di On coral É AS, Aya FY A ú 
“Kalimat yang telah dipilih oleh Allah untuk para rasul, malaikat 
dan hamba-hamba-Nya, yaitu: ‘Subhaanallaahi wabihamdihii'.” 

Begitu pula Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa`i, dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Mush'ab bin Sa'ad, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 


5% Shahih Muslim (2731) dan Sunan At-Tirmidzi (3593). 
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“Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, beliau sempat 
berkata, 'Tidak sanggupkah seseorang di antara kalian meraih 
seribu kebaikan setiap hari?’ Salah seorang dari kami bertanya, 
"Bagaimana cara kami meraih seribu kebaikan?' Beliau menjawab, 
'Bertasbihlah seratus kali, dengan demikian pahala sebanyak seribu 
kebaikan akan tercatat untuknya atau seribu dosa dihapus 
untuknya.” Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” 


3 00 ze 8 01 -- 


Te gdi so PHE aS (VF T” 3 AD E —LAY 
Kuan BSI SG G esa 
493, “Dialah (yakni 'Subhaanallaahi wabihamdihii”) kalimat 
yang disuruh baca oleh Nuh kepada putranya. Sesungguhnya ia 


adalah doa dan tasbih makhluk, dan dengannya mereka diberi 
rezeki.” (HR. Ibnu Abi Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab 
Mushannaf-nya dari Abdullah bin Amru RA. An-Nasai 
meriwayatkan hadits yang semakna secara lengkap dari Abdullah 
bin Amru RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Nuh pernah 
berkata kepada putranya: “Aku berwasiat kepadamu dengan satu 
wasiat dan aku meringkasinya supaya engkau tidak melupakannya. 
Aku berwasiat kepadamu dengan dua perkara, dan melarangmu 
dari dua perkara. Adapun dua wasiat yang aku berikan kepadamu 
adalah dua wasiat yang dengannya Allah dan makhluk-makhluk- 
Nya yang shalih menyampaikani kabar gembira, dan keduanya akan 


587 Sunan An-Nasa'i (838). 
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memperbanyak jalan masuk kepada Allah. Aku berwasiat kepadamu 
dengan kalimat 'laa ilaaha illallaah', karena sekiranya langit dan 
bumi itu berupa sebuah lingkaran raksasa, maka kalimat laa ilaaha 
illallaah itu akan melumatnya hingga hancur. Sekiranya langit dan 
bumi itu berada di satu daun timbangan, maka kalimat tersebut 
akan sebanding dengannya (di daun timbangan satunya lagi). Dan 
aku berwasiat kepadamu dengan kalimat 'Subhaanallaahi 
wabihamdihii' karena sesungguhnya ia adalah doa dan tasbih 
makhluk, dan dengannya mereka diberi rezeki (oleh Allah). (Dan 
tiada satupun di alam ini melainkan bertasbih kepada Allah, akan 
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun). (Qs. Al Israa' 
(17): 44) Adapun dua perkara yang aku larang engkau darinya 
adalah dua perkara yang Allah dan hamba-hamba-Nya yang shalih 
terdinding dari keduanya. Aku larang engkau dari perbuatan syirik 
dan sombong'.” Redaksi ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. Selain itu, hadits yang sama diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dan Al Hakim yang mengatakan bahwa sanadnya shahih. 
Seharusnya penulis menisbatkan hadits ini kepada mereka, karena 
beliau banyak menukil dari mereka. Namun tampaknya beliau 
cenderung meringkasnya. 


MU Lena Mata SAN. 
GO) di ea dn PJ na —t At. 
494. “Barangsiapa yang membacanya (yakni Subhaanallaahi 


wabihamdihii), maka sebatang pohon akan ditanam untuknya di 
surga.” (HR. Al Bazzar)y* 


Takhrij hadits 

Dalam naskah hadits ini penulis memberi kode yang berbeda- 
beda untuk orang yang meriwayatkan hadits yang semakna. Dalam 
sebagian naskah, beliau memberinya kode Al Bazzar, dan dalam 
naskah lainnya beliau memberinya kode At-Tirmidzi. Pada sebagian 


588 Sunan At-Tirmidzi (3465), Sunan An-Nasa'i (833), dan Shahih Ibnu Hibban 
(826). 
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naskah disebutkan dengan redaksi, Sad E Sa dun $ “Sebatang 
pohon ditanam untuknya di surga”, namun dalam naskah lainnya 
disebutkan dengan redaksi, ibu i oa $ “Sebatang pohon kurma 
ditanam untuknya”. Selain itu, hadits ini diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi yang menurut penilaiannya haditsnya hasan, An-Nasa'i, 
Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari Jabir bin Abdullah dengan redaksi, 
Ass 3 a $ “Sebatang pohon kurma ditanam untuknya”, kecuali 
riwayat An-Nasa`i dan salah salah satu riwayat Ibnu Hibban 
disebutkan dengan redaksi, Pa “sebatang pohon' sebagai ganti HP 
“sebatang pohon kurma”. Sedangkan Al Bazzar meriwayatkan hadits 
yang semakna dari hadits Abdullah bin Amru dengan redaksi, TPS, 


“sebatang pohon kurma”, sebagaimana yang akan disebutkan oleh 
penulis nanti. 


of Zoa ? pa. 7 -0 e MA EE d 3. 0 
yi aai of SUSU Jas GAS Of gih Oa A -eao 
er o y < 2 D Pad . 9 0 sad 4 f °g 2 d r 
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495. “Barangsiapa merasa takut malam akan 
menyusahkannya, atau merasa kikir menginfakkan hartanya, atau 
merasa takut musuh akan membunuhnya, maka ia hendaknya 
memperbanyak membacanya (yakni Subhaanallaahi wabihamdihii) 
karena sesungguhnya kalimat tersebut lebih dicintai Allah daripada 


emas sebesar bukit, yang diinfakkan di jalan Allah.” (HR. Ath- 
Thabrani)?" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam 
Al Kabiir, dari Abu Umamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


58 Al Mu'jam Al Kabiir (8/230) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/94). 
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Ki bi of yali an of Ju pa i óa of Ji Iu Ha 
D AAA Rd Jr adil SA GP aga 

“Barangsiapa merasa takut malam akan menyusahkannya, 

atau merasa kikir menginfakkan hartanya, atau merasa takut musuh 
akan membunuhnya, maka ia hendaknya memperbanyak membaca 
'Subhaanallaahi wabihamdihii' Karena sesungguhnya kalimat 


tersebut lebih dicintai Allah daripada emas sebesar bukit, yang 
diinfakkan di jalan Allah.” 


Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaa'id berkata, “Dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Sulaiman bin Ahmad Al Wasithi 
yang dinilai tsigah oleh Abdan namun divonis dha'if oleh jumhur 
ulama. Adapun perawi-perawi lainnya tsiqah.” Al Mundziri di 
dalam kitab At-Targhiib wa At-Tarhiib berkata, “Hadits ini gharib 
dan sanadnya laa ba 'sa.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
melakukan hal-hal yang disebutkan ini lebih utama daripada dzikir 
yang disebutkan. Mengenai penjelasan hal ini, telah kami 
kemukakan sedikit di awal kitab ini ketika penulis menyebutkan 
keutamaan dzikir secara umum. 


rO) Kal SPN eiai di SG JU LA — LAN 


496. “Barangsiapa yang mengucapkan: “Subhaanallaahil 
'azhiim' (Maha Suci Allah yang Maha Agung), maka sebatang 
pohon di surga akan tumbuh untuknya.” (HR. Ahmad)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dari Mu'adz bin Anas 
RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


5 Musnad Ahmad (3/440) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/95). 
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A A A i CS ea AN oga JÚ i 


“Barangsiapa yang mengucapkan: ‘Subhaanallaahil 'azhiim', 
maka sebatang pohon di surga akan tumbuh untuknya.” Al 
Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawaa`id berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad shahih.” Di sini lafazh 


WES disebutkan secara umum, demikian pula pada hadits 
sebelumnya. Karena itu, sudah semestinya lafazh yang bermakna 
luas digiring kepada lafazh yang maknanya sempit yakni TPS 
“sebatang phon kurma”. 


AS LA MAS mei MN OK JG LA gay 


AP yan) ml & 

497. “Barangsiapa yang mengucapkan: “Subhaanallaahil 
'azhiim wa bihamdihi' (Maha Suci Allah Yang Maha Agung, dan 
dengan segala puji bagi-Nya), maka sebatang pohon kurma akan 


ditanam untuknya di surga.” (HR. Ibnu Abu Syaibah, Al Bazzar, 
dan Ibnu Hibban)?”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya, Al Bazzar dalam kitab Musnad-nya dan Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih-nya, dari Abdullah bin Amru RA, Ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Tadi PUS Dn h oa si dr JÚ Uya 
“Barangsiapa yang mengucapkan: “Subhaanallaahil 'azhiim 


wa bihamdihi', maka sebatang pohon kurma akan ditanam di surga 


untuknya.” 


2! Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/291) dan Musnad Al Bazzar (3079). Lihat 
hadis no. 494. 
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Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan sanadnya jayyid.” 
Sebelumnya telah disebutkan bahwa Al Mundziri menilai sanadnya 
jayyid dalam kitab At-Targhiib wa At-Tarhiib. Sementara Ibnu 
Hibban menilainya hadits shahih. Sebelumnya telah disebutkan pula 
bahwa lafazh yang maknanya luas sudah semestinya digiring pada 
makna lafazh yang sifatnya sempit. Artinya, yang ditumbuhkan di 
dalam surga di sini adalah pohon kurma. 


Sebenarnya penulis tidak perlu memisah hadits-hadits ini, 
dengan cara menyebutkan redaksi hadits pada satu tempat sambil 
memberi kode imam yang dalam riwayatnya menyebutkan 
“sebatang pohon kurma’, siapa yang menyebutkan “sebatang pohon’, 
dan memberi kode pada perawi yang menyebutkan lafazh 
‘ditanamkan’, sebagaimana yang sering dilakukannya dalam kitab 
ini sebelumnya. 


eaf aT den A 
O) l cha 4:3 HJ sake Gp -44A 


498. “Sesungguhnya dia (yakni kalimat Subhaanallaahil 'zhiim 
wa bihamdihi) adalah ibadah makhluk, dan dengannya rezeki 
mereka dibagi-bagi.” (HR. Al Bazzar)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari Abdullah bin 
Amru RA. Sebelumnya kami telah menyebutkan siapa yang 
meriwayatkan hadits yang semakna pada sebagian redaksinya 
dengan menisbatkan kepada Ibnu Abu Syaibah dalam kitab 
Mushannaf-nya, kemudian dinisbatkan kepada Al Bazzar 
berdasarkan redaksi yang telah disebutkan di atas dan apa yang. 
sebaiknya dilakukan. Akan tetapi beliau menyebutkan sebagian 
lafazhnya pada pembahasan mengenai “keutamaan kalimat tauhid”, 
sedangkan lafazh yang ini terdapat pada pembahasan mengenai 
“keutamaan Subhanallahi wa bihamdihi’. Kesimpulannya, hadits 


592 Musnad Al Bazzar (3069). Lihat hadis no. 485 dan 493. 
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Abdullah bin Amru ini mencakup kedua lafazh tersebut: di k Un si 
äs Si “Aku berwasiat kepadamu dengan kalimat iā ilaaha 
illallaah” kemudian lafazh jia io Gý o 1 da SIM Uap ir 


4i PSN a Tg 13 “Dan aku berwasiat kepadamu dengan kalimat 


aa wa bihamdihi. Karena sesungguhnya ia adalah tasbih 
makhluk, dan dengannya mereka diberi rezeki (oleh Allah)”. 
Penjelasan tentang imam yang meriwayatkan hadits ini telah 
kemukakan sebelumnya. Jadi kami tidak perlu mengulangnya 
kembali. 


Makna hadits 

Lafazh Asy alis Ivy 4g artinya, dengannya rezeki mereka 
dibagi-bagi. Maksud dari kata abi di sini bukan berarti memutuskan 
hingga tidak sampai kepada mereka. Misalnya, du £ an indah Hj Lala 


artinya, sebagian harta atau materi disisihkan atau dibagikan 
kepadanya. 


° srr ” - 
Olah Hd OK cold E otai os S499 
MD a tony IN Dn AI Io 


499. “Dua kalimat yang ringan di lidah tetapi berat dalam 
timbangan. Keduanya amat disukai oleh (Allah) yang Maha 
Pengasih: “Subhaanallaahi wabihamdihii, subhaanallaahil 'azhiim' 
(Maha Suci Allah dan dengan segala puji bagi-Nya. Maha Suci 
Allah yang Maha Agung).” (HR. Al Bukhari dan Muslim)? 





593 Shahih Al Bukhari (6406) dan Shahih Muslim (2694). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, . . otis vs 


.41 “Dua kalimat yang ringan ....” Selain itu, At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA. 


Makna hadits 


Lafazh RA dé oiis vs “Dua kalimat yang ringan di 


lidah” artinya, dua kalimat tersebut tidak susah diucapkan karena 
begitu mudah pelafalan huruf-hurufnya. Di samping itu, kedua 
kalimat tersebut tidak terdapat huruf isti'laa` (huruf-huruf tinggi), 
huruf ithbaaq (huruf yang dirapatkan gigi ketika membacanya) 
kecuali huruf zhaa', dan huruf syiddah (huruf-huruf yang 
pelafalannya perlu ditekan) kecuali baa` dan daal. 


Lafazh ori E okë "berat dalam timbangan" maknanya, 


pahala yang dimiliki kedua kalimat tersebut melimpah dan memiliki 
pengaruh yang besar di dalam timbangan kebaikan. 


Naa De Ona 


Lo. 


(2) eroe aji ez ani 


500. “Barangsiapa yang mengucapkannya (Yakni 
subhaanallaahi wabihamdihii, subhaanallaahil 'azhiim) serta 
Astaghfirullaahal 'azhiim wa atuubu ilaihi (Aku memohon ampun 
kepada Allah dan bertobat kepada-Nya), maka apa yang 
diucapkannya itu akan ditulis sebagaimana yang diucapkannya, 
lalu digantungkan di Arsy. Dosa yang dilakukan oleh pemiliknya 
tidak akan menghapusnya sampai ia (tulisan tersebut) menemui 
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Allah pada hari kiamat dalam keadaan distempel sebagaimana 
yang diucapkan pemiliknya.” (HR. Al Bazzar)” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku, 


E GÉ GS TS Ea cai y d eta Ai Ona 


“Subhaanallaahi wabihamdihii, subhaanallaahil 'azhiim'. 
Astaghfirullaahal 'azhiim wa atuubu ilaihi. Barangsiapa yang 
mengucapkannya, maka kalimat tersebut akan dicatat seperti yang 
diucapkannya ....” Namun hadits ini mendapat kritikan karena di 
dalam sanadnya terdapat Yahya bin Amru bin Malik An-Nukri Al 
Bashri yang divonis perawi dha'if. Namun Ad-Daraguthni 
mengatakan bahwa dia adalah perawi shuwailih yang bisa 
diandalkan. Sedangkan para perawi lainnya adalah perawi-perawi 
tsiqah. Demikian kata Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa 'id. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
kalimat ini tetap utuh bagi orang yang mengucapkannya dalam 
keadaan sudah distempel dan tak ada amal yang dapat 
menggugurkannya serta tak ada dosa yang dapat menghapusnya 
sampai Hari Kiamat kelak. 


o o Gie ya CA WA Is -on 
T- 2 - -° 5°, Pa Pa 2... 222 Pama 2 - 
d dy EA o a LI ag SEA ai al 
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5% Musnad Al Bazzar (3081) dan Majma’ Az-Zawaa`id (10/94). 
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501. Rasulullah SAW berkata kepada Juwairiyah yang sedang 
duduk bertasbih sejak beliau keluar meninggalkannya untuk pergi 
shalat subuh hingga beliau kembali lagi pada waktu dhuha, “Apakah 
engkau tetap dalam keadaan seperti saat engkau aku tinggalkan 
tadi (yakni masih berdzikir seperti tadi).” Juwairiyyah menjawab, 
“Ya, benar.” Beliau berkata, “Sungguh aku telah mengucapkan 
empat kalimat sebanyak tiga kali, yang jika ditimbang semua itu 
dengan dzikir-dzikir yang engkau bacakan sejak tadi, nisacaya lebih 
berat timbangannya: Subhaanallaahi wabihamdihii 'adada khalqihi 
wa ridhaa nafsihii wa zinata 'arsyihii wa midaada kalimaatih. 
Subhaanallaahi 'adada khalqihi, subhaanallaahi ridhaa nafsihii, 
subhaanallaahi zinata 'arsyihii, subhaanallaahi midaada kalimaatih 
(Maha Suci Allah dan dengan segala puji bagi-Nya sebanyak 
bilangan makhluk-Nya, sebesar keridhaan diri-Nya, seberat 
timbangan Arsy-Nya, sebanyak jumlah kalimat-Nya. Maha Suci 
Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya, Maha Suci Allah sebesar 
keridhaan diri-Nya, Maha Suci Allah seberat timbangan Arsy-Nya, 
Maha Suci Allah sebanyak jumlah kalimat-Nya.” (HR. Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Juwairiyah RA, ia 
berkata, 


s. 7 ” - oå “5 >» La - ° . 2 2... Pa Pa, {2 A f Å s 
A I AI o i S aie a GP lg PA elo g ol 
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“Nabi SAW pernah keluar dari tempatnya pada waktu Subuh 
ketika beliau akan shalat Subuh, sementara ia berada di atas 
sajadahnya, kemudian beliau kembali ke tempatnya....” Hadits ini 


juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan 
55 Shahih Muslim (2726). 
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Ibnu Majah dari Juwairiyah. Sedangkan dalam riwayat Muslim 
disebutkan dengan redaksi, 
Bian dr CAN E y AN Son KL ca OG ail AS a en 


As 


“Maha Suci Allah dengan puja-pujian-Nya, tiada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha Besar sejumlah 
ciptaan-Nya, keridhaan diri-Nya, seberat Arsy-Nya, dan sepanjang 
kalimat-Nya." Sementara dalam riwayat An-Nasa'i di akhirnya 
disebutkan dengan tambahan redaksi, & 34s} “Segala puji bagi 
Allah.” Di dalam riwayat lainnya disebutkan juga dengan redaksi, 
Aa yi dn “3 da Ka “Si KY FT Yi ATI s ARVEN 9 üi D 

MS G 

“Maha Suci Allah dengan puja-pujian-Nya, tiada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha Besar sejumlah 
ciptaan-Nya, keridhaan diri-Nya, seberat Arsy-Nya, dan sepanjang 
kalimat-Nya. ” 


Makna hadits 
Lafazh „Í of a4; maknanya, setelah masuk waktu dhuha, 
yaitu menjelang siang. 


Lafazh 42 233 artinya, seberat Arsy-Nya. 


Lafazh wGS 51463 artinya, sebanyak kalimat-kalimat-Nya. Ada 


.... 


yang berpendapat, kata siadi adalah bentuk mashdar seperti kata 
adi, yaitu sesuatu yang membuat banyak dan bertambah. 


Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang mengucapkan: 
Subhanallahi, sebanyak, seberat, dan sepanjang sesuatu, maka 
pahala sebanyak ukuran tersebut akan dicatat untuknya. Dan Allah 
SWT memberi karunia kepada hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki. 
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Di sini tidak bisa dijadikan patokan bahwa tingkat kesulitan 
yang dialami orang yang mengucapkan seperti demikian lebih 
ringan daripada tingkat kesulitan yang dialami orang yang 
mengulang-ulang lafazh dzikir supaya jumlahnya sampai ke 
bilangan seperti itu. Karena ini adalah jalan yang ditunjukkan oleh 
Rasulullah SAW kepada umatnya sebagai bentuk keringanan dan 
peluang untuk memperbanyak pahala tanpa perlu capek dan lelah. 


Ada banyak hadits yang menguatkan makna ini, dan pada 
pembahasan selanjutnya penulis akan menyebutkannya. Di antara 
hadits yang menunjukkan apa yang telah kami sebutkan tadi adalah 
hadits Sa'ad bin Abu Waqqash yang menceritakan bahwa ia pernah 
masuk bersama Rasulullah SAW ke tempat seorang perempuan 
yang di hadapannya terdapat batu-batu kerikil kecil yang digunakan 
untuk bertasbih. Lalu beliau berkata kepadanya, 


x 
Pa “ 


U saé à IA ia a a A KAA A 
BB Ia SI a Gii d g 
Yy ah V3 Ind Kay S a SG a Olah 
Da y Jy Iy S a 
“Maukah aku beritahukan kepadamu sesuatu yang lebih baik 
bagimu, lebih mudah dan lebih lebih utama atasmu daripada ini.” 
Beliau kemudian berkata, “Subhanallahi 'adada maa khalaga fis- 
samaa', wa subhanallahi 'adada maa khalaqa fil ardh, wa 
subhaanallahi 'adada maa baina dzalika, wa subhaanallahi 'adada 
maa huwa khaaliq, wallahu akbaru mitslu dzalika, wal hamdulillahi 
mitslu dzalika, wa laa ilaaha illallahu mitslu dzalika, wa laa haula 
wa laa quwwata illa billahi mitslu dzalik. (Subhanallah sebanyak 
makhluk yang Dia ciptakan di langit, Subhanallah sebanyak 
makhluk yang Dia ciptakan di bumi, Subhanallah sebanyak apa. 
yang ada di antara keduanya, dan Subhanallah sebanyak apa yang 
Dia ciptakan. Allahu akbar sebanyak itu juga, Al hamdulillah 
sebanyak itu juga, laa ilaaha illallah sebanyak itu juga dan laa haula 
wa laa quwwata illa billah sebanyak itu juga).” 


Tuhfah Adz-Dzakirin—| 73 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan ia 
menilainya hasan, Al Hakim dan Ibnu Hibban, dan keduanya 
menilainya shahih. 


At-Tirmidzi, Al Hakim dalam Al Mustadrak, dan Ibnu Hibban 
juga meriwayatkan hadits yang semakna, dan keduanya (Al Hakim 
dan Ibnu Hibban) menilainya shahih, dari Shafiyah, ia berakta, 
"Nabi SAW pernah masuk ke tempatnya, sementara di hadapannya 
ada empat ribu biji-bijian kecil yang ia pakai untuk bertasbih. 
Melihat itu, beliau berkata, 


Sua IE aah OLI Dn BJ hy al oó ia u t NU 
Seng Tya AA SAK AN Obati NP JUAN SA TB Ah uya 
Wahai putri Hayy, apa ini?’ Shafiyah menjawab, “Aku 
memakainya untuk bertasbih.” Beliau berkata, 'Aku telah membaca 
tasbih lebih banyak dari ini sejak engkau melakukannya di atas 


tempat tidurmu.' Shafiyah berkata, 'Ajarkanlah kepadaku wahai 
Rasulullah.' Beliau berkata, 'Ucapkanlah: Subhanallahi 'adada maa 


2 at 2 


khalaga min syai 'in'. 


° o a Pa 3 a A 20% £ da plo 

S3 iy Jaf DSA AN PA 
Gb u a SI Ola a HMI oG a a 
` l 2 o3z Aa sa ser a e 3 A PEL Ie 
Al ON tega IS SAS AD Ola GIS Va ja a Uban) 


2N 


Ga Ny z: 2 03 z IA. 2 0b 2 2272 ` Ga 2 03 z 0 -, 2 a 

sp 4 Ole 9 ES No Le sus Ai Seng SS Ss 

2 z - - Pi - 

(al Ia AANG ae S2 A HAN Lan NG 

N oL o y 3 20 ` P 5 PA »” 4 aa ` paty 

SAS w a, Ce JS ea d ad eh JS SAS A SI, 
r s e 2 r s r 


£ 


(by BE el SI á al La 


502. Rasulullah SAW berkata kepada Abu Ad-Darda', 
“Maukah aku beritahukan kepadamu sesuatu yang lebih utama 
daripada berdzikir kepada Allah pada malam hari sampai siang, 
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dan pada siang hari sampai malam? Subhaanallaahi 'adada maa 
khalaq, wa subhaanallaahi mil'a maa khalaqa, wa subhaanallaahi 
'adada kulli syai'in, wa subhaanallaahi mil'a kulli syain'in, wa 
subhaanallaahi 'adada maa ahshaa kitaabuhu, wa subhaanallaahi 
mila maa ahshaa kitaabuhu. Wal hamdulillahi 'adada maa 
khalaga, wal hamdulillahi mil'a maa khalaga, wal hamdulillahi 
'adada kulli syai'in, wal hamdulillahi mila kulli syai'in, wal 
hamdulillahi 'adada maa ahshaa kitaabuhu, wal hamdulillahi mil'a 
maa ahshaa kitaabuhu (Maha Suci Allah sebanyak apa yang telah 
Dia ciptakan, Maha Suci Allah sepenuh apa yang telah Dia ciptakan, 
Maha Suci Allah sebanyak bilangan segala sesuatu, Maha Suci 
Allah sepenuh segala sesuatu, Maha Suci Allah sebanyak yang 
terhitung oleh kitab-Nya, Maha Suci Allah sepenuh yang terhitung 
oleh kitab-Nya. Segala puji bagi Allah sebanyak apa yang telah Dia 
ciptakan, segala puji bagi Allah sepenuh apa yang telah Dia 
ciptakan, segala puji bagi Allah sebanyak bilangan segala sesuatu, 
segala puji bagi Allah sepenuh segala sesuatu, segala puji bagi Allah 
sebanyak yang terhitung oleh kitab-Nya, dan segala puji bagi Allah 
sepenuh yang terhitung oleh kitab-Nya).” (HR. Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani)” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari Abu Ad-Darda' RA, ia berkata, 


Gesa i y J D Dpt Ui lu ale Ko Jiya pa 
prsi œ% gi 3,55 ke aii Aú was Wi JÉ cat Ai FORT eJ 
$1.. Äl Sr H Ma AN MH ajal - Kru 

“Rasulullah SAW pernah melihatku ketika sedang : 
menggerakkan kedua bibirku. Beliau kemudian berkata, 'Wahai Abu 
Ad-Darda', apa yang sedang engkau ucapkan” Aku menjawab, 


'Aku sedang berdzikir kepada Allah. Beliau berkata, 'Maukah 
engkau aku ajari sesuatu yang lebih utama daripada dzikirmu pada 


5% Musnad Al Bazzar (3080) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/93). 
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waktu malam sampai siang dan waktu siang sampai malam?' Aku 
berkata, 'Ya, mau.' Beliau berkata, “Ucapkanlah: Subhanallahi ...'.” 
Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar. Namun di dalam 
sanadnya terdapat Al-Laits bin Abu Salim yang dinilai perawi 
tsigah, tetapi mudallis. Abu Isra'il Al Mulaa'i adalah perawi hasan 
Al Hadits. Sementara para perawi lainnya adalah perawi-perawi 
Shahih.” 


Hadits ini semakin diperkuat oleh hadits-hadits yang akan 
disebutkan penulis sesudah ini, dan beliau akan menyebutkan 
hadits-hadits lain yang akan memperkuat makna hadits ini. 


Makna Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan atas apa 
yang telah kami sebutkan sebelumnya bahwa orang yang berdzikir 
akan dicatat untuknya seluruh apa yang ia dzikirkan dengan jumlah 
atau seumpamanya jika ia mengucapkan “sebanyak sekian’ atau 
seumpamanya, sekalipun itu tidak terhitung dan tak ada manusia 
yang mengetahui jumlahnya. Karena sesungguhnya Allah SWT 
mengetahui hal tersebut dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. 

Lafazh Ja ú sh "sepenuh apa yang telah Dia ciptakan" 
maksudnya, menunjukkan jumlah yang melampaui imajinasi pikiran 
dan perkiraan akal, sekalipun dzikir tersebut (Subhanallahi dan lain 
sebagainya) pada dasarnya termasuk benda abstrak yang tidak 
memiliki bentuk fisik, tidak bersifat memenuhi ‘sekian’ dan juga 
tidak bersifat memiliki berat dan ukuran. Hanya saja bisa dikatakan 
bahwa Allah SWT dapat membuat dzikir-dzikir ini menjadi 
memiliki bentuk fisik sehingga ia bersifat demikian, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih bahwa Allah SWT memelihara 
sedekah orang yang bersedekah seperti halnya orang yang 
memelihara tanamannya, dan begitu pula hadits-hadits yang 
semakna dengannya. 


20. 


Lafazh 46s sari ú 34 “sebanyak yang terhitung oleh kitab- 
Nya” bisa jadi kitab yang dimaksud di sini adalah Lauh mahfuz 
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yang disebutkan Allah SWT dalam firman-Nya: “Tiadalah Kami 
alpakan sesuatupun di dalam Al Kitab.” (Qs. Al An'aam [6]: 38) 
Bisa jadi yang dimaksud adalah Al Our'an dan bisa jadi pula yang 
dimaksud adalah kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul. 


yi anal Nu, —0.Y 
Ú Sus Sl Sena Ap: PA, JÁ bh is: 


srr 


AN d G E A E Gb a a oE Kea 


Arr 


DA Al sa, GSJ PI 2 u sJ Š a GJI 
ài se, AAS Gani Keju 508 AI 0 aman MS ja G 
su sulis a Ken Da JS sa di ag ea IS sa 
Ha Š d LI (Ši Ea Le Jó, A E E 
KÉ m O i GE a Ji E ah Yu 


503. Rasulullah SAW berkata kepada Abu Umamah RA, 
“Maukah aku beritahukan kepadamu dzikir yang lebih banyak atau 
lebih utama daripada dzikir-dzikirmu pada malam hari sampai 
siang, dan pada siang hari sampai malam? Ucapkanlah: 
Subhaanallaahi 'adada maa khalag, subhaanallaahi mila maa 
khalag, subhaanallaahi 'adada maa fil ardhi wassamaa” 
wasubhaanallaahi mila maa fil ardhi wassamaay wa 
subhaanallaahi 'adada maa ahshaa kitaabuhu, wa subhaanallaahi 
mila maa ahshaa kitaabuhu, wa subhaanallaahi 'adada kulli 
syai 'in, wal hamdulillahi kadzaalik (Maha Suci Allah sebanyak apa 
yang telah Dia ciptakan, Maha Suci Allah sepenuh apa yang telah 
Dia ciptakan, Maha Suci Allah sebanyak penghuni bumi dan langit, 
Maha Suci Allah sepenuh pengisi langit dan bumi, Maha suci Allah 
sebanyak yang terhitung oleh kitab-Nya, Maha Suci Allah sebanyak 
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segala sesuatu, Maha Suci Allah sepenuh segala sesuatu dan segala 
puji bagi Allah sebanyak itu semua). (HR. An-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban) Demikian juga Ath-Thabrani meriwayatkannya, dan ia 
menyebutkan Al Hamdulillah sebagai ganti Subhanallahi, kemudian 
ia menyebutkan, “Dan engkau mengucapkan tasbih seperti 
demikian dan mengucapkan takbir seperti demikian.” Demikian 
pula Ahmad meriwayatkannya tanpa menyebutkan lafazh takbir.” 


Takhrij hadits 
‘Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ath- 
Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabir, dan Ahmad dari Abu 


Umamah Al Bahili RA. Adapun redaksi yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i berbunyi, 
daa gf y JS WN SJ AA B yag aa ko in Sag of 
“Rasulullah SAW pernah melewati Abu Umamah ketika ia 
sedang menggerak-gerakkan bibirnya. Beliau kemudian bertanya, 
'Apa yang sedang engkau ucapkan wahai Abu Umamah?' Ia 
menjawab, 'Aku sedang berdzikir mengingat Tuhanku." Beliau lalu 
berkata, 'Maukah engkau akah beritahukan dzikir yang nilai 
pahalanya lebih banyak dan lebih afdhal dari itu? ...'.” 
Dari jalur yang sama Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini 
dalam kitab Shahih-nya dan juga Al Hakim dalam Al Mustadrak, ia 
mengatakan, “Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Sementara lafazh Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabir 
berbunyi, 


Á Gg Ep PETEN G Aa aja DSN e a a a ah 
À G oral d G sh à adig MS AH UEA KN N 


597 Sunan An-Nasa`i (166), Shahih Ibnu Hibban (830), Mu'jam Al Kabiir (8/352), 
dan Musnad Ahmad (249). 


788 | ——————- Tuhfah Adz-Dzakirin 


ME a 


30 


(Aka A JS sda IAIN sega Ia and up 


“Ucapkanlah: Alhamdulillahi 'adada maa  khalaga, 
walhamdulillahi mila maa khalaga, walhamdulillahi 'adada maa 
fis-samawaati wa maa fil ardh, walhamdulillahi mil'a maa fis- 
samawaati wa maa fil ardh, walhamdulillahi 'adada maa ahshaa 
kitaabuhu, walhamdulillahi mila maa  ahshaa kitabuhu, 
walhamdulillahi 'adada kulli syai'in, walhamdulillahi mil'a kulli 
syai 'in dan bertasbihlah kepada Allah seperti itu juga. Ucapkanlah 
semuanya dan ajarkanlah semuanya kepada anak cucumu 
sesudahmu.” Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Al-Laits bin Abu Sulaim, yang 
dinyatakan sebagai perawi tsigah, tapi mudallis, sebagaimana yang 
sudah disebutkan sebelumnya. 


Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang 
semakna di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari jalur lain dengan 
redaksi yang sama, namun pada akhir hadits tersebut disebutkan 
tambahan redaksi, W5 Jaa FIROS Jaa zs) “Bertasbihlah seperti 
itu serta bertakbirlah seperti itu juga.” Al Haitsami di dalam kitab 
Majma’ Az-Zawaa'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dari dua jalur yang salah satunya hasan.” 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
Mu'jam Al Kabiir dari Abu Umamah RA melalui jalur ketiga 
dengan redaksi, 
aa JS SAE AN A Gb UDARA MAAN, ca Udah Aa Ah, 


“Walhamdulillahi 'adada maa khalaga, walhamdulillahi 
'adada maa ahshaa kitaabuhu, walhamdulillahi 'adada kulli syai 'in, 
walhamdulillahi mila kulli syai'in, wa subhanallahi mil'a kulli 
syai 'in, wa subhanallahi 'adada kulli syai'in.” Namun hadits ini 


juga mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Muhammad bin Khalid Al Wasithi, yang divonis sebagai 


Tuhfah Adz-Dzakirin —  ——— || 789 





perawi yang suka berbohong. Namun Ibnu Hibban menilainya 
tsiqah, dan terkadang salah serta bertentangan periwayatannya. 
Sedangkan para perawi lainnya adalah perawi-perawi shahih. 
Seperti itulah yang disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Majma' 
Az-Zawaa 'id. 

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur 
Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abu Umamah, ia menceritakan 
kepadanya (Salim), dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


Nyam! Ga A GS u sda ù Adiy g u sa ù Kadi 
dus part U Saé À ain PI Ip d G sja à Kh, PG 
JS An ú a a 3s 56 à Kar, RS ari ú sja à Kar, 

5 ya àn ang sg 


“Alhamdulillahi 'adada maa khalaga, walhamdulillahi mil'a 
maa khalaga, walhamdulillahi 'adada maa fis-samawaati wal ardh, 
walhamdulillahi mila maa  fis-samawaati wal ardh, 
walhamdulillahi 'adada maa ahshaa kitaabuhu, walhamdulillahi 
mil'a maa ahshaa kitabuhu, walhamdulillahi 'adada kulli syai'in, 
walhamdulillahi mala kulli syai'in, wa subhanallahi mitsla 
dzaalik.” Menanggapi hadits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majma' 
Az-Zawaa`id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan 
para perawinya adalah perawi-perawi shahih.” 


Makna hadits 


Hadits ini menjelaskan apa yang telah kami sebutkan bahwa 
orang yang berdzikir dengan jumlah tertentu maka pahala yang 
dicatat untuknya pun sebanyak bilangan atau ukuran yang dia 
ucapkan dalam dzikirnya. Hal in didukung dengan pernyataan 
seluruh hadits yang dibawakan dalam pembahasan ini. Selain itu, 
kami juga telah mengemukakan penjelasan tentang lafazh-lafazh 
tersebut dalam keterangan hadits yang disebutkan sebelumnya. 
Kesimpulannya, hadits Abu Umamah RA ini dinilai shahih dari 
sebagian jalurnya oleh tiga ulama hadits, yaitu Ibnu Hibban, Al 
Hakim, dan Ibnu Khuzaimah. Sementara Al Mundziri menilai salah 
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satu sanad Ath-Thabrani adalah shahih. Demikian juga penilaian Al - 
Haitsami yang mengatakan bahwa para perwi Ahmad adalah 
perawi-perawi shahih. 


PTEE or z 2 Lo 0 or z 2 Z 2 o 
Jl Oka 9 S3 ar (Oh 9 SI aa —0.4 
(Sy ISI 


504. “Subhaana rabbii wa bihamdihii, subhaana rabbii wa 
bihamdihii” (Maha Suci Tuhanku dan dengan segala puji bagi-Nya, 
Maha Suci Tuhanku dan dengan segala puji bagi-Nya) adalah 
sebaik-baik perkataan.” (HR. At-Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Dzar RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Á i i HU Tanah FT Jaj 5 Ge dő săi Í SS Lah ssi yi 
KEY dia Sea cd S! SS tai JG cal 

“Maukah aku beritahukan kepadamu perkataan yang paling 
disukai Allah?” Aku berkata, “Ya, mau wahai Rasulullah. 
Beritahukanlah kepadaku perkataan yang paling disukai Allah.” 
Beliau berkata, “Perkataan yang paling disukai Allah adalah 
Subhaanallaahi wabihamdihii'.” Seperti itu juga Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkannya. Dalam salah satu 
redaksi Muslim yang diriwayatkan dari Abu Dzar RA disebutkan 
bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya, perkataan apakah yang 
paling utama? Beliau menjawab, Oil 03 Yi SA di búki ú 


ee ee er r 


nats 13 àn “Perkataan yang telah dipilihkan Allah untuk para 


Malaikat-Nya atau untuk hamba-hamba-Nya, yaitu ‘Subhanallahi 
wa bihamdihi’. ” Sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan 
dengan redaksi, ohu g) Obre ohu gy Om “Maha Suci 


58 Sunan At-Tirmidzi (3593). Lihat hadits no. 492. 
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Tuhanku dengan segala pujian-Nya, Maha Suci Tuhanku dengan 
segala pujian-Nya.” Setelah itu At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 

Penjelasan tentang hadits ini baru saja disebutkan ketika 
penulis menyebutkan hadits “Kalimat ini adalah kalimat yang 
paling disukai Allah SWT.” 


A a S G OSÉ à LSG A Du -0.0 
| DI G3 Ldr, 
505. “Subhaanallaahi, wal hamdulillahi' memenuhi antara 


langit dan bumi. Dan "Al Hamdulillahi” akan memenuhi mizan 
(timbangan amal di akhirat).” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Malik Al 
Asy'ari RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
G OSK An SA At Dagang darah YEL Kadi LG ha “salah 
Pl in TA aeo a DAY TN, IP MAN Lp MAL 
í 2 ..? ho. Ses PA sq” 7 a. or. 
ap a kem JG og AI JS ala 

“Bersuci adalah sebagian dari iman, "Al Hamdulillahi 
pahalanya memenuhi timbangan amal, 'subhaanallaahi dan Al 
Hamdulillahi' pahalanya memenuhi antara langit dan bumi, shalat 
adalah cahaya, sedekah adalah bukti, sabar adalah sinar, 
sedangkan Al Our'an adalah hujjah bagimu atau atasmu. Setiap 
orang bangun di pagi hari: ada yang membeli dirinya lalu 
membebaskannya atau membinasakannya.” Selain itu, At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu 
Malik. 





59 Shahih Muslim (223). 
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At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
seorang laki-laki dari Bani Salim, ia berkata, 


KES g TIPR AI ni IÓ gas a Es Aie an a Ip pat 


Lili Yo «pia! Lila Fay GP) LN Ia G Sg JASA, P 
Na 
“Rasulullah SAW menghitungnya di tanganku sambil 
bersabda, 'Tasbih (pahalanya memenuhi) separuh dari timbangan 
amal, tahmid (pahalanya) memenuhi timbangan amal, takbir 
(pahalanya) memenuhi antara langit dan bumi, puasa itu separuh 
dari kesabaran, sedangkan bersuci itu separuh dari iman.” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” Ia 
juga meriwayatkan hadits yang kira-kira mirip dengannya dari 
Abdullah bin Amru. 


Makna hadits 
Lafazh I stand! Gi G oU “memenuhi antara langit dan 


bumi” maknanya, jumlah pahala yang diperoleh dari bacaan 
Subhanallahi dan Alhamdulillah dapat memenuhi jagad raya ini. 
Bisa jadi juga yang dimaksud adalah dzat dzikir itu sendiri 
berdasarkan penakwilan yang baru saja disebutkan. 


Lafazh Ogah Bug à isiy maknanya tidak jauh berbeda 
dengan yang telah dijelaskan di atas. 


Yaa a ata AT MIL -o.a 
ae á 2 L. 5 hg 342 A A, . Pa 
Menga Bra Y CT dy YUI. 


506. “Kalimat yang paling disukai oleh Allah ada empat: 
subhaanallaahi, Al Hamdulillah, laa ilaaha illallaahu, dan Allaahu 
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TA An ian Denah DESA NAN “Inai 


La 


Akbar. Kalimat manapun yang dibaca terlebih dahulu tidak 
bermasalah.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Samurah bin Jundab 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, £! ... ài $ ea csf 
“Perkataan yang paling disukai oleh Allah ada empat ....” Hadits 


ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Samurah 
bin Jundab, hanya saja dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan 


83. 


tambahan redaksi, ol Tah 7 c A4 “Dan semua kalimat itu berasal dari 
Al Qur`an.’ 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa keempat kalimat ini adalah 
kalimat yang paling disukai Allah SWT, dan tidak bertentangan 
dengan hadits-hadits sebelumnya yang menyebutkan bahwa tasbih 
dan tahmid adalah kalimat yang paling disukai Allah SWT. Sebab, 
tasbih dan tahmid ini merupakan bagian dari keempat kalimat dzikir 
yang disebutkan dalam hadits ini. 


Perlu diketahui bahwa huruf s yang terletak di antara keempat 


kalimat dzikir di atas berfungsi sebagai huruf 'athaf (kata 
penghubung) yang menghubungkan satu kata atau kalimat dengan 
yang lain. Masalahnya sekarang, apakah orang yang berdzikir 
dengan kalimat-kalimat ini boleh dibaca tanpa huruf waw yakni 


dibaca: St FITRA Y á y SI Ai cai Om "subhaanallaah, Al 


Hamdulillah, laa ilaaha ilallaah, A llaahu Akbar.” Ataukah ia harus 
dibaca dengan huruf waw yakni, 213 T y! á, $ căi adig ca Ola 


"S1 “subhaanallaahi, wal hamdulillah, wa laa ilaaha illallaahu, 
wallaahu akbar.” 


& Shahih Muslim (2137). 
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Secara tekstual, yang benar adalah yang pertama. Yakni dibaca 
tanpa menggunakan kata penghubung “waw” Karena Nabi SAW 
memberitahukan kepada para sahabat bahwa mereka harus 
membaca begini dan begitu. 


Dea Aan A PIS srao anI 
aS IS a a IS) Ao a JS ON 
7 i dg g ta. La d tiog 
(8) B UAS IS) ao 
s 7 


507. “Setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap takbir adalah sedekah, dan setiap tahlil adalah 
sedekah.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzar RA, ia 
berkata, . 


K gka ae ân daaa Io (BN oia a Cat G 
Aas CS Dipha aah GS bakai SA A Ya CA dn Jai 
ofaa SI UN Jar MY JB SAY “rat Jfa 3 dekat, 


AJE Hino (SIA ah a K3 E dino d aadu Gal dio 
MAh akan li JÉ Ka Lo Kata SA PU at IA | 
MAA OS SI ay g SA iy G aka Oi 

“Beberapa orang sahabat pernah berkata kepada Rasulullah 
SAW, 'Ya Rasulullah, Orang-orang kaya memperoleh banyak. 
pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bisa bersedekah dengan 
kelebihan hartanya, sedangkan kami tidak dapat bersedekah.' 
Mendengar itu, beliau bersabda, 'Bukankah telah disediakan bagi 
kalian sesuatu yang dapat kalian gunakan untuk bersedekah? 





501 Shahih Muslim (1006). 
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Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, 
setiap amar ma'ruf adalah sedekah, setiap nahi munkar adalah 
sedekah, dan bahkan pada kemaluan seseorang dari kalian (yakni 
bersetubuh dengan istri) adalah sedekah.' Mereka berkata, 'Ya 
Rasulullah, apakah jika seseorang dari kami melepaskan 
syahwatnya (kepada istrinya) ia juga mendapat pahala karenanya”' 
Beliau menjawab, 'Bagaimana menurut kalian seandainya orang itu 
melepaskan syahwatnya dengan cara yang diharamkan, adakah ia 
mendapat dosa karenanya?! Begitu pulalah jika ia melepaskannya 
dengan cara yang halal, maka ia akan mendapat pahala 
karenanya'. ” Selain itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Abu Dzar RA. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa 
keempat kalimat tersebut memiliki kedudukan yang sama dengan 
sedekah. Hal ini lebih dipertegas dengan pernyataan hadits shahih 
yang berbunyi, ... Ba GM JS Pr TA “Pada setiap persendian 
terdapat kewajiban sedekah ....” Artinya, setiap bagian dari 
persendian manusia dianjurkan untuk disedekahi. Selain itu, hadits 
ini juga yang menjelaskan bahwa salah satu dari keempat kalimat ini 


cukup sebagai pengganti sedekah-sedekah yang diwajibkan atas 
manusia ini. 


D TA a TAI AA II al An 


508. “Mereka (yakni kalimat subhaanallaah, Al Hamdulillah, 
laa ilaaha illallaah, dan Allaahu Akbar) adalah kalimat yang paling 
ulama setelah Al Our'an. Dan mereka termasuk bagian dari Al 
Qur'an. ” (HR. Ahmad)? 


“2 Musnad Ahmad (5/10, 11, dan 20) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/88). 
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Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Samurah bin Jundab 
RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Dini olu h a Y oTi ge GA Tj! a IK a 

SA hg aa Yi ah a a 

“Di antara kalimat-kalimat yang paling utama setelah Al 
Qur`an, dan mereka termasuk bagian dari Al Qur`an, adalah 
Subhaanallaah, Al Hamdulillah, Laa ilaaha illallaah, dan Allaahu 
Akbar.” Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa`id berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan Ahmad, dan para perawinya shahih.” 
Sebelumnya telah disebutkan redaksi hadits Samurah bin Jundab 
yang dirwayatkan dalam kitab Shahih. 


Selain itu, Ath-Thabrani dan Al Bazzar juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Abu Ad-Darda' RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 


Í Ig di Kadi AN Dee OTA ya Hah dan ISI ap SA) 
Aaya 
“Sesungguhnya Allah telah memilih empat kalimat bagi 
kalian, dan keempat kalimat itu adalah bagian dari Al Qur'an: 
Subhaanallaah, Al Hamdulillah, Laa ilaaha illallaah, dan Allaahu 
Akbar.” Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Mu'awiyah bin Yahya Ash- 
Shudfi yang divonis dha'if, dan orang yang meriwayatkan dari 
Mu'awiyah yakni Sulaiman Ar-Razi, statusnya lebih dha'if dari 
Mu'awiyah. 


Makna hadits E 
Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
keempat kalimat ini adalah kalimat-kalimat yang paling utama 
setelah Al Qur`an. 
Lafazh Tih cp CA “keempat kalimat tersebut adalah bagian 
dari Al Qur'an” maksudnya, lafazh tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil 
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itu tertera dalam Al Qur'an dengan redaksi seperti itu. Dan ini 
merupakan keistimewaan tersendiri selain keistimewaan sifatnya 
sebagai kalimat-kalimat yang paling utama setelah Al Qur'an. 


IS A JS LS EA a 


509. “Barangsiapa yang mengucapkannya (kalimat 
subhaanallaah, Al Hamdulillah, laa ilaaha illallaah, dan Allaahu 
Akbar), maka sepuluh kebaikan akan dicatat untuknya pada setiap 
hurufnya.” (HR. Ath-Thabrani)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu Umar 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
SAN 
“Barangsiapa yang mengucapkan subhaanallaahi wal 
hamdulillah walaa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, maka sepuluh 
kebaikan akan dicatat untuknya pada setiap hurufnya.” Selain itu, 
Ibnu Abu Ad-Dunya juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu 
Umar. Al Mundziri berkata, “Sanad hadits ini laa ba'sa bihi.” 


Hadits ini menunjukkan betapa besarnya pahala dan ganjaran 
dari membaca dzikir tersebut, yaitu sepuluh kebaikan pada setiap 
huruf dari kalimat tersebut yang diucapkan. Karena Allah memang 
Maha Luas karunia-Nya serta Maha Melimpah pemberian-Nya. 


DS Ie Ab Ca D on. 


510. “Kalimat-kalimat tersebut (subhaanallaahi wal 
hamdulillahi, walaa ilaaha illallaahu, wallaahu akbar) lebih aku 
sukai daripada dunia seisinya.” (HR. Muslim)“ 


“8 Mu'jam Al Kabiir (12/388) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/91). 
“08 Shahih Muslim (2695). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


.. {í Can IRAN S aga BAN ba AR 
cab Ga (Si (SE es INN mp! ai Ng cd VEIN CA On Si oY 
2 mara ala 


“Sungguh mengucapkan: subhaanallaahi wal hamdulillahi 
walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar lebih aku sukai daripada 
dunia seisinya.” Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits 
yang sama dari Abu Hurairah RA. 


Makna hadits 
Maksud dari daripada lafazh ¿pati 4 tab úa adalah dunia 


dengan segala isinya. Sebab, matahari terbit dan terbenam untuk 
dunia. 


Oleh karena itu, setiap Muslim seyogianya lebih menyukai 
kalimat-kalimat ini daripada dunia berserta isinya sebagaimana 
halnya Rasulullah SAW menyukainya. Tanda cintanya itu dapat 
diungkapkan dengan lebih sering membacanya. Karena orang yang 
suka kepada sesuatu akan selalu bersamanya dan takkan pernah mau 
meninggalkannya. | 


N 


2 z s 200 Pe a aa PE? 3 & t 
Olg cols pls cúl gis a ad ab a 


d 
Lo 


f 


| -011 
4D) oib an 
511. “Sesungguhnya surga itu subur tanahnya dan segar 
airnya. Ia adalah dataran luas dan tanaman-tanamannya adalah 
kalimat-kalimat ini (yakni subhaanallaahi, wal hamdulillahi, walaa 
ilaaha illallaahu wallaahu akbar).” (HR. At-Tirmidzi)” 





5 Sunan At-Tirmidzi (3462). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


ia Ol BA Aa) aaf is iÍ ah Ka GI us sj AR AI wi 
Y i 5, ca AN ZA Rea taat ot, de up sai PAYS ap 


Sa an 
“Aku bertemu dengan Nabi Ibrahim AS pada malam kau 
diisra'kan. Ia kemudian berkata, 'Wahai Muhammad, sampaikanlah 
salam kepada umatmu dan beritahukanlah kepada mereka bahwa 
sesungguhnya surga itu subur tanahnya dan segar airnya. Ia adalah 
dataran yang sangat luas dan tanaman-tanamannya adalah kalimat 
subhaanallaahi wal hamdulillahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu 
akbar.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib dari jalur ini 
dari Ibnu Mas'ud.” Sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi hadits ini 
diriwayatkan melalui jalur Abdul Wahid bin Ziyad, dari 
Abdurrahman bin Ishag, dari Al Oasim, dari ayahya, yaitu Ibnu 
Mas'ud -namun Al Oasim ini tidak pernah mendengar hadits ini dari 
ayahnya, Abdullah Ibnu Mas'ud-, dan Abdurrahman bin Ishag yang 
bernama Abu Syaibah Al Kufi. Al Mundziri berkata, “Dia adalah 
perawi waahin.” 


Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits tersebut 
dari jalur ini dalam kitab Al Ausath dan Jami' Ash-Shaghiir dengan 
tambahan redaksi, S4 3! A Y3 J Y “Tiada daya dan upaya 
melainkan dengan Allah.” Hadits ini akan disebutkan nantinya. 
Adapun Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dengan tambahan 
yang sama di dalam kitab Shahih-nya dari Abu Ayyub. Begitu pula 
Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab 
Mu'jam Al Kabiir dari Salman Al Farisi dengan sanad waahin, ia 
berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Ob JÉ NA Gg AI Jah GNU WA iga DU G3 Tn GO) 


A Pa X E A pa 
Asia a NY 4 33 i KN cadi 
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“Sesungguhnya di surga itu terdapat dataran yang sangat 
luas, maka perbanyaklah tanam-tanamannya.” Para sahabat 
bertanya, “Apa tanaman-tanamannya wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Subhaanallaahi wal hamdulillahi walaa ilaaha 
illallaahu wallaahu akbar.” Ketika mengomentari hadits ini, Al 
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Husain bin 'Ulwan yang divonis 
dha'if.” 


Makna hadits 
Lafazh 063 adalah bentuk jamak dari kata Pu, yang berarti 


tanah datar yang sangat luas. Ibnu Al Faris berkata, “tu adalah 


tanah lapang." Ada juga yang mengatakan bahwa ia berarti tanah 
datar yang tidak ada pepohonannya. 


Ma Sy HI HPA a ISU UI a ON 
512. “Setiap kali membacanya sebanyak satu kali, maka 


sebatang pohon akan ditanam untukmu di surga.” (HR. Ibnu Majah 
dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 


sada Fak UI AU Indi gap abg a lo ga oi 
EE Y, 0 03 as o s ta NR HE <z 8 ...3 a, z 
Ca KAN a Ota A ja YP AP é i 208 E E A 
ad Kp aag Ga D aN 0 EL Ag ab S ah S 

“Rasulullah SAW pernah lewat di hadapannya ketika ia sedang 
menanam sebatang pohon. Beliau kemudian berkata, ‘Wahai Abu 
Hurairah, apa yang sedang engkau tanam itu?’ Ia menjawab, 





6% Sunan Ibnu Majah (3807) dan Mustadrak Al Hakim (1/512). 
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'Tanaman.' Beliau berkata, 'Maukah engkau aku tunjukkan tanaman- 
tanaman yang lebih baik dari ini? Yaitu subhaanallahi wal 
hamdulillahi wa laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar. Setiap kali 
engkau membacanya, maka sebatang pohon akan ditanam untukmu 
di surga.” Mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, “Sanadnya 
shahih.” Sementara Al Mundziri menilai sanad Ibnu Majah juga 
shahih. 


Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama dari 
Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
sg sang JS Sa CET Ag BANI SI a KN) a Sun 1G La 
ASN d Ipa 
“Barangsiapa yang membaca  'subhaanallaahi wal 
hamdulillahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar', maka setiap 
kali ia membacanya sebatang pohon di surga akan ditanam 
untuknya.” Menanggapi hadits ini, Al Mundziri berkata, “Sanadnya 
hasan boleh dijadikan sebagai mutaba'at.” 


In Bag ° 4 2 bu z ° 2 ° = 
aad y S3 AB CAP JB Su onr 
á í 5 7 P K 7 0 D s 5 pa 
Ab YA to) LA ASI A inn KA Gmn 
513. “Siapkanlah perisai kalian dari siksa api neraka. 
Ucapkanlah kalimat-kalimat tersebut. Karena sesungguhnya 
kalimat-kalimat tersebut akan datang pada hari kiamat sebagai 
pengawal dari depan dan belakang. Dan mereka adalah amal-amal 


shalih yang kekal.” (HR. Al Hakim, An-Nasa'i, dan Ath- 
Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa 'i, Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak, dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari Abu 


@ Sunan An-Nasa'i (854) dan Mustadrak Al Hakim (1/541). 
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Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah berkata kepada 
sahabat-sahabatnya, 
Su ca Sa Ra 3 ja Va 5 Pa RX à Kya ú ajú AS para 
dah ag ga H8 GET An SA Ip A Ke ah Deh NY 
Dea TAB Ly cina) Aina 
“Siapkanlah perisai kalian!” Mereka berkata, “Untuk 
menghadapi musuh yang bakal datang menyerang?” Beliau 
menjawab, “Bukan, tetapi perisai pelindung dari siksa api neraka. 
Ucapkanlah: subhaanallaahi wal hamdulillahi walaa ilaaha 
illallaahu wallaahu akbar. Karena sesungguhnya mereka akan 
datang pada hari kiamat sebagai pengawal dari depan dan 
belakang. Dan mereka adalah amal-amal shalih yang kekal.” 
Mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Muslim.” Sementara Ath-Thabrani menambahkan 
dalam kitab Al Ausath redaksi, šu Y! 39 S9 Jd Y9 “Tiada daya 
dan upaya melainkan dengan Allah.” Al Mundziri menyatakan 
bahwa sanad Ath-Thabrani tersebut jayyid, dan Ath-Thabrani juga 
meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Hurairah RA di dalam 
kitab Jaami' Ash-Shaghiir. 


i Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Para 
perawinya dalam kitab Ash-Shaghiir adalah perawi-perawi shahih.” 
Al Baihagi juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Hurairah 
RA. 


Makna hadits 
Lafazh Sa “perisai kalian” artinya, sesuatu yang digunakan 
untuk melindungi diri kalian. = 
Lafazh O2 artinya, pengawal-pengawal di depan kalian. 
Ada yang berpendapat, kata tersebut dibaca Ym sebagai bentuk 
jamak dari kata Lu yang aritnya pengawal yang berada di sebelah 
kanan dan kiri. Namun pendapat pertama lebih tepat dengan bukti 





Tuhfah Adz-Dzakirin | 803 


kata yang sesudahnya: oa artinya, pengawal-pengawal yang 
mengiringi kalian dari belakang. Dalam riwayat Al Hakim 
disebutkan dengan redaksi, Ytxi "penyelamat." Tak ketinggalan 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dengan redaksi yang sama dalam 
kitab Al Ausath, dan ia menyatukan kedua redaksi tersebut, yaitu 
Sg oiia, 


TA 


on ab AL 1 233 Je y & Ef -0\ $ 


> 3, 
voia e PS Gb i lalang SAS ah 
dp S 


514. “Bacalah: subhaanallaahi wal hamdulillahi wa laa 
ilaaha illallaahu wallaahu akbar beserta laa haula walaa quwwata 
illa billaah. Karena mereka adalah amal-amal shalih yang kekal, 
mereka dapat menggugurkan dosa-dosa sebagaimana halnya pohon 
menggugurkan daun-daunnya, dan mereka termasuk 
perbendaharaan surga.” (HR. Ath-Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam 
Al Kabiir dari Abu Ad-Darda' RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


Z Si F) Ig Js 1 Ss aa Bi a Y3 ca Hai căi bbe Sp 
ia Ag G Sa bá GS yha RER ai Gah SU LP 
Sua MB SA (aga US Jay of ja his EFRY aidi yy 
E. 

“Ucapkanlah: subhaanallaahi wal hamdulillahi wa laa ilaaha 
illallaahu wallaahu akbar wa laa haula wa laa quwwata illa 


8 Majma' Az-Zawaa`id (10/90). 
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billaah. Karena sesungguhnya mereka adalah amal-amal shalih 
yang kekal, mereka dapat menggugurkan dosa-dosa sebagaimana 
halnya pohon menggugurkan daun-daunnya, dan mereka adalah 
perbendaharaan surga.” Dalam riwayat lain disebutkan juga 
redaksi, “Ucapkanlah mereka sebelum engkau terhalang dari 
mengucapkannya, dan mereka adalah amal-amal shalih yang 
kekal....” ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam 
kitab Majma' 4z-Zawaa'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dengan dua sanad yang mana pada salah satu sanad 
tersebut terdapat perawi bernama Amru bin Rasyid Al Yamami 
yang dinilai tsiqah kendati dha'if. Sementara para perawi lainnya 
adalah perawi-perawi shahih.” 


Masih banyak hadits lain yang menamakan kalimat-kalimat 
tersebut dengan “amal-amal shalih yang kekal”. Di antaranya hadits 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih-nya dari Abu Sa'id RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


TI 2 Piton NG GANGA TN Sta .. "ie - PER In os pa 
ig daa Ji da J'ag GA Gg J sua SS ya SEA 


“Perbanyaklah amal-amal shalih yang kekal.” Salah seorang 
sahabat bertanya, “Apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Tahlil, takbir, tasbih, tahmid, dan laa haula wa laa 
quwwata illa billahi.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Ya'la dengan dua sanad yang hasan. 


Hadits lainnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Ausath, namun di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Katsir bin Sulaim, dan id divonis dha'if. 
Akan tetapi Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam kitab Ats- 
Tsigaat dan Adh-Dhu'afaa`. Hadits lainnya adalah hadits Abu: 
Hurairah RA yang telah disebutkan sebelumnya. | 


yan) aig Y Gp OT aa 
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S515. “Subhaanallaahi wal hamdulillahi wa laa ilaaha 
illallaahu wallaahu akbar sudah cukup sebagai pengganti Al 
Qur`an bagi orang yang tidak dapat membacanya.” (HR. Ibnu Abu 
Syaibah)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab 
Mushannaf-nya, dari Ibnu Abu Aufa RA, ia berkata, 
Sedu KR dk OTi cade á d Joy u iai JG 


yaa G S Ary ia Y ah A adig i oi IS ol 
d "A <4 J ME Sg GG PEF. Ka a Ipa) y JÉ aioi, 


a Jag JE AEN a A J y a a KAP 
NE aa Sa A a to 
“Suatu ketika seorang pria Badui berkata, 'Wahai Rasulullah, 
aku telah berusaha menghafal Al Qur`an, namun aku tidak dapat 
melakukannya. Maka ajarkanlah aku sesuatu yang cukup untuk 
mengganti Al Qur`an itu.' Beliau kemudian bersabda, 'Ucapkanlah: 
subhaanallaahi wal hamdulillahi wa laa ilaaha illallaahu wallaahu 
akbar!' Pria Badui itu lalu membacanya seraya menggenggam jari- 
jarinya dan berkata, 'Wahai Rasulullah, ini adalah untuk Tuhanku, 
lalu mana untuk diriku?” Beliau bersabda, 'Ucapkanlah: 
Allahummaghfir lii, warhamni, wa 'aafini, warzuqni (Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku, rahmatilah aku, maafkanlah aku, dan 
berilah aku rezeki). ' Ibnu Abu Aufa mengatakan bahwa aku kira 
beliau juga mengucapkan, 'Dan tunjukilah aku.' Setelah itu pria 
Badui tersebut pergi. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 'Pria badui 
itu telah pergi, dalam keadaan kedua tangannya penuh dengan 
kebaikan’. ” 


Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan hadits ini dari riwayat Al 
Hajjaj bin Arth'ah, yang dinilai sebagai perawi shaduq katsir al 


09 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/291), Sunan Abu Daud (832), dan Sunan An- 
Nasa'i (2/843). 
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khatha', dari Ibrahim As-Saksaki, yang dinilai sebagai perawi 
shaduq dha'if al hifzh, dari Ibn Abu Aufa. 


Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama 
dari Ibnu Abu Aufa dengan redaksi yang telah kami sebutkan di 
atas. Namun dalam riwayat keduanya tidak disebutkan redaksi, 
SA JÓ DSB, “Aku kira beliau berkata, 'dan tunjukilah aku'." 
Dan pada bagian akhir redaksi disebutkan, pii g dai S 39 tia UI 
“Adapun orang ini, maka kedua tangannya telah dipenuhi dengan 
kebaikan.” Sedangkan di dalam kitab Shahih Muslim hadits ini 
diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu Waggash namun tanpa 
menyebutkan redaksi, 4sb2s1 ó OT! AJE 35 “Aku telah berusaha 
menghafal Al Qur`an, namun aku tidak dapat melakukannya.” 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang tidak sanggup 
menghafal Al Qur'an, maka dzikir ini cukup menutupi 
kekurangannya jika dibaca dalam doa-doanya. 


yaer te IR eat UC Dea 
ISI a SS SI Ga a Ó O a 
Pan -a ` TE Tata aar D Noz x e zi TP 
Ss S LS a J A aa NY, 
PA - V MOR. AA ey, “930 aa o J r 
ROE J Cd Ka "JB 3 dana Og pas AS CARA dn 
Da n P Pj AAS P DI 38 x P 
ROTE J A Y Y JG 3 «3 Jd Ya AJB 03 
r 5 5 2 3 i ng - A 5 ` ° r 
SS ai A RS Ó LAI JG Ag 
$ a Si . p Aay E EA 8 2 Pe pg" 
GP t dan Op a CARA (Kena 
516. “Sesungguhnya Allah telah memilih empat kalimat, 
yakni: Subhaanallaahi, Al Hamdulillahi, laa ilaaha illallaah, dan 


Allaahu akbar. Barangsiapa yang membaca: Subhaanallaahi, maka 
dua puluh kebaikan dicatat untuknya dan dua puluh keburukan 
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dihapus darinya. Barangsiapa yang membaca: Al Hamdulillahi, 
maka ia memperoleh ganjaran seperti itu pula. Barangsiapa yang 
membaca: Allaahu akbar, maka ia memperoleh ganjaran seperti itu 
pula. Barangsiapa yang membaca: laa ilaaha illallaah, maka ia 
memperoleh ganjaran seperti itu pula. Dan barangsiapa yang 
membaca: Al Hamdulillahi rabbil 'aalamiin' dengan ikhlas dari 
hatinya, maka tiga puluh kebaikan dicatat untuknya dan tiga puluh 
keburukan dihapus darinya.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Al 
Hakim)” 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan Al 
Hakim di dalam kitab Al Mustadrak, dari Abu Hurairah RA dan 
Abu Sa'id Al Khudhri RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, Oo! 


4... Wi Si Ip Ao di “Sesungguhnya Allah telah memilih 
empat kalimat ....” Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak berkata, 
“Hadits ini shahih menurut syarat Muslim.” Sedangkan Al Haitsami 
di dalam kitab Majma' 4z-Zawaa'id berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar, dan para perawi keduanya 
adalah perawi-perawi shahih.” Ibnu Abu Ad-Dunya dan Al Baihagi 
juga meriwayatkan hadits yang sama dari mereka berdua, namun 
dengan tambahan redaksi di akhir hadits, 12 ís y 1 äi S3 ST Lay 
Sui “Barangsiapa yang banyak berdzikir kepada Allah, maka ia 


terbebas dari kemunafikan.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
keempat kalimat tersebut adalah kalimat yang dipilih Allah SWT 
dari seluruh kalimat-Nya, oleh karena itu, sudah sepantasnya 
seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan lebih 


9? Musnad Ahmad (2/302 dan 3/35), Sunan An-Nasa'i (846), dan ‘Amal Al Yaum 
wa Al-Lailah. 
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sering membaca kalimat-kalimat yang sudah menjadi pilihan Allah 
SWT, tersebut apalagi kandungan pahala dan ganjarannya sangat 
besar. Bahkan salah satu kalimat tersebut dapat mendatangkan dua 
puluh kebaikan dan menghapuskan dua puluh keburukan. Hal ini 
semestinya semakin memicu semangat setiap hamba yang ingin 
berkompetisi meraih pahala dan kebaikan dari Allah SWT. 


Lafazh dis H ip KAA Ha Kadi JÚ 59 “barangsiapa 
yang membaca Al Hamdulillahi rabbil 'aalamiin dengan ikhlas dari 


hatinya” artinya, kalimat ini dibaca sebagai tambahan atas tasbih 
yang telah disebutkan di awal dan di akhir. 


D abi Ja ai IS Jak of aa a 
z D ggs 2 2 z g ` Pa A 
UG Craig SUS JB SS pedal yag AI Jiya G NG 


r 1 z 318 o 


3 o A 2 Ed r {o y Lo Ka Karna y “40 P 
Sat YUI V3 Cab Ia Hasi AI Han JU SIM AI pn) 
P Pn ng PA NI OA at. sif >` ae sio’ 
5) Je e phei Pg Ag D o ebs É Ladis Saes 

(b 


517. “Tidakkah seseorang dari kalian mampu melakukan 
amalan sebesar bukit Uhud setiap harinya? ” Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, siapa yang sanggup melakukannya?” Beliau 
kemudian bersabda, “Kalian semua sanggup melakukannya.” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana?” Beliau menjawab, 
“Subhaanallaahi itu pahalanya lebih besar daripada gunung Uhud, 
laa ilaaha illallaah itu pahalanya lebih besar daripada gungung 
Uhud, Al Hamdulillahi itu pahalanya lebih besar daripada gunung 
Uhud, dan Allaahu akbar itu pahalanya lebih besar daripada: 
gunung Uhud.” (HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani)""' | 





61! Musnad Ahmad (2/302 dan 3/35), Sunan An-Nasa'i (846), dan Mustadrak Al 
Hakim (1/512). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir, dari Imran bin Hushain RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW berabda, 


Et Wat abf Gi a JS yak ol at gang ul 

“Tidakkah sanggup salah seseorang dari kalian melakukan 
amalan sebesar bukit Uhud setiap harinya ....” Selain itu, Ibnu Abu 
Ad-Dunya juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Imran bin 
Hushain. Mereka semua meriwayatkannya dari Hasan Al Bashri, 
dari Imran bin Hushain, namun ia tidak mendengar hadits ini 
darinya. Adapun status semua perawinya dapat dikatakan tsigah 
sekiranya tidak ada keterputusan jalur periwayatan antara Hasan dan 


'Imran ini. Sedangkan status Guru An-Nasa'i, 'Amru bin Manshur 
tsigah. 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa dalam keempat kalimat ini 
terdapat ganjaran yang sangat besar di sisi Allah. Perhatikanlah! 
Dalam hadits ini disebutkan bahwa membacanya satu kalimat saja 
lebih besar pahalanya dari gunung Uhud, nama salah satu gunung 
terbesar yang ada di kota Madinah. Ini tentunya merupakan 
himbauan agar kita lebih sering berdzikir dengan kalimat-kalimat 
tersebut. 


SS Ke a ia a$ ul Jas di DG —01A 
FI AN Ja Pb JAM nb na ja Ina ta 


2. 


Ya J Yy; D) Ea Saja ali aa BL 


A 


CANES: 


(ye tu) AN, sai Goa L Yos di 


518. “Pahala membaca subhaanallahi seratus kali sama 
dengan memerdekakan seratus orang budak perempuan dari anak 
cucu Ismail, pahala membaca Al Hamdulillahi seratus kali sama 
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dengan menyedekahkan seratus ekor kuda berpelana, berkendali 
lengkap dengan bawaannya di jalan Allah, pahala membaca 
Allaahu akbar seratus kali sama dengan menyedekahkan seratus 
ekor unta atau sapi yang ditandai dengan kalung dan diterima, 
kemudian disembelih di Makkah, dan pahala membaca laa ilaaha 
illallaahu memenuhi antara langit dan bumi.” (HR. An-Nasa'i, Al 
Hakim, dan Ath-Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa`i, Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak dan Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari 
Ummu Hani` binti Abu Thalib RA, ia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah SAW mampir ke tempatku. Lalu aku berkata, 
'Ajarkanlah kepadaku sebuah amalan yang dapat aku lakukan sambil 
duduk.' Beliau kemudian berkata, 'Bertasbihlah kepada Allah 
sebanyak seratus kali. Karena pahalanya sama dengan 
memerdekakan seratus orang budak perempuan dari anak cucu 
Ismail. Bertahmidlah kepada Allah sebanyak seratus kali, karena 
pahalanya sama dengan menyedekahkan seratus ekor kuda yang 
berpelana dan berkendali lengkap dengan bawaannya untuk 
digunakan di jalan Allah. Bertakbirlah kepada Allah sebanyak 
seratus kali, karena pahalanya sama dengan mengorbankan seratus 
ekor unta atau sapi yang diterima pengorbanannya. Dan bertahlil- 
lah kepada Allah sebanyak seratus kali.' Abu Khalaf berkata, 'Aku 
mengira beliau berkata: Pahalanya memenuhi antara langit dan 
bumi'." Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i. Mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, “Sanadnya 
shahih.” Dan di akhir redaksi hadits ini ia menambahkan, 41 Y 4! 9 


J GE 9 (33 DIY “Pahala membaca laa ilaaha illallaah tidak. 


- 


akan menyisakan dosa, dan tidak ada amalan yang dapat 
menyamainya. ” 


62 Sunan An-Nasa'i (850), Mustadrak Al Hakim (1/514), dan Majma’ Az- 
Zawaa`id (10/92). 
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Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
Musnad-nya dengan sanad hasan, dan di akhir hadits ia 


. r Tas sf,- - PEPE Bata Aa 2 Pa ANA 
menambahkan redaksi, 4⁄9 SP IG CP GAJI ig LSM Yy DIY 
PA Pe SN XL EN Maak sega, & pke 
y TI Jian Pen Ne IKU Op laa a 4% “Pahala membaca laa 


ilaaha illallaahu memenuhi antara langit dan bumi. Dan tak ada 
amalan seorang pun yang diangkat lebih baik daripada amalan 
diangkat untukmu, kecuali jika ia membacanya seperti yang engkau 
baca.” 


. Adapun Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dengan ringkas, 
sementara Al Baihagi meriwayatkan hadits yang semakna dengan 
lengkap, dan Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan hadits yang 
semakna dengan meletakkan pahala memerdekakan budak 
perempuan pada tahmid dan pahala seratus ekor kuda pada tasbih. 
Dan di akhir redaksi, ia menambahkan, G5 355 Y WP UNY LL Ey 
jas Gan S “Bacalah tahlil sebanyak seratus kali. Karena ia tidak 
akan menyisakan dosa lagi dan tidak ada amalan lain yang 
mendahuluinya. ” Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir, namun di dalam 


riwayatnya tidak disebutkan redaksi, “Aku mengira ....” 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam 
kitab Al Ausath dengan sanad hasan. Hanya saja di dalam riwayat 
ini ia menyebutkan redaksi, 

Endi GAP Jab SPS II AN Sip A 
Cai aa WA ai... id pi gi Ja 
u gi JÉ a I a AI aa Gadi Jab a SI a ala 

55 y ai 

“Ia (Ummu Hani`) berkata: Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, 
usiaku sudah lanjut dan tulangku telah rapuh. Tunjukkanlah 
kepadaku suatu amalan yang dapat membuatku masuk surga.” 
Beliau kemudian bersabda, “Bagus, bagus, sungguh engkau telah 


menanyakan .... dan ucapkanlah: laa ilaaha illallahu sebanyak 
seratus kali, karena itu lebih baik bagimu dari apa yang ada di 
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antara langit dan bumi, dan pada hari itu tidak ada amalan yang 
dilaporkan kepada Allah lebih baik daripada amalanmu kecuali 
orang yang mengucapkannya sebanyak yang engkau ucapkan atau 
lebih banyak lagi.” 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di 
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari Abu Umamah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

Sai JÚ Sa dh u Ia p i OE otag a Olla JÉ ja 


Ha EA A Tanda Tera A l ra 


, 2... 


ap Au Jas DE YA 


“Barangsiapa yang membaca: subhaanallaahi wabihamdihii 
maka ia memperoleh pahala seperti pahala mengorbankan seratus 
ekor unta jika ia membacanya sebanyak seratus kali. Barangsiapa 
yang membaca: Al Hamdulillah sebanyak seratus kali maka ia 
seolah-olah telah menyedekahkan seratus ekor kuda yang berpelana 
dan berkendali di jalan Allah. Dan barangsiapa yang membaca: 
Allaahu akbar sebanyak seratus kali maka ia seolah-olah telah 
menyedekahkan seratus ekor unta yang disembelih di Makkah." 
Ketika mengomentari hadits ini, Al Mundziri berkata, “Para perawi 
dalam sanad hadits ini adalah perawi shahih kecuali Sulaim bin 
Utsman Al Fauzi yang tidak diketahui keadaannya. Sampai sekarang 
aku tidak menemukan penilaian cacat dan adilnya perawi tersebut.” 
Di dalam kitab Miizan Al I'tidaal disebutkan, "Sulaim bin Utsman 
Al Fauzi bukan perawi yang tsigah.” 


Makna hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa nilai 
pahala yang diperoleh dari membaca kalimat tasbih setara dengan: 
pahala membebaskan seratus budak perempuan dari anak cucu 
Isma'il, nilai pahala membaca kalimat tahmid setara dengan pahala 
menyedekahkan seratus ekor kuda untuk jihad di jalan Allah, dan 
nilai pahala membaca kalimat takbir setara dengan pahala 
mengorbankan seratus ekor unta atau sapi yang telah ditandai dan 
diterima sebagai korban. Tentunya, hal ini merupakan pahala dan 
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ganjaran yang nilainya teramat besar. Selain itu, informasi hadits 
yang menyatakan bahwa nila pahala tasbih sama seperti nilai pahala 
memerdekakan seratus orang budak dari anak cucu Isma'il 
mengindikasikan bahwa kedudukan tasbih lebih mulia daripada 
takbir dan tahmid di mata Allah SWT. 


A s - a » 
“Ya Y Ba an Pee —014 
sa Jali Nae Lai, z3 DE ca Na 


(A cÍ e”) AERE E 


519. “Bagus, bagus, ada lima perkara yang jumlah 
timbangannya lebih berat di timbangan amal: laa ilaaha illallaahu, 
subhaanallahi, al hamdulillahi, allaahu akbar, dan anak shalih 
yang diambil oleh Allah dari seorang Muslim, kemudian ia 
mengharap pahala darinya.” (HR. An-Nasa`i, Ahmad, Ibnu 
Hibban, dan Ath-Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa`i, Ahmad, Ibnu Hibban, 
dan Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari Abu Salamah 
RA, penjaga Rasulullah SAW, ia berkata, .*!... fed Fe “Bagus, 
bagus...” Ibnu Hibban menilai hadits ini skahih, dan Al Hakim juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Salamah. Para perawi 
Ahmad dan Ath-Thabrani adalah perawi-perawi shahih. Al Bazzar 
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Tsauban, dan 
sanadnya hasan. Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa`id 


berkata, “Hanya saja gurunya (Al Bazzar), yaitu Al Abbas bin Abdil 
Azhim Al Qasani tidak aku kenal.” 


Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama 
dari Abu Salamah, penjaga Rasulullah SAW, dari dua jalur. Al 


613 Sunan An-Nasa`i (167), Musnad Ahmad (5/366), Shahih Ibnu Hibban (833), 
dan Al Mu'jam Al Kabiir (10/92). 
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Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Perawi- 


. perawi salah satu sanadnya adalah tsiqah.” Ath-Thabrani juga 


meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Ausath dari Safinah, dengan 
status perawi shahih. 


Jadi, hadits ini diriwayatkan dari jalur Tsauban RA, dari jalur 
Abu Salamah RA, dari jalur Safinah dan dari jalur pembantu 
Rasulullah SAW. Ada yang berpendapat bahwa pembantu yang 
dimaksud adalah Tsauban. 


Makna hadits 

Lafazh «gs «gu dalam salah satu riwayat diungkapkan dengan 
huruf baa' berbaris fathah dan khaa' berbaris sukun, yakni & «« 
sebagai bentuk mabni, sedangkan dalam riwayat lain diungkapkan 
dengan tanwin pada huruf khaa', yakni 3 3. diriwayatkan juga 
dengan huruf khaa' berbaris tanwin pada kata pertama serta sukun 
pada kata kedua: 7: ġa. Lafazh ini biasanya digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang sifatnya telah diterima dan disenangi. 

Lafazh S5 artinya, mengharapkan pahala dari musibah 
yang menimpa. 


S s0. era pn Ga Uh Ta ng Gi 2 
BLN Ia SS a SA a SA Ga oj -oye 
Pe LAS PA Aa AA a 
SE SI GP PA JP Sai i Y Y, 
Peson AA EoLA E e 
Ma By SA aa JIG Y of SAE o Ul a 
520. “Sesungguhnya lafazh dzikir yang kalian baca sebagai ' 
bentuk pengagungan Allah: subhaanallahi, al hamdulillahi, dan laa 
ilaaha illallaahu, berputar-putar di sekitar Arsy, memiliki bunyi 
seperti bunyi lebah menyebut-nyebut nama orang-orang yang 
membacanya. Tidakkah salah satu dari kalian senantiasa senang 


A 
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menjadi bagian dari orang-orang yang disebut-sebutnya.” (HR. 
Ibnu Majah dan Al Hakim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari Nu'man bin Basyir RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


BN I KAIN A AN IM ya DLS Ca OI 

| “Sesungguhnya lafazh dzikir yang merupakan bagian dari 
keagungan Allah yang kalian dzikirkan adalah: tasbih, tahmid dan 
tahlil ....” Al Hakim ketika mengomentari hadits ini berkata, 


“Hadits ini shahih menurut syarat Muslim.” Ibnu Abu Ad-Dunya 
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Nu'man RA. 


Makna hadits 
Lafazh Silang artinya, berputar-putar di sekeliling Arsy. 


Lafazh & » KM) artinya, suara yang tidak keras, bahkan seperti 
suara lebah. Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
jenis amalan yang memiliki suara yang bisa ditangkap oleh indera, 
dan hal ini telah kami kemukakan sebelumnya. 

Lafazh Ga KES "menyebut-nyebut nama orang-orang yang 


membacanya" maksudnya, suara dengungan di sekitar Arsy itu 
berasal dari suara orang-orang yang melantunkan dzikir. Oleh 
karena itu, Rasulullah SAW mengatakan dalam hadits ini, Kg Gi 


dg Si iyaa Jy Y of aS | “Tidakkah kalian suka senantiasa 
termasuk menjadi orang-orang yang disebut-sebutnya.” 


614 Sunan Ibnu Majah (3809) dan Mustadrak Al Hakim (1/503). 
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Cd A r 5 32 A, 
Ni al Yg, Ss AN Ga) SA Gp p PSE —0Y1 


AL) AL Yi S3, Ig Y, dar, Ai Outer cat 


SI 
Ka 


521. “Perbanyaklah amal-amal shalih yang kekal, yaitu 
Allaahu akbar, laa ilaaha illallaah, subhaanallah, al hamdulillah, 
dan laa haula walaa quwwata illaa billaah.” (HR. An-Nasa'i dan 
Ibnu Hibban)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari 
Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


SSI G JÓ sån J G GA G J3 Se gji a KE 
Š $i r S3 Js Y3 ca dh, FOR) 

"Perbanyalah amal-amal shalih yang kekal.” Seorang sahabat 
bertanya, “Amal apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Yaitu tahlil, takbir, tasbih, al hamdulillah, dan laa haula walaa 
quwwata illaa billaah.” Redaksi ini adalah redaksi An-Nasa'i. 


Sedangkan Ibnu Hibban memberikan penilaian bahwa hadits ini 
shahih. 


Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, dan Al Hakim, dan Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” 
Sebelumnya, telah disebutkan hadits-hadits yang menyatakan bahwa 
kalimat-kalimat ini adalah amal shalih yang kekal, dan hadits ini 
termasuk bagian darinya. 


o 3 


SY: orth saya A BB Jú; -oyy 
Pes an 


8. 


ó 


C` 


y5 


Qe 


Y 


Knee 


S15 Sunan An-Nasa'i (854), Shahih Ibnu Hibban (840), dan Mustadrak Al Hakim 
(1/512). 
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522. Rasulullah SAW berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari 
RA, dan yang lain, “Ucapkanlah: Laa haula walaa quwwata illa 
billaah (tiada daya dan tiada pula upaya melainkan dengan izin 
Allah). Sebab sesungguhnya ia adalah salah satu perbendaharan 
surga.” (HR. Jamaah)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah, yaitu Al Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari 
Abu Musa Al Asy'ari RA, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah 
berkata kepadanya, “Ucapkanlah: Laa haula walaa quwwata illa 
billaah ....” Ibn Majah, Ibnu Abu Ad-Dunya, dan Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Abu Dzar RA, ia berkata, 


SESI AN Laa Jie LD Ula a 
PTN $1 s S Jý Y yi MH udi tji sai yy 

“Aku pernah berjalan di belakang Nabi SAW Lalu beliau 
berkata kepadaku, 'Wahai Abu Dzar, maukah aku tunjukkan 
kepadamu salah satu perbendaharaan surga?' Aku menjawab, 'Ya, 


mau.' Beliau berkata, 'Ucapkanlah: Laa haula walaa quwwata illa 
billaah'.” 


Makna hadits 
Lafazh di 345 ia FS menurut Al Khaththabi, “Makna kata 
“Si dalam hadits ini adalah pahala yang diraih oleh orang-orang 


yang membacanya dan ganjaran yang akan menjadi tabungan 
baginya.” 


Lafazh 053 (gaya A “kepada Abu Musa dan yang lain” 
tambahan redaksi ə ef “dan yang lain” dimasukkan karena 
mempertimbangkan redaksi beberapa hadits yang semakna. Namun 


élé Shahih Al Bukhari (6409) dan Shahih Muslim (2704). 
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jika didasarkan pada riwayat Abu Musa, maka redaksi tambahan 
tersebut tidak disebutkan. 


Sad oA GA 


523. “(Laa haula walaa quwwata illa billaah) adalah salah 
satu dari pintu surga.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)"'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam 
kitab Mu'jam Al Kabiir, dari Mu'adz bin Jabal RA, ia mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW pernah berkata kepadanya, 


t ET La Tn BA NAN AE Su -of o 2 ita 
MES J dB SA ag JÒ a AA DL SN 


“Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu dari pintu 
surga?” Ia berkata, “Apa itu.” Beliau berkata, “Laa haula walaa 
quwwata illa billaah.” Al Mundziri berkata, “Sanad mereka berdua 
(Ahmad dan Ath-Thabrani) shahih insyaa Allah. Karena Athaa' bin 
As-Sa'ib adalah perawi yang tsigah, dan Hammad bin Salamah 
meriwayatkan hadits darinya sebelum hafalannya bercampur aduk.” 
Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad. dan Ath-Thabrani. Hanya saja dalam 


riwayat Ath-Thabrani disebutkan dengan redaksi, ; Su sat gi 
a 3 “Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu dari 


” 


perbendaharaan surga?” adapun status Para perawi keduanya 
adalah perawi-perawi shahih, kecuali Athaa' bin As-Sa'ib. Dan 
Hammad bin Salamah telah meriwayatkan hadits darinya sebelum 
hafalannya bercampur aduk.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al: 
Hakim, dan menurut penilaiannya hadits tersebut shahih menurut 
syarat Al Bukhari dan Muslim dari Qais bin Sa'ad bin "Ubadah, ia 
berkata: suatu ketika ayahnya menyerahkannya kepada Nabi SAW 
untuk menjadi pelayan beliau. Ia lanjut berkata, “Lalu datanglah 


67 Shahih Ibnu Hibban (821). 
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Nabi SAW kepadaku, sementara aku telah shalat sebanyak dua 
rakaat. Kemudian beliau memukulku dengan kakinya seraya 
bersabda, 


ia Ra D E RT E -ofo 2 mu ha 
BU Yg J IL Kata Al Sd MSi Yi 


'Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu dari pintu 
surga?' Aku menjawab, "Ya, mau.' Beliau kemudian bersabda, 'Yaitu 
Laa haula walaa quwwata illa billaah'.” 


(—) Remi Tae —014 


524. “(Laa haula walaa guwwata illa billaah) adalah tanaman 
surga.” (HR. Ibnu Hibban) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Ayyub Al 
Anshari RA, ia berkata, 


CT hT ot. 20 720 T. s. - of logot 01. A e, ht... 5 
SW KA Ala AG Je pu ara Ud ing AAA o in Tiara) OI 
Pa Ju Cah GÓ Gir G kh ari 

PREFET 


- 


ya Ny FA UR A u 


"Rasulullah SAW pada malam Isra' bertemu dengan Nabi 
Ibrahim AS. Lalu ia berkata, 'Siapakah bersamamu ini wahai Jibril? 
Jibril menjawab, 'Muhammad.' Lantas Ibrahim berkata kepada 
beliau, "Wahai Muhammad, suruhlah umatmu memperbanyak 
membaca tanaman surga, karena tanahnya surga itu bagus dan 
lahannya luas." Rasulullah SAW berkata, 'Apakah tanaman surga 
itu.' Nabi Ibrahim AS menjawab, Yaitu Laa haula walaa guwwata 
illa billaah'" Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


Selain itu, hadits yang semakna diriwayatkan juga oleh Ahmad 
dari Abu Ayyub dengan sanad hasan, dan Ibnu Abu Ad-Dunya. 
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Sementara itu Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. 
Sedangkan para perawi Ahmad adalah perawi-perawi shahih, 
kecuali Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin 
Khatthab, yang dinilai sebagai perawi tsiqah. Di samping itu, tidak 
ada imam hadits yang berbicara tentang dirinya, dan Ibnu Hibban 
juga menilainya tsigah.” 

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad- 
Dunya dan Ath-Thabrani dari Abu Umar, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


GAY a SE GI Lie GB cita yap Iya SI 
Pe eU OTG Pen San Rn ea 

AU 3G V9 JI Ai ea 1 JU Sat Sa Jpn) 

“Perbanyaklah tanaman surga, karena sesungguhnya surga 

itu segar airnya dan subur tanahnya. Karena itu, perbanyaklah 
tanaman-tanamannya.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa tanam-tanamannya?” Beliau menjawab, “Yaitu Laa haula 
walaa guwwata illa billaah.” Namun hadits ini mendapat kritikan 


karena di dalam sanad Ath-Thabrani terdapat perawi bernama Ali 
bin 'Ugbah bin Ali yang divonis sebagai perawi dha'if. 


ML tom) BI RA a Als La slg -0Y o 
525. “(Laa haula walaa guwwata illa billaah) adalah obat 


dari sembilan puluh sembilan penyakit, yang paling ringan adalah 
gelisah.” (HR. Al Hakim dan Ath-Thabrani)"'* 


Takhbrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al | 
Mustadrak dan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


. 2o) A Ld 1 ena an mara 
MEI jm 515 a AALS Gg 2193 AU VIP YG IN 


518 Mustadrak Al Hakim (1/542), dan Majma' Az-Zawaa 'id (10/98). 
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“Laa haula walaa quwwata illa billaah adalah obat dari 
sembilan puluh sembilan penyakit, yang paling ringan adalah 
gelisah.” Al Haitsami di dalam kitab Majma' 4z-Zawaa'id berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al 
Ausath. Namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Basyar 
bin Rafi” Al Haritsi yang divonis dha'if. Sementara imam hadits 
yang lain menilainya tsigah. Adapun para perawi lainnya adalah 
perawi-perawi shahih. Hanya saja di dalam naskah kitab Al Ausath 
karya Ath-Thabrani tidak menyebutkan 'Ajlan, ayah Muhammad 
yang posisi periwayatannya berada di antaranya (Muhammad) dan 
Abu Hurairah.” Seperti demikian juga Al Mundziri menisbatkan 
hadits ini kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath, seperti 
halnya penulis Majma' Az-Zawaa'id menisbatkannya. Karena itu, 
perlu diperhatikan kode yang diberikan penulis untuk Ath-Thabrani 
di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir. Al Hakim berkata dalam kitab Al 
Mustadrak, “Sanadnya shahih.” Penjelasan mengenai hadits ini 
telah dikemukakan sebelumnya, dan kami tidak perlu lagi 
mengulanginya. 


K S0 Pg P Mr PRA LD KA 
Ed GAS a SEA G ag -oN 


(J o”) 


526. “(Laa haula walaa quwwata illa billaah) bersama laa 
manjaa minallaahi illaa ilaihi (tiada tempat keselamatan dari Allah 
melainkan hanya kepada-Nya) adalah salah satu dari 
perbendaharaan surga.” (HR. An-Nasa`i dan Al Bazzar)”'” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Bazzar, dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“19 Shahih Muslim (1884), Sunan An-Nasa''i (5), dan 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah. 
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ea PASARAN du IP IG JP OP ya SI 
Sedut La Bai Ju 
Aah Sai "ah 

“Perbanyaklah membaca: laa haula walaa quwwata illa 
billaah. Karena sesungguhnya ia adalah salah satu dari 
perbendaharaan surga.” Makhul berkata, “Barangsiapa yang 
membaca: laa haula walaa guwwata illa billaah dan laa manjaa 
minallaahi illaa ilaihi, Allah akan membebaskannya dari tujuh 
puluh pintu kemudharatan, yang paling ringan adalah kefakiran.” 
Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan 


menurut penilaiannya sanad hadits ini tidak muttashil, karena 
Makhul tidak mendengarnya dari Abu Hurairah RA. 


Selain itu, hadits yang sama diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i 
dan Al Bazzar dengan redaksi yang panjang, dan ia meriwayatan 


redaksi, adl Si àn Ra vä y 4 secara marfu'. Al Mundziri berkata, 


"Para perawinya tsiqah dan mereka dipakai sebagai hujjah.” Al 
Hakim juga meriwayatkan hadits yang sama, dan menurut 
penilaiannya hadits tersebut shahih dan tanpa ada cacat, dengan 
redaksi, 

R na aE dé auhi gi yf alat gi 


Colas 


yi f Jú ang a Kn Uya Of 


ng ata gal Si da Si Sy Yg Jp Yaa E a A 


OPE 
2262 2 arr 


Pera e A d Y JÚ a ETES 
y àn ya aiy da Iy à EEr E E ES E] 
a) 
“Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Maukah aku ajarkan- 
kepadamu, atau maukah aku tunjukkan kepadamu satu kalimat yang 
berasal dari bawah Arsy yang termasuk perbendaharaan surga. 
Ucapkanlah: laa haula walaa quwwata illa billaah, maka Allah 
berfirman, 'Hamba-Ku telah memasrahkan diri dan pasrah'.” 
Dalam riwayat Al Hakim lainnya dimana menurut penilaiannya 


shahih, Nabi SAW bersabda, “Wahai Abu Hurairah, maukah aku 
tunjukkan kepadamu satu kalimat dari bawah Arsy dari 
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perbendaharaan surga?” Aku (Abu Hurairah) berkata, “Ya, mau.” 
Beliau berkata, “Ucapkanlah: laa haula walaa guwwata illa billaah 
wa laa malja 'a, wa laa manjaa minallahi illa ilaihi.” 


Makna hadits 
Lafazh tata Y3 artinya, sesuatu yang menyebabkan selamat, 
dan kata lali artinya, sesuatu yang menjadi tempat berlindung. 


Kedua lafazh ini sebaiknya digabungkan dalam satu redaksi 
sebagaimana yang tertera dalam riwayat Al Hakim. 


Ls Ken 233 cas YL Res ŠL O 2D) “JG ya —0YV 
(e c) ai áj ep EW 
527. “Barangsiapa mengucapkan: Radhiitu billaahi rabbaa 
wa bil islaami diinaa wa bi muhammadanir rasuulaa (Aku ridha 
Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad 


sebagai Rasul), maka surga menjadi suatu keniscayaan baginya.” 
(HR. An-Nasa'i dan Muslim)? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Muslim dari Abu 
Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
dR Sian Dr D MUI Eh dik in) 


“Barangsiapa mengucapkan: Radhiitu billaahi rabbaa wa bil 
islaami diinaa wabi muhammad rasuulaa, maka surga merupakan 
sebuah keniscayaan baginya.” Redaksi in adalah redaksi yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Sedangkan riwayat Muslim 
disebutkan dengan redaksi, Rasulullah SAW bersabda, 


“20 Shahih Muslim (1884), Sunan An-Nasa'i (5), dan 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah. 
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A a A MG 
ïu KA le Bh sa -Jú 5 Ja cd Su YG list Ja, Kwan “at wd 
Sa GA Gg JÉ Kop GAN Ii GE y JS ai G idi d 
A d Sai -JÓ tă 

“Wahai Abu Sa'id, barangsiapa ridha Allah sebagai Tuhan, 
Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai nabi, maka surga 
merupakan sebuah keniscayaan baginya.” Mendengar itu, Abu 
Sa'id merasa takjub lalu berkata, “Ulangilah lagi wahai Rasulullah.” 
Kemudian beliau mengulanginya. Sesudah itu beliau berkata, “Ada 
amalan lain yang mana jika dilaksanakan maka derajat seorang 
hamba akan ditinggikan seratus derajat di surga, dan jarak masing- 
masing derajat adalah antara langit dan bumi.” Abu Sa'id lantas 
bertanya, “Apakah itu ya Rasul?” Beliau menjawab, “Berjihad di 
jalan Allah.” Penulis sengaja menaruh kode An-Nasa'i terlebih 


dahulu daripada Muslim karena redaksi yang dibawakannya adalah 
redaksi An-Nasa'i. 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
mengucapkan dzikir ini termasuk amalan yang menyebabkan 
seseorang masuk surga. Penjelasan tentang hadits ini telah 
dikemukakan sebelumnya, dan kami pun sudah menyebutkan 
penggabungan antara lafazh rasul dan lafazh nabi. 


9.4 Keutamaan Istighfar 


Sa S S cah gi Sa JG -0YA 
oss ot A 4,” Lara an PN 

QQ) "i Aa Da Ogah pi elly 

528. Rasulullah SAW bersabda, “Demi dzat yang jiwaku 
berada di dalam tangan-Nya, Andaikan kalian tiada berbuat dosa, 
maka sungguh Allah akan melenyapkan kalian dan memunculkan 
kaum lain yang berbuat dosa, lalu mereka memohon ampun kepada 
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Allah, lantas Dia memberi ampunan kepada mereka.” (HR. 
Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, .$4!... saw di sal) “Demi 
dzat yang jiwaku berada di dalam tangan-Nya, ....” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan banyaknya 
perbuatan dosa dari anak cucu Adam, dan bahwa orang yang 
berusaha untuk tidak jatuh sama sekali ke dalam perbuatan dosa 
berarti ia mengusahakan sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Karena 
ini -maksudnya jatuh ke dalam dosa- sudah merupakan tabiat 
manusia, dan mereka takkan dapat menghindarinya. Allah SWT 
telah menciptakan mereka dan memerintahkan agar mereka berbuat 
baik serta menahan diri dari perbuatan buruk. Akan tetapi tabiat 
mereka tidak mau jika mereka tidak jatuh ke dalam dosa. Hanya 
orang-orang tertentu —yakni para nabi— yang terjaga dari 
perbuatan dosa. Sekiranya mereka berkeinginan sama sekali tidak 
berbuat doa, berarti mereka berupaya melakukan sesuatu yang tidak 
mungkin. 

Dalam hadits ini juga terdapat anjuran beristighfar, dan bahwa 
istighfar itu menghapus dosa dan kesalahan. Al Our'an sendiri telah 
menjelaskan hal tersebut, di antaranya seperti firman Allah SWT, 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan serta menganiaya 
dirinya, kemudian dia memohon ampun kepada Allah, niscaya dia 
akan mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” 
(Os. An-Nisaa' [4]: 110) “Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mereka mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
namun kemudian mereka memohon ampun atas dosa-dosa mereka. 
Dan siapakah lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa selain 
daripada Allah?...,” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135) “... Dan tidaklah 


2! Shahih Muslim (2750). 


826 || ———— Tuhfah Adz-Dzakirin 





(pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka memohon 
ampun (kepada Allah). ” (Os. Al Anfaal (8): 33) 


. 0. Pa TA fes b- oo for - N Pan 
SULAM SUS a Sa —0YA 


bz 3 e an RE NN Lo HM ° - - 9 
aka nve yo SI, SI Fe adh 5 yna P PN sai 


- Per KPA Peran E E Pg A ERA E or or 
d AS OBES a A N G ys JI 
(Y 


529. “Demi dzat yang jiwaku berada dalam tangan-Nya, 
seandainya kalian berbuat salah hingga kesalahan-kesalahan itu 
memenuhi antara langit dan bumi, kemudian kalian memohon 
ampun kepada Allah, niscaya Dia akan mengampuni kalian. Demi 
dzat yang jiwa Muhammad berada di dalam tangan-Nya, 
seandainya kalian tidak berbuat salah, pastilah Allah akan 
mendatangkan kaum lain yang berbuat salah lalu mereka memohon 
ampun kepada Allah, kemudian Dia mengampuni mereka. ” (Ahmad 
dan Abu Ya'la)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la Al Mushili 
dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 


EAE sisi 3 oa A sa „í oat dara 2 mb sai, 

‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di dalam tangan- 

Nya atau demi Dzat yang jiwaku berada di dalam tangan-Nya, 
seandainya kalian berbuat dosa....” Al Haitsami di dalam kitab 

Majma' Az-Zawaa 'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Abu Ya'la, sedangkan para perawinya tsiqah.” | 


Ahmad dan Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 





622 Musnad Ahmad (3/238) dan Musnad Abu Ya'la (4226). 
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HAK) Si Sr “Kaffarat (penebus) dosa adalah rasa menyesal.” 
Dan Rasulullah SAW juga bersabda, 
| EA DNA SA SARA ea pi SY 
“Seandainya kalian tidak berbuat dosa, niscaya Allah akan 
mendatangkan kaum lain yang berbuat dosa, lalu mereka meminta 
ampun, kemudian Dia mengampuni mereka.” Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Ausath dan Mu'jam Al Kabiir meriwayatkan hadits 
yang semkana dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 
eaf s 0563 losanna < rata at, Ng 0.30 or 
BAN SO) Opah Ul dn Gl ai dp 
“Seandainya kalian tidak bersalah, niscaya Allah akan 
menciptakan makhluk lain yang berbuat dosa, lalu mereka meminta 
ampun, kemudian Dia mengampuni mereka.” Al Bazzar juga 


meriwayatkan hadits yang semakna, dan para perawi mereka adalah 
perawi tsigah. 


Selain itu, Al Bazzar juga meriwayatkan dari Abu Sa'id hadits 
yang redaksinya semakna dengan hadits Abu Hurairah yang lalu. 
Namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Yahya bin 
Katsir, sahabat Al Bashri, yang divonis sebagai perawi dha if. 


Makna hadits 


Makna hadits ini sama seperti makna hadits sebelumnya. Dan 
kata si ‘salah’ di sini semestinya digunakan untuk memaknai 


“sesuatu yang tidak benar”, bukan “sesuatu yang dilakukan dengan 
tidak sengaja”, karena perbuatan yang tidak dilakukan secara 
sengaja diampuni. Dari redaksi hadits di atas, Rasulullah SAW 
mengatakan bahwa mereka berbuat salah lalu mereka memohon 
ampun kepada Allah, kemudian Dia mengampuni mereka. Redaksi 
ini menunjukkan bahwa kesalahan tersebut terjadi karena disengaja 
oleh pelakunya. 
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530. Da ingin catatan amalnya membuatnya 
gembira, maka ia hendaknya memperbanyak istighfar.” (Ath- 
Thabrani) 2 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al 
Ausath dari Az-Zubair bin 'Awwam bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, $) ... Kitaro Sei Ol LSI Hp “Barangsiapa ingin agar 
catatan amalnya membuatnya gembira, ....” Menanggapi hadits ini, 


Al Haitsami di dalam Majma’ 4Az-Zawaa'id berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath, dan para 
perawinya fsigah.” Selain itu, Al Baihagi juga meriwayatkan hadits 
yang semakna, dan menanggapi haditsnya Al Mundziri berkata, 
“Sanadnya laa ba 'sa bihi.” 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dari 
Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


kabut If a S3 DG sp dimo pai d An si Ou cad ya G 
da Pp iya GA DE Jd 4 336 JB Y! Aiki úT dh 


“Tak ada dua malaikat pencatat amal yang membawa satu 
catatan amalpun kepada Allah dalam sehari, lalu Allah melihat ada 
istighfar di awal dan di akhirnya, kecuali Allah akan berkata, ‘Aku 
telah mengampuni hamba-Ku atas dosa-dosa yang ada di antara 
kedua ujung catatan ini'.” Mengomentari hadits ini, Al Haitsami di 
dalam kitab Majma’ 4z-Zawa'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, dan di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Tamam bin Najih yang dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya, 
namun dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan imam-imam lainnya. 
Sementara para perawi selain Tamam bin Najih adalah perawi 
shahih.” Penulis akan menyebutkan hadits ini sebentar lagi. 


63 Majma' Az-Zawaa'id (10/208). 
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Makna hadits 
Lafazh iimo SAS Ol Lb Ha artinya, siapa saja yang ingin 


catatan amalnya membuatnya gembira ketika melihatnya pada Hari 
Kiamat. 


Ia A, Pa . 
(5) ab Sl an oya —0YA 


531. “Barangsiapa beristighfar kepada Allah, niscaya Dia 
akan mengampuni dosa-dosanya.” (HR. At-Tirmidzi)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Umar RA, 
ia berkata, 

P AN ocu Y LT. 08 an AO EN TA ara A 2 1 E EA 
uya (By Dila AU HI San NIS en Haag AS Al il Wi Jim JÓ 


Úi LAS TU BB ag HN LL a ai ah AAA 
á i in AAE an 

“Pada suatu hari Rasulullah SAW berkata kepada para 
sahabatnya, “Ucapkanlah: Subhaanallaahi wabihamdihii sebanyak 
seratus kali! Sebab, barangsiapa yang mengucapkannya satu kali 
saja maka sepuluh kebaikan akan dicatat untuknya. Barangsiapa 
yang mengucapkannya sepuluh kali, maka seratus kebaikan akan 
ditulis untuknya. Barangsiapa yang mengucapkannya seratus kali, 
maka seribu kebaikan akan dicatat untuknya. Dan barangsiapa 
yang mengucapkannya lebih banyak dari itu, maka Allah akan 
menambah kebaikan yang lebih banyak lagi baginya. Dan 
barangsiapa yang beristighfar kepada Allah, niscaya Dia ampuni 
dosa-dosanya'” Redaksi ini adalah redaksi hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dan setelah meriwayatkan hadits 
ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Selain At- 
Tirmidzi, An-Nasa`i juga meriwayatkan hadits yang semakna. 





“2 Sunan At-Tirmidzi (3470). 
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Mengenai riwayat An-Nasa'i ini telah kami sebutkan pada bagian 
yang lalu. : 


Ti k Tae 5 s PA 2 790. o eo - 
an Sy SUN 59 Y, A33 Jaa dm Oya G -ory 
; 2 Ke z r £ e| 2 E P ge Tata a Tg o 3? 
Hi ya si IS add iy h AE Op El D a po 
É Ki i; Pn e EN TA an o; KP 
Mo VEA A3 Ie Dig y aG ii d MEI 
532. “Tak ada seorang Muslim pun yang melakukan suatu 
perbuatan dosa melainkan malaikat yang bertugas mencatat dosa- 
dosanya menunda mencatatnya hingga tiga jam. Jika ia beristighfar 
kepada Allah dalam tempo waktu tiga jam itu, maka malaikat 
tersebut tidak jadi mencatatnya dan ia tidak akan disiksa pada Hari 
Kiamat atas dosanya itu.” (HR. Al Hakim) 


Takhbrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 


Mustadrak dari Ummu Ishmah Al 'Aushiyyah, dan ia pernah 
bertemu Nabi SAW, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


oý et BIG ap alam Jodi aldi a II OS JAR la ya G 
| BI Nb ah ja EA 

“Tak ada seorang Muslim pun yang melakukan suatu 
perbuatan dosa melainkan malaikat yang bertugas mencatat dosa- 
dosanya menunda mencatatnya hingga tiga jam. Jika ia beristighfar 
kepada Allah dalam tempo waktu tiga jam itu ....” Mengomentari 
hadits ini, Al Hakim berkata dalam kitab Al Mustadrak, “Sanadnya 
shahih.” Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang: 
semakna dari Ummu “Ishmah RA. Hanya saja di dalam sanadnya 


terdapat perawi bernama Abu Mahdi Sa'id bin Sinan, yang divonis 
sebagai perawi matruk. 





28 Mustadrak Al Hakim (4/262). 
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Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari 
Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


sp yi SA pij asii é obh ta aii aii JA Qato b 
BAN CE V3 Ol ia A pai D6 


“Sesungguhnya malaikat kiri (pencatat amal buruk) menunda 
mencatat amal seorang Muslim yang terlanjur berbuat salah atau 
dosa. Jika ia menyesal dan beristighfar, maka Malaikat tersebut 
tidak jadi mencatatnya. Namun jika tidak, maka hanya satu dosa 
yang dicatat untuknya.” Menanggapi hadits ini, Al Haitsami di 
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani melalui beberapa sanad dimana salah satu 
sanadnya tsigah.” 


Ath-Thabrani juga ada meriwayatkan hadits yang serupa dari 
Abu Umamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


dn Jab 1519 BI KS ab B JK lo IE Irta II 
Na: E 0 Tan CI ea oa 
TS NN AE LAS SKIN OP IE ea LI adi Lam i 


“Malaikat kanan (pencatat amal baik) adalah pemimpin 
malaikat kiri (pencatat amal buruk). Maka Jika seorang Muslim 
melakukan amal baik, dicatatnya amal baik tersebut. Jika ia 
melakukan suatu amal buruk, maka Malaikat kanan berkata kepada 
malaikat kiri, “Tundalah mencatatnya hingga enam jam!”. Jika dia 
beristighfar, maka tidak dicatat dosanya tersebut. Tetapi jika tidak, 
maka dicatatkan amal buruk tersebut baginya.” Mengomentari 
hadits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa 'id berkata, 
“Para perawinya tsiqah, dan ia (Ath-Thabrani) meriwayatkan hadits 
yang semakna dari jalur lain dari Abu Umamah RA. Namun di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ja'far bin Az-Zubair, yang 
divonis sebagai perawi kadzdzab.” 


PA 


Gn 
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Makna hadits 
Lafazh 4 kas Aj artinya, tidak memandang dosa tersebut 


. 


atasnya. Demikianlah yang tertulis dalam hampir semua naskah. 
Namun dalam salah satu naskah tertulis dengan huruf 'ain sesudah 


qaf yakni aé dig 4 dari akar kata @$p! “menuliskan atau 
mencatat” maksudnya, tidak menulis perbuatan dosa tersebut 


untuknya. Makna yang teakhir ini nampaknya lebih tepat, karena 
kata wagaf tidak memiliki banyak makna di sini. 


CAN DS) We) IE) SE AJ JB Gal o -ory 
á 7 A A RKA o o 3 of 2,7 2 rex Pi og 
ad A A du A3 N SU SA 
s 0,00 Lor LE Lot Ma 
(£P A) SA CA y P 
533. “Sesungguhnya iblis telah berkata kepada Tuhannya 
Azza wa Jalla, 'Demi keagungan dan ketinggian-Mu, Sesungguhnya 
aku akan senantiasa memperdaya anak cucu Adam selama masih 
ada nyawa di badan mereka.' Lalu Allah berfirman, 'Demi 
keagungan dan ketinggian-Ku, Sesungguhnya Aku akan senantiasa 
mengampuni dosa-dosa mereka selama mereka memohon ampun 

kepada-Ku'.” (HR. Ahmad dan Abu Ya'la)22 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la Al Mushili 
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, $! ... “3 P MP JÚ yi O) 
'Sesungguhnya iblis telah berkata kepada Tuhannya Azza wa Jalla : 


....” Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, 
“Ahmad dan Abu Ya'la juga meriwayatkan hadits yang semakna 


- 


dengan redaksi, 85 œ si CA Y “Aku akan senantiasa 
memperdaya hamba-hamba-Mu ....” Sementara itu Ath-Thabrani 


626 Musnad Ahmad (3/41), dan Musnad Abu Ya'la (1273). 





Tuhfah Adz-Dzakirin || 833 


meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Al Ausath. 
Berkaitan dengan status salah satu sanad Ahmad dan Abu Ya'la, 
dinyatakan shahih. Selain itu, Al Hakim pula meriwayatkan hadits 
yang semakna di dalam kitab Al Mustadrak dari Abu Ya'la dan 
ketika mengomentari hadits ini ia mengatakan bahwa sanadnya 
shahih. Namun pernyataan ini perlu ditinjau kembali, karena di 
dalam sanadnya terdapat perawi yang sebenarnya tidak 
meriwayatkannya. 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa istighfar dapat mengahapus 
dosa-dosa yang telah dilakukan lantaran terperdaya oleh bujuk rayu 
syetan, dan ampunan Allah itu akan selalu terbuka lebar bagi 
hamba-hamba-Nya yang mau memohon ampun kepada-Nya. Hal ini 
lebih dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dari Abu Bakar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Yu sat SA “AI isi -Jó ca op akan, 2i S a Su SÍ 
Oidi Ag s AN iyu IIA a 03 CA UI « Many a Y á 
Sa HA 

“Kalian hendaknya selalu mengucapkan laa ilaaha illallaah 

dan istighfar, karena iblis telah berkata, "Aku binasakan manusia 
dengan dosa-dosa, tetapi mereka membinasakanku dengan laa 
ilaaha illallaah dan istighfar. Maka tatkala aku lihat mereka 
melakukan demikian, aku binasakan mereka dengan bujuk rayu dan 
tipu daya, sementara mereka mengira bahwa mereka mendapat 
petunjuk'” Akan tetapi sanad hadits mendapat kritikan tajam karena 


di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Utsman bin Mathar, 
yang divonis dha'if. 


9 Io G1 


„iN i HERI Ata pAg -oyt 


534. Sayyidul istighfar sudah disebutkan pada bab ketiga. 
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Mengenai pembahasan sayyidul Istighfar telah disebutkan 
penulis di dua tempat sebelumnya dan kami pun telah 
menjelaskannya. Jelasnya, hadits tersebut diriwayatkan di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab-kitab hadits 
lainnya. Di sana juga kami jelaskan, mengapa ia dinamakan 
sayyidul istighfar. Untuk informasi lebih lanjut, silakan lihat 
kembali! 


Sa a AS A a G -oro 
2a z% GX 
38 JK BE a JB yi HLI Cap HKN SI 


Gp Tia oih Ab HO GA Das 


535. “Tak ada dua malaikat pencatat amal yang melapor 
kepada Allah catatan amal dalam sehari, kemudian Allah melihat 
ada catatan istighfar di awal dan di akhirnya, kecuali Allah akan 
berkata, “Aku telah mengampuni hamba-Ku atas dosa-dosa yang 


ada di antara kedua ujung catatan ini.” (HR. Al Bazzar)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Anas bin Malik 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 4! di oby yai ie ú 


FAST diao JS « “Tak ada dua malaikat pencatat amal yang 
melapor catatan amal kepada Allah dalam sehari, ....“ Menanggapi 


hadits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa 'id berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Tamam bin Najih yang dinilai tsigah oleh 
Ibnu Ma'in dan lainnya, namun dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan 
lainnya. Sementara para perawi lainnya adalah perawi shahih.” 


Mestinya, penulis meletakkan hadits ini dan hadits sebelumnya 
berurutan dengan hadits 


6? Musnad Al Bazzar (3252). 
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SUA Ca Gd KT Ahn a 
“Barangsiapa yang ingin catatan amalnya membuatnya 


gembira di akhirat, maka ia hendaknya memperbanyak istighfar.” 
Oleh karena itulah kami menyebutkan hadits ini terlebih dahulu. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan anjuran 
memperbanyak istighfar. Sebab ketika Allah SWT melihat catatan 
amal hamba-hamba-Nya yang ditunjukkan oleh para Malaikat, maka 
Allah SWT segera mengampuni dosa si pemilik catatan tersebut 
begitu di awal dan akhirnya terdapat catatan istighfar. Dan sudah 
sepantasnya istighfar menjadi permulaan amal yang dikhawatirkan 
akan menimbulkan siksa, dan begitu pula ia semestinya menjadi 
penutup amal. 


(5) SU Meki GA a 
536. “Beruntunglah orang yang menemukan banyak istighfar 
di dalam catatan amalnya.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, dari 
Abdullah bin Basar RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 


a sinta Sa dh 
“Beruntunglah orang yang mendapati banyak istighfar di 
dalam catatan amalnya.” Menanggapi hadits ini, Ibnu Majah 


mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Demikian pula Al 
Mundziri serta lainnya menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


“2 Sunan Ibnu Majah (3818). 
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Makna hadits 

Lafazh Vs Hu seperti itulah lafazh ini tertulis dalam kitab 
ini, yaitu dengan nashab (huruf akhir berbaris fathahtain) karena 
posisinya sebagai maful (objek penderita) dari kata kerja aktif, 4-5 
"menemukan". Sedangkan dalam kitab lain, kata istighfaar ini 
disebutkan dalam posisi rafa' (huruf akhir berbaris dhummatain) 


v ag o 


Dika karena posisinya sebagai naa 'ib faa'il (kata ganti subyek) dari 
kata kerja pasif 4+ "ditemukan". Dari kedua versi tersebut redaksi 


kedua lebih kuat dari yang pertama. Karena yang dimaksud dari 
hadits di atas adalah catatan istighfar ditemukan di dalam lembaran 
catatan amal, sekalipun ia pasti menemukannya pada hari hisab 
nanti. 


Na MP A r Pg PN a . © oas’ Co. r 
ep JS LS apa, Cin pad piai a —OYV 
pa nana ta 17 
537. “Barangsiapa memohon ampun bagi orang-orang 
beriman baik laki-laki maupun perempuan, maka Allah akan 
menulis dari setiap Mukmin laki-laki dan Mukmin perempuan itu 
kebaikan baginya.” (HR. Ath-Thabrani)*” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam 
Al Kabiir dari Abu Hurairah RA, ia berkata; Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, .&! ... An pal oa TN ja 
“Barangsiapa memohon ampun bagi orang-orang beriman laki-laki 
maupun perempuan ....“ mengomentari hadits ini, Al Haitsami di 
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Sanadnya jayyid.” 
Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Ummu Salamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


629 Majma' Az-Zawaa'id (10/210). 
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Aa ge Ia a gadi Saga Aa g yia KA ip JS JO Gp 
“Barangsiapa mengucapkan setiap hari: Allaahummaghfir lii 
wa lil mukminiina wal mukminaat (Ya Allah, ampunilah dosa- 
dosaku dan dosa orang-orang Mukmin laki-laki maupun 
perempuan), niscaya satu kebaikan akan diberikan dari setiap 
orang Mukmin kepadanya.” Akan tetapi di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Abu Umayyah bin Ya'la, yang divonis sebagai 
perawi dha'if. Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits 
yang semakna dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


iao PP Si anal pian a ju aie GG pi 
“Barangsiapa yang tidak memiliki harta untuk disedekahkan, 
maka ia hendaknya memohon ampun bagi orang-orang beriman 
baik laki-laki maupun perempuan, karena sesungguhnya hal itu 
terhitung sedekah.” Menanggapi hadits ini, Al Haitsami di dalam 


kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Di dalam sanadnya terdapat 
perawi yang tidak aku kenal.” 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa setiap mukmin yang memohon 
ampunan bagi mukmin yang lain mendapatkan kebaikan sejumlah 
orang yang ia doakan tersebut. Misalnya, jika yang didoakan adalah 
komunitas tertentu, maka ia akan memperoleh kebaikan atau pahala 
sebanyak jumlah mereka yang didoakan. Oleh karena itu, siapapun 
yang ingin mengeruk keuntungan dari limpahan karunia Allah SWT 


berupa pahala, maka ia hendaknya mengucapkan: {pupi ‘piż HA 
Dn jala “Ya Allah, ampunilah kaum mukminin, baik laki-laki 


maupun perempuan”. Dengan demikian sekian banyak pahala yang 
tak terhitung jumlah akan dicatat dalam lembar catatan amal 
kebaikan. Inilah salah satu bentuk kemahaluasaan karunia Allah 
SWT. 
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Sua 3 pantat RD Se AI SE) —0YA 
dah... KE 
538. “Barangsiapa memohon ampun bagi orang-orang 


beriman baik laki-laki maupun perempuan setiap hari ....” Hadits 
ini telah disebutkan dalam bab kedua no. 55. 


Takhrij hadits 


Hadits ini telah disebutkan pada bab kedua dan kami juga telah 
menjelaskannya di sana. Hadits ini diriwayatkan dari Abu Ad- 
Darda' RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


- 


Bp BAJA CAB NA Ogan) Oa py JS DGN Ga jak jiki gpa 
PN JA ia Bia (dd Da cra Ga DS isak AI 


“Barangsiapa meminta ampun bagi orang-orang beriman baik 
laki-laki maupun perempuan setiap hari sebanyak dua puluh tujuh 
kali atau dua puluh lima kali, maka ia termasuk golongan orang 
yang dikabulkan doa-doanya dan penduduk negeri mendapat 
limpahan rezeki karenanya.” Mengomentari hadits ini, Al Haitsami 
di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Utsman bin Abu Al "Atikah, yang dinilai tsiqah 
oleh beberapa ulama hadits, namun dinilai dha'if oleh jumhur. 
Sedangkan para perawi lainnya adalah perawi tsigah.” 


Bilangan dua puluh tujuh atau dua puluh lima di dalam hadits 
ini tidak bisa kita ungkap alasannya atau kita cari hikmah di 
baliknya. Karena hal itu merupakan salah satu rahasia kenabian 
yang tidak layak kita tafsirkan dan kita jelaskan hikmahnya tanpa. 
melalui dalil yang nyata. | 
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° "T ° A Ce La. - {oz PER 
Se? JS Le aj A J> a 5 a PAi g —0Y4 
KE gih ajaa Cai A5 AT ya Id adi ro 
ws JAN a csf ki Jú AE SB 


539. Sebelumnya telah disebutkan hadits, “Barangsiapa yang 
melanggengkan istighfar, Allah jadikan baginya jalan keluar dari 
setiap kesempitan” pada bab delapan. Sebelumnya juga telah 
disebutkan hadits orang yang mengadu kepada Rasulullah SAW 
tentang kelancangan mulutnya, lalu beliau berkata, “Di manakah 
engkau dari istighfar?” (HR. Al Hakim) 


r 


Takhrij hadits 


Kedua hadits ini telah disebutkan pada bab kedelapan, dan 
telah kami uraikan pula keterangannya di sana. Dalam naskah ini 
penulis memberikan kode “Al Hakim dalam Al Mustadrak’ sesudah 
hadits tentang orang yang mengadukan kelancangan lidahnya, dan 
tidak memberi kode pada hadits yang pertama. Di sana telah kami 
jelaskan bahwa hadits yang pertama diriwayatkan oleh Abu Daud, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas RA. Sedangkan hadits 
yang kedua diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak dari Hudzaifah, dan ketika 
mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, “Shahih menurut syarat 
Muslim.” Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Anas RA dengan tambahan redaksi, 


Aa BIAN Spa CJ glag ale d Yeo LI SI Ja He 
o c ud ng dna Kh Ipa JB aga PU ah 
Ba JL AKAN di DA jika PI Kakan 

“Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah SAW 

lalu berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku adalah orang yang 
lancang mulut, terutama kepada istriku.' Lantas Rasulullah SAW 


berkata, 'Di manakah engkau dari istighfar? Sungguh aku 
beristighfar kepada Allah sebanyak seratus kali dalam sehari 
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semalam'.” Ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam 
kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Ath-Thabrani meriwayatka 
hadits ini dengan dua sanad, dan para perawi salah satu sanadnya 
adalah perawi-perawi shahih.” 


Pada bab ke-delapan, penulis memberi kode “An-Nasa'i dan 
Al Hakim” pada hadits yang menjelaskan tentang kelancangan lidah. 
Semestinya penulis di sini tidak memberi kode “Al Hakim” saja 
sebagaimana yang anda lihat. 


TJ Tek Wae Ian JG «P3 Ilang —0k 
SIB ada LE, EA IBL Ea REI Side ola 
J kang dn Jaka IG ale LI ab MS IS 
i ” aa Ia x Bo GLR o- 3 P3 a 303 
(b cb) Ii a a Yy cade lg cal ins 
540. Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah 
SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, salah seorang di antara kami 
berbuat dosa.” Beliau berkata, “Dosa tetap dicatat baginya.” Pria 
itu berkata, “Kemudian dia beristighfar dan bertobat?” Beliau 
berkata, “Dosanya diampuni dan tobatnya diterima.” Laki-laki itu 
kembali berkata, “Tetapi setelah itu dia kembali berbuat dosa.” 
Beliau berkata, “Dosa tetap ditulis baginya.” Laki-laki itu berkata 
lagi, “Dan kemudian dia beristighfar dan bertobat lagi.” Lalu beliau 


berkata, “Dosanya diampuni dan tobatnya pun diterima. Allah tidak 
akan bosan sampai kalian bosan. ” (HR. Ath-Thabrani) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al 
Ausath dan Mu'jam Al Kabiir dari "Ugbah bin Amir RA, ia berkata, 


NN Aan MET POR Ba Na CI ea PET D PAMA Le AA Nara 
JG eh vas ai dm 6 Ja Pa KAP AI Geo GA di str Yr) oi 
& ale LES "Suatu ketika seorang pria datang menemui 


630 Majma' Az-Zawaa'id (10/200). 
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Rasulullah SAW lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, salah seorang di 
antara kami berbuat dosa.' Beliau berkata, 'Dosa tetap ditulis 
atasnya ...!.” ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam 
kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dan Al Ausath 
dengan sanad hasan." Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang 
semakna di dalam kitab Al Ausath dari Aisyah RA, ia berkata, 
SAN IA Ga kal ip Ko IP Ed Yi 5 
nie JÉ Sya ASI OA Jg G J6 CS si ls sai SA 
ya oi ABS Ai 
“Khubaib bin Al Harits pernah datang kepada Rasulullah 
SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku bertobat, tapi kemudian 
aku kembali berbuat dosa." Beliau berkata, 'Bertobatlah setiapkali 
engkau berbuat dosa.' Ia berkata, "Wahai Rasulullah, kalau begitu 
banyaklah dosa-dosaku?' Beliau berkata, 'Ampunan Allah lebih 
banyak dari dosa wahai Khubaib bin Harits'." Akan tetapi dalam 
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Nuh bin Dzakwan, yang 
divonis dha'if. 
Selain itu, Al Bazzar juga meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Anas bin Malik, ia berkata, 
JB dea BAN Jah GA elang TEA o da 
sy R] pa Í Ý JG Sd An ú cas 3 Tang ala ði Le KY) Ayu 
Id Kail a Ban Jua ca ada SAH iga LA 
Or ST Da jika JUS dan Suu a SAK ad can 
Yi 5... ji "A 
“Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW lalu 
berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah berbuat dosa.' 
Lantas Rasulullah SAW berkata, Jika engkau berbuat dosa, maka 
minta ampunlah kepada Tuhanmu.' Laki-laki itu berkata lagi, 'Aku 
telah minta ampun, tetapi kemudian aku kembali berbuat dosa." 


Beliau berkata, Jika engkau berbuat dosa lagi, maka kembalilah 
meminta ampun kepada Tuhanmu!’ Laki-laki itu kembali berkata, 
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'Sungguh aku sudah meminta ampun kepadan-Nya, tapi kemudian 
aku kembali lagi berbuat dosa." Beliau berkata, Jika engkau berbuat 
dosa lagi, maka kembalilah meminta ampun kepada Tuhanmu.' 
Untuk keempat kalinya laki-laki tersebut mengulangi perkataannya. 
Lalu beliau berkata. 'Minta ampunlah kepada Tuhanmu sampai 
syetan merasa lelah'.” Dalam sanad hadits ini terdapat Basyar bin 
Al Hakam Ad-Dhabiy yang dinilai dha'if oleh beberapa ahli hadits. 
Namun ada yang berpendapat bahwa ia adalah perawi la ba'sa bihi.. 


Makna hadits 


Hadits-hadits ini mengandung dalil yang menunjukkan bahwa 
Allah SWT akan menerima permintaan ampun orang yang kembali 
berbuat dosa walaupun dilakukan berulang kali jika memang ia 
kembali memohon ampun. Sebenarnya, ini merupakan kabar baik 
yang mesti disambut gembira oleh seluruh hamba Allah, dan 
semestinya mereka bersyukur kepada-Nya atas rahmat dan kasih 
sayang-Nya yang amat besar ini. 


(Eh PU MA BT AL LIA Ii -ot 
PE PE Vu Yg Ui TU Ie Ui Us 
IT Ob SU e DAK REA A ois 


(SD) 


541. Allah SWT berfirman, “Wahai anak Adam, selama 
engkau berdoa dan berharap kepada-Ku, Aku ampuni dosa-dosamu 
yang telah lalu, dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, andaikan 
dosa-dosamu banyaknya sampai ke langit, kemudian engkau 
memohon ampun kepada-Ku, Aku akan ampuni dosa-dosamu itu, 
dan Aku tidak peduli.” (HR. At-Tirmidzi)”" 


6&1! Sunan At-Tirmidzi (3450). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas bin Malik 
RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


.. . . Pe . . 5 z - na PEEP or. A, A ` ce : . r 
P i PT o AI JO J g aE A a Jiya) =S 


Aa SJ ra 
“Allah SWT berfirman: “Wahai anak cucu Adam, selama 
engkau berdoa dan berharap kepada-Ku, ...'.” Dan akhir hadits 


disebutkan tambahan redaksi, 

MEN AD ABI GE 3 Se SAP UN BT AG 
“Wahai anak Adam, seandainya engkau datang kepada-Ku 

dengan membawa dosa sepenuh bumi, tetapi engkau menemui-Ku 

dalam keadaan tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu apa 

pun, sungguh akan Aku berikan kepadamu ampunan sebesar itu 


pula.” Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan gharib.” 


Makna hadits 

Lafazh st! 46X dengan huruf 'ain yang berbaris fathah, 
artinya awan, dan bentuk tunggalnya té. Ada yang berpendapat 
bahwa artinya, segala sesuatu yang tampak dan terlihat ketika 
kepala didongakkan ke atas. 

Lafazh Pa dengan huruf gaf berbaris dhummah, yaitu 
sesuatu yang isinya penuh. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan betapa 
besarnya rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Selama seorang 
hamba berdoa dan menaruh harapan kepada-Nya, niscaya Dia akan 
mengampuni dosa-dosanya. Andaikan ia seorang yang telah larut 
dalam perbuatan dosa yang tak terhitung lagi jumlahnya dan tak 


terhingga pula besarnya, tetapi kemudian ia mengucapkan 
“astaghfirullaah', niscaya Allah SWT mengampuninya. Coba Anda 
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perhatikan limpahah karunia dan kemurahan hati Allah SWT kepada 
hamba-Nya. Bahkan ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
seandainya seorang hamba berbuat dosa, lalu ia menyadari bahwa 
Allah bisa mengadzabnya karena dosa tersebut jika Dia 
menghendaki, atau pun mengampuninya jika Dia menghendaki, 
maka ia memperoleh ampunan dari Allah SWT sebagai karunia dan 
rahmat dari-Nya seperti yang disebutkan di dalam hadits Anas RA 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


di dé Ú bE A by Jan HAN OI aa G5 Ca 
Hj 3 ik of 

“Barangsiapa yang berbuat suatu dosa, kemudian ia 
menyadari bahwa jika Allah berkehendak, Allah bisa 
mengadzabnya, dan jika Allah berkehendak Allah bisa 
mengampuninya, maka menjadi haq atas Allah untuk memberikan 
ampunan baginya.” Akan tetapi hadits ini mendapat kritikan karena 
di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Jabir bin Marzuq Al 
Jiddi yang dinilai dha'if. 

Bahkan adapula riwayat yang menyebutkan bahwa dengan 
hanya mengetahui bahwa Allah SWT telah melihat perbuatan 
dosanya, maka itu bisa menjadi motif ia memperoleh ampunan, 
sebagaimana informasi hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
di dalam kitab Al Ausath dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


Pei bi 


“Barangsiapa yang berbuat dosa, lalu ia tahu bahwa Allah 
telah melihatnya, maka dosanya diampuni sekalipun ia tidak 
meminta ampun.” Hadits ini mendapat kritikan karena di dalam . 
sanadnya terdapat perawi bernama Ibrahim bin Hirasah yang 
divonis matruk. 


Karunia rabbani dan anugerah ilahi ini bukan sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi. Sebab Dia-lah yang mengampuni dosa-dosa 
hamba-Nya tanpa peduli betapa pun besarnya, dan Dia-lah yang 
memberi tanpa ada perhitungan apa-apa. Oleh karena itu, siapa pun 
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yang telah diberi Allah SWT bagian berupa ilmu dan hikmah tidak 
berhak membuat hamba-hamba Allah berputus asa dan menjauhkan 
mereka dari sangkaan yang baik kepada Allah SWT. 


á 8 gee Se A o 1 0 
Ap Eu (> c) a> 3 Pisa Oa ca as cad ERY 


bs 2 


i ag Gh e e S7 oG Sa NP AS a e) 


(622) 


542. “Barangsiapa yang mengucapkan: “Astaghfirullaahal 
'azhiim alladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul gayyuum wa atuubu 
ilaihi’ (Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha Agung, yang 
tiada tuhan yang berhak yang disembah kecuali Dia Yang Maha 
Hidup lagi Maha Mengatur seluruh makhluk. Dan aku bertobat 
kepada-Nya), niscaya dosa-dosanya terampuni sekalipun ia pernah 
lari dari medan perang sebanyak tiga kali dan sebanyak lima kali, 
diampuni dosa-dosanya, sekalipun dosanya sebanyak buih di 
lautan.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Ibnu Abu 
Syaibah)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban, dan Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Mushannaf-nya dari 
Bilal bin Yasar bin Zaid, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku, dari kakekku, ia bekata: Rasulullah SAW bersabda, Ju A 
PA salad a wa "Barangsiapa yang mengucapkan 
“Astaghfirullaahal 'azhiim ....” Ketika mengomentari hadits ini, At- 


Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib yang hanya kami 
ketahui dari jalur ini.” Sementara Al Mundziri berkata, “Sanadnya 


S2 Sunan Abu Daud (1517), Sunan At-Tirmidzi (3397), dan Al Mushannaf 
(10/299). 
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jayyid muttashil.” Al Bukhari di dalam kitab Tarikh Al Kabiir 
mengatakan bahwa Bilal mendengar hadits tersebut dari ayahnya, 
yaitu Yasar bin Zaid, dan ayahnya mendengarnya dari ayahnya pula, 
yakni Zaid, pembantu Rasulullah SAW. Namun ada perbedaan 
pendapat mengenai nama Yasar, ayah Bilal, apakah dengan huruf 
baa' (Basar) atau dengan yaa' (Yasar). Al Bukhari di dalam kitab 
Tarikh-nya menyebutkannya dengan huruf baa' yakni Basar. 

Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu 
Sa'id dengan tambahan redaksi, Lisa LW “Sebanyak tiga kali.” 
Begitu pula Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu 
Mas'ud RA dengan tambahan redaksi yang sama yakni, ©% SN 
“Sebanyak tiga kali” —sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Sa'id 
dalam haditsnya-. Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim 
berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim." 
Sementara itu Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan hadits yang 


- 


semakna namun dengan tambahan redaksi, oj (mas “sebanyak 
lima kali”, dan redaksi Si 455 je aé OS Of “sekalipun dosanya 
sebanyak buih di lautan” dari Abu Sa'id Al Khudri RA. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Ibnu Mas'ud dengan status perawi tsiqah, Rasulullah SAW 
bersabda, 


Aib OP pai Cd AI Sh a ja JR IN 
HAN Ia POS Ul 
“Tidaklah seseorang mengucapkan “Astaghfirullaahal 'azhiim 
alladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul gayyuum wa atuubu ilaihi', 


melainkan dosa-dosanya akan diampuni sekalipun ia pernah lari 
dari medan perang.” 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkari bahwa beristighfar kepada Allah dapat 
menghapus dosa-dosa, baik dosa kecil maupun besar. Karena para 
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ulama sepakat bahwa lari dari medan perang saat pertempuran 
berkecamuk termasuk dosa besar. 


Sa 3 BAG ALA A 3 JG -oer 
(OP Kab tuan) BA BL (DIA Ya SN (ab iyaa 
543. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya aku meminta 
ampun kepada Allah dan bertobat (kepada-Nya) sebanyak tujuh 
puluh kali dalam sehari.” dalam riwayat lain, "lebih dari tujuh 
puluh kali dalam sehari.” dan dalam riwayat lain, "Sebanyak 


seratus kali dalam sehari.” (HR. Al Bukhari, Ath-Thabrani, Ibnu 
Abu Syaibah, dan Abu Ya'la) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Ausath dan Mu'jam Al Kabiir, Abu Ya'la, dan Ibnu Abu 


Syaibah dalam kitab Mushannafinya. Adapun redaksi 3 Giat! 


"sebanyak tujuh puluh kali" diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Ausath dan Mu'jam Al Kabiir, Abu Ya'la, dan Al Bazzar 
dari hadits Anas bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


PA any Ga AAN PI 
"Sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah sebanyak tujuh 
puluh kali dalam sehari.” Dalam riwayat lain lafazh NY Ss 


diganti dengan lafazh, “Sesungguhnya aku bertobat.” Menurut Al 
Haitsami, sanad Ath-Thabrani statusnya jayyid dan ia mengatakan 
bahwa para perawi sanad Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani adalah 


perawi-perawi shahih. Adapun redaksi, 354 Gan Ia ST "Lebih dari 


. 
- 


$3 Shahih Al Bukhari (6307), Majma’ Az-Zawaa'id (10/208), Mushannaf Ibnu 
Abu Syaibah (10/299), dan Musnad Abu Ya'la (2934). 
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tujuh puluh kali" diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Ea ga a Ki gD d i of LA dG 

“Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan 

bertobat kepada-Nya sebanyak lebih dari tujuh puluh kali dalam 
sehari.” 


An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Abu Hurairah RA, dan begitu pula Ath-Thabrani 


meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab Al Ausath dengan 
redaksi: Rasulullah SAW bersabda, 


An ata dh Iin PEN A 

“Sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya sebanyak seratus kali dalam sehari.” Sedangkan di 
dalam riwayat Ath-Thabrani lainnya yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah RA disebutkan dengan redaksi, 37 x iy “St “Lebih 
dari tujuh puluh kali”, dan dalam riwayat lain dengan sumber yang 
sama juga disebutkan dengan redaksi, 3'p äu “Sebanyak seratus 
kali.” 

Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id berkata, 
“Semuanya diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al 
Ausath, dengan sanad hasan.” Ketiga riwayat yang disebutkan 
penulis dinisbatkan kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath, 
dan Ibnu Abu Syaibah. Dari semua yang telah disebutkan, yang 
paling baik untuk diamalkan adalah riwayat yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW membaca istighfat dalam sehari sebanyak 
seratus kali. Apabila seseorang ketika bersitighfar membaca Ss KAN 


3.1.5 


J sa Dai “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ampuna’ 


kepada-Mu, karena itu, ampunilah aku.” Berarti ia mengamalkan 
dua riwayat yang telah disebutkan, dan Allah SWT Maha 
Mengampuni dosa serta Maha Menerima taubat. 
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SL Gp SAN SI db JP ORI HI -oe 
©) 


544. “Sungguh hatiku terkadang kalut, maka aku beristighfar 
kepada Allah sebanyak tujuh puluh kali dalam sehari.” (HR. 
Muslim)?“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Al Agharr Al 
Muzani, dan ja adalah sahabat, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sungguh hatiku terkadang kalut ....” Selain itu, Abu Daud dan An- 
Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna. 


Makna hadits 


Lafazh 0W berasal dari kata 44 artinya, ki kabut yang 
terdapat di langit sebagaimana kata Abu 'Ubaid dan para ahli bahasa 
lainnya. Yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang menutupi hati. 
Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah sesuatu yang 
melalaikan hati untuk berdzikir. Ada juga yang berpendapat bahwa 


ri adalah penutup yang lebih tipis dari “Ai, sedangkan Al Ghaimu 
adalah penutup yang lebih tebal, sedangkan kata ori yang 


disebutkan di dalam firman Allah SWT, "Sekali-kali tidaklah 
demikian; sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka.” (Qs. Al Muthaffifiin (83): 14) memiliki 


64 Shahih Muslim (2702). Al Ghain (debu) di sini bukanlah debu kelalaian. Abul 
Hasan Asy-Syadzili —ketika menjelaskan hadis ini— berkata, "Sesungguhnya 
debu yang dimaksud di sini adalah debu cahaya dan bukan debu kelalaian. Sebab, 
Rasulullah SAW adalah seorang yang selalu meningkatkan ketaatan dan 
tagarrubnya kepada Allah, yang membuat cahaya makrifah di dalam hatinya kian 
meningkat. Semakin meningkat cahaya makrifah itu semakin tinggi pula derajat 
beliau di sisi Allah SWT. Dalam kondisi ini, jika suatu ketika tidak meningkat 
cahaya tersebut di dalam hatinya, maka itu terhitung kesalahan atau dosa di mata 
beliau.” Lihat Faidh Al Gadiir, syarah Al Jaami' Ash-Shaghiir (3/11). 
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posisi yang tinggi dari zah, karena ia cenderung diartikan sesuatu 
yang menutupi. 
Kesimpulannya, yang dimaksud di sini adalah kelalaian dan 


kealpaan yang dialami oleh setiap manusia. Dan Rasulullah SAW 
telah bersabda dalam hadits skahih-nya, 


ELIA aah ÉÉ Pi Yg Ul G 

“Aku ini hanyalah manusia biasa seperti kalian, aku bisa lupa 
sebagaimana halnya kalian. Maka jika aku terlupa, ingatkanlah 
aku.” Hanya saja Rasulullah SAW memohon ampunan dari hal 
tersebut, sekalipun itu bukanlah suatu dosa, karena tingginya 


martabat dan kedudukan beliau sehingga seakan-akan beliau tidak 
pantas lalai dari dzikir mengingat Allah SWT sesaat pun. 


SARANA AN BN Ip NI & oj -oto 
z 


Eli PN MA HUI Ie HAN 


545. “Sungguh kami pernah menghitung dalam satu kali duduk 
Rasulullah SAW membaca, 'Rabbighfir lii wa tub 'alayya innaka 
antattawwaabur rahiim' (Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
terimalah tobatku! Sesungguhnya Engkau-lah Maha Penerima tobat 
dan Maha Penyayang) sebanyak seratus kali.” (HR. Abu Daud, dan 
Ibnu Hibban)”” 


Makna hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari 
Ibnu Umar RA, ia berkata, ($ pkg i A1 Lo àn Ipa MI &o 
AR sai i “Sungguh kami pernah menghitung dalam satu 


kali duduk Rasulullah SAW membaca: ....” ketika mengomentari 
hadits ini, Ibnu Hibban mengatakan bahwa hadits ini shahih. At- 


635 Sunan Abu Daud (1516) dan Shahih Ibnu Hiban (2459). 
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Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang semakna, dan menurut 
penilaiannya, hadits tersebut hasan shahih gharib, dengan redaksi, 
PI DI Wi “Sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang.” 

Selain itu, An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
hadits yang redaksinya sama dengan redaksi yang diriwayatkan oleh 


At-Tirmidzi dari Ibnu Umar RA. Di dalam salah satu riwayat An- 
Nasa'i yang lain disebutkan dengan redaksi, 


SA LNG IS GE TA AS i 
“Ya Allah, ampunilah aku dan terimalah tobatku! 


Sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat lagi Maha 
Pengampun.” " 


Adapun hadits-hadits lain yang berkaitan dengan masalah 
istighfar ini sebagai berikut: 
1. Abu Dzar RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
SS SA Gin Ad BE ya) Te 3S GT gi Ja PA Uji 
ad... 


“Allah SWT berfirman: “Wahai anak cucu Adam, setiap kalian 
adalah berdosa kecuali orang-orang yang Aku maafkan. 
Karena itu, mohon ampunlah kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengampuni kalian'.” (HR. Muslim) 

2. Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


dedi Gak) GP PP A Oh IE Ali Sen a oy 
og EIS dai i S5 gih oh wi Ai A i GÍ ayt OP 

Ofe a é 
“Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan perbuatan 
dosa, maka timbullah bintik hitam di dalam hatinya. Jika ia 
berhenti dari perbuatan dosanya itu dan meminta ampun 
kepada Allah, maka bersihlah kembali hatinya. Tetapi jika ia 


kembali melakukannya, maka bertambahlah bintik hitam 
tersebut hingga akhirnya menutupi hatinya. Itulah Ar-Raan 
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yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, ‘Sekali-kali tidaklah 
demikian: sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka'” (HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim) menanggapi hadits ini, 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Sedangkan Al 
Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim." 


Anas RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

MAA WE se Fata Tato o ja di 
Sesungguhnya hati itu bisa berkarat layaknya tembaga, dan 
untuk membersihkannya adalah dengan beristighfar.” (HR. Al 
Baihagi) 
Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku adalah seorang laki-laki 
yang jika mendengar suatu hadits dari Rasulullah SAW, maka 
Allah memberiku manfaat dari hadits tersebut. Dan jika ada 
seorang sahabat Rasulullah SAW menyampaikan sebuah 
hadits kepadaku, aku memintanya untuk bersumpah terlebih 
dahulu. Jika ia telah bersumpah, maka aku mempercayainya. 
Abu Bakar Ash-Shiddig pernah menyampaikan hadits 


kepadaku, dan Abu Bakar benar, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 


D. IU -.? 022 o7 PK si ag . eK RI NI an 0 - 
ÁN ARE DAA) SPI Ip UI PA le aU 
w (el vál sí Zr Jah: p iii) KN oi fó A á j Şi 

i 


“Tak ada seorang hamba pun yang melakukan suatu 
perbuatan dosa kemudian berwudhu dengan baik lalu 
melaksanakan shalat sunah dua rakaat dan beristighfar 
memohon ampun kepada Allah, melainkan dosa-dosanya 
diampuni.” Kemudian dia membaca ayat, "Dan (juga) orang- 
orang yang apabila mereka mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri. ...”, (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135) (HR. 
Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa`i, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Hibban). Namun di dalam sebagian riwayat tidak disebutkan 
redaksi, ASI “dua rakaat”. 





5. Jabir bin Abdullah RA berkata, 
JÉ oi g ogh id Ia Ia Ma 
AA Jó ek ale a eko ài Jay SIB 3 A Jáj i 
é IE GG Gi o gaie AI UG) E y of Bika 
Wei SE Oa a JW 


“Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah SAW 
seraya berkata, 'Aduh betapa berdosanya aku, aduh betapa 
. berdosanya aku.' Ia mengulangi perkataannya ini sebanyak dua 
atau tiga kali. Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, 
'Ucapkanlah: Allaahumma  maghfiratuka ausa'u min 
dzunuubii, warahmatuka arjaa 'indii min 'amalii (Ya Allah, 
ampunan-Mu lebih luas daripada dosa-dosaku, dan rahmat- 
Mu lebih aku harapkan daripada amalku.' Ia pun 
mengucapkannya. Kemudian beliau berkata, 'Ulangi lagi.’ Pria 
itu pun mengucapkannya kembali. Kemudian beliau berkata, 
'Ulangi lagi.’ Pria itu lantas mengucapkannya lagi. Setelah itu 
beliau berkata, 'Berdirilah! Sesungguhnya Allah telah 
mengampunimu'.” (HR. Al Hakim) 


6. Al Barra' meriwayatkan bahwa suatu ketika seorang seorang 
pria bertanya kepadanya, "Wahai Abu Imarah, Allah SWT 
telah berfirman: ‘Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu ke 
dalam kebinasaan.’ (Os. Al Baqarah (2): 195), Apakah yang 
dimaksud adalah orang yang maju menyongsong musuh lalu 
bertempur hingga terbunuh?” Al Barra' menjawab, “Tidak, 
melainkan seseorang yang melakukan perbuatan dosa lalu 
berkata, “Allah tidak akan mengampuninya.” (HR. Al Hakim) 
Hadits ini diriwayatkan secara mauguf, dan menurut penilaian 
Al Hakim, hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 


7. Tsauban RA, pembantu Rasulullah SAW berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


a AP Vera iihi Got Gp ASI la Ga G3 GAN OI Tatu 


S. Bata 90 ` 20- è aa 
Ng PAN TAN a cah AA ja Ulat Y 
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“Aku tidak ingin memiliki dunia beserta isinya dengan sebab 
ayat ini, “Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah sekali-kali 
berputus-asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah akan 
mengampuni dosa-dosa semuanya'.” (Os. Az-Zumar [39]: 53) 
(HR. Ath-Thabrani) menanggapi hadits ini, Al Haistami di 
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Sanad hadits ini 
hasan. 


8. Ibnu Umar RA berkata, 

Mn ita h b pa e 6- i e ne o ooa weta 
iag ae ân do 3 Su N é ai US 
MAAN JÉ GN A WS Dp Gg a BA OT AN YA op Jä 
aaah g'g pi AN út 

“Dahulu kami menahan diri untuk tidak memohon ampunan 
bagi orang-orang yang melakukan dosa besar, sampai akhirnya 
kami mendengar Nabi SAW membaca ayat, "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik tetapi Dia akan 
mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu bagi orang- 
orang yang dikehendaki-Nya...” (Qs. An-Nisaa` [4]: 48) 
seraya bersabda, 'Telah aku tunda syafaatku bagi para pelaku 
dosa besar hingga hari kiamat nanti'.” (HR. Al Bazzar) 


mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majma' 
Az-Zawaa`id berkata, “Sanad hadits ini jayyid.” 


9.5 Keutamaan Al Qur'an, Surah, dan Ayat-Ayat Tertentu 


20% É 20 ,- Heat KA 8. sg Da 0. 
M0 ME laa JA a OLI GG oE 


546. “Bacalah Al Our'an, karena sesungguhnya dia akan 
‘datang pada hari kiamat sebagai penolong bagi orang-orang yang 
membacanya.” (HR. Muslim) 





636 Shahih Muslim (804). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Umamah Al 
Bahili RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ty BABI A NIA A WA ana Gg a Tih ii 
i TU, GE sí oé Ga Po 2 GG dg; ag ob al up Ol jas 
AET ay Gi dy Sa Sya "ji ARVORES $ aed aga pu? 
hji Wadah Yy S5 

“Bacalah Al Our'an, karena dia akan datang pada hari 
kiamat sebagai penolong bagi orang-orang yang membacanya. 
Bacalah dua surah yang bersinar, yaitu Al Bagarah dan Aali 
'Imraan, karena keduanya akan datang pada hari kiamat seperti 
gumpalan awan atau payung atau gerombolan burung shuwaf, yang 
menaungi orang-orang yang membacanya. Bacalah surah Al 
Baqarah, karena mengambilnya adalah berkah, dan 
meninggalkannya adalah kerugian. Dan tidak akan bisa 


mengambilnya para tukang sihir atau orang-orang yang berani 
berbuat kebatilan.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Al 
Our'an akan memberi syafaat kepada orang-orang yang 
membacanya. Karena itulah Rasulullah SAW menyuruh kita untuk 
membaca Al Qur'an berdasarkan sabda beliau, “Bacalah Al 
Our an.” 

Selain itu, Al Bukhari, Muslim, dan ahlu As-Sunan 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Utsman bin Affan RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Ande) ori sai HS 


“Orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang 
mempelajari Al Our an dan mengajarkannya.” Lebih jauh, Muslim 
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dan imam hadits yang lain meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Lele Ip ki kepang An DS VISA sl 
Sa Sa MRI) BSI Ain) TAPD HSE) BEKU 
“Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah 
(masjid) untuk membaca Kitabullah (Al Qur 'an) dan menelaahnya 
bersama-sama, melainkan ketenangan turun atas mereka, rahmat 
meliputi mereka, para malaikat mengelilingi mereka dan Allah 
menyebut mereka di kalangan makhluk yang berada di sisi-Nya.” 
Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam 


kitab Shahih-nya dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


ile lain Tag didi JI 33 Lal da Uya a Jala aka da OT 
BN II At ob 

“Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah pemberi syafaat yang 
memohonkan syafaat dan pembela yang jujur. Barangsiapa yang 
menjadikan Al Our'an di depannya (sebagai pedoman), maka ia 


akan dibimbing ke surga. Dan barangsiapa yang menempatkan Al 
Our 'an di belakangnya, maka ia akan digiring ke neraka.” 


u pail ah Hah s3 Lp OT Aka La -oey 
Je Int BI At Je NS Fish GEN dal 
(5) ai 


547. “Barangsiapa yang disibukkan oleh Al Qur`an daripada. 
berdzikir dan berdoa kepada-Ku, niscaya akan Aku berikan 
kepadanya pemberian terbaik yang diminta oleh orang-orang yang 
meminta. Dan keutamaan Kalam Allah (Al Qur`an) atas sekalian 
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kalam lainnya adalah seperti keutamaan Allah atas sekalian 
makhluk-Nya. ” (HR. At-Tirmidzi)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


EI eS a Uh Jia 
“Allah SWT berfirman: 'Barangsiapa yang disibukkan oleh Al 
Qur`an ...'.” Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini adalah hadits hasan gharib”. Sedangkan sanadnya dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi adalah sebagai berikut: Muhammad bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Syihab bin 'Ibad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Abu Yazid Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, dari Amru bin Qais, dari 'Athiyyah, dari 
Abu Sa'id. Kemudian ia menyebutkan redaksi hadits seperti di atas. 


Syihab bin 'Ibad adalah Abu Amru Al 'Abdi Al Kufi, dan ia 
adalah perawi tsigah. Al Bukhari, Muslim, dan imam-imam hadits 
yang lain juga meriwayatkan hadits darinya. Sedangkan gurunya, 
Muhammad bin Al Hasan bin Abu Yazid Al Hamdani, adalah 
perawi dha'if, dan dari semua imam hadits hanya At-Tirmidzi yang 
meriwayatkan hadits darinya. 


Amru bin Qais Al Mula'i adalah perawi tsigah mutgin. Muslim 
dan imam hadits lainnya meriwayatkan hadits darinya. Sementara 
'Athiyyah —yaitu Ibnu Sa'ad bin Janadah Al Aufi— adalah perawi 
dha'if menurut Hasyim dan Ibnu 'Adi. Tetapi At-Tirmidzi menilai 
beberapa haditsnya hasan, di antaranya hadits ini. Abu Hatim 
berkata, “Sekalipun 'Athiyyah ini seorang perawi dha'if, namun 
hadits-haditsnya tetap ditulis.” 


637 Sunan At-Tirmidzi (2926). 
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Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
orang yang menyibukkan dirinya dengan membaca dan menelaah Al 
Qur'an akan diberi ganjaran yang sebaik-baiknya oleh Allah SWT. 


Lafazh &!... ùn as Keng bisa saja berfungsi sebagai alasan 
bagi kalimat sebelumnya bahwa orang yang menyibukkan diri 
dengan Al Qur'an akan diberi karunia terbaik yang Allah 
karuniakan kepada orang-orang yang berdoa. Karena manakala 
seseorang menyibukkan diri dengan kalam Tuhan yang melebih 
seluruh kalam, maka pahala yang diperoleh orang tersebut melebihi 
seluruh pahala yang pernah ditawarkan. Seandainya hadits ini tidak 
memiliki kelemahan dari aspek sanad, sudah barang tentu dapat 
menjadi dalil bahwa orang yang sibuk membaca Al Qur'an daripada 
berdzikir dan berdoa akan mendapatkan pahala yang sangat besar 
ini. Dalam pembahasan terdahulu kita telah mengetahui pahala 
dzikir, dan anda pun telah mengetahui hadits “Doa itu adalah 
ibadah” yang telah disebutkan sebelumnya. 


3 ° (a gg ee e 30 - 
aa KI at Sp S ib ora G3 2 -ota 
(SD) et 
548. “Barangsiapa yang membaca Al Our'an, maka ia 
mendapatkan satu kebaikan dari setiap huruf yang dibacanya, dan 


satu kebaikan itu akan dilipatgandakan lagi menjadi sepuluh 
kebaikan semisalnya” (HR. At-Tirmidzi) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 





28 Sunan At-Tirmidzi (2910). 
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BAN JA GE aa s pa ia AS iya É Gu 
SP eng De Reg Ay 


“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al Our an, maka 
ia mendapatkan satu kebaikan. Satu kebaikan itu akan 
dilipatgandakan lagi menjadi sepuluh kebaikan semisalnya. Aku 
tidak mengatakan bahwa Aliflaammiim itu satu huruf, melainkan 
Alif satu huruf, Laam satu huruf, dan Miim satu huruf” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahih gharib dari jalur ini. Dan Aku telah mendengar Outaibah bin 
Sa'id berkata, “Telah sampai kabar kepadaku bahwa Muhammad bin 
Ka'ab Al Ourazhi —yakni yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Mas'ud— lahir semasa Rasulullah SAW masih hidup. Dan ia 
meriwayatkan hadits ini dari jalur lain selain jalur ini. Sementara 
Abu Al Ahwash meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud.” 


Makna hadits 

Hadits ini mengandung penjelasan bahwa orang yang 
membaca Al Our'an mendapatkan satu kebaikan dari setiap satu 
huruf yang dibacanya, dan satu kebaikan tersebut dilipatgandakan 
menjadi sepuluh kali lipat semisalnya. 


Karena kata &'# “huruf” dalam Bahasa Arab terkadang 
digunakan juga untuk mengungkapkan sesuatu yang menunjukkan 
sebuah kata, atau gabungan beberapa huruf yang membentuk suatu 
arti, maka di sini Rasulullah SAW menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan °- dalam sabdanya itu adalah huruf yang berdiri 
sendiri, dan bukan “kata”. Sehingga Aliflaammiim itu terhitung tiga 
huruf, dan bukan terhitung satu huruf. Tentu hal ini merupakan 
sebuah ganjaran dan pahala yang teramat besar. 


Ban 2 ° 278 20 Le 
SA Siml a ca P Ag oTa Tag gil —014 


PT Pe oeer 


Mm ia GG Ala Ai Gaa SA, 
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549. “Orang yang membaca Al Qur'an, dan dia mahir dalam 
membacanya, akan bersama para utusan Allah yang mulia lagi taat 
kepada Allah. Sedangkan orang yang membaca Al Qur'an, tetapi 
terbata-bata dan menemukan kesulitan ketika membacanya, akan 
mendapatkan dua pahala.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)?” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


da la yag ad ag OTAI Hii ali an ar anita gh TAa pati 
or ah 

“Orang yang mahir Al Our'an berada bersama para utusan 
Allah yang mulia lagi taat kepada Allah. Sedangkan orang yang 
membaca Al Our'an, tetapi terbata-bata dan menemukan kesulitan 
ketika membacanya akan memperoleh dua pahala." Redaksi ini 
adalah redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim. Dalam riwayat lain 
disebutkan dengan redaksi, 91 4 aé az GAN, “Sedangkan orang 
yang susah membacanya, maka ia mendapatkan dua pahala.” 


Selain itu, Ahlu As-Sunan juga meriwayatkan hadits yang semakna 
dari Muslim. 


Makna hadits 


Lafazh 4 "a “Dia mahir dalam membacanya” maksudnya, 


pintar dalam hafalan dan bacaannya, tidak terhenti-henti dan 
terbata-bata ketika membaca dan tidak susah bacaannya karena 
bagus hafalan dan penampilannya. 


Lafazh MSI 544i & jika diartikan maka kata 35iJ! adalah 
bentuk jamak dari kata "PW artinya, para Malaikat utusan karena 


mereka diutus kepada manusia dengan membawa risalah Allah 
SWT. Makna hadits tersebut adalah bahwa orang yang membaca Al 





639 Shahih Al Bukhari (4937) dan Shahih Muslim (798). 
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Qur'an dengan mahir bisa jadi bersama para Malaikat yang diutus 
Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. Ada yang berpendapat 


” 
-6 


bahwa yang dimaksud dengan kata 3,4.J! adalah para Malaikat yang 
mencatat ama-amal hamba. Sedangkan a artinya, yang patuh. 
Kata ini berasal dari akar kata “di, yaitu ketaatan dan kebaikan. 


D 40 ore 


Lafazh a, berasal dari kata SI, yaitu ragu-ragu ketika 


membaca karena hafalannya yang lemah atau karena 
pengucapannya tidak lancar. Karena itu, orang semacam ini 
diberikan dua pahala. Pahala pertama diberikan karena ia berusaha 
membaca Al Our'an, sedangkan pahala kedua diberikan karena 
kesulitan yang dialaminya ketika membaca Al Our'an. 


Adapun orang yang mahir, maka ia akan mendapatkan 
ganjaran yang besar, yaitu berkumpul bersama malaikat-malaikat 
pilihan yang dekat dengan Allah, dan itu merupakan nikmat yang 
tidak ada bandingannya. 


9.6 Keutamaan Surah Al Faatihah 


Tag géh KAI a TA GH Boa dasi —00. 
È) pal 


550. “Surah yang paling agung dalam Al Qur`an adalah As- 
Sab'u Al Matsaanii dan Al Qur'an yang agung.” (HR. Al 
Bukhari)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Sa'id bin Al Ma'lli Al Anshari —ia bernama asli Rafi' bin Aus bin Al 


& Shahih Al Bukhari (4474). 
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Ma'lli. Ada juga yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Al 
Harits bin Aus Al Ma'lli-, ia berkata, “Ketika aku sedang shalat di 
masjid, Rasulullah SAW memanggilku. Namun aku tidak 
menjawab. Selesai shalat, aku berkata, "Wahai Rasulullah, tadi aku 
sedang shalat." Lalu beliau berkata, 'Bukankah Allah SWT telah 
berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila dia menyerumu?’ (Os. Al Anfaal 
[8]: 24) Kemudian beliau berkata lagi, “Sungguh akan aku ajarkan 
kepadamu sebuah surah yang paling agung dalam Al Our'an 
sebelum engkau keluar dari masjid ini.” Lalu beliau memegang 
tanganku. Tatkala beliau hendak keluar, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, bukankah tadi engkau mengatakan bahwa sungguh aku 
akan ajarkan kepadamu sebuah surah yang paling agung dalam Al 
Our'an sebelum engkau keluar dari masjid ini?” Beliau lantas 
bersabada, “Al Hamdulillahi rabbil 'aalamiin. yaitu As-Sab'u Al 
Matsaanii dan Al Qur'an Al 'azhiim yang diberikan kepadaku. ” 


Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Abu Sa'id RA. Sementara At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA bahwa 
Rasulullah SAW pernah keluar menemui Ubai bin Ka'ab, lalu 
berkata, 


A EP A I JAN IP À J a ige Walet of Lai 
Ri a do At Tah ua Jiya GR Jó eh oú ii 
i gii gkg a o ia Jg JÉ sanad at II JÉ e d 
gy gi obi A I SI JI A G aA a jiu ok 
Kelak gih dahi oTi HE gy ao 

“Maukah aku ajarkan kepadamu sebuah surah yang tidak 
diturunkan di dalam Taurat, Injil, maupun Zabur, dan tidak ada 
surah lain di dalam Al Furqan (Al Qur`an) yang seumpama 
dengannya?” Ubai menjawab, “Ya, mau wahai Rasulullah.” Lalu 
Rasulullah SAW berkata, “Apa yang engkau baca dalam 
shalatmu?” Ubai menjawab, “Aku membaca Ummul Qur'an.” 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Demi dzat yang jiwaku 
berada dalam tangan-Nya, tidak pernah diturunkan di dalam 
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Taurat, tidak di dalam Injil, tidak di dalam Zabur, maupun di dalam 
Al Furqan (Al Qur'an) yang seumpama dengannya. Sesungguhnya 
dia adalah As-Sab'u Al Matsaanii dan Al Qur'an Al “Azhiim, yang 
diberikan kepadaku.” Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Selain itu, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab Shahih-nya masing- 
masing. Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dan ia 
berkata, “Hadits tersebut shahih menurut syarat Muslim.” 


Makna hadits 


Lafazh ora À By ga A] “Surah yang paling agung di dalam 
Al Qur`an” berdasarkan keterangan redaksi hadits ini dipahami 
bahwa Al Faatihah adalah surah yang paling agung dalam Al 
Qur`an. Maka dengan demikian tidak pantas dikatakan bahwa surah 
selainnya sama agungnya dengan Al Faatihah berdasarkan informasi 
beberapa hadits yang menjelaskan mengenai besarnya pahala 
membaca surah-surah tertentu. Karena pahala adalah sesuatu yang 
lain. Bisa jadi keagungan yang ditetapkan bagi surah Al Faatihah ini 
dibarengi dengan kebesaran pahalanya, bahkan bisa jadi lebih besar 
pahalanya daripada pahala membaca surah-surah lain yang ada 
nashnya. 


Lafazh mbali onar, si ai e “Dia adalah As-Sab'u Al 
Matsaanii dan Al Qur`an Al “Azhiim” lafazh ini menjelaskan bahwa 
As-Sab'u Al Matsaanii yang dimaksud dalam ayat (Qs. Al Hijr [15]: 
87) adalah surah Al Faatihah. Namun diriwayatkan dari Ibn Abbas 
dan Sa'id bin Jubair bahwa As-Sab'u Al Matsaanii adalah surah Al 
Baqarah, Aali 'Imraan, An-Nisaa`, Al Maa'idah, Al An'aam, Al 
A'raaf, dan Yuunus. Masih ada pendapat-pendapat lain mengenai 


hal ini, dan kami telah menjelaskan ayat ini dalam kitab Tafsir kami. 
Silakan merujuk pada kitab tersebut. 


A HAN SS a ASI iba hsf 001 
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551. “Aku telah diberi Faatihatul Kitab dari bawah Arsy.” 
(HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak 
dari Migal bin Yasar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Sa a as 3 dia sia nain aa a AI vi- OT Aw 
pp jaya BIL VaT AS. Pa uS a an Pi EP) dH à A 
A A Sena 
a ab cikih di SD 3 sa by yu 2. “abi si (daan Tety 
AHA ni La PES h at) uga Dg Ya pd 
“Amalkanlah Al Qur`an, halalkanlah apa-apa yang 
dihalalkannya, dan haramkanlah apa-apa yang diharamkannya. 
Teladanilah dia dengan baik, dan janganlah kamu ingkari sesuatu 
pun darinya. Apa-apa yang samar bagimu, maka kembalikanlah 
kepada Allah atau kepada para ahli ilmu setelahku supaya mereka 
menjelaskannya kepadamu. Percayailah kitab Taurat, Injil, Zabur, 
dan apa-apa yang telah diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan 
mereka. Tetapi hendaklah kamu mencukupkan diri dengan Al 
Our'an dan penjelasan-penjelasan yang ada padanya, karena 
sesungguhnya Al Our'an itu adalah pemberi syafaat yang 
memohonkan syafaat, dan pembela yang jujur. Dan aku telah diberi 
surah Al Bagarah dari peringatan yang pertama. Aku telah diberi 
surah Thaahaa, Thawaasiin dan Hawaatiim dari lembaran- 
lembaran Musa. Dan aku telah diberi Faatihatul Kitab (yakni surah 
Al Faatihah) dari bawah Arsy.” Setelah meriwayatkan hadits ini, Al 
Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” 
Selain itu, hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab Ash-Shahiih dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak, dan ketika mengomentari hadits tersebut, Al Hakim 


AM Mustadrak Al Hakim (1/568). 
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berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Muslim.” dari Anas bin 
Malik, ia berkata, 


PA a AU Aa MSN KR a a n A E a T E DG 
Cidi JU caite d! Ja JFG JB e Pa Jg OS 
JG adi JÉ tanah paih ee i ts a lah da o 

KAH A 


“Dalam suatu perjalanan, Rasulullah SAW menyempatkan diri 
turun, lalu diikuti oleh seorang sahabat yang berdiri di samping 
beliau. Kemudian Rasulullah SAW menoleh ke arahnya seraya 
berkata, 'Maukah aku beritahu engkau yang paling agung dari Al 
Our an?' Sahabat itu menjawab, 'Ya, mau.' Lantas beliau bersabda, 
'Alhamdulillahi rabbil aalamin.' Hadits yang semakna juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW 
berkata, 


Ds AA Ag Ja Iya) GN KAT sora A? B5 yaa yA S3 siyi 
KAA 

“Maukah aku beritahu engkau surah yang paling terbaik di 
dalam Al Qur'an?” Aku (Jabir) berkata, “Mau wahai Rasulullah 
SAW” Beliau berkata, “Bacalah: “Alhamdulillahi rabbil 'aalamin.” 
Namun hadits ini mendapat kritikan karena di' dalam sanadnya 


terdapat perawi bernama Ibnu Aqil, yang periwayatannya dinilai 
hasan. Sedangkan perawi-perawi lainnya tsigah. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan kemuliaan 
surah Al Faatihah karena surah tersebut diberikan kepada Rasulullah 
SAW dari bawah Arsy. Hal ini tentunya merupakan sebuah 
keistimewaan yang tidak diberikan pada surah-surah yang lain. 


D Me 
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04 Ina 


Da A Ea GG 3 3 5 Er ae) HP 
| o Ei Opa bis TEKAN 


552. Ketika Jibril sedang duduk di sisi Nabi SAW, tiba-tiba ia 
mendengar bunyi suara dari arah atas tubuhnya. Maka ia pun 
mendongakkan kepalanya lalu berkata, “Ini adalah seorang 
malaikat yang turun ke bumi, yang sama sekali belum pernah 
furun.” Kemudian Malaikat tersebut mengucap salam lalu berkata, 
“Bergembiralah dengan datangnya dua cahaya yang diberikan 
kepadamu, yang belum pernah diberikan seorang nabipun 
sebelummu, yaitu Faatihah Al Kitab dan akhir surah Al Bagarah. 
Tidaklah engkau membaca satu huruf pun darinya melainkan akan 
diberikan pahalanya kepadamu.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas RA, ia 
H Ta 2 s -0 a 3 3 0. A 4 
berkata, .4!... eug alé dl Lo aI is A20 Jr) Ge “Ketika Jibril 
seorang pria sedang duduk di sisi Nabi SAW, ....” Disamping 
Muslim, An-Nasa`i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Ibnu Abbas RA. dan ketika menanggapi hadits 


tersebut, Al Hakim DRE “Shahih menurut syarat Al Bukhari dan 
Muslim.” 


Makna hadits 
Lafazh Ga artinya, suara. 


Lafazh bý J Ää Aj “Dia sama sekali belum pernah turun” 


menunjukkan bahwa yang turun membawa surah Al Faatihah dan 
akhir surah Al Baqarah ini adalah bukan Malaikat Jibril. Ada yang 
'berpendapat bahwa sebelumnya Jibril telah turun sebelum malaikat 
tersebut untuk menginformasikan perihal turunnya malaikat 
tersebut. Berarti dia ikut serta dengannya dalam menurunkannya. 


“2 Shahih Muslim (806). 
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Menanggapi masalah ini, Al Qurthubi berkata, “Jibril sebelumnya 
telah turun membawa Al Faatihah di Makkah. Setelah itu barulah 
turun malaikat kedua ini membawa kabar tentang pahalanya.” 


Lafazh yy “dengan datangnya dua cahaya” ditafsirkan 
dengan kalimat: Al Faatihah dan akhir surah Al Bagarah. 
Lafazh Alas $1 artinya, melainkan akan diberikan pahalanya 


kepadamu. Atau Allah SWT akan memberi pahala doa yang 
disebutkan di dalamnya. Sebagaimana di doa yang disebutkan akhir 
surah Al Baqarah, demikian pula Al Faatihah, dimana Ayat-ayatnya 
mengandung puji-pujian dan doa kepada Allah seperti yang telah 
disebutkan dalam Shahih Muslim dan kitab-kitab hadits lainnya dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 
JE u GAN a SA FI IKAN Lea Diy Dea Ai JÉ 
ua 


“Allah SWT berfirman: 'Aku telah membagi doa antara Aku 
dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan hamba-Ku berhak 


, »” 


mendapatkan apa yang dia pinta ....'. 


9.7 Keutamaan Surah Al Bagarah 


Pa 3. P pa a e% r S.A & 4 ob - 
SA 2g ga aò gt SU ca i A Suai òl -oor 
Ng) 


553. “Sesungguhnya syetan akan lari dari rumah yang 
dibacakan surah Al Bagarah di dalamnya.” (HR. Muslim)” 


683 Shahih Muslim (780). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


SA ses abea p eg Aaa CNC nd lo eiras otoz’ 
BAI gan ad TB ia or i Te Va Y 


“Janganlah kalian jadikan rumah kalian seperti kuburan. 
Sesungguhnya syetan akan lari dari rumah yang dibacakan surah Al 
Bagarah di dalamnya.” Selain Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi 
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah. 


Makna hadits 

Lafazh sad Hye ab ba sa ci p A “Syetan akan lari dari 
rumah yang dibacakan surah Al Baqarah di dalamnya” secara 
zhahir, lafazh ini menjelaskan bahwa ia akan lari apabila telah 
mendengarnya satu kali dan tidak akan kembali lagi sesudah itu. 
Karena membaca surah Al Baqarah satu kali di rumah berarti telah 
memenuhi anjuran untuk membacanya di dalam rumah. Akan tetapi 
nantinya akan disebutkan hadits yang membatasi perihal 
perlindungan tersebut selama tiga hari atau tiga malam. 


| Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang sama, dan 
menurutnya hadits ini shahih, dari Ibnu Abbas RA secara mauquf, 


2A s 3 e. 9 so- * „o-< LA laa at, sg... e-o 
AAA Ap a GB c JAN I bN OP TI pa YP 


“Bacalah surah Al Bagarah, karena sesungguhnya syetan 
tidak akan masuk ke rumah yang dibacakan surah Al Baqarah di 
dalamnya.” Menurut Al Mundziri, sanad hadits hasan. 


Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang tidak layak 
meninggalkan membaca Al Our'an di rumahnya, baik dalam shalat 
maupun di luarnya. 
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Us bon peog Sger aa PMI LL AA 
Yg GS SG AS adal Ob GEN NA oot 


554. “Bacalah surah Al Bagarah, karena mengambilnya 
adalah berkah, dan meninggalkannya adalah kerugian. Dan tidak 
akan bisa mengambilnya para tukang sihir atau orang-orang yang 
berbuat kebatilan. ” (HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Umamah Al 
Bahili RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 

JG BAB AAS NI le us ag ay ob M9 ora Uh 
Ho mp aE i oh i oan KRS anal Hi OLS LIP ogas 
Set Sig Iu niat Op AAA Ina NA death LP Oi Ula 

Hi an, 

“Bacalah Al Qur'an, karena sesungguhnya dia akan datang 
pada hari kiamat sebagai penolong bagi orang-orang yang 
membacanya. Bacalah dua surah yang bersinar, yaitu Al Bagarah 
dan Aali 'Imraan, karena keduanya akan datang pada hari kiamat 
seperti dua gumpalan awan atau payung atau gerombolan burung 
shuwaf,” yang menaungi orang-orang yang membacanya. Bacalah 
surah Al Bagarah, karena mengambilnya adalah berkah, dan 
meninggalkannya adalah kerugian. Dan tidak akan bisa 
mengambilnya para tukang sihir atau orang-orang yang berbuat 
kebatilan. ” 


-o 20 FA BMA 
AS LN) sai ora pg celu D JS —09000 


& Shahih Muslim (804). 
“5 Burung shuwaf adalah burung yang memiliki sayap yang lebar dan biasa 
mengembangkan sayapnya itu di udara. 
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555. “Setiap sesuatu itu ada petingginya, dan petinggi Al 
Qur`an adalah surah Al Baqarah. ” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, 
dan Al Hakim) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al 
Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

LT oTi el dat ca IT Gg WAN Hip TAi AE OG dia aga J5 
A 

“Setiap sesuatu itu ada petingginya, dan petinggi Al Qur`an 
adalah Al Baqarah. Di dalamnya terdapat satu ayat yang menjadi 
penghulu ayat-ayat Al Qur`an, yaitu ayat Kursi.” Menurut At- 
Tirmidzi, hadits ini hasan gharib, tetapi Ibnu Hibban dan Al Hakim 
menilainya shahih. | 

Di samping itu, Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits yang 
semakna di dalam kitab Shahih-nya dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


FEE en a ing on at dg cat A JO 
AA OAN aa en JI ST ON 
“Setiap sesuatu itu ada petingginya, dan petinggi Al Our an 
adalah surah Al Bagarah. Barangsiapa membacanya di rumahnya 
pada malam hari, maka syetan tidak akan masuk ke rumahnya 
selama tiga malam. Dan barangsiapa yang membacanya pada siang 
hari, maka syetan tidak akan masuk ke rumahnya selama tiga hari.” 


Makna hadits 
Lafazh ato se JS “segala sesuatu memiliki petinggi” 
maksudnya, surah Al Baqarah merupakan surah yang kedudukannya 





66 Sunan At-Tirmidzi (2878), Shahih Ibnu Hibban (1727), dan Mustadrak Al 
Hakim (1/560). 
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paling tinggi dan mulia dari semua surah yang ada. Ada yang 
berpendapat bahwa yang menyebabkan surah Al Baqarah menjadi 
petinggi surah-surah yang lain karena semua hal yang berkaitan 
dengan hukum yang tidak dicakupi oleh surah-surah lainnya 
terangkum di dalamnya. Ada juga yang berpendapat bahwa itu 
karena surah tersebut lebih panjang dari semua surah Al Qur'an. 
Namun yang jelas, keutamaan surah ini memang benar anjuran Nabi 
SAW tanpa melihat kelebihannya dari sisi panjang, dan cakupan 
hukum. Sebab, mengambil surah tersebut adalah berkah dan jika 
dibaca di tempat kediaman maka dapat berfungsi mengusir syetan. 


2b o 


ay JG LS y obt u IN afi a 
Pin ab e Sa ala 


556. “Barangsiapa yang membaca surah Al Bagarah pada 
malam hari, maka syetan tidak akan masuk ke rumahnya selama 
tiga malam. Dan barangsiapa yang membacanya pada siang hari, 
maka syetan tidak akan masuk ke rumahnya selama tiga hari.” (HR. 
Ibnu Hibban)“ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab 
Shahih-nya dari Sahal bin Sa'ad RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


+l- úff iaa 8 id aja ora Agar Gi saga JSI) 

“Setiap sesuatu itu ada petingginya, dan petinggi Al Qur'an 
adalah surah Al Bagarah. Barangsiapa membacanya ....” Lafazh 
hadits ini sudah kami jelasnkan dalam keterangan hadits 
sebelumnya, dan di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa membacanya pada malam hari akan mencegah syetan masuk 


ke rumah selam tiga malam, dan membacanya di siang hari akan 
mencegah syetan masuk ke rumah selama tiga hari. Berarti hadits ini 


647 Lihat hadits sebelum ini. 
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merupakan penjelasan terhadap hadits Abu Hurairah RA 
sebelumnya yang berbunyi, “Sesungguhnya syetan akan lari dari 
rumah yang dibacakan surah Al Baqarah di dalamnya.” 


á a. - NA AR E st 
(o~) RISI FERES") Shel -00V 


557. “Surah Al Baqarah yang merupakan bagian dari dzikir 
yang pertama telah diberikan kepadaku. ” (HR. Al Hakim)” . 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Mi'gal bin Yasar RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


AA AT AAS Ag da aa NAN Kara VA a OT Vla 
IKA PAN NAN TAN GEA GE gak ia AN Ja JA dh 
ep ga Jal BP OI ip a G Diya Sand, ti La VE gi ù 
JI SAN a TAB o Cl d Tlah Je) 
“Amalkanlah Al Qur`an, halalkanlah apa-apa yang 
dihalalkannya, dan haramkanlah apa-apa yang diharamkannya. 
Teladanilah dia dengan baik, dan janganlah kamu ingkari sesuatu 
pun darinya. Apa-apa yang samar bagimu daripadanya, maka 
kembalikanlah kepada Allah atau kepada para ahli ilmu setelahku 
supaya mereka menjelaskannya kepadamu. Percayailah kitab 
Taurat, Injil, Zabur, dan apa-apa yang telah diberikan kepada nabi- 
nabi dari Tuhan mereka. Tetapi hendaklah kamu mencukupkan diri 
dengan Al Qur`an dan penjelasan-penjelasan yang ada padanya, 
karena sesungguhnya Al Qur`an itu adalah pemberi syafaat, 
pemohon agar diberikan syafaat, pembela yang jujur. Dan sungguh 
telah diberikan kepadaku surah Al Baqarah (yang merupakan 
bagian) dari dzikir yang pertama ....” 


688 Mustadrak Al Hakim (1/568). 


Tuhfah Adz-Dzakirin — 33 


Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya dalam pembahasan 
tentang keutamaan surah Al Faatihah. Karena di sana penulis 
menyebutkan redaksi hadits secara terpisah. Sebelumnya penulis 
menyebutkan redaksi, “Dan aku diberikan fatihah Al Kitab dari 
bawah Arsy.” Dan keutamaan ini merupakan bagian akhir dari 
hadits ini. 


Makna hadits 
 Lafazh Ja SBI 2 ahi ya Wiabt, yang dimaksud dengan ‘ 


da Ss 3 adalah kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi 
sebelumnya. 


9.8 Keutamaan Surah Al Baqarah dan Surah Aali 'Imraan 


AM 3 bag o 1. "3 ; iid D oA - -00A 


AN AA oe b Ip 

558. “Bacalah dua surah yang bersinar, yaitu Al Bagarah dan 

Aali 'Imraan, karena keduanya akan datang pada hari kiamat 
seperti gumpalam awan atau seperti payung atau seperti 


gerombolan burung shuwaf, untuk membela orang-orang yang 
membacanya.” (HR. Muslim”) 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Umamah Al 
Bahili RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW 


03 


bersabda, $!... -o AI 13331 “Bacalah dua surah yang bersinar....” 


“8 Shahih Muslim (804). 
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Makna hadits 


Lafazh yi"! maksudnya adalah surah Al Bagarah dan Aali 


'Imraan. Kedua surah tersebut dinamakan Az-Zahraawain karena 
cahaya, petunjuk dan besarnya pahala yang dikandungnya. Kata 


IRI sendiri artinya yang menerangi. 


Lafazh OGG* artinya, dua buah awan. Ia disebut demikian 


karena awan itu biasanya menutupi angkasa langit. 


Lafazh 0G “berasal dari” kata ii, Menurut Abu 'Ubaid 
artinya adalah segala sesuatu yang menaungi manusia di atas 
kepalanya, seperti awan dan payung. 

Lafazh os artinya, dua gerombolan burung Shawwaf yang 
merentangkan sayap-sayapnya ketika sedang terbang. 


Lafazh Guo oé Ou artinya, menegakkan hujjah dan 
membelanya. Sedangkan lafazh Vagina yaitu orang yang banyak 
atau sering membaca keduanya. 


Secara umum, hadits ini menunjukkan bahwa kedua surah 
tersebut akan menjelma bentuk sehingga menjadi seperti salah satu 
dari tiga bentuk yang digambarkan Rasulullah SAW ini. Kemudian 
Allah SWT membuatnya bisa bertutur untuk menegakkan hujjah. 
Dan hal tersebut tidaklah mustahil bagi Dzat Yang Maha Kuasa lagi 
Maha Kuat yang (ketika menghendaki sesuatu Ia) hanya 
mengatakan, “jadilah”, maka terjadi. 


Muslim dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari Nuwwas bin 
Sam'an, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


beeg 338 13 p 5 -a.T 


J Ai igy AA gin A a Ulas AS gih da aa go iiu Sh 
ps 

“Pada Hari Kiamat Al Our'an akan didatangkan bersama 
sekalian ahlinya, yakni orang-orang yang mengamalkan isinya 
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sewaktu di dunia. Dan yang paling terdepan adalah surah Al 
Baqarah dan Aali 'Imraan.” 


Rasulullah SAW telah mengumpamakan kedua surah tersebut 
dengan tiga perumpamaan yang tidak dianggap remeh setelah beliau 
mengatakan keduanya seperti cahaya yang ada di tengah-tengah dua 
awan atau dua kabut hitam, atau seperti dua gerombolan burung 
yang mengembangkan sayapnya. 


9.9 Keutamaan Ayat Kursi 


YO) ği PE E ai Hasi 2 -004 
559. “Ayat Kursi adalah ayat teragung di dalam Kitabullah.” 
(HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ubai bin Ka'ab RA, 
ia berkata: Barulah SAW berkata, 
PUN KK | Ya KAK Anakan a ya AI Gara old ul 
„ái i V ali Ud -JÓ G ya ojah JÓ AA 
“Wahai Abul Mundzir,®! tahukah engkau ayat mana yang 


paling agung dari Kitabullah?” Aku menjawab, “Allaahu laa ilaaha 
illaa huwal hayyul qayyuum (yakni ayat Kursi).” Lalu beliau 
menepuk dadaku seraya berucap, “Semoga ilmu 
membahagiakanmu, wahai Abul Mundzir.” 


6 Shahih Muslim (810). 
61 Abul Mundzir adalah nama panggilan Ubai bin Ka'ab. 
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Selain itu, Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Abu Syaibah juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Ubai bin Ka'ab namun 
dengan tambahan redaksi, 


KA GL ats ji a a Ud oig Ol Oka a Say 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam tangan-Nya, 
Sesungguhnya ayat Kursi ini memiliki satu lidah dan dua bibir yang 


bertasbih mensucikan Al Malik di kaki Arsy.” Tambahan ini beserta 
sanad-sanadnya diriwayatkan oleh Muslim. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa ayat 
Kursi adalah ayat yang paling agung dalam Al Qur'an. Dan di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan 
bahwa orang yang membacanya tidak akan dihampiri syetan, seperti 
yang telah dijelaskan di dalam hadits Abu Hurairah dan Abu Ayyub 
RA, yang menceritakan kisah syetan yang mencuri kurma. 


a Tik pe 


560. “Ayat Kursi adalah penghulu ayat-ayat Al Our “an. ” (HR. 
Ibnu Hibban)*** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


D An a a AL GE ia ISI 
“Setiap sesuatu itu ada kepalanya, dan kepala Al Qur ‘an 
adalah Al Baqarah. Dan di dalam Al Baqarah itu terdapat sebuah 


ayat yang menjadi penghulu dari ayat-ayat Al Qur “an.” Ibnu 
Hibban menilai bahwa hadits ini shahih, dan At-Tirmidzi 





652 Shahih Ibnu Hibban (1727) dan Sunan At-Tirmidzi (2878). 
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meriwayatkan hadits yang semakna dari jalur ini dengan lafazh ini. 
Namun ia menilai hadits ini hadits gharib. Al Hakim juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA dengan 
redaksi, 


: Ar Pee aa sa aa Menma DA 
aT seba GP OA Ah Eh IN OTS! ET A T Gd A SY g 


“Surah Al Bagarah di dalamnya ada ayat yang merupakan 
penghulu ayat-ayat Al Our'an. Tidaklah ia dibacakan di sebuah 
rumah yang dihuni syetan kecuali syetan itu akan keluar dari rumah 
tersebut: ayat Kursi.” 


Makna hadits 

Lafazh oral Ss dana a “ayat Kursi itu adalah penghulu 
seluruh ayat-ayat Al Our'an” artinya, ia adalah ayat yang paling 
agung dan paling mulia. Sebab, penghulu atau pemimpin suatu 
kaum tak lain adalah orang yang paling mulia sifatnya, paling 


sempurna keadaannya, paling banyak kelebihannya, dan paling 
berwibawa di antara mereka. 


AL) Ola a al, JG Ie Ga Y -01 


561. “Tidaklah ayat Kursi itu dibacakan pada harta atau anak 
melainkan syetan tidak akan mendekatinya.” (HR. Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Ayyub Al 
Anshari RA, ia berkata, "Suatu ketika syetan datang menjelma ke 
rumahnya lalu mengambil makanannya. Kemudian ia mengadukan 
hal tersebut kepada Rasulullah SAW. Dalam jalur lain dari hadits ini 
disebutkan bahwa saat itu Abu Ayyub Al Anshari berhasil 
menangkap syetan tersebut dan mengikatnya. Lalu syetan itu 


“88 Shahih Ibnu Hibban (1724) dan Sunan At-Tirmidzi (2880). 
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berkata, 'Lepaskanlah aku, akan aku beritahukan kepadamu sebuah 
ayat dari Kitabullah, yang jika engkau bacakan ayat itu kepada harta 
atau anakmu, maka tidak akan ada syetan yang mendekati 
keduanya." Abu Ayyub Al Anshari berkata, 'Ayat apakah itu?' 
Syetan menjawab, 'Aku tidak dapat membacanya, tetapi namanya 
adalah ayat Kursi'.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Dan 
menurut At-Tirmidzi hadits ini hasan. Sementara Ibnu Hibban 
menilainya shahih. 


Makna hadits ini lebih diperkuat oleh hadits shahih yang 
berbunyi, WE OA Yg Ola! GG Äi áf “Sesungguhnya syetan akan 
lari dari ayat Kursi dan tidak akan mendekati orang yang 
membacanya.” Sedangkan di dalam hadits Abu Ayyub Al Anshari 


disebutkan bahwa syetan tersebut berkata kepadanya, 
akaa aa oo t a JG É G Diana Uki Moi a la 
| DS P3 
“Bacalah ia di rumahmu. Maka takkan ada syetan yang 
mendekatimu dan tidak pula yang lainnya.” Ketika Abu Ayyub 
menceritakan kejadian ini kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
berkata, “Dia telah berkata jujur kepadamu, padahal dia adalah 
'pembohong.” Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia 
menilainya hasan. Hadits yang serupa juga diriwayatkan di dalam 


kitab Shahih Al Bukhari dari Abu Hurairah RA, bahwa syetan yang 
mencuri kurmanya berkata, 


Ti pg Ulat alay a o in Jiya DI card He 
“Bacalah ayat Kursi hingga selesai, maka engkau akan 
senantiasa mendapat perlindungan dari Allah dan engkau tidak akan 
didekati oleh syetan sampai pagi.” Ketika hal ini disampaikan oleh 


Abu Ayyub kepada Rasulullah SAW, maka beliau berkata, “Dia 
telah berkata jujur kepadamu, padahal dia adalah pembohong.” 
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9.10 Keutamaan Akhir Surah Al Baqarah 


Y pet SA AT SAI SA al aa DEA -ony 
MA eny Ola Unas JS SES OT 
562. “Dua ayat dari akhir surah Al Bagarah —yakni 
Aamanarrasuulu sampai akhir—, tidaklah keduanya di baca dalam 
sebuah rumah selama tiga malam melainkan syetan tidak akan 
mendekat ke rumah itu.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)*** 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Nu'man bin Basyir RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


eg ya ih A rata gg ol Bus Lu 
bag KAÍ JG SA SERI AS Gp Laga 
“Sesungguhnya Allah telah menulis sebuah kitab dua ribu 
tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi di mana pada kitab 
itu terdapat dua ayat yang digunakan untuk menutup surah Al 
Bagarah, tidaklah keduanya dibaca dalam sebuah rumah selama 
tiga malam melainkan setan tidak akan mendekati rumah itu.” 
Redaksi ini adalah redakai hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan menurut penilaiannnya hadits ini hasan shahih. Sedangkan Ibnu 
Hibban menilai hadits ini shahih. Selain itu, An-Nasaa'i dan Al 
Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Nu'man 
dengan redaksi, 


JG Sh Oa h TARI 


“Tidaklah keduanya dibaca di dalam sebuah rumah melainkan 
syetan tidak akan mendekati rumah itu selama tiga malam.” 


64 Sunan At-Tirmidzi (2882), Shahih Ibnu Hibban (782), dan Mustadrak Al 
Hakim (2/260). 
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(E) s a 5 Gf a -oar 


563. “Siapa yang membaca keduanya (yakni dua ayat terakhir 
surah Al Baqarah) pada satu malam, kedua ayat tersebut cukup 
baginya.” (HR. Jamaah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Jamaah, yaitu Al Bukhari, 
Muslim, dan Ahlu As-Sunan dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amru RA, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Jas di à siji Egiya T a IA Fi a 


“Siapa yang membaca dua ayat dari akhir surah Al Baqarah 
di malam hari, kedua ayat tersebut cukup baginya. ” 


Makna hadits 


Lafazh 3445 “kedua ayat tersebut cukup baginya” maksudnya, 


kedua ayat tersebut sudah cukup mengganti pahala melaksanakan 
shalat malam. Pendapat lain mengatakan, cukup untuk 
melindunginya dari syetan hingga tidak bisa mendekatinya pada 
malam tersebut. Ada lagi yang mengatakan, cukup untuk 
melindunginya dari marabahaya pada malam itu. Dan ada pula yang 
mengatakan maknanya kedua ayat tersebut cukup memadai untuk 
mendapatkan pahala dan keutamaan. 


Hadits ini telah dikemukakan pada pembicaraan tentang doa- 
doa yang diucapkan pada waktu malam. Dan telah kami kemukakan 
di sana bahwa lafazh ini sebaiknya diartikan, “cukup baginya” atas 
semua makna tersebut. Karena membuang kalimat muta'allig (kata 
keterangan pelengkap predikat, seperti jar majrur) memberikan 
konotasi umum, sebagaimana yang dijabarkan dalam Ilmu Ma'ani. 


655 Musnad Ahmad (4/285), dan Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (7/31). 
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ea 
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564. “Sesungguhnya Allah menutup surah Al Baqarah dengan 
dua ayat yang Dia berikan kepadaku dari perbendaharaan-Nya 
yang berada di bawah Arsy-Nya. Maka pelajarilah keduanya, dan 


ajarkanlah kepada istri dan anak-anakmu, karena sesungguhnya ia 
adalah shalat, Al Qur'an, dan doa.” (HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak 
dari Abu Dzar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, yen 3 ol 


ti... sa yyw “Sesungguhnya Allah menutup surah Al 
Bagarah....” setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, 
“Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari." Namun hadits ini 
mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Mu'awiyah bin Shalih, dan Imam Muslim telah 
meriwayatkan haditsnya. Sementara itu Abu Daud meriwayatkan 
hadits ini di dalam kitab Marasil-nya (kumpulan hadits-hadits 
Mursal) dari Jubair bin Nufair. 


Makna hadits 


Lafazh 2633 Ry IX Q “Sesungguhnya ia adalah shalat, 
Al Our an, dan doa” maksudnya, keduanya dibaca di dalam shalat, 


dibaca oleh pembaca Al Our'an di dalam bacaannya, dan digunakan 
oleh orang yang berdoa di dalam doanya. 


6 Mustadrak Al Hakim (2/315). 
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9.11 Keutamaan Surah Al An'aam 


Se Sir P Wa 
S fA 2 33 a. D PIA ° 
(am) BNI L G aK 
565. Sewaktu turun (surah Al An'aam), Rasulullah SAW 
bertasbih kepada Allah kemudian berkata, “Sungguh surah ini turun 


diarak oleh para malaikat yang jumlahnya memenuhi cakrawala.” 
(HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak 
dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata: “Manakala turun surah Al 
An'aam, Rasulullah SAW bertasbih, kemudian berkata ....” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, “Shahih berdasarkan 
syarat Al Bukhari.” Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang 
serupa di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dan Mu'jam Ash-Shagiir 
dari Ibnu Umar RA, namun di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Athiyah Ash-Shaffar yang divonis dha'if. Ath-Thabrani 
juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Mu'jam Al 
Ausath dari Anas bin Malik RA, namun di dalam sanadnya terdapat 
dua orang perawi yang tidak dikenal. 


Makna hadits 


Lafazh pkg Gi ài ke are “Rasulullah SAW bertasbih” 
maksudnya, beliau mengucapkan “Subhaanallaah” karena kagum 
terhadap banyaknya malaikat yang turun bersama surah tersebut. 


Lafazh 3) sand! eka a 3 "Surah ini diarak oleh" maksudnya, 
para malaikat yang turun mengantarkan surah tersebut memenuhi 


cakrawala karena banyaknya. Hadits ini menunjukkan bahwa surah 
Al An'aam diturunkan sekaligus. 


657 Mustadrak Al Hakim (2/315). 
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9.12 Keutamaan Surah Al Kahfi 


OPPE E RU S od - Ir Ec”. ar PE S NP 
yea a G l ad sl anal ex Lah 4 —011 


r 


(6) 


566. “Siapa yang membacanya (surah Al Kahfi) pada hari 
jum'at, maka Allah akan memberikan cahaya di antara dua jum'at 
baginya.” (HR. Al Hakim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


P aa A 


“Siapa yang membaca surah Al Kahfi pada hari jum'at, maka 
Allah akan memberikan cahaya di antara dua jum'at baginya." 
Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, “Sanadnya 
shahih.” 


Makna hadits 
Lafazh di 4f “malam Jum'at” demikianlah yang 


disebutkan dalam sebagian naskah. Sementara pada sebagian naskah 


yang lain disebutkan dengan redaksi, 444i Ay “hari Jum'at”. Dari 


- 


kedua redaksi periwayatan tersebut redaksi kedualah yang benar dan 
sesuai dengan redaksi yang disebutkan di dalam kitab Al Mustadrak 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


2 2 


Lafazh PNG padi a G sf “Allah akan memberikan 
cahaya di antara dua jum’at baginya” maksudnya, ganjaran dan 
pahalanya senantiasa ada sepanjang minggu. 


63 Mustadrak Al Hakim (2/368). 
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PE Pp 


a Pp y a UI 3 a -ony 


(P t) gai c 
567. “Siapa yang membaca surah Al Kahfi pada malam 


Jum'at, maka Allah akan memancarkan cahaya di antara dirinya 
dan Baitul 'Atiq.” (HR. Ad-Darimi)”*” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Abu Sa'id Al 
Khudri secara mauguf. Demikian yang tertulis dalam sebagian 
naskah dengan kode Ad-Darimi. Sementara di sebagian naskah yang 
lain kode yang tertulis adalah untuk Ibnu As-Sunni dan itu keliru, 
karena Ad-Darimi yang meriwayatkan hadits yang semakna di 
dalam Musnad-nya secara mauguf Abu Sa'id Al Khudri dengan 
redaksi, 

IE SBN aa AA Ah ya ad ka S AI a a 

“Siapa yang membaca surah Al Kahfi pada malam Jum'at, 
maka Allah akan memberikan cahaya di antara dirinya dan Baitul 
'Atiq.” Adapun status semua perawinya adalah tsigah dan dapat 
dipakai sebagai hujjah kecuali Abu Hasyim Yahya bin Dinar Ar- 
Ramani. Akan tetapi Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, Abu 
Zur'ah, dan Abu Hatim menilainya tsiqah. 


Makna hadits 

Lafazh gd! ai ag on a sf “Allah akan memberikan 
cahaya di antara dirinya dan Baitul 'Atig” adalah lafazh yang 
pengungkapannya menggunakan gaya bahasa Al Mubalaghah 
(hiperbola) untuk menggambarkan banyaknya pahala yang 


diperoleh dengan menggunakan sesuatu yang bisa ditangkap oleh 
nalar. 


689 Sunan Ad-Darimi (3410). 
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568. “Siapa yang membacanya (surah Al Kahfi) sebagaimana 
diturunkan (satu surah lengkap), baginya cahaya dari tempat ia 
berada sampai ke Makkah. Dan siapa yang membaca sepuluh ayat 


terakhir darinya, lalu Dajjal keluar, maka ia (Dajjal) tidak akan 
dapat menguasainya.” (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak 
dan Nasaa'i dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


Akan GB ag Sei Sis Sd US HI iya GP La 
“Siapa yang membaca surah Al Kahfi sebagaimana yang 
diturunkan (satu surah lengkap), maka ia memperoleh cahaya dari 
tempat ia berada sampai ke Makkah. Dan siapa yang membaca 
sepuluh ayat terakhir darinya, lalu Dajjal keluar, maka ia (Dajjal) 
fidak akan dapat menguasainya." Redaksi ini adalah redaksi yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan setelah meriwayatkan hadits yang 
semakna dia berkata, “Menempatkan hadits sebagai hadits marfu' 
adalah keliru. Yang benar adalah hadits mauguf.” Artinya, yang 
benar adalah mauguf sebagaimana yang disebutkan oleh Ad-Darimi 
sebelum ini. Sebelumnya telah kami kemukakan bahwa para 
perawinya adalah perawi-perawi tsiqah yang dapat dijadikan hujjah, 
dan mereka yang meriwayatkan secara mauguf juga adalah mereka 
yang meriwayatkan secara marfu'. Al Hakim setelah meriwayatkan 
hadits ini berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim.” 


“0 Mustadrak Al Hakim (1/546), dan Sunan An-Nasa'i (958). 
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Selain itu, Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan hadits 
yang semakna dari Mu'adz bin Anas RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


Ws uk RS, aS’) Bi pa GP SS lai yA By ya da F3 
D en 


“Siapa yang membaca awal dan akhir surah Al Kahfi, maka 
baginya cahaya dari ujung kaki hingga lehernya. Dan siapa yang 
membacanya keseluruhan, maka baginya cahaya di antara langit 
dan bumi.” Akan tetapi di dalam sanad hadits ini terdapat perawi 
bernama Ibnu Lahi'ah yang dikatakan banyak mendapat kritikan, 
sedangkan status hadits yang diriwayatkan darinya adalah hasan. 


e) JÉJ AE Ta a G ja SE BA 
SA a KI SE 3 a e 


569. “Siapa yang menghafal sepuluh ayat pertama dari surah 
Al Kahfi, maka ia akan dilindungi dari fitnah (kejahatan) Dajjal.” 
“Siapa yang membaca tiga ayat pertama dari surah Al Kahfi, maka 
ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal.” (HR. Muslim, Abu Dauddan 
At-Tirmidzi)”' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, dan Abu 
Daud dari Abu Ad-Darda RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


SEM Ip yank HN Wp Jii a as bi ia 


“Siapa menghapal sepuluh ayat pertama dari surah Al Kahfi, 
maka ia akan dilindungi dari Dajjal.” Redaksi ini adalah redaksi 
yang diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan riwayat Abu Daud 


disebutkan dengan redaksi, JG IS Ip A "ia terlindungi dari 


S1 Shahih Muslim (809), Sunan Abu Daud (4323), dan Sunan At-Ti irmidzi (2886). 
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Peg 


Jadi a Ca mat Kii Ji sí c S “Siapa yang membaca tiga ayat 
pertama dari surah Al Kahfi, maka ia akan dilindungi dari fitnah 
Dajjal.” Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, 
"Hadits ini hasan shahih." Dalam riwayat Muslim dan Abu Daud 
yang lain dari Abu Ad-Darda' RA disebutkan dengan redaksi, “, 


HS #7 “dari akhir surah Al Kahfi.” Sedangkan An-Nasa'i 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Ad-Darda' dengan 
redaksi, HS | ca AH fi yaa f G3 a cg “Siapa yang membaca sepuluh 
ayat terakhir dari surah Al Kahfi.” 


Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara riwayat yang 
menyebutkan redaksi “tiga ayat” dengan redaksi lainnya yang 
menyebutkan “sepuluh ayat”, karena yang wajib adalah 
mengamalkan jumlah bacaan yang lebih banyak, sehingga yang 
dibaca adalah sepuluh ayat dari awalnya. Adapun perbedaan riwayat 
antara sepuluh ayat pertama atau sepuluh ayat terakhir maka hal ini 
sebaiknya digabungkan, yakni dengan membaca sepuluh ayat 
pertama dan membaca sepuluh ayat terakhir. Dan Siapa yang ingin 
mendapatkan kesempurnaan dan meraih semua yang terkandung 
dalam hadits-hadits tersebut, maka ia sebaiknya membaca surah Al 
Kahfi itu secara keseluruhan —dari ayat pertama hingga akhir 
ayat— pada hari jum'at dan malamnya. 


Gp ae e Kat Ale Kids JL Ul 15 ov. 
i f 4 Aa, 0 ° 2 9 r 
OB Sp 
570. “Barangsiapa yang berjumpa dengan Dajjal, maka ia 
hendaknya membaca awal surah Al Kahfi, karena sesungguhnya ia 


berfungsi sebagai pelindung kalian dari fitnah Dajjal.” (HR. 
Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah)?” 


s2 Shahih Muslim (2137), Sunan Abu Daud (4321), Sunan At-Tirmidzi (2240), 
dan Sunan Ibnu Majah (4075). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Ahlu As-Sunan dari 
Nawwas bin Sam'an RA, dalam sebuah hadits yang panjang di mana 
Rasulullah SAW menyebutkan tentang Dajjal dan peringatan- 
peringatan untuk senantiasa mewaspadainya. Kemudian di akhirnya 


beliau berkata, Si Sy wÉ ia aoi yad “Siapa yang 
menjumpainya, maka ia hendaknya membaca pembukaan surah Al 
Kahfi.” Adapun riwayat Abu Daud disebutkan dengan redaksi, 45% 
dai (ya Sp “Karena sesungguhnya awal surah Al Kahfi adalah 


pelindung kalian dari fitnah Dajjal.” Maksud dari kata manga ini 


sebaiknya ditafsirkan sepuluh ayat dari awal surah Al Kahfi sebagai 
bentu penggabungan hadits-hadits ini dengan hadits yang pertama. 


2.32 Pi P) Pa) Pan .. Pa sa. 
SEM ari Cu Ai yana ASN ab Cas x | —oVy\ 
(v~) 


571. “Telah diberikan kepadaku surah Thaahaa, Thawaasiin, 
dan Hawaamiim dari lembaran-lembaran Musa.” (HR. Al 
Hakim) 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam 47 Mustadrak 
dari Mi'gal bin Yasar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Pa KUE MS ag dia Kagak NAN LAN pr V3 IS vif oT iiy tiati 
SO FY ISU T GESA GE gii a y al dG A A 
gish pu dat dp og dj oT ih “Sama E e Oa 3 G3 
Gify ab aah SA KU Ga KAB Sa ial A a JP) 


. 


oz. 


PAN iy os Hat aah h aga po y a 


“3 Mustadrak Al Hakim (1/568). 
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“Amalkanlah Al Qur'an, halalkanlah apa yang halal, dan 
haramkanlah apa yang haram. Ikutilah ia dan janganlah kamu 
ingkari sesuatu pun darinya. Apa yang samar bagimu daripadanya, 
maka kembalikanlah kepada Allah dan kepada para ahli ilmu 
setelahku supaya mereka menjelaskan kepadamu. Berimanlah 
kepada Kitab Taurat, Injil, Zabur, dan apa-apa yang telah 
diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Cukuplah bagi 
kamu Al Qur'an dan penjelasan-penjelasan yang ada padanya, 
karena ia (Al Qur'an) adalah pemberi syafaat, pemohon agar 
diberikan syafaat, pembantah kebatilan, serta pembenar kebenaran. 
Dan sungguh telah diberikan kepadaku surah Al Baqarah dari 
peringatan pertama (kitab terdahulu) dan telah diberikan kepadaku 
Thaahaa, Thawaasiin, dan Hawaamiim, dari lembaran-lembaran 
Musa. Dan kepadaku juga telah diberikan Faatihatul Kitab (yakni 
surah Al Faatihah) dari bawah Arsy. ” Setelah meriwayatkan hadits 
ini, Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan 
tentang keutamaan surah Al Faatihah dan keutamaan surah Al 
Baqarah. Dan kami sebutkan lagi di sini karena penulis 
menyebutkannya secara terpisah. 


9.13 Keutamaan Surah Yaasiin 


A JAN 3 Aj ga GE y yee ora “is -ovy 


(=> AERE) r) SEa SE Da) 


572. “Hati Al Our'an adalah Yaasiin. Tidaklah seseorang 
membacanya karena mengharap keridhaan Allah dan hari akhirat 
melainkan dosa-dosanya akan diampuni. Bacakanlah surah itu 
pada orang yang meninggal di antara kamu.” (HR An-Nasa'i, Abu 
Daud, Ibn Majah, dan Ibnu Hibban)“ 


““ Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan ketika menjelaskan hadits no. 
465. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abu Daud, Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban dari Mi' qal bin Yasar, ia berkata: Rasulullah 


SAW bersabda, &! ... g= ora LS ¿J “Hati Al Qur'an adalah 


Yaasiin....” Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i, dan sebelumnya kami telah menyebutkan redaksi haditsnya. 
Mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. Selain itu, Ahmad dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits 
yang semakna dari Mi'gal bin Yasar, dan Al Hakim menilainya 
shahih. 


Makna hadits 

Lafazh y~ Ry Lb “Hati Al Qur'an adalah Yaasiin” maksud 
dari hati di sini adalah inti atau bagian yang paling utama. Oleh 
karena itu, surah ini adalah inti atau bagian terpenting dari Al 
Qur'an. | 

Lafazh Sh IE úh 331 “Bacakanlah surah itu kepada orang 


yang meninggal di antara kamu” redaksi hadits ini berkaitan dengan 
ayat-ayat yang menyebutkan tentang kematian dan kehidupan 
seperti firman Allah SWT, "Sesungguhnya Kami menghidupkan 
orang-orang mati." (Qs. Yaasiin (36): 12) dan firman-Nya, "Dan 
ditiuplah sangkalala ..." (Qs: Yaasiin (36): 51) Dan mungkin juga 
hal itu dilakukan karena keistimewaan yang dikandung surah 
Yaasiin ketika dapat meringankan beban yang dihadapi orang yang 
mati. 

Di dalam kitab Mu'jam Ash-Shaghiir, At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits serupa dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


LN Fa OT AP Gala BLÉ Kei UI JS 
“Sesungguhnya setiap sesuatu itu memiliki hati, dan hati Al 
Qur'an adalah Yaasiin. Dan siapa yang membaca surah Yaasiin, 


Allah tuliskan baginya pahala membaca Al Our'an sebanyak 
sepuluh kali.” Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, 
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"Hadits ini gharib." Lebih lanjut, Ibnu Hibban meriwayatkan hadits 
yang semakna di dalam Shahih-nya, dan Ibnu As-Sunni, dari Jundub 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
Sudi Ny 
“Siapa yang membaca surah Yaasiin pada suatu malam 
karena mengharap keridhaan Allah, maka dosa-dosanya 
diampuni.” Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Hurairah RA di dalam kitab AI Ausath dan Mu'jam Al Kabiir. 
Namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Aghlab bin 
Tamim, yang divonis sebagai perawi dha'if. Sementara itu Ath- 
Thabrani juga meriwayatkannya di dalam kitab Mu'jam Ash-Shagiir 
dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Nae DI D MI ISP ai Je A3 La 
“Siapa yang terus menerus membaca surah Yaasiin setiap 
malam, kemudian dia mati, maka dia mati dalam keadaan mati 


syahid.” Akan tetapi, di dalam sanad hadits ini juga terdapat perawi 
bernama Sa'id bin Musa Al Azdi yang dituduh sebagai kadzdzab. 


9.14 Keutamaan Surah Al Fath 


HD a ade lb é 3 Cal A -oyf 


573. “Al Fath lebih aku sukai dari pada bumi dan seisinya.” 
(HR. Al Bukhari)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Umar RA, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“5 Shahih Al Bukhari (5012). 
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Si f: 3 me e al Ca GP KA ya ia n ie IA Ad 

(É 23 au 

“Sungguh tadi malam telah turun sebuah surah yang sungguh 

lebih aku sukai dari bumi dan seisinya. ” Kemudian beliau SAW 

membaca, “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 

kemenangan yang nyata.” (QS. Al Fath (48): 1). Hadits yang 

semakna juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Ibn 
Umar RA. 


Makna hadits 
Lafazh ić Als Lab Co (J1 Of maksudnya, surah ini lebih 


aku sukai dari dunia dan seluruh isinya. Dan dalam kalimat tersebut 
mengandung keutamaan yang teramat besar terhadap surah ini. 


9.15 Keutamaan Surah Al Mulk 


Pd 3 - 5 o be 2 ... 
DP Jai Sain a 2 SU BIG -oyt 
Me) Pak Haa a (ae eo>) 
574. “Tabaarakal mulku (surah Al Mulk) yang terdiri dari tiga 
puluh ayat dapat memberi syafaat bagi seseorang hingga diampuni 
(dosa-dosanya). la juga memintakan ampunan bagi orang yang 
membacanya hingga dosa-dosanya terampuni." (HR. Al Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa`i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)“ 


666 Shahih Ibnu Hibban (787), Sunan Abu Daud (1400), Sunan An-Nasa'i (715), 
dan Sunan Ibnu Majah (3786). 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


2... 


dekat sai 3 PI du ES dg S Tih a ipa ò! 
Kalah 


“Sesungguhnya ada sebuah surah di dalam Al Our'an terdiri 
dari tiga puluh ayat. Ia memberi syafaat bagi seseorang sampai 
dosa-dosanya diampuni. Yaitu Tabaarakallazdii biyadihil mulku 
(surah Al Mulk).” Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayakan oleh 
At-Tirmidzi, dan setelah meriwayatkan hadits ini, dia berkata, 
"Hadits ini hasan." Sementara Ibnu Hibban menilai hadits ini 
Shahih. Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu 
Hurairah RA, dan dia berkata, “Sanadnya shahih.” Sedangkan di 
dalam salah satu riwayat Ibnu Hibban disebutkan dengan redaksi, 


- 


Dah SS Gel YAI “Ja (surah Al Mulk) memintakan ampunan 
bagi pembacanya sampai diampuni dosa-dosanya.” 


aa EOT E 
(o) A JS 3 $ Gi 532) -0V0 
575. “Aku sangat ingin ia (surah Al Mulk) berada di hati 
setiap Mukmin.” (HR. Al Hakim)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Suatu hari, salah 
seorang sahabat Nabi berkemah di atas sebuah kubur, sementara dia 
tidak mengira bahwa itu adalah kuburan. Ternyata tempat itu adalah 
kuburan seseorang yang tekun membaca surah Al Mulk dari awal 
hingga akhir ayatnya. Lalu ia datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku berkemah di atas sebuah kubur, 
sementara aku tidak mengira bahwa itu adalah kuburan. Dan 


6! Mustadrak Al Hakim (2/497). 
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ternyata itu adalah kuburan seseorang yang membaca surah Al Mulk 
keseluruhannya hingga akhir ayatnya.' Nabi SAW kemudian 
bersabda, 


PR DE Iya ea Kenal! A 

Ja (surah Al Mulk) adalah pembela dan ia adalah penyelamat 

yang menyelamatkan orang tersebut dari adzab kubur. Dan aku 

sangat ingin agar ia (surah Al Mulk) berada di hati setiap 
Mukmin'.” | 

Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, "Sanadnya 

shahih menurut ulama-ulama Yaman.” At-Tirmidzi juga 


meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu Abbas RA dengan 
redaksi yang lebih ringkas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


A JS —i PP) GA D553 “Aku sangat ingin agar ia berada di hati 
setiap Mukmin.” Yakni Tabaarakalladzi biyadihil mulk (surah Al 
Mulk). Kemudian dia berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Sementara Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna juga 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Seseorang didatangi oleh malaikat di 
dalam kuburnya. Lalu malaikat itu datang dari arah kedua kakinya. 
Maka kakinya berkata, “Tak ada jalan bagi kamu dari arahku, karena 
dia membaca surah Al Mulk.” Kemudian ia didatangi dari arah 
dadanya (atau perutnya), maka dada (atau perut)nya berkata, “Tak 
ada jalan bagi kamu dari arahku, karena dia membaca surah Al 
Mulk.” Kemudian ia didatangi dari arah kepalanya. Maka kepalanya 
berkata, “Tak ada jalan bagi kamu dari arahku, karena dia membaca 
surah Al Mulk.” Ia (surah Al Mulk) adalah penghalang yang 
mencegah dari adzab kubur, dan ia di dalam Taurat adalah surah Al 
Mulk. Siapa membacanya pada suatu malam, maka sungguh ia telah 
memperbanyak pahala dan berbuat baik.” Setelah itu Al Hakim 
berkata, "Sanadnya shahih." 


Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i secara 
ringkas dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, 


pe dis i g pan iaia g GE j oa SB 33 TA a 


“Siapa yang membaca 'Tabaarakalladzi biyadihil mulku' 
(surah Al Mulk) setiap malam, maka Allah SWT akan 
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melindunginya dari adzab kubur.” Di masa Rasulullah SAW, kami 
menyebutnya dengan nama Al Maani'ah (penghalang) karena di 
dalam kitab Allah SWT surah itu berfungsi sebagai penghalang. 
Siapa yang membacanya setiap malam, berarti ia telah banyak 
mengumpulkan pahala dan berbuat baik. 


9.16 Keutamaan Surah Az-Zalzalah 


Mp OT an LPS a 


576. “Idzaa zulzilatil ardh (yakni surah Az-Zalzalah) adalah 
seperempat Al Qur'an.” (HR. At-Tirmidzi)? 


Takhirj hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas bin Malik 
RA, ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW berkata kepada salah 
seorang sahabatnya, 'Apakah engkau sudah menikah wahai Fulan?' 
Ia menjawab, 'Belum, wahai Rasulullah. Demi Allah, Aku tidak 
memiliki apa-apa untuk menikah." Beliau berkata, 'Bukankah 
bersamamu ada Oul huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash)?' Ia 
menjawab, 'Benar." Lalu beliau berkata, Ja adalah sepertiga Al 
Qur`an.’ Beliau berkata, 'Bukankah padamu ada Idzaa jaa'a 
nashrullaahi (yakni surah An-Nashr)?' Ia menjawab, 'Benar.' Beliau 
kemudian berkata, 'Ja adalah seperempat Al Qur`an.’ Beliau lanjut 
berkata, 'Bukankah bersamamu ada Oul yaa ayyuhal-Kaafiruun 
(surah Al Kaafiruun)?' Ia menjawab, 'Benar.' Setelah itu beliau 
berkata, Ja adalah seperempat Al Our'an.' Kemudian Rasulullah 
SAW berkata lagi, 'Bukankah bersamamu ada Idzaa zulzilatil ardh 
(yakni surah Az-Zalzalah)?' Ia menjawab, 'Benar." Beliau lalu 
berkata, Ta adalah seperempat Al Our'an.' Setelah itu beliau 
berkata, 'Menikahlah, Menikahlah'.” Setelah meriwayatkan hadits 
ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan.” Namun hadits ini 


568 Sunan At-Tirmidzi (2895). 
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mendapat kritikan oleh Muslim di dalam kitab At-Tamyiiz, tentang 
riwayat Salamah bin Wardan dari Anas RA yang mana menurut 
Abu Hatim, ia adalah perawi laisa bigawwin, dan kebanyakan hadits 
riwayatnya yang bersumber dari Anas RA adalah mungkar. 
Sedangkan Yahya bin Ma'in berkata, "Haditsnya bukan demikian 
(yakni tidak kuat)." 


aa 3. 2 oz 
AS tom) OTa Sai Ja —0VY 


577. “Idzaa zulzilatil ardh (yakni surah Az-Zalzalah) 
menyamai separuh Al Our an.” (HR. Al Hakim dan At-Tirmidzi)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di 
dalam Al Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, ; 

Gi pi oT Ah CA Yaa Se Ân A ig oT Ah its Jai 31 S3 1 
Täh a Jai oya 

“Idzaa zulzilatil ardh (yakni surah Az-Zalzalah) menyamai 
separuh Al Qur`an, Qul huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash) 
menyamai sepertiga Al Qur`an, dan Qul yaa ayyuhal-Kaafiruun 
(surah Al Kaafiruun) menyamai seperempat Al Qur'an.” 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan gharib. Dan kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Yaman bin Al Mughirah.” Sedangkan Al Hakim berkata, “Sanadnya 
shahih” Menurutku, Yaman bin Al Mughirah adalah Al 'Anazi, 
mengenai dirinya Yahya bin Ma'in berkata, “Status hadits yang 
diriwayatkan darinya laisa bisyai`in.” Lebih tegasnya, Al Bukhari 
berkata, “Haditsnya mungkar.” Sementara itu Abu Zur'ah dan Ad- 
Daraquthni menilai hadits yang diriwayatkannya dha'if. Sedangkan 
Ibnu 'Adi berkata, "Aku melihat tak ada masalah dengannya." Maka 





669 Sunan At-Tirmidzi (2894) dan Mustadrak Al Hakim (1/566). 
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aneh jika Al Hakim menilai hadits yang diriwayatkan darinya 
shahih. 


Makna hadits 

Lafazh ata Ka Jati “Ia menyamai separuh Al Our an” ada 
yang berpendapat alasan surah Az-Zalzalah menyamai separuh Al 
Our'an karena surah ini mengandung pembicaraan tentang keadaan 
dan kondisi akhirat yang merupakan separuh hal ihwal dunia. Juga 
karena di dalamnya terdapat firman Allah SWT, "Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya ia akan melihat 
(balasan/nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrah, niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula." (Os. 
Az-Zalzalah (99): 7-8) Namun yang jelas, hal itu merupakan suatu 
rahasia yang tidak kita ketahui dan kita tidak dibebankan untuk 
mengetahuinya. 


Semestinya penulis juga menyebutkan keutamaan surah At- 
Takaatsur dalam pembahasan ini. Karena Al Hakim di dalam 
kitabnya meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


Gf JÓ KS Galah Gay NE teng IS AT Uli Tag of Sa aan Si 
MD Sy is Ot Sia Mag 

“Tidakkah kalian mampu membaca seribu ayat setiap hari?” 
Mereka berkata, “Siapa yang mampu melakukan itu?” Beliau 
berkata, “Bukankah kalian mampu membaca Alhaakumut takaatsur 
(Surah At-Takaatsur).” Al Hakim meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Uqbah bin Muhammad, dari Nafi', dari Ibnu Umar 


RA. Al Mundziri berkata, “Seluruh perawi hadits tersebut adalah 
tsiqah, kecuali Uqbah yang tidak aku kenal.” 
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9.17 Keutamaan Surah Al Kaafiruun 


a 3 04 ? oz Ss o los, 7N ` 
co) WAH di (3) oa yg os -0YA 


(3 


578. “Al Kaafiruun adalah seperempat Al Our an. Ia juga 
menyamai seperempat Al Qur'an." (HR. At-Tirmidzi dan Al 
Hakim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di 
dalam Al Mustadrak. Redaksi hadits yang pertama bersumber dari 


Anas bin Malik yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu: Lae ai 
ora 8) :JÓ di JÓ Oa nian Jó “Tidakkah padamu ada Qul 
Yaa Ayyuhal Kaafirun? ” Dia menjawab, “Benar.” Beliau berkata, 
“Ja adalah seperempat Al Qur`an.” Sedangkan lafazh kedua berasal 


dari Ibnu Abbas yang telah disebutkan juga sebelumnya, yaitu: 4 J 
ori R Ja oyasi ý “Dan Qul yaa ayyuhal-Kaafiruun itu 
‘menyamai seperempat Al Qur`an.” Dan telah kami kemukakan 


pembahasan tentang kedua -hadits ini sehingga tidak perlu lagi 
diulangi di sini. 


y á IS S a Gl e —0VA 
a HAN, 


579. “Dua surah yang paling baik dibaca ketika 
melaksanakan shalat dua raka'at sebelum Subuh adalah Al Ikhlaash 
‘dan Al Kaafiruun.” (HR. Ibnu Hibban)” 





61 Lihat hadits No. 576. 
671 Shahih Ibnu Hibban (2461). 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Aisyah RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


BAN A Ji) BIA a J3 PASI POT WAN a 
“Dua surah yang paling baik dibaca ketika melaksanakn 
shalat dua raka'at sebelum Subuh adalah Oul yaa ayyuhal kafiruun 


dan Qul huwallahu ahad.” Setelah meriwayatkan hadits ini, Ibnu 
Hibban mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


Makna hadits 

Lafazh OPSI, $% “AI Ikhlaash dan Al Kaafiruun” 
seperti inilah redaksi ini disebutkan dalam sebagian naskah kitab ini. 
Akan tetapi hampir di semua naskah yang lain, surah Al Kaafiruun 
lebih dahulu disebutkan daripada Al Ikhlaash, dan inilah yang benar 
karena sesuai dengan redaksi hadits yang disebutkan di atas, 
sehingga surah Al Kaafiruun dibaca pada rakaat pertama, sedangkan 
surah Al Ikhlaash dibaca pada rakaat kedua. Sebenarnya, banyak 
hadits yang menjelaskan tentang anjuran membaca kedua surah ini 


dalam shalat sunah fajar. Dan sebagiannya telah kami sebutkan di 
dalam kitab ini. 


9.18 Keutamaan Surah An-Nashr 
MD) OT ain AKA 


580. “Idzaa jaa'a nashrullaahi (surah An-Nashr) adalah 
seperempat Al Qur`an. ” (HR. At-Tirmidzi)” 


672 Lihat hadis No. 576. 
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Takhrih hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang telah kami 
sebutkan sebelumnya, dari Ibnu Abbas RA, dimana pada salah satu 


A SAN A ME KI SNN CA A a Ti 
redaksinya disebutkan, :JÙ MJ (EN Al ai s3 RO Papa 


or &) “Tidakkah padamu ada Idzaa jaa'a nashrullaahi wal fath 
(surah An-Nashr)?” Dia menjawab, “Benar.” Lalu beliau berkata 
lagi, “Ia adalah seperempat Al Qur`an.” Hadits tersebut telah kami 
sebutkan sebelumnya dan juga segala sesuatu yang bekaitan dengan 


sanadnya telah kami jelaskan. 


9.19 Keutamaan Surah Al Ikhlaash 


(È) ora ui Jas e) ora KN ace 3 A 5 SAN 


581. “Oul huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash) adalah 
sepertiga Al Qur'an. Qul huwallaahu ahad itu menyamai sepertiga 
Al Qur`an.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
sejumlah sahabat Nabi SAW. Salah satunya dari Abu Sa'id Al 
Khudri RA yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud, dan An- 
Nasa'i, ia berkata, “Suatu ketika seorang pria mendengar seseorang 
membaca Oul Huwallaahu ahad berulang-ulang. Keesokan paginya, 
ia datang menemui Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu 
seakan-akan ia meremehkannya. Lalu Rasulullah SAW berkata, 


ori At Ja GI ad a sa 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
ia (surah Al Ikhlaas) menyamai sepertiga Al Qur'an.” 





63 Shahih Al Bukhari (5013), dan Shahih Muslim (811). 
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Selain itu, dari Abu Ad-Darda' yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, dan imam-imam lainnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


eak a ora ra e ati o I oi sia Ima 
nh Ii Ja AA Yi gó 

“Apakah salah seorang dari kalian tidak mampu membaca 
sepertiga Al Qur'an dalam semalam?” Mereka bertanya, 
“Bagaimana sepertiga Al Our'an dapat dibaca dalam semalam?” 


Beliau menjawab, “Oul huwallaahu ahad (yakni surah al-Ikhlaash) 
menyamai sepertiga Al Our an.” 


Begitu juga dengan hadits Anas bin Malik RA yang telah 
disebutkan sebelumnya tentang keutamaan surah Az-Zalzalah dan 
hadits Ibnu Abbas RA. Dan salah satunya hadits Abu Hurairah RA 
yang akan kami sebutkan setelah ini. 


Ada beberapa argumentasi yang menjelaskan bahwa kenapa 
surah Al Ikhlaash menyamai sepertiga Al Qur'an. Namun 
argumentasi tersebut lemah. Lebih baik dikatakan bahwa hal itu 
merupakan suatu rahasia yang tidak kita ketahui, dan tak ada jalan 
bagi kita untuk menyingkap rahasianya. 


AD) di aa g Ju AG A pef g 9 —0AY 
582. Ketika beliau mendengar seorang pria membaca surah Al 


Ikhlaash, beliau kemudian berkata, “Sungguh surga telah wajib 
baginya.” (HR. At-Tirmidzi)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata, “Ketika aku sedang berjalan bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba beliau mendengar seseorang membaca Oul 
Huwallahu Ahad (sampai akhir ayatnya). Lalu Rasulullah SAW 


S8 Sunan At-Tirmidzi (2897). 
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berkata, 'Ja pantas mendapatkannya, ia pantas mendapatkannya.' 
Maka aku pun bertanya kepada beliau, 'Apakah itu, wahai 
Rasululullah?”" Beliau menjawab, 'Surga.' Abu Hurairah berkata: 
Lalu aku bermaksud menghampiri pria tersebut untuk 
memberitahukan berita gembira itu kepadanya. Akan tetapi aku 
khawatir terlewat makan siang bersama Rasulullah SAW. Setelah 
itu aku berangkat mendatanginya, namun ternyata ia telah pergi." 
Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini 
hasan shahih gharib.” 


Selain itu, Al Malik dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits 
yang semakna dari Abu Hurairah RA. Setelah meriwayatkan hadits 
ini, Al Hakim berkata, "Sanadnya shahih." Sebenarnya, masih 
banyak hadits lain yang menjelaskan tentang keutamaan dan nilai 
pahala orang yang membaca surah ini. Tentang hal ini, Al Bukhari, 
Muslim, dan imam-imam hadits lainnya meriwayatkan dari Aisyah 
RA, ia mengatakan bahwa suatu ketika Rasulullah SAW mengutus 
seseorang dalam suatu ekspedisi. Dan di dalam shalat bersama para 
sahabatnya, ia membaca Al Our'an dan selalu menutupnya dengan 
surah Al Ikhlaash. Ketika mereka telah kembali, mereka 
menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW. Mendengar itu, 
beliau berkata, "Tanyakan kepadanya karena apa dia melakukan hal 
itu?” Mereka pun menanyakan kepadanya. Kemudian dia 
menjawab, “Ia (surah Al Ikhlaash) adalah sifat Allah Yang Maha 
Kasih, dan aku suka membacanya.” Mendapat kabar seperti itu, 
Rasulullah SAW bersabda, "Kabarkanlah kepadanya bahwa Allah 
menyukainya.” 

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
Anas bin Malik dengan redaksi yang menyebutkan bahwa para 
sahabat pria yang suka membaca surah Al Ikhlaash itu berkata 
kepadanya, "Kamu bisa membacanya (surah Al Ikhlaash) atau kamu 
bisa meninggalkannya dan membaca surah yang lain." Mereka 
kemudian mengajukan masalah ini kepada Rasulullah SAW Lalu 
beliau bertanya kepadanya, 


a Bb JÉ Ai PI JÓ MS IS Aa SI IE Ulang G 
Im last 
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“Apa yang mendorongmu tetap membaca surah ini dalam 
setiap raka'at?” Dia menjawab, “Aku mencintainya.” Maka beliau 
berkata, “Cintamu kepadanya membuatmu masuk surga.” 


Begitu pula Muslim meriwayatkan hadits yang sama dari Abu 
Hurairah RA dengan redaksi yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
SAW berkata kepada sahabat-sahabatnya, 


“Berkumpullah kalian karena sesungguhnya aku akan 
membacakan sepertiga Al Qur`an kepada kalian!” Kemudian beliau 
keluar lalu membacakan Qul huwallahu ahad (surah Al Ikhlaash). 
Di dalam pembahasan doa dan dzikir yang dibaca pada waktu siang 
dan malam, telah dicantumkan beberapa hadits yang berkaitan 
dengan masalah ini, dan kami telah menyebutkan pahala orang yang 
membacanya sekali atau berkali-kali sesuai dengan perbedaan 
berapa kali dibaca. Untuk informasi lebih lanjut, silakan merujuk 
kembali pembahasan tersebut. 


9.20 Keutamaan Surah Al Falaq dan An-Naas 


20 01-03 207 2 sni 
(Mo Dp EP nk me dadel Jf -oar 


583. “Maukah engkau aku ajarkan dua surah yang paling baik 
untuk dibaca? ” (HR. Abu Daud dan An-Nasa' 1)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari 
Ugbah bin Amir RA, ia berkata, “Suatu ketika aku menggiring unta 
Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan. Lalu beliau berkata 
kepadaku, 'Wahai Ugbah, maukah engkau aku ajarkan dua surah 
yang paling baik untuk dibaca?" Beliau kemudian mengajarkan 





5 Sunan Abu Daud (1462), Sunan An-Nasa'i (2/158), dan Shahih Muslim (814). 
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kepadaku Qul a'uudzu birabbil falaq (surah Al Falaq) dan Qul 
a'uudzu birabbinnaas (surah An-Naas). Namun beliau tidak 
melihatku sangat gembira dengan kedua surah itu. Dan ketika beliau 
berhenti untuk shalat Subuh, beliau pun mengerjakan shalat Subuh 
dengan membaca kedua surah itu di depan orang-orang. Setelah 
selesai shalat, beliau menoleh kepadaku lalu berkata, 'Wahai Uqbah, 
bagaimanakah menurutmu'." Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 


Rasulullah SAW bersabda, Gelios Ya Sai Gi Lagu Si EU 


- 


“Wahai Uqbah, mintalah perlindungan dengan kedua surah 
tersebut, karena tidak ada orang yang meminta perlindungan 
dengannya dapat menyamai keduanya.” 


Selain itu, Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya dan Al 
Hakim di dalam kitab Al Mustradrak meriwayatkan hadits ini 
dengan redaksi yang semakna. Dan setelah meriwayatkan hadits ini, 
Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih." Sumber hadits ini 
dalam riwayat Muslim adalah dari Uqbah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


rÂ DY Séi 3 saka up sy KA y Aj ain Si Sh wi 5 
“Tidakkah engkau perhatikan ayat-ayat yang diturunkan pada 


malam ini, yang belum pernah terlihat dapat menyamainya? Yaitu 
Qul a'uudzu birabbil falaq dan Qul a'uudzu birabbinnaas.” 


Adapun dalam riwayat Al Hakim disebutkan dengar redaksi: 
Rasulullah SAW berkata, 


oý aga alih dit Hi Aing Gis Op cal La yg J dn 
METEO sii y of cabin 
“Wahai Uqbah, bacalah Qul a'uudzu birabbil falag (Al 
Falag), karena sesungguhnya tidak ada surah yang engkau baca 


lebih disukai dan lebih diterima oleh Allah daripadanya. Jika 
engkau bisa untuk tidak meninggalkannya, maka lakukanlah!” 


An-Nasa'i dan Ibnu Hibban juga di dalam kitab Shahih-nya 


meriwayatkan hadits yang semakna bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 
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ST J3 gái Lon Ski J gd si, ag Sa ab la ae ubi 

Aga f 33 Ja aer Fr eii y 

“Bacalah wahai Jabir!” Aku berkata, “Demi ayahmu dan 

ibuku, Apakah yang aku baca?” Beliau berkata, “Qul a'uudzu 

birabbil falaq dan Qul a'uudzu birabbinnaas.” Maka aku pun 

membaca keduanya. Setelah itu beliau berkata, “Engkau tidak akan 
membaca yang seumpama keduanya. ” 


Ahmad meriwayatkan hadits dari perawi-perawi yang tsiqah 
dari Uqbah, dia berkata, 
u g akif gi ae yai ng JG glag ua ot Ia, ea 
Yu SE Haa OB adi Sp ET FE GG Jj 

MS GAOT “alah Oa SAÍ Ig Bean Ah Ya) De ul 

“Suatu ketika aku menemui Rasulullah SAW lalu beliau 
berkata kepadaku, 'Wahai Uqbah bin Amir, maukah engkau aku 
ajarkan beberapa surah yang tidak diturunkan di dalam Taurat, 
Injil, Zabur, dan surah dalam Al Furqan yang sama dengannya? 
Tidaklah datang satu malam pun kecuali aku membacanya, yaitu 
Qul huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash), Oul a'uudzu birabbil 


Jalaq (surah Al Falaq), dan Qul a'uudzu birabbinnaas (surah An- 
Naas).” 


Sementara itu Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama di 
dalam kitab Al Ausath dengan perawi-perawi tsiqah dari Ibnu 
Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


EN padi di UE Ji T EFE] 


“Sungguh telah diturunkan kepadaku beberapa ayat yang 
tidak pernah diturunkan kepadaku seumpamanya: Al 
Mu'awwidzatain (yaitu surah Al Falaq dan An-Naas).” 


Makna hadits 


Lafazh 6 Sya p> “dua surah terbaik untuk dibaca” adalah 
dalil yang menunjukkan keutamaan yang lebih bagi keduanya. 
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Sebenarnya tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan hadits- 
hadits semakna yang menyebutkan keutamaan surah-surah dan ayat- 
ayat yang lain. Bahkan semestinya hadits-hadits yang menyatakan 
keutamaan itu ditafsirkan dengan mengatakan bahwa ia lebih utama 
dari yang lain berdasarkan dalil yang lain. Maka, pengutamaan dari 
segi ini hanya bersifat tambahan, bukan hakiki. Jika ada suatu dalil 
yang menghalangi penggabungan makna tersebut, maka ia 
semestinya dikembalikan pada dalil-dalil yang menyatakan 
keutamaan tersebut. 


. . 51 pa - D) 2 Ta p 
(ge) ita Ka ami Yg PU JE Lo —0A4 
584. “Tidak ada orang yang meminta dan memohon 


perlindungan dengan surah yang dapat menyamai keduanya (surah 
Al Falag dan An-Naas).” (HR. Ibnu Abu Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab 

Al Mushannaf dari Uqbah bin Amir RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah berkata kepadanya, 

A Ki Na Ka Yg ja JE u dea ai aa sis Laga Tai 


seser 


“Wahai Uqbah, bacalaħ keduanya setiap engkau (akan) tidur 
dan setiap engkau bangun. Tidak ada orang yang meminta dan 
memohon perlindungan dengan surah yang dapat menyamai 
keduanya.” Redaksi in adalah salah satu redaksi Uqbah yang telah 
disebutkan sebelumnya. Dan seperti itulah hadits Uqbah ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa`i, dan Al Hakim. Dan Imam 
As-Suyuthi menilainya shahih. 


616 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/358) dan Sunan An-Nasa`i (8/254). 
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w ad 5 
if Ker a 


: T y ° 3 ng 
JA D SI a Old Aja Si US, Song 
MD) vegan ú 3, (Laga 
585. “Beliau (Rasulullah SAW) meminta perlindungan dari jin 
dan sihir mata manusia sampai ketika surah Al Falag dan An-Naas 
diturunkan, beliau kemudian mengambil kedua surah tersebut dan 
meninggalkan yang lain.” (HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'1)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An:Nasa'i dari 
Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, 


OS pa SS MY spp) Dita Oa SS ag Al AN eko LS oE 
GAN ga GI Lag Isl 3 Uli 


“Beliau (Rasulullah SAW) meminta perlindungan dari jin dan 
sihir mata manusia, sampai surah Al mu'awwidzatain (Al Falag dan 
An-Naas) diturunkan. Ketika keduanya turun, beliau pun mengambil 
keduanya dan meninggalkan yang lain.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan gharib.” Selain itu, Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Sa'id RA. 


Makna hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
memohon perlindungan dengan surah Al Falag dan An-Naas lebih 
utama daripada memohon perlindungan dengan surah yang lain. 
Akan tetapi tidak secara mutlak, melainkan dalam memohon 
perlindungan dari kejahatan jin dan sihir mata manusia. 


(02) Ca ws f Tag Us ig -0 A1 





€" Sunan At-Tirmidzi (2058) dan Sunan An-Nasa'i (8/271). 





908 || Tuhfah Adz-Dzakirin 


586. “Bacalah keduanya setiap engkau (akan) tidur dan setiap 


engkau bangun.” (HR. Ibnu Abu Syaibah)? 


Takhrij hadits 


Hadits ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam 


kitabnya Al Mushannaf. Dan redaksi di atas adalah salah satu 
redaksi hadits Ugbah bin Amir RA yang telah disebutkan 
sebelumnya. Hadits dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan 
oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan Al Hakim. Dan ketika mengomentari 
hadits ini, Imam As-Suyuthi mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


Berikut ini adalah hadits-hadits lain yang menerangkan 


keutamaan dua surah Al Falag dan An-Naas: 


1. 


Ahmad meriwayatkan dari Yazid bin Abdullah bin Asy- 
Syukhair, dengan status perawi shahih, ia berkata: seorang pria 
berkata, 


. 3 - 
ais aa A Ag la Ala IA Jo h 
La SAR Lo lali EFS Aw ae FT Ko da T A 
Atap gie ån ale Uya ta GB e Hai Lp Ip AR MAR a 
Sa OB gadi Dp SPA Ih) ad Ob da el 
Gg NI ciko csf óy JÓ S daa Ih gag 
“Suatu ketika kami bersama Rasulullah SAW dalam suatu 
perjalanan, sementara orang-orang mengikuti di belakang. Dan 
pada waktu zhuhur tibalah saatnya Rasulullah SAW berhenti 
dan aku pun berhenti. Kemudian beliau menghampiriku lalu 
menepuk pundakku seraya berkata, 'Qul a'uudzu birabbil 
falaq.' Lalu Rasulullah SAW membacanya dan aku pun. 
membacanya bersama beliau. Kemudian beliau berkata 
kepadaku, 'Qul a'uudzu birabbinnaas.' Lalu Rasulullah SAW 
membacanya dan aku pun membacanya bersama beliau. 


Setelah itu beliau berkata, Jika engkau shalat, bacalah 
keduanya’. ” 


63 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/540) dan Sunan An-Nasa`i (8/254). 


Tuhfah Adz-Dzakirin 





I| 909 


2. Al Bazzar meriwayatkan dari Abdullah bin Al Aslami, dengan 
status perawi shahih, ia berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan umrah. Hingga 
ketika kami sampai di lembah Waqim, tiba-tiba kabut muncul 
menyelimuti sehingga kami pun tersesat jalan. Manakala 
melihat hal itu, Rasulullah SAW berpaling menuju kumpulan 
yang pekat, lalu mendudukkan untanya. Setelah itu beliau 
berdiri dan berdiam beberapa lama. Beliau terus menerus 
shalat hingga terbit fajar. Kemudian beliau memegang kepala 
untanya (mengambil tali kekangnya), kemudian berjalan 
sementara Abdullah Al Aslami di samping beliau. Lalu 
Rasulullah SAW meletakkan telapak tangannya di dadaku. 
Kemudian beliau berkata, 'Bacalah!' Aku berkata, 'Apa yang 
harus aku baca?' Beliau menjawab, 'Bacalah Oul huwallaahu 
ahad (surah Al Ikhlaash)!' Kemudian beliau berkata, 
'Bacalah!' Aku berkata, 'Apa yang harus aku baca?' Beliau 
menjawab, 'Oul a'uudzu birabbil falag, min syarri maa khalag 
(surah Al Falag)!' Lalu aku membacanya hingga selesai. 
Kemudian beliau berkata, 'Bacalah!' Aku berkata, 'Apa yang 
harus aku baca?” Beliau menjawab, 'Oul a'uudzu birabbinnaas 
(surah An-Naas)!' Aku pun membaca Oul A'uudzu 
birabbinnaas hingga selesai. Lalu Rasulullah SAW berkata, 
Beginilah cara meminta perlindungan kepada Allah karena 
tak ada hamba yang meminta perlindungan dapat 
menyamainya'.” 

3. Ahmad bin Mani' di dalam Musnad-nya berkata: Yusuf bin 
'Athiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun bin 
Katsir menceritakankan kepada kami dari Zaid bin Aslam dari 
ayahnya dari Ubai bin Ka'ab RA, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


aa La ii D Da 
“Siapa yang membaca mu'awwidzat (Al Ikhlaash, Al Falaq 


dan An-Naas), maka dia seolah-olah telah membaca semua 
yang diturunkan kepada Muhammad.” 
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Abdullah bin Mas'ud RA tidak mencantumkan dua surah ini di 
dalam mushhafnya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Ahmad di dalam Al Musnad dan Ath-Thabrani, dari 
Abdurrahman bin Yazid, yakni An-Nakha'i, dia berkata: “Abdullah 
bin Mas'ud menghapus Al Mu'awwidzatain dari mushhaf-nya dan 
dia mengatakan keduanya bukanlah termasuk kitab Allah SWT." 
Para perawi sanad Abdullah bin Ahmad adalah para perawi shahih 
sedangkan status perawi dalam sanad Ath-Thabrani adalah tsigah. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam 
Musnad-nya. Ia mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud tidak memasukkan 
Al Mu'awwidzatain di dalam Mushhaf-nya dan dia mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW hanya menyuruh untuk ber-ta'awwudz 
(meminta perlindungan kepada Allah) dengan kedua surah tersebut. 
Karena itu, Abdullah tidak membaca keduanya (dalam shalat). 
Adapun status perawi dalam sanadnya adalah tsiqah. Demikian juga 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, seluruh 
perawinya adalah perawi tsigah. 


Al Bazzar berkata, “Tak seorang sahabat pun yang sependapat 
dengan Abdullah bin Mas'ud.” Hal ini didukung oleh informasi yang 
bersumber dari hadits shahih dari Nabi SAW bahwa beliau 
membaca keduanya dalam shalat dan keduanya dicantumkan di 
dalam mushhaf. Menurut pendapatku, sebelumnya kami telah 
menyebutkan bahwa Nabi SAW pernah berkata tentang kedua surah 


92-9 3 so, 23 


tersebut, & 3 gaya JP ap! “Sesungguhnya keduanya (Al Falag 


dan An-Naas) adalah dua surah terbaik yang dibaca.” Sebelumnya 
juga telah disebutkan perintah beliau untuk membaca keduanya, dan 
ini merupakan salah satu dari keistimewaan Al Qur'an. Seperti 
hadits, 


ah Ja PO ga GI Kala 


“Siapa yang membaca mu'awwidzatain (Al Falag dan An- 
Naas), maka ia seolah-olah telah membaca semua yang diturunkan 
kepada Muhammad.” 


Para sahabat dan seluruh umat Islam dari generasi demi 
generasi berpendapat bulat dalam hal ini bahwa Al Falag dan An- 
Naas itu termasuk ayat-ayat Al Our'an. Yang perlu disadari bahwa 
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sahabat adalah manusia juga dan ucapannya bisa dijadikan hujjah 
dalam masalah seperti ini selama tidak menyalahi apa yang telah 
ditetapkan Allah SWT. Apalagi dia dalam masalah ini bertentangan 
dengan pernyataan Sunah dan Ijmak. 
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BAB X 


DOA-DOA SHAHIH DARI RASULULLAH SAW 
YANG BERSIFAT MUTLAK 


TAP Yr (JS 5 Uh SA “li —onv 

Kn ng AA É a Ó Kie UAN eai 
aa dil 
SI a ip ar eT oi gi Ús (sús 


r or 7 0 


Tg BARU KS Kb 9 EN IU Kia Aja TANI 
DL AN 3 Pan 


587. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
malas dan usia tua, dari lilitan hutang dan dosa. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab neraka dan 
fitnahnya, dari fitnah kubur, keburukan fitnah kekayaan, dan 
keburukan fitnah kefakiran, serta dari keburukan fitnah Al Masih 
Ad-Dajjal. Ya Allah, basuhlah dosa-dosaku dengan air yang dingin 
dan segar, bersihkanlah hatiku dari dosa-dosa sebagaimana halnya 
kain putih dibersihkan dari kotoran-kotoran, dan jauhkanlah antara 
aku dan dosa-dosaku sebagaimana halnya Engkau menjauhkan 
antara timur dan barat.” (HR. Jama'ah)” 


Takhrij hadits : 
. Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'ah, yaitu Al Bukhari, 
Muslim, Ahlu As-Sunan dari Aisyah RA, ja mengatakan bahwa Nabi 





879 Shahih Al Bukhari (6368), Shahih Muslim (49), dan Adz-Dzikr. 
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SAW pernah berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kemalasan ....” 


Makna hadits 


Lafazh KS artin a, masa dimana manusia merasa tidak 
y: 


bergairah dan tidak bersemangat sehingga ia cenderung lamban 
ketika melakukan sesuatu. Rasulullah SAW berlindung dari rasa 
malas karena dalam kondisi seperti itu manusia cenderung tidak 
bersemangat dan kurang berhasrat untuk berbuat baik, padahal ia 
memiliki kemampuan untuk melakukannya. 


Lafazh ai artinya, fase usia di mana fungsi penginderaan dan 


anggota tubuh mulai menurun dan lemah, akal pikiran dan daya 
ingat terganggu. Ini adalah usia lanjut yang berkualitas rendah. 
Adapun semata-mata panjang umur disertai dengan indera yang 
masih sehat dan akal pikiran tidak terganggu, maka hal ini adalah 
yang selayaknya dimohon kepada Allah. Sebab, semakin panjang 
usia seorang Mukmin, dengan indera dan fisiknya yang masih kuat 
sambil tetap menjalankan kewajiban dan menjauhi apa yang tidak 
halal, maka dalam kondisi itu akan semakin besar kebaikan dan 
banyak pahala. 


Lafazh PEAT artinya, beban hutang atau ketidakmampuan 


untuk melunasi hutang. Penjelasan tentang hal ini telah 
dikemukakan sebelumnya ketika membahas doa-doa tasyhid. 


Lafazh Sd maksudnya, sesuatu yang dapat menyebabkan 


seseorang jatuh ke dalam perbuatan dosa. Penjelasan tentang hal ini 
juga telah dikemukakan sebelumnya. 


Lafazh jÓ! 153 maksudnya, fitnah yang dapat menggiring 


seseorang masuk neraka. Makna asli fitnah adalah ujian atau 
cobaan. 


Lafazh „áh 25 artinya, fitnah ketika syetan berusaha 
menggoda di dalam kubur dan berusaha memperdayai saat ditanya 
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oleh dua malaikat. Juga berlindung dari adzab kubur yang telah 
ditetapkan. 

Lafazh SA 13 maksudnya, sesuatu yang menyebabkan 
munculnya sikap sombong, angkuh, lupa diri, dan kikir sehingga 
sedekah yang sifatnya wajib dan Sunah ditinggalkan. 


Lafazh 3 13 artinya, segala sesuatu yang menyebabkan 
munculnya kebencian dan keputusasaan dari rahmat-Nya saat 


seseorang tidak mampu bersabar dan tidak mempunyai iman yang 
dapat membentengi dirinya. 


AANG arang KS jamal Uya Uh SA SI II —0AA 
ah SA aa La aa PG LAI Oia Uh Uh Sp, 

Sat ra Laad A a AA DAR s39 
KAN BAN ANg AMAN Sa Ga CL 5 pai DA e 
3 Pa 5 a. p 07e - 3 8, ” 
a Sh NY HARI SENI SAN AN Ga Da SN, 
(kp) RAN ag pliid Ol, SN, AA sy 
588. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan, kemalasan, sifat pengecut dan pikun. Aku berlindung 
kepada-Mu dari adzab kubur: Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kerasnya hati, kelalaian, kepapaan, 
kehinaan, dan kemiskinan. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kefakiran, kekufuran, kefasikan, dan perselisihan, serta dari sifat 
mencari nama dan riya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari tuli, 
bisu, gila, dari penyakit kusta dan penyakit-penyakit yang buruk 


(parah).” (HR. Al Bukhari, Muslim, Ibnu Hibban, dan Ath- 
Thabrani)" 


8 Shahih Al Bukhari (6368), Shahih Muslim (49), dan Adz-Dzikr. 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Ibnu 
Hibban, dan Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam Ash-Shagiir dari 
Anas bin Malik RA, ia berkata, “Nabi Allah pernah berdoa, 


g a Shy ji AE a a SPT aag JLN a a IPA ai 
ay padi 


Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan, kemalasan, sifat pengecut dan pikun. Aku berlindung 
kepada-Mu dari adzab kubur. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah kehidupan dan fitnah kematian'.” Seperti itulah Al Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Al Hakim, dan Ibnu Hibban di 
dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan hadits ini dari Anas RA. 
Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan dengan tambahan 
redaksi, 


AA Aa Oa SN) AKI, Aing daig Aladin, agii ya Uh SA ia 
Ody SIN) mata! aa Wa Sah PNY Aang GEN Ta ASIN, 
MEA gg (Ad 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kerasnya hati, kelalaian, kepapaan, kehinaan, dan kemiskinan. Aku 
berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekufuran, kefasikan, dan 
perselisihan, serta dari sifat mencari nama dan riya. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari tuli, bisu, gila, dari penyakit kusta dan 
penyakit-penyakit yang buruk (parah).” Demikianlah Al Hakim 
meriwayatkan redaksi ini dari haditsnya, dan setelah 
meriwayatkannya dia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim.” Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh 
Adz-Dzahabi. Sementara Ath-Thabrani meriwayatkan tambahan 
redaksi ini di dalam kitab Mu'jam Ash-Shagiir, dengan status perawi 
Shahih. 
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Makna hadits 


Lafazh “ai “lemah” (disebutkan oleh) Rasulullah SAW 


(dalam doanya sebagai bentuk permohonan) perlindungan karena 
sifat ini cenderung menghalangi seseorang untuk menunaikan tugas 
dan kewajibannya, baik yang berkenaan dengan agama ataupun 
materi seperti yang telah kami jelaskan di atas. Allah SWT mencela 
orang yang lemah di dalam kitab-Nya dan memberikan 
perumpamaan lewat firman-Nya, “Allah membuat sebuah 
perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki, yang 
tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun.” (Qs. An-Nahl [16]: 
75) “dan mereka tidak mengerjakan shalat melainkan dengan 
malas, dan tidak pula menafkahkan harta mereka melainkan dengan 
enggan.” (Qs. At-Taubah [9]: 54) “dan apabila mereka berdiri 
untuk mengerjakan shalat, mereka berdiri dengan malas.” (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 142) Dan sebelumnya telah dijelaskan makna pengecut, 
kerentaan, adzab kubur, fitnah kehidupan dan fitnah kematian. 


Lafazh $$.) artinya, kondisi hati yang keras dan menutup diri 
sehingga tidak mau menerima nasihat, tidak takut terhadap 
ancaman, dan tidak sayang kepada orang-orang yang layak 
dikasihani. 

Lafazh aliah artinya, lengah dari kebaikan dan tak ada 


perhatian sesuatu yang semestinya diperhatikan berupa hal-hal yang 
wajib dan hal-hal yang diharamkan atas hamba. 


Lafazh akai artinya, kefakiran dan tidak mampu memenuhi 
kebutuhan sendiri dan kebutuhan orang-orang yang menjadi 
tanggungannya. 

Lafazh ð) “kehinaan” adalah lawan kata dari 3! 
“kemuliaan” maksudnya, sifat atau perilaku hina yang melekat pada 
seseorang. Termasuk dalam makna ini apa yang disebutkan di dalam 
hadits: Di é gp) A as, JÀ Lao DI SP ah “Ya 
Allah, aku mengadu kepadamu lemahnya kekuatanku, 'sedikitnya 
upayaku, dan kehinaanku terhadap manusia.” | 
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Lafazh Sus artinya, kehinaan yang disebabkan oleh tuntutan 
kebutuhan hidup. 
Lafazh Spa artinya, menyimpang dari jalan yang lurus 


dengan cara melakukan perbuatan maksiat dan terjerumus dalam 
perbuatan haram. 


Lafazh Ju artinya, pertikaian, permusuhan, dan perseteruan 
yang terjadi akibat hal-hal tertentu. Makna asal kata GW! adalah 


masing-masing pihak yang bertikai itu berada pada tempat yang 
berseberangan dengan tempat lawannya. 


Lafazh i443 maksudnya, melakukan kebaikan bukan karena 


Allah melainkan agar orang lain memberikan perhatian kepada 
dirinya dan terkenal. 


Lafazh #6! maksudnya, melakukan perbuatan baik agar dilihat 


orang lain dan berharap memperoleh pujian dari mereka, bukan 
karena mencari keridhaan Allah SWT. Sedangkan makna lafazh 


pig Ù Ay Peai po "tuli, bisu, gila, dan kusta" sudah sangat 
jelas. 
Lafazh pú a maksudnya, jenis penyakit yang sangat 


menyusahkan dan melelahkan orang yang menderitanya. Hadits ini 
menjelaskan bahwa meminta perlindungan kepada Allah SWT dari 
semua penyakit tersebut sangat dianjurkan karena Rasulullah SAW 
sendiri mencontohkan hal tersebut. 


y . D s5? 
at La e GSS Una Kom OT HI -oaa 
r 25. 3” n 2 e r Pi 58 Dn WAP P r 
yY 3 P) cat Y Da o H P] A 4U Y yag 23 
PA - a33 .... 0 - dak ac - bea Org. 
OB Lena Y EES Ong EN ga Gg (Ran 


589. “Ya Allah, berikanlah ketakwaan dalam Jiwaku, dan 
sucikanlah ia. Engkau-lah sebaik-baik yang menyucikannya. 
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Engkaulah Pelindung dan Tuhan-nya. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang 
tidak khusyu, nafsu yang tidak pernah kenyang, dan doa yang tidak 
dikabulkan.” (HR. Muslim)**' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Zaid bin Arqam RA, 
dia berkata, 


Seni diaa La Upah OK SS SAS 
a a OT HI ihi aiig pi Jaig ca Siy jai 
ag Gái Y ole ya O SPA a a pa a 
G E IES a ai 
“Aku akan menyampaikan kepada kalian perkataan seperti 
yang Rasulullah SAW ucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari lemah, malas, pengecut, pikun dan 
adzab kubur. Ya Allah, berikanlah ketakwaan dalam jiwaku, dan 
sucikanlah ia. Engkau-lah sebaik-baik yang menyucikannya. 
Engkaulah Pelindung dan Tuhan-nya. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang 
tidak khusyu, nafsu yang tidak pernah kenyang, dan doa yang tidak 
dikabulkan.” Hadits yang serupa juga diriwayakan oleh At- 
Tirmidzi, An-Nasa`i, Ahmad, dan Abdun bin Hamid dari Zaid RA. 
sebenarnya masih banyak hadits lain tentang keempat hal tersebut 
yang insya Allah akan disebutkan kemudian. 


Makna hadits 


Muatan dari hadits ini adalah doa Rasulullah SAW, agar 
hatinya diberi ketakwaan dan disucikan. Maksudnya beliau meminta 
agar hati selalu terjaga suci dan sempurna dalam keimanan. Selain 


681 Shahih Al Bukhari (6367), Shahih Muslim (2706), Shahih Ibnu Hibban (1023), 
dan Mu'jam Ash-Shagiir (316). 
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itu, beliau meminta perlindungan kepada Allah SWT dari ilmu yang 
tidak bermanfaat, karena ilmu yang tidak memberikan nilai positif 
bagi pemiliknya cenderung menimbulkan petaka dan bumerang 
yang siap menyerang balik pemiliknya. Beliau juga memohon 
perlindungan dari hati yang tidak khusyu, karena hati yang tidak 
khusyu cenderung keras dan tidak mau menerima nasihat maupun 
peringatan, enggan terhadap kebaikan, dan tidak gentar terhadap 
ancaman. 


Kemudian beliau memohon perlindungan kepada Allah SWT 
dari nafsu yang tidak pernah merasa puas, karena nafsu seperti 
cenderung rakus terhadap kemewahan dunia, tidak segan 
mengambil harta dengan cara haram, dan tidak pernah merasa cukup 
dengan rezeki yang dianugerahkan berapa pun banyaknya. 
Akibatnya, orang yang memiliki nafsu tersebut tersiksa di dunia dan 
diadzab di akhirat. 


Selanjutnya, Nabi SAW meminta perlindungan kepada Allah 
SWT dari doa yang tidak didengar dan tidak dikabulkan. Sebab, 
hanya Allah-lah yang Maha Memberi, Maha Menghalangi, Maha 
Membentangkan rezeki, Maha Menggenggamnya, dan Maha 
Mendatangkan manfaat serta Maha Menimpakan mudharat. Karena 
itu, jika seseorang menghadapkan wajahnya kepada Allah untuk 
memohon sesuatu dari-Nya, tetapi permohonannya itu ditolak oleh 
Allah, itu artinya ia memperoleh kemalangan dan kerugian teramat 
besar karena ia telah terusir dari pintu harapan satu-satunya. Ya 
Allah, sesungguhnya kami juga berlindung kepada-Mu dari semua 
yang diminta Rasulullah SAW kepada-Mu. 


SA Un AN a sa A oa. 
a CAG Fa an NA (3 (5 jar 


590. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan perbuatan yang telah aku lakukan dan dari keburukan 
perbuatan yang belum aku lakukan. Ya Allah, sesungguhnya aku 
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berlindung kepada-Mu dari keburukan apa-apa yang aku ketahui 
dan dari keburukan apa-apa yang belum aku ketahui.” (HR. 
Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu Abu 
Syaibah)? 


Takhrij hadits 


Redaksi pertama hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al Mushannaf. 
Sedangkan redaksi kedua berasal dari Aisyah RA, ia berkata, 


cié EEEO Pa io go oS 
Jati o Ga Yah 

“Rasulullah SAW pernah berkata dalam doanya, Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
perbuatan yang telah aku lakukan dan dari keburukan perbuatan 
yang belum aku lakukan'.” Seperti itulah redaksi yang diriwayatkan 
oleh Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i. Sedangkan di 
dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, t46 ú 7 (ya 


ssi Aj GA iy “dari keburukan apa-apa yang aku ketahui dan 


dari keburukan apa-apa yang belum aku ketahui.” Begitu pula 
redaksi yang tercantum dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah. - 


Kedua redaksi hadits ini tergolong “jawaami' Al kalim” yang 
seringkali terlontar dari lisan Rasulullah SAW. Dalam hadits ini 
Rasulullah SAW meminta perlindungan kepada Allah SWT dari 
keburukan perbuatan yang telah beliau lakukan dan dari keburukan 
perbuatan yang akan beliau lakukan, sebagaimana beliau juga 
berlindung —dalam riwayat lain- dari keburukan perkara-perkara 
yang beliau ketahui dan dari perkara-perkara yang tidak beliau: 
ketahui. | 


Ini tentunya tak lain merupakan pengajaran dari Rasulullah 
SAW terhadap kita selaku umatnya agar mencontoh amalan beliau 


68 Shahih Muslim (2716), Sunan An-Nasa'i (3/56), Sunan Abu Daud (1550), dan 
Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/137). 
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ini. Sebab, andaikan amalan itu beliau lakukan hanya untuk beliau 
saja, dosa-dosa apakah gerangan yang ada pada diri beliau? 
Bukankah seluruh amal perbuatan beliau — baik sebelum diutus 
menjadi Nabi SAW dan Rasul maupun setelahnya— adalah baik 
dan tidak ada yang tercela sama sekali? Dan bukankah kesalahan- 
kesalahan dan dosa-dosa beliau telah diampuni seluruhnya oleh 
Allah SWT? Begitu juga dengan pengetahuan beliau, baik sebelum 
beliau diutus menjadi Nabi dan Rasul maupun setelahnya. 
Semuanya tidak ada yang tidak baik. Karena perjalanan hidup beliau 
telah digariskan untuk kebaikan, dan beliau telah terjaga dari setiap 
aib dan keburukan. 


. 2... 8... - o .. 9 - LP a.n 
Wu Sai ML JG Ia Un AA SI 
AD Bb gann ia Selig 
591. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
nikmat-Mu yang hilang, nikmat keselamatan-Mu yang dicabut, 


hukuman-Mu yang datang dengan tiba-tiba, dan segala bentuk 
murka-Mu.” (HR. Muslim)? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar RA, ia 
berkata, 
Baki SVG) op We SAT PI AAN saka AAN Ht àn Ifa) 63 ya DG 
Un agar g Ulah Btn) BB Jp) 
“Di antara doa Rasulullah SAW: 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kehilangan nikmat-Mu, berpalingnya 


keselamatan-Mu, datangnya hukuman-Mu dengan tiba-tiba, dan 
segala bentuk kemarahan-Mu'.” 





83 Shahih Muslim (2739). 
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Selain itu, Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits 
ini dengan redaksi yang sama. Hanya saja dalam riwayat Abu Daud 


disebutkan dengan redaksi, U-46 E Si. 


Dalam doa ini Rasulullah SAW meminta perlindungan dari 
hilangnya nikmat Allah, akibat tidak mensyukuri dan tidak 
memanfaatkannya sebagaimana mestinya, seperti bakhil 
mengeluarkan apa yang wajib dikeluarkan sebagai perwujudan rasa 
syukur atas nikmat-nikmat tersebut. 


Beliau juga berlindung kepada Allah dari nikmat keselamatan 
yang dicabut dari dirinya. Sebab, jika seseorang telah memperoleh 
jaminan keselamatan dari Allah, berarti ia telah meraih kebaikan 
dunia dan akhirat. Sementara jika nikmat itu dicabut dari dirinya, 
maka ia akan sengsara dunia dan akhirat. Karena keselamatan 
merupakan kebaikan urusan dunia dan akhirat. 


Selanjutnya, Nabi SAW berlindung kepada Allah SWT dari 
hukuman-Nya yang datang tiba-tiba. Karena jika Allah telah 
menjatuhkan hukuman kepada seorang hamba, maka ia akan 
ditimpa bencana yang takkan sanggup ditolak dirinya dan semua 
makhluk, sekalipun mereka berupaya bahu-membahu menolaknya. 
Hal ini dipertegas dengan pernyataan hadits gudsi yang shahih, 
Soi a TE NYA Ad YA Ngak Of Si Salt Of 

po Je Vyas DA Via Ol 

“Seandainya semua makhluk berkumpul untuk memberikan 
suatu manfaat bagi seseorang, mereka tidak akan mampu 
memberinya manfaat. Atau sekiranya mereka semua berkumpul 


untuk menimpakan suatu mudharat kepada seseorang, mereka juga 
tidak akan mampu menimpakan mudharat kepadanya.” 


Lafazh isi berasal dari kata 3t-is 3-4 artinya, mengejutkan 
atau datang secara tiba-tiba tanpa ada pemberitahuan sebelumnya. 
Dalam satu riwayat lafazh ini diungkapkan dengan huruf faa 


berbaris fathah dan jim berbaris sukun tanpa mad 3x4. 
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Kemudian Rasulullah SAW juga berlindung dari segala bentuk 
murka Allah SWT. Karena jika Allah telah murka kepada seorang 
hamba, maka dapat dipastikan orang itu akan celaka dan binasa, 
walau sekecil apa pun bentuk murka yang ditimpakan. Karena 


itulah, Rasulullah SAW menyebutkan dalam doanya lafazh Pan 
bsa artinya, mencakup segala jenis amarah dan murka. 


Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari 
murka-Mu dan kami memohon ridha serta surga-Mu. Siapa yang 
Engkau ridhai, maka beruntunglah ia dalam setiap urusannya. Dan 
kami berlindung kepada-Mu dari nikmat-Mu yang diambil, 
anugerah keselamatan yang direnggut, serta bencana-Mu yang 
datang tiba-tiba, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih, wahai Tuhan 
pemilik keagungan dan kemulian, wahai Tuhan Yang Maha Hidup 
lagi Maha senantiasa mengurusi makhluk-Nya. 


PER A ya Dk SAI A 
É ol h a a DAS gai a SA 


803 7 9 . - 9 8: ° r 8 z PPE 9 an 

dya Dl vs al ot Pa Or sy, pad Ss DUA 
da~ e) É E of ea h Sh, 

592. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
(mati karena tertimpa) reruntuhan, aku berlindung kepada-Mu dari 
(mati karena) terjatuh dari ketinggian, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari (mati karena) tenggelam, terbakar, dan pikun. Aku juga 
berlindung kepada-Mu dari gangguan syetan sewaktu meninggal, 
dan berlindung kepada-Mu dari mati dalam keadaan lari dari 


medan perang, dan aku berlindung kepada-Mu dari mati karena 
disengat (binatang berbisa).” (HR. Abu Daud dan Al Hakim)“ 


64 Sunan Abu Daud (1552), Mustadrak Al Hakim (1/531), dan Sunan An-Nasa'i 
(8/283). 
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Takhrij hadits . 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim dari 
Abu Al Yasir RA, ia berkata, 


SA Ki a HI PN OS Alay ae At do 
l- SA 

“Sesungguhnya Nabi SAW ketika berdoa pernah 
mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari (mati karena tertimpa) reruntuhan, aku berlindung kepada-Mu 
dari (mati karena) terjatuh dari ketinggian, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari (mati karena) tenggelam, terbakar ....” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” 


Selain Abu Daud dan Al Hakim, An-Nasa'i juga meriwayatkan 
hadits yang semakna. 


Makna hadits 


Lafazh cai dengan huruf dal berbaris sukun, artinya tertimpa 
bangunan. 


Lafazh $33! artinya, jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat 
yang rendah. 


Lafazh 5! artinya, tenggelam ke dalam air. 
Lafazh Sa artinya terperangkap dalam kobaran api. 


Lafazh aa artinya, orang yang dipatuk atau disengat ular, 
kalajengking, dan binatang berbisa lainnya. 

Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon perlindungan ` 
kepada Allah SWT dari ajal yang disebabkan oleh timpahan 
reruntuhan, jatuh dari ketinggian, tenggelam, dan terbakar. Karena 
ajal yang disebabkan oleh semua itu terjadi begitu cepat dan 
mendadak. Sementara terkadang seseorang pada waktu itu belum 
menitipkan wasiat, padahal wasiatnya itu dibutuhkan, dan tidak 
sempat mengeluarkan harta yang wajib dikeluarkan karena merasa 
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masih sehat wal afiat. Terkadang ketika hal-hal seperti ini terjadi 
seseorang tidak sempat mengucapkan kalimat tauhid lantaran rasa 
panik dan takut yang menguasainya. 


Kemudian Rasulullah SAW memohon perlindungan dari 
gangguan syetan sewaktu meninggal dunia. Maksudnya, fitnah dan 
pengaruh, serta tipu daya syetan sehingga yang baik terlihat buruk 
dan yang buruk tampak baik. Bahkan terkadang syetan berusaha 
merasuki seseorang sehingga nampak seperti orang gila. Tatkala 
beliau mengaitkan gangguan syetan ketika meninggal dunia, maka 
makna yang paling jelas terlihat adalah menggoda dan melalaikan 
orang yang akan meninggal agar tidak mengucapkan kalimat 
syahadat. 


Selanjutnya Rasulullah SAW memohon perlindungan dari ajal 
yang menjemput dalam kondisi lari dari medan perang, sebab mati 
dalam keadaan demikian berarti mati dalam keadaan melarikan diri 
di saat perang berkecamuk, dan itu termasuk perbuatan dosa besar. 


Terakhir, Rasulullah SAW memohon perlindungan dari ajal 
yang disebabkan oleh patukan atau sengatan binatang berbisa, 
karena bisa menyebabkan kematian mendadak. Terkadang pula bisa 
binatang itu tidak langsung menyebabkan orang yang disengat 
menemui ajal, namun menimbulkan rasa sakit yang luar biasa 
sehingga ia tidak mampu berbuat apa-apa menghadapi kematian 
tersebut lantaran menahan sakit. 


Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari 
semua hal yang diminta Rasulullah SAW kepada-Mu dalam doanya. 


JS MES CANT MK ah sa al KA —04Y 
AS) NY (yA, 


593. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
akhlak dan perbuatan—perbuatan yang mungkar, hawa nafsu, dan 
segala bentuk penyakit.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)*** 





*& Sunan At-Tirmidzi (3591) dan Shahih Ibnu Hibban (960). 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 


(E - 


Ziyad bin Alagah, dari pamannya, ia berkat ala FI Hai A J ya) us 


a SIG BII SKA ya Uh Sel A ab so bag 
“Rasulullah SAW pernah mengucapkan, Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung “su dari akhlak dan perbuatan-perbuatan 
yang mungkar ...'.” 


Sementara di dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan tambahan 
redaksi, sl PS1, “Dan segala jenis penyakit.” At-Tirmidzi setelah 


meriwayatkan hadits ini berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib.” 
Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna, dan 
setelah meriwayatkannya ia berkata, “Shahih berdasarkan syarat 
Muslim.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW berlindung dari akhlak yang 
mungkar, keji, atau tercela adalah karena akhlak seperti itu 
merupakan penyebab datangnya setiap keburukan dan tertolaknya 
setiap kebaikan. Kemudian beliau berlindung dari perbuatan- 
perbuatan mungkar. Karena apabila perbuatan itu sudah bersifat 
mungkar, berarti ia masuk dalam lingkaran dosa. 


Selanjutnya beliau berlindung dari keinginan hawa nafsu, 
karena hawa nafsu cenderung menjerumuskan seseorang melakukan 
berbagai tindak kejahatan dan mempengaruhinya untuk melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah SWT sebagaimana firman-Nya, 
“Maka pernahkah engkau perhatikan orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya?” (Os. Al Jaatsiyah [44]: 23) Jika 
seseorang telah memperturutkan hawa nafsunya, maka hawa nafsu 
itu seakan-akan telah menjelma sebagai tuhannya. Dan ketika itu, 
tak ada lagi kejahatan yang lebih besar dari menuhankan hawa 
nafsu. 


Kemudian Rasulullah SAW berlindung dari segala jenis 
penyakit yang menggerogoti manusia. Bisa jadi juga yang dimaksud 
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adalah penyakit-penyakit agama dan dunia berupa segala hal yang 
menimbulkan dampak negatif pada tubuh dan agama. 


AB 


Ulas Sea a San a SA A AA -0a 
(=) sai 


594. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
lilitan hutang, dominasi musuh, dan celaan hamba-hamba.” (HR. 
Ibnu-Hibban)*** 


Takhrih hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab 
Shahih-nya dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata, 


La la II Ss sg OS TEM rn aga ae àn Ho à Ipa? 0S 
akai PEN Cah ag iadi a 
“Rasulullah SAW pernah berdoa dengan kalimat-kalimat 
berikut: Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
lilitan hutang, dominasi musuh, dan celaan hamba-hamba. ” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, Ibnu Hibban mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang 
semakna di dalam kitab Al Mustadrak, dan ia berkata, “Hadits ini 
shahih berdasarkan syarat Muslim.” Hanya saja di akhir hadits ia 
menambahkan redaksi, 489! 5433 “Dan celaan musuh-musuh.” 


Makna hadits 


Kemudian Rasulullah SAW berlindung kepada Allah SWT 
dari lilitan hutang. Karena lilitan hutang cenderung membuat 
seseorang cemas, menyalahi janji, dan biasanya membuat lalai dari 
urusan-urusan agama. Hanya saja Rasulullah SAW berlindung dari 
lilitan hutang karena berhutang tanpa harus merasa terbebani 


6% Shahih Ibnu Hibban (1027) dan Sunan An-Nasa`i (8/265). 
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terkadang sangat dibutuhkan. Bahkan ketika Rasulullah SAW 
meninggal dunia, baju besinya masih menjadi jaminan bagi 
beberapa gantang tepung gandum. 


Selanjutnya Rasulullah SAW berlindung kepada Allah SWT 
dari dominasi musuh. Karena musuh cenderung bertindak 
sewenang-wenang ketika ia telah berhasil menguasai dan cenderung 
melakukan berbagai macam penindasan terhadap pihak yang 
dikuasainya. 


Kemudian Rasulullah SAW juga berlindung dari celaan 
manusia. Karena dampak yang ditimbulkan celaan itu cenderung 
menyakitkan dan sangat mempengaruhi kondisi kejiwaan. Makna 
dari lafazh hamba-hamba di dalam hadits tersebut mencakup lawan 
dan teman. Berarti lafazh ini lebih bersifat umum daripada riwayat 
yang menyebutkan redaksi, “Dari celaan musuh-musuh.” Sebab 
ketika perasaan sayang dari orang-orang yang dekat dengan kita 
muncul dari sikap kepura-puraan maka dampak yang muncul lebih 
menyakitkan daripada celaan musuh, sebagaimana kata penyair: 


Celaan orang yang pura-pura menampakkan perasaan sayang 
sungguh menyakitkan di hati, 


melebihi sakitnya celaan musuh 
Semoga Allah SWT melindungi kita dari hal itu. 


Sebelumnya, telah disebutkan pada bagian doa-doa hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Anas RA dengan redaksi, 


Reg de SIG ag Ki a TAG aa “ 
Sp aig 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari | 


kecemasan, kelemahan, kemalasan, sifat pengecut, bakhil, lilitan 
hutang, dan kesewenang-wenangan orang. ' Dalam riwayat lain 


... 


disebutkan dengan redaksi, J 3 A3 ca a £ x “Dari lilitan 


hutang dan kesewenang-wenangan orang” seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya. 
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ga Y H5, HI ie Inah SANA Ad -040 
(SA ye) P y Ter (kam y say 
595. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyu, doa yang tidak 


didengar, dan nafsu yang tidak pernah kenyang.” (HR. Al Hakim 
dan Ibnu Abu Syaibah)”" 


Takhrih hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Mushannaf- -nya, dari 
Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, 


Igi Lag Pn AI oli, AI gie ip DP A 
Ji KS ah cahi — Í ad cg Se ai : ap pa ya ag a 
mig u Ju a ag i KÍ A S ah ag AF FIK jai, giy 
i bag i kah ang G Ws VI AN Sai Kadi ey Aa 
a IE a Ki l JE aa TAN Dp ora raha NG putus ú 

O ian dl i 


“Di antara doa Rasulullah SAW adalah: ‘Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, hati yang tidak khusyu, doa yang tidak didengar, dan 
nafsu yang tidak pernah kenyang, dari kelaparan, karena ia adalah 
sejelek-jelek kelemahan, dari khianat karena ia adalah sekeji-keji 
niat, dari kemalasan, sifat pengecut dan bakhil, dari kepikunan dan 
dari kembali kepada usia renta, dari fitnah Dajjal, adzab kubur, 
fitnah hidup dan fitnah kematian. Ya Allah, sesungguhnya kami 
memohon kepada-Mu hati yang lembut lagi kembali di jalan-Mu. Ya 
Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu tekad yang 
mendatangkan keampunan-Mu, hal-hal yang menyelamatkan dari 
murka-Mu dan keselamatan dari setiap dosa, meraih setiap 


87 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/188) dan Mustadrak Al Hakim (1/534). 
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kebajikan dan beruntung mendapatkan surga serta selamat dari api 
neraka'.” 


Lafazh ... & Si Si KA “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu...” Setelah meriwayatkan hadits ini, Al 
Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” Selain itu, Ibnu Hibban 
meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Shahih-nya dari 
Anas RA, ia berkata, 


Kabah I 2635 a obi SRI Jar) GAN Y dea WA A eN 

"Rasulullah SAW pernah membaca doa: 'Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, amalan yang tidak diangkat (ke langit), hati yang tidak 
khusyu, dan doa yang tidak didengar'.” Ath-Thabrani juga 
meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Al Mu'jam Al 
Kabiir dari Ibn Abbas RA dan Anas RA. adapun status perawi 
hadits terakhir ini adalah shahih. 


Di sini penulis hanya mencantumkan beberapa hadits yang 
berkaitan dengan hal ini. Dan kami telah menjelaskan makna 
seluruh lafazh yang disebutkan dalam keterangan hadits Zaid bin Al 
Arqam (hadits no. 589) sebelumnya. Mestinya, penulis menjadikan 
hadits ini bersambung dengan hadits tersebut, karena makna 
keduanya sama, atau ia juga bisa saja mencantumkan hadits Zaid bin 
Al Arqam, karena ia disebutkan di dalam kitab shahih, atau ia juga 
bisa menyebutkan kandungan hadits ini agar bisa dijadikan alasan 
untuk mengulanginya dengan cara memisahkan letak kedua hadits 
tersebut. 


... Da. .” P aan 
Mb) SA Sa 033 SAH ea AN 


596. “Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, kesalahan, dan 
kesengajaanku.” (HR. Ath-Thabrani) 


688 Mu'jam Al Kabiir (9/44), Majma' Az-Zawaa'id (10/177), Musnad Ahmad 
(3/21), dan Shahih Ibnu Hibban (901). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath, dari Utsman bin Abu Al 'Ash RA dan dari seorang wanita 
dari Bani Qais, bahwa keduanya pernah mendengar Rasulullah 
SAW. Salah seorang dari mereka berkata, 


aa BI AN Sa La A J3 ng PR AN aa 
EPA eps 

“Aku mendengar beliau berdoa, Ya Allah, ampunilah dosa- 
dosaku, kesalahan, dan kesengajaanku'.” Sedangkan yang satunya 
lagi berkata, “Aku mendengar beliau berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon petunjuk-Mu untuk dapat meluruskan 
urusanku, dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku'.” 
Adapun status perawinya shahih. 

Selian itu, Ahmad meriwayatkan hadits yang semakna di 
dalam kitab 4? Musnad, dengan status perawi shahih. Sementara 
Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih. Ahmad juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dari seorang wanita tua dari Bani Namir bahwa 


ia melihat Rasulullah SAW shalat di Al Abthah ke arah Ka'bah 
sebelum hijrah. Ia berkata,“Aku mendengar beliau berdoa: 


ee Sg PF 
Ya Allah, ampunilah dosaku,  kesalahanku, dan 

kebodohanku'.” Para perawinya adalah perawi-perawi shahih. 
Hadits yang semakna pula diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 

dari Abu Ayyub, ia berkata, 

Aap das AA) Si tiras - Si og ala ai de 3 253 kang ú 
T AIEG JGN Ea ly AG a ta AI AS SA 
cf I Gio O pai Y) ll ah 
“Tidaklah aku shalat di belakang Nabi SAW kecuali aku 
mendengar beliau berdoa: Ya Allah, ampunilah bagiku kesalahanku 
dan kesengajaanku semuanya, segarkanlah hidupku, bebaskanlah 


aku, berilah rezeki kepadaku, dan tunjukilah aku kepada amal-amal 
yang shalih dan budi pekerti yang baik, tak ada yang dapat 
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menunjuki dan memalingkan yang buruk kecuali Engkau.” Adapun 
status para perawinya adalah tsigah. 


Makna hadits 


Dalam doa ini Rasulullah SAW meminta ampunan kepada 
Allah SWT dari kesalahan, sekalipun itu tidak sengaja sebagaimana 
dalam firman Allah SWT, “Ya Allah, janganlah Engkau hukum 
kami karena kami lupa atau salah.” (Os. Al Baqarah [2]: 286) 
Disebutkan di dalam sebuah hadits shahih dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Allah SWT berfirman: 'Engkau telah 
melakukannya'.” Karena menjauhi sesuatu yang tidak bermasalah 
dapat menguatkan pelakunya untuk menjauhi sesuatu yang 
bermasalah. Lagi pula kedudukan sebagai nabi tidak mungkin 
memberikan peluang untuk berbuat dosa. Selain itu, hal ini dapat 
dimaknai sebagai penjelasan, karena beliau terpeliharah dari dosa 
dan kesalahan. 


MEI tag PAN abadi Ia We SAT JI HAN —0Av 
(u~) 


597. “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
penyakit kusta, cupak dan penyakit-penyakit buruk lainnya.” (HR. 
Ibnu Abu Syaibah)”” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab 
Mushannaf-nya dari Anas bin Malik RA. Selain itu, Abu Daud dan 
An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas dengan 
dua sanad yang shahih, ia berkata, 

Alika e a Ogan Yoga Ta Wa SP Ia 


689 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/ 188), Sunan Abu Daud (1554), dan Sunan 
An-Nasa`i (4/271). 
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“Nabi SAW pernah berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari penyakit, cupak, gila, kusta dan 
penyakit-penyakit buruk lainnya.” Mestinya, penulis lebih tepat 
menisbatkan hadits ini kepada Abu Daud dan An-Nasa'i. Adapun 
keterangan tentang hadits ini telah disebutkan sebelumnya ketika 


membahas hadits kedua dari bab ini. Di sini lafazh 024 "gila" 
diganti dengan lafazh PA “cupak”. Akan tetapi penulis 
meriwayatkan kedua lafazh tersebut di dalam kitab 47 Hishn Al 
Hashiin secara bersamaan. 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon perlindungan 
kepada Allah SWT dari beberapa jenis penyakit karena memang 
penyakit tersebut termasuk hal-hal yang sangat tidak disukai oleh 
manusia. 


-2 2 - o Syg 
UB IG USAI PA Sa YAA MAIN —0 AA 
(ye) Sa 


598. “Ya Allah, ampunilah seriusku, candaku, khilafku dan 
sengajaku, dan semua itu yang ada pada diriku.” (UR. Ibnu Abu 
Syaibah)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab 
Mushannaf-nya dari Abu Musa RA, dan juga diriwayatkan di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Musa RA, 
dengan redaksi, 


Da í A Iri 
Gas H ds) ud) ae) ui sAr ai! “Ui 
“Ya Allah, ampunilah seriusku, candaku, khilafku dan 


sengajaku, dan semua itu yang ada padaku.” Namun anehnya 
penulis menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abu Syaibah dan tidak 


€ Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (10/281), Shahih Al Bukhari (6399), dan Shahih 
Muslim (2719). 
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menisbahkannya pada kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. 
Demikian pula di dalam kitab Al Hishn Al Hashiin ia hanya 
menisbatkannya kepada Ibnu Abu Syaibah saja. 


Selain itu, Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Ubai bin Ka'ab RA, ia 
berkata: Nabi SAW bersabda, 


Abd YA AAN GI OT At Jp Gi ES SH a 
KAA Gd LI AS LS api) SARI IAI Sa 
“Maukah aku tunjukkan kepadamu sebuah doa yang diajarkan 
oleh Jibril kepadaku?” Aku menjawab, “Mau wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Bacalah: “Ya Allah, ampunilah khilafku, 
sengajaku, candaku dan sengajaku, dan janganlah Engkau halangi 
aku dari keberkahan apa yang Engkau berikan kepadaku, serta 
janganlah Engkau fitnah aku pada apa-apa yang telah Engkau 
halangi dariku'.” Para perawinya adalah perawi-perawi shahih, 
kecuali Salamah bin Abu Al Hakimah yang dinilai sebagai perawi 
tsiqah. 


Ahmad dan Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata, 


de a Calo G3 d i agin a D le a iko Cii Of 
Na WI JS Uban, vans 


“Nabi SAW pernah berdoa: ‘Ya Allah, ampunilah dosa-dosa 
kami, kezhaliman-kezhaliman kami, canda kami, serius kami, 
kesengajaan kami dan kekhilafan kami, dan semua itu yang ada 
pada diri kami.” Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Haitsami di 
dalam kitab Majma' Az-Zawaa 'id berkata, “Sanad keduanya hasan.” 
Sebelumnya, telah disebutkan alasan memohon perlindungan dari 
kekhilafan. Demikian juga alasan meminta ampunan kepada Allah 
SWT atas kekhilafan yang pernah dilakukan. 
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a ag Tan sih gio Jaa Hah -oaa 
Kiai 3 


5 


PN an PKI DA JA, SS è d ai 
P) 


599. “Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan 
penjaga urusanku, perbaikilah duniaku yang menjadi hidupku, 
perbaikilah akhiratku yang padanya tempat kembaliku, jadikanlah 
hidup sebagai tambahan kebaikan bagiku, dan jadikanlah kematian 
sebagai ketenangan bagiku dari segala keburukan.” (HR. 
Muslim)?! 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata, sA sd io g oi egi Si da ali ól a Jag OS 
HIN yÍ istas “Rasulullah SAW pernah berdoa: ‘Ya Allah, 


perbaikilah agamaku yang merupakan penjaga urusanku...'.” 
Hadits ini termasuk jawaami' Al kalim karena mencakup 
kemaslahatan agama dan dunia, atau kebaikan dunia dan akhirat 
sekaligus. 


Beliau menyebutkan agama yang baik sebagai pelindung 
dirinya karena tingkat keberagamaan yang baik merupakan modal 
utama seorang hamba dalam menggapai tujuan hidupnya. Selain itu, 
beliau menyebutkan kondisi dunia yang baik karena dunia adalah 
tempat hidup yang mau tidak mau harus dijalani. Sedangkan akhirat 
adalah tempat kembali satu-satunya. Meminta kebaikan di dunia 
berarti meminta kebaikan di akhirat sekaligus. Sebab, orang yang 
kehidupannya dijadikan baik oleh Allah, niscaya kehidupan 
akhiratnya akan baik pula. 





1! Shahih Muslim (2720). 


936 || 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


Setelah itu Rasulullah SAW meminta agar hidup beliau selalu 
bisa diisi dengan tambahan kebaikan untuk dirinya. Sebab, hidup 
tidak berarti apabila tidak ada kebaikan yang dilakukan. Lalu beliau 
meminta pula agar kematian dijadikan sebagai penghalang agar 
tidak melakukan segala macam perbuatan buruk. Karena apabila 
kematian seseorang mampu menghalangi dan memutus akses untuk 
tidak melakukan perbuatan buruk, berarti kematian tersebut 
menyimpan banyak kebaikan bagi seorang hamba. Akan tetapi jika 
kematian dianggap seseorang merupakan pilihan terbaik maka 
seperti yang dianjurkan Rasulullah SAW ia sebaiknya membaca 
doa, 


Tj ya wi SG K VETIK e) pe Badi E ú al i 

“Ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup itu baik untukku, 

dan matikanlah jika kematian itu adalah lebih baik bagiku” Seperti 

yang diketahui bahwa orang yang hidupnya selalu diisi dengan 

perbuatan buruk dan dosa, maka semestinya mati adalah pilihan 

terbaik untuknya daripada tetap hidup dalam keadaan bergelimang 
dosa. 


Ko da A Sr bae ag Sa 
KRA g S AR S 
jas WA j K a KSS a A EN «d 
ola dA a ia 
Se a DG aga 3 
(A) sa 


600. “Ya Allah, tolonglah aku dan jangan Engkau 
menelantarkan diriku. Berilah kemenangan untukku dan janganlah 
Engkau memberikan kekalahan untukku. Buatkanlah makar untuk 
memenangkanku dan jangan Engkau membuat makar untuk 
mengalahkanku. Berilah hidayah untukku dan mudahkanlah 
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hidayah itu bagiku. Dan menangkanlah aku atas orang-orang yang 
memberontak kepadaku. Ya Tuhanku, jadikanlah aku sebagai orang 
yang banyak berdzikir, bersyukur, beribadah, taat, khusyu, 
tawadhuk, bertobat dan kembali kepada-Mu. Ya Allah, terimalah 
tobatku, basuhlah dosa-dosaku, kabulkanlah doa-doaku, 
teguhkanlah hujjahku, benarkanlah lisanku, dan hilangkanlah rasa 
dendam dari hatiku.” (HR. Jama'ah)? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata, “Nabi SAW pernah berkata: Ya Allah, tolonglah aku...” 
redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan 
setelah meriwayatkan hadits in ia berkata, “Hadits ini hasan 
Shahih.” Sedangkan Ibnu Hibban dan Al Hakim menilainya shahih. 


Makna hadits 


Lafazh ‘dé Kas Y3 e K artinya, tolonglah aku melawan 
musuh-musuhku dengan cara menimpakan makar-Mu (tipu daya) 
terhadap mereka, bukan terhadapku. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah SWT, “Mereka memikirkan tipu daya, tetapi Allah 
menggagalkan tipu daya mereka itu. Dan Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 30) Ada yang mengatakan 
bahwa makar dari Allah SWT dalam ayat ini dan ayat yang 
semisalnya termasuk kategori penyamaan bentuk, dan hal demikian 
itu tidak perlu dilakukan. 


Lafazh 1553 wi Kaki G5 “Ya Tuhanku, jadikanlah aku 
sebagai orang yang banyak berdzikir” kata KE artinya, banyak 
berdzikir, seperti yang ditunjukkan oleh bentuk mubalaghah 
(Hiperbola). Lafazh 5&3 artinya, banyak bersyukur. Lafazh GW, 
artinya, sangat takut. 





“2 Sunan Abu Daud (1510), Sunan At-Tirmidzi (3551), Sunan An-Nasa'i (612), 
Sunan Ibnu Majah (3830) dan Shahih Ibnu Hibban (947). 
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Lafazh Ga artinya, tunduk dan patuh terhadap perintah dan 


larangan Allah SWT. Dalam bahasa Arab, pola kalimat yang 
mendahulukan jaar dan majruur dalam semua hal menunjukkan 
makna khusus. 


Lafazh ES berasal dari kata GG! artinya, khusyu, 


tawadhuk, dan tunduk. Maksudnya, jadikanlah aku sebagai orang 
yang khusyu dan tunduk kepada-Mu. 


Lafazh BAN artinya, banyak berdoa, pasrah, dan menangis. 


Lafazh Lali artinya, orang yang kembali kepada Allah SWT 
dalam seluruh urusannya. 

Lafazh AP dengan huruf haa berbaris fathah atau dhummah 
artinya, dosa. 

Lafazh „h> tf artinya, kuatkanlah imanku kepada-Mu dan 
teguhkanlah aku di atas kebenaran ketika menghadapi pertanyaan 
(kubur). 

Lafazh ÚJ 343 kata 344 artinya, adil dalam urusan dan 
meletakkannya pada tempat yang benar. 

Lafazh Sye ia JÅ kata Gaddi artinya, dengki. 
Maksudnya, hilangkanlah sifat dengki dari dalam hatiku. Seperti 
inilah makna kata LJ! di dalam redaksi ini. Namun terkadang ia 
memiliki makna lain seperti dalam hadits, & $ d Lagu J uya 
An and ala AH “Barangsiapa membuang kotoran di jalan yang 
dilalui kaum muslimin, maka ia akan memperoleh laknat Allah.” . 
Kata Hti di sini berarti kotoran. | 
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Daun AI 3 Sa lai yi AN -t 

ATA EA A A neh aan 

an gisa Lah ph ani 
Se ul gia é ah, 


601. “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu 
keteguhan dalam menghadapi urusan, dan aku meminta kepada-Mu 
tekad yang kuat dalam menjalani setiap kebenaran, aku meminta 
kepada-Mu rasa syukur atas nikmat-Mu dan bagus dalam 
beribadah kepada-Mu. Aku juga meminta kepada-Mu lisan yang 
jujur dan hati yang baik. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
apa saja yang Engkau ketahui, dan aku meminta kepada-Mu 
kebaikan apa saja yang Engkau ketahui, dan aku memohon 
ampunan kepada-Mu dari dosa-dosa yang Engkau ketahui. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui setiap perkara yang 
ghaib.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)? 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari 
Syaddad bin Aus RA, ia berkata, 
Ajo ui Gb ai of Ela da Jo At Jiya, DS 
“Rasulullah SAW pernah mengajari kami agar mengatakan: 
Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu keteguhan dalam 
menghadapi urusan ...'.” Selain itu, An-Nasa'i dan Al Hakim juga 
meriwayatkan hadits yang semakna dari Syaddad dengan tambahan 
redaksi, Gi W5 “Dan aku meminta kepada-Mu agar diberikan 


akhlak yang baik.” Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih menurut 
syarat Muslim.” Sedangkan Ibnu Hibban menilainya shahih. Maka 


8 Sunan At-Tirmidzi (3407) dan Shahih Ibnu Hibban (935). 
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tidak ada alasan untuk mengatakan seperti yang dikatakan oleh Al 
Iraqi bahwa hadits ini mungathi' dan dha'if setelah penilaian shahih 
yang diberikan oleh kedua imam hadits tersebut. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon kepada Allah 
agar diberikan keteguhan hati dalam menghadapi setiap urusan, baik 
urusan dunia maupun akhirat. Sebab, jika hati seseorang telah 
diteguhkan oleh Allah dalam menghadapi semua urusannya, maka ia 
akan dapat menghadapinya dengan baik dan benar, tanpa ragu-ragu 
dan mengkhawatirkan dampak buruk yang bakal muncul. Beliau 
juga meminta agar dijadikan sebagai orang yang pandai bersyukur, 
karena hanya dengan bersyukur, nikmat tetap bertahan pada 
seseorang —bahkan akan kian bertambah— dan tidak akan dicabut 
darinya. Kemudian beliau meminta agar dijadikan sebagai ahli 
ibadah, karena dengan ibadah itulah kebaikan dunia dan akhirat bisa 
diraih. Setelah itu beliau meminta agar diberikan lisan yang selalu 
bertutur kata yang jujur, karena lisan yang jujur akan selalu 
mendatangkan kebaikan bagi pemiliknya. Beliau juga meminta hati 
yang baik, yakni hati yang terbebas dari penyakit iri, dengki, khianat 
dan penyakit-penyakit hati lainnya. 

Akhirnya, beliau berlindung kepada Allah dari segala 
kejahatan, meminta segala kebaikan, dan memohon ampunan atas 
segala dosa. 


ra £., o es, z o, 3 o Aaa? 
(SD) SA JA o sich, SA) Si IN 
602. “Ya Allah, anugerahkanlah bimbingan kepadaku dan 
lindungilah aku dari kejahatan diriku sendiri.” (HR. At-Tirmidzi)?” . 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Imran bin 
Hushain RA, ia berkata, 


Ad AA aga PA si Telah Seth Ad gl IA lo AO) 
Bca 


“Suatu ketika Nabi SAW didatangi oleh Hushain. Lalu beliau 
mengajarkan kepadanya dua doa: 'Ya Allah, anugerahkanlah 
bimbingan kepadaku ...'.” Setelah meriwayatkan hadits ini, At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Al 
Hakim, dan Ibnu Hibban yang memberikan penilaian shahih, dari 
Hushain, ayah Imran, ia berkata, 


EI u I Dai E S G ga An ko GA AM 
Ran Sia 


“Ia pernah datang menemui Nabi SAW sebelum ia masuk 
Islam. Tatkala ia hendak beranjak pulang, beliau berkata, 
'Ucapkanlah!' Ia berkata, 'Apa yang harus aku ucapkan”' Beliau 
berkata, 'Ucapkanlah: Ya Allah, peliharalah aku dari kejahatan 
diriku dan bimbinglah aku dalam urusanku'” Adapun redaksi 
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Hushain berbunyi, 
wi ps ca st, f Sa J „> KA “Ya Allah, anugerahkanlah 
bimbinganku dan lindungilah aku dari kejahatan diriku.” Setelah 
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
gharib.” Selain itu, hadits yang semakna pula diriwayatkan dari 
Imran bin Hushain dari jalur lain. 

Hadits ini termasuk jawaami' Al kalim, karena yang diminta 
adalah bimbingan agar selamat dari setiap kesesatan, kejahatan diri 
sendiri serta segala bentuk perbuatan maksiat. Sebab semua jenis 


maksiat biasanya muncul dari nafsu yang cenderung mengajak 
kepada kejahatan. 
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SAN oad a E A TEN 
pa sp a aa SS EF SE 15 a -oz ofo DA 


ML oo E nd 20. a EE 


IA IE 9 DA Ha AH My Opah 


Aye SD) 


603. “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu (agar 
aku dapat melakukan) perbuatan baik, meninggalkan perbuatan 
mungkar, dan mencintai orang-orang miskin. Aku memohon 
kepada-Mu agar Engkau memberikan ampunan kepadaku dan 
merahmatiku. Jika Engkau menghendaki fitnah terhadap suatu 
kaum, maka wafatkanlah aku terlebih dahulu dalam keadaan tidak 
terkena fitnah. Dan aku meminta kepada-Mu agar mencinta-Mu, 
mencintai orang-orang yang menyintai-Mu, dan mencintai 
perbuatan baik yang dapat mendekatkanku kepada kecintaan-Mu.” 
(HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di 
dalam kitab Al Mustadrak dari Mu'adz bin Jabal RA. At-Tirmidzi 
menyebutkannya dalam bentuk kisah menceritakan bahwa Allah 
SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 


El AKI Dy oyad Ya ufti Ss AA Si Da 
“Mintalah kepada-Ku wahai Muhammad!” Beliau berkata, 
“Aku kemudian berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu (agar aku dapat melakukan) perbuatan baik, 
meninggalkan perbuatan mungkar ...'.” Setelah itu beliau berkata, . 
AR © Gb g S Wi “Sesungguhnya ia adalah kalimat 
yang benar, karena itu pelajarilah dan ajarkanlah.” Setelah 


meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits in hasan 
shahih.” Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang 
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semakna dari Tsauban RA, dan setelah meriwayatkannya ia berkata, 
“Hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari.” 


Makna hadits 


Dalam doa ini Rasulullah SAW meminta kepada Allah agar 
dibimbing untuk melakukan perbuatan baik dan dihindarkan dari 
perbuatan mungkar. Sebab, dengan senantiasa melakukan perbuatan 
baik dan terhindar dari perbuatan mungkar, kebahagiaan hidup akan 
diraih. Di samping itu, pahala kebaikan akan terus mengalir 
sedangkan dosa-dosa akan semakin berkurang. Setelah itu beliau 
meminta agar hatinya selalu mencintai orang-orang miskin, karena 
mencintai mereka adalah salah tanda kesempurnaan iman dan bukti 
dari sifat tawadhuk. Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan 
beliau untuk selalu bersabar ketika sedang bersama fakir miskin. 
Allah SWT berfirman, “Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru Ti uhannya di waktu pagi dan 
petang.” (Qs. Al Kahfi (18): 28) Dan Allah menegur beliau tatkala 
beliau mengabaikan Abdullah bin Ummi Maktum yang datang 
menemui beliau untuk menanyakan tentang Islam, dengan 
menunjukkan sikap tidak bersahabat, yakni bermuka masam. Allah 
SWT berfirman, “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling 
tatkala datang kepadanya seorang buta.” (Os. ‘Abasa [80]: 1-2) 


Kemudian beliau memohon kepada Allah agar diberi ampunan 
atas dosa-dosanya dan dianugerahi rahmat, sebab orang yang telah 
diberikan ampunan dan dianugerahi rahmat Allah SWT tidak akan 
mengalami kesengsaraan selama-lamanya. Beliau juga meminta 
agar diwafatkan dalam keadaan tidak terkena fitnah dalam bentuk 
apapun. Hal ini tentunya merupakan pelajaran dari Rasulullah SAW 
terhadap umatnya, karena beliau sendiri telah diampuni seluruh 
dosa-dosanya dan telah dianugerahi rahmat Allah SWT serta telah 
dijamin masuk surga. 

Setelah itu beliau meminta kepada Allah SWT agar selalu 
mencintai-Nya. Sebab, orang yang mencintai Allah pasti akan 
dicintai oleh-Nya. Jika seseorang telah dicintai Allah SWT, maka 
seluruh urusan dunia dan akhiratnya akan dimudahkan, dan 
dimasukkan ke dalam surga serta diselamatkan dari api neraka. Hal 
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ini tentunya merupakan sebuah keberuntungan yang tiada tara, dan 
tidak ada keberuntungan lain yang melebihinya. Rasulullah SAW 
telah mengajarkan kepada kita cara meraih cinta Allah SWT, yakni 
dengan cara mengikuti Sunah yang dicontohkan Nabi SAW. Allah 
SWT berfirman, “Katakanlah: Jika kalian mencintai Allah maka 
ikutilah aku, niscaya kalian akan dicintai oleh Allah’. ” (Os. Aali 
Imraan [3]: 31) dan untuk meraih cinta Allah SWT, banyak cara 
yang telah dicontohkan Rasulullah SAW kepada kita. 


Beliau juga meminta agar senantiasa mencintai orang-orang 
yang mencintai Allah SWT. Sebab, hanya orang-orang ikhlas 
menyembah Allah SWT sajalah yang dapat mencintai-Nya dengan 
tulus. Oleh karena itu, mencintai orang-orang seperti itu termasuk 
bagian dari ketaatan dan salah satu cara mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Terakhir beliau meminta agar dapat mencintai 
perbuatan baik yang dapat mendekatkan dirinya kepada cinta Allah 
SWT. Sebab orang yang mencintai sesuatu cenderung mengingat 
dan bahkan senantiasa bersamanya. Hal ini tentunya akan 
mendatangkan kasih sayang Allah SWT kepadanya. 


o 2, 


g 7 r e -3 0,9 - 2e 0. oz B3 2 
Te SNI Cage!) EPA Pa PA e —T 
3 2 z 30 es o Ka AR 9 e 98 ger 
GLS) SIR a dg eib o de iral 
604. “Ya Allah, berikanlah nikmat kepadaku lewat 
pendengaran dan penglihatanku, dan jadikan keduanya sebagai 
warisan dariku. Tolonglah aku terhadap orang yang menzhalimiku, 


serta timpakanlah pembalasanku kepadanya. ” (HR. At-Tirmidzi, Al 
Hakim, dan Al Bazzar)”” 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim di dalam 
kitab Al Mustadrak dan Al Bazzar di dalam kitab Mushannaf-nya 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 


.. es sar Pn KERA st: A r 5 PA E 

Spay Pa a e Ja SN mey ale SI a Jg OS 
EL e Si gia 

“Rasulullah SAW pernah memanjatkan doa: ‘Ya Allah, 
berikanlah nikmat kepadaku lewat pendengaran dan penglihatanku, 
dan jadikanlah keduanya sebagai warisan dariku,...':.” setelah 
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan 
gharib.” Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang 
semakna tetapi dengan redaksi yang sedikit berbeda, «& 5 ad s 19 


Wi “31 “dan perlihatkanlah kekuatanku terhadapnya dan 
tenangkanlah hatiku dengannya.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW berdoa kepada Allah agar 
beliau dapat menikmati anugerah panca indera yang telah diberikan 
kepada beliau, seperti pendengaran dan penglihatan. Sebab, orang 
yang tidak dapat menikmatinya di dunia, maka hidupnya tidak akan 
tenang dan bahagia. Kemudian beliau juga berdoa agar nikmat 
pendengaran dan penglihatan itu dijadikan sebagai warisan beliau 
sewaktu wafat nanti. Artinya, beliau meminta agar pendengaran dan 
penglihatan beliau tetap baik hingga beliau meninggal dunia, 
sehingga seolah-olah layak untuk dijadikan warisan bagi yang 
ditinggalkan. Kemudian beliau meminta agar diberi pertolongan 
dalam menghadapi orang-orang zhalim. Sebab, hanya Allah-lah 
Yang Maha Kuasa terhadap segala sesuatu, dan hanya Dia-lah yang 
mampu menyelamatkan kita dari kejahatan siapa pun di alam ini. 
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z 4 EE P Lo RE An An A 

a Y Sa II Y od AP Y UI 
Ang 4 20 Bae aa f P 3 Lagi Kent pa 
Jae SY AN ai Ny LAI da YG Oka 
AII 5 306) CABAI jas 506) GP JA Ia 


2 40 Pa Naa 3- ol- Lao, r Ban or. Paed Vr E 
dan aa Sp Yg Su ade Bal) a ala API a 
033 JUL Ja NY Dail AMAN teka 


DG ex A pe AN go das 3 co >] Gas pe Je~ 
(ob) 4 

605. “Wahai Dzat yang tidak terlihat oleh mata, tidak ternodai 

oleh sakwa sangka, tidak tergambarkan oleh siapa pun yang ingin 
menggambarkan, tidak berubah oleh berbagai peristiwa, tidak takut 
kepada malapetaka, mengetahui beratnya gunung, luasnya laut, 
bilangan rintik hujan dan daun pepohonan, serta bilangan makhluk 
yang diterpa malam dan diterangi siang, tak satupun yang dapat 
menghalangi pengetahuan-Nya, baik langit, bumi, laut, maupun 
gunung—jadikanlah sebaik-baik umurku adalah penghujungnya, 
sebaik-baik amalku adalah penutupnya, dan sebaik-baik hari-hariku 


adalah pada hari aku bertemu dengan Engkau.” (HR. Ath- 
Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al 
Mu'jam Al Ausath dari Anas bin Malik RA, ia berkata, 


S I LA IA Ay o PA pn WA Aan la da AO) 
+. Sa iias Y ON aes 99 o'y 

“Suatu ketika Nabi SAW berpapasan dengan seorang pria 
badui yang sedang berdoa dalam shalatnya dengan mengatakan: 
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'Wahai Dzat yang tidak terlihat oleh mata, tidak ternodai oleh 
sakwa sangka, tidak tergambarkan oleh siapapun yang ingin 
menggambarkan ...'” Setelah menyebutkan redaksi tersebut, Anas 
berkata, “Lalu Rasulullah SAW mengutus seorang laki-laki 
menemui pria badui itu dan berkata, “Jika ia telah selesai shalat, 
bawalah ia ke hadapanku.” Setelah selesai shalat, datanglah pria 
badui tersebut menemui beliau. Sementara waktu itu Rasulullah 
SAW diberi hadiah emas. Manakala pria Badui tersebut datang, 
beliau lalu memberikan emas itu kepadanya seraya berkata, “Dari 
manakah asalmu wahai Badui?.” Ia menjawab, “Dari Bani Amir 
bin Sha'sha'ah wahai Rasulullah.” Beliau berkata lagi, “Hai Badui, 
tahukah engkau mengapa aku menghadiahkan emas itu 
kepadamu? ” Ia menjawab, “Untuk menyambung silaturrahim antara 
aku dan engkau.” Beliau berkata, “Untuk silaturrahim benar, tetapi 
aku memberikan emas tersebut kepadamu karena pujianmu kepada 
Allah SWT yang teramat indah.” Al Haitsami di dalam Majma' Az- 
Zawaa'id berkata, “Hadits in diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Ausath. Dan para perawinya adalah perawi-perawi 
shahih, kecuali Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Al 
Adzrami yang dinilai tsigah.” 


Makna hadits 

Lafazh Oo gali BARA maksudnya, wahai Dzat yang tidak 
terlihat di dunia. Namun kelak di akhirat, beberapa hamba tertentu 
dapat melihat Allah SWT dengan mata telanjang sebagai nikmat 
terbesar yang pernah dianugerahkan kepadanya seperti yang 
diinformasikan di dalam hadits mutawatir. Kita tidak perlu menoleh 
kepada perdebatan panjang yang dikemukakan oleh sekte Mu'tazilah 
mengenai masalah ini. Karena semuanya itu hanyalah khayalan 
kosong dan argumentasi yang tidak berdasar. Sementara dalil Al 
Qur'an yang mereka gunakan sebagai landasan argumentasi juga 
terbantahkan dengan dalil Al Qur'an. Adapun dalil-dalil logika yang 
mereka gunakan sebagai landasan argumennya, juga seperti 
fatamorgana yang ketika jauh disangka air oleh orang yang haus, 
namun ketika dekat tidak ditemukan apapun. Padahal dalam 
masalah ini kita tidak punya pilihan kecuali mengikuti apa yang 
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diinformasikan dari Rasulullah SAW, karena beliau datang 
membawa ajaran dan risalah yang benar dan tidak terkontaminasi 
dengan imajinasi manusia. 


Lafazh AS NATES Y, “Tidak ternodai oleh sakwa sangka” 


artinya, ilmu Allah itu adalah ilmu yakin. Karena Allah Maha 
Mengetahui secara menditeil seluruh sesuatu yang tersembunyi 
sebagaimana halnya Dia Maha Mengetahui secara menditeil seluruh 
perkara yang tampak. 

Lafazh Au fi iiai Y, “Tidak tergambarkan oleh siapa pun 
yang ingin menggambarkan-Mu” artinya, mereka tidak akan 
sanggup melakukan hal tersebut, seperti yang difirmankan Allah 
SWT, “Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.” (Os. 
Thaahaa (20): 110) Oleh karena itu, tak ada seorang hamba pun 
yang sanggup memperkirakan banyaknya pujian yang dihaturkan 
kepada-Nya dan melukiskan sifat-Nya. Bahkan Dia adalah seperti 
Dia memuji atas diri-Nya. : 


Lafazh oxp P Y “Tidak berubah oleh berbagai 
peristiwa” maksudnya, fenomena apa pun yang terjadi di alam ini 
sejak dahulu takkan berpengaruh terhadap Allah SWT karena Dia 


bersifat wajibul wujud (ada tanpa awal) dan baga' (kekal abadi 
tanpa akhir). 


Lafazh Ji JW ang “Mengetahui beratnya gunung” 
maksudnya, ukuran dan bobot gunung hanya diketahui oleh Allah 
SWT. 

Lafazh Adi Jaa, “Luasnya lautan” artinya, Dia mengetahui 
luasnya lautan. 

Lafazh Ji ale Abi ú 322, “Serta bilangan makhluk yang 
diterpa malam” maksudnya, Dia mengetahui seluruh makhluk yang 
ada di bumi, baik hewan maupun benda mati. Allah SWT 
mengetahui segala sesuatu seperti apa yang ada. Tak ada satu 
penghalangpun yang mampu menghalangi-Nya dan tak ada 
pembatas dalam bentuk apapun yang dapat membatasi-Nya, baik 
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langit, bumi, lautan maupun gunung. Bahkan tak ada satu pun yang 
dapat disembunyikan dari pengetahuan-Nya. 


Kemudian ia memohon kepada Allah agar dijadikan sebaik- 
baik umur sebagai penutup hidupnya. Karena penghujung umur itu 
adalah saat paling lemah dan tak berdaya. Kemudian ia memohon 
dijadikan sebaik-baik amal sebagai penutupnya. Karena amalan 
pada saat terakhir menutup usia yang menentukan bahagia atau 
sengsaranya seseorang, seperti makna yang ditunjukkan oleh hadits- 
hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Selanjutnya beliau 
memohon dijadikan sebaik-baik harinya adalah hari ketika ia 
bertemu dengan-Nya. Karena itulah waktu keberuntungan 
mendapatkan rahmat yang luas dan kebaikan yang tiada bandingnya 
dengan nikmat apapun. Keadaan hari tersebut adalah hari-hari 
terbaik yang pernah dilaluinya sehingga ia mampu meraih apa yang 
diharapkan. 


Doa yang disebutkan di atas memang doa seorang pria badui. 
Tetapi karena Rasulullah SAW mendengarnya lalu menetapkannya, 
maka doa tersebut menjadi salah satu doa Nabi dan bagian dari 
Sunah yang dapat dijadikan hujjah. Sebab, seperti yang telah 
diketahui bahwa Sunah adalah setiap perkataan, perbuatan maupun 
ketetapan atau pengakuan Rasulullah SAW. 


Z of foo - Pa o 5 Ria 
SI WS Lawas 5 sil PG E S6 l -4.1 
a A GS AI SS Ss G I Ai 


P 5, PA E T aa 25 »” 3 3 Aneh 

O A JE oh ag el IS d a ES 

606. “Ya Allah, berkahilah agamaku yang menjadi pondasi 
urusanku, akhiratku yang hanya kepadanya tempat kembaliku, 
duniaku yang di dalamnya aku hidup kini. Jadikanlah hidup sebagai 
tambahan peluang bagiku untuk meraih setiap kebaikan, dan 


jadikanlah mati sebagai peristirahatan bagiku dari setiap perbuatan 
buruk.” (HR. Al Bazzar)?* 


S8 Musnad Al Bazzar (31 88) dan Majma’ 4z-Zawaa'id (10/181). 
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Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Zubair bin Al 


“Awwam RA, ia berkata, B4 e41 “Iki OS Ang ale Le A ol 
Bb «$ “Nabi SAW pernah berdoa: 'Ya Allah, berkahilah 


agamaku yang menjadi pondasi urusanku, ...'.” Mengomentari 
hadits ini, Al Haitsami dalam Majma' 4z-Zawaa'id berkata, “Hadits 
riwayat Al Bazzar, dan para perawinya adalah perawi-perawi 
shahih, kecuali Shalih bin Muhammad Jazrah yang dinilai tsigah.” 


Sebelum ini telah disebutkan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah RA yang semakna dengan redaksi yang lebih panjang. 
Kami pun telah memaparkan penjelasannya di sana sehingga tidak 
perlu lagi diulangi di sini. 

Semestinya penulis menggabungkan hadits ini dengan hadits 
tersebut apabila tidak merasa hadits yang diriwayatkan di dalam 
kitab shahih tidak cukup dan sebenarnya tidak ada alasan yang tepat 
untuk memisahkan kedua hadits tersebut. 


Big Aja Eny a Kate IU SA AN 


F lley 0... 
(P) 6 Yy gp 
607. “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu 


kehidupan yang bersih, kematian yang lurus, dan tempat kembali 
yang tidak hina dan tidak pula memalukan. ” (HR. Ath-Thabrani)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abdullah bin 
Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata, | 


# 


da Ea AS Tas wu d HAN SIG OS ay Ae d Ao ta di 
rd Yy dapa pb ph 
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“Nabi SAW pernah bersabda, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
meminta kepada-Mu kehidupan yang bersih, kematian yang lurus, 
dan tempat kembali yang tidak hina serta tidak memalukan'.” 
Mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam Majma' Az- 
Zawaa 'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan 
Al Bazzar, dan redaksi yang disebutkan di atas adalah redaksi Al 
Bazzar. Sedangkan sanad yang menjadi jalur periwayatan Ath- 
Thabrani jayyid.” 


Makna hadits 

Lafazh Za kans maksudnya, kehidupan yang baik, bersih, serta 
terhindar dari dosa dan maksiat. 

Lafazh x rs Fa artinya, mati dalam keadaan baik dan sesuai 
dengan keadaan yang diridhai Allah SWT dengan cara bertobat dan 
melepaskan diri dari segala hal yang harus ditinggalkan, dan 
menutup hidup dengan kalimat tauhid, Jaa ilaaha illallaah. 

Lafazh S4 é 543 artinya, kembali kepada-Mu dalam 


keadaan tidak hina dan tidak memalukan, yakni kembali menemui 
Allah SWT dalam keadaan bertobat dan husnul khatimah. 


1 Nai so HP Mak so Js La áa” 
e A Ss Aa dy yo Ha il DIA 
s Í wÉ 2 s0, o- 
OS AS ga ig dak ist 
608. “Ya Allah, jadikanlah aku orang yang penyabar, 
Jadikanlah aku orang yang pandai bersyukur, dan jadikanlah aku 


kecil dalam pandanganku tetapi besar dalam pandangan manusia.” 
(HR. Al Bazzar)'” 





"0 Musnad Al Bazzar (3198) dan Majma' Az-Zawaa “id (10/81). 


952 || 





Tuhfah Adz-Dzakirin 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Buraidah RA, ia 
berkata, 


aya Ak 43 Jae KAU JA OE Ah ae At Ko Jiya ò! 
AE in al g an 
“Rasulullah SAW pemah berdoa: 'Ya Allah, jadikanlah aku 
orang yang penyabar, jadikanlah aku orang yang pandai bersyukur, 
dan jadikanlah aku kecil dalam pandanganku tetapi besar dalam 
pandangan manusia'.” Akan di dalam sanad hadits ini terdapat 
perawi bernama Uqbah bin Abdussalam yang divonis dha'if. Namun 
Al Bazzar menilai bahwa haditsnya kasan. 


Makna hadits 


Di sini Rasulullah SAW memohon kepada Allah agar 
dianugerahi sifat sabar, yaitu sifat- terbaik yang dapat 
menyelamatkan diri dari dosa dan fitnah dunia. Oleh karena itu 
Allah SWT memberitahukan kepada kita bahwa Dia bersama orang- 
orang yang sabar. Dengan kebersamaan ini sudah cukup menjadi 
sebuah kemuliaan dan keistimewaan bagi seorang hamba. Allah 
SWT berfirman, “Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih dan nasehat-menasehati supaya menaati 


kebenaran dan nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran. ji 
(Os. Al 'Ashr [103]: 2-3) 

Kemudian Rasulullah SAW meminta kepada Allah SWT agar 
dijadikan sebagai hamba yang bersyukur atas nikmat. Karena rasa 
syukur itulah yang akan melanggengkan nikmat dan membuatnya 
semakin bertambah seperti yang difirmankan Allah SWT, “Jika 
kamu bersyukur niscaya akan Aku tambah nikmat-Ku bagimu.” (Os. . 
Ibrahiim [14]: 7) | 
| Selanjutnya beliau memohon kepada Allah SWT agar selalu 
merasa kecil dalam pandangan diri sendiri supaya muncul sikap 
rendah hati, tidak sombong, dan ujub terhadap diri sendiri. Karena 
orang yang merasa dirinya kecil dalam pandangan diri sendir 
cenderung tidak besikap sombong. 
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Setelah itu beliau memohon agar dirinya dijadikan besar dalam 
pandangan orang lain, selamat dari gangguan mereka dan tidak 
dipandang remeh oleh orang-orang yang tidak memandang orang 
lain dari hakikatnya, tetapi lebih cenderung memandang orang lain 
dari penampilan fisik. 


(a a JAMI a ABI 5) AA 
609. “Ya Tuhanku, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan 
tunjukilah aku jalan yang lurus.” (HR. Abu Ya'la) ™ 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Maushili dari 
Ummu Salamah RA, ia berkata, 
FAN IAIN HAM (IG GARA G 2 DS a jo in Ya Di 
“Rasulullah SAW pernah berdoa: 'Ya Tuhanku, ampunilah 
aku, rahmatilah aku, dan tunjukilah jalan yang lurus untukku'.” 
Mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam Majma' Az- 


Zawaa'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Ya'la Al Maushili dengan dua sanad yang hasan.” 


Doa ini juga termasuk jawaami' Al kalim. Karena orang yang 
memperoleh ampunan, rahmat dan kebenaran, berarti ia telah 
memeperoleh puncak dari segala keinginan yang paling besar. 


Sa thi de A G lag y FA. 
ti ata aa Kai Oa old Sist VR co PSA 
A a SA GAN li JA pak) CAS G5 
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- - - - 3 o 2 gp 
Yy AL UU a RI JA IN A EA 
(oP) F5 JS Dian ala 
610. “Telah sempurna cahaya-Mu lalu Engkau memberi 
hidayah, maka bagi-Mulah segala puji. Maha Agung kelembutan- 
Mu lalu Engkau memberi ampun, maka bagi-Mu segala puji. Telah 
Engkau bentangkan tangan-Mu lalu Engkau memberi, maka bagi- 
Mu segala puji, wahai Tuhan kami. Wajah-Mu adalah semulia- 
mulia wajah, kehormatan-Mu adalah seagung-agung kehormatan, 
dan pemberian-Mu adalah pemberian yang paling baik dan 
berharga. Engkau ditaati wahai Tuhan kami lalu Engkau membalas 
ketaatan itu. Engkau didurhakai lalu Engkau mengampuni. Engkau 
mengabulkan permintaan orang yang membutuhkan, Engkau 
campakkan kemudharatan, Engkau sembuhkan orang sakit, Engkau 
ampuni dosa-dosa, dan Engkau terima tobat. Tak seorang pun yang 
dapat membalas nikmat-nikmat dari-Mu, dan tak satu perkataan 
pun yang sampai kepada ungkapan puji syukur yang sebenarnya 
untuk-Mu.” (HR. Abu Ya'la)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Maushili dari Al 
Furat bin Sulaiman, ia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata 
kepadaku, 
da ån io àn Spa OS G ig Jig MS Ka Sa 

ARRO ENT ET TT 

“Mengapa tak ada seseorang pun dari kalian yang mengerjakan 
shalat sunah empat rakaat dan membaca dalam shalatnya doa yang . 
pernah diucapkan oleh Rasulullah SAW: “Telah sempurna cahaya- 
Mu lalu Engkau memberi hidayah ...'.” Hadits ini tergolong hadits 
munqati’ karena Al Furat bin Sulaiman tidak pernah bertemu Ali 


RA. Di samping itu, di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Khalil bin Murrah yang dinilai oleh Abu Zur'ah sebagai perawi 


702 Majma' Az-Zawaa'id (10/158). 
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tsiqah. Namun jumhur ulama hadits menilainya dha'if. Sedangkan 
para perawi lainnya adalah perawi-perawi tsigah. 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW memuji Allah SWT atas 
kesempurnaan cahaya dan hidayah-Nya, atas besarnya sifat lemah- 
lembut dan ampunan-Nya, dan atas kemurahan dan pemberian-Nya. 


Kemudian beliau bermunajat kepada-Nya dengan doa: Wajah- 
Mu adalah semulia-mulia wajah, kehormatan-Mu adalah seagung- 
agung kehormatan, dan pemberian-Mu adalah pemberian yang 
paling terbaik dan berharga.” Pujian seperti ini termasuk puji-pujian 
agung dan kata pembuka doa yang dapat membuat doa yang 
dipanjatkan terkabul. 


Kemudian beliau mengatakan, "Engkau ditaati wahai Tuhan 
kami lalu Engkau membalas ketaatan itu. Telah didurhakai Engkau 
tetapi Engkau mengampuni.” Kalimat pertama dalam bentuk pasif, 
sedangkan kalimat kedua sebaliknya. Artinya, Engkau ditaati oleh 
orang yang taat, lalu Engkau membalas ketaatannya, dan Engkau 
didurhakai oleh orang yang berbuat maksiat, lalu Engkau 
mengampuni perbuatannya. Hal ini tentunya merupakan puncak 
kemuliaan dan kedermawanan Allah SWT yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya. 


Lalu beliau menyebutkan karunia dan kasih sayang Allah 
terhadap hamba-hamba-Nya dengan mengatakan, "Engkau kabulkan 
permintaan orang yang terdesak ...” 


Setelah itu beliau menyebutkan kelemahan hamba untuk 
bersyukur kepada Allah SWT dan menyempurnakan pujian yang 
pantas untuk-Nya. Karena itu, beliau mengatakan, “Tak seorang 
pun dapat membalas nikmat-nikmat-Mu.” Artinya, tak ada seorang 
pun yang dapat membalas nikmat-nikmat-Mu, "dan tak satu 
perkataan pun yang sampai kepada ungkapan puji syukur yang 
sebenarnya untuk-Mu” artinya, bagaimana pun takkan ada yang 
dapat mengungkapkan pujian yang pantas dan layak untuk-Mu, 
sekalipun pujian tersebut panjang dan bagus. “Dan jika kamu 
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya.” (Os. Ibraahiim (14): 34) Rasulullah SAW 
pernah berkata ketika memuji Tuhannya, “Aku tidak dapat 
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menghitung banyaknya pujian atas-Mu sebagaimana Engkau 
memuji diri-Mu.” 


- - o 3 jin 30 pe 1 2 s3? 
KAS de Iya Da SA) AR Gle DIA GI AI ANN 


(=) 


611. “Ya Allah, aku meminta kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat dan aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat. ” (HR. Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Jabir bin 
Abdullah RA, ia berkata, 
au bhy wa ala att el U DS a io âa Jg O 

“Rasulullah SAW pernah bersabda: 'Ya Allah, aku meminta 
kepada-Mu ilmu yang bermanfaat dan aku berlindung kepada-Mu 
dari ilmu yang tidak bermanfaat'.” Setelah meriwayatkan hadits ini, 
Ibnu Hibban mengatakan bahwa hadits ini shahih. Ath-Thabrani 
juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Al Ausath 
dari Jabir dengan redaksi, W4% Wty WW úle WIL Ji edi “Ya 
Allah, aku meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat dan amal 
yang diterima.” Ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di 
dalam Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Para perawinya tsiqah.” 
Selain itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama dari 
jabir dengan redaksi, WW Úle àn Vg “Pintalah kepada Allah SWT. 
ilmu yang bermanfaat.” | 


| Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon kepada Allah 
SWT agar diberi ilmu yang bermanfaat, karena yang demikian itu 
adalah buah ilmu. Kemudian beliau berlindung dari ilmu yang tidak 





703 Shahih Ibnu Hibban (2426) dan Mawaarid Azh-Zham'aan. 
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bermanfaat, karena ilmu yang tidak bermanfaat cenderung 
membawa bencana dan bakal menjadi bumerang bagi pemiliknya. 


pa ie S le Ce ay SA ir 


612. “Ya Allah, jadikanlah rezeki-Mu yang paling lapang 
untukku ketika usiaku telah senja dan umurku telah habis. ” (HR. Al 
Hakim dan Ath-Thabrani) ™™ 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath dari Aisyah 
RA, ia berkata, 


Kau a ai Ka Da ò 
ea agio 

“Rasulullah SAW pernah berdoa: ‘Ya Allah, jadikanlah rezeki- 

Mu yang paling lapang untukku ketika usiaku telah senja dan 
umurku telah habis’.” Al Hakim berkata setelah meriwayatkan 
hadits ini, “Sanad dan matannya kasan.” Namun pernyataannya ini 
dibantah karena di dalam sanadnya terdapat perawi yang dianggap 
cacat, yaitu Isa bin Maimun. Bahkan Ibnu Al Jauzi memasukkan 
hadits ini ke dalam kategori hadits palsu. Namun penulis kitab 
Majma’ Az-Zawaa`id sependapat dengan Al Hakim mengenai status 
hadits ini sebagai hadits hasan. Karena Ath-Thabrani meriwayatkan 
hadits ini dari Aisyah RA dengan redaksi seperti di atas di dalam 


kitab Al Ausath. Sedangkan Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az- 
Zawaa 'id berkata, “Sanadnya hasan.” 





708 Mustadrak Al Hakim (1/542) dan Majma' Az-Zawaa 'id (10/182). 
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Makna hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon kepada Allah 
SWT agar diberi rezeki yang paling lapang sewaktu beliau telah tua. 
Karena ketuaan menyebabkan orang cenderung kurang mau 
berusaha dan malas mencari rezeki. Adapun kata beliau, “dan 
sewaktu telah habis umurku” maksudnya bukanlah habisnya umur 
dalam makna yang sesungguhnya, yaitu mati, karena tatkala 
seseorang telah meninggal dunia, rezeki ikut terputus. Bahkan yang 
dimaksud dengan usia tua di sini adalah masa menunggu kematian. 


a pa sa Dan pe A AAt AY 

TE Ah MA e 3 MA 33 FA 553 
KA PG Al IE) SA DG A A 
ja SÉ Oni a <i gH A o II SA Op 
SA D KA) An Th ap Kap, 
E a e AU Pa OTA A AA a 
Sabah EA Sa AI SAE A ya 
usi aia sy a s S3 af wb A KAI 
Da SS LR KRA ee a 
SIN ot utuk A KAU aa Si z Aai AI 


.- Sa ug gA abe os . AL AP kun 
GAS Mn E en E E a 


r Mo b . r ao 0 er + E Eo 0. r O r re of 
EA SE E E AE a 3 


KAA Sa Sya JS AM 
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613. “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu 
sebaik-baik permintaan, sebaik-baik doa, sebaik-baik 
keberuntungan, sebaik-baik amal, sebaik-baik pahala, sebaik-baik 
kehidupan dan sebaik-baik kematian. Teguhkanlah aku, beratkanlah 
timbangan (kebaikan)ku, kuatkanlah imanku, tinggikanlah 
derajatku, terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan- 
kesalahanku. Aku meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga- 
Mu, aamiin. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu 
pembuka, penutup, kumpulan, awal, akhir, zhahir, bathin kebaikan 
dan derajat tertinggi dari surga-Mu, aamiin. Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu sebaik-baik yang aku 
kerjakan, sebaik-baik yang aku perbuat, sebaik-baik yang aku 
amalkan, sebaik-baik yang aku tampakkan, sebaik-baik yang aku 
sembunyikan dan derajat tertinggi dari surga-Mu, aamiin. Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu tinggikanlah sebutanku, 
hapuslah dosa-dosaku, perbaikilah urusanku, sucikanlah hatiku, 
peliharalah kemaluanku, sinarilah hatiku, dan ampunilah dosa- 
dosaku. Dan aku meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga- 
Mu, aamiin. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu, agar 
Engkau memberkati pendengaranku, penglihatanku, ruhku, 
akhlakku, bentuk tubuhku, keluargaku, hidupku, matiku, dan 
pekerjaanku, serta terimalah kebaikan-kebaikanku. Dan aku 
meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga-Mu, aamiin.” (HR. 
Al Hakim)” 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Ummu Salamah RA, dari Nabi SAW, ia berkata, 
Babad ya Ei A Ha åh plang AE At Jp A 


“Inilah yang dipinta Muhammad SAW kepada Tuhannya: Ya 
Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu sebaik-baik 
permintaan...” Seperti itulah Al Hakim meriwayatkan hadits 





"8 Mustadrak Al Hakim (1/520) dan Majma' Az-Zawaa “id (10/175). 
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tersebut di dalam kitab Al Mustadrak persis seperti redaksi yang 
disebutkan penulis di sini dari Ummu Salamah RA. Sementara Ath- 
Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna dari Ummu Salamah 
dengan sebagian redaksi yang mirip dengan redaksi di atas dan 
ditambah dengan redaksi lain. Ummu Salamah RA berkata, dari 
Rasulullah SAW, ia berkata, 


LAN Ny Kala a IV EK AN MSI A F1 OS 
seal HI aa Oa YG Bag Wol HS San ni Bani A 
D DAN Up Ga GA Li Lp bi gal 
Wu Ji db Ai and IL UAN Sa ai DAU KS sub 
Bd gE AG IG SI A g G PA 
Top - Duris nana e Sage 222 . 9... (nd kera o- i PP eor, 
qei AE Ne J53 P S3 uya da Sa okai Pa 
JB Sa PA oT Kd aa Padi Sena E, 

“Nabi SAW pernah berdoa dengan kalimat-kalimat berikut: 

Ya Allah, Engkau-lah yang awal, tak ada apapun sebelum-Mu. Dan 
Engkau-lah yang akhir, tak ada apa pun sesudah-Mu. Aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan setiap makhluk melata yang 
ubun-ubunya berada di tangan-Mu (dalam penguasan-Mu). Aku 
berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang. Ya Allah, 
bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana halnya kotoran 
yang dibersihkan dari kain putih. Ya Allah, jauhkanlah antara aku 
dan  kesalahan-kesalahanku sebagaimana halnya Engkau 
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sesungguhnya aku 
meminta kepada-Mu sebaik-baik permintaan, sebaik-baik doa, 
sebaik-baik keberuntungan, sebaik-baik amal, sebaik-baik pahala, 
sebaik-baik kehidupan dan sebaik-baik kematian. Teguhkanlah aku, 
beratkanlah timbangan (kebaikan)ku, tinggikanlah derajatku, ` 
terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan-kesalahanku. Aku 
meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga-Mu, aamiin. Ya 
Allah, sesungguhnya aku. meminta kepada-Mu, tinggikanlah 
sebutanku, hapuslah dosa-dosaku, perbaikilah urusanku, sucikanlah 
hatiku, ampunilah dosaku, peliharalah kemaluanku, dan sinarilah 
hatiku. Dan aku meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga- 
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Mu, aamiin. Ya Allah, selamatkanlah aku dari api neraka.” Al 
Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawaa'id, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Sedangkan 
perawinya adalah perawi-perawi shahih, kecuali Muhammad bin 
Zanbur dan Ashim bin Ubaid yang dinilai tsigah.” 


Ath-Thabrani mencantumkan hadits ini dalam kitab Mu'jam Al 
Kabiir dari jalur lain dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah SAW 
pernah berdoa dengan kalimat-kalimat berikut: 

IS jp an BAR LA P1 a xp SG Yg csf aan 
ik KS Ke ere w si il, o i Séh Bag Wiro a15 
PNG 5 ai ipa ik y i séi P a a a 3 a Si 
LS sibs 2 a | i Pa DA A ue subs y 
PRO NP 1 ai dn Isa JL u ia SAN SA G3 DIY 
Pr Odi pr oi PK “ja pa Ta ra sÉ Pe aah 
EN Pe Ji agan 33 cela gi Pg 38, Tag dah 
Ja Tika JIN a An GAN Goat Ha a E e Aa 
Fera ari tata KF ch Ka wtf s ai yl pa JA 2450 
DI 3 ea CIK ea CL dpi e 3,6 of wt Ss a el 
suram Jä KA PE ep sp "IK uli 33 a Sd udi SI 

KA ai G aa cad Sea ut 

“Ya Allah, Engkau-lah yang awal, maka tak ada apapun 
sebelum-Mu. Dan Engkau-lah yang akhir, maka tak ada apa pun 
sesudah-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatan setiap makhluk melata yang ubun-ubunya berada di 
tangan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari dosa, sifat malas, 
adzab neraka, siksa kubur, fitnah kekayaan, dan fitnah kefakiran. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang. Ya Allah, 
bersihkanlah hatiku dari kesalahan sebagaimana halnya kain putih 


yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan 
kesalahan-kesalahanku sebagaimana halnya Engkau menjauhkan 
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antara timur dan barat. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu sebaik-baik permintaan, sebaik-baik doa, sebaik-baik 
keberuntungan, sebaik-baik amal, sebaik-baik pahala, sebaik-baik 
kehidupan dan sebaik-baik kematian. Tı eguhkanlah aku, beratkanlah 
timbangan (kebaikan) ku, kuatkanlah imanku, tinggikanlah 
derajatku, terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan- 
kesalahanku. Aku meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga, 
aammiin. Ya Allah, selamatkanlah aku dari api neraka, dan berilah 
ampunan siang dan malam, dan kedudukan yang baik, aamiin. Ya 
Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu kebebasan dari 
neraka dengan selamat, dan masukkanlah aku ke dalam surga 
dengan sentosa. Ya Allah, aku meminta kepada-Mu agar Engkau 
berkati aku pada pendengaranku, penglihatanku, ruhku, bentuk 
tubuhku, akhlakku, keluargaku, hidup dan matiku. Ya Allah, 
terimalah kebaikan-kebaikanku. Dan aku meminta kepada-Mu 
derajat tertinggi dari surga, aamiin.” Mengomentari hadits ini, Al 
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dan 
Al Ausath. Sedangkan status perawinya di dalam kitab Al Ausath 
adalah perawi-perawi shahih.” 


Makna hadits 


Dalam doa ini Rasulullah SAW membukanya dengan 
memohon sebaik-baik permintaan kepada Allah SWT Sebaik-baik 
permintaan adalah permintaan yang paling kuat kemungkinannya 
untuk dikabulkan dan menghimpun semua jenis permohonan yang 
sangat dibutuhkan hamba. Demikian pula halnya sebaik-baik doa. 
Artinya, melalui doa ini beliau memohon kepada Allah SWT agar 
ditunjuki permintaan dan doa terbaik yang beliau mohonkan 
kepada-Nya. 


Kemudian beliau meminta sebaik-baik keberuntungan, yakni 
keberuntungan yang sempurna. Kemudian beliau meminta sebaik- 
baik amal, yakni amalan yang paling banyak pahalanya di sisi Allah. 
Kemudian beliau meminta sebaik-baik pahala, yakni pahala yang 
diberikan Allah kepada hamba karena amal-amal mereka. Kemudian 
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beliau meminta sebaik-baik kehidupan, artinya kehidupan yang 
berada dalam ketaatan kepada Allah SWT dan jauh dari 
kemaksiatan-kemaksiatan. Kemudian beliau memohon sebaik-baik 
kematian, yaitu kematian yang diridhai Allah, diampuni dosa-dosa, 
diberi ganjaran pahala, ditutup dengan akhir yang baik (husnul 
khatimah) dan dengan mengucapkan kalimat tauhid, laa ilaaha 
illallaah. 


Selanjutnya Rasulullah SAW meminta keteguhan. 
Pembuangan maful (objek) di sini menyiratkan makna umum. 
Maksudnya, ungkapan tersebut mencakup keteguhan baik dalam 
perbuatan dan perkataan. Kemudian beliau memohon diberatkan 
timbangan kebaikannya sehingga kebaikannya lebih berat dari 
keburukannya, karena yang demikian itu merupakan keberuntungan 
dan kebahagiaan. 


Berikutnya beliau meminta kekuatan iman. Karena iman yang 
kuat menyebabkan seseorang ridha dengan keputusan Tuhan dan 
menerima dengan senang hati segala ketentuan taqdir. Dan ini 
merupakan modal besar dalam meraih kebahagiaan hidup. Lalu 
beliau meminta agar derajatnya ditinggikan di akhirat. Namun boleh 
jadi maksudnya adalah derajat yang tinggi di dunia dan akhirat. 
Sebab, ketinggian derajat di dunia —seperti yang diberikan kepada 
para nabi dan orang-orang shalih— merupakan penyebab ucapan 
dan ajaran mereka diterima dan diikuti. 


Kemudian Rasulullah SAW meminta agar shalatnya diterima, 
karena shalat adalah pokok dan pondasi iman. Selain itu, shalat yang 
diterima merupakan tolok ukur amal lain diterima. Selanjutnya 
beliau meminta agar kesalahan-kesalahannya diampuni. Karena 
orang yang dosa-dosanya telah diampuni Allah, berarti ia telah 
memperoleh keberuntungan yang besar dan kedudukan yang tinggi. 


Setelah itu beliau meminta derajat tertinggi di surga, dan 
kemudian melengkapinya dengan kata “aamiin” (perkenankanlah). 
Ini merupakan penguat dari permintaan-permintaan sebelumnya. 
Sebelum ini telah disebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
pengucapan kata aamiin dalam berdoa. 
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Setelah itu beliau meminta pembuka kebaikan dan penutupnya. 
Berarti di sini beliau menghimpun di antara dua sisi kebaikan. 
Kemudian beliau memohon kumpulan kebaikan. Karena sesuatu 
yang menghimpun hal-hal yang tercerai berai lebih gampang diatur, 
lebih mudah dijalankan, dan lebih dekat diraih. Kemudian beliau 
mempertegas permohonan ini dengan mengatakan, “Awalnya, 
akhirnya, zhahirnya, dan bathinnya.” 


Kemudian beliau meminta agar sebutannya ditinggikan. 
Karena hal ini menyebabkan dakwahnya diterima dengan benar dan 
pengajaran terlaksana yang baik. Inilah yang dimohonkan Nabi 
Ibrahim AS seperti yang diceritakan Allah SWT dalam firman-Nya, 
“Dan jadikanlah aku buah tutur yang bagi bagi orang-orang yang 
datang kemudian.” (Os. Asy-Syw'araa' (261: 84) Dan Allah SWT 
telah memberikan karunia ini kepada Rasul-Nya SAW seperti dalam 
firman-Nya, “Dan sungguh telah Kami tinggikan sebutanmu.” (Os. 
Al Insyiraah (94): 4) 


Selanjutnya beliau meminta agar dosa-dosanya diampuni dan 
dimaafkan. Setelah itu beliau meminta diperbaiki urusannya, yaitu 
mencakup seluruh urusannya, seperti yang ditunjukkan oleh makna 
penambahan kata benda pada kata ganti orang. Dan beliau 
memohon agar hatinya disucikan. Karena apabila hati telah bersih, 
maka semua yang benar akan nampak sehingga mudah diikuti dan 
kebatilan dengan mudah dijauhi. 


Berikutnya Rasulullah SAW meminta agar kemaluannya 
dipelihara. Karena dengan demikian beliau menjadi terhindar dari 
dosa-dosa yang timbul karena syahwat dalam bentuk pandangan 
yang diharamkan dan lain sebagainya. 


Selanjutnya beliau meminta agar hatinya disinari. Karena hati 
yang bersinar menyebabkan seseorang terbimbing sampai kepada . 
kebenaran dan kemudian mengikutinya, serta menjauhi kebatilan 
dan membencinya. Kemudian beliau memohon agar dosa-dosanya 
diampuni. Karena dengan ampunan, hamba akan memperoleh 
keberuntungan di akhirat.: Berikutnya beliau meminta agar 
pendengaran dan penglihatannya diberkahi. Karena dengan 
pendengaran beliau menerima seluruh yang didengar dan dengan 
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penglihatan beliau dapat melihat semua yang dilihat. Apabila beliau 
pendengaran dan penglihatannya diberkahi, maka beliau dengan 
mudah menerima kebenaran dan menolak kebatilan. Demikian juga 
halnya dengan keberkahan pada ruh. Karena jika ruh telah 
diberkahi, maka segala perbuatan yang timbul akan diberkahi dan 
berjalan di atas jalan yang lurus. Boleh jadi maksud ruh di sini 
adalah jiwa sehingga ia termasuk pola kalimat penyambungan kata 
yang sifatnya umum pada kata yang sifatnya khusus. Namun boleh 
jadi pula maksudnya adalah nyawa. Banyak ulama yang telah 
membahas dan menjelaskan masalah ruh ini, dan cukup banyak pula 
pendapat yang bermunculan dalam hal ini sehingga sangat tidak 
mungkin untuk dikemukakan di tempat ini. Namun yang jelas hanya 
Allah SWT yang mengetahui hakikatnya sesuai dengan firman-Nya, 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Jawablah: “Ruh itu 
termasuk perkara Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
kecuali sedikit'.” (Os. Al Israa' (17): 85) 


Setelah itu Rasulullah SAW meminta agar bentuk tubuhnya 
dan akhlaknya diberkahi. Karena jika keduanya telah diberkati, 
maka ia dapat mendatangkan kebaikan dan menghindarkan 
keburukan. Sebenarnya banyak hadits yang menjelaskan mengenai 
akhlak terpuji. Hal tersebut cukup terlihat melalui sifat Rasulullah 
SAW seperti yang dilukiskan Allah SWT dalam firman-Nya, “Dan 
sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.” (Al 
Qalam (68): 4) Apabila Rasulullah SAW memiliki budi pekerti yang 
agung dan Allah SWT telah memuji beliau karena hal itu, maka 
setiap orang yang meneladani beliau semestinya juga memiliki budi 
pekerti yang agung. 


Beliau meminta agar keluarganya diberkati. Karena jika Allah 
SWT telah memberkahi keluarganya, maka mereka akan menjadi 
penenang hati dan penyejuk perasaannya, dan keadaannya pun akan 
berjalan di atas kebaikan dan kesuksesan serta berpegang teguh 
dengan petunjuk hamba-hamba yang shalih. 


Kemudian beliau meminta agar hidup dan matinya diberkahi. 
Karena orang yang hidup dan matinya diberkahi, berarti ia telah 
memperoleh keberuntungan dunia dan akhirat. 
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Selanjutnya beliau memohon agar amal perbuatannya 
diberkahi. Karena apabila amal telah diberkahi, maka pahala yang 
diperoleh akan semakin banyak dan berlipat ganda. Setelah itu 
beliau meminta agar semua perbuatan baiknya diterima. Karena jika 
semua perbuatan baik telah diterima, maka itu akan menjadi 
tabungan bagi pemiliknya. 


Terakhir beliau menutup doa ini dengan memohon derajat 
yang tinggi di surga, karena itulah tujuan akhir yang ingin diraih 
para nabi Allah dan hamba-hamba-Nya yang shalih. 


KAN PA A Ia Geet GA GAN 

K A aa Sa AG FN Dai y, SA 
PEEN SEN ea AA a ll 
gn Ye GD Celana 
JÓL A SAN af gl P a G 


(3) 


614. “Wahai Dzat yang menampakkan keindahan dan 
menutupi kejelekan, wahai Dzat yang tidak menyiksa dengan dosa 
dan tidak menyingkapkan rahasia, wahai yang baik kemaafann-Nya, 
wahai yang luas ampunan-Nya, wahai yang membentangkan kedua 
tangan-Nya dengan rahmat, wahai yang memiliki setiap munajat, 
wahai yang menjadi tempat akhir setiap pengaduan, wahai yang 
mulia kemaafan-Nya, wahai yang besar karunia-Nya, wahai yang 
lebih dahulu memberi nikmat sebelum layak menerimanya. Wahai . 
Tuhan kami, wahai Tuhan kami, wahai pelindung kami, tujuan 
tertinggi kami, aku meminta kepada-Mu agar tidak Engkau 
panggang diriku dengan api neraka duhai Tuhanku.” (HR. Al 
Hakim)" | 





7% Mustadrak Al Hakim (1544). 
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Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, “Jibril turun dari langit membawa doa ini kepada Nabi 
Muhammad SAW, dan waktu itu Jibril datang kepada beliau dalam 
rupa yang paling indah di mana sebelumnya ia tidak pernah turun 
dengan rupa seperti itu, sambil tertawa memberi kabar gembira 
sembari berkata, 


A On! a a di jg ola G ai Gur Í, J A an Ai 
Sa AN WAT KA 33 a DE Ta JÉ y a ab ag UG 

Semoga kesejahteraan atasmu wahai Muhammad,” Nabi 
SAW kemudian menjawab, ‘Dan semoga kesejahteraan tercurah 
kepadamu wahai Jibril.” Jibril berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
mengutusku kepadamu dengan membawa sebuah hadiah.’ Beliau 
bertanya, “Apa hadiah itu, wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Yaitu 
beberapa kalimat dari perbendaharaan Arsy di mana Allah 
memuliakanmu dengannya.’ Beliau berkata, “Apa kalimat-kalimat 
tersebut wahai Jibril?” Jibril berkata, “Wahai dzat yang 
menampakkan keindahan...” Al Hakim berkata setelah 


meriwayatkan hadits ini, “Sanadnya shahih, karena seluruh 
perawinya adalah orang-orang Madinah yang dinilai tsigah.” 


Makna hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW memulai doanya agar 
selamat dari neraka dengan puji-pujian yang mulia ini sebagai 
wasilah supaya doanya dikabulkan dan permohonannya diterima. 
Maka beliau mengatakan, “Wahai Dzat yang menampakkan 
keindahan.” Artinya, memperlihatkan ucapan dan perbuatan- 
perbuatan baik hamba-hamba-Nya dan menutupi keburukan ucapan- 
ucapan dan perbuatan mereka. Hal ini tentu merupakan sebuah 
karunia yang teramat besar dan kebaikan yang melimpah dari Allah 
SWT. Maka seorang hamba sudah sewajarnya meneladani Tuhan 
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mereka, dengan menutupi ucapan dan perbuatan buruk orang lain 
serta menceritakan yang baik-baik. Janganlah bersikap seperti 
penyair Arab dalam bait syairnya: 


Jika mereka mendengar aib diriku 
Mereka terbang kegirangan karenanya 
Tetapi apa saja yang baik dariku 
Mereka kubur sedalam-dalamnya 
Atau penyair lain dalam bait-bait syair: 
Jika mereka mendengar kebaikan, mereka menyembunyikannya 
Tapi jika mereka mendengar keburukan, mereka menyebarkannya 


Dan jika mereka tidak mendengar apa-apa, mereka mengada-ada 


Lafazh 3 Ju die Ia 6 “Wahai Dzat yang tidak menyiksa 
dengan dosa” kata Bad sendiri berarti dosa yang ditimbulkan oleh 
salah satu penyebab yang menimbulkan dosa-dosa lain. 


Lafazh KJ! Us Y “Dan tidak membuka rahasia” artinya, 


tidak mempermalukan hamba dengan membuka dosa-dosanya, 
bahkan dosa-dosanya ditutupi hingga apabila ja terus menerus 
berbuat dosa, dan angkuh secara terang-terangan, maka Allah SWT 
pun menyingkap aibnya dan mempermalukannya di hadapan 
makhluk. Apabila Allah SWT tidak melakukannya di dunia, maka 
Allah SWT akan melakukannya di akhirat tatkala seluruh makhluk 
berkumpul. 


Kemudian beliau melukiskan Tuhannya sebagai Dzat Yang 
Maha Baik pemberian maaf-Nya, Maha Luas ampunan-Nya, dan 
kedua sifat ini adalah sifat Allah yang paling indah dan paling tinggi 
tingkatannya. Karena siapa yang dapat memaafkan orang yang 
berbuat jahat kepadanya dan membukakan pintu ampunan, berarti ia 
sangat mulia dan dermawan. 
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Lafazh XL ad bug G “Wahai yang membentangkan 
kedua tangan-Nya dengan rahmat” artinya, Allah SWT 
membentangkan tangan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan 
tidak menghalanginya kecuali dari orang yang melampaui batas dan 
menentang Rasul-Nya. Hal ini tergambar jelas lewat firman-Nya, 
"(Tidak begitu), tetapi kedua tangan Allah itu terbuka.” (Os. Al 
Maa idah (5): 64) 


Lafazh s5 JS Cete Y “wahai yang memiliki setiap 


munajat” artinya, Wahai Dzat yang kepada-Nya setiap munajat 
hamba dan permohonannya kembali. Tak ada kebaikan kecuali dari- 
Nya dan tak ada munajat yang bermanfaat kecuali kepada-Nya. Dan 


inilah makna dari sabda beliau, s5 JS 45 ý “Wahai yang 


menjadi tempat akhir setiap pengaduan” artinya, wahai Dzat yang 
menjadi tempat akhir pengaduan para hamba-Nya manakala ada 
bencana menimpa mereka. Karena pengaduan mereka tidak berakhir 
kepada yang lain. Apabila mereka mengadu satu sama lain, maka 
hal itu hanya sebab, dan pada hakikatnya tak ada yang menerima 
pengaduan mereka dan tak ada yang menolak kesulitan mereka 
kecuali Allah SWT. 


Lafazh Dadi eks Ata U giai "e S 4 “Wahai Yang Maha Mulia 


ampunan-Nya, wahai Yang Maha Besar karunia-Nya” Beliau 
melukiskan sifat Allah SWT bahwa betapa besarnya ampunan dan 
pemberian maaf Allah SWT kepada orang-orang yang berdosa 
dengan sifat mulia tersebut tidak bercampur dengan dendam dan 
kemarahan. Selain itu, beliau melukiskan sifat-Nya bahwa karunia- 
Nya sangat besar. Artinya, pemberian dan anugerah-Nya kepada 
para hamba sangat besar. Karena gudang kerajaan-Nya tidak pernah 
habis dan kedermawanan-Nya tidak pernah berkurang. 


Selanjutnya Rasulullah SAW melukiskan sifat-Nya bahwa Dia 
lebih dahulu memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya sebelum 
mereka layak menerimanya. Dia memberikan nikmat kepada 
mereka, meskipun Dia tidak ditaati. Bahkan Dia memberi mereka 
nikmat, sementara mereka berbuat maksiat kepada-Nya. Dan Dia 
memberi mereka nikmat sebelum mereka sampai ke tingkat orang 
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yang merenungi ibadah dan melakukannya dengan baik. Bahkan Dia 
memberi mereka nikmat ketika mereka masih berada di dalam perut 
ibu mereka. Maka Maha Suci Dzat yang memberi tanpa 
menghitung, memberi nikmat dan karunia tanpa meminta imbalan. 


Lafazh VA. G $; ú “Wahai Tuhan kami, wahai Tuan kami” 


menganggapi lafazh in para ulama sepakat bahwa menggunakan 
kata sayyid (tuan atau penghulu) dan maulaa (tuan atau pelindung) 
sebagai predikat kepada Allah SWT adalah boleh. Adapun 
perbedaan yang terjadi di antara mereka adalah ketika menggunakan 
kedua kata tersebut kepada makhluk. Karena di dalam hadits 


disebutkan, Jai) Hita AN A Ld! “Sayyid itu adalah Allah SWT." 
Selain itu, diriwayatkan pula bahwa beliau menggunakan kata 


tersebut kepada manusia seperti dalam sabdanya, aa al va 
“Pergilah menemui sayyid (tuan) kalian.” Atau sabdanya, Ida HS di 
Xa “Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid” atau sabdanya, Ida 


a 3 


Pri Xo “Ini adalah sayyid orang-orang Badui” dan lain 
sebagainya. Kemudian ada juga hadits-hadits yang menggunakan 


Pd 


kata maulaa sebagai predikat orang. Seperti hadits, (48 BY ya Cs uya 
ôS $ “Barangsiapa yang aku adalah maulaa-nya, maka Ali adalah 


maulaa-nya.” Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang sejenis. 


Lafazh &*) BE “Tujuan tertinggi kami” mengandung makna 
yang dapat membangkitkan minat hamba yang shalih untuk 
meneladani beliau dengan menjadikan Tuhan sebagai tujuan dan 
tempat akhir permohonan. 

Kemudian setelah menyebutkan puji-pujian yang menjadi | 
pembuka doa ini, beliau menyebutkan maksud dari munajat dan 
permohonan ini. Maka beliau berdoa, ÓG A gi Yi “aku 
meminta kepada-Mu agar Engkau tidak memanggang tubuh dengan 
api neraka duhai Tuhanku.” Kata $ sj sendiri berasal dari kata 


S3 Sy yang artinya memanggang. Kata dad sengaja digunakan 
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di sini secara khusus karena kata tersebut mencakup seluruh bagian 
tubuh manusia. Karena itu, maksudnya adalah jangan Engkau 
memanggang tubuhku dengan api neraka. 


Renungkanlah! Bagaimana Rasulullah SAW dengan kondisi 
dosa yang telah lalu dan yang akan datang telah diampuni, memberi 
petunjuk melalui permohonannya kepada Allah SWT agar tidak 
diadzab dengan api neraka sambil berwasilah supaya diijabah 
dengan menggunakan puji-pujian yang mana orang yang 
mengucapkannya tidak akan rugi dan doa orang yang menggunakan 
media tersebut tidak akan ditolak. Lalu bagaimana dengan orang 
yang tidak terpelihara dari dosa-dosa dan tak ada yang 
memberitahunya bahwa dosa dan kesalahannya telah diampuni!? Ya 
Allah, kami memohon ampunan-Mu. Ya Allah, kami memohon 
pemberian maaf-Mu. Ya Allah, kami memohon kebaikan-Mu. 


AE a a CASE ya d SA Yo 
OE) JEI a5 ja SU SAS Car C4 Gh 
615. “Kami berlindung kepada Allah dari adzab neraka, kami 
berlindung kepada Allah dari segala fitnah, yang nyata maupun 


yang tersembunyi, dan kami berlindung kepada Allah dari fitnah 
Dajjal.” (HR. Abu Awanah)'” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab 
Musnad Ash-Shahih dari Zaid bin Tsabit RA, ia berkata, 


La. . > P A 5 rd . P g 2 ” H3 ” or. A f s 
CI A ya AU JG Yu il aag a eko II UI 
- r . “ 3 s sr - v i Ei 
Cd - Gy A PA ú EFT 2 ðL PS ju II Si 0 Pin 3 3g Ag i 


JGA a a JÓ ada úy Gi ab La a iy dt Sya li 


- 





7 Shahih Muslim (2867). 
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“Nabi SAW pernah menghadapkan wajahnya kepada kami lalu 
berkata, 'Berlindunglah kepada Allah dari adzab neraka!' Kami 
kemudian berkata, 'Kami berlindung kepada Allah dari adzab 
neraka.' Beliau lalu bersabda, 'Berlindunglah kepada Allah dari 
segala fitnah, baik yang nyata maupun yang tersembunyi!" Kami 
berkata, “Kami berlindung kepada Allah dari segala fitnah, baik 
yang nyata di antaranya maupun yang tersembunyi.' Beliau lantas 
berkata lagi, “Berlindunglah kalian kepada Allah dari fitnah 
Dajjal!” Maka kami berkata, “Kami berlindung kepada Allah dari 
fitnah Dajjal.” 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW menyuruh para sahabat agar 
berlindung kepada Allah SWT dari adzab neraka karena neraka 
merupakan tempat yang penuh dengan kesengsaran di akhirat. 
Orang yang dapat selamat dari siksa neraka berarti ia telah selamat 
secara keseluruhan dan mendapat petunjuk yang nyata. 


Kemudian beliau menyuruh mereka berlindung dari segala 
fitnah, baik yang nyata maupun yang tersembunyi, karena fitnah itu 
biasanya menjadi penyebab utama pelanggaran hukum Allah, 
pertumpahan darah dan perampasan harta benda. Di samping itu, 
fitnah juga merupakan penyebab terbesar munculnya dosa. Oleh 
karena itu, Rasulullah SAW dalam sebuah doanya memohon kepada 
Allah SAW agar diwafatkan dalam keadaan tidak terfitnah apabila 
Allah SWT hendak membuat fitnah terhadap suatu kaum, dan beliau 
menganjurkan kita agar mengucapkan doa ini. Ini menunjukkan 
bahwa bahaya fitnah itu sangat besar, dosanya sangat parah dan 
siksanya sangat pedih. Lebih dari itu, hadits ini menjelaskan bahwa 
fitnah itu lebih besar daripada kematian, seperti yang difirmankan 
Allah SWT dalam Al Our'an bahwa fitnah itu lebih besar dosanya 
daripada pembunuhan. (Os. Al Baqarah [2]: 191). 


Kemudian beliau menambahkan lafazh fitnah Al Masih Dajjal 
pada lafazh fitnah yang bersifat umum, yakni penggabungan kata 
yang sifatnya khusus pada kata yang sifatnya umum. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa fitnah Al Masih Dajjal itu merupakan fitnah 
terbesar yang akan dihadapi umat Islam. 
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o3 Zá 0. Dra o7 o P 2 sat 
2 yang telaah D9 ENI Agar J GTA Ss KA -y1 
(E) SSI BU) cska 
616. “Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu 


dari dahsyatnya bencana, beratnya penderitaan, buruknya takdir, 
dan dari ejekan musuh.” (HR. Al Bukhari)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


0... 


SAE AR AI apa HKI S3) MTI Agar ya aU 13 ai 


“Berlindunglah kalian kepada Allah SWT dari dahsyatnya 
bencana, beratnya penderitaan, buruknya takdir dan ejekan 
musuh. ” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i. 


Makna hadits 


Lafazh sji A4 “buruknya bencana” artinya, buruknya segala 
sesuatu yang menimpa seseorang. Ada juga yang meriwayatkan 
lafazh ini dengan sY3! 44 artinya, bencana atau malapetaka yang 
tidak mampu dipikul manusia. Di sini Rasulullah SAW memohon 
perlindungan dari dahsyatnya bencana. Karena di samping 
membawa penderitaan bagi orang yang ditimpanya, terkadang juga 
dapat membuatnya lalai dalam urusan agama, bahkan terkadang 
membuatnya kesal sehingga tidak bisa bersabar menghadapinya. 
Akibatnya, hal itu menjadi penyebab dosa. 

Lafazh sG3Ji 855 “beratnya penderitaan” kata BM berfungsi 
sebagai mashdar dan ada juga yang meriwayatkannnya dengan B4! 
berfungsi sebagai isim. Artinya, segala bentuk himpitan berat dan 


"8 Shahih Al Bukhari (6347) dan Shahih Muslim (2707). 
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penderitaan urusan dunia sehinggga menimbulkan dampak negatif 
pada diri, keluarga, dan harta benda. Terkadang hal itu dipandang 
dari kaca mata akhirat, yakni kesulitan dan kesusahan yang dialami 
cenderung disebabkan oleh dosa dan kesalahan yang dilakukan. 
Rasulullah SAW memohon perlindungan dari hal tersebut karena ia 
merupakan bala dan ujian yang sangat berat. Terkadang orang yang 
diuji Allah SWT tidak bisa bersabar sehingga segala bentuk 
kesusahan dan penderitaaan di dunia dan hukuman di akhirat 
dialaminya. 


Lafazh sKaih s3 “buruknya takdir” artinya, takdir yang 
buruk yang dialami seseorang hingga membuatnya sedih dan 
menderita. Takdir buruk ini lebih umum sifatnya karena mencakup 
segala sesuatu yang berkaitan dengan agama, dunia, fisik, mental, 
diri sendiri, keluarga, dan harta benda. Selain itu, di dalam doa 
Rasulullah SAW tersebut menunjukkan bahwa isi dari doa tersebut 
tidak bertentangan dengan sikap menerima takdir. Karena 
berlindung dari keburukan takdir termasuk ketentuan dan takdir 
Allah SWT, bahkan hal itu sangat dianjurkan. Di antaranya doa 


qunut yang telah disinggung sebelumnya, CS ú ‘$ «33 “Dan 
peliharalah aku dari keburukan yang Engkau tagdirkan.” 


Jadi, dari keterangan hadits-hadits shahih bisa disimpulkan 
bahwa takdir yang telah ditentukan terhadap manusia terbagi dua: 
baik dan buruk. Doa yang isinya meminta perlindungan kepada 
Allah SWT dari dampak negatif yang bakal ditimbulkan takdir 
merupakan bagian dari anjuran Nabi SAW dan tidak bertentangan 
dengan hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW mengenai 
makna iman yang disebutkan di dalam sabdanya, “Bahwa engkau 
beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya dan taqdir baik serta buruknya” seperti yang - 
diriwayatkan di dalam kitab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, dan 
kitab-kitab hadits rujukan lainnya. Karena seseorang dapat beriman 
kepada takdir baik dan buruk sembari memohon perlindungan 
kepada Allah SWT dari takdir buruk, sebagai bentuk pengamalan 
sabda Nabi SAW. Hadits yang menjelaskan tentang iman kepada 
takdir menunjukkan bahwa takdir itu ada yang baik dan ada pula 
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yang buruk berdasarkan sabda Nabi SAW, ET Te yá “Dan 
takdir baik serta buruknya.” Kemudian beliau menjelaskan melalui 
doanya permohonan perlindungan dari dampak negatif yang 
ditimbulkan takdir boleh dilakukan oleh seorang hamba, bahkan ia 
merupakan bagian dari Sunah. 


Ya Allah, sesungguhnya kami beriman dengan takdir-Mu yang 
baik maupun yang buruk. Dan kami berlindung kepada-Mu dari 
keburukan yang Engkau takdirkan. Oleh karena itu, peliharalahlah 
kami dari takdir buruk, dan berilah tambahan anugerah bagi kami 
dari takdir yang baik wahai Dzat yang di tangan-Nya segala 
kebaikan dan keburukan, Yang Maha Memberi dan Maha 
Menghalangi, Maha menggenggam dan Maha membentangkan 
rezeki. 


Lafazh S9 Aa “ejekan musuh” kata EG! berarti 
kegembiraan musuh atas musibah dan kemalangan yang menimpa 
kita. Di dalam kitab Ash-Shihaah disebutkan, “Kata #443 artinya 
adalah kegembiraan atas musibah yang menimpa musuh. Misalnya, 
Sangat! Ala OM DG Tiada LA u Tan artinya, si fulan tidur atau 
bermalam dengan malam yang penuh kegembiraan. Di dalam Al 
Qaamuus disebutkan bahwa kata Cei seperti pola kata 7 ) 


Contohnya: PA Kab Cu artinya, kegembiraan atas musibah yang 
menimpa musuh. Sedangkan di dalam kitab An-Nihayah disebutkan 


3 


bahwa kata s9 BG artinya, adalah perasaan gembira atas 
bencana yang menimpa orang yang dimusuhi. 


Rasulullah SAW berlindung dari celaan atau cacian musuh 
karena dampak dan pengaruhnya sangat besar terhadap kondisi 
kejiwaan manusia. Selain itu, celaan atau cacian musuh dapat juga 
menimbulkan karakter manusia hancur. Bahkan terkadang hal itu 
menyebabkan semakin besarnya permusuhan sehingga larangan 
Allah SWT diterjang. 
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0 BSb II j3 So lah Pa el =T V 
617. “Ya Allah, Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah 
hati kami untuk menaati-Mu.” (HR. Muslim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amru 
bin Al 'Ash RA, ia mengatakan bahwa ia telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 


SN US jai Aly OI ARI Ra Ii RSI ai D3 DI 
E santa dana OPR Make ban Agges aro A bi A Pegat Ag 
si Urea Do Hai D paa pb JU peang KE AI ko Hi Jia) ò! Ju 
Usb 

“Sesungguhnya hati anak Adam berada di antara dua jari Ar- 
Rahman dari sekian jari-jari-Nya bagaikan satu hati saja, yang 
dapat Dia palingkan sekehendak-Nya.” Abdullah lanjut berkata: 
Rasulullah SAW kemudian berdoa, “Ya Allah, Dzat Yang 


Memalingkan hati, palingkanlah hati kami untuk selalu menaati- 
Mu.” 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon kepada Allah 
SWT —setelah beliau menjelaskan bahwa hati seluruh manusia 
berada dalam kekuasaan Allah SWT laksana satu hati yang dapat 
Allah SWT palingkan sekehendak-Nya— bertujuan agar hati beliau 
dipalingkan untuk selalu berbuat taat kepada-Nya. Karena orang 
yang hatinya telah dipalingkan Allah SWT dari perbuatan taat, maka 
ia tidak akan mempunyai perhatian kepada Allah SWT dan tidak 
lagi melakukan perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya. 
Sebab hatinya tak lagi memiliki keinginan kecuali untuk menaati- 
Nya dan tidak tergerak sedikitpun kepada kemaksiatan. Doa ini 


senada dengan doa lainnya yang berbunyi, Je s 4 Sah < ”, u 


7 Shahih Muslim (2654). 
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Us “Wahai Dzat Yang Maha Memalingkan hati, teguhkanlah 
hatiku di atas agama-Mu.” 

Alhasil, keteguhan hati di atas agama dan semangat untuk 
melakukan kebenaran termasuk faktor utama untuk memperoleh 


keselamatan, keberuntungan, dan terhindar dari dosa-dosa yang 
seringkali ditinggalkan oleh hamba. 


Ebi) é J9 É Up dn G PE SN NYA 
Gs aa ali, JB ia Si Ed 
618. “Ya Allah, ampunilah kami, rahmatilah kami, ridhailah 
kami, terimalah amalan-amalan kami, masukkanlah kami ke dalam 


surga, dan selamatkanlah kami dari neraka, serta baikkanlah 
keadaan kami seluruhnya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)''” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari 
Abu Umamah Al Bahili RA, ia berkata, 


SES BET USB at IP SA Yah alah la in do ài Jig CE ep 
JÓ a ogs a 25 ena ya an MA 
aa Sa Jó ay of ca K -Jó ti... Car BA 
AS ad SI 

“Suatu ketika Rasulullah SAW datang menemui kami sambil 
bertelekan pada sebuah tongkat. Tatkala kami melihatnya, kami pun 
berdiri. Lalu beliau berkata, “Janganlah kalian berlaku 
sebagaimana perlakuan orang-orang Persi terhadap para pembesar 
mereka.” Kami berkata, “Wahai Rasulullah, sekiranya engkau 
berdoa untuk kami.” Maka beliau berdoa, “Ya Allah, ampunilah 


710 Sunan Abu Daud (5230) dan Sunan Ibnu Majah (3836). 
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kami, rahmatilah kami, ...” Abu Umamah berkata, “Setelah itu 
nampak seolah-olah kami ingin seandainya beliau menambah lagi 
doanya untuk kami. Akan tetap beliau bersabda, “Bukankah sudah 
aku himpunkan seluruh kebaikan untuk kalian?” 


Selain itu, Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dengan redaksi 
yang sama. Sementara Abu Daud meriwayatkan hadits yang 
semakna dengan redaksi yang singkat, akan tetapi di dalam sanad 
Ibnu Majah dan Abu Daud ini terdapat perawi bernama Abu Al 
'Adabbas, yang dinovis sebagai perawi dari Kufah yang tidak 
dikenal indentitasnya. Juga di dalam sanad keduanya terdapat Abu 
Marzug yang divonis layyin al hadits serta namanya tidak diketahui. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 
As-Sa'ib bin Yazid, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah 


berdoa, Emi 2313 F313 SAB! HN “Ya Allah, ampunilah aku, 
rahmatilah aku, dan masukkanlah aku ke dalam surga.” Adapun 


status perawinya adalah perawi-perawi shahih, kecuali Ibnu Lahi'ah 
yang dinilai hasan. 


Makna hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon ampunan atas 
segala dosa kepada Allah SWT. Setelah itu beliau memohon sesuatu 
yang lebih umum, yaitu rahmat. Lalu beliau memohon sesuatu yang 
lebih besar dari ampunan dan rahmat, yaitu ridha Allah SWT. Hal 
ini tentunya sejalan dengan firman Allah SWT, “Dan keridhaan 
Allah adalah jauh lebih besar...” (Os. At-Taubah [9]: 72) 
Kemudian beliau memohon buah dari ampunan, rahmat dan 
keridhaan, yakni dimasukkan ke dalam surga dan diselamatkan dari 
neraka. Dan terakhir beliau memohon sesuatu yang lebih umum dari . 
urusan dunia dan agama, beliau berkata, “Serta perbaikilah keadaan 
kami seluruhnya.” Karena tak ada satupun urusan dunia dan akhirat 
kecuali ia termasuk ke dalam hal ini. 
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SP uksi, A Sf us, dan Ng US5 WA -14 
(o~ co) É g K3 ole yy N ET Ci 


619. “Ya Allah, tambahlah karunia dan anugerahm-Mu untuk 
kami dan jangan Engkau kurangi, muliakanlah kami dan jangan 
Engkau hinakan kami, berilah kami dan jangan Engkau halangi, 
utamakanlah kami dan jangan Engkau utamakan (orang lain) atas 
kami, dan ridhailah kami sertai ridhailah amalan-amalan kami.” 
(HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim) "! 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di 
dalam kitab Al Mustadrak dari Umar bin Khattab RA, ia berkata, 
“Apabila Rasulullah SAW menerima wahyu, terdengarlah seperti 
suara lebah di depan wajahnya, lalu turunlah wahyu kepadanya. 
Kemudian kami diam sesaat. Setelah selesai, beliau pun menghadap 
ke Kiblat seraya mengangkat tangan dan berdoa, 'Ya Allah, 
tambahkanlah karunia dan anugerahmu untuk kami dan janganlah 
Engkau kurangi ...'” Al Hakim menilai hadits ini shahih. Selain itu, 
An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakan dari Umar RA. 


Makna hadits 


Lafazh 653 H3 artinya, Ya Allah, tambahkanlah karunia dan 


anugerah-Mu untuk kami. Dalam kalimat ini terdapat makna yang 
menunjukkan bahwa seseorang boleh memohon tambahan nikmat 
kepada Allah SWT. 


Manakala tambahan nikmat dan karunia berkaitan dengan 
urusan agama dan dunia, maka bisa saja terjadi kekurangan pada sisi 


yang lain, karena itu beliau berdoa, Kai S “Dan jangan Engkau 
kurangi nikmat tersebut” Demikian pula halnya dengan kemuliaan. 


MM Sunan At-Tirmidzi (3173) dan Mustadrak Al Hakim (535). 


980 | TFuhfah Adz-Dzakirin 


Manakala kemuliaan terkadang hanya dari satu sisi, sedangkan sisi 
yang lain maka beliau berdoa, Ú% & ST, “Muliakanlah kami dan 


jangan Engkau hinakan kami” Begitu pula dengan pemberian. 
Manakala pemberian hanya dilakukan karena tujuan dunia dan tidak 


karena sebab yang lain, maka beliau berdoa, Ws %9 Ui, 


“Berikanlah karunia-Mu kepada kami dan jangan Engkau halangi 
kami” 


Lafazh Es "Sy Y, VjT3 maknanya, berikanlah kemenangan 
untuk kami ketika berhadapan dengan musuh dan bukan kekalahan, 
dan kehinaan. 


Ath-Thayyibi berkata, “Kalimat yang menggunakan pola 
penggabungan kalimat larangan dengan kalimat perintah 
memberikan kesan makna penegasan, hyperbola dan umum. 
Sedangkan pola kalimat yang tidak menyebutkan maful (objek) 
kedua pada sebagian redaksi kalimat sama dengan contoh kalimat 


3... 
. 


f PA FS artinya, si fulan memberi dan menghalangi. Para ahli 


bahasa Arab menyatakan bahwa pola kalimat yang tidak 
menyebutkan kata yang menyertai menunjukkan bahwa kalimat 
tersebut telah dipahami secara umum. 


Kemudian Rasulullah SAW memohon agar bisa ridha terhadap 
takdir yang telah ditentukan Allah SWT baik maupun buruk. Hal ini 
tentunya tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang menjelaskan 
bolehnya memohon perlindungan dari takdir buruk seperti yang 
baru saja dijelaskan sebelumnya. 


Selanjutnya beliau menutup doa yang termasuk jawaami' Al 
kalim dengan memohon keridhaan Allah SWT. Karena siapa pun 
yang berhasil meraih keridhaan Allah SWT, maka ia telah . 
beruntung meraih segala kebaikan, dan tak ada lagi kebaikan yang 
melebihinya. Ya Allah, ridhailah kami wahai Dzat Yang Maha 
Pengasih dari semua yang pengasih. 


AM US j3 K3 Je lala ay. 
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620. “Ya Allah, tolonglah kami untuk selalu mengingat-Mu, 
mensyukuri nikmat-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu.” 
(HR. Al Hakim)” 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan bahwa suatu 
ketika Rasulullah SAW bertanya kepada para sahabat, 


KAU wf -Jó Ai Ja a NG Sa A eS Of ai gi Opa 
BI gang Da, B3 Ja Us 
“Apakah kalian ingin bisa bersungguh-sungguh dalam berdoa 
wahai sekalian manusia?” Mereka menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau berkata, “Ucapkanlah: "Ya Allah, tolonglah 
kami untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri nikmat-Mu, dan 
beribadah dengan baik kepada-Mu.” Setelah meriwayatkan hadits 
ini, Al Hakim mengatakan bahwa hadits ini shahih. Selain itu, 
Ahmad juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab 
Musnad-nya dari Abu Hurairah RA dengan redaksi seperti di atas. 
Adapun status perawinya adalah perawi-perwi shahih, kecuali Musa 
bin Tharig yang dinyatakan tsiqah. Ahmad juga meriwayatkan 
hadits yang semakna dari Ibnu Mas'ud RA secara mutlak tanpa 
dikaitkan dengan dzikir-dzikir sesudah shalat dengan status perawi 
yang dinilai shahih, kecuali Amru bin Abdullah Al Audi yang 
dinyatakan tsigah. Sementara ketika hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan An-Nasa'i dari Mu'adz RA dikaitkan dengan dzikir- 
dzikir sesudah shalat, dan hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. Jadi, doa dengan lafazh ini 
diriwayatkan secara mutlak dan juga diriwayatkan berkaitan dengan 
dzikir-dzikir sesudah shalat. Oleh karena itu, penulis 
menyebutkannya di dalam dua bab. 


72 Mustadrak Al Hakim (1/499), Sunan Abu Daud (1522) dan Sunan An-Nasa'i 
(3/53). 
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Makna hadits 


Hadits ini berisi permohonan kepada Allah SWT agar diberi 
pertolongan untuk dapat melakukan tiga perkara di atas, yaitu 
berdzikir kepada Allah, mensyukuri segala nikmat-Nya, dan 
beribadah dengan baik kepada-Nya. Semua ini tentunya tidak dapat 
dilakukan dengan baik kecuali oleh orang-orang yang yakin dan 
mendapat pertolongan dari Allah SWT. Karena dzikir yang 
dilakukan dengan khusyu, tenang, dan penuh kerendahan hati tidak 
sama dengan dzikir yang dilakukan dengan hati yang lalai, alpa, 
serta tidak khusyu. Begtiu pula dengan mensyukuri nikmat. Tak ada 
yang dapat melakukannya kecuali orang-orang yang ingat akan 
nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada dirinya, 
mengetahui nilainya serta mensyukuri nikmat-nikmat tersebut 
dengan ikhlas, sungguh-sungguh dan sesuai di antara syukur dengan 
lidahnya, hatinya dan anggota tubuhnya. 


Demikian juga halnya dengan ibadah. Tak ada yang sampai 
kepada tingkat ibadah yang baik kecuali orang-orang yang gemar 
melakukan kebaikan, sungguh-sungguh menghadapkan diri kepada 
Allah dan berharap pahala yang besar di sisi-Nya. 


»3 s’ 
SA ba Cay GS ANN a EG df Gg -ay 
(A) SANI SAS) GAN 


621. “Ya Allah, baguskanlah akhir dari semua urusan kami, 
dan selamatkanlah kami dari kehinaan dunia serta adzab akhirat.” 
(HR. Ibnu Hibban)” 


Takhrij hadits o 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Bisr bin Arthah 
RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW berdoa, “Ya 
Allah, baguskanlah akhir dari semua urusan kami, dan 


78 Shahih Ibnu Hibban (2424) dan Mawaarid Azh-Zham'aan. 
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selamatkanlah kami dari kehinaan dunia dan adzab akhirat.” 
Setelah meriwayatkan hadits ini, Ibnu Hibban mengatakan bahwa 
hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab Musnad-nya dari Bisr bin Artha'ah, Al Hakim di dalam kitab 
Al Mustadrak dan ia menilainya shahih, serta Ath-Thabrani di 
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir. 


Sementara itu Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
berkata, “Sanad Ahmad dan salah satu sanad Ath-Thabrani tsigah.” 
Adapun redaksi yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani berbunyi, 


AE MPM IP Ia Urip AAS YAN LET ne OS LA 
SIB igal of II Du BA 

“Barangsiapa yang doanya: ‘Ya Allah, baguskanlah akhir 

dari semua urusan kami, dan selamatkanlah kami dari kehinaan 
dunia dan adzab akhirat, maka ia akan meniggal dunia sebelum 
ditimpa bencana.” Oleh karena itu, penulis menyebutkan hadits ini 
dengan menisbatkannya kepada Ath-Thabrani dengan menggunakan 


redaksi ini pada bab kedua. Sebelumnya, kami juga telah 
menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan husnul khatimah. 


Makna hadits 


Doa ini termasuk jawaami' Al kalim, karena apabila Allah 
SWT telah membaguskan akhir dari semua urusan hamba, maka 
selain ia memperoleh keberuntungan dalam seluruh urusannya, 
amal-amalnya pun diterima dan diridhai. Kemudian Allah SWT 
akan menjauhkannya dari segala hal yang tidak disukainya, dan Dia 
akan memberikan taufik serta keteguhan kepadanya sehingga akhir 
dari semua urusan hidupnya baik. 


Kemudian Nabi berdoa, BW! Sp La Sel, “dan selamatkanlah 
kami dari kehinaan dunia” maksudnya, selamatkanlah kami dari 
setiap hal yang memalukan. Selanjutnya beliau berdoa, wig I 
3»! “dan adzab akhirat” Doa ini cukup mencakup seluruh jenis 
adzab atau siksa akhirat seperti yang ditunjukkan oleh 
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penggabungan kata adzab pada kata akhirat. Karena orang yang 
selamat dari kehinaan dunia dan adzab akhirat, berarti ia telah 
meraih kebaikan dunia dan akhirat serta terhindar dari 
keburukannya. 


2. Ore 


Kg G SAE G GU y Í aii a -ayy 

GÉ e G ad Uh A a G G b ah a 
ian afu af 53 Uta en Ga GI iba 
Ip Re 33 Wat ab a yh 
Ke ag ats PA giu JR Yg aa g Tah Ya 
ed PE BY, 


622. “Ya Allah, timbulkanlah rasa takut kepada-Mu dalam diri 
kami yang dapat menghalangi kami dari berbuat maksiat, ketaatan 
terhadap-Mu yang mengantarkan kami berlabuh di surga-Mu, dan 
keyakinan yang dapat meringankan segala musibah dunia yang 
dialami oleh kami. (Ya Allah) anugerahkanlah kenikmatan pada 
pendengaran, penglihatan, dan kekuatan yang ada pada kami 
selama Engkau masih menghidupkan kami. Jadikanlah semua itu 
sebagai warisan dari kami, jadikanlah ia sebagai balasan terhadap 
orang-orang yang menzhalimi kami, dan berilah kemenangan bagi 
kami dalam menghadapi orang-orang yang memusuhi kami. 
Janganlah Engkau menimpakan musibah pada agama kami, dan 
Janganlah Engkau menjadikan dunia sebagai perhatian terbesar 
kami dan puncak ilmu kami, dan janganlah Engkau memberikan 
kekuasaan kepada orang-orang yang tidak sayang kepada kami.” ' 
(HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)'4 


P Shahih Al Bukhari (6368), Shahih Muslim (49) dan Adz-Dzikr. 


Tuhfah Adz-Dzakirin  ——— || 985 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di 
dalam kitab 47 Mustadrak dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 


DA DS mind Si a a Ip) DE G 
EL a D C a Ipad UAS ya Seat 240 


“Rasulullah SAW tidak pernah bangkit dari suatu majelis 
kecuali beliau berdoa dengan doa berikut ini: 'Ya Allah, berikanlah 
rasa takut kepada-Mu dalam diri kami yang dapat mencegah kami 
melakukan perbuatan maksiat, ...:” At-Tirmidzi setelah 
meriwayatkan hadits ini berkata, “Hadits ini hasan.” Sedangkan Al 
Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari.” 
Akan tetapi di dalam sanad hadits tersebut terdapat perawi bernama 
Abdullah bin Zahar yang dinilai dha'if sehingga haditsnya tidak 
sampai kepada derajat shahih, bahkan paling tinggi hasan, seperti 
yang dikatakan oleh At-Tirmidzi. Namun Abu Zur'ah berkata, “Dia 
adalah perawi shadug.” An-Nasa'i berkata, “Dia adalah perawi laa 
ba'sa bihi.” Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Ibnu Umar RA. 


Makna hadits 
Lafazh W 4-4! artinya, berikanlah untuk kami bagian. 


Sedangkan kata a artinya, takut yang dibarengi dengan rasa 
hormat. 


Lafazh Gimana aj D 4 Sp L maksudnya, sesuatu yang 
dapat menghalangi atau mencegah kami melakukan kemaksiatan. 
Hadits ini yang mulia ini berisikan permohonan yang sudah 
seyogianya diamalkan oleh setiap hamba terus-menerus. Sebab 
permohon pertama yang diminta Nabi SAW kepada Tuhannya 
adalah agar dianugerahi rasa takut kepada Allah SWT sehingga 
hamba mencintai perbuatan taat dan membenci perbuatan maksiat. 
Kemudian beliau memohon kepada-Nya agar dihalangi dari 
kemaksiatan, dan orang yang telah memperoleh karunia rasa takut 
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kepada Allah SWT dan dijauhkan dari berbagia jenis kemaksiatan, 
berarti ia telah meraih seluruh kebaikan. 


Kemudian Rasulullah SAW memohon kepada Allah SWT agar 
dianugerahi ketaatan yang dapat mengantarkan dirinya berlabuh di 
surga-Nya. Dan sudah barang tentu tak ada yang lebih bermanfaat 
daripada perkara yang dapat menghantarkan seseorang masuk ke 
dalam surga. Karena surga merupakan tujuan dan cita-cita tertinggi 
setiap hamba, dan hal tersebut hanya bisa diraih dengan karunia dan 


anugerah Allah SWT. Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda, 
dan Opo) u ST Yg MI aak Tah IA AN AP Kakan, yhy a 
aay an a OIL UT Yg JÚ 


“Berbuat baiklah dan dekatkanlah diri kepada Allah. 
Ketahuilah, tak ada seorang pun yang dapat masuk surga karena 
amalnya.” Para sahabat bertanya, “Termasuk juga engkau wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya, termasuk juga aku. Hanya saja 
Allah telah melimpahiku dengan rahmat-Nya.” 


Kemudian Rasulullah SAW meminta kepada Allah SWT agar 
dianugerahi keyakinan yang dapat meringankan setiap cobaan dunia 
yang dialami. Karena jika seseorang telah memperoleh keyakinan 
yang teguh dan keimanan yang sempurna, maka ia akan menyadari 
sepenuhnya bahwa segala sesuatu terjadi berdasarkan takdir. dan 
ketentuan Allah SWT, dan bahwa Dia-lah yang Maha Memberi, 
Maha Menghalangi, Maha mendatangkan manfaat dan Maha 
Menolak mudharat dan tidak ada siapa pun yang ikut mengatur 
bersama-Nya sehingga ujian dan cobaan terasa ringan dan tidak 
lepas dari hikmah serta maslahat. Andaikan hikmah dan maslahat 
dapat ditangkap seorang hamba, tentulah ia akan menyadari bahwa 
ujian-ujian tersebut lebih bermanfaat baginya. Kendatipun . 
demikian, hal itu tidak sampai membuatnya lalai untuk memohon 
perlindungan kepada Allah SWT dari takdir buruk. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, Rasulullah SAW mengategorikan iman 
kepada takdir baik dan buruk merupakan bagian dari makna iman 
itu sendiri. Jadi, apabila hamba telah meraih keimanan yang 
sempurna, maka itulah keyakinan sempurna yang membuatnya 
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mampu menghadapi segala kesulitan dunia. Singkatnya, orang yang 
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk dapat beriman kepada 
takdir Allah SWT, maka ia hidup bahagia dan segala bentuk 
kecemasan serta kekhawatiran yang muncul karena lemahnya iman 
dan ketidaksempurnaannya bisa ditepis. Ya Allah, kuatkanlah iman 
kami dan anugerahilah keyakinan yang tidak bercampur dengan 
keragu-raguan sedikitpun. 


Setelah itu Rasulullah SAW memohon agar senantiasa dapat 
memanfaatkan anugerah yang diberikan Allah SWT dalam rangka 
melaksanakan tugas dan kewajiban dibebankan kepada dirinya. 
Karena itu, beliau berdoa, LS ú EFT Ula, vuni Wa 
“Berikanlah kepada kami nikmat pendengaran, penglihatan, dan 
kekuatan yang kami miliki selama Engkau masih menghidupkan 
kami.” Artinya, jadikanlah kami senantiasa dapat memanfaatkan 
anugerah tersebut selama kami masih hidup di dunia ini. Karena 
hidup tidak ada gunanya jika panca indera dan kekuatan fisik yang 
diberikan tidak berfungsi atau tidak dapat dinikmati. kemudian 
makna ini diperkuat lagi dengan ucapan beliau selanjutnya, Arap 
& sd “Jadikan itu semua sebagai warisan dari kami.” Artinya, 
jadikanlah anugerah penglihatan, pendengaran, dan kekuatan fisik 
tetap bermanfaat bagi kami sampai Engkau mewafatkan kami. 


Makna warisan di sini adalah panca indera ynag dianugerahkan 
tetap dapat dimanfaatkan hingga ajal datang menjemput. Makna ini 


sebenarnya telah ditunjukkan oleh lafazh, Í ú “Selama Engkau 
masih menghidupkan kami” sebagai bentuk penegasan dan 
pernyataan. Kata ganti dalam kalimat Ala menunjukan kepada 
makna yang disebutkan sebelumnya, yaitu pendengaran, penglihatan 
dan kekuatan, atau kembali kepada mashdar dari kata GG artinya, 
jadikanlah ketiga nikmat tersbut sebagai warisan dari kami. Atau 
kembali kepada mashdar dari kata Jas artinya, jadikanlah hal ini 


sebagai warisan dari kami, atau kata ganti tersebut bermakna isim 
isyarat (kata tunjuk). Penggunaan kalimat semacam ini seringkali di 


988 || ——— Tuhfah Adz-Dzakirin 


gunakan di dalam Al Qur'an sebagaimana yang telah dijelaskan di 
dalam kitab Fath Al Qadiir. 


Selanjutnya beliau meminta kepada Allah SWT agar memberi 
balasan kepada orang yang menzhaliminya. Kata ALI aslinya 
bermakna darah yang diambil oleh suatu kaum dari kaum yang lain. 
Contohnya, 8 Hb artinya, orang yang menuntut balasan darah. 
Misalnya kalimat 4 ang Je we artinya, aku menuntut balas atas 
darah yang ditumpahkannya dan menuntut hak tersebut dari orang 
yang telah membunuhnya. Hanya saja di sini dikhususkan menuntut 
balas terhadap orang yang menzhalimi, karena membela diri 
terhadap tindakan orang yang zhalim adalah yang dimaksud dalam 
syariat, seperti firman Allah SWT, "Mereka sesungguhnya orang- 
orang yang membela diri sesudah teraniaya, maka tidak ada satu 
pun dosa bagi mereka” (Os. Asy-Sywaraa' (42): 41) dan firman- 
Nya, "Oleh sebab itu, siapa yang menyerang kamu, maka seranglah 
dia, seimbang dengan serangannya kepadamu.” (Os. Al Bagarah 
[2]: 194) "Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
serupa.” (Os. Asy-Syu'araa' (42): 40), dan ayat-ayat lainnya. 


Adapun permohonan agar diberikan kemenangan atas orang- 
orang yang tidak berlaku zhalim, maka permohoan seperti ini 
termasuk perbuatan zhalim yang baru. Jika hal itu dilakukan 
terhadap kategori orang yang boleh diberikan balasan hukuman 
terlebih dahulu, seperti orang-orang kafir dan pemberontak maka hal 
itu sah-sah saja. Karena ia termasuk dalam makna kalimat, Pi 


o 


GE oa Jé “Berilah kemenangan untuk kami atas orang-orang 


yang memusuhi kami.” Sebab semua jenis orang kafir adalah musuh 
kaum muslimin. Demikian pula dengan kelompok pemberontak. 
Bahkan mereka termasuk orang-orang zhalim apabila mereka telah ' 
melakukan penyerangan atau agresi. Dan ketika itu mereka masuk 
dalam makna doa, “Íb A Jé vb da “Jadikanlah balasan kami 


terhadap orang-orang yang menzhalimi kami.” 
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Kemudian Rasulullah SAW masuk pada doa lain: Jami Y5 
Ga $$ Was “Janganlah Engkau menimpakan musibah pada 
agama kami” artinya, janganlah Engkau uji kami dengan musibah- 
musibah yang mendera agama kami, karena musibah tersebut 
merupakan musibah yang dampaknya akan kembali kepada 
kehidupan yang abadi (akhirat). Sedangkan musibah yang hanya 
berkaitan dengan masalah dunia akan hilang seiring dengan 
berakhirnya kehidupan dunia. Tentunya, kedua jenis musibah ini 
sangat jauh perbedaannya layaknya jarak antara timur dan barat. 


Kemudian manakala dunia dipandang hina, tak kekal, dan 
fana, maka beliau pun berdoa, Ls S1 Gali Jani I3 “Dan jangan 
Engkau jadikan dunia sebagai perhatian terbesar kami” Karena 
dunia ini tidak pantas dijadikan sebagai tempat persinggahan abadi. 
Lafazh Wb P3 sengaja digunakan Nabi SAW karena perhatian 


kepada dunia ini juga penting, tetapi perhatian tersebut diberikan 
hanya sebatas memenuhi kebutuhan dan menunjang hidup. 


Selanjutnya manakala pengetahuan tentang hal ihwal dunia, 
sifat-sifatnya dan perubahan-perubahannya dengan penduduknya 
bukan termasuk ilmu yang bermanfaat dan tidak termasuk ilmu yang 
menghasilkan pahala serta ganjaran, maka beliau pun berdoa, DN 


Ge “Dan puncak ilmu kami” maknanya, dunia tidak pantas 


” 


dijadikan sebagai tujuan utama pengetahuan seseorang dan puncak 
ambisinya. Karena ilmu yang bermanfaat pada hakikatnya adalah 
ilmu yang berkaitan dengan kehidupan akhirat. Tujuan Nabi SAW 
sendiri menggunakan lafazh ini adalah agar kita tidak dunia tidak 
dijadikan sebagai tujuan pengetahuan yang utama tetapi ia 
seharusnya dijadikan sebagai penunjang atau penopang hidup demi 
mencapai tujuan akhir. 


Setelah itu Rasulullah SAW menutup doanya dengan lafazh 
yang menghimpun kebaikan dunia dan akhirat, t Wi CS LS Sy 


Kar Y “Dan janganlah Engkau memberikan kekuasaan kepada 


orang-orang yang tidak sayang atas kami.” Karena memberikan 
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wewenang kekuasaan kepada orang yang tidak penyayang untuk 
menindas orang yang tidak mampu membela dirinya termasuk 
bencana yang paling besar dan paling parah. Misalnya, memberikan 
wewenang kekuasaan kepada orang-orang kafir, para pemberontak, 
dan orang-orang yang fasik untuk mengendalikan kaum mukminin. 
Karena jika mereka berhasil menguasai kaum muslimin, maka 
mereka akan dengan mudah menyiksa kaum mukminin tanpa ada 
batasan, sebab pada dasarnya permusuhan antara ahli kebaikan dan 
ahli kejahatan, serta pertentangan antara ahli ketaatan dan ahli 
kemaksiatan akan terus berlangsung. Kesimpulannya, doa yang 
mulia ini pantas dijelaskan lebih panjang dan perlu digali lebih 
dalam. 


Wa NE) MAN ta MIE Vj AN NY 
SA unt at, Ma Ca »A 5 D 2 

Ea IN EU SAN Oh IS Tp MI cah JS ya INN, 

Jy HE Le IE MI 3) JS 


o r , P PA 
Ya A A SP Le Te Yg a G3 
(by PEN EU as 

623. “Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-Mu apa 
saja yang dapat mengundang rahmat-Mu, keteguhan hati yang 
dapat mendatangkan ampunan-Mu, terhindar dari segala dosa, 
meraih setiap kebaikan, berhasil memasuki surga dan selamat dari 
api neraka. Ya Allah, janganlah Engkau tinggalkan dosa bagi kami 
melainkan Engkau ampuni, Kecemasan yang mendera kami 
melainkan Engkau berikan jalan keluarnya, hutang yang melilit 
kami melainkan Engkau bayarkan, dan tidak pula satu hajat pun | 
dari hajat hidup di dunia dan di akhirat yang Engkau ridhai 
melainkan Engkau penuhi, ya Tuhan Yang Maha Pengasih dari 
sekalian pengasih.” (HR. Al Hakim dan Ath-Thabrani)” 





15 Mustadrak Al Hakim (1/525) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/157). 
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Takhrij hadits 


Redaksi pertama dari hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di 
dalam kitab Al Mustadrak dan Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam 
Al Kabiir. Sedangkan bagian kedua redaksi hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du'a dari Anas bin Malik RA. 


Ath-Thabrani menghimpun kedua redaksi hadits ini di dalam 
kitab Al Ausath dan Al Mu'jam Ash-Shaghiir dari Anas RA dengan 
redaksi, 
aeii egil ng aa NP) ULP i ES Ve 

ee AI Utah ah A AN Kl 

“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu apa saja 
yang dapat mengundang rahmat-Mu, keteguhan hati yang dapat 
mendatangkan ampunan-Mu, meraih setiap kebaikan dan terhindar 
dari segala dosa. Ya Allah, janganlah Engkau tinggalkan dosa bagi 
kami melainkan Engkau ampuni, kecemasan yang menimpa kami 
melainkan Engkau berikan jalan keluarnya, hutang yang melilit 
kami melainkan Engkau bayarkan, dan tidak pula satu hajat pun 
dari hajat hidup di dunia dan di akhirat melainkan Engkau penuhi, 
dengan rahmat-Mu duhai Tuhan Yang Maha Pengasih dari sekalian 
pengasih.” 


Setelah meriwayatkan hadits ini Al Haitsami di dalam kitab 
Majma’ Az-Zawaa 'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam kitab Ash-Shaghiir dan Al Ausath, namun di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama 'Ibad bin Abdul 'Azhim 
yang divonis dha'if.” Sedangkan Al Hakim di dalam Al Mustadrak 
meriwayatkan redaksi pertama hadits ini dengan lafazh yang 
disebutkan penulis di atas dari Ibnu Mas'ud RA, dan ia mengatakan 
bahwa hadits tersebut shahih menurut syarat Muslim. 
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Makna hadits 

Lafazh Us) rp “apa saja yang dapat mengundang 
rahmat-Mu” kata Or adalah bentuk jamak dari kata Fe 
artinya, amalan apapun yang mewajibkan orang yang 
mengucapkannya mendapatkan rahmat. Maksudnya, kami memohon 
kepada-Mu segala sesuatu apa yang “dapat membuat kami 
memperoleh rahmat-Mu sesuai janji-Mu yang telah disebutkan di 
dalam firman-Mu, “Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya 
rahmat.” (Qs. Al An'aam (6): 54) dan sabda Rasul-Mu yang mulia 


- 
e2 0 27 e 


dalam hadits qudsi, grab ge) A Rahmat-Ku lebih mendahului 
murka-Ku.” 


Lafazh Ja adalah bentuk jamak dari 22:58 artinya, keteguhan 
hati untuk melakukan sesuatu. Maksudnya, kami memohon kepada 


Allah SWT agar diberi keteguhan hati untuk melakukan ketaatan 
yang menyebabkan kami memperoleh ampunan. 


Doa ini termasuk jawaami' Al kalim yang pernah diungkapkan 
Rasulullah SAW. Pertama beliau meminta agar dianugerahi amal 
yang menghantarkan beliau memperoleh rahmat Allah SWT. 
Karena dengan demikian beliau masuk dalam naungan rahmat-Nya 
yang meliputi segala sesuatu dan menjadi bagian dari kelompok 
orang-orang yang pantas mendapatkannya. | 


Kemudian beliau meminta kepada Allah SWT agar diberikan 
tekad yang kuat untuk melakukan kebaikan sehingga memperoleh 
ampunan dari Allah SWT. Karena orang yang dosa-dosanya telah 
diampuni Allah SWT, maka ia telah mendapatkan keberuntungan 
yang sangat besar di dunia dan di akhirat, serta berhak mendapatkan 
pertolongan Allah semasa hidup maupun setelah mati. Karena ia . 
telah disucikan dari kotoran-kotoran dosa serta maksiat, dan diliputi 
oleh rahmat yang menghantarkan dirinya kepada kebahagiaan dunia 
akhirat dan memalingkannya dari kesengsaraan dunia akhirat. 


Kemudian manakala seseorang tidak bisa menjamin dirinya 
tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan dan tenggelam dalam dosa 
baru, beliau mengajarkan untuk memohon kepada Allah SWT agar 
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diberi keselamatan dari semua jenis dosa, seperti yang ditunjukkan 
oleh cakupan makna doa tersebut secara umum. Memang Allah 
SWT menganugerahi sebagian hamba-hamba-Nya keselamatan dari 
setiap dosa. Sekalipun sifat terpelihara dari dosa tidak terdapat pada 
selain nabi, namun bagi para nabi sifat ini adalah wajib, dan bagi 
orang lain adalah boleh. Dan memohon kepada Allah SWT akan 
sesuatu yang hukumnya boleh adalah boleh, sekalipun tak ada orang 
yang bisa lepas dari dosa dan selamat dari maksiat bagi orang yang 
tidak terpelihara dari dosa, seperti yang telah disebutkan di dalam 
sebuah hadits, 


III 1 03,123 .2 $ MO es ngo esso. 
GA Oy iid O pda a gis KAP) Ng paka Tm dp 
“Sekiranya kalian tidak berbuat dosa lalu meminta ampun, 


Allah SWT pasti akan mendatangkan suatu kaum yang berbuat dosa 
lalu mereka meminta ampun, kemudian mereka diampuni.” 


Kemudian manakala ampunan dosa dan keselamatan darinya 
tidak membuat hamba melakukan ketaatan, beliau pun berdoa, 
PEA Kan ag “Dan meraih setiap kebajikan.” Artinya, 
memperoleh setiap jenis kebaikan, seperti yang ditunjukkan oleh 
makna umum yang tersirat dari doa tersebut. Kata ai artinya, 
ketaatan. Jadi, nampak seolah-olah beliau berkata, “Dan meraih 
setiap ketaatan.” Orang yang telah dibukakan pintu untuk meraih 
seluruh jenis ketaatan, akan dimudahkan untuk meraih kebaikan. 
Oleh karena itu, beliau menyempurnakan doa ini dengan redaksi 
doa, JU! ya i adh E “Berhasil memasuki surga dan 
selamat dari api neraka.” Hal ini sebenarnya termasuk ajaran 
Rasulullah SAW kepada umatnya. Karena Allah SWT telah 
memberitahu beliau bahwa beliau meraih surga, selamat dari neraka 
dan tidak memperoleh kemudharatan oleh satu dosa pun, karena 


beliau telah diampuni, tidak akan melakukan satu kemaksiatan pun, 
dan selalu terpelihara dari dosa. 


Selanjutnya beliau menyebutkan hal yang mencakup urusan 
agama dan dunia, serta meliputi kondisi-kondisi kehidupan dan hari 


berbangkit. Beliau berkata dalam doanya, 545 Y G5 FS Y 44 “Ya 
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Allah, janganlah Engkau tinggalkan dosa bagi kami melainkan 
Engkau ampuni.” Dalam doa ini kata (93 "dosa" disebutkan dalam 


bentuk nakirah (indefinit) yang menunjukkan makna tahgiir 
(menghinakan/ merendahkan). Artinya, Ya Allah, janganlah sampai 
ada dosa-dosa ringan yang pernah kami lakukan melainkan Engkau 
ampuni, apalagi dosa-dosa berat. 


. . æ eie $- Zy “ . 
Kemudian beliau berdoa, 4&7 Y! ta Y, “Kecemasan menimpa 


kami melainkan Engkau berikan jalan keluarnya. ” Karena jiwa 
yang seringkali dirundung kecemasan cenderung menimbulkan 
dampak negatif, seperti patah semangat untuk mengerjakan 
perbuatan baik, dan upaya untuk meraih keridhaan Allah SWT 
menurun. Namun jika kecemasan telah dan kekhawatiran tidak lagi 
merundungi jiwa, maka semangat menjadi membara dan tekad pun 
kembali menguat. 


Selain itu ketika hutang merupakan merupakan hal terbesar 
yang seringkali menyita perhatian dan membuat malas untuk 
melakukan kebaikan atau tindakan positif, maka Nabi SAW pun 
berdoa, Zai S 53 Y5 “Hutang yang melilit kami melainkan Engkau 
bayarkan.” Pola kalimat seperti ini adalah pola kalimat 
penggabungan kata yang sifatnya khusus pada kata yang sifatnya 
umum karena besarnya perhatian dan kebutuhan pada yang 
dimaksud. Sebab perhatian terhadap utang termasuk bagian dari 


kecemasan-kecemasan duniawi yang ditunjukkan oleh kalimat, Y) 
ega Yı Ca “Kecemasan yang menimpa kami melainkan Engkau 
berikan jalan keluarnya. ” 

Begitu pula ketika urusan dan kebutuhan dunia menjadi 
perkara yang harus dipenuhi untuk menjaga keberlangsungan hidup, . 
maka Rasulullah SAW pun berkata dalam doanya, BP rb s 
a NI C2, Wi P SAN IM “dan tidak pula satu kebutuhan pun 


dari hajat hidup di dunia dan di akhirat yang Engkau ridhai 
melainkan Engkau penuhi” dalam doa ini Nabi SAW sengaja 
mengaitkan kebutuhan dunia dan akhirat dengan ridha Allah SWT 
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karena ada sebagian kebutuhan yang diinginkan hamba di dunia dan 
didambakan oleh dirinya yang tidak diridhai Allah SWT. Oleh 
karena itu, berupaya untuk mencari kebutuhan yang tidak diridhahi 
Allah SWT termasuk perbuatan maksiat. 


Kemudian Rasulullah SAW menutup doa ini dengan doa, 4 
API P3 “Duhai Tuhan Yang Maha Pengasih dari sekalian yang 


mengasihi.” Doa ini sebenarnya memberikan motivasi kepada 
hamba agar senantiasa mengingat rahmat Allah SWT. Karena 
doanya tak akan dikabulkan tanpa kasih sayang-Nya, dan rahmat 
tersebut termasuk karunia Allah SWT. Jadi, apabila Allah SWT 
telah mengaruniakan rahmat, maka Allah SWT akan mengabulkan 
doa dan memenuhi permohonan hamba-Nya. 


Gg ci AN gg ALI GAN HET NI At 
624. “Ya Allah, anugerahkanlah kebaikan di dunia dan 


kebaikan di akhirat bagi kami, serta peliharalah kami dari siksa api 
neraka.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)" 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Anas 
bin Malik RA, ia berkata, 


FA a AI A GT E ag da At il GA ses ST OS 
Rul Ui 3, Sisa 


“Doa yang paling sering dibaca oleh Nabi SAW adalah: 
“Allahumma rabbanaa aatinaa fiddunyaa hasanah, wafil aakhirati 
hasanah, wa ginaa 'adzaabannaar (Ya Allah, anugerahkanlah 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat kepada kami, serta 


716 Shahih Al Bukhari (6389) dan Shahih Muslim (2690). 
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peliharalah kami dari siksa api neraka)'.” Sedangkan dalam riwayat 
Muslim ditambahkan redaksi, #4 oÍ agi Bh a OS 
a G 65 a sn 813 Ap 63 t “Adalah Anas bin Malik 
apabila hendak berdoa meminta sesuatu, ia berdoa dengan doa ini, 
dan apabila ia hendak berdoa dengan doa-doa lainnya, ia 


menyertakan doa ini di dalamnya.” Selain itu, Abu Daud dan An- 
Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas RA. 


Makna hadits 


Doa ini termasuk bagian dari jawaami ' Al kalim dan Rasulullah 
SAW memang menyukai doa-doa yang ringkas tapi isinya padat 
seperti halnya informasi yang diperoleh dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dari Aisyah RA. 


Ada perbedaan pendapat yang berkembang di kalangan ulama 


se e 


mengenai penafsiran lafazh 4% "kebaikan" baik di dunia maupun 


di akhirat yang disebutkan dalam doa ini. Diriwayatkan dari Ali bin 
Abu Thalib bahwa ia berkata, “Kebaikan di dunia maksudnya 
adalah istri shalihah, sedangkan kebaikan di akhirat adalah bidadari 
surga, adapun siksa neraka adalah istri yang durhaka.” Hasan Al 
Bashri berkata, “Kebaikan di dunia adalah ilmu dan amal ibadah, 
sementara kebaikan di akhirat adalah surga.” 


Lafazh hu Lie 3, “dan peliharalah kami dari siksa neraka” 
maknanya, terpelihara dari segala bentuk syahwat dan dosa. Ada 
yang berpendapat bahwa maksud dari “kebaikan di dunia” adalah 
kesehatan, kecukupan, kesucian, dan kemudahan meraih segala 
yang baik. Sedangkan maksud dari “kebaikan di akhirat” adalah 
pahala dan rahmat. Dan sebenarnya masih banyak pendapat lainnya : 
seputar makna kalimat tersebut dan jika dikemukakan di sini akan 
memerlukan penjabaran yang cukup panjang. 


ee 


Kesimpulannya, kata &— “kebaikan” dalam doa ini tidak 


bermakna umum. Karena sekalipun pola kata yang digunakan 
adalah pola nakirah (indefinit), namun karena terletak dalam 
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kalimat positif, maka maknanya tidak bersifat umum. Hanya saja 
hamba akan diberikan satu kebaikan di dunia dan satu kebaikan di 
akhirat. Seperti yang diketahui, seandainya yang diminta hanya satu 
kebaikan saja, tentu doa ini tidak dikategorikan jawaami' Al kalim 
dan tentu Rasulullah SAW tidak akan terus membacanya, bahkan 
doa ini menjadi doa yang paling sering beliau panjatkan. Namun 
yang jelas, maksud 4. adalah setiap bentuk kebaikan dunia dan 


akhirat. Atau kebaikan di dunia tersebut ditafsirkan dengan salah 
satu kebaikan yang mewakili seluruh kebaikan yang lain di dunia 
dan kebaikan di akhirat ditafsirkan dengan salah satu kebaikan yang 
mewakili semua kebaikan di akahirat. Maksudnya, kebaikan ketika 
dibangkitkan, kebaikan atau kesejahteraan hidup, kebaikan hidup, 
dan kebaikan ketika mati. Karena semua itu mewakili setiap urusan 
dunia dan akhirat. 


An-Nawawi berkata, “Pendapat yang paling kuat 
argumentasinya mengenai penafsiran kata kebaikan di dunia adalah 
kesehatan dan keselamatan, sedangkan kebaikan di akhirat adalah 
taufik untuk mendapatkan kebaikan dan ampunan.” Namun jelas 
bahwa kesehatan termasuk ke dalam keselamatan dan taufik untuk 
mendapatkan kebaikan mewakili makna tidak adanya unsur 
keburukan. Maka tak ada dosa supaya diampuni. Sekiranya 
kebaikan dunia tersebut ditafsirkan hanya sebatas keselamatan dan 
kebaikan akhirat juga ditafsirkan sama, maka penafsiran tersebut 
tentu lebih cocok dan tepat karena hadits yang akan disebutkan 
berikut ini menguatkan pendapat tersebut. 


Ja IG 3 2 db. 320 SMU - o 0 n io Ga? 
Ni IN 
oüz MOP: ta ah Ba WGL Ya Uya Da AN 
(SD) dl JE a Te Y3 Hd sadis, 
625. “Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-Mu 


kebaikan yang telah diminta Nabi-Mu, Muhammad SAW kepada- 
Mu, dan kami berlindung kepada-Mu dari keburukan yang telah 
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dimintai oleh Nabi-Mu, Muhammad SAW kepada-Mu. Engkau-lah 
yang dimintai pertolongan dan Engkau-lah yang menyampaikannya. 
Tak ada daya dan tak ada upaya melainkan dengan Allah.” (HR. 
At-Tirmidzi) " 


Takhrij hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Umamah 

RA, ia berkata, 
àn Ong G i aa i RA i pig db a 
Ab an kau PE IN ai Ba E pel DP 
m Ai e ân o ah WN ih i yi ofis 
Ed. 
“Nabi SAW telah banyak memanjatkan doa, namun kami tidak 
mengingat satu pun darinya. Lalu kami berkata, 'Wahai Rasulullah, 
engkau telah banyak memanjatkan doa, namun kami tidak 
mengingat satu pun darinya. Mendengar itu, beliau bersabda, 
'Maukah kalian aku ajarkan doa yang mencakup semua itu? 
Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-Mu 
kebaikan terbaik yang telah diminta oleh Nabi-Mu, Nabi 
Muhammad SAW kepada-Mu ...'” At-Tirmidzi berkata setelah 
meriwayatkan hadits ini, “Hadits ini hasan gharib.” At-Tirmidzi 
tidak menilainya sebagai hadits shahih karena di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Laits bin Abu Sulaim, dan sekalipun dia 
adalah perawi yang dipermasalahkan, namun Muslim meriwayatkan 
haditsnya, dan haditsnya tidak kurang dari derajat hasan. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam Al 
Kabiir dari Abu Umamah dengan redaksi yang sama, namun di 
dalam sanadnya juga terdapat Laits bin Abu Sulaim. Ath-Thabrani 
juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Al Mu jam 
Ash-Shaghiir dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berdiri lalu berdoa dengan sebuah doa yang sebelumnya tidak 
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pernah didengar orang-orang dan memohon perlindungan dengan 
doa perlindungan yang sebelumnya tidak pernah didengar orang- 
orang. Lantas beberapa orang sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
bagaimana kami bisa berdoa seperti doa yang engkau panjatkan dan 
meminta perlindungan seperti doa perlindungan yang engkau 
panjatkan?' Beliau kemudian menjawab, 


3 


3. Lo 2 210 70 g7 ” tes. LI 02 A7 PAT 2 . fio TA E 
dia SGEN dg y D a U La ES TI li S 
alang Bls ah 


“Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada- 
Mu apa yang telah diminta oleh Nabi-Mu Muhammad SAW kepada- 
Mu dan kami meminta perlindungan dari apa yang berlindung 
darinya Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu'.” Akan tetapi di 
dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Muhammad bin 
Abdurrahman bin Al Mujbir yang divonis sebagai perawi matruk. 


Tak ada doa yang lebih lengkap dan lebih bermanfaat dari doa 
ini. Karena banyak doa bagus yang diriwayatkan secara shahih dari 
Rasulullah SAW dan banyak doa yang isinya memohon 
perlindungan yang diriwayatkan secara shahih dari beliau sehingga 
tak ada tersisa satu kebaikan pun di dunia dan akhirat kecuali beliau 
telah memintanya kepada Allah SWT serta tak ada satu keburukan 
pun di dunia dan akhirat kecuali beliau telah meminta perlindungan 
kepada Allah SWT. Oleh karena itu, orang yang berdoa kepada 
Allah SWT dengan memohon kebaikan yang telah dipinta Nabi-Nya 
dan memohon perlindungan dari keburukan yang telah dipinta oleh 
beliau, berarti ia telah berdoa dengan doa yang paling sempurna, 
memohon semua jenis kebaikan, dan berlindung dari semau jenis 
keburukan serta memperoleh keberuntungan dengan mengamalkan 
tuntunan Rasulullah SAW lewat doa yang lengkap dan bermanfaat 
ini. 


ag Jas J nf oğ FOA pa 3 pa A J6, -471 


APN) ASLI En pet ce 
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626. Rasulullah SAW bersabda, “Mintalah ampunan dan 
keselamatan kepada Allah, karena seseorang tidak diberikan 
sesuatu yang lebih baik setelah keyakinan daripada keselamatan.” 


(HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban)”'* 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Hibban dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, ia berkata, 


a P S PPRT A -t Ta s oo te eta A s A foss hS 
àn Vga IE Kig i Ie IN aé alay Span io da JI 
AB ya GP id Ani aa ai tai op KS ginh 


“Suatu ketika Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar 
pada tahun pertama. Kemudian beliau menangis lalu berkata, 
'Mintalah ampunan dan keselamatan kepada Allah. Karena 
seseorang tidak diberikan sesuatu yang lebih baik setelah keyakinan 
daripada keselamatan'. ” At-Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits 
ini berkata, “Hadits ini hasan dari jalur ini.” Sedangkan Ibnu 
Hibban menyatakannya hadits shahih. Selain itu, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al Hakim 
— dan ia menilainya shahih— dari Abu Bakar RA. 


At-Tirmidzi tidak menilai hadits ini sebagai hadits shahih 
karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Abdullah bin 
Muhammad bin Uqail yang dinilai sebagai perawi yang 
dipermasalahkan. Akan tetapi At-Tirmidzi mengatakan bahwa dia 
adalah perawi shadug, dan ia menceritakan dari Al Bukhari bahwa 
Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, dan Humaidi 
menggunakan hadits Abdullah bin Muhammad bin Uqail sebagai 
hujjah. | 


5 55—5———— 
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Makna hadits 


Lafazh PA “ampunan” artinya, memaafkan hamba dengan 


cara mengampuni dosa-dosanya dan tidak menyiksa segala yang 
telah diperbuatnya. 


Lafazh a3W! “keselamatan” di dalam kitab Ash-Shihaah 
disebutkan: 23G ski, di éé maknanya sama yakni Allah 
menyelamatkannya. Maksudnya, Allah SWT melindungi atau 
membela hamba, dan bisa juga diletakkan pada tempat mashdar 
(kata dasar), seperti 394 48.” 


Perkataan penulis Ash-Shihaah, “Perlindungan atau pembelaan 
Allah SWT terhadap hamba’ menunjukkan bahwa makna 139i 


adalah seluruh bencana yang dijauhkan Allah SWT dari hamba, 
apapun bentuknya. 


Di dalam kitab An-Nihaayah disebutkan bahwa 13! adalah 


keselamatan dari segala macam penyakit dan bala bencana. Dan ini 
menunjukkan makna umum seperti yang ditunjukkan oleh 
pernyataan penulis Ash-Shihaah di atas. 


Di dalam kitab Al Gaamuus disebutkan, “Kata 4ú adalah 


perlindungan Allah SWT terhadap hamba dari segala perkara yang 
dibenci dan dari penyakit” Dan pendapat yang sama juga 
diungkapkan oleh seluruh ahli bahasa. 


Dengan demikian diketahui bahwa makna kata 43W! adalah 


perlindungan Allah terhadap hamba, dan perlindungan ini mencakup 
segala jenis perlindungan dari bala bencana. Maka setiap bala 
bencana yang dijauhkan Allah SWT dari hamba berarti itu adalah 
salah satu bentuk dari keselamatan. Oleh karena itu, Rasulullah 
SAW bersabda dalam hadits ini, “Sesungguhnya seseorang tidak 
diberikan sesuatu yang lebih baik setelah keyakinan daripada 
keselamatan.” 
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Rasulullah SAW telah memohon kepada Allah agar diberi 
ampunan yang merupakan pilar utama dari keberuntungan di Hari 
berbangkit kelak. Kemudian beliau memohon kepada Allah agar 
diberi keselamatan yang merupakan pilar kebahagiaan hidup di 
dunia dan keselamatan dari segala macam bentuk kejahatan dan 
bahayanya. Berarti doa ini termasuk jawaami' Al kalim yang pernah 
diungkapkan Nabi SAW. Maka sudah seyogianya setiap hamba 
lebih sering memohon keselamatan. Apa yang telah disebutkan 
Rasulullah SAW dalam hadits ini sudah cukup untuk menjelaskan 
buah dan manfaatnya sehingga tidak perlu diperpanjang lagi. Karena 
apabila seseorang tidak diberikan yang lebih baik darinya, berarti 
keutamaannya tentu melebihi setiap apapun dan kedudukannya jelas 
melebihi setiap kebaikan. 


Berikut ini akan disebutkan hadits Ibnu Abbas RA yang 
menjelaskan bahwa úi atau keselamatan itu mencakup urusan 
dunia dan akhirat. Dan hal itu dapat dipahami jelas dari ungkapan 
para ahli bahasa. Karena pendapat mereka bahwa makna kata HOKI 
itu adalah “perlindungan Allah SWT terhadap hamba' tidak hanya 


sebatas perlindungan yang diberikan dalam urusan dunia saja, 
bahkan mencakup setiap perlindungan dunia dan akhirat. 


Di dalam kitab An-Nihayah, penulis berkata, kata iduwi 
artinya, Allah SWT menyelamatkanmu dari manusia dan 
menyelamatkan mereka darimu. Maksudnya, engkau tidak lagi 
membutuhkan mereka, dan mereka tidak membutuhkanmu, 
memalingkan gangguan mereka darimu dan memalingkan 
gangguanmu dari mereka.” 


Di dalam kitab Al Qaamuus penulis mengungkapkan, PAT 


maksudnya adalah Allah SWT menyelamatkan dari manusia dan ` 
mereka tidak mengganggu dirimu.” 
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RERA es Sad IL UB Ia, aw 
o o, r Ar 


O) pels 


627. Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang 
lebih baik yang diminta para hamba kepada Allah daripada 
meminta agar Dia mengampuni mereka dan memberi mereka 
keselamatan.” (HR. Al Bazzar) ”? 


Takhrij hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Abu Ad-Darda' 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada sesuatu pun 
yang lebih baik yang diminat para hamba kepada Allah 
daripada...” Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan perawinya 
adalah perawi-perawi shahih, kecuali Musa bin As-Sa'ib yang 
dinilai perawi tsiqah.” 


Melalui ungkapan yang umum ini, Rasulullah SAW ingin 
mengabarkan bahwa tak ada doa yang lebih utama yang dipanjatkan 
hamba kepada Tuhannya dari semua masalah yang berkaitan dengan 
dunia maupun akhirat selain daripada meminta agar mengampuni 
mereka dan memberi keselamatan. Karena seperti yang telah kami 
katakan di atas, pilar utama dalam mencapai kebahagiaan di akhirat 
tak lain adalah mempeoleh ampunan dosa dan maaf Allah SWT. 
Dan pilar utama dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia adalah 
keselamatan dari segala macam bentuk bencana. 


Selain itu, lafazh tersebut memberikan motivasi bagi orang- 
orang yang berminat untuk senantiasa meminta ampunan dan 
keselamatan kepada Allah SWT. Karena orang yang sering berdoa 
dengan doa ini, itu berarti tanda kebahagiaan telah menjelma dalam 
dirinya, pintu keberuntungan telah terbuka lebar baginya, dan ia 
telah meraih separoh kesuksesan. 
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pare pa aa r . 0,03 Pg A aE ber 
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628. Ketika Rasulullah SAW melewati suatu kaum yang 
sedang terkena musibah, beliau bersabda, “Mengapa mereka tidak 
meminta keselamatan kepada Allah.” (HR. Al Bazzar)”? 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dalam sebagian 
naskah kode yang tercantum dalam kitab ini ditujukan untuk At- 
Tirmidzi sebagai ganti Al Bazzar. Barangkali telah terjadi suatu 
kekeliruan di sini, karena hadits ini tidak disebutkan di dalam kitab 
hadits At-Tirmidzi setelah dicari berulangkali. Hadits ini hanya 
tercantum di dalam kitab Musnad Al Bazzar dari hadits Anas bin 
Malik RA, ia berkata, i 


agah An ds I OE Gi JA Ia AI o 3 
“Suatu ketika Nabi SAW melewati suatu kaum yang sedang 
tertimpa musibah. Lalu beliau berkata, 'Tidakkah mereka itu 
meminta keselamatan kepada Allah'." Al Haitsami di dalam kitab 


Majma' Az-Zawaa'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar, dan perawinya adalah perawi-perawi tsiqah.” 


Makna hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa meminta keselamatan kepada 
Allah SWT dapat berfungsi sebagai penolak setiap bencana dan 
mendatangkan kebaikan. Oleh karena itu, perkataan Rasulullah 
SAW ketika melewati kaum yang tertimpa bencana tersebut 
berbentuk istifham ingkari (bertanya tetapi membantah). Seolah- 
olah beliau berkata kepada mereka, “Mengapa kalian membiarkan 
diri kalian berada dalam bencana dan petaka ini. Padahal kalian 
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memiliki obat yang ampuh untuk menghindarinya?! Yakni berdoa 
meminta keselamatan dan menolak bencana yang menimpa kalian 
ini dengan doa tersebut.” Hal ini tentunya lebih menambah 
semangat dan menerangi hati untuk menggunakan obat ini ketika 
ditimpa setiap penyakit dan bencana. 


. 01-83 


Lafazh Ga adalah bentuk jamak dari kata AZ, artinya, 
orang yang tertimpa bencana. Pola ini sama dengan contoh kata 


HA A jamak dari kata Akta, 2. 


tu Del WS D cd daok e Jú, -1v4 
e MEA e s GLKS: -JG PA Oa MA 


PA ly s% 

s G E o ET a Aa 
(b) IN, G 

629. Abbas bin Abdul Muththalib berkata, “Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang aku gunakan ketika berdoa 
kepada Allah.” Beliau kemudian berkata, “Mintalah keselamatan 
kepada Tuhanmu.” Abbas lanjut berkata, “Aku kemudian berdiam 
beberapa hari, lalu datang lagi dan berkata, 'Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dengannya aku dapat berdoa 
kepada Tuhanku Azza wa Jalla.” Beliau lalu bersabda, “Wahai 


paman, mintalah kepada Allah keselamatan di dunia dan akhirat.” 
(HR. Ath-Thabrani)?' 


Takhrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abbas bin 
Abdul Muththalib RA, ia berkata, 


ian jo Jih àn JET Éa ali a IG li 
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“Aku pernah berkata, 'Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku 
sesuatu yang dengannya aku dapat berdoa kepada Allah'.” Beliau 
lalu menjawab, “Mintalah keselamatan kepada T uhanmu.” 


Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad dan 
perawi yang sebagiannya adalah perawi shahih, kecuali Yazid bin 
Abu Ziyad yang dinilai sebagai perawi hasan.” 


Selain itu, hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan-nya. Ia berkata, “Ahmad bin Mani’ 
menceritakan kepada kami, Ubaidah bin Humaid menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Abbas bin Abdul Muththallib, ia berkata, 


Sag ek ági In go JÓ aga in JLN a Ip GR 

7 P a P3 A 3 Da Pua “4 PE P 03. 5 D 
Su a Ill Uh a Jep) A a 
SA AN A uh dn a 


“Aku berkata: "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sesuatu 
yang dapat aku gunakan untuk berdoa kepada Ailah.” Beliau 
berkata, “Mintalah keselamatan kepada Allah.” Lalu aku berdiam 
beberapa hari. setelah itu aku datang lagi dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat aku gunakan 
untuk berdoa kepada Allah.” Beliau menjawab, “Wahai Abbas, 
wahai paman Rasulullah, mintalah kepada Allah keselamatan di 
dunia dan akhirat.” Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi, dan setelah meriwayatkan hadits ini, ia berkata, 
“Hadits ini shahih. Abdullah adalah Ibnu Al Harits bin Naufal dan 
dirinya telah mendengar hadits ini dari Abbas bin Abdul 
Muththallib.” 


Sebenarnya lebih tepat jika penulis menisbatkan hadits ini 
kepada At-Tirmidzi, apalagi setelah ia menilai hadits tersebut 
sebagai hadits shahih. 
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Makna hadits 


Dalam anjuran Rasulullah SAW kepada pamannya Abbas agar 
berdoa meminta keselamatan setelah berulangkali bertanya kepada 
beliau, merupakan dalil yang jelas bahwa doa meminta keselamatan 
sedikitpun tidak sama dengan doa-doa lainnya dan tak ada satupun 
kalimat doa yang bisa menggantikan posisinya. Sebelumnya, kami 
juga telah menjelaskan makna SW “keselamatan” bahwa ia adalah 


perlindungan Allah SWT terhadap hamba. Jadi, orang yang berdoa 
dengan memohon keselamatan berarti telah meminta perlindungan 
kepada Tuhannya dalam setiap urusan. Posisi Rasulullah SAW dari 
pamannya Ibnu Abbas adalah posisi anak dengan ayahnya, dan 
tentunya beliau menunjukkan yang benar kepadanya sebagaimana 
halnya sikap anak terhadap ayahnya. Ketika beliau mengkhususkan 
doa ini untuk pamannya dan mengajarkan kepadanya doa tersebut, 
tentunya hal ini menggerakkan orang-orang yang gemar berdoa 
untuk senantiasa membacanya dan menjadikannya sebagai wasilah, 
serta terdorong menggunakannya sebagai doa yang dibaca dalam 
setiap urusan yang penting. 


Setelah itu Nabi SAW berkata kepada pamannya, Wi Ai daa 


Ta Bai å “Mintalah kepada Allah keselamatan di dunia dan 


akhirat.” Doa ini dari satu sisi dapat menjadi senjata untuk menolak 
setiap kemudharatan dan meraih segala kebaikan. Ya Allah, kami 
meminta kepada-Mu keselamatan di dunia dan akhirat, wahai Yang 
Maha Pengasih dari semua yang mengasihi. 


(b) BL EA aTe GD ya DS ar. 


630. Rasulullah SAW berkata kepada pamannya, Abbas bin 
Abdul Muththallib, “Wahai paman, perbanyakilah doa yang isinya 
meminta keselamatan.” (HR. Ath-Thabrani)'2 


72 Mu'jam Al Kabiir (11/331) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/175). 
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Tahrij hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab 
Muam Al Kabiir dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW berkata 
kepda pamannya Abbas, Wu sed 5 | Qé 4 “Wahai paman, 
peranyaklah meminta keselamatan. ” Setalah meriwayatkan hadits 
ini,Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id berkata, 
“Eldits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya 
terapat perawi bernama Hilal bin Khubaib yang dinyatakan perawi 
tsiah. Namun beberapa ulama hadits menilainya sebagai perawi 
dhiif. Sementara perawi lainnya adalah perawi #siga 22 


Hadits lain yang semakna dengan hadits ini adalah hadits yang 
dirvayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas bin Malik RA, ia 
megatakan bahwa suatu ketika seorang pria datang menemui 
Raulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, doa apakah yang 
pang utama?” Beliau menjawab, “Mintalah kepada Tuhanmu 
keslamatan dan ampunan di dunia dan. akhirat.” Kemudian ia 
daing lagi menemui beliau pada hari berikutnya dan mengajukan 
peanyaan yang sama. Lalu beliau pun menjawabnya denga 
javaban yang sama pula. Sesudah itu ia datang lagi kepada beliau 
paa hari yang ketiga dan mengajukan pertanyaan yang sama. Maka 
Raulullah SAW menjawabnya dengan jawaban yang sama, lalu 
behu bersabda “Jika engkau telah diberi keselamatan di dunia dan 
di khirat, berarti engkau beruntung.” (HR. At-Tirmidzi) 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
inihasan dari jalur ini, dan kami hanya mengetahuinya dari 
Saimah bin Wardan.” 


Mkna hadits 


Orang yang berakal mestinya memperhatikan nilai kalimat 
yag dipilih Rasulullah SAW untuk pamannya ini jika dibanding 
kamat-kalimat yang pernah diugkapkan oleh beliau di lain 
kesempatan. Selain itu, ia sebaiknya percaya bahwa ia telah diberi 
javami' Al kalim dan semua jenis hikmah telah diberikan kepada 
behu secara ringkas. Karena orang yang telah diberi keselamatan, 
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pastilah akan berhasil mewujudkan segala harapannya dan suses 
meraih segala yang dicita-citakannya, baik dalam urusan dnia 
maupun akhirat. Ia takkan celaka di mana pun karena senanasa 
memperoleh perlindungan dari Allah yang Maha Besar. 


Ada sejumlah hadits mutawatir yang menyebutkan bawa 
Rasulullah SAW pernah berdoa meminta agar diberi keselamzan, 
baik secara tekstual maupun kontekstual dengan jalur periwaytan 
kurang lebih mencapai lima puluh. Padahal dosa-dosa beliau tlah 
diampuni, baik yang terdahulu maupun yang akan datang, Ian 
beliau sendiri adalah seorang yang bersih dari dosa-dosa lan 
kesalahan secara mutlak. Jika demikian, bagaimana dengan Ita? 
Sementara kita adalah sasaran panah takdir dan selalu berad di 
antara belenggu hawa nafsu dan syetan! Oleh karena itu, loa 
Rasulullah SAW ini sebaiknya menjadi bekal terakhir dan sekakus 
bekal paling berharga dari Rasulullah SAW bagi kita. 


Hadits yang disebutkan penulis di awal pembicaraan adi 
adalah hadits terakhir dari kitab ini. Seperti yang telah dikatahn, 
sesudahnya merupakan bagian terakhir dan penutup dari tulisan ii. 


Dalam hadits ini terdapat penjelasan yang menunjukkan bawa 
berdoa meminta keselamatan adalah doa yang paling utama. Apagi 
setelah beliau mengulang-ulangnya kepada si penanya selama iga 
hari ketika ia datang kepada beliau untuk bertanya tentang doa yng 
paling utama. Selain itu, hadits ini menunjukkan bahwa loa 
meminta keselamatan lebih utama dari doa-doa lainnya, di saming 
isinya mengandung permohonan setiap yang bermanfaat lan 
penolakan dari segala macam mudharat. 


Kemudian di bagian akhir sabda Rasulullah SAW ini “ika 
engkau telah diberi keselamatan di dunia dan di akhirat, bearti 
engkau beruntung” merupakan dalil yang jelas menunjukkan bawa 
doa keselamatan itu meliputi segala urusan dunia dan aklrat. 
Karena beliau mengucapkan perkataan ini setelah beliau berata 
kepadanya, “Mintalah kepada Tuhanmu keselamatan ”. sebayak 
tiga kali dalam jangka waktu tiga hari. Hal ini nampak seolah-lah 
sebagai penjelasan terhadap keberkahan doa keselamatan ini 
sifatnya umum untuk kemashlatan dunia dan akhirat. Kemuian 
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beliau mengiringi hal tersebut dengan keberuntungan yang 
merupakan tujuan paling luhur. 


Hadits lain yang semakna dengan hadits tersebut adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam Al 
Kabiir dari Mu'adz bin Jabal RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


sah ui È: AN J of Ap FU of àn dy G 
SA g A iain 


“Tak ada doa yang paling disukai oleh Allah dari seseorang 
selain dari ucapannya: 'Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu ampunan dan keselamatan di dunia dan akhirat'.” Para 
perawinya adalah perawi-perawi shahih. J adi, hadits ini menjelaskan 
bahwa doa yang isinya meminta keselamatan lebih disukai Allah 
daripada doa manapun. Jadi, dari redaksi doa tersebut bisa ditarik 
tiga kesimpulan, yaitu: Pertama, Isi doa tersebut mencakup seluruh 
kebaikan dunia dan akhirat. Kedua, doa tersebut adalah doa paling 
utama secara mutlak. Ketiga, doa tersebut adalah doa yang paling 
disukai Allah dari setiap doa yang dipanjatkan hamba secara mutlak. 


Hadits lain yang menjelaskan tentang keutamaan doa ini 
adalah hadits yang juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam 
kitab Mu'jam Al Kabiir dari Muhammad bin Abdullah bin J a'far RA, 
ia berkata: “Ketika aku sedang bersama Abdullah bin Ja'far, tiba- 
tiba datanglah seorang laki-laki lalu berkata, “Ajarkanlah kepadaku 
doa-doa yang dengannya Allah memberi manfaat kepadaku.” Ia 
(Abdullah bin Ja'far) berkata, “Ya, aku telah Rasulullah SAW 
ketika ditanya oleh seorang laki-laki tentang apa yang engkau 
tanyakan kepadaku, beliau berkata, “Mintalah kepada Allah 
keselamatan di dunia dan akhirat.” (HR. Ath-Thabrani) Dalam . 
sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud Asy-Syazkuni, yang divonis 
dha'if. 
| Hadits lainnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar 
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
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PW jiki WE Ji adlh HO da Lo Ipa, DG 
nd al 233 

"Rasulullah SAW berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu agar diberikan keampunan dan keselamatan 
dalam agamaku, duniaku, keluargaku dan harta bendaku' ” Hadits 


ini menunjukkan bahwa doa dengan redaksi seperti di atas 
mencakup semua kebaikan dunia dan akhirat. 


Selain itu, hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia 
menilainya hasan, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban, 


dan keduanya (Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) menilainya 
shahih, dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Kat An A da Jag y JA (SL a oy gy San 3 
SA TN d 

“Doa di antara adzan dan iqamat tidak akan ditolak.” Ada 

yang bertanya, “Apa doa yang kami ucapkan wahai Rasulullah?” 


Beliau berkata, “Mintalah kepada Allah keselamatan di dunia dan 
akhirat.” 


Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan 
lainnya dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 28113 sial! di 1 


keselamatan.” 


- “ 


Mintalah kepada Allah ampunan dan 


Alhasil, hadits-hadits yang semakna dengan hadits tentang 
berdoa meminta keselamatan ini cukup banyak. Di antaranya ada 
yang memang khusus berisi doa meminta keselamatan, dan di 
antaranya ada yang digabung dengan doa-doa lainnya. Sudah barang 
tentu hadits-hadits tersebut tidak bisa disebutkan di sini secara 
keseluruhan karena akan membutuhkan penjabaran yang cukup 
panjang. 


Orang yang memiliki pengetahuan tentang Sunah Nabi yang 
suci tentu menyadari kebenaran ucapan penulis di bagian akhir kitab 
ini bahwa hadits Rasulullah SAW tentang doa keselamatan 
diriwayatkan kurang lebih melalui lima puluh jalur periwayatan, 
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padahal syarat hadits mutawatir tidak sampai sejumlah ini. Dengan 
demikian dapat diketahui validitas doa meminta keselamatan dari 
Rasulullah SAW, baik berupa ucapan maupun anjuran beliau kepada 
orang lain, tidak diragukan lagi kebenaran dan manfaatnya. 


Sampai di sini uraian kami dalam kitab ini. Semoga 
bermanfaat bagi setiap ahli takwa yang senantiasa menginginkan 
kebaikan bagi dirinya. 


Akhirnya segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam, 
dengan puja-pujian yang banyak, baik, lagi diberkati, —seperti yang 
dikehendaki dan diridhai Tuhan kita— pujian yang jumlah sebanyak 
bilangan makhluk-Nya, keridhaan diri-Nya, seberat Arsy-Nya, dan 
sebanyak jumlah kalimat-Nya. Semoga Allah SWT melimpahkan 
shalawat dan salam kepada pemimpin kita, Nabi besar Muhammad 
SAW, sebanyak bilangan shalawat dan salam yang dibacakan oleh 
orang-orang yang ingat kepada beliau dan sebanyak bilangan orang- 
orang yang lalai mengucapkannya. 
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